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DIVISI I

UMUM

SEKSI 1.1

RINGKASAN PEKERJAAN

LINGKUP PEKERJAAN

Pekerjaan yang dicakup di dalam Spesifikasi ini dapat berupa pembangunan jalan 
dan/atau jembatan baru, penggantian jembatan, peningkatan kapasitas jalan, peningkatan 
kapasitas jembatan (pelebaran), preservasi jalan (termasuk semua bangunan pelengkap), 
rehabilitasi jembatan, dan perkuatan struktur jembatan (termasuk semua bangunan 
pelengkap).

Spesifikasi ini juga mengharuskan Penyedia Jasa untuk melakukan pematokan dan survei 
lapangan yang cukup detail berdasarkan Gambar selama periode mobilisasi. Penyedia 
Jasa harus menyiapkan Gambar Kerja (Shop Drawings) untuk diperiksa dan disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan.

Penyedia Jasa harus melaksanakan semua pekerjaan yang tercakup dalam Kontrak dan 
memperbaiki cacat mutu selama Masa Kontrak yang harus diselesaikan sebelum 
berakhirnya waktu yang diberikan untuk memperbaiki cacat mutu, termasuk pekerjaan 
Pemeliharaan Kinerja Jalan dan Jembatan yang harus dilaksanakan dalam waktu yang 
diberikan selama Masa Pelaksanaan.

Lingkup Pekerjaan termasuk, tetapi tidak terbatas, seluruh pekerjaan yang terkait dengan

(a) Fasilitas dan Pelayanan Pengujian;
(b) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas;
(c) Penanganan Keselamatandan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi (termasuk 

penyuluhan HIV/AIDs, jika disebutkan dalam Kontrak) yang dituangkan dalam 
RK3K (Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi);

(d) Pengamanan Lingkungan Hidup; dan
(e) Manajemen Mutu.

KETENTUAN TEKNIS

Umum

Sebelum pekerjaan survei dimulai Penyedia Jasa harus mempelajari Gambar untuk 
dikonsultasikan dengan Pengawas Pekerjaan, dan harus memastikan dan memperbaiki 
setiap kesalahan atau perbedaan yang terjadi, terutama yang berhubungan dengan 
pekerjaan ini. Penyedia Jasa dan Pengawas Pekerjaan harus mencapai kesepakatan dalam 
menentukan ketepatan setiap perubahan yang dibuat dalam revisi Gambar.

Kuantitas dalam Daftar Kuantitas dan Harga dapat diubah oleh Pengawas Pekerjaan 
setelah penyesuaian terhadap seluruh rancangan telah selesai, di mana penyesuaian ini 
harus berdasarkan data survei lapangan yang dikumpulkan oleh Penyedia Jasa sebagai 
bagian dari Lingkup pekerjaan dalam Kontrak.
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1.1.4

1)

Survei Lapangan oleh Penyedia Jasa

Selama periode mobilisasi pada saat dimulainya Kontrak, Penyedia Jasa harus 
melaksanakan survei lapangan yang lengkap terhadap kondisi fisik dan struktur 
pekerjaan yang akan dilaksanakan. Ketentuan survei lapangan yang lengkap dan detail 
terdapat dalam Seksi 1.9, Kajian Teknis Lapangan.

Setelah pekerjaan survei lapangan ini selesai, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan 
menyerahkan laporan lengkap dan detail dari hasil survei ini kepada Pengawas Pekerjaan, 
tidak lebih dari 30 hari setelah tanggal mulai keija.

Gambar Kerja (Shop Drawings)

Gambar Kerja (Shop Drawings) dapat disiapkan secara bertahap oleh Penyedia Jasa 
untuk mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan sebelum pekerjaan dimulai.

SISTEM SPESIFIKASI

Secara umum, ketentuan dalam Spesifikasi ini diatur dalam bentuk berikut ini : 

Umum

Bagian ini menguraikan hal-hal yang umum sehubungan dengan pekerjaan/kegiatan 
yang akan dilaksanakan oleh Penyedia Jasa.

Bahan

Bagian ini menguraikan spesifikasi dan persyaratan mutu bahan yang diperlukan dalam 
pekerjaan secara terinci. Secara umum, uraian bahan terdiri dari persyaratan mutu baku, 
bahan campuran dan bahan pabrikan.

Pelaksanaan

Bagian ini menguraikan petunjuk umum untuk pelaksanaan yang terinci, termasuk 
ketentuan-ketentuan umum untuk peralatan, percobaan dan pelaksanaan.

Pengendalian Mutu

Bagian ini menguraikan perintah dan petunjuk yang lengkap untuk mencapai mutu yang 
disyaratkan dalam penerimaan mutu pekerjaan.

Pengukuran dan Pembayaran

Bagian ini menguraikan cara pengukuran dan pembayaran kepada Penyedia Jasa untuk 
mata pembayaran yang dicakup dalam spesifikasi.

PEMBAYARAN PEKERJAAN

Penyedia Jasa harus melaksanakan Pekerjaan sesuai dengan detail yang diberikan dalam 
Gambar, dan sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, di mana 
sebagian besar pekerjaan tersebut akan diukur dalam satu satuan pengukuran dan dibayar 
menurut sistem Harga Satuan. Pembayaran kepada Penyedia Jasa harus dilakukan 
berdasarkan kuantitas aktual yang diukur pada masing-masing Mata Pembayaran dalam
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Kontrak yang telah dilaksanakan sesuai dengan Seksi yang berkaitan dari Spesifikasi ini, 
baik cara pengukuran maupun pembayarannya. Pembayaran juga akan dilakukan 
berdasarkan pengukuran dan pembayaran Lump Sum untuk mata pembayaran 
Mobilisasi, Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas, Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, Manajemen Mutu, dan Pemeliharaan Kinerja Jembatan serta pengukuran dan 
pembayaran untuk pekerjaan yang diperintahkan atas dasar Pekerjaan Harian.

2) Pembayaran yang diberikan kepada Penyedia Jasa harus mencakup kompensasi penuh 
untuk seluruh biaya yang dikeluarkan seluruh pekerja, bahan, peralatan konstruksi, 
pengorganisasian pekerjaan, biaya umum (overhead), keuntungan, retribusi, pajak, 
pengamanan pekerjaan yang telah selesai dikerjakan, pembayaran kepada pihak ketiga 
untuk tanah atau untuk penggunaan atas tanah atau untuk kerusakan bangunan (property) 
maupun untuk semua biaya pekerjaan tambah yang tidak dibayar secara terpisah, seperti 
pembuatan drainase sementara untuk melindungi pekerjaan selama pelaksanaan, 
pengangkutan, perkakas, peledakan dan bahan untuk peledakan, penurapan, penyangga, 
pembuatan tempat kerja, pembuatan tanda sumbu (centering) dan penopang dan lain-lain 
biaya yang diperlukan atau lazim dipakai untuk pelaksanaan dan penyelesaian yang 
sebagaimana mestinya dari Pekerjaan tersebut.
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1.2.1

1)

SEKSI 1.2 

MOBILISASI

UMUM

Uraian

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung pada 
jenis dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan di 
bagian-bagian lain dari Dokumen Kontrak, dan secara umum harus memenuhi berikut:

a) Ketentuan Mobilisasi untuk semua Kontrak

i) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base camp 
Penyedia Jasa dan kegiatan pelaksanaan.

ii) Mobilisasi semua Personil Penyedia Jasa sesuai dengan struktur organisasi 
pelaksana yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk para 
tenaga kerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan 
dalam Kontrak termasuk, tetapi tidak terbatas, Koordinator Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) sesuai dengan ketentuan yang 
disyaratkan dalam Seksi 1.8, Personil Ahli K3 atau Petugas K3 sesuai 
dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini, dan 
Manajer Kendali Mutu (Quality Control Manager, QCM) sesuai dengan 
ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.21 dari Spesifikasi ini.

iii) Mobilisasi dan pemasangan instalasi konstruksi dan semua peralatan sesuai 
dengan daftar peralatan yang tercantum dalam Penawaran yang diperlukan 
selama pelaksanaan Pekerjaan, dari suatu lokasi asal ke tempat pekerjaan di 
mana peralatan tersebut akan digunakan menurut Kontrak ini.

iv) Penyediaan dan pemeliharaan base camp Penyedia Jasa, termasuk kantor 
lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, ruang laboratorium beserta 
peralatan ujinya, dan sebagainya.

v) Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan alat-alat berat (jika 
diperlukan).

vi) Mobilisasi personil inti dan peralatan utama dapat dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan kebutuhan lapangan yang disepakati dalam Rapat Persiapan 
Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) yang disebutkan dalam Pasal 1.2.2 
dalam Spesifikasi ini yang kemudian dituangkan dalam Adendum.

vii) Lahan, base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, 
gudang, ruang laboratorium beserta perlengkapan dan peralatan ujinya, dan 
semua fasilitas dan sarana lainnya yang disediakan oleh Penyedia Jasa untuk 
mobilisasi menurut Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa setelah 
Kontrak berakhir.

Ketentuan periode mobilisasi Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu tetap
sesuai Pasal 1.2.1.3) alinea pertama di bawah ini.
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b) Ketentuan Mobilisasi Kantor Lapangan dan Fasilitasnya untuk Pengawas 
Pekerjaan

Kebutuhan ini akan disediakan dalam Kontrak lain.

c) Ketentuan Mobilisasi Fasilitas Pengendalian Mutu

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan di 
lapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.4 dari 
Spesifikasi ini. Gedung laboratorium, perlengkapan dan peralatannya, yang 
dipasok menurut Seksi ini, akan tetap menjadi milik Penyedia Jasa pada waktu 
kontrak berakhir.

d) Kegiatan Demobilisasi untuk Semua Kontrak

Pembongkaran tempat keija oleh Penyedia Jasa pada saat akhir Masa Pelaksanaan, 
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah milik 
Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi kondisi seperti semula 
sebelum Tanggal Mulai Kerja dari Pekerjaan. Dalam hal ini, pemindahan instalasi, 
peralatan dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah tidak akan mengurangi 
kewajiban Penyedia Jasa untuk menyediakan semua sumber daya yang diperlukan 
selama Masa Pemeliharaan seperti keuangan, manajemen, peralatan, tenaga kerja 
dan bahan.

2) Pekerj aan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Syarat-syarat Kontrak Pasal-pasal yang 
berkaitan

b) Kantor Lapangan dan Fasilitasnya Seksi 1.3
c) Pelayanan Pengujian Laboratorium Seksi 1.4
d) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
e) Jadwal Pelaksanaan Seksi 1.12
f) Pemeliharaan Jalan Yang Berdekatan dan Bangunan 

Pelengkapnya
Seksi 1.14

g) Pekerjaan Pembersihan Seksi 1.16
h) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
i) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19

3) Periode Mobilisasi

Kecuali ditentukan lain sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1.2.1.1).a).vi) maka 
seluruh mobilisasi harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung mulai tanggal 
mulai kerja, kecuali penyediaan Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu yang terdiri 
dari tenaga ahli, tenaga terampil, dan sumber daya uji mutu lainnya yang siap digunakan 
sesuai dengan tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan dalam waktu 
paling lama 45 hari.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu program mobilisasi 
menurut detail dan waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.2 dari Spesifikasi ini.

Bilamana perkuatan bangunan pelengkap antara lain jembatan eksisting atau pembuatan 
jembatan darurat atau pembuatan timbunan darurat pada jalan yang berdekatan dengan 
lokasi kegiatan, diperlukan untuk memperlancar pengangkutan peralatan, instalasi atau
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1.2.2

1)

bahan milik Penyedia Jasa, detail pekerjaan darurat ini juga harus diserahkan bersama 
dengan program mobilisasi sesuai dengan ketentuan Seksi 1.14 dari Spesifikasi ini.

PROGRAM MOBILISASI

Dalam waktu paling lambat 7 hari setelah Tanggal Mulai Kerja, Rapat Persiapan 
Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) harus dilaksanakan dan dihadiri Wakil Pengguna 
Jasa, Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasa untuk membahas semua hal baik yang teknis 
maupun yang non teknis dalam kegiatan ini.

Agenda dalam rapat harus mencakup namun tidak terbatas pada berikut ini:

a) Pendahuluan

b) Sinkronisasi Struktur Organisasi dan Rincian Tugas dan Tanggung Jawab:

i) Wakil Pengguna Jasa.

ii) Penyedia Jasa.

iii) Pengawas Pekerjaan.

c) Masalah-masalah Lapangan:

i) Ruang Milik Jalan (RUMIJA).

ii) Sumber-sumber Bahan.

iii) Lokasi Base Camp.

d) Wakil Penyedia Jasa.

e) Tatacara pengajuan survei, permohonan pemeriksaan pekerjaan, dan pengukuran 
hasil pekerjaan.

f) Proses persetujuan hasil pengukuran, hasil pengujian, dan hasil pekerjaan.

g) Dokumen Akhir Pelaksanaan Pekerjaan (Final Construction Documents)

h) Rencana Kerja:

i) Bagan Jadwal Pelaksanaan kontrak yang menunjukkan waktu dan urutan 
kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk jadwal pengadaan 
bahan yang dibutuhkan untuk Pekerjaan.

ii) Rencana Mobilisasi.

iii) Rencana Relokasi.

iv) Rencana Keselamatan dan Kesehatan KerjaKonstruksi (RK3K).

v) Program Mutu dalam bentuk Rencana Mutu Kontrak (RMK).

vi) Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL).

vii) Rencana Manajemen Rantai Pasok Sumber Daya (RMRP)

viii) Rencana Inspeksi dan Pengujian.

ix) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)
yang disusun berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (jika ada), atau sekurang-kurangnya mengacu 
pada standar dan prosedur pengelolaan lingkungan yang berlaku khusus 
untuk kegiatan tersebut.

i) Komunikasi dan korespondensi.
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3)

2)

1.2.3

1)

2)

j) Rapat Pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan pekerjaan.

k) Pelaporan dan pemantauan.

Dalam waktu 14 hari setelah Rapat Persiapan Pelaksanaan, Penyedia Jasa harus 
menyerahkan Program Mobilisasi (termasuk program perkuatan bangunan pelengkap antara 
lain jembatan, bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada Pengawas Pekerjaan 
untuk dimintakan persetujuannya.

Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus, program mobilisasi harus menetapkan 
waktu untuk semua kegiatan mobilisasi yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.1) dan harus 
mencakup informasi tambahan berikut:

a) Lokasi base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah detail di 
lapangan yang menunjukkan lokasi kantor Penyedia Jasa, bengkel, gudang, 
mesin pemecah batu, instalasi pencampur aspal, atau instalasi pencampur beton, 
dan laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam Lingkup Kontrak.

b) Jadwal pengiriman peralatan yang menunjukkan lokasi asal dari semua peralatan 
yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam Penawaran, 
bersama dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan peralatan di 
lapangan.

c) Setiap perubahan pada peralatan maupun personil yang diusulkan dalam 
Penawaran harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

d) Suatu daftar detail yang menunjukkan struktur yang memerlukan perkuatan agar 
aman dilewati alat-alat berat, usulan metodologi pelaksanaan dan jadwal tanggal 
mulai dan tanggal selesai untuk perkuatan setiap struktur.

e) Suatu jadwal kemajuan yang lengkap dalam format bagan balok (bar chart) yang 
menunjukkan tiap kegiatan mobilisasi utama dan suatu kurva kemajuan untuk 
menyatakan persentase kemajuan mobilisasi.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

Pengukuran

Pengukuran kemajuan mobilisasi akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar 
jadwal kemajuan mobilisasi yang lengkap dan telah disetujui seperti yang diuraikan dalam 
Pasal 1.2.2.2) diatas.

Dasar Pembayaran

Mobilisasi harus dibayar atas dasar lump sum menurut jadwal pembayaran yang diberikan 
di bawah, di mana pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan 
dan pemasangan semua peralatan, dan untuk semua pekerja, bahan, perkakas, dan biaya 
lainnya yang perlu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diuraikan dalam Pasal 1.2.1.1) dari 
Spesifikasi ini. Walaupun demikian Pengawas Pekerjaan dapat, setiap saat selama 
pelaksanaan pekerjaan, memerintahkan Penyedia Jasa untuk menambah peralatan yang 
dianggap perlu tanpa menyebabkan perubahan harga lump sum untuk Mobilisasi.
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Pembayaran biaya lump sum ini akan dilakukan dalam tiga angsuran sebagai berikut:

a) 50 % (lima puluh persen) bila mobilisasi 50 % selesai (tidak termasuk instalasi 
konstruksi), dan fasilitas serta pelayanan pengujian laboratorium telah lengkap 
dimobilisasi menurut tahapannya.

b) 20 % (dua puluh persen) bila semua peralatan utama berada di lapangan dan semua 
fasilitas pengujian laboratorium telah lengkap dimobilisasi dan diterima oleh 
Pengawas Pekeijaan.

c) 30 % (tiga puluh persen) bila seluruh demobilisasi selesai dilaksanakan.

Bilamana Penyedia Jasa tidak menyelesaikan mobilisasi sesuai dengan salah satu dari kedua 
batas waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.3) atau keterlambatan setiap tahapan 
mobilisasi peralatan utama dan personil inti yang terkait terhadap jadwalnya sesuai Pasal 
1.2.1.1).a).vi), maka jumlah yang disahkan Pengawas Pekerjaan untuk pembayaran adalah 
persentase angsuran penuh dari harga lump sum Mobilisasi dikurangi sejumlah dari 1 % 
(satu persen) nilai angsuran tersebut untuk setiap keterlambatan satu hari dalam 
penyelesaian sampai maksimum 50 (lima puluh) hari.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.2 Mobilisasi Lump Sum
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1.3.1

1)

2)

3)

KANTOR LAPANGAN DAN FASILITASNYA

SEKSI 1.3

UMUM

Uraian Pekerjaan

Menurut Seksi ini, Penyedia Jasa harus menyediakan, memasang, memelihara, 
membersihkan, menjaga, dan pada saat selesainya Kontrak harus memindahkan atau 
membuang semua bangunan kantor darurat, gudang-gudang penyimpanan, barak-barak 
tenaga kerja dan bengkel-bengkel yang dibutuhkan untuk pengelolaan dan pengawasan 
kegiatan.

Kantor dan fasilitasnya yang disiapkan oleh Penyedia Jasa menurut Seksi ini tetap menjadi 
milik Penyedia Jasa setelah Kontrak berakhir.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi : Seksi 1.2
b) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
c) Pekerjaan Pembersihan : Seksi 1.16
d) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19

Ketentuan Umum

a) Penyedia Jasa harus menaati semua peraturan-peraturan Nasional maupun Daerah.

b) Kantor dan fasilitasnya harus ditempatkan sesuai dengan Lokasi Umum dan Denah 
Lapangan yang telah disetujui dan merupakan bagian dari Program Mobilisasi 
seperti dirinci dalam Pasal 1.2.2.2), di mana penempatannya harus diusahakan 
sedekat mungkin dengan daerah kerja (site) dan telah mendapat persetujuan dari 
Pengawas Pekerjaan.

c) Bangunan untuk kantor dan fasilitasnya harus ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga terbebas dari polusi yang dihasilkan oleh kegiatan pelaksanaan.

d) Bangunan yang dibuat harus mempunyai kekuatan struktural yang baik, tahan 
cuaca, dan elevasi lantai yang lebih tinggi dari tanah di sekitarnya.

e) Bangunan untuk penyimpanan bahan harus diberi bahan pelindung yang cocok 
sehingga bahan-bahan yang disimpan tidak akan mengalami kerusakan.

f) Sesuai pilihan Penyedia Jasa, bangunan dapat dibuat di tempat atau dirakit dari 
komponen-komponen pra-fabrikasi.

g) Kantor lapangan dan gudang sementara harus didirikan di atas fondasi yang mantap 
dan dilengkapi dengan penghubung dengan untuk pelayanan utilitas.

h) Bahan, peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk bangunan dapat baru 
atau bekas pakai, tetapi dengan syarat harus dapat berfungsi, cocok dengan maksud 
pemakaiannya dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
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i) Lahan untuk kantor lapangan dan semacamnya harus ditimbun dan diratakan 
sehingga layak untuk ditempati bangunan, bebas dari genangan air, diberi pagar 
keliling, dan dilengkapi minimum dengan jalan masuk dari kerikil serta tempat 
parkir.

j) Penyedia Jasa harus menyediakan sarana dan prasarana untuk keselamatan dan 
kesehatan kerja sesuai dengan ketentuan pada Seksi 1.19.

k) Kantor lapangan (basecamp) harus dapat menginformasikan arah evakuasi 
menuju titik berkumpul (assembly point) pada keadaan darurat bencana.

l) Basecamp harus dapat mengakomodasi kebutuhan gender (responsive gender).

1.3.2 KANTOR PENYEDIA JASA DAN FASILITASNYA

1) Umum

Penyedia Jasa harus menyediakan akomodasi dan fasilitas kantor yang cocok dan memenuhi
kebutuhan kegiatan sesuai Seksi dari Spesifikasi ini serta mempertimbangkan aspek gender.

2) Ukuran

Ukuran kantor dan fasilitasnya sesuai untuk kebutuhan umum Penyedia Jasa dan harus
menyediakan sebuah ruangan yang digunakan untuk rapat kemajuan pekerjaan.

3) Alat Komunikasi

a) Penyedia Jasa harus menyediakan alat komunikasi dua arah dan dapat digunakan 
selama Masa Kontrak.

b) Bilamana sambungan saluran telepon tetap (stationary) atau bergerak (mobile) 
tidak mungkin disediakan, atau tidak dapat disediakan dalam masa mobilisasi, 
maka Penyedia Jasa harus menyediakan pengganti berupa alat komunikasi lainnya 
yang dapat berkomunikasi dengan jelas dan dapat diandalkan antara kantor Wakil 
Pengguna Jasa, kantor Tim Supervisi Lapangan dan titik terjauh di lapangan. 
Sistem telpon harus dipasang di kantor utama dan semua kantor cabang serta 
digunakan sesuai dengan petunjuk dari Pengawas Pekerjaan.

c) Bilamana izin atau perizinan dari instansi Pemerintah yang terkait diperlukan 
untuk pemasangan dan penggunaan sistem telepon satelit semacam ini, 
Pengawas Pekerjaan akan melakukan semua pengaturan, tetapi semua biaya 
yang timbul harus dibayar oleh Penyedia Jasa.

4) Perlengkapan dalam Ruang Rapat dan Ruang Penyimpanan Dokumentasi Kegiatan

a) Meja rapat dengan kursi untuk paling sedikit 8 orang.

b) Rak atau laci untuk penyimpanan gambar dan arsip untuk Dokumentasi Kegiatan 
secara vertikal atau horisontal, yang ditempatkan di dalam atau dekat dengan ruang 
rapat.
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5)

1.3.3

1)

2)

1.3.4

1.3.5

Kantor Pendukung

Bilamana Penyedia Jasa menganggap perlu untuk mendirikan satu kantor pendukung atau 
lebih, yang akan digunakan untuk keperluan sendiri pada jarak 50 km atau lebih dari kantor 
utama di lapangan, maka Penyedia Jasa harus menyediakan, memelihara dan melengkapi 
satu ruangan pada setiap kantor pendukung dengan ukuran sekitar 12 meter persegi yang 
akan digunakan oleh Staf Pengawas Pekerjaan untuk setiap kantor pendukung.

BENGKEL DAN GUDANG PENYEDIA JASA

Penyedia Jasa harus menyediakan sebuah bengkel di lapangan yang diberi perlengkapan 
yang memadai serta dilengkapi dengan daya listrik, sehingga dapat digunakan untuk 
memperbaiki peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan Pekerjaan. Sebuah gudang untuk 
penyimpanan suku cadang, bahan untuk rehabilitasi jembatan juga harus disediakan.

Bengkel tersebut harus dikelola oleh seorang kepala bengkel yang mampu melakukan 
perbaikan mekanis dan memiliki sejumlah tenaga pembantu yang terlatih.

KANTOR DAN AKOMODASI UNTUK PENGAWAS PEKERJAAN

Ketentuan ini disediakan dalam Kontrak lain yang terpisah.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Bangunan yang diuraikan dalam Seksi ini akan dibayar menurut pembayaran Lump Sum 
untuk Mobilisasi sesuai dengan Seksi 1.2 dari Spesifikasi ini, di mana pembayaran harus 
dianggap kompensasi penuh untuk pembuatan, penyediaan, pelayanan, pemeliharaan, 
pembersihan dan pembongkaran semua bangunan tersebut setelah Pekerjaan selesai.
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FASILITAS DAN PELAYANAN PENGUJIAN

SEKSI 1.4

1.4.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan ini mencakup penyediaan bahan, fasilitas, pekerja, pelayanan dan hal-hal lain 
yang diperlukan untuk melaksanakan pengujian pengendalian mutu dan kecakapan kerja 
yang disyaratkan dalam Kontrak ini. Penyedia Jasa haras bertanggungjawab atas 
pelaksanaan semua pengujian dan berkoordinasi dengan Manager Kendali Mutu dan di 
bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan

Penyedia Jasa haras melaksanakan pengujian pengendalian mutu di laboratorium 
lapangan dan/atau laboratorium mobile atau di laboratorium lain yang disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan.

Semua survei, pengujian, audit teknis, dan sebagainya haras dilengkapi dengan peralatan 
GPS untuk ketepatan koordinat (garis lintang-garis bujur).

Semua fasilitas, perlengkapan, peralatan pengujian dan sarana lainnya yang disiapkan oleh 
Penyedia Jasa menurut Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa setelah Kontrak berakhir.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi : Seksi 1.2
b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
c) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
d) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
e) Manajemen Mutu : Seksi 1.21

3) Pekerjaan yang Tidak Termasuk dalam Seksi Ini

Pengujian yang dilaksanakan oleh Pengguna Jasa dan/atau Pengawas Pekerjaan.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa diwajibkan untuk menyerahkan:

a) Usulan Laboratorium Pengujian: detail-detail dari mobilisasi laboratorium dan 
peralatannya sebagai bagian dari program mobilisasi sesuai dengan ketentuan pada 
Seksi 1.2 dari Spesifikasi ini, haras disediakan oleh Penyedia Jasa.

b) Usulan personil penguji disertai dengan data-data yang diperlukan, Daftar Riwayat 
Hidup semua teknisi laboratorium yang diusulkan Penyedia Jasa untuk memeriksa 
dan menguji menurut Kontrak ini.

c) Jadwal inspeksi dan pengujian berupa jadwal induk (master schedule) semua 
pekerjaan yang akan diinspeksi dan diuji. Sesuai dengan jadwal pelaksanaan 
(construction schedule) yang ada dapat ditentukan tanggal sementara untuk masing- 
masing kegiatan pengujian. Jadwal kegiatan pengujian ini haras diserahkan kepada 
Pengawas Pekerjaan dalam formulir pendahuluan (preliminary form) untuk 
dievaluasi pada setiap awal bulan.
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1.4.2

1)

2)

1.4.3

1)

d) Formulir pengujian berupa usulan formulir pengujian standar yang akan digunakan 
dalam Kontrak ini untuk semua jenis pengujian yang disyaratkan dalam Spesifikasi, 
harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan dalam waktu 45 hari terhitung sejak 
Tanggal Mulai Kerja, untuk mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

FASILITAS LABORATORIUM DAN PENGUJIAN

Penyedia Jasa harus menyediakan pelayanan pengujian dan fasilitas laboratorium 
sebagaimana disyaratkan untuk memenuhi seluruh ketentuan pengendalian mutu dari 
Spesifikasi ini.

Penyedia Jasa harus menyediakan dan memelihara sebuah laboratorium lengkap dengan 
peralatannya sesuai dengan lingkup pekerjaannya di lapangan, dengan ketentuan berikut:

a) Tempat Kerja

i) Laboratorium haruslah merupakan bangunan terpisah (sebagaimana 
disebutkan dalam Pasal 1.4.1.1) dengan luas bangunan sekurang-kurangnya 
108 meter persegi atau sebagaimana ditunjukkan dalam Lampiran 1.4A, yang 
ditempatkan sesuai dengan Lokasi Umum dan Denah Tempat Kerja yang 
telah disetujui dan merupakan bagian dari program mobilisasi sesuai dengan 
Pasal 1.2.2.2). Lokasi laboratorium harus ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga mempunyai jarak yang memadai dari peralatan konstruksi, bebas 
dari polusi dan gangguan berupa getaran selama penggunaan peralatan.

ii) Bangunan harus dilengkapi dengan lantai beton beserta fasilitas pembuangan 
air kotor, dan dilengkapi dengan dua buah pendingin udara (air conditioning) 
masing-masing berkapasitas minimum 1,5 PK, serta harus memenuhi semua 
ketentuan lainnya dalam Pasal 1.3.1.3) dari Spesifikasi ini.

iii) Perlengkapan di dalam ruangan bangunan harus terdiri atas meja kerja, 
lemari, ruang penyimpan yang dapat dikunci, tangki perawatan, laci arsip 
(filing cabinet), meja dan kursi dengan mutu standar dan jumlah yang 
mencukupi kebutuhan.

b) Peralatan dan Perlengkapan

Peralatan dan perlengkapan laboratorium yang terdaftar dalam Lampiran 1.4.B dari 
Spesifikasi ini harus sudah disediakan dalam waktu 45 hari terhitung sejak Tanggal 
Mulai Kerja, sehingga pengujian sumber bahan dapat dimulai sesegera mungkin.

Alat-alat ukur seperti timbangan, proving ring, pengukur suhu, dan lainnya harus 
dikalibrasi oleh instansi yang berwenang yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 
dengan menunjukkan sertifikat kalibrasi yang masih berlaku.

PROSEDUR PELAKSANAAN 

Peraturan dan Rujukan

Standard Nasional Indonesia (SNI), sebagaimana diberikan dalam Seksi1.10 dalam 
Spesifikasi ini harus digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan. Dalam segala hal, Penyedia 
Jasa harus menggunakan SNI yang relevan atau setara untuk menggantikan standar-standar
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2)

3)

4)

5)

1.4.4

1)

2)

lain yang mungkin ditunjukkan dalam Spesifikasi ini. Bilamana standar tersebut tidak 
terdapat dalam Seksi 1.10, Penyedia Jasa harus menggunakan SNI terbaru atau standar lain 
yang relevan sebagai pengganti atas perintah Pengawas Pekeijaan.

Personil

Personil yang bertugas pada pengujian bahan haruslah terdiri atas tenaga-tenaga yang 
mempunyai pengalaman cukup dan telah terbiasa melakukan pengujian bahan yang 
diperlukan dan harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Pengawas Pekerjaan

Formulir

Formulir yang digunakan untuk pengujian harus disetujui terlebih dahulu oleh Pengawas 
Pekerjaan.

Pemberitahuan

Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan rencana waktu pelaksanaan 
pengujian, paling sedikit satu hari sebelum pengujian dilaksanakan sehingga 
memungkinkan Pengawas Pekerjaan untuk menyaksikan setiap pengujian.

Distribusi

Laporan pengujian harus segera dikerjakan dan didistribusikan sehingga memungkinkan 
untuk melakukan pengujian ulang, penggantian bahan atau pemadatan ulang (jika 
diperlukan) sedemikian hingga dapat mengurangi keterlambatan dalam pelaksanaan 
Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Contoh

Semua contoh apakah berasal dari lokasi sumber bahan atau dari pekerjaan yang telah selesai 
harus disediakan oleh Penyedia Jasa, tanpa biaya tambahan terhadap Kontrak.

Pengujian

Biaya untuk melaksanakan semua pengujian yang diperlukan untuk penyelesaian Pekerjaan 
yang sebagaimana mestinya, sesuai dengan berbagai ketentuan pengujian yang disyaratkan 
atau ditentukan dalam Dokumen Kontrak, harus ditanggung oleh Penyedia Jasa, dan seluruh 
biaya tersebut sudah harus dipandang sudah dimasukkan dalam Harga Satuan bahan yang 
bersangkutan, kecuali seperti disyaratkan di bawah ini.

Jika setiap pengujian yang tidak diperuntukkan atau atau tidak disyaratkan, atau karena 
belum perlu dilaksanakan, atau karena belum disyaratkan di dalam Dokumen Kontrak 
ternyata diperintahkan untuk dilaksanakan oleh Pengawas Pekerjaan, atau bilamana 
Pengawas Pekerjaan memerintahkan kepada Pihak Ketiga untuk melaksanakan pengujian 
yang tidak termasuk ketentuan dalam Pasal 1.4.1.1) atau pelaksanaan pengujian di luar 
lingkup Pekerjaan atau pengujian di tempat suatu pabrik pembuat atau fabrikasi bahan, maka 
biaya untuk pelaksanaan pengujian tersebut menjadi beban Pengguna Jasa, kecuali jika hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa pengerjaan atau bahan tersebut tidak sesuai dengan 
yang disyaratkan dalam Dokumen Kontrak, dengan demikian maka biaya pengujian 
menjadi beban Penyedia Jasa.
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3) Fasilitas Laboratorium dan Pengujian

Biaya penyediaan dan pemeliharaan bangunan laboratorium, perlengkapan dalam 
bangunan, peralatan dan perlengkapan tidak boleh diukur atau dibayar menurut Seksi ini. 
Bila secara khusus dimasukkan ke dalam lingkup pekerjaan dalam Kontrak ini, kompensasi 
untuk pekerjaan ini harus dimasukkan dalam pembayaran Lump Sum untuk Mobilisasi 
sesuai dengan Seksi 1.2 dari Spesifikasi ini.
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1.5.1

1)

2)

1.5.2

1)

2)

TRANSPORTASI DAN PENANGANAN

SEKSI 1.5

UMUM

Uraian

Seksi ini menetapkan ketentuan-ketentuan untuk transportasi dan penanganan tanah, bahan 
campuran aspal panas, bahan-bahan lain, peralatan, dan perlengkapan.

Ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas, Seksi 1.11, Bahan dan 
Penyimpanan, dan Seksi1.14, Pemeliharaan Jalan yang Berdekatan dan Bangunan 
Pelengkapnya, harus diberlakukan sebagai pelengkap isi dari Seksi ini.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
b) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
c) Pemeliharaan Jalan yang Berdekatan dan Bangunan : Seksi 1.14

Pelengkapnya
d) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
f) Galian : Seksi 3.1

KETENTUAN PRA (PERSIAPAN) PELAKSANAAN

Rencana Rute Pengangkutan

Sebelum memulai setiap kegiatan di jalan-jalan umum yang akan digunakan untuk
mengangkut bahan Penyedia Jasa harus menyediakan informasi berikut ini :

a) Peta terinci yang menunjukkan rute jalan dari lokasi semua sumber bahan 
(quarry) untuk semua kegiatan termasuk lokasi dari setiap penumpukan bahan 
ke tempat pekerjaan.

b) Penyedia Jasa harus memperoleh dari pemerintah setempat, batas tekanan gandar 
sepanjang semua rute yang ditentukan dan menunjukkan rute-rute ini di atas 
peta.

c) Penyedia Jasa harus memperoleh izin dispensasi dari penyelenggara jalan 
sebagaimana diperlukan jika Penyedia Jasa berencana membawa muatan yang 
melampaui batas yang disyaratkan melewati setiap jalan dan bangunan 
pelengkapnya.

Penilaian Kondisi Infrastruktur

Atas persetujuan Rencana Rute Pengangkutan, Penyedia Jasa harus melakukan survei 
yang lengkap terhadap semua infrastruktur pada jalur-jalur pengangkutan di bawah 
pengawasan Pengawas Pekerjaan.

Survei ini hampir dapat dipastikan berkonsentrasi pada jalan dan jembatan, tetapi dapat 
mencakup struktur lain yang mungkin terpengaruh oleh frekuensi lintasan kendaraan
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berat. Survei ini harus mencatat semua kerusakan awal (sebelum digunakan) pada semua 
jalan. Permukaan atau struktur, didukung dengan photo dan rujukan melintang yang tepat 
pada lokasi-lokasi yang ada di dalam peta.

1.5.3 PELAKSANAAN

1) Standar

Pelaksanaan pekerjaan harus mengacu pada Peraturan Pemerintah, Peraturan Daerah yang 
berlaku maupun ketentuan-ketentuan tentang pelestarian sumber daya alam dan lingkungan 
hidup.

2) Koordinasi

Penyedia Jasa harus melakukan koordinasi yang diperlukan dalam kegiatan transportasi 
untuk pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau yang sedang dilaksanakan dalam 
Kontrak-kontrak lainnya, maupun untuk pekerjaan dengan Sub Penyedia Jasa atau 
perusahaan utilitas dan lainnya yang dipandang perlu.

Bilamana teijadi tumpang tindih pelaksanaan antara beberapa Penyedia Jasa, maka 
Pengawas Pekerjaan harus mempunyai kekuasaan penuh untuk memerintahkan setiap 
Penyedia Jasa dan berhak menentukan urutan pekerjaan selanjutnya untuk menjaga 
kelancaran penyelesaian seluruh kegiatan, dan dalam segala hal keputusan Pengawas 
Pekerjaan harus diterima dan dianggap sebagai keputusan akhir tanpa menyebabkan 
adanya tuntutan apapun.

3) Pembatasan Beban Transportasi

a) Bilamana diperlukan, Pengawas Pekerjaan dapat mengatur batas beban dan muatan 
sumbu untuk melindungi jalan atau jembatan yang ada di lingkungan kegiatan.

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas setiap kerusakan jalan maupun 
jembatan yang disebabkan oleh kegiatan pelaksanaan pekerjaan.

c) Bilamana menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, kegiatan pengangkutan yang 
dilakukan oleh Penyedia Jasa akan mengakibatkan kerusakan jalan raya atau 
jembatan, atau bilamana terjadi banjir yang dapat menghentikan kegiatan 
pengangkutan oleh Penyedia Jasa, maka Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan 
Penyedia Jasa untuk menggunakan jalan alternatif, dan Penyedia Jasa tak berhak 
mengajukan tuntutan apapun untuk kompensasi tambahan sebagai akibat dari 
perintah Pengawas Pekerjaan.

4) Pembuangan Bahan di luar Ruang Milik Jalan

a) Penyedia Jasa harus mengatur pembuangan bahan di luar Ruang Milik Jalan 
sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 3.1.1.11).d) dari Spesifikasi ini.

b) Bilamana terdapat bahan yang hendak dibuang di luar Ruang Milik Jalan, maka 
Penyedia Jasa harus mendapatkan izin tertulis dari pemilik tanah di mana bahan 
buangan tersebut akan ditempatkan, dan izin tersebut harus ditembuskan kepada 
Pengawas Pekerjaan bersama dengan permohonan (request) untuk pelaksanaan.

c) Tumpukan bahan yang dibuang tidak boleh mengganggu lingkungan di sekitarnya.
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1.5.4 CARA PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Tidak ada pembayaran yang dilakukan pada Seksi ini. Biaya untuk kebutuhan-kebutuhan 
dalam Seksi ini harus sudah termasuk dalam semua Mata Pembayaran yang terdapat 
dalam Daftar Kuantitas dan Harga, tanpa tambahan biaya. Peralatan yang dipasok oleh 
Penyedia Jasa untuk semua kegiatan dalam Seksi ini akan tetap menjadi milik Penyedia 
Jasa pada saat kontrak berakhir.
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PEMBAYARAN SERTIFIKAT BULANAN

SEKSI 1.6

1.6.1 UMUM

1) Uraian

Seksi ini merinci ketentuan dan prosedur untuk pelaksanaan pembayaran bulanan sementara 
secara teratur melalui Usulan Sertifikat Bulanan yang harus disiapkan dan diajukan oleh 
Penyedia Jasa, diperiksa, dievaluasi dan disahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Manajemen Keselamatan lalu Lintas : Seksi 1.8
b) Prosedur Perintah Perubahan : Seksi 1.13
c) Pemeliharan Jalan yang Berdekatan dan Bangunan : Seksi 1.14

Pelengkapnya
d) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
f) Manajemen Mutu : Seksi 1.21

3) Pengajuan Kesiapan Kerja

Usulan Sertifikat Bulanan harus diserahkan pada setiap bulan selama Masa Pelaksanaan.

Penyedia Jasa harus bertanggungjawab penuh untuk penyiapan dan pengajuan setiap Usulan
Sertifikat Bulanan, dan harus mengikuti ketentuan berikut :

a) Usulan Sertifikat Bulanan harus disiapkan menurut formulir yang ditetapkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

b) Usulan Sertifikat Bulanan harus dilengkapi dengan dokumen pendukung yang 
cukup, pengajuan tersebut lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan, agar supaya 
Pengawas Pekerjaan dapat mengesahkan pelaksanaan pembayaran dalam batas 
waktu sesuai Syarat-syarat Kontrak dan Spesifikasi ini.

c) Usulan Sertifikat Bulanan yang sudah dilengkapi dengan dokumen pendukung, 
harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
disyaratkan di bawah ini.

d) Bilamana Penyedia Jasa gagal menyiapkan data pendukung yang dapat diterima 
Pengawas Pekerjaan, atau dengan perkataan lain terlambat menyerahkan, maka 
tanggal pelaksanaan pembayaran dapat diundurkan dan Pengguna Jasa tidak 
bertanggungjawab atas keterlambatan ini.

1.6.2 PENYIAPAN DAN PENYERAHAN

1) Waktu

Setiap Usulan Sertifikat Bulanan harus diberi tanggal menurut tanggal terakhir dari bulan 
kalender, tetapi jumlah tuntutan penagihan (claim) harus didasarkan atas nilai yang sudah 
diselesaikan sampai hari kedua puluh lima pada periode bulan yang bersangkutan. Usulan
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Sertifikat Bulanan yang telah disiapkan itu harus dikirimkan kepada Pengawas Pekerjaan 
paling lambat pada hari terakhir dari setiap bulan kalender.

2) Isi

a) Usulan Sertifikat Bulanan harus merangkum ringkasan nilai semua jenis pekerjaan 
yang telah diselesaikan menurut masing-masing Divisi dari Spesifikasi ini terhitung 
sejak Tanggal Mulai Kerja, dan juga harus menunjukkan persentase pekerjaan yang 
telah diselesaikan dari setiap Divisi sebagai nilai pekerjaan yang telah diselesaikan 
dibandingkan terhadap Harga Kontrak dari masing-masing Divisi yang 
bersangkutan. Jumlah kotor Usulan Sertifikat Bulanan yang diperoleh harus 
dihitung dari jumlah nilai pekerjaan yang telah diselesaikan dari masing-masing 
Divisi, termasuk nilai “material on site” yang telah disetujui untuk dibayar dan juga 
setiap pekerjaan tambahan yang telah disahkan melalui Perintah Perubahan.

b) Nilai pekerjaan yang telah diselesaikan dari setiap Divisi sebagaimana tercantum 
pada Usulan Sertifikat Bulanan harus didukung penuh dengan lampiran 
dokumentasi yang menunjukkan bagaimana setiap nilai itu dihitung. Perhitungan 
yang demikian akan mencakup hal-hal berikut ini tetapi tidak terbatas pada Berita 
Acara pengukuran kuantitas yang diterima untuk pembayaran dan Harga Satuan 
Mata Pembayaran menurut Kontrak termasuk perubahan-perubahannya dalam 
Adendum Kontrak.

c) Selembar atau lebih ringkasan yang terpisah dan menunjukkan status berikut ini 
harus dilampirkan dalam Usulan Sertifikat Bulanan :

i) Uang Muka dan Pengembalian Uang Muka.

ii) Uang yang Ditahan (Retensi).

iii) Perintah Perubahan yang diminta dan usulan cara pembayaran (j ika ada).

iv) Perintah Perubahan.

v) Pemotongan (jika ada).

vi) PPN (Pajak Pertambahan Nilai).

d) Bilamana Penyedia Jasa telah mengajukan usulan pembayaran terpisah pada suatu 
Seksi atau Bagian Pekerjaan yang telah diselesaikan, maka baik Usulan Sertifikat 
Bulanan maupun dokumen pendukungnya harus memuat perhitungan yang 
menunjukkan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan.

3) Data Pendukung Lainnya

Penyedia Jasa harus memelihara semua arsip pengukuran yang sudah disetujui beserta data 
pendukung lainnya dan harus mengupayakan semua arsip ini tersedia setiap saat jika 
diperlukan oleh Pengawas Pekerjaan untuk memeriksa ulang perhitungan kuantitas 
Penyedia Jasa dalam Usulan Sertifikat Bulanan. Cara perhitungan yang digunakan untuk 
menentukan kuantitas untuk pembayaran harus benar-benar sesuai dengan ketentuan- 
ketentuan yang berhubungan dengan pengukuran dan pembayaran untuk tiap Seksi dari 
Spesifikasi ini.
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4) Kejadian dan/atau Kelalaian Penyedia Jasa

Yang dimaksud Kejadian dalam Spesifikasi ini adalah peristiwa yang tidak 
direncanakan/tidak diinginkan/tak terkendali/tak terduga yang dapat menimbulkan segala 
bentuk kerugian.

Yang dimaksud Kelalaian dalam Spesifikasi ini adalah kesalahan, kekurang hati-hatian, 
kealpaan melaksanakan pekerjaan menurut ketentuan.

Jika tidak disebutkan lain dalam Syarat-syarat Khusus Kontrak dan tanpa mengabaikan 
ketentuan-ketentuan dari Syarat-syarat Umum Kontrak dan Syarat-syarat Khusus Kontrak, 
Pengawas Pekerjaan memberikan sanksi berupa pemotongan pembayaran sebesar 1 (satu) 
persen dari Harga Kontrak atau maksimum Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) mana 
yang lebih kecil, bilamana setiap adanya kejadian dan/atau kelalaian akibat tidak 
dilaksanakan salah satu kegiatan berikut: Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu 
Lintas; Seksi 1.14 Pemeliharaan Jalan yang Berdekatan dan Bangunan Pelengkapnya; Seksi 
1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup; Seksi 1.19 Keselamatan dan Kesehatan Kerja; Seksi 
1.21 Manajemen Mutu, yang mengakibatkan kerugian.

1.6.3 PENGESAHAN OLEH PENGAWAS PEKERJAAN

1) Waktu

a) Pengawas Pekerjaan akan memeriksa detail dan perhitungan setiap Usulan 
Sertifikat Bulanan, kemudian Penyedia Jasa harus diberitahu akan persetujuan atau 
penolakannya dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal penyerahan Usulan 
Sertifikat Bulanan tersebut.

b) Tanpa memandang apakah diadakan koreksi atau tidak terhadap Usulan Sertifikat 
Bulanan, sebagaimana yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan selama 
pemeriksaannya, setiap Sertifikat Bulanan harus dilengkapi dengan tandatangan 
dari semua pihak, dan harus siap untuk disampaikan kepada Pengguna Jasa paling 
lambat hari kesepuluh bulan berikutnya.

2) Koreksi Terhadap Usulan Sertifikat Bulanan

a) Bilamana Pengawas Pekerj aan menetapkan bahwa diperlukan koreksi atau koreksi- 
koreksi terhadap Usulan Sertifikat Bulanan sebagaimana yang diusulkan oleh 
Penyedia Jasa, maka ia dapat melaksanakan salah satu dari tindakan berikut:

i) Mengembalikan Usulan Sertifikat Bulanan tersebut kepada Penyedia Jasa 
untuk disetujui, disesuaikan dan diajukan kembali oleh Penyedia Jasa, atau

ii) Membuat usulan perubahan sebagaimana yang diperlukan untuk 
memperbaiki Usulan Sertifikat Bulanan tersebut dan segera memberitahu 
Penyedia Jasa secara tertulis tentang detail dan alasan usulan perubahan 
tersebut.

b) Bilamana kuantitas tertentu yang ditagihkan telah dimasukkan ke dalam Usulan 
Sertifikat Bulanan oleh Penyedia Jasa atau cara pengukuran yang diajukan belum 
dapat disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebelum tanggal terakhir penyerahan 
Sertifikat Bulanan kepada Pengguna Jasa, maka Mata Pembayaran tersebut tidak 
boleh dimasukkan dan disahkan dalam Sertifikat Bulanan ini, tetapi dapat 
dimasukkan ke dalam Usulan Sertifikat Bulanan bulan berikutnya setelah diperoleh

1 - 21



SPESIFIKASI UMUM 2018

persetujuan. Persetujuan tersebut harus didasarkan atas hasil pengukuran ulang 
yang dilakukan bersama, atau melalui suatu pembuktian yang diajukan oleh 
Penyedia Jasa dan dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

3) Pengesahan untuk Pembayaran

Dalam batas waktu seperti ditetapkan di atas, Pengawas Pekerjaan harus menghitung 
jumlah bersih (netto) Sertifikat Bulanan dengan cara pemotongan sejumlah yang 
disyaratkan dalam Syarat-syarat Kontrak dari jumlah total (gross sum) yang diusulkan 
oleh Penyedia Jasa atau jumlah yang disetujui lain atau jumlah yang telah diubah 
sebagaimana ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan. Usulan Sertifikat Bulanan yang telah 
lengkap akan disahkan untuk pembayaran oleh Pengawas Pekerjaan, dan diteruskan 
kepada Pengguna Jasa untuk pelaksanaan proses pembayaran, dan satu salinannya harus 
disampaikan kepada Penyedia Jasa.
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1.7.1

1)

PEMBAYARAN BERSYARAT (PROVISIONAL SUMS) 

UMUM

Pembayaran Bersyarat tidak termasuk dalam Kontrak ini.

SEKSI 1.7
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MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALULINTAS

SEKSI 1.8

1.8.1 UMUM

1) Uraian

a) Penyedia Jasa harus menyediakan perlengkapan jalan dan jembatan1 sementara dan 
Tenaga Manajemen Keselamatan Lalu Lintas untuk mengendalikan dan 
melindungi para pekerja2, dan pengguna jalan yang melalui daerah konstruksi, 
termasuk lokasi sumber bahan dan rute pengangkutan, sesuai dengan spesifikasi ini 
dan memenuhi rencana detail dan lokasi manajemen dan keselamatan lalu lintas 
yang telah disusun oleh Penyedia Jasa atau atas perintah Pengawas Pekerjaan3.

b) Penyedia Jasa harus menyediakan, memasang dan memelihara perlengkapan jalan 
dan jembatan sementara dan harus menyediakan petugas bendera (flagmen) 
dan/atau alat pengaman pemakai jalan sementara sepanjang ZONA kerja saat 
diperlukan selama Masa Pelaksaanaan. Manajemen dan keselamatan lalu lintas 
harus dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c) Pengaturan lalu lintas selama masa konstruksi harus dituangkan dalam Rencana 
Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL) yang disusun oleh Penyedia 
Jasa berdasarkan tahapan dan metoda pelaksanaan pekerjaan. RMKL harus 
memenuhi ketentuan-ketentuan dan panduan dari Direktorat Jenderal Bina Marga 
dan peraturan terkait lainnya yang berlaku. Jumlah dan jenis perlengkapan jalan 
dan jembatan sementara yang disediakan harus sesuai dengan Rencana Manajemen 
dan Keselamatan Lalu Lintas seperti yang diberikan dalam lampiran 1.8.B.

d) Semua pengaturan lalu lintas yang disediakan dan dipasang oleh Penyedia Jasa 
harus dikaji dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan agar sesuai dengan ukuran, 
lokasi, reflektivitas (daya pantul), visibilitas (daya penglihatan), kecocokan, dan 
penggunaan yang sebagaimana mestinya sesuai dengan kondisi kerja yang khusus.

e) Bilamana jembatan eksisting tidak dapat difongsikan sebagai jembatan sementara 
atau yang disebutkan lain dalam Gambar, maka dapat dilakukan penyediaan dan 
pemasangan jembatan sementara tersendiri.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Transportasi dan Penanganan Seksi 1.11
b) Pekerjaan Pembersihan Seksi 1.16
c) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
d) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
e) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1
f) Pemeliharaan Kinerja Jembatan Seksi 10.2

1Perlengkapan jalan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.32 Tahun 2011 tentang Manajemen dan Rekayasa, Analisis Dampak serta 
Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas.

2Termasuk karyawan Penyedia Jasa dan Pengawas Pekerjaan yang melaksanakan tugas terkait dengan lingkup Kontrak.
3Lihat Seksi 1.8.2 butir 3) AlineaKedua.
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1.8.2 RENCANA MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU LINTAS

1) Urutan Pekerjaan dan Rencana Manajemen Lalu Lintas

Penyedia Jasa harus menjaga seluruh kegiatan pekerjaan sepanjang jalan dalam kondisi 
sedemikian agar lalu lintas dapat terbuka dengan selamat dan seluruh pekeija, dan 
pengguna jalan terlindungi.

Sebelum memulai pekerjaan apapun, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan mengajukan 
kepada Pengawas Pekerjaan, Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 
(RMKL) untuk kegiatannya selama Masa Pelaksanaan. RMKL harus berdasarkan analisa 
arus lalu lintas tingkat makro dan juga mikro dan tidak hanya terfokus di daerah 
konstruksi. RMKL harus disusun oleh Tenaga Ahli Keselamatan Jalan dari Penyedia 
Jasa, disampaikan pada saat rapat persiapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi (Pre 
Construction Meeting/PCM) dan mendapatkan persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 
RMKL harus dimutakhirkan secara regular berdasarkan kondisi tempat pekerjaan.

Dalam hal pekerjaan wajib melakukan Analisa Dampak Lalu Lintas (ANDALALIN) 
sebagaimana ketentuan Peraturan Menteri Perhubungan No.75 Tahun 2016 atau 
perubahannya (jika ada) tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas , maka 
penyusunan dokumen Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL) harus 
merujuk pada dokumen hasil Analisa Dampak Lalu Lintas (ANDALALIN)

RMKL harus memperhitungkan Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (lihat Seksi 
1.19 Spesifikasi ini) dan harus memperhitungkan dan menyediakan fasilitas khusus 
untuk pejalan kaki dan kendaraan tidak bermotor jika dibutuhkan.

2) Pembagian Zona Pekerjaan Jalan

Zona Pekerjaan Jalan dibagi menjadi empat zona berdasarkan fungsinya (sesuai dengan 
Instruksi Dirjen Bina Marga No.02/IN/Db/2012 atau perubahannya (jika ada) tentang 
Panduan Teknis Rekayasa Keselamatan Jalan) sebagaimana ditunjukkan pada gambar 
pada Lampiran 1.8.A. Zona tersebut adalah:

a) Zona peringatan dini adalah segmen jalan di mana pengguna jalan 
diinformasikan tentang akan adanya pekerjaan jalan dan apa yang harus 
dilakukan.

b) Zona pemandu transisi adalah segmen jalan di mana pengemudi dipandu untuk 
menurunkan kecepatan dan masuk ke lintasan yang benar.

c) Zona kerja adalah segmen jalan di mana pekerjaan dilaksanakan dan terdapat 
pekerja, peralatan, perlengkapan, serta material.

d) Zona terminasi adalah segmen jalan di mana lalu lintas dituntun kembali ke 
kondisi normal setelah melalui lokasi pekerjaan.

Bilamana pekerjaan belum selesai, dan jalan atau lajur dibuka untuk lalu lintas umum, 
Penyedia Jasa harus memasang marka sementara (pre marking), dan rambu sementara 
atau perlengkapan jalan lainnya yang dibutuhkan untuk menjamin keselamatan pengguna 
jalan sebagaimana diuraikan pada Pasal 1.8.3.3) dari Spesifikasi ini.

3) Implementasi Pekerjaan Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas

Jika pada setiap saat, Pengawas Pekerjaan menetapkan bahwa ketentuan yang 
sebagaimana mestinya untuk pengendalian lalu lintas yang berkeselamatan tidak
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disediakan, tidak dipelihara atau tidak dilaksanakan sesuai lingkup dari RMKL, 
Pengawas Pekerjaan dapat membatasi kegiatan Penyedia Jasa yang mempengaruhi 
situasi semacam ini sampai penyesuaian yang diperlukan telah dilaksanakan. Pengawas 
Pekerjaan dapat juga menangguhkan seluruh pekerjaan sampai penyesuaian tersebut 
dicapai.

Bilamana keselamatan pengguna jalan atau tenaga kerja diabaikan secara serius dan 
dengan sengaja oleh Penyedia Jasa, Pengawas Pekerjaan dapat menghentikan kegiatan 
Penyedia Jasa yang terkait dan ketentuan pemotongan dalam Pasal 1.6.2.4) dari 
Spesifikasi ini harus berlaku jika terdapat kejadian dan/atau kelalaian Penyedia Jasa.

Semua tenaga kerja paling sedikit berusia 18 tahun, dan tenaga kerj a harus mengenakan 
baju yang reflektif, sepatu boot dan helm kerja pada setiap saat selama jam kerja di dalam 
daerah kerja.

Pelaksanaan pengaturan lalu lintas perlu berkoordinasi dengan pihak Kepolisian dan/atau 
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan setempat.

Penyedia Jasa harus menyediakan petugas bendera (flagmen) dan/atau perlengkapan 
jalan sementara pada setiap titik lokasi konflik antara lalu lintas umum dengan kendaraan 
dan/atau kegiatan proyek antara lain di :

a) Lokasi pertemuan jalan umum dengan jalan akses lokasi basecamp, sumber 
bahan (quarry) dan/atau tumpukan bahan (stockpile material)

b) Lokasi awal dan akhir jalur lalu lintas pada segmen jalan yang sedang dilakukan 
kegiatan konstruksi

c) Lokasi pertemuan j alan umum dengan j alan akses kegiatan konstruksi.

d) Lokasi jembatan sementara.

e) Lokasi lainnya dengan potensi konflik lalu lintas umum dengan kendaraan 
proyek.

Pekerjaan pada malam hari harus diterangi dengan lampu dan atau sistem reflektif yang 
disetujui Pengawas Pekerjaan. Sistem penerangan harus ditempatkan dan dijalankan 
sedemikian hingga agar sorot cahaya tidak mengganggu pengguna jalan pada lokasi 
tersebut. Lampu pijar tidak diperkenankan untuk digunakan.

Pagar pengaman sementara dan/atau pembatas daerah konstruksi yang bersinggungan 
langsung dengan jalur lalu lintas harus dilengkapi dengan lampu pengaman sebagai tanda 
batas lokasi pekerjaan sekaligus sebagai pengarah bagi pengguna ajalan untuk melalui 
jalur lalu lintas dengan aman.

Pada saat pelaksanaan konstruksi, Pengawas Pekerjaan wajib memeriksa dan mengawasi 
pelaksanaan keselamatan lalu lintas di lokasi pekerjaan dengan membuat formulir 
pemantauan kesesuaian berdasarkan RMKL yang telah disepakati pada saat rapat 
persiapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi termasuk di dalamnya adalah kelengkapan 
perlengkapan jalan sementara.

4) Koordinasi Antara Berbagai Kontrak-kontrak Pekerjaan Sipil

Penyedia Jasa akan diberitahu setiap pekerjaan sipil lainnya yang terdaftar dalam 
Lampiran 1.8.A yang dijadwalkan untuk dilaksanakan selama Masa Pelaksanaan.
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5) Pemeliharaan Perlengkapan Jalan Sementara

Penyedia Jasa harus menyediakan personil untuk melakukan pengawasan 
berkesinambungan terhadap kegiatan pengendalian lalu lintasnya. Personil tersebut 
harus tersedia baik siang maupun malam untuk menanggapi panggilan jika ada kerusakan 
dan/atau penurunan fungsi perlengkapan jalan sementara, antara lain terhadap barikade, 
lampu, rambu-rambu sementara, marka sementara dan sebagainya baik karena 
vandalisme atau kecelakaan lalu lintas.

Pemeliharaan perlengkapan jalan sementara oleh Penyedia jasa dapat berupa:

a) Perbaikan perlengkapan jalan sementara yang rusak.

b) Pembersihan rambu sementara atau penghalang plastik yang kotor karena 
vandalisme atau tingkat refleksinya menurun.

c) Mengganti perlengkapan jalan sementara yang rusak dan tidak dapat diperbaiki.

Penyedia Jasa harus memberitahu identitas personil tersebut kepada Pengawas Pekerjaan 
maupun pejabat lalu lintas setempat (termasuk polisi) di tempat kerja.

6) Bahan dan Peralatan

Penyedia Jasa harus menyediakan perlengkapan jalan sementara sesuai RMKL atau 
sesuai perintah Pengawas Pekerjaan bila dianggap perlu. Semua perlengkapan jalan 
sementara ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa pada akhir Masa Kontrak. Perlengkapan 
jalan sementara, dapat berupa :
a) alat pemberi isyarat lalu lintas sementara;
b) rambu lalu lintas sementara;
c) marka jalan sementara;
d) alat penerangan sementara;
e) alat pengendali pemakai j alan sementara, terdiri atas

- alat pembatas kecepatan; dan
- alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan;

f) alat pengaman pemakai jalan sementara, terdiri atas:
- pagar pengaman/Penghalang lalu lintas;
- cermin tikungan;
- patok pengarah (delineator);
- pulau-pulau lalu lintas sementara;
- pita penggaduh (rumble strip); dan
- Traffic Cones.

Penyediaan dan penempatan alat pemberi isyarat lalu lintas dan rambu lalu lintas 
sementara sekurang-kurangnya harus sesuai dengan pedoman Teknis Perencanaan 
Perambuan Sementara untuk Pekerjaan Jalan No.Pd-T-12-2003, Instruksi Diijen Bina 
Marga No.02/IN/Db/2012 atau perubahannya (jika ada) tentang Panduan Teknis 
Rekayasa Keselamatan Jalan: Panduan Teknis 3: Keselamatan di Lokasi Pekerjaan Jalan, 
dan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 13/2014 atau perubahannya (jika ada) 
tentang Rambu Lalu Lintas atau yang termutakhir.

Bentuk-bentuk zona pekerjaan jalan beserta perlengkapan jalan sementara yang 
disebutkan dalam Lampiran 1.8 A.

Semua bahan dan peralatan yang disediakan untuk implementasi kegiatan-kegiatan 
manajemen dan keselamatan lalu lintas harus disediakan oleh Penyedia Jasa dan tetap 
menjadi miliknya pada akhir Masa Kontrak.
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Perlengkapan jalan sementara yang rusak oleh sebab apapun selama masa pelaksanaan 
harus diperbaiki atau diganti segera, termasuk pengecatan jika perlu oleh Penyedia Jasa 
dengan biaya sendiri.

Bilamana tidak diperlukan lagi, perlengkapan jalan sementara harus disingkirkan dari 
area keija.

Perlengkapan jalan sementara harus dibuat sedemikian hingga tidak merusak kendaraan 
yang melalui atau mencelakai pengguna jalan jika tertabrak dan harus tetap stabil dan 
berdiri di tempat ketika diterpa angin maupun getaran akibat lalu lintas kendaraan berat.

7) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas

Penyedia Jasa harus menyediakan tenaga Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu 
Lintas (KMKL) yang memadai, dengan pengalaman yang sesuai minimum 3 tahun dalam 
tugas-tugas semacam ini dan staf yang diperlukan (jumlah minimum 2 orang) yang 
dibawahinya untuk seluruh pengendalian dan pelaksanaan dari manajemen dan 
keselamatan lalu lintas, termasuk koordinasi dengan pejabat lalu lintas setempat yang 
bertanggungjawab sesuai yuridiksi Daerah Kerja, sedemikian hingga dapat memperkecil 
halangan, risiko keselamatan dan memperlancar arus lalu lintas yang melalui daerah 
pekerjaan konstruksi dan melalui jalan-jalan pengalihan yang sesuai dan disetujui. 
Pemilihan KMKL harus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

KMKL harus secara aktif berpartisipasi dalam semua rapat reguler maupun khusus 
dengan Pengawas Pekerjaan. KMKL harus siap dihubungi pada setiap saat (24 jam per 
hari, 7 hari per minggu) melalui komunikasi bergerak untuk mengatasi kesulitan- 
kesulitan, keadaan darurat, dan hal-hal lain terkait lalu lintas dan manajemen 
keselamatan lalu lintas selama Masa Pelaksanaan.

KMKL adalah individu yang bertanggungjawab atas semua permintaan Pengawas 
Pekerjaan yang terkait dengan hal-hal manajemen dan keselamatan lalu lintas. KMKL 
mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan dan berkoordinasi dengan personil 
Penyedia Jasa untuk hal-hal manajemen dan keselamatan lalu lintas.

Tugas-tugas KMKL harus mencakup berikut ini:

a) Memahami persyaratan kontraktual, termasuk gambar, spesifikasi, dan 
lingkungan di mana pekerjaan akan dilaksanakan;

b) Menginspeksi rutin terhadap kondisi dan keefektifan dari pengaturan lalu lintas 
yang digunakan dalam kegiatan dan memastikan bahwa perlengkapan tersebut 
berfungsi sebagaimana mestinya, bersih, dapat dilihat dan memenuhi spesifikasi, 
gambar, serta peraturan-peraturan setempat;

c) Meninjau dan mengantisipasi kebutuhan atas pengaturan lalu lintas yang sesuai, 
memberi pendapat kepada Pengawas Pekerjaan tentang hal-hal terkait, dan 
memastikan bahwa RMKL telah diimplementasikan untuk pergerakan lalu lintas 
yang aman dan efisien;

d) Mengkoordinasikan pemeliharaan kegiatan lalu lintas dengan Pengawas 
Pekerjaan;

e) Melakukan rapat keselamatan lalu lintas dengan Penyedia Jasa sebelum 
pelaksanaan dimulai, dan rapat berkala yang dianggap perlu atau sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Pengawas Pekerjaan harus diberitahu 
sebelumnya untuk menghadiri rapat-rapat ini.
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8) Penutupan Jalan yang Tidak Sah

Semua penutupan dini/lambat atas jalan atau lajur di luar waktu yang ditetapkan 
(Lampiran 1.8.B, Tabel 1.8.B.2) dapat dikategorikan sebagai penutupan jalan yang tidak 
sah.

Semua penutupan total jalan tanpa suatu jalan pengalihan yang pantas harus dipandang 
sebagai penutupan jalan yang tidak sah dan Penyedia Jasa harus menanggung segala 
tuntutan yang timbul dari pihak ketiga.

9) Akses Menuju Daerah Kerja

Penyedia Jasa harus menggunakan sebuah Kendaraan Penghantar ketika memasuki atau 
meninggalkan daerah kerja sampai jalan tersebut dibuka untuk lalu lintas. Penyedia Jasa 
harus menyediakan fasilitas yang sama untuk Personil Pengawas Pekeijaan dan 
Pengguna Jasa.

Memasuki dan meninggalkan daerah kerja harus dilaksanakan dengan selamat sehingga 
memperkecil risiko terhadap para tenaga kerja dan pengguna jalan.

10) Kejadian Khusus dan Hari Libur

Tabel 1.8.B.4 pada Lampiran 1.8 B mengidentifikasi kejadian khusus di mana selama 
waktu itu Pengawas Pekerjaan berhak untuk tidak mengizinkan penutupan jalan. 
Penyedia Jasa harus mempertimbangkan kejadian semacam ini dalam rencana kerjanya.

Bilamana terjadi Kejadian Kahar, Pengawas Pekerjaan dapat juga membatalkan 
penutupan jalan.

11) Penutupan Lajur/Jalan dengan Menggunakan Tanda Visual

Penutupan lajur dengan menggunakan tanda visual harus dilakukan sesuai dengan detail- 
detail dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

12) Penutupan Jalan Keluar/Masuk pada Jalan Umum

Penutupan jalan keluar/masuk pada jalan umum harus dilakukan sesuai dengan detail- 
detail dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

13) Penutupan Jalan Keluar/Masuk pada Jalan dalam Kota

Penutupan jalan keluar/masuk pada jalan dalam kota harus dilakukan sesuai dengan 
detail-detail dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan.

14) RambuLalu Lintas dan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas Tambahan

Atas permintaan Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyediakan tambahan 
rambu-rambu lalu lintas sementara atau alat pemberi isyarat lalu lintas. Peralatan tersebut 
harus sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan. Penyedia Jasa 
harus menyediakan peralatan tersebut dalam waktu 48 jam dan memasang serta 
memelihara peralatan tersebut selama Masa Pelaksanaan.
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1.8.3

1)

URAIAN PERLENGKAPAN MINIMAL JALAN SEMENTARA

Rambu-rambu Sementara

Istilah “Rambu-rambu Sementara” harus mencakup semua rambu-rambu sementara yang 
diperlukan untuk arah lalu lintas umum yang melalui dan sekitar pekerjaan selama 
pelaksanaan pekerjaan. Rambu-rambu ini ditunjukkan dan dirujuk dalam Gambar.

Rambu-rambu sementara harus dipasang pada lokasi yang ditunjukkan dalam gambar 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Rambu-rambu sementara harus memenuhi semua ketentuan dalam Seksi 9.2 Pekerjaan 
Lain-lain.

Rambu sementara pada pekerjaan jalan terdiri dari rambu tetap, rambu portabel dan 
rambu elektronik

Rambu-rambu sementara yang tidak dirancang sebagai rambu tetap atau portabel pada 
gambar akan menjadi pilihan Penyedia Jasa, apakah tetap atau portabel.

Semua rambu-rambu sementara harus memenuhi ketentuan-ketentuan dimensi, warna 
dan tanda sesuai gambar dalam spesifikasi ini.

Rambu-rambu sementara harus terlihat dengan jarak 150 meter dan terbaca dengan jarak 
90 meter pada cuaca cerah siang hari dan pada malam hari dengan sorot lampu rendah 
standar oleh yang memiliki ketajaman visus mata 20/20 (angka 20 yang pertama artinya 
yang bersangkutan berdiri dan dapat membaca obyek dengan jarak 20 feet atau 6 meter, 
sedangkan angka 20 yang kedua artinya orang bermata normal berdiri dan dapat 
membaca dengan jarak 20 feet atau 6 meter).

Penyedia Jasa dapat diminta untuk menutupi rambu-rambu tertentu selama kemajuan 
pekerjaan. Tutup untuk rambu-rambu daerah konstruksi haruslah dengan ukuran dan 
ketebalan yang cukup untuk menutup seluruh informasi sedemikian hingga informasi 
tersebut tidak terlihat baik selama siang maupun malam hari. Tutup harus diikat dengan 
kencang untuk mencegah pergerakan yang disebabkan oleh angin.

Penyedia Jasa harus membersihkan semua panel rambu saat pemasangan dan sesering 
mungkin setelah pemasangan tersebut sebagaimana ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan 
jika dianggap perlu, tetapi paling sedikit setiap 4 bulan sekali.

Rambu yang digunakan dengan lembar bahan temple atau cat langsung pada panel akan 
dipandang memenuhi syarat jika rambu tersebut memenuhi ketentuan-ketentuan 
keterlihatan, keterbacaan dan warnanya memenuhi kebutuhan sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Perbedaan menyolok warna reflektif antara 
siang dan malam akan menjadi dasar untuk menolak rambu-rambu tersebut.

Untuk menyediakan rambu-rambu tersebut dengan memadai atas perubahan kondisi lalu 
lintas dan kerusakan yang disebabkan oleh lalu lintas umum atau sebaliknya, Penyedia 
Jasa harus segera menyediakan tambahan panel, tiang dan perlengkapan atau rambu 
portabel yang dipasang di daerah konstruksi. Penyedia Jasa harus memelihara inventaris 
barang-barang yang umum diperlukan di tempat kerja dan menyediakan barang-barang 
tersebut dalam waktu pemberitahuan yang singkat.

a) Rambu-rambu Tetap

Rambu-rambu tetap harus dengan tiang kayu dengan cara yang sama 
sebagaimana ditunjukkan dalam gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh
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Pengawas Pekerjaan untuk pemasangan rambu-rambu pada tepi jalan, kecuali 
berikut ini :

i) Pengaku dan rangka pada bagian belakang panel dari rambu tidak 
diperlukan.

ii) Tinggi dari dasar panel di atas tepi jalur lalu lintas paling sedikit 1,5 
meter kecuali jika rambu ditempatkan pada jalur pejalan kaki dan sepeda 
maka tinggi dari dasar panel rambu di atas tepi jalur lalu lintas paling 
sedikit harus 2,1 meter.

iii) Tiang rambu-rambu daerah konstruksi dapat dipasang tepat di atas 
penunjang sementara rambu-rambu yang berbentuk datar sebagaimana 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, atau rambu-rambu yang dapat 
dipasang pada tiang listrik yang ada atau penunjang lainnya 
sebagaimana yang disetujui Pengawas Pekerjaan. Bilamana rambu- 
rambu daerah konstruksi dipasang pada tiang listrik yang ada, maka 
tidak boleh dibuat lubang pada tiang yang menunjang rambu tersebut.

iv) Tiang yang tertanam harus dengan kedalaman 0,8 meter dan lubang 
tiang harus ditimbun kembali di sekeliling tiang dengan beton mutu fc’ 
10 MPa atau sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Ukuran tiang dan jumlah tiang haruslah sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
Gambar, kecuali jika rambu-rambu tetap dipasang dan jenis rambu yang 
dipasang tidak ditunjukkan dalam Gambar, ukuran tiang dan jumlah tiang harus 
ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan. Tiang haruslah dari kayu yang baik 
mutunya dan tidak cacat, sesuai untuk tujuan yang dimaksud.

Rambu tetap yang digunakan selama masa konstsruksi harus terbuat dari bahan 
retroreflektif dan berkeselamatan yaitu tidak menyebabkan fatalitas kecelakaan 
jika tertabrak.

Panel-panel rambu untuk rambu tetap haruslah terdiri dari lembaran plywood.

Tanda dan tepi dapat dilakukan dengan proses sablon. Ukuran dan jarak huruf- 
huruf dan lambang-lambang haruslah sebagaimana yang dilukiskan dalam 
lembar spesifikasi rambu-rambu yang diterbitkan oleh Pengguna Jasa.

b) Rambu Portabel

Masing-masing rambu portabel haruslah terdiri dari dasar, penunjang atau 
kerangka dan panel rambu. Unit-unit ini harus dapat dikirim ke lapangan untuk 
digunakan dan ditempatkan untuk pelaksanaan yang segera.

Panel-panel rambu untuk rambu portabel haruslah terdiri dari lembaran plywood.

Penunjang atau kerangka rambu harus mampu menunjang panel dengan dimensi 
maksimum 120 cm, dalam posisi tegak lurus dengan pusat dari panel rambu dan 
jarak minimum panel di atas perkerasan adalah 1,2 meter.
Jika rambu portabel berpindah tempat atau terguling, oleh sebab apapun, selama 
kemajuan pekerjaan, Penyedia Jasa harus segera mengganti rambu-rambu itu 
pada lokasi awal dari rambu-rambu tersebut.
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c) Rambu Elektronik

Rambu elektronik yang digunakan atau dipasang haras sesuai dengan peraturan 
dan ketentuan yang dikeluarkan oleh kementerian teknis terkait.

Semua rambu yang digunakan pada pekerjaan konstruksi dan pada jalan sementara 
mengacu kepada Peraturan Menteri Perhubungan No.13 Tahun 2014 dengan spesifikasi 
teknis yang diterbitkan oleh kementerian teknis terkait.

2) Penghalang Lalu Lintas

Penghalang lalu lintas haras terbuat dari “jenis plastik” yang baru sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam Gambar. Penghalang dengan beton pracetak hanya diperbolehkan 
dengan izin khusus dari Pengawas Pekerjaan.

Penghalang lalu lintas haras digunakan untuk memandu lalu lintas untuk tidak melintasi 
perkerasan yang baru dihampar dan dipasang pada lokasi yang ditunjukkan dalam 
Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Penghalang lalu lintas yang dirancang sebagai “jenis plastik” dalam Gambar haras 
memenuhi ketentuan-ketentuan dalam Seksi 9.2 Pekerjaan Lain-lain

Penghalang lalu lintas haras memenuhi ketentuan dimensi dan warna yang terdapat 
dalam Gambar dan Spesifikasi ini.

Penghalang Lalu Lintas, Jenis Plastik

- Penghalang lalu lintas, jenis plastik haras digunakan untuk pengalih lalu lintas 
dari perkerasan aspal beton yang baru.

- Penghalang lalu lintas, jenis plastik haras cukup berat agar dapat tetap stabil jika 
terdapat angin atau pusaran angin akibat lewatnya lalu lintas. Penghalang ini 
haras dipasang rapat dan saling mengunci satu dengan yang lain sesuai manual 
dari pabrik.

- Pemberat yang digunakan untuk penghalang lalu lintas jenis plastik haruslah air 
dan terisi sesuai dengan ketentuan pabrik.

3) Marka Jalan Sementara

Bahan untuk marka jalan sementara dapat berupa pita rekat (road marking tape) yang 
berwarna putih / kuning atau paku jalan dengan mata kucing. Sebelum melakukan 
pemasangan Penyedia Jasa haras menunjukkan contoh bahan marka sementara untuk 
mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

Pemasangan Marka sementara berupa pita rekat tidak diperkenankan pada kondisi 
perkerasan basah.

Penggunaan paku jalan dengan mata kucing diperbolehkan sebagai alternatif untuk 
pengarah sementara pada pekerjaan jalan, ukuran paku jalan yang disarankan adalah 100 
x 50 mm dan terbuat dari polysterin hijau/kuning yang berpendar dengan dilengkapi pinil 
reflektor berperekat dengan interval pemasangan disesuaikan dengan pemasangan paku 
permanen.

Penyedia Jasa haras mengganti marka sementara baik berupa pita rekat ataupun paku 
jalan yang terkelupas atau lepas.
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Marka jalan sementara harus dilaksanakan pada setiap pelapisan perkerasan sebelum 
jalan dibuka untuk lalu lintas umum. Pada pelapisan ulang perkerasan aspal beton, marka 
sementara harus dilaksanakan sesegera mungkin setelah suatu lapisan telah dihampar. 
Marka sementara pada permukaan akhir harus dibuang sebelum marka permanen 
dilaksanakan.

Perencanaan dan pemasangan marka sementara harus mengacu pada Peraturan Menteri 
perhubungan No. PM 67 Tahun 2018 atau perubahannya (jika ada) tentang Marka Jalan.

Semua garis menerus dan marka jalan konstruksi yang berpotongan harus dibuang 
sampai benar-benar bersih dengan pengaus pasir atau cara lain yang disetujui dan tidak 
merusak permukaan atau tekstur perkerasan. Pola pembuangan harus dalam bentuk yang 
tidak sama sehingga tidak menyisakan bekas marka yang dibuang dengan menggunakan 
pengausan secara diagonal dan termasuk beberapa daerah permukaan sekitarnya. 
Kerusakan yang teijadi pada permukaan harus diperbaiki dengan biaya Penyedia Jasa 
dengan metoda yang dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Penumpukan pasir atau 
bahan lainnya yang mengakibatkan bahaya terhadap lalu lintas harus dibuang. Pada saat 
selesai, permukaan aspal yang diauskan dengan pasir harus dilapisi tipis dengan ter 
emulsi atau bahan sejenis yang disetujui.

4) Lain-lain

Penyedia Jasa harus menyediakan pengatur lalu lintas dan pelayanan berikut untuk 
pengendalian dan pemeliharaan lalu lintas yang melalui daerah konstruksi dengan sub- 
komponen yang berbeda sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar.

1.8.4 PEKERJAAN JALAN ATAU JEMBATAN SEMENTARA

1) Umum

Penyedia Jasa harus menyediakan memelihara, dan membongkar semua jalan, jembatan, 
jalan masuk dan sejenisnya yang diperlukan oleh Penyedia Jasa untuk menghubungkan 
Penyedia Jasa dengan jalan umum pada saat Akhir Pelaksanaan Pekerjaan.

Jalan dan/atau jembatan (jika ada) sementara ini harus dibangun sampai diterima Pengawas 
Pekerjaan, meskipun demikian Penyedia Jasa tetap harus bertanggungjawab terhadap setiap 
kerusakan yang terjadi atau disebabkan oleh jalan dan/atau jembatan (jika ada) sementara 
ini.

2) Lahan yang Diperlukan

Sebelum membuat jalan atau jembatan sementara, Penyedia Jasa harus melakukan semua 
pengaturan yang diperlukan, bila diperlukan termasuk pembayaran kepada pemilik tanah 
yang bersangkutan atas pemakaian tanah itu dan harus memperoleh persetujuan dari 
pejabat yang berwenang dan Pengawas Pekerjaan. Setelah pekerjaan selesai, Penyedia 
Jasa harus membersihkan dan mengembalikan kondisi tanah itu ke kondisi semula 
sampai diterima oleh Pengawas Pekerjaan dan pemilik tanah yang bersangkutan.

3) Peralatan Penyedia Jasa Lain yang Lewat

Penyedia Jasa harus melakukan semua pengaturan agar Pekerjaan yang sudah 
dilaksanakan dapat dilewati dengan aman oleh Peralatan Konstruksi, bahan dan 
karyawan Penyedia Jasa lain yang melaksanakan pekerjaan di dekat lokasi kegiatan. 
Untuk keperluan ini, Penyedia Jasa dan Penyedia Jasa lain yang melaksanakan pekerjaan 
di dekat lokasi kegiatan, harus menyerahkan suatu jadwal transportasi yang demikian
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4)

5)

1.8.5

1)

2)

1.8.6

1)

kepada Pengawas Pekerjaan untuk mendapat persetujuannya, paling sedikit 15 (lima 
belas) hari sebelumnya.

Jalan Alih Sementara atau Detour

Jalan alih sementara atau detour haras dibangun sebagaimana yang diperlukan untuk 
kondisi lalu lintas yang ada, dengan memperhatikan ketentuan keselamatan dan kekuatan 
struktur. Semua jalan alih yang demikian tidak boleh dibuka untuk lalu lintas umum 
sampai alinyemen, pelaksanaan, drainase dan pemasangan rambu lalu lintas sementara 
telah disetujui Pengawas Pekerjaan. Selama digunakan untuk lalu lintas umum Penyedia 
Jasa haras memelihara pekerjaan yang telah dilaksanakan, drainase dan rambu lalu lintas 
sampai diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

Jalan Samping (Ramp) Sementara untuk Lalu Lintas

Penyedia Jasa haras membangun dan memelihara jembatan dan jalan samping sementara 
untuk j alan masuk umum dari dan ke j alan raya pada semua tempat bilamana jalan masuk 
tersebut sudah ada sebelum Pekerjaan dimulai dan pada tempat lainnya yang diperlukan 
atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

PEMELIHARAAN UNTUK KESELAMATAN LALU LINTAS

Jalan Alih Sementara dan Pengendalian Lalu Lintas

Semua jalan alih sementara dan pemasangan pengendali lalu lintas yang disiapkan oleh 
Penyedia Jasa selama pelaksanaan Pekerjaan haras dipelihara agar tetap aman dan dalam 
kondisi pelayanan yang memenuhi ketentuan dan dapat diterima Pengawas Pekerjaan 
sehingga menjamin keselamatan lalu lintas dan bagi pemakai jalan umum.

Pembersihan Penghalang

Selama pelaksanaan pelaksanaan, Penyedia Jasa haras menjamin bahwa perkerasan, 
bahu jalan lokasi yang berdekatan dengan Ruang Milik Jalan haras dijaga agar bebas dari 
bahan pelaksanaan, kotoran dan bahan yang tidak terpakai lainnya yang dapat 
mengganggu atau membahayakan lalu lintas yang lewat. Pekerjaan juga haras dijaga 
agar bebas dari setiap parkir liar atau kegiatan perdagangan kaki lima kecuali untuk 
daerah-daerah yang digunakan untuk maksud tersebut.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran

Pengukuran Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas dilakukan berdasarkan gabungan 
mobilisasi, demobilisasi dan pembayaran bulanan. Untuk pengukuran dari pembayaran 
bulanan maka disyaratkan bahwa semua ketentuan haras dipenuhi. Bilamana Penyedia 
Jasa tidak memenuhi semua ketentuan-ketentuan dari Pasal ini maka jenis pekerjaan 
tersebut tidak akan dibayar pada bulan yang bersangkutan untuk Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas.

Pengukuran Jembatan Sementara dilakukan berdasarkan gabungan mobilisasi dan 
demobilisasi.
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2) Dasar Pembayaran

Pekerjaan Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas dan Pekerjaan Jembatan Sementara 
harus dibayar atas dasar lump sum termasuk pemenuhan kuantifikasi pada Lampiran 
1.8.B menurut jadwal pembayaran yang terdapat di bawah ini. Jumlah ini harus 
dipandang sebagai kompensasi penuh untuk penyediaan, semua bahan, semua peralatan, 
pekerja, perkakas, dan biaya lainnya yang perlu untuk pemasangan dan pemeliharaan 
semua pemasangan sementara, untuk pengendalian lalu lintas selama Masa Kontrak dan 
untuk pembersihan halangan apapun yang perlu untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
diuraikan dalam Pasal 1.8.1.1) dan Pasal 1.8.2 dari Spesifikasi ini. Akan tetapi, selama 
Masa Pelaksanaan Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan Penyedia Jasa untuk 
menyediakan tambahan peralatan sebagaimana yang dianggap perlu tanpa perubahan 
harga lump sum untuk Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas.

Tahapan pembayaran biaya Lump Sum untuk Pekerjaan Manajemen dan Keselamatan 
Lalu Lintas sebagai berikut:

■ 25 % (dua puluh lima persen) bilamana semua jenis peralatan utama untuk 
Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas telah berada di lapangan, diterima dan 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

■ 75 % (tujuh puluh lima persen) harus dibayar secara angsuran atas dasar bulanan, 
secara proporsional berdasarkan kemajuan penerapan Rencana Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas yang dapat disetujui Pengawas Pekerjaan.

Tahapan pembayaran biaya Lump Sum untuk Jembatan Sementara adalah sebagai berikut

■ 75 % (Tujuh puluh lima persen) bilamana semua Jembatan Sementara telah 
terpasang di lapangan, diterima dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

■ 25 % (Dua puluh lima persen) bilamana Jembatan Sementara telah dibongkar dan 
lokasinya telah dibersihkan dan dikembalikan ke dalam kondisi asal.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran

18.(1) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Lump Sum

18.(2) Jembatan Sementara Lump Sum
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1.9.1

1)

2)

1.9.2

1)

SEKSI 1.9

KAJIAN TEKNIS LAPANGAN (FIELD ENGINEERING)

UMUM

Uraian

Kajian Teknis Lapangan adalah suatu kegiatan untuk mencari kesesuaian antara rancangan 
asli yang ditunjukkan dalam Gambar dengan kebutuhan aktual lapangan. Kegiatan ini terdiri 
dari survei lapangan dan analisis data lapangan. Penyedia Jasa harus menyediakan personil 
ahli teknik untuk memperlancar pelaksanaan pekerjaan sehingga diperoleh mutu dan kinerja 
serta dimensi yang disyaratkan dalam ketentuan.

Pada awal pelaksanaan pekerjaan, personil tersebut harus disertakan dalam pelaksanaan 
suatu survei lapangan yang lengkap dan menyiapkan laporan hasil survei lapangan untuk 
menentukan kondisi fisik dan struktur lapangan yang ada. Selanjutnya personil tersebut 
harus disertakan dalam pematokan (staking out) dan survei seluruh kegiatan, investigasi dan 
pengujian bahan tanah, agregat, dan bahan aspal / bahan pengikat lainnya, dan kajian teknis 
serta penggambaran untuk menyimpan Dokumen Rekaman Kegiatan.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi Seksi 1.2
b) Pelayanan Pengujian Laboratorium Seksi 1.4
c) Pemeliharaan Jalan yang Berdekatan dan Bangunan 

Pelengkapnya
Seksi 1.14

d) Dokumen Rekaman Kegiatan Seksi 1.15
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
f) Saluran Air Seksi 2.1
g) Gorong-gorong dan Selokan Beton U Seksi 2.3
h) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1
i) Pemeliharaan Kinerja Jembatan Seksi 10.2

PEKERJAAN SURVEI LAPANGAN UNTUK PENINJAUAN KEMBALI 
RANCANGAN

Uraian

Selama 30 hari pertama sejak periode mobilisasi. Penyedia Jasa harus mengerahkan personil 
tekniknya untuk melakukan survei lapangan dan membuat laporan tentang kondisi fisik dan 
struktur dari perkerasan, drainase selokan, gorong-gorong, jembatan dan struktur lainnya, 
dan perlengkapan jalan lainnya seperti rambu jalan, patok kilometer, pagar pengaman. 
Semua survei harus menggunakan peralatan GPS untuk ketepatan koordinat (garis lintang- 
garis bujur).

Pekerjaan survei lapangan ini harus mencakup inventarisasi geometrik yang meliputi : 
lebar perkerasan eksisting, kondisi permukaan, jenis lapis permukaan, detail bahu jalan, 
radius tikungan, lereng melintang (superelevasi di tikungan), dan kelandaian.

Pelaporan gambar potongan memanjang yang lengkap sepanjang dari tiap tepi jalan 
haruslah dalam bentuk baku yang diterima oleh Pengawas Pekerjaan dan harus diserahkan
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kepada Pengawas Pekerjaan dalam jumlah satu asli dan tiga salinan sebagai bagian dari 
seluruh laporan survei Penyedia Jasa.

2) Pekerjaan Persiapan dan Gambar

Penyedia Jasa harus mempelajari Gambar yang terdapat dalam Dokumen Kontrak dan 
berkonsultasi dengan Pengawas Pekerjaan sebelum pekerjaan survei dimulai.

Penyedia Jasa harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan maksud dari Gambar dan 
Spesifikasi, dan tidak boleh mengambil keuntungan atas setiap kesalahan atau 
kekurangan dalam Gambar atau perbedaan antara Gambar dan Spesifikasi dan Penyedia 
Jasa harus menandai dan memperbaiki setiap kesalahan atau kekurangan. Pengawas 
Pekerjaan akan melakukan perbaikan dan interpretasi untuk melengkapi Spesifikasi dan 
Gambar ini. Setiap penyimpangan dari Gambar sehubungan dengan kondisi lapangan 
yang tidak terantisipasi akan ditentukan dan diperintahkan secara tertulis oleh Pengawas 
Pekerjaan. Penyedia Jasa dan Pengawas Pekerjaan harus mencapai kesepakatan terhadap 
ketepatan atas setiap perubahan yang diambil terhadap Gambar dalam Kontrak ini.

3) Survei Kondisi Perkerasan, Bahu Jalan dan Drainase Eksisting

a) Umum

Penyedia Jasa harus melaksanakan dan melaporkan pekerjaan survei pada jalan 
eksisting, bahu jalan eksisting dan sistem drainase eksisting.

b) Pengujian ProofRollins

Bilamana diperlukan oleh Pengawas Pekerjaan, maka Penyedia Jasa harus 
melakukan pengujian pada jalan dengan “proof rolling” (pembebanan dengan 
kendaraan berjalan untuk mengetahui lendutan secara visual) untuk memperoleh 
lokasi yang daya dukungnya rendah.

4) Survei Detail Jembatan Eksisting

a) Untuk jembatan yang akan dilakukan perbaikan yang berupa rehabilitasi 
dan/atau perkuatan, sebelum pekerjaan preservasi dilaksanakan harus dilakukan 
pemeriksaan detail kondisi jembatan terlebih dahulu untuk memastikan kondisi 
sesaat sebelum pekerjaan dilaksanakan.

b) Penyedia Jasa juga harus melakukan pengujian khusus seperti pengujian
Kecepatan Gelombang Ultrasonik (Ultrasonic Pulse Velocity= UPV), 
pengambilan beton inti dan hammer test untuk memastikan mutu beton struktur 
jembatan serta melakukan pengujian diameter dan jarak baja tulangan dan 
pengukuran ketebalan lapis pelindung (cat) pada jembatan baja.

c) Penyedia Jasa dapat meminta kepada pihak ketiga yang ahli dibidangnya untuk 
pengujian khusus tersebut untuk evaluasi dan rekomendasi sebelum pelaksanaan 
pekerjaan dilaksanakan yang kemudian disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

1.9.3 PEKERJAAN SURVEI PELAKSANAAN RUTIN JALAN DAN JEMBATAN

1) Penyedia Jasa harus yakin bahwa jura ukur (surveyor) telah dilengkapi dengan semua 
gambar yang berisi informasi yang paling mutakhir tentang lebar perkerasan yang 
diperlukan dan potongan melintang standar. Semua pengukuran survei lapangan harus
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dicatat dalam buku catatan standar untuk survei lapangan. Bentuk buku yang terdiri dari 
lembaran-lembaran terlepas (loose leaf books) tidak boleh digunakan.

2) Periksalah Stasiun (Sta.) pada setiap patok kilometer eksisting, siapkan sebuah denah yang 
menunjukkan dengan pasti posisi setiap patok kilometer yang berhubungan dengan ukuran 
jarak (chainage) pekerjaan. Dalam keadaan bagaimanapun, patok kilometer eksisting tidak 
boleh dipindah atau digeser selama Masa Pelaksanaan, kecuali kalau mutlak dibutuhkan 
untuk pelaksanaan pekerjaan yang sebagaimana mestinya.

3) Pada lokasi di mana akan diadakan pekerjaan perbaikan tepi perkerasan atau pelebaran, 
penampang melintang asli dari jalan eksisting harus diukur dan dicatat untuk perhitungan 
kuantitas.

4) Untuk pengukuran semua lapis perata, dan bilamana diperlukan untuk penyesuaian 
punggung jalan (camber), harus diadakan pengukuran profil memanjang sepanjang sumbu 
jalan dan profil penampang melintang.

1.9.4 PENETAPAN TITIK PENGUKURAN DARI PEKERJAAN (SETTING OUT OF
WORKS)

1) Secara umum, Bench Mark untuk survei rancangan akan menjadi rujukan terhadap jalan 
yang akan ditetapkan titik pengukurannya.

2) Penyedia Jasa harus melakukan survei dengan akurat dan memasang “Bench Mark” (BM) 
pada lokasi tertentu di sepanjang lokasi kegiatan untuk memungkinkan peninjauan ulang 
(review) terhadap Gambar, pengukuran ketinggian permukaan perkerasan atau penetapan 
titik pengukuran (setting out) dari pekerjaan yang akan dilakukan. Bench Mark permanen 
harus dibuat di atas tanah yang tidak akan mudah bergeser.

3) Penyedia Jasa harus memasang titik-titik patok pelaksanaan (construction stakes) yang 
menunjukkan garis dan ketinggian untuk pekerjaan perbaikan tepi perkerasan, lebar bahu, 
dan drainase saluran samping sesuai dengan penampang melintang standar yang diberikan 
dalam Gambar dan harus mendapatkan persetujuan Pengawas Pekerjaan sebelum memulai 
pelaksanaan pekerjaan. Semua penetapan titik pengukuran (setting out) harus sesuai dengan 
Gambar Kerja dan Gambar Standar yang disetujui. Jika menurut pendapat Pengawas 
Pekerjaan, setiap perubahan dari garis dan ketinggian diperlukan, baik sebelum maupun 
sesudah penempatan patok, maka Pengawas Pekerjaan akan mengeluarkan perintah yang 
terinci kepada Penyedia Jasa untuk melaksanakan perubahan tersebut dan Penyedia Jasa 
harus mengubah penempatan patok sambil menunggu persetujuan lebih lanjut.

4) Bilamana diperlukan untuk tujuan pengukuran kuantitas, maka Penyedia Jasa harus 
melakukan pengukuran penampang melintang pada permukaan tanah asli dalam interval 25 
m, atau jika diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. Profil yang diterbitkan harus 
digambar dengan berskala, ukuran dan tata letak (layout) sebagaimana yang ditentukan oleh 
Pengawas Pekerjaan. Gambar penampang melintang harus menunjukkan elevasi permukaan 
akhir yang diusulkan.

Gambar profil harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan. Pengawas Pekerjaan akan 
menandatangani untuk disetujui atau untuk direvisi, dan selanjutnya dikembalikan kepada 
Penyedia Jasa.

5) Bilamana Pengawas Pekerjaan memandang perlu, maka Penyedia Jasa harus menyediakan 
semua instrumen, personil, tenaga kerja dan bahan yang mungkin diperlukan untuk
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1.9.5

1)

2)

3)

1.9.6

1)

2)

3)

1.9.7

6)

1)

memeriksa penetapan titik pengukuran (setting out) atau untuk setiap pekerjaan relevan 
lainnya yang harus dilakukan.

Penyedia Jasa tidak boleh memulai setiap bagian dari Pekerjaan sebelum Penyedia Jasa 
memperoleh persetujuan penetapan titik pengukuran (setting out) dari Pekerjaan tersebut.

TENAGA AHLI KAJIAN TEKNIS LAPANGAN

Penyedia Jasa harus menyediakan tenaga ahli dalam bidang konstruksi yang berpengalaman, 
untuk mengarahkan dan mengatur kegiatan pekerjaan perbaikan tepi perkerasan, 
pelaksanaan overlay, termasuk lapis perata, dan pelaksanaan bahu jalan, saluran samping 
dan struktur untuk drainase.

Penyedia Jasa harus menyediakan tenaga ahli dalam bidang tanah/aspal dan beton semen 
(jika diperlukan) yang bertanggungjawab atas produksi aspal beton dan/atau beton semen, 
termasuk pengadaan bahan, pembuatan rumus perbandingan campuran, penyetelan instalasi 
pencampur aspal dan/atau beton semen dan semua kebutuhan lainnya untuk menjamin agar 
persyaratan campuran aspal panas dan/atau beton semen dapat dipenuhi.

Penyedia Jasa harus menyediakan tenaga ahli dalam bidang struktur jembatan yang 
bertanggungjawab terhadap bahan, metode pelaksanaan, jenis perkuatan struktur jembatan 
beton atau baja, pengamanan bangunan bawah, serta gerusan yang terj adi pada aliran sungai 
yang membahayakan struktur jembatan dan hal-hal lain yang diperlukan dalam pekerjaan 
rehabilitasi j embatan.

PENGENDALIAN MUTU BAHAN

Personil bidang tanah/aspal dan/atau beton semen yang disediakan Penyedia Jasa harus 
melakukan investigasi sumber bahan, membuat rancangan campuran percobaan untuk 
campuran aspal panas dan/atau beton semen, dan secara rutin melakukan pengujian 
laboratorium untuk pengendalian mutu bahan aspal, beton, fondasi dan bahu jalan. Catatan 
harian dan arsip hasil pengujian harus disimpan dan setiap saat dapat ditunjukkan kepada 
Pengawas Pekerjaan jika ada pemeriksaan.

Personil bidang rehabilitasi jembatan harus melakukan pengujian bahan yang akan 
digunakan oleh Penyedia Jasa sebelum pekerjaan rehabiltasi jembatan dilaksanakan.

Seluruh pengujian laboratorium harus dilakukan oleh Penyedia Jasa di bawah pengawasan 
Pengawas Pekerjaan seperti diuraikan dalam Seksi 1.4 dari Spesifikasi ini.

DASAR PEMBAYARAN

Kajian Teknis Lapangan Rutin Selama Masa Pelaksanaan

Ketentuan Pasal 1.9.3, 1.9.4, 1.9.5, dan 1.9.6 dalam Seksi dari Spesifikasi ini untuk 
penyediaan pekerja, bahan dan peralatan untuk semua kegiatan Kajian Teknis Lapangan 
Rutin selama Masa Pelaksanaan harus dipenuhi tanpa pembayaran tambahan dan semua 
biaya tersebut harus dipandang telah termasuk dalam Harga Satuan yang telah dimasukkan 
dalam berbagai Mata Pembayaran yang tercantum dalam Daftar Kuantitas dan Harga. 
Peralatan survei dan peralatan lain yang disediakan Penyedia Jasa harus tetap menjadi milik 
Penyedia Jasa setelah Kontrak selesai.
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2) Pekeriaan Survei Lapangan

a) Penyediaan semua pekerja, bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan survei lapangan dengan baik, untuk menyiapkan penampang 
memanjang dan gambar-gambar lainnya sebagaimana diperlukan, dan untuk 
menyiapkan dan menyediakan laporan survei lapangan menurut ketentuan yang 
disyaratkan dalam Seksi dari Spesifikasi ini, termasuk survei kondisi perkerasan 
eksisting sesuai dengan ketentuan Pasal 1.9.2.3) dan kondisi detail jembatan sesuai 
dengan ketentuan Pasal 1.9.2.4) dari Spesifikasi ini, harus dipenuhi tanpa 
pembayaran tambahan dan semua biaya tersebut harus dipandang telah termasuk 
dalam Harga Satuan yang dimasukkan dalam berbagai Mata Pembayaran yang 
tercantum dalam Daftar Kuantitas dan Harga.

b) Penyelidikan tanah yang diperlukan untuk penguj ian pengeboran sebagaimana yang 
diuraikan dalam Seksi 1.20 akan dibayar sesuai dengan ketentuan dalam Seksi 1.20 
dari Spesifikasi ini.
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1.10.1

1)

2)

1.10.2

1)

2)

3)

4)

SEKSI 1.10 

STANDAR RUJUKAN

UMUM

Uraian

Bilamana bahan atau pengerjaan yang disyaratkan oleh Spesifikasi ini harus memenuhi atau 
melebihi peraturan atau standar yang disebutkan, maka Penyedia Jasa harus 
bertanggungjawab untuk menyediakan bahan dan pengerjaan yang demikian.

Peraturan dan standar yang disebutkan ini akan menetapkan ketentuan mutu untuk berbagai 
jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan, dan cara pengujian untuk menentukan mutu yang 
disyaratkan dapat dicapai.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Pelayanan Pengujian Laboratorium : Seksi 1.4
b) Nama peraturan atau standar yang disebutkan dalam Gambar dan dalam Seksi lain 

dari Spesifikasi ini.

JAMINAN MUTU

Tahap Pengadaan

Dalam pengadaan seluruh jenis bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini, Penyedia Jasa 
harus bertanggungjawab untuk memeriksa dengan detail ketentuan-ketentuan yang terdapat 
dalam peraturan dan standar yang disebutkan, dan memeriksa bahwa bahan-bahan yang 
digunakan dalam pekerjaan ini telah memenuhi atau melebihi ketentuan yang disyaratkan.

Tahap Pelaksanaan

Pengawas Pekerjaan berhak untuk menolak hasil pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan 
minimum yang disyaratkan.

Tanggung Jawab Penyedia Jasa

Bilamana disyaratkan dalam Dokumen Kontrak atau diminta secara tertulis oleh Pengawas 
Pekerjaan, maka Penyedia Jasa tetap harus bertanggungjawab untuk menyerahkan kepada 
Pengawas Pekerjaan seluruh bukti yang menyatakan bahwa bahan atau pengerjaan, atau 
keduanya, memenuhi atau melebihi ketentuan yang terdapat dalam peraturan dan standar 
yang disebutkan.

Standar

Penggunaan standar yang tercantum dalam Spesifikasi ini mencakup, tetapi tidak terbatas 
pada, standar yang dirumuskan oleh badan-badan dan organisasi-organisasi berikut:

SNI
AASHTO
ACI
AISC

Standar Nasional Indonesia
American Association o f State Highway and Transportation Officials
American Concrete Institute
American Institute o f Steel Construction.
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ANSI
ASTM
AWS
BS
CRSI
DIN
EN
ICBO
ICRI
ISSA
ISO
JIS
NACE
NEC
NES
SPPC

American National Standard Institute 
American Society for Testing and Materials 
American Welding Society Inc.
British Standards
Concrete Reinforcing Steel Institute 
Deutsches Institut fur Normung 
European Standards
The International Conference o f Building Official 
International Concrete Repair Institute 
International Slurry Surfacing Association 
International Organization for Standardization 
Japanese Industrial Standards 
National Association o f Corrosion Engineers 
National Electrical Code 
Naval Engineering Standards 
The Society for Protective Coatings

5) Tanggal Penerbitan

Tanggal pada saat penerbitan Dokumen Kontrak harus diambil sebagai tanggal penerbitan, 
kecuali bilamana disebutkan tanggal penerbitan tertentu maka tanggal penerbitan tersebut 
harus diambil sesuai dengan standar yang berkaitan.

6) Ekivalensi Metode Pengujian yang Digunakan

PADANAN AASHTO TERHADAP STANDAR NASIONAL INDONESIA

AASH TO
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

AASHTO M6-13 SNI 03-6820-2002 Spesifikasi agregat halus untuk pekerjaan adukan dan 
plesteran dengan bahan dasar semen.

AASHTO M 17-11(2015) SNI 03-6723-2002 Spesifikasi bahan pengisi untuk cam puran beraspal.

AASHTO M 29-12 SNI 03-6819-2002 Spesifikasi agregat halus untuk cam puran perkerasan 
beraspal.

AASHTO M 3 1M /M 31-17 SNI 2052:2017 B aja tulangan beton

AASHTO M 32M /M 32-09 
(2013)

SNI 07-6401-2000 Spesifikasi kaw at baja dengan proses canai dingin 
untuk tulangan beton.

AASHTO M 36-14 SNI 6719:2015 Spesifikasi pipa ba ja  bergelom bang dengan lapis 
logam  pelindung untuk pem buangan air dan drainase 
baw ah tanah.

AASHTO M 45-15 SNI 03-6820-2002 Spesifikasi agregat halus untuk pekerjaan adukan dan 
plesteran dengan bahan dasar semen.

AASHTO M 55M /M 55-09 
(2013)

SNI 03-6812-2002 Spesifikasi anyam an kaw at baja polos yang dilas untuk 
tulangan beton.

AASHTO M 81-92(2012) SNI 4800:2011 Spesifikasi aspal cair tipe penguapan cepat.

AASHTO M 82-75(2012) SNI 4799:2008 Spesifikasi aspal cair tipe penguapan sedang.

AASHTO M 85-15 SNI 2049:2015 Sem en Portland.

AASHTO M 140-13 SNI 6832:2011 Spesifikasi aspal em ulsi anionik.

AASHTO M 145-91 
(2012)

SNI 03-6797-2002 Tata cara klasifikasi tanah dan cam puran tanah agregat 
untuk konstruksi jalan.
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AASH TO
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

AASHTO M 147-65 
(2012)

SNI 6388:2015 Spesifikasi agregat untuk lapis fondasi, lapis fondasi 
bawah, dan bahu jalan.

AASHTO M 153-06 
(2011)

SNI 03-4432-1997 Spesifikasi karet spon siap pakai sebagai bahan pengisi 
siar muai pada perkerasan beton  dan konstruksi 
bangunan.

AASHTO M 203M /M 203- 
12

SNI 1154:2016 Tujuh kaw at ba ja  tanpa lapisan dipilin untuk konstruksi 
beton pratekan (PC strand/KBjP-P7)

AASHTO M 204M /M 204- 
14

SNI 1155:2016 K aw at baja  tanpa lapisan untuk konstruksi beton 
pratekan (PC wire/KBjP).

AASHTO M 208-01 
(2013)

SNI 4798:2011 Spesifikasi aspal em ulsi kationik.

AASHTO M 213-01 
(2015)

S N I03-4815-1998 Spesifikasi pengisi siar muai siap pakai untuk 
perkerasan dan bangunan beton.

AASHTO M 226-80 
(2012)

SNI 8138:2015 Spesifikasi aspal keras berdasarkan kekentalan.

AASHTO M 247-13 SNI 15-4839-1998 Spesifikasi m anik-m anik kaca (glass bead) untuk 
m arka jalan.

AASHTO M 248-91 
(2012)

SNI 06-4825-1998 Spesifikasi cam puran cat m arka ja lan  siap pakai warna 
putih  dan kuning.

AASHTO M 249-12 SNI 06-4826-1998 Spesifikasi cat term oplastik pem antul warna putih  dan 
w arna kuning untuk m arka jalan.

AASHTO M 251-06 
(2011)

SNI 3967:2013 Spesifikasi perletakan elastom er jem batan  tipe polos 
dan tipe laminasi.

AASHTO M 279-14 SNI 07-6892-2002 Spesifikasi Pagar A nyam an K aw at B aha Berlapis 
Seng.

AASHTO R39-17 SNI 2493:2011 Tata cara pem buatan dan peraw atan benda uji beton  di 
laboratorium.

AASHTO R58-11(2015) SNI 1975:2012 M etode penyiapan secara kering contoh tanah 
terganggu dan tanah-agregat untuk pengujian.

AASHTO R59-11(2015) SNI 4797:2015 Tata cara pem ulihan aspal dari larutan dengan penguap 
putar (ASTM  D5404-03, MOD).

AASHTO R60-12 SNI 2458:2008 Tata cara pengam bilan contoh uji beton  segar.

AASHTO R66-16 SNI 03-6399-2000 Tata cara pengam bilan contoh aspal.

AASHTO T2-91(2015) SNI 6889:2014 Tata cara pengam bilan contoh uji agregat (ASTM  
D75/D75M -09, IDT)

AASHTO T11-05(2013) SNI ASTM C117:2012 M etode uji bahan yang lebih halus dari saringan 75 pm  
(No.200) dalam  agregat m ineral dengan pencucian 
(ASTM  C117-2004, IDT).

AASHTO T19M /T19-14 S N I03-4804-1998 M etode pengujian berat isi dan rongga udara dalam  
agregat.

AASHTO T21-15 SNI 2816:2014 M etode uji bahan organik dalam  agregat halus untuk 
beton (ASTM  C40/C40M -11, IDT).

AASHTO T22-14 SNI 1974:2011 Cara uji kuat tekan beton  dengan benda uji silinder.

AASHTO T23-14 SNI 4810:2013 Tata cara pem buatan dan peraw atan spesim en uji beton 
di lapangan. (ASTM  C31-10, IDT).
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AASH TO
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

AASHTO T27-14 SNI A STM  C136:2012 M etode uji untuk analisis saringan agregat halus dan 
agregat kasar (ASTM  C136-06, IDT).

AASHTO T44-14 SNI 2438:2015 Cara uji kelarutan aspal.

AASHTO T48-06(2015) SNI 2433:2011 Cara uji titik nyala dan titik  bakar aspal dengan alat 
cleveland open cup.

AASHTO T49-15 SNI 2456:2011 Cara uji penetrasi aspal.

AASHTO T50-14 SNI 03-6834-2002 M etode pengujian konsistensi aspal dengan cara apung.

AASHTO T51-09(2013) SNI 2432:2011 Cara uji daktilitas aspal.

AASHTO T53-09(2013) SNI 2434:2011 Cara uji titik lem bek aspal denganalat cincin dan bola
(ring and  ball).

AASHTO T78-15 SNI 2488:2011 Cara uji penyulingan aspal cair.

AASHTO T84-13 SNI 1970:2016 M etode uji berat jen is dan penyerapan air agregat 
halus.

AASHTO T85-14 SNI 1969:2016 M etode uji berat jen is dan penyerapan air agregat 
kasar.

AASHTO T88-13 SNI 3423:2008 Cara uji analisis ukuran bu tir tanah.

AASHTO T89-13 SNI 1967:2008 Cara uji penentuan batas cair tanah.

AASHTO T90-15 SNI 1966:2008 Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 
tanah.

AASHTO T96-02(2015) SNI 2417:2008 Cara uji keausan agregat dengan m esin abrasi Los 
Angeles.

AASHTO T97-14 SNI 4431:2011 Cara uji kuat lentur beton  norm al dengan dua titik 
pembebanan.

AASHTO T99-15 SNI 1742:2008 Cara uji kepadatan ringan untuk tanah.

AASHTO T104-99 
(2011)

SNI 3407:2008 Cara uji sifat kekekalan agregat dengan cara 
perendam an m enggunakan larutan natrium  sulfat atau 
m agnesium  sulfat.

AASHTO T106M / T106- 
15

SNI 03-6825-2002 M etode pengujian kekuatan tekan m ortar semen 
Portland untuk pekerjaan sipil.

AASHTO T112-00(2012) SNI 4141:2015 M etode uji gum palan lem pung dan butiran  m udah 
pecah dalam  agregat (ASTM  C142-04, IDT).

AASHTO T119-13 SNI 1972:2008 Cara uji slump beton.

AASHTO T121M /T121- 
15

SNI 1973:2016 M etode uji densitas, volum e cam puran dan kadar udara 
(gravimetrik) beton  (ASTM  C136/C136M , MID).

AASHTO T129-14 SNI 03-6826-2002 M etode pengujian konsistensi norm al sem en portland 
dengan alat v icat untuk pekerjaan sipil.

AASHTO T131-15 SNI 03-6827-2002 M etode pengujian w aktu ikat awal sem en portland 
dengan m enggunakan alat v icat untuk pekerjaan sipil.

AASHTO T133-11 
(2015)

SNI 2531:2015 M etode uji densitas sem en hidraulis (ASTM  C188-95 
(2003), MOD).

AASHTO T134-05(2013) SNI 6886:2012 M etode uji penentuan hubungan kadar a ir dan densitas 
cam puran tanah-semen.

AASHTO T135-13 SNI 6427:2012 M etode uji basah dan uji kering cam puran tanah-sem en 
dipadatkan.
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AASH TO
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

AASHTO T145-73 SNI 03-6797-2002 Tata cara klasifikasi tanah dan cam puran tanah agregat 
untuk konstruksi jalan.

AASHTO T164-14
M ethod  A

SNI-03-6894-2002 M etode pengujian kadar aspal dan cam puran beraspal 
dengan cara sentrifus.

AASHTO T164-14
M ethod  B

SNI 8279:2016 M etode uji kadar aspal cam puran beraspal panas 
dengan cara ekstraksi m enggunakan tabung refluks 
gelas.

AASHTO T165-02 
(2006)

SNI 6753:2015 Cara uji ketahanan cam puran beraspal panas terhadap 
kerusakan akibat rendaman.

AASHTO T166-13 SNI 03-6757-2002 M etode pengujian berat jen is nyata cam puran beraspal 
di padatkan m enggunakan benda uji kering perm ukaan 
jenuh.

AASHTO T167-84 SNI 03-6758-2002 M etode pengujian kuat tekan cam puran beraspal.

AASHTO T176-08(2013) S N I03-4428-1997 M etode pengujian agregat halus atau pasir yang 
m engandung bahan  plastik dengan cara setara pasir.

AASHTO T179-05(2013) SNI 06-2440-1991 M etode pengujian kehilangan berat m inyak dan aspal 
dengan cara A.

AASHTO T180-15 SNI 1743:2008 Cara uji kepadatan berat untuk tanah.

AASHTO T182-84
(2002)(discontinued 2007, 

no replacement)

SNI 2439:2011 Cara uji penyelim utan dan pengelupasan pada 
cam puran agregat-aspal.

AASHTO T191-14 SNI 2828:2011 M etode uji densitas tanah di tem pat (lapangan) dgn 
konus pasir.

AASHTO T193-13 SNI 1744:2012 M etode uji CBR laboratorium.

AASHTO T202-15 SNI 06-6440-2000 M etode pengujian kekentalan aspal dengan viskom eter 
p ipa kapiler hampa.

AASHTO T209-12 SNI 03-6893-2002 M etode pengujian berat jen is m aksim um  cam puran 
beraspal.

AASHTO T228-09(2013) SNI 2441:2011 Cara uji berat jen is aspal keras.

AASHTO T240-13 SNI 03-6835-2002 M etode pengujian pengaruh panas dan udara terhadap 
lapisan tipis aspal yang diputar.

AASHTO T245-15 SNI 06-2489-1991 M etode Pengujian Cam puran Aspal dengan Alat 
M arshall.

AASHTO T248-14 SNI 13-6717-2002 Tata cara penyiapan benda uji dari contoh agregat.

AASHTO T255-00(2012) SNI 1971:2011 M etode pengujian kadar air agregat.

AASHTO T258-81 
(2013)

SNI 03-6795-2002 M etode pengujian m enentukan tanah ekspansif.

AASHTO T304-11(2015) SNI 03-6877-2002 M etode pengujian kadar rongga agregat halus yang 
tidak dipadatkan.

AASHTO T315-12 SNI 06-6442-2000 M etode pengujian sifat reologi aspal dengan alat 
reom eter geser dinam is (RGD)

AASHTO T335-09(2013) SNI 7619:2012 M etode uji penentuan persentase bu tir pecah pada 
agregat kasar.
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PADANAN ASTM TERHADAP STANDAR NASIONAL INDONESIA

ASTM
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

A STM  A36/A36M -14 SNI 6764:2016 Spesifikasi baja  karbon struktural (ASTM  A36/A36M - 
12, IDT).

A STM  A120-84 SNI 07-0242.1-2000 Spesifikasi p ipa baja yang dilas dan tanpa sam bungan 
dengan lapis hitam  dan galvanis panas.

A STM  A239-14 SNI 06-6443-2000 M etode pengujian untuk m enentukan daerah lapisan 
seng paling tipis dengan cara preece pada besi atau 
baja yang digalvanis.

A STM  A325- 
14(withdrawn 2016, 

replaced by  
F3125/F3125M -15a)

SNI A STM  A325:2012 Spesifikasi baut ba ja  hasil perlakuan panas dengan 
kuat tarik  m inim um  830 M Pa(A STM  A325M -04, 
IDT).

A STM  C31-10 SNI 4810:2013 Tata cara pem buatan dan peraw atan spesim en uji 
beton di lapangan (ASTM  C31-10, IDT).

A STM  C33/C33M -18 SNI 8321:2016 Spesifikasi agregat beton  (ASTM  C33/C33M -13, 
IDT).

A STM  C39/C39M -18 S N I03-3403-1994 M etode pengujian kuat tekan beton  inti pemboran.

A STM  C42/C42M -18 SNI 03-2492-2002 M etode pengam bilan dan pengujian beton  inti

A STM  C94/C94M -17a S N I03-4433-1997 Spesifikasi beton  siap pakai.

A STM  C171-16 SNI 4817:2008 Spesifikasi lem baran bahan penutup untuk peraw atan 
beton.

A STM  C174/C174M -17 SNI 03-6969-2003 M etode pengujian untuk pengukuran panjang beton 
inti hasil pengeboran.

A STM  C207-06(2011) SNI 03-6378-2000 Spesifikasi kapur hidrat untuk keperluan pasangan 
batu.

A STM  C309:2012 SNI A STM  C309:2012 Spesifikasi kom pon cair pem bentuk m em bran untuk 
peraw atan beton.

A STM  C494/C494M -17 S N I03-2495-1991 Spesifikasi bahan tam bahan untuk beton.

A STM  C595/C595M -18 SNI 0302:2014 Sem en portland pozolan.

A STM  C618-17a SNI 2460:2014 Spesifikasi abu terbang batubara dan pozolan alam 
m entah atau yang telah  dikalsinasi untuk digunakan 
dalam  beton  (ASTM  C618-08a, IDT).

A STM  C642-13 SNI 6433:2016 M etode uji densitas, penyerapan, dan rongga dalam  
beton keras (ASTM  C642-13, M OD).

A STM  C873/C873M -15 SNI 1974:2011 Cara ui kuat tekan beton  dengan benda uji silinder 
yang dicetak.

A STM  C939/C939M -16a SNI 03-6808-2002 M etode pengujian kekentalan grout untuk beton 
agregat praletak (M etode pengujian corong alir).

A STM  C940-16 SNI 03-6430.3-2000 M etode pengujian ekspansi dan blid ing cam puran 
grout segar untuk beton  dengan agregat praletak di 
laboratorium.

A STM  C942-15 SNI 06-6430.1-2000 M etode pengujian kuat tekan graut untuk beton 
dengan agregat praletak di laboratorium

A STM  C953-17 SNI 6430.2-2014 M etode pengujian w aktu pengikatan graut. untuk 
beton agregat praletak di laboratorium  (ASTM  C953- 
10, IDT).

A STM  C989/C989M -18 SNI 6385:2016 Spesifikasi sem en slag untuk digunakan dalam  beton  
dan mortar.
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ASTM
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

A STM  C1064/C1064M - 
17

SNI 4807:2015 M etode uji pengukuran tem peratur beton segar 
cam puran sem en hidraulis (A STM  C1064/C1064M - 
08, IDT).

A STM  C1252-17 SNI 03-6877-2002 M etode pengujian kadar rongga agregat halus yang 
tidak dipadatkan.

A STM  C1602/C1602M - 
12

SNI 7974:2016 Spesifikasi air pencam pur yang digunakan dalam  
produksi beton  sem en hidraulis (ASTM  C1602-06, 
IDT).

A STM  D 75/D75M -14 SNI 6889:2014 Tata cara pengam bilan contoh uji agregat (ASTM  
D 75/ D75M -09, IDT).

A STM  D95-13e1 SNI 2490:2008 Cara uji kadar air dalam  produk m inyak dan bahan 
m engandung aspal dengan cara penyulingan.

A STM  D 276-12 SNI 0264:2015 Tekstil - Cara uji identifikasi serat pada bahan  tekstil

A STM  D1632-17 SNI 03-6798-2002 Tata cara pem buatan dan peraw atan benda uji kuat 
tekan dan lentur tanah sem en di laboratorium.

A STM  D1633-17 SNI 6887:2012 M etode uji kuat tekan silinder cam puran tanah-semen.

A STM  D2167-15 SNI 19-6413-2000 M etode pengujian kepadatan dan berat isi tanah di 
lapangan dengan balon  karet.

A STM  D2240-15 SNI 06-4999-1999 Penentuan kekerasan karet vulkanisat dengan 
m enggunakan durom eter shore.

A STM  D2487-17 SNI 6371:2015 Tata cara pengklasifikasian tanah untuk keperluan 
teknik dengan sistem  klasifikasi unifikasi tanah 
(ASTM  D2487-06, MOD).

A STM  D 3665-12(2017) SNI 03-6868-2002 Tata cara pengam bilan contoh uji secara acak untuk 
bahan  konstruksi.

A STM  D4354-12 SNI 08-4419-1997 Cara pengam bilan contoh geotekstil untuk pengujian.

A STM  D4402-87 
(2000)e1

SNI 03-6441-2000 M etode Pengujian V iskositas Aspal M inyak dengan 
A lat B rookfield Termosel.

A STM  D4533/D4533M - 
15

SNI 08-4644-1998 Cara uji kekuatan sobek geotekstil cara trapesium.

A STM  D4632/D4632M - 
15a

SNI 4417:2017 M etode uji beban putus dan m ulur geotekstil dengan 
cara cekau (grab) (ASTM  D 4632/4632M -15a, MOD).

A STM  D4718/D4718M - 
15

SNI 1976:2008 M etode koreksi untuk penguj ian pem adatan tanah yang 
m engandung agregat.

A STM  D4751-16 SNI 08-4418-1997 Cara uji ukuran pori-pori geotekstil

A STM  D4791-10 SNI 8287:2016 M etode uji kuantitas butiran  pipih, lonjong, atau pipih 
dan lonjong dalam  agregat kasar (ASTM  D4791-10, 
MOD).

A STM  D5581-07a(2013) RSN I M -06-2004 Cara U ji Cam puran Beraspal Panas untuk U kuran 
Agregat M aksim um  dari 25,4 m m  (1 inci) sampai 
dengan 38 m m  (1,5 inci) dengan A lat M arshall.

A STM  D6297-13 SNI 7396:2008 Spesifikasi asphaltic plug jo in t untuk jem batan

A STM  D6690-15 SNI 03-4814-1998 Spesifikasi bahan penutup sam bungan beton  tipe 
elastis tuang panas.

A STM  D7012-14e1 SNI 2825:2008 Cara uji kuat tekan batu  uniaksial.

A STM  E102/E102M -93 
(2016)

SNI 03-6721-2002 M etode pengujian kekentalan aspal cair dan aspal 
em ulsi dengan alat saybolt.
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PADANAN AMERICAN CONCRETE INSTITUTE TERHADAP STANDAR NASIONAL
INDONESIA

AM ERICAN STANDAR
CONCRETE NASIO NAL JUDUL
INSTITUTE INDO NESIA

ACI 211.2-98 SNI 7656:2015 Tata cara pem ilihan cam puran untuk beton normal,
(Reapproved  2004) beton  berat dan beton  m assa

ACI 214R-11 SNI 03-6815-2002 Tata Cara M engevaluasi hasil uji kekuatan beton.

ACI 315-99 SNI 03-6816-2002 Tata cara pendetailan penulangan beton.

PADANAN AUSTRALIAN STANDARD TERHADAP STANDAR NASIONAL INDONESIA

AUSTRALIAN
STANDARD

STANDAR
NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

AS 1141.20.1-2000 
M ethod  20.1& 

AS 1141.20.2-2000 
M ethod  20.2

SNI 4137:2012 M etode uji penentuan ukuran terkecil rata-rata (UKR) 
dan ukuran terbesar rata-rata (UBR) bu tir agregat.

PADANAN BRITISH STANDARD TERHADAP STANDAR NASIONAL INDONESIA

BRITISH  STANDARD
STANDAR

NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

BS 1924-2:2018

B R E (Building Research  
Establishment), DOE- 

1975

SNI 19-6426-2000 

SNI 03-2834-2000

M etoda Pengujian Pengukuran pH  Pasta Tanah Sem en 
untuk Stabilisasi.

Tata cara pem buatan rencana campuran beton normal.

PADANAN GERMAN INSTITUTE STANDARDIZATION (DEUTSCHES INSTITUT FUR 
NORMUNG) TERHADAP STANDAR NASIONAL INDONESIA

DEUTSCHES  
INSTITUT FUR  

N O RM UNG

STANDAR
NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

D IN  52015(1980-12) SNI-03-3639-2002 M etode penentuan kadar parafin  lilin  dalam  aspal.
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PADANAN INTERNATIONAL ORGANIZATION FOR STANDARIZATION  TERHADAP
STANDAR NASIONAL INDONESIA

INTERNATIO NAL
ORG ANIZATIO N

FO R
STANDARIZATIO N

STANDAR
NASIO NAL
INDO NESIA

JUDUL

ISO 188:2012 SNI ISO 188:2012 Karet, vulkanisat atau term oplastik -  Pengujian 
keusangan yang dipercepat dan ketahanan panas (ISO 
188:2011, IDT).

ISO 7743:2004 SNI 06-4966-1999 Penentuan sifat-sifat tegangan dan regangan dari karet 
vulkanisat dan karet term oplastik.

ISO 9001:2015 SNI ISO 9001:2015 Sistem  M anajem en M utu - Persyaratan

ISO 12944-6:2018(E) SNI ISO 12944-6:2012 Cat dan pernis - perlindungan dari korosi pada struktur 
baja dengan sistem  pengecatan pelindung - B agian 6: 
M etode pengujian secara laboratorium.
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1.11.1

1)

2)

3)

SEKSI 1.11

BAHAN DAN PENYIMPANAN

UMUM

Uraian

Bahan yang dipergunakan di dalam Pekerjaan harus:

a) Memenuhi spesifikasi dan standar yang berlaku.

b) Memenuhi ukuran, pembuatan, j enis dan mutu yang disyaratkan dalam Gambar dan 
Seksi lain dari Spesifikasi ini, atau sebagaimana secara khusus disetujui tertulis oleh 
Pengawas Pekerjaan.

c) Semua produk pabrikan harus baru.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Transportasi dan Penanganan
b) Pekerjaan Pembersihan
c) Pengamanan Lingkungan Hidup
d) Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pengajuan

a) Sebelum mengadakan pemesanan atau membuka daerah sumber bahan untuk setiap 
jenis bahan, maka Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan 
contoh bahan, bersama dengan detail lokasi sumber bahan dan Pasal ketentuan 
bahan dalam Spesifikasi yang mungkin dapat dipenuhi oleh contoh bahan, untuk 
mendapatkan persetujuan.

Setiap lokasi sumber bahan harus mempunyai izin lingkungan dari instansi yang 
berwenang.

b) Penyedia Jasa harus melakukan semua pengaturan untuk memilih lokasi, memilih 
bahan, dan mengolah bahan alami sesuai dengan Spesifikasi ini, dan harus 
menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan semua informasi yang berhubungan 
dengan lokasi sumber bahan paling sedikit 30 hari sebelum pekerjaan pengolahan 
bahan dimulai, untuk mendapatkan persetujuan. Persetujuan Pengawas Pekerjaan 
atas sumber bahan tersebut tidak dapat diartikan bahwa seluruh bahan yang terdapat 
di lokasi sumber bahan telah disetujui untuk dipakai.

c) Bilamana bahan aspal, semen, baja dan bahan-bahan fabrikasi, produk jadi lainnya 
yang akan digunakan, maka sertifikat pabrik (mill certificate) bahan tersebut harus 
diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan awal. 
Pengawas Pekerjaan akan memberikan persetujuan tertulis kepada Penyedia Jasa 
untuk melakukan pemesanan bahan. Selanjutnya bahan yang sudah sampai di 
lapangan harus diuji ulang seperti yang diuraikan dalam Pasal 1.11.2.3).b) di bawah 
pengawasan Pengawas Pekerjaan atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

Seksi 1.5 
Seksi 1.16 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19
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1.11.2

1)

2)

3)

1.11.3

1)

2)

3)

PENGADAAN BAHAN

Sumber Bahan

Lokasi sumber bahan yang mungkin dapat dipergunakan dan pernah diidentifikasikan serta 
diberikan dalam Gambar hanya merupakan bahan informasi bagi Penyedia Jasa. Penyedia 
Jasa tetap harus bertanggungjawab untuk mengidentifikasi dan memeriksa ulang apakah 
bahan tersebut cocok untuk dipergunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Variasi Mutu Bahan

Penyedia Jasa harus menentukan sendiri jumlah serta jenis peralatan dan tenaga kerja yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan bahan yang memenuhi Spesifikasi. Penyedia Jasa harus 
menyadari bahwa contoh-contoh bahan tersebut tidak mungkin dapat menentukan batas- 
batas mutu bahan dengan tepat pada seluruh deposit, dan variasi mutu bahan harus 
dipandang sebagai hal yang biasa dan sudah diperkirakan. Pengawas Pekeijaan dapat 
memerintahkan Penyedia Jasa untuk melakukan pengadaan bahan dari setiap tempat pada 
suatu deposit dan dapat menolak tempat-tempat tertentu pada suatu deposit yang tidak dapat 
diterima.

Persetujuan

a) Pemesanan bahan tidak boleh dilakukan sebelum mendapat persetujuan tertulis dari 
Pengawas Pekerjaan sesuai dengan maksud penggunaannya. Bahan tidak boleh 
dipergunakan untuk maksud lain selain dari peruntukan yang telah disetujui.

b) Jika mutu bahan yang dikirim ke lapangan tidak sesuai dengan mutu bahan yang 
sebelumnya telah diperiksa dan diuji, maka bahan tersebut harus ditolak, dan harus 
disingkirkan dari lapangan dalam waktu 48 jam, kecuali mendapat persetujuan lain 
dari Pengawas Pekerjaan.

PENYIMPANAN BAHAN

Umum

Bahan harus disimpan sedemikian rupa sehingga mutunya terj amin dan terpelihara serta siap 
dipergunakan untuk Pekerjaan. Bahan yang disimpan harus ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga selalu siap pakai, dan mudah diperiksa oleh Pengawas Pekerjaan, serta tidak 
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan sekitar dan penurunan keamanan sekitar. 
Tanah dan bangunan (property) orang lain tidak boleh dipakai tanpa izin tertulis dari pemilik 
atau penyewanya.

Tempat Penyimpanan di Lapangan

Tempat penyimpanan di lapangan harus bebas dari tanaman dan sampah, bebas dari 
genangan air dan permukaannya harus lebih tinggi dari sekitarnya. Bahan yang langsung 
ditempatkan di atas tanah tidak boleh digunakan untuk Pekerjaan, kecuali jika permukaan 
tanah tersebut telah disiapkan sebelumnya dan diberi lapis permukaan yang terbuat dari pasir 
atau kerikil setebal 10 cm sedemikian rupa hingga diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

Penumpukan Bahan (Stockpiles)

a) Bahan harus disimpan sedemikian hingga dapat mencegah terjadinya segregasi dan 
menjamin gradasi yang sebagaimana mestinya, serta tidak terdapat kadar air yang
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1.11.4

1)

2)

berlebihan. Tinggi maksimum dari penumpukan bahan harus dibatasi sampai 
maksimum 5 meter.

b) Penumpukan berbagai j enis agregat yang akan dipergunakan untuk campuran aspal, 
burtu atau burda, penetrasi macadam atau beton harus dilakukan secara terpisah 
menurut masing-masing ukuran nominal agregat. Dinding pemisah dari papan dapat 
digunakan untuk mencegah tercampurnya agregat-agregat tersebut.

c) Tumpukan agregat untuk lapis fondasi atas dan bawah harus dilindungi dari hujan 
untuk mencegah terjadinya kejenuhan agregat yang akan mengurangi mutu bahan 
yang dihampar atau paling tidak mempengaruhi penghamparan bahan.

PEMBAYARAN

Penyedia Jasa harus melakukan semua pengaturan dengan pemilik atau pemakai lahan untuk 
memperoleh hak konsesi yang diperlukan sehingga dapat mengambil bahan yang akan 
digunakan dalam Pekerjaan. Penyedia Jasa bertanggungjawab atas semua kompensasi dan 
retribusi yang harus dibayarkan sehubungan dengan penggalian bahan atau keperluan 
lainnya. Tidak ada pembayaran terpisah yang akan dilakukan untuk kompensasi dan 
retribusi yang dibayar Penyedia Jasa, dan seluruh biaya tersebut harus sudah dimasukkan ke 
dalam Harga Satuan untuk mata pembayaran yang terkait dalam Daftar Kuantitas dan Harga.

Penyedia Jasa harus bertanggungjawab untuk membuat jalan masuk, membuang gundukan 
tanah dan semua biaya pelaksanaan lainnya yang diperlukan untuk pengadaan bahan, 
termasuk pengembalian lapisan humus dan meninggalkan daerah dan jalan masuk itu dalam 
kondisi rapi, tidak berdampak kerusakan lingkungan dan dapat diterima. Seluruh biaya 
tersebut harus sudah dimasukkan ke dalam Harga Satuan untuk mata pembayaran yang 
terkait dalam Daftar Kuantitas dan Harga.
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1.12.1

1)

2)

3)

1.12.2

1)

JADWAL PELAKSANAAN

SEKSI 1.12

UMUM

Uraian

Jadwal pelaksanaan diperlukan untuk perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan yang 
sebagaimana mestinya atas pekerjaan. Jadwal tersebut diperlukan untuk menjelaskan jenis 
kegiatan, urutan kegiatan dan waktu kegiatan.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi : Seksi 1.2
b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
c) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
d) Prosedur Perintah Perubahan : Seksi 1.13

Pengajuan

a) Penyedia Jasa harus menyiapkan jadwal pelaksanaan dalam paling lambat 7 hari 
setelah Tanggal Mulai Kerja. Jadwal pelaksanaan itu harus diserahkan dan 
mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, dengan detail yang disyaratkan 
dalam Pasal 1.12.2 dari Spesifikasi ini, di mana detail tersebut harus menunjukkan 
urutan kegiatan yang diusulkan oleh Penyedia Jasa dalam melaksanakan Pekerjaan.

b) Setiap akhir bulan, Penyedia Jasa harus melengkapi Jadwal Pelaksanaan untuk 
menggambarkan secara akurat kemajuan pekerjaan (progress) aktual sampai 
tanggal 25 pada bulan tersebut.

c) Setiap interval mingguan, Penyedia Jasa harus menyerahkan pada setiap hari Senin 
pagi, jadwal kegiatan mingguan yang menunjukkan lokasi seluruh kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama minggu tersebut.

d) Jadwal Pelaksanaan untuk Sub Penyedia Jasa harus diserahkan terpisah atau 
menjadi satu dalam seluruh jadwal pelaksanaan.

DETAIL JADWAL PELAKSANAAN

Analisis Jaringan (Network Analysis)

Penyedia Jasa harus menyediakan Analisis Jaringan kegiatan yang menunjukkan urutan 
dan saling ketergantungan dari seluruh kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan sesuai kontrak. Seluruh kegiatan harus berada di dalam jaringan tertutup yang 
diawali dengan satu kutub MULAI dan diakhiri dengan satu kutub SELESAI. Informasi 
setiap kegiatan harus meliputi tanggal mulainya dan durasi kegiatan sehingga dapat 
diperoleh suatu jalur kritis (critical path) yang merupakan rangkaian kegiatan yang 
keterlambatan penyelesaiannya secara langsung berdampak terhadap tanggal selesainya 
pekerjaan.

Berdasarkan Analisis Jaringan tersebut Penyedia Jasa harus menyediakan Jadwal-jadwal 
sebagaimana disebutkan di bawah ini.
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2) Jadwal Kemajuan Keuangan

Penyedia Jasa harus membuat Jadwal Kemajuan Keuangan dalam bentuk diagram balok 
horisontal dan dilengkapi kurva yang menggambarkan seluruh kemajuan pekeijaan dengan 
karakteristik berikut :

a) Setiap jenis pekerjaan atau kegiatan dari kelompok Mata Pembayaran yang 
berkaitan harus digambarkan dalam diagram balok yang terpisah, dan harus 
dibentuk sesuai dengan urutan dari masing-masing kegiatan pekerjaan.

b) Skala waktu dalam arah horisontal harus dinyatakan berdasarkan satuan bulan.

c) Setiap diagram balok horisontal harus mempunyai ruangan untuk mencatat 
kemajuan aktual dari setiap pekerjaan dibandingkan dengan kemajuan rencana.

d) Kurva seluruh kemajuan pekerjaan (overall progress) harus dapat memberikan 
gambaran tentang kemajuan keuangan rencana pada setiap akhir bulan terhadap 
kemajuan keuangan aktual.

e) Skala dan format dari Jadwal Kemajuan Keuangan harus sedemikian rupa hingga 
tersedia ruangan untuk pencatatan, revisi dan pemutakhiran mendatang. Ukuran 
lembar kertas minimum adalah A3.

3) Jadwal Produksi Untuk Instalasi Pencampur Aspal (AMP), Instalasi Pencampur Beton 
(CBP), dan Peralatan Pendukung

Penyedia Jasa harus menyediakan Jadwal untuk Instalasi Pencampur Aspal dan/atau 
Instalasi Pencampur Beton dan Peralatan Pendukung secara terpisah (sesuai dengan lingkup 
pekerjaannya), disertai dengan suatu perhitungan yang menunjukkan bahwa hasil produksi 
Instalasi Pencampur tersebut dapat tercapai sesuai rencana kebutuhan.

4) Jadwal Penyediaan Bahan

Penyedia Jasa harus menyediakan jadwal yang terpisah untuk masing-masing lokasi semua 
sumber bahan, bersama dengan rencana tanggal penyerahan contoh-contoh bahan dan 
rencana produksi bahan dan jadwal pengiriman.

5) Jadwal Pelaksanaan Jembatan

Penyedia Jasa harus menyediakan jadwal yang terpisah untuk pelaksanaan setiap jembatan 
dengan skala balok horisontal (Bar/Gantt’s Chart) untuk setiap jenis pekerjaan dan 
pelengkapnya untuk pencatatan kemajuan pekerjaan (progress) aktual terhadap program 
untuk setiap mata pembayaran.

1.12.3 REVISI JADWAL PELAKSANAAN

1) Waktu

Jika, pada setiap saat :

a) Kemajuan pekerjaan aktual terlalu lambat untuk dapat selesai dalam Masa 
Pelaksanaan; dan/atau
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2)

1.12.4

b) Kemajuan pekerjaan terjadi (atau akan terjadi) lebih lambat dari program yang 
sedang berjalan,

selain dari akibat yang disebabkan oleh :

a) Perintah Perubahan (atau perubahan penting lainnya dalam kuantitas dari suatu 
jenis pekerjaan yang termasuk dalam Kontrak);

b) Perpanjangan waktu pelaksanaan;

c) Kondisi iklim yang luar biasa merugikan;

d) Setiap keterlambatan, kesulitan atau pencegahan yang disebabkan atau 
diakibatkan oleh Pengguna Jasa, Personil Pengguna Jasa, atau Penyedia Jasa lain 
dari Pengguna Jasa;

e) Kekurangan yang tak terduga dalam ketersediaan personil atau barang-barang 
yang diakibatkan oleh epidemik atau tindakan-tindakan Pemerintah.

Selanjutnya Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan Penyedia Jasa untuk mengajukan 
suatu revisi jadwal pelaksanaan dan laporan pendukung yang menguraikan usulan revisi 
metoda yang akan digunakan Penyedia Jasa agar dapat mempercepat kemajuan pekerjaan 
dan selesai dalam Masa Pelaksanaan.

Laporan

Pada saat menyerahkan Revisi Jadwal Pelaksanaan maka Penyedia Jasa haras melengkapi 
laporan ringkas yang memberikan alasan-alasan timbulnya revisi, yang hams meliputi:

a) Uraian revisi, termasuk pengaruh pada seluruh jadwal karena adanya perubahan 
Lingkup, revisi dalam kuantitas atau perubahan jangka waktu kegiatan dan 
perubahan lainnya yang dapat mempengaruhi jadwal.

b) Pembahasan lokasi-lokasi yang bermasalah, termasuk faktor-faktor penghambat 
yang sedang berlangsung maupun yang harus diperkirakan serta dampaknya.

c) Tindakan perbaikan yang diambil, diusulkan dan pengaruhnya.

RAPAT PEMBUKTIAN KETERLAMBATAN (SH OW  CAUSE MEETING)

Pertemuan ini diadakan dalam hal terjadinya keterlambatan progres fisik oleh Penyedia Jasa 
berdasarkan Jadwal Pelaksanaan (Construction Schedule). Prosedur mengenai Rapat 
Pembuktian Keterlambatan (Show Cause Meeting) sebagaimana yang telah ditentukan 
dalam Syarat -  Syarat Kontrak. Semua kegiatan Rapat Pembuktian Keterlambatan (SCM) 
harus dibuat dalam Berita Acara Rapat Pembuktian Keterlambatan yang ditandatangani oleh 
Pimpinan dari masing-masing pihak sebagai catatan untuk membuat persetujuan atas 
tindakan yang akan dilakukan berikutnya.
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1.13.1

1)

2)

3)

PROSEDUR PERINTAH PERUBAHAN

SEKSI 1.13

UMUM

Uraian

Perubahan-perubahan atas pekerjaan dapat terjadi karena terdapat perbedaan signifikan 
antara kondisi lokasi pekerjaan pada saat pelaksanaan dengan Gambar dan Spesifikasi yang 
ditentukan dalam Kontrak maka Pengawas Pekerjaan bersama Penyedia Jasa dapat 
melakukan perubahan kontrak sebagaimana disebutkan dalam Syarat-syarat Kontrak.

Perintah Perubahan dan Adendum Kontrak harus memenuhi ketentuan berikut:

a) Perintah Perubahan :

Perintah tertulis yang dibuat oleh Pengguna Jasa kemudian dilanjutkan dengan 
negosiasi teknis dan harga dengan tetap mengacu pada ketentuan yang tercantum 
dalam Kontrak Awal. Hasil negosiasi tersebut dituangkan dalam Berita Acara 
sebagai dasar penyusunan Adendum Kontrak.

b) Adendum:

Perjanjian tertulis antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa, yang memuat 
perubahan-perubahan dalam Pekerjaan atau Dokumen Kontrak yang 
mengakibatkan perubahan dalam struktur Harga Satuan Mata Pembayaran atau 
perubahan yang diperkirakan dalam Harga Kontrak dan telah dinegosiasi dan 
disepakati terlebih dahulu dalam Perintah Perubahan. Adendum juga harus dibuat 
pada saat penutupan Kontrak dan semua perubahan kontraktual atau teknis penting 
lainnya tanpa memandang apakah terjadi variasi struktur Harga Satuan atau Harga 
Kontrak.

Pekerj aan Seksi Lain yang Berkaitan denaan Seksi Ini

a) Syarat-syarat Kontrak : Pasal-pasal yang 
berkaitan

b) Pembayaran Sertifikat Bulanan : Seksi 1.6
c) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
d) Jadwal Pelaksanaan : Seksi 1.12
e) Dokumen Rekaman Kegiatan : Seksi 1.15

Pengajuan

a) Pihak Penyedia Jasa harus menunjuk secara tertulis salah seorang anggota dalam
perusahaannya untuk menerima Perintah Perubahan dalam Pekerjaan dan 
bertanggungjawab untuk memberitahu kepada para pelaksana lainnya tentang 
adanya Perintah Perubahan tersebut.

b) Pengawas Pekerjaan akan menunjuk secara tertulis orang yang diberi wewenang 
untuk mengurus prosedur Perintah Perubahan atas nama Pengguna Jasa.

c) Penyedia Jasa harus melengkapi perhitungan untuk setiap usulan pekerjaan yang 
akan dibayar lump sum, dan untuk setiap Harga Satuan yang belum ditetapkan
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1.13.2

1)

2)

1.13.3

1)

2)

sebelumnya dengan data pendukung yang lengkap sehingga dapat dievaluasi oleh 
Pengawas Pekerjaan.

PROSEDUR AWAL PERINTAH PERUBAHAN

Pengguna Jasa memprakarsai Perintah Perubahan dengan memberitahu secara tertulis 
kepada Penyedia Jasa, uraian berikut:

a) Uraian detail usulan perubahan dan lokasinya dalam kegiatan.

b) Gambar dan Spesifikasi tambahan atau revisinya untuk melengkapi detail usulan 
perubahan.

c) Perkiraan j angka waktu yang diperlukan untuk membuat usulan perubahan.

d) Baik usulan perubahan yang dilaksanakan menurut struktur Harga Satuan Mata 
Pembayaran yang ada, maupun setiap Harga Satuan baru atau Jumlah Harga 
tambahan yang diperlukan haras disepakati terlebih dahulu untuk kemudian 
dituangkan ke dalam Adendum Kontrak.

Pemberitahuan yang demikian hanya merupakan informasi, dan bukan sebagai suatu 
perintah untuk melakukan perubahan dan juga bukan untuk menghentikan pekerjaan yang 
sedang berlangsung.

Penyedia Jasa dapat mengajukan permohonan perubahan dengan memberitahukan secara 
tertulis kepada Pengguna Jasa, uraian berikut:

a) Uraian usulan perubahan.

b) Keterangan tentang alasan untuk mengajukan perubahan.

c) Keterangan tentang pengaruh terhadap Jadwal Pelaksanaan (bila ada).

d) Keterangan tentang pengaruh terhadap pekerjaan Sub Penyedia Jasa (bila ada).

e) Penjelasan detail baik untuk semua maupun sebagian dari usulan perubahan yang 
akan dilaksanakan menurut struktur Harga Satuan Mata Pembayaran yang ada, 
bersama dengan setiap Harga Satuan baru atau Jumlah Harga yang dipandang 
Penyedia Jasa memerlukan kesepakatan.

PELAKSANAAN PERINTAH PERUBAHAN

Isi Perintah Perubahan akan didasarkan pada salah satu dari:

a) Permintaan Pengguna Jasa dan jawaban Penyedia Jasa sebagaimana disepakati 
bersama antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa; atau

b) Permohonan Penyedia Jasa atas suatu perubahan, sebagaimana diterima oleh 
Pengguna Jasa.

Pengguna Jasa akan menyiapkan Perintah Perubahan dan memberi nomor urut Perintah 
Perubahan tersebut.
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3) Perintah Perubahan akan menguraikan perubahan dalam Pekerjaan, baik penambahan 
maupun penghapusan, dengan lampiran Dokumen Kontrak yang direvisi seperlunya untuk 
menentukan detail perubahan tersebut.

4) Perintah Perubahan akan menetapkan dasar pembayaran dan setiap penyesuaian waktu yang 
dibutuhkan sebagai akibat adanya perubahan tersebut, dan bilamana diperlukan, akan 
menetapkan setiap Harga Satuan baru atau Jumlah Harga tambahan yang telah dinegosiasi 
sebelumnya antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa, yang diperlukan untuk dituangkan 
dalam Adendum.

5) Pengguna Jasa akan menandatangani dan memberi tanggal Perintah Perubahan tersebut 
sebagai perintah supaya Penyedia Jasa dapat memulai melaksanaan perubahan.

6) Penyedia Jasa harus menandatangani dan memberi tanggal Perintah Perubahan tersebut, 
untuk menunjukkan bahwa Penyedia Jasa sepakat atas detail di dalam perubahan tersebut.

1.13.4 PELAKSANAAN ADENDUM

1) Adendum akan didasarkan pada salah satu atau lebih dari berikut ini:

a) Perintah Pengguna Jasa untuk melaksanakan perubahan atas Dokumen Kontrak;

b) Adanya perubahan kontraktual atau teknis yang penting;

c) Perintah Perubahan yang telah ditandatangani yang berisi Harga Satuan Mata 
Pembayaran baru atau perubahan Harga Kontrak;

d) Adanya perubahan perkiraan kuantitas sebagai akibat suatu perubahan dalam Harga 
Kontrak, sebagaimana yang dimasukkan ke dalam Perjanjian Kontrak atau 
Adendum sebelumnya;

e) Perhitungan kuantitas akhir dan Harga Kontrak. untuk Adendum Penutup pada saat 
Penutupan Kontrak.

(2) Pengguna Jasa akan menyiapkan Adendum.

(3) Adendum akan menguraikan setiap perubahan kontraktual, teknis atau kuantitas, baik 
penambahan ataupun penghapusan mata pembayaran, dengan lampiran-lampiran Dokumen 
Kontrak yang direvisi untuk menentukan detail perubahan.

(4) Adendum akan memberikan perhitungan ringkas untuk setiap tambahan atau penyesuaian 
Harga Satuan bersama dengan setiap perubahan dalam Harga Kontrak atau penyesuaian 
Masa Pelaksanaan.

(5) Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa akan menandatangani Adendum tersebut.
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PEMELIHARAAN JALAN YANG BERDEKATAN DAN BANGUNAN PELENGKAPNYA

SEKSI 1.14

1.14.1 UMUM

1) Uraian

Yang dimaksud dari Pasal-pasal dalam Seksi ini adalah untuk memastikan bahwa selama 
pelaksanaan Pekerjaan seluruh jalan dan jembatan yang ada baik yang berdekatan atau 
menuju lokasi pekerjaan yang dilewati oleh peralatan dan mesin milik Penyedia Jasa tetap 
terbuka untuk lalu lintas dan dipelihara dalam keadaan aman dan dapat digunakan.

Dalam keadaan tertentu struktur yang ada mungkin memerlukan perkuatan dan jembatan 
sementara, dan timbunan mungkin perlu perlu dibuat selama Masa Pelaksanaan untuk 
memudahkan transportasi peralatan dan mesin milik Penyedia Jasa menuju dan dari 
lokasi pekerjaan.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi : Seksi 1.2
b) Transportasi dan Penanganan : Seksi 1.5
c) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
d) Pekerjaan Pembersihan : Seksi 1.16
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19

3) Pengajuan Kesiapan Kerja

Jika struktur yang ada memerlukan perkuatan atau jembatan sementara dan timbunan 
mungkin perlu dibuat, Penyedia Jasa harus menyerahkan suatu jadwal yang detail dari 
pekerjaan sementara yang diperlukan, detail-detail metodologi pelaksanaan yang diusulkan 
dan tanggal mulai dan akhir yang diusulkan untuk perkuatan atau pelaksanaan setiap 
struktur. Pengajuan program pekerjaan sementara semacam ini harus dibuat bersama-sama 
dengan pengajuan jadwal mobilisasi Penyedia Jasa yang diserahkan sesuai dengan Seksi 1.2 
dari Spesifikasi ini.

1.14.2 PEMELIHARAAN JALAN YANG BERDEKATAN DAN BANGUNAN
PELENGKAPNYA YANG DIGUNAKAN OLEH PENYEDIA JASA

Jalan umum dan jembatan yang berdekatan dengan lokasi kegiatan Pekerjaan dan digunakan 
oleh Penyedia Jasa selama kegiatan transportasi dan pengangkutan dalam pelaksanaan 
Pekerjaan, termasuk perkuatan jembatan yang ada oleh Penyedia Jasa, pembuatan jembatan 
sementara oleh Penyedia Jasa dan jalan masuk ke lokasi sumber bahan yang menerima 
beban berat tambahan sebagai akibat kegiatan Penyedia Jasa, harus dipelihara secara 
keseluruhan oleh Penyedia Jasa dengan biaya sendiri selama waktu yang diperlukan untuk 
Pekerjaan tersebut dan harus ditinggalkan dalam keadaan berfungsi dengan baik, mutu dan 
kenyamanannya tidak lebih buruk daripada sebelum kegiatan Penyedia Jasa dimulai. 
Jembatan sementara yang dibuat oleh Penyedia Jasa menurut Seksi dari Spesifikasi ini tidak 
boleh dibongkar oleh Penyedia Jasa pada Tanggal Penyelesaian Pekerjaan kecuali diperintah 
lain oleh Pengawas Pekerjaan.
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1.14.3

1)

1.14.4

PEMELIHARAAN UNTUK MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU 
LINTAS

Pekerjaan Jalan Sementara dan Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas

Seluruh pekerjaan jalan sementara dan kelengkapan pengendali lalu lintas yang disediakan 
oleh Penyedia Jasa di atas jalan samping atau jalan lokal beserta bangunan pelengkapnya ke 
lokasi pekerjaan setiap saat selama Masa Pelaksanaan harus dipelihara dalam kondisi aman 
dan dapat berfungsi menurut ketentuan dan dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan, 
sehingga dapat menjamin keselamatan lalu lintas lainnya dan masyarakat yang 
menggunakan jalan tersebut. Ketentuan pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan 
dari Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan Lalu lintas.

DASAR PEMBAYARAN

Tidak ada pembayaran terpisah untuk pemeliharaan jalan yang berdekatan dan bangunan 
pelengkapnya yang dilaksanakan sesuai dengan Seksi dari Spesifikasi ini. Biaya pekerjaan 
ini harus sudah termasuk dalam Harga Satuan dari semua Mata Pembayaran lain dalam 
Kontrak di mana pembayaran itu harus dianggap kompensasi penuh untuk penyediaan 
seluruh bahan, pekerja, peralatan, perkakas dan keperluan sementara lainnya untuk 
pemeliharaan jalan yang berdekatan dan bangunan pelengkapnya dengan Kontrak dan 
digunakan oleh Penyedia Jasa dalam kegiatan pengangkutan, termasuk jika perlu, perkuatan 
jembatan yang ada, pemasangan dan pemeliharaan jembatan sementara atau pemasangan 
jenis lainnya.
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DOKUMEN REKAMAN PEKERJAAN

SEKSI 1.15

1.15.1 UMUM

1) Uraian

Selama pelaksanaan Pekerjaan Penyedia Jasa harus menjaga rekaman yang akurat dari 
semua perubahan yang teijadi dalam Dokumen Kontrak dalam satu set Dokumen Rekaman 
Pekerjaan dan harus memindahkan informasi akhir tersebut ke dalam Dokumen Rekaman 
Akhir dan dapat diserahkan dalam waktu 14 (empat belas) hari sebelum serah terima 
pertama Pekerjaan (PHO).

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Pembayaran Sertifikat Bulanan : Seksi 1.6

3) Pengajuan

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan satu set Dokumen Rekaman Pekerjaan yang 
dalam keadaan terpelihara kepada Pengawas Pekerjaan pada setiap bulan tanggal 
25 untuk mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. Dokumen Rekaman 
Pekerjaan yang telah disetujui Pengawas Pekerjaan ini, menjadi prasyarat untuk 
pengesahan Sertifikat Bulanan.

b) Penyedia Jasa dapat menyerahkan Dokumen Rekaman Pekerjaan Akhir kepada 
Pengawas Pekerjaan dalam waktu 14 hari sebelum Berita Acara Serah Terima 
Pertama untuk mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, disertai dengan 
surat pengantar yang berisi :

i) Tanggal.

ii) Nomor dan Nama Pekerjaan.

iii) Nama dan Alamat Penyedia Jasa.

iv) Judul dan Nomor tiap Dokumen Rekaman.

v) Berita Acara yang menyatakan bahwa setiap dokumen yang diserahkan 
telah lengkap dan benar.

vi) Tanda tangan Penyedia Jasa.

1.15.2 DOKUMEN REKAMAN PEKERJAAN

1) Dokumen Kerja (Job Set)

Segera setelah Pengumuman Pemenang, Penyedia Jasa dapat memperoleh 1 (satu) set 
lengkap semua Dokumen dalam bentuk tercetak dan elektronik yang berhubungan dengan 
Kontrak tanpa biaya. Dokumen Kerja akan mencakup :

a) Syarat-syarat Kontrak.
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2)

1.15.3

1.15.4

1)

2)

3)

4)

b) Spesifikasi.

c) Gambar (termasuk Daftar Kuantitas).

d) Adendum (bila ada).

Penyimpanan Dokumen Kerja

Dokumen Kerja harus disimpan dan diarsipkan dalam rak-rak di kantor lapangan, dan 
Penyedia Jasa harus menjaga dokumen kerja tersebut terlindung dari kehilangan atau 
kerusakan sampai pemindahan data akhir ke dalam Dokumentasi Pekerjaan Akhir telah 
selesai dilaksanakan. Dokumen rekaman tersebut tidak boleh digunakan untuk maksud- 
maksud di luar pelaksanaan pekerj aan dan dokumen tersebut harus selalu tersedia setiap saat 
untuk diperiksa oleh Pengawas Pekerjaan atau Pengguna Jasa.

BAHAN REKAMAN PEKERJAAN

Segera setelah semua bahan, aspal, agregat, bahan bahu jalan, semen, beton, campuran aspal 
panas, dan sebagainya disetujui, maka semua contoh yang telah disetujui harus disimpan 
dengan baik di lapangan.

PEMELIHARAAN DOKUMEN KERJA

Penanggungj awab

Penyedia Jasa harus melimpahkan tanggung jawab pemeliharaan Dokumen Rekaman 
Pekerjaan kepada seorang staf yang ditunjuk sebagaimana yang telah disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan sebelumnya.

Pemberian Tanda

Segera setelah diterimanya Dokumen Kerja (Job Set), Penyedia Jasa harus memberi tanda 
pada setiap dokumen dengan judul “Dokumen Rekaman Pekerjaan -  Dokumen Kerja”, 
dalam huruf cetak setinggi 5 cm.

Pemeliharaan

Sehubungan dengan penyelesaian pekerjaan, sejumlah Dokumen Kerja mungkin digunakan 
untuk mencatat masukan-masukan baru dan untuk pemeriksaan, dalam kondisi-kondisi yang 
demikian, Penyedia Jasa harus melindungi dokumen kerja tersebut dengan cara yang cocok 
dan disetujui Pengawas Pekerjaan.

Tata Cara Membuat Catatan dalam Gambar

Catatan pada Gambar harus dilakukan dengan menggunakan pensil berwarna yang dapat 
dihapus (tidak boleh memakai tinta), perubahan harus diuraikan dengan jelas dengan 
pencatatan dan kalau perlu dengan garis grafis. Catat tanggal semua masukan dan berilah 
tanda perhatian pada setiap tempat atau tempat-tempat yang mengalami perubahan. 
Bilamana terj adi perubahan yang tumpang tindih (overlaping), maka disarankan 
menggunakan warna yang berbeda untuk setiap perubahan. Dokumen rekaman harus selalu 
diperbaharui jangan sampai terdapat bagian pekerjaan yang tidak tercatat.
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5)

6)

1.15.5

1)

Beri tanda yang jelas untuk mencatat setiap detail pelaksanaan, misalnya :

a) Kedalaman berbagai elemen fondasi sehubungan dengan data yang ditunjukkan.

b) Posisi horizontal maupun vertikal untuk utilitas bawah permukaan harus ditandai 
pada bagian permukaan pekerjaan yang permanen.

c) Lokasi utilitas yang tertanam dalam pekerjaan harus diberi tanda sehingga mudah 
terlihat dengan tanda-tanda khusus pada struktur.

d) Perubahan dimensi dan detail pelaksanaan di lapangan.

e) Perubahan yang terjadi dengan adanya Perintah Perubahan.

f) Gambar detail yang tidak terdapat dalam Gambar asli.

Waktu Pencatatan

Semua catatan harus dibuat dalam jangka waktu 24 jam terhitung sejak diterimanya 
informasi.

Keakuratan

Gunakan semua sarana yang diperlukan, termasuk perlengkapan khusus yang dipakai untuk 
pengukuran, untuk menentukan lokasi bagian-bagian yang terpasang dan untuk 
memperoleh data masukan yang akurat.

Penyedia Jasa harus melakukan koordinasi atas semua perubahan yang terjadi dalam 
Dokumen Rekaman Pekerjaan, membuat catatan yang sesuai dan sebagaimana mestinya 
pada setiap halaman Spesifikasi dan pada lembaran Gambar dan pada Dokumen lainnya, di 
mana pencatatan yang demikian diperlukan untuk menunjukkan perubahan yang sebenarnya 
terjadi. Keakuratan rekaman harus sedemikian rupa sehingga setiap pencarian bagian-bagian 
pekerjaan yang ditunjukkan dalam Dokumen Kontrak di kemudian hari dapat dengan mudah 
diperoleh dari Dokumen Rekaman Pekerjaan yang telah disetujui.

DOKUMEN PEKERJAANAKHIR

Umum

Tujuan pembuatan Dokumen PekerjaanAkhir adalah menyiapkan informasi nyata 
menyangkut semua aspek Pekerjaan, baik yang tertanam maupun yang terlihat, untuk 
memungkinkan modifikasi rancangan di kemudian hari dapat dilaksanakan tanpa 
pengukuran ulang yang lama dan mahal, tanpa investigasi dan pemeriksaan ulang.

Dokumen Pekerjaan harus mencakup :

a) Syarat-syarat Kontrak.

b) Gambar dalam Kontrak dan Gambar Terlaksana.

c) Spesifikasi.

d) Adendum (bila ada).

e) Rencana Mutu Kontrak (RMK) dan laporannya.

f) Rencana Relokasi dan pelaporannya (bila ada).
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g) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan dan laporannya.

h) Rencana Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan laporannya.

i) Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas serta laporannya

j) Laporan Harian, Mingguan dan Bulanan.

k) Dokumentasi Pelaksanaan.

2) Pemindahan Data ke dalam Gambar

Seluruh perubahan data yang ditunjukkan dalam Dokumen Kerja dari Gambar Rekaman 
hams dipindahkan dengan teliti ke dalam Gambar Rekaman Akhir menurut masing-masing 
gambar aslinya, dan penjelasan yang lengkap dari semua perubahan selama pelaksanaan 
dan lokasi aktual dari semua jenis pekerjaan harus ditunjukkan dengan jelas. Berilah tanda 
perhatian pada setiap catatan atau pada tempat-tempat yang mengalami perubahan. Buatlah 
semua catatan perubahan pada dokumen yang asli dengan rapi, konsisten, dan ditulis dengan 
tinta atau pinsil keras hitam. Penyedia Jasa harus menyerahkan Gambar Rekaman Akhir (As 
Built Drawings) kepada Pengawas Pekerjaan dalam bentuk tercetak sebanyak 3 set dan 
dalam bentuk dokumen elektronik.

3) Pemindahan Data ke Dokumen Lain

Dokumen-dokumen selain Gambar yang telah terpelihara rapi dan terawat selama 
pelaksanaan Pekerjaan, dan setiap data masukan telah dicatat dengan rapi untuk disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan, maka dokumen kerja (job set) dari Dokumen tersebut (selain 
Gambar) akan diterima Pengawas Pekerjaan sebagai Dokumen Rekaman Akhir. Bilamana 
Dokumen tersebut belum dapat disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, maka Penyedia Jasa 
harus menyiapkan salinan baru dari Dokumen yang diperoleh dari Pengawas Pekerjaan. 
Pemindahan perubahan data ke dalam salinan baru ini harus dilakukan dengan hati-hati agar 
dapat disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

4) Peninjauan dan Persetujuan

Penyedia Jasa harus menyerahkan satu set lengkap Dokumen Rekaman Akhir kepada 
Pengawas Pekerj aan pada saat mengaj ukan permohonan Berita Acara Serah T erima Pertama 
Pekerjaan. Bilamana diminta oleh Pengawas Pekerjaaan, maka Penyedia Jasa harus 
mengikuti rapat peninjauan (review meeting) dan melaksanakan setiap perubahan yang 
diperlukan dan segera menyerahkan kembali Dokumen Rekaman Akhir kepada Pengawas 
Pekerjaan untuk dapat diterima.

5) Perubahan Setelah Dokumen Diterima

Penyedia Jasa tidak bertanggungjawab untuk mencatat perubahan Pekerjaan setelah Serah 
Terima Pertama Pekerjaan, kecuali perubahan yang diakibatkan oleh penggantian, 
perbaikan, dan perubahan yang dilakukan Penyedia Jasa sebagai bagian dari kewajibannya.
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1.16.1

1.16.2

PEKERJAAN PEMBERSIHAN

SEKSI 1.16

UMUM

1) Uraian

Selama masa pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Jasa harus memelihara Pekerjaan yang bebas 
dari akumulasi sisa bahan bangunan, kotoran dan sampah, yang diakibatkan oleh kegiatan 
pelaksanaan. Pada saat selesainya Pekerjaan, semua sisa bahan bangunan dan bahan-bahan 
tak terpakai, sampah, perlengkapan, peralatan dan mesin-mesin harus disingkirkan, seluruh 
permukaan yang terekspos harus dibersihkan dan lokasi kegiatan ditinggal dalam kondisi 
layak dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
b) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
c) Semua Seksi dari Divisi 2 sampai dengan Divisi 10

PEMBERSIHAN SELAMA PELAKSANAAN

1) Penyedia Jasa harus melakukan pembersihan secara teratur untuk menjamin bahwa tempat 
kerja, struktur, kantor sementara, tempat hunian dipelihara bebas dari akumulasi sisa bahan 
bangunan, sampah dan kotoran lainnya yang diakibatkan oleh kegiatan di tempat kerja dan 
memelihara tempat kerja dalam kondisi rapi dan bersih setiap saat.

2) Penyedia Jasa harus menjamin bahwa sistem drainase terpelihara, dan bebas dari kotoran 
dan bahan yang lepas, dan berada dalam kondisi siap pakai pada setiap saat.

3) Penyedia Jasa harus menjamin bahwa rumput yang tumbuh pada Ruang Milik Jalan 
dipangkas dan dipelihara sedemikian rupa sehingga ketinggiannya maksimum 10 cm.

4) Penyedia Jasa harus melakukan pengendalian agar lingkungan tidak tercemar oleh debu.

5) Penyedia Jasa harus menjamin bahwa rambu jalan dan sejenisnya dibersihkan secara teratur 
agar bebas dari kotoran dan bahan lainnya.

6) Penyedia Jasa harus menyediakan drum di lapangan untuk menampung sisa bahan 
bangunan, kotoran dan sampah sebelum dibuang.

7) Penyedia Jasa harus membuang sisa bahan bangunan, kotoran dan sampah di tempat yang 
telah ditentukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

8) Penyedia Jasa tidak diperkenankan mengubur sampah atau sisa bahan bangunan di lokasi 
kegiatan tanpa persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

9) Penyedia Jasa tidak diperkenankan membuang Bahan Beracun dan Berbahaya (B3), seperti 
cairan kimia, minyak atau thinner cat ke dalam saluran atau sanitasi yang ada.

10) Penyedia Jasa tidak diperkenankan membuang sisa bahan bangunan ke dalam sungai atau 
saluran air.
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1.16.3

1.16.4

11) Bilamana Penyedia Jasa menemukan bahwa saluran drainase samping atau bagian lain dari 
sistem drainase dipakai untuk pembuangan setiap jenis bahan selain dari pengaliran air 
permukaan, baik oleh tenaga kerja Penyedia Jasa maupun pihak lain, maka Penyedia Jasa 
harus segera melaporkan kejadian tersebut kepada Pengawas Pekerjaan, dan segera 
mengambil tindakan sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan untuk mencegah 
terjadinya pencemaran lebih lanjut.

PEMBERSIHAN AKHIR

1) Pada saat akhir pelaksanaan Pekerjaan, tempat kerja harus ditinggal dalam keadaan bersih 
dan layak. Penyedia Jasa juga harus mengembalikan bagian-bagian dari tempat kerja yang 
tidak diperuntukkan dalam Pekerjaan ke kondisi semula.

2) Pada saat pembersihan akhir, semua perkerasan, kerb, dan struktur harus diperiksa ulang 
untuk mengetahui kerusakan fisik yang mungkin ditemukan sebelum pembersihan akhir. 
Lokasi yang diperkeras di tempat kerja dan semua lokasi yang diperkeras untuk umum yang 
bersebelahan langsung dengan tempat kerja harus disikat sampai bersih. Permukaan lainnya 
harus dibersihkan dan semua kotoran yang terkumpul harus dibuang.

DASAR PEMBAYARAN

Tidak ada pembayaran terpisah untuk kegiatan pembersihan yang dilakukan oleh Penyedia 
Jasa sesuai dengan menurut Seksi dari Spesifikasi ini. Biaya untuk pekerjaan ini dipandang 
telah tercakup ke dalam berbagai Harga Penawaran sebagaimana yang diuraikan dalam 
Seksi 10.1 dan Seksi 10.2 dari Spesifikasi ini..
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1.17.1

1)

PENGAMANAN LINGKUNGAN HIDUP

SEKSI 1.17

Uraian

UMUM

a) Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan dampak lingkungan dan 
tindakan yang diperlukan untuk melaksanakan setiap pekerjaan konstruksi yang 
diperlukan dalam Kontrak. Pasal-pasal dari Seksi lain yang terkait dan tertuang 
dalam Spesifikasi ini merupakan bagian tidak terpisahkan dalam rangka 
pemenuhan akan ketentuan-ketentuan tentang Pengamanan Lingkungan Hidup.

b) Penyedia Jasa harus mengambil semua langkah yang layak untuk melindungi 
lingkungan (baik di dalam maupun di luar lapangan, jalan akses, termasuk 
basecamp dan instalasi lain yang berada di bawah kendali Penyedia Jasa) dengan 
melaksanakan mitigasi kerusakan dan gangguan terhadap manusia dan harta 
milik sebagai akibat dari polusi, kebisingan dan sebab-sebab lain dari 
kegiatannya. Penyedia Jasa juga harus memastikan bahwa pengangkutan dan 
kegiatan di sumber bahan serta seluruh kegiatan di bawah kendali Penyedia Jasa 
dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan.

c) Sebagai suatu cara untuk memperkecil gangguan lingkungan terhadap penduduk 
yang berdekatan dengan lokasi kegiatan maka semua kegiatan konstruksi dan 
pengangkutan harus dibatasi dalam jam-jam pengoperasian sebagaimana yang 
disebutkan dalam Syarat-syarat Kontrak, kecuali jika disetujui lain oleh 
Pengawas Pekerjaan.

d) Sebelum pelaksanaan kontrak dimulai, jika rencana kegiatan tidak termasuk 
dalam kategori wajib dilengkapi dengan dokumen Amdal (Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup) atau UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan 
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup) atau DELH (Dokumen 
Evaluasi Lingkungan Hidup) atau DPLH (Dokumen Pengelolaan Lingkungan 
Hidup), maka Wakil Pengguna Jasa menyampaikan secara tertulis kepada 
Penyedia Jasa untuk berkewajiban melakukan pengelolaan lingkungan hidup 
sesuai ketentuan Spesifikasi ini dan berkewajiban memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur dalam peraturan/perundangan lingkungan hidup bidang 
jalan, peraturan daerah setempat dan peraturan perundangan terkait lainnya serta 
berdasarkan persetujuan instansi lingkungan hidup terkait.

e) Sebelum pelaksanaan kontrak dimulai, jika rencana kegiatan termasuk dalam 
kategori wajib Amdal atau UKL-UPL atau DELH atau DPLH, maka Wakil 
Pengguna Jasa wajib menyampaikan pernyataan tertulis kepada Penyedia Jasa 
untuk mematuhi dan mengimplementasikan rencana pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan yang tercantum dalam Dokumen Lingkungan, Surat 
Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan 
yang tersedia tersebut.

f) Penyedia Jasa harus membuat/menyiapkan Rencana Kerja Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (RKPPL) berdasarkan Dokumen Lingkungan, Surat 
Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan 
yang telah tersedia pada saat Rapat Persiapan Pelaksanaan (Pre Construction
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Meeting, PCM) untuk dilakukan pembahasan bersama Wakil Pengguna Jasa dan 
Pengawas Pekerjaan. Penyedia Jasa juga diwajibkan untuk menyiapkan sendiri 
semua persyaratan Izin Lingkungan yang berkaitan dengan aktivitas mereka di 
semua lokasi kegiatan seperti Quarry, AMP (Asphalt Mixing Plant, CBP
(ConcreteBatching Plant), Base Camp, sesuai persyaratan, dan melampirkan 
salinan izin lingkungan tersebut saat Rapat Persiapan Pelaksanaan (PCM) dan 
Laporan Pelaksanaan RKPPL. Bentuk RKPPL sebagaimana ditunjukkan dalam 
Lampiran 1.17 Spesifikasi ini.

g) Berdasarkan RKPPL tersebut, Pengawas Pekerjaan harus melakukan 
pemantauan sesuai periode yang ditentukan dalam Dokumen Lingkungan, 
SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan dari setiap lokasi kegiatan dilapangan, lokasi 
AMP atau CBP, lokasi quarry, dan lokasi basecamp termasuk jalan akses terkait 
tindak lanjut penanganan pengelolaan lingkungan.

h) Penyedia Jasa harus melaksanakan pengambilan sampel sesuai dengan ketentuan 
dalam dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan.Jika ketentuan 
pengambilan sampel tidak diatur dalam dokumen lingkungan, SKKLH dan/atau 
Izin Lingkungan, maka Penyedia Jasa harus tetap melaksanakan pengambilan 
sampel kualitas air, kualitas udara ambien, kebisingan dan/atau getaran.

i) Titik lokasi pengambilan sampel harus mewakili keberadaan kegiatan di sekitar 
lokasi kegiatan, pengambilan sampel dapat diambil 3 sampai 6 titik untuk 
pekerjaan jalan dan/atau jembatan yang termasuk pada kegiatan wajib memiliki 
dokumen lingkungan (Amdal atau UKL-UPL atau DELH atau DPLH), atau 
ditentukan oleh instansi lingkungan hidup yang berwenang. Pengambilan sampel 
diambil pada saat sebelum, saat konstruksi berjalan, dan setelah konstruksi 
selesai.

j) Kriteria lokasi pengambilan sampel harus mengikuti ketentuan yang ada di 
dalam dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan. Titik lokasi 
pengambilan sampel pada umumnya mewakili keberadaan kegiatan di sekitar 
lokasi kegiatan antara lain permukiman, fasilitas umum (sekolah, puskesmas, 
pasar, rumah sakit), sumber mata air, air permukaan (sungai, danau), yang 
berdekatan dan/atau dilintasi kegiatan, sumber bahan (quarry), kegiatan 
budidaya (hutan, sawah, kebun dan sebagainya) dan lokasi basecamp.

k) Atas perintah/pendelegasian tugas dari Pengguna Jasa, maka Pengawas 
Pekerjaan wajib menyampaikan pelaporan pelaksanaan Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) sebagaimana 
yang tercantum Dokumen Lingkungan setingkat Amdal atau DELH, atau 
pelaporan pelaksanaan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan (UPL) sebagaimana yang tercantum pada Dokumen 
Lingkungan setingkat UKL-UPL atau DPLH, dan/atau Surat Keputusan 
Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH), dan/atau Izin Lingkungan untuk 
diteruskan oleh Pengguna Jasa kepada instansi lingkungan hidup sesuai dengan 
periode yang ditetapkan pada Dokumen Lingkungan, Surat Keputusan 
Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan 
menggunakan format yang ditetapkan oleh instansi lingkungan hidup sesuai 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 45 
Tahun 2005 atau perubahannya (jika ada) tentang Pedoman Penyusunan Laporan 
Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) atau peraturan perundangan perubahan 
terhadap Keputusan Menteri tersebut, dan/atau peraturan perundangan terkait
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lainnya. Laporan Pelaksanaaan RKL-RPL atau UKL-UPL tersebut dapat 
diperoleh di Penyedia Jasa.

l) Penggunaan alat-alat untuk pekerjaan jalan yang menggunakan material yang 
dapat menyebabkan radiasi dan berpotensi menurunkan kualitas lingkungan 
hidup harus mempunyai izin yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi
b) Kantor Lapangan dan Fasilitasnya
c) Fasilitas dan Layanan Pengujian
d) Transportasi dan Penanganan
e) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas
f) Bahan dan Peyimpanan
g) Pekerjaan Pembersihan
h) Semua Seksi dari Divisi 2 sampai dengan Divisi 10

Seksi 1.2 
Seksi 1.3 
Seksi 1.4 
Seksi 1.5 
Seksi 1.8 
Seksi 1.11 
Seksi 1.16

3) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI 6989.2:2009

SNI 06-6989.3:2004 

SNI 6989.4:2009 

SNI 6989.5:2009 

SNI 6989.6:2009 

SNI 6989.7:2009 

SNI 6989.8:2009 

SNI 06-6989.11-2004 

SNI 06-6989.14:2004 

SNI 6989.16:2009 

SNI 6989.18:2009 

SNI 06-6989.23-2005 

SNI 06-6989.27:2005 

SNI 6989.33:2009 

SNI 6989.68:2009 

SNI 6989.72:2009

Air dan Air Limbah -  Bagian 2: Cara Uji Kebutuhan Oksigen 
Kimiawi (COD) dengan Refluks Tertutup Secara 
Spektrofotometri.
Air dan Air Limbah -  Bagian 3: Cara Uji Padatan Tersuspensi 
Total (TSS) Secara Gravimetri.
Air dan Air Limbah -  Bagian 4: Cara Uji Besi (Fe) Secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 5: Cara Uji Mangan (Mn) 
Secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 6: Cara Uji Tembaga (Cu) 
Secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 7: Cara Uji Seng (Zn) Secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 8: Cara uji timbal (Pb) secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) - nyala.
Air dan Air Limbah -  Bagian 11 : Cara Uji Derajat Keasaman 
(pH) dengan menggunakan alat pH meter.
Air dan Air Limbah -  Bagian 14 : Cara Uji Oksigen Terlarut 
Secara Yodometri (Modifikasi Azida).
Air dan Air Limbah -  Bagian 16: Cara Uji Kadmium (Cd) 
Secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 18: Cara Uji Nikel (Ni) Secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 23: Cara Uji Suhu dengan 
Termometer.
Air dan Air Limbah -  Bagian 27: Cara Uji Kadar Padatan 
Terlarut Total Secara Gravimetri.
Air dan Air Limbah -  Bagian 33: Cara Uji Perak (Ag) Secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 68: Cara Uji Kobal (Co) Secara 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Air dan Air Limbah -  Bagian 72: Cara Uji Kebutuhan 
Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand/BOD).
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SNI 19-7117.5-2005

SNI 19-7117.18:2009

SNI 7119.10:2011

SNI 19-7119.3-2005

SNI 19-7119.4-2005 

SNI 7119.13:2009

SNI 7119.15:2016

SNI 7231:2009 
SNI ISO 9308-1-2010

Emisi Gas Buang Sumber Tidak Bergerak -  Bagian 5: Cara 
Uji Oksida Nitrogen (NOx) dengan Metode Phenol 
Disulphonic Acid (PDS) Menggunakan Spektrofotometer. 
Emisi Gas Buang Sumber Tidak Bergerak -  Bagian 18: 
Sulfurdioksida (SO2) Secara Turbidimetri Menggunakan 
Spektrofotometer.
Udara ambien -  Bagian 10: Cara uji kadar karbonmonoksida 
(CO) menggunakan Metode Non Dispersive Infra Red 
(NDIR).
Udara ambien -  Bagian 3: Cara uji partikel tersuspensi total 
menggunakan peralatan High Volume Air Sampler (HVAS) 
dengan metode gravimetri.
Udara ambien -  Bagian 4: Cara uji timbal (Pb) dengan metoda 
destruksi basah menggunakan spektrofotometer serapan atom 
Udara ambien -  Bagian 13: Cara uji hidrokarbon (HC) 
menggunakan hydrocarbon analyzer dengan detektor ionisasi 
nyala (Flame Ionization Detector/FID).
Udara ambien -  Bagian 15: Cara uji partikel dengan ukuran < 
10pm (PM10) menggunakan peralatan High Volume Air 
Sampler (HVAS) dengan metode gravimetri.
Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat Kerja.
Kualitas AirDeteksi dan Penghitungan Bakteri Coliform 
dan Escherichia Coli -  Bagian 1:Metode Filtrasi dengan 
Membran.

1.17.2 PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

1) Dampak Terhadap Kualitas Air (Sungai, Danau, Mata air, Air Bawah Tanah)

a) Sebelum memulai Pekerjaan Penyedia jasa harus memastikan bahwa kualitas air
(sungai, danau, mata air, air bawah tanah) atau saluran pembuangan lainnya tidak 
melebihi baku mutu kualitas air atau parameter yang tercantum di dalam 
dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan. Jika telah melebihi 
baku mutu lingkungan, agar menginformasikan kepada masyarakat atau instansi 
terkait khususnya instansi lingkungan hidup di daerah tersebut. Baku mutu 
kualitas air terlampir dalam Tabel 1.17.(1) dari Lampiran 1.17 Spesifikasi ini 
dengan metode pengujian dan jenis pengujian berikut :

Metode Pengujian Jenis Pengujian
SNI 06-6989.11-2004 Pengujian pH Metode Elektrometik
SNI 06-6989.14:2004 Pengujian Oksigen Terlarut (DO) Metode Winkler
SNI 06-6989.27:2005 Pengujian Zat Padat Terlarut (TDS) Metode 

Gravimetrik
SNI 06-6989.3:2004 Pengujian Zat Padat Tersuspensi (TSS) Metode 

Gravimetrik
SNI 6989.72:2009 Pengujian Biological Oxygen Demand (BOD) Metode 

Inkubasi -  Winkler
SNI 6989.2:2009 Pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) Metode 

Spektrofotometrik
SNI ISO 9308-1-2010 Pengujian Coliform Metode Petrifilm
SNI ISO 9308-1-2010 Pengujian E.Coli Metode MPN
SNI 6989.4:2009 Pengujian Fe Metode Spektrofotometri Serapan Atom
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Metode Pengujian Jenis Pengujian
SNI 6989.5:2009 Pengujian Mn Metode Spektrofotometri Serapan 

Atom
SNI 6989.6:2009 Pengujian Cu Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.7:2009 Pengujian Zn Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.8:2009 Pengujian Pb Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.16:2009 Pengujian Cd Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.18:2009 Pengujian Ni Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.33:2009 Pengujian Ag Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 6989.68:2009 Pengujian Co Metode Spektrofotometri Serapan Atom
SNI 06-6989.23-2005 Pengujian Temperatur (Suhu) Metode Termometrik

b) Penyedia Jasa harus memastikan bahwa semua pengaruh dari semua kegiatan 
Penyedia Jasa tidak akan melampaui baku mutu lingkungan sesuai peraturan 
yang berlaku.

c) Sungai, danau, mata air, dan air bawah tanah yang berada di dalam, atau di sekitar 
lokasi pekerjaan dalam Kontrak ini tidak boleh diganggu tanpa persetujuan 
Wakil Pengguna Jasa.

d) Pada pekerjaan konstruksi, jika terdapat pekerjaan galian atau pengerukan pada 
dasar sungai, dan/atau tepi danau untuk pelaksanaan pekerjaan sebagaimana 
mestinya, maka setelah pekerjaan tersebut selesai Penyedia Jasa harus 
menimbun kembali penggalian tersebut sampai kembali ke kondisi awal dengan 
menggunakan bahan yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

e) Penempatan cofferdam atau bahan material yang ditumpuk pada daerah sungai 
dan/atau danau harus disingkirkan seluruhnya setelah pelaksanaan sebagaimana 
disyaratkan dalam Seksi 1.16.

f) Apabila diperlukan, saluran air harus direlokasi dengan kapasitas yang memadai 
untuk memastikan aliran dapat melewati daerah pekerjaan tanpa halangan pada 
semua tingkatan banjir.

g) Penyedia Jasa harus menyediakan semua bahan, peralatan dan tenaga kerj a yang 
diperlukan apabila terjadi pengalihan saluran dengan cara pembuatan saluran 
sementara.

h) Setiap penggalian untuk bahan timbunan tidak diizinkan mengganggu aliran 
drainase yang ada.

i) Pada penggalian yang berpotensi tercampur dengan air permukaan (sungai, 
danau), mata air, air hujan, air buangan lainnya yang dapat menyebabkan terjadi 
genangan yang mencemari permukaan badan jalan disekitarnya, Penyedia Jasa 
harus terlebih dulu menyiapkan rencana metode penggalian termasuk rencana 
penampungan hasil galian dan saluran pembuangan air berlumpur yang harus 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebelum melaksanakan pekerjaan galian.

j) Setiap bahan berbahaya dan beracun (B3) yang digunakan dan/atau dihasilkan 
dari kegiatan penyedia Jasa, seperti minyak hidrolik atau minyak pelumas/oli, 
yang jatuh atau tumpah di lokasi pekerjaan dan sekitarnya, harus segera 
dibersihkan oleh Penyedia Jasa agar dapat menghindari terjadinya pencemaran 
air dan tanah.

k) Pencucian kendaraan dan peralatan Penyedia Jasa hanya diperkenankan pada 
daerah yang khusus dirancang untuk kegiatan tersebut.
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l) Air limbah domestik dari basecamp harus diolah terlebih dahulu sebelum 
dibuang ke sungai, atau saluran pembuangan lain sesuai manajemen pengolahan 
limbah cair untuk memenuhi standar baku mutu kualitas air. Jika tidak bisa 
mencapai standar tersebut maka Penyedia Jasa harus melakukan waste water 
treatment (pengolahan air limbah) dalam rangka memenuhi standar baku mutu 
kualitas airdengan metode yang disetujui oleh Wakil Pengguna Jasa. Baku mutu 
kualitas air limbah domestik terlampir dalam Tabel 1.17.(2) dari Lampiran 1.17 
dari Spesifikasi ini.

2) Dampak Terhadap Kualitas Udara Ambien

a) Penyedia Jasa harus memastikan bahwa emisi dari semua kegiatan termasuk 
kegiatan transportasi tidak akan melampaui baku mutu emisi sesuai peraturan 
yang berlaku.

b) Instalasi pencampuran aspal (AMP), concrete batching plant (CBP), Stone 
Crusher dan setiap peralatan konstruksi yang tidak bergerak harus dipasang yang 
jauh dari pemukiman dan daerah sensitif (kawasan hutan, kawasan rawan 
bencana, kawasan permukiman, kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan 
(LP2B)), dan dipastikan tidak menimbulkan gangguan terhadap masyarakat. 
Lokasi tersebut harus disetujui oleh Pengawas Pekeijaan.

c) Instalasi pencampuran aspal (AMP), concrete batching plant (CBP), sebelum 
digunakan oleh Penyedia Jasa harus dipastikan mempunyai Izin Lingkungan 
yang diterbitkan oleh instansi/pejabat yang berwenang. Apabila tidak memiliki 
Izin Lingkungan, maka AMP atau CBP tidak dapat digunakan. AMP harus 
dilengkapi dengan alat pengumpul debu (dust collector) yang lengkap yaitu 
sistem pusaran kering (dry cyclone) dan/atau pusaran basah (wet cyclone) atau 
tabung filter sehingga tidak menimbulkan pencemaran udara. Bilamana salah 
satu sistem di atas rusak atau tidak berfungsi maka Instalasi Pencampuran Aspal 
(AMP), tidak boleh digunakan. Stone Crusher dipastikan tidak menimbulkan 
pencemaran udara.

d) Truk harus ditutup dan semua penutup harus diikat dengan kencang.

e) Penyedia Jasa harus menyediakan pasokan air di tempat kerja yang memadai 
untuk pengendalian kadar air selama kegiatan penghamparan dan pemadatan, 
dan harus membuang bahan sisa pada lokasi yang tidak berpotensi menimbulkan 
debu dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

f) Penyedia jasa harus memastikan bahwa emisi gas buang alat transportasi atau 
kendaraan pengangkut yang digunakan selama pelaksanaan pekerjaan tidak 
melebihi baku mutu emisi gas buang kendaraan bermotor atau parameter yang 
tercantum di dalam dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan. 
Baku mutu emisi gas buang kendaraan bermotor terlampir dalam Tabel 1.17.(4) 
dari Lampiran 1.17 Spesifikasi ini.

g) Sebelum memulai Pekerjaan Penyedia jasa harus memastikan bahwa saat 
kegiatan pelaksanaan pekerjaan pada ruas jalan dan/atau jembatan tidak melebihi 
baku mutu kualitas udara ambien atau parameter yang tercantum di dalam 
dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan. Jika telah melebihi 
baku mutu lingkungan, agar menginformasikan kepada masyarakat atau instansi 
terkait khususnya instansi lingkungan hidup di daerah tersebut Baku mutu 
kualitas udara ambien terlampir dalam Tabel 1.17.(3) dari Lampiran 1.17 
Spesifikasi ini dengan metode pengujian dan jenis pengujian berikut :
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Metode Pengujian Jenis Pengujian
SNI 19-7117.5-2005 Pengujian NOx Metode PDS
SNI 19-7117.18:2009 Pengujian Sulfurdioksida (SO2) Metode Turbidimetrik
SNI 19-7117.18:2009 Pengujian Karbonmonoksida (CO) Metode NDIR
SNI 7119.13:2009 Pengujian Hidro Carbon (HC) -  CH4 Metode Gas 

Chromatography -  Flame Ionized Detector
SNI 7119.15:2016 Pengujian Particulate Matter 10 (PM 10)
SNI 19-7119.3-2005 Pengujian Total Partikulat (TSP) -  Debu Metode 

Gravimetri
SNI 19-7119.4-2005 Pengujian Timah Hitam (Pb) Metode SSA

3) Dampak Kebisingan dan/atau Getaran

Sebelum memulai Pekerjaan Penyedia jasa harus memastikan bahwa saat pelaksanaan 
pekerjaan pada ruas jalan dan/atau jembatan tidak melebihi baku mutu kebisingan 
dan/atau getaran atau parameter yang tercantum di dalam dokumen lingkungan, SKKLH, 
dan/atau Izin Lingkungan. Jika telah melebihi baku mutu lingkungan, agar 
menginformasikan kepada masyarakat atau instansi terkait khususnya instansi 
lingkungan hidup di daerah tersebut. Baku mutu kebisingan dan getaran terlampir 
maisng-masing dalam Tabel 1.17.(5) dan Tabel 1.17.(6) dari Lampiran 1.17 Spesifikasi 
ini dengan metode pengujian dan jenis pengujian berikut:

Metode Pengujian Jenis Pengujian
SNI 7231:2009 Pengujian Emisi bising kendaraan bermotor secara 

statis

4) Dampak terhadap Lalu Lintas, Harta Milik yang Bersebelahan, dan Utilitas

a) Ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Seksi 1.8, tentang Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas, harus berlaku.

b) Galian saluran atau galian lainnya yang memotong jalan secara melintang harus 
dilaksanakan maksimal setengah lebar jalan sehingga jalan tetap berfungsi 
sebagian untuk lalu lintas setiap saat.

c) Penyedia Jasa harus bertanggung-jawab terhadap kelancaran lalu lintas jika 
diperlukan Penyedia Jasa harus menyediakan jalan alih (detour) atau 
pelaksanaan setengah lebar jalan.

d) Semua pekerjaan harus dilaksanakan dengan menjaga ketidaknyamanan 
seminim mungkin bagi pengguna jalan dan paling sedikit satu lajur harus tetap 
berfungsi setiap saat.

e) Pada saat pelaksanaan Pekerjaan, Penyedia Jasa harus memastikan bahwa di 
dalam dan di sekitar Ruang Milik Jalan harus bebas dari bahan konstruksi, 
sampah atau benda-benda lepas lainnya yang dapat menghalangi atau 
membahayakan keselamatan lalu lintas yang melewati lokasi pekerjaan jalan. 
Lokasi pekerjaan harus bebas dari parkir yang tidak sah atau kegiatan 
perdagangan di jalanan kecuali pada daerah yang dirancang untuk kegiatan 
tersebut.

f) Penyedia Jasa harus berkoordinasi dengan lembaga/instansi terkait dalam rangka 
memiliki atau mendapatkan informasi tentang keberadaan dan lokasi utilitas 
yang ada di bawah tanah, ketentuan tentang perizinan untuk pengalihan, relokasi
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atau penghentian sementara (jika diperlukan) yang terkait dengan kegiatan 
pekerjaan tersebut dan merupakan tanggungjawab Penyedia Jasa.

g) Penyedia Jasa haras bertanggung-jawab melindungi dan memperbaiki setiap 
kerusakan terhadap pipa, kabel, selongsong, jaringan bawah tanah dan atau 
bangunan struktur lainnya yang disebabkan oleh pelaksanaan pekeijaaan.

h) Untuk menghindari gangguan atau bahaya terhadap lalu lintas, lubang pada 
perkerasan beraspal dan lubang untuk keperluan pengujian kepadatan harus 
segera diperbaiki.

i) Penyedia Jasa harus memberikan akses jalan masuk bagi kendaraan dan pejalan 
kaki menuju rumah, daerah bisnis, industri dan lainnya. Jalan masuk sementara 
harus disediakan bilamana pelaksanaan telah mendekati jalan masuk permanen 
untuk setiap periode di atas 16 jam, semua penghuni dan anggota masyarakat 
yang terkena dampak harus diinformasikan dengan waktu maksimal 24 jam 
sebelum pekerjaan dimulai.

5) Keselamatan dan Kesehatan Manusia

a) Ketentuan-ketentuan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagaimana 
diatur dalam Seksi 1.19.

b) Penyedia Jasa harus: i) memenuhi semua peraturan keselamatan yang berlaku;
ii) memperhatikan keselamatan semua personil yang berada di Lapangan dan 
menyiapkan rencana Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Lingkungan (SMK3L) Konstruksi; dan iii) setiap Pekerjaan Sementara 
menyediakan (jalan khusus, jalan setapak, pengaman dan pagar) jika diperlukan, 
untuk manfaat dan perlindungan bagi publik dan penghuni dari lahan yang 
bersebelahan.

Penyiapan rencana SMK3L mengacu pada pedoman sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan (SMK3L) bidang jalan dan 
perubahan-perubahannya, bila ada.

c) Penyedia Jasa harus menyediakan rambu peringatan sesuai dengan ketentuan 
dan menjaga keselamatan dan kesehatan personilnya. Personil Penyedia Jasa 
harus menyediakan seorang petugas keselamatan kerja yang bertanggungjawab 
untuk menjaga keselamatan dan mencegah terjadinya kecelakaan, petugas 
tersebut harus memenuhi aturan dan persyaratan K3 Konstruksi.

d) Penyedia Jasa harus melindungi kesehatan Personil Penyedia Jasa yang 
dipekerjakan di Lapangan dengan memastikan bahwa semua bagian dari tempat 
kerja dijaga kebersihan dan mencegah timbulnya wabah penyakit.

e) Ketentuan-ketentuan yang diberikan dalam Pasal 3.1.1.5), tentang Keselamatan 
pada Pekerjaan Galian, harus berlaku.

f) Semua gigi-gigi, pulley (roda penyesuai putaran), rantai, gigi jentera dan bagian 
bergerak yang berbahaya lainnya dari Instalasi Pencampur harus dilindungi 
seluruhnya dan dinyatakan aman jika sedang digunakan.

g) Fasilitas pengendalian limbah sanitair yang sesuai harus disediakan untuk semua 
staf kegiatan dan pekerja. Limbah tersebut harus dikumpulkan dan dibuang 
secara berkala sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
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6) Dampak terhadap Flora dan Fauna

a) Pemotongan pohon dilakukan jika diperlukan untuk pelebaran jalan dan harus 
mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. Setiap pohon yang ditebang 
harus diganti dengan dua pohon yang sudah hampir jadi (bukan pohon kecil) 
dengan jenis yang sama atau sejenis. Tidak ada pohon yang boleh ditanam dalam 
zona bebas. Penanaman pohon harus sesuai dengan Seksi 9.2 Pekerjaan Lain- 
lain

b) Penyedia Jasa harus membatasi pergerakan para tenaga kerja, lokasi basecamp, 
AMP dan sebagainya, dan peralatannya jika pelaksanaan kegiatan terindikasi di 
dalam daerah sensitif, misalnya kawasan hutan, kawasan rawan bencana, 
kawasan permukiman, kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B), 
dan semua daerah sensitif lainnya untuk memperkecil kerusakan terhadap 
tanaman alami, terganggunya fauna, dan harus berusaha untuk menghindari 
setiap kerusakan terhadap lahan. Tidak ada basecamp, AMP, tempat parkir 
peralatan atau kendaraan atau tempat penyimpanan yang diizinkan di luar Ruang 
Milik Jalan bilamana jalan melalui daerah sentisif.

7) Dampak Terhadap Tanah

a) Penyedia Jasa harus memastikan bahwa permukaan tanah yang terganggu oleh 
kegiatan-kegiatan Penyedia Jasa tidak melampaui baku mutu lingkungan 
sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku.

b) Untuk mencegah terj adinya penurunan kualitas lingkungan yang mengakibatkan 
kelongsoran dan erosi tanah selama penggalian untuk bahan timbunan, tepi dari 
galian untuk bahan timbunan tersebut tidak boleh lebih dekat 2 meter dari tumit 
timbunan atau 10 meter dari puncak setiap galian.

8) Pembuangan Limbah

a) Pembuangan semua limbah padat dan cair dari kegiatan konstruksi harus seuai 
dengan Pasal 1.5.3.4). dari Seksi 1.5 Transportasi dan Penanganan serta sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan dan izin-izin dari instansi pemerintah yang 
berwenang.

b) Pembuangan bahan harus merujuk pada pasal 1.5.3.4).b).

c) Bilamana bahan yang dibuang seperti yang disyaratkan diatas dan lokasi 
pembuangan tersebut terlihat dari jalan, maka Penyedia Jasa harus membuang 
bahan tersebut dan meratakannya sedemikian hingga dapat diterima oleh Pengawas 
Pekerjaan.

9) Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3)

a) Pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (LB3) yang dihasilkan dari 
kegiatan konstruksi (misalnya oli bekas, kain majun bekas/terkontaminasi B3, 
lampu bekas, baterai bekas, sisa kemasan bekas/terkontaminasi B3 dan 
sebagainya) harus sesuai dengan ketentuan dan perizinan terkait pengelolaan 
Limbah B3.

b) Limbah B3 yang dihasilkan selama kegiatan konstruksi harus disimpan dalam 
Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) LB3 dengan spesifikasi yang memenuhi
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1.17.3

persyaratan perizinan terkait LB3 yang berlaku dan dikeluarkan oleh instansi 
lingkungan hidup yang berwenang.

10) Dampak terhadap Daerah Sensitif

Ketentuan-ketentuan berikut di daerah sensitif, harus berlaku:

a) Khusus kegiatan pelaksanaan pekerjaan, pada ruas j alan dan/atau j embatan yang 
masuk daerah sensitif maka Pengawas Pekerjaan harus berkoordinasi dengan 
lembaga/instansi terkait dalam rangka mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
seperti keberadaan, habitat, jenis serta koridor satwa liar. Dalam pelaksanaan 
pekerjaan harus menghindari zona inti/koridor satwa liar

b) Untuk semua tempat pengambilan bahan (quarry) dan sumber bahan lainnya (yang 
dimiliki oleh Penyedia Jasa atau pihak lain) Penyedia Jasa harus menyerahkan 
kepada Pengawas Pekerjaan lokasi sumber bahan yang terinci sesuai dengan Pasal 
1.11.1.3) dari Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan. Penyedia Jasa juga harus 
menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu denah rute pengangkutan sesuai 
dengan Pasal 1.5.2.1) dari Seksi 1.5 Transportasi dan Penanganan yang 
menjelaskan rute yang dilewati oleh pengangkutan bahan dari lokasi sumber bahan.

c) Penyedia Jasa harus mempunyai surat pernyataan/ persetujuan dari instansi 
pemerintah yang berwenang bahwa lokasi dan kegiatan sumber bahan, dan rute 
kegiatan pengangkutan yang dilakukan dapat diterima sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku dan tidak mengganggu lingkungan dan sosial 
masyarakat.

d) Semua tempat pengambilan bahan (quarry) yang digunakan harus mendapat izin 
dari instansi Pemerintah yang berwenang.

e) Pengambilan bahan (quarry) pada daerah sensitif yang dilindungi secara resmi 
tidak diperkenankan.

f) Penyedia Jasa harus memastikan bahwa basecamp yang digunakan tidak 
berdampak lingkungan serta tidak mengganggu sosial masyarakat secara umum.

g) Sesuai dengan praktek pengembangan hutan yang berkelanjutan, semua bahan 
kayu untuk turap, tiang pancang pemikul beban, cerucuk, harus dibeli dari Penyedia 
yang sah (tidak berasal dari penebangan liar). Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan 
(SKSHH) yang menyatakan keabsahan dari bahan yang diambil harus dilampirkan 
dalam dokumen pembelian dan diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan.

h) Semua bagian dari lokasi pekerjaan harus dikembalikan ke kondisi semula seperti 
pada saat sebelum pekerjaan dimulai.

IMPLEMENTASI DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP YANG DIPERLUKAN

Penyedia Jasa harus memenuhi setiap rekomendasi yang telah dinyatakan dalam 
dokumen lingkungan (Amdal, UKL-UPL, DELH, atau DPLH), Surat Keputusan 
Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan. Wakil Pengguna 
Jasa harus menyampaikan Dokumen Lingkungan, Surat Keputusan Kelayakan 
Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan, kepada Penyedia Jasa sebagai 
bahan yang harus dipatuhi dalam rangka pelaksanaan pengamanan lingkungan hidup. 
Gambaran umum tentang potensi dampak terhadap lingkungan hidup akibat kegiatan 
pekerjaan jalan dan jembatan yang mungkin terjadi pada setiap tahapan kegiatan, apabila
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belum termuat dalam Dokumen Lingkungan, Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan 
Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan, harus disampaikan oleh Penyedia Jasa 
kepada Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasa harus melakukan upaya pengurangan 
dampak dengan persetujuan Pengawas Pekerjaan. Tahapan kegiatan antara lain:

a) Tahap Prakonstruksi

i) Survei pendahuluan, berdampak pada persepsi masyarakat dan 
keresahan masyarakat.

ii) Sosialisasi rencana kegiatan, dilakukan dalam rangka memberikan dan 
menggali informasi dari masyarakat. Sosialisasi rencana kegiatan 
berdampak pada persepsi masyarakat dan keresahan masyarakat.

iii) Pengadaan tanah, harus dilakukan survei tata guna lahan, luas tanah 
yang diperlukan dan perkiraan harga tanah terkait dengan kompensasi 
pembebasan tanah yang diperlukan.

b) Tahap Konstruksi

i) Pekerjaan Mobilisasi/Demobilisasi, berdampak pada gangguan lalu 
lintas, pencemaran udara dan kerusakan jalan akses.

ii) Pelaksanaan Konstruksi yang berdampak pada lokasi pekerjaan, lokasi 
sumber bahan (Quarry) termasuk jalan akses dan lokasi basecamp.

Pada masing-masing lokasi tersebut harus dilakukan monitoring terhadap
dampak lingkungan sesuai dengan lokasi kegiatan secara langsung maupun
tidak langsung termasuk lokasi jalan akses kegiatan.

c) Tahap Paska Konstruksi

i) Kegiatan pengoperasian jalan, dapat berdampak pada pencemaran 
udara, kemacetan dan kecelakaan lalu lintas serta perubahan 
penggunaan lahan yang tidak terkendali.

ii) Pemeliharaan Jalan, dapat berdampak terhadap gangguan lalu lintas.

Sedangkan klasifikasi dampak penting hipotetik sesuai dengan kelompok komponen 
lingkungan yang terganggu sebagai berikut :

a) Penurunan Kualitas Lingkungan meliputi :

i) Berubahnya penggunaan lahan;

ii) Terganggunya flora dan fauna;

iii) Terganggunya aliran air permukaan;

iv) Menurunnya kualitas udara;

v) Meningkatnya kebisingan dan getaran;

vi) Terganggunya biota perairan;

vii) Timbulan limbah B3;

viii) Penurunan kualitas air (sungai, danau, mata air, air bawah tanah);

ix) Pencemaran tanah.
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1.17.4

1)

2)

b) Gangguan Pada Masvarakat meliputi :

i) Hilangnya aset;

ii) Tergangggunya lalu-lintas;

iii) Hilangnya mata pencaharian;

iv) Sikap dan Persepsi Negatif Masyarakat;

v) Timbulnya Keresahan masyarakat;

vi) Hilang/terganggunya fasum/fasos.

c) Terganggunya Infrastruktur meliputi :

i) Terganggunya utilitas;

ii) Terganggunya aksesibilitas;

iii) Kerusakan jalan.

LAPORAN BULANAN

Jenis Laporan

a) Laporan terdiri dari laporan yang bersifat internal berupa Laporan Pelaksanaan 
Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) dan 
eksternal berupa Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 
dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) atau Laporan Pelaksanaan Upaya 
Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL).

b) Laporan pelaksanaan RKPPL disusun oleh Penyedia Jasa kepada Pengawas 
Pekerjaan.

c) Laporan Pelaksanaan RKL-RPL sebagaimana yang tercantum pada dokumen 
Amdal atau DELH dan Laporan Pelaksanaan UKL-UPL sebagaimana yang 
tercantum pada dokumen UKL-UPL atau DPLH, SKKLH dan/atau Izin 
Lingkungan disusun oleh Penyedia Jasa untuk disampaikan kepada Pemegang 
Izin Lingkungan melalui Pengawas Pekerjaan yang selanjutnya akan diteruskan 
kepada instansi lingkungan hidup yang berwenang.

d) Format dan metode pelaporan internal diatur sesuai dengan yang tercantum pada 
Spesifikasi ini. Sedangkan, format dan metode pelaporan eksternal kepada 
instansi lingkungan hidup mengikuti peraturan dan ketentuan yang ditetapkan 
oleh instansi lingkungan hidup sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2005 atau perubahannya (jika ada) 
Tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) dan/atau 
peraturan perundangan terkait lainnya.

Pengajuan

Laporan Draft Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) dari 
Penyedia Jasa harus diserahkan pada saat Rapat Persiapan Pelaksanaan (Pre 
Construction Meeting, PCM) untuk dilakukan pembahasan dan mendapat persetujuan 
dari Wakil Pengguna Jasa atau Pengawas Pekerjaan. Selanjutnya RKPPL yang telah 
disetujui tersebut dilakukan monitoring setiap bulan terhadap kemajuan pekerjaan dan 
tindak lanjut penanganan pengelolaan lingkungan. Format Rencana Kerja Pengelolaan 
dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) terlampir dalam Lampiran 1.17 Spesifikasi ini.
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3)

1.17.5

1)

Penyedia Jasa dalam penyiapan RKPPL harus memenuhi ketentuan berikut:

a) RKPPLharus disiapkan sesuai ketentuan dalam spesifikasi ini dan lingkup 
kegiatan sesuai kontrak.

b) RKPPL harus dilengkapi dengan dokumen pendukung yang memadai dan 
lengkap serta substansial sesuai lokasi kegiatan, potensi dampak yang 
ditimbulkan dan tindak lanjut pengelolaan lingkungan sebagai data pendukung 
untuk mengesahkan permohonan pembayaran dalam waktu yang ditetapkan 
sesuai dengan Pasal-pasal yang relevan dari Syarat-syarat Umum/Khusus 
Kontrak dan Spesifikasi ini.

c) Salinan RKPPL termasuk dokumen pendukung diserahkan kepada Pengguna 
Jasa atau Pengawas Pekerjaan yang akan digunakan sebagai pedoman 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan dalam pelaksanaan kegiatan setiap 
bulan.

d) Konsep laporan pelaksanaan RKL-RPL atau UKL-UPL harus disampaikan oleh 
Penyedia Jasa kepada Pengawas Pekerjaan setidaknya 2 (dua) minggu sebelum 
jatuh tempo pelaporan sebagaimana yang ditetapkan pada Surat Keputusan 
Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) dan/atau Izin Lingkungan untuk 
mendapatkan persetujuan dari Wakil Pengguna Jasa selaku pemegang Izin 
Lingkungan. Pelaporan yang sudah disetujui harus diteruskan oleh Wakil 
Pengguna Jasa selaku pemegang Izin Lingkungan kepada instansi lingkungan 
hidup.

Waktu

a) Pelaporan internal (RKPPL) dilakukan dengan frekuensi bulanan sedangkan 
frekuensi pelaporan eksternal (Laporan Pelaksanaan RKL-RPL atau UKL-UPL) 
kepada instansi lingkungan hidup dilakukan setiap 6 bulan sekali atau sesuai 
dengan periode yang tercantum pada Dokumen Lingkungan, SKKLH dan/atau 
Izin Lingkungan.

b) Setiap Laporan Bulanan Rencana Kerja Pengelolaaan dan Pemantauan 
Lingkungan (RKPPL) harus diberi tanggal akhir dari bulan kalender yang 
diserahkan bersama sebagai kelengkapan data Usulan Sertifikat Bulanan 
sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1.6.2.1.

DASAR PEMBAYARAN 

Pengukuran

a) Pekerjaan yang diukur untuk pembayaran menurut mata pembayaran ini adalah 
pekerjaan yang dilaksanakan langsung dan diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan berdasarkan rekomendasi yang tercantum dalam Dokumen 
Lingkungan, SKKLH dan/atau Izin Lingkungan, untuk pekerjaan pengambilan 
sampel dan pengujian kualitas air, kualitas udara ambien, kebisingan dan/atau 
getaran sebagaimana sesuai Pasal 1.17.2 dari Spesifikasi ini.

b) Untuk penanaman pohon akan dibayar terpisah dalam Seksi lain dari Spesifikasi 
ini.
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c) Biaya pekerjaan sebagaimana diperintahkan dalam Pasal 1.17.3 (Integrasi 
Dokumen Lingkungan) dan 1.17.4. (Laporan Bulanan) harus sudah termasuk 
dalam Harga Satuan dari semua Mata Pekerjaan yang terdapat dalam Kontrak, 
di mana harga tersebut harus merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan 
semua bahan, pekerja, peralatan, perlengkapan, metode, dan biaya lainnya yang 
diperlukan untuk pengelolaan lingkungan.

d) Untuk pengukuran pembayaran uji kualitas air, kualitas udara ambien, 
kebisingan dan/atau getaran, maka disyaratkan bahwa semua ketentuan baku 
mutu lingkungan tersebut harus dipenuhi (wajib jika kegiatan sekitar lokasi tidak 
ada perubahan atau sama dengan yang tercantum dalam dokumen lingkungan), 
jika Penyedia Jasa tidak memenuhi persyaratan/ketentuan baku mutu lingkungan 
maka pekerjaan tersebut tidak akan dibayar untuk pengamanan lingkungan 
hidup.

e) Pengambilan sampling diambil pada saat sebelum, saat konstruksi berjalan, dan 
setelah konstruksi selesai.

2) Pembayaran

Pekerjaan pengamanan lingkungan hidup dibayar atas dasar jumlah pengujian menurut 
Daftar Kuantitas yang terdapat dibawah ini. Pengujian sebelum, sedang dan setelah 
pelaksanaan pada lokasi yang sama dihitung 3 kali. Jumlah ini harus dipandang sebagai 
kompensasi penuh untuk penyediaan semua bahan, peralatan, pekerja, metode, pengujian 
mutu, dan biaya lainnya termasuk alat bantu dan biaya pelaporan yang merupakan 
rekomendasi hasil pengukuran baku mutu dalam pengamanan lingkungan hidup. Selama 
masa pelaksanaan, Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan kepada Penyedia Jasa 
untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Jika kuantitas sebagaimana dicantumkan dalam Pasal 1.17.5.1 tidak tercantum dalam 
daftar kuantitas dan harga, maka tidak ada pembayaran terpisah yang dilakukan untuk 
pembayaran pengamanan lingkungan hidup yang dilaksanakan sesuai dengan Seksi 
dalam spesifikasi ini, biaya untuk pekerjaan ini harus sudah termasuk dalam harga satuan 
dari Mata Pembayaran yang tidak ada kuantitasnya tersebut dalam kontrak, di mana harga 
tersebut harus merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan semua bahan, pekerja, 
peralatan, perlengkapan, metode, dan biaya lainnya yang diperlukan untuk pengelolaan 
lingkungan.

Setiap adanya kejadian dan/atau kelalaian akibat tidak dilaksanakannya ketentuan dalam 
Seksi 1.17 ini maka pemotongan pembayaran akan diterapkan sebagaimana yang 
diuraikan dalam Pasal 1.6.2.4) dari Spesifikasi ini.
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Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.17.(1a) Pengujian pH Buah

1.17.(1b) Pengujian Oksigen Terlarut (DO) Buah

1.17.(1c) Pengujian Zat Padat Terlarut (TDS) Buah

1.17.(1d) Pengujian Zat Padat Tersuspensi (TSS) Buah

1.17.(1e) Pengujian Biological Oxygen Demand (BOD) Buah

1.17.(1f) Pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) Buah

117(1g) Pengujian Coliform Buah

1.17.(1h) Pengujian E.Coli Buah

1.17.(1i) Pengujian Destruksi Cu, Pb, Cd, Ni, Fe, Zn, Ag, Co, 
Mn

Buah

1.17.(1j) Pengujian Temperatur (Suhu) Buah

1.17.(1k) Pengujian Parameter Kualitas Air lainnya : Buah

1.17.(2a) Pengujian Vibrasi Lingkungan untuk Kenyamanan 
dan Kesehatan

Buah

1.17 (2b) Pengujian tingkat getaran kendaraan bermotor Buah

1.17.(2c) Pengujian Parameter Kebisingan dan/atau Getaran 
lainnya : .................

Buah

1.17.(3a) Pengujian NOx Buah

1.17.(3b) Pengujian Sulfurdioksida (SO2) Buah

1.17.(3c) Pengujian Karbondioksida (CO2) Buah

1.17.(3d) Pengujian Hidro Carbon (HC)-CH4 Buah

1.17.(3f) Pengujian Total Partikulat (TSP) -  Debu Buah

1.17 .(3g) Pengujian Timah Hitam (Pb) Buah

1.17.(3h) Pengujian Parameter Udara Emisi dan Ambien 
lainnya : .................

Buah
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SEKSI 1.18

RELOKASI UTILITAS DAN PELAYANAN YANG ADA

Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus maka Relokasi Utilitas dan Pelayanan yang Ada 
tidak termasuk dalam Kontrak ini.
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SEKSI 1.19

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

1.19.1 UMUM

1) Uraian Pekerjaan

a) Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) konstruksi kepada setiap orang yang berada di tempat kerja yang 
berhubungan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja 
konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat kerja.

b) Penanganan K3 mencakup penyediaan sarana pencegah kecelakaan kerja dan 
perlindungan kesehatan kerja konstruksi maupun penyediaan personil yang 
kompeten dan organisasi pengendalian K3 Konstruksi sesuai dengan tingkat 
risiko yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Penyedia Jasa harus mengikuti ketentuan-ketentuan pengelolaan K3 yang tertuang 
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada) tentang Pedoman Sistem 
Manjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang 
Pekerjaan Umum dan Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan 
Jembatan No. 004/BM/2006, serta peraturan terkait lainnya.

d) Semua fasilitas dan sarana lainnya yang disiapkan oleh Penyedia Jasa menurut 
Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa setelah Kontrak berakhir.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

Ketentuan Pasal 1.17.1.2) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

1.19.2 SISTEM MANAJEMEN K3 KONSTRUKSI

a) Penyedia Jasa harus membuat, menerapkan, dan memelihara prosedur untuk 
identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendaliannya secara 
berkesinambungan sesuai dengan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Konstruksi (RK3K) yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebagaimana 
dijelaskan dalam Seksi 1.2 Mobilisasi.

b) Penyedia Jasa wajib melengkapi RK3K dengan rencana penerapan K3 Konstruksi 
untuk seluruh tahapan pekerjaan.

c) Penyedia Jasa wajib mempresentasikan RK3K pada rapat persiapan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi untuk disahkan dan ditanda tangani oleh Wakil Pengguna Jasa 
sesuai ketentuan Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada) 
tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

d) Penyedia Jasa harus melibatkan Ahli K3 Konstruksi pada paket pekerjaan dengan 
potensi risikotinggi dan harus melibatkan Petugas K3 Konstruksi pada paket 
pekerjaan dengan potensi bahaya rendah. Identifikasi dan potemsi bahaya K3 
ditetapkan oleh Wakil Pengguna Jasa.
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1.19.3

1)

e) Pekerjaan dengan tingkat risiko tinggi seperti pekerjaan pengelasan, masuk 
tempat tertutup/terbatas (confined space), isolasi peralatan (lockout/tagout), 
penggalian, bekerja di ketinggian, pekerjaan listrik, memerlukan izin khusus 
yang dibuat oleh Penyedia Jasa dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

f) Ahli K3 adalah seseorang yang mempunyai sertifikat dari yang berwenang dan 
sudah berpengalaman sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun dalam pelaksanaan K3 
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum yang dibuktikan dengan referensi pengalaman 
kerja. Petugas K3 adalah petugas di dalam organisasi Penyedia Jasa yang telah 
mengikuti pelatihan/sosialisasi K3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Aplikasi 
ahli K3 atau petugas K3 akan merujuk Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau 
perubahannya (jika ada).

g) Penyedia Jasa harus membentuk Panitia Pembina K3 (P2K3) bila:

i) Mengelola pekerjaan yang mempekerjakan tenaga kerja dengan jumlah 
paling sedikit 100 orang atau nilai kontrak di atas Rp 100.000.000.000,- 
(seratus milyar rupiah) atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ii) Mengelola pekerjaan yang mempekerjakan tenaga kerja kurang dari 100 
orang, akan tetapi menggunakan bahan, proses dan instalasi yang 
mempunyai risiko yang besar akan terjadinya peledakan, kebakaran, 
keracunan dan penyinaran radioaktif.

P2K3 (Panitia Pembina K3) adalah badan pembantu di perusahaan dan tempat kerja 
yang merupakan wadah kerjasama antara pengusaha dan tenaga kerja untuk 
mengembangkan kerja sama saling pengertian dan partisipasi efektif dalam 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Unsur P2K3 terdiri dari Ketua, 
Sekretaris dan Anggota. Ketua P2K3 adalah pimpinan puncak organisasi Penyedia 
Jasa dan Sekretaris P2K3 adalah Ahli K3 Konstruksi.

h) Penyedia Jasa harus membuat Laporan Rutin Kegiatan P2K3 ke Dinas Tenaga 
Kerja setempat dan tembusannya disampaikan kepada Pengawas Pekerjaan.

i) Penyedia Jasa haras melaksanakan Audit Internal K3 Konstruksi bidang Pekerjaan 
Umum.

j) Penyedia Jasa bersama dengan Pengawas Pekerjaan melakukan inspeksi K3 
Konstruksi secara periodik dalam mingguan dan/atau bulanan.

k) Penyedia Jasa segera melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan terhadap 
ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat inspeksi K3 Konstruksi. Hasil inspeksi 
K3 Konstruksi disampaikan oleh Penyedia Jasa kepada Pengawas Pekerjaan.

l) Penyedia Jasa haras melakukan tinjauan ulang terhadap RK3K (pada bagian yang 
memang perlu dilakukan kaji ulang) secara berkesinambungan selama pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi berlangsung.

K3 KANTOR LAPANGAN DAN FASILITASNYA

Fasilitas Mandi dan Cuci

Penyedia Jasa haras menyediakan fasilitas cuci yang memadai dan sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukan untuk seluruh tenaga kerja konstruksi. Fasilitas cuci termasuk penyediaan 
air panas dan zat pembersih untuk kondisi berikut ini:
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a) Jika tenaga kerja berisiko terpapar kontaminasi kulit yang diakibatkan oleh zat 
beracun, zat yang menyebabkan infeksi dan iritasi atau zat sensitif lainnya;

b) Jika tenaga kerja menangani bahan kulit yang sulit dicuci jika menggunakan air 
dingin;

c) Jika tenaga kerja harus membersihkan seluruh badannya;

d) Jika tenaga kerja terpapar pada kondisi panas atau dingin yang berlebih, atau 
bekerja pada kondisi basah yang tidak biasa sehingga menyebabkan para tenaga 
kerja harus membersihkan seluruh badannya, maka Penyedia Jasa harus 
menyediakan pancuran air (shower) dengan jumlah yang memadai;

e) Untuk kondisi normal, Penyedia Jasa harus menyediakan pancuran air untuk mandi 
dengan jumlah sekurang-kurangnya satu untuk setiap 15 orang.

2) Fasilitas Sanitasi

a) Penyedia Jasa harus menyediakan toilet yang memadai baik toilet khusus pria 
maupun toilet khusus wanita yang diperkerjakan di dalam atau di sekitar tempat 
kerja serta tempat sampah dengan kapasitas yang memadai.

b) Jika Penyedia Jasa mempekerjakan sampai dengan 30 orang tenaga kerja, maka 
persyaratan minimumnya adalah: 1 toilet terdiri dari 1 kloset

c) Jika Penyedia Jasa mempekerjakan wanita, toilet harus disertai fasilitas 
pembuangan pembalut wanita.

d) Toilet pria dan wanita harus dipisahkan dengan dinding tertutup penuh. Toilet harus 
mudah diakses, mempunyai penerangan dan ventilasi yang cukup, dan terlindung 
dari cuaca. Jika toilet berada di luar, harus disediakan jalur jalan kaki yang baik 
dengan penerangan yang memadai di sepanjang jalur tersebut. Toilet harus dibuat 
dan ditempatkan sedemikian rupa sehinga dapat menjaga privasi orang yang 
menggunakannya dan terbuat dari bahan yang mudah dibersihkan.

e) Penyedia Jasa dapat menyediakan satu toilet jika: jumlah pria dan setiap jumlah 
wanita kurang dari 10 orang; toilet benar-benar tertutup; mempunyai kunci dalam; 
tersedia fasilitas pembuangan pembalut wanita; tidak terdapat urinal di dalam toilet 
tersebut.

f) Dalam segala hal toilet harus menyediakan sekurang-kurangnya air bersih dengan 
debit yang cukup dan lancar, sistem plumbing yang memisahkan air bersih dan air 
kotor serta pembuangannya melalui saluran drainase dengan sanitasi baik.

3) Air Minum

Penyedia Jasa harus menyediakan pasokan air minum yang memadai bagi seluruh tenaga
kerja dengan persyaratan:

a) Mudah diakses oleh seluruh tenaga kerja dan diberi label yang jelas sebagai air 
minum;

b) Kontainer untuk air minum harus memenuhi standar kesehatan yang berlaku;
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c) Jika disimpan dalam kontainer, kontainer harus: bersih dan terlindungi dari 
kontaminasi dan panas; harus dikosongkan dan diisi air minum setiap hari dari 
sumber yang memenuhi standar kesehatan.

4) Fasilitas Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

a) Peralatan P3K harus tersedia dalam seluruh kendaraan konstruksi dan di tempat 
kerja. Standar isi kotak P3K tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. PER.15/MEN/VIII/ 
2008 atau perubahannya (jika ada) tentang Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan di Tempat Kerja.

b) Di tempat kerja harus selalu terdapat tenaga kerja yang sudah terlatih dan/atau 
bertanggung jawab dalam Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan.

5) Akomodasi untuk Makan dan Baju

a) Akomodasi yang memadai bagi tenaga kerja harus disediakan oleh Penyedia Jasa 
sebagai tempat untuk makan, istirahat, dan perlindungan dari cuaca.

b) Akomodasi tersebut harus mempunyai lantai yang bersih, dilengkapi meja dan 
kursi, serta fornitur lainnya untuk menjamin tersedianya tempat istirahat makan dan 
perlindungan dari cuaca.

c) Tempat sampah harus disediakan terpisah terdiri dari tempat sampah organik, non 
organik dan limbah B3, dikosongkan dan dibersihkan secara periodik.

d) Tempat ganti baju untuk tenaga kerja dan tempat penyimpanan pakaian yang tidak 
digunakan selama bekerja harus disediakan. Setiap tenaga kerja harus disediakan 
lemari penyimpan pakaian (locker).

6) Penerangan

a) Penerangan harus disediakan di seluruh tempat kerja, termasuk di ruangan, jalan, 
jalan penghubung, tangga dan gang. Semua penerangan harus dapat dinyalakan 
ketika setiap orang melewati atau menggunakannya.

b) Penerangan tambahan harus disediakan untuk pekerjaan detail, proses berbahaya, 
atau jika menggunakan mesin.

c) Penerangan darurat yang memadai juga harus disediakan.

7) Pemeliharaan Fasilitas

Penyedia Jasa harus menjamin terlaksananya pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang
disediakan dalam kondisi bersih dan higienis, serta dapat diakses secara nyaman oleh
pekerja.

8) Ventilasi

a) Seluruh tempat kerja harus mempunyai aliran udara yang bersih.

b) Pada kondisi tempat kerja yang sangat berdebu misalnya tempat pemotongan
beton, penggunaan bahan kimia berbahaya seperti perekat, dan pada kondisi
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lainnya, Penyedia Jasa harus menyediakan alat pelindung nafas seperti respirator 
dan pelindung mata.

1.19.4 KETENTUAN BEKERJA PADA TEMPAT TINGGI

1) Bekerja di tempat kerja yang tinggi harus dilakukan hanya oleh tenaga kerja yang 
mempunyai pengetahuan, pengalaman dan mempunyai sumberdaya yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan selamat.

2) Keselamatan kerja untuk bekerja pada tempat tinggi dapat menggunakan satu atau 
beberapa pelindung sebagai berikut: terali pengaman lokasi kerja, jaring pengaman, 
sistem penangkap jatuh.

3) Pengamanan di sekeliling pelataran kerja atau tempat kerja

a) T erali pengaman lokasi kerja harus dibuat sepanj ang tepi lantai kerj a atau tempat 
kerja yang terbuka sesuai dengan Pasal 1.19.4 dari Spesifikasi ini.

b) Jika pelataran kerja atau tempat kerja berada di atas jalan umum dan jika ada 
bahaya material atau barang lain jatuh pada pengguna jalan, maka daerah di 
bawah pelataran kerja atau tempat kerja harus dibebaskan dari akses orang atau 
dapat digunakan jaring pengaman.

4) Terali Pengaman Lokasi Kerja

Jika terali pengaman lokasi kerja digunakan di sekeliling bangunan, atau bukaan di atap, 
lantai, atau lubang lift, maka terali pengaman harus memenuhi syarat:

a) 900 -  1100 mm dari lantai kerja;

b) Mempunyai batang tengah (mid-rail);

c) Mempunyai papan bawah (toeboard) j ika terdapat risiko j atuhnya alat kerj a atau 
material dari atap/tempat kerja.

5) Jaring Pengaman

a) Tenaga kerja yang memasang jaring pengaman harus dilindungi dari bahaya 
jatuh. Sebaiknya digunakan kendaraan khusus (mobile work platform) saat 
memasang jaring pengaman. Akan tetapi jika peralatan mekanik tersebut tidak 
tersedia maka tenaga kerja yang memasang jaring harus dilindungi dengan tali 
pengaman (safety harness) yang dikaitkan ke tali keselamatan (safety line) atau 
menggunakan perancah (scaffolding).

b) Jaring pengaman harus dipasang sedekat mungkin pada sisi dalam area kerja.

c) Jaring pengaman harus dipasang dengan jarak bersih yang cukup dari permukaan 
lantai/tanah sehingga jika seorang tenaga kerja jatuh pada jaring tidak akan 
terjadi kontak dengan permukaan lantai/tanah.
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6) Sistem Pengaman Jatuh Individu (Individual Fall Arrest System)

a) Sistem pengaman jatuh individu (individual fa ll arrest system) termasuk sistem 
rel inersia (inertia reel system), safety harness dan tali statik. Tenaga kerja yang 
diharuskan menggunakan alat ini haras dilatih terlebih dahulu.

b) Jenis sabuk pinggang tidak boleh digunakan untuk pekeijaan atap.

c) Tenaga kerja yang menggunakan safety harness tidak diperbolehkan bekerja 
sendiri. Tenaga kerja yang jatuh dan tergantung pada safety harness haras 
diselamatkan paling lambat 20 menit sejak terjatuh.

d) Perhatian haras diberikan pada titik angker untuk tali statik, jalur rel inersia, 
dan/atau jaring pengaman.

7) Tangga

Jika tangga akan digunakan, maka Penyedia Jasa haras:

a) Memilih jenis tangga yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan;

b) Menyediakan pelatihan penggunaan tangga;

c) Mengikat bagian atas dan bawah tangga untuk mencegah kecelakaan akibat 
bergesernya tangga;

d) Tempatkan tangga sedekat mungkin dengan pekerjaan;

e) Jika tangga digunakan untuk naik ke lantai kerja di atas, pastikan bahwa tangga 
berada sekurang-kurangnya 1m di atas lantai kerja.

8) Perancah (scaffolding)

a) Perancah dengan tinggi lebih dari 5 m dari permukaan hanya dapat dibangun 
oleh orang yang mempunyai kompetensi sebagai scaffolder.

b) Seluruh perancah harus diinspeksi oleh petugas yang berkompeten pada saat 
sebelum digunakan, sekurang-kurangnya seminggu sekali saat digunakan, 
setelah cuaca buruk atau gangguan lain yang dapat mempengaruhi stabilitasnya, 
jika perancah tidak pernah digunakan dalam jangka waktu lama. Hasil inspeksi 
harus dicatat, termasuk kerusakan yang diperbaiki saat inspeksi. Catatan tersebut 
harus ditandatangani oleh petugas yang melakukan inspeksi.

c) Petugas yang melakukan inspeksi harus memastikan bahwa :

i) Tersedia akses yang cukup pada lantai kerja perancah.

ii) Semua komponen tiang diletakkan di atas fondasi yang kuat dan 
dilengkapi dengan plat dasar. Jika perlu, gunakan alas kayu atau cara 
lainnya untuk mencegah tiang bergeser dan/atau tenggelam.

iii) Perancah telah terhubung dengan bangunan/struktur dengan kuat 
sehingga dapat mencegah runtuhnya perancah dan menjaga agar 
ikatannya cukup kuat.
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1.19.5

1)

2)

iv) Jika beberapa pengikat telah dipindahkan sejak perancah didirikan, 
maka ikatan tambahan atau cara lainnya untuk mengganti harus 
dilakukan.

v) Perancah telah diperkaku (bracing) dengan cukup untuk menjamin 
stabilitas.

vi) Tiang, batang, pengaku (bracing), atau strut belum diindahkan.

vii) Papan lantai keija telah dipasang dengan benar, papan harus bersih dari 
cacat dan telah tersusun dengan baik.

viii) Seluruh papan harus diikat dengan benar agar tidak terjadi pergeseran.

ix) Tersedia pagar pengaman dan toeboard di setiap sisi di mana suatu 
orang dapat jatuh.

x) Jika perancah didesain dan dibangun untuk menahan beban material, 
pastikan bahwa bebannya disebarkan secara merata.

xi) Tersedia penghalang atau peringatan untuk mencegah orang 
menggunakan perancah yang tidak lengkap.

ELEKTRIKAL

Pasokan listrik

Alat elektrik portabel yang dapat digunakan di situasi lembab hanyalah alat yang 
memenuhi syarat:

i) Mempunyai pasokan yang terisolasi dari pembumian atau grounding (earth) 
dengan voltase antar konduktor tidak lebih dari 230 volt.

ii) Mempunyai sirkuit pembumian (earth) yang termonitor di mana pasokan listrik 
pada alat akan secara otomatis terputus jika terjadi kerusakan pada pembumian
earth.

iii) Alat mempunyai insulasi ganda.

iv) Mempunyai sumber listrik yang dihubungkan dengan pembumian (earth) 
sedemikian rupa sehingga voltase ke pembumian (earth) tidak akan melebihi 55 
volt AC; atau

v) Mempunyai alat pengukur arus sisa (residual).

Supply Switchboard sementara

Seluruh supply switchboard yang digunakan di lokasi pekerjaan harus menjadi perhatian
utama dan harus:

i) Jika ditempatkan di luar ruangan, harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak 
akan terganggu oleh cuaca.

ii) Dilengkapi dengan pintu dan kunci. Pintu harus dirancang dan dan ditempel 
sedemikian rupa sehingga tidak akan merusak kabel lentur yang tersambung 
dengan panel dan harus dapat melindungi switch dari kerusakan mekanis. Pintu 
harus diberi tanda: HARAP SELALU DITUTUP.

iii) Mempunyai slot yang terinsulasi di bagian bawah.
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iv) Ditempelkan pada dinding permanen atau struktur yang didesain khusus untuk 
ini.

v) Jika ditempel, pastikan menempel dengan baut.

3) Inspeksi peralatan

Seluruh alat dan perlengkapan kelistrikan harus diinspeksi sebelum digunakan untuk 
pertama kali dan setelahnya sekurang-kurangnya tiap tiga bulan. Seluruh alat dan 
perlengkapan kelistrikan harus mempunyai tanda identifikasi yang menginformasikan 
tanggal terakhir inspeksi dan tanggal inspeksi selanjutnya.

4) Jarak Aman dari Saluran Listrik

Alat crane, excavator, rig pengebor, atau plant mekanik lainnya, struktur atau perancah 
tidak boleh berada kurang dari 4 m di bawah saluran listrik udara tanpa izin tertulis dari 
pemilik saluran listrik. Jarak aman bebas minimum vertikal dari konduktor mengikuti 
Permen ESDM No:18 Tahun 2015 atau perubahannya (jika ada), sebagaimana Tabel 
1.19.5.1).

Tabel 1.19.5.1) Jarak Aman bebas Minimum Vertikal Konduktor

Lokasi
SUTT SUTET SU TTA S

66 kV  (m) 150 kV  (m) 275 kV  (m) 500 kV  (m) 250 kV(m) 500 kV  (m)

1. L apangan terbuka atau  daerah terbuka 7,5 8,5 10,5 12,5 7 12,5

2. D aerah  dengan keadaan tertentu, antara 
lainnya:

- B angunan, jem batan 4,5 5 7 9 6 9

- Tanam an/tum buhan, hutan  perkebunan 4,5 5 7 9 6 9

- Jalan/jalan raya/rel kereta api 8 9 11 15 10 15

- L apangan um um 12,5 13,5 15 18 13 17

- SU TT lain, Saluran U dara Tegangan 
R endah (SU TR), saluran udara 
kom unikasi, an tena dan kereta gantung

3 4 5 8,5 6 7

- T itik  tertinggi tiang kapal pada
kedudukan air pasang/tertinggi pada 
lalu  lintas air

3 4 6 8,5 6 10

1.19.6 MATERIAL DAN KIMIA BERBAHAYA

1) Alat Pelindung Diri (APD)

Penyedia Jasa bertanggung jawab untuk menyediakan alat pelindung diri bagi pekeijanya 
dengan ketentuan:

a) Seluruh tenaga kerja dan personil lainnya yang terlibat harus dilatih cara 
penggunaan alat pelindung diri dan harus memahami alasan penggunaannya.
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b) Jika dipandang tidak praktis untuk melindungi bagian atas dan jika ada risiko 
terluka dari objek jatuh, maka Penyedia Jasa menyediakan helm pelindung dan 
seluruh personil yang terlibat di lapangan harus menggunakannya.

c) Perlindungan mata harus digunakan jika terdapat kemungkinan kerusakan mata 
akibat pekerjaan las, atau dari serpihan material seperti potongan gergaji kayu, 
atau potongan beton.

d) Sepatu yang digunakan harus mampu melindungi kaki pekerja. Gunakan sepatu 
dengan ujung besi di bagian jari kaki.

e) Pelindung kebisingan harus digunakan j ika tingkat kebisingan tinggi.

f) Sarung tangan akan diperlukan pada beberapa pekerjaan.

g) Perlindungan pernafasan harus disediakan untuk tenaga kerja yang terekspos 
pada bahaya seperti asbes, asap dan debu kimia.

2) Bahaya pada Kulit

a) Setiap tenaga kerja harus melapor jika mendapatkan masalah kulit, terutama di 
tangan akibat penggunaan bahan berbahaya.

b) Tangan dan mata tenaga kerja harus dilindungi terhadap kontak dengan semen. 
Usahakan kontak dengan semen seminimum mungkin. Penggunaan krim 
pelindung dapat mengurangi risiko kerusakan kulit.

c) Sedapat mungkin, pakaian pelindung harus digunakan selama pekerjaan. 
Pakaian ini termasuk baju lengan panjang, sarung tangan dan sepatu pelindung.

d) Penyedia Jasa harus menyediakan fasilitas untuk mandi dan mengganti pakaian 
seperti tertulis pada Pasal 1.19.3 dari Spesifikasi ini.

e) Alat pelindung pernapasan harus digunakan selama proses pemeraman beton di 
mana debu mulai terbentuk.

3) Penggunaan Bahan Kimia

a) Penyedia Jasa harus mempunyai prosedur yang mengatur tata cara menangani 
bahan kimia atau zat berbahaya dengan sehat, tata cara penyimpanan, tata cara 
pembuangan limbah.

b) Seluruh bahan kimia harus disimpan di kontainer asalnya dalam suatu tempat 
yang aman dan berventilasi baik.

c) Seluruh tenaga kerja harus dilatih jika menangani bahan kimia atau zat 
berbahaya termasuk tindakan darurat yang perlu dilakukan jika terjadi masalah.

d) Penyedia Jasa yang menggunakan material mengandung B3 pada pekerjaan jalan 
dan/atau jembatan wajib menyusun dokumen pengelolaan, termasuk di dalamnya 
adalah pengangkutan, penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, dan/atau 
pengolahan material tersebut, dan diajukan kepada Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (LHK) atau Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD).
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e) Dafitar B3 yang dapat dipergunakan, dilarang, maupun terbatas penggunaannya
mengacu pada Lampiran I dan II Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2001 atau
perubahannya (jika ada) tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun.

4) Pemotongan dan Pengelasan dengan Gas Bertekanan Tinggi

a) Penyedia Jasa harus memperhatikan potensi bahaya sebagai berikut:

i) Kebakaran akibat kebocoran bahan bakar (propana, asetilen), biasanya 
dari kerusakan pada selang atau pada sambungan selang.

ii) Ledakan tabung akibat kebocoran oksigen dari selang atau alat pijar 
pemotong.

iii) Menghisap asap berbahaya dari pelaksanaan pekeijaanlas.

iv) Kebakaran dari material yang mudah terbakar di sekeliling tempat las.

b) Penanganan Tabung Gas

i) Tabung gas tidak boleh digelindingkan di permukaan tanah atau 
ditangani dengan kasar. Jika memungkinkan, gunakan troli dengan 
mengikat tabung dengan rantai.

ii) Tabung gas tidak boleh ditempatkan berdiri bebas sendiri untuk 
mencegah j atuhnya tabung.

iii) Tabung gas harus diberi waktu beberapa saat ketika diposisikan berdiri 
sebelum digunakan.

iv) Tabung gas dan katup manifold harus ditutup ketika tidak digunakan 
sesuai prosedur.

c) Penyimpanan Tabung dan Aksesorinya

i) Seluruh selang dan aksesoris pemotong harus dilepas ketika pekerjaan 
selesai dan disimpan jauh dari tabung.

ii) Tabung harus disimpan dalam posisi jauh dari bahan mudah terbakar 
dan sumber api.

iii) Penyimpanan tabung kosong harus terpisah dari tabung gas yang diisi 
penuh.

iv) Dalam penyimpanan, oksigen harus dipisahkan dari gas bahan bakar dan 
bahan yang mudah terbakar dan cairan setidaknya 7 meter atau memiliki 
penghalang tidak mudah terbakar (noncombustible) setinggi lima kaki.

v) Alat pemadam api tidak boleh lebih dekat dari 8 meter, tetapi tidak lebih 
dari 50 meter, dari tempat penyimpanan gas bahan bakar.

vi) Silinder harus dijauhkan dari sumber panas.

d) Peralatan

i) Hanya selang yang memenuhi standar yang dapat digunakan. Selang 
harus diperiksa setiap hari untuk memeriksa potensi kerusakan.

ii) Selang yang digunakan harus sependek mungkin. Jika selang harus 
disambung akibat adanya bagian yang rusak, gunakan hose coupler dan 
hoseclamps.
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iii) Jika terjadi kebocoran dan tidak bisa dihentikan, tabung harus 
dipindahkan ke tempat aman dan dalam udara terbuka dan segera kontak 
suppliernya.

iv) Selang oksigen harus memiliki warna yang berbeda dari selang untuk 
saluran gas bahan bakar (oksigen - hijau; bahan bakar - merah).

v) Pastikan penahan flashback dipasang pada kedua regulator (saluran 
oksigen dan saluran bahan bakar) atau di garis inlettorch.

e) Peralatan Pemadam Kebakaran dan Alat Pelindung
i) Bahan mudah terbakar harus dipindahkan dari daerah kerja dan alat 

pemadam yang memadai harus disediakan oleh Penyedia Jasa.
ii) Tenaga kerja harus menggunakan pelindung mata dan pakaian 

pelindung untuk melindungi dari api, sarung tangan kulit lengan 
panjang, helm, serta perlengkapan pelindung lainnya.

1.19.7 PENGGUNAAN ALAT-ALAT BERMESIN

1) Umum

Seluruh alat-alat bermesin harus dilengkapi dengan manual penggunaan dan keselamatan
yang salinannya dapat diakses secara mudah oleh operator atau pengawas lapangan.

2) Alat Pemaku dan Stapler Otomatis dan Portabel

Jika Penyedia Jasa menggunakan pemaku dan stapler otomatis dan portabel, maka
ketentuan keselamatan di bawah ini harus dipenuhi:

a) Alat tidak boleh diarahkan pada orang, walaupun alat tersebut memiliki 
pengaman.

b) Pemicu pada alat pemaku dan stapler tidak boleh ditekan kecuali ujung alat 
diarahkan pada suatu permukaan benda yang aman.

c) Perhatian khusus harus diberikan jika memaku di daerah tepi suatu benda.

d) Jika sumber tenaga alat pemaku dan stapler otomatis menggunakan tenaga 
pneumatik, tidak diperkenankan menggunakan sumber gas yang berbahaya dan 
mudah terbakar.

e) Alat yang rusak tidak boleh digunakan.

f) Pelindung pendengaran dan pelindung mata yang sesuai harus digunakan saat 
menggunakan alat tersebut.

3) Alat Portabel Bermesin (Portable Power Tools)

a) Gergaji mesin, mesin pengaduk beton, alat pemotong beton dan alat bermesin 
lainnya harus dilengkapi dengan alat pengaman sepanjang waktu.

b) Penyedia Jasa harus memenuhi ketentuan keselamatan berikut:

i) Setiap operator harus telah dilatih untuk menggunakan alat-alat 
tersebut di atas.
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ii) Gunakan hanya alat dan metoda yang tepat untuk setiap jenis pekerjaan 
yang dilakukan.

iii) Alat atau mesin yang rusak tidak boleh digunakan.

iv) Alat pemotong haras terj aga ketaj amannya.

v) Pelindung pendengaran dan pelindung mata yang sesuai haras 
digunakan saat menggunakan alat tersebut.

vi) Daerah di sekitar alat atau mesin haras bersih.

vii) Kabel penyambung (extension) haras ditempatkan sedemikian rupa agar 
terhindar dari kerusakan dari peralatan dan material.

viii) Penerangan tambahan harus diberikan ketika menggunakan alat atau 
mesin tersebut.

4) Alat Kerekan (Hoist) Pengangkat Material dan Orang

a) Alat pengangkat material dan orang harus didirikan oleh orang yang 
berkompeten.

b) Operator harus orang yang terlatih dan diberikan izin khusus untuk menjalankan 
alat.

c) Alat pengangkat harus berada di atas fondasi yang kokoh dan diikat pada 
bangunan atau struktur.

d) Akses untuk operator dan personil yang melakukan pemeliharaan harus aman.

e) Keranjang alat pengangkat mempunyai ketinggian minimum 2 m, dengan sisi 
dan pintu tertutup penuh (solid) atau ditutup dengan ram kawat dengan diameter 
kawat minimum 3 mm dan dengan bukaan maksimum 9 mm. Keranjang alat 
pengangkat harus ditutup dengan atap sekurang-kurangnya dari papan kayu atau 
plywood dengan tebal minimal 18 mm.

f) Tinggi pintu keranjang minimum 2 m dan mempunyai kunci yang aman. Pintu 
solid harus mempunyai panel yang tembus pandang.

g) Jarak dari lantai keranjang ke permukaan tanah tidak boleh lebih dari 50 mm.

h) Keranjang alat pengangkat harus mempunyai mekanisme pengunci elektro- 
mekanik yang hanya dapat dibuka dari keranjang dan hanya dapat dibuka ketika 
keranjang berada di permukaan tanah serta dapat mencegah alat pengangkat 
sedang aktif ketika keranjang sedang dibuka.

i) Pengangkatan dikendalikan di dalam keranjang alat pengangkat.

j) Semua bagian dari metal harus dihubungkan ke bumi (earth).

k) Alat penyelamat harus ada untuk menghentikan keranjang jika jatuh atau 
bergerak terlalu cepat.

l) Keterangan pabik pembuat, model dan kapasitas beban harus ditempel dalam 
keranjang.

m) Harus tersedia suatu mekanisme untuk keadaan darurat dan untuk mengeluarkan 
orang yang terjebak dalam keranjang.
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n) Harus tersedia alarm darurat di dalam keranjang.

o) Jika memungkinkan, sediakan alat komunikasi antara operator dan personil yang 
bekerja.

5) Crane dan Alat Pengangkat

a) Tidak dibenarkan melakukan pekerjaan pemindahan atau pengangkatan 
barang/material dengan risiko gangguan fisik terhadap tenaga kerja tanpa 
menggunakan alat pengangkat.

b) Pekerjaan pemindahan atau pengangkatan barang-barang/material dengan 
perbedaan ketinggian lebih dari 5 m dan berat lebih dari 500 kg harus 
menggunakan crane, excavator atau forklift.

c) Pengoperasian pesawat angkat dan angkut dapat dibantu oleh petugas pesawat 
angkat dan angkut yang mempunyai Lisensi K3 dan buku kerja sesuai jenis dan 
kualifikasinya. Persyaratan kompetensi petugas pengangkatan merujuk kepada 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.PER. 09/Men/VII/2010 
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut;

d) Asisten operator harus dilatih untuk memberikan sinyal pada operator dan untuk 
mengikatkan beban secara benar dan mengetahui kapasitas pengangkatan crane.

e) Menaikan, menurunkan dan mengangkat muatan dengan pesawat pengangkat 
harus diatur dengan sandi isyarat yang seragam dan yang benar-benar 
dimengerti.

f) Apabila lebih dari seorang tenaga kerja yang bekerja pada peralatan angkat 
operator harus bekerja berdasarkan isyarat hanya dari satu orang yang ditunjuk;

g) Sebelum dilakukan pengangkatan, beban yang telah ditentukan oleh operator 
yang dapat diangkat.

h) Tali serat sebelum dipakai harus diperiksa dan selama dalam pemakaian untuk 
mengangkat tali harus diperiksa sesering mungkin dan sekurang-kurangnya 3 
bulan;

i) Tali baja harus diperiksa pada waktu pemasangan pertama dan setiap hari oleh 
operator serta sekurang-kurangnya satu kali dalam seminggu oleh tenaga yang 
berkeahlian khusus Pesawat Angkat dan Angkut dari Perusahaan;

j) Tali baja dilarang digunakan jika terdapat kawat yang putus, aus atau karat sesuai 
dengan ketentuan

k) Crane harus berdiri/berpijak di atas landasan yang kokoh.

l) Persyaratan pemakaian dan kelaikan peralatan kerja pengangkatan merujuk 
kepada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
PER.05/MEN/1985 atau perubahannya (jika ada) tentang Pesawat Angkat 
Angkut, serta peraturan terkait lainnya.

m) Semua crane harus dilengkapi dengan perlengkapan keselamatan yang secara 
otomatis dapat memberi tanda peringatan yang j elas, apabila kapasitas angkatnya 
melampaui yang diizinkan.
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1.19.8

1)

2)

3)

n) Crane harus diperiksa setiap minggu, dan diperiksa secara menyeluruh setiap 12 
bulan oleh orang yang berkompeten. Hasil inspeksi harus dicatat.

o) Gigi pengangkat harus dalam kondisi baik dan telah diperiksa secara 
menyeluruh.

p) Alat kendali (tuas, saklar, dan sebagainya) harus diberi keterangan yang jelas.

q) Harus disediakan ruang yang cukup untuk pelaksanaan pengangkatan yang 
aman.

r) Setiap jib crane dengan kapasitas lebih dari 1 ton harus mempunyai indikator 
beban aman (safe load indicator) yang diperiksa setiap minggu.

s) Kait (hook) harus dilengkapi dengan kunci pengaman (latch).

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pembayaran yang diberikan kepada Penyedia Jasa harus mencakup seluruh biaya untuk 
penanganan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) termasuk biaya untuk Ahli K3 
Konstruksi pada paket pekerjaan yang mempunyai risiko K3 tinggi dan sedang atau Petugas 
K3 Konstruksi pada setiap paket pekerjaan yang mempunyai risiko K3 rendah.

Pekerjaan keselamatan dan kesehatan kerja dibayar atas dasar lump sum menurut daftar 
pembayaran yang terdapat dibawah ini, yang dibayar secara angsuran atas dasar bulanan, 
secara proporsional berdasarkan kemajuan pekerjaan yang diterima. Jumlah ini harus 
dipandang sebagai kompensasi penuh untuk penyediaan semua bahan, peralatan, tenaga 
kerja, metode dan biaya lainnya yang dianggap perlu untuk melaksanakan pekerjaan 
yang sebagaimana mestinya.

Pengawas Pekerjaan akan memberi surat peringatan secara bertahap kepada Penyedia Jasa 
apabila Penyedia Jasa menyimpang dari ketentuandalam Seksi 1.19 ini dengan cara 
memberi surat peringatan ke-1 dan ke-2. Apabila peringatan ke-2 tidak ditindaklanjuti, 
maka setiap adanya kejadian dan/atau kelalaian akibat tidak dilaksanakannya ketentuan 
dalam Seksi 1.19 ini maka pemotongan pembayaran akan diterapkan sebagaimana yang 
diuraikan dalam Pasal 1.6.2.4) dari Spesifikasi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.19 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lump Sum
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1.20.1

1.20.2

1)

2)

3)

4)

5)

SEKSI 1.20 

PENGUJIAN TANAH

UMUM

Pekerjaan ini terdiri dari pengujian pengeboran untuk penyelidikan tanah di lapangan 
untuk setiap fondasi struktur yang akan dibutuhkan.

PENGUJIAN BOR (LUBANG)

Umum

Bilamana pengujian diperlukan Penyedia Jasa harus melakukan beberapa pengujian bor 
pada setiap sisi jembatan untuk memberikan profil lapisan tanah yang benar-benar tepat 
atau sebaliknya diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. Lokasi pengujian harus 
disepakati Pengawas Pekerjaan tetapi umumnya akan berada pada posisi yang diusulkan 
untuk abutmen dan pier. Bilamana batu nampak pada permukaan maka Pengawas 
Pekerjaan dapat tidak memerlukan pengujian bor tersebut lagi.

Kedalaman Bor (Lubang)

Pengujian bor harus dilakukan sampai mencapai lapisan tanah keras (base camp) dan 
sampai kedalaman yang cukup untuk membuktikan kesinambungannya. Umumnya 
kedalaman tersebut harus lima meter. Jika lapisan tanah keras tidak dapat dicapai sampai 
kedalaman 50 meter, pengujian bor dapat dihentikan setelah mendapat persetujuan dari 
Pengawas Pekerjaan.

Metoda Pengeboran

Penyedia Jasa dapat menggunakan mesin bor dengan pencucian (rotary wash drilling). 
Pada lapisan dasar batu harus dibor menerus.

Pengujian yang Diperlukan pada Semua Lubang

Standard Penetration Test (SPT) dan benda uji yang terganggu (Disturb Sample, DS) 
pada Pengujian Pengeboran harus dilakukan sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan. SPT dan DS harus diambil dengan interval 2 (dua) meter atau pada 
setiap perubahan strata tanah mana yang lebih kecil. Elevasi muka air tanah harus dicatat 
untuk setiap lubang. Pada pengeboran batu maka seluruh benda uji inti harus diambil dan 
disimpan dalam kotak benda uji inti untuk pemeriksaan Pengawas Pekerjaan. Sondir 
(Dutch Cone Penetration Test, Dutch CPT) harus dilakukan untuk mengukur tahanan 
ujung dan hambatan akibat gesekan dengan interval 0,2 m sampai tahanan ujung 
maksimum sebesar 250 kg/cm2 dicapai atau mencapai kedalaman 60 meter.

Pencatatan Hasil Bor

Jika diminta oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyediakan hasil bor yang 
telah selesai pada hari kerja tesrsebut disertai informasi berikut ini :

a) Nama Jembatan
b) Posisi bor dan nomor kode
c) Pengurangan elevasi puncak dari bor
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6)

1.20.3

1)

2)

d) Tanggal dan waktu pengeboran
e) Diameter bor
f) Jenis alat yang digunakan
g) Kedalaman di mana pengeboran diberi casing
h) Kedalaman setiap lapisan dari permukaan
i) Uraian strata
j) Kedalaman dan hasil dari pengujian
k) Elevasi muka air tanah tetap
l) Keterangan

Semua uraian dan klasifikasi tanah harus sesuai dengan “Prosedur Pengujian Tanah, 
ASTM” dan “Unified Soil Classification System, USCS”.

Pengujian Lanjutan yang Mungkin Diperlukan

Pengawas Pekeijaan dapat memnita pengujian yang lebih terinci dari yang diuraikan di 
atas pada setiap sisi jembatan jika ditemukan bahwa informasi tersebut tidak memadai.

Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, benda uji inti yang tak terganggu 
(undisturbed samples) harus diambil dalam lapisan tanah kohesif dengan menggunakan 
tabung shelby.

Benda uji silinder yang disegel akan digunakan untuk pengangkutan dari lapangan ke 
laboratorium. Semua biaya pengujian laboratorium harus menjadi tanggungjawab 
Pengawas Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran

Pengujian pengeboran harus diukur untuk maksud pembayaran sebagai panjang dari 
lubang yang dibor tidak peduli bahan apa yang dijumpai.

Dasar Pembayaran

Pembayaran akan dilakukan menurut kuantitas yang diukur diatas dan dengan Harga 
Kontrak per meter panjang untuk mata pembayaran yang terdapat dalam daftar di bawah 
ini serta ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga. Pembayaran harus sudah 
termasuk kompensasi penuh untuk semua pengeboran, casing jika diperlukan, pengujian 
penetrasi dan pengambilan benda uji, pencatatan dan penunjukkan hasil uji, penyimpanan 
benda uji sampai pembuangan benda uji, laporan hasil uji, evaluasi serta rekomendasi 
daya dukungtanah yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran

1.20.(1) Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan Meter Panjang

1.20.(2) Sondir termasuk Laporan Meter Panjang
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SEKSI 1.21

MANAJEMEN MUTU

1.21.1 UMUM

Pekerjaan harus dilaksanakan melalui proses manajemen mutu, memanfaatkan sumber 
daya Pengguna Jasa, Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa, dan pihak ketiga sebagaimana 
diperlukan.

Pengguna Jasa menerima definisi-definisi yang berhubungan dengan Manajemen Mutu:

■ Pengendalian Mutu (Quality Control, QC): Proses memeriksa mutu hasil produk
atau jasa pelayanan tertentu dari Penyedia Jasa untuk menentukan apakah hasil- 
hasil tersebut memenuhi standar mutu terkait yang dipersyaratkan di dalam 
spesifikasi teknis, memperbaiki kesalahan-kesalahan atas mutu yang diperoleh 
lebih rendah serta cara-cara mengidentifikasi untuk menghilangkan sebab-sebab 
produk atau kinerja jasa pelayanan yang tidak memenuhi syarat. Proses 
pemeriksaan dan persetujuan/penolakan mutu produk atau kinerja jasa 
pelayanan tertentu ini dilakukan oleh Manajer Kendali Mutu (QCM) yang 
disiapkan oleh Penyedia Jasa mengontrol dan menjamin secara internal mutu 
hasil pelaksanaan pekerjaan konstruksi oleh wakil Penyedia Jasa (General 
Superintendent/GS) sesuai yang dipersyaratkan di dalam spesifikasi teknis ini. 
Laporan hasil QC dari QCM disampaikan kepada Penyedia Jasa dengan 
tembusan kepada Pengawas Pekerjaan.

Jaminan Mutu (Quality Assurance, QA): Proses mengevaluasi prosedur standar 
dan instruksi kerja seluruh produk atau jasa pelayanan, yang dievaluasi oleh 
Pengawas Pekerjaan untuk dapat menjamin bahwa mutu hasil pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh Penyedia Jasa dapat diterima atau ditolak sebagai dasar 
persetujuan pembayaran pekerjaan yang memenuhi syarat kontrak.

Program mutu di dalam manajemen mutu mempunyai dua komponen kunci yaitu :
■ Pengendalian Mutu (QC) -  tanggung-jawab Penyedia Jasa.

Jaminan Mutu (QA) -  tanggung-jawab Pengawas Pekerjaan menurut Rencana 
Jaminan Mutu (QA Plan) Pengawas Pekerjaan.

Tiap komponen dari program harus dialamatkan pada bahan, proses, kecakapan-kerja, 
produk, dan dokumentasi yang harus dituangkan ke dalam Rencana Mutu Kontrak 
(RMK).RMK disusun dan kemudian disajikan oleh Penyedia Jasa pada saat diadakan 
rapat persiapan pelaksanaan (PCM) dengan konten yang terdiri dari:

1. Ruang Lingkup pekerjaan;

2. Organisasi Kerja Penyedia Jasa termasuk Uraian Tugas dan Tanggung 
Jawabnya;

3. Jadwal Pelaksanaan terinci per elemen dari pekerjaan;

4. Rincian Prosedur Pelaksanaan pekerjaan;

5. Rincian Prosedur Standar Instruksi Kerja dan Daftar Simak;

6. Formulir Bukti Kerja;

7. Daftar Personel Pelaksana.
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1.21.2

1)

Penyedia Jasa harus menyediakan akses yang tidak dibatasi terhadap semua kegiatan dan 
dokumentasi Pengendalian Mutu yang dihasilkan oleh atau atas nama Penyedia Jasa dan 
harus memberikannya kepada Pengawas Pekerjaan untuk mendapat akses sepenuhnya 
pada setiap saat.

Pengawas Pekerjaan akan meninjau kinerja Penyedia Jasa atas Pekerjaan dan 
menentukan diterimanya Pekerjaan berdasarkan hasil Jaminan Mutu Pengawas 
Pekerjaan dan, bilamana dianggap memadai oleh Pengawas Pekerjaan, didukung oleh 
hasil-hasil Pengendalian Mutu Penyedia Jasa.

Pekerjaan yang gagal memenuhi Syarat-syarat Kontrak harus dipandang sebagai 
Pekerjaan yang Tidak Dapat Diterima.

Pengawas Pekerjaan dapat memandang semua Pekerjaan dari pengujian Jaminan Mutu 
terakhir yang telah diterima masih dimungkinkan terdapat Pekerjaan yang Tidak Dapat 
Diterima. Penyedia Jasa tidak berhak untuk menuntut pembayaran untuk Pekerjaan yang 
dokumentasi Pengendalian Mutunya masih kurang memadai yang diperiksa oleh 
Manajer Kendali Mutu Penyedia Jasa sebagaimana disyaratkan dalam Kontrak.

Penyedia Jasa harus melaksanakan koordinasi yang baik terhadap semua kegiatan yang 
berhubungan dengan Pekerjaan dan akan mengorganisasi timnya untukpelaksanaannya 
sehubungan dengan tujuan melakukan hal-hal yang tepat dalam kegiatan pengendalian 
mutu produk.

RENCANA PENGENDALIAN MUTU (QC PLAN)

Ketentuan-ketentuan Umum Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan)

Sebagai bagian dari Program Mutu Penyedia Jasa yang disyaratkan dalam Syarat-syarat 
Kontrak, Penyedia Jasa harus bertanggung-jawab atas semua Pengendalian Mutu selama 
pelaksanaan Pekerjaan. Pekerjaan Pengendalian Mutu (QC) termasuk memantau, 
menginspeksi dan menguji cara, metoda, bahan, kecakapan-kerja, prosesproduk dari 
semua aspek Pekerjaan sebagaimana diperlukan untuk memastikan kesesuaian dengan 
persyaratan Kontrak.

Penyedia Jasa harus menyiapkan Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan Kontrak dan harus menyerahkan Rencana Pengendalian Mutu (QC 
Plan) yang lengkap kepada Pengawas Pekerjaan minimum dua minggu sebelum 
dimulainya setiap elemen Pekerjaan yang dicakup oleh perencanaan.

Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) harus tersusun sebagaimana program ISO 
9001:2015/ SNI ISO 9001:2015 (meskipun registrasi ISO tidak diperlukan), dan dapat 
menunjukkan pemahaman dan komitmen Penyedia Jasa terhadap tujuh prinsip 
manajemen mutu dari ISO:
■ Fokus kepada Pelanggan
■ Kepemimpinan
■ KeterlibatanOrang
■ Pendekatan Proses
■ Peningkatan
■ Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti
■ Manajemen Hubungan
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Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) harus juga termasuk seksi-seksi yang merinci 
metodologi Penyedia Jasa yang berhubungan dengan masing-masing seksi yang relevan 
dengan mengacu pada Spesifikasi,Gambar dan ISO 9001:2015/ SNI ISO 9001:2015 yang 
berhubungan sebagai berikut (No.1 sampai No.3 tidak diuraikan di sini):
4. Konteks Organisasi
4.1 Memahami Organisasi dan Konteksnya
4.2 Memahami kebutuhan dan harapan dari pihak-pihak yang berkepentingan
4.3 Menentukan ruang lingkup sistem manajemen mutu
4.4 Sistem manajemen mutu dan proses-prosesnya
5. Kepemimpinan
5.1 Kepemimpinan dan komitmen
5.2 Kebijakan
5.3 Peran Organisasi, tanggung j awab dan otoritas
6. Perencanaan
6.1 Tindakan untuk menangani risiko dan peluang
6.2 Sasaran mutu dan perencanaan untuk mencapainya
6.3 Perencanaan perubahan
7. Dukungan
7.1 Sumberdaya
7.2 Kompetensi
7.3 Kesadaran
7.4 Komunikasi
7.5 Informasi terdokumentasi
8. Operasional
8.1 Perencanaan dan pengendalian operasional
8.2 Persyaratan untuk produk dan layanan
8.3 Desain dan pengembangan produk dan layanan
8.4 Pengendalian produk dan layanan eksternal yang disediakan
8.5 Produksi dan penyediaan layanan
8.6 Pelepasan atas produk dan layanan
8.7 Kendali atas output yang tidak sesuai

Tidak boleh ada Pekerjaan yang akan dilakukan pada setiap elemen dari Pekerjaan 
(termasuk mata pembayaran dan pekerjaan sementara, atau pengajuan untuk peninjauan 
ulang) di mana terdapat ketentuan-ketentuan Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) 
yang perlu disampaikan terlebih dulu sedemikian hingga Pengawas Pekerjaan dapat 
menerima bagian prinsip dari Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) dan detail-detail 
khusus untuk setiap elemen dari Pekerjaan.

Rencana Jaminan Mutu (QA Plan) harus mencakup Pekerjaan secara keseluruhannya, 
termasuk tanpa pembatasan terhadap semua bahan yang dipasok Penyedia Jasa dan Sub- 
Penyedia Jasa, dan semua jenis dan tahap pelaksanaan pada Kegiatan.

Rencana itu dapat dijalankan seluruhnya atau sebagian oleh Sub-Penyedia Jasa atau 
badan/organisasi mandiri yang memenuhi syarat (qualified). Akan tetapi, administrasi 
perencanaan (termasuk kesesuaian dengan rencana dan perubahan-perubahannya) dan 
mutu dari Pekerjaan tetap menjadi tanggung-jawab Penyedia Jasa.

Program Pengendalian Mutu Penyedia Jasa dan Pekerjaan harus dilaksanakan sesuai 
dengan Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) dan harus dikelola dengan baik, dengan 
hasil pengujian yang mewakili pelaksanaan yang aktual. Hasil-hasil tersebut akan 
dilaporkan dengan akurat dan dalam suatu waktu tertentu.
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Penyedia Jasa juga harus memastikan bahwa semua tenaga kerja terbiasa dengan 
Rencana Pengendalian Mutu termasuk tujuannya, dan peran mereka sesuai Rencana 
Pengendalian Mutu (QC Plan), demikian juga dengan spesifikasi Kontrak yang 
berhubungan dengan Pekeijaan yang mereka kerjakan.

2) Rencana Pengendalian Mutu, Staf Kendali Mutu dan Ketentuan-ketentuan Pengajuan 
Peralatan

Sesuai dengan Seksi 1.3 dan 1.4 dari Spesifikasi ini, dan Program Mutu dari Syarat-syarat 
Kontrak, Penyedia Jasa harus menyediakan semua sumber daya dan melakukan semua 
kegiatan yang perlu untuk memastikan :

a) Persyaratan staf inspeksi atau penguji yang memadai, dengan peralatan yang 
memadai dan dukungan teknis untuk melaksanakan semua fungsi-fungsi 
Pengendalian Mutu dengan cara dan waktu yang akurat.

b) Staf Kendali Mutu itu hanya melakukan inspeksi dan pengujian sesuai dengan 
ketrampilan mereka.

c) Semua peralatan pengujian harus dikalibrasi, dipelihara dengan sebagaimana 
semestinya, dan dijalankan dalam kondisi baik.

d) Semua pengujian dan inspeksi dilaksanakan sesuai dengan standar yang 
memadai sesuai persyaratan Kontrak dalam kendali Manajer Kendali Mutu.

e) Penyerahan hasil pengujian kepada Pengawas Pekerjaan, dalam waktu 1x24jam 
(satu kali dua puluh empat jam), untuk laporan harian semua pengujian dan 
inspeksi yang menunjukkan ketidak-sesuaian (Non-Conform) dari bahan yang 
diuji.

f) Penyerahan hasil pengujian, dalam 2x24 (dua kali dua puluh empat jam), untuk 
laporan harian kepada Pengawas Pekerjaan semua pengujian dan inspeksi yang 
menunjukkan kesesuaian bahan yang diuji dan ketersediaan dokumentasi 
pendukung untuk memperkuat hasil pengujian jika diperlukan.

g) Pengorganisasian, kompilasi dan penyerahan semua dokumentasi Pengendalian 
Mutu (QC) kegiatan dalam 14 hari sejak penerbitan Sertifikat Penyelesaian.

Penyedia Jasa harus menetapkan satu orang sebagai Manajer Kendali Mutu (QCM) yang 
harus bertanggung-jawab untuk implementasi Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan). 
QCM haruslah seorang Professional Engineer yang memenuhi syarat, bersertifikat 
Teknisi Rekayasa, atau Ilmu Teknologi Terapan, atau orang lain dengan pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

QCM haruslah berada di luar dari bagian produksi dalam organisasi Penyedia Jasa dan 
terutama tidak boleh merangkap Manajer Kegiatan atau Pelaksana Kegiatan (tidak 
berada di bawah dan tidak bertanggung-jawab kepada Kepala Pelaksana/General 
Superintendent).

Pengawas Pekerjaan mengenali Manajer Kegiatan dan Pelaksana Kegiatan sebagai 
orang yang bertanggung-jawab untuk membuat produk memenuhi ketentuan-ketentuan 
secara kontraktual, tetapi tugas QCM mencakup tanggung-jawab untuk mengukur 
kesesuaian dan untuk memastikan mutu tersebut tidak dikompromikan oleh tekanan- 
tekanan produksi.
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QCM, atau seseorang pengganti yang ditunjuk dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan 
diberdayakan dan mampu untuk melaksanakan semua tugas-tugas QCM yang relevan, 
harus tinggal di Lapangan pada setiap saat selama Penyedia Jasa sedang melaksanakan 
Pekerjaan di mana Pekerjaan tersebut harus diuji dan diinspeksi sesuai proses, dan harus 
siap dihubungi dan dapat kembali ketika keluar dari Lapangan.

Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) akan mencakup informasi berikut :

■ nama Manajer Kendali Mutu (QCM) dan kualifikasi yang menunjukkan 
kemampuan yang dapat dibuktikan untuk menyediakan jasa pelayanan khusus 
untuk Kegiatan;

nama dari badan penguji Pengendalian Mutu dan kemampuan yang dapat 
dibuktikan untuk menyediakan jasa pelayanan khusus untuk Kegiatan;

■

■

daftar staf Kendali Mutu (termasuk nama, kualifikasi dan pengalaman yang 
relevan) dan peran yang mereka lakukan dan penjadwalan pekerjaan dalam 
melaksanakan tugas-tugas Pengendalian Mutu;

daftar peralatan penguji yang digunakan dalam Pekerjaan.

Rencana Pengendali Mutu (QC Plan) harus termasuk struktur organisasi yang 
menunjukkan rincian dari aliran informasi, titik-titik tunggu (holdingpoint) sebagaimana 
yang terdaftar dalam Pasal 1.21.4 di bawah ini, perbaikan kekurangan dan hubungan dan 
tanggung-jawab lain yang perlu untuk memastikan ketentuan-ketentuan mutu dari 
Kegiatan dapat dipenuhi.

Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) harus menjelaskan bagaimana staf Kendali Mutu 
ditempatkan terhadap kebutuhan-kebutuhan Kegiatan, tugas dari masing-masing staf, 
dan bagaimana pekerjaan mereka dikoordinasikan.

QCM Penyedia Jasa harus, tetapi tidak terbatas, dengan indikator output dan daftar simak 
sebagaimana ditunjukkan dalam Lampiran 1.21:

■ melakukan implementasi Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) Penyedia Jasa;

bertanggung-jawab untuk mengukur kesesuaian dengan semua aspek dari mutu 
kontrak;

■

■

■

■

■

menghentikan pekerjaan ketika bahan, produk, proses atau pengajuan tidak 
mencukupi;

mengembangkan rencana inspeksi dan pengujian untuk masing-masing elemen 
Pekerjaan;

memastikan semua survei, penentuan posisi absis - ordinat, elevasi, dan 
sebagainya harus menggunakan perlengkapan yang sesuai dengan kaidah 
pengukuran ilmu ukur tanah, menggunakan peralatan geodesi teristris standar 
yang terkalibrasi untuk memperoleh koordinat yang tepat (garis lintang - garis 
bujur);

mengembangkan laporan diterima atau tidaknya dan daftar simak pengendalian 
mutu untuk masing-masing elemen dari Pekerjaan dalam rincian yang 
mencukupi untuk mengukur kesesuaian dengan semua ketentuan-ketentuan 
kontrak yang penting;

memastikan ketentuan-ketentuan untuk manajemen mutu (termasuk penelaahan 
bagaimana Rencana Pengendalian Mutu berjalan, peran tenaga kerja dalam 
manajemen mutu, spesifikasi kontraktual dari Pekerjaan, dan prosedur kerja) 
diketahui untuk, dipahami oleh, dan dipatuhi oleh semua tenaga kerja di 
Lapangan;
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■ memastikan bahwa semua Dafitar Simak Pengendalian Mutu dikerjakan oleh 
pihak-pihak yang kompeten dan bertanggung-jawab sedemikian hingga 
mendekati pekeijaan aktual dan sesuai dengan sifat alami dari Pekerjaan 
(misalnya oleh para tenaga kerja atau seorang mandor yang aktual untuk hampir 
semua jenis pekerjaan; oleh seorang Professional Engineer untuk pemasangan 
pekerjaan penyangga, dan sebagainya.)

■ menelaah, menandatangani, dan bertanggung-j awab untuk semua laporan (bahan 
dan hasil pengujian);

■ berkonsultasi dengan Pengawas Pekerj aan berkenaan dengan masalah bahan dan 
pengujian;

■ menerima pemberitahuan dari Pengawas Pekerjaan tentang kekurangan- 
sempurnaan dan memastikan pengujian ulang atau penolakan;

■ menyediakan ringkasan laporan mingguan dan bulanan untuk hasil-hasil 
pengujian dan inspeksi;

■ memaraf proses ketidak-sesuaian ketika bahan atau produk tidak memenuhi 
spesifikasi yang disyaratkan dan, memberitahu Pengawas Pekerjaan atas 
ketidak-sesuaian ini;

■ berkonsultasi dengan Wakil Penyedia Jasa (GS) dan mengawali tindakan 
perbaikan atas ketidak-sesuaian tersebut;

■ menanggapai setiap Laporan Ketidak-sesuaian (Non-Conformance Report, 
NCR) yang diterbitkan oleh Pengawas Pekerjaan dalam waktu yang disebutkan 
dalam NCR;

■ melaksanakan jadwal pengujian dan pelayanan inspeksi dalam koordinasi 
dengan pelaksana dan mandor Penyedia Jasa;

■ memantau prosedur pengujian dan inspeksi Pengendalian Mutu termasuk 
prosedur-prosedur dari sub-Penyedia Jasa;

■ bekerja langsung dengan dengan Pengawas Pekerjaan dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan Pengendalian Mutu;

■ memastikan persetujuan dan izin yang diperlukan dari Pengawas Pekerjaan dan 
pihak lainnya diperoleh dan ketika diperlukan;

■ melakukan verifikasi semua peralatan pengujian dipelihara sebagaimana 
mestinya dan disimpan di tempat kerja yang baik;

■ menyimpan dalam sistem pengarsipan yang terorganisir untuk memastikan 
catatan-catatan mutu mudah diperoleh sedemikian hingga para auditor dapat 
memperoleh informasi yang diperlukan;

■ menerbitkan peninjauan gambar konstruksi, perhitungan, dan gambar kerja dan 
memastikan bahwa semua staf Penyedia Jasa yang terkait mempunyai dokumen 
versi terbaru yang diterapkan pada bagian dari Pekerjaan;

■ memberitahu Pengawas Pekerjaan atas setiap perubahan dalam tata letak survey, 
lokasi, garis, ketinggian, dan sebagainya untuk persetujuan;

■ memberitahu kepada para pengambil keputusan di Penyedia Jasa atas setiap 
masalah yang dapat dikompromikan dengan intergritas atau fungsi dari Sistem 
Manajemen Mutu; dan

■ menyediakan dokumentasi yang dapat diaudit untuk perhitungan hasil survei 
kepada Pengawas Pekerjaan.
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3) Ketentuan-ketentuan Pengajuan Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan)

a) Pengajuan Lengkap

Kecuali jika disebutkan lain dalam Ketentuan-ketentuan Khusus, Rencana 
Pengendalian Mutu Penyedia Jasa harus menyediakan rincian cara, metoda, dan 
frekuensi dari pengukuran Pengendalian Mutu untuk semua elemen dari 
Pekerjaan dalam Kontrak.

b) Pengajuan Sebagian

Pada kegiatan-kegiatan yang dipandang oleh Pengawas Pekerjaan kerumitan 
dan/atau risikonya rendah, dan hanya di mana secara eksplisit dilibatkan dengan 
Ketentuan-ketentuan Khusus, Pengawas Pekerjaan dapat menerima pengajuan 
sebagian dari Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan).

Tanpa mengabaikan setiap ketentuan pengajuan yang dikurangi tersebut, 
Penyedia Jasa tetap bertanggung-jawab untuk semua aspek dari Pekerjaan.

Pengajuan Rencana Pengendalian Mutu (QC Plan) Penyedia Jasa kepada 
Pengawas Pekerjaan hanya perlu ditujukan untuk rincian dari jenis pekerjaan 
berikut ini:
■

■

■

■

Manajemen dan keselamatan lalu lintas;

Bahan yang disertakan dalam Pekerjaan (penghalang beton, gorong- 
gorong, kain penyaring, dan sebagainya.);

Pemadatan (tanah dasar, timbunan, agregat berbutir, penimbunan 
kembali gorong-gorong, dan sebagainya);

Gradasi agregat perkerasan;

Ditambah setiap elemen lain dalam Ketentuan-ketentuan Khusus 
sebagai ketentuan-ketentuan pengajuan.

Penyedia Jasa harus mengawali prosedur-prosedur Pengendalian Mutu lain 
tersebut sebagaimana diperlukan untuk memastikan produksi dari suatu produk 
mutu dan dapat termasuk prosedur-prosedur tersebut dalam pengajuan Rencana 
Pengendalian Mutu.

c) Untuk Pengajuan Keduanya Lengkap dan Sebagian

Rencana Pengendalian Mutu awal harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan 
minimum 7 (tujuh) hari sebelum Rapat Persiapan Pelaksanaan (PCM) dan 
Penyedia Jasa harus menyediakan rincian dari semua elemen Pekerjaan yang 
diantisipasi untuk dikerjakan dalam 30 (tiga puluh) hari pertama dari kegiatan 
Penyedia Jasa di Lapangan.

Pengajuan rincian untuk sisa Pekerjaan harus diterima minimum 14 (empat belas 
hari) sebelum hari pertama Pekerjaan yang diantisipasi untuk setiap elemen 
yang dicakup dalam pengajuan.

Pengajuan awal, juga setiap pengajuan atau revisi berikutnya, harus disertai 
Daftar Simak Pengendalian Mutu untuk Manajemen Mutu, yang memverifikasi 
bahwa pengajuan tersebut memenuhi semua ketentuan-ketentuan kontraktual 
yang relevan.
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1.21.3

Prosedur-prosedur yang ditingkatkan mungkin dapat diperkenalkan setelah 
pekerjaan dimulai sebagaimana diperlukan perubahan terhadap Rencana 
Pengendalian Mutu. Semua perubahan memerlukan persetujuan tertulis dari 
Pengawas Pekerjaan.

Jenis dan frekuensi pengujian Pengandalian Mutu harus diterbitkan oleh 
Penyedia Jasa dan harus berkesesuaian dengan ketentuan-ketentuan dari 
Kontrak, termasuk frekuensi minimum yang disebutkan dalam Ketentuan- 
ketentuan Khusus (jika ada) dan/atau Spesifikasi (untuk daftar mata pembayaran 
yang digunakan dalam pekerjaan), dan praktek industri yang dapat diterima 
sekarang ini.

Bilamana bahan atau peralatan yang disebutkan dalam Spesifikasi, Penyedia Jasa 
harus memperoleh laporan pengujian yang mandiri dari pemasok atau pabrik 
pembuatnya, atau sertifikat pengujian yang menyatakan bahwa bahan atau 
peralatan tersebut memenuhi atau melebihi ketentuan-ketentuan yang 
disyaratkan. Penyedia Jasa harus menyediakan dokumentasi pendukung dari 
hasil pengujian yang aktual atas permintaan Pengawas Pekerjaan.

RENCANA JAMINAN MUTU

Pengawas PekerjaanatauPenggunaJasa akan menyiapkan dan melaksanakan Rencana 
Jaminan Mutu, yang merupakan bagian dari keefektifan dan kepercayaan dari Rencana 
Pengendalian Mutu Penyedia Jasa. Pengawas Pekerjaan mungkin juga melakukan 
inspeksi acak dan sistematis dari Pekerjaan dan dokumentasi Pengendalian Mutu 
Penyedia Jasa.

Tujuan Rencana Jaminan Mutu dan kegiatan-kegiatan inspeksi adalah untuk memastikan 
bahwa pembayaran yang dibuat hanya untuk pekerjaan yang telah diterima di lapangan, 
dan dapat berdasarkan pengambilan benda uji dan pengujian dalam jumlah yang terbatas 
dengan mengacu pada SNI 03-6868-2002: Tata Cara Pengambilan Contoh Uji Secara 
Acak untuk Bahan Konstruksi.

Pengawas Pekerjaan akan memantau kegiatan Penyedia Jasa dan program Pengendalian 
Mutu untuk memastikan bahwa standar tersebut telah dipenuhi dan untuk mengakses 
pembayaran apa yang telah diperoleh menurut ketentuan-ketentuan dalam Kontrak.

Setiap kejadian dari Tidak Diterimanya Pekerjaan yang ditemukan akan menghasilkan 
Laporan Ketidak-sesuaian (NCR) yang diterbitkan Pengawas Pekerjaan untuk Penyedia 
Jasa.

Kegiatan program Pengendalian Mutu tidak akan melepaskan tanggungjawab 
Pengendalian Mutu Penyedia Jasa menurut ketentuan-ketentuan dalam Kontrak.

Frekuensi inspeksi dan pengujian Jaminan Mutu umumnya sekitar 0 -  10% (nol sampai 
sepuluh persen) dari frekuensi yang dilakukan oleh Penyedia Jasa dalam Rencana 
Pengendalian Mutunya dan pada awalnya akan ditetapkan pada tingkat yang setaraf 
dengan keyakinan Pengawas Pekerjaan dalam keefektifitan yang diantisipasi dari 
program Pengendalian Mutu Penyedia Jasa.

Pengawas Pekerjaan dapat menaikkan atau menurunkan frekuensi dari inspeksi dan 
pengujian Jaminan Mutu selama pelaksanaan Pekerjaan, yang merupakan bagian dari 
keefektifan aktual dari Rencana Pengendalian Mutu Penyedia Jasa.
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1.21.4

1.21.5

TITIK-TITIK TUNGGU (HOLDING POINTS)

Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan, dan Pengawas Pekerjaan atau yang 
didelegasikan akan menginspeksi dan menyetujui tahapan-tahapan pekerjaan 
berikut,namun tidak terbatas, sebelum melaksanakan pekerjaan diatasnya:

a) Penetapan titik pengukuran;

b) Ketinggian lapangan;

c) Pengujian tiang pancang;

d) Galian fondasijembatan;

e) Penulangan baja dan acuan sebelum pengecoran beton;

f) Penerimaan uji campuran mutu beton (job mix) yang akan dicor sesuai dengan 
jenis beton (beton normal, SCC, mass concrete) dan strukturnya;

g) Pemasangan (erection) bangunan atas jembatan dan sistem perletakannya;

h) Permukaan tanah dasar yang telah dipadatkan;

i) Permukaan fondasikelas B yang telah dipadatkan;

j) Permukaan fondasikelas A yang telah dipadatkan termasuk proof rolling, impact 
hammer atau pengujian lain yang dinominasi oleh Pengawas Pekerjaan;

k) Penyiapan permukaan aspal eksisting untuk pelapisan ulang;

l) Setiap lapisan beraspal;

m) Lapisan lean concrete, dan perkerasan beton semen;

n) Gorong-gorong pipa, struktur drainase;

o) Saluran tanah dasar, saluran buangan udara, dan timbunan yang rembes;

p) Utilitas di bawah tanah.

Pengawas Pekerjaan dapat menominasi kegiatan lain bilamana inspeksi diperlukan, dan 
juga menominasi setiap pengujian yang harus disediakan sebelum memberikan 
persetujuan untuk melaksanakan pekerjaan diatasnya. Untuk masing-masing dari tahap 
dan kegiatan yang disebutkan, Pengawas Pekerjaan dan Penyedia Jasa harus 
menyepakati prosedur, tempat, dan waktu pemberitahuan untuk menginspeksi. Penyedia 
Jasa tidak terikat untuk menunda pekerjaan jika Pengawas Pekerjaan tidak hadir pada 
jam yang ditentukan asalkan pemberitahuan telah diberikan dengan tepat, dan asalkan 
semua ketentuan pelaksanaan telah dipenuhi.

PENGUJIAN-PENGUJIAN UNTUK PENYELESAIAN

Sesuai dengan Syarat-syarat Kontrak, Penyedia Jasa harus menyerahkan dokumen 
terlaksana termasuk gambar terlaksana dan dokumentasi Pengendalian Mutu sebelum 
tanggal Pengujian pada Saat Penyelesaian.

Pengujian-pengujian untuk Penyelesaian harus mencakup :
■

■

Evaluasi dari semua dokumentasi terlaksana yang menunjukkan semua 
pekerjaan yang telah selesai memenuhi ketentuan-ketentuan pekerjaan dan 
semua Laporan Ketidak-sesuaian (NCR) telah diselesaikan.

Pengajuan instruksi dan/atau persetujuan tertulis dari Pengawas Pekerjaan di 
mana dokumentasi terlaksana berasal dari ketentuan-ketentuan pekerjaan.
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1.21.6

1.21.7

1)

■

■

Pemeriksaan seluruh kinerja dari pekerjaan akhir yang telah selesai 
menunjukkan kesesuaian dengan seluruh ketentuan-ketentuan atau rencana 
rancangan/gambar, misalnya dimensi, ketinggian, fungsi seperti kekasaran 
permukaan perkerasan, aliran air, dan sebagainya.

Pengambilan benda uji secara acak minimum untuk pengujian jika diperlukan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

Pengawas Pekerjaan akan mengevaluasi dokumentasi Jaminan Mutu dari Pengawas 
Pekerjaan yang dilengkapi dengan Dokumen Penyedia Jasa untuk memastikan bahwa 
semua pekerjaan yang telah selesai memenuhi ketentuan-ketentuan keija dan semua 
Laporan Ketidak-sesuaian telah diselesaikan.

Pengujian-pengujian untuk Penyelesaian harus menjamin kesiap-siagaan Pekerjaan 
untuk diambil-alih oleh PenggunaJasa untuk digunakan publik.

AUDIT MUTU

Sebagai bagain dari keseluruhan manajemen kegiatan, Pengguna Jasa boleh memiliki 
satu auditor atau lebih pada Kegiatan, melengkapi pekerjaan dari staf Jaminan Mutu 
Pengawas Pekerjaan. Jika diterapkan, auditor (auditor-auditor) akan melaporkan kepada 
Pengguna Jasa dan menyediakan akses yang sistematis dan mandiri dari bahan dan 
kegiatan Pekerjaan dan hasil-hasil yang terkait apakah memenuhi Kontrak, Rencana 
Pengendalian Mutu Penyedia Jasa, dan Rencana Jaminan Mutu Pengawas Pekerjaan, 
atau tidak. Para auditor ini mungkin karyawan PenggunaJasa atau orang lain yang tidak 
mempunyai keterlibatan dengan Pekerjaan yang ditunjuk oleh Pengguna Jasa.

Tujuan Audit Mutu adalah adanya suatu pendapat yang mandiri baik kegiatan 
Pengendalian Mutu maupun Jaminan Mutu dan menjadi proaktif untuk menghindari atau 
mengurangi mutu terkait dengan isu-isu yang memerlukan proses verifikasi kesesuaian 
menjadi sistematis.

Auditor (auditor-auditor) akan diizinkan memasuki Lapangan tanpa pembatasan dan 
semua kegiatan di dalamnya, terhadap semua pengujian dan dokumentasi dari pekerjaan 
yang dikerjakan oleh Penyedia Jasa dan perwakilan dan pemasoknya.

LAPORAN KETIDAK-SESUAIAN (NCR)

Penyedia Jasa harus dan Pengawas Pekerjaan dapat meninjau Pekerjaan untuk 
menentukan kesesuaian dengan ketentuan-ketentuan kontraktual. Ketidak-sesuaian yang 
ditemukan harus ditindak-lanjuti sebagai berikut.

Laporan Ketidak-sesuaian Internal Penyedia Jasa

Laporan Pengendalian Mutu Penyedia Jasa harus mengindikasikan Pekerjaan tersebut 
tidak dalam kesesuaian, QCM harus menerbitkan Laporan Ketidak-sesuaian (NCR) 
secara internal kepada Penyedia Jasa, dengan tembusan kepada Pengawas Pekerjaan, 
termasuk waktu untuk menanggapi.

Penyedia Jasa kemudian harus menanggapi QCM, dengan tembusan kepada Pengawas 
Pekerjaan, berkenaan dengan Laporan Ketidak-sesuaian (NCR), dalam waktu yang 
ditentukan, dengan usulan pemecahan dan tindakan perbaikan. Penyedia Jasa dan/atau 
QCM dapat berkonsultasi dengan Pengawas Pekerjaan tentang usulan pemecahan 
tersebut tetapi tidak disyaratkan untuk melakukannya.
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2)

3)

1.21.8

Pembayaran untuk Manajemen Mutu tidak akan dipengaruhi oleh Laporan Ketidak- 
sesuaian (NCR) internal, selama masalah-masalah tersebut dicarikan jalan keluarnya dan 
dipecahkan.

Pembayaran untuk Pekeijaan itu sendiri ditunda sampai masalah Laporan Ketidak- 
sesuaian (NCR) tersebut diselesaikan dan diterima.

Laporan Ketidak-sesuaian yang diterbitkan Pengawas Pekerjaan

Laporan Jaminan Mutu Pengawas Pekerjaan mengindikasikan bahwa Pekerjaan tersebut 
tidak dalam kesesuaian, Pengawas Pekerjaan akan menerbitkan Laporan Ketidak- 
sesuaian (NCR) kepada Penyedia Jasa, termasuk waktu untuk menanggapi.

Penyedia Jasa kemudian akan menanggapi Laporan Ketidak-sesuaian (NCR) tersebut, 
dalam waktu yang ditentukan, dengan usulan pemecahan dan tindakan perbaikan.

Pengawas Pekerjaan akan menerima atau menolak usulan pemecahan dan usulan 
tindakan perbaikan.

Jaminan pengujian dan inspeksi akan dilaksanakan untuk menentukan jika tindakan 
perbaikan telah disediakan dan produk tersebut telah diterima. Penerimaan atau 
penolakan akan berlanjut sampai Pengawas Pekerjaan menentukan bahwa mutu produk 
tersebut telah dicapai.

Bagian pembayaran untuk Manajemen Mutu dapat ditahan sampai masalah Laporan 
Ketidak-sesuaian (NCR) dipecahkan atau dapat ditahan secara permanen.

Pembayaran untuk Pekerjaan itu sendiri ditunda sampai masalah Laporan Ketidak- 
sesuaian (NCR) tersebut diselesaikan dan diterima.

Peluang untuk Peningkatan

Tinjauan Jaminan Mutu harus mengindikasikan bahwa Pekerjaan tidak dalam 
kesesuaian, tetapi jika perbedaan dipandang minor oleh Pengawas Pekerjaan, maka 
Pengawas Pekerjaan dapat menerbitkan laporan Peluang untuk Peningkatan
(Opportunity fo r Improvement, OFI).

Penyedia Jasa didorong untuk menunjau temuan-temuan tersebut dan melakukan 
perubahan-perubahan terhadap Rencana Pengendalian Mutu dan prosedur-prosedur kerja 
sebagaimana perlu untuk isu-isu terkait.

Suatu laporan Peluang untuk Peningkatan (Opportunity fo r Improvement, OFI) tidak 
akan mempengaruhi pembayaran Manajemen Mutu atau Pekerjaan itu sendiri.

BANDING

Jika Penyedia Jasa berselisih pendapat tentang keabsahan temuan suatu Laporan 
Ketidak-sesuaian (NCR), Penyedia Jasa dapat mengajukan banding kepada Pengawas 
Pekerjaan. Pengawas Pekerjaan dan Wakil PenyediaJasa akan menggunakan semua 
usaha-usaha yang dapat dipercaya untuk mempersempit area perselisihan dan 
memecahkan keputusan tentang kesesuaian dengan Kontrak.
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1.21.9

Jika Pengawas Pekerjaan dan Wakil PenyediaJasa tidak dapat mencapai kesepakatan 
penyelesaian, Pekerjaan yang merupakan subyek dari Laporan Ketidak-sesuaian akan 
dievaluasi ulang pihak ketiga yang mandiri, dipilih oleh Pengawas Pekerjaan dengan 
konsultasi dengan Penyedia Jasa, dengan frekuensi pengujian sebanyak dua kali dari 
yang disebutkan dalam Kontrak atau frekuensi lainnya yang disepakati antara Pengawas 
Pekerjaan dan Penyedia Jasa.

Jika pengujian atas banding menegaskan keputusan ketidak-sesuaian, semua biaya 
pengujian atas banding akan ditanggung oleh Penyedia Jasa. Jika pengujian atas banding 
menunjukkan bahwa Pekerjaan yang dikerjakan menurut fakta memenuhi ketentuan- 
ketentuan Kontrak, semua pengujian atas banding akan ditanggung oleh Pengawas 
Pekerjaan.

PEMBAYARAN

Harga Penawaran Lump Sum untuk Manajemen Mutu haruslah merupakan kompensasi 
penuh untuk semua biaya termasuk semua gaji personil dan kegiatannya yang 
menghasilkan ketentuan-ketentuan Manajemen Mutu yang ditetapkan dalam Kontrak.

Pembayaran akan dilakukan berdasarkan bulanan yang dibagi rata terhadap persentase 
dari seluruh Pekerjaan yang telah diselesaikan sebagaimana ditetapkan oleh Pengawas 
Pekerjaan, tunduk kepada hasil kerja Penyedia Jasa yang memenuhi ketentuan-ketentuan 
dalam Seksi ini dan Rencana Pengendalian Mutu itu sendiri.

Tanpa mengabaikan ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 1.6.2.4) dari Spesifikasi ini 
Pengawas Pekerjaan dapat memotong jumlah dari setiap pembayaran bulanan yang 
dihitung, untuk setiap pekerjaan manajemen mutu yang diperlukan tetapi dilaksanakan 
dengan tidak memuaskan pada bulan tersebut. Pengawas Pekerjaan akan mengurangi 
jumlah pembayaran tagihan bulanan pekerjaan akibat setiap pekerjaan manajemen mutu 
yang diperlukan tetapi dilaksanakan dengan tidak memuaskan selama Masa Pelaksanaan. 
Keputusan-keputusan berikutnya akan dilakukan menurut pendapat Pengawas 
Pekerjaan.

Inspeksi dan pengujian oleh Pengawas Pekerjaan akan menjadi biaya Pengawas 
Pekerjaan. Akan tetapi, inspeksi ulang dan pengujian ulang oleh Pengawas Pekerjaan 
untuk perbaikan detail-detail ketidak-sempurnaan akan menjadi biaya Penyedia Jasa.

Pekerjaan yang dianggap tidak diterima tidak akan memenuhi syarat (eligible) untuk 
dibayarkan sesuai mata pembayaran yang digunakan pada Pekerjaan tersebut.

Sertifikat Penyelesaian tidak akan diterbitkan jika terdapat Laporan Ketidak-sesuaian 
apapun yang belum diselesaikan.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.21 Manajemen Mutu Lump Sum
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DIVISI 3

PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK

SEKSI 3.1 

GALIAN

3.1.1 UMUM

1) Uraian

a) Pekerjaan ini harus mencakup penggalian, penanganan, pembuangan atau 
penumpukan tanah atau batu atau bahan lain dari jalan atau sekitarnya yang 
diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan dalam Kontrak ini.

b) Pekerj aan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan saluran air dan selokan, 
untuk formasi galian atau fondasi pipa, gorong-gorong, pembuangan atau 
struktur lainnya, untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan pembuangan bahan 
longsoran, untuk galian bahan konstruksi dan pembuangan sisa bahan galian, 
untuk pengupasan dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dan /atau 
perkerasan beton pada perkerasan lama, dan umumnya untuk pembentukan 
profil dan penampang yang sesuai dengan Spesifikasi ini dan memenuhi 
garis, ketinggian dan penampang melintang yang ditunjukkan dalam Gambar 
atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Pekerjaan yang diperlukan untuk pembuangan bahan yang tak terpakai dan 
tanah humus akan dicakup oleh Seksi 3.4 dari Spesifikasi ini.

d) Kecuali untuk keperluan pembayaran, ketentuan dari Seksi ini berlaku untuk 
semua jenis galian yang dilakukan sehubungan dengan Kontrak, dan 
pekerjaan galian dapat berupa:

i) Galian Biasa

ii) Galian Batu Lunak

iii) Galian Batu

iv) Galian Struktur

v) Galian Perkerasan Beraspal

vi) Galian Perkerasan Berbutir

vii) Galian Perkerasan Beton

e) Galian Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasi sebagai 
galian batu lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow 
excavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan 
galian perkerasan beton, serta pembuangan bahan galian biasa yang tidak 
terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.
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f) Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai 
kuat tekan uniaksial 0,6 -  12,5 MPa ( 6  -  125 kg/cm2) yang diuji sesuai 
dengan SNI 2825:2008.

g) Galian batu harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat 
tekan uniaksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 
2825:2008, dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau 
bahan lainnya yang menurut Pengawas Pekeijaan adalah tidak praktis 
menggali tanpa penggunaan alat bertekanan udara atau pemboran (drilling), 
dan peledakan. Galian ini tidak termasuk galian yang menurut Pengawas 
Pekerjaan dapat dibongkar dengan penggaru (ripper) tunggal yang ditarik 
oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton dan daya neto maksimum sebesar 
180 PK (Paar de Kraft = Tenaga Kuda).

f) Galian Struktur mencakup galian pada segala jenis tanah dalam batas 
pekerjaan yang disebut atau ditunjukkan dalam Gambar untuk Struktur. 
Setiap galian yang didefinisikan sebagai Galian Biasa atau Galian Batu atau 
Galian Perkerasan Beton tidak dapat dimasukkan dalam Galian Struktur.

g) Galian Struktur terbatas untuk galian lantai beton fondasi jembatan, 
tembok penahan tanah beton, dan struktur beton pemikul beban lainnya 
selain yang disebut dalam Spesifikasi ini. Pekerjaan galian struktur juga 
meliputi: penimbunan kembali dengan bahan yang disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan; pembuangan bahan galian yang tidak terpakai; 
semua keperluan drainase, pemompaan, penimbaan, penurapan, 
penyokong; pembuatan tempat kerja atau cofferdam beserta 
pembongkarannya.

h) Galian Perkerasan Beraspal mencakup galian pada perkerasan beraspal lama 
dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold 
Milling Machine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) 
seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

i) Galian Perkerasan Berbutir mencakup galian pada perkerasan berbutir 
eksisting dengan atau tanpa tulangan dan pembuangan bahan perkerasan 
berbutir yang tidak terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

j) Galian Perkerasan Beton mencakup galian pada perkerasan beton lama dan 
pembuangan bahan perkerasan beton yang tidak terpakai seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

k) Pemanfaatan kembali bahan galian ini harus mendapat persetujuan 
terlebih dahulu oleh Pengawas Pekerjaan sebelum bahan ini dipandang 
cocok untuk proses daur ulang. Material lama bekas galian harus diatur 
penggunaan/penempatannya oleh Pengawas Pekerjaan.

2 ) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Transportasi dan Penanganan. : Seksi 1.5
b) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
c) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
d) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
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e) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya Seksi 1.14
f) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
g) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
h) Manajemen Mutu Seksi 1.21
i) Saluran Air Seksi 2.1
j) Gorong-gorong dan Drainase Beton Seksi 2.3
k) Drainase Porous Seksi 2.4
l) Timbunan Seksi 3.2
m) Penyiapan Badan Jalan Seksi 3.3
n) Beton dan Beton Kinerja Tinggi Seksi 7.1
o) Pasangan Batu Seksi 7.9
p) Pembongkaran Struktur Seksi 7.15
q) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1

3) Toleransi Dimensi

a) Elevasi akhir, garis dan formasi sesudah galian selain galian perkerasan 
beraspal dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lebih tinggi dari 2  cm 
atau lebih rendah 3 cm pada setiap titik, dan 1 cm pada setiap titik untuk 
galian bahan perkerasan lama.

b) Pemotongan permukaan lereng yang telah selesai tidak boleh berbeda dari 
garis profil yang disyaratkan melampaui 1 0  cm untuk tanah dan 2 0  cm untuk 
batu di mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terhindarkan.

c) Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap 
aliran air permukaan harus cukup rata dan harus memiliki cukup kemiringan 
untuk menjamin pengaliran air yang bebas dari permukaan itu tanpa terjadi 
genangan.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja dan Pencatatan

a) Untuk setiap pekerjaan galian yang dibayar menurut Seksi ini, sebelum 
memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas 
Pekerjaan, gambar detail penampang melintang yang menunjukkan elevasi 
tanah asli sebelum operasi pembersihan, memasang patok -  patok batas 
galian, dan penggalian yang akan dilaksanakan.

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan metode kerja 
dan gambar detail seluruh struktur sementara yang diusulkan atau yang 
diperintahkan untuk digunakan, seperti penyokong (shoring), pengaku 
(bracing), cofferdam, dan dinding penahan rembesan (cutoff wall), dan 
gambar-gambar tersebut harus memperoleh persetujuan dari Pengawas 
Pekerjaan sebelum melaksanakan pekerjaan galian yang akan dilindungi oleh 
struktur sementara yang diusulkan.

c) Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan untuk setiap galian 
pada tanah dasar, formasi atau fondasi yang telah selesai dikerjakan, dan 
bahan landasan atau bahan lainnya tidak boleh dihampar sebelum kedalaman 
galian, sifat dan kekerasan bahan fondasi disetujui terlebih dahulu oleh 
Pengawas Pekerjaan, seperti yang disebutkan dalam Pasal 3.1.2.

d) Dalam pekerjaan Galian Batu dengan peledakan, arsip tentang rencana 
peledakan dan semua bahan peledak yang digunakan, yang menunjukkan

/V
3 - 3



SPESIFIKASI UMUM 2018

lokasi serta jumlahnya, harus disimpan oleh Penyedia Jasa untuk diperiksa 
Pengawas Pekerjaan.

e) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu catatan 
tertulis tentang lokasi, kondisi dan kuantitas perkerasan beraspal yang akan 
dikupas atau digali. Pencatatan pengukuran harus dilakukan setelah seluruh 
bahan perkerasan beraspal telah dikupas atau digali.

5) Pengamanan Pekerjaan Galian

a) Penyedia Jasa harus memikul semua tanggung jawab dalam menjamin 
keselamatan pekerja, yang melaksanakan pekerjaan galian, penduduk dan 
bangunan yang ada di sekitar lokasi galian.

b) Selama pelaksanaan pekerjaan galian, lereng galian harus dijaga tetap stabil 
sehingga mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, harus 
dipertahankan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku 
(bracing) yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lereng galian 
mungkin tidak stabil. Bilamana diperlukan, Penyedia Jasa harus menyokong 
atau mendukung struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanakan dapat 
menjadi tidak stabil atau rusak oleh pekerjaan galian tersebut.

c) Untuk menj aga stabilitas lereng galian dan keselamatan tenaga kerja maka 
galian tanah yang lebih dari 5 meter harus dibuat bertangga dengan teras 
selebar 1 meter atau sebagaimana yang diperintahkan Pengawas 
Pekerjaan.

d) Peralatan berat untuk pemindahan tanah, pemadatan atau keperluan lainnya 
tidak diijinkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5 m dari tepi galian parit 
untuk gorong-gorong pipa atau galian fondasi untuk struktur, terkecuali 
bilamana pipa atau struktur lainnya yang telah terpasang dalam galian dan 
galian tersebut telah ditimbun kembali dengan bahan yang disetujui 
Pengawas Pekerjaan dan telah dipadatkan.

e) Cofferdam, dinding penahan rembesan (cut-off wall) atau cara lainnya untuk 
mengalihkan air di daerah galian harus dirancang sebagaimana mestinya dan 
cukup kuat untuk menjamin bahwa keruntuhan mendadak yang dapat 
membanjiri tempat kerja dengan cepat, tidak akan terjadi.

f) Dalam setiap saat, bilamana tenaga kerja atau orang lain berada dalam lokasi 
galiandan harus bekerja di bawah permukaan tanah, maka Penyedia Jasa 
harus menempatkan seorang pengawas keamanan di lokasi kerja yang 
tugasnya hanya memantau keamanan dan kemajuan. Sepanjang waktu 
penggalian, peralatan galian cadangan (yang belum dipakai) serta 
perlengkapan P3K harus tersedia pada tempat kerja galian.

g) Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, 
ditangani, dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian 
yang extra ketat sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan yang 
berlaku. Penyedia Jasa harus bertanggungjawab dalam mencegah 
pengeluaran atau penggunaan yang tidak tepat atas setiap bahan peledak 
dan harus menjamin bahwa penanganan peledakan hanya dipercayakan 
kepada orang yang berpengalaman dan bertanggungjawab.

/V
3 - 4



SPESIFIKASI UMUM 2018

h) Semua galian terbuka harus diberi rambu peringatan dan penghalang 
(barikade) yang cukup untuk mencegah tenaga kerja atau orang lain terjatuh 
ke dalamnya, dan setiap galian terbuka pada lokasi jalur lalu lintas maupun 
lokasi bahu jalan harus diberi rambu tambahan pada malam hari berupa drum 
yang dicat putih (atau yang sejenis) beserta lampu merah atau kuning guna 
menjamin keselamatan para pengguna jalan, sesuai dengan yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

i) Ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan 
Lalu Lintas diterapkan pada seluruh galian di Ruang Milik Jalan.

6 ) Jadwal Kerja

a) Perluasan setiap galian terbuka pada setiap operasi harus dibatasi sepadan 
dengan pemeliharaan permukaan galian agar tetap dalam kondisi yang mulus 
(sound), dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringan, perendaman 
akibat hujan dan gangguan dari operasi pekerjaan berikutnya.

b) Galian saluran atau galian lainnya yang memotong jalan yang terbuka untuk 
lalu lintas harus dilakukan dengan pelaksanaan setengah badan jalan 
sehingga jalan tetap terbuka untuk lalu lintas pada setiap saat.

c) Bilamana lalu lintas pada jalan terganggu karena peledakan atau operasi- 
operasi pekerjaan lainnya, Penyedia Jasa harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu atas jadwal gangguan tersebut dari pihak yang berwenang 
dan juga dari Pengawas Pekerjaan.

d) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan maka setiap galian 
perkerasan beraspal harus ditutup kembali dengan campuran aspal pada hari 
yang sama sehingga dapat dibuka untuk lalu lintas.

7) Kondisi Tempat Kerja

a) Seluruh galian harus dijaga agar bebas dari air dan Penyedia Jasa harus 
menyediakan semua bahan, perlengkapan dan tenaga kerja yang diperlukan 
untuk pengeringan (pemompaan), pengalihan saluran air dan pembuatan 
drainase sementara, dinding penahan rembesan (cut o ff wall) dan cofferdam. 
Pompa siap pakai di lapangan harus senantiasa dipelihara sepanjang waktu 
untuk menjamin bahwa tak akan terj adi gangguan dalam pengeringan dengan 
pompa.

b) Bilamana Pekerjaan sedang dilaksanakan pada drainase lama atau tempat 
lain di mana air tanah rembesan (ground water seepage) mungkin sudah 
tercemari, maka Penyedia Jasa harus senantiasa memelihara tempat kerja 
dengan memasok air bersih yang akan digunakan oleh tenaga kerja sebagai 
air cuci, bersama-sama dengan sabun dan desinfektan yang memadai.

8 ) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Galian yang Tidak Memenuhi Ketentuan

a) Pekerjaan galian yang tidak memenuhi toleransi yang diberikan dalam Pasal 
3.1.1.3) di atas sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa dan harus 
diperbaiki oleh Penyedia Jasa sebagai berikut :

i) Lokasi galian dengan garis dan ketinggian akhir yang melebihi garis 
dan ketinggian yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana
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yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan harus digali lebih lanjut 
sampai memenuhi toleransi yang disyaratkan.

ii) Lokasi dengan penggalian yang melebihi garis dan ketinggian yang 
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan, atau lokasi yang mengalami kerusakan 
atau menjadi lembek, harus ditimbun kembali dengan bahan 
timbunan pilihan atau lapis fondasi agregat sebagaimana yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

iii) Galian pada perkerasan lama dengan dimensi dan kedalaman 
melebihi yang telah ditetapkan, harus diisi kembali dengan 
menggunakan bahan yang sama dengan perkerasan lama sampai 
dimensi dan kedalaman yang ditetapkan.

9) Utilitas Bawah Tanah

a) Penyedia Jasa harus bertanggungj awab untuk memperoleh informasi tentang 
keberadaan dan lokasi utilitas bawah tanah dan untuk memperoleh dan 
membayar setiap ijin atau wewenang lainnya yang diperlukan dalam 
melaksanakan galian yang diperlukan dalam Kontrak.

b) Penyedia Jasa harus bertanggungj awab untuk menj aga dan melindungi setiap 
utilitas bawah tanah yang masih berfungsi seperti pipa, kabel, atau saluran 
bawah tanah lainnya atau struktur yang mungkin dijumpai dan untuk 
memperbaiki setiap kerusakan yang timbul akibat operasi kegiatannya.

10) Restribusi untuk Bahan Galian

Bilamana bahan timbunan pilihan atau lapis fondasi agregat, agregat untuk campuran 
aspal atau beton atau bahan lainnya diperoleh dari galian sumber bahan di luar ruang 
milik jalan, Penyedia Jasa harus melakukan pengaturan yang diperlukan dan 
membayar konsesi dan restribusi kepada pemilik tanah maupun pihak yang 
berwenang untuk ijin menggali dan mengangkut bahan-bahan tersebut.

11) Penggunaan dan Pembuangan Bahan Galian

a) Semua bahan galian tanah dan galian batu yang dapat dipakai dalam batas- 
batas dan lingkup kegiatan bilamana memungkinkan harus digunakan secara 
efektif untuk formasi timbunan atau penimbunan kembali.

b) Bahan galian yang mengandung tanah yang sangat organik, tanah gambut 
(peat), sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya dan tanah 
kompresif yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan akan menyulitkan 
pemadatan bahan di atasnya atau yang mengakibatkan setiap kegagalan atau 
penurunan (settlement) yang tidak dikehendaki, harus diklasifikasikan 
sebagai bahan yang tidak memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 
timbunan dalam pekerjaan permanen.

c) Setiap bahan galian yang melebihi kebutuhan timbunan, atau tiap bahan 
galian yang tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan untuk digunakan 
sebagai bahan timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia Jasa di 
luar Ruang Milik Jalan (Rumija) seperti yang diperintahkan Pengawas 
Pekerjaan.
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3.1.2

d) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan dan 
biaya yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian yang tidak terpakai 
atau yang tidak memenuhi syarat untuk bahan timbunan, termasuk 
pembuangan bahan galian yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.8).a).ii) dan iii), 
juga termasuk pengangkutan hasil galian ke tempat pembuangan akhir dan 
perolehan ijin dari pemilik atau penyewa tanah di mana pembuangan akhir 
tersebut akan dilakukan.

e) Bahan hasil galian struktur yang surplus, tidak boleh diletakkan di daerah 
aliran agar tidak mengganggu aliran dan tidak merusak efisiensi atau 
kinerja dari struktur. Tidak ada bahan hasil galian yang boleh ditumpuk 
sedemikian hingga membahayakan seluruh maupun sebagian dari 
pekerjaan struktur yang telah selesai.

12) Pengembalian Bentuk dan Pembuangan Pekerjaan Sementara

a) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan, semua struktur 
sementara seperti cofferdam atau penyokong (shoring) dan pengaku 
(bracing) harus dibongkar oleh Penyedia Jasa setelah struktur permanen atau 
pekerjaan lainnya selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikian 
sehingga tidak mengganggu atau merusak struktur atau formasi yang telah 
selesai.

b) Bahan bekas yang diperoleh dari pekerjaan sementara tetap menjadi milik 
Penyedia Jasa atau bila memenuhi syarat dan disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan, dapat dipergunakan untuk pekerjaan permanen dan dibayar 
menurut Mata Pembayaran yang relevan sesuai dengan yang terdapat dalam 
Daftar Penawaran.

c) Setiap bahan galian yang sementara waktu diijinkan untuk ditempatkan 
dalam saluran air harus dibuang seluruhnya setelah pekerjaan berakhir 
sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu saluran air.

d) Seluruh tempat bekas galian bahan atau sumber bahan yang digunakan oleh 
Penyedia Jasa harus ditinggalkan dalam suatu kondisi yang rata dan rapi 
dengan tepi dan lereng yang stabil dan saluran drainase yang memadai.

PROSEDUR PENGGALIAN

1) Prosedur Umum

a) Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang 
ditentukan dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Pengawas Pekerjaan dan 
harus mencakup pembuangan semua material/bahan dalam bentuk apapun 
yang dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu, bahan 
organik dan bahan perkerasan lama.

b) Pekerjaan galian harus dilaksanakan dengan gangguan yang seminimal 
mungkin terhadap bahan di bawah dan di luar batas galian. Bilamana 
material/bahan yang terekspos pada garis formasi atau tanah dasar atau 
fondasi dalam keadaan lepas atau lunak atau kotor atau menurut pendapat 
Pengawas Pekerjaan tidak memenuhi syarat, maka bahan tersebut harus
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seluruhnya dipadatkan atau dibuang dan diganti dengan timbunan yang 
memenuhi syarat, sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

c) Bilamana batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar dijumpai 
pada garis formasi untuk selokan yang diperkeras, pada tanah dasar untuk 
perkerasan maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi 
struktur, maka bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam sampai 
permukaan yang mantap dan merata. Tonjolan-tonjolan batu yang 
runcing pada permukaan yang terekspos tidak boleh tertinggal dan semua 
pecahan batu yang diameternya lebih besar dari 15 cm harus dibuang. 
Profil galian yang disyaratkan harus diperoleh dengan cara menimbun 
kembali dengan bahan yang dipadatkan sesuai persetujuan Pengawas 
Pekerjaan.

d) Peledakan sebagai cara pembongkaran batu hanya boleh digunakan jika, 
menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak praktis menggunakan alat 
bertekanan udara atau suatu penggaru (ripper) hidrolis berkuku tunggal. 
Pengawas Pekerjaan dapat melarang peledakan dan memerintahkan untuk 
menggali batu dengan cara lain, jika, menurut pendapatnya, peledakan 
tersebut berbahaya bagi manusia atau struktur di sekitarnya, atau bilamana 
dirasa kurang cermat dalam pelaksanaannya.

e) Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus 
menyediakan anyaman pelindung ledakan (heavy mesh blasting) untuk 
melindungi orang, bangunan dan pekerjaan selama penggalian. Jika 
dipandang perlu, peledakan harus dibatasi waktunya seperti yang diuraikan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

f) Penggalian batu harus dilakukan sedemikian, apakah dengan peledakan atau 
cara lainnya, sehingga tepi-tepi potongan harus dibiarkan pada kondisi yang 
aman dan serata mungkin. Batu yang lepas atau bergantungan dapat menjadi 
tidak stabil atau menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang harus 
dibuang, baik terjadi pada pemotongan batu yang baru maupun yang lama.

g) Dalam hal apapun perlu dipahami bahwa, selama pelaksanaan penggalian, 
Penyedia Jasa harus melakukan langkah-langkah berdasarkan inisiatifnya 
sendiri untuk memastikan drainase alami dari air yang mengalir pada 
permukaan tanah, agar dapat mencegah aliran tersebut mengalir masuk ke 
dalam galian yang telah terbuka.

2) Galian pada Tanah Dasar Perkerasan dan Bahu Jalan

Ketentuan dalam Seksi 3.3, Penyiapan Badan Jalan, harus berlaku seperti juga
ketentuan dalam Seksi ini.

3) Galian untuk Struktur dan Pipa

a) Galian untuk pipa, gorong-gorong atau drainase beton dan galian untuk 
fondasi jembatan atau struktur lain, harus cukup ukurannya sehingga 
memungkinkan penempatan struktur atau telapak struktur dengan lebar 
dan panjang sebagaimana mestinya dan pemasangan bahan dengan benar, 
pengawasan dan pemadatan penimbunan kembali di bawah dan di sekeliling 
pekerjaan.
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Bila galian parit untuk gorong-gorong atau lainnya dilakukan pada timbunan 
baru, maka timbunan harus dikerjakan sampai ketinggian yang diperlukan 
dengan jarak masing-masing lokasi galian parit tidak kurang dari 5 kali lebar 
galian parit tersebut, selanjutnya galian parit tersebut dilaksanakan dengan 
sisi-sisi yang setegak mungkin sebagaimana kondisi tanahnya mengijinkan.

Semua bahan fondasi batu atau strata keras lainnya yang terekspos pada 
fondasi jembatan harus dibersihkan dari semua bahan yang lepas dan 
digali sampai permukaan yang keras, baik elevasi, kemiringan atau 
bertangga sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 
Semua serpihan dan retak-retak harus dibersihkan dan diinjeksi. Semua 
batu yang lepas dan terurai dan strata yang tipis harus dibuang. Jika 
fondasi telapak ditempatkan pada landasan selain batu, galian sampai 
elevasi akhir fondasi untuk telapak struktur tidak boleh dilaksanakan sampai 
sesaat sesudah fondasi telapak dipastikan elevasi penempatannya.

Bila fondasi tiang pancang digunakan, galian setiap lubang (pit) harus 
selesai sebelum tiang dipancangkan, dan penimbunan kembali fondasi 
dilakukan setelah pemancangan selesai. Setelah pemancangan selesai 
seluruhnya, semua bahan lepas dan yang bergeser harus dibuang, sampai 
diperoleh dasar permukaan yang rata danutuh untuk penempatan telapak 
fondasi tiang pancangnya.

4) Galian Berupa Pemotongan

(a) Perhatian harus diberikan agar tidak terjadi penggalian yang berlebihan. 
Metode penggalian dan pemangkasan harus disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan. Papan pengarah profil harus dipasang pada setiap penampang 
dengan interval 50 meter pada puncak dari semua pengarah untuk 
pemotongan yang menunjukkan posisi dan lereng pengarah rancangan. 
Papan pengarah profil harus terpasang pada tempatnya sampai pekerjaan 
galian selesai dan sampai Pengawas Pekerjaan telah memeriksa dan 
menyetujui pekerjaan tersebut.

(b) Galian pada tanah lebih baik dipangkas dengangrader yang dilengkapi 
dengan pisau yang dapat dimiringkan atau dengan excavator. Pekerjaan ini 
harus sesuai dengan garis yang ditunjukkan oleh papan pengarah profil. 
Semua tindakan harus dilakukan segera setelah penggalian selesai tanpa 
menunggu selesainya seluruh pekerjaan galian, untuk mencegah 
kerusakan pada permukaan hasil pemotongan. Tindakan yang demikian 
dapat termasuk penyediaan saluran penangkap, saluran lereng untuk 
galian, penanaman rumput atau tindakan-tindakan lainnya.

(c) Singkapanbatu haruslah dipisahkan terlebih dahulu dengan pengeboran 
sampai dalam atau peledakan jika disetujui atau diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

(d) Semua permukaan pemotongan harus dibersihkan dari setiap bahan yang 
lepas yang akan menjadi berbahaya setelah pekerjaan selesai. Permukaan 
batu atau singkapan batu harus dibersihkan dengan cara manual bilamana 
dipandang perlu oleh Pengawas Pekerjaan.

(e) Bilamana kondisi permukaan tanah yang tak terduga dihadapi pada lokasi 
manapun yang mungkin menyebabkan ketidak-stabilan permukaan lereng 
hasil pemotongan, tindakan-tindakan yang diperlukan harus dilakukan

b)

c)

d)
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untuk menjamin kestabilannya. Perubahan-perubahan yang perlu harus 
disetujui sebelum penggalian berikutnya. Semua perubahan akan tunduk 
pada perintah atau persetujuan terlebihdahulu dari Pengawas Pekeijaan.

5) Galian Tanah Lunak, Tanah Ekspansif, atau Tanah Dasar Berdaya Dukung Sedang 
Selain Tanah Organik atau Tanah Gambut

Tanah Lunak didefinisikan sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR 
lapangan kurang dari 2,5%. Tanah Dasar dengan daya dukung sedang didefinisikan 
sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR hasil pemadatan sama atau di atas 
2,5% tetapi kurang dari nilai rancangan yang dicantumkan dalam Gambar, atau 
kurang dari 6% jika tidak ada nilai yang dicantumkan. Tanah ekspansif 
didefinisikan sebagai tanah yang mempunyai Pengembangan Potensial lebih dari 
5%.

Bilamana tanah lunak, berdaya dukung rendah terekspos pada tanah dasar hasil 
galian, atau bilamana tanah lunak berada di bawah timbunan maka perbaikan 
tambahan berikut ini diperlukan:

a) Tanah lunak harus ditangani seperti yang ditetapkan dalam Gambar antara 
lain :

i) dipadatkan sampai mempunyai kapasitas daya dukung dengan
CBR lapangan lebih dari 2,5% atau

ii) distabilisasi atau

iii) dibuang seluruhnya atau

iv) digali sampai di bawah elevasi tanah dasar dengan kedalaman
yang ditunjukkan dalam Gambar atau jika tidak maka dengan 
kedalaman yang diberikan dalam Tabel 3.1.2.1) sesuai dengan 
Bagan Desain 2 - Desain Fondasi Jalan Minimum dari Manual 
Desain Perkerasan Jalan No. 02/M/BM/2017. Kedalaman galian 
dan perbaikan untuk perbaikan tanah dasar haruslah diperiksa atau 
diubah oleh Pengawas Pekerjaan, berdasarkan percobaan 
lapangan.

b) Selain perbaikan tanah dasar sebagaimana yang disebutkan dalam tabel 
3.1.2.1), tanah ekspansif harus ditangani secara khusus.

c) Tanah dasar berdaya dukung sedang harus digali sampai kedalaman tebal 
lapisan penopang seperti ditunjukkan dalam Gambar.

Galian harus tetap dijaga agar bebas dari air pada setiap saat terutama untuk tanah 
lunak, organik, gambut dan ekspansif, untuk memperkecil dampak 
pengembangan. Setiap perbaikan yang tidak disyaratkan khusus dalam Gambar 
harus disetujui terlebih dahulu atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan.
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Tabel 3.1.2.1) Perbaikan Tanah Dasar dan Tipikal Lapisan Penopang

Perkerasan  L entur Perkerasan
K aku

C B R  Tanah 
D asar

K elas
K ekuatan

Tanah

D eskripsi Struktur F ondasi 
Jalan (Tanah A sli dan 

Peningkatannya)

L alu  L intas L ajur D esain 
U m ur R encana 40 tahun 
(ju ta C ESA  pangkat 5) Stabilisasi

D asar < 2 2 - 4 > 4 Tanah
Tebal M inim um  Perbaikan 

Tanah D asar (m m )
D asar(5)

>  6 SG6 Tidak perlu  perbaikan 150 m m
5 SG5 - - 100 Stabilisasi
4 SG4 Perbaikan tanah dasar 100 150 200 T anah D asar
3 SG3 m eliputi bahan stabilisasi 150 200 300 di atas

2,5 SG2,5
sem en atau  tim bunan 

p ilihan  (pem adatan berlapis 
<  200 m m  tebal lepas)

175 250 350
150 mm 

Tim bunan 
Pilihan

Tanah ekspansif (pengem - 
bangan potensial >  5% ) 400 500 600 B erlaku

Perkerasan 
len tur d i atas

SG1
aluvial(2)

L apis penopang (capping  
layer)(3)(4)

1000 1100 1200
ketentuan 
yang sam a

tanah
lunak(1)

atau Lapis Penopang dan 
G eogrid(3)(4)

650 750 850
dengan

Perbaikan
T anah gam but dengan 
H RS atau B urda untuk

Lapis penopang 
berbutir(3)(4)

T anah D asar 
Perkerasan

jalan  raya m inor (nilai 
m inim um  - ketentuan lain 

digunakan)

1000 1250 1500 Lentur

Catatan :
1. Ditandai oleh kepadatan yang rendah dan CBR lapangan yang rendah
2. Nilai CBR lapangan karena CBR rendaman tidak relevan
3. Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunyai daya dukung setara nilai CBR 2,5%, 

dengan demikian ketentuan perbaikan tanah SG2,5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana > 4 juta ESA (pangkat 
5), tanah SG1 memerlukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapai daya dukung setara SG2,5 dan selanjutnya 
perlu ditambah lagi setebal 350 mm untuk meningkatkan menjadi setara SG6.

4. Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300 mm jika tanah asli dipadatkan pada kondisi kering.
5. Untuk perkerasan kaku, material perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi tanah menurut AASHTO dari A4 

sampai dengan A6) harus berupa stabilisasi tanah dasar (subgrade im provem ent).

6 ) Cofferdam

(a) Cofferdam yang sesuai dan praktis harus digunakan bilamana muka air 
yang dihadapi lebih tinggi dari elevasi dasar dari galian. Dalam 
pengajuannya, Penyedia Jasa harus menyerahkan gambar yang 
menunjukkan usulannya tentang metode pembuatan cofferdam untuk 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

(b) Cofferdam atau krib untuk pembuatan fondasi, secara umum harus 
dilaksanakan dengan benar sampai di bawah dasar dari telapak dan harus 
diperkaku dengan benar dan sekedap mungkin yang dapat dilakukan. 
Secara umum, dimensi bagian dalam dari cofferdam haruslah sedemikian 
hingga memberikan ruang gerak yang cukup untuk pemasangan cetakan 
dan inspeksi pada bagain luar dari cofferdam, dan memungkinkan 
pemompaan di luar cetakan. Cofferdam atau krib yang bergeser atau 
bergerak ke arah samping selama pelaksanaan penurunan fondasi harus 
diperbaiki atau diperluas sedemikian hingga dapat menyediakan ruang 
gerak yang diperlukan.

(c) Bilamana terdapat kondisi-kondisi yang dihadapi, sebagaimana ditentukan 
oleh Pengawas Pekeijaan, dengan memandang kondisi tersebut adalah 
tidak praktis untuk mengeringkan air pada fondasi sebelum penempatan
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telapak, Pengawas Pekerjaan dapat meminta pelaksanaan lapisan beton 
yang kedap dengan suatu dimensi yang dipandang perlu, dan dengan 
ketebalan yang sedemikian untuk menahan setiap kemungkinan gaya 
angkat yang akan terjadi. Beton untuk lapisan kedap yang demikian haras 
dipasang sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Fondasi ini kemudian haras 
dikeringkan dan telapak dipasang. Ketika krib pemberat digunakan dan 
berat tersebut dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian tekanan hidrostatis 
yang bekerja pada dasar dari lapisan kedap dari fondasi, jangkar khusus 
seperti dowel atau lidah-alur harus disediakan untuk memindahkan 
seluruh berat dari krib ke lapisan kedap dari fondasi tersebut. Bilamana 
lapisan kedap dari fondasi diletakkan di bawah permukaan air, cofferdam 
harus dilepas atau dipisah pada muka air terendah sebagaimana yang 
diperintahkan.

(d) Cofferdam haruslah dibuat untuk melingdungi beton yang masih muda 
terhadap kerusakan akibat naiknya aliran air yang tiba-tiba dan untuk 
mencegah kerusakan fondasi akibat erosi. Tidak ada kayu atau pengaku 
yang boleh ditinggal dalam cofferdam atau krib sedemikian hingga 
memperluas pasangan batu bangunan bawah, tanpa persetujuan Pengawas 
Pekerjaan.

(e) Setiap pemompaan yang diperkenankan dari bagian dalam dari setiap 
bagian fondasi harus dilakukan sedemikian hingga dapat menghindarkan 
kemungkinan terbawanya setiap bagian dari bahan beton tersebut. Setiap 
pemompaan yang diperlukan selama pengecoran beton, atau untuk suatu 
periode yang paling sedikit 24 jam sesudahnya, harus dilaksanakan dengan 
pompa yang diletakkan di luar acuan beton tersebut. Pemompaan untuk 
pengeringan air tidak boleh dimulai sampai lapisan kedap tersebut telah 
mengeras sehingga cukup kuat menahan tekanan hidrostatis.

(f) Jika tidak disebutkan sebaliknya, cofferdam atau krib, dengan semua turap 
dan pengaku yang termasuk di dalamnya, harus disingkirkan oleh 
Penyedia Jasa setelah bangunan bawah selesai. Pembongkaran harus 
dilakukan sedemikian hingga tidak mengganggu, atau menandai pasangan 
batu yang telah selesai dikerjakan.

7) Pemeliharaan Saluran

Jika tidak disebutkan sebaliknya, tidak ada galian yang dilakukan di luar sumuran, 
krib, cofferdam, atau turap pancang, dan dasar sungai yang berdekatan dengan 
struktur tidak boleh terganggu tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan. Jika setiap 
galian atau pengerukan dilakukan di tempat tersebut atau struktur sebelum 
sumuran, krib, atau cofferdam diturunkan, Penyedia Jasa haruslah, setelah dasar 
fondasi terpasang, menimbun kembali semua galian ini sampai seperti permukaan 
asli atau dasar sungai sebelumnya dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan. Bahan yang ditumpuk pada aliran sungai dari fondasi atau galian 
lainnya atau dari penimbunan cofferdam harus disingkirkan dan daerah aliran harus 
bebas dari segala halangan darinya.

Cofferdam, penyokong dan pengaku (bracing) yang dibuat untuk fondasi jembatan 
atau struktur lainnya harus diletakkan sedemikian hingga tidak menyebabkan 
terjadinya penggerusan dasar, tebing atau bantaran sungai.
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8) Galian pada Sumber Bahan

a) Sumber bahan (borrow pits), apakah di dalam Ruang Milik Jalan atau di 
tempat lain, harus digali sesuai dengan ketentuan dari Spesifikasi ini.

b) Persetujuan untuk membuka sumber galian baru atau mengoperasikan 
sumber galian lama harus diperoleh secara tertulis dari Pengawas Pekerjaan 
sebelum setiap operasi penggalian dimulai.

c) Sumber bahan (borrow pits) di atas tanah yang mungkin digunakan untuk 
pelebaran jalan mendatang atau keperluan pemerintah lainnya, tidak 
diperkenankan.

d) Penggalian sumber bahan harus dilarang atau dibatasi bilamana penggalian 
ini dapat mengganggu drainase alam atau yang dirancang.

e) Pada daerah yang lebih tinggi dari permukaan jalan, sumber bahan harus 
diratakan sedemikian rupa sehingga mengalirkan seluruh air permukaan ke 
gorong-gorong berikutnya tanpa genangan.

f) T epi galian pada sumber bahan tidak boleh berj arak lebih dekat dari 2 m dari 
kaki setiap timbunan atau 10 m dari puncak setiap galian.

9) Galian pada Perkerasan Aspal yang Ada

a) Pekerjaan galian perkerasan aspal yang dilaksanakan dengan atau tanpa 
menggunakan mesin Cold Milling. Maka penggalian terhadap material di 
atas atau di bawah batas galian yang ditentukan haruslah seminimum 
mungkin. Bilamana pembongkaran dilaksanakan tanpa mesin cold milling 
maka tepi lokasi yang digali haruslah digergaji atau dipotong dengan jack 
hammer sedemikian rupa agar pembongkaran yang berlebihan dapat 
dihindarkan. Bilamana material pada permukaan dasar hasil galian terlepas 
atau rusak akibat dari pelaksanaan penggalian tersebut, maka material yang 
rusak atau terlepas tersebut harus dipadatkan dengan merata atau dibuang 
seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok sesuai petunjuk 
Pengawas Pekerjaan. Setiap lubang pada permukaan dasar galian harus diisi 
dengan material yang cocok lalu dipadatkan dengan merata sesuai dengan 
petunjuk Pengawas Pekerjaan.

b) Pada pekerj aan galian pada perkerasan aspal yang ada, material yang terdapat 
pada permukaan dasar galian, menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan, adalah 
material yang lepas, lunak atau tergumpal atau hal hal lain yang tidak 
memenuhi syarat, maka material tersebut harus dipadatkan dengan merata 
atau dibuang seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok sesuai 
petunujuk Pengawas Pekerjaan.

3.1.3 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1) Galian yang Tidak Diukur untuk Pembayaran

Beberapa kategori pekerjaan galian dalam Kontrak tidak akan diukur dan dibayar 
menurut Seksi ini, pekerjaan tersebut dipandang telah dimasukkan ke dalam harga 
penawaran untuk berbagai macam bahan konstruksi yang dihampar di atas galian
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akhir, seperti pasangan batu (stone masonry) dan gorong-gorong pipa. Jenis galian
yang secara spesifik tidak dimasukkan untuk pengukuran dalam Seksi ini adalah:

a) Galian di luar garis yang ditunj ukkan dalam profil dan penampang melintang 
yang disetujui tidak akan dimasukkan dalam volume yang diukur untuk 
pembayaran kecuali bilamana:

i) Galian yang diperlukan untuk membuang bahan yang lunak atau 
tidak memenuhi syarat seperti yang disyaratkan dalam Pasal 
3.1.2.1).b) di atas, atau untuk membuang batu atau bahan keras 
lainnya seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.1.2.1).c) di atas;

ii) Pekerjaan tambah sebagai akibat dari longsoran lereng yang 
sebelumnya telah diterima oleh Pengawas Pekerjaan secara tertulis 
asalkan tindakan atau metode keija Penyedia Jasa yang tidak sesuai 
dengan spesifikasi ini tidak memberikan kontribusi yang penting 
terhadap kelongsoran tersebut.

b) Pekerj aan galian untuk selokan drainase dan saluran air, kecuali untuk galian 
batu, tidak akan diukur untuk pembayaran menurut Seksi ini. Pengukuran 
dan Pembayaran harus dilaksanakan menurut Seksi 2.1 dari Spesifikasi ini.

c) Pekerjaan galian yang dilaksanakan untuk pemasangan gorong-gorong pipa 
dan kotak, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi dari pekerjaan 
ini dipandang telah dimasukkan ke dalam berbagai harga satuan penawaran 
untuk masing-masing bahan tersebut, sesuai dengan Seksi 2.3 dari 
Spesifikasi ini.

d) Pekerj aan galian yang dilaksanakan untuk memperoleh bahan konstruksi dari 
sumber bahan (borrow pits) atau sumber lainnya di luar batas-batas daerah 
kerja tidak boleh diukur untuk pembayaran, biaya pekerjaan ini dipandang 
telah dimasukkan dalam harga satuan penawaran untuk timbunan atau bahan 
perkerasan.

e) Pekerjaan galian dan pembuangan yang diuraikan dalam Pasal 3.1.2.1).a) 
selain untuk tanah, batu, perkerasan berbutir, tanah organik dan bahan 
perkerasan aspal lama, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi 
untuk pekerjaan ini telah dimasukkan dalam berbagai harga satuan 
penawaran yang untuk masing-masing operasi pembongkaran struktur 
lama sesuai dengan Seksi 7.15 dari Spesifikasi ini.

f) Pekerjaan galian untuk pembuatan gigi bertangga untuk landasan suatu 
timbunan atau untuk penyiapan saluran-saluran untuk penimbunan, yang 
dilaksanakan sesuai dengan Pasal 3.2.3.1).c) atau d), tidak boleh diukur 
untuk pembayaran, biaya untuk pekerjaan ini telah dianggap termasuk 
dalam harga satuan penawaran.

2) Pengukuran Galian untuk Pembayaran

a) Pekerjaan galian di luar ketentuan seperti di atas harus diukur untuk 
pembayaran sebagai pembayaran dalam meter kubik bahan yang 
dipindahkan.

Dasar perhitungan kuantitas galian ini haruslah gambar penampang 
melintang profil tanah asli sebelum digali yang telah disetujui dan gambar
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pekerjaan galian akhir dengan garis, kelandaian dan elevasi yang disyaratkan 
atau diterima. Metode perhitungan haruslah metode luas ujung rata-rata, 
menggunakan penampang melintang pekerjaan secara umum dengan jarak 
tidak lebih dari 25 meter atau dengan jarak 50 meter untuk medan yang datar.

b) Pekerjaan galian struktur yang diukur adalah volume dari prisma yang 
dibatasi oleh bidang-bidang sebagai berikut:

■ Bidang atas adalah bidang horisontal seluas bidang dasar fondasi yang 
melalui titik terendah dari terain tanah asli. Di atas bidang horisontal ini 
galian tanah diperhitungkan sebagai galian biasa atau galian batu sesuai 
dengan sifatnya.

■ Bidang bawah adalah bidang dasar fondasi.

■ Bidang tegak adalah bidang vertikal keliling fondasi.

Pengukuran volume tidak diperhitungkan di luar bidang-bidang yang 
diuraikan di atas atau sebagai pengembangan tanah selama pemancangan, 
tambahan galian karena kelongsoran, bergeser, runtuh atau karena sebab- 
sebab lain.

c) Galian bahan, tanah gambut, tanah organik, tanah lunak, tanah ekspansif, 
tanah yang tidak dikehendaki, tanah tergumpal dan tanah dengan daya 
dukung sedang, jika tidak disebutkan lain dalam pasal-pasal yang 
sebelumnya, harus diukur untuk pembayaran sebagai Galian Biasa.

3) Dasar Pembayaran

Kuantitas galian yang diukur menurut ketentuan di atas, akan dibayar menurut satuan 
pengukuran dengan harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk 
masing-masing Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah ini, di mana harga dan 
pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk seluruh pekerjaan 
termasuk cofferdam, penyokong, pengaku dan pekerjaan yang berkaitan, dan biaya 
yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan galian dan pembuangan bahan galian 
sebagaimana diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

3.1(1) Galian Biasa Meter Kubik

31(2) Galian Batu Lunak Meter Kubik

3.1(3) Galian Batu Meter Kubik

31(4) Galian Struktur dengan Kedalaman 0 - 2 M Meter Kubik

31(5) Galian Struktur dengan Kedalaman 2 - 4 M Meter Kubik

31(6) Galian Struktur dengan Kedalaman 4 - 6 M Meter Kubik

~ \b \R
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Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

31(7) Galian Perkerasan Beraspal dengan Cold 
Milling Machine

Meter Kubik

31(8) Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold 
Milling Machine

Meter Kubik

31(9) Galian Perkerasan Berbutir Meter Kubik

3.1.(10) Galian Perkerasan Beton Meter Kubik
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3.2.1

1)

SEKSI 3.2 

TIMBUNAN

UMUM

Uraian

a) Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan 
pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan 
timbunan, untuk penimbunan kembali galian pipa atau struktur dan untuk 
timbunan umum yang diperlukan untuk membentuk dimensi timbunan 
sesuai dengan garis, kelandaian, dan elevasi penampang melintang yang 
disyaratkan atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Timbunan yang dicakup oleh ketentuan dalam Seksi ini harus dibagi menjadi 
empat jenis, yaitu Timbunan Biasa, Timbunan Pilihan, Timbunan Pilihan 
Berbutir di atas Tanah Rawa, dan Penimbunan Kembali Berbutir (Granular 
Backfill).

c) Timbunan Pilihan harus digunakan untuk meningkatkan kapasitas daya 
dukung tanah dasar pada lapisan penopang (capping layer) dan jika 
diperlukan di daerah galian. Timbunan pilihan dapat juga digunakan untuk 
stabilisasi lereng atau pekerjaan pelebaran timbunan jika diperlukan lereng 
yang lebih curam karena keterbatasan ruangan, dan untuk pekerjaan 
timbunan lainnya di mana kekuatan timbunan adalah faktor yang kritis.

d) Timbunan Pilihan harus digunakan sebagai lapisan penopang (capping 
layer) pada tanah lunak yang mempunyai CBR lapangan kurang 2,5% 
yang tidak dapat ditingkatkan dengan pemadatan atau stabilisasi.

e) Timbunan Pilihan Berbutir harus digunakan di atas tanah rawa, daerah 
berair dan lokasi-lokasi serupa di mana bahan Timbunan Pilihan dan Biasa 
tidak dapat dipadatkan dengan memuaskan.

f) Tanah Rawa adalah permukaan tanah yang secara permanen berada di bawah 
permukan air, menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak dapat dialirkan 
atau dikeringkan dengan metoda yang dapat dipertimbangkan dalam 
Spesifikasi ini.

g) Penimbunan Kembali Berbutir (Granular Backfill) harus digunakan untuk 
penimbunan kembali di daerah pengaruh dari struktur seperti abutmen dan 
dinding penahan tanah serta daerah kritis lainnya yang memiliki jangkauan 
terbatas untuk pemadatan dengan alat sebagaimana ditunjukkan dalam 
Gambar.

h) Pekerjaan yang tidak termasuk bahan timbunan yaitu bahan yang dipasang 
sebagai landasan untuk pipa atau saluran beton, maupun bahan drainase 
porous yang dipakai untuk drainase bawah permukaan atau untuk mencegah 
hanyutnya partikel halus tanah akibat proses penyaringan. Bahan timbunan 
jenis ini telah diuraikan dalam Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini.
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i) Pengukuran tambahan terhadap yang telah diuraikan dalam Spesifikasi ini 
mungkin diperlukan, ditujukan terhadap dampak khusus lapangan 
termasuk konsolidasi dan stabilitas lereng.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini:

a) Transportasi dan Penanganan Seksi 1.5
b) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Seksi 1.8
c) Kajian TeknisLapangan Seksi 1.9
d) Bahan dan Penyimpanan Seksi 1.11
e) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya Seksi 1.14
f) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
g) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
h) Manajemen Mutu Seksi 1.21
i) Drainase Porous Seksi 2.4
j) Galian Seksi 3.1
k) Penyiapan Badan Jalan Seksi 3.3
l) Beton dan Beton Kinerja Tinggi Seksi 7.1
m) Pasangan Batu Seksi 7.9

3) Toleransi Dimensi

a) Elevasi dan kelandaian akhir setelah pemadatan harus tidak lebih tinggi dari 
2 cm atau lebih rendah 3 cm dari yang ditentukan atau disetujui.

b) Seluruh permukaan akhir timbunan yang terekspos harus cukup rata dan 
harus memiliki kelandaian yang cukup untuk menjamin aliran air permukaan 
yang bebas.

c) Permukaan akhir lereng timbunan tidak boleh bervariasi lebih dari 10 cm dari 
garis profil yang ditentukan.

d) Timbunan selain dari Lapisan Penopang di atas tanah lunak tidak boleh 
dihampar dalam lapisan dengan tebal padat lebih dari 20 cm atau dalam 
lapisan dengan tebal padat kurang dari 10 cm.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 1966:2008

SNI 1967:2008 
SNI 1742:2008 
SNI 1743:2008 
SNI 1744:2012 
SNI 2828:2011

SNI 3423:2008 
SNI 6371:2015

SNI 03-6795-2002

Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 
tanah.
Cara uji penentuan batas cair tanah.
Cara uji kepadatan ringan untuk tanah.
Cara uji kepadatan berat untuk tanah.
Metode uji CBR laboratorium.
Metode uji densitas tanah di tempat (lapangan) dgn konus 
pasir.
Cara uji analisis ukuran butir tanah.
Tata cara pengklasifikasian tanah untuk keperluan teknik 
dengan sistem klasifikasi unifikasi tanah (ASTM D2487- 
06, MOD).
Metode pengujian untuk menentukan tanah ekspansif
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SNI 03-6797-2002 : Tata cara klasifikasi tanah dan campuran tanah agregat
untuk konstruksi jalan.

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Untuk setiap timbunan yang akan dibayar menurut ketentuan Seksi dari 
Spesifikasi ini, Penyedia Jasa harus menyerahkan pengajuan kesiapan di 
bawah ini kepada Pengawas Pekeijaan sebelum setiap persetujuan untuk 
memulai pekerjaan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan:

i) Gambar detail penampang melintang yang menunj ukkan permukaan 
yang telah dipersiapkan untuk penghamparan timbunan;

ii) Hasil pengujian kepadatan yang membuktikan bahwa pemadatan 
pada permukaan yang telah disiapkan untuk timbunan yang akan 
dihampar cukup memadai, bilamana diperlukan menurut Pasal 
3.2.3.1).b) di bawah ini.

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan hal-hal berikut ini kepada Pengawas 
Pekerjaan paling lambat 14 hari sebelum tanggal yang diusulkan untuk 
penggunaan pertama kalinya sebagai bahan timbunan:

i) Dua contoh masing-masing 50 kg untuk setiap jenis bahan, satu 
contoh harus disimpan oleh Pengawas Pekerjaan untuk rujukan 
selama Periode Kontrak;

ii) Pernyataan tentang asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan 
untuk bahan timbunan, bersama-sama dengan hasil pengujian 
laboratorium yang menunjukkan bahwa sifat-sifat bahan tersebut 
memenuhi ketentuan yang disyaratkan Pasal 3.2.2.

c) Penyedia Jasa harus menyerahkan hal-hal berikut ini dalam bentuk tertulis 
kepada Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainya setiap ruas pekerjaan, 
dan sebelum mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, tidak 
diperkenankan menghampar bahan lain di atas pekerjaan timbunan 
sebelumnya :

i) Hasil pengujian kepadatan seperti yang disyaratkan dalam Pasal 
3.2.4.

ii) Hasil pengukuran permukaan dan data survei yang menunjukkan 
bahwa toleransi permukaan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.3) 
dipenuhi.

6) Jadwal Kerja

a) Timbunan badan jalan pada jalan lama harus dikerjakan dengan 
menggunakan pelaksanaan setengah lebar jalan sehingga setiap saat jalan 
tetap terbuka untuk lalu lintas.

b) Untuk mencegah gangguan terhadap pelaksanaan abutment dan tembok 
sayap jembatan, Penyedia Jasa harus menunda sebagian pekerjaan timbunan 
pada oprit setiap jembatan di lokasi-lokasi yang ditentukan oleh Pengawas 
Pekerjaan, sampai waktu yang cukup untuk mendahulukan pelaksanaan 
abutment dan tembok sayap, selanjutnya dapat diperkenankan untuk
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menyelesaikan oprit dengan lancar tanpa adanya resiko gangguan atau 
kerusakan pada pekerjaan jembatan.

7) Kondisi Tempat Kerja

a) Penyedia Jasa harus menjamin bahwa pekerjaan harus dijaga tetap kering 
segera sebelum dan selama pekerjaan penghamparan dan pemadatan, dan 
selama pelaksanaan timbunan harus memiliki lereng melintang yang cukup 
untuk membantu drainase badan jalan dari setiap curahan air hujan dan juga 
harus menjamin bahwa pekerjaan akhir mempunyai drainase yang baik. 
Bilamana memungkinkan, air yang berasal dari tempat kerja harus dibuang 
ke dalam sistem drainase permanen. Cara menjebak lanau yang memadai 
harus disediakan pada sistem pembuangan sementara ke dalam sistim 
drainase permanen.

b) Penyedia Jasa harus selalu menyediakan pasokan air yang cukup untuk 
pengendalian kadar air timbunan selama operasi penghamparan dan 
pemadatan.

8) Perbaikan Terhadap Timbunan yang Tidak Memenuhi Ketentuan atau Tidak Stabil

a) Timbunan akhir yang tidak memenuhi penampang melintang yang 
disyaratkan atau disetujui atau toleransi permukaan yang disyaratkan dalam 
Pasal 3.2.1.3) harus diperbaiki dengan menggemburkan permukaannya dan 
membuang atau menambah bahan sebagaimana yang diperlukan dan 
dilanjutkan dengan pembentukan kembali dan pemadatan kembali.

b) Timbunan yang terlalu kering untuk pemadatan, dalam hal batas-batas kadar 
airnya yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.3).b) atau seperti yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru 
bahan tersebut, dilanjutkan dengan penyemprotan air secukupnya dan 
dicampur seluruhnya dengan menggunakan "motor grader" atau peralatan 
lain yang disetujui.

c) Timbunan yang terlalu basah untuk pemadatan, seperti dinyatakan dalam 
batas-batas kadar air yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.3).b) atau seperti 
yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru 
bahan tersebut dengan penggunaan motor grader atau alat lainnya secara 
berulang-ulang dengan selang waktu istirahat selama penanganan, dalam 
cuaca cerah. Alternatif lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dapat 
dicapai dengan menggaru dan membiarkan bahan gembur tersebut, 
Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar bahan tersebut dikeluarkan 
dari pekerjaan dan diganti dengan bahan kering yang lebih cocok.

d) Timbunan yang telah dipadatkan dan memenuhi ketentuan yang disyaratkan 
dalam Spesifikasi ini, menjadi jenuh akibat hujan atau banjir atau karena hal 
lain, biasanya tidak memerlukan pekerjaan perbaikan asalkan sifat-sifat 
bahan dan kerataan permukaan masih memenuhi ketentuan dalam 
Spesifikasi ini.

e) Perbaikan timbunan yang tidak memenuhi kepadatan atau ketentuan sifat- 
sifat bahan dari Spesifikasi ini haruslah seperti yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan tambahan, 
penggemburan yang diikuti dengan penyesuaian kadar air dan pemadatan 
kembali, atau pembuangan dan penggantian bahan.
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3.2.2

f) Perbaikan timbunan yang rusak akibat gerusan banjir atau menjadi lembek 
setelah pekerjaan tersebut selesai dikerjakan dan diterima oleh Pengawas 
Pekerjaan haruslah seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.8).c) dari 
Spesifikasi ini.

9) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian

Semua lubang pada pekerjaan akhir yang timbul akibat pengujian kepadatan atau 
lainnya harus secepatnya ditutup kembali oleh Penyedia Jasa dan dipadatkan sampai 
mencapai kepadatan dan toleransi permukaan yang disyaratkan oleh Spesifikasi ini.

10) Cuaca yang Diijinkan untuk Bekerja

Timbunan tidak boleh ditempatkan, dihampar atau dipadatkan sewaktu hujan, dan 
pemadatan tidak boleh dilaksanakan setelah hujan atau bilamana kadar air bahan 
berada di luar rentang yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.3.3).b). Semua permukaan 
timbunan yang belum terpadatkan harus digaru dan dipadatkan dengan cukup untuk 
memperkecil penyerapan air atau harus ditutup dengan lembaran plastik pada akhir 
kerja setiap hari dan juga ketika akan turun hujan lebat.

11) Pengendalian Lalu Lintas

Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8, Manajemen 
dan Keselamatan Lalu Lintas.

BAHAN

1) Sumber Bahan

Bahan timbunan harus dipilih dari sumber bahan yang disetujui sesuai dengan Seksi
1.11 "Bahan dan Penyimpanan" dari Spesifikasi ini.

2) Timbunan Biasa

a) Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan biasa harus terdiri dari 
bahan galian tanah atau bahan galian batu yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan sebagai bahan yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
pekerjaan permanen seperti yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.1) dari 
Spesifikasi ini.

b) Bahan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastisitas tinggi, 
yang diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut SNI-03-6797-2002 (AASHTO 
M145-91(2012)) atau sebagai CH menurut "Unified atau Casagrande Soil 
Classification System". Bila penggunaan tanah yang berplastisitas tinggi 
tidak dapat dihindarkan, bahan tersebut harus digunakan hanya pada bagian 
dasar dari timbunan atau pada penimbunan kembali yang tidak memerlukan 
daya dukung atau kekuatan geser yang tinggi. Tanah plastis seperti itu sama 
sekali tidak boleh digunakan pada 30 cm lapisan langsung di bawah bagian 
dasar perkerasan atau bahu jalan atau tanah dasar bahu jalan. Sebagai 
tambahan, timbunan untuk lapisan ini bila diuji dengan SNI 1744:2012, 
harus memiliki nilai CBR tidak kurang dari karakteristik daya dukung 
tanah dasar yang diambil untuk rancangan dan ditunjukkan dalam Gambar 
atau tidak kurang dari 6% jika tidak disebutkan lain (CBR setelah

/V
3 - 21



SPESIFIKASI UMUM 2018

perendaman 4 hari bila dipadatkan 100 % kepadatan kering maksimum 
(MDD) seperti yang ditentukan oleh SNI 1742:2008).

c) Tanah sangat ekspansif yang memiliki nilai aktif lebih besar dari 1,25, atau 
derajat pengembangan yang diklasifikasikan oleh AASHTO T258-81 (2013) 
sebagai "very high" atau "extra high" tidak boleh digunakan sebagai bahan 
timbunan. Nilai aktif adalah perbandingan antara Indeks Plastisitas / PI - 
(SNI 1966:2008) dan persentase kadar lempung (SNI 3423:2008).

d) Bahan untuk timbunan biasa tidak boleh dari bahan galian tanah yang 
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

Tanah yang mengadung organik seperti jenis tanah OL, OH dan Pt dalam 
sistem USCS serta tanah yang mengandung daun -  daunan, rumput- 
rumputan, akar, dan sampah.

(i) Tanah dengan kadar air alamiah sangat tinggi yang tidak praktis 
dikeringkan untuk memenuhi toleransi kadar air pada pemadatan 
(melampaui Kadar Air Optimum + 1%).

(ii) Tanah ekspansif yang mempunyai sifat kembang susut tinggi dan 
sangat tinggi dalam klasifikasi Van Der Merwe (Lampiran 3.2.A) 
dengan ciri-ciri adanya retak memanjang sejajar tepi perkerasan 
jalan.

3) Timbunan Pilihan

a) Timbunan hanya boleh diklasifikasikan sebagai Timbunan Pilihan bila 
digunakan pada lokasi atau untuk maksud di mana bahan-bahan ini telah 
ditentukan atau disetujui secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. Seluruh 
timbunan lain yang digunakan harus dipandang sebagai timbunan biasa (atau 
drainase porous bila ditentukan atau disetujui sebagai hal tersebut sesuai 
dengan Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini).

b) Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari 
bahan tanah atau batu yang memenuhi semua ketentuan di atas untuk 
timbunan biasa dan sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang 
tergantung dari maksud penggunaannya, seperti diperintahkan atau disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan. Dalam segala hal, seluruh timbunan pilihan harus, 
bila diuji sesuai dengan SNI 1744:2012, memiliki CBR paling sedikit 10% 
setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering 
maksimum sesuai dengan SNI 1742:2008.

c) Bahan timbunan pilihan yang digunakan pada lereng atau pekerjaan 
stabilisasi timbunan atau pada situasi lainnya yang memerlukan kuat geser 
yang cukup, bilamana dilaksanakan dengan pemadatan kering normal, maka 
timbunan pilihan dapat berupa timbunan batu atau kerikil lempungan 
bergradasi baik atau lempung pasiran atau lempung berplastisitas rendah. 
Jenis bahan yang dipilih, dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan akan 
tergantung pada kecuraman dari lereng yang akan dibangun atau ditimbun, 
atau pada tekanan yang akan dipikul.

fb 7k
3 - 22



SPESIFIKASI UMUM 2018

4) Timbunan Pilihan Berbutir di atas Tanah Rawa

Bahan timbunan pilihan di atas tanah rawa dan untuk keadaan di mana penghamparan 
dalam kondisi jenuh atau banjir tidak dapat dihindarkan haruslah batu, pasir atau 
kerikil atau bahan berbutir bersih lainnya dengan Index Plastisitas maksimum 6 % 
(enam persen).

5) Penimbunan Kembali Berbutir (Granular Back Fill)

Bahan timbunan berbutir daerah oprit harus terdiri dari kerikil pecah, batu, timbunan 
batu atau pasir alam atau campuran yang baik dari kombinasi bahan-bahan ini dengan 
bergradasi bukan menerus dan mempunyai Indeks Plastisitas maksimum 10%. 
Gradasi timbunan berbutir daerah oprit haruslah sebagaimana yang ditunjukkan 
Tabel 3.2.2.1) berikut :

Tabel 3.2.2.1) Gradasi Penimbunan Kembali Berbutir

Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos
ASTM (mm)

4” 100 100
No.4 4,75 25 - 90

No.200 0,075 0 - 10

3.2.3 PENGHAMPARAN DAN PEMADATAN TIMBUNAN

1) Penyiapan Tempat Kerja

a) Sebelum penghamparan timbunan pada setiap tempat, semua bahan yang 
tidak diperlukan harus dibuang sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan sesuai dengan Pasal 3.1.1.11), 3.1.2.1), dan 3.1.2.5) dari 
Spesifikasi ini.

b) Kecuali untuk daerah tanah lunak atau tanah yang tidak dapat dipadatkan 
atau tanah rawa, dasar fondasi timbunan harus dipadatkan seluruhnya 
(termasuk penggemburan dan pengeringan atau pembasahan bila diperlukan) 
sampai 15 cm bagian permukaan atas dasar fondasi memenuhi kepadatan 
yang disyaratkan untuk Timbunan yang ditempatkan di atasnya.

c) Bilamana timbunan akan dibangun di atas permukaan tanah dengan 
kelandaian lereng lebih dari 10%, ditempatkan di atas permukaan lama atau 
pembangunan timbunan baru, maka lereng lama akan dipotong sampai tanah 
yang keras dan bertangga dengan lebar yang cukup sehingga memungkinkan 
peralatan pemadat dapat beroperasi. Tangga-tangga tersebut tidak boleh 
mempunyai kelandaian lebih dari 4% dan harus dibuatkan sedemikian 
dengan jarak vertikal tidak lebih dari 30 cm untuk kelandaian yang kurang 
dari 15% dan tidak lebih dari 60 cm untuk kelandaian yang sama atau lebih 
besar dari 15%.

d) Dasar saluran yang ditimbun harus diratakan dan dilebarkan sedemikian 
hingga memungkinkan pengoperasian peralatan pemadat yang efektif.
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2) Penghamparan Timbunan

a) Timbunan harus ditempatkan ke permukaan yang telah disiapkan dan disebar 
dalam lapisan yang merata yang bila dipadatkan akan memenuhi toleransi 
tebal lapisan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.3). Bilamana timbunan 
dihampar lebih dari satu lapis, lapisan-lapisan tersebut sedapat mungkin 
dibagi rata sehingga samatebalnya.

b) Tanah timbunan umumnya diangkut langsung dari lokasi sumber bahan ke 
permukaan yang telah disiapkan pada saat cuaca cerah dan disebarkan. 
Penumpukan tanah timbunan untuk persediaan biasanya tidak 
diperkenankan, terutama selama musim hujan.

c) Timbunan di atas atau pada selimut pasir atau bahan drainase porous, harus 
diperhatikan sedemikian rupa agar kedua bahan tersebut tidak tercampur. 
Dalam pembentukan drainase sumuran vertikal diperlukan suatu pemisah 
yang menyolok di antara kedua bahan tersebut dengan memakai acuan 
sementara dari pelat baja tipis yang sedikit demi sedikit ditarik saat pengisian 
timbunan dan drainase porous dilaksanakan.

d) Penimbunan kembali di atas pipa dan di belakang struktur harus 
dilaksanakan dengan sistematis dan secepat mungkin segera setelah 
pemasangan pipa atau struktur. Akan tetapi, sebelum penimbunan kembali, 
diperlukan waktu perawatan tidak kurang dari 3 jam setelah pemberian 
adukan pada sambungan pipa atau pengecoran struktur beton gravity, 
pemasangan pasangan batu gravity atau pasangan batu dengan mortar 
gravity. Sebelum penimbunan kembali di sekitar struktur penahan tanah dari 
beton, pasangan batu atau pasangan batu dengan mortar, juga diperlukan 
waktu perawatan tidak kurang dari 14 hari.

e) Bilamana timbunan badan jalan akan diperlebar, lereng timbunan lama harus 
disiapkan dengan membuang seluruh tetumbuhan yang terdapat pada 
permukaan lereng dan harus dibuat bertangga (atau dibuat bergerigi) 
sehingga timbunan baru akan terkunci pada timbunan lama sedemikian 
sampai diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Selanjutnya timbunan yang 
diperlebar harus dihampar horizontal lapis demi lapis sampai dengan elevasi 
tanah dasar, yang kemudian harus ditutup secepat mungkin dengan lapis 
fondasi bawah dan atas sampai elevasi permukaan jalan lama sehingga 
bagian yang diperlebar dapat dimanfaatkan oleh lalu lintas secepat mungkin, 
dengan demikian pembangunan dapat dilanjutkan ke sisi jalan lainnya 
bilamana diperlukan.

f) Lapisan penopang di atas tanah lunak harus dihampar sesegera mungkin 
dan tidak lebih dari tiga hari setelah persetujuan setiap penggalian atau 
pembersihan dan pengupasan oleh Pengawas Pekerjaan. Lapisan 
penopang dapat dihampar satu lapis atau beberapa lapis dengan tebal 
antara 0,5 sampai 1,0 meter sesuai dengan kondisi lapangan dan 
sebagimana diperintahkan atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 
Ketentuan Pasal 3.2.4.2) tidak digunakan.

3) Pemadatan Timbunan

a) Segera setelah penempatan dan penghamparan timbunan, setiap lapis harus 
dipadatkan dengan peralatan pemadat yang memadai dan disetujui Pengawas 
Pekerjaan sampai mencapai kepadatan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4.
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b) Pemadatan timbunan tanah harus dilaksanakan hanya bilamana kadar air 
bahan berada dalam rentang 3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di 
atas kadar air optimum. Kadar air optimum harus didefinisikan sebagai kadar 
air pada kepadatan kering maksimum yang diperoleh bilamana tanah 
dipadatkan sesuai dengan SNI 1742:2008.

c) Seluruh timbunan batu harus ditutup dengan satu lapisan atau lebih setebal 
20 cm dari bahan bergradasi menerus dan tidak mengandung batu yang lebih 
besar dari 5 cm serta mampu mengisi rongga-rongga batu pada bagian atas 
timbunan batu tersebut. Lapis penutup ini harus dilaksanakan sampai 
mencapai kepadatan timbunan tanah yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4.2) 
di bawah.

d) Setiap lapisan timbunan yang dihampar harus dipadatkan seperti yang 
disyaratkan, diuji kepadatannya dan harus diterima oleh Pengawas Pekerjaan 
sebelum lapisan berikutnya dihampar.

e) Timbunan harus dipadatkan mulai dari tepi luar dan bergerak menuju ke arah 
sumbu jalan sedemikian rupa sehingga setiap ruas akan menerima jumlah 
usaha pemadatan yang sama. Bilamana memungkinkan, lalu lintas alat-alat 
konstruksi dapat dilewatkan di atas pekerjaan timbunan dan lajur yang 
dilewati harus terus menerus divariasi agar dapat menyebarkan pengaruh 
usaha pemadatan dari lalu lintas tersebut.

f) Dalam membuat timbunan sampai pada atau di atas gorong-gorong dan 
bilamana disyaratkan dalam Kontrak sampai pada jembatan, Penyedia Jasa 
harus membuat timbunan tersebut sama tinggi pada kedua sisinya. Jika 
kondisi-kondisi memerlukan penempatan penimbunan kembali atau 
timbunan pada satu sisi jauh lebih tinggi dari sisi lainnya, penambahan 
bahan pada sisi yang lebih tinggi tidak boleh dilakukan sampai persetujuan 
diberikan oleh Pengawas Pekerjaan dan tidak melakukan timbunan sampai 
struktur tersebut telah berada di tempat dalam waktu 14 hari, dan 
pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium di bawah 
pengawasan Pengawas Pekerjaan menetapkan bahwa struktur tersebut 
telah mencapai kekuatan yang cukup untuk menahan tekanan apapun yang 
ditimbulkan oleh metoda yang digunakan dan bahan yang dihampar tanpa 
adanya kerusakan atau regangan yang di luar faktor keamanan.

g) Untuk menghindari gangguan terhadap pelaksanaan abutmen jembatan, 
tembok sayap dan gorong-gorong persegi, Penyedia Jasa harus, untuk 
tempat-tempat tertentu yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, 
menunda pekerjaan timbunan yang membentuk oprit dari setiap struktur 
semacam ini sampai saat ketika pelaksanaan selanjutnya boleh 
didahulukan untuk penyelesaian oprit tanpa resiko mengganggu atau 
merusak pekerjaan jembatan. Biaya untuk penundaan pekerjaan harus 
termasuk dalam harga satuan Kontrak untuk masing-masing mata 
pembayaran yang relevan.

h) Bahan untuk timbunan pada tempat-tempat yang sulit dimasuki oleh alat 
pemadat normal harus dihampar dalam lapisan mendatar dengan tebal 
gembur tidak lebih dari 10 cm dan seluruhnya dipadatkan dengan 
menggunakan pemadat mekanis.

i) Timbunan pada lokasi yang tidak dapat dicapai dengan peralatan pemadat 
mesin gilas, harus dihampar dalam lapisan horizontal dengan tebal gembur
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3.2.4

1)

4)

2)

tidak lebih dari 10 cm dan dipadatkan dengan penumbuk loncat mekanis atau 
timbris (tamper) manual dengan berat statis minimum 10 kg. Pemadatan di 
bawah maupun di tepi pipa harus mendapat perhatian khusus untuk 
mencegah timbulnya rongga-rongga dan untuk menjamin bahwa pipa 
terdukung sepenuhnya.

Penyiapan Tanah Dasar pada Timbunan

Pekerjaan penyiapan tanah dasar pada timbunan baru dilaksanakan bila pekerjaan 
lapis fondasi agregat atau perkerasan sudah akan segera dilaksanakan.

JAMINAN MUTU 

Pengendalian Mutu Bahan

a) Jumlah data pendukung hasil pengujian yang diperlukan untuk persetujuan 
awal mutu bahan akan ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi 
bagaimanapun juga harus mencakup seluruh pengujian yang disyaratkan 
dalam Pasal 3.2.2 dengan paling sedikit tiga contoh yang mewakili sumber 
bahan yang diusulkan, yang dipilih mewakili rentang mutu bahan yang 
mungkin terdapat pada sumber bahan.

b) Setelah persetujuan mutu bahan timbunan yang diusulkan, menurut pendapat 
Pengawas Pekerjaan, pengujian mutu bahan dapat diulangi lagi agar 
perubahan bahan atau sumber bahannya dapat diamati.

c) Suatu program pengendalian penguj ian mutu bahan rutin harus dilaksanakan 
untuk mengendalikan perubahan mutu bahan yang dibawa ke lapangan. 
Jumlah pengujian harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
tetapi untuk setiap 1000 meter kubik bahan timbunan yang diperoleh dari 
setiap sumber bahan paling sedikit harus dilakukan suatu pengujian Nilai 
Aktif, seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.2).c). Pengawas Pekerjaan 
setiap saat dapat memerintahkan dilakukannya uji ke-ekspansifan tanah 
sesuai SNI 03-6795-2002.

Ketentuan Kepadatan untuk Timbunan

a) Lapisan tanah yang lebih dalam dari 30 cm di bawah elevasi tanah dasar 
harus dipadatkan sampai 95 % dari kepadatan kering maksimum yang 
ditentukan sesuai SNI 1742:2008. Untuk tanah yang mengandung lebih dari 
10 % bahan yang tertahan pada ayakan 19 mm, kepadatan kering maksimum 
yang diperoleh harus dikoreksi terhadap bahan yang berukuran lebih 
(oversize) tersebut sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan.

b) Lapisan tanah pada kedalaman 30 cm atau kurang dari elevasi tanah dasar 
harus dipadatkan sampai dengan 100 % dari kepadatan kering maksimum 
yang ditentukan sesuai dengan SNI 1742:2008.

c) Pengujian kepadatan harus dilakukan pada setiap lapis timbunan yang 
dipadatkan sesuai dengan SNI 2828:2011 dan/atau Light Weight 
Deflectometer (LWD) yang diuji sesuai dengan Pd 03-2016-B yang 
dilengkapi dengan korelasi hubungan lendutan dengan kepadatan, bilamana 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan dan bila hasil setiap pengujian
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menunjukkan kepadatan kurang dari yang disyaratkan maka Penyedia Jasa 
harus memperbaiki pekerjaan sesuai dengan Pasal 3.2.1 .(8) dari Seksi ini. 
Pengujian harus dilakukan sampai kedalaman penuh pada lokasi yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi harus tidak boleh berselang 
lebih dari 200 m. Untuk penimbunan kembali di sekitar struktur atau pada 
galian parit untuk gorong-gorong, paling sedikit harus dilaksanakan satu 
pengujian untuk satu lapis penimbunan kembali yang telah selesai 
dikerjakan. Untuk timbunan, paling sedikit satu rangkaian pengujian bahan 
yang lengkap harus dilakukan untuk setiap 1000 meter kubik bahan timbunan 
yang dihampar.

3) Kriteria Pemadatan untuk Timbunan Batu

Pemadatan timbunan batu harus dilaksanakan dengan menggunakan penggilas 
berkisi (grid) atau pemadat bervibrasi atau peralatan berat lainnya yang serupa. 
Pemadatan harus dilaksanakan dalam arah memanjang sepanjang timbunan, dimulai 
pada tepi luar dan bergerak ke arah sumbu jalan, dan harus dilanjutkan sampai tidak 
ada gerakan yang tampak di bawah peralatan berat. Setiap lapis harus terdiri dari batu 
bergradasi menerus dan seluruh rongga pada permukaan harus terisi dengan pecahan- 
pecahan batu sebelum lapis berikutnya dihampar. Batu tidak boleh digunakan pada 
15 cm lapisan teratas timbunan dan batu berdimensi lebih besar dari 10 cm tidak 
diperkenankan untuk disertakan dalam lapisan teratas ini.

4) Kriteria Pemadatan untuk Lapisan Penopang

Timbunan Pilihan digunakan sebagai lapis penopang untuk perbaikan tanah dasar 
dapat dihampar dalam satu atau beberapa lapis yang harus dipadatkan dengan 
persetujuan khusus tergantung kondisi lapangan. Tingkat pemadatan harus cukup 
agar dapat memungkinkan pemadatan sepenuhnya pada timbunan pilihan lapis 
selanjutnya dan lapisan perkerasan.

5) Kriteria Pemadatan untuk Penimbunan Kembali Berbutir (Granular Backfill)

Penimbunan kembali berbutir harus ditempatkan sebagai lapisan tidak lebih dari 
15 cm, dan dipadatkan sampai kepadatan 95 % dari kepadatan kering maksimum 
menurut ketentuan SNI 1743:2008.

6) Percobaan Pemadatan

Penyedia Jasa harus bertanggungjawab dalam memilih metode dan peralatan untuk 
mencapai tingkat kepadatan yang disyaratkan. Bilamana Penyedia Jasa tidak sanggup 
mencapai kepadatan yang disyaratkan, prosedur pemadatan berikut ini harus diikuti.

Percobaan lapangan harus dilaksanakan dengan variasi jumlah lintasan peralatan 
pemadat dan kadar air sampai kepadatan yang disyaratkan tercapai sehingga dapat 
diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Hasil percobaan lapangan ini selanjutnya harus 
digunakan dalam menetapkan jumlah lintasan, jenis peralatan pemadat dan kadar air 
untuk seluruh pemadatan berikutnya.
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3.2.5

1)

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran Timbunan

a) Timbunan harus diukur sebagai jumlah kubik meter bahan terpadatkan yang 
diperlukan, diselesaikan di tempat dan diterima. Volume yang diukur harus 
berdasarkan gambar penampang melintang profil tanah asli yang disetujui 
atau profil galian sebelum setiap timbunan ditempatkan dan gambar dengan 
garis, kelandaian dan elevasi pekerjaan timbunan akhir yang disyaratkan dan 
diterima. Metode perhitungan volume bahan haruslah metode luas bidang 
ujung, dengan menggunakan penampang melintang pekerjaan yang 
berselang jarak tidak lebih dari 25 m, dan berselang tidak lebih dari 50 meter 
untuk daearah yang datar.

b) Timbunan yang ditempatkan di luar garis dan penampang melintang yang 
disetujui, termasuk setiap timbunan tambahan yang diperlukan sebagai 
akibat penggalian bertangga pada atau penguncian ke dalam lereng eksisting, 
atau sebagai akibat dari penurunan fondasi, tidak akan dimasukkan ke dalam 
volume yang diukur untuk pembayaran kecuali bila :

i) Timbunan yang diperlukan untuk mengganti bahan tidak memenuhi 
ketentuan atau bahan yang lunak sesuai dengan Pasal 3.1.2.1).b) dari 
Spesifikasi ini, atau untuk mengganti batu atau bahan keras lainnya 
yang digali menurut Pasal 3.1.2.1).c) dari Spesifikasi ini.

ii) Timbunan tambahan yang diperlukan untuk memperbaiki pekerjaan 
yang tidak stabil atau gagal bilamana Penyedia Jasa tidak dianggap 
bertanggung-jawab menurut Pasal 3.2.1.8).f) dari Spesifikasi ini.

iii) Bila timbunan akan ditempatkan di atas tanah rawa yang dapat 
diperkirakan terjadinya konsolidasi tanah asli,maka pembayaran 
akan dilakukan tergantung apakah timbunan biasa atau pilihan yang 
digunakan:

1) Jika bahan Timbunan Biasa digunakan, pengukuran akan 
dilakukan:

■ Dengan pemasangan pelat dan batang pengukur 
penurunan (settlement) yang harus ditempatkan dan 
diamati bersama oleh Pengawas Pekerjaan dengan 
Penyedia Jasa. Kuantitas timbunan dapat ditentukan 
berdasarkan elevasi tanah asli setelah penurunan 
(settlement). Pengukuran dengan cara ini akan dibayar 
menurut Mata Pembayaran 3.2.1 dan hanya diijinkan 
jika catatan penurunan (settlement) yang
didokumentasikan dipelihara dengan baik.

2) Jika bahan Timbunan Pilihan digunakan, 
pengukuran akan dilakukan dengan salah satu cara yang 
ditentukan menurut pendapat Pengawas Pekerjaan berikut 
ini:

■ Dengan pemasangan 
penurunan (settlement) 
diamati bersama oleh

pelat dan batang pengukur 
yang harus ditempatkan dan 
Pengawas Pekerjaan dengan
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Penyedia Jasa. Kuantitas timbunan dapat ditentukan 
berdasarkan elevasi tanah asli setelah penurunan 
(settlement). Pengukuran dengan cara ini akan dibayar 
menurut Mata Pembayaran 3.2.2 dan hanya diijinkan 
jika catatan penurunan (settlement) yang
didokumentasikan dipelihara dengan baik..

■ Dengan volume gembur yang diukur pada kendaraan 
pengangkut sebelum pembongkaran muatan di lokasi 
timbunan. Kuantitas timbunan kemudian dapat 
ditentukan berdasarkan penjumlahan kuantitas bahan 
yang dipasok, yang diukur dan dicatat oleh Pengawas 
Pekerjaan, setelah bahan di atas bak truk diratakan 
sesuai dengan bidang datar horisontal yang sejajar 
dengan tepi-tepi bak truk. Pengukuran dengan cara ini 
akan dibayar menurut Mata Pembayaran 3.2.3 dan 
hanya akan diperkenankan bilamana kuantitas tersebut 
telah disahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Timbunan yang dihampar untuk mengganti tanah yang dibuang oleh 
Penyedia Jasa untuk dapat memasang pipa, drainase beton, gorong-gorong, 
drainase bawah tanah atau struktur, tidak akan diukur untuk pembayaran 
dalam Seksi ini, dan biaya untuk pekerjaan ini dipandang telah termasuk 
dalam harga satuan penawaran untuk bahan yang bersangkutan, sebagaimana 
disyaratkan menurut Seksi lain dari Spesifikasi ini. Akan tetapi, timbunan 
tambahan yang diperlukan untuk mengisi bagian belakang struktur penahan 
akan diukur dan dibayar menurut Seksi ini.

d) Timbunan yang digunakan di mana saja di luar batas Kontrak pekerjaan, atau 
untuk mengubur bahan sisa atau yang tidak terpakai, atau untuk menutup 
sumber bahan, tidak boleh dimasukkan dalam pengukuran timbunan.

e) Drainase porous akan diukur menurut Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini dan tidak 
akan termasuk dalam pengukuran dari Seksi ini.

f) Bahan galian dinyatakan secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan dapat 
digunakan sebagai bahan timbunan, namun tidak digunakan oleh Penyedia 
Jasa sebagai bahan timbunan, maka pekerjaan timbunan biasa atau pilihan 
berasal dari sumber galian akan diukur untuk pembayaran sebagai timbunan 
biasa atau pilihan berasal dari galian.

2) Dasar Pembayaran

Kuantitas timbunan yang diukur seperti diuraikan di atas, dalam jarak angkut 
berapapun yang diperlukan, harus dibayar untuk per satuan pengukuran dari masing- 
masing harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata 
Pembayaran terdafar di bawah, di mana harga tersebut harus sudah merupakan 
kompensasi penuh untuk pengadaan, pemasokan, penghamparan, pemadatan, 
penyelesaian akhir dan pengujian bahan, seluruh biaya lain yang perlu atau biaya 
untuk penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam 
Seksi ini.
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Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari Sumber Galian Meter Kubik

3.2.(1b) Timbunan Biasa dari Hasil Galian Meter Kubik

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari Sumber Galian Meter Kubik

3.2.(2b) Timbunan Pilihan dari Galian Meter Kubik

3.2.(3a) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur di atas bak 
truk)

Meter Kubik

3.2.(3b) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur dengan rod
& plate)

Meter Kubik

3.2.(4) Penimbunan Kembali Berbutir (Granular 
Backfill)

Meter Kubik
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3.3.1

1)

2)

SEKSI 3.3

PENYIAPAN BADAN JALAN

UMUM

Uraian

a) Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggaruan dan pemadatan permukaan 
tanah dasar atau permukaan jalan kerikil lama untuk penghamparan, Lapis 
Fondasi Agregat, Lapis Fondasi Jalan Tanpa Penutup Aspal, Stabilisasi 
Tanah (Soil Stabilization) atau Lapis Fondasi Beraspal di daerah jalur lalu 
lintas (termasuk jalur tempat perhentian dan persimpangan) dan di daerah 
bahu jalan baru yang bukan di atas timbunan baru akibat pelebaran lajur 
lalu lintas.

b) Penyiapan tanah dasar ini juga termasuk bagian dari pekerjaan yang 
dipersiapkan untuk dasar lapis fondasi bawah (sub-base) perkerasan di 
daerah galian. Tanah dasar harus mencakup seluruh lebar jalur lalu lintas dan 
bahu jalan dan pelebaran setempat atau daerah-daerah terbatas semacam itu 
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar.

Pekerjaan penyiapan tanah dasar harus diperiksa, diuji dan diterima oleh 
pengawas Pekerjaan sebelum lapisan di atasnya akan dilaksanakan.

c) Untuk jalan kerikil, pekerjaan dapat juga mencakup perataan berat dengan 
motor grader untuk perbaikan bentuk dengan atau tanpa penggaruan dan 
tanpa penambahan bahan baru.

d) Pekerjaan ini meliputi galian minor atau penggaruan serta pekerjaan 
timbunan minor yang diikuti dengan pembentukan, pemadatan, pengujian 
tanah atau bahan berbutir, dan pemeliharaan permukaan yang disiapkan 
sampai bahan perkerasan ditempatkan di atasnya, yang semuanya sesuai 
dengan Gambar dan Spesifikasi ini atau sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
c) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya Seksi 1.14
d) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
f) Manajemen Mutu Seksi 1.21
g) Galian Seksi 3.1
h) Timbunan Seksi 3.2
i) Lapis Fondasi Agregat Seksi 5.1
j) Perkerasan Berbutir Tanpa Penutup Aspal Seksi 5.2
k) Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization) Seksi 5.4
l) Campuran Aspal Panas Seksi 6.3
m) Pemeliharaan Kinerja Jalan : Seksi 10.1

/V
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3) Toleransi Dimensi

a) Elevasi akhir setelah pemadatan tidak boleh lebih tinggi 2 sentimeter atau 
lebih rendah 3 sentimeter dari yang disyaratkan atau disetujui.

b) Seluruh permukaan akhir harus cukup rata dan seragam serta memiliki 
kelandaian yang cukup untuk menjamin pengaliran air permukaan dan 
mempunyai kemiringan melintang sesuai rancangan dengan toleransi ± 0,5%.

4) Standar Rujukan

Standar rujukan yang relevan adalah yang diberikan dalam Pasal 3.2.1.4) dari
Spesifikasi ini.

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Pengajuan yang berhubungan dengan Galian, Pasal 3.1.1.4), dan Timbunan, 
Pasal 3.2.1.5) harus dibuat masing-masing untuk seluruh Galian dan 
Timbunan yang dilaksanakan untuk Penyiapan Badan Jalan.

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan dalam bentuk tertulis kepada Pengawas 
Pekerjaan segera setelah selesainya suatu ruas pekerjaan dan sebelum setiap 
persetujuan yang dapat diberikan untuk penghamparan bahan lain di atas 
tanah dasar atau permukaan jalan, berikut ini :

i) Hasil pengujian kepadatan seperti yang disyaratakan dalam Pasal 
3.3.3.2) di bawah ini.

ii) Hasil pengujian pengukuran permukaan dan data survei yang 
menun-jukkan bahwa toleransi permukaan yang disyaratkan dalam 
Pasal 3.3.1.3) dipenuhi.

6) Jadwal Kerja

a) Gorong-gorong, tembok kepala dan struktur minor lainnya di bawah elevasi 
tanah dasar atau permukaan jalan, termasuk pemadatan sepenuhnya atas 
bahan yang dipakai untuk penimbunan kembali, harus telah selesai sebelum 
dimulainya pekerjaan pada tanah dasar atau permukaan jalan. Seluruh 
pekerjaan drainase harus berada dalam kondisi berfungsi sehingga menjamin 
keefektifan drainase, dengan demikian dapat mencegah kerusakan tanah 
dasar atau permukaan jalan oleh aliran air permukaan.

b) Bilamana permukaan tanah dasar disiapkan terlalu dini tanpa segera diikuti 
oleh penghamparan lapis fondasi bawah, maka permukaan tanah dasar dapat 
menjadi rusak. Oleh karena itu, luas pekerjaan penyiapan tanah dasar yang 
tidak dapat dilindungi pada setiap saat harus dibatasi sedemikian rupa 
sehingga daerah tersebut yang masih dapat dipelihara dengan peralatan yang 
tersedia dan Penyedia Jasa harus mengatur penyiapan tanah dasar dan 
penempatan bahan perkerasan di mana satu dengan lainnya berjarak cukup 
dekat.

7) Kondisi Tempat Kerja

Ketentuan dalam Pasal 3.1.1.7) dan 3.2.1.7), yang berhubungan dengan kondisi
tempat kerja yang disyaratkan, masing-masing untuk Galian dan Timbunan, harus
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3.3.2

3.3.3

juga berlaku bilamana berhubungan dengan semua pekerjaan Penyiapan Badan Jalan, 
bahkan pada tempat-tempat yang tidak memerlukan galian maupun timbunan.

8) Perbaikan Terhadap Penyiapan Badan Jalan yang Tidak Memenuhi Ketentuan

a) Ketentuan yang ditentukan dalam Pasal 3.1.1.8) dan 3.2.1.8) yang 
berhubungan dengan perbaikan Galian dan Timbunan yang tidak memenuhi 
ketentuan, harus juga berlaku bilamana berhubungan dengan semua 
pekerjaan Penyiapan Badan Jalan, bahkan untuk tempat-tempat yang tidak 
memerlukan galian atau timbunan.

b) Penyedia Jasa harus memperbaiki dengan biaya sendiri atas setiap alur 
(rutting) atau gelombang yang terj adi akibat kelalaian tenaga kerja atau lalu 
lintas atau oleh sebab lainnya dengan membentuk dan memadatkannya 
kembali, menggunakan mesin gilas dengan ukuran dan jenis yang diperlukan 
untuk pekerjaan perbaikan ini.

c) Penyedia Jasa harus memperbaiki, dengan cara yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan, setiap kerusakan pada tanah dasar yang mungkin 
terjadi akibat pengeringan, retak, atau akibat banjir atau akibat kejadian alam 
lainnya.

9) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian 

Ketentuan dalam Pasal 3.2.1.9) harus berlaku.

10) Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhi ketentuan dalam Seksi 1.8 
Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas.

b) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab atas seluruh konsekuensi dari lalu 
lintas yang diij inkan melewati tanah dasar, dan Penyedia Jasa harus melarang 
lalu lintas yang demikian bilamana Penyedia Jasa dapat menyediakan sebuah 
jalan alih (detour) atau dengan pelaksanaan setengah lebar jalan.

BAHAN

Tanah dasar dapat dibentuk dari Timbunan Biasa, Timbunan Pilihan, Lapis fondasi 
Agregat atau Drainase Porous, atau tanah asli di daerah galian. Bahan yang digunakan 
dalam setiap hal haruslah sesuai dengan yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, dan 
sifat-sifat bahan yang disyaratkan untuk bahan yang dihampar dan membentuk tanah 
dasar haruslah seperti yang disyaratkan dalam Spesifikasi.

PELAKSANAAN PENYIAPAN BADAN JALAN

1) Penyiapan Tempat Kerja

a) Pekerjaan galian yang diperlukan untuk membentuk tanah dasar harus 
dilaksanakan sesuai dengan Pasal 3.1.2.1) dari Spesifikasi ini.

b) Seluruh Timbunan yang diperlukan harus dihampar sesuai dengan Pasal
3.2.3 dari Spesifikasi ini.
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2)

3)

3.3.4

1)

2)

Pemadatan Tanah Dasar

a) Tanah dasar harus dipadatkan sesuai dengan ketentuan yang relevan dari 
Pasal 3.2.3.3) dari Spesifikasi ini.

b) Ketentuan pemadatan dan jaminan mutu untuk tanah dasar diberikan dalam 
Pasal 3.2.4 dari Spesifikasi ini.

Daya Dukung Tanah Dasar di Daerah Galian

Tanah Dasar pada setiap tempat haruslah mempunyai daya dukung minimum 
sebagaimana yang diberikan dalam Gambar, atau sekurang-kurangnya mempunyai 
CBR minimum 6 % jika tidak disebutkan. Pekeijaan penyiapan tanah dasar baru 
dilaksanakan bila pekerjaan lapis fondasi agregat atau perkerasan sudah akan segera 
dilaksanakan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

Pengukuran untuk Pembayaran

Daerah jalur lalu lintas eksisting yang memerlukan rekonstruksi, akan ditetapkan 
sebagai lokasi yang ditingkatkan dan penyiapan badan jalan akan dibayar menurut 
Seksi ini. Juga penyiapan tanah dasar di daerah galian untuk jalur lalu lintas dan bahu 
jalan.

Dasar Pembayaran

Kuantitas dari pekerjaan Penyiapan Badan Jalan, diukur seperti ketentuan di atas, 
akan dibayar per satuan pengukuran sesuai dengan harga yang dimasukkan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran seperti terdaftar di bawah ini, di 
mana harga dan pembayaran tersebut sudah mencakup kompensasi penuh untuk 
seluruh pekerjaan dan biaya lainnya yang telah dimasukkan untuk keperluan 
pembentukan pekerjaan penyiapan tanah dasar seperti telah diuraikan dalam Seksi 
ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

33.(1) Penyiapan Badan Jalan Meter Persegi
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SEKSI 3.4

PEMBERSIHAN, PENGUPASAN, DAN PENEBANGAN POHON

3.4.1 UMUM

1) Uraian

(a) Pembersihan dan pengupasan lahan harus terdiri dari pembersihan semua 
pohon dengan diameter lebih kecil dari 15 cm, pohon-pohon yang 
tumbang, halangan-halangan, semak-semak, tumbuh-tumbuhan lainnya, 
sampah, dan semua bahan yang tidak dikehendaki, dan harus termasuk 
pembongkarantunggul, akar dan pembuangan semua ceceran bahan yang 
diakibatkan oleh pembersihan dan pengupasan sesuai dengan Spesifikasi 
ini atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Pekerjaan 
ini juga harus termasuk penyingkiran dan pembuangan struktur-struktur 
yang menghalangi, mengganggu, atau sebaliknya menghalangi Pekerjaan 
kecuali bilamana disebutkan lain dalam Spesifikasi ini atau diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

(b) Pemotongan pohon yang dipilih harus terdiri dari pemotongan semua 
pohon yang ditunjukkan dalam Gambar atau ditetapkan oleh Pengawas 
Pekerjaan dengan diameter 15 cm atau lebih yang diukur satu meter di atas 
permukaan tanah. Pekerjaan ini harus termasuk tidak hanya penyingkiran 
dan pembuangan sampai dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan atas 
setiap pohon tetapi juga tunggul dan akar-akarnya.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

Pekerjaan yang disebutkan di seksi lain dapat termasuk tetapi tidak boleh dibatasi
terhadap berikut ini:

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
b) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
d) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
e) Galian : Seksi 3.1
f) Timbunan : Seksi 3.2

3) Pengajuan Kesiapan Kerja dan Pencatatan

Penyedia Jasa harus menerima gambar penampang melintang Kontrak maupun 
mengajukan kepada Pengawas Pekerjaan sebelum memulai pekerjaan, perbaikan- 
perbaikan terinci terhadap gambar penampang melintang yang menunjukkan 
permukaan tanah sebelum pengoperasian pembersihan dan pengupasan, atau setiap 
pemotongan pohon yang akan dilaksanakan

4) Pengamanan Pekerjaan

Penyedia Jasa harus menanggung semua tanggungjawab untuk memastikan 
keselamatan para tenaga kerja yang melaksanakan pembersihan, pengupasan, dan 
pemotongan pohon, serta keselamatan publik.
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5)

6)

3.4.2

1)

2)

Jadwal Kerja

Perluasan setiap pembersihan dan pengupasan pada setiap operasi harus dibatasi 
sepadan dengan pemeliharaan permukaan yang terekspos agar tetap dalam kondisi 
yang keras (sound), dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringan, 
perendaman akibat hujan, dan gangguan dari operasi pekerjaan berikutnya.

Kondisi Tempat Kerja

Seluruh permukan yang terekspos hasil pembersihan dan pengupasan harus dijaga 
agar bebas dari air dan Penyedia Jasa harus menyediakan semua bahan, perlengkapan, 
dan tenaga kerja yang diperlukan untuk pengeringan (pemompaan), pengalihan 
saluran air, dan pembuatan drainase sementara. Pompa siap pakai di lapangan harus 
senantiasa dipelihara sepanjang waktu untuk menjamin bahwa tak akan terj adi 
gangguan dalam pengeringan dengan pompa.

PELAKSANAAN

Pembersihan dan Pengupasan

Pembersihan dan pengupasan lahan untuk semua tanaman/pohon yang berdiameter 
kurang dari 15 cm diukur 1 meter dari muka tanah, harus dilaksanakan sampai 
batas-batas sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan. Di luar daerah yang tersebut di atas, 
pembersihan dan pengupasan dapat dibatasi sampai pemotongan tanaman yang 
tumbuh di atas tanah sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Pada daerah galian, semua tunggul dan akar harus dibuang sampai kedalaman tidak 
kurang dari 50 cm di bawah permukaan akhir dari tanah dasar.

Pada daerah di bawah timbunan, di mana tanah humus atau bahan yang tidak 
dikendaki dibuang atau yang ditetapkan untuk dipadatkan, semua tunggul dan akar 
harus dibuang sampai kedalaman sekurang-kurangnya 30 cm di bawah permukaan 
tanah asli atau 30 cm di bawah alas dari lapis permukaan yang paling bawah.

Pengupasan saluran dan selokan diperlukan hanya sampai kedalaman yang 
diperlukan untuk penggalian yang diusulkan dalam daerah tersebut.

Pembuangan Tanah Humus

Pada daerah di bawah timbunan badan jalan yang ditetapkan oleh Pengawas 
Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyingkirkan semua tanah humus dan 
membuangnya di lahan yang berdekatan atau diperintahkan.

Secara umum tanah humus hanya termasuk pembuangan tanah yang cukup subur 
yang mendorong atau mendukung tumbuhnya tanaman.

Tidak ada pembuangan tanah humus yang keluar dari lokasi yang ditetapkan 
dengan kedalaman yang kurang dari 30 cm diukur secara vertikal atau 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, dan tanah humus itu 
harus dibuang terpisah dari galian bahan lainnya.
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3)

3.4.3

1)

2)

3)

Pembuangan tanah humus yang melebihi sebagaimana yang ditentukan dalam 
Pasal 3.4.2.1) spesifikasi ini, harus dibayar sebagaimana yang disebutkan dalam 
Galian Biasa dalam Seksi 3.1.dari Spesifikasi ini.

Pemotongan Pohon

Bilamana diperlukan untuk mencegah kerusakan terhadap struktur, bangunan 
(property) lainnya atau untuk mencegah bahaya atau gangguan terhadap lalu lintas, 
bila diperlukan, pohon yang telah ditetapkan untuk ditebang harus dipotong mulai 
dari atas ke bawah. Penyedia Jasa harus menimbun kembali lubang-lubang yang 
disebabkan oleh pembongkaran tunggul dan akar-akarnya dengan bahan yang cocok 
dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Pekerjaan penimbunan kembali ini tidak 
dibayar tersendiri, tetapi harus dipandang sebagai kewajiban Penyedia Jasa yang telah 
diperhitungkan dalam Harga Kontrak untuk Pemotongan Pohon.

Semua pohon, tunggul, akar, dan sampah lainnya yang diakibatkan oleh operasi ini 
harus dibuang oleh Penyedia Jasa di luar Ruang Milik Jalan (Rumija) atau di lokasi 
yang ditunjuk oleh Pengawas Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran untuk Pembersihan dan Pengupasan

Kuantitas pembersihan dan pengupasan lahan akan dibayar sesuai dengan 
Spesifikasi ini atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
haruslah jumlah meter persegi dari pekerjaan pembersihan dan pengupasan lahan 
yang diterima dalam batas-batas yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Pembersihan dan pengupasan yang diperlukan untuk struktur permanen akan 
diukur untuk pembayaran.

Pembersihan dan pengupasan untuk jalur pengangkutan, jalur pelayanan dan 
semua konstruksi sementara tidak akan diukur untuk pembayaran.

Pengukuran untuk Pemotongan Pohon

Kuantitas pemotongan dan pembuangan pohon termasuk batang dan akar-akarnya 
akan diukur untuk pembayaran sebagai jumlah pohon yang benar-benar dipotong 
dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

Dasar Pembayaran

(a) Kuantitas pembersihan dan pengupasan, apakah terdapat air atau tidak 
pada setiap kedalaman, ditetapkan sebagaimana yang disebutkan di atas, 
akan dibayar dengan Harga Kontrak per meter persegi untuk Mata 
Pembayaran yang didaftar di bawah dan ditunjukkan dalam Daftar 
Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus 
merupakan kompensasi penuh untuk semua pekerja, peralatan, 
perlengkapan dan semua biaya lain yang perlu atau digunakan untuk 
pelaksanaan yang sebagaimana mestinya untuk pekerjaan yang diuraikan 
dalam Pasal ini.

(b) Pemotongan dan pembuangan setiap pohon yang sama atau lebih besar dari 
diameter 15 cm yang diukur 1 meter dari permukaan tanah, sesuai dengan
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perintah Pengawas Pekerjaan akan dibayar dengan Harga Kontrak per pohon 
untuk Mata Pembayaran yang didaftar di bawah dan ditunjukkan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus 
merupakan kompenssai penuh untuk semua pekerja, peralatan, 
perlengkapan dan lainnya yang perlu untuk pelaksanaan pekerjaan yang 
diuraikan dalam Pasal ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

3.4.(1) Pembersihan dan Pengupasan Lahan Meter Persegi

3.4.(2) Pemotongan Pohon Pilihan diameter 15 -  30 cm Buah

3.4.(3) Pemotongan Pohon Pilihan diameter >30 -  50 cm Buah

3.4.(4) Pemotongan Pohon Pilihan diameter >50 -  75 cm Buah

34.(5) Pemotongan Pohon Pilihan diameter >75 cm Buah

/V
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3.5.1

1)

2)

SEKSI 3.5 

GEOTEKSTIL

UMUM

Uraian

a) Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pemasokan dan pemasangan bahan 
geotekstil filter (seperti drainase bawah permukaan), separator dan 
stabilisator, sedangkan geotekstil untuk perkuatan tidak termasuk dalam 
Seksi ini.

b) Spesifikasi ini memberikan nilai-nilai sifat fisik, mekanis dan ketahanan yang 
harus dipenuhi atau dilebihi, oleh geotekstil yang akan digunakan.

c) Spesifikasi ini dituj ukan untuk menj amin kualitas dan kinerj a geotekstil yang 
baik untuk digunakan pada aplikasi yang tertera pada Pasal 3.5.1.1).a).

d) Persyaratan kuat tarik geotekstil dalam spesifikasi ini dipertimbangkan 
berdasarkan daya bertahan (survivability) geotekstil terhadap tegangan yang 
terjadi pada saat pemasangan.

Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 0264:2015 
SNI 1966:2008

SNI 1742:2008 
SNI 3423:2008 
SNI 4417:2017

SNI 08-4418-1997 
SNI 08-4419-1997 
SNI 08-4644-1998 
SNI 08-6511-2001

AASHTO : 

AASHTO M288-15

Tekstil - Cara uji identifikasi serat pada bahan tekstil 
Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 
tanah.
Cara uji kepadatan ringan untuk tanah.
Cara uji analisis ukuran butir tanah.
Metode uji beban putus dan mulur geotekstil dengan cara 
cekau (grab) (ASTM D 4632/4632M-15a, MOD).
Cara uji ukuran pori-pori geotekstil.
Cara pengambilan contoh geotekstil untuk pengujian. 
Cara uji kekuatan sobek geotekstil cara trapesium.
Daya tembus air pada geotekstil - Cara uji.

Geotextile Spesification for Highway Applications.

ASTM :

ASTM D123-17 
ASTM D4355/D4355M-14 
(2018)

ASTM D4439-18 
ASTM D4354-12

ASTM D4759-11(2018)

Standard Terminology Relating to Textiles.
Test Method for Deterioration o f Geotextiles from  
Exposure to Ultraviolet Light and Water (Xenon 
Arc Type Apparatus)
Terminology for Geosynthetics 
Standard Practice for Sampling o f Geosynthetics 
and Rolled Erosion Control Products(RECPs) for 
Testing.
Practice fo r  Determining the Specification 
Conformance o f Geosynthetics.
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ASTM D4873/D4873M-17 : Standard Guide for Identification, Storage, and
Handling o f Geosynthetic Rolls and Samples. 

ASTM D5261-10 : Test Method for Measuring Mass per Unit Area o f
Geotextiles

ASTM D6241-14 : Test Method for Static Puncture Strength o f
Geotextiles and Geotextile Related Products Using 
a 50-mm Probe

3) Istilah dan Definisi

a) Nilai Gulungan Rata-rata Minimum (Minimum Average Roll Value, MARV)

MARV adalah suatu alat kendali mutu pabrik untuk menerbitkan suatu nilai 
sehingga para Pengguna Jasa akan mempunyai tingkat keyakinan 97,7 persen 
bahwa suatu sifat tertentu akan sesuai dengan nilai yang diterbitkan. Untuk 
data yang terdistribusi normal, MARV dihitung sebagai nilai rata-rata 
dikurangi dua standar deviasi dari dokumentasi hasil uji kendali mutu untuk 
suatu populasi dari satu metode uji spesifik yang berhubungan dengan satu 
sifat spesifik bahan.

b) Nilai Minimum

Nilai benda uji terendah dari dokumentasi hasil uji kendali populasi dari satu 
metode uji spesifik yang berhubungan spesifik bahan.

c) Nilai Maksimum

Nilai benda uji tertinggi dari dokumentasi hasil uji kendali populasi dari satu 
metode uji spesifik yang berhubungan spesifik bahan.

d) Permitivitas (Permittivity)

Kecepatan aliran volumetrik air per satuan luas potongan melintang per 
satuan tekanan pada kondisi aliran laminer, dalam arah normal (tegak lurus) 
terhadap bidang geotekstil.

e) Ukuran Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, AOS)

Suatu sifat yang memberikan indikasi perkiraan partikel terbesar yang akan 
secara efektif melewati geotekstil

f) Stabilitas Ultraviolet (Ultraviolet Stability)

Stabilitas ultraviolet adalah suatu ukuran penurunan kuat tarik (dalam 
persentase) terhadap paparan sinar ultraviolet. Persentase penurunan kuat 
tarik tersebut diperoleh dengan membandingkan kuat tarik lima contoh uji 
setelah dipapar oleh sinar ultraviolet selama jangka waktu tertentu dalam alat 
xenon-arc terhadap kuat tarik contoh uji yang tidak dipapar sinar ultraviolet.
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3.5.2

1)

2)

BAHAN

Persvaratan Fisik Geotekstil

a) Serat (fiber) yang digunakan untuk membuat geotekstil dan tali (thread) yang 
digunakan untuk menyambung geotekstil dengan cara dijahit, harus terdiri 
dari polimer sintetik rantai panjang yang terbentuk dari sekurang-kurangnya 
95% berat poliolefin atau poliester. Serat dan tali harus dibentuk menjadi 
suatu jejaring yang stabil sedemikian rupa sehingga filamen (serat menerus) 
atau untaian serat (yarn) dapat mempertahankan stabilitas dimensinya relatif 
terhadap yang lainnya, termasuk selvage (bagian tepi teranyam dari suatu 
lembar geotekstil yang sejajar dengan arah memanjang geotekstil).

b) Geotekstil yang digunakan untuk drainase bawah permukaan, pemisah 
(separator) dan stabilisasi harus memenuhi persyaratan fisik yang tertera 
pada Tabel 3.5.2.1).

c) Seluruh nilai, kecuali Ukuran Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, 
AOS), dalam spesifikasi ini menunjukkan Nilai Gulungan Rata-rata 
Minimum (Minimum Average Roll Value, MARV) pada arah utama terlemah 
(yaitu nilai rata-rata hasil pengujian dari suatu rol dalam suatu lot yang 
diambil untuk uji kesesuaian atau uji jaminan mutu harus memenuhi atau 
melebihi nilai minimum yang tertera dalam spesifikasi ini). Nilai Ukuran 
Pori-pori Geotekstil (AOS) menunjukkan nilai gulungan rata-rata maksimum.

Persyaratan Geotekstil

a) Umum

i) Tabel 3.5.2.1) memberikan sifat-sifat kekuatan untuk tiga kelas 
geotekstil. Geotekstil harus sesuai dengan nilai yang tercantum pada 
Tabel 3.5.2.1) berdasarkan kelas geotekstil yang tercantum pada 
Tabel 3.5.2.2), Tabel 3.5.2.3), Tabel 3.5.2.4) atau Tabel 3.5.2.5) 
sesuai dengan penggunaannya.

ii) Seluruh nilai pada Tabel 3.5.2.1) menunjukkan Nilai Gulungan Rata- 
rata Minimum (Minimum Average Roll Value, MARV) pada arah 
utama terlemah. Sifat-sifat geotekstil yang dibutuhkan untuk setiap 
kelas bergantung pada elongasi geotekstil. Jika dibutuhkan 
sambungan keliman (sewn seam), maka kuat sambungan yang 
ditentukan berdasarkan SNI 4417:2017 harus sama atau lebih dari 
90% kuat grab (grab strength) yang disyaratkan.

b) Geotekstil untuk Drainase Bawah Permukaan

i) Deskripsi: spesifikasi ini dapat digunakan untuk pemasangan 
geotekstil pada tanah untuk mengalirkan air ke dalam sistem drainase 
bawah permukaan dan menahan perpindahan tanah setempat tanpa 
terjadinya penyumbatan dalam jangka panjang. Fungsi utama 
geotekstil dalam sistem drainase bawah permukaan adalah sebagai 
penyaring atau filter. Sifat-sifat geotekstil filter merupakan fungsi 
dari gradasi, plastisitas dan kondisi hidrolis tanah setempat.
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Tabel 3.5.2.1) Persyaratan Kekuatan Geotekstil

Sifat M etode Uji Satuan

K elas G eotekstil
K elas 1 K elas 2 K elas 3

Elongasi
<  50%  (3)

Elongasi 
>50%  (3)

Elongasi
<  50%  (3)

Elongasi 
>50%  (3)

Elongasi
<  50%  (3)

Elongasi 
>50%  (3)

Kuat Grab (Grab  
Strength)

RSNI M-01-2005 
(ASTM D4632/ 
D4632M-15a)

N 1400 900 1100 700 800 500

Kuat Sambungan 
Keliman4) (Sewn  
Seam  Strength)

RSNI M-01-2005 
(ASTM D4632/ 
D4632M-15a)

N 1260 810 990 630 720 450

Kuat Sobek (Tear 
Strength)

SNI 08-4644-1998 
(ASTM D4533/ 

D4533M-15)
N 500 350 400(3) 250 300 180

Kuat Tusuk
(Puncture
Strength)

ASTM D6241-14 N 2750 1925 2200 1375 1650 990

Permitivitas
(P erm ittivity)

SNI 08-6511-2001 
(ASTM D4491/ 

D4491M-17)
detik-1

Nilai sifat minimum untuk Permitivitas, Ukuran Pori-pori Geosintetik (Apparent 
O pening Size, A O S ), dan Stabilitas Ultraviolet ditenti berdasarkan aplikasi 
geosintetik. Lihat Tabel 3.5.2.(2) untuk drainase bawah permukaan, Tabel 
3.5.2.(3) dan Tabel 3.5.2.(4) untuk separator, dan Tabel 3.5.2.(5) untuk 
stabilisator

Ukuran Pori-pori
Geotekstil(3, 4) 
(Apparent O pening  
Size, A O S)

SNI 08-4418-1997 
(ASTM D4751-16) mm

Stabilitas 
Ultraviolet 
(kekuatan sisa)

ASTM D4355/ 
D4355M-14(2018) %

Catatan :
1) Kelas geotekstil yang dibutuhkan mengacu pada Tabel 3.5.2.(2), Tabel 3.5.2.(3), Tabel 3.5.2.(4) atau Tabel 3.2.5.(5) sesuai dengan 

penggunaannya. Kondisi pemasangan umumnya menentukan kelas geotekstil yang dibutuhkan. Kelas 1 dikhususkan untuk kondisi 
yang parah di mana pol teijadinya kerusakan geotekstil lebih tinggi, sedangkan Kelas 2 dan Kelas 3 adalah untuk kondisi yang tidak 
terlalu parah

2) Semua nilai syarat kekuatan menunjukkan Nilai Gulungan Rata-rata Minimum dalam arah utama terlemah.
3) Ditentukan berdasarkan ASTM D4632/D4632M-15a atau SNI 4417:2017
4) Nilai Gulungan Rata-rata Minimum kuat sobek yang dibutuhkan untuk geotekstil filamen tunggal teranyam (woven monofilamen  

geotextile) adalah 250 N.

ii) Geotekstil untuk drainase bawah permukaan harus memenuhi syarat 
yang tercantum pada Tabel 3.5.2.2). Geotekstil potongan film 
teranyam (woven slit film geotextiles) tidak boleh digunakan untuk 
drainase bawah permukaan. Seluruh nilai pada Tabel 3.5.2.2), 
kecuali Ukuran Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, AOS), 
menunjukkan Nilai Gulungan Rata-rata Minimum pada arah utama 
terlemah. Nilai Ukuran Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, 
AOS) menunjukkan nilai gulungan rata-rata maksimum.

iii) Nilai-nilai dalam Tabel 3.5.2.2) merupakan nilai-nilai baku (default) 
yang memberikan daya bertahan geotekstil pada berbagai kondisi. 
Catatan (b) pada Tabel 3.5.2.2) memberikan suatu pengurangan 
terhadap persyaratan sifat minimum ketika tersedia informasi 
mengenai daya tahan geotekstil.

c) Geotekstil Separator

i) Deskripsi: spesifikasi ini sesuai untuk geotekstil yang berfungsi 
untuk mencegah terjadinya pencampuran antara tanah dasar dengan 
agregat penutupnya (lapis fondasi bawah, lapis fondasi, timbunan 
pilihan dan sebagainya). Spesifikasi ini juga dapat digunakan untuk 
kondisi selain di bawah perkerasan jalan di mana diperlukan 
pemisahan antara dua bahan yang berbeda tetapi dengan ketentuan
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bahwa penanganan rembesan air (seepage) melalui geotekstil bukan 
merupakan fungsi yang utama.

Tabel 3.5.2.2) Persyaratan Geotekstil untuk Drainase Bawah Permukaan

Persyaratan,
Persen Lolos Ayakan 0,075 m m  (1) dari Tanah Setem pat

Sifat M etode Uji Satuan <15 15 - 50 >50
Kelas Geotekstil Kelas 2 dari Tabel 3.5.2.(1)(2)

Permitvitas (3,4) 
(Permittivity)

SNI 08-6511-2001 
(A STM  D 4491/ 

D 4491M -17)
detik '1 0,5 0,2 0,1

Ukuran Pori-pori 
Geotekstil(3,4)
(Apparent Opening Size, 

AOS)

SNI 08-4418-1997 
(A STM  D4751-16) m m

0,43
(nilai gulungan rata- 

rata maksimum)

0,25
(nilai gulungan rata- 

rata maksim um)

0,22(5)
(nilai gulungan rata- 

rata maksim um)

Stabilitas Ultraviolet 
(kekuatan sisa)

ASTM D4355/ 
D4355M-14(2018) % 50%  setelah terekpos 500jam

Catatan:
1. Berdasarkan analisis ukuran butir dari tanah setempat mengacu pada SNI 3423:2008 (AASHTO T88-13).
2. Kelas 2 merupakan pilihan baku (default) untuk drainase bawah permukaan.
3. Nilai sifat filtrasi baku (default) ini didasarkan pada ukuran butir terbesar tanah setempat.
4. Perencanaan geotekstil yang khusus untuk suatu lokasi harus dilakukan terutama jika satu atau lebih dari lingkungan tanah problematik 

sebagai berikut ditemukan: tanah yang tidak stabil atau sangat erosif seperti lanau non-kohesif, tanah dengan bergradasi senjang, tanah 
terlaminasi dengan lapisan pasir/lanau berselang-seling, lempung yang dapat larut, dan/atau serbuk batuan.

5. Untuk tanah kohesif dengan nilai Indeks Plastisitas lebih dari 7, nilai gulungan rata-rata maksimum geotekstil untuk Ukuran Pori-pori 
Geotekstil (Apparent O pening Size, A O S) adalah 0,30 mm.

ii) Fungsi geotekstil sebagai pemisah (separator) sesuai untuk struktur 
perkerasan yang dibangun di atas tanah dengan nilai CBR sama atau 
lebih dari 3 (CBR > 3) atau kuat geser lebih dari sekitar 90 kPa. 
Aplikasi separator sesuai untuk kondisi tanah dasar yang tak jenuh.

iii) Geotekstil untuk separator harus memenuhi syarat yang tercantum 
pada Tabel 3.5.2.3). Seluruh nilai pada Tabel 3.5.2.3) kecuali Ukuran 
Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, AOS) menunjukkan 
Nilai Gulungan Rata-rata Minimum pada arah utama terlemah. Nilai 
Ukuran Pori-pori Geotekstil menunjukkan Nilai Gulungan Rata-rata 
Maksimum.

iv) Nilai-nilai dalam Tabel 3.5.3.3) merupakan nilai-nilai baku (default) 
yang memberikan daya bertahan geotekstil pada berbagai kondisi.

d) Geotekstil Stabilisator

i) Deskripsi: Spesifikasi ini dapat digunakan untuk aplikasi geotekstil 
pada kondisi basah dan jenuh air yang berfungsi ganda yaitu sebagai 
pemisah dan penyaring atau filter. Dalam beberapa kasus, geotekstil 
dapat juga berfungsi sebagai perkuatan. Fungsi geotekstil untuk 
stabilisasi sesuai untuk struktur perkerasan yang dibangun di atas 
tanah dengan nilai California Bearing Ratio antara l dan 3 (l < CBR 
< 3) atau kuat geser antara 30 kPa dan 90 kPa.

ii) Aplikasi geotekstil untuk stabilisasi sesuai untuk tanah dasar yang 
jenuh air akibat muka air tanah yang tinggi atau akibat musim hujan 
dalam waktu lama. Spesifikasi ini tidak sesuai untuk perkuatan 
timbunan di mana kondisi tegangan dapat mengakibatkan
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keruntuhan menyeluruh tanah dasar fondasi. Perkuatan timbunan 
merupakan masalah perencanaan yang khusus untuk suatu lokasi.

Tabel 3.5.2.3) Persyaratan Geotekstil Separator

Sifat Metode Uji Satuan Persyaratan
Kelas Geotekstil ihat Tabel 3.5.2.(4)
Permitivitas
(Permittivity)

SNI 08-6511-2001 
(ASTM D4491/ 

D4491M-17)
detik-1 0,02(1)

Ukuran Pori-pori Geotekstil
(Apparent Opening Size, AOS)

SNI 08-4418-1997 
(ASTM D4751-16) mm 0,60

(nilai gulungan rata-rata maks)

Stabilitas Ultraviolet (kekuatan sisa) ASTM D4355/ 
D4355M-14(2018) % 50% setelah terekpos 500jam

Catatan:
1) Nilai baku (default) permitivitas geotekstil hams lebih besar dari tanah (yg > ys)..

Tabel 3.5.2.4) Persyaratan Derajat Daya Bertahan (Survivability)

Alat dengan 
Tekanan Permukaan 

Rendah (Low 
Ground Pressure) 

< 25 kPa 
(3.6 psi)

Alat dengan 
Tekanan Permukaan 

Sedang (Medium  
Ground  

Pressure)
25 kPa - 50 kPa 
(3,6 psi-7,3 psi)

Alat dengan 
Tekanan

Permukaan Tinggi
(High Ground  

Pressure)
> 50 kPa 

(> 7,3 psi)
Tanah dasar telah dibersihkan dari Rendah Sedang Tinggi
halangan kecuali rumput, kayu, daun, 
dan sisa ranting kayu. Permukaan 
halus dan rata sehingga lubang/ 
gundukan tidak lebih tinggi 
dalam/tinggi dari 450 mm. Lubang 
yang lebih besar dari ukuran tersebut 
harus ditutup. Alternatif lain, lantai 
kerja dapat digunakan.

(Kelas 3) (Kelas 2) (Kelas 1)

Tanah dasar telah dibersihkan dari Sedang Tinggi Tinggi
halangan yang lebih besar dari cabang 
kayu dan batu yang berukuran kecil 
sampai sedang. Batang dan pangkal/ 
akar pohon harus dipindahkan atau 
ditutup sebagian dengan lantai keija. 
Lubang/gundukan tidak boleh lebih 
dalamAinggi dari 450 mm. Lubang 
yang lebih besar dari ukuran tersebut 
harus ditutup.

(Kelas 2) (Kelas 1) (Kelas 1+)

Diperlukan persiapan lokasi secara Tinggi Sangat Tinggi Tidak
minimal. Pohon dapat ditumbangkan, 
dipotong-potong dan ditinggalkan di 
tempat. Pangkal/akar pohon harus 
dipotong dan tidak boleh lebih dari 150 
m m  di atas tanah dasar. Geotekstil 
dapat dipasang langsung di atas cabang 
pohon, pangkal/akar pohon, lubang 
besar dan tonjolan, saluran dan bolder. 
Ranting, pangkal/akar, lubang besar 
dan tonjolan, alur air dan bongkah 
batu. Benda-benda harus dipindahkan

(Kelas l) (Kelas 1+) Direkomendasikan
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Alat dengan 
Tekanan Permukaan 

Rendah (Low 
Ground Pressure) 

< 25 kPa 
(3.6 psi)

Alat dengan 
Tekanan Permukaan 

Sedang (Medium  
Ground  

Pressure)
25 kPa - 50 kPa 
(3,6 psi-7,3 psi)

Alat dengan 
Tekanan

Permukaan Tinggi 
(High Ground  

Pressure)
> 50 kPa 

(> 7,3 psi)
hanya jik a  penempatan geotekstil dan 
bahan penutup akan berpengaruh 
terhadap permukaan akhir jalan.

Catatan:
Syarat derajat daya bertahan (survivability) merupakan fungsi dari kondisi tanah dasar, peralatan konstruksi dan tebal penghamparan. Sifat- 
sifat geotekstil Kelas 1, 2 and 3 ditunjukkan pada Tabel 3.5.2.(1); Kelas 1+ sifat-sifatnya lebih tinggi dari Kelas 1, tetapi belum terdefinisikan 
sampai saat ini dan jika digunakan harus disyaratkan oleh Pengguna Jasa.

Rekomendasi tersebut adalah untuk tebal penghamparan awal antara 150 - 300 mm. Untuk tebal penghamparan awal lainnya:
- 300 - 450 mm: kurangi syarat daya bertahan sebesar satu tingkat
- 450 - 600 mm: kurangi syarat daya bertahan sebesar dua tingkat
- 600 mm: kurangi syarat daya bertahan sebesar tiga tingkat

Untuk teknik konstruksi khusus, seperti pembuatan alur awal (prerutting), tingkatkan syarat daya bertahan geotekstil sebesar satu tingkat. 
Penghamparan awal bahan penutup yang terlalu tebal dapat menyebabkan keruntuhan daya dukung tanah dasar yang lunak

iii) Geotekstil untuk stabilisasi harus memenuhi syarat yang tercantum 
pada Tabel 3.5.2.3). Seluruh nilai pada Tabel 3.5.2.3), kecuali 
Ukuran Pori-pori Geotekstil (Apparent Opening Size, AOS), 
menunjukkan Nilai Gulungan Rata-rata Minimum pada arah utama 
terlemah. Nilai ukuran Pori-pori Geotekstil menunjukkan Nilai 
Gabungan Rata-rata Maksimum.

iv) Nilai-nilai dalam Tabel 3.5.2.5) merupakan nilai-nilai baku (default) 
yang memberikan daya bertahan geotekstil pada berbagai kondisi. 
Catatan (1) pada Tabel 3.5.2.5) memberikan suatu pengurangan 
terhadap persyaratan sifat minimum ketika tersedia informasi 
mengenai daya bertahan geotekstil.

Tabel 3.5.2.5) Persyaratan Geotekstil untuk Stabilisasi

Sifat-sifat M etode U ji S a tuan P ersy a ra tan
Kelas Geotekstil Kelas 1 dari Tabel 3.5.2.(l) (1)
Perm itivitas (Permittivity) SNI 08-6511-2001 

(ASTM  D4491/ 
D4491M -17)

detik-1 0,05(2)

U kuran Pori-pori Geotekstil
(Apparent Opening Size, AOS)

SNI 08-4418-1997 
(ASTM  D4751-16)

m m 0,43
(nilai gulungan rata-rata maks)

Stabilitas U ltraviolet (kekuatan sisa) A STM  D 4355/ 
D4355M -14(2018)

% 50%  setelah terekpos 500 ja m

Catatan :
1) Kelas 1 merupakan pilihan baku (default) geotekstil untuk stabilisasi.
2) Nilai baku (defau lt) permitivitas geotekstil harus lebih besar dari tanah (yg > y s).
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3.5.3

2)

1)

3)

PELAKSANAAN

Umum

Setelah penggelaran geotekstil, geotekstil tidak boleh terekpos unsur-unsur 
atmosfir lebih dari 14 hari untuk mengurangi potensi kerusakan.

Penyambungan

a) Jika sambungan keliman akan digunakan untuk menyambung geotekstil, 
maka tali (thread) yang digunakan harus terbuat dari polipropilena atau 
poliester dengan kekuatan tinggi. Tali dari nilon tidak boleh digunakan. 
Tali harus mempunyai warna yang kontras terhadap geotekstil yang 
disambung.

b) Untuk sambungan yang dikelim di lapangan, Penyedia Jasa harus 
menyediakan sekurang-kurangnya 2 m panjang sambungan keliman untuk 
diuji oleh Pengawas Pekeijaan sebelum geotekstil dipasang. Untuk 
sambungan yang dikelim di pabrik, Pengawas Pekerjaan harus mengambil 
contoh uji dari sambungan pabrik secara acak dari setiap gulungan 
geotekstil yang akan digunakan di lapangan.

i) Untuk sambungan yang dikelim di lapangan, contoh uji dari 
sambungan keliman yang diambil harus dikelim dengan 
menggunakan alat dan prosedur yang sama seperti yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan penyambungan pada pekeijaan 
sesungguhnya. Jika sambungan dikelim dalam arah mesin dan arah 
melintang mesin, contoh uji sambungan dari kedua arah harus 
diambil.

ii) Penyedia Jasa harus memberikan penjelasan mengenai tata cara 
penyambungan bersama dengan contoh uji sambungan. Penjelasan 
tersebut mencakup jenis sambungan, jenis jahitan, benang jahit dan 
kerapatan j ahitan.

Drainase Bawah Permukaan

a) Penggalian saluran harus dilakukan sesuai dengan rincian dalam rencana 
proyek. Setiap penggalian harus dilakukan sedemikian rupa untuk mencegah 
terjadinya rongga besar pada sisi dan dasar saluran. Permukaan galian harus 
rata dan bebas dari kotoran atau sisa galian.

b) Geotekstil untuk drainase harus digelarkan secara lepas tanpa kerutan atau 
lipatan, dan tanpa adanya rongga antara geotekstil dan permukaan tanah. 
Lembaran-lembaran geotekstil yang berurutan harus ditumpang-tindihkan 
(ioverlapped) minimum sepanjang 300 mm, dengan lembar bagian hulu 
berada di atas lembar bagian hilir.

i) Untuk saluran dengan lebar lebih dari 300 mm, setelah agregat 
drainase dihamparkan, geotekstil harus dilipat di bagian atas urugan 
agregat sedemikian rupa sehingga menghasilkan tumpang tindih 
minimum sebesar 300 mm. Untuk saluran dengan lebar kurang dari 
300 mm tetapi lebih dari 100 mm, lebar tumpang tindih harus sama 
dengan lebar saluran. Jika lebar saluran kurang dari 100 mm, maka
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tumpang tindih geotekstil harus dijahit atau diikat. Seluruh 
sambungan harus disetujui oleh Pengawas Pekeijaan.

ii) Jika teijadi kerusakan geotekstil saat penggelaran atau saat 
penghamparan agregat drainase, maka suatu tambalan geotekstil 
harus ditempatkan di atas area yang rusak. Luas tambalan harus lebih 
besar daripada luas area geotekstil yang rusak, yaitu 300 mm dari 
tepi luar area yang rusak atau sebesar persyaratan sambungan 
tumpang tindih (pilih yang terbesar)

c) Penghamparan agregat drainase harus dilakukan segera setelah penggelaran 
geotekstil. Geotekstil harus ditutup dengan agregat setebal minimum 300 mm 
sebelum dilakukan pemadatan. Jika dalam saluran akan dipasang pipa 
berlubang kolektor, maka suatu lapisan dasar (bedding layer) dari agregat 
drainase harus dipasang di bawah pipa, dengan sisa agregat lainnya 
ditempatkan sesuai dengan kedalaman konstruksi minimum yang diperlukan.

d) Agregat drainase harus dipadatkan menggunakan alat getar hingga minimum 
95% kepadatan standar, kecuali jika saluran diperlukan sebagai penyangga 
struktural. Jika energi pemadatan yang lebih tinggi diperlukan, maka 
gunakan geotekstil Kelas 1 pada Tabel 3.5.2.1) dalam spesifikasi ini

4) Separator dan Stabilisator

a) Lokasi pemasangan geotekstil harus diratakan dengan cara membersihkan, 
memangkas dan menggali atau menimbun hingga mencapai elevasi rencana. 
Termasuk dalam pekerjaan ini adalah mengupas tanah penutup permukaan 
dan memangkas rerumputan.

b) Lokasi spot tanah lunak atau daerah dengan kondisi tanah buruk akan 
teridentifikasi saat pekerjaan persiapan lahan atau saat pekeijaan percobaaan 
pemadatan sesudahnya. Daerah tersebut harus digali dan diurug dengan 
timbunan pilihan kemudian dipadatkan berdasarkan prosedur normal.

c) Geotekstil harus digelarkan secara lepas tanpa kerutan atau lipatan pada tanah 
dasar yang telah disiapkan searah dengan lalu lintas alat berat. Tepi dari 
gulungan-gulungan geotekstil yang bersebelahan harus ditumpang-tindihkan 
(overlap), dijahit atau digabungkan sesuai dengan Gambar. Tumpang tindih 
harus dibuat pada arah yang sesuai dengan Gambar. Tabel 3.5.3.1) 
menunjukkan ketentuan tumpang tindih berdasarkan nilai CBR tanah dasar.

Tabel 3.5.3.1) Ketentuan Tumpang Tindih (Overlap)

Nilai CBR Tanah Tumpang Tindih Minimum
>3 300 - 450 mm
1-3 0,6 -  1,0 m

0,5-1 1 m atau dijahit
Kurang dari 0,5 Dijahit

Semua ujung gulungan 1 m atau dijahit

d) Pada bagian lengkungan jalan, geotekstil dapat dilipat atau dipotong untuk 
menyesuaikan dengan bentuk lengkungan. Lipatan atau tumpang tindih harus 
searah dengan lalu lintas alat berat dan ditahan dengan jepit, staples atau 
gundukan tanah ataupun batu.
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3.5.4

1)

2)

e) Sebelum penimbunan, geotekstil harus diperiksa untuk memastikan bahwa 
geotekstil tidak mengalami kerusakan (misalnya berlubang, robek atau 
terkoyak) selama pemasangan. Pemeriksaan harus dilakukan oleh Pengawas 
Pekerjaan. Geotekstil yang rusak harus segera diperbaiki oleh Penyedia Jasa. 
Tutup daerah yang rusak dengan tambalan geotekstil. Lebar tambalan harus 
melebihi daerah yang rusak minimal sama dengan syarat tumpang tindih.

f  Penghamparan lapis fondasi bawah di atas geotekstil harus dilakukan dengan 
cara penumpahan ujung atau lend dumping dari tepi geotekstil atau di atas 
agregat lapis fondasi bawah yang telah terhampar sebelumnya. Alat berat 
tidak diperbolehkan melintas langsung di atas geotekstil. Lapis fondasi 
bawah harus dihamparkan sedemikian rupa sehingga sekurang-kurangnya 
suatu lapisan setebal syarat penghamparan minimum berada antara geotekstil 
dan roda atau track alat sepanjang waktu. Alat berat tidak diperbolehkan 
berbelok pada hamparan pertama di atas geotekstil.

g) Setiap alur yang muncul selama konstruksi harus ditimbun dengan bahan 
lapis fondasi bawah tambahan, dan dipadatkan sampai mencapai kepadatan 
yang ditentukan.

h) Jika penghamparan bahan urugan mengakibatkan kerusakan pada geotekstil, 
maka area yang rusak harus diperbaiki sesuai langkah-langkah yang telah 
dijelaskan pada butir c). Selanjutnya, prosedur penimbunan harus diubah 
untuk menghindari kemungkinan teijadinya kembali kerusakan (yaitu 
tambah tebal hamparan awal, kurangi beban alat berat dan sebagainya).

PEN GENDALIAN MUTU

Sertifikasi

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan sertifikat pabrik kepada Pengawas 
Pekerjaan yang mencantumkan nama pabrik pembuat, nama produk, nomor 
jenis produk, komposisi kimiawi filamen atau untaian serat dan informasi 
penting lainnya yang menggambarkan geotekstil secara menyeluruh.

b) Pihak Pabrik bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mempertahankan 
keberlangsungan suatu program pengendalian mutu (misalnya ISO 9001) 
untuk memastikan kesesuaian bahan terhadap persyaratan yang ditentukan 
dalam spesifikasi. Dokumentasi yang menjelaskan tentang program 
pengendalian mutu harus tersedia jika diminta.

c) Sertifikat dari Pabrik harus menyatakan bahwa geotekstil yang diberikan 
memenuhi syarat Nilai Gulungan Rata-Rata Minimum dalam spesifikasi 
setelah dievaluasi di bawah program pengendalian mutu. Suatu pihak yang 
mempunyai kewenangan untuk mengikat Pabrik secara hukum harus 
mengesahkan sertifikat mutu produk dan lingkungan.

d) Penamaan atau penandaan yang salah pada suatu bahan harus ditolak.

Pengambilan Contoh Pengujian dan Penerimaan

a) Geotekstil harus diambil contohnya dan diuji untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan spesifikasi ini. Pengambilan contoh uji harus mengacu 
pada ASTM D4354-12 pada Bab dengan judul "Procedure for Sampling for
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3)

3.5.5

1)

2)

Purchaser's Specification Conformance Testing"  atau mengacu pada SNI 
08-4419-1997. Apabila Pengguna Jasa tidak melakukan pengujian, verifikasi 
dapat didasarkan pada sertifikasi Pabrik yang merupakan hasil pengujian 
yang dilakukan Pabrik terhadap benda uji untuk jaminan mutu yang diperoleh 
dengan menggunakan prosedur Pengambilan Contoh untuk Uji Jaminan 
Mutu Pabrik (Sampling for Manufacturer's Quality Assurane Testing). 
Ukuran lot merupakan jumlah yang terkecil dari jumlah pengiriman suatu 
produk tertentu, atau suatu muatan truk dari produk tertentu.

b) Pengujian harus dilakukan berdasarkan metode yang tercantum di dalam 
spesifikasi ini. Jumlah benda uji untuk setiap contoh ditentukan dalam setiap 
metode pengujian. Penerimaan produk geotekstil harus berdasarkan ASTM 
D4759-11(2018). Penerimaan produk ditentukan dengan memban-dingkan 
nilai rata-rata hasil pengujian dari seluruh benda uji dalam suatu contoh yang 
ditentukan terhadap spesifikasi Nilai Gulungan Rata-rata Minimum. Prosedur 
penerimaan geotekstil yang lebih rinci mengacu pada ASTM D4759- 
11(2018).

Pengiriman dan Penyimpanan

a) Penamaan, pengiriman dan penyimpanan geotekstil harus mengikuti ASTM 
D4873/D4873M-17. Label produk harus dengan jelas memper-lihatkan 
nama Pabrik atau Pemasok, nama jenis produk dan nomor gulungan. Setiap 
dokumen pengiriman harus mencantumkan pernyataan bahwa bahan yang 
dikirimkan telah sesuai dengan sertifikat Pabrik.

b) Setiap gulungan geotekstil harus dibungkus dengan suatu bahan yang dapat 
melindungi geotekstil, termasuk ujung-ujung gulungan, dari kerusakan 
selama pengiriman, air, sinar matahari dan kontaminasi. Bungkus pelindung 
harus dipelihara selama periode pengiriman dan penyimpanan.

c) Selama penyimpanan, gulungan geotekstil harus diletakkan di atas 
permukaan tanah dan ditutup secukupnya untuk melindungi dari hal berikut: 
kerusakan akibat konstruksi, presipitasi, radiasi ultraviolet termasuk sinar 
matahari, senyawa kimia bersifat asam atau basa kuat, api termasuk percikan 
las, temperatur melebihi 71°C dan kondisi lingkungan lain yang dapat 
merusak nilai sifat fisik geotekstil

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran Pekerjaan

a) Geotekstil harus diukur berdasarkan jumlah meter persegi yang dihitung dari 
garis batas pembayaran pada Gambar atau dari garis batas pembayaran yang 
ditentukan secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. Pengukuran ini tidak 
meliputi tumpang tindih sambungan.

b) Persiapan lereng, penggalian dan penimbunan kembali, lapisan dasar 
(bedding), dan bahan penutup merupakan mata pembayaran terpisah.

Dasar Pembayaran

Kuantitas geotekstil yang diukur seperti diuraikan di atas harus dibayar untuk per 
satuan pengukuran dari masing-masing harga yang dimasukkan dalam Daftar
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Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di bawah, di mana harga 
tersebut harus sudah merupakan kompensasi penuh untuk pengadaan, pemasokan, 
pemasangan, penyelesaian akhir dan pengujian bahan, seluruh biaya lain yang perlu 
atau biaya untuk penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang 
diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

3 5.(1) Geotekstil Filter untuk Drainase Bawah 
Permukaan (Kelas 2)

Meter Persegi

3.5.(2a) Geotekstil Separator Kelas 1 Meter Persegi

3.5.(2b) Geotekstil Separator Kelas 2 Meter Persegi

3.5.(2c) Geotekstil Separator Kelas 3 Meter Persegi

3.5.(3) Geotekstil Stabilisator (Kelas 1) Meter Persegi

fb 7k
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DIVISI 4

PEKERJAAN PREVENTIF

SEKSI 4.1

PENGABUTAN ASPAL EMULSI (FOG SEAL)

4.1.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan pengabutan (fog seal) ini diterapkan pada permukaan perkerasan beraspal 
eksisting dalam kondisi baik yang mulai terj adi retak rambut, pengausan (stripping) sesuai 
dengan lokasi yang sudah ditunjukkan di dalam Gambar.

Pengabutan digunakan untuk menutup permukaan perkerasan beraspal untuk mencegah 
terjadinya pelepasan butiran agregat (raveling) pada permukaan perkerasan beraspal. 
Penambahan aspal akan meningkatkan kekedapan (water proofing) permukaan dan 
mengurangi kerentanan terhadap penuaan dengan menurunkan permeabilitas air dan 
udara.

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)

i)

j)
k)
l)
m)
n)

Manajemen dan Keselamatan Lalu-lintas
Kajian Teknis Lapangan
Bahan dan Penyimpanan
Pengamanan Lingkungan Hidup
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Manajemen Mutu
Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir)
Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt Tipis 
(SMA Tipis)
Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) dan Laburan Aspal Dua 
Lapis (BURDA)
Campuran Beraspal Panas
Campuran Beraspal Hangat
Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton
Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin
Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam Asbuton

Seksi 1.8 
Seksi 1.9 
Seksi 1.11 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 4.6 
Seksi 4.7

Seksi 6.2 
Seksi 6.3 
Seksi 6.4 
Seksi 6.5 
Seksi 6.6 
Seksi 6.7

3) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI)

SNI 2432:2011 
SNI 2438:2015 
SNI 2456:2011 
SNI 03-3642-1994

SNI 3643:2012

: Cara uji daktilitas aspal.
: Cara uji kelarutan aspal.
: Cara uji penetrasi aspal.
: Metode pengujian kadar residu aspal emulsi dengan 

penyulingan.
: Metode uji persentase partikel aspal emulsi yang tertahan 

saringan 850 mikron.
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SNI 03-3644-1994 
SNI 4798:2011 
SNI 06-6399-2000 
SNI 06-6721-2002

SNI 03-6819-2002 
SNI 6828:2012

SNI 03-6830-2002

SNI 6832:2011 
SNI 6889:2014

SE Menteri PUPR 
No.19/SE/M/2015

AASHTO:

AASHTO R5-13 
AASHTO T59-15 
AASHTO T302-15

Metode pengujian jenis muatan partikel aspal emulsi 
Spesifikasi aspal emulsi kationik 
Tata cara pengambilan contoh aspal
Metode pengujian kekentalan aspal cair dan aspal emulsi dengan 
alat saybolt
Spesifikasi agregat halus untuk campuran perkerasan beraspal 
Metode uji pengendapan dan stabilitas penyimpanan aspal 
emulsi
Metode pengujian kerusakan campuran aspal emulsi dengan 
semen
Spesifikasi aspal emulsi anionik
Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/D75M- 
09, IDT)
Pedoman Pelaksanaan Pengabutan (Fog Seal) untuk Pemelihara- 
an Perkerasan Beraspal

Selection and Use o f Emulsified Asphalt 
Testing Emulsified Asphalts.
Polymer Content o f  Polymer-Modified Emulsified Asphalt 
Residue and asphalt Binders

ASTM:

ASTM E965-15 : Standard Test Method for Measuring Pavement Macro-texture
Depth Using a Volumetric Technique.

British Standard (BS):

BS EN 13036-1:2010 : Road and airfield surface characteristics. Test methods.
Measurement o f pavement surface macrotexture depth using a 
volumetric patch technique.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan berikut ini:

a) Lima (5) liter contoh aspal emulsi yang disetujui untuk dipakai akan disimpan 
oleh Pengawas Pekerjaan selama Masa Kontrak sebagai keperluan rujukan;

b) Laporan tertulis yang menyatakan hasil pengujian untuk sifat-sifat semua bahan, 
sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 4.1.2;

c) Perancangan Takaran dan hasil data pendukung pengujian, sebagaimana 
disyaratkan dalam Pasal 4.1.3;

d) Data seluruh peralatan yang akan digunakan.

5) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Agar pelaksanaan pengabutan lebih efektif, yaitu proses pengikatan dan perawatan terjadi 
dengan sempurna, harus dilaksanakan pada temperatur lapangan yang tidak terlalu tinggi 
(< 40°C) dan tidak boleh dilaksanakan pada waktu angin kencang, hujan atau akan turun 
hujan. Pelaksanaan pada temperatur lapangan yang tinggi akan mempercepat breaking
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(perubahan wama coklat menjadi hitam), sehingga mempengaruhi proses penyerapan 
aspal emulsi ke dalam permukaan perkerasan.

6) Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga masih memungkinkan 
lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang sedang dilaksanakan dan hanya 
menimbulkan gangguan yang minimal bagi lalu lintas.

b) Bangunan-bangunan dan benda-benda lain di samping tempat kerja (struktur, 
pepohonan, dll.) harus dilindungi agar tidak menjadi kotor karena percikan aspal.

c) Bahan aspal tidak boleh dibuang sembarangan kecuali ke tempat yang disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini.

7) Pengendalian Lalu Lintas

Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8 dari Spesifikasi ini. Selain 
untuk keselamatan tenaga kerja, pengaturan lalu lintas diperlukan untuk melindungi 
hasil pelaksanaan sampai proses perawatan (curing).

Setelah pelaksanaan selesai dan sebelum pembukaan untuk lalu lintas, harus segera 
dilakukan pengamatan. Bilamana pada permukaan perkerasan masih ada yang perlu 
diperbaiki, maka tidak diizinkan dibuka untuk lalu lintas sampai perbaikan selesai. Bila 
hasil pengabutan masih tetap lekat karena temperatur tinggi, maka penyemprotan air 
yang ringan dengan truk tangki air akan membuat bahan menjadi mengikat dan 
mengurangi potensi pelecakan.

Lamanya waktu pembukaan untuk lalu lintas tergantung terhadap lamanya waktu 
perawatan (curing). Lamanya waktu perawatan bervariasi tergantung pada kondisi 
permukaan perkerasan, dan kondisi cuaca pada saat pelaksanaan. Pada kondisi yang 
ideal termasuk meningkatnya temperatur udara dan temperatur permukaan perkerasan, 
lalu lintas tidak diperbolehkan melintas di atas lokasi pekerjaan pengabutan, setidaknya 
2 jam setelah pekerjaan selesai

8) Mutu Pekerjaan

Mutu pekerjaan meliputi alat, bahan, dan hasil pengabutan harus memenuhi ketentuan 
sesuai Pasal 4.1.6.

4.1.2 BAHAN

1) Aspal Emulsi

Jenis aspal emulsi yang digunakan memenuhi ketentuan Tabel 4.1.2.1) sampai 4.1.2.4).
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Tabel 4.1.2.1) Hubungan Jenis Batuan Aspal Eksisting dan Jenis Aspal Emulsi

No Sifat Batuan Aspal Eksisting
Jenis Aspal Emulsi yang

mengikat
lambat

mengikat 
lebih cepat

Muatan ion

1
Basa
(antara lain: basalt)

CSS-1h
CQS-1h dan 
PMCQS-1h

Kationik

2
Asam
(antara lain: granit, andesit)

SS-1h
QS-1h dan 
PMQS-1h

Anionik

Catatan: 
P  atau  L 
M  
C
Q
S
1
2 
h

Polim er atau  Latex.
dim odifikasi
kationik
quick  (leb ih  cepat dari R apid) 
setting
viskositas rendah, disim pan di tem pat yang tem peraturnya lebih rendah. 
v iskositas tinggi, disim pan di tem [at yang tem peraturnya lebih  tinggi. 
penetrasi “keras” (hard).

Tabel 4.1.2.2) Ketentuan Aspal Emulsi Kationik

No Pengujian M etode Pengujian

K etentuan Aspal Em ulsi K ationik

yang M engikat 
Lam bat CSS-1h

yang M engikat 
Lebih Cepat 

CQS-1h
M in M aks M in M aks

Aspal Em ulsi
1 Viskositas; Saybolt F uro l; 25oC, detik SNI 06-6721-2002 20 100 20 100
2 Stabilitas penyim panan 24 jam, % SNI 6828:2012 - 1 - -
3 M uatan Partikel SNI 03-3644-1994 Positif Positif
4 Analisis saringan SNI 03-3643-1994 - 0,1 - 0,1
5 U ji cam puran sem en SNI 03-6830-2002 - 2,0 - -
6 Penyulingan:

- R esidu penyulingan, %
SNI 03-3642-1994

57 - - -
Residu Penyulingan

1 Penetrasi; 25oC; 100 gram; 5 detik, 0,1m m SNI 06-2456-1991 40 90 40 90
2 Daktilitas; 25oC; 5cm/menit, cm SNI 06-2432-1991 40 - 40 -
3 K elarutan dalam  trikoloroetilena, % SNI 2438:2015 97,5 - 97,5 -

Tabel 4.1.2.3) Ketentuan Aspal Emulsi Anionik

No Pengujian M etode Pengujian

K etentuan Aspal Em ulsi Anionik
yang M engikat 

Lam bat 
SS-1h

yang M engikat 
Lebih Cepat 

Q S-1h
M in M aks M in M aks

Aspal Em ulsi
1 Viskositas; Saybolt F uro l; 25oC, detik SNI 06-6721:2002 20 100 20 100
2 Stabilitas penyim panan 24 jam, % SNI 6828:2012 - 1 - -
3 U ji cam puran sem en SNI 03-6830:2002 - 2,0 - n.ac)
4 Analisis saringan SNI 03-3643:2012b) - 0,1 - 0,1
5 Sisa penyulingan SNI 03-3642:1994 57 - 57 -

Residu Penyulingan
1 Penetrasi; 25oC; 100 gram; 5 detik, 

0,1m m
SNI 06-2456:1991 40 90 40 90

2 Daktilitas; 25oC; 5cm/menit, cm SNI 06-2432:1991 40 - 40 -
3 K elarutan dalam  trikoloroetilena, % SNI 06-2438:2015 97,5 - 97,5 -
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Catatan:
a) Pengujian  pem isahan (dem ulsibility) harus dilakukan paling lam bat 30 hari setelah tanggal penerim aan
b) hasil analisis saringan = 0,3%  dapat diterim a un tuk  contoh u ji yang diam bil dari lokasi pekerjaan  un tuk  tipikal 

aplikasi, lihat A A SH TO  R 5 -13

Tabel 4.1.2.4) Ketentuan Aspal Emulsi Modifikasi Polymer (PMCQS-1h dan PMQS-1h)

No. Sifat Standar Satuan Persyaratan

Pengujian pada A spal Em ulsi
1 Viskositas Saybolt Furol pada 25oC SNI 03-6721-2002 detik 15 - 90
2 Stabilitas Penyim panan dalam  24 jam AASHTO T59-15 %  berat M aks.1
3 Tertahan saringan No. 20 SNI 03-3643-1994 %  berat M aks.0,3
4 K adar residu dengan destilasi SNI 03-3642-1994 %  berat M in.62*

Pengujian pada Residu H asil Penguapan

6 Penetrasi pada 25°C SNI 06-2456-1991 0,1 mm 40 - 90
7 Titik Lem bek SNI 2434:2011 °C M in.57
8 K adar polim er padat untuk LM CQ S-1h AASHTO T302-15 %  berat M in.2,5

Catatan:
*) : Prosedur distilasi standar harus disesuaikan berikut ini:

Tem peratur yang lebih rendah harus dinaikkan perlahan-lahan sampai 177°C ±  10°C dan dipertahankan 
selama 20 menit. Penyulingan total harus diselesaikan dalam  60 ±  5 m enit dari pem anasan pertama.

2) Air

Air yang digunakan harus bersih, tidak mengandung kotoran organik, garam-garam 
berbahaya, debu, atau lanau. Air harus diuji sesuai dan memenuhi persyaratan SNI 
7974:2016.

3) Agregat Penutup

Jika terjadi aplikasi pengabutan berlebih, maka untuk memperbaikinya dengan 
menghampar agregat penutup. Agregat penutup harus dihamparkan bila ruas jalan tersebut 
segera dibuka untuk lalu lintas. Agregat penutup berupa agregat halus yang bersih, kuat, 
awet dan bebas dari gumpalan lempung atau bahan lain yang mengganggu. Agregat halus 
dapat berupa pasir alam atau agregat halus hasil pemecah batu serta harus memenuhi 
persyaratan sesuai SNI 03-6819-2002 dan pengambilan contohnya harus sesuai SNI 
6889:2014.

4.1.3 CAMPURAN

1) Takaran Penggunaan Aspal Emulsi

Takaran penggunaan aspal emulsi harus sesuai dengan kondisi permukaan (kedalaman 
tekstur) perkerasan eksisting yang dapat ditentukan berdasarkan pengujian lingkaran 
pasir (Sand Patch Method), antara lain:
a) Lampiran 6.2.C
b) ASTM E965-15
c) BS EN 13036-1:2010

Tabel 4.1.3.1) menguraikan takaran penggunaan yang digunakan untuk variasi tingkat 
pengenceran sesuai tekstur permukaan perkerasan.
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Tabel 4.1.3.1) Takaran Penggunaan Aspal Emulsi

Pengenceran 
(Berat Aspal 

Em ulsi : Berat 
Air)

Takaran Penggunaan pada
Perm ukaan Perkerasan yang 

H alus/Rapat dengan K edalam an 
Tekstur rata-rata < 0,10 cm  (ltr/m 2)

Perm ukaan Perkerasan yang 
Terbuka/K asar dengan K edalam an 
Tekstur rata-rata > 0,10 cm  (ltr/m 2)

1 : 1 0,15 - 0,50 0,40 - 1,00

2) Tahapan Perancangan Takaran

a) Persiapan Bahan

i) Aspal emulsi

Jenis aspal emulsi yang digunakan harus sesuai dengan jenis agregat 
yang digunakan pada lapis aspal eksisting sesuai Tabel 4.1.2.1).

ii) Air

Air untuk pengencer harus memiliki kompatibilitas pada waktu 
dicampurkan dengan aspal emulsi. Kompatibilitas air dapat diuji 
dengan cara mencampurnya dengan aspal emulsi sekitar 1 liter. 
Pencampuran dilakukan dengan cara diaduk selama 2 sampai 3 menit, 
dan hasil campuran dituangkan melalui ayakan No.100 (150pm) yang 
telah dibasahi sebelumnya. Bila berat bahan yang tertahan pada ayakan 
lebih dari 1%, maka air dinyatakan tidak kompatibel karena akan 
menyebabkan penyumbatan pada alat penyemprot.

b) Perancangan Takaran

i) Mempersiapkan peralatan pengujian.

ii) Memilih lokasi untuk pengujian minimal 3 titik pengujian yang 
mewakili segmen di setiap titik pengujian memiliki area minimal 
diameter 0,15 m serta harus mewakili sepanjang segmen dengan 
kondisi relatif sama.

iii) Lokasi yang terpilih harus dibersihkan dengan menggunakan kuas.

iv) Kertas cetakan diletakkan tepat berada di atas lokasi secara bergantian,
beri tanda pada permukaan perkerasan yang tidak tertutup kertas 
cetakan dengan kapur tulis atau spidol, sehingga lokasi pengujian 
berbentuk lingkaran.

v) Pengisian aspal emulsi tersebut harus tepat pada garis skala pada botol 
plastik untuk satu titik pengujian sesuai dengan takaran tertinggi pada 
Tabel 4.1.3.1).
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4.1.4

1)

2)

vi) Penuangan aspal emulsi pada botol plastik sesuai v) pada lokasi 
pengujian kesatu dengan takaran percobaan kesatu.

vii) Pengamatan hasil percobaan kesatu sesuai dengan takaran tertinggi 
pada Tabel 4.1.3.1).

viii) Jika aspal emulsi meresap ke permukaan setelah 15 menit sampai 
dengan 20 menit, maka dapat dikatakan takaran rancangan sudah 
sesuai.

ix) Jika aspal emulsi tidak meresap ke permukaan setelah 15 menit sampai 
dengan 20 menit, maka uji coba harus dilakukan kembali dengan 
takaran penggunaan diturunkan/dikurangi, maka lakukan tahapan pada
iii) sampai dengan viii) sampai memperoleh takaran yang tepat.

PERALATAN

Umum

Peralatan yang digunakan untuk pekeijaan pengabutan meliputi penyapu mekanis 
(power broom) atau kompresor angin, peralatan yang sesuai untuk menanggulangi 
kelebihan aspal, dan distributor aspal yang telah dikalibrasi dengan perlengkapannya 
terdiri dari: tachometer (pengukur kecepatan putaran), pengukur tekanan, tongkat 
celup, thermometer untuk mengukur temperatur isi tangki, penyemprot aspal tangan 
(hand sprayer), dan peralatan untuk pengendalian kecepatan.

Distributor Aspal

a) Distributor aspal harus berupa kendaraan beroda ban angin yang bermesin 
penggerak sendiri.

b) Sistem tangki aspal pemompaan dan penyemprotan harus berfungsi dengan 
baik.

c) Distributor aspal harus dilengkapi dengan batang semprot dengan jumlah 
minimum 24 nosel dipasang pada jarak yang sama, yaitu 10cm ±1cm dan dapat 
mensirkulasikan aspal secara penuh. Batang semprot harus terpasang dan 
dilengkapi dengan pipa semprot tangan yang dapat diatur peyemprotannya.

d) Batang penyemprot harus dirancang, dilengkapi, dipelihara dan dioperasikan, 
dapat diatur jaraknya terhadap permukaan jalan sedemikian rupa sehingga 
aspal dapat disemprotkan secara merata dengan berbagai variasi lebar 
permukaan, pada rentang takaran yang ditentukan.

e) Perlengkapan alat aspal distributor harus terdiri dari sebuah tachometer 
(pengukur kecepatan putaran), pengukur tekanan, tongkat celup yang telah 
dikalibrasi, sebuah termometer untuk mengukur temperatur isi tangki, dan 
peralatan untuk pengendalian kecepatan. Seluruh perlengkapan pengukur pada
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alat aspal distributor harus dikalibrasi untuk memenuhi toleransi yang 
ditentukan.

f) Ketentuan Pasal 6.1.3.3) tentang perlengkapan dari Spesifikasi ini berlaku.

3) Grafik Penyemprotan

a) Grafik penyemprotan dan buku petunjuk pelaksanaan harus disertakan pada 
alat semprot dan harus dalam keadaan baik setiap saat. Buku petunjuk 
pelaksanaan harus menunjukkan diagram aliran pipa dan semua petunjuk untuk 
cara kerja alat aspal distributor.

b) Grafik penyemprotan harus memperlihatkan hubungan antara kecepatan dan 
jumlah takaran pemakaian aspal yang digunakan serta hubungan antara 
kecepatan pompa dan jumlah nosel yang digunakan, berdasarkan pada keluaran 
aspal dari nosel. Keluaran aspal pada nosel (liter per menit) dalam keadaan 
konstan, beserta tekanan penyemprotannya harus diplot pada grafik 
penyemprotan.

c) Grafik penyemprotan juga harus memperlihatkan tinggi batang semprot dari 
permukaan jalan dan kedudukan sudut horizontal dari nosel semprot (antara 15° 
sampai dengan 30°), untuk menjamin adanya tumpang tindih (overlap) 
semprotan yang keluar dari 3 (tiga) nosel (yaitu setiap lebar permukaan 
disemprot oleh semburan 3 (tiga) nosel).

4) Kinerja Penyemprotan

a) Distributor aspal beserta perlengkapannya, operator untuk pengujian lapangan, 
dan harus menyediakan tenaga pembantu yang dibutuhkan.

b) Penyemprotan dalam arah melintang dari takaran pemakaian aspal yang 
dihasilkan oleh distributor aspal harus diuji dengan cara melintaskan batang 
semprot di atas bidang pengujian selebar 25cm x 25cm yang terbuat dari lembar 
kertas serap yang bagian bawahnya kedap serta beratnya harus ditimbang dan 
sesudah dilakukan penyemprotan.

c) Ketelitian yang dapat dicapai distributor aspal terhadap suatu takaran sasaran 
pemakaian alat semprot harus diuji dengan cara yang sama dengan pengujian 
distribusi melintang pada b) di atas. Lintasan penyemprotan minimum 
sepanjang 200 m harus dilaksanakan dan kendaraan harus dijalankan dengan 
kecepatan tetap, sehingga dapat mencapai takaran sasaran pemakaian yang 
telah ditentukan. Minimum 5 (lima) penampang melintang yang berjarak sama 
harus dipasang 3 (tiga) kertas serap yang berjarak sama, kertas serap tidak boleh 
dipasang dalam jarak kurang dari 0,5m dari tepi bidang yang disemprot atau 
dalam jarak 10 m dari titik awal penyemprotan. Toleransi takaran pemakaian 
sebagaimana disyaratkan dalam b) di atas sebagai alternatif, takaran pemakaian 
rata-rata dapat dihitung dari pembacaan tongkat ukur yang telah dikalibrasi.
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Catatan:

Penggunaan peralatan penyemprot aspal tangan/manual hanya dapat digunakan 
pada daerah-daerah yang sulit dijangkau dengan distributor aspal atau pada 
daerah dengan volume pekeijaan yang relatif sedikit.

Perlengkapan utama peralatan penyemprot aspal tangan harus selalu terpelihara 
dalam kondisi baik, di mana terdiri dari:
i) Tangki aspal.
ii) Pompa yang memberikan tekanan ke dalam tangki aspal, sehingga 

aspal dapat tersemprot keluar.
iii) Batang semprot yang dilengkapi dengan lubang pengatur keluarnya 

aspal (nosel), batang semprot dan nosel setelah selesai penyemprotan 
harus dicuci bersih.

4.1.5

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

PELAKSANAAN

Batas permukaan yang akan disemprot oleh setiap lintasan penyemprotan harus diukur dan 
ditandai.

Lokasi awal dan akhir penyemprotan harus dilindungi dengan bahan yang cukup kedap. 
Penyemprotan harus dimulai dan dihentikan di atas bahan pelindung (kertas tebal/karton) 
sehingga seluruh nosel bekerja dengan benar pada sepanjang bidang jalan yang akan 
disemprot.

Jumlah aspal emulsi yang disemprotkan harus sesuai dengan yang ditetapkan dan hasil 
penyemprotan harus merata pada setiap titik.

Penyemprotan aspal dengan distributor aspal harus dioperasikan sesuai dengan jarak 
batang penyemprot yang dimaksud pada Pasal 4.1.4.2).d) dan telah disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan. Kecepatan pompa, kecepatan kendaraan, ketinggian batang semprot, 
dan penempatan nosel harus disetel sesuai Pasal 4.1.4.3) sebelum dan selama pelaksanaan 
penyemprotan.

Bila lintasan penyemprotan dilaksanakan satu lajur atau setengah lebar jalan maka lebar 
penyemprotan harus selebar rencana ditambah 20 cm pada sisi kiri dan kanannya sehingga 
ada bagian yang tumpang tindih (overlap) selebar 20 cm sepanjang sisi-sisi lajur yang 
bersebelahan. Sambungan memanjang selebar 20 cm ini harus dibiarkan terbuka dan tidak 
boleh ditutup oleh lapisan berikutnya sampai lintasan penyemprotan di lajur yang 
bersebelahan telah selesai dilaksanakan.

Distributor aspal harus mulai bergerak kira-kira 5m sebelum daerah yang akan disemprot 
dengan demikian kecepatan lajunya sudah dapat dijaga konstan sesuai ketentuan, dan 
batang semprot mencapai bahan pelindung dengan kecepatan tetap dan harus 
dipertahankan sampai melewati bahan pelindung akhir.

Jumlah pemakaian aspal pada setiap kali lintasan penyemprotan harus segera diukur dari 
volume sisa dalam tangki dengan meteran tongkat celup.

Penyemprotan harus segera dihentikan jika ternyata ada ketidaksempurnaan peralatan 
penyemprot pada saat beroperasi.

/V
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4.1.6

2)

3)

4)

1)

5)

4.1.7

1)

PENGENDALIAN MUTU

Pemeriksaan semua peralatan harus dilakukan, baik sebelum maupun selama pelaksanaan 
pekerjaan. Komponen utama peralatan pengabutan, yaitu boot truk/peralatan dan batang 
semprot distributor aspal. Batang semprot harus diatur dengan ketinggian yang tepat antara 
permukaan perkerasan dengan nosel, serta harus ditetapkan pada sudut yang tepat untuk 
menjamin hasil penyemprotan bahan dengan merata.

Aspal emulsi yang digunakan harus memenuhi spesifikasi sesuai dengan pengambilan 
contoh dan prosedur pengujian yang ditetapkan. Bila menggunakan agregat penutup maka 
takarannya harus sesuai dengan yang digunakan serta setelah aspalnya mengikat (setting) 
pada permukaan perkerasan harus segera dibersihkan dengan penyapuan.

Mutu pekerjaan hasil pengabutan yang telah selesai harus menutup seluruh permukaan 
perkerasan dan tampak merata, tanpa adanya bagian-bagian yang beralur atau kelebihan 
aspal. Permukaan aspal yang terlihat berbintik-bintik akibat dari penyemprotan aspal 
emulsi dapat diterima, jika takarannya sesuai dengan ketentuan.

Perbaikan pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan adalah sebagai berikut:

a) Lokasi yang disemprot menunjukkan adanya aspal emulsi berlebihan, termasuk 
akibat pembukaan lalu lintas lebih cepat, harus ditutup dengan agregat penutup 
dengan takaran sekitar 0,45 - 0,90 kg/m2.

b) Lokasi bekas kertas serap untuk penguj ian kadar residu aspal emulsi harus dilabur 
kembali dengan aspal emulsi yang sejenis secara manual dengan kadar yang sama 
dengan kadar di sekitarnya.

Toleransi:

Toleransi untuk pengabutan adalah sebagai berikut:
Takaran pemakaian yang diambil sebagai nilai rata-rata dari semua kertas serap ± 5% 
dari takaran rancangan, dengan ketentuan takaran rata-rata yang diukur melintang pada 
lebar penuh yang telah disemprot tidak boleh melampaui 15% takaran rancangan untuk 
permukaan yang tidak tidak seragam.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Cara Pengukuran

a) Kuantitas yang diterima untuk pengukuran tidak boleh meliputi lokasi dengan 
takaran penghamparan yang masih kurang dari yang dapat diterima atau setiap 
bagian yang terkelupas. Lokasi dengan kadar aspal yang tidak memenuhi 
ketentuan toleransi tidak akan diterima untuk pembayaran.

b) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran pengabutan adalah dalam satuan liter 
yang terhampar di lapangan. Dihitung sebagai hasil perkalian luas hamparan 
dan nilai rata-rata kadar residu dari pengujian kertas serap harian yang diterima 
oleh Pengawas Pekerjaan.

4 - 10



SPESIFIKASI UMUM 2018

2) Dasar Pembavaran

Kuantitas yang sebagaimana disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga Kontrak 
per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini dan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus merupakan 
kompensasi penuh untuk pembersihan, pembuangan kotoran, semua bahan termasuk air 
dan agregat penutup (jika diperlukan) dan penyemprotan, termasuk semua tenaga kerja, 
alat, pengujian, alat-alat kecil dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan seperti yang diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

41(1) Pengabutan (Fog Seal) dengan Aspal Emulsi 
yang Mengikat Lambat (CSS-1h atau SS-1h)

Liter

41(2) Pengabutan (Fog Seal) dengan Aspal Emulsi 
yang Mengikat Lebih Cepat (CQS-1h atau QS- 
1h)

Liter

41(3) Pengabutan (Fog Seal) dengan Aspal Emulsi 
Modifikasi Polymer yang Mengikat Lebih Cepat 
(PMCQS-1h atau PMQS-1h)

Liter

/V
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4.2.1

1)

2)

3)

SEKSI 4.2

LABURAN ASPAL (BURAS)

UMUM

Uraian

Pekerjaan ini meliputi pelaburan aspal pada lokasi perkerasan yang luasnya kecil 
menggunakan baik aspal panas, aspal cair maupun aspal emulsi untuk menutup retak, 
mencegah pelepasan butiran agregat, memelihara tambalan atau menambal lubang agar 
kedap air, memelihara perkerasan eksisting yang mengalami penuaan atau untuk tujuan 
lainnya.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
c) Bahan dan Penyimpanan Seksi 1.11
d) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
f) Manajemen Mutu Seksi 1.21
g) Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir) Seksi 4.6
h) Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt 

Tipis (SMA Tipis)
Seksi 4.7

i) Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) dan Laburan Aspal Dua 
Lapis (BURDA)

Seksi 6.2

j) Campuran Beraspal Panas Seksi 6.3
k) Campuran Beraspal Hangat Seksi 6.4
l) Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton Seksi 6.5
m) Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin Seksi 6.6
n) Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam 

Asbuton
Seksi 6.7

o) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1

Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI ASTM C136:2012

SNI 1966:2008

SNI 2417:2008

SNI 2439:2011

SNI 03-4428-1997

SNI 4798:2011 
SNI 4799:2008

Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan 
agregat kasar (ASTM C136-06, IDT).
Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 
tanah.
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los 
Angeles.
Cara uji penyelimutan dan pengelupasan pada campuran 
agregat-aspal.
Metode pengujian agregat halus atau pasir yang 
mengandung bahan plastik dengan cara setara pasir. 
Spesifikasi aspal emulsi kationik.
Spesifikasi aspal cair tipe penguapan sedang.

SNI 03-6399-2000 
SNI 6832:2011

Tata cara pengambilan contoh aspal. 
Spesifikasi aspal emulsi anionik.
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4)

5)

4.2.2

1)

2)

SNI 06-6889-2002 

ASTM :

Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 
D75M-09, IDT).

ASTM D946/946M-09a : Specification for Penetration Graded Asphalt Cement
for Use in Pavement Construction.

Kondisi Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Pemeliharaan dengan Laburan Aspal setempat harus dilaksanakan hanya pada 
permukaan yang kering dan tidak boleh dilaksanakan waktu angin kencang, hujan atau 
akan turun hujan. Untuk memperoleh kondisi penguapan yang baik, aspal emulsi tidak 
boleh disemprotkan setelah jam 15.00 kecuali disetujui oleh Pengawas Pekeijaan. 
Bilamana aspal panas digunakan maka temperatur perkerasan pada saat disemprotkan 
tidak boleh kurang dari 25 °C.

Ketentuan Lalu Lintas

Tempat kerja harus ditutup untuk lalu lintas pada saat pekerjaan sedang berlangsungdan 
selanjutnya sampai waktu yang ditentukan di mana Pengawas Pekerjaan menyetujui 
permukaan akhir dapat dibuka untuk lalu lintas.

BAHAN

Umum

Tidak ada bahan yang boleh digunakan dalam pekerjaan ini sampai disetujui oleh
Pengawas Pekerjaan.

Agregat Penutup

a) Agregat Penutup harus terdiri atas pasir atau batu pecah halus yang bersih, 
keras, awet dan bebas dari kotoran, lempung atau benda lainnya yang dapat 
menghalangi penyelimutan yang menyeluruh oleh aspal. Pengambilan contoh 
agreat penutup yang akan digunakan harus sesuai SNI 03-6889-2002.

b) Persyaratan agregat penutup yang akan digunakan harus memenuhi persyaratan 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2.2.1)

Tabel 4.2.2.1) Persyaratan Sifat Fisik Agregat Penutup

Pengujian Standar Nilai
Abrasi dengan mesin Los 
Angeles untuk Agregat 
tertahan No.8 (2,36 mm)

100 putaran
SNI 2417:2008

Maks.8%

500 putaran Maks.40%

Kekekalan bentuk 
agregat terhadap

natrium sulfat
SNI 3407:2008

Maks.15%

magnesium sulfat Maks.20%

Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min.50%
Kelekatan Agregat Terhadap Aspal SNI 2439:2011 Min.95%
Indeks Plastisitas SNI 1966:2008 Maks.4%
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3)

4.2.3

c) Bila diuji menurut SNI ASTM C136:2012 maka agregat penutup harus 
memenuhi gradasi sesuai dengan gradasi yang diberikan dalam Tabel 4.2.2.2) 
di bawah. Tipe 1 digunakan di atas permukaan bertekstur halus seperti Lataston 
(HRS) dan Tipe 2 digunakan di atas permukaan bertekstur kasar seperti Laston 
(AC).

Tabel 4.2.2.2) Gradasi Agregat Penutup

Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos
ASTM (mm) Tipe 1 Tipe 2

%” 9,5 100
No.4 4,75 100 85 - 100
No.8 2,36 80 - 100 0 - 40

No.30 0,600 0 - 30 -
No.200 0,075 0 - 5 0 - 5

Aspal

Aspal yang dapat digunakan adalah aspal keras, aspal cair, dan aspal emulsi sesuai 
dengan yang ditunjukkan dalam Tabel 4.2.2.3). Pengambilan contoh aspal harus 
dilaksanakan sesuai dengan SNI 06-6399-2000.

Tabel 4.2.2.3) Pesyaratan Aspal untuk Laburan Aspal

Jenis Aspal Standar Rujukan
Aspal Emulsi : - MS-1 SNI 6832:2011

- HFMS-2 2) SNI 6832:2011
- RS-1 SNI 6832:2011
- CRS-11} SNI 4798:2011

C atatan :
1) Pengujian  pencam puran sem en (cem ent m ixing) dan stabiltas penyim panan (storage stability) 

tidak  disyaratkan
2) H FM S-2 : H igh F lo a t M edium  Setting  dengan v iskositas tinggi
3) A khiran  1 : viskositas rendah, disim pan di tem pat yang tem peraturnya lebih rendah.
4) A khiran  2 : viskositas tinggi, disim pan di tem pat yang btem peraturnya lebih  tinggi.

KUANTITAS AGREGAT DAN ASPAL

Takaran agregat dan aspal yang digunakan harus disetujui terlebih dahulu oleh 
Pengawas Pekeijaan sebelum pekerjaan dimulai dan harus sesuai dengan Tabel 
4.2.3.1). Penyesuaian takaran ini mungkin diperlukan selama Kontrak jika dipandang 
perlu oleh Pengawas Pekerjaan untuk memperoleh mutu pekerjaan yang disyaratkan. 
Takaran aspal yang lebih tinggi harus digunakan bilamana gradasi agregat mendekati 
batas atas dari amplop gradasi yang disyaratkan dan takaran yang lebih rendah harus 
digunakan bilamana gradasi agregat mendekati batas bawah dari amplop gradasi yang 
disyaratkan.
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4.2.4

4.2.5

1)

2)

3)

4.2.6

1)

Tabel 4.2.3.1) : Takaran Agregat dan Aspal Yang Digunakan

Bahan Satuan Takaran Penggunaan Untuk Variasi Tekstur
Halus Kasar

Aspal (residu) liter/m2 0,60 -  0,86 0,87 -  1,00
Agregat Penutup kg/m2 7,00 -  7,70 7,80 -  8,60

PERALATAN

Ketentuan Pasal 6.7.4 dari Spesifikasi ini harus berlaku.

PELAKSANAAN

Persiapan Permukaan Yang Akan Dilabur

Permukaan perkerasan harus dibersihkan dengan menggunakan sapu atau kompresor, 
dan harus bebas dari genangan air. Retakan yang lebar harus diperbaiki sesuai dengan 
Seksi 10.1 dari Spesifikasi ini.

Pemakaian Aspal

Cara pemakaian bahan aspal harus disetujui secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan 
dan harus dilaksanakan dengan ketat. Mesin penyemprot harus mampu memberikan 
distribusi aspal yang merata baik menggunakan batang penyemprot dari distributor 
aspal maupun penyemprot tangan. Cara manual pada pelaburan untuk lokasi yang 
kecil, mungkin dapat diperkenankan menurut pendapat Pengawas Pekerjaan. Cara 
manual harus menggunakan batang penyemprot manual atau cara lain yang disetujui. 
Takaran aspal yang digunakan harus sesuai masing-masing dengan Tabel 4.2.3.1).

Pemakaian Agregat

Agregat harus ditebar segera setelah penyemprotan aspal. Agregat dapat ditebar de­
ngan cara yang memadai (termasuk cara manual) sampai diperoleh lapisan yang, 
merata, tanpa bopeng. Agregat harus digilas dengan menggunakan pemadat roda karet 
yang sesuai atau pemadat roda baja dengan berat kotor tidak kurang dari satu ton. 
Setelah pemadatan selesai dilaksanakan, kelebihan agregat yang lepas harus disapu dari 
permukaan perkerasan.

PENGENDALIAN DAN PENGUJIAN MUTU LAPANGAN

Bahan

a) Penyimpanan agregat harus dijaga kebersihannya dari benda asing.

b) Penyimpanan aspal dalam drum harus dengan cara tertentu agar supaya tidak 
terjadi kebocoran atau kemasukan air.

c) Temperatur pemanasan aspal harus seperti yang disyaratkan dalam Tabel 
4.2.5.1).
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2)

3)

4.2.7

1)

2)

Kecakapan Kerja

Bilamana laburan aspal dilaksanakan setengah lebar jalan, suatu lajur semprotan aspal 
selebar 20 cm haras dibiarkan terbuka dan tidak boleh diberi agregat penutup agar 
dapat menyediakan bagian tumpang tindih (overlap) bahan aspal bilamana lajur yang 
bersebelahan dilaksanakan.

Lalu Lintas

Lalu lintas diizinkan melewati permukaan laburan aspal setelah beberapa jam selesai 
dikerjakan, seperti yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Periode tipikal berkisar 
antara 2 sampai 4 jam. Pengendalian Lalu Lintas haras memenuhi ketentuan Seksi 1.8 
dari Spesifikasi ini.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Cara Pengukuran

a) Kuantitas yang diterima untuk pengukuran tidak boleh meliputi lokasi dengan 
takaran penghamparan yang masih kurang dari yang dapat diterima atau setiap 
bagian yang terkelupas.

b) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran laburan aspal adalah dalam satuan 
meter persegi yang terhampar di lapangan.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga Kontrak 
per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini dan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus merupakan 
kompensasi penuh untuk pembersihan, pembuangan kotoran, semua bahan, 
penghamparan dan pemadatan, termasuk semua tenaga kerja, alat, pengujian, alat-alat 
kecil dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan seperti yang 
diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor M ata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

42.(1) Laburan Aspal (Buras) Meter Persegi
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SEKSI 4.3

PEMELIHARAAN DENGAN LABURAN ASPAL SATU LAPIS (SINGLE CHIP SEAL)

4.3.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan ini harus mencakup pelapisan dengan aspal dan butiran agregat di atasnya 
(surface dressing) yang disebut chip seal.

Pelapisan chip seal yang digunakan adalah chip seal satu lapis (Single Chip Seal, SCS) 
yang terdiri dari lapis perekat aspal dan kemudian ditutup dengan butiran agregat 
(chipping), serta dihampar dan dipadatkan dengan menggunakan alat penghampar dan 
alat pemadat di atas permukaan perkerasan beraspal eksisting yang telah disiapkan 
sebelumnya. Untuk selanjutnya Chip Seal Satu Lapis disebut SCS.

Pelapisan SCS untuk mengatasi kerusakan minor berupa pelepasan butir (raveling), 
retak-retak (cracks), permukaan perkerasan-beraspal yang licin atau agregatnya sudah 
aus. Dengan demikian permukaaan perkerasan diharapkan menjadi kedap air, 
kekesatan permukaan meningkat kembali sehingga dapat meningkatkan aspek 
keselamatan jalan dan mempertahankan umur layan perkerasan sesuai dengan yang 
direncanakan.

Penggunaan SCS ini untuk ruas jalan mantap dengan sistem lalu lintas lambat atau 
LHRT < 2000 kendaraan/hari/jalur, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Spesifikasi ini 

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.2) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

3) Standar Rujukan

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.3) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

4) Kondisi yang Diizinkan untuk Bekerja

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.4) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.7) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

6) Kondisi Tempat Kerja

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.8) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

7) Pengendalian Lalu Lintas dan Periode Pengamanan 

Ketentuan dari Pasal 6.2.1.9) dari Spesifikasi ini harus berlaku.
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4.3.2

4.3.3

4.3.4

4.3.5

4.3.6

4.3.7

BAHAN

Ketentuan dari Pasal 6.2.2 dari Burtu dalam Spesifikasi ini harus berlaku.

JENIS PEKERJAAN PELANURAN

Jenis pekerjaan dalam pemeliharaan dan/atau pekerjaan preventif ini hanya Laburan 
Aspal Satu Lapis (Single Chip Seal).

PERALATAN

Ketentuan dari Pasal 6.2.4 dari Burtu dalam Spesifikasi ini harus berlaku.

PELAKSANAAN PEKERJAAN

Ketentuan dari Pasal 6.2.5 dari Burtu dalam Spesifikasi ini harus berlaku.

PENGENDALIAN MUTU DAN PENGUJIAN MUTU LAPANGAN

Ketentuan dari Pasal 6.2.6 dari Burtu dalam Spesifikasi ini harus berlaku.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran dan pembayaran pemeliharaan dengan Laburan Aspal Satu Lapis (Single 
Chip Seal) akan dilaksanakan sesuai dengan Pasal 6.2.7 dalam Spesifikasi ini.

4 - 18



SPESIFIKASI UMUM 2018

4.4.1

1)

2)

3)

SEKSI 4.4

LAPIS PENUTUP BUBUR ASPAL EMULSI 
(EMULSIFIED ASPHALT SL URRY SEAL)

UMUM

Uraian

Pekerjaan Lapis penutup bubur aspal emulsi (Emulsified Asphalt Slurry Seal) ini 
diterapkan pada jalan dengan perkerasan beraspal dalam kondisi pelayanan mantap sesuai 
dengan lokasi yang sudah ditetapkan di dalam Gambar. Penggunaan lapis penutup bubur 
aspal emulsi mencakup perbaikan minor terhadap retakan halus, mengisi rongga, 
pengausan, pelepasan butir, memperbaiki variasi tekstur penampang permukaan 
perkerasan.

Penyedia Jasa harus menyediakan secara lengkap seluruh tenaga kerja, peralatan, bahan, 
pengendalian mutu, manajemen lalu lintas, serta hal-hal lainnya yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan lapis penutup bubur aspal emulsi.

Lapis penutup bubur aspal emulsi harus mencakup suatu campuran yang secara 
proporsional terdiri dari aspal emulsi, agregat, air, bahan pengisi dan atau bahan tambahan 
khusus jika diperlukan, yang dicampur dan digelar merata di atas permukaan perkerasan 
beraspal. Lapis penutup bubur aspal emulsi yang sudah selesai harus secara homogen 
merekat dengan baik terhadap lapis permukaan perkerasan beraspal yang ada, dan tekstur 
permukaan baru memiliki kekesatan kembali selama umur rencana.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

Ketentuan dari Pasal 4.2.1.2) dari Spesifikasi ini harus berlaku

Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI)

SNI ASTM C136-2012

SNI 1970:2016 
SNI 1971:2011 
SNI 2417:2008 
SNI 2439:2011

SNI 3407:2008

SNI 03-4428-1997

SNI 4798:2011 
SNI 06-6399-2000 
SNI 03-6723-2002 
SNI 6832:2011 
SNI 6889:2014

SNI 7974:2016

Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan agregat 
kasar (ASTM C136-06, IDT).
Metode uji berat jenis dan penyerapan air agregat halus.
Cara uji kadar air total agregat dengan pengeringan.
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 
Cara uji penyelimutan dan pengelupasan pada campuran 
agregat-aspal.
Cara uji sifat kekekalan agregat dengan cara perendaman 
menggunakan larutan natrium sulfat atau magnesium sulfat. 
Metode pengujian agregat halus atau pasir yang mengandung 
bahan plastik dengan cara setara pasir.
Spesifikasi aspal emulsi kationik.
Tata cara pengambilan contoh aspal.
Spesifikasi bahan pengisi untuk campuran beraspal. 
Spesifikasi aspal emulsi anionik.
Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/D75M- 
09, IDT)
Spesifikasi air pencampur yang digunakan dalam produksi 
beton semen hidraulis (ASTM C1602-06, IDT)
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Pd T-04-2005-B : Penggunaan agregat slag besi dan baja untuk campuran
beraspal panas.

International Slurry Surfacing Association (ISSA):

ISSA Technical Bulletin No.100 

ISSA Technical Bulletin No.106 

ISSA Technical Bulletin No.113 

ISSA Technical Bulletin No.114 

ISSA Technical Bulletin No. 139

Test Method for Wet Track Abrasion o f Slurry 
Surfaces
Test Method for Measurement o f Slurry Seal 
Consistency
Test Methods for Trial Mix Procedure for Slurry Seal 
Design
Test Methods for Wet Stripping Test for Cured Slurry 
Seal Mixes
Test Method to Classify Emulsified Asphalt/ 
Aggregate Mixture Systems by Modified Cohesion 
Tester, Measurement o f Set and Cure Characteristics

4) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus menyerahkan bahan-bahan campuran lapis penutup bubur aspal
emulsi dan dokumen kesiapan kerja kepada Pengawas Pekerjaan berikut ini:

a) Contoh semua bahan yang disetujui untuk dipakai, yang akan disimpan oleh 
Pengawas Pekerjaan selama masa Kontrak sebagai keperluan rujukan;

b) Laporan tertulis yang menyatakan hasil pengujian untuk sifat-sifat semua bahan, 
sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 4.4.2;

c) Rumus Perbandingan Campuran (Job Mix Formula) dan hasil data pendukung 
pengujian, sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 4.4.3.1);

d) Pengujian pengukuran campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi harus 
dicatat dalam laporan sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 4.4.3.4).

5) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Pekerjaan lapis penutup dengan bubur aspal emulsi hanya boleh dilaksanakan bila
permukaan jalan lama dalam kondisi kering dan diperkirakan tidak akan terjadi hujan.

Lapis penutup dengan bubur aspal emulsi tidak boleh dilaksanakan bila:

a) Setelah huj an dengan air masih menggenang pada permukaan j alan;

b) Diperkirakan akan hujan sebelum waktu perawatan (curing) berakhir atau

c) Cuaca diperkirakan akan sangat memperpanjang waktu pembukaan untuk lalu 
lintas.

6) Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga masih memungkinkan 
lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang sedang dilaksanakan dan hanya 
menimbulkan gangguan yang minimal bagi lalu lintas.
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7)

4.4.2

1)

b) Bangunan-bangunan dan benda-benda lain di samping tempat kerja (struktur, 
pepohonan, dll.) harus dilindungi agar tidak menjadi kotor karena percikan aspal.

c) Bahan aspal tidak boleh dibuang sembarangan kecuali ke tempat yang disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19 dari Spesifikasi.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, dan Pasal 6.1.5 
dari Spesifikasi ini.

b) Penyedia Jasa bertanggung j awab penuh terhadap dampak yang terjadi bila lalu 
lintas dizinkan untuk lewat di atas lapis penutup bubur aspal emulsi yang baru 
dikerjakan.

BAHAN

Pengambilan contoh bahan aspal harus dilaksanakan oleh Penyedia Jasa sesuai SNI 06­
6399-2000, sedangkan pengambilan contoh agregat harus sesuai SNI 6889-2014.

Bahan hanya boleh digunakan apabila telah dilakukan pengujian oleh Penyedia Jasa dan 
memenuhi persyaratan. Sebelum Penyedia Jasa memulai pekerjaan, terlebih dahulu bahan 
harus disiapkan dalam jumlah yang cukup untuk menjamin kesinambungan pekerjaan.

Bahan-bahan dari campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi terdiri dari:

Agregat

Agregat yang digunakan dalam pelaksanaan harus sama dengan agregat yang digunakan 
pada waktu perancangan campuran serta memenuhi persyaratan. Agregat harus berasal 
dari stockpile di area yang kering. Tindakan pencegahan diperlukan untuk mencegah 
terkontaminasi dengan batuan yang besar, tanah, dan bahan organis. Pada waktu 
pengangkutan dengan truk pengangkut maka harus diupayakan agregat tersebut tidak 
mengalami segregasi.

Persyaratan agregat meliputi:

a) Kualitas Agregat

Agregat harus bersih, kuat, awet, dan bebas dari gumpalan-gumpalan lempung 
atau bahan lain yang mengganggu. Agregat halus terdiri atas pasir alam atau 
buatan, agregat halus slag besi dan baja, agregat halus hasil pemecah batu.

Agregat atau campuran agregat yang digunakan untuk lapis penutup dengan 
bubur aspal emulsi yang dirancang untuk lalu lintas dengan LHRT lebih kecil 
dari 1000 kendaraan/hari/arah harus mengandung sedikitnya 50% volume batu 
pecah, sedangkan untuk jalan dengan LHRT minimum sebanyak 1000 
kendaraan/hari/arah disyaratkan 100% volume batu pecah.

Agregat yang akan digunakan harus memenuhi persyaratan mutu sesuai Tabel 
4.4.2.1).
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Tabel 4.4.2.1) Ketentuan Agregat

No. Jenis Pengujian M etode Pengujian Persyaratan

1. K eausan dengan Los A ngeles  pada

- 100 putaran, %
- 500 puratan, %

SNI 2417:2008
M aks.6

M aks.30

2. K elekatan dengan aspal, % SNI 2439:2011 M in.95

3. Penyerapan air agregat, % SNI 1970:2016 Maks.3

4. N ilai setara pasir, % S N I03-4428-1997 M in.60

5. U ji kadar rongga tidak dipadatkan, % SNI 03-6877-2002 M aks.45

6. K ekekalan agregat (soundness), %

- natrium  sulfat
- m agnesium  sulfat

SNI 3407:2008

M aks.12
M aks.18

b) Gradasi Agregat

Gradasi agregat gabungan untuk campuran lapis penutup dengan bubur aspal 
emulsi ditunjukkan pada Tabel 4.4.2.2) berikut ini.

Tabel 4.4.2.2) Gradasi Agregat untuk Campuran Lapis Penutup dengan Bubur
Aspal Emulsi

U kuran A yakan %  B erat yang lolos tipe cam puran Toleransi di
stockpileASTM (mm) Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3

/ ” 9,5 - 100 100

No.4 4,75 100 90-100 70-90 ±5%

No.8 2,36 90-100 65-90 45-70 ±5%
No.16 1,18 65-90 45-70 28-50 ±5%

No.30 0,600 40-60 30-50 19-34 ±5%

No.50 0,300 25-42 18-30 12-25 ±4%

No.100 0,150 15-30 10-21 7-18 ±3%

No.200 0,075 10-20 5-15 5-15 ±2%

2) Bahan Pengisi (Filler)

Bilamana hasil perancangan campuran diperlukan bahan pengisi maka bahan pengisi 
tersebut harus memenuhi persyaratan serta harus disimpan pada tempat yang terlindung 
dari panas serta hujan.

Terdapat dua jenis bahan pengisi yaitu kimia aktif dan kimia tidak aktif. Bahan pengisi 
kimia aktif seperti portland cement (disarankan menggunakan semen tipe I, Ordinary 
Portland Cement atau OPC), kapur terhidrasi, dan amonium sulfat, yang digunakan 
untuk meningkatkan kelecakan (workability), mengatur waktu pengikatan (setting 
time). Bahan pengisi kimia tidak aktif seperti debu kapur, abu terbang (fly-ash), dan abu 
batu, terutama digunakan untuk memperbaiki gradasi agregat campuran.

Bahan pengisi harus memenuhi persyaratan SNI 03-6723-2002. Bila diuji dengan 
pengayakan sesuai SNI ASTM C136-2012, bahan pengisi harus mengandung butiran 
halus yang lolos ayakan No.16 dan yang lolos ayakan 0,075mm (No.200) masing-
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masing tidak kurang dari 100% dan 75% terhadap beratnya. Bahan pengisi yang 
digunakan maksimum 3% terhadap berat agregat kering. Bila tujuan penggunaan bahan 
pengisi ini untuk memenuhi gradasi agregat campuran dapat digunakan bahan pengisi 
yang tidak aktif. Namun, untuk membantu proses waktu pengikatan, dapat digunakan 
bahan pengisi yang aktif.

3) Aspal Emulsi

Aspal emulsi dalam pelaksanaan harus sesuai dengan yang digunakan pada waktu 
perancangan serta memenuhi persyaratan. Aspal emulsi harus disimpan dalam drum 
atau truk tangki yang dapat dengan mudah diisikan pada tangki mesin pencampur lapis 
penutup menjadi bubur aspal emulsi. Tangki tersebut harus dilengkapi alat yang dapat 
mencegah air masuk ke dalam emulsi. Aspal emulsi harus diaduk atau disirkulasi 
setidaknya satu kali sehari agar teijaga keseragamannya.

Jenis aspal emulsi yang digunakan umumnya adalah aspal emulsi ryang mengikat 
lambat (slow setting), yaitu jenis SS-1h sesuai dengan SNI 6832:2011 dan CSS-1h 
sesuai SNI 4798:2011. Namun, apabila lapis penutup dengan bubur aspal emulsi akan 
diaplikasikan pada jalan dengan sistem lalu lintas cepat atau di kelas jalan Sedang, 
sehingga waktu penutupan lalu lintas sangat terbatas dapat menggunakan aspal emulsi 
yang mengikat lebih cepat yaitu jenis QS-1h dan CQS-1h.

Apabila menggunakan aspal emulsi yang mengikat lebih cepat, QS-1h dan CQS-1h 
(khususnya untuk kelas jalan sedang) harus memenuhi persyaratan masing-masing 
sesuai SNI 6832:2011 dan SNI 4798:2011, kecuali persyaratan pengujian untuk 
pencampuran semen (cement mixing) dan stabilitas penyimpanan (storage stability) 
tidak berlaku.

4) Air

Air yang digunakan harus bersih, tidak mengandung kotoran organik, garam-garam 
berbahaya, serta memenuhi persyaratan SNI 7974:2016.

5) Bahan Tambah (Additive)

Setiap bahan tambah yang digunakan (bila perlu) untuk mempercepat atau 
memperlambat waktu pengikatan dari lapis penutup bubur aspal emulsi harus mendapat 
persetujuan dari Pengawas Pekerjaan dan sebagai bagian dari rancangan campuran atau 
campuran rencana. Jumlah dan jenis bahan tambah harus dicantumkan dalam campuran 
rencana.

6) Sumber Pasokan

Persetujuan sumber pemasokan agregat, bahan pengisi (filler), aspal emulsi, air, dan 
bahan tambah (additive) harus disetujui terlebih dahulu oleh Pengawas Pekerjaan 
sebelum pengiriman bahan. Setiap jenis bahan harus diserahkan seperti diperintahkan 
Pengawas Pekerjaan.
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4.4.3

1)

2)

CAMPURAN

Komposisi umum campuran

Campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi terdiri atas agregat bergradasi 
menerus, aspal emulsi, air, serta bahan pengisi dan atau bahan tambah bila diperlukan. 
Campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi terdiri atas tiga tipe sesuai tipe 
gradasi agregat campuran sebagai berikut:

Tipe 1, cocok digunakan untuk menutup retakan halus, mengisi rongga, dan 
memperbaiki kondisi permukaan yang mengalami pengausan yang semuanya 
masih dalam tingkat keparahan rendah serta sebaran kerusakan yang masih 
kecil.

Tipe 1 ini digunakan terutama untuk penutupan (sealing) permukaan dan 
kekesatan (skid resistance) pada sistem lalu-lintas lambat atau kelas jalan 
Kecil.

Tipe 2, cocok untuk mengisi rongga permukaan, memperbaiki kondisi permukaan 
yang masih mengalami retakan halus, pengausan dalam tingkat keparahan 
rendah namun semuanya dengan sebaran kerusakan yang mulai meluas disertai 
pelepasan butir.

Tipe 2 ini digunakan pada perkerasan jalan yang mulai mengalami kerusakan 
yang lebih luas, untuk meningkatkan kekesatan kembali, dan menyediakan 
lapis permukaan yang kedap air pada kelas jalan Kecil.

Tipe 3, cocok digunakan untuk pembentukan kembali penampang melintang jalan 
yang mempunyai tekstur permukaan yang bervariasi secara signifikan sehingga 
dengan tebal rancangan yang optimum dapat diperbaiki hanya dalam satu kali 
penghamparan saja.

Tipe 3 ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kekesatan kembali, dan 
menyediakan lapis permukaan yang kedap air pada sistem lalu lintas cepat atau 
kelas jalan Sedang.

Campuran untuk lapis penutup dengan bubur aspal emulsi harus memiliki sifat-sifat 
sebagaimana yang disyaratkan pada Tabel 4.4.3.1)

Takaran Penghamparan Rencana Lapis Penutup

Takaran penghamparan rencana lapis penutup dengan bubur aspal emulsi ditetapkan 
berdasarkan hasil rancangan campuran sesuai dengan pilihan dari ketiga tipe campuran 
lapis penutup dengan bubur aspal emulsi dan persyaratan karakteristik yang dimilikinya 
seperti pada Tabel 4.4.3.1).

/V
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T ab e l 4 .4 .3 .1 ) P e rsy a ra ta n  K a ra k te ris tik  C a m p u ra n  L ap is  P e n u tu p  d e n g a n  B u b u r
A sp a l E m u ls i

No. K arakteristik cam puran M etode Tipe Cam puran
Pengujian 1 2 3

1. K andungan residu aspal, %  
terhadap berat agregat kering

10-16 7,5-13,5 6,5-12

2. Takaran Pengham paran, kg/m 2:
M inim um 6 9 12

M aksim um 9 13 14
3. Konsistensi, cm*) ISSA TB N o.106 2-3
4. Pengelupasan (wet stripping), % ISSA TB No.114 M in.90
5. Kohesi: **)

30 menit, kg-cm ISSA TB No.139 > 12
60 menit, kg-cm > 20

6. W aktu pengikatan, m enit
ISSA TB No.139

15 - 720
7. W aktu perawatan, m enit < 720
8. Pengujian abrasi ja lu r basah setelah 

direndam  selam a 1 jam , gram /m 2
ISSA TB N o.100

< 500

Catatan:
*) U ntuk penggunaan aspal em ulsi yang m engikat lam bat (slow setting)
**) U ntuk sistem  lalu-lintas cepat atau kelas ja lan  Sedang sesuai Pedom an yang berlaku.

ISSA TB = International Slurry Seal Association, Technical Bulletin.

3) P e ra la ta n  P engu jian

P e ra la ta n  p e n g u jia n  di la b o ra to riu m  d a n  p e la k sa n a a n  di la p a n g a n  d is ia p k a n  dan  
d ig u n a k a n  o le h  P e n y e d ia  Ja sa  d an  h a ru s  la ik  se rta  te rk a lib ra s i se su a i d en g a n  k e ten tu an . 
P e ra la ta n  p e n g u jia n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e re n c a n a a n  c a m p u ra n  lap is  p e n u tu p  
d e n g a n  b u b u r  asp a l em u ls i a n ta ra  la in  adalah :
a) sa tu  se t a la t u ji u n tu k  a n a lis is  sa rin g an  ag reg a t;
b ) sa tu  se t a la t u ji u n tu k  p e n y e lim u ta n  d an  p e n g e lu p a sa n  p a d a  c a m p u ra n  ag re g a t-

a sp a l (residu );
c) sa tu  se t a la t u ji k a d a r  a ir  to ta l a g re g a t d e n g a n  p en g e rin g an ;
d) sa tu  se t a la t u ji k e a u sa n  a g re g a t d e n g a n  m e s in  a b ra s i L o s A n g e le s ;
e) sa tu  se t a la t u ji s ifa t k e k e k a la n  a g re g a t d en g a n  c a ra  p e re n d a m a n  m en g g u n a k a n  

la ru ta n  n a tr iu m  su lfa t a tau  m a g n e s iu m  su lfa t;
f) sa tu  se t a la t u ji a g re g a t h a lu s  a ta u  p a s ir  y a n g  m en g a n d u n g  b a h a n  p la s tis  d en g an  

c a ra  se ta ra  p asir;
g ) sa tu  se t a la t u ji k o n s is te n s i sesu a i s ta n d a r ru ju k a n  ISSA Technical Bulletin 

N o .1 0 6 ;
h ) sa tu  se t a la t u ji p e rsy a ra ta n  p e n g e lu p a sa n  (wetstripping) sesu a i s ta n d a r ru ju k an  

ISSA Technical Bulletin N o .1 1 4 ;
i) sa tu  se t a la t u ji w a k tu  p e n g ik a ta n  d a n  w a k tu  p e ra w a ta n  (a la t u ji k o h e s i sesua i 

s ta n d a r ru ju k an  ISSA Technical Bulletin N o .1 3 9 );
j )  sa tu  se t a la t u ji a b ra s i ja lu r  b a sa h  (se su a i s ta n d a r ru ju k a n  ISSA Technical 

Bulletin N o .1 0 0 ).

K o n d is i d an  k e le n g k a p a n  p e ra la ta n  p e n g u jia n  la b o ra to riu m  d a n  la p a n g a n  h a ru s  te r le b ih  
d u lu  d ip e r ik sa  d an  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t 
m e m e rik sa  u la n g  K o n d is i d an  k e le n g k a p a n  p e ra la ta n  u ji b ila  d ip e rlu k an .
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4)

4.4.4

1)

Prosedur Rancangan Campuran

Prosedur rancangan campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi meliputi 
penentuan proporsi agregat campuran, bahan pengisi dan atau bahan tambah (bila 
diperlukan), air, serta kadar (residu) aspal emulsi (aspal emulsi mengikat lambat atau 
mengikat lebih cepat yang ditetapkan dalam Gambar) sesuai Pedoman Perancangan dan 
Pelaksanaan yang berlaku hingga memperoleh takaran penghamparan rencana.

Takaran penghamparan rencana yang diperoleh dari hasil perancangan campuran harus 
memenuhi ketentuan sesuai persyaratan dalam Tabel 4.4.2.1), Tabel 4.4.2.2), Tabel 
4.4.3.1) dan Tabel 4.4.3.2).

Tebal rancangan untuk ketiga tipe campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi 
disajikan pada Tabel 4.4.3.2) berikut ini:

Tabel 4.4.3.2) Tebal Rancangan Campuran Lapis Penutup dng Bubur Aspal Emulsi

Tipe campuran Tebal rancangan (mm)
Tipe 1 2 -  4
Tipe 2 > 4 -  6
Tipe 3 > 6 -  9

Dengan proporsi campuran bahan yang tepat, sifat campuran yang diperoleh harus 
memenuhi persyaratan pengelupasan (wet stripping), konsistensi, waktu pengikatan dan 
perawatan, kohesi pada 30 menit dan 60 menit (khusus untuk kelas jalan Sedang), serta 
persyaratan abrasi jalur basah (Wet Track Abrasion Test, WTAT).

Dalam prosedur perancangan campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi, 
Penyedia Jasa diwajibkan menyiapkan terlebih dahulu ketersediaan bahan agregat, 
bahan pengisi dan atau bahan tambah (bila perlu), aspal emulsi, air bersih untuk 
dilakukan uji mutu sesuai Pasal 4.2.2 dari Spesifikasi ini untuk menentukan komposisi 
dan proporsi campuran yang memenuhi persyaratan Kadar Residu Aspal, Konsistensi, 
Pengelupasan, Kohesi (untuk lalu lintas kelas jalan sedang), Waktu Pengikatan dan 
Waktu Perawatan, dan Uji Abrasi Jalur Basah.

Hasil rancangan campuran berupa Takaran Hamparan Rencana yang disiapkan oleh 
Penyedia Jasa harus mendapatkan persetujuan Pengawas Pekerjaan.

PERALATAN

Umum

a) Seluruh peralatan penghamparan campuran lapis penutup dengan bubur aspal 
emulsi termasuk mesin pencampur, perlengkapan, dan mesin penghampar yang 
digunakan Penyedia Jasa harus terpelihara setiap waktu sesuai manual 
pemeliharaan peralatan dari pabrik pembuatnya atau manual standar perawatan 
peralatan yang ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan serta dikalibrasi secara 
periodik sesuai spesifikasi teknis peralatannya agar diperoleh hasil kerja yang 
sesuai persyaratan.

b) Peralatan yang digunakan harus dilengkapi dengan Manual kalibrasi yang 
disediakan oleh pabrik pembuat peralatan. Semua metode dan peralatan yang 
digunakan dalam melaksanakan pekerjaan harus mendapat persetujuan
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Pengawas Pekerjaan sebelum digunakan dan bila ditemukan ketidaksesuaian 
peralatan harus diperbaiki seperti yang disyaratkan. Semua peralatan harus 
terpelihara dan pada kondisi yang memuaskan.

c) Peralatan penghamparan harus dilengkapi dengan sistem kendali yang 
memungkinkan operator memiliki kontrol penuh terhadap daya dan kecepatan 
mesin selama penghamparan.

2) Mesin Pencampur

a) Mesin pencampur lapis penutup dengan bubur aspal emulsi yang dilengkapi 
material pemasukan tersendiri termasuk alat penakarnya sambil terus 
menghampar, harus dapat mencampur secara kontinyu dan mampu 
menghasilkan proporsi agregat, air, bahan pengisi dan/atau bahan tambah (bila 
diperlukan), dan aspal emulsi yang telah ditentukan secara akurat ke dalam 
ruang pencampur, serta dapat memproduksi campuran secara otomatis dan 
terus menerus. Peralatan ini harus mampu pula membasahi agregat dengan 
cepat sebelum proses pencampuran dengan aspal emulsi.

Mesin pencampur dalam ruang pencampur harus mampu mencampur seluruh 
bahan secara bersamaan tanpa merusak campuran.

b) Mesin pencampur harus dilengkapi dengan pemasok (feeder) agregat termasuk 
alat pengukur atau metode untuk memasukkan proporsi bahan pengisi yang 
telah ditentukan sebelumnya ke dalam alat pencampur. Bahan pengisi harus 
dimasukkan bersamaan dan di tempat yang sama dengan agregat. Alat pemasok 
untuk bahan pengisi diperlukan jika bahan pengisi merupakan bagian dari 
campuran agregat.

c) Mesin pencampur harus dilengkapi dengan sistem tekanan air dan batang 
penyemprot tipe kabut yang memadai untuk pengabutan (fogging) menyeluruh 
dari permukaan perkerasan yang akan diperbaiki dengan lapis penutup dengan 
bubur aspal emulsi.

3) Mesin Penghampar

Mesin penghampar lapis penutup dengan bubur aspal emulsi pada umumnya bersatu 
dengan mesin pencampur. Kotak penghampar (Spreader Box) harus dilengkapi 
pencegah terbuangnya campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi dari semua 
sisi dan dengan penyipat yang lentur dan dapat diatur, serta harus mampu meratakan 
agar dapat mengkompensasi deviasi pada geometri perkerasan. Kotak penghampar 
harus bebas dari penumpukan aspal dan agregat. Alat penyipat harus tetap lentur pada 
setiap saat. Kotak penghampar harus memiliki lebar yang dapat disesuaikan. Kotak 
penghampar harus tetap bersih dari sisa aspal serta agregat.

Pada penghamparan campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi yang 
menggunakan jenis aspal emulsi quick setting seperti CQS-1h atau QS-1h, Penyedia 
Jasa diwajibkan menggunakan kotak penghampar dengan dilengkapi auger spiral.

4) Peralatan Penakaran dan Tambahan Lainnya

Pengukur volume atau berat tersendiri untuk penakaran setiap bahan yang akan dipakai 
pada campuran (agregat, bahan pengisi, aspal emulsi, dan air) harus tersedia dan berupa 
konter berputar atau digital yang mempunyai tanda batas secara jelas untuk digunakan 
pada kalibrasi proporsi bahan serta penentuan keluaran hasil campuran pada setiap
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5)

4.4.5

1)

2)

3)

4)

4.4.6

1)

w ak tu . H a s il p e n a k a ra n  d a p a t la n g su n g  d ic e ta k  d i a ta s  k e rta s  ce tak  se tiap  w a k tu  d en g an  
c a ta ta n  ta n g g a l d an  ja m  k e lu a ra n  h a s il p en c a m p u ra n n y a .

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  p u la  a la t ta m b a h a n  la in n y a  a n ta ra  la in  a la t p e n y a p u  
m a n u a l, sekop , d a n  p e ra la ta n  p e n u n ja n g  la in n y a .

P e ra la ta n  P e m b e rs ih a n

K o m p re so r u d a ra , p e ra la ta n  p e m b ila sa n  a ir, d an  m e s in  p e n y a p u , y a n g  c o c o k  u n tu k  
m e m b e rs ih k a n  p e rm u k a a n  d an  re ta k  p a d a  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  e k s is tin g  h a ru s  
te rsed ia .

PEMBUATAN DAN PRODUKSI CAMPURAN BUBUR ASPAL EMULSI

P e rsy a ra ta n  P ro d u k si

C a m p u ra n  b u b u r  a sp a l em u ls i tid a k  b o le h  d ip ro d u k si, b ila m a n a  tid a k  cu k u p  te rse d ia  
p e ra la ta n  p e n g a n g k u ta n , p e n g h a m p a ra n , a tau  p e m b e n tu k a n , a tau  te n a g a  k e ija , y an g  
d a p a t m e n ja m in  k e m a ju a n  p e k e r ja a n  d e n g a n  tin g k a t k e c e p a tan  m in im u m  6 0 %  
k a p a s ita s  m e s in  p e n cam p u r.

P e n y ia p a n  B a h a n  A sp a l E m u ls i

B a h a n  a sp a l em u ls i h a ru s  d is im p a n  sed em ik ian  ru p a  se h in g g a  tid a k  te r ja d i p e ru b a h a n  
s ifa t-s ifa t a sp a l em u ls i se la m a  m a sa  p e n y im p a n a n  sam p a i d e n g a n  p e n c a m p u ra n  di 
lap an g an . S eb e lu m  p e n c a m p u ra n  d im u la i se tiap  h a ri, h a ru s  a d a  a sp a l em u ls i y a n g  siap  
d ik irim  k e  m e s in  p en cam p u r.

P e n y ia p a n  A g re g a t

a) A g re g a t u n tu k  ca m p u ra n  h a ru s  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  a g reg a t, d ik e rin g k a n  dan  
b e rs ih  da ri k o to ra n , d an  se tiap  p e n g a n g k u ta n  a g re g a t k e  lo k as i p e k e r ja a n  h a ru s  
se la lu  d itim b an g  d a n  d ica ta t.

b ) U n tu k  m e m e n u h i g ra d a s i y an g  d isy a ra tk a n , m a k a  b a h a n  p e n g is i h a ru s  d ita k a r  
seh in g g a  k e b u tu h a n  p e r  sa tu a n  p e n g u k u ra n  a g re g a t d a p a t d ik e tah u i seca ra  
p asti.

P e n y ia p a n  C a m p u ran

A g re g a t k e rin g  y a n g  d is ia p k a n  h a ru s  d ig a b u n g  d a la m  p u s a t  p e n g o la h  m e s in  p e n c a m p u r 
d a lam  p ro p o rs i y an g  a k a n  m e n g h a s ilk a n  frak s i a g re g a t sesu a i y an g  d isy a ra tk an . B ah an  
a sp a l em u ls i h a ru s  d iu k u r  d an  d im a su k k a n  k e  d a la m  m e s in  p e n cam p u r.

PENYIAPAN PELAKSANAAN PEKERJAAN

P e rc o b a a n  P e n g h a m p a ra n

S esu a i d e n g a n  fo rm u la  c a m p u ra n  h a s il p e ra n c a n g an , P e n y e d ia  J a sa  w a jib  m e la k u k a n  
u ji c o b a  p e n c a m p u ra n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  m e s in  p e n c a m p u r lap is  p e n u tu p  d en g an  
b u b u r  a sp a l em u ls i d an  u ji c o b a  p e n g h a m p a ra n n y a  se b e lu m  p e la k sa n a a n  p e k e rja a n  
d im u la i.
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Uji coba penghamparan tidak boleh dilaksanakan pada lokasi pekerjaan. Penyedia Jasa 
harus mengusulkan lokasi percobaan untuk diverifikasi oleh Pengawas Pekerjaan 
terhadap kesesuaiannya dengan persyaratan spesifikasi peralatan penghamparan.

Uji coba penghamparan di lapangan sebaiknya minimum sepanjang 60 m lajur dibagi 
dalam 3 variasi percobaan penghamparan, dipilih yang sesuai atau yang paling 
mendekati takaran penghamparan rencananya.

Takaran penghamparan dapat dicapai dengan mengatur proses pencampuran dan 
pasokan campuran pada unit pencampur ke kotak penghampar sehingga tidak terjadi 
perbedaan signifikan dengan takaran hamparan rencana serta tidak terjadi penumpukan 
aspal dan agregat campuran. Di samping itu, mengatur alat penyipat agar diperoleh 
ketebalan perkiraan berdasarkan takaran hamparan rencana.

Penyedia Jasa harus memperhitungkan perkiraan tebal penghamparan dan 
pemadatannya (bila diperlukan) agar tetap memenuhi takaran penghamparan rancangan 
sesuai persyaratan batas rentangan tebalnya sedemikian sehingga apabila tebal takaran 
penghamparannya berkurang akibat penyusutan yang disebabkan menguapnya 
campuran air dan bahan surfactant/emulsifying agents lainnya, tidak melampaui 
toleransinya sesuai ketentuan batas rentang ketebalan dalam Tabel 4.4.3.2).

Bilamana kelembapan di laboratorium saat pengujian lebih rendah daripada 
kelembapan di lapangan, perlu dilakukan penyesuaian rancangan campuran karena 
kelembapan yang lebih tinggi dapat memperpanjang waktu perawatan di lapangan. 
Untuk mempercepat waktu perawatan (dilalui lalu lintas) maka dapat ditambahkan 
bahan pengisi aktif.

2) Pengaturan Lalu Lintas

Pengaturan lalu lintas harus mengacu dan memenuhi ketentuan Seksi 1.8 dari 
Spesifikasi ini. Selain untuk keselamatan tenaga kerja, pengaturan lalu lintas diperlukan 
untuk melindungi campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi sampai cukup 
kuat untuk menerima beban lalu lintas. Pengaturan lalu lintas dengan tepat, seperti 
pemasangan penghalang, pengarah, konus, dan tanda peringatan, serta personil 
pemegang bendera. Pengaturan lalu lintas harus dilakukan sampai dengan hasil 
pekerjaan cukup kuat untuk menerima beban lalu lintas.

3) Persiapan Permukaan Perkerasan Eksisting

a) Segera sebelum penghamparan lapis penutup dengan bubur aspal emulsi, 
permukaan perkerasan eksisting harus dibersihkan secara menyeluruh, terbebas 
dari material lepas, kotoran organis, tanah, dan material lainnya yang tidak 
diharapkan. Setiap lubang dan retakan dengan lebar retak lebih dari 3mm atau 
kerusakan lainnya harus diperbaiki sebelum penghamparan lapis penutup 
dengan bubur aspal emulsi.

b) Apabila ada tonjolan permanen dari perlengkapan jalan antara lain paku jalan 
atau mata kucing yang terpasang pada marka jalan maka harus dicabut 
sementara terlebih dahulu agar tidak mengganggu kerja mesin penghampar 
bubur aspal emulsi. Apabila pekerjaan penghamparan bubur aspal emulsi 
selesai, Penyedia Jasa wajib memasang kembali semua perlengkapan jalan 
sesuai dengan posisi semula hingga kuat dan stabil kembali.

c) Bilamana campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi akan ditempatkan 
di atas permukaan aspal eksisting dengan penyerapan tinggi, atau di atas
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4.4.7

1)

permukaan aspal eksisting yang telah mengalami pengausan disertai pelepasan 
butir (raveling). Bila diperlukan lapis perekat, harus menggunakan aspal emulsi 
kelas SS dan QS sesuai SNI 6832:2011 atau CSS dan CQS sesuai Sn I 4798: 
2011, atau sesuai dengan jenis aspal emulsi yang digunakan pada campuran 
lapis penutup bubur aspal dengan campuran satu bagian emulsi berbanding satu 
sampai tiga bagian air, tipe aspal emulsi yang digunakan sama seperti yang 
ditentukan untuk lapis penutup dengan bubur aspal emulsi. Lapis perekat 
tersebut diterapkan dengan distributor aspal atau truk air yang sesuai. Tingkat 
aplikasi lapis perekat dengan aspal emulsi yang diencerkan berkisar antara 
(0,16-0,32) liter/m2. Lapis permukaan penutup dengan bubur aspal hanya boleh 
dihamparkan setelah lapis perekat cukup kering (cure).

PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Penghamparan

Proporsi aspal emulsi yang akan dicampur dengan agregat harus ditentukan melalui 
perancangan campuran di laboratorium setelah penyesuaian akhir dan uji coba di 
lapangan. Air dengan proporsi minimum dapat ditambahkan untuk memperoleh 
campuran yang homogen. Tahapan pelaksanaan pekerjaan lapis penutup dengan bubur 
aspal emulsi adalah sebagai berikut:

a) Penyemprotan air

Bilamana kondisi, permukaan perkerasan kurang lembab maka permukaan 
perkerasan harus disemprot dengan pengabutan (kabut) air di depan kotak 
penghampar. Air yang digunakan pada penyemprotan di permukaan tersebut 
agar permukaan cukup basah, tetapi tidak boleh ada air yang menggenang di 
depan kotak penghampar.

b) Kestabilan air

Campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi harus memiliki konsistensi 
sesuai pada waktu dihampar di permukaan. Total waktu pencampuran tidak 
boleh melebihi 4 menit. Kuantitas campuran lapis penutup dengan bubur aspal 
emulsi harus cukup untuk seluruh daerah penghamparan.

Campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi harus cukup stabil saat 
dihampar sehingga emulsi tidak pecah (break), tidak ada pemisahan bagian 
agregat yang halus dengan yang kasar, dan cairan campuran tidak boleh 
mengalir di permukaan perkerasan.

c) Sambungan

Tidak terbentuk penimbunan yang berlebihan atau ketidakrapian pada 
sambungan melintang atau memanjang. Tumpang tindih yang berlebihan tidak 
diizinkan pada sambungan memanjang. Untuk meminimumkan jumlah 
sambungan memanjang, sebaiknya digunakan alat penghampar dengan lebar 
yang memadai.

d) Perawatan (curing)

Perawatan dilakukan setelah waktu pengikatan berakhir. Hasil hamparan boleh 
dibuka untuk lalu lintas setelah masa perawatan (curing) selesai.
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2)

4.4.8

1)

e) P e n g g ila sa n

P e m a d a ta n  b ia sa n y a  tid a k  d ip e rlu k a n  p a d a  p e rm u k a a n  lap is  p e n u tu p  d en g an  
b u b u r  a sp a l em u lsi. B u tira n  a g re g a t d a ri b u b u r  a sp a l em u ls i b ia sa n y a  a k a n  lep as  
sam p a i se lu ru h  ro n g g a  p e rm u k a a n  te r tu tu p . U n tu k  m e n g u ra n g i ju m la h  a g re g a t 
y an g  le p a s  d an  m e n g h ila n g k a n  a lu r  (rutting) m a k a  p e n g g ila sa n  d ip erlu k an . 
B e ra t p en g g ila s  ta n p a  ballast m a k sim u m  a d a la h  7 to n . Ju m la h  p e n g g ila sa n  
cu k u p  sa tu  sam p a i d u a  lin ta sa n  a tau  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan . P e n g g ila sa n  in i m e m u n g k in k a n  a ir  p a d a  p e rm u k a a n  
d ite k a n  se h in g g a  m e m b a n tu  p en g u a p a n , p e n g e rin g a n  d a n  b u tira n  a g re g a t 
d ib e n a m k a n  k e  p e rm u k a a n  se h in g g a  m e n g u ra n g i p e le p a sa n  b u tir  (raveling).

P e n g g ila sa n  d ila k u k a n  se te la h  w a k tu  p e n g ik a ta n  d an  seb e lu m  b e ra k h irn y a  
w a k tu  p e ra w a ta n  (curing time).

f) P e m b e rs ih a n

P e m b e rs ih a n  se m u a  a re a  akses  u tilita s , sa lu ran  a ir  (gutters) d an  p e rs im p a n g a n , 
h a ru s  d ib e rs ih k an . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e m b u a n g  k o to ra n  (debris) y a n g  
b e rh u b u n g a n  d en g a n  k in e r ja  p e k e r ja a n  ha rian .

P e m b u k a a n  u n tu k  L a lu  L in tas

L a m a n y a  w a k tu  p e m b u k a a n  u n tu k  la lu  lin ta s  te rg a n tu n g  te rh a d a p  la m a n y a  w a k tu  
p e ra w a ta n  (curing) d a n  la m a n y a  w a k tu  p e ra w a ta n  b e rv a ria s i te rg a n tu n g  p a d a  je n is  
a sp a l em u ls i y an g  d ig u n a k a n , k o n d is i p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  d a n  k o n d is i c u a c a  p a d a  
saa t p e la k sa n a a n . P a d a  k o n d is i y an g  id ea l, te rm a su k  m e n in g k a tn y a  te m p e ra tu r  u d a ra  
d an  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n , la lu  lin ta s  tid a k  d ip e rb o le h k a n  m e lin ta s  d i a tas  p e k e rja a n  
lap is  p e n u tu p  d e n g a n  b u b u r  a sp a l em u ls i, s e tid a k n y a  4 ja m  se te la h  w a k tu  p en g ik a ta n  
b e ra k h ir  p a d a  p e la k sa n a a n  p e k e rja a n , u n tu k  ca m p u ra n  lap is  p e n u tu p  d e n g a n  b u b u r 
a sp a l em u ls i y an g  m e n g g u n a k a n  je n is  a sp a l em u ls i C S S -1 h  a ta u  S S -1h . A d a p u n  u n tu k  
ca m p u ra n  lap is  p en u tu p  d e n g a n  b u b u r  a sp a l em u ls i y a n g  m e n g g u n a k a n  je n is  aspa l 
em u ls i C Q S -1 h  a ta u  Q S -1 h  se tid a k n y a  2 ja m  se te lah  w a k tu  p e n g ik a ta n  b e ra k h ir  p a d a  
p e la k sa n a a n  p ek e rjaan .

P e m b u k a a n  u n tu k  la lu  lin ta s  h a ru s  m e m p e rh a tik a n  ju g a  h a s il u ji w a k tu  p e ra w a ta n  
(curing time), b a ik  u n tu k  p e n g g u n a a n  je n is  a sp a l em u ls i C S S -1 h  a ta u  S S -1 h  m a u p u n  
je n is  a sp a l em u ls i C Q S -1 h  a ta u  Q S -1 h , a g a r  b is a  d ija m in  b a h w a  h a s il p e n g h a m p a ra n  
ca m p u ra n  su d ah  cu k u p  k u a t m e n a h a n  b e b a n  la lu  lin tasn y a .

PENGENDALIAN MUTU

B ah an

U n tu k  m e m p e rh itu n g k a n  a g re g a t bulking (g em b u r), d ip e rlu k a n  p e m e rik sa a n  k a d a r  a ir  
a g re g a t stockpile sesu a i S N I 1971 :2011  d an  u n tu k  m e n e ta p k a n  m e s in  p e n g h a m p a r  y an g  
sesuai.

P e n g u jia n  b a h a n  d ilak u k an  p a d a  b e n d a  u ji (sample), u n tu k  p e n g a m b ila n  c o n to h  a g re g a t 
sesu a i SN I 6 8 8 9 :2 0 1 4  d an  u n tu k  p e n g a m b ila n  c o n to h  a sp a l sesu a i S N I 0 6 -6 3 9 9 -2 0 0 0 . 
C o n to h  y a n g  p e r lu  d iam b il u n tu k  p e n g u jia n  h a ria n , se k u ra n g -k u ra n g n y a  sa tu  k a li d a lam  
se tiap  p ro d u k  h a r ia n n y a  a ta u  d a p a t d ita m b a h k a n  fre k u e n s i u jin y a  a tas  p e rin ta h  
P en g a w a s P e k e rja a n  a p a b ila  a d a  p e ru b a h a n  je n is  b a h a n  y an g  d ig u n a k a n  d a n  a tau  
p e n a m b a h a n  k u a n tita s  c a m p u ra n  d ari re n c a n a  sem u la , m e lip u ti u ji:
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a) Agregat dari tempat penimbunan (stockpile) untuk gradasi agregat;
b) Agregat Campuran untuk penentuan gradasi dengan cara pencucian;
c) Aspal emulsi.

Agregat tidak dapat digunakan, jika hasil pengujian agregat dari tempat penimbunan 
(stockpile) yang sama, dua kali berturut-turut tidak memenuhi persyaratan.

2) Campuran

Untuk pengendalian mutu campuran, benda uji campuran lapis penutup dengan bubur 
aspal emulsi yang mewakili harus diambil langsung dari unit pencampur/penghampar. 
Jenis pengujian yang dilakukan mencakup konsistensi dan kadar residu aspal emulsi 
yang dilakukan pengujiannya secara acak sekurang kurangnya satu kali dalam setiap 
produk hariannya atau pengujian harus ditambah frekuensinya untuk setiap terjadi 
perubahan pasokan bahan dan atau penambahan kuantitas campuran dari rencana 
semula. Pengujian konsistensi tidak berlaku untuk aspal emulsi yang mengikat lebih 
cepat (quick setting) atau pada penerapan campuran lapis penutup untuk kelas jalan 
sedang.

Pengujian mutu semua bahan dan campuran harian masing-masing frekuensi pengujian 
selama pelaksanaan pekerjaan harus memenuhi syarat sesuai Tabel 4.4.2.1), Tabel 
4.4.2.2), dan Tabel 4.4.3.1). Apabila salah satu uji tidak memenuhi syarat maka hasil 
penghamparan tidak diterima dan harus dibongkar, serta dihampar kembali dengan 
mutu yang sesuai rencana.

Penyedia Jasa harus melaporkan semua hasil pengujian pelaksanaan penghamparan 
campuran tersebut kepada Pengawas Pekerjaan serta manajemen Penyedia Jasa sesuai 
ketentuan Seksi 1.21 Manajemen Mutu dari Spesifikasi ini.

Apabila hasil pengujian campuran dari unit pencampur yang sama dua kali pengujian 
berturut-turut tidak memenuhi persyaratan, penggunaan mesin harus ditangguhkan 
sampai selesai diperbaiki dan dikalibrasi ulang dengan semua risiko ditanggung 
sepenuhnya oleh Penyedia Jasa tanpa ada kompensasi.

3) Hasil Penghamparan

Konsistensi campuran lapis penutup dengan bubur aspal emulsi yang tepat harus 
menjadi salah satu perhatian utama. Bila campuran terlalu kering, pada permukaan 
hamparan akan menunjukkan bergaris (streaking), menggumpal (lumping) dan kasar. 
Bila campuran yang dihamparkan terlalu basah akan mengalir berlebihan dan tidak 
menghasilkan garis jalur hamparan yang lurus. Cairan yang berlebihan juga dapat 
menyebabkan permukaan segregasi.

4) Pengendalian Kuantitas Campuran

Dalam pemeriksaan terhadap pengukuran kuantitas untuk pembayaran, campuran lapis 
penutup dengan bubur aspal emulsi yang dihampar harus selalu dipantau dan direkam 
keluaran (output) campuran tersebut dari ruang pencampuran mesin pencampur yang 
tercatat secara otomatis.

5) Toleransi

Toleransi untuk lapis penutup dengan bubur aspal emulsi adalah sebagai berikut:
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a) Setelah kadar residu aspal emulsi ditentukan dari rancangan campuran, variasi 
yang diizinkan adalah ± 1% terhadap rata-rata berat benda uji agregat kering 
pada pengujian harian.

b) Konsistensi rata-rata benda uji campuran lapis penutup dengan bubur aspal 
emulsi slow setting pada pengujian harian selama pelaksanaan pekeijaan tidak 
boleh berbeda lebih dari ± 0,5 cm dari rancangan campuran

4.4.9 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1) Cara Pengukuran

Kuantitas yang diukur untuk pembayaran campuran lapis penutup dengan bubur aspal 
emulsi harus berdasarkan luas permukaan dalam meter persegi yang telah terhampar 
dan dipadatkan (bila ada) di lapangan, dan diterima/disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga Kontrak 
per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini dan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus merupakan 
kompensasi penuh untuk pembersihan, pembuangan kotoran, semua bahan termasuk air 
bersih, bahan pengisi dan/atau bahan tambah (jika diperlukan), penghamparan, 
pemnggilasan (jika ada) dan pemeliharaan atau perawatan, termasuk semua tenaga 
kerja, peralatan utama, alat bantu atau penunjang, pengujian dan hal-hal yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan seperti yang diuraikan dalam Seksi ini.

No. M ata 
Pembayaran Uraian Satuan

Pengukuran

44.(1) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 1, CSS-1h / SS-1h

Meter persegi

4.4.(2) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 1, CQS-1h / QS-1h

Meter persegi

4.4.(3) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 2, CSS-1h / SS-1h

Meter persegi

4.4.(4) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 2, CQS-1h / QS-1h

Meter persegi

44.(5) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 3, CSS-1h / SS-1h

Meter persegi

4.4.(6) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, 
tipe 3, CQS-1h / QS-1h

Meter persegi
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4.5.1

SEKSI 4.5

LAPIS PERMUKAAN MIKRO ASPAL EMULSI MODIFIKASI POLIMER
(MICRO SURFACING)

UMUM

1) Uraian

Pekerjaan lapis permukaan mikro (micro surfacing) ini diterapkan pada jalan dengan 
perkerasan beraspal dalam kondisi pelayanan mantap, sesuai dengan lokasi yang sudah 
ditetapkan di dalam Gambar. Penggunaan lapis permukaan mikro mencakup perbaikan 
minor terhadap profil permukaan perkerasan, pelepasan butir, perkerasan yang sudah 
mengalami oksidasi dengan retak rambut, alur (rutting).

Penyedia Jasa harus menyediakan secara lengkap seluruh tenaga kerja, peralatan, 
bahan, pengendalian mutu, manajemen lalu lintas, serta hal-hal lainnya yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan lapis permukaan mikro. Lapis permukaan mikro harus 
mencakup suatu campuran dari polymer-modified aspal emulsi yang disetujui, agregat, 
air, dan bahan tambahan khusus, secara proporsional, yang dicampur dan digelar merata 
di atas permukaan perkerasan beraspal. Lapis permukaan mikro yang sudah selesai 
harus secara homogen merekat dengan baik terhadap lapis permukaan perkerasan, dan 
tekstur permukaannya memiliki kekesatan selama umur rencananya.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

Ketentuan dari Pasal 4.2.1.2) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

3) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI)

SNI ASTM C136-2012

SNI 1970:2016 
SNI 1971:2011 
SNI 2417:2008 
SNI 2432:2011 
SNI 2434:2011

SNI 2439:2011

SNI 2456:2011 
SNI 3407:2008

SNI 03-3642-1994

SNI 03-4428-1997

SNI 4798:2011 
SNI 06-6399-2000 
SNI 06-6721-2002

SNI 03-6723-2002

Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan agregat 
kasar (ASTM C136-06, IDT).
Cara uji berat jenis dan penyerapan air agregat halus
Cara uji kadar air total agregat dengan pengeringan
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles
Bahan-bahan aspal, Metode pengujian daktilitas
Cara uji titik lembek aspal dengan alat cincin dan bola (ring
and ball).
Cara uji penyelimutan dan pengelupasan pada campuran
agregat-aspal
Cara uji penetrasi aspal
Cara uji sifat kekekalan agregat dengan cara perendaman 
menggunakan larutan natrium sulfat atau magnesium sulfat 
Metode pengujian kadar residu aspal emulsi dengan 
penyulingan
Metode pengujian agregat halus atau pasir yang mengandung 
bahan plastik dengan cara setara pasir 
Spesifikasi aspal emulsi kationik 
Tata cara pengambilan contoh aspal
Metode pengujian kekentalan aspal cair dan aspal emulsi 
dengan alat saybolt
Spesifikasi bahan pengisi untuk campuran beraspal
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SN I 6832:2011  
SN I 03-6868 -2002

SN I 03-6877-2002

SN I 6889 :2014

S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6

S pesifikasi aspal em u lsi an ion ik
T a ta  ca ra  p en g am b ilan  con toh  u ji seca ra  acak  u n tu k  bahan  
konstruksi
M etode  p en g u jian  k a d a r ro n g g a  ag reg a t ha lu s y an g  tid ak  
d ipadatkan
T a ta  ca ra  p en g am b ilan  con toh  u ji ag reg a t (A S T M  D 75 /D 75M - 
09, ID T )
S p esifik as i a ir  p e n c a m p u r y a n g  d ig u n a k a n  d a la m  p ro d u k s i 
b e to n  sem en  h id ra u lis  (A S T M  C 1 6 0 2 -0 6 , ID T )

International Slurry Surfacing Association (ISSA ):

ISSA Technical Bulletin No.109

ISSA Technical Bulletin No.113 

ISSA Technical Bulletin No.114 

ISSA Technical Bulletin No.139

ISSA Technical Bulletin No.144

ISSA Technical Bulletin No.147

Test Method for Measurement o f Excess Asphalt in 
Bituminous Mixtures by Use o f a Loaded Wheel Tester 
and Sand Adhesion
Test Methods for Trial Mix Procedure for Slurry Seal 
Design
Test Methods for Wet Stripping Test for Cured Slurry 
Seal Mixes
Test Method to Classify Emulsified Asphalt/ 
Aggregate Mixture Systems by Modified Cohesion 
Tester, Measurement o f Set and Cure Characteristics. 
Test Methodfor Classification o f Aggregate Filler— 
Bitumen Compatability by Schultze-Breuer and 
Ruck Procedures
Test Methods for Measurements o f Stability and 
Resistance to Compaction, Vertical and Lateral 
Displacement o f multilayered Fine Aggregate Cold 
Mixes

4) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e ija a n  b e r ik u t ini:

a) C o n to h  sem u a  b a h a n  y a n g  d ise tu ju i u n tu k  d ip a k a i, y an g  a k a n  d is im p a n  o le h  
P en g a w a s P e k e rja a n  se la m a  m a sa  K o n tra k  seb ag a i k e p e rlu a n  ru ju k an ;

b ) L a p o ra n  te r tu lis  y a n g  m e n y a ta k a n  h a s il pengu j ian  u n tu k  s ifa t-s ifa t u n tu k  se m u a  
b a h a n , se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 4 .5 .2  da ri S p es ifik as i in i.

5) K o n d is i C u a c a  y an g  D iiz in k a n

P e n g h a m p a ra n  lap is  p e rm u k a a n  m ik ro  tid a k  b o le h  d ila k u k a n  a p a b ila  d ip e rk ira k a n  ak an  
h u ja n  se b e lu m  lap is  p e rm u k a a n  m ik ro  b e n a r-b e n a r  k e rin g , a tau  se te la h  h u ja n  d en g an  
a ir  m a s ih  m e n g g e n a n g  p a d a  p e rm u k a a n  ja la n  ek s is tin g . S e la in  itu , P e k e rja a n  lap is  
p e rm u k a a n  m ik ro  tid a k  b o le h  d ila k sa n a k a n  a p a b ila  c u aca  d ip e rk ira k a n  a k a n  san g a t 
m e m p e rp a n ja n g  w a k tu  p e m b u k a a n  u n tu k  la lu  lin tas .

6) K o n d is i T e m p a t K e rja

a) P e k e rja a n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  se d em ik ian  ru p a  se h in g g a  m a s ih  m e m u n g k in k a n  
la lu  lin tas  sa tu  la ju r  ta n p a  m e ru sa k  p e k e r ja a n  y an g  sed an g  d ila k sa n a k a n  d an  
h a n y a  m e n im b u lk a n  g a n g g u a n  y a n g  m in im a l b a g i la lu  lin tas .
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7)

4.5.2

1)

b) Bangunan-bangunan dan benda-benda lain di samping tempat kerja (struktur, 
pepohonan, dll.) harus dilindungi agar tidak menjadi kotor karena percikan 
aspal.

c) Bahan aspal tidak boleh dibuang sembarangan, kecuali ke tempat yang 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dari Spesifikasi ini.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan 
Keselamatan Lalu-lintas dari Spesifikasi ini.

b) Pengaturan lalu lintas yang tepat harus dilakukan untuk melindungi lapis 
permukaan mikro yang telah selesai dihampar, sampai lapisan benar-benar 
mengikat serta dapat dilewati lalu lintas. Lamanya waktu pembukaan untuk lalu 
lintas umumnya 1 jam setelah penghamparan.

c) Penyedia Jasa bertanggung jawab penuh terhadap dampak yang terjadi, bila 
lalu lintas yang diizinkan melintas di atas lapis permukaan mikro yang baru 
dikerjakan.

BAHAN

Pengambilan contoh bahan aspal harus dilaksanakan oleh Penyedia Jasa harus sesuai 
SNI 06-6399:2000, sedangkan pengambilan contoh agregat harus sesuai SNI 
6889:2014.

Agregat

a) Kualitas Agregat

Agregat harus bersih, kuat, awet dan bebas dari gumpalan-gumpalan lempung 
atau bahan lain yang mengganggu. Agregat halus berupa batu pecah atau dapat 
juga bahan lain, seperti terak besi dari tanur tinggi (air cooled blast furnace 
slag), batu kapur, atau agregat lain dengan kualitas tinggi, atau kombinasi dari 
beberapa jenis agregat tersebut.

Agregat atau campuran agregat yang digunakan untuk lapis permukaan mikro 
harus memenuhi persyaratan mutu sesuai Tabel 4.5.2.1).

Tabel 4.5.2.1) Ketentuan Agregat

No Jenis Pengujian M etode Pengujian Persyaratan

1. K eausan dengan Los A ngeles  pada 500 
putaran, %

SNI 2417:2008 M aks.30

2. K elekatan dengan Aspal, % SNI 2439:2011 M in.95
3. Penyerapan air agregat, % SNI 1970:2016 M aks.3
4. N ilai setara pasir, % SNI 03-4428:1997 M in.65
5. K adar rongga agregat halus yang tidak 

dipadatkan
SNI 03-6877:2002 M aks.45

6. K ekekalan agregat (Soundness) dengan SNI 3407:2008
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No Jenis Pengujian M etode Pengujian Persyaratan

- N atrium  Sulfat atau
- M agnesium  Sulfat, %

M aks.12
M aks.18

b) Gradasi Agregat

Gradasi agregat gabungan untuk campuran lapis permukaan mikro dan 
toleransi agregat di tempat penimbunan (stockpile) ditunjukkan pada Tabel 
4.5.2.2).

Tabel 4.5.2.2) Persyaratan Gradasi Agregat Gabungan

Ukuran Ayakan % Berat yang lolos tipe campuran Toleransi di
stockpile (%)ASTM (mm) Tipe 1 Tipe 2

y8” 9,5 100 100
No.4 4,75 90 - 100 70 - 90 ±5
No.8 2,36 65 - 90 45 - 70 ±5

No.16 1,18 45 - 70 28 - 50 ±5
No.30 0,600 30 - 50 19 - 34 ±5
No.50 0,300 18 - 30 12 - 25 ±4
No.100 0,150 10 - 21 7 - 18 ±3
No.200 0,075 5 - 15 5 - 15 ±2

2) Bahan Pengisi (Filler)

Bahan pengisi dapat berupa semen atau kapur terhidrasi dan harus bebas dari gumpalan 
serta diterima setelah pemeriksaan secara visual. Bahan pengisi yang digunakan harus 
diperhitungkan sebagai bagian dari gradasi agregat campuran.

Bahan pengisi harus memenuhi persyaratan SNI 06-6723:2002. Bila diuji dengan 
pengayakan sesuai SNI ASTM C136:2012, bahan pengisi harus mengandung berbutir 
halus yang lolos ayakan No.16 dan yang lolos ayakan 0,075mm (No.200) masing- 
masing tidak kurang 100% dan 75% terhadap beratnya. Jenis dan jumlah bahan pengisi 
yang diperlukan harus ditentukan dengan perancangan campuran di laboratorium dan 
akan dianggap sebagai bagian dari gradasi agregat. Bahan pengisi yang digunakan 
maksimum 3% terhadap berat agregat kering.

3) Aspal Emulsi

Aspal emulsi yang digunakan harus aspal emulsi modifikasi polymer yang mengikat 
lebih cepat (quick setting) yang memenuhi persyaratan sesuai dengan Tabel 4.1.2.4) 
dari Spesifikasi ini.

4) Air

Air yang digunakan harus bersih, tidak mengandung kotoran organik, garam-garam 
berbahaya, debu, atau lanau, serta memenuhi persyaratan SNI 7974:2016.

5) Bahan Tambah (Additive)

Bahan tambah dapat digunakan untuk mempercepat atau memperlambat pemisahan air.
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6)

1)

4.5.3

2)

S u m b er P aso k an

P e rse tu ju a n  su m b e r p e m a so k a n  a g reg a t, a sp a l, d an  b a h a n  p e n g is i h a ru s  d ise tu ju i 
te r le b ih  d a h u lu  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  se b e lu m  p e n g ir im a n  b ah an . S e tiap  je n is  
b a h a n  h a ru s  d ise ra h k a n  sep e rti d ip e rin ta h k a n  P en g aw as P ek e rjaan .

C A M P U R A N

K o m p o sis i U m u m  C a m p u ra n

C a m p u ran  k e r ja  lap is  p e rm u k a a n  m ik ro , d ig u n a k a n  u n tu k  s is tem  la lu  lin ta s  cep a t; 
a rtin y a , c a m p u ra n  d a p a t m e n e r im a  b e b a n  la lu  lin ta s  d en g a n  p e rio d e  w a k tu  y an g  p e n d e k  
d an  m a m p u  d ih a m p a r  p a d a  v a ria s i p e n a m p a n g  m e lin ta n g  ja la n .

C a m p u ran  u n tu k  la p isa n  p e rm u k a a n  m ik ro  te rd ir i a ta s  d u a  tip e  g ra d a s i a g reg a t 
ca m p u ra n  (lih a t T ab e l 2) d an  se tiap  tip e  p e n g g u n a a n n y a  b e rb e d a , yaitu :

T ipe  1, c o c o k  u n tu k  ja la n - ja la n  p e rk o ta a n  d an  p e ru m a h a n . T ip e  in i d a p a t d ig u n a k a n  
d e n g a n  ta k a ra n  se k ita r  5 ,4  -  10 k g /m 2.

T ipe  2, c o c o k  u n tu k  ja la n  a rte ri p r im e r  se rta  u n tu k  p e n u tu p a n  a lu r  je ja k  ro d a  p a d a  
p e rk e ra sa n  ja la n . T ip e  in i d a p a t d ig u n a k a n  d e n g a n  ta k a ra n  sek ita r  8,1 -  16,3
k g /m 2.

C a m p u ran  u n tu k  lap is  p e rm u k a a n  m ik ro  h a ru s  m em ilik i s ifa t-s ifa t se b a g a im a n a  y an g  
d isy a ra tk a n  p a d a  T ab e l 4 .5 .3 .1 ).

T ab e l 4 .5 .3 .1 ). P e rsy a ra ta n  C a m p u ra n  L ap is  P e rm u k a a n  M ik ro

No P en g u jian M eto d a
P en g u jian

P e rsy a ra ta n

1.
2.

W aktu pencam puran pada 25oC 
Kohesi

ISSA  TB No.113 M in.120detik

a) 30 m enit (pengikatan)
b) 60 m enit (awal pem adatan oleh 

lalu lintas)

ISSA  TB No.139 M in.12kg-cm  
M in.20kg-cm  atau 

putaran terdekat
3. Pengelupasan (w et striping) ISSA  TB No.114 M in.90%
4. Abrasi ja lu r  basah

a) D irendam  1jam
b) D irendam  6hari

ISSA  TB No.100
M aks.500 g/m 2 
M aks.800 g/m 2

5. Perubahan bentuk lateral ISSA  TB No.147 M aks.5%
6. Ekses aspal dengan pengujian beban 

roda adesi pasir (LW T Sand  Adhesion)
ISSA  TB No.109 M aks.500 g/m 2

7. K larifikasi ISSA  TB No.144 M in.N ilai 11 (AAA, 
BAA, lihat Tabel E-2)

P ro se d u r  R a n c a n g a n  C a m p u ran

T a k a ra n  p e n g h a m p a r  re n c a n a  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  k a d a r  re s id u  asp a l em u lsi 
o p tim u m  y a n g  d ila k u k a n  sesu a i d e n g a n  P e d o m a n  P e ra n c a n g a n  d a n  P e la k sa n a a n  y a n g  
b erlak u .

P e la p o ra n  h a s il p e re n c a n a a n  ca m p u ra n  la p isa n  p e rm u k a a n  m ik ro  b e ris i ra n g k u m an  
h a s il p e n g u jia n  c a m p u ra n  d e n g a n  p a ra m e te r  sesu a i d e n g a n  T a b e l 4 .5 .3 .1 ) , y a itu  
m en cak u p :

/V
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1)

4.5.4

2)

3)

a) K a n d u n g a n  re s id u  aspa l
b ) P e n g u jia n  p e n g e lu p a sa n  (wet stripping)
c) P e n g u jia n  k o h esi
d) P e n g u jia n  p e ru b a h a n  b e n tu k  la te ra l
e) P e n g u jia n  k la s ifik a s i
f) P e n g u jia n  k e a u sa n  d e n g a n  a b ra s i ja lu r  b a sa h  (W T A T )
g) P e n g u jia n  ek ses a sp a l (L W T  Sand Adhesion)

P E R A L A T A N

U m u m

P era la ta n  y an g  d ig u n a k a n  m e lip u ti m e s in  p e n c a m p u r, d a n  p e ra la ta n  p e n g h a m p a r  h a ru s  
d ile n g k a p i d e n g a n  M a n u a l k a lib ra s i y a n g  d ise d ia k a n  o le h  p a b rik  p e m b u a t p e ra la tan . 
S em u a  m e to d e  d an  p e ra la ta n  y an g  d ig u n a k a n  d a la m  m e la k sa n a k a n  p e k e rja a n  h aru s  
m e n d a p a t p e rse tu ju a n  P en g a w a s P e k e rja a n  seb e lu m  d ig u n a k a n  d a n  b ila  d ite m u k a n  
k e tid a k se su a ia n  p e ra la ta n  h a ru s  d ip e rb a ik i sep erti y a n g  d isy a ra tk a n . S em u a  p e ra la ta n  
h a ru s  te rp e lih a ra  d an  p a d a  k o n d is i y an g  m e m u ask an .

M esin  P e n c a m p u r

M esin  p e n c a m p u r y an g  a k a n  d ig u n a k a n  d a la m  p e la k sa n a a n  p e k e r ja a n  h a ru s  d ik a lib ra s i 
te r le b ih  du lu . D o k u m e n ta s i k a lib ra s i h a ru s  m e n c a k u p  k a lib ra s i se tiap  b a h a n  u n tu k  
b e rb a g a i p e n g a tu ra n  (setting), y an g  d a p a t d ih u b u n g k a n  d e n g a n  p e ra n g k a t p e n g u k u r  
y an g  te rd a p a t  p a d a  m esin . M e s in  y a n g  b e lu m  d ik a lib ra s i tid a k  b o le h  d io p e ra s ik a n  p a d a  
p e la k sa n a a n  p e k e rjaan . K e c e p a tan  m e s in  p e n c a m p u r h a ru s  d ib a ta s i u n tu k  
m e n g h a s ilk a n  m u tu  y an g  ba ik .

P e ra la ta n  P e n g h a m p a r

P e ra la ta n  p e n g h a m p a r h a ru s  se c a ra  sp e s if ik  d ira n c a n g  d an  d ib u a t u n tu k  m e n g h a m p a r  
ca m p u ra n  lap is  p e rm u k a a n  m ik ro . M e s in  h a ru s  m e m p u n y a i te n a g a  p e n g g e ra k  sen d iri 
(self-propelled)  d an  m e m p u n y a i u n it  y a n g  se c a ra  m e n e ru s  m e n g a lirk a n  cam p u ran . 
M esin  te rs e b u t h a ru s  d a p a t m e n g a tu r  se c a ra  a k u ra t p ro p o rs i ag reg a t, a sp a l em u lsi, 
b a h a n  p e n g is i, b a h a n  ta m b a h  (control setting additive), d a n  a ir  se rta  m a m p u  m e m a so k  
b a h a n -b a h a n  te rs e b u t k e  u n it  p e n g a d u k  (revolving multi-blade double shafted mixer) 
d an  k e m u d ia n  m e n u a n g k a n  c a m p u ra n  se c a ra  m en e ru s . A g a r  p a so k a n  b a h a n  k e  u n it  
p e n g e n d a li ta k a ra n  d a p a t te rp e lih a ra , m e s in  h a ru s  m e m p u n y a i te m p a t p e n y im p a n a n  
d e n g a n  k a p a s ita s  y a n g  cu k u p  u n tu k  m e n a m p u n g  ag re g a t, a sp a l em u ls i, b a h a n  p en g is i 
m in e ra l, b a h a n  ta m b a h , d a n  air.

H a ru s  te rs e d ia  p e n g e n d a li v o lu m e  a ta u  b e ra t u n tu k  m e n g a tu r  p ro p o rs i m a s in g -m a s in g  
b a h a n  dan  d ig u n a k a n  d a lam  k a lib ra s i b a h a n  d an  d ib e ri ta n d a  se c a ra  benar.

M e s in  h a ru s  d ile n g k a p i d en g a n  k o ta k  p e n g h a m p a r  (spreader box) d e n g a n  p e d a l sum bu  
g a n d a  ( twin shafted paddles) a tau  u lir  (augers spiral) y an g  d ip a sa n g  d a la m  k o tak  
p e n g h a m p a r. D i d e p a n  k o ta k  p e n g h a m p a r  h a ru s  d ip a sa n g  se k a t (seal), y a itu  u n tu k  
m e m a stik a n  a g a r  t id a k  te r ja d i k e h ila n g a n  c a m p u ra n  p a d a  p e rm u k a a n  ja la n . D i b e lak an g  
k o ta k  p e n g h a m p a r  h a ru s  d ip a sa n g  p e ra ta  a k h ir  y a n g  k e tin g g ia n n y a  d a p a t d isesu a ik an . 
K o ta k  p e n g h a m p a r  d an  p e ra ta  a k h ir  h a ru s  d ira n c a n g  d a n  d io p e ra s ik a n  se d e m ik ia n  ru p a  
se h in g g a  d a p a t m e n g h a s ilk a n  c a m p u ra n  d e n g a n  k e k e n ta la n  (consistency) y an g  se rag am  
d a n  m em u n g k in k a n  c a m p u ra n  u n tu k  m e n g a lir  se c a ra  b e b as  k e  p e ra ta  akh ir. K o ta k  
p e n g h a m p a r  ju g a  h a ru s  m e m ilik i f i tu r  y an g  d a p a t m e n g im b a n g i v a ria s i g e o m e tri 
p e rk e ra sa n . P e ra ta  a k h ir  h a ru s  m e m p u n y a i f itu r  y a n g  d a p a t m e m p e rb a ik i te k s tu r
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4)

5)

4.5.5

1)

2)

3)

4)

permukaan. Selain itu, perata akhir juga harus mempunyai fitur untuk penyesuaian 
ketebalan seperti kotak penyebar.

Penutupan alur pada jejak roda dengan kedalaman 12,7mm atau lebih besar harus 
dengan kotak penutup alur (rut box) yang mempunyai lebar 1,50 atau 1,80m. Kotak 
penutup alur harus dirancang dengan ulir yang dapat mengisikan bahan ke bagian alur 
terdalam dan dapat menghasilkan lapisan dengan variasi tebal yang terkendali.

Peralatan tambahan

Sapu karet (squeegees), sekop, perlengkapan kontrol lalu lintas, alat bantu lainnya dan 
perlengkapan keselamatan keija harus disediakan untuk mendukung pelaksanaan 
pekerjaan.

Peralatan pembersihan

Kompresor udara, peralatan pembilasan air, dan mesin penyapu (sweeping machine), 
yang cocok untuk membersihkan permukaan dan retak pada permukaan perkerasan 
eksisting harus tersedia.

PEMBUATAN DAN PRODUKSI CAMPURAN LAPIS PERMUKAAN MIKRO

Persyaratan Produksi

Campuran lapis permukaan mikro tidak boleh diproduksi, bilamana tidak cukup 
tersedia peralatan pengangkutan, penghamparan, atau pembentukan, atau tenaga kerja, 
yang dapat menjamin kemajuan pekerjaan dengan tingkat kecepatan minimum 60% 
kapasitas mesin pencampur.

Penyiapan Bahan Aspal Emulsi

Bahan aspal emulsi harus disimpan sedemikian rupa sehingga tidak terjadi perubahan 
sifat-sifat aspal emulsi selama masa penyimpanan sampai dengan pencampuran di 
lapangan. Sebelum pencampuran dimulai setiap hari, harus ada aspal emulsi yang siap 
dikirim ke mesin pencampur.

Penyiapan Agregat

i) Agregat untuk campuran harus memenuhi persyaratan agregat, dikeringkan dan 
bersih dari kotoran, dan setiap pengangkutan agregat ke lokasi pekerjaan harus 
selalu ditimbang dan dicatat.

ii) Bila diperlukan untuk memenuhi gradasi yang disyaratkan, maka bahan pengisi 
harus ditakar sehingga kebutuhan per satuan pengukuran agregat dapat 
diketahui secara pasti.

Penyiapan Campuran

Agregat kering yang disiapkan harus digabung dalam pusat pengolah mesin pencampur 
dalam proporsi yang akan menghasilkan fraksi agregat sesuai yang disyaratkan. Bahan 
aspal emulsi harus diukur dan dimasukkan ke dalam mesin pencampur.

/V
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5)

4.5.6

1)

2)

Kebutuhan Kuantitas Hamparan untuk Penutupan Alur

Kebutuhan kuantitas untuk menutup alur pada jejak roda kendaraan dapat dilakukan 
sebagai berikut:

a) Untuk setiap 25,4 mm campuran lapis permukaan mikro tambahan bahan 3,2­
6,4 mm sebagai mahkota (crown) untuk memungkinkan pemadatan oleh lalu 
lintas (lihat Gambar 4.5.5.1).

b) Kebutuhan kuantitas bahan untuk menutup alur dengan lapis permukaan mikro, 
pada berbagai kedalaman alur adalah seperti Tabel 4.5.5.1)

Tabel 4.5.5.1) Daftar Kuantitas Perkiraan untuk Variasi Kedalaman Alur

Kedalaman alur (mm) Kuantitas (kg/m2)
8 - 12 9,1 - 13,6
13 - 25 11,4 - 15,9

PENYIAPAN PELAKSANAAN PEKERJAAN

Percobaan Penghamparan

Sesuai dengan formula campuran hasil perancangan, Penyedia Jasa wajib melakukan 
uji coba pencampuran dengan menggunakan mesin pencampur lapis penutup dengan 
bubur aspal emulsi dan uji coba penghamparannya sebelum pelaksanaan pekerjaan 
dimulai.

Uji coba penghamparan tidak boleh dilaksanakan pada lokasi pekerjaan. Penyedia Jasa 
harus mengusulkan lokasi percobaan untuk diverifikasi oleh Pengawas Pekerjaan 
terhadap kesesuaiannya dengan persyaratan spesifikasi peralatan penghamparan.

Dalam hal peralatan yang tersedia tidak dilengkapi dengan sistem kontrol kapasitas 
keluaran secara otomatis, maka uji coba penghamparan di lapangan sebaiknya 
minimum sepanjang 60 m lajur dengan 3 variasi takaran hamparan rencana.

Apabila terjadi kegagalan dalam percobaan penghamparan, maka harus dilakukan 
percobaan kembali, sampai didapatkan hasil yang memenuhi syarat.

Segera sebelum penghamparan lapis permukaan mikro, permukaan harus bebas dari 
bahan lepas, debu, rumput dan kotoran lainnya, serta harus benar-benar dalam kondisi 
kering. Lubang pembuangan air (manholes), kotak katup (valve boxes), bak kontrol 
(drop inlet) dan fasilitas lain yang sejenis harus dilindungi dengan cara yang tepat, agar 
tidak terganggu oleh lapis permukaan mikro. Untuk memperbaiki retak dengan lebar 
celah retakan >0,65cm pada permukaan perkerasan eksisting dapat ditangani dengan 
pengisian celah retak sebelum penghamparan lapis permukaan mikro.
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3)

4.5.7

1)

2)

3)

4)

5)

Umumnya, penyemprotan lapis perekat (tack coat) tidak diperlukan, kecuali bila 
permukaan perkerasan yang akan dihampar lapis permukaan mikro sangat kering 
(kurang aspal) dan mengalami pelepasan butir. Untuk kondisi tersebut pemakaian lapis 
perekat, harus menggunakan aspal emulsi jenis SS sesuai SNI 6832:2011 atau CSS 
sesuai SNI 4798:2011, atau sesuai dengan jenis aspal emulsi yang digunakan pada 
campuran lapis permukaan mikro. Lapis perekat dengan campuran satu bagian emulsi 
berbanding satu sampai tiga bagian air dan harus diterapkan dengan distributor aspal. 
Distributor aspal harus mampu menyemprotkan secara merata pada tingkat 0,23 - 0,68 
liter/m2. Lapis permukaan mikro hanya boleh dihamparkan setelah lapis perekat cukup 
kering (cure).

PELAKSANAAN PEKERJAAN

Penyemprotan Air

Apabila diperlukan penyemprotan air, maka perkerasan harus disemprot dengan kabut 
air didepan kotak penghampar. Takaran air yang dikabutkan harus disesuaikan dengan 
temperatur, tekstur permukaan, kelembaban dan tingkat kekeringan perkerasan.

Kelembaban Udara

Bilamana kelembaban di laboratorium saat pengujian lebih rendah daripada 
kelembaban di lapangan maka perlu dilakukan penyesuaian rancangan campuran 
karena kelembaban yang lebih tinggi dapat memperpanjang waktu perawatan di 
lapangan. Untuk mempercepat waktu perawatan agar dapat dilalui lalu lintas maka 
dapat ditambahkan bahan tambah.

Kekentalan Campuran

Pada saat keluar dari pengaduk, campuran lapis permukaan mikro harus mempunyai 
kekentalan yang memadai. Pada semua bagian kotak penghampar harus setiap saat 
tersedia campuran yang cukup, agar seluruh permukaan dapat tertutup campuran. 
Pengisian kotak penghampar yang terlalu penuh (overloading) harus dihindari.

Sambungan

Pada sambungan memanjang atau sambungan melintang tidak boleh ada bagian-bagian 
yang tertutup secara berlebih atau tidak tertutup, atau tidak rapi (unsightly appearance). 
Untuk meminimumkan jumlah sambungan memanjang, sebaiknya digunakan alat 
penghampar dengan lebar yang memadai. Bila memungkinkan, sambungan memanjang 
sebaiknya ditempatkan pada garis lajur jalan. Tumpang tindih (overlap) pada 
sambungan memanjang diperbolehkan maksimum 75 mm. Perbedaan elevasi 
permukaan hasil penghamparan, bila diukur dengan menggunakan mistar 3m tidak 
boleh lebih dari 6 mm.

Penggilasan

Pemadatan biasanya tidak diperlukan pada permukaan lapis permukaan mikro. Butiran 
agregat dari bubur aspal emulsi biasanya akan lepas sampai seluruh rongga permukaan 
tertutup. Untuk mengurangi jumlah agregat yang lepas dan menghilangkan alur 
(rutting) maka penggilasan diperlukan. Berat penggilas tanpa ballast maksimum adalah 
7 ton. Jumlah penggilasan cukup satu sampai dua lintasan atau sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Penggilasan ini memungkinkan air pada
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permukaan ditekan sehingga membantu penguapan, pengeringan dan butiran agregat 
dibenamkan ke permukaan sehingga mengurangi pelepasan butir (raveling).

Penggilasan dilakukan setelah waktu pengikatan dan sebelum berakhirnya waktu 
perawatan (curing time).

6) Pembersihan

Lajur pejalan kaki, lubang saluran air (gutters), dan persimpangan jalan harus 
dibersihkan dari bahan sisa campuran lapis permukaan mikro. Sisa bahan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan ini juga harus dibersihkan.

4.5.8 PENGENDALIAN MUTU DAN PEMERIKSAAN DI LAPANGAN

1) Bahan

Untuk memperhitungkan agregat kondisi gembur (bulking), diperlukan untuk 
memeriksa kadar air agregat penimbunan dan menggunakan mesin penghampar yang 
sesuai.

Pengujian bahan dilakukan pada benda uji (sample) yang diambil secara acak mewakili 
(representative) populasi produk, untuk pengambilan contoh agregat sesuai SNI 
6889:2014 dan untuk pengambilan contoh aspal sesuai SNI 06-6399:2000.

Contoh yang perlu diambil untuk pengujian harian:

a) Agregat dari penampung untuk gradasi agregat
b) Agregat campuran untuk penentuan gradasi dengan cara pencucian
c) Aspal emulsi

Agregat tidak dapat digunakan, jika hasil pengujian agregat dari tempat penimbunan 
yang sama, dua kali berturut-turut tidak memenuhi persyaratan.

2) Campuran

Untuk pengendalian mutu campuran, contoh campuran lapis permukaan mikro yang 
mewakili harus diambil langsung dari mesin pencampur/penghampar. Jenis pengujian 
yang dilakukan mencakup konsistensi dan kadar residu aspal emulsi. Data proporsi 
yang diperoleh dari mesin pencampur lapis permukaan mikro dapat digunakan untuk 
menentukan kuantitas masing-masing bahan yang digunakan. Campuran yang 
menggumpal atau mengandung agregat yang tidak terselimuti aspal tidak boleh 
digunakan. Apabila hasil pengujian campuran dari mesin pencampur yang sama, dua 
kali pengujian berturut-turut tidak memenuhi persyaratan, maka penggunaan mesin 
harus ditangguhkan sampai masalahnya telah diperbaiki.

3) Hasil Penghamparan

Beda tinggi antara lapis permukaan mikro dan sisi bawah mistar ukur (straight edge) 
panjang 3 m yang ditempatkan tegak lurus terhadap sambungan, tidak boleh lebih dari 
6 mm.
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4.5.9 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1) Cara Pengukuran

a) Kuantitas lapis permukaan mikro yang diukur untuk pembayaran harus 
berdasarkan luas permukaan dalam meter persegi yang telah terhampar dan 
digilas (jika ada) di lapangan, dan disetujui/diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Kuantitas lapis perata campuran lapis permukaan mikro untuk penutupan alur
yang diukur untuk pembayaran harus berdasarkan berat campuran dalam ton 
yang terhampar dan digilas (jika ada) di lapangan yang diperoleh dari mesin 
pencampur, dan disetujui/diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga Kontrak 
per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini dan dalam 
Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus merupakan 
kompensasi penuh untuk pembersihan, pembuangan kotoran, semua bahan termasuk air 
bersih, bahan pengisi dan/atau bahan tambah (jika diperlukan), penghamparan, 
penggilasan (jika ada) dan pemeliharaan atau perawatan, termasuk semua tenaga keija, 
peralatan utama, alat bantu atau penunjang, pengujian dan hal-hal yang diperlukan 
untuk menyelesaikan pekerjaan seperti yang diuraikan dalam Seksi ini.

No. M ata 
Pembayaran Uraian Satuan

Pengukuran

4.5.(1) Lapis Permukaan Mikro dengan aspal emulsi 
modifikasi polymer PMCQS-lh atau PMQS-1h 
untuk Tipe 1

Meter Persegi

4.5.(2) Lapis Permukaan Mikro Perata dengan aspal 
emulsi modifikasi polymer PMCQS-1h atau 
PMQS-1h untuk Tipe 1

Ton

4.5.(3) Lapis Permukaan Mikro dengan aspal emulsi 
modifikasi polymer PMCQS-1h atau PMQS-1h 
untuk Tipe 2

Meter Persegi

45.(4) Lapis Permukaan Mikro Perata dengan aspal 
emulsi modifikasi polymer PMCQS-1h atau 
PMQS-1h untuk Tipe 2

Ton
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SEKSI 4.6

LAPIS TIPIS ASPAL PASIR

4.6.1 UMUM

1) U ra ian

a) L a tasir a tau  lap is tip is  aspal p a s ir  m eru p ak an  lap is p enu tup  p erm u k aan  p erkerasan  
y ang  te rd iri atas ag reg a t ha lu s a tau  p as ir  a tau  cam p u ran  k eduanya , d an  aspal keras 
y ang  d icam pur, d ih am p ar dan  d ipadatkan  da lam  kead aan  panas p a d a  tem p era tu r 
terten tu .

b ) L ap is  T ip is  A sp a l P a s ir  (L a tasir)  y a n g  se la n ju tn y a  d ise b u t SS, te rd ir i d a ri d u a  
m a c a m  g ra d a s i, K e la s -A  d an  K elas-B . P e m ilih a n  K e la s -A  d an  K ela s-B  
te rg a n tu n g  p a d a  te b a l n o m in a l m in im u m . L a ta s ir  b ia sa n y a  m e m e rlu k a n  
p e n a m b a h a n  f il le r  a g a r  m e m e n u h i k e b u tu h a n  s ifa t-s ifa t y an g  d isy a ra tk an .

c) P ad a  u m u m n y a  L a tasir p a d a  u m u m n y a  d ig u n ak an  u n tu k  p e ran can g an  ja la n
d engan  la lu  lin tas ren d ah  (<  500 .000  E SA ).

2) P ekerjaan  Seksi L ain  y ang  B erk a itan  d engan  Seksi Ini:

K e ten tuan  y ang  d isyara tkan  d a lam  P asa l 6 .3 .1 .3) ha rus berlaku .

3) T oleransi D im ensi

K eten tuan  yang  d isyara tkan  d a lam  P asa l 6 .3 .1 .4) d engan  teb a l n om inal m in im u m  u n tu k  
L a tasir K elas A  d an  B  m asin g -m asin g  2 ,0  cm  d an  1,5 cm  to le ran si - 2 ,0  m m  h arus berlaku .

4) S tandar R u jukan , Pengajuan  K esiap an  K erja , C u aca  yang  D iiz in k an  u n tu k  B ekerja , 
P erba ikan  P ad a  C am p u ran  beraspa l Y an g  T id ak  M em en u h i K e ten tu an  dan  Pengem balian  
B en tu k  P ekerjaan  S ete lah  P engu jian

K e te n tu a n  y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 6 .3 .1 .5 ) sam p a i 6 .3 .1 .9 ) d an  P asa l 6 .4 .1 .5 ) dari 
S p es ifik as i in i h a ru s  b e rlak u .

4.6.2 BAHAN

K e te n tu a n  y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 6 .3 .2 .1 ) sam p a i 6 .3 .2 .4 ), P asa l 6 .3 .2 .6 ) sam p ai 
6 .3 .2 .8 ), P asa l 6 .3 .2 .1 0 ) d an  T a b e l 4 .6 .2 .1 ) d i b a w a h  in i h a ru s  b e r la k u  u n tu k  L a ta s ir  
b a ik  d e n g a n  A sp a l K eras .

T ab e l 4 .6 .2 .1 ) A m p lo p  G ra d a s i A g re g a t G a b u n g a n  U n tu k  L ap is  T ip is  A sp a l P a s ir

Ukuran Ayakan %  Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat
ASTM (mm) Latasir Kelas A Latasir Kelas B

V2” 12,5 100 100
/ ” 9,5 90 - 100

No.8 2,36 75 - 100
No.200 0,075 4 - 14 8 -  18
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4.6.3

4.6.4

4.6.5

4.6.6

4.6.7

C A M P U R A N

K eten tuan  y an g  d isy ara tk an  da lam  P asa l 6.3.3 d en g an  T abel 6 .3 .3 .2) u n tu k  A sp a l K eras, 
se rta  T abel 4 .6 .3 .1 ) d i b aw ah  ini harus berlaku .

T ab e l 4 .6 .3 .1 ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  L a ta s ir

Sifat-sifat Cam puran
Latasir (SS)

Kelas A  & B
Jum lah tum bukan per bidang 50

Rongga dalam  cam puran (%) (1)
Min. 3,0

Maks. 6,0
Rongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 20
Rongga terisi aspal (%) Min. 75
Stabilitas M arshall (kg) Min. 200

Pelelehan (mm)
Min. 2

Maks. 3
M arshall Quotient (kg/mm) Min. 80
Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah perendam an selam a 24 
jam, 60 °C (2) Min. 90

Catatan:

1) R ongga dalam  cam puran dihitung berdasarkan pengujian  B erat Jenis M aksim um  A gregat (G m m  test, 
SNI 03-6893-2002).

2 ) Pengaw as Pekerjaan  dapat atau  m enyetuju i A A SH TO  T283-14 sebagai a lte rna tif pengujian  kepekaan 
terhadap kadar air. Pengkondisian  beku cair (freeze thaw  conditioning) tidak  diperlukan. N ilai Ind irect 
Tensile Strength R eta ined  (ITSR ) m inim um  80%  pada V IM  (R ongga dalam  C am puran) 7%  ±  0,5%. 
U ntuk m endapatkan V IM  7%  ±  0,5% , buatlah  benda u ji M arshall dengan variasi tum bukan pada kadar 
aspal optim um , m isal 2x40, 2x50, 2x60 dan 2x75 tum bukan. K em udian  dari setiap benda u ji tersebut, 
hitung nilai V IM  dan buat hubungan antara jum lah  tum bukan dan VIM. D ari grafik tersebut dapat 
diketahui jum lah  tum bukan yang m em iliki n ila i V IM  7±0,5% , kem udian  lakukan pengujian  ITSR  
untuk  m endapatkan Ind irec t Tensile Strength  R atio  (ITSR ) sesuai SNI 6753:2008 atau A A SH TO  
T283-14 tanpa pengondisian  -18 ±  3°C.

K E T E N T U A N  IN S T A L A S I  P E N C A M P U R  A S P A L

K eten tuan  y ang  d isyara takan  P asa l 6 .3 .4  ha rus be rlaku

P E M B U A T A N  D A N  P R O D U K S I  C A M P U R A N  B E R A S P A L

K eten tuan  y ang  d isyara tkan  P asa l 6.3.5 ha rus be rlaku

P E N G H A M P A R A N  C A M P U R A N

K eten tuan  y ang  d isyara tkan  P asa l 6 .3 .6  ha rus berlaku , k ecuali P asal 6 .3 .6 .2) A cu an  T epi.

P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N  

K eten tuan  y ang  d isyara tkan  P asa l 6 .3 .7  ha rus berlaku .
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4.6.8 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

P engukuran  d an  p em b ay aran  y an g  d isyara tkan  P asa l 6 .3 .8  h a m s b erlak u  u n tu k  Latasir. 
J ik a  b ah an  an ti pen g e lu p asan  d iperlukan  u n tu k  L a tasir  m an ap u n  m a k a  M ata  P em bayaran  
N o .6 .3 .(8 ) da lam  Seksi 6.3 d a lam  S pesifikasi ini ak an  d igunakan .

Nomor M ata 
Pembayaran Uraian Satuan

Pengukuran

4 6 .(1) L a ta s ir  K e la s  A  (S S -A ) T o n

4 6 .( 2 ) L a ta s ir  K e la s  B  (S S -B ) T o n

4 6 .( 3 ) L a ta s ir  K e la s  A  M o d ifik a s i (S S -A  M o d ) T o n

4 .6 .(4 ) L a ta s ir  K e la s  B  M o d ifik a s i (S S -B  M o d ) T o n
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SEKSI 4.7

LAPIS TIPIS BETON ASPAL (LTBA)

DAN STONE M ATRIX ASPHALT  TIPIS (SMA TIPIS)

4.7.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt Tipis (SMA Tipis) 
ini diterapkan pada jalan dengan perkerasan beraspal dalam kondisi pelayanan mantap, 
sesuai dengan lokasi yang sudah ditetapkan di dalam Gambar. Pekerjaan ini digunakan 
untuk menanggulangi kerusakan permukaan jalan seperti alur (rutting), pelepasan butir 
(raveling), retak, dan memiliki fungsi sebagai lapisan fungsional serta lapis kedap air. 
Digunakan untuk pekerjaan pemeliharaan preventif yang tidak dapat ditangani dengan 
teknologi preventif lainnya.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini:

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.1.3) harus berlaku.

3) Toleransi Dimensi

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.1.4) dengan tebal nominal minimum untuk 
LTBA-A, LTBA-B Halus, dan LTBA-B Kasar maisng-masing 2,0 cm, 3,0 cm dan 3,0 cm 
dan toleransi tebal maksimum untuk LTBA-A, LTBA-B Halus, LTBA-B Kasar masing- 
masing -  2,0 mm, -  3,0 mm dan -  3,0 mm harus berlaku, termasuk Pasal 6.3.1.4).f) dan 
Tabel 6.3.1.1) untuk SMA Tipis.

4) Standar Rujukan, Pengajuan Kesiapan Kerja, Cuaca yang Diizinkan untuk Bekerja,
Perbaikan Pada Campuran beraspal Yang Tidak Memenuhi Ketentuan dan Pengembalian 
Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.1.5) sampai 6.3.1.9) dari Spesifikasi ini 
harus berlaku.

4.7.2 BAHAN

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.2 dengan gradasi gabungan SMA Tipis 
yang disyaratakan dalam Tabel 6.3.2.3) dan gradasi gabungan LTBA yang disyaratkan 
dalam Tabel 4.7.2.1) harus berlaku.

Tabel 4.7.2.1) Amplop Gradasi Agregat Gabungan Untuk Lapis Tipis Beton Aspal

Ukuran Ayakan %  Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat
ASTM (mm) Nom.M aks.4,75mm Nominal Maks. 9,5mm

LTBA-A LTBA-B Halus LTBA-B Kasar
VT 12,5 100 100 100
/ ” 9,5 95 - 100 90 - 100 90 - 100

No.4 4,75 90 - 100 68 - 90 51 - 90
No.8 2,36 56 - 86 47 - 67 32 - 47

No.16 1,18 30 - 60 31 - 48 18 - 31
No.30 0,600 18 - 37 19 - 33 10 - 20
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4.7.3

Ukuran Ayakan %  Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat
ASTM (mm) Nom.M aks.4,75mm Nominal Maks. 9,5mm

LTBA-A LTBA-B Halus LTBA-B Kasar
No.50 0,300 11 - 25 11 - 22 6 - 15

No.200 0,075 6 - 12 2 - 10 2 - 10

C A M P U R A N

K eten tuan  y an g  d isyara tkan  d a lam  P asal 6.3.3 d engan  sifa t-sifa t cam p u ran  S M A  T ip is 
y ang  d isyara tkan  d a lam  T abe l 6 .3 .3 .1).a) d an  sifa t-sifa t cam p u ran  L T B A -A , L T B A -B  
H alus, L T B A -B  K asa r d an  L T B A -B  M od ifikasi y an g  d isyara tkan  d a lam  T abel 4 .7 .3 .1) 
ha rus berlaku .

T a b e l 4 .7 .3 .1 ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  L T B A

Sifat-sifat Cam puran
Lapis Tipis B eton Aspal (LTBA)

LTBA -A LTBA-B

Halus K asar
K asar

M odifikasi
Jum lah tum bukan per bidang 75
Rasio partikel lolos ayakan 
0,075m m  dengan kadar aspal efektif

Min. 0,6 0,6
Maks. 1,2 1,2

Rongga dalam  cam puran (%) (1)
Min. 3,0

Maks. 5,0
Rongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 16 15

Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65
Stabilitas M arshall (kg) Min. 800 1000

Pelelehan (mm)
Min. 2

Maks. 4,5
Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah 
perendam an selam a 24 jam, 60 °C (2)

Min. 85 90

Rongga dalam  cam puran (%) pada 
K epadatan m em bal (refusal) (3)

Min. - - 2

Catatan:

1) R ongga dalam  cam puran dihitung berdasarkan pengujian  B erat Jenis M aksim um  A gregat (G m m  test, 
SNI 03-6893-2002).

2 ) Pengaw as Pekerjaan  dapat atau  m enyetuju i A A SH TO  T283-14 sebagai a lte rna tif pengujian  kepekaan 
terhadap kadar air. Pengkondisian  beku cair (freeze thaw  conditioning) tidak  diperlukan. N ilai Ind irect 
Tensile Strength R eta ined  (ITSR ) m inim um  85%  untuk  LTB A  N on  M odifikasi dan  90%  untuk  LTB A  
M odifikasi pada V IM  (R ongga dalam  C am puran) 7%  ±  0,5% . U ntuk m endapatkan V IM  7% ±0,5% , 
buatlah  benda u ji M arshall dengan variasi tum bukan pada kadar aspal optim um , m isal 2x40, 2x50, 
2x60 dan 2x75 tum bukan. K em udian dari setiap benda u ji tersebut, hitung nilai V IM  dan buat 
hubungan antara ju m lah  tum bukan dan VIM . D ari grafik tersebut dapat diketahui jum lah  tum bukan 
yang m em iliki nilai V IM  7±0,5% , kem udian  lakukan pengujian  IT SR  untuk  m endapatkan Ind irect 
Tensile Strength R a tio  (ITSR ) sesuai SNI 6753:2008 atau  A A SH TO  T283-14 tanpa pengondisian  -18 
±  3°C.

3) U ntuk m enentukan kepadatan m em bal (refusal), disarankan m enggunakan penum buk bergetar 
(vibratory ham m er) agar pecahnya bu tiran  agregat dalam  cam puran dapat dihindari. Jika digunakan 
penum bukan m anual ju m lah  tum bukan p e r bidang harus 600 untuk cetakan berdiam ater 6 inch  dan 
400 un tuk  cetakan berdiam ater 4 inch
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4.7.4

4.7.5

4.7.6

4.7.7

4.7.8

KETENTUAN INSTALASI PENCAMPUR ASPAL

Ketentuan yang disyaratakan Pasal 6.3.4 harus berlaku.

PEMBUATAN DAN PRODUKSI CAMPURAN BERASPAL

Ketentuan yang disyaratkan Pasal 6.3.5 harus berlaku.

PENGHAMPARAN CAMPURAN

Ketentuan yang disyaratkan Pasal 6.3.6 harus berlaku.

PENGENDALIAN MUTU DAN PEMERIKSAAN DI LAPANGAN

Ketentuan yang disyaratkan Pasal 6.3.7 harus berlaku.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran dan pembayaran yang disyaratkan Pasal 6.3.8 harus berlaku untuk Lapis Tipis 
Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt Tipis (SMA Tipis). Jika bahan anti 
pengelupasan diperlukan untuk LTBA atau SMA Tipis maka Mata Pembayaran No.6.3.(8) 
akan digunakan.

Nomor M ata 
Pembayaran Uraian Satuan

Pengukuran

4 7.(1) Lapis Tipis Beton Aspal - A (LTBA-A) Ton

4.7.(2) Lapis Tipis Beton Aspal - B Halus (LTBA-B 
Halus)

Ton

4.7.(3) Lapis Tipis Beton Aspal - B Kasar (LTBA-B 
Kasar)

Ton

4.7.(4) Lapis Tipis Beton Aspal - B Modifikasi Kasar 
(LTBA-B Mod Kasar)

Ton

47.(5) Stone Matrix Asphalt Tipis (SMA Tipis) Ton

47.(6) Stone Matrix Asphalt Modifikasi Tipis (SMA 
Mod Tipis)

Ton
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SEKSI 4.8

PENAMBALAN DANGKAL PERKERASAN BETON SEMEN 

BERSAMBUNG TANPA TULANGAN

4.8.1 UMUM

1) U ra ian

P e k e rja a n  p e n a m b a la n  d a n g k a l p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  b e rsa m b u n g  ta n p a  tu la n g a n  
(partial depth repair) m e ru p a k a n  p e rb a ik a n  p a d a  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  d en g an  
m e n g g a n ti b a g ia n  p e la t y an g  m en g a la m i k e ru sa k a n  te rb a ta s . K e ru sa k a n  y an g  te p a t 
d ita n g a n i ad a la h  g o m p a l a tau  re ta k  d e n g a n  k e d a la m a n  tid a k  le b ih  d a ri se p e rtig a  b a g ia n  
a tas  p e la t.

P e n a n g a n a n  in i a k a n  m e m u lih k a n  in te g rita s  s tru k tu ra l (structural integrity) se r ta  
m e n in g k a tk a n  k e n y a m a n a n , se h in g g a  d a p a t m e m p e rta h a n k an  u m u r p e la y a n a n  
p e rk e ra san .

2) P e k e rja a n  S eksi L a in  y a n g  B e rk a ita n  d e n g a n  S eksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in tas S eksi 1.8
b) K a jia n  T e k n is  L a p an g an S eksi 1.9
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
d) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
e) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
f) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
g) G a lian S eksi 3.1
h) P e rk e ra sa n  B e to n  S em en S eksi 5.3

3) T o le ran s i

T o le ra n s i u n tu k  partial-depth repair a d a la h  seb ag a i beriku t:
P e rb e d a a n  e le v a s i p e rk e ra sa n  e k s is tin g  d en g a n  ta m b a la n  <  3 m m .

4) S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (S N I) :

S N I 1974 :2011  : C a ra  u ji k u a t te k a n  b e to n  d e n g a n  b e n d a  u ji s ilin d e r  y an g
d ic e ta k

S N I 4 4 3 1 :2 0 1 1  : C a ra  u ji k u a t le n tu r  b e to n  n o rm a l d en g a n  d u a  titik
p em b e b a n a n .

S N I 0 3 -4 8 1 4 -1 9 9 8  : S p e s ifik as i b a h a n  p e n u tu p  sam b u n g an  b e to n  tip e  e lastis
tu a n g  p an as

A A S H T O  :

A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3  : Epoxy Resin Adhesives

5) P en g a ju an  K e s ia p a n  K e rja

S eb e lu m  m e m u la i p e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  in fo rm a s i- in fo rm a s i 
seb ag a i b e rik u t k e p a d a  P en g aw as P ek erjaan :
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6)

7)

8)

4.8.2

1)

2)

a) Rancangan penambalan dangkal berdasarkan hasil investigasi setiap panel 
perkerasan beton semen yang akan ditangani, dan telah ditetapkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

b) Contoh dari seluruh bahan yang disetujui untuk digunakan harus disertakan 
Keterangan Asal Sumbernya, bersama dengan data pengujian sifat-sifatnya 
untuk digunakan sebagai pembanding dan untuk pengujian apabila diperlukan 
oleh Pengawas Pekerjaan selama masa Kontrak.

c) Rumusan Campuran Kerja sesuai petunjuk produk bahan.

d) Kesiapan peralatan kerja yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan 
penambalan disajikan dalam bentuk ceklis.

Kondisi Cuaca yang Diizinkan

Pengecoran tidak boleh dilakukan apabila diperkirakan akan turun hujan dan pada saat
hujan.

Kondisi Tempat Kerja

a) Menjelang pelaksanaan dimulai harus dipastikan semua rambu dan 
perlengkapan untuk pengendalian lalu lintas telah sesuai dengan ketentuan.

b) Bahan bongkaran tidak boleh dibuang sembarangan kecuali ke tempat yang 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi Seksi 1.8 dari Spesifikasi ini.

b) Pengaturan lalu lintas yang tetap harus dilakukan untuk melindungi lapis 
permukaan tambalan yang telah selesai diratakan, sampai lapisan benar-benar 
kuat untuk dapat dilalui lalu lintas. Lalu lintas dapat dibuka setelah beton 
memiliki kuat lentur minimum 90% dari kuat lentur desain sebagaimana 
disyaratkan dalam Pasal 5.3.8 dari Spesifikasi ini.

BAHAN

Bahan Tambalan Beton

Bahan tambalan beton yang dapat digunakan adalah bahan tambalan beton cepat 
mengeras (rapid setting material) mengacu pada ketentuan Perkerasan Beton Semen 
Fast Track yang diuraikan dalam Seksi 5.3 dengan umur sebagaimana yang diuraikan 
pada Pasal 4.8.8.2). Penggunaan bahan kemasan harus mengikuti prosedur yang 
dikeluarkan oleh produsen dan harus dilengkapi dengan sertifikat.

Bahan Perekat Beton

Bahan perekat beton bersifat adhesif-epoxy dan harus memenuhi persyaratan AASHTO 
M235M/M235-13 dan aplikasinya memperhatikan rekomendasi produsen.
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4 .8 .3  P E R A L A T A N

P era la ta n  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p e k e rja a n  in i a n ta ra  la in  ada lah :

1) G e rg a ji b e rg e rig i in ta n  (diamond-bladed saw), u n tu k  m e n g g e rg a ji b a ta s -b a ta s  
ta m b a la n . D ia m e te r  g e rg a ji d ise su a ik a n  d e n g a n  k e d a la m a n  ta m b a la n  b e to n .

2) Ja c k  h a m m e r rin g a n  d e n g a n  k a p a s ita s  m a k s im u m  7 K g , u n tu k  m e m b o n g k a r 
b e to n .

3) A la t p e n y e m p ro t p a s ir  (sand blasting) d an  a la t p e n y e m p ro t u d a ra  (air blasting), 
u n tu k  m e m b e rs ih k a n  d a e ra h  p e n a m b a la n  h a ru s  m e m p u n y a i te k a n a n  dan  
v o lu m e  y a n g  cu k u p  u n tu k  m e m b e rs ih k a n  d a e ra h  p en am b a lan .

4) A la t p e n c a m p u r b e to n  d e n g a n  k a p a s ita s  y an g  se su a i d en g a n  k eb u tu h a n .
5) A la t p e m a d a t m a n u a l d an  a la t p e ra ta  b e to n .
6) A la t u n tu k  p e n g u jia n  b a h a n  ta m b a lan : co ro n g  slump, c e ta k a n  s ilin d e r, b a ta n g  

b es i, p a lu , d an  m ista r.
7) K u as, u n tu k  m e la b u rk a n  b a h a n  p erek a t.
8) M is ta r  p e ra ta  (straight edge) 3 m .
9) A la t p e m b u a t te k s tu r  (grooving).

4 .8 .4  R A N C A N G A N

R a n c a n g a n  p e n a m b a la n  d a n g k a l h a ru s  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  P e n g a w a s  P e k e rja a n
m e n c a k u p  h a l-h a l be rik u t:

1) P e n e n tu a n  L o k asi d an  D im en si

a) D im en si p e n a m b a la n  d a n g k a l d e n g a n  p a n ja n g  m in im u m  2 5 0  m m , le b a r  
m in im u m  100 m m , d a n  k e d a la m a n  m in im u m  50  m m .

b ) B a ta s  p e n a m b a la n  h a ru s  d ib u a t 75 m m  d a ri b a ta s  k e ru sa k a n , k e d a la m a n  
ta m b a la n  h a ru s  15 m m  le b ih  d a ri k e d a la m a n  k e ru sak an .

c) P e n e n tu a n  k e d a la m a n  p a d a  d a e ra h  k e ru sa k a n  d iu k u r  se c a ra  lan g su n g , k h u su s  
u n tu k  d a e ra h  re ta k  d ila k u k a n  p em b o b o k a n  te r le b ih  d ah u lu . J ik a  k e ru sa k a n  
le b ih  da ri 'A te b a l p e la t b e to n  m a k a  p e n a n g a n a n  b u k a n  m e n ja d i d a ri b a g ia n  
S p esifik as i ini.

d ) B id a n g  ta m b a la n  h a ru s  m e m p u n y a i b e n tu k  e m p a t p e rse g i p a n ja n g  a tau  b u ju r  
san g k ar, se r ta  h a ru s  m e n g ik u ti p o la  sa m b u n g a n  y an g  ada .

e) Ja ra k  a n ta r  ta m b a la n  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 60  cm .

f) S em u a  b a ta s -b a ta s  p e n a m b a la n  h a ru s  d ib e ri ta n d a  y an g  je la s  p a d a  w a k tu  su rvei.

2 ) P e n e n tu a n  Jen is  B a h a n  T am b a la n

Jen is  b a h a n  ta m b a la n  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  k e b u tu h a n  k e c e p a ta n  p e m b u k a a n  la lu
lin tas , te m p e ra tu r  la p an g an , d an  k u a n tita s  tam b a lan .
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3)

4 .8 .5

4 .8 .6

1)

2)

Skema Penambalan

Gambar 4.8.4.1) Skema Penambalan untuk Kerusakan Gompal dan Retak

C A M P U R A N

Campuran yang menggunakan bahan bersifat semen mengacu pada ketentuan 
Perkerasan Beton Semen Fast Track yang diuraikan dalam Seksi 5.3

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Pemotongan Beton

a) Pemotongan beton dilakukan pada batas-batas tambalan yang sudah diberi 
tanda.

b) Pemotongan beton harus lurus dan vertikal dengan kedalaman sesuai dengan 
rancangan.

Pembongkaran Beton

a) Pembongkaran
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P e m b o n g k a ra n  d ila k u k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  jack hammer y an g  d im u la i 
p a d a  b a g ia n  te n g a h  d ae rah  p e n a m b a la n  d an  b e rg e se r  m e n u ju  k e  a ra h  tep i. 
P e m b o n g k a ra n  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  h a ti-h a ti a g a r  tid a k  m e ru sa k  b e to n  y an g  
b a ik  d i b a w a h  ta m b a la n , tid a k  m e n y isa k a n  b a g ia n  b e to n  y an g  h a ru s  d ib o n g k a r 
d an  tid a k  m e n im b u lk a n  g o m p a l p a d a  te p i- te p i d a e ra h  p en am b a lan .

b ) P e m a h a ta n

B e to n  k e ro p o s  di te n g a h  d ae ra h  p e n a m b a la n  d ib o n g k a r  d e n g a n  m en g g u n a k a n  
jack hammer, k e m u d ia n  b e to n  di d e k a t te p i d a e ra h  p e n a m b a la n  se la n ju tn y a  
d ib o n g k a r d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e ra la ta n  m a n u a l (p ah a t). P e m b o n g k a ra n  
h a ru s  d im u la i d a ri b a g ia n  d a lam  d a e ra h  p e n a m b a la n  m e n u ju  ke  a ra h  te p i, d an  
u ju n g  p a h a t h a ru s  se la lu  d ia ra h k a n  m e n u ju  b a g ia n  d a lam  d a e ra h  p en am b a lan .

3) P e n y ia p a n  D a e ra h  y an g  a k a n  D itam b a l

a) P e rm u k a a n  d a e ra h  p e n a m b a la n  h a ru s  b e rs ih  d an  k asa r, u n tu k  m en j am in  lek a tan  
y an g  k u a t a n ta ra  b a h a n  ta m b a la n  d e n g a n  p e la t y a n g  ada.

b ) P e rm u k a a n  y a n g  b e rs ih  d ih a s ilk a n  m e la lu i p e n y a p u a n  d a la m  k e a d a a n  k e rin g , 
p e n iu p a n  d e n g a n  u d a ra  b e rte k a n a n  (compressed air blasting), p e n y e m p ro ta n  
d e n g a n  p a s ir  (sand blasting) b i la  d ip e rlu k a n  m e n u ru t P en g a w a s P ek e rjaan .

c) A p a b ila  te r ja d i k e te rla m b a ta n  p e n a m b a la n  p a d a  p e rm u k a a n  y a n g  te la h  
d ib e rs ih k a n , p e rm u k a a n  p e r lu  d ib e rs ih k a n  u lang .

4) P e n y ia p a n  T e m p a t S am b u n g an

S eb e lu m  p e m a sa n g a n  b a h a n  ta m b a la n  p a d a  lo k as i ce lah  sam b u n g an  h a ru s  d ip asan g  
p e m e c a h  le k a ta n  (bond breaker) y an g  te rd ir i le m b a ra n  p o lis tir in  a tau  p o lie tilin  a tau  
b a h a n  la in  se b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  p a d a  G a m b a r  4 .8 .6 .1 ).

Pem ecah lekatan 

tam balan 

pelat yang ada

G a m b a r  4 .8 .6 .1 ) P e m a sa n g a n  P e m e c a h  L e k a ta n  (BondBreaker) p a d a  S am b u n g an
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5) P e n g g u n a a n  B a h a n  P e re k a t (Bonding Agent)

a) S eb e lu m  p e m a sa n g a n  b a h a n  tam b a la n , d a e ra h  p e n a m b a la n  h a ru s  d ilap is i 
d e n g a n  p e re k a t, d an  d ila k u k a n  d a la m  k o n d is i k e rin g  p e rm u k a a n  je n u h .

b ) P e n g g u n a a n  b a h a n  p e re k a t h a ru s  m en g ik u ti p e tu n ju k  y a n g  d ik e lu a rk a n  o leh  
p ro d u sen .

c) P e la p isa n  b a h a n  p e re k a t p a d a  d in d in g  d an  d a sa r  d a e ra h  ta m b a la n  d ilak u k an  
d e n g a n  c a ra  m e n g o le sk a n  p e re k a t d e n g a n  k u a s ; u n tu k  d a e ra h  ta m b a la n  y an g  
lu as , p e n g g u n a a n  p e re k a t d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  c a ra  d isem p ro tk an .

d) B a h a n  p e re k a t t id a k  b o le h  te rg e n a n g  (b e rleb ih an ), p e m a sa n g a n  b a h a n  ta m b a la n  
se g e ra  d ila k u k a n  se b e lu m  p e re k a t m en g e ras .

e) B a h a n  p e re k a t y a n g  te r la n ju r  m e n g e ra s  h a ru s  d ib u a n g  d e n g a n  p e n y e m p ro ta n  
a ir  a tau  p a s ir  d an  se la n ju tn y a  d ig u n a k a n  b a h a n  p e re k a t y an g  baru .

f) P e m ilih a n  b a h a n  p e re k a t u n tu k  b a h a n  ta m b a la n  y an g  c e p a t m e n g e ra s  h a ru s  
sesu a i p e rsy a ra ta n  A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3 .

6) P e m a sa n g a n  B a h a n  T am b a la n

a) K a p a s ita s  a la t p e n c a m p u r b e to n  y an g  d ig u n a k a n  d ise su a ik a n  d e n g a n  v o lu m e  
b a h a n  ta m b a la n  y an g  d ip erlu k an .

b ) B a h a n  ta m b a la n  d itim b an g  d an  d im a su k k a n  ke d a la m  k a n to n g -k a n to n g  sesua i 
h a s il p e rc o b a a n  p e n c a m p u ra n , u n tu k  m e m u d a h k a n  p ro se s  p e n c a m p u ra n  
se lan ju tn y a .

c) P e n g g u n a a n  p ro d u k  ja d i  y a n g  d ik e m a s  u n tu k  b a h a n  ta m b a la n , h a ru s  m e n g ik u ti 
k e te n tu a n  p e m a sa n g a n  y a n g  d ik e lu a rk a n  o le h  p ro d u sen .

d) P e m a d a ta n  ta m b a la n  d ila k u k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e ra la ta n  m an u a l.

e) U n tu k  m e ra ta k a n  p e rm u k a a n  b a h a n  ta m b a la n  d ig u n a k a n  p a p a n  k ak u , seh in g g a  
p e rm u k a a n  ta m b a la n  ra ta  d e n g a n  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  y a n g  ada.

f) A g a r  b a h a n  ta m b a la n  d a p a t m e le k a t k u a t d e n g a n  p e rk e ra sa n  y a n g  a d a  m a k a  
b a h a n  ta m b a la n  h a ru s  d ira ta k a n  m e n u ju  s is i-s is i d ae ra h  p en a m b a la n .

7) P e m b u a ta n  T e k s tu r  (Grooving)

a) P e m b u a ta n  te k s tu r  m en g g u n a k a n  grooving tool p a d a  p e rm u k a a n  ta m b a la n  a g a r  
sam a  d e n g a n  k o n d is i p e rm u k a a n  sek ita rn y a .

b ) Ja ra k  a n ta r  ba ris  a d a la h  12,5 m m  d e n g a n  k e d a la m a n  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 3 
m m  (sesu a i d e n g a n  p e rm u k a a n  ek sis tin g ).

8) P e ra w a ta n

a) P e ra w a ta n  h a ru s  d im u la i seb e lu m  setting a k h ir  te r ja d i u n tu k  m e n g h in d a ri re tak  
su su t y an g  ak an  m e m p e rc e p a t k e ru sa k a n  d in i ta m b a lan .
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b) Untuk beton semen, perawatan dilakukan dengan mengaplikasikan kompon 
(pigmen putih).

c) Perawatan bahan tambalan khusus dalam bentuk kemasan harus dilakukan 
sesuai rekomendasi produsen.

9) Penggerindaan (Diamond Grinding)

Untuk mendapatkan permukaan tambalan yang rata dengan permukaan perkerasan 
sekitarnya, diperlukan penggerindaan pada sisi-sisi tambalan.

10) Penutupan Sambungan

Tambalan pada lokasi sambungan harus dibentuk dengan cara pemotongan ulang 
sambungan untuk mendapatkan bentuk yang baru, kemudian dibersihkan dengan 
penyemprotan udara (air blasting), penyisipan tali penyokong (backer rod), serta 
pemasangan bahan penutup. Bahan untuk mengisi celah sambungan yang disyaratkan 
sesuai dengan SNI 03-4814-1998.

4 .8 .7  P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N

Hasil pelaksanaan harus sesuai dengan rancangan yang sudah mendapat persetujuan 
Pengawas Pekerjaan.

Elevasi perkerasan tambalan tidak boleh lebih rendah dari perkerasan eksisting dan 
tidak boleh lebih tinggi > 3 mm dari perkerasan eksisting.

4 .8 .8  P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

1) Cara Pengukuran

a) Beton akan diukur dengan jumlah meter kubik pekerjaan beton, yang 
digunakan dan diterima sesuai dengan dimensi yang ditunjukkan pada Gambar 
atau yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Tidak ada pengukuran tambahan, termasuk penggunaan beton polimer dan 
bonding agent atau yang lainnya yang akan dilakukan untuk acuan 
penyelesaian akhir permukaan, pekerjaan pelengkap lainnya untuk 
penyelesaian pekerjaan beton, dan biaya dari pekerjaan tersebut telah dianggap 
termasuk dalam harga penawaran untuk pekerjaan beton.

c) Beton yang telah dicor dan diterima harus diukur dan dibayar sebagai beton 
semen dengan mutu sebagaimana yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.2.11).c)

2) Dasar Pembayaran

a) Kuantitas yang diterima dari berbagai mutu beton yang ditentukan 
sebagaimana yang disyaratkan di atas. Akan dibayar pada harga kontrak untuk 
mata pembayaran dan menggunakan satuan pengukuran yang ditunjukkan di 
bawah dan dalam daftar kuantitas.

b) Harga dan pembayaran harus merupakan kompensasi penuh untuk seluruh 
penyediaan dan pemasangan seluruh bahan, seperti bonding agent, acuan untuk
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p e n c a m p u ra n , p e n g e c o ra n , p e k e r ja a n  a k h ir  d an  p e ra w a ta n  b e to n , te rm a su k  
u n tu k  se m u a  b ia y a  y a n g  p e r lu  d a n  laz im  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  
se b a g a im a n a  d iu ra ik a n  d a lam  S eksi ini.

N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

4 8.(1) T a m b a la n  D a n g k a l d e n g a n  B e to n  S em en  C ep a t 
M e n g e ra s  u n tu k  P e m b u k a a n  L a lu  L in ta s  U m u r 
B e to n  <  24  ja m

M e te r  K u b ik

4 .8 .(2 ) T a m b a la n  D a n g k a l d e n g a n  B e to n  S em en  C ep a t 
M e n g e ra s  u n tu k  P e m b u k a a n  L a lu  L in ta s  U m u r 
B e to n  le b ih  d a ri 1 h a ri d an  k u ra n g  d a ri 3 ha ri

M e te r  K u b ik

4 .8 .(3 ) T a m b a la n  D a n g k a l d e n g a n  B e to n  S em en  C ep a t 
M e n g e ra s  u n tu k  P e m b u k a a n  L a lu  L in ta s  U m u r 
B e to n  le b ih  d a ri 3 h a ri d an  k u ra n g  d a ri 7 ha ri

M e te r  K u b ik
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S E K S I  4.9

P E N A M B A L A N  P E N U H  P E R K E R A S A N  B E T O N  S E M E N  

B E R S A M B U N G  T A N P A  T U L A N G A N

4.9 .1  U M U M

1) U ra ian

P e k e rja a n  p e n a m b a la n  p e n u h  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  b e rsa m b u n g  ta n p a  tu la n g a n  (Full 
Depth Repair) m e ru p a k a n  p e rb a ik a n  p a d a  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  d e n g a n  m e n g g a n ti 
b a g ia n  p e la t y a n g  m en g a la m i k e ru sa k a n  te rb a ta s  p a d a  sa m b u n g a n  a tau  re tak , y a n g  tid a k  
te rs e b a r  d i se lu ru h  p a n ja n g  p e rk e ra sa n  y an g  d itin ja u , g o m p a l a ta u  re ta k  d e n g a n  
k e d a la m a n  le b ih  d a ri se p e rtig a  b a g ia n  a ta s  p e la t.

P e n a n g a n a n  in i a k a n  m e m u lih k a n  in te g rita s  s tru k tu ra l (structural integrity) se r ta  
m e n in g k a tk a n  k e n y a m a n a n , se h in g g a  d a p a t m e m p e rta h a n k an  u m u r p e la y a n a n  
p e rk e ra san .

2) P e k e rja a n  S eksi L a in  y a n g  B e rk a ita n  d e n g a n  S eksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in tas S eksi 1.8
b) K a jia n  T e k n is  L a p a n g a n S eksi 1.9
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
d) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
e) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
f) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
g) G a lian S eksi 3.1
h) P e rk e ra sa n  B e to n  S em en S eksi 5.3

3) T o le ran s i

T o le ra n s i u n tu k  fu ll depth repair a d a la h  seb ag a i b e riku t: 
P e rb e d a a n  e lev as i p e rk e ra sa n  e k s is tin g  d e n g a n  ta m b a la n  <  3 m m .

4) S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (S N I) :

S N I 1974:2011  
S N I 2 0 5 2 :2 0 1 7  
S N I 4 4 3 1 :2 0 1 1

S N I 0 3 -4 8 1 4 -1 9 9 8

C a ra  u ji k u a t te k a n  b e to n  d e n g a n  b e n d a  u ji s ilinder.
B a ja  tu la n g a n  b e to n
C a ra  u ji k u a t le n tu r  b e to n  n o rm a l d en g an  d u a  titik  
p em b e b a n a n .
S p esifik as i b a h a n  p en u tu p  sam b u n g an  b e to n  tip e  e la s tis  tu a n g  
p an as.

A A S H T O :

A A S H T O  M 3 1 M /M 3 1 -1 5  : Deformed and Plain Billet-Steel Bars for Concrete
Reinforcement

A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3  : Epoxy Resin Adhesives

,F~--" /V
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A S T M :

A S T M  D 2 6 2 8 -9 1 (2 0 1 6 ) : Standard Specification 
Polychloroprene Elastomeric 
Concrete Pavement.

for
Joint

Preformed 
Seals for

5) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

S eb e lu m  m e m u la i p e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  in fo rm a s i- in fo rm a s i
seb ag a i b e rik u t k e p a d a  P en g aw as P ek erjaan :

a) R a n c a n g a n  p e k e rja a n  p e n a m b a la n  p e n u h  b e rd a sa rk a n  h a s il in v e s tig a s i te rh a d a p  
se tiap  p a n e l p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  y an g  te la h  d ite ta p k a n  o leh  P en g aw as 
P ek e rjaan .

b ) C o n to h  dari se lu ru h  b a h a n  y an g  d ise tu ju i u n tu k  d ig u n a k a n  h a ru s  d ise rta k a n  
K e te ra n g a n  A sa l S u m b ern y a , b e rsa m a  d e n g a n  d a ta  p e n g u jia n  s ifa t-s ifa tn y a  
u n tu k  d is im p a n  o le h  P en g aw as P e k e rja a n  se la m a  M a sa  K o n trak .

c) C a m p u ra n  K e rja  se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 4 .9 .5  da ri S p esifik asi 
in i.

d ) K e s ia p a n  p e ra la ta n  k e r ja  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p e la k sa n a a n  k e g ia ta n  
p e n a m b a la n  d isa jik a n  d a lam  b e n tu k  cek lis .

6) K o n d is i C u a c a  y an g  D iiz in k a n

P e n g e c o ra n  tid a k  b o le h  d ila k u k a n  a p a b ila  d ip e rk ira k a n  ak an  tu ru n  h u ja n  d an  p a d a  saa t 
h u jan .

7) K o n d is i T e m p a t K e rja

a) M e n je la n g  p e la k sa n a a n  d im u la i h a ru s  d ip a s tik a n  se m u a  ra m b u  d an  
p e rle n g k a p a n  u n tu k  p e n g e n d a lia n  la lu  lin tas  te la h  sesu a i d e n g a n  k e te n tu an .

b) B a h a n  b o n g k a ra n  tid a k  b o le h  d ib u a n g  se m b a ra n g a n  k e c u a li ke  te m p a t y an g  
d ise tu ju i o leh  P en g a w a s P ek e rjaan .

c) P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y ia p k a n  sa ra n a  p e rto lo n g a n  p e r ta m a  se su a i k e te n tu a n  
S eksi 1.19 dari S p e s ifik as i ini.

8) P en g en d a lian  L a lu  L in tas

a) P e n g e n d a lia n  la lu  lin ta s  h a ru s  m e m e n u h i S eksi 1.8 d a ri S p es ifik as i in i.

b ) P e n g a tu ra n  la lu  lin ta s  y a n g  te ta p  h a ru s  d ila k u k a n  u n tu k  m e lin d u n g i lap is  
p e rm u k a a n  ta m b a la n  y a n g  te la h  se le sa i d ira tak an , sam p a i la p isa n  b e n a r-b e n a r  
k u a t u n tu k  d a p a t d ila lu i la lu  lin tas . L a lu  lin ta s  d a p a t d ib u k a  se te lah  b e to n  
m em ilik i k u a t le n tu r  m in im u m  9 0 %  dari k u a t le n tu r  d esa in  se b a g a im a n a  
d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 5 .3 .8  d a ri S p es ifik as i in i.
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4 .9 .2  B A H A N

1) B a h a n  T a m b a la n  B e to n

B a h a n  ta m b a la n  b e to n  y an g  d a p a t d ig u n a k a n  m e n g a c u  k e te n tu a n  P asa l 5 .3 .2  d a ri 
S p es ifik as i ini.

B a h a n  ta m b a la n  b e to n  c e p a t m e n g e ra s  (rapid-setting materials) m e n g a c u  p a d a  
k e te n tu a n  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en  Fast Track y a n g  d iu ra ik a n  d a lam  S eksi 5.3 d en g an  
u m u r se b a g a im a n a  y a n g  d iu ra ik a n  p a d a  P asa l 4 .9 .8 .2 ). P e n g g u n a a n  b a h a n  k e m a sa n  
h a ru s  m e n g ik u ti p ro se d u r  y an g  d ik e lu a rk a n  o le h  p ro d u se n  d an  h a ru s  d ile n g k a p i d en g an  
se rtifik a t.

2 ) B a h a n  P e re k a t B e to n

B a h a n  p e re k a t b e to n  b e rs ifa t adhesif-epoxy d a n  h a ru s  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  A A S H T O  
M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3  d an  a p lik a s in y a  m e m p e rh a tik a n  re k o m e n d a s i p ro d u sen .

3) P e rle n g k a p a n  P e m in d a h a n  B e b a n

P e n g u jia n  b a ja  tu la n g a n  b e to n  u n tu k  ru ji (dowel) h a ru s  m e m e n u h i m u tu  B jT P  280  
sesu a i d en g a n  S N I 2 0 5 2 :2 0 1 7  a tau  m u tu  ru ji (dowel) m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  m e n u ru t 
A A S H T O  M 3 1 M /M 3 1 -1 5  G rad e  40  (te g a n g a n  le le h  m in im u m  2 8 0  M P a).

4 .9 .3  P E R A L A T A N

P era la ta n  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p e k e rja a n  in i a n ta ra  la in  ada lah :

a) G e rg a ji b e rg e rig i in ta n  (diamond-bladed saw), u n tu k  m e n g g e rg a ji b a ta s -b a ta s  
ta m b a la n . D ia m e te r  g e rg a ji d ise su a ik a n  d e n g a n  k e te b a la n  p e la t b e to n .

b ) Jack hammer, drop hammer, a tau  hydraulic ram, u n tu k  m e m b o n g k a r  b e to n .
c) Backhoe a ta u  loader u n tu k  m e n g a n g k u t b o n g k a ra n  b e to n .
d) B o r  B e to n  u n tu k  p e n y ia p a n  lo b a n g  ru ji (dowel) .
e) A la t p e n y e m p ro t p a s ir  (sand blasting) d an  a la t p e n y e m p ro t u d a ra  (air blasting), 

u n tu k  m e m b e rs ih k a n  d a e ra h  p en am b a lan .
f) A la t p e m a d a t vibrator.
g) A la t p e ra ta  b e to n  float d an  screed.
h ) A la t u n tu k  p e n g u jia n  b a h a n  ta m b a lan : co ro n g  slump, c e ta k a n  s ilin d e r, b a ta n g  

b es i, p a lu , d an  m ista r.
i) M is ta r  p e ra ta  (straight edge) 3 m eter.
j )  A la t p e m b u a t a lu r  (grooving).
k ) S ta m p e r seb ag a i a la t pem ad a t.
l) A la t p e n g a n g k u t h a s il b o n g k a ran .
m ) A la t p e ra w a ta n  b e to n  b e ru p a  le m b a ra n  p la s tik  a ta u  te rp a l u n tu k  m e n ja g a  

p e n g u a p a n  a ir  d a lam  cam p u ran .

4 .9 .4  R A N C A N G A N

R a n c a n g a n  p e n a m b a la n  p e n u h  h a ru s  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  P en g a w a s P e k e rjaan  
m e n c a k u p  h a l-h a l be rik u t:
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1) Penentuan Lokasi dan Dimensi

a) Panjang minimum perbaikan perkerasan 1,8 m dalam arah memanjang harus 
menggunakan ruji (dowel).

b) Jarak dari sambungan ke batas penggergajian minimal 0,6 m.

c) Bentuk perbaikan berupa persegi dan sejajar dengan pola sambungan.

d) Tambalan harus diperluas ke sambungan terdekat yang jaraknya kurang dari
1,8 m.

e) Jika jarak antar tambalan berdekatan pada satu jalur maka gabungkan tambalan 
menjadi satu tambalan yang lebih besar. Tabel 4.9.4.1) memberikan pedoman 
untuk menentukan jarak maksimum antara perbaikan penambalan penuh.

Tabel 4.9.4.1) Jarak Maksimum Antara Perbaikan Penambalan Penuh

J a r a k  m a k s im u m  a n t a r  ta m b a la n  u n tu k
T e b a l  P e r k e r a s a n , p e n g g a b u n g a n  t a m b a la n ,  m

m m L e b a r  l a j u r  3 ,0  m L e b a r  l a j u r  3 ,5  m

270 2,7 2,4
300 2,4 2,4

Catatan: Bila jarak antar tambalan lebih dekat dari jarak yang tertera, maka harus 
digabung menjadi satu perbaikan.

f) Semua batas-batas penambalan harus diberi tanda yang jelas pada waktu survei.

2) Skema Penambalan

Pemilihan batas-batas perbaikan apabila terdapat banyak kerusakan dari berbagai 
tingkat kerusakan yang ada, sesuai dengan Gambar 4.9.4.1) Perlu dicatat tidak semua 
kerusakan memerlukan perbaikan penambalan penuh.

Setelah

Catatan: a = Panjang m inim um  adalah 1,8 m,
b = Jarak antara tam balan dan sam bungan terdekat adalah 1,8 m, 
c = M engganti pelat keseluruhan, di m ana terdapat banyak retak yang saling 

m em otong

Gambar 4.9.4.1) Skema Penambalan Penuh
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4 .9 .5

4 .9 .6

1)

2)

C A M P U R A N

Campuran yang menggunakan bahan bersifat semen mengacu pada ketentuan 
Perkerasan Beton Semen Fast Track, dan Pasal 5.3.2 dari Spesifikasi ini.

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Pemotongan Beton

a) Batas-batas tambalan yang sudah diberi tanda dipotong secara lurus dan 
vertikal dengan kedalaman sesuai dengan rancangan.

b) Batas-batas perbaikan harus dipotong dengan kedalaman setebal pelat.

c) Gergaji tidak diperbolehkan menembus > 13 mm dari dasar pelat beton agar 
tidak terjadi kerusakan pada fondasi.

d) Sambungan memanjang (dan bahu beton, bila ada) harus dipotong sampai 
kedalaman setebal pelat. Gambar 4.9.6.1) mengilustrasikan pola pemotongan 
tambalan penuh. Potongan miring pada bagan bawah gambar adalah potongan 
pelepas tekanan yang diperlukan untuk mencegah pecahan dari beton yang 
berdekatan pada saat pembongkaran beton.

Gambar 4.9.6.1) Lokasi Pemotongan untuk Perbaikan Penambalan Penuh

e) Pembatasan lalu lintas kendaraan berat setelah pemotongan harus dilakukan, 
dan pembongkaran harus dilaksanakan paling lambat 2 (dua) hari.

f) Bila bahu dari campuran beraspal, maka permukaan bahu setebal 150 mm 
sepanjang daerah perbaikan harus dibongkar untuk menyediakan ruang bagi 
celah sambungan tepi luar. Bahu harus ditambal dengan campuran beraspal 
kembali setelah perbaikan kedalaman penuh dilakukan.

Pembongkaran Beton

Terdapat dua metode yang digunakan untuk membongkar beton yang rusak setelah
batas-batas potongan telah dibuat di daerah tambalan, yaitu:
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a) M e to d e  p e m e c a h an  d an  p e m b e rs ih a n

P e la t b e to n  y an g  su d ah  d ip o to n g , d ip e c a h  m e n g g u n a k a n  jack hammer, drop 
hammer, a ta u  hydraulic ram, d a n  d ia n g k u t m e n g g u n a k a n  backhoe d an  
p e ra la ta n  m an u a l. U n tu k  m e n c e g a h  k e ru n tu h a n  p a d a  b e to n  y an g  b e rd e k a ta n , 
t id a k  m en g g u n a k a n  drop hammer d an  jack hammer y an g  b e s a r  d i d e k a t 
sa m b u n g an  y an g  d ip o to n g . U k u ra n  ta m b a la n  h a ru s  d ip a s tik a n  p a n jan g  
m in im u m  a ra h  m e m a n ja n g  1,8 m . P e m e c a h a n  d im u la i d a ri b a g ia n  te n g a h  p a d a  
d a e ra h  ta m b a la n  sam p a i p a d a  p o to n g a n  g e rg a ji.

b ) M e to d e  P e n g a n g k u ta n

P e n g e b o ra n  p a d a  b e to n  y a n g  ru sa k  m in im a l 4 (em p a t) titik , p e n g k a it d ile tak k an  
p a d a  lu b an g  b o r  d a n  d ik a itk a n  d e n g a n  ran ta i k e  u ju n g  d e p a n  loader a tau  
p e ra la ta n  la in  y an g  b e rk e m a m p u a n  u n tu k  m e n g a n g k a t v e rtik a l p e la t y an g  
ru sak . B e to n  te rs e b u t k e m u d ia n  d ia n g k a t p a d a  sa tu  p o to n g a n  a ta u  leb ih .

B ila  te r ja d i k e ru sa k a n  p a d a  p e la t y a n g  d ip o to n g  se la m a  p e m b o n g k a ra n , 
p e m o to n g a n  b a ru  h a ru s  d ib u a t d i lu a r  d a e ra h  p e m o to n g a n  y an g  la m a  d a n  b a h a n  
b o n g k a ra n  ta m b a h a n  h a ru s  d ib u a n g  d e n g a n  c a ra  y an g  d ije la sk a n  d a lam  
d o k u m e n  k o n trak . B e to n  y a n g  b e rd e k a ta n  d e n g a n  ta m b a la n  d ip a s tik a n  tid a k  
ru sa k  a tau  m e le m a h  o le h  k e g ia ta n  p e m b o n g k a ra n  b e to n .

3) P e n y ia p a n  D a e ra h  y an g  a k a n  D itam b a l

a) B a tan g  p e n g ik a t h a ru s  d ip e rik sa  u n tu k  lo k as i, k e d a la m a n  p e n y is ip a n , d a n  a rah  
te g a k  lu ru s  k e  g a ris  te n g a h  d an  se ja ja r  d e n g a n  p e rm u k a a n  p e la t.

b ) L u b an g  ru ji (dowel) h a ru s  d ib o r  te g a k  lu ru s  d en g an  u ju n g  v e rtik a l d a ri 
p e rk e ra sa n  b e to n  m en g g u n a k a n  p e ra la ta n  bor.

c) S em en  g ra u t a tau  ep o k si h a ru s  d ise tu ju i d an  d ite m p a tk a n  p a d a  lu b an g  ru ji 
(dowel) d a ri b e la k a n g  ke  d epan .

d) S em u a  la p is  fo n d a s i y a n g  te rg a n g g u  a ta u  ru sa k  h a ru s  d ib u an g  d an  d ig an ti u n tu k  
d ik e m b a lik a n  p a d a  k o n d is i sem u la . B ila  d a e ra h  ta m b a la n  d a lam  k o n d is i b a sah , 
m a k a  h a ru s  d ik e rin g k a n  se b e lu m  m e le ta k k a n  b a h a n  baru .

e) J ik a  p a n ja n g  p e rb a ik a n  leb ih  k e c il da ri 4 ,5  m , bond breaker board h aru s  
d ile ta k k a n  se c a ra  k h u su s  sep a n ja n g  sa m b u n g a n  m e m a n ja n g  seb ag a i p e m isa h  
d a ri p e la t y an g  b e rd e k a ta n . J ik a  p e rb a ik a n  le b ih  p a n ja n g  dari 4 ,5  m , b a ta n g  
p e n g ik a t ( tie bars) s e c a ra  k h u su s  d ip a sa n g  p a d a  sam b u n g an  m e m an jan g .

4) P e rb a ik a n  P e n y a lu r  B eb an

a) L u b an g  ru ji (dowel) h a ru s  d ib o r  sed ik it le b ih  b e sa r  da ri d ia m e te r  ru ji (dowel) 
u n tu k  m e m b e rik a n  ru an g  p e n ja n g k a ra n  b a h a n  d a n  te r le ta k  p a d a  se te n g a h  te b a l 
k e d a la m a n  p e la t. J ik a  d ig u n a k a n  g ra u t sem en , d ia m e te r  lu b an g  h a ru s  5 -  6 m m  
le b ih  b e s a r  d a r ip a d a  d ia m e te r  ru ji (dow el).

b ) J ik a  m e n g g u n a k a n  c a m p u ra n  e p o k si, d ia m e te r  lu b an g  m a k s im a l 2 m m  leb ih  
b e sa r  da ri d ia m e te r  ru ji (dowel), k a re n a  b a h a n  je n is  in i d a p a t k e lu a r  m e la lu i 
c e la h -c e la h  k ec il.
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Gambar 4.9.6.2) Sketsa Posisi dan Ukuran Lubang Ruji (Dowel)

Prosedur pemasangan ruji (dowel):

a) Lubang ruji (dowel) harus dibersihkan dari pecahan beton dan debu dengan 
kompresor udara. Jika lubang tersebut basah, maka harus dikeringkan terlebih 
dahulu sebelum pemasangan ruji (dowel). Graut semen tidak menyusut atau 
epoksi resin yang cepat mengering harus disemprotkan pada bagian belakang 
dari lubang ruji (dowel). Graut semen disemprotkan dengan menggunakan 
tabung fleksibel dengan nozzle panjang di bagian belakang lubang.

b) Ruji (dowel) harus dipasang pada sambungan melintang dengan kedalaman 
yang tepat dan arah yang sejajar dengan garis tengah serta tegak lurus pada sisi 
verlikal dari pembongkaran. Toleransi tipikal kesalahan kesejajaran adalah 6 
mm per 300 mm dari panjang batang ruji (dowel).

c) Ruji (dowel) dimasukkan ke dalam lubang dengan sedikit gerakan memutar 
sehingga bahan di bagian belakang lubang didesak dan mengelilingi batang ruji 
(dowel). Hal ini memastikan keseragaman lapisan dari bahan penahan atas 
batang ruji (dowel).

d) Setelah pemasangan, bagian ujung ruji (dowel) yang menonjol harus dilumasi 
atau dicat untuk memudahkan pergerakan.

5) Pengecoran dan Penyelesaian Beton

Hal-hal yang perlu diperhatikan dari pengecoran dan penyelesaian untuk perbaikan
kedalaman penuh meliputi:

a) Pencapaian kepadatan dan tingkat kerataan disamakan dengan pelat di 
sekitarnya.

b) Beton dipadatkan dengan vibrator dan di sekitar tepi dari perbaikan tidak 
dilakukan secara berlebihan.

c) Pengecoran beton tidak diperbolehkan bila temperatur beton pada saat 
dituangkan lebih dari 32°C.

d) Untuk perbaikan yang panjangnya kurang dari 3m, permukaan harus diratakan 
tegak lurus terhadap sumbu jalan, tetapi untuk perbaikan dengan panjang yang 
lebih dari 3m, permukaan harus diratakan dengan screed sejajar dengan sumbu 
jalan (lihat Gambar 4.9.6.3)).
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Gambar 4.9.6.3) Rekomendasi arah perataan pada daerah perbaikan

e) Air tidak boleh ditambahkan ke dalam truk pengangkut beton pada lokasi 
pelaksanaan dengan tujuan untuk meningkatkan workabilitas.

f) Tambalan pada lokasi sambungan harus dibentuk dengan cara pemotongan 
ulang sambungan untuk mendapatkan bentuk yang baru, kemudian dibersihkan 
dengan penyemprotan udara (air blasting), penyisipan tali penyokong (backer 
rod), serta pemasangan bahan penutup. Bahan untuk mengisi celah sambungan 
yang disyaratkan sesuai dengan SNI 03-4814-1998 atau ASTM D2628- 
91(2016).

6) Pembuatan Tekstur (Grooving)

a) Pembuatan tekstur menggunakan grooving tool pada permukaan tambalan agar 
sama dengan kondisi permukaan sekitarnya.

b) Jarak antar baris adalah 12,5mm dengan kedalaman tidak boleh kurang dari 3 
mm.

7) Perawatan

a) Perawatan harus dimulai sebelum setting akhir terjadi untuk menghindari retak 
susut yang akan mempercepat kerusakan dini tambalan.

b) Untuk beton semen, perawatan dilakukan dengan menggunakan kompon 
(pigmen putih).

c) Perawatan bahan tambalan khusus dalam bentuk kemasan harus dilakukan 
sesuai rekomendasi produsen.

8) Penggerindaan (Diamond Grinding)

Untuk mendapatkan permukaan tambalan yang rata dengan permukaan perkerasan 
sekitarnya, sisi-sisi tambalan yang lebih tinggi dari eksisting harus digerinda.
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4 .9 .7  P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N

Pengendalian mutu untuk tambalan penuh sama dengan untuk pelaksanaan pada 
perkerasan beton konvensional.

Elevasi perkerasan tambalan tidak boleh lebih rendah dari perkerasan eksisting dan 
tidak boleh lebih tinggi > 3 mm dari perkerasan eksisting.

4 .9 .8  P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

1) Cara Pengukuran

a) Beton akan diukur dengan jumlah meter kubik pekerjaan beton, yang terpasang 
dan diterima sesuai dengan dimensi yang ditunjukkan pada Gambar atau yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Tidak ada pengukuran tambahan, termasuk bonding agent atau yang lainnya 
yang akan dilakukan untuk acuan penyelesaian akhir permukaan, pekerjaan 
pelengkap lainnya untuk penyelesaian pekerjaan beton, dan biaya dari 
pekerjaan lersebut telah dianggap termasuk dalam harga penawaran untuk 
pekerjaan beton.

c) Beton yang telah dicor dan diterima harus diukur dan dibayar sebagai beton 
semen dengan mutu sebagaimana yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.2.11).c)

d) Ruji (dowel) akan diukur dalam jumlah aktual yang terpasang dan diterima 
sesuai dengan dimensi yang ditunjukkan pada Gambar atau yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

e) Sealant akan diukur dalam meter panjang aktual yang terpasang dan diterima 
sesuai dengan dimensi yang ditunjukkan pada Gambar atau yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Dasar Pembayaran

Harga dan pembayaran harus merupakan kompensasi penuh untuk seluruh penyediaan 
dan pemasangan seluruh bahan yang tidak dibayar dalam mata pembayaran lain, 
termasuk bonding agent, acuan untuk pencampuran, pengecoran, pekerjaan akhir dan 
perawatan beton. Semua biaya perlu dan lazim untuk penyelesaian pekerjaan yang 
sebagaimana mestinya, yang diuraikan dalam seksi ini.

N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

4.9.(1) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat 
Mengeras untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur 
Beton < 24 jam.

Meter Kubik

4.9.(2) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat 
Mengeras untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur 
Beton lebih dari 1 hari dan kurang dari 3 hari

Meter Kubik
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N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

4.9.(3) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat 
Mengeras untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur 
Beton lebih dari 3 hari dan kurang dari 7 hari

Meter Kubik

4.9.(4) Pemasangan Ruji (Dowel) Buah

49.(5) Pemasangan Sealant Meter Panjang

,F~--" /V
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4 .10 .1

S E K S I  4 .10

P E N A M B A H A N  P E N Y A L U R A N  B E B A N  P A D A  P E R K E R A S A N  B E T O N  S E M E N

(DOWEL RETROFIT)

U M U M

1) Uraian

Penambahan penyaluran beban (dowel retrofit) pada perkerasan beton semen 
merupakan kegiatan pemeliharaan perkerasan beton semen yang dilakukan melalui 
pemasangan beberapa buah batang ruji (dowel) pada sambungan atau retak melintang 
pada perkerasan beton semen. Tujuan pekerjaan ini adalah untuk meningkatkan 
efisiensi penyaluran beban pada sambungan.

Perkerasan beton semen yang memerlukan penambahan dan/atau penggantian 
penyaluran bebannya adalah sebagai berikut:

a) Perkerasan beton semen eksisting yang tidak dilengkapi dengan ruji (dowel) 
yang mulai teijadi gejala pumping pada sambungan pola retak.

b) Perkerasan beton semen eksisting yang dilengkapi dengan ruji (dowel) tetapi 
sudah mengalami penurunan efisiensi.

c) Pekerjaan ini juga merupakan cara efektif untuk meningkatkan penyaluran 
beban pada pelat yang mengalami retak melintang (apabila retak cukup 
seragam dan belum mengalami perbedaan elevasi pada sambungan atau 
faulting) sehingga dapat mempertahankan kekuatan struktural dan 
meningkatkan kenyamanan.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi
b) Manajemen dan Keselamatan Lalu-lintas
c) Kajian Teknis Lapangan
d) Bahan dan Penyimpanan
e) Pengamanan Lingkungan Hidup
f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja
g) Manajemen Mutu
h) Penutupan Ulang Sambungan dan Penutupan Retak 

pada Perkerasan Beton semen (Joint and Crack Sealing)
i) Perkerasan Beton Semen

3) Toleransi

Toleransi hasil pelaksanaan pekerjaan ini adalah perbedaan elevasi antara permukaan 
slab beton dan tambalan tidak lebih dari 3 mm.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI 2052:2017 : Baja tulangan beton.

: Seksi 1.2 
: Seksi 1.8 
: Seksi 1.9 
: Seksi 1.11 
: Seksi 1.17 
: Seksi 1.19 
: Seksi 1.21

: Seksi 4.12 
: Seksi 5.3

/V
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S N I 4 4 3 1 :2 0 1 1  : C a ra  u ji k u a t le n tu r  b e to n  n o rm a l d e n g a n  d u a  titik
p em b e b a n a n .

S N I 0 3 -4 8 1 4 -1 9 9 8  : S p es ifik as i b a h a n  p e n u tu p  sam b u n g an  b e to n  tip e  e la s tis  tu a n g
p an as.

S N I 0 3 -6 8 2 5 -2 0 0 2  : M e to d e  p en g u jia n  k e k u a ta n  te k a n  m o rta r  sem en  p o rtla n d
u n tu k  p e k e r ja a n  sip il.

A A S H T O :

A A S H T O  M 3 1 M /M 3 -1 5 : Deformed and Plain Billet-Steel Bars for Concrete 
Reinforcement

A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3  

A S T M :

: Epoxy Resin Adhesives

A S T M  C 1 0 9 /C 1 0 9 M -1 6 a : Standard Test Method for Compressive Strength o f  
Hydraulic Cement Mortars (Using 2-in. or [50-mm] 
Cube Specimens)

A S T M  C 5 9 6 -0 9 (2 0 1 7 ) : Standard Test Method for Drying Shrinkage o f  
Mortar Containing Hydraulic Cement

5) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  b e r ik u t ini:

a) C o n to h  se m u a  b a h a n  y an g  d ise tu ju i u n tu k  d ip ak a i ak an  d is im p a n  o leh  
P en g a w a s P e k e rja a n  se la m a  m a sa  K o n tra k  seb ag a i k e p e rlu a n  ru ju k an ;

b ) L a p o ra n  te r tu lis  y an g  m e n y a ta k a n  h a s il p e n g u jia n  u n tu k  s ifa t-s ifa t sem u a  
b a h a n  sesu a i p e rsy a ra ta n  a tau  se rtif ik a t s ta n d a r m u tu  b a h a n  dari p ro d u sen ;

c) D a ta  se lu ru h  p e ra la ta n  y an g  a k a n  d ig u n ak an .

6) K o n d is i C u a c a  y an g  D iiz in k a n

a) P e m a sa n g a n  ru ji (dowel) d an  p e n g g u n a a n  b a h a n  ta m b a la n  tid a k  b o le h
d ila k u k a n  a p a b ila  d ip e rk ira k a n  a k a n  tu ru n  h u ja n  d a n  p a d a  saa t h u jan .

b) P e k e rja a n  p e n g e c o ra n  b e to n  (b ah an  ta m b a la n ) tid a k  b o le h  d ila k u k a n  p a d a  
te m p e ra tu r  u d a ra  >  3 2 0C.

7) K o n d is i T e m p a t K e rja

a) M e n je la n g  p e la k sa n a a n  d im u la i h a ru s  d ip a s tik a n  se m u a  ra m b u  dan  
p e rle n g k a p a n  u n tu k  p e n g e n d a lia n  la lu  lin tas  te la h  sesu a i d e n g a n  k e te n tu an .

b ) P e rm u k a a n  b e to n  d i sek ita r  c e la h  (se k ita r  1,2 m e te r  d a ri ce lah ) h a ru s  d ip a s tik a n  
b e rs ih  da ri k o to ran .

c) P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y ia p k a n  sa ra n a  p e rto lo n g a n  p e r ta m a  se su a i k e te n tu a n  
S eksi 1.19 dari S p e s ifik as i U m um .
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8)

9)

4 .1 0 .2

1)

2)

Pengendalian Lalu Lintas

Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8 dari Spesifikasi ini. Selain 
untuk keselamatan pekerja, pengaturan lalu lintas diperlukan untuk melindungi hasil 
pelaksanaan sampai proses perawatan (curing) selesai.

Pengaturan lalu lintas yang tetap harus dilakukan untuk melindungi lapis permukaan 
tambalan yang telah selesai diratakan, sampai lapisan benar-benar kuat untuk dapat 
dilalui lalu lintas. Lalu lintas dapat dibuka setelah beton memiliki kuat lentur yang diuji 
sesuai SNI 4431:2011 minimum 90% dari kuat lentur desain sebagaimana disyaratkan 
dalam Pasal 5.3.8 dari Spesifikasi ini.

Mutu Pekerjaan dan Perbaikan yang Tidak Memenuhi Ketentuan

Hasil pekerjaan yang telah selesai harus rata dengan permukaan perkerasan beton 
eksisting dan tidak ada retak susut.

Perbedaan elevasi antara tambalan dan permukaan pelat beton tidak boleh melampaui 
batas toleransi.

Perbaikan pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan adalah sebagai berikut:

a) Permukaan Tambalan lebih tinggi dari batas toleransi:
Harus dilakukan penggerindaan (grinding) tambalan sampai rata dengan 
permukaan perkerasan beton.

b) Hasil tambalan terjadi retak:
Tambalan harus dibongkar dan pekerjaan diulang.

BAHAN

Penyalur Beban (Dowel)

a) Ukuran ruji (dowel) : panjang 450 mm dengan toleransi ± 9 mm, diameter 
minimal 32 mm.

b) Pengujian baja tulangan beton untuk ruji (dowel) harus memenuhi mutu BjTP 
280 sesuai dengan SNI 2052:2017 atau mutu dowel memenuhi persyaratan 
menurut AASHTO M31M/M31-15 Grade 40 (tegangan leleh minimum 280 
MPa).

Bahan Tambalan

Bahan tambalan merupakan bahan yang digunakan untuk menambal celah setelah ruji 
(dowel) terpasang pada posisinya.

Jenis bahan tambalan untuk pekerjaan ini adalah:

a) Mortar semen dengan bahan tambah yang umum digunakan sesuai dengan SNI 
03-6825-2002.

b) Bahan cepat mengeras (rapid setting materials), umumnya merupakan produk 
bahan jadi dalam kemasan. Penggunaan bahan ini harus mengikuti prosedur 
yang dikeluarkan oleh produsen.
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1)

Bahan tambalan yang digunakan harus memenuhi persyaratan sesuai Tabel 4.10.2.1).

Tabel 4.10.2.1). Sifat-sifat dan Jenis-jenis Pengujian untuk Bahan Tambalan

S ifa t-S if a t  B a h a n
P r o s e d u r
P e n g u j ia n

N ila i y a n g  
D ir e k o m e n d a s ik a n

Kuat tekan, 3 jam ASTM C109/C109M-16a Minimum 21 MPa
Kuat tekan, 24 jam ASTM C109/C109M-16a Minimum 34 MPa
Penyusutan, 4 hari ASTM C596-09(2017) Maksimum 0,13 persen

Bahan Perekat Beton

Bahan Perekat beton untuk meningkatkan lekatan antara beton lama dengan bahan 
tambalan yang bersifat adhesif-epoxy dan harus memenuhi persyaratan AASHTO 
M235M/M235-13 dan penggunaannya memperhatikan rekomendasi produsen.

RANCANGAN DAN TATA LETAK BATANG PENYALUR BEBAN

Perkerasan beton semen eksisting yang dapat ditangani dengan pekeijaan ini harus 
mempunyai kondisi yang baik dan mempunyai retak melintang struktural yang terbatas. 
Perkerasan beton semen yang mengalami retak yang signifikan, gompal pada 
sambungan tidak dapat ditangani dengan pekerjaan ini.

Tata Letak dan Dimensi Celah untuk Pemasangan Batang Penyalur Beban (Dowel)

a) Tata letak ruji (dowel) sesuai tipe perkerasan beton semen:

i) Perkerasan beton semen bersambung tanpa ruji (dowel) :

Pada tiap jejak roda dipasang 3 buah ruji (dowel) yang berjarak 300 
mm. Posisi ruji (dowel) terluar harus terletak pada jarak 300 mm dari 
tepi luar pelat dan 600 mm dari tepi sambungan memanjang antar slab 
beton.

ii) Perkerasan beton semen bersambung menggunakan ruji (dowel) :

Pada lokasi ruji (dowel) yang mengalami penurunan efisiensi dan atau 
yang sudah terindikasi mengalami kerusakan.

iii) Perkerasan beton semen bersambung yang mengalami retak melintang 
yang berada di daerah tengah-tengah slab beton:

Tata letak ruji (dowel) seperti pada Pasal 4.10.3.1).a).i) dari Spesifikasi 
ini.
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sumbujalan ( tampakatas

Gambar 4.10.3.1) Tata Letak Batang Ruji (Dowel)

b) Dimensi celah untuk pemasangan ruji (dowel) :

i) Celah harus cukup panjang agar ruji (dowel) dapat diletakkan secara 
mendatar pada dasar celah tanpa mengenai lengkungan bidang 
penggergajian.

ii) Panjang permukaan celah hasil penggergajian sekitar 650 mm. Lebar 
celah 65 mm.

iii) Celah harus mempunyai kedalaman yang cukup untuk meletakkan ruji 
(dowel) di tengah-tengah tebal pelat ±25 mm dan untuk pemasangan 
kursi penopang ruji (dowel) dengan tinggi kurang lebih 13 mm.

iv) Dasar celah harus datar dan rata serta mempunyai lebar yang seragam.

v) Lebar penutup sambungan/retak pada dasar celah (seal tape) tidak 
lebih dari 13 mm.

vi) Kemiringan (skew) ruji (dowel) baik secara horizontal maupun vertikal 
terhadap letak ruji (dowel) rencana tidak lebih dari 13 mm.

65 mm

Potongan Melintang
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4 .1 0 .4

4 .1 0 .5

1)

Potongan Memanjang
Gambar 4.10.3.2) Skema Rancangan Celah untuk Pemasangan Ruji (Dowel)

P E R A L A T A N

Peralatan yang digunakan pada pelaksanaan pekerjaan ini adalah:

a) Gergaji bergigi intan (diamond-bladed saw), untuk menggergaji batas-batas 
tambalan.

b) Jackhammer ringan dengan kapistas maksimum 7 Kg, untuk membongkar 
beton.

c) Pahat dan palu, untuk membongkar serta meratakan bagian tepi vertikal dan 
dasar celah.

d) Alat penyemprot pasir (sand blasters) dan alat penyemprot udara (compressor), 
untuk membersihkan celah.

e) Alat pencampur beton dengan kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan.

f) Alat pemadat manual dan alat perata beton.

g) Kuas, untuk melaburkan bahan perekat beton.

h) Alat uji campuran (slump test).

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Langkah-langkah pengerjaan pekerjaan ini adalah sebagai berikut:

Pembuatan Batas-Batas Celah

a) Pembuatan batas-batas celah harus menggunakan mesin pemotong dengan 
gergaji bergigi intan pada lokasi yang telah diberi tanda.

b) Perlu diperhatikan bahwa celah-celah yang dibuat harus sejajar dengan sumbu 
jalan dan mempunyai kedalaman, lebar, panjang, dan jarak yang sesuai dengan 
Gambar.
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2) P e m b e n tu k a n  C e lah

a) G u n a k a n  jack hammer a tau  a la t m an u a l u n tu k  m e m b o n g k a r  b e to n  p a d a  tiap  
ce lah .

b ) Jack hammer tid a k  b o le h  d ig u n a k a n  p a d a  b id a n g  v e rtik a l (b id an g  y an g  te g a k  
lu ru s  d e n g a n  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n ), k a re n a  h a l te rs e b u t d a p a t m e n in g k a tk a n  
tu m b u k a n  (punch) te rh a d a p  d a sa r  ce lah .

c) S e te la h  b e to n  d a lam  ce lah  d ib u a n g , d a sa r  c e la h  h a ru s  d ira ta k a n  d e n g a n  
m e n g g u n a k a n  p a h a t d an  p a lu  kec il.

d ) C e lah  d ise m p ro t d e n g a n  a la t p e n y e m p ro t p a s ir , y a itu  u n tu k  m e m b u a n g  d eb u  
d an  k o to ra n  h a s il p e n g g e rg a jia n  a g a r  d a sa r  d an  d in d in g  c e la h  d a p a t m e le k a t 
seca ra  k u a t d e n g a n  b a h a n  ta m b a la n , se la n ju tn y a  d iik u ti d en g a n  p e n y e m p ro ta n  
u d a ra  se rta  p e m e rik sa a n  k e b e rs ih a n  ce lah , se b e lu m  p e m a sa n g a n  ru ji (dowel) 
d an  p e n u a n g a n  b a h a n  tam b a lan .

e) S a m b u n g a n  a ta u  re tak an  p a d a  d a sa r  c e la h  h a ru s  d itu tu p  d e n g a n  p e n y u m b a t 
s ilik o n  a tau  p ita  iso la s i (seal tape), y a itu  u n tu k  m e n c e g a h  in s tru s i b ah a n  
ta m b a la n  y an g  m u n g k in  m e n im b u lk a n  k e ru n tu h a n  k o m p res i.

f) P e n y u m b a ta n  tid a k  b o le h  le b ih  da ri 13 m m  d i lu a r  sam b u n g an , k a re n a  
p e n y u m b a ta n  y a n g  b e r le b ih a n  a k a n  m e n g h a m b a t p e le k a ta n  an ta ra  b ah a n  
ta m b a la n  d e n g a n  b e to n  lam a.

g) P e n g o le sa n  b a h a n  p e re k a t b e to n  (adhesive epoxy) p a d a  d in d in g  c e la h  seb e lu m  
p e m a sa n g a n  ru ji (dowel) b e se r ta  d u d u k a n  (chair), p e n y e k a t c e la h  d an  seb e lu m  
p e n u a n g a n  b a h a n  tam b a lan .

3) P e m a sa n g a n  R u ji (Dowel)

a) S e ten g ah  p a n ja n g  b a ta n g  ru ji (dowel) h a ru s  d ilap is  d e n g a n  b a h a n  an ti le n g k e t 
(bond breaking material), d an  p a d a  u ju n g n y a  d ip a sa n g  to p i p e m u a i u n tu k  
m e m fa s ilita s i p e rg e ra k an  sam b u n g an  sesu a i d e n g a n  G am b ar.

b ) L e ta k k a n  ru ji (dowel) p a d a  d u d u k a n  p e n o p a n g  te rb u a t d a ri b a h a n  b u k a n  lo g am  
a ta u  b a h a n  lo g am  y an g  d ila p is  b a h a n  an ti k a ra t d an  d ip o s is ik a n  sed em ik ian  
ru p a  d a lam  c e la h  se h in g g a  ru ji (dowel) te r le ta k  se c a ra  h o riz o n ta l d i te n g a h - 
te n g a h  te b a l p e la t d an  se ja ja r  d en g an  su m b u  ja la n .

c) U n tu k  m e n c e g a h  in s tru s i b a h a n  ta m b a la n  ke  d a la m  sam b u n g an  a tau  re ta k  d an  
u n tu k  m e m b e n tu k  sa m b u n g an , m a k a  d i te n g a h -te n g a h  ru ji (dowel) h a ru s  
d ip a sa n g  p e n y e k a t d a ri b a h a n  p o lis tir in  (expanded polystyrene), k a re n a  b a h a n  
ta m b a la n  y an g  m a su k  ke  d a la m  sam b u n g an  d a p a t m e n im b u lk a n  te g a n g a n  ti tik  
(point bearing forces).

4 ) P e m a sa n g a n  B a h a n  T am b a la n

a) B a h a n  ta m b a la n  d ic a m p u r  d a n  d im a su k k a n  k e  d a la m  c e la h  sesu a i d en g a n  
ra n c a n g a n  d an  a tau  p e tu n ju k  p ro d u se n  b a h a n  ta m b a lan .

b ) K u a n tita s  b a h a n  ta m b a la n  y an g  d ic a m p u r  sed ik it d em i se d ik it u n tu k  m e n c e g a h  
setting te r la lu  c e p a t (setting prematurely).
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1)

c) Permukaan dinding dan dasar celah telah diberi bahan perekat beton.

d) Penggunaan bahan tambalan harus dilakukan dengan cara yang tidak 
mengganggu posisi batang ruji (dowel) di dalam celah.

e) Padatkan bahan tambalan di dalam celah dengan menggunakan vibrator kecil 
atau secara manual dengan menggunakan batang pemadat dengan cara ditusuk- 
tusukkan.

f) Permukaan bahan tambalan dibuat rata dan diberi tekstur (grooving) searah 
dengan tekstur permukaan perkerasan eksisting di sekitar celah.

g) Untuk mencegah bahan tambalan tertarik dari batas-batas celah, perataan harus 
dilakukan dengan gerakan ke arah luar.

h) Untuk mengurangi penyusutan bahan tambalan, permukaan tambalan perlu 
dilapis dengan bahan perawatan (curing compound).

i) Perkerasan dapat dibuka untuk lalu lintas, tergantung pada jenis bahan 
tambalan yang digunakan atau sesuai dengan petunjuk dari produsen bahan 
tambalan.

Pembentukan Ulang Sambungan dan Penutup Sambungan

Setelah bahan tambalan mengeras, sambungan melintang harus dibentuk kembali 
dengan cara menggergaji seluruh panjang sambungan termasuk penyekat sambungan.

Sambungan melintang harus dibentuk dan ditutup sesuai dengan ketentuan. Bahan 
untuk mengisi celah sambungan yang disyaratkan sesuai dengan SNI 03-4814-1998.

P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N

Hasil pekerjaan yang telah selesai harus dalam batasan toleransi elevasi antara tambalan 
dan permukaan pelat beton, dan tidak ada retak susut.

Perbaikan pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan adalah sebagai berikut:

a) Permukaan Tambalan lebih tinggi dari batas toleransi:

Harus dilakukan penggerindaan (grinding) tambalan sampai rata dengan 
permukaan perkerasan beton.

b) Hasil tambalan terjadi retak:

Tambalan harus dibongkar dan pekerjaan diulang.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Cara Pengukuran

a) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran penambahan dan atau penggantian 
batang penyalur beban (dowel retrofit) pada perkerasan beton semen ini, adalah
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dalam satuan buah yang telah terpasang dan memenuhi standar mutu serta 
diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Kuantitas pekerjaan penutupan ulang sambungan/ retak melintang (joint and 
crack sealing) tidak diukur dan dibayar tersendiri, tetapi sudah termasuk ke 
dalam pekerjaan penambahan dan/atau penggantian batang penyalur beban 
(dowel retrofit) pada perkerasan beton semen ini.

2) Dasar Pembayaran

Pekerjaan penambahan batang penyalur beban pada perkerasan beton semen yang telah 
selesai pelaksanaannya dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan, pembayarannya 
tercantum dalam Daftar Mata Pembayaran di bawah ini harus merupakan kompensasi 
penuh untuk pemotongan, pembongkaran, penambalan celah, pemasangan batang ruji 
(dowel), penyediaan seluruh bahan termasuk air, pekeija, peralatan, alat bantu, 
pembersihan pembuangan kotoran, pemeliharaan, pengendalian lalu lintas, dan 
pekerjaan lain yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

4.10.(1) Penambahan dan/atau Penggantian Ruji (Dowel) 
pada Perkerasan Beton Semen dengan Epoksi

Buah
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SEKSI 4.11

PENJAHITAN MELINTANG PADA PEMELIHARAAN PERKERASAN BETON SEMEN

(CROSS STITCHING)

4.11.1 UMUM

1) U ra ian

P e k e rja a n  p e n ja h ita n  m e lin ta n g  (cross stitching) in i d ite ra p k a n  p a d a  p e rm u k a a n  
p e rk e ra sa n  b e to n  sem en , b a ik  y an g  m en g a la m i re ta k  m e m a n ja n g  a ta u p u n  u n tu k  
p e n g ik a t sam b u n g an  m e m a n ja n g  y a n g  m e n g a la m i p em isah an .

2) P ekerjaan  Seksi L ain  y ang  B erk a itan  dengan  Seksi Ini

a) M o b ilisa s i
b ) F a s ilita s  d a n  P e la y a n a n  P e n g u jia n
c) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu -lin ta s
d) K a jia n  T e k n is  L a p an g an
e) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n
f) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p
g) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja
h ) M a n a je m e n  M u tu
i) P e n u tu p a n  U lan g  S am b u n g a n  d a n  P e n u tu p a n  R e tak  

p a d a  P e rk e ra sa n  B e to n  sem en  (Joint and Crack Sealing)

3) S tandar R u jukan

S tandar N asio n a l In d o n esia  (S N I):

S N I 6 7 6 4 :2 0 1 6  : S p es ifik as i b a ja  k a rb o n  s tru k tu ra l (A S T M  A 3 6 /A 3 6 M -1 2 ,
ID T )

: S eksi 1.2 
: S eksi 1.4 
: S eksi 1.8 
: S eksi 1.9 
: S eksi 1.11 
: S eksi 1.17 
: S eksi 1.19 
: S eksi 1.21

: S eksi 4 .12

A A S H T O :

A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3  : Standard Specification for Epoxy Resin Adhesives

4) P en g a ju an  K esiapan  K erja

P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e n g a ju k a n  ra n c a n g a n  p e k e rja a n  p e n ja h ita n  m e lin ta n g  
b e rd a sa rk a n  h a s il p e n e litia n  y an g  d e ta il te rh a d a p  se tiap  p a n e l p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  
y an g  te la h  d ite ta p k a n  o le h  P e n g a w a s  P e k e rjaan . R a n c a n g a n  p e k e rja a n  p en ja h ita n  
m e lin ta n g  m e n c a k u p  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  y a n g  m en g a la m i re ta k  m e m a n ja n g  a tau  
sa m b u n g an  m e m a n ja n g  y an g  m e n g a la m i p e m isa h a n  seb ag a i b e riku t:

a) R e ta k  m e m a n ja n g  y an g  m e m ilik i p a n ja n g  re tak  m e m a n ja n g  y a n g  la y ak  u n tu k  
p e n ja h ita n  m e lin ta n g  se k u ra n g -k u ra n g n y a  1,4 m eter.

b ) S a m b u n g an  m e m a n ja n g  y an g  m e n g a la m i p e m isa h a n  d ip e rlu k a n  a d a n y a  
p en g ik a tan .

/V
4 - 78



SPESIFIKASI UMUM 2018

5)

6)

7)

4 .11 .2

1)

2)

4 .11 .3

Kondisi Cuaca yang Diizinkan

Pemasangan batang pengikat dan penggunaan bahan pengisi tidak boleh dilakukan
apabila diperkirakan akan turun hujan dan pada saat hujan.

Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga masih memungkinkan 
lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang sedang dilaksanakan dan 
hanya menimbulkan gangguan yang minimal bagi lalu lintas.

b) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8 dari Spesifikasi 
ini.

b) Pengaturan lalu lintas yang tepat harus dilakukan untuk melindungi penjahitan 
yang telah selesai, tidak dilewati lalu lintas sampai bahan pengisi mengeras.

B A H A N

Batang Pengikat

a) Kualitas batang pengikat yang digunakan adalah besi ulir (deformed bar) 
dengan persyaratan sesuai SNI 6764:2016.

b) Dimensi batang pengikat yang digunakan harus sesuai dengan tebal pelat beton 
dan kemiringan lubang bor (lihat Tabel 4.11.4.1)).

Bahan Pengisi dan Perekat

Bahan pengisi, dan perekat yang digunakan untuk penjahitan melintang adalah bahan 
adhesif-epoxy sesuai persyaratan AASHTO M235M/M235-13 dan penggunaannya 
harus mengikuti rekomendasi produsen. Bahan perekat berfungsi untuk meningkatkan 
lekatan antara beton lama dengan bahan pengisi.

P E R A L A T A N

Peralatan yang digunakan pada pelaksanaan pekerjaan ini adalah:

a) Satu unit alat bor yang digerakkan secara hidraulis dan dilengkapi dengan mata 
bor yang ukurannya lebih besar 10 mm dari diameter batang pengikat.

b) Mal pelat baja untuk melakukan pengeboran dengan sudut pengarah batang 
pengikat sesuai yang diperlukan.

c) Alat penyemprotan udara (air blasting) untuk menghilangkan debu dan 
kotoran.

d) Alat untuk melumuri lubang hasil pengeboran.
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4.11 .4 R A N C A N G A N  D A N  T A T A  L E T A K  B A T A N G  P E N G IK A T

R a n c a n g a n  p e n ja h ita n  m e lin ta n g  h a ru s  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  P e n g a w a s  P e k e rja a n  
m e n c a k u p  p e n e n tu a n  b e r ik u t ini:
a) D im en si d an  k u a n tita s  b a tan g  p en g ik a t.
b ) M al p e la t b a ja  u n tu k  p e n g e b o ra n  d e n g a n  su d u t p e n g a ra h  sesu a i y an g  

d ip erlu k an .
c) D im en si m a ta  bo r.
d ) K u a n tita s  b a h a n  p e n g is i p e n ja h ita n  m e lin tan g .

D im en si, k e m irin g a n  b a ta n g  p e n g ik a t, d an  ja ra k  d a ri re ta k  ke  lu b a n g  u n tu k  m a s in g - 
m a s in g  te b a l p e la t h a ru s  sesu a i d e n g a n  T a b e l 4 .1 1 .4 .1 ).

T ab e l 4 .1 1 .4 .1 ) D im en si B a tan g  P e n g ik a t d an  L o k asi L u b an g  P e n g e b o ra n

S u d u t
B a tan g

P e n g ik a t

T e b a l P e la t B e to n , m m
175 200 225 250 275 300 325 350

Ja ra k  d a ri re tak  ke  lu b an g , m m
35° 125 145 165 180 195 210 - -

OO

- - - - 165 180 195 205
45° - - - - - 150 165 175

P a n ja n g  b a ta n g  p e n g ik a t, m m
35° 200 240 275 315 365 400 - -

OO

- - - - 315 350 400 465
45° - - - - - 300 350 415

D ia m e te r  b a ta n g  p e n g ik a t, m m
13 19 19 19 19 19 25 25

T a ta  le tak  a ta u  p o s is i p e m a sa n g a n  b a ta n g  p e n g ik a t u n tu k  p e rk e ra sa n  y a n g  m e la y a n i la lu  
lin tas  sed an g  d an  b e ra t, b a ta n g  p e n g ik a t d ip a sa n g  p a d a  ja ra k  500  m m , se d a n g k a n  u n tu k  
p e rk e ra sa n  y a n g  m e la y a n i la lu  lin tas  r in g a n  d a n  p e rk e ra sa n  p a d a  la ju r  te n g a h , b a tan g  
p e n g ik a t d ip a sa n g  p a d a  ja ra k  750  m m . S k em a  lo k as i p e m a sa n g a n  b a ta n g  p e n g ik a t 
sep erti d itu n ju k k a n  p a d a  G a m b a r 4 .1 1 .4 .1 ).

Potongan Melintang
Catatan:
Jarak batang pengikat (A)
• 500mm untuk lalu lintas sedang dan berat
• 750mm untuk lalu lintas ringan

> 25 mm

i
i

G a m b a r  4 .1 1 .4 .1 )  S k em a  L o k asi B a tan g  P e n g ik a t
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4.11 .5

4 .11 .6

4 .11 .7

4 .11 .8

1)

Rancangan dan tata letak batang pengikat harus mendapat persetujuan Pengawas 
Pekerjaan.

P E N Y IA P A N  P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Tempat kerja harus bebas dari gangguan lalu lintas dengan memasang pemisah jalur 
dan rambu-rambu yang diperlukan.

Pemberian tanda letak pembuatan lubang untuk batang pengikat harus sesuai dengan 
rancangan tata letak yang sudah mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan.

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Pembuatan lubang untuk batang pengikat dengan alat dan mata bor serta mal pelat baja 
harus sesuai dengan rancangan yang telah mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Pengeboran harus mencapai kedalaman tertentu agar posisi batang pengikat terpasang 
di tengah-tengah tebal pelat beton, dan tidak diperbolehkan pengeboran menembus 
pelat beton.

Pembersihan lubang hasil pengeboran harus menggunakan alat penyemprotan udara, 
dan harus segera dilanjutkan dengan pelumuran bahan pengikat. Batang pengikat yang 
telah dilumuri dengan bahan pengisi segera dimasukkan ke dalam lubang yang sudah 
terisi bahan pengisi yang belum mengeras, sehingga posisi batang pengikat terpasang 
di tengah-tengah tebal pelat beton. Jika diperlukan tambahkan bahan pengisi ke dalam 
lubang.

Seluruh hasil pekerjaan harus dirapikan sehingga permukaan lubang penjahitan rata 
dengan permukaan pelat beton.

P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N

Hasil pelaksanaan harus sesuai dengan rancangan dan tata letak batang pengikat yang 
sudah mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Permukaan hasil penjahitan harus rata dengan permukaan pelat beton.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C a ra  P engukuran

a) Kuantitas penjahitan melintang yang diukur untuk pembayaran harus 
berdasarkan jumlah batang pengikat termasuk bahan pengisi yang telah 
terpasang di lapangan, dan disetujui dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Kuantitas pekerjaan penutupan ulang sambungan dan retak (joint and crack 
sealing) tidak termasuk dalam pekerjaan ini.
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2) D a sa r  P em b a v a ra n

Dafitar m a ta  p e m b a y a ra n  d i b a w a h  in i h a ru s  m e ru p a k a n  k o m p e n sa s i p e n u h  dari 
p e m b e rs ih a n  p e m b u a n g a n  k o to ra n , se lu ru h  b ah an , p e k e rja , p e ra la ta n , a la t b an tu , 
p e m e lih a ra a n  d an  p e n g e n d a lia n  la lu  lin ta s  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n y e le sa ik a n  
p ek e rjaan .

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

4 .1 1 ( 1 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  1 (teb a l p e la t b e to n  =  
150 - 175 m m )

B u ah

4 .1 1 ( 2 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  2 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  175 m m  - 2 0 0  m m ).

B u ah

4 .11  .(3) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  3 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  2 0 0  m m  - 225  m m )

B u ah

4 .1 1 ( 4 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  4 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  225  m m  - 2 5 0  m m )

B u ah

4 .1 1 ( 5 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  5 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  2 5 0  m m  - 275  m m )

B u ah

4 .1 1 ( 6 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  6 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  275  m m  - 300  m m )

B u ah

4 .1 1 ( 7 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  7 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  300  m m  - 325 m m )

B u ah

4 .1 1 ( 8 ) P e n ja h ita n  M e lin ta n g  T ip e  8 (teb a l p e la t b e to n  =  
>  325 m m  - 350  m m )

B u ah
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SEKSI 4.12

PENUTUPAN ULANG SAMBUNGAN DAN PENUTUPAN RETAK PADA 

PERKERASAN BETON SEMEN (JOINT AND CRACK SEALINGS)

4.12.1 UMUM

1) U ra ian

P e k e rja a n  in i b e rtu ju a n  u n tu k  m e n g u ra n g i a ir  y an g  m a su k  k e  d a lam  s tru k tu r  
p e rk e ra sa n  se h in g g a  m e n g u ra n g i k e ru s a k a n  p e rk e ra sa n  y an g  d itim b u lk a n  o le h  a ir; 
se r ta  u n tu k  m e n c e g a h  in tru s i b a h a n  k e ra s  k e  d a lam  sa m b u n g a n  m e m a n ja n g  d an  
m e lin ta n g  (k ecu a li expansion joint), d an  re tak , s e h in g g a  m e n c e g a h  k e ru sa k a n  a k ib a t 
te g a n g a n ; sep e rti g o m p a l (spalling), t e k u k  k e  a ta s  ( blowup a ta u  buckling), d an  
k e h a n c u ra n  p e la t. P e n u tu p a n  re ta k  d a p a t d ila k u k a n  te rh a d a p  re tak  g a ris  y ang  
m e m p u n y a i t in g k a t k e p a ra h a n  re n d a h  a ta u  sed an g  d e n g a n  le b a r  re ta k  le b ih  k ec il d a ri 
13 m m .

2) P ekerjaan  Seksi L ain  y ang  B erk a itan  d engan  Seksi Ini

a) M o b ilisa s i S eksi 1.2
b) F a s ilita s  d a n  P e la y a n a n  P e n g u jia n S eksi 1.4
c) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu -lin ta s S eksi 1.8
d) K a jia n  T e k n is  L a p an g an S eksi 1.9
e) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
f) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
g) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
h) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21

3) S tandar R u jukan

S tandar N asio n a l In d o n esia  (S N I):

S N I 0 3 -4 8 1 4 -1 9 9 8  : S p e s ifik as i b a h a n  p e n u tu p  sa m b u n g an  b e to n  tip e  e la s tis
tu an g  p a n a s

A S T M :

A S T M  D 2 6 2 8 -9 1 (2 0 1 6 ) 

A S T M  D 2 8 3 5 -8 9 (2 0 1 7 ) 

A S T M  D 5 2 4 9 -1 0 (2 0 1 6 ) 

A S T M  D 5 8 9 3 /D 5 8 9 3 M -1 6  

A S T M  D 6 6 9 0 -1 5

Standard Specification fo r  Preformed 
Polychloroprene Elastomeric Joint Seals for  
Concrete Pavements.
Standard Specification fo r  Lubricant for  
Installation o f Preformed Compression Seals in 
Concrete Pavements.
Standard Specification for Backer Material for  
Use with Cold- and Hot-Applied Joint Sealants in 
Portland-Cement Concrete and Asphalt Joints. 
Standard specification for cold applied, single 
component, chemically curing silicone joint sealant 
fo r portland cement concrete pavements 
Standard Specification for Joint and Crack Sealants, 
Hot Applied, for Concrete and Asphalt Pavements.
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4)

5)

6)

7)

4 .12 .2

1)

Pengajuan Kesiapan Keria

Penyedia Jasa harus mengajukan hal-hal berikut ini kepada Pengawas Pekerjaan:

a) Contoh dari setiap bahan sealant yang diusulkan oleh Penyedia Jasa untuk 
digunakan dalam pekerjaaan dilengkapi sertifikat dari pabrik pembuatnya dan 
hasil pengujian seperti yang disyaratkan dalam Pasal 1.11.1 .(3).(c) dari 
Spesifikasi ini, diserahkan sebelum pelaksanaan dimulai. Sertifikat tersebut 
harus menjelaskan bahwa bahan aspal tersebut memenuhi ketentuan dari 
Spesifikasi dan jenis yang sesuai untuk bahan sealant, seperti yang ditentukan 
pada Pasal 4.12.2 dari dari Spesifikasi ini.

b) Contoh-contoh bahan yang dipakai pada setiap hari kerja harus dilaksanakan 
sesuai dengan Pasal 4.12.7 dari Spesifikasi ini. Formulir standar laporan harian 
untuk pekerjaan ini.

Kondisi Cuaca yang Diizinkan untuk Bekerja

Pekerjaan ini tidak boleh dilakukan apabila diperkirakan akan turun hujan atau pada
saat hujan dan kondisi celah sambungan atau retak dalam keadaan kering.

Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga masih memungkinkan 
lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang sedang dilaksanakan dan 
hanya menimbulkan gangguan yang minimal bagi lalu lintas.

b) Penyedia Jasa harus menyiapkan sarana pertolongan pertama sesuai ketentuan 
Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8 Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas dan Pasal 6.1.5 dari Spesifikasi ini.

b) Lalu lintas hanya diizinkan melewati perkerasan dalam waktu sekitar 1 jam 
untuk bahan penutup silikon. Bahan penutup tuang panas dapat dilalui jika 
bahan penutup tersebut dipastikan sudah tidak melekat pada roda kendaraan. 
Khusus untuk bahan penutup preformed joint sealant dapat segera dibuka 
untuk lalu lintas setelah dipasang.

BAHAN

Bahan Penutup

Penutupan ulang sambungan dan penutupan retak harus menggunakan salah satu 
dari bahan-bahan penutup sebagai berikut:

a) Bahan penutup termoplastik yang dipasang dalam keadaan panas

Bahan penutup ini harus berbasis aspal yang secara tipikal menjadi keras pada 
saat didinginkan, menjadi lembek pada saat dipanaskan, tidak boleh 
mengalami perubahan komposisi kimia saat dipanaskan atau didinginkan, 
mempunyai variasi elastisitas dan sifat-sifat termal, serta tahan terhadap
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p e la p u k a n  p a d a  t in g k a t te m p e ra tu r  te rten tu . B a h a n  in i d ip a sa n g  se te la h  
d ip a n a sk a n  (p em a sa n g a n  c a ra  p a n a s )  d a n  h a ru s  m e m e n u h i A S T M  D 6 6 9 0 -  
15.

b ) B a h a n  p e n u tu p  te rm o se tin g  y a n g  d ip a sa n g  d a la m  k e a d a a n  d in g in

B a h a n  p en u tu p  b e rs ifa t te rm o se tin g  h a ru s  m e n p u n y a i e la s tis ita s  y a n g  b a ik  
d a n  k e ta h a n a n  y a n g  tin g g i te rh a d a p  p e la p u k a n . B a h a n  p en u tu p  y an g  
d ig u n a k a n  h a ru s  b a h a n  s ilik o n  y a n g  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  A S T M  D 5 8 9 3 / 
D 5 8 9 3 M -1 6 .

c) B a h a n  p en u tu p  y a n g  d ib e n tu k  (preformed joint sealant)

B a h a n  p en u tu p  y an g  d ib e n tu k  h a ru s  te rd ir i d a ri sel p e n a m p a n g  k o m p a rte m e n  
y an g  d ie k s tru s i d a ri se n y a w a  polychloroprene elastomer. H a ru s  d a p a t 
m e m b e rik a n  te k a n a n  la te ra l te rh a d a p  d in d in g  p e rm u k a a n  joint (joint faces), 
d a p a t d ig u n a k a n  u n tu k  sa m b u n g a n  lo n g itu d in a l a tau  tra n sv e rsa l b a ik  p e n u tu p  
b a ru  m a u p u n  p e n u tu p  u lang .

Je n is-je n is  b a h a n  p e n u tu p  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p e n u tu p a n  u la n g  sam b u n g an  d an  
p e n u tu p a n  re ta k  h a ru s  se su a i p e rsy a ra ta n  y a n g  d itu n ju k k a n  p a d a  T a b e l 4 .1 2 .2 .1 ) .

T ab e l 4 .1 2 .2 .1 ) Jen is  d a n  S ta n d a r B a h a n  P e n u tu p  u n tu k  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

Jenis Bahan Penutup Standar Deskripsi

B a h a n  C air, d ip a sa n g  d a lam  k e a d a a n  p an as

•  A sp a l K a re t (Ruberized Aspalt) A S T M  D  6 6 9 0 -1 5 , T ip e  II M e ra ta  sen d iri
•  P o lim e rik  (Polimeric) A S T M  D  6 6 9 0 -1 5 , T ip e  I M e ra ta  sen d iri
•  E la s to m e rik  (Elastomeric) S N I 0 3 -4 8 1 4 -1 9 9 8 M e ra ta  sen d iri

B a h a n  C air, d ip a sa n g  d a lam  k e a d a a n  d in g in

•  S ilik o n  T ip e  N S  (Non-Sag) A S T M  D 5 8 9 3 /D 5 8 9 3 M -1 6
T a n p a  la k u k a n  (Non-Sag), 
d ip a sa n g  m e n g g u n a k a n  a la t, 
m o d u lu s  rendah .

•  S ilik o n  T ip e  S L  (Self-Leavelling) A S T M  D 5 8 9 3 /D 5 8 9 3 M -1 6
M e ra ta  sen d iri, d ip a sa n g  tid a k  
m e n g g u n a k a n  a la t, m o d u lu s  
ren d ah

B a h a n  y a n g  d ib e n tu k  (Preformed Compression Seals)

•  P o lik ro p rin  E la s to m e rik
(Polychloprene Ealstomeric) A S T M  D 2 6 2 8 -9 1 (2 0 1 6 )

D ip a sa n g  d en g a n  
m e n g g u n a k a n  p e lu m a s

•  P e lu m a s  (Lubricant) A S T M  D 2 8 3 5 -8 9 (2 0 1 7 )
D ig u n a k a n  p a d a  saa t 
p e m a sa n g a n  b a h a n  p e n u tu p

2) B atang  P enyokong

B a tan g  p en y o k o n g  y a n g  d a p a t d ig u n a k a n  a d a la h  dari b a h a n  d a sa r  p o lik h lo ro p rin  
(polychloroprene), p o lis tr in  (polystyrene), p o liu re ta n  (polyurethane), d an  p o lie tilin  
(polyethylene). B a tan g  p e n y o k o n g  b e rfu n g s i u n tu k  m e n c e g a h  p e le k a ta n  b a h a n  p en u tu p  
d e n g a n  d a sa r  re se rv o ir  d an  m e n c e g a h  p e n g a lira n  b a h a n  p en u tu p  y an g  m a s ih  e n ce r 
k e  d a lam  re ta k  y an g  te rd a p a t  d i b a w a h  rese rv o ir .
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Jen is  b a ta n g  p e n y o k o n g  m e n u ru t A S T M  D 5 2 4 9 -1 0 (2 0 1 6 ) ada lah :

T ip e  1 : b e rb e n tu k  b a ta n g  b u la t d e n g a n  b e rb a g a i v a ria s i d ia m e te r  d ig u n ak an
u n tu k  b a h a n  p en u tu p  d ip a sa n g  d in g in  d an  p an as.

T ipe  2 : b e rb e n tu k  le m b a ra n  a tau  strip  d e n g a n  b e rb a g a i v a ria s i k e te b a la n
d ig u n a k a n  u n tu k  b a h a n  p e n u tu p  d ip a sa n g  d in g in  d an  p anas.

T ipe  3 : b e rb e n tu k  b a ta n g  b u la t d e n g a n  b e rb a g a i v a ria s i d ia m e te r  d ig u n ak an
u n tu k  b a h a n  p en u tu p  d ip a sa n g  d ing in .

B a ta n g  p e n y o k o n g  h a ru s  le n tu r  s e r ta  tid a k  m e n y e ra p  d an  k o m p a tib e l d e n g a n  b a h an
p e n u tu p . T e m p e ra tu r  t i t ik  le leh  da ri b a h a n  b a ta n g  p e n y o k o n g  m in im u m  14° C  leb ih
tin g g i d a r ip a d a  te m p e ra tu r  a p lik a s i b a h a n  p en u tu p .

U k u ra n  d ia m e te r  b a ta n g  p e n y o k o n g  se k ita r  2 5 %  le b ih  b e sa r  d a ri le b a r  re se rv o ir.

4 .12 .3  P E R A L A T A N

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e le n g k a p i p e ra la ta n n y a  te rd ir i  d a ri seb ag a i be rik u t:

P e ra la ta n  u n tu k  m e n g u p a s  b a h a n  la m a  d an  p e m b e n tu k a n  u la n g  sa m b u n g a n  d a n  re tak .

1) P e n c u n g k il S a m b u n g an  (Joint Plow)

A la t u n tu k  m e n c u n g k il b a h a n  sealant lam a.

2) G e rg a ji (Diamond-Bladed Saw)

G erg a ji m e m p u n y a i k e k u a ta n  tip ik a l 26  k W  sam p a i d e n g a n  46  k W  (35 H P  sam p ai 
d e n g a n  65 H P ) s e r ta  d ile n g k a p i p e n d in g in  a ir  d a n  b ila h  g e rg a ji y an g  m e m p u n y a i g ig i 
in ta n  d e n g a n  b ila h  tu n g g a l. D ia m e te r  in ti d a ri b ila h  m in im u m  se b e sa r  4 ,8  m m  u n tu k  
m e n ja g a  b ila h  da ri b e rtu m p u  p a d a  sam b u n g an .

3) A la t P e n y e m p ro t U d a ra  (Airblasting Equipment)

A la t p e n y e m p ro t u d a ra  h a ru s  te rd ir i da ri k o m p re so r u d a ra  b e rte k a n a n  tin g g i y ang  
d ilen g k ap i d e n g a n  se lan g  d an  p ipa . K o m p re so r h a ru s m a m p u  m e n g h asilk an  te k a n a n  
p en iu p a n  690  k P a  d an  d a p a t m e n iu p k a n  u d a ra  d en g an  k ap a s ita s  4 ,3  m 3/m en it.

4 ) A la t P e n y e m p ro t P a s ir  (Sandblasting Equipment)

A la t p e n y e m p ro t p a s ir  h a ru s  te rd ir i  d a ri u n it  k o m p re s i u d a ra , m e s in  p e n y e m p ro t 
p as ir , s e la n g , d an  p ip a  d en g a n  n o ze l je n is  v en tu ri. K e m a m p u a n  p e n y e m p ro ta n  h a ru s  
d a p a t m e m a so k  4 ,3  m 3/m e n it u d a ra , d en g a n  te k a n a n  se k u ra n g -k u ra n g n y a  620  kP a .

5) A la t P e n c a ir  (Melters)

A la t p e n c a ir  b a h a n  p e n u tu p  te rm o p la s tik  h a ru s  m en g g u n a k a n  a la t p e n c a ir  je n is  s is tem  
p e m a n a sa n  tid a k  la n g su n g  d an  b e rfu n g s i seb ag a i p e n g a d u k  (agitator) y a n g  d ile n g k a p i 
a la t p e n g u k u r  te m p ra tu r  ( thermometer) d e n g a n  k a p a s ita s  m in im u m  2 0 0 °C .
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6)

7)

8)

4 .12 .4

1)

P o m p a  S ilik o n

A la t  p o m p a  s ilik o n  h a ru s  p o m p a  y an g  b e k e r ja  d en g a n  u d a ra  b e rte k a n a n . K e c e p a ta n  
p e m o m p a a n  sek u ra n g -k u ra n g n y a  1,5 L /m e n it. P ip a  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  n o ze l y a n g  
m e m u n g k in k a n  p e n g is ia n  d ila k u k a n  dari d a sa r  ke  a ta s .

A p lik a to r

A p lik a to r  h a ru s  d ira n c a n g  b e ru p a  s is tem  p ip a -b e r te k a n a n  y an g  d ip a sa n g  p a d a  a la t 
p e n c a ir  b a h a n  p e n u tu p . A p lik a to r  te rd ir i a ta s  p o m p a , se lan g , d a n  p ip a  ap lik a to r .

A la t B a n tu  K erta s  Iso lasi

B a h a n  iso lasi y a n g  g u n a k a n  b e rb a h a n  d a sa r  k e rta s , b e r fu n g s i u n tu k  m e ra p ik a n  p a d a  
sa a t p e n u a n g a n  b a h a n  p e n u tu p .

R A N C A N G A N

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g a ju k a n  ra n c a n g a n  d a n  m e m in ta  p e rse tu ju a n  k e p a d a  
P e n g a w a s  P e k e r ja a n  d a la m  m e n e n tu k a n  je n is  p e k e ija a n  y a n g  se su a i u n tu k  m a s in g - 
m a s in g  je n is  k e ru sak an . R a n c a n g a n  y an g  d ia ju k a n  h a ru s  m en cak u p :

R a n c a n g a n  D im en si P en am p an g  B a h a n  P e n u tu p  p a d a  S am b u n g an  M e lin ta n g  (J o in t  
S e a lin g )

R asio  d im e n s i b a h a n  p en u tu p  y an g  d ira n c a n g  ad a lah  p e rb a n d in g a n  a n ta ra  le b a r  (W ) 
d an  k e d a la m a n  (D ) sesu a i d e n g a n  je n is  b a h a n  p e n u tu p n y a . F a k to r  b e n tu k  y ang  
d ire k o m e n d a s ik a n  u n tu k  b e rb a g a i je n is  b a h a n  p e n u tu p  d itu n ju k k a n  d a la m  T ab e l 
4 .1 2 .4 .1 ). R a n c a n g a n  p e n u tu p  p a d a  sam b u n g an  m e lin ta n g  ( jo in t  s e a lin g )  te rd a p a t  
d a la m  G a m b a r  4 .1 2 .4 .1 ) .

T ab e l 4 .1 2 .4 .1 ) F a k to r  B e n tu k  B a h a n  P e n u tu p  y an g  D ire k o m e n d a s ik a n

J e n is  B a h a n  P e n u tu p S ifa t  B a h a n F a k to r  B e n tu k  T ip ik a l  (W  : D )

A sp a l K a re t T e rm o p la s tik 1 : 1

S ilik o n T e rm o se tin g 2 : 1

P o lisu lf id a  d a n  P o liu re ta n T e rm o se tin g 1 : 1

Catatan:
W  = lebar bahan penutup dan D = kedalam an bahan penutup
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2)

4 .12 .5

4 .12 .6

1)

P enam p ang  
Batang  

P enyokong  
(Backer rod)

r^Z7
Kedaaman L e b a r

*Bahan Penutup ;
(D

Bahan Penutup

<5f40<l

'7  0
Gambar 4.12.4.1) Rancangan Penutup pada Sambungan Melintang (joint sealing)

Rancangan Dimensi Penampang Bahan Penutup pada Sambungan Memanjang, dan
Penutup Retak (Crack Sealing)

a) Bahan penutup untuk retak memanjang atau sambungan memanjang antar 
pelat beton dengan lebar sekitar 6 mm (0,25 inch) harus menggunakan bahan 
termoplastik atau termoseting.

b) Untuk sambungan memanjang antara pelat beton dan bahu jalan yang dilapis 
beton aspal panas (hot-mix asphalt) harus menggunakan bahan termoplastik 
atau termoseting, dan menerapkan konfigurasi reservoir yang dimensinya 19 
mm x 19 mm hingga 25 mm x 25 mm.

P E N Y IA P A N  P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Tempat keija harus bebas dari gangguan lalu lintas dengan memasang pemisah jalur 
dan rambu-rambu yang diperlukan.

Pemberian tanda di lapangan sesuai dengan rancangan yang sudah mendapat 
persetujuan Pengawas Pekerjaan.

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

Penutupan sambungan atau retak harus sesuai dengan rancangan yang telah mendapat
persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Penutupan Ulang Sambungan Melintang

Penyedia Jasa harus melakukan pekerjaan sebagai berikut:

a) Bahan penutup lama diangkat dan disingkirkan dengan menggunakan alat 
pencungkil atau gergaji, dan tidak boleh merusak sambungan.

b) Sambungan atau reservoir dibentuk kembali dengan cara menggergajian 
sambil disiram air. Gunakan mata gergaji yang lebarnya sama dengan lebar 
reservoir yang ditetapkan sesuai dengan rancangan.
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c) R e s e rv o ir  y a n g  te la h  d ib e n tu k  d ib e rs ih k a n  d e n g a n  p e n y e m p ro t u d a ra  (air 
blasting equipment) d a n  d iik u ti d e n g a n  sand blasting.

d) K e rta s  iso la s i d ip a sa n g  p a d a  sis i k ir i d a n  k a n a n  c e la h  s a m b u n g a n  a ta u  re tak .

e) B a ta n g  p e n y o k o n g  s e g e r a  d ip a s a n g  se te lah  re se rv o ir  d ib e rs ih k a n  dari 
sam p ah . B a tan g  p e n y o k o n g  h a ra s  d ip a sa n g  p a d a  k e d a la m a n  y an g  sesu a i 
d e n g a n  ran can g an . B a tan g  p e n y o k o n g  h a ra s  d ire n ta n g k a n  d en g a n  ta r ik a n  y ang  
se k e c il  m u n g k in  a g a r  p e n y u su ta n  d an  c e la h  y an g  m u n g k in  te r ja d i re la t if  
k e c il .

f) B a h a n  p e n u tu p  d ip a sa n g  se c e p a tn y a  se te lah  b a ta n g  p e n y o k o n g  te rp a sa n g , 
u n tu k  m e n g h in d a ri b e b e ra p a  p e rm a sa la h a n  y an g  m u n g k in  tim b u l; an ta ra  
la in , k o n d e n sa s i p a d a  b a ta n g  p en y o k o n g  d an  te rk u m p u ln y a  sam p ah  d a la m  
re s e rv o ir  d e n g a n  m e m p e rh a tik a n  je n is  b a h a n  y a n g  d ig u n a k a n :

i) P em asan g an  B a h a n  P e n u tu p  T e rm o p la s tik  T u a n g  P a n a s

B a h a n  p e n u tu p  te rm o p la s tik  d ip a n a sk a n  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  
a ta u  re k o m e n d a s i d a ri p ro d u se n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  a la t p e n c a ir  
(melters). T e m p e ra tu r  d a n  w a k tu  p e m a n a sa n  h a ra s  d ik e n d a lik a n  
u n tu k  m e n g h in d a r i te r ja d in y a  p e n g g u m p a la n  a ta u  h a n g u sn y a  b a h a n  
p e n u tu p  s e h in g g a  t id a k  d a p a t d ip e rg u n a k a n .

ii) P e m a sa n g a n  B a h a n  P e n u tu p  T e rm o se tin g  T u a n g  D in g in  (S ilik o n )

B a h a n  p e n u tu p  s ilik o n  te rd ir i  a ta s  d u a  je n is ,  y a itu  b a h a n  p e n u tu p  
y a n g  m e ra ta  sen d iri d an  b a h a n  p e n u tu p  y an g  tid a k  m e ra ta  send iri.

P e m a sa n g a n  b a h a n  p en u tu p  seb ag a i beriku t:

1) B a h a n  p e n u tu p  y a n g  t id a k  m e ra ta  se n d iri (S ilik o n  T ipe  N S )

B a h a n  p e n u tu p  s ilik o n  d im a su k k a n  d e n g a n  b a n tu a n  a la t 
p e n d o ro n g  u n tu k  m a su k  ke  s e k ita r  b a ta n g  p e n y o k o n g  d an  
m e n e m p e l ke  d in d in g  sa m b u n g a n .

2) B a h a n  p en u tu p  y an g  m e ra ta  sen d iri (S ilik o n  T ip e  SL)

B a h a n  p e n u tu p  s ilik o n  y an g  d a p a t m e ra ta  sen d iri d itu an g k an  
d e n g a n  sa n g a t h a ti-h a ti k a re n a  seb e lu m  m e n g e ra s  ak an  
m u d a h  m e n g a lir  k e  c e la h  d i se k ita r  b a ta n g  p e n y o k o n g .

iii) P e n u tu p a n  d e n g a n  B a h a n  P e n u tu p  y an g  D ib e n tu k  (Preformed Joint 
Sealant)

B a h a n  p e n u tu p  preformed joint s e a la n t y a n g  te la h  d ib e ri p e lu m a s  
( lubricant) d im a su k k a n  k e  d a la m  lu b a n g  s a m b u n g a n  y a n g  te la h  
d ib e n tu k  d a n  d ib e rs ih k a n . B a h a n  p e n u tu p  m e lin ta n g  y a n g  d ip a sa n g  
h a ru s  m e n e ru s  s e le b a r  p e rk e ra sa n  b e to n , p e n y a m b u n g a n  b a h a n  
p e n u tu p  h a n y a  d iiz in k a n  u n tu k  p e le b a ra n  d a n  k o n s tru k s i b e r ta h a p  
a ta u  se su a i d e n g a n  p e tu n ju k  p a b r ik  p e m b u a tn y a .

A p a b ila  d ig u n a k a n  b a h a n  p e n u tu p  s ilik o n  d a n  b a h a n  p e n u tu p  
te rm o p la s t ik  (b a h a n  p e n u tu p  s ilik o n  u n tu k  sa m b u n g a n  m e lin ta n g
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dan bahan penutup termoplastik tuang panas untuk sambungan 
memanjang), bahan penutup silikon harus dipasang lebih dulu untuk 
menghindari kontaminasi pada sambungan melintang selama 
pengerjaan bahan penutup pada sambungan memanjang.

g) Konfigurasi bahan penutup yang dipasang harus rata (flush-filled) 
sebagaimana terlihat pada Gambar 4.12.6.1).

Perataan hasil penuangan bahan penutup pelaksanaan perataan dilakukan 
bersamaan dengan melepas kertas isolasi menggunakan alat bantu kape

Gambar 4.12.6.1) Konfigurasi Bahan Penutup Sambungan

2) Penutupan Ulang Sambungan Memanjang

Penyedia Jasa harus melakukan pekeijaan sebagai berikut:

a) Pembentukan reservoir pada penutupan ulang sambungan memanjang antar
pelat beton dan beton aspal, dengan cara penggergajian sambil disiram air. 
Gunakan gergaji dengan tebal mata gergaji sama dengan lebar reservoir yang 
ditetapkan sesuai dengan rancangan. Dimensi reservoir mempunyai 
penampang antara 19 mm x 19 mm hingga 25 mm x 25 mm.

b) Pembersihan Reservoir

Reservoir yang telah dibentuk dibersihkan dengan penyemprot udara 
(airblasting equipment) dan diikuti dengan sand blasting.

c) Kertas isolasi dipasang pada sisi kiri dan kanan celah sambungan atau retak.

d) Pemasangan Bahan Penutup

Bahan penutup yang telah ditentukan dan disetujui Pengawas Pekerjaan 
segera dipasang dengan cara sama dengan pemasangan sambungan 
melintang dengan ketentuan:

i) Penutupan sambungan memanjang hanya dapat dilaksanakan setelah 
sambungan melintang dengan bahan silikon sudah terpasang terlebih 
dahulu.

ii) Karena pergeseran pelat di sekitar sambungan memanjang antar pelat 
beton adalah kecil, sambungan memanjang cukup disumbat dengan 
bahan termoplastik tuang panas.

iii) Sambungan memanjang antar pelat beton dengan bahu aspal, batang 
penyokong tidak diperlukan namun harus dilakukan pengendalian 
kedalaman yang tepat selama pembuatan reservoir.
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3)

4 .12 .7

4 .12 .8

1)

2)

iv) Bila bahan penutup memakai bahan penutup yang dibentuk 
(preformed joint sealant) pemasangannya sama dengan pemasangan 
penutup sambungan melintang.

e) Perataan hasil penuangan bahan penutup pelaksanaan perataan dilakukan 
bersamaan dengan melepas kertas isolasi menggunakan alat bantu kape 
yang sudah dipanaskan terlebih dahulu.

Penutupan Retak

Langkah-langkah pekerjaan penutupan retak sama dengan langkah-langkah penutupan 
ulang sambungan kecuali pengupasan bahan penutup dalam pekerjaan ini tidak ada.

Gergaji yang digunakan untuk pembentukan retak dipakai yang berdiameter tipikal 
antara 175 mm dan 200 mm dengan tebal antara 6 mm sampai dengan 13 mm. Tidak 
dibenarkan menggunakan gergaji berdiameter lebih kecil, karena gergaji dapat 
mengikuti profil retak yang tidak beraturan.

P E N G E N D A L IA N  M U T U

Hasil pelaksanaan harus sesuai dengan Rancangan dan konfigurasi bahan penutup yang 
sudah mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Permukaan hasil penutupan retak harus rata dengan permukaan pelat beton.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C a ra  P engukuran

Kuantitas yang diukur untuk pembayaran penutupan ulang sambungan dan penutupan
retak haruslah berdasarkan ketentuan di bawah ini:

a) Untuk penutupan ulang sambungan yang diukur untuk pembayaran adalah 
panjang penutupan ulang sambungan dalam satuan meter panjang yang 
terpasang dan diterima.

b) Untuk penutupan retak yang diukur untuk pembayaran adalah panjang 
penutupan retak dalam meter yang terpasang dan diterima.

Dasar Pembayaran

Daftar mata pembayaran di bawah ini harus merupakan kompensasi penuh dari 
pembersihan pembuangan kotoran, seluruh bahan, pekerja, peralatan, alat bantu, 
pemeliharaan dan pengendalian lalu lintas yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan.

/V
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

4.12.(1) Penutupan Sambungan Melintang (Termoplastik) Meter Panjang

4.12.(2) Penutupan Sambungan Melintang (Termoseting) Meter Panjang

4.12.(3) Penutupan Sambungan Melintang (Preformed) Meter Panjang

4.12.(4) Penutupan Sambungan Memanjang 
(Termoplastik)

Meter Panjang

4.12.(5) Penutupan Sambungan Memanjang 
(Termoseting)

Meter Panjang

4.12.(6) Penutupan Sambungan Memanjang (Preformed) Meter Panjang

4.12.(7) Penutupan Retak (Termoplastik) Meter Panjang

4.12.(8) Penutupan Retak (Termoseting) Meter Panjang

,F~--" /V
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S E K S I  4 .13

P E N S T A B IL A N  D A N  P E N G E M B A L IA N  E L E V A S I  P E L A T  B E T O N  

D E N G A N  C A R A  I N J E K S I  P A D A  P E R K E R A S A N  B E T O N  S E M E N

4.13.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan penstabilan dan pengembalian elevasi pelat beton dengan cara injeksi pada 
perkerasan beton semen diterapkan pada jalan yang mempunyai masalah penurunan 
daya dukung karena adanya rongga di bawah pelat beton akibat pumping, penurunan 
(consolidation) fondasi bawah. Pekerjaan ini bertujuan untuk pekerjaan penstabilan 
pelat dan pengembalian elevasi pelat yang turun pada perkerasan beton bersambung 
tanpa tulangan sesuai Gambar.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Mobilisasi Seksi 1.2
b) Fasilitas dan Pelayanan Pengujian Seksi 1.4
c) Manajemen dan Keselamatan Lalu-lintas Seksi 1.8
d) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
e) Bahan dan Penyimpanan Seksi 1.11
f) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
g) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
h) Manajemen Mutu Seksi 1.21

3) Toleransi

Toleransi perbedaan elevasi akibat tekanan injeksi adalah 3 mm.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI 0302:2014 
SNI 2816:2014

SNI 2417:2008 
SNI 2049:2015 
SNI 2460:2014

SNI 3407:2008 

SNI 4141:2015 

SNI 6430.2-2014 

SNI 03-6430.3-2000 

SNI 03-6808-2002

Semen portland pozolan.
Metode uji bahan organik dalam agregat halus untuk beton 
(ASTM C40)/C40)M-11, IDT).
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 
Semen Portland.
Spesifikasi abu terbang batu bara dan pozolan alam mentah 
atau yang telah dikalsinasi untuk digunakandalam beton 
(ASTM C618-08a, IDT).
Cara uji sifat kekekalan agregat dengan cara perendaman 
menggunakan larutan natrium sulfat atau magnesium sulfat 
Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).
Metode pengujian waktu pengikatan graut untuk beton 
agregat praletak di laboratorium (ASTM C953-10, IDT). 
Metode pengujian ekspansi dan bliding campuran grout 
segar untuk beton dengan agregat praletak di laboratorium 
Metode pengujian kekentalan grout untuk beton agregat 
praletak (Metode pengujian corong alir).
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S N I 0 3 -6 8 2 5 -2 0 0 2

S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6

SE  M e n .P U P R  
N o .2 7 /S E /M /2 0 1 5

M e to d e  p e n g u jia n  k e k u a ta n  te k a n  m o r ta r  se m e n  p o r tla n d  
u n tu k  p e k e r ja a n  sip il.
S p es ifik as i a ir  p e n c a m p u r y a n g  d ig u n a k a n  d a la m  p ro d u k s i 
b e to n  sem en  h id ra u lis  (A S T M  C 1 6 0 2 -0 6 , ID T ).
P e d o m a n  p e n s ta b ila n  d an  p e n g e m b a lia n  e lev as i p e la t b e to n  
d e n g a n  c a ra  grouting p a d a  p e rk e ra sa n  kaku .

A S T M :

A S T M  D 1 6 2 1 -1 6  : Standard Test Method fo r  Compressive Properties o f  Rigid
Cellular Plastics.

5) Pengajuan  K esiapan  K erja

S eb e lu m  d an  se la m a  p e k e rja a n , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P en g aw as
P ek erjaan :

a) C o n to h  d a ri se lu ru h  b a h a n  y an g  d ise tu ju i u n tu k  d ig u n ak an , a k a n  d is im p a n  o leh  
P en g a w a s P e k e rja a n  se la m a  m a sa  K o n tra k  seb ag a i k e p e rlu a n  ru ju k an ;

b ) B a h a n  g ra u t y an g  d iu su lk a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  d ig u n a k a n , h a ru s  d ilen g k ap i 
d e n g a n  k e te ra n g a n  a sa l p ro d u se n  b a h a n , d a ta  p e n g u jia n  s ifa t-s ifa t b a h a n , b a ik  
seb e lu m  m a u p u n  se su d ah  P e n g u jia n  d a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  P asa l
4 .1 3 .2  d a ri S p es ifik as i in i;

c) L a p o ra n  te r tu lis  y a n g  m e n je la sk a n  s ifa t-s ifa t h a s il p e n g u jia n  dari se lu ru h  
b a h a n , sep e rti d isy a ra tk a n  d a la m  P a sa l 4 .1 3 .2  d a ri S p es ifik as i in i;

d ) H a s il p e m e rik sa a n  p e ra la ta n  la b o ra to riu m  d a n  p e la k sa n a a n ;

e) L a p o ra n  te r tu lis  m e n g e n a i p e m a n ta u a n  k in e r ja  p e rk e ra sa n  y a n g  te la h  
d is ta b ilk a n , d en g an  p e n g u jia n  le n d u ta n  m e n g g u n a k a n  Falling Weight 
Deflectometer (F W D ) sep erti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 
4 .1 3 .4 .1 ) .e )  da ri S p esifik asi in i;

f) D a ta  p en g u jia n  la b o ra to riu m  d an  la p a n g a n  sep e rti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  
P asa l 4 .1 3 .2  da ri S p es ifik as i in i u n tu k  p e n g e n d a lia n  h a r ia n  te rh a d a p  ta k a ra n  
c a m p u ra n  g ra u t b e rb a s is  sem en  d an  m u tu  ca m p u ra n , d a lam  b e n tu k  la p o ra n  
te r tu lis ;

g ) C a ta tan  te r tu lis  m e n g e n a i p e n g u k u ra n  b a h a n  g ra u t y an g  te rp a k a i d e n g a n  a la t 
flow  m e te r  d i lap an g an .

6) K ond isi C u aca  y ang  D iiz inkan  u n tu k  B ek erja

P e k e rja a n  tid a k  b o le h  d ila k u k a n  a p a b ila  d ip e rk ira k a n  ak an  tu ru n  h u ja n  a tau  p a d a  saaa t
h u ja n  d an  p e rm u k a a n  y an g  te la h  d is ia p k a n  d a lam  k e a d a a n  kering .

7) K ond isi T em p a t K erja

a) P e k e rja a n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  m a s ih  m e m u n g k in k a n  
la lu  lin tas  sa tu  la ju r  ta n p a  m e ru sa k  p e k e r ja a n  y a n g  sed an g  d ila k sa n a k a n  dan  
h a n y a  m e n im b u lk a n  g a n g g u a n  y a n g  m in im a l b a g i la lu  lin tas.
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8)

4.13 .2

1)

2)

b ) B a h a n  in jek s i t id a k  b o le h  d ib u an g  sem b a ra n g a n  k e c u a li ke  te m p a t y ang  
d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

c) P e n y e d ia  J a sa  h a ra s  m e n y ia p k a n  sa ra n a  p e rto lo n g a n  p e r ta m a  se su a i k e te n tu a n  
S eksi 1.19 dari S p e s ifik as i ini.

P engenda lian  L a lu  L in tas

P e n g e n d a lia n  la lu  lin ta s  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  S eksi 1.8: M a n a je m e n  dan  
K e se la m a ta n  L a lu  L in tas , d an  P asa l 6 .1 .5 : P e m e lih a ra a n  d a n  P e m b u k a a n  B ag i L a lu  
L in ta s  d a ri S p es ifik as i in i.

B A H A N

B a h a n  d a sa r  g ra u t y a n g  a k a n  d ig u n a k a n  u n tu k  in je k s i h a ru s  d ik e ta h u i su m b e r a tau  
p ro d u se n  b a h a n  d e n g a n  d a ta  p e n g u jia n  d an  s ifa t-s ifa tn y a . B a h a n  d a sa r  g ra u t y an g  
d ig u n a k a n  adalah :

B a h a n  G ra u t B e rb a h a n  D a sa r  S em en  (Cement Grout Mixtures)

a) B a h a n  ca m p u ra n  g ra u t b e rb a h a n  d a sa r  sem en

B a h a n  ca m p u ra n  g ra u t y an g  d ig u n a k a n  m e ru p a k a n  p ro d u k  ja d i  d en g an  
k e te n tu a n  k u a t te k a n  m in im u m  4,1 M P a  p a d a  u m u r 3 h a ri, t id a k  su su t sesua i 
d e n g a n  SN I 0 3 -6 4 3 0 .3 -2 0 0 0 , d a n  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  w a k tu  a lir  
d e n g a n  m e to d a flow cone m e la lu i co ro n g  a lir  sesu a i S N I 0 3 -6 8 0 8 -2 0 0 2 , y a n g  
d itu n ju k a n  p a d a  T ab e l 4 .1 3 .2 .1 ).

T a b e l 4 .1 3 .2 .1 ) T ip ik a l W a k tu  P e n g a lira n  C a m p u ra n  G ra u t

J e n is  P e r b a ik a n W a k tu  P e n g a l i r a n  (d e tik )

P e n s ta b ila n  P e la t B e to n 10 - 16
P e n g e m b a lia n  E lev as i P e la t B e to n 16 - 30

b ) A ir

A ir  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  ca m p u ra n , p e ra w a ta n , a tau  p e m a k a ia n  la in n y a  
h a ru s  b e rs ih , d an  b e b a s  da ri b a h a n  y an g  m e ru g ik a n  sep e rti m in y ak , g a ram , 
asam , b a sa , g u la  a tau  o rg an ik . A ir  h a ru s  d iu ji sesu a i d e n g a n  d an  h aru s  
m e m e n u h i k e te n tu a n  S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6  d an  P asa l 7 .1 .2 .2 ) d a ri S p es ifik as i ini.

B a h a n  G ra u t Cellular Plastic

B a h a n  cellular plastic h a ru s  k u a t, rin g an , t id a k  su su t d an  m irip  b u sa , y an g  d ig u n a k a n  
seb ag a i b a h a n  p e n s ta b ila n  d an  p e n g e m b a lia n  e lev as i p e la t y an g  tu ru n . B a h a n  in i h a ru s  
m e m e n u h i k u a t te k a n  se b e sa r  1,0 M P a  sesu a i k e te n tu a n  A S T M  D 1 6 2 1 -1 6 . 
Polyurethane a tau  cellular plastic je n is  la in n y a  y an g  d ise tu ju i o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  d a p a t d ig u n ak an .
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4.13 .3

1)

2)

P E R A N C A N G A N

Identifikasian rongga atau adanya kehilangan daya dukung di bawah pelat.

Sebelum melakukan perancangan, terlebih dahulu mengidentifikasi adanya rongga di 
bawah perkerasan rigid dengan cara pengamatan visual. Bila terjadi distress tertentu 
seperti faulting (4 - 13 mm) pada sambungan melintang dan retak, pumping, dan 
penurunan lajur/bahu merupakan indikasi bahwa pelat telah kehilangan daya dukung.

Perancangan Pola Lubang Injeksi pada Penstabilan Pelat Beton

Penyedia Jasa harus merancang lokasi pola lubang injeksi dengan ketentuan lubang 
harus dibuat sejauh mungkin dari retak dan sambungan, tetapi masih di daerah rongga. 
Apabila dipilih pola lubang yang banyak, maka lubang harus cukup berdekatan, yaitu 
untuk memudahkan pengaliran bahan graut dari satu lubang ke lubang yang lain. 
Lokasi pola lubang percobaan awal (initial trial hole pattern) pada berbagai lokasi 
rongga di bawah perkerasan beton bersambung harus memenuhi ketentuan seperti 
pada Gambar 4.13.3.1).

Pekerjaan ini hanya boleh dilakukan pada joint atau retak/celah yang diketahui ada 
rongganya.

Rancangan lokasi pola lubang yang diajukan Penyedia Jasa harus disetujui Pengawas 
Pekerjaan.

BAHU LUAR

Sambungan T 63-90 (
Melintang 

(  ^

- 4 ,

° T 63 cm

----------------------------- ►
LALU LINTAS

a) Rekomendasi untuk Rongga di Bawah Pelat Depan

BAHU LUAR

•Sambungan
Melintang

63-90 1
30-46 46-63>o O O t t  

h— 1.8 —H \ 63 cm

►
LALU LINTAS
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b) R e k o m e n d a s i u n tu k  R o n g g a  d i B a w a h  P e la t B e la k a n g  &  D e p a n

BAHU LUAR

I 63-90

46-63

I I 63 cm

LALU LINTAS

c) R e k o m e n d a s i u n tu k  R o n g g a  y an g  B e sa r  p a d a  S isi P e la t B e la k a n g  &  D e p a n

G a m b a r 4 .1 3 .3 .1 ) T ip ik a l P o la  L u b an g  u n tu k  P e la t B e to n  B ersa m b u n g  p a d a  
P e la k s a n a a a n  P e n s ta b ila n  P e la t

3) P e ra n c a n g a n  P o la  L u b an g  In jek s i p a d a  P e n g e m b a lia n  E lev as i P e la t B e to n

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e ra n c a n g  lo k a s i p o la  lu b an g  u n tu k  p e k e r ja a n  p e n g e m b a lia n  
e lev as i p e la t d e n g a n  k e te n tu a n  ja ra k  lu b an g  d a ri sam b u n g an  m e lin ta n g  a ta u  te p i p e la t 
a d a lah  a n ta ra  30  cm  sam p a i d e n g a n  46  cm , ja r a k  a n ta ra  p u sa t lu b an g  <  1,8 m . J ik a  
p a d a  p e la t te r ja d i re tak , m a k a lu b a n g  h a ru s  y an g  le b ih  b a n y a k  a ta u  ja r a k  lu b an g  leb ih  
k ec il. L u b an g  d ib u a t p a d a  ja ra k  y an g  sa m a  (se d e k a t m u n g k in )  se h in g g a  d a ri se tiap  
lu b an g  b a h a n  g ra u t m e n g a lir  d a lam  p o la  m e lin g k a r. L u b an g  p a d a  p e la t y ang  
b e rd a m p in g a n  h a ru s  m e m p u n y a i p o la  y an g  sa m a  sep e rti p a d a  G a m b a r  4 .1 3 .3 .2 ), 
ra n c a n g a n  lo k as i p o la  lu b an g  h a ru s  d ise tu ju i P en g a w a s P ek e rjaan .

Tampak atas
LALU LINTAS

f 30-46 ~ ~ {
\  • •  T •  • \

Sambung
an

r 6 ^

•

30-46

•
h -1 .8 m -H  1 30-46

Tampak samping

3 E
G a m b a r 4 .1 3 .3 .2 )  T ip ik a l P o la  L u b an g  In jek s i u n tu k  M e n g a ta s i P e la t y an g  T u ru n  
p a d a  P e rk e ra sa n  B e to n  s e m e n
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4.13 .4

1)

2)

4 .1 3 .5

4 .1 3 .6

P E R A L A T A N

P e ra la ta n  P e n s ta b ila n  P e la t B e to n

a) B o r  d e n g a n  p e g a n g a n  (hand-held drill) d e n g a n  te k a n a n  t id a k  b o le h  >  90  K g. 
A la t  in i h a ru s  d a p a t m e m b u a t lu b a n g  in je k s i y a n g  b e rs ih  ta n p a  m e n im b u lk a n  
re ta k  d a n  g o m p a l p a d a  p e rm u k a a n  p e la t  a ta u  k e h a n c u ra n  p a d a  d a s a r  p e la t.

i) B o r  p n e u m a tik  a ta u  h id ro lik  d ig u n a k a n  u n tu k  g ra u t b e rb a s is  sem en , 
d a p a t m e m b u a t lu b a n g  in jek s i b e rd ia m e te r  38  m m  sa m p a i 51 m m .

ii) B o r  e le k tr ik -p n e u m a tik  d ig u n a k a n  u n tu k  b a h a n  p o liu re ta n , d a p a t 
m e m b u a t lu b a n g  in je k s i sam p a i d e n g a n  d ia m e te r  lu b a n g  15 m m .

b ) U n it p e m b u a t g ra u t (grout plant), u n tu k  m e m b u a t c a m p u ra n  g ra u t sem en  
d ig u n a k a n  y an g  se c a ra  te p a t d a p a t m e n ak a r, m e n g a tu r  p ro p o rs i, d an  
m e n c a m p u r b a h a n , b a ik  b e rd a sa rk a n  p e rb a n d in g a n  b e ra t m a u p u n  v o lum e.

c) P o m p a  in je k s i positive-displacement a ta u  p o m p a  non-pulsing progressive- 
cavity u n tu k  m e m o m p a  b a h a n  g ra u t d an  m e m a su k k a n n y a  ke  d a la m  lu b an g  
in jek s i d en g a n  k e c e p a ta n  d an  te k a n a n  te r te n tu .

d) Grout packer, drive packer d an  expandable packers, a la t u n tu k  m e n g in je k s i-  
k a n  b a h a n  g rau t.

e) A la t p e n g u jia n  s ta b ilita s  p e la t  m e n g g u n a k a n  Falling Weight Deflectometer 
(F W D ).

f) B a lo k  k a y u  u n tu k  m e n y u m b a t lu b a n g  in je k s i d a n  u n tu k  m e n g e n c a n g k a n  
b e n a n g  b en a n g .

P e la k sa n a a n  P e n g e m b a lia n  E lev as i P e la t B e to n

P era la ta n  y a n g  d ig u n a k a n  p a d a  p e la k sa n a a n  p e n g e m b a lia n  e le v a s i p e la t sa m a  d en g an  
p e ra la ta n  y a n g  d ig u n a k a n  p a d a  p e la k sa n a a n  p e n s ta b ila n  p e la t. T e tap i d a lam  
p e la k sa n a a n  p e n g e m b a lia n  e le v a s i p e la t d ip e rlu k a n  p e ra la ta n  ta m b a h a n  y a itu  b e n a n g  
y an g  b e rfu n g s i seb ag a i p e n g e n d a li p a d a  sa a t in jek s i b a h a n  b e r la n g su n g  se h in g g a  
p e n a ik a n  se tiap  ti t ik  p a d a  p e la t y a n g  m e n u ru n  d a p a t d iam ati.

P E N Y IA P A N  P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

T e m p a t k e r ja  h a ru s  b e b a s  d a ri g a n g g u a n  la lu  lin ta s  d en g a n  m e m a sa n g  p e m isa h  ja lu r  
d an  ra m b u -ra m b u  y a n g  d ip e rlu k an .

P e m b e ria n  ta n d a  d i la p a n g a n  sesu a i d e n g a n  ra n c a n g a n  y an g  su d a h  m e n d a p a t 
p e rse tu ju a n  P en g a w a s P ek erjaan .

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

S eb e lu m  k e g ia ta n  d im u la i, p e n g u jia n  b a h a n  y an g  te liti  h a ru s  b e n a r-b e n a r  d ilak u k an  
d a lam  ra n g k a  m e m a s tik a n  s ta b ilita s  b ah an . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n u n ju k k a n  h as il 
p e n g u jia n ; k u a t te k a n  g ra u t (S N I 0 3 -6 8 2 5 -2 0 0 2 ) p a d a  u m u r 3 h a ri, w a k tu  p e n g a lira n
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dengan metoda corong alir (SNI 03-6808-2002), waktu setting awal (SNI 6430.2-2014), 
dan hasil pengujian muai-susut (SNI 03-6430.3-2000).

Perbaikan dengan penstabilan pelat harus terlebih dahulu mengetahui secara tepat 
keberadaan rongga di bawah pelat. Pengembalian elevasi pelat yang turun harus 
dilakukan dengan teliti dan dipantau besarnya kenaikan pelat yang dihasilkan pada 
setiap lokasi. Harus diperhatikan bahwa pelat tidak boleh dinaikkan lebih dari 6 mm 
pada satu kali pengangkatan, untuk menghindari teijadinya tegangan berlebih pada 
pelat.

1) Prosedur Pelaksanaan Penstabilan Pelat Beton

Tata cara untuk penstabilan pelat adalah sebagai berikut:

a) Pengeboran untuk Membuat Lubang Injeksi

i) Pembuatan lubang injeksi harus menggunakan alat bor pneumatik atau 
hidrolik pada lokasi pola lubang injeksi sesuai dengan konfigurasi 
dalam gambar atau rancangan yang telah disetujui Pengawas Pekerjaan 
dan diberi tanda.

ii) Pengeboran dilakukan sesuai dengan pola lubang yang sudah diberi 
tanda.

iii) Bahan bekas pemboran harus dibersihkan.

b) Penyiapan Bahan Graut

Siapkan bahan graut yang dipilih dan telah disetujui Pengawas Pekerjaan, 
apabila bahan graut mudah mengalir, maka jarak antara lubang perlu 
diperbesar; sebaliknya, apabila bahan graut sulit mengalir sebelum tekanan 
balik maksimum dicapai, maka jarak antara lubang perlu diperkecil dari 
perencanaan sebelumnya.

i) Apabila campuran graut yang digunakan berbahan dasar semen, maka 
pengaturan proporsi, dan pencampuran semua bahan harus 
menggunakan alat pencampur koloidal (alat pencampur pompa 
sentrifugal atau alat pencampur pisau geser).

ii) Apabila menggunakan busa poliuretan, maka penyimpanan, 
pengaturan proporsi, dan pencampuran semua bahan harus sesuai 
bahan harus sesuai dengan instruksi dan spesifikasi yang dikeluarkan 
oleh produsen dan disetujui Pengawas Pekerjaan.

c) Injeksi Bahan Graut

i) Gunakan pompa inj eksi positive-displacement atau pompa non-pulsing 
progressive-cavity.

ii) Pompa harus mampu mempertahankan tekanan injeksi yang rendah, 
tekanan dipertahankan antara 0,15 MPa dan 1,4 MPa selama injeksi 
bahan graut.
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iii) Pemompaan harus dipertahankan pada kecepatan kira-kira 5,5 liter per 
menit, agar lebih terkendali penempatan bahan graut dalam arah lateral 
dan menjaga pelat dari kemungkinan menaik atau terangkat.

iv) Bahan graut berbasis semen harus diinjeksikan dengan menggunakan 
graut packer untuk mencegah ekstrusi bahan dan penyumbatan selama 
injeksi, dan untuk bahan graut poliuretan diinjeksikan menggunakan 
nozel plastik yang disekrupkan ke selang untuk menyalurkan bahan 
graut ke dalam lubang.

v) Untuk lobang berdiameter 25 mm harus memakai drive packer dan 
untuk lubang berdiameter 37,5 mm atau lebih memakai expandable 
packers.

vi) Pemompaan bahan graut harus dilakukan sampai dicapai salah satu 
kondisi sebagai berikut:

Pelat terangkat lebih dari 3mm.

1) Bahan graut terlihat keluar dari lubang, retak, atau sambungan 
yang dekat dengan lubang yang dipompa.

2) Bahan graut terpompa masuk ke bawah bahu, seperti 
ditunjukkan oleh bahu yang terangkat.

3) Waktu pemompaan kira-kira lebih dari 1 menit; menunjukkan 
bahwa bahan graut mengalir ke dalam ruang yang besar.

4) Setelah injeksi selesai, packer harus ditarik kemudian lubang 
disumbat dengan kayu secepatnya sampai bahan graut 
mengeras. Setelah bahan graut mengeras, sumbat tersebut 
dicabut, kemudian lubang ditutup (rata dengan permukaan) 
dengan bahan tambalan yang cocok.

5) Apabila digunakan bahan cepat mengeras, lalu lintas diizinkan 
melewati pelat dalam waktu sekurang-kurangnya 3 jam setelah 
bahan graut selesai diinjeksikan; yaitu agar bahan graut 
mempunyai waktu yang cukup untuk mengeras.

2) Prosedur Pelaksanaan Pengembalian Elevasi Pelat

Tata cara untuk menaikkan pelat adalah sebagai berikut:

a) Pekerjaan pengeboran, penyimpanan dan injeksi bahan graut sama dengan 
pekerjaan penstabilan pelat beton.

b) Lakukan pemompaan/inj eksi bahan graut hingga pelat terangkat sampai elevasi 
yang diinginkan, tidak boleh menaikkan pelat lebih dari 6mm untuk 
menghindarkan terjadinya retak. Pada setiap kali pengangkatan tidak boleh ada 
bagian pelat yang mempunyai elevasi lebih dari 6mm lebih tinggi dari elevasi 
pelat yang berdekatan.
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c) Metoda penarikan benang (taut stringline)

Gunakan metode penarikan benang (taut stringline) seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.13.6.1). Untuk mendapatkan elevasi yang tepat dengan 
memasang balok kayu kecil pada permukaan perkerasan di awal dan akhir 
penurunan. Pada saat pemompaan bahan berlangsung, peninggian setiap titik 
pada pelat yang menurun dapat secara pasti diamati, sehingga pemompaan pada 
suatu lubang dapat dikendalikan dengan seksama.

Pemompaan di sepanjang pelat yang mengalami penurunan, agar pada setiap 
lokasi tidak teijadi regangan yang besar. Pemompaan harus dimulai dari bagian 
tengah pelat terlebih dahulu agar tidak terjadi lengkungan tajam atau retak pada 
pelat saat pengembalian elevasi. Kemudian dilanjutkan ke bagian-bagian ujung 
pelat yang turun, sehingga proses peninggian pelat dapat mengurangi tegangan 
tarik pada pelat dan dapat dinaikkan tanpa mengalami kerusakan sampai elevasi 
yang diinginkan.

d) Untuk mendapatkan hasil pemompaan pada pengembalian elevasi pelat yang 
baik dapat dipakai urutan pemompaan yang diuraikan di bawah ini:

i) Pada Gambar 4.13.6.1) ditunjukkan denah lubang pemompaan suatu 
penurunan (cekungan). Pemompaan harus dimulai dari tengah-tengah 
cekungan, ditunjukkan dengan Titik 1. Lubang di mana bahan mula- 
mula dipompakan akan memerlukan bahan lebih banyak daripada 
lubang-lubang pada sisi lain; yaitu sebagai akibat bentuk cekungan. 
Pemompaan harus selalu dimulai dari lubang pada baris luar, diikuti 
dengan lubang pada baris dalam.

7A\v /a\ \  1-------------------//A V /a\ \

b. Potongan memanjang

Gambar 4.13.6.1) Denah Urutan Pemompaan untuk Menangani Pelat yang Turun

ii) Lubang pada baris tengah dipompa setelah lubang pada baris luar, 
dengan mengikuti urutan yang sama seperti yang diuraikan di atas. 
Pemompaan dilanjutkan menurut urutan tersebut sampai pelat 
mempunyai elevasi yang dikehendaki.

iii) Lubang terakhir pada ujung-ujung cekungan tidak boleh dipompa 
sebelum pelat mencapai elevasi yang dikehendaki. Pada lubang 
tersebut dapat digunakan bahan yang lebih encer (sama dengan bahan 
yang digunakan untuk penstabil pelat), agar bahan dipastikan dapat 
mengisi rongga yang kecil yang tersisa pada cekungan.
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4 .1 3 .7

1)

2)

4 .1 3 .8

1)

S e te lah  p e m o m p a a n  se le sa i, lu b an g  h a ru s  sec e p a tn y a  d isu m b a t se m e n ta ra  d en g an  
su m b a t k a y u  y an g  d iru n c in g k a n  u ju n g n y a , y a itu  u n tu k  m e n a h a n  te k a n a n  b a h a n  g ra u t 
d an  u n tu k  m e n c e g a h  a lira n  b a lik  b a h a n  g rau t. A p a b ila  se lu ru h  p e la k sa n a a n  
p e n g e m b a lia n  e le v a s i p e la t y an g  tu ru n  se lesa i, m a k a  su m b a t se m e n ta ra  d ic a b u t d an  
se la n ju tn y a  lu b an g  d itu tu p  d e n g a n  b a h a n  ta m b a la n  y an g  sesua i.

P E N G E N D A L IA N  M U T U

P e n g e n d a lia n  M u tu  p a d a  P e n s ta b ila n  P e la t B e to n

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e la k u k a n  p e n g u k u ra n  le n d u ta n  p e la t seb e lu m  d a n  sesu d ah  
d ila k u k a n  p e rb a ik a n  p e n s ta b ila n  p e la t d en g an  a la t Falling Weight Deflectometer 
(F W D ) a tas  p e rse tu ju a n  P en g aw as P e k e ija a n  u n tu k  m e n g e ta h u i a p a k a h  le n d u ta n  p e la t 
y an g  te la h  d is ta b ilk a n  leb ih  k e c il a ta u  t id a k  d ari le n d u ta n  p e la t seb e lu m n y a .

A p a b ila  h a s il p e n g u jia n  le n d u ta n  m e n u n ju k k a n  b a h w a  p e la t m a s ih  k e h ila n g a n  d ay a  
d u k u n g , m a k a  p e la t h a ru s  d iin je k s i k e m b a li m e la lu i lu b an g  y an g  b a ru . H a n y a  
d iiz in k a n  t ig a  k a li u p a y a  p e n s ta b ila n  pe la t.

J ik a  m a s ih  te ta p  d ite m u k a n  ro n g g a  s e te la h  d i la k u k a n  t ig a  k a li , m a k a  p e k e r ja a n  
p e n s ta b ila n  p e la t b e to n  t id a k  d a p a t d i te r im a  d a n  h a ru s  d ila k u k a n  c a ra  p e n a n g a n a n  
y an g  la in ; m isa ln y a  d e n g a n  p e n a m b a la n  p e n u h  (full-depth repair).

P e n g e n d a lia n  M u tu  p a d a  P e n g e m b a lia n  E le v a s i P e la t

P a d a  sa a t m e n a ik a n  p e la t u n tu k  p e n g e m b a lia n  e le v a s i p e la t  t id a k  b o le h  d in a ik k a n  
le b ih  d a ri 6 m m  d ise tia p  lu b a n g .

S e la m a  p e la k sa n a a n  p e m o m p a a n , p e rb e d a a n  e le v a s i t id a k  b o le h  le b ih  d a ri 6 m m  
u n tu k  se lu ru h  b a g ia n  p e la t y a n g  d in a ik k a n  d a n  s e m u a  p e la t  d i d e k a tn y a .

P e rb e d a a n  e le v a s i a n ta ra  p e la t  b e la k a n g  d e n g a n  p e la t  d e p a n  y a n g  k e m b a lik a n  
e le v a s in y a  t id a k  b o le h  m e le b ih i to le ra n s i y a n g  d ia tu r  d a la m  P a sa l 4 .1 3 .1 .3 )  d a ri 
S p e s if ik a s i in i.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

C a ra  P en g u k u ran

a) K u a n tita s  lu b an g  b o r  y an g  m e m e n u h i sy a ra t d iu k u r  d a lam  ju m la h  lu b an g  y an g  
d ise le sa ik a n  d an  d ite rim a . S e tiap  lu b an g  b o r  y an g  tid a k  a d a  p a d a  a tau  a tas  
p e tu n ju k  P en g a w a s P e k e rja a n  tid a k  ak an  d ih itu n g  u n tu k  p e m b ay a ran .

b ) K u a n tita s  b a h a n  y an g  te la h  d ig u n a k a n  d a n  m a su k  seb ag a i c a m p u ra n  grouting 
ak an  d iu k u r  d a lam  k ilo g ra m  (kg) d an  ak an  d ib a y a r  seb ag a i m a te ria l grouting 
( tan p a  a ir). K u a n tita s  m a te ria l grouting y an g  tid a k  d ig u n a k a n  p a d a  p e k e rja a n  
d a n /a ta u  m a te ria l grouting y an g  te rb u a n g  a k ib a t b o c o r  k a re n a  k e la la ia n  tid a k  
ak an  d ib ay ar.
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2) Dasar Pembavaran

a) Pekerjaan yang diukur akan dibayar dengan harga satuan untuk pengeboran 
lubang dan jumlah material injeksi dalam kilogram (kg) yang terpasang sesuai 
dengan pengajuan Penyedia Jasa yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Harga satuan sudah termasuk kompensasi penuh untuk, penyediaan alat, alat 
bantu, material dan seluruh tenaga kerj a untuk menyelesaikan pekerjaan inj eksi 
perkerasan beton, alat uji dan pengujian seperti ditunjukkan pada gambar dan 
atau ditentukan pada spesifikasi ini atau atas petunjuk Pengawas Pekerjaan.

Daftar mata pembayaran di bawah ini harus merupakan kompensasi penuh dari 
pembersihan pembuangan kotoran, seluruh bahan, pekerja, peralatan, alat 
bantu, pemeliharaan dan pengendalian lalu lintas yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan.

N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

4.13.(1) Pengeboran Lubang Buah

4.13.(2) Material Injeksi Berbahan Dasar Semen Kilogram

4.13 .(3) Material Injeksi Berbahan Dasar Cellular Plastic Kilogram
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5.1.1

1)

2)

D IV IS I  5

P E R K E R A S A N  B E R B U T IR  D A N  P E R K E R A S A N  B E T O N  S E M E N

S E K S I  5.1

L A P IS  F O N D A S I A G R E G A T

U M U M

U ra ian

P e k e rja a n  in i h a ru s  m e lip u ti p e m a so k a n , p e m ro se sa n , p e n g a n g k u ta n , p e n g h a m p a ra n , 
p e m b a sa h a n  d a n  p e m a d a ta n  a g re g a t d i a tas  p e rm u k a a n  y an g  te la h  d is ia p k a n  d an  te la h  
d ite r im a  sesu a i d e n g a n  d e ta il y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar, d a n  m e m e lih a ra  lap is  
fo n d asi a g re g ra t a ta u  lap is  d ra in a se  y an g  te la h  se lesa i sesu a i d e n g a n  y an g  d isy a ra tk an . 
P e m ro se sa n  h a ru s  m e lip u ti, b i la  p e rlu , p e m e c a h an , p en g a y a k a n , p e m isa h a n , 
p e n c a m p u ra n  d a n  k e g ia ta n  la in n y a  y a n g  p e r lu  u n tu k  m e n g h a s ilk a n  su a tu  b a h a n  y an g  
m e m e n u h i k e te n tu a n  d a ri S p es ifik as i in i.

P e k e rja a n  in i te rm a su k  p e n a m b a h a n  le b a r  p e rk e ra sa n  e k s is tin g  sam p a i le b a r  ja lu r  la lu  
lin tas  y an g  d ip e rlu k a n  d a n  ju g a  p e k e r ja a n  b a h u  ja la n , y a n g  d itu n ju k k a n  p a d a  G am b ar. 
P e k e rja a n  h a ru s  m e n c a k u p  p e n g g a lia n  d a n  p e m b u a n g a n  b a h a n  y an g  ad a , p e n y ia p a n  
ta n a h  d asa r, d an  p e n g h a m p a ra n  se rta  p e m a d a ta n  b a h a n  d e n g a n  g a ris  d an  d im en si y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  G am bar.

P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi In i

P ekerjaan  Seksi la in  y an g  berka itan  d en g an  Seksi ini te tap i tid ak  te rb a tas  b e rik u t ini :

a) M a n a je m e n  d a n  K e se la m a ta n  L a lu  L in ta s
b ) K a jia n  T ek n is  L a p an g an
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n
d) P e m e lih a ra a n  Ja lan  S am p in g  d an  B a n g u n a n  P e le n g k a p n y a
e) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p
f) K e se la m a ta n  d an  K e se h a ta n  K e rja
g ) M a n a je m e n  M u tu
h ) G a lia n
i) T im b u n a n
j)  P e n y ia p a n  B a d a n  Ja lan
k ) P e rk e ra sa n  B e to n  S em en
l) S tab ilisa s i T a n a h  (Soil Stablization)
m ) L a p is  F o n d a s i A g re g a t S em en
n) L a p is  R e sa p  P e n g ik a t d an  L ap is  P e re k a t
o) L a b u ra n  A sp a l S a tu  L ap is  (B u rtu ) &  L a b u ra n  A sp a l D u a  

L a p is  (B urda)
p) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as
q) C a m p u ra n  B e ra sp a l H a n g a t
r) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as  d en g a n  A sb u to n
s) A sb u to n  C a m p u ra n  P an as  H a m p a r  D in g in
t) L a p is  P e n e tra s i M a c a d a m  d an  L ap is  P e n e tra s i M acad am  

A sb u to n

S eksi 1.8 
S eksi 1.9 
S eksi 1.11 
S eksi 1.14 
S eksi 1.17 
S eksi 1.19 
S eksi 1.21 
S eksi 3.1 
S eksi 3 .2  
S eksi 3.3 
S eksi 5.3 
S eksi 5 .4  
S eksi 5.5 
S eksi 6.1 
S eksi 6 .2

S eksi 6.3 
S eksi 6 .4  
S eksi 6.5 
S eksi 6 .6  
S eksi 6 .7
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3) Toleransi Dimensi dan Elevasi

a) Permukaan lapis akhir harus sesuai dengan Tabel 5.1.1.1), dengan toleransi di 
bawah ini :

Tabel 5.1.1.1) Toleransi Elevasi Permukaan Relatif Terhadap Elevasi Rencana

Bahan dan Lapisan Fondasi Agregat Toleransi Elevasi Permukaan 
relatif terhadap elevasi rencana

Lapis Fondasi Agregat Kelas B digunakan sebagai + 0 cm
Lapis Fondasi Bawah (hanya permukaan atas dari 
Lapisan Fondasi Bawah).

- 2 cm

Permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A. + 0 cm 
- 1 cm

Bahu Jalan Tanpa Penutup Aspal dengan Lapis + 1,5 cm
Fondasi Agregat Kelas S atau Lapis Drainase. - 1,5 cm

C atatan :
Lapis Fondasi A gregat A , B , S dan L apis D rainase d iuraikan dalam  Pasal 5.1.2 dari Spesifikasi ini.

b) Pada permukaan semua Lapis Fondasi Agregat tidak boleh terdapat 
ketidakrataan yang dapat menampung air dan semua punggung (camber) 
permukaan itu harus sesuai dengan yang ditunjukkan dalam Gambar.

c) Tebal total minimum Lapis Fondasi Agregat tidak boleh kurang satu sentimeter 
dari tebal yang disyaratkan.

d) Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat Kelas A dan Lapis Drainase tidak boleh 
kurang satu sentimeter dari tebal yang disyaratkan.

e) Pada permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A yang disiapkan untuk lapisan 
resap pengikat atau pelaburan permukaan, bilamana semua bahan yang terlepas 
harus dibuang dengan sikat yang keras, maka penyimpangan maksimum pada 
kerataan permukaan yang diukur dengan mistar lurus sepanjang 3 m, diletakkan 
sejajar atau melintang sumbu jalan, maksimum satu sentimeter.

f) Permukaan akhir bahu jalan, termasuk setiap perkerasan yang dihampar 
diatasnya, tidak boleh lebih tinggi maupun lebih rendah 1,0 cm terhadap tepi 
jalur lalu lintas yang bersebelahan.

g) Lereng melintang bahu tidak boleh bervariasi lebih dari 1,0% dari lereng 
melintang rancangan.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 1966:2008 
SNI 1967:2008 
SNI 1743:2008 
SNI 1744:2012 
SNI 2417:2008 
SNI 4141:2015

SNI 6889:2014

Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 
Cara uji penentuan batas cair tanah.
Cara uji kepadatan berat untuk tanah.
Metode uji CBR laboratorium.
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 
Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).
Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 
D75M-09, IDT).
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SNI 7619:2012 : Metode uji penentuan persentase butir pecah pada agregat
kasar.

Pd 03-2016-B : Metoda uji lendutan menggunakan Light Weight Deflecto-
meter (LWD)

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan berikut di 
bawah ini paling sedikit 21 hari sebelum tanggal yang diusulkan dalam 
penggunaan setiap bahan untuk pertama kalinya sebagai Lapis Fondasi Agregat 
atau Lapis Drainase:

i) Dua contoh masing-masing 50 kg bahan, satu disimpan oleh Pengawas 
Pekerjaan sebagai rujukan selama Waktu untuk Penyelesaian.

ii) Pernyataan perihal asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan 
untuk Lapis Fondasi Agregat atau Lapis Drainase, bersama dengan 
hasil pengujian laboratorium yang membuktikan bahwa sifat-sifat 
bahan yang ditentukan dalam Pasal 5.1.2.5) terpenuhi.

b) Penyedia Jasa harus mengirim berikut di bawah ini dalam bentuk tertulis 
kepada Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainya setiap ruas pekerjaan dan 
sebelum persetujuan diberikan untuk penghamparan bahan lain di atas Lapis 
Fondasi Agregat atau Lapis Drainase:

i) Hasil pengujian kepadatan dan kadar air pada Lapis Fondasi Agregat 
seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.4).

ii) Hasil pengujian pengukuran permukaan dan data hasil survei 
pemeriksaan yang menyatakan bahwa toleransi yang disyaratkan 
dalam Pasal 5.1.1.3) dipenuhi.

6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Lapis Fondasi Agregat tidak boleh ditempatkan, dihampar, atau dipadatkan sewaktu turun 
hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan segera setelah hujan atau bila kadar air bahan 
jadi tidak berada dalam rentang yang ditentukan dalam Pasal 5.1.3.3).

7) Perbaikan Terhadap Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase Yang Tidak Memenuhi 
Ketentuan

a) Lokasi hamparan dengan tebal atau kerataan permukaan yang tidak memenuhi 
ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3), atau yang 
permukaannya menjadi tidak rata baik selama pelaksanaan atau setelah 
pelaksanaan, harus diperbaiki dengan membongkar lapis permukaan tersebut 
dan membuang atau menambahkan bahan sebagaimana diperlukan, kemudian 
dilanjutkan dengan pembentukan dan pemadatan kembali, atau dalam hal 
Lapisan Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketentuan telah dilapisi dengan 
Lapisan diatasnya. Kekurangan tebal dapat dikompensasi dengan Lapisan 
diatasnya dengan tebal yang diperlukan untuk penyesuaian dengan bahan yang 
mempunyai kekuatan minimum sama.

b) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu kering untuk pemadatan, dalam hal rentang 
kadar air seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau seperti yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru bahan
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tersebut yang dilanjutkan dengan penyemprotan air dalam kuantitas yang cukup 
serta mencampurnya sampai rata.

c) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu basah untuk pemadatan seperti yang 
ditentukan dalam rentang kadar air yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau 
seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan 
menggaru bahan tersebut secara berulang-ulang pada cuaca kering dengan 
peralatan yang disetujui disertai waktu jeda dalam pelaksanaannya. Alternatif 
lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dapat diperoleh dengan cara 
tersebut di atas, maka Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar bahan 
tersebut dibuang dan diganti dengan bahan kering yang memenuhi ketentuan.

d) Perbaikan atas Lapis Fondasi Agregat yang tidak memenuhi kepadatan atau 
sifat-sifat bahan yang disyaratkan dalam Spesifikasi ini harus seperti yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan 
tambahan, penggaruan disertai penyesuaian kadar air dan pemadatan kembali, 
pembuangan dan penggantian bahan, atau menambah suatu ketebalan dengan 
bahan tersebut.

8) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian

Seluruh lubang pada pekerjaan yang telah selesai dikerjakan akibat pengujian kepadatan 
atau lainnya harus segera ditutup kembali oleh Penyedia Jasa dengan bahan Lapis Fondasi 
Agregat, diikuti pemeriksaan oleh Pengawas Pekerjaan dan dipadatkan sampai memenuhi 
kepadatan dan toleransi permukaan dalam Spesifikasi ini.

9) Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8 Manaj emen dan 
Keselamatan Lalu Lintas.

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas semua akibat yang ditimbulkan oleh 
lalu lintas yang melewati jalur lalu lintas dan bahu jalan yang baru selesai 
dikerjakan dan bila perlu Penyedia Jasa dapat melarang lalu lintas yang demikian 
ini dengan menyediakan jalan alih (detour) atau pelaksanaan setengah badan jalan.

5 .1 .2  B A H A N

1) Sumber Bahan

Bahan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dipilih dari sumber yang 
disetujui sesuai dengan Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan, dari Spesifikasi ini.

2) Jenis Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase

Terdapat tiga jenis yang berbeda dari Lapis Fondasi Agregat yaitu Kelas A, Kelas B 
dan Kelas S. Pada umumnya Lapis Fondasi Agregat Kelas A adalah mutu Lapis Fondasi 
Atas untuk lapisan di bawah lapisan beraspal, dan Lapis Fondasi Agregat Kelas B 
adalah untuk Lapis Fondasi Bawah. Lapis Fondasi Agregat Kelas S digunakan untuk 
bahu jalan tanpa penutup.

Lapis Drainase dapat digunakan di bawah perkerasan beton semen baik langsung 
maupun tidak langsung.
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3) F rak si A g reg a t K a sa r

A g re g a t k a sa r  y a n g  te r ta h a n  p a d a  ay ak an  4 ,75  m m  h a ru s  te rd ir i d a ri p a rtik e l a tau  
p e c a h a n  b a tu  y a n g  k e ra s  d a n  a w e t y an g  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  d a la m  T a b e l 5 .1 .2 .2 ). 
B a h a n  y an g  p e c a h  b ila  b e ru la n g -u la n g  d ib a sa h i d an  d ik e rin g k a n  tid a k  b o le h  d ig u n ak an .

4) F rak si A g re g a t H a lu s

A gregat h a lu s  y ang  lo los ayak an  4,75 m m  h aru s  terd iri dari partike l p as ir  a lam i a tau  ba tu  
p ecah  ha lu s d an  partike l ha lu s la in n y a  y an g  m em en u h i pe rsy ara tan  d a lam  T abe l 5 .1 .2 .2).

5) S ifa t-s ifa t B a h a n  Y a n g  D isy a ra tk a n

S e lu ru h  L ap is  F o n d asi A g re g a t h a ru s  b e b as  d a ri b a h a n  o rg a n ik  d a n  g u m p a la n  le m p u n g  
a tau  b a h a n -b a h a n  la in  y an g  tid a k  d ik e h e n d a k i d an  se te lah  d ip a d a tk a n  h a ru s  m em e n u h i 
k e te n tu a n  g ra d a s i (m e n g g u n a k a n  p e n g a y a k a n  se c a ra  b a sa h ) y a n g  d ib e rik a n  d a lam  
T ab e l 5 .1 .2 .1 ) d an  m e m e n u h i s ifa t-s ifa t y an g  d ib e rik a n  d a la m  T ab e l 5 .1 .2 .2 ).

T a b e l 5 .1 .2 .1 ) G ra d a s i L ap is  F o n d a s i A g re g a t d an  L ap is  D ra in ase

U k u ra n  A y a k a n
P e rse n  B e ra t Y a n g  L o lo s

L a p is  F o n d asi A g re g a t
L a p is  D ra in ase

A S T M (m m ) K e la s  A K e la s  B K e las  S
2 ” 50 100

1 / ” 37,5 100 88 - 95 100 100
1” 2 5 ,0 79 - 85 70  - 85 77  - 89 71 - 87

% ” 19,0 58 - 74
/ ” 12,5 44  - 60

3 /8 ” 9 ,50 44  - 58 30  - 65 41 - 66 34 - 50
N o .4 4 ,75 29  - 44 25 - 55 26  - 54 19 - 31
N o .8 2 ,3 6 8 - 16

N o .1 0 2,0 17 - 30 15 - 40 15 - 42
N o .1 6 1,18 0 - 4
N o .4 0 0,425 7 - 17 8 - 20 7 - 26

N o .2 0 0 0,075 2 - 8 2 - 8 4 - 16

T ab e l 5 .1 .2 .2 ) S ifa t-s ifa t L ap is  F o n d asi A g re g a t d a n  L ap is  D ra in ase

S ifa t s ifa t
L a p is  F o n d asi A g re g a t L ap is

D ra in aseK e la s  A K elas  B K e las  S
A b ra s i d a ri A g re g a t K a sa r  (S N I 2 4 1 7 :2 0 0 8 ) 0 - 40  % 0 - 40  % 0 - 40  % 0 - 40  %
B u tira n  p ec a h , te r ta h a n  a y a k a n  N o .4  (S N I 
7 6 1 9 :2 0 1 2 )

9 5 /9 0 9 5 5 /5 0 2) 5 5 /5 0 2) 8 0 /7 5 3)

B a ta s  C a ir  (S N I 1967 :2008 ) 0 - 25 0 - 35 0 - 35 -
In d e k  P la s tis ita s  (S N I 1 966 :2008 ) 0 - 6 4 - 10 4 - 15 -
H a s il k a li In d ek  P la s tis ita s  dng . %  L o los 
A y a k a n  N o .2 0 0

m ak s.2 5 - - -

G u m p a la n  L e m p u n g  d an  B u tira n -b u tira n  
M u d a h  P e cah  (S N I 4 1 4 1 :2 0 1 5 )

0 - 5 % 0 - 5 % 0 - 5 % 0 - 5 %

C B R  re n d a m a n  (S N I 1 744 :2012 ) m in .9 0  % m in .6 0  % m in .5 0  % -
P erb a n d in g a n  P e rse n  L o lo s  A y a k a n  N o .2 0 0  
d an  N o .4 0

m ak s.2 /3 m ak s.2 /3 - -

K o e fis ie n  K e se ra g a m an  : Cv =  D 60/D 10 - - - >  3,5
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C atatan :
1) 95/90 m enunjukkan bahw a 95%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  satu atau  lebih  dan 90%  agregat kasar 

m em punyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih.
2 ) 55/50 m enunjukkan bahw a 55%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  satu atau  lebih dan 50%  agregat kasar 

m em punyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih.
3) 80/75 m enunjukkan bahw a 80%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  satu atau  lebih dan 75%  agregat kasar 

m em punyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih.

6) Pencampuran Bahan Untuk Lapis Fondasi Agregat

Pencampuran bahan untuk memenuhi ketentuan yang disyaratkan harus dikerjakan di 
lokasi instalasi pemecah batu atau pencampur yang disetujui, dengan menggunakan 
pemasok mekanis (mechanical feeder) yang telah dikalibrasi untuk memperoleh aliran 
yang menerus dari komponen-komponen campuran dengan proporsi yang benar. Dalam 
keadaan apapun tidak dibenarkan melakukan pencampuran di lapangan.

5 .1 .3  P E N G H A M P A R A N  D A N  P E M A D A T A N  L A P IS  F O N D A S I A G R E G A T  D A N
L A P IS  D R A IN A S E

1) Penyiapan Formasi untuk Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase

a) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar pada perkerasan atau bahu 
jalan eksisting, semua kerusakan yang terjadi pada perkerasan atau bahu jalan 
eksisting harus diperbaiki terlebih dahulu sesuai dengan Seksi 10.1 dari 
Spesifikasi ini.

b) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar pada suatu lapisan perkerasan 
eksisting atau tanah dasar baru yang disiapkan atau lapis fondasi yang 
disiapkan, maka lapisan ini harus diselesaikan sepenuhnya, juga Lapis Drainase 
diatas tanah dasar baru yang disiapkan, sesuai dengan Seksi 3.3, atau 5.1 dari 
Spesifikasi ini, sesuai pada lokasi dan jenis lapisan yang terdahulu.

c) Lokasi yang telah disediakan untuk pekerjaan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis 
Drainase, sesuai dengan butir (a) dan (b) di atas, harus disiapkan dan 
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Pengawas Pekerjaan paling 
sedikit 100 meter ke depan dari rencana akhir lokasi penghamparan Lapis 
Fondasi pada setiap saat. Untuk perbaikan tempat-tempat yang kurang dari 100 
meter panjangnya, seluruh formasi itu harus disiapkan dan disetujui sebelum 
lapis fondasi agregat dihampar.

d) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar langsung di atas permukaan 
perkerasan aspal lama, yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan dalam 
kondisi tidak rusak, maka harus diperlukan penggaruan atau pengaluran pada 
permukaan perkerasan aspal lama agar meningkatkan tahanan geser yang lebih 
baik.

e) Lebar pelebaran harus diberi tambahan yang cukup sehingga memungkinkan 
tepi setiap lapisan yang dihampar bertangga terhadap lapisan di bawahnya atau 
terhadap perkerasan eksisting. Susunan bertangga ini diperlukan untuk 
memungkinkan penggilasan yang sedikit ke luar dari tepi hamparan dan untuk 
memperoleh daya dukung samping yang memadai, dan harus dibuat berturut- 
turut selebar 5 cm untuk setiap pelapisan (overlay) yang dihampar.

f) Penebangan pohon hanya akan dilaksanakan bilamana mutlak diperlukan untuk 
pelaksanaan pelebaran jalan, baik pada jalur lalu lintas maupun pada bahu jalan.
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Pohon-pohon yang sudah ditebang harus diganti dengan cara penanaman pohon 
barn di daerah manfaat jalan (di luar bahu jalan). Penebangan pohon tidak 
boleh dilaksanakan bilamana kestabilan lereng lama menjadi terganggu. 
Pengukuran dan pembayaran untuk penebangan dan pembuangan pohon sesuai 
dengan perintah Pengawas Pekeijaan diuraikan dalam Seksi 3.4 Pembersihan, 
Pengupasan dan Penebangan Pohon dan penanaman pohon baru diuraikan 
dalam Seksi 9.2 Pekerjaan Lain-lain dari Spesifikasi Umum.

2) Penghamparan

a) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dibawa ke badan jalan sebagai 
campuran yang merata dan untuk Lapis Fondasi Agregat harus dihampar pada 
kadar air dalam rentang yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3). Kadar air dalam 
bahan harus tersebar secara merata.

b) Setiap lapis harus dihampar pada suatu kegiatan dengan takaran yang merata 
agar menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalam toleransi yang 
disyaratkan. Bilamana akan dihampar lebih dari satu lapis, maka lapisan- 
lapisan tersebut harus diusahakan sama tebalnya.

c) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dihampar dan dibentuk 
dengan salah satu metode yang disetujui yang tidak meyebabkan segregasi pada 
partikel agregat kasar dan halus. Bahan yang bersegregasi harus diperbaiki atau 
dibuang dan diganti dengan bahan yang bergradasi baik.

d) Tebal padat maksimum tidak boleh melebihi 20 cm, kecuali digunakan 
peralatan khusus yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

3) Pemadatan

a) Segera setelah pencampuran dan pembentukan akhir, setiap lapis harus 
dipadatkan menyeluruh dengan alat pemadat yang cocok dan memadai dan 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, hingga kepadatan paling sedikit 100 % dari 
kepadatan kering maksimum modifikasi (modified) seperti yang ditentukan 
oleh SNI 1743:2008, metode D untuk Lapis Fondasi Agregat. Pemadatan Lapis 
Drainase dengan mesin gilas berpenggetar (vibratory roller) sekitar 10 ton 
harus dilaksanakan sampai seluruh permukaan telah mengalami penggilasan 
sebanyak enam lintasan dengan penggetar yang diaktifkan atau sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar digunakan mesin gilas beroda 
karet digunakan untuk pemadatan akhir, bila mesin gilas statis beroda baja 
dianggap mengakibatkan kerusakan atau degradasi berlebihan dari Lapis 
Fondasi Agregat.

c) Pemadatan harus dilakukan hanya bila kadar air dari bahan berada dalam 
rentang 3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di atas kadar air optimum, 
di mana kadar air optimum adalah seperti yang ditetapkan oleh kepadatan 
kering maksimum modifikasi (modified) yang ditentukan oleh SNI 1743:2008, 
metode D.

d) Kegiatan penggilasan harus dimulai dari sepanjang tepi dan bergerak sedikit 
demi sedikit ke arah sumbu jalan, dalam arah memanjang. Pada bagian yang 
ber”superelevasi”, penggilasan harus dimulai dari bagian yang rendah dan 
bergerak sedikit demi sedikit ke bagian yang lebih tinggi. Kegiatan penggilasan
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4)

5.1 .4

1)

harus dilanjutkan sampai seluruh bekas roda mesin gilas hilang dan lapis 
tersebut terpadatkan secara merata.

e) Bahan sepanjang kerb, tembok, dan tempat-tempat yang tak teijangkau mesin 
gilas harus dipadatkan dengan timbris mekanis atau alat pemadat lainnya yang 
disetujui.

Pengujian

a) Jumlah data pendukung pengujian bahan yang diperlukan untuk persetujuan 
awal harus seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, namun harus 
mencakup seluruh jenis pengujian yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.2.5) 
minimum pada tiga contoh yang mewakili sumber bahan yang diusulkan, yang 
dipilih untuk mewakili rentang mutu bahan yang mungkin terdapat pada 
sumber bahan tersebut.

b) Setelah persetujuan mutu bahan Lapis Fondasi Agregat yang diusulkan, seluruh 
jenis pengujian bahan harus diulangi lagi, bila menurut pendapat Pengawas 
Pekerjaan, terdapat perubahan mutu bahan atau metode produksinya, termasuk 
perubahan sumber bahan.

c) Suatu program pengujian rutin pengendalian mutu bahan harus dilaksanakan 
untuk mengendalikan ketidakseragaman bahan yang dibawa ke lokasi peker­
jaan. Pengujian lebih lanjut harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan tetapi untuk setiap 1.000 meter kubik bahan yang diproduksi untuk 
pembangunan jalan atau penambahan lajur dan 500 meter kubik bahan untuk 
pelebaran menuju lebar standar, paling sedikit harus meliputi tidak kurang dari 
lima (5) pengujian gradasi partikel untuk Lapis Fondasi Agregat dan Lapis 
Drainase, dan khususnya Lapis Fondasi Agregat tidak kurang dari lima (5) 
pengujian indeks plastisitas dan satu (1) penentuan kepadatan kering 
maksimum menggunakan SNI 1743:2008, metode D. Pengujian CBR untuk 
Lapis Fondasi Agregat harus dilakukan dari waktu ke waktu sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Kepadatan dan kadar air bahan Lapis Fondasi Agregat yang dipadatkan harus 
secara rutin diperiksa, mengunakan SNI 2828:2011 dan/atau Light Weight 
Deflectometer (LWD) yang diuji sesuai dengan Pd 03-2016-B yang dilengkapi 
dengan korelasi hubungan lendutan dengan kepadatan, bilamana disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan. Pengujian harus dilakukan sampai seluruh kedalaman 
lapis tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi 
tidak boleh berselang seling lebih dari 100 m per lajur untuk pembangunan 
jalan atau penambahan lajur dan 50 m untuk pelebaran menuju lebar standar.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Pengukuran untuk Pembayaran

a) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus diukur sebagai jumlah meter 
kubik dari bahan yang sudah dipadatkan, lengkap di tempat dan diterima. 
Volume yang diukur harus didasarkan atas penampang melintang yang 
ditunjukkan pada Gambar bila tebal yang diperlukan merata, dan pada 
penampang melintang yang disetujui Pengawas Pekerjaan bila tebal yang 
diperlukan tidak merata, dan panjangnya diukur secara mendatar sepanjang 
sumbu jalan.
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b ) P e k e rja a n  p e n y ia p a n  d an  p e m e lih a ra a n  ta n a h  d a sa r  y an g  b a rn  a tau  p e rk e ra sa n  
ek s is tin g  d an  b a h u  ja la n  lam a  d i m a n a  L a p is  F o n d asi A g re g a t ak an  d ih a m p a r 
tid a k  d iu k u r  a ta u  d ib a y a r  m e n u ru t S eksi in i, te ta p i h a ru s  d ib a y a r  te rp isa h  dari 
h a rg a  p e n a w a ra n  y an g  sesu a i u n tu k  P e n y ia p a n  B a d a n  Ja la n  m e n u ru t S eksi 3 .3 , 
d a ri S p es ifik as i ini.

2 ) P eng u k u ran  d a ri P e k e rja a n  Y a n g  D ip e rb a ik i

B ila m a n a  p e rb a ik a n  dari L ap is  F o n d asi A g re g a t y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  
to le ra n s i y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 5 .1 .1 .3 ) a tau  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  
k e p a d a ta n  d a n /a ta u  k a d a r  a ir  se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  P asa l 5 .1 .3 .3 ), te la h  
d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  sesu a i d e n g a n  P asa l 5 .1 .1 .7 ), k u a n tita s  y an g  
ak an  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s la h  k u a n tita s  y an g  a k a n  d ib a y a r  se a n d a in y a  
p e k e rja a n  se m u la  te la h  d ite rim a . T id a k  a d a  p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  y a n g  d ila k u k a n  
u n tu k  p e k e rja a n  ta m b a h a n  te rs e b u t a tau  ju g a  k u a n tita s  ta m b a h a n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  
p e k e rja a n  p e rb a ik a n  te rseb u t.

B ila  p e n y e su a ia n  k a d a r  a ir  te la h  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  seb e lu m  
p e m a d a ta n , t id a k  a d a  p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  y a n g  d ila k u k a n  u n tu k  p e n a m b a h a n  a ir  a tau  
p e n g e rin g a n  b a h a n  a tau  u n tu k  p e k e r ja a n  la in y a  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  
k a d a r  a ir  y a n g  m e m e n u h i k e ten tu an .

3) D a sa r  P em b a y a ra n

K uan titas y an g  d iten tukan , seb ag a im an a  d iu ra ikan  d i atas, harus d ib ay a r p a d a  H arg a  
S atuan  K on trak  p e r  sa tuan  p en g u k u ran  u n tu k  m asin g -m asin g  M a ta  P em b ay aran  y ang  
te rd a fta r di b aw a h  in i d an  te rm asu k  da lam  D afta r K uan titas d an  H arga, yang  h a rg a  serta  
p em b ay a ran n y a  harus m eru p ak an  k om pensasi p en u h  u n tu k  p engadaan , pem asokan , 
p em adatan , p en y e lesa ian  a k h ir  dan  p engu jian  bahan , p em elih a ran  p erm u k aan  ak iba t 
d ilew ati o leh  la lu  lin tas, dan  sem u a  b ia y a  la in -la in  y ang  d iperlukan  a tau  laz im  u n tuk  
p en y e lesa ian  y an g  seb ag a im an a  m e stin y a  dari p ek erjaan  y an g  d iu ra ikan  d a lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

5 1 ( 1 ) L a p is  F o n d asi A g re g a t K e la s  A M e te r  K u b ik

5 1 ( 2 ) L a p is  F o n d asi A g re g a t K e la s  B M e te r  K u b ik

5 1 ( 3 ) L a p is  F o n d asi A g re g a t K e la s  S M e te r  K u b ik

5 1 ( 4 ) L a p is  D ra in ase M e te r  K u b ik
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5.2.1

1)

2)

3)

4)

S E K S I  5.2

P E R K E R A S A N  B E R B U T IR  T A N P A  P E N U T U P  A S P A L

U M U M

U ra ian

P e k e rja a n  in i h a ru s  m e lip u ti p e m a so k a n , p e n g a n g k u ta n , p e n g h a m p a ra n  d a n  p e m a d a ta n  
b a h a n  u n tu k  p e la k sa n a a n  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l (L ap is  P e rm u k a a n  
A g re g a t d an  L ap is  F o n d a s i A g re g a t, a ta u  L ap is  F o n d asi A g re g a t sa ja ) d i a tas 
p e rm u k a a n  ta n a h  d a sa r  y an g  te la h  d is ia p k a n  d an  d ite r im a  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  d an  
d e ta il y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r  te rm a su k  p e m e lih a ra a n  p e rk e ra sa n  b e rb u tir  
ta n p a  p e n u tu p  a sp a l ek s is tin g  d e n g a n  L a p is  P e rm u k a a n  A g re g a t. P e m a so k a n  b a h a n  
ak an  m e n c a k u p , j ik a  p e rlu , p e m e c a h an , p e n g a y a k a n , p e n c a m p u ra n  d an  k e g ia ta n  la in n y a  
y an g  d ip e rlu k a n , u n tu k  m e m p e ro le h  b a h a n  y a n g  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari S p esifik asi 
in i.

P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi In i

a) M a n a je m e n  d a n  K e se la m a ta n  L a lu  L in tas S eksi 1.8
b) K a jia n  T e k n isL a p a n g a n S eksi 1.9
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
d) P e m e lih a ra a n  Ja la n  S am p in g  d an  B a n g u n a n  

P e le n g k a p n y a
S eksi 1.14

e) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
f) K e se la m a ta n  d an  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
g) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
h ) P e n y ia p a n  B a d a n  Ja la n S eksi 3.3
i) L a p is  F o n d asi A g re g a t S eksi 5.1
j ) P e m e lih a ra a n  K in e r ja  Ja lan S eksi 10.1

T o le ra n s i D im en si

a) T eb a l m in im u m  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 1 cm  te rh a d a p  te b a l y an g  d isy a ra tk an .

b ) B ila  se m u a  a g re g a t y a n g  lep as  d ib u an g , s ta n d a r k e ra ta a n  d a ri p e rm u k a a n  y an g  
p a d a t h a ru s  sed em ik ian  ru p a  se h in g g a  tid a k  sa tu  ti t ik p u n  p a d a  p e rm u k a a n  
b e rb e d a  le b ih  da ri 1 cm  d iu k u r  d e n g a n  m is ta r  lu ru s sep a n ja n g  3 m  y an g  
d ip a sa n g  se ja ja r  a tau  te g a k  lu ru s  p a d a  su m b u  ja la n .

c) K e tid a k ra ta an  p e rm u k a a n  a k h ir  t id a k  b o le h  m e n y e b a b k a n  te r ja d in y a  k a n to n g  
air.

d ) K e c u a li d ite n tu k a n  la in  o leh  P en g a w a s P e k e rja a n  a ta u  d ib e rik a n  se c a ra  d e ta il 
d a la m  G a m b a r, P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l h a ru s  
d ila k sa n a k a n  d e n g a n  le ren g  m e lin ta n g  a tau  p u n g g u n g  ja la n  se b e sa r  5 %  u n tu k  
d a e ra h  b u k a n  su p e re lev as i.

S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (S N I) :

S N I 1966 :2008  : C a ra  u ji p e n e n tu a n  b a ta s  p la s tis  d an  in d ek s  p la s tis ita s  tan ah .
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SNI 1967:2008 
SNI 1743:2008 
SNI 1744:2012 
SNI 2417:2008 
SNI 4141:2015

SNI 6889:2014

SNI 7619:2012

Pd 03-2016-B

Cara uji penentuan batas cair tanah.
Cara uji kepadatan berat untuk tanah.
Metode uji CBR laboratorium.
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 
Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).
Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 
D75M-09, IDT).
Metode uji penentuan persentase butir pecah pada agregat 
kasar.
Metoda uji lendutan menggunakan Light Weight Deflecto- 
meter (LWD)

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan berikut di bawah 
ini sedikit 21 hari sebelum tanggal yang diusulkan dalam penggunan setiap bahan 
untuk pertama kalinya sebagai Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal :

i) Dua contoh masing-masing seberat 50 kg bahan, satu disimpan oleh 
Pengawas Pekerjaan sebagai rujukan selama Waktu untuk 
Penyelesaian.

ii) Pernyataan perihal asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan 
untuk Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal, bersama dengan 
hasil pengujian laboratorium yang membuktikan bahwa sifat-sifat 
bahan yang ditentukan dalam Pasal 5.2.2.2) terpenuhi.

iii) Pernyataan perihal metode dan lokasi produksi dan pencampuran 
bahan untuk Perkerasan Berbutir JalanTanpa Penutup Aspal memenuhi 
ketentuan dari Pasal 5.2.2.3) dan 5.2.3.3).

b) Segera setelah selesainya satu bagian pekerjaan, Penyedia Jasa harus menye­
rahkan dalam bentuk tertulis kepada Pengawas Pekerjaan hasil pengukuran 
permukaan dan data survei yang menyatakan bahwa toleransi permukaan dan 
tebal yang disyaratkan dalam Pasal 5.2.1.3) dipenuhi.

6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Lapis Fondasi Agregat Jalan Tanpa Penutup Aspal tidak boleh ditempatkan, dihampar atau 
dipadatkan pada waktu hujan, dan pemadatan tidak boleh dilaksanakan segera setelah 
hujan atau juga bila kadar air bahan tidak memenuhi Pasal 5.2.4.4).

7) Perbaikan Atas Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal Yang Tidak Memenuhi 
Ketentuan

a) Lokasi dengan tebal dan kerataan permukaan yang tidak memenuhi toleransi 
yang disyaratkan dalam Pasal 5.2.1.3), atau yang permukaannya bergelom- 
bang selama atau sesudah pelaksanaan, harus diperbaiki dengan menggem- 
burkan permukaannya dan membuang atau menambah bahan yang diperlukan, 
dilanjutkan dengan pembentukan dan pemadatan kembali.

b) Perbaikan Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal yang tidak 
memenuhi kepadatan atau sifat-sifat bahan yang disyaratkan dalam Spesifikasi 
ini harus dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Pengawas Pekerjaan dan dapat
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8)

9)

5.2 .2

1)

2)

m e lip u ti p e m a d a ta n  ta m b a h a n , p e n g g e m b u ra n  d ila n ju tk a n  d en g a n  p e n y e su a ia n  
k a d a r  a ir  d an  p e m a d a ta n  k e m b a li, p e m b u a n g a n  d an  p e n g g a n tia n  b ah an , a tau  
m e n a m b a h  te b a l b ahan .

P e m e lih a ra a n  P e k e rja a n  Y a n g  T e la h  D ite rim a

T a n p a  m e n g u ra n g i k e w a jib a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rb a ik a n  te rh a d a p  
p e k e rja a n  y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  a ta u  g a g a l se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  
P asa l 5 .2 .1 .7 ) d i a tas , P e n y e d ia  J a sa  ju g a  h a ru s  b e rta n g g u n g ja w a b  a tas  p e m e lih a ra an  
ru tin  d a ri se m u a  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja lan  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l y an g  su d ah  se lesa i 
d ik e rja k a n  d an  d ite r im a  se la m a  W a k tu  u n tu k  P e n y e le sa ian .

P e n g e n d a lia n  L a lu  L in tas

P e n g e n d a lia n  L a lu  L in ta s  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  S eksi 1.8, M a n a je m e n  d an  
K e se la m a ta n  L a lu  L in tas .

B A H A N

S u m b er B ah an

M ate ria l P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l h a ru s  d ip ilih  d a ri su m b e r y an g  
d ise tu ju i sesu a i d e n g a n  S eksi 1.11 "B ah an  d an  P e n y im p an an "  d a ri S p es ifik as i in i.

K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t B ah an

P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  h a ru s  b e b a s  d a ri b a h a n  o rg a n ik  d an  g u m p a la n  
le m p u n g  a tau  b a h a n -b a h a n  la in  y an g  t id a k  d ik e h e n d a k i d an  se te la h  d ip a d a tk a n  h a ru s  
m e m e n u h i k e te n tu a n  g ra d a s i (m e n g g u n a k a n  p e n g a y a k a n  se c a ra  b a sa h ) y an g  d ib e rik an  
d a lam  T a b e l 5 .2 .2 .1 ) d an  m e m e n u h i s ifa t-s ifa t y an g  d ib e rik a n  d a lam  T a b e l 5 .2 .2 .2 )

T ab e l 5 .2 .2 .1 ) K e te n tu a n  G ra d a s i P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja lan  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l

U k u r a n  A y a k a n L a p is  P e r m u k a a n  A g re g a t L a p is  F o n d a s i  A g re g a t
A S T M (m m ) P e r s e n  B e r a t  Y a n g  L o lo s

P A ” 37,5 100
1” 25 77 -  100

% ” 19 100
V2” 12,5 80 -  100 50  -  75

N o .4 4 ,75 50 -  74 26  -  54
N o .1 0 2 ,0 0 35 -  56 15 -  42
N o .4 0 0 ,425 18 -  35 7 -  26

N o .2 0 0 0 ,075 6 -  15 6 -  16

T ab e l 5 .2 .2 .2 ) S ifa t-s ifa t B ah an  u n tu k  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l

S ifa t- s i fa t
M e to d a

P e n g u j ia n
L a p is  P e r m u k a n  

A g r e g a t
L a p is  F o n d a s i  

A g r e g a t
A b ra s i A g re g a t K a sa r S N I 2 4 1 7 :2 0 0 8 M a k s.4 0 M ak s.5 0
B u tira n  p ecah , 
te r ta h a n  a y a k a n  N o .4

S N I 7 6 1 9 :2 0 1 2 9 5 /9 0  1:1 5 5 /5 0  2)

In d ek s  P la s tis ita s S N I 1966 :2008 4 - 10% 4 - 15%
B atas  C a ir S N I 1967 :2008 M ak s.2 5 M aks.35
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S ifa t- s ifa t
M e to d a

P e n g u j ia n
L a p is  P e r m u k a n  

A g r e g a t
L a p is  F o n d a s i  

A g r e g a t
G u m p a la n  L e m p u n g  
d a n  B u tira n -b u tira n  
M u d a h  P ecah

S N I 0 3 -4 1 4 1 -1 9 9 6 M a k s .5 % M a k s .5 %

C atatan :
1) 95/90 m enunjukkan bahw a 95%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah satu atau  lebih dan 

90%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih.
2 ) 55/50 m enunjukkan bahw a 55%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah satu atau lebih dan 

50%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih.

3) P e n c a m p u ra n  B a h a n  P la s tis

a) P e n c a m p u ra n  b a h a n  p la s tis  t id a k  b o le h  d ila k sa n a k a n  b ila  b a h a n  a s lin y a  te la h  
m e m e n u h i k e te n tu a n  p la s tis ita s  m in im u m , k e c u a li j ik a  d ite n tu k a n  la in  a tau  
d ise tu ju i P en g a w a s P e k e rja a n  .

b ) B a h a n  p la s tis  tid a k  b o le h  m e n g a n d u n g  b a h a n  o rgan ik .

c) B a h a n  p la s tis  t id a k  b o le h  m en g a n d u n g  b u tira n  a tau  g u m p a la n  le m p u n g  y an g  
b e ru k u ra n  le b ih  da ri 4 ,75  m m .

d) K a d a r  a ir  b a h a n  p la s tis  d an  se m u a  frak s i la in n y a  h a ru s  sed e m ik ia n  ru p a  
se h in g g a  b a h a n  p la s tis  itu  te ta p  le p as  seb e lu m  d a n  se la m a  p ro se s  p en cam p u ran .

e) B a h a n  in i h a ru s  d ic a m p u r  se lu ru h n y a  sam p a i m era ta . C a ra  p e n c a m p u ra n  h a ru s  
sam p a i d ite r im a  o le h  P en g aw as P ek e rjaan .

5 .2 .3  P E N G H A M P A R A N  D A N  P E M A D A T A N  P E R K E R A S A N  B E R B U T IR  T A N P A
P E N U T U P  A S P A L

1) P e n y ia p a n  F o rm asi

K ecu a li d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan , p e n y ia p a n  d ra in ase , ta n a h  d a sa r  
d an  lap is  fo n d asi a g re g a t h a ru s  se lesa i d an  d ite r im a  p a lin g  se d ik it 100 m  ke  d e p a n  dari 
re n c a n a  lo k as i a k h ir  p e n g h a m p a ra n  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l 
p a d a  se tiap  saat.

2 ) P e n g ir im a n  B a h a n

a) J ik a  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l d ip a so k  seb ag a i b a h an  
y an g  d ic a m p u r  le b ih  d ah u lu , b a h a n  itu  h a ru s  d ik ir im  k e  b a d a n  ja la n  sesua i 
d e n g a n  k e te n tu a n  P asa l 5 .2 .3 .2 ).a ) . B ila m a n a  a g re g a t d ik irim  d a la m  b e n tu k  d u a  
a ta u  t ig a  k o m p o n en , se tiap  k o m p o n e n  h a ru s  d ik ir im  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  
d a ri P asa l 5 .2 .3 .2 ).a ) , k e c u a li j ik a  k o m p o n e n  itu  h a ru s  d ik irim  d a la m  k e a d a a n  
k e rin g .

b ) T eb a l p a d a t m in im u m  tid a k  b o le h  k u ra n g  dari d u a  k a li u k u ra n  a g re g a t 
m ak sim u m . T e b a l p a d a t m a k s im u m  tid a k  b o le h  le b ih  d a ri 10 c m  u n tu k  L ap is  
P e rm u k a a n  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l d an  tid a k  b o le h  le b ih  d a ri 20  cm  u n tu k  
L ap is  F o n d asi Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l k e c u a li d ite n tu k a n  la in  a ta u  d ise tu ju i 
P en g a w a s P ek e rjaan .
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3) A g reg a t P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l Y a n g  D ic a m p u r  d i T e m p a t

a) B ila  b a h a n  b a d a n  ja la n  y an g  a d a  h a ra s  h a ra s  d ic a m p u r  u n tu k  d ig u n a k a n  seb ag a i 
sa lah  sa tu  k o m p o n e n  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja la n  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l, lo k as i-  
lo k as i te r te n tu  y a n g  b a h a n n y a  ag ak  b a sa h  a tau  m u tu n y a  k u ra n g  b a ik  h a ru s  
d ig a li d a n  d ib u a n g  te r le b ih  d ah u lu , d ig an ti d e n g a n  b a h a n  b a d a n  ja la n  dari lo k as i 
la in  y an g  b e rm u tu  sam a  a tau  le b ih  b a ik . S e lu ru h  b a d a n  ja la n  y an g  p a d a t h a ru s  
d ig a ru  sam p ai m e n c a p a i k e d a la m a n  y an g  se ragam . B ila m a n a  tid a k  d ise b u tk an  
la in  m a k a  p e n g g a ru a n  y an g  h a ru s  d ih itu n g  sed e m ik ia n  h in g g a  m e n g h a s ilk a n  
p ro p o rs i b a h a n  b a d a n  ja la n  y an g  te p a t  u n tu k  c a m p u ra n  p e rk e ra sa n  b e rb u tir  
ja la n  ta n p a  p en u tu p  aspa l. B a h a n  b a d a n  ja la n  h a ru s  d ik e rin g k a n  se lu ru h n y a  d an  
k e m u d ia n  d ic a m p u r sam p ai se lu ru h  lo k a s i itu  m e ra ta  se c a ra  m e m a n ja n g  d an  
m e lin tan g .

b ) K o m p o n e n  b a h a n  u n tu k  se tiap  lap is  h a ru s  d ih a m p a r  d e n g a n  k e te b a la n  y an g  
sam a  d i se lu ru h  lo k asi. M e s in  p e n c a m p u r s tab ilisa s i ta n a h , m e s in  p e n g g a ru  
p e rta n ia n , c ak ram  b a ja k  a ta u  a la t la in  y an g  se su a i h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  
m e n c a m p u r se lu ru h  te b a l b a h a n  g e m b u r  te rse b u t. S eb ag a i a lte rn a tif, 
se tu m p u k a n  k ec il b a h a n  y an g  m e n e ru s  p a d a  p a n a m p a n g  m e lin ta n g  y an g  
se rag am  d a p a t d ih a m p a r sep an jan g  ja la n  b ila m a n a  le b a r  ja la n  te tap . S e lu ruh  
k e d a la m a n  b a h a n  y an g  g e m b u r itu  d ib o la k -b a lik  d a ri s isi ja la n  y an g  sa tu  ke  
y an g  la in n y a  sam p ai se lu ru h  b a h a n  itu  te rc a m p u r  m era ta , k e m u d ia n  d ih a m p a r 
d e n g a n  k e te b a la n  y an g  sam a.

c) P e n c a m p u ra n  d i tem p a t h a n y a  d iiz in k a n  b ila  k o n d is i p a n a s  d an  c u a c a  p an as 
d ih a ra p k a n  b e r la n g su n g  sam p a i p e k e ija a n  se lesa i.

4 ) P e m a d a ta n  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  T a n p a  P e n u tu p  A sp a l

a) S eg e ra  se te lah  p e m b e n tu k a n  a w a l se lesa i, se tiap  lap is  b a h a n  h a ru s  d ip a d a tk a n  
se lu ru h n y a  d e n g a n  a la t p e m a d a t y an g  c o c o k  d an  m e m a d a i, y a n g  te la h  d ise tu ju i 
P en g a w a s P e k e rja a n  .

b ) P e m b e n tu k a n  a k h ir  p e rm u k a a n  lap is  fo n d asi b a w a h  h a ru s  d ila k sa n a k a n  p a lin g  
se d ik it se te lah  d u a  lin ta sa n  p e m a d a ta n  m e lin ta s i se lu ru h  lo k as i te rseb u t.

c) S e lam a  p e m a sa n g a n , p e m b e n tu k a n  d an  p e m a d a ta n  P e rk e ra sa n  B e rb u tir  Ja lan  
T a n p a  P e n u tu p  A sp a l. A g re g a t h a ru s  d ip e rta h a n k a n  d a la m  k e a d a a n  lem b ab  
d e n g a n  p e n y e m p ro ta n  a ir  y a n g  d ia tu r  d e n g a n  k e ta t se h in g g a  b a h a n  h a lu s  y an g  
b e ra d a  d i p e rm u k a a n  tid a k  te rg a n g g u . S e b e lu m  p e m a d a ta n  se lesa i, P e n y e d ia  
J a sa  h a ru s  m e m b u a n g  se tiap  a g re g a t y an g  te r la lu  b a sa h  se h in g g a  tid a k  m e ru sa k  
ta n a h  d asa r. P e m a d a ta n  t id a k  b o le h  d ila n ju tk a n  j ik a  b a h a n  m e n u n ju k k a n  ta n d a -  
ta n d a  ag ak  b e rg e lo m b a n g . D a la m  k e a d a a n  d e m ik ia n , b a h a n  h a ru s  d ib u a n g  a tau  
d ip e rb a ik i se su a i d en g a n  P a sa l 5 .2 .1 .7 ).

d ) K e g ia ta n  p e n g g ila sa n  h a ru s  d im u la i da ri sep an jan g  te p i p e rk e ra sa n  d an  
b e ra n g su r-a n g su r m e n u ju  ke  te n g a h -te n g a h , d a la m  a ra h  m e m an jan g . P a d a  
te m p a t b e r” su p e re le v a s i” p e n g g ila sa n  h a ru s  d im u la i d a ri b a g ia n  y an g  re n d ah  
m e n u ju  k e  b a g ia n  y an g  tin g g i.

e) B a h a n  sepanj ang  k e rb , te m b o k  d an  te m p a t- te m p a t la in  y an g  ta k  te r ja n g k a u  o leh  
m e s in  g ila s  h a ru s  d ip a d a tk a n  d e n g a n  m en g g u n a k a n  tim b ris  a ta u  p e m a d a t 
m ek an is .
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5.2 .4

1)

2)

3)

4)

5 .2 .5

1)

f) Pemadatan harus berlanjut sampai seluruh lokasi yang telah dipadatkan 
menjadi suatu permukaan yang keras dengan kepadatan yang merata serta 
semua bekas jejak roda mesin gilas tidak tampak. Suatu lapisan yang keras dan 
stabil harus diperoleh dalam penggilasan akibat saling mengunci antar agregat 
dengan rapat.

g) Penambahan abu batu atau pasir berplastisitas rendah dalam jumlah kecil pada 
saat pemadatan tahap akhir dapat diizinkan agar dapat meningkatkan 
pengikatan pada lapis permukaan. Abu batu dan pasir tidak boleh dihampar 
terlalu tebal sedemikian hingga agregat kasar menjadi tidak tampak.

P E N G U J IA N

Jumlah data pendukung pengujian yang dibutuhkan untuk persetujuan awal dari mutu 
bahan akan ditentukan Pengawas Pekerjaan namun harus mencakup semua pengujian 
yang disyaratkan pada Pasal 5.2.2.3), paling sedikit tiga contoh yang mewakili sumber 
bahan yang diusulkan, yang dipilih untuk mewakili batas rentang mutu bahan yang 
mungkin terdapat dalam sumber bahan tersebut.

Setelah persetujuan atas mutu bahan untuk Perkerasan Berbutir Tanpa Penutup Aspal 
yang diusulkan, seluruh pengujian mutu bahan harus diulangi lagi bilamana menurut 
pendapat Pengawas Pekerjaan terdapat perubahan pada mutu bahan atau pada sumber 
bahan atau pada metode produksinya.

Suatu program pengujian pengendalian mutu bahan secara rutin harus dilaksanakan 
untuk memeriksa ketidakseragaman bahan yang dibawa ke lokasi pekerjaan. Pengujian 
lebih lanjut harus sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan tetapi untuk setiap 1000 meter 
kubik bahan yang dihasilkan, pengujian harus meliputi paling sedikit lima (5) pengujian 
Indeks Plastisitas dan lima (5) pengujian gradasi dan satu (1) penentuan kepadatan 
kering maksimum menggunakan SNI 1743:2008, metode D.

Kepadatan dan kadar air bahan yang dipadatkan harus secara rutin diperiksa, 
mengunakan SNI 2828:2011 dan/atau Light Weight Deflectometer (LWD) yang diuji 
sesuai dengan Pd 03-2016-B yang dilengkapi dengan korelasi hubungan lendutan dengan 
kepadatan, bilamana disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Pengujian harus dilakukan 
sampai seluruh kedalaman lapis tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh Pengawas 
Pekerjaan, tetapi tidak boleh berselang seling lebih dari 100 m per lajur.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Pengukuran untuk Pembayaran

a) Pekerkerasan Berbutir Jalan T anpa Penutup Aspal harus diukur menurut jumlah 
meter kubik bahan padat yang diperlukan, selesai di tempat dan diterima 
Pengawas Pekerjaan. Volume yang diukur harus berdasarkan penampang 
melintang yang ditunjukkan dalam Gambar bilamana tebal yang diperlukan 
seragam dan berdasarkan penampang melintang yang disetujui Pengawas 
Pekerjaan bilamana tebal yang diperlukan tidak seragam, dan panjangnya 
diukur secara mendatar sepanjang sumbu jalan.

b) Pada Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal di mana tebal lapis 
fondasi yang ditetapkan atau disetujui tidak seluruhnya terdiri dari bahan baru, 
tetapi terdiri dari sebagian bahan pada jalan lama yang dikerjakan kembali,
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volume untuk pembayaran haruslah berdasarkan volume padat dari bahan baru 
yang dihampar, dihitung dari penampang melintang yang diambil oleh 
Penyedia Jasa dan disetujui Pengawas Pekerjaan sebelum pekerjaan dimulai.

c) Pekerjaan menyiapkan dan memelihara lapis fondasi agregat, tanah dasar atau 
formasi yang akan dihampar Perkerasan Berbutir Jalan Tanpa Penutup Aspal 
tidak boleh diukur atau dibayar dalam Seksi ini, tetapi harus dibayar secara 
terpisah dengan harga penawaran untuk Penyiapan Badan Jalan dalam Seksi
3.3 dari Spesifikasi ini.

2) Pengukuran Pekerjaan Perbaikan

Bilamana perbaikan pada Lapis Permukaan Jalan Tanpa Penutup Aspal yang tidak 
memenuhi ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.2.1.3) atau tidak memenuhi 
ketentuan kepadatan sebagaimana yang disyaratkan Pasal 5.2.3.4), telah diperintahkan 
Pengawas Pekerjaan sesuai dengan Pasal 5.2.1.7), kuantitas yang akan diukur untuk 
pembayaran haruslah sama dengan kuantitas yang dibayar jika pekerjaan semula dapat 
diterima. Pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk pekerjaan tambahan tersebut 
atau kuantitas tambahan yang diperlukan oleh perbaikan tersebut.

Bilamana penyesuaian kadar air telah diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sebelum 
pemadatan, pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk penambahan air atau 
pengeringan terhadap bahan atau pekerjaan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 
kadar air yang memenuhi ketentuan.

3) Dasar Pembayaran

Kuantitas yang ditentukan, seperti yang diuraikan di atas, harus dibayar menurut Harga 
Kontrak per satuan pengukuran untuk masing-masing Mata Pembayaran yang terdaftar di 
bawah ini dan terdapat dalam Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran 
tersebut harus merupakan kompensasi penuh untuk pengadaan, pemasokan, pengham- 
paran, pemadatan, penyelesaian akhir dan pengujian bahan, penyiapan lapis dasar (cutoff 
layer), penggunaan Lapis Permukaan Sementara pada permukaan yang sudah selesai, dan 
semua biaya lain-lain yang diperlukan atau lazim untuk penyelesaian yang sebagaimana 
mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini.

N o m o r  M a ta U r a ia n S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

52.(1) Lapis Permukaan Agregat Tanpa Penutup Aspal Meter Kubik

5.2.(2) Lapis Fondasi Agregat Tanpa Penutup Aspal Meter Kubik
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5.3.1

2)

1)

3)

4)

S E K S I  5 .3

P E R K E R A S A N  B E T O N  S E M E N

U M U M

Uraian

Pekerjaan ini meliputi pembuatan Perkerasan Beton Semen (Perkerasan Kaku) dan 
Lapis Fondasi Bawah yang dilaksanakan sesuai dengan dengan ketebalan dan bentuk 
penampang melintang seperti yang ditunjukkan dalam Gambar.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
c) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
d) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14
e) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
g) Manajemen Mutu : Seksi 1.21
h) Lapis Fondasi Agregat : Seksi 5.1
i) Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization) : Seksi 5.4
j) Lapis Fondasi Agregat Semen (CTB dan CTSB) : Seksi 5.5
k) Beton dan Beton Kineija Tinggi : Seksi 7.1
l) Baja Tulangan : Seksi 7.3

Toleransi Dimensi

a) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.5.12) harus digunakan.

b) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.9 harus digunakan.

Standar Rujukan

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.6) dari Spesifikasi ini harus digunakan 
dengan tambahan berikut:

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 1966:2008 
SNI 1967:2008 
SNI 4431:2011

SNI 03-4432-1997

SNI 03-4814-1998

SNI 03-4815-1998

SNI 03-6820-2002

SNI 03-6827-2002

Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 
Cara uji penentuan batas cair tanah.
Cara uji kuat lentur beton normal dengan dua titik 
pembebanan.
Spesifikasi karet spon siap pakai sebagai bahan pengisi siar 
muai pada perkerasan beton dan konstruksi bangunan. 
Spesifikasi bahan penutup sambungan beton tipe elastis 
tuang panas.
Spesifikasi pengisi siar muai siap pakai untuk perkerasan dan 
bangunan beton.
Spesifikasi agregat halus untuk pekerjaan adukan dan 
plesteran dengan bahan dasar semen.
Metode pengujian waktu ikat awal semen portland dengan 
menggunakan alat vicat untuk pekerjaan sipil.
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S N I 0 3 -6 9 6 9 -2 0 0 3  : M e to d e  p e n g u jia n  u n tu k  p e n g u k u ra n  p a n ja n g  b e to n  in ti h a s il
p en g e b o ra n .

A A S H T O  :

A A S H T O  M 3 3 -9 9 (2 0 1 2 )

A A S H T O  M 80-13  
A A S H T O  M 1 9 4 M /M 1 9 4 -1 3

A S T M  :

A S T M  C 309-11

A S T M  D 2 6 2 8 -9 1 (2 0 1 6 )

A S T M  D 4 7 9 1 -1 0

5) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

P e n y e d ia  Ja sa  h a ra s  m e n g a ju k a n  rin c ia n  p ro p o sa l R e n c a n a  P e n g e n d a lia n  M u tu  u n tu k  
a sp ek  p e k e rja a n  in i sesu a i d e n g a n  S eksi 1.21 dari S p es ifik as i d an  ju g a  se m u a  k e te n tu a n  
y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 7 .1 .1 .7 ).a ) , b ) d an  e) da ri S p es ifik as i in i.

6) C u a c a  Y a n g  D iiz in k a n  U n tu k  B e k e r ja

K e te n tu a n  tin g k a t p e n g u a p a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 7 .1 .1 .9 ) da ri S p e s ifik as i ini 
h a ra s  d ig u n ak an .

7) P e rb a ik a n  T e rh a d a p  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en  d a n  L ap is  F o n d asi B a w a h  B e to n  K u ru s 
Y a n g  T id a k  M em e n u h i K e te n tu a n

K e te n tu a n  y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 7 .1 .1 .1 0 ).a )  sam p ai d e n g a n  d) d a ri S p esifik asi 
in i h a ra s  d ig u n ak an .

8) Jad w a l K e rja  d an  P e n g e n d a lia n  L a lu  L in ta s

a) K e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 5 .5 .8  h a ra s  d ig u n ak an .

b ) P e n g e n d a lia n  L a lu  L in ta s  h a ra s  m e m e n u h i k e te n tu a n  S eksi 1.8, M a n a je m e n  
d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in tas.

9) P e m a so k a n  B e to n  C a m p u ran  S iap  P ak a i (Ready Mix)

B e to n  y an g  d ip a so k  seb ag a i C a m p u ran  S iap  P ak a i (Ready Mix) o le h  p e m a so k  y ang  
b e ra d a  di lu a r  k e g ia ta n  p e k e rja a n  h a ra s  m e m e n u h i k e te n tu a n  SN I 4 4 3 3 :2 0 1 6 . K ecu a li 
d ise b u tk a n  la in  d a lam  K o n tra k  m a k a  “p e m b e li” d a lam  S N I 4 4 3 3 :2 0 1 6  h a ru s la h  
P e n y e d ia  Jasa . S y a ra t-sy a ra t U m u m  d a ri K o n tra k  d an  k e te n tu a n -k e te n tu a n  dari 
S p es ifik as i S eksi 5.3 ak an  d id a h u lu k a n  d a r ip a d a  S N I 4 4 3 3 :2 0 1 6 . P e n e ra p a n  SN I 
4 4 3 3 :2 0 1 6  tid a k  m e m b e b a sk a n  P e n y e d ia  Ja sa  da ri se tiap  k e w a jib a n n y a  d a lam  K o n tra k  
in i.

Preformed Expansion Joint Filler for Concrete 
(Bituminous Type).
Coarse Aggregate for Portland Cement Concrete. 
Chemical Admixtures for Concrete.

Standard Specification for Liquid Membrane­
Forming Compounds for Curing Concrete. 
Standard Specification for Preformed 
Polychloroprene Elastomeric Joint Seals for  
Concrete Pavements.
Standard Test Method for Flat Particles, 
Elongated Particles, or Flat and Elongated 
Particles in Coarse Aggregate.
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5.3 .2

1)

2)

3)

B A H A N

M u tu  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

B a h a n  p o k o k  u n tu k  m u tu  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en  h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  Seksi
7.1 da ri S p esifik asi in i, k e c u a li j ik a  d ise b u tk a n  la in  d a lam  S eksi ini.

A g re g a t H a lu s  u n tu k  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

A g re g a t h a lu s  h a ru s  m e m e n u h i SN I 0 3 -6 8 2 0 -2 0 0 2  d an  P asa l 7 .1 .2 .3 ) d a ri S p esifik asi 
se la in  y an g  d ise b u tk a n  d i b a w a h  in i. A g re g a t h a lu s  h a ru s  te rd ir i da ri b a h a n  y an g  b e rs ih , 
k e ra s , b u tira n  y an g  ta k  d ilap is i ap a p u n  d e n g a n  m u tu  y a n g  se rag am , d an  h a ru s  :

a) M e m p u n y a i u k u ra n  y an g  le b ih  k ec il da ri a y a k a n  A S T M  N o . 4 (4 ,75m m ).

b ) S e k u ra n g -k u ra n g n y a  te rd ir i  d a ri 5 0 %  (te rh ad ap  b e ra t)  p a s ir  a lam .

c) J ik a  d u a  je n is  a g re g a t h a lu s  a ta u  le b ih  d icam p u r, m a k a  se tiap  su m b e r h a ru s  
m e m e n u h i k e te n tu a n -k e te n tu a n  d a lam  S eksi in i.

d ) S e tiap  frak s i a g re g a t h a lu s  b u a ta n  h a ru s  te rd ir i da ri b a tu  p e c a h  y an g  m e m en u h i 
P asa l 5 .3 .2 .3 ) d a n  h a ru s la h  b a h a n  y an g  n o n -p la s tis  j ik a  d iu ji sesu a i SN I 1966: 
2008 .

T ab e l 5 .3 .2 .1 ) S ifa t-s ifa t A g re g a t H a lu s

Sifat Metoda Pengujian Ketentuan
B e ra t Isi L ep as S N I 0 3 -4 8 0 4 -1 9 9 8 m in im u m  1.200  k g /m 3
P e n y e ra p a n  o le h  A ir S N I 1969 :2016 m a k s im u m  5%

A g re g a t K a sa r  u n tu k  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

A g re g a t k a s a r  h a ru s  m e m e n u h i A A S H T O  M 8 0 -1 3  d an  P asa l 7 .1 .2 .3 ) d a ri S p esifik asi 
se la in  d a ri y an g  d ise b u tk a n  d i b a w a h  in i. T e ra k  b e s i d a ri ta n u r  t in g g i (air cooled blast 
furnace slag) y an g  d id in g in k a n  d e n g a n  u d a ra  d a p a t d ig u n a k a n  te ta p i te ra k  b e s i dari 
p ro se s  p e m u rn ia n  b a ja  (steel-plant slag) tid a k  d a p a t d ig u n ak an .

T a b e l 5 .3 .2 .2 ) S ifa t -  S ifa t A g re g a t K a sa r

Sifat-sifat Metoda Pengujian Ketentuan
K e h ila n g a n  a k ib a t A b ras i 
L o s A n g e le s

S N I 2 4 1 7 :2 0 0 8 tid a k  m e la m p a u i 4 0 %  u n tu k  500  
p u ta ra n

B e ra t Isi L ep as S N I 0 3 -4 8 0 4 -1 9 9 8 m in im u m  1.200 k g /m 3
B e ra t Jen is S N I 1970 :2016 m in im u m  2,1

P e n y e ra p a n  o le h  A ir S N I 1970 :2016
air cooled blast furnace slag: 
m ak s. 6%
la innya : m ak s. 2 ,5 %

B e n tu k  p a rtik e l p ip ih  d an  
lo n jo n g  d e n g a n  ra s io  3:1

A S T M  D 4 7 9 1 -1 0 m a k s im u m  2 5 %

B id an g  P e cah , te r ta h a n  
ay ak an  N o .4

S N I 7 6 1 9 :2 0 1 2 m in im u m  9 5 /9 0 :)
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C atatan :
1) 95/90 m enunjukkan bahw a 95%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah satu atau lebih dan

90%  agregat kasar m em ounyai m uka bidang pecah dua atau lebih.

4) S em en  d an  A b u  T e rb an g

S em en  P o rtla n d  B ia sa  (Ordinary Portland Cement, O P C ) T ip e  1 a tau  T ip e  3, Portland 
Pozzolana Cement (P P C ) h a ru s  m e m e n u h i P asa l 7 .1 .2 .1 ) d a ri S p es ifik as i in i.

A b u  T e rb a n g  h a ru s  m e m e n u h i SN I 2 4 6 0 :2 0 1 4 .

A b u  T erb an g  m ak sim u m  y an g  dapa t d igu n ak an  ada lah  25 %  dari b e ra t b ah an  pen g ik a t 
h a n y a  u n tu k  p em ak a ian  Ordinary Portland Cement (OPC) T ipe I d an  tid a k  dapa t 
d igu n ak an  u n tu k  p em ak a ian  sem en  Portland Pozzolana Cement (PPC).

5) A ir

A ir  h a ru s  m e m e n u h i sp es ifik as i P asa l 7 .1 .2 .2 ).

6) B a ja  T u lan g an

B a ja  tu la n g a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 7.3 da ri S p esifik asi in i, d a n  d e ta iln y a  
te rc a n tu m  d a la m  G am b ar.

7) M e m b ra n  K ed ap  A ir

M e m b ra n  y an g  k e d a p  a ir  d i b a w a h  p e rk e ra sa n  h a ru s  b e ru p a  le m b a ra n  polyethene 
d e n g a n  te b a l 125 m ik ro n  a ta u  y an g  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P e k e ija a n . B ila  d ip e rlu k a n  
sam b u n g an , m a k a  h a ru s  d ib u a t tu m p a n g  t in d ih  se k u ra n g -k u ra n g n y a  300  m m .

8) B a h a n  T am b ah

B ah an  tam b ah  k im iaw i (admixture) y ang  d igu n ak an  harus sesuai d engan  A A S H T O  
M 1 9 4 M /M 1 9 4 -1 3 . B ah an  tam b ah  y ang  m en g an d u n g  calcium chloride, calcium formate, 
d an  triethanolamine tid a k  b o leh  d igunakan .

K ond isi be rik u t h arus d ipenuhi:

a) U n tu k  kom b in asi 2 (dua) a tau  leb ih  b ah an  tam b ah an , kom patib ilas bah an  
tam b ah an  te rseb u t h a rus d inyatakan  d engan  sertifika t te rtu lis  dari pabriknya.

b) U n tu k  cam puran  d engan  abu  te rb an g  (fly ash) k u ran g  dari 50  k g /m 3, kon tribusi 
a lkali to ta l (d inyatakan  d engan  N a 2O ek ivalen ) dari sem u a  b ah an  tam b ah an  yang  
d igu n ak an  p a d a  cam puran  tid a k  b o leh  m eleb ih i 0 ,20  kg /m 3.

Superplasticizer/hinge range water reducer d ap a t d igu n ak an  a tas pe rse tu ju an  te rtu lis  dari 
P engaw as Pekerjaan .

9) B a h a n  u n tu k  P e ra w a ta n

B a h a n  m e m b ra n  u n tu k  p e ra w a ta n  h a ru s la h  ca ira n  b e rp ig m e n  p u tih  y a n g  m e m e n u h i 
A S T M  C 309-11  a ta u  b a h a n /m e to d a  la in  y a n g  d ise tu ju i P en g a w a s P ek e rjaan . B ah an  

m e m b ra n  ta n p a  w a rn a  a ta u  b e n in g  tid a k  a k a n  d ise tu ju i.
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10) Bahan Penutup Sambungan (Joint Sealer) dan Bahan Pengisi Sambungan (Joint Filler)

a) Bahan penutup yang dituang untuk sambungan harus memenuhi ketentuan SNI 
03-4814-1998.

b) Bahan pengisi yang dibentuk sebelumnya untuk sambungan harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan AASHTO M33-99(2012), SNI 03-4432-1997, SNI 03­
4815-1998, atau ASTM D2628-91(2016), sebagaimana yang disebutkan dalam 
Gambar atau oleh Pengawas Pekerjaan dan harus dilubangi untuk memberikan 
tempat untuk ruji jika disyaratkan dalam Gambar. Bahan pengisi untuk setiap 
sambungan harus dikerjakan dalam selembar tunggal untuk lebar dan 
kedalaman yang diperlukan untuk sambungan kecuali jika disetujui lain oleh 
Pengawas Pekerjaan. Bilamana penggunaan lebih dari selembar disetujui untuk 
suatu sambungan, tepi-tepi lembaran harus diikat dengan rapat, dan dipasang 
dengan akurat terhadap bentuk, dengan cara distapler atau cara pengikat handal 
lainnya yang dapat diterima Pengawas Pekerjaan.

11) Beton

a) Bahan Pokok Campuran

Persetujuan untuk proporsi bahan pokok campuran harus didasarkan pada hasil 
percobaan campuran (trial mix) yang dibuat oleh Penyedia Jasa sesuai 
ketentuan Seksi 7.1 dari spesifikasi ini.

Agregat kasar dan halus harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.1 dari 
Spesifikasi ini. Untuk menentukan rasio agregat kasar dan agregat halus, 
proporsi agregat halus harus dipertahankan seminimum mungkin. Akan tetapi, 
sekurang-kurangnya 40% agregat dalam campuran beton terhadap berat 
haruslah agregat halus yang didefinisikan sebagai agregat yang lolos ayakan 
4,75 mm.

Agregat gabungan tidak boleh mengandung bahan yang lebih halus dari 0,075 
mm sebesar 2% kecuali bahan pozolan. Penyedia Jasa boleh memilih agregat 
kasar sampai ukuran maksimum 38 mm, asalkan : campuran tersebut tidak 
mengalami segregasi; kelecakan yang memadai untuk instalasi yang digunakan 
dapat dicapai dan kerataan permukaan yang disyaratkan tetap dapat 
dipertahankan. Menurut pendapatnya, Pengawas Pekerjaan dapat meminta 
Penyedia Jasa untuk mengubah ukuran agregat kasar yang telah dipilih oleh 
Penyedia Jasa.

Tindakan-tindakan tambahan, termasuk penurunan ukuran maksimum agregat, 
dapat dilakukan untuk mengendalikan segregasi dari beton dalam acuan 
gelincir (slip form) yang berasal oleh truk terakhir.

Ketika proporsi takaran yang sesuai telah diputuskan dan disetujui, proporsi- 
proporsi tersebut hanya dapat diubah dengan persetujuan Pengawas Pekerjaan.

b) Kadar Bahan Pengikat untuk Perkerasan Beton Semen

Berat semen yang disertakan dalam setiap meter kubik beton yang terpadatkan 
untuk Perkerasan Beton Semen tidak boleh kurang dari jumlahsemen untuk 
keperluan pencapaian durabilitas beton dan tidak lebih dari jumlah semen yang 
akan mengakibatkan suhu beton yang tinggi. Ketentuan jumlah semen
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m in im u m  d a n  ju m la h  sem en  m a k s im u m  h a m s  te rc a n tu m  d a la m  d o k u m en  
ra n c a n g a n  ca m p u ra n  b e to n  se su a i d e n g a n  k o n d is i lin g k u n g a n  p e k e r ja a n  d an  
d ise tu ju i o leh  P en g a w a s P ek e rjaan .

c) K e k u a ta n

K e te n tu a n  m in im u m  u n tu k  k u a t le n tu r  p a d a  u m u r 28  h a ri u n tu k  P e rk e ra sa n  
B e to n  S em en  d ib e rik a n  d a lam  ta b e l b e rik u t in i :

T ab e l 5 .3 .2 .3 ) K u a t L e n tu r  M in im u m  u n tu k  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

U r a ia n M e to d a  P e n g u j ia n N ila i

K u a t L e n tu r  p a d a  u m u r 28  h a ri (1) u n tu k  
B e to n  P e rc o b a a n  C a m p u ran  (2) m in . (M P a)

S N I 4 4 3 1 :2 0 1 1 4 ,7  (3)

K u a t L e n tu r  p a d a  u m u r 28  h a ri (1) u n tu k  
p a d a  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en  (2) 
(p e n g e n d a lia n  p ro d u k s i)  m in . (M P a)

S N I 4 4 3 1 :2 0 1 1 4,5  (3)

C atatan :

(1) : B eton  un tuk  Perkerasan B eton  Sem en F a st Track  pada um ur 8 ja m  dan 24 ja m  sesuai
dengan m ata pem bayaran yang diuraikan p ada Pasal 5.3.10.2)

(2) : U kuran balok  u ji 500 m m  x  150 m m  x  150 m m  dengan ja rak  an tar perletakan 450 m m
dan m asing-m asing ja rak  kantilever 25 m m

(3) : B eton  un tuk  Perkerasan  B eton Sem en dalam  pekerjaan  perm anen harus m em enuhi
ketentuan kuat len tur m inim um  untuk  B eton Perkerasan yang diberikan dalam  Tabel 
5.3.2.3). N ilai kuat tekan m inim um  un tuk  produksi dapat disesuaikan berdasarkan 
perbandingan nilai kuat len tur dan kuat tekan yang dicapai un tuk  serangkaian pengujian  
yang tidak  kurang dari 16 pengujian, 8 pengujian  un tuk  kuat tekan dan 8 pengujian  untuk 
kuat len tur pada rancangan yang disetujui. Penyesuaian N ila i K uat T ekan m inim um  
untuk  pengendalian produksi yang diberikan dalam  Tabel 5.3 .2 .3) akan m engikuti 
perin tah  atau  persetu juan dari Pengaw as Pekerjaan.

U n tu k  k e k u a ta n  y an g  te r ja d i p a d a  7 h a ri, s e m e n ta ra  d isy a ra tk a n  8 0 %  dari k u a t 
le n tu r  la p a n g a n  y an g  te rja d i. P en g a w a s P e k e rja a n  d ap a t, m e n u ru t p e n d a p a tn y a , 
p a d a  se tiap  saa t seb e lu m  a ta u  se la m a  k e g ia ta n  b e to n  p e rk e ra sa n , m e n a ik k a n  
a ta u  m e n u ru n k a n  k e k u a ta n  m in im u m  y a n g  te r ja d i p a d a  u m u r 7 ha ri.

K u a t te k a n  ra ta -ra ta  L ap is  F o n d a s i B a w a h  B e to n  K u ru s  p a d a  u m u r 28 h a ri da ri 
p ro d u k s i h a r ia n  8 0  -  1 1 0  k g /c m 2.

d) K o n s is te n s i u n tu k  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en

K o n s is te n s i b e to n  h a ru s  d ite n tu k a n  d en g an  m e n g u k u r  s lu m p  sesu a i d e n g a n  SN I 
1972 :2008 . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g u su lk a n  s lu m p  u n tu k  se tiap  ca m p u ra n  
b e to n  d e n g a n  re n ta n g  :

- 25 -  38 m m  u n tu k  b e to n  y a n g  ak an  d ib e n tu k  d en g an  a c u a n  b e rja la n
(slipform)

- 38 -  75 m m  u n tu k  b e to n  y an g  ak an  d ih a m p a r  se c a ra  m a n u a l (a c u an -te tap )

R asio  a ir  b e b as  - sem en  u n tu k  k o n d is i a g re g a t je n u h  k e rin g  p e rm u k a a n  h a ru s  
d ite n tu k a n  d en g a n  b e rd a sa rk a n  k e b u tu h a n  u n tu k  m e n c a p a i k e k u a ta n  d an
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e)

durabilitas beton. Nilai rasio air bebas-semen harus tercantum dalam dokumen 
rancangan campuran beton yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Keseragaman Campuran Beton

Sifat-sifat campuran beton harus sesuai dengan tabel berikut ini :

Tabel 5.3.2.(4) Parameter Keseragaman Beton

Pengujian

Ketentuan, Ditunjukkan 
sebagai Perbedaan 
Maksimum yang 

diizinkan pada Hasil 
Pengujian dari Benda Uji 

yang diambil dari Dua 
Lokasi dalam Takaran 

Beton
Berat per meter kubik yang dihitung berdasarkan bebas 
rongga udara (kg/m3)

16

Kadar rongga udara, volume % dari beton 1
Slump (mm) 25
Kadar Agregat Kasar, berat porsi dari setiap benda uji 
yang tertahan ayakan No.4 (4,75 mm), %

6

Berat Isi mortar bebas udara (tidak kurang dari 3 silinder 
akan dicetak dan diuji untuk tiap-tiap benda uji) 
berdasarkan rata-rata dari pengujian semua benda uji 
yang akan dibandingkan, %

1,6

Kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari untuk setiap benda 
uji, berdasarkan kuat rata-rata dari pengujian semua 
benda uji yang dibandingkan, %.

7,5

f) Pengambilan Benda Uji (Sampling)

Untuk tujuan dari Pasal 5.3.2 dan Pasal 5.3.10 ini, suatu lot akan didefinisikan 
sebagai sampai 50 m3 untuk yang dibentuk dengan acuan bergerak dan sampai 
30 m3 untuk yang dibentuk dengan acuan tetap.

Untuk setiap lot, dua pasang benda uji balok harus dicetak untuk penguj ian kuat 
lentur, sepasang yang pertama untuk 7 hari dan sepasang lainnya pada umur 28 
hari.

Bilamana hasil pengujian kuat lentur di atas tidak mencapai 90% dari kuat 
lentur yang disyaratkan dalam Tabel 5.3.2.3) maka pengambilan benda uji inti 
(core) di lapangan,minimum 4 benda uji, untuk pengujian kuat tekan dapat 
dilakukan. Jika kuat tekan benda uji inti (core) yang diperoleh ini mencapai 
kuat tekan yang diperoleh dari campuran beton yang sama, yang digunakan 
untuk pengujian kuat lentur sebelumnya, maka produk beton ini dapat diterima 
untuk pembayaran.
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5 .3 .3  P E R A L A T A N

1) U m u m

P era la ta n  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  S eksi 7.1 d a ri S p es ifik as i in i. 
P e n g h a m p a ra n  d a p a t d ila k u k a n  b a ik  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  a c u a n  b e rg e ra k  (slip form) 
m a u p u n  a c u a n  te ta p  fixed  form ).

2) M esin  P e n g h a m p a r  d an  P e m b e n tu k  (Spreading and Finishing Machines)

M esin  p e n g h a m p a r h a ru s  d ira n c a n g  sed em ik ian  h in g g a  d a p a t m e n g u ra n g i seg reg as i 
p a d a  ca m p u ra n  b e to n . M esin  p e m b e n tu k  (finishing machines) h a ru s  d ile n g k a p i d en g an  
sep a tu  m e lin ta n g  ( tranverse screeds) y an g  d a p a t b e rg e ra k  b o la k -b a lik  (oscillating type) 
a tau  a la t la in  y an g  se ru p a  u n tu k  m e m a d a tk a n  (stricking off) b e to n  se b a g a im a n a  
d isy a ra tk a n  d a la m  P a sa l 5 .3 .5  d a ri S p es ifik as i in i.

3) K e n d a ra a n  P en g a n g k u t

P e n g h a n ta r  je n is  a g ita to r  (p e n g g o y an g  b o la k -b a lik )  a ta u  p e n c a m p u r h a ru s  m am p u  
m e n u a n g k a n  b e to n  d e n g a n  k o n s is te n s i a d u k a n  y an g  d isy a ra tk a n . B e to n  u n tu k  y an g  
d ib e n tu k  d e n g a n  ac u a n  b e rg e ra k  d a p a t d ia n g k u t d e n g a n  dump truck sesu a i p e rse tu ju a n  
P en g a w a s P ek e rjaan . C a m p u ran  b e to n  y an g  d ia n g k u t d e n g a n  dump tru ck h a ru s  
d ira n c a n g  k h u su s  u n tu k  tu ju a n  in i.

4 ) P e n c a m p u ra n  B e to n

P e m a so k a n  B e to n  S iap  P ak a i d iiz in k a n  u n tu k  p e n g h a m p a ra n  d e n g a n  a c u a n  te ta p  f x e d  
form)  sesu a i d e n g a n  h as il d e m o n s tra s i y an g  d ila k u k a n  o le h  P e n y e d ia  J a sa  b a h w a  
k e c e p a tan  p e n g h a n ta ra n , m u tu , d a n  k e s in a m b u n g a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a p a t d ip en u h i 
o le h  p e m a so k  b e to n  siap  p ak a i. A la t p e n c a m p u r te ta p  (stationary mixer) y an g  
m e m p u n y a i k a p a s ita s  g a b u n g a n  tid a k  k u ra n g  dari 60  m e te r  k u b ik  p e r  ja m  h a ru s  
d ile n g k a p i p e n g h a m p a r  d e n g a n  a c u a n  b e rg e ra k  k e c u a li j ik a  d a p a t d itu n ju k k a n  b a h w a  
k e c e p a tan  p e n g h a n ta ra n , m u tu , d a n  k e s in a m b u n g a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a p a t d ip en u h i 
o le h  p e m a so k  b e to n  siap  paka i.

5) V ib ra to r  (P en g g e ta r)

V ib ra to r , u n tu k  m e n g g e ta rk a n  se lu ru h  le b a r  p e rk e ra sa n  b e to n , d a p a t b e ru p a  je n is  
“surface pan” a tau  je n is  “internal” d e n g a n  ta b u n g  ce lu p  (immersed tube) a tau  “multiple 
spuds". V ib ra to r  d a p a t d ip a sa n g  p a d a  m e s in  p e n g h a m p a r  a tau  m e s in  p e m b e n tu k , a tau  
d a p a t ju g a  d ip a sa n g  p a d a  k e n d a ra a n  (p e ra la tan ) k h u su s . V ib ra to r  tid a k  b o le h  
m e n y e n tu h  ra k ita n  sam b u n g an , p e rle n g k a p a n  u n tu k  m e m in d a h k a n  b e b a n  (load transfer 
devices), ta n a h  d a sa r  d a n  a c u a n  (form ) sam p in g . F re k u e n s i v ib ra to r  “surface pan"" tid a k  
b o le h  k u ra n g  d a ri 35 0 0  im p u ls  p e r  m e n it (58  H z), d an  F re k u e n s i v ib ra to r  in te rn a l t id a k  
b o le h  k u ra n g  d a ri 5 0 0 0  im p u ls  p e r  m e n it (83 H z) u n tu k  v ib ra to r  ta b u n g  d an  tid a k  k u ran g  
d a ri 70 0 0  im p u ls  p e r  m e n it (117  H z) u n tu k  “vibrator spud".

B ila  vibrator spud, b a ik  d ija la n k a n  d e n g a n  ta n g a n  m a u p u n  d ip a sa n g  p a d a  m esin  
p e n g h a m p a r  (spreader) a ta u  p e m b e n tu k  (finishing), y a n g  d ig u n a k a n  d i d e k a t acu an , 
fre k u e n s in y a  t id a k  b o le h  k u ra n g  dari 3 5 0 0  im p u ls  p e r  m e n it (58  H z).
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6)

7)

5 .3 .4

1)

Gergaii Beton

Bilamana sambungan yang dibentuk dengan penggergajian (saw joints) disyaratkan, 
Penyedia Jasa harus menyediakan peralatan gergaji dalam jumlah dan kapasitas yang 
memadai dan mampu menyelesaikan penggergajian dengan tepi pisau berintan yang 
didinginkan dengan air atau dengan gurinda (abrasive wheel) sesuai ukuran yang 
ditentukan. Penyedia Jasa harus menyediakan paling sedikit 1 gergaji yang siap pakai 
(standby). Sebuah pisau gergaji cadangan harus disediakan di tempat kerja setiap saat 
selama kegiatan penggergajian. Penyedia Jasa harus menyediakan fasilitas penerangan 
yang memadai untuk penggergajian di malam hari. Seluruh peralatan ini harus berada 
di tempat kerja sebelum dan selama pekerjaan perkerasan beton.

Acuan

Acuan samping yang lurus harus terbuat dari logam dengan ketebalan tidak kurang dari 
5 mm dan harus disediakan dalam ruas-ruas dengan panjang tidak kurang dari 3 m. 
Acuan ini sekurang-kurangnya mempunyai kedalaman sama dengan ketebalan 
perkerasan jalan tanpa adanya sambungan horisontal, dan lebar dasar acuan tidak 
kurang dari kedalamnya. Acuan yang dapat disesuaikan (fleksibel) atau lengkung 
dengan radius yang sesuai harus digunakan untuk tikungan dengan radius 30,0 m atau 
kurang. Acuan yang dapat disesuaikan (fleksibel) atau lengkung harus dirancang 
sedemikian hingga dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Acuan harus dilengkapi 
dengan sarana yang memadai untuk keperluan pemasangan, sehingga bila telah 
terpasang acuan tersebut dapat menahan, tanpa adanya lentingan atau penurunan, segala 
benturan dan getaran dari alat pemadat dan pembentuk. Batang flens (flange braces) 
harus dilebihkan keluar dari dasar tidak kurang dari % tinggi acuan. Acuan yang 
permukaan atasnya miring, bengkok, terpuntir atau patah harus disingkirkan dari tempat 
pekerjaan. Acuan bekas yang diperbaiki tidak boleh digunakan sebelum diperiksa dan 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Permukaan atas acuan tidak boleh berbeda lebih 
dari 3 mm dalam 3 meter dan pada kaki tegaknya tidak boleh lebih dari 6 mm. Acuan 
ini harus dilengkapi juga dengan pengunci ujung-ujung bagian yang bersambungan.

SAMBUNGAN (JOINTS)

Sambungan harus dibuat dengan tipe, ukuran dan pada lokasi seperti yang ditentukan 
dalam Gambar. Semua sambungan harus dilindungi agar tidak kemasukan bahan yang 
tidak dikehendaki sebelum ditutup dengan bahan pengisi.

Sambungan memanjang dari Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus digeser 
sekurang-kurangnya 20 cm dari sambungan memanjang dari perkerasan beton yang 
dikerjakan.

Sambungan konstruksi melintang dari Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus 
dibentuk pada akhir kegiatan harian dan harus membentuk permukaan melintang yang 
benar-benar tegak.

Sambungan Memanjang untuk Perkerasan Beton Semen

Batang baja ulir dengan panjang, ukuran, dan jarak seperti yang disyaratkan harus 
diletakkan tegak lurus dengan sambungan memanjang memakai peralatan mekanis atau 
dipasang dengan besi penahan (chair) atau penahan lainnya yang disetujui untuk 
mencegah pergeseran. Batang pengikat (tie bars) tersebut tidak boleh dicat atau dilapisi 
aspal atau bahan lain atau dimasukkan dalam tabung atau sleeves kecuali untuk
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k e p e rlu a n  sam b u n g an  p a d a  p e le b a ra n  lan ju tan . B ila m a n a  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r 
d an  b ila  la ju r  p e rk e ra sa n  y a n g  b e rse b e la h an  d ila k sa n a k a n  te rp isa h , a c u a n  sam p in g  
te rb u a t d a ri b a ja  h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  m e m b e n tu k  lid a h  d an  a lu r  (keyway) sep an jan g  
sa m b u n g an  k o n s tru k s i. B a ja  p e n g ik a t, k e c u a li y an g  te rb u a t d a ri b a ja  re l, d a p a t 
d ib e n g k o k k a n  d e n g a n  su d u t te g a k  te rh a d a p  a c u a n  d a ri la ju r  p e r ta m a  y an g  d ila k sa n a k a n  
d an  d ilu ru sk a n  k e m b a li sam p ai p o s is i te r te n tu  seb e lu m  b e to n  la ju r  y an g  b e rse b e la h an  
d ih a m p a rk a n  a tau  seb ag a i p e n g g a n ti b a ja  p e n g ik a t y a n g  d ib e n g k o k k a n  d a p a t d ig u n ak an  
2 b a ta n g  b a ja  p e n g ik a t y an g  d isam b u n g .

S a m b u n g an  m e m a n ja n g  a c u a n  (longitudinal form joint) te rd ir i da ri lid a h  d a n  a lu r  y an g  
te g a k  lu ru s  p e rm u k a a n  te p i p e rk e ra sa n . S a m b u n g an  te rs e b u t h a ru s  d ib e n tu k  d en g an  
p e ra la ta n  se ca ra  m e k a n is  m a u p u n  se c a ra  m a n u a l sam p ai m e m e n u h i u k u ra n  d an  ga ris  
y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r, se w ak tu  b e to n  m a s ih  d a la m  ta h a p  p la s tis . A lu r  in i 
h a ru s  d iis i d e n g a n  b a h a n  p ra c e ta k  y an g  m e m a n ja n g  a tau  d iis i d e n g a n  b a h a n  p en u tu p  
y an g  d ite n tu k a n

S a m b u n g an  m e m a n ja n g  te n g a h  (longitudinal centre joint) h a ru s  d ib u a t se d e m ik ia n  ru p a  
se h in g g a  u ju n g n y a  b e rh u b u n g a n  d e n g a n  sam b u n g an  m e lin ta n g  ( transverse joint), b ila  
ada.

S a m b u n g an  m e m a n ja n g  h a s il p e n g g e rg a jia n  (longitudinal sawn joint) h a ru s  d ila k u k a n  
d e n g a n  p e m o to n g  b e to n  y an g  d ise tu ju i sam p a i k e d a la m a n , le b a r  d an  g a ris  y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. G aris  b a n tu  a tau  a la t b a n tu  h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  
m e n ja m in  h a s il p em o to n g a n  sa m b u n g a n  m e m a n ja n g  se su a i d e n g a n  g a ris  y an g  
d itu n ju k a n  d a la m  G a m b a r, d a n  h a ru s  d ig e rg a ji seb e lu m  b e ra k h irn y a  m a sa  p e ra w a ta n  
b e to n , a tau  seg e ra  se su d a h n y a  seb e lu m  p e ra la ta n  a ta u  k e n d a ra a n  d ip e rb o le h k a n  
m e lin ta s i p e rk e ra sa n  b e to n  b a ru  te rse b u t. D a e ra h  y an g  h a ru s  d ig e rg a ji h a ru s  d ib e rs ih k a n  
d an  j ik a  p e r lu  sam b u n g an  te rs e b u t h a ru s  se g e ra  d iis i d e n g a n  b a h a n  p en u tu p  (sealer).

S a m b u n g an  m e m a n ja n g  tip e  s is ip a n  p e rm a n e n  (longitudinal permanent insert tipe 
joint) h a ru s  d ib e n tu k  d e n g a n  m e m a sa n g  b a h a n  le n tu r  y an g  m e m a n ja n g  (strip) y an g  
tid a k  b e re a k s i se c a ra  k im ia w i d en g a n  b a h a n -b a h a n  k im ia  d a lam  b e to n . L e b a r b a h a n  
m e m a n ja n g  (s trip ) in i h a ru s  cu k u p  u n tu k  m e m b e n tu k  b id a n g  y an g  d ip e rle m a h  d en g an  
k e d a la m a n  y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  G am b ar. S a m b u n g an  d e n g a n  tip e  b id a n g  y an g  
d ip e rle m a h  (weaken plane type joint) t id a k  p e rlu  d ip o to n g  (d ig erg a ji) . K e te b a la n  b a h an  
m e m a n ja n g  (strip) t id a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 0,5 m m  d an  h a ru s  d is is ip k a n  m e m a k a i 
p e ra la ta n  m e k a n ik  se h in g g a  b a h a n  d a p a t d ip a sa n g  se c a ra  m e n e ru s  (tid a k  te rp u tu s). 
B a g ian  p e rm u k a a n  b a h a n  m e m a n ja n g  h a ru s  a ta s  d ite m p a tk a n  d i b a w a h  p e rm u k a a n  
p e rk e ra sa n  y an g  te la h  se lesa i se b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

B a h a n  m e m a n ja n g  (strip) y an g  d is is ip k a n  in i t id a k  b o le h  d ib e n tu k  u la n g  dari p o s is i 
v e rtik a l se la m a  p e m a sa n g a n  a tau  k a re n a  k e g ia ta n  p e k e r ja a n  p e n y e le sa ia n  y ang  
d ila k sa n a k a n  p a d a  b e to n . A lin y e m e n  sa m b u n g a n  h a ru s  se ja ja r  d en g a n  g a ris  su m b u  ja la n  
d an  h a ru s  b eb a s  da ri k e tid a k te ra tu ra n  se tem p at. A la t p e m a sa n g a n  m e k a n ik  h a ru s  
m e n g g e ta rk a n  b e to n  se la m a  b a h a n  m e m a n ja n g  te rs e b u t d is is ip k a n , sed e m ik ia n  ru p a  
a g a r  b e to n  y a n g  te rg e ta r  k e m b a li ra ta  sep an jan g  te p i b a h a n  m e m a n ja n g  (strip) te rs e b u t 
ta n p a  m e n im b u lk a n  seg re g a s i a tau  ro n g g a  udara .

2) S a m b u n g an  E k sp a n s i M e lin ta n g  (Transverse Expansion Joint)

Filler (b ah an  p e n g is i)  u n tu k  sa m b u n g an  e k sp a n s i (expansion jointfiller) h a ru s  m e n e ru s  
d a ri a c u a n  ke acu an , d ib e n tu k  sam p ai ta n a h  d a sa r  d an  d ib e n tu k  p a d a  lid a h  a lu r  
sep an jan g  acu an . Filler sam b u n g an  p ra c e ta k  (preform joint filler) h a ru s  d ise d ia k a n
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d e n g a n  p a n ja n g  sam a  d e n g a n  le b a r  sa tu  la ju r. Filler y a n g  ru sa k  a ta u  y an g  su d ah  
d ip e rb a ik i tid a k  b o le h  d ig u n a k a n , k e c u a li b ila  d ise tu ju i P en g aw as P e k e ijaan .

3) Filler sa m b u n g an  in i h a ru s  d ite m p a tk a n  p a d a  p o s is i v e rtik a l. A la t b a n tu  a tau  p em e g a n g  
y an g  d ise tu ju i h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  m e n ja g a  a g a rfiller te ta p  p a d a  g a ris  d an  a lin y e m e n  
y an g  se m estin y a , se la m a  p e n g h a m p a ra n  d an  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  b e to n . S am b u n g an  
y an g  te la h  se lesa i t id a k  b o le h  b e rb e d a  le b ih  da ri 5 m m  p a d a  a lin e m e n  h o riso n ta l 
te rh a d a p  su a tu  g a ris  lu ru s. B ila  filler sam b u n g an  a d a la h  b a g ia n -b a g ia n  y an g  d irak it, 
m a k a  d i a n ta ra  u n it-u n it  y an g  b e rse b e la h an  tid a k  b o le h  te rd a p a t ce lah . S u m b a t a tau  
g u m p a la n  b e to n  tid a k  d ip e rk e n a n k a n  d i m a n a p u n  d a lam  ro n g g a  ek sp an si.

4 ) S a m b u n g an  S u su t M e lin tan g  (Transverse Contraction Joint)

S a m b u n g an  in i te rd ir i  d a ri b id a n g  y an g  d ip e rle m a h  d e n g a n  m e m b e n tu k  a ta u  m e m b u a t 
a lu r  d e n g a n  p e m o to n g a n  p a d a  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n , d isa m p in g  itu  b ila m a n a  
d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r ju g a  h a ru s  m e n c a k u p  p e rle n g k a p a n  u n tu k  m e m in d a h k a n  
b e b a n  (load transfer assemblies).

a) S a m b u n g an  S u su t L a ju r  M e lin ta n g  (Transverse Strip Contraction Joints)

S a m b u n g an  in i h a ru s  d ib e n tu k  d e n g a n  m e m a sa n g  b a g ia n  la ju r  m e lin ta n g  (strip) 
s e b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  G am bar.

b ) A lu r  y an g  D ib e n tu k  (Formed Grooves)

A lu r  in i h a ru s  d ib u a t d en g an  m e n e k a n k a n  p e rle n g k a p a n  y an g  d ise tu ju i ke 
d a la m  b e to n  y an g  m a s ih  p la s tis . P e rle n g k a p a n  te rs e b u t h a ru s  te ta p  d i te m p a t 
sek u ra n g -k u ra n g n y a  sam p a i b e to n  m e n c a p a i ta h a p  p e n g e ra sa n  aw al, d an  
k e m u d ia n  h a ru s  d ilep as  ta n p a  m e ru sa k  b e to n  d i d e k a tn y a , k e c u a li b ila m a n a  
p e rle n g k a p a n  te rs e b u t m e m a n g  d ira n c a n g  u n tu k  te ta p  te rp a sa n g  p a d a  
sam b u n g an .

c) S a m b u n g an  S u su t G e rg a jia n  (Sawn Contraction Joint)

S a m b u n g an  in i h a ru s  d ib e n tu k  d e n g a n  m e m b u a t a lu r  d en g an  g e rg a ji b e to n  p a d a  
p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  d en g an  leb a r, k e d a la m a n , ja r a k  d a n  g a ris  sesu a i d e n g a n  
y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. S e te lah  se tiap  sa m b u n g a n  d ig e rg a ji, b ek as  
g e rg a jia n  d an  p e rm u k a a n  b e to n  y a n g  b e rse b e la h a n  h a ru s  d ib e rs ih k an .

P e n g g e rg a jia n  u n tu k  m e m b e n tu k  sa m b u n g a n  h a ru s  d ila k u k a n  se se g e ra  
m u n g k in  se te la h  b e to n  cu k u p  m e n g e ra s  a g a r  p e n g e rg a jia n  d a p a t d ilak u k an  
d e n g a n  h a s il y a n g  ra p ih  ta n p a  m e n im b u lk a n  k e re ta k a n , d an  u m u m n y a  tid a k  
k u ra n g  d a ri 4 ja m  te ta p i d a la m  se g a la  h a l t id a k  leb ih  d a ri w a k tu  ik a t a k h ir  
(u m u m n y a  se k ita r  10 ja m  te rg a n tu n g  je n is  sem en n y a ) se te la h  p e m a d a ta n  a k h ir  
b e to n , d iam b il m a n a  y a n g  le b ih  p e n d e k  w a k tu n y a . S em u a  sa m b u n g a n  h a ru s  
d ib e n tu k  d e n g a n  p e m o to n g a n  se b e lu m  te rja d i re ta k  su su t y a n g  tid a k  te rk en d a li. 
B ila  p e rlu , k e g ia ta n  p e n g g e rg a jia n  h a ru s  d ila k u k a n  s ian g  d a n  m a la m  d a lam  
c u a c a  ap ap u n . P e n g g e rg a jia n  u n tu k  m e m b e n tu k  sa m b u n g a n  h a ru s  
d ita n g g u h k a n  b ila m a n a  k e re ta k a n  te r ja d i p a d a  a tau  d e k a t lo k as i g e rg a jia n  p a d a  
sa a t seb e lu m  d ig e rg a ji. P e n g g e rg a jia n  u n tu k  m e m b e n tu k  sam b u n g an  tid a k  
b o le h  d ila n ju tk a n  b ila m a n a  k e re ta k a n  m e lu a s  d i d e p a n  g e rg a ji. B ila m a n a  te r ja d i 
k o n d is i e k s tr im  sed e m ik ia n  h in g g a  tid a k la h  p ra k tis  u n tu k  m e n c e g a h  k e re ta k a n  
d e n g a n  p e n g g e rg a jia n  y a n g  le b ih  d in i, a lu r  sam b u n g an  k o n tra k s i h a ru s  d ib u a t
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seb e lu m  b e to n  m e n c a p a i p e n g e ra sa n  ta h a p  aw a l se b a g a im a n a  d ise b u tk a n  di 
a tas. S e c a ra  u m u m , se tiap  sa m b u n g an  h a ru s  h a ru s  d ib e n tu k  d en g an  
p e n g g e rg a jia n  y an g  b e ru ru ta n  d an  te ra tu r.

d ) S a m b u n g an  S u su t M e lin ta n g  y a n g  D ib e n tu k  D e n g a n  A c u a n  (Transverse 
Formed Contraction Joints)

S a m b u n g an  in i h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  P asa l 5 .5 .4 .1 ) u n tu k  sam b u n g an  
m e m a n ja n g  y an g  d ib e n tu k  d e n g a n  ac u a n  (longitudinal formed joints).

e) S a m b u n g an  K o n s tru k s iM e lin ta n g  (Transverse Construction Joints)

S a m b u n g an  in i h a ru s  d ib u a t b i la  p e k e ija a n  b e to n  b e rh e n ti le b ih  da ri 30  m en it. 
(seb e lu m  te r ja d in y a  p e n g ik a ta n  a w a l) .S a m b u n g a n  k o n s tru k s i m e lin ta n g  tid a k  
b o le h  d ib u a t p a d a  ja ra k  k u ra n g  d a ri 1,8 m e te r  d a ri sam b u n g an  m u ai, 
sa m b u n g an  susu t, a ta u  b id an g  y an g  d ip e rle m a h  la in n y a . B ila m a n a  d a la m  w a k tu  
p e n g h e n tia n  te rs e b u t c a m p u ra n  b e to n  b e lu m  cu k u p  u n tu k  m e m b u a t p e rk e ra sa n  
sep an jan g  m in im u m  1,8 m e te r , m a k a  k e le b ih a n  b e to n  p a d a  sam b u n g an  
se b e lu m n y a  h a ru s  d ip o to n g  d an  d ib u a n g  sesu a i d en g a n  y a n g  d ip e rin ta h k a n  
P en g a w a s P ek e rjaan . D a lam  se g a la  h a l sam b u n g an  k o n s tru k s i m e lin ta n g  tid a k  
b o le h  k u ra n g  d a ri se p e rtig a  p a n ja n g  segm en .

5) P e rle n g k a p a n  P e m in d a h a n  B e b a n  (Load Transfer Devices)

B ila  d ig u n a k a n  ru ji (dowel), m a k a  h a ru s  d ip a sa n g  se ja ja r  d e n g a n  p e rm u k a a n  d an  g aris  
su m b u  p e rk e ra sa n  b e to n , d e n g a n  m e m a k a i p e n a h a n  a tau  p e rle n g k a p a n  lo g am  la in n y a  
y an g  d ib ia rk a n  te r tin g g a l d a lam  p e rk e ra san .

U ju n g  dowel h a ru s  d ip o to n g  d e n g a n  rap i a g a r  p e rm u k a a n n y a  ra ta . B a g ia n  se tiap  dowel 
y an g  d ib e ri p e lu m a s  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r, h a ru s  d ilap is i 
sam p ai m e ra ta  d en g a n  b a h a n  a sp a l a tau  b a h a n  p e lu m a s  y an g  d ise tu ju i, a g a r  b a g ia n  
dowel te rs e b u t tid a k  a d a  m e le k a t p a d a  b e to n . P en u tu p  (se lu b u n g ) dowel dari P V C  a tau  
lo g am  y an g  d ise tu ju i P e n g a w a s  P e k e rja a n , h a ru s  d ip a sa n g  p a d a  se tiap  b a ta n g  dowel 
h a n y a  d ig u n a k a n  d e n g a n  sa m b u n g an  ek sp an si. P e n u tu p  a tau  se lu b u n g  te rs e b u t h a ru s  
b e ru k u ra n  p as  d e n g a n  dowel d an  u ju n g n y a  y a n g  te r tu tu p  h a ru s  k e d a p  air.

S eb ag a i p en g g a n ti rak ita n  dowel p a d a  sa m b u n g a n  k o n tra k s i, b a ta n g  dowel b isa  
d ile ta k k a n  d a la m  se lu ru h  k e te b a la n  p e rk e ra sa n  d e n g a n  p e rle n g k a p a n  m e k a n ik  y an g  
d ise tu ju i P en g a w a s P ek e rjaan .

S eb e lu m  m e n g h a m p a r  b e to n , to le ra n s i a lin y e m e n  d a ri m a s in g -m a s in g  dowel p a d a  
lo k as i m a n a p u n  se b a g a im a n a  y an g  d iu k u r  p a d a  ra k ita n  dowel h a ru s la h  ±  2 m m  u n tu k  
d u a  p e r  t ig a  ju m la h  dowel d a la m  sa m b u n g an , ±  4 m m  u n tu k  sa tu  d a ri s isa  se p e rtig a  
ju m la h  dowel d a la m  sa m b u n g an , d an  ±  2 m m  a n ta r  dowel y a n g  b e rd a m p in g a n  d a lam  
a ra h  v e rtik a l m a u p u n  h o riso n ta l. P a d a  saa t p e n g e c o ra n  p o s is i dowel h a ru s  b is a  d ijam in  
tid a k  b e ru b ah .

6) P e n u tu p  S am b u n g an  (Sealing Joint)

S a m b u n g an  h a ru s  d itu tu p , d e n g a n  b a h a n  p e n u tu p  y an g  m e m e n u h i P asa l 5 .3 .2 .9 ) da ri 
S p es ifik as i in i, se g e ra  m u n g k in  se te lah  p e rio d e  p e ra w a ta n  b e to n  b e ra k h ir  d a n  seb e lu m  
p e rk e ra sa n  d ib u k a  u n tu k  la lu  lin tas , te rm a su k  p e ra la ta n  P e n y e d ia  Jasa . S eb e lu m  d itu tu p , 
se tiap  sam b u n g an  h a ru s  d ib e rs ih k a n  dari b a h a n  y an g  tid a k  d ik e h e n d a k i, te rm a su k  b a h a n  
p e ra w a ta n  (membrane curing compound) d a n  p e rm u k a a n  sam b u n g an  h a ru s  b e rs ih  d an  
k e rin g  k e tik a  d iis i d e n g a n  b a h a n  p en u tu p .
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Bahan penutup (joint sealer) yang digunakan pada setiap sambungan harus memenuhi 
detail yang ditunjukan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan Pengawas 
Pekerjaan.

Bahan penutup yang digunakan secara panas harus diaduk selama pemanasan untuk 
mencegah terjadinya pemanasan setempat yang berlebihan. Penuangan harus dilakukan 
sedemikian hingga bahan penutup tersebut tidak tumpah pada permukaan beton yang 
terekspos. Setiap kelebihan bahan penutup pada permukaan beton harus segera 
disingkirkan dan permukaan perkerasan dibersihkan. Penggunaan pasir atau bahan lain 
sebagai bahan peresap terhadap bahan penutup ini tidak diperkenankan.

5 .3 .5  P E L A K S A N A A N

1) Umum

Sebelum mulai pekerjaan beton semua pekerjaan lapis fondasi bawah, selongsong 
(ducting) dan kerb yang berdekatan harus sudah selesai dan disetujui Pengawas 
Pekerjaan.

Survei elevasi harus dilakukan pada lapis fondasi bawah dan setiap lokasi yang lebih 
tinggi 5 mm dari elevasi rancangan harus diperbaiki sebelum dilakukannya setiap 
pekerjaan berikutnya.

2) Acuan dan Alat Pengendali Elevasi

Acuan dan alat pengendali elevasi (jenis kawat atau lainnya) harus dipasang 
secukupnya di muka bagian perkerasan yang sedang dilaksanakan agar diperoleh 
kinerja dan persetujuan atas semua kegiatan yang diperlukan pada atau berdekatan 
dengan garis-garis acuan. Acuan harus dipasang pada tempatnya dengan menggunakan 
sekurang-kurangnya 3 paku untuk setiap ruas sepanjang 3 m. Sebuah paku harus 
diletakkan pada setiap ujung sambungan. Bagian-bagian acuan harus kokoh dan tidak 
goyah. Perbedaan permukaan acuan dari garis yang sebenarnya tidak boleh lebih dari 5 
mm. Acuan harus dibuat sedemikian rupa sehingga tahan, tanpa terlihat adanya 
lentingan atau penurunan, terhadap benturan dan getaran dari peralatan pemadat dan 
penyelesaian. Acuan harus bersih dan dilapisi pelumas sebelum beton dihamparkan. 
Ceceran beton yang tertumpah pada permukaan beton yang telah selesai dihampar harus 
disingkirkan dengan cara yang disetujui.

Alinyemen dan elevasi kelandaian acuan harus diperiksa dan bila perlu diperbaiki oleh 
Penyedia Jasa segera sebelum beton dicor. Bilamana acuan berubah posisinya atau 
kelandaiannya tidak stabil, maka harus diperbaiki dan diperiksa ulang.

Bagaian atas acuan dan alat pengendali elevasi harus dipasang dengan toleransi elevasi 
tidal melampaui -10 mm sampai + 10 mm relatif terhadap rancangan elevasi permukaan 
yang telah selesai. Lagipula, acuan dan alat pengendali elevasi harus dipasang 
sedemikian hingga tidak ada satu titikpun pada ketebalan pelat beton yang setelah 
pengecoran dan pemadatan akan kurang dari tebal rancangan.

3) Pengecoran Beton

Beton harus dicor dengan ketebalan sedemikian rupa sehingga pekerjaan pemindahan 
sedapat mungkin dihindari. Kecuali truk pencampur, truk pengaduk, atau alat angkutan 
lainnya yang dilengkapi dengan alat penumpah beton tanpa menimbulkan segregasi
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bahan, beton harus dituangkan ke dalam alat penghampar dan dihamparkan secara 
mekanis sedemikian rupa untuk mencegah segregasi. Penghamparan harus dilakukan 
secara menerus di antara sambungan melintang tanpa sekatan sementara. 
Penghamparan secara manual diperlukan harus dilakukan dengan memakai sekop 
bukan perlengkapan perata (rakes). Tenaga kerja tidak boleh menginjak hamparan 
beton yang masih baru dengan memakai sepatu yang dilekati oleh tanah atau kotoran 
lainnya.

Bilamana beton yang dicor bersambungan dengan lajur perkerasan yang telah selesai 
terlebih dahulu, dan peralatan mekanik harus dijalankan di atas lajur tersebut, kekuatan 
beton lajur itu harus sudah mencapai sekurang-kurangnya 90% dari kekuatan yang 
ditentukan untuk beton 28 hari. Bilamana hanya peralatan penyelesaian yang akan 
melewati lajur yang ada, penghamparan pada lajur yang bersebelahan dapat dilakukan 
setelah umur beton tersebut mencapai 3 hari.

Beton harus dipadatkan secara merata pada tepi dan sepanjang acuan, sepanjang dan 
pada kedua sisi setiap sambungan, dengan menggunakan vibrator yang dimasukkan ke 
dalam beton. Vibrator tidak boleh menyentuh langsung perlengkapan sambungan atau 
sisi acuan. Vibrator tidak boleh digunakan lebih dari 5 detik pada setiap tempat.

Beton harus dituangkan sedekat mungkin dengan sambungan ekspansi dan sambungan 
kontraksi tanpa merusaknya, tetapi tidak dituangkan langsung dari corong curah atau 
penampung (hopper) ke arah perlengkapan sambungan kecuali jika penampung 
(hopper) tersebut telah ditempatkan sedemikian rupa sehingga penumpahan beton tidak 
menggeser posisi sambungan.

Ceceran beton yang tertumpah pada permukaan beton yang telah selesai dihampar harus 
disingkirkan dengan cara yang disetujui.

4) Pemasangan Baja Tulangan

Setelah beton dituangkan, beton harus dibentuk agar memenuhi penampang melintang 
yang ditunjukan dalam Gambar. Bilamana perkerasan beton bertulang dihampar dalam 
dua lapis, lapis bawah harus digetar dan dipadatkan sampai panjang dan kedalaman 
tertentu sehingga anyaman kawat baja atau hamparan baja tulangan dapat diletakkan di 
atas beton dengan tepat. Baja tulangan harus langsung diletakkan di atas hamparan 
beton tersebut, sebelum lapisan atasnya dituangkan, digetar dan dihampar. Lapis bawah 
beton yang sudah dituang lebih dari 30 menit tanpa diikuti penghamparan lapis atas 
harus dibongkar dan diganti dengan beton yang baru atas biaya Penyedia Jasa. Bilamana 
perkerasan beton dibuat langsung dalam satu lapisan, baja tulangan harus diletakkan 
dengan kaku sebelum pengecoran beton, atau dapat dihampar pada kedalaman sesuai 
dengan yang ditunjukkan dalam Gambar pada beton yang masih dalam tahap plastis, 
setelah terhampar, dengan memakai peralatan mekanik atau vibrator.

Sambungan antara anyaman kawat baja, kawat baja pertama dari anyaman kawat baja 
harus berada pada anyaman kawat baja yang lengkap sebelumnya, dan bagian yang 
tumpang tindih (overlap) tidak kurang dari 450 mm.

Baja tulangan harus bebas dari kotoran, minyak, cat, gemuk, dan karat yang akan 
mengganggu kelekatan baja dengan beton.
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5) Penyelesaian dengan Mesin

Beton harus didistribusi atau disebar sesegera mungkin setelah beton dicor, dibentuk 
dan diratakan dengan mesin pembentuk (finishing machine). Mesin harus melintas 
setiap bagian permukaan jalan beberapa kali dengan interval yang diperlukan untuk 
memperoleh kepadatan yang sebagimana mestinya dan menghasilkan tekstur 
permukaan yang rata. Kegiatan yang berlebihan di atas permukaan beton harus 
dihindarkan. Bagian atas acuan harus tetap bersih dan gerakan mesin di atas acuan harus 
dijaga agar jangan sampai bergetar, goyah atau getaran lainnya yang cenderung 
mempengaruhi presisi akhir.

Pada lintasan pertama mesin pembentuk (finishing machine), beton di depan screed 
harus dibuat rata pada keseluruhan jalur yang dikerjakan.

6) Penyelesaian Dengan Tangan

Bila perkerasan beton relatif kecil atau bentuknya tidak beraturan, atau dengan 
persetujuan Pengawas Pekerjaan jika tempat kerja sangat terbatas untuk dilaksanakan 
dengan metode seperti yang disebutkan dalam Pasal 5.3.5.5) di atas, beton harus 
didistribusi dan dihampar dengan tangan tanpa segregasi atau pra-pemadatan.

Beton yang dipadatkan dengan balok vibrator harus digetar sampai level tertentu 
sehingga setelah kandungan udara dibuang melalui pemadatan, permukaan beton lebih 
tinggi daripada acuan samping. Beton harus dipadatkan dengan balok pemadat dari baja 
atau dari kayu keras beralas baja dengan lebar tidak kurang dari 75 mm, tinggi tidak 
kurang dari 225 mm, dan daya penggerakannya tidak kurang dari 250 watt per meter 
lebar perkerasan beton. Balok diangkat dan digerakkan maju sedikit demi sedikit 
dengan jarak tidak lebih dari lebar balok. Sebagai alternatif, pemadat vibrasi berbalok 
ganda dengan daya yang sama dapat juga digunakan. Bilamana ketebalan beton 
melebihi 200 mm, atau bila diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, untuk 
menyempurnakan pemadatan dapat dilakukan vibrasi internal tambahan pada seluruh 
lebar perkerasan. Setelah setiap 1,5 m panjang perkerasan beton dipadatkan, balok 
vibrasi harus dikembalikan sejarak 1,5 m untuk mengulang lagi dengan pelan-pelan 
pada permukaan yang sudah dipadatkan itu untuk memperhalus permukaan.

Permukaan beton kemudian harus diratakan dengan paling sedikit 2 kali lintasan mistar 
lurus pengupas dengan panjang pisau tidak kurang dari 1,8 m. Bilamana permukaan 
beton koyak karena mistar lurus (straight-edge), karena permukaan tidak rata, balok 
vibrasi harus digunakan lagi, lalu diikuti lagi dengan mistar lurus pengupas.

Bilamana penghamparan perkerasan beton bertulang harus dilaksanakan dalam dua 
lapis, lapis pertama harus dihamparkan, dibentuk dan dipadatkan sampai level tertentu 
sehingga baja tulangan setelah terpasang mempunyai tebal pelindung yang cukup. 
Segera setelah pemasangan baja tulangan maka lapis atas beton harus dituangkan dan 
diselesaikan.

7) Penyetrika (Floating)

Setelah dibentuk dan dipadatkan, selanjutnya beton harus diperhalus, diperbaiki dan 
dipadatkan lagi dengan bantuan alat-alat penyetrika, dengan salah satu metode berikut 
ini :
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a) Metoda Manual

Penyetrika memanjang yang dijalankan manual dengan panjang tidak kurang 
dari 350 mm dan lebar tidak kurang dari 150 mm, dilengkapi dengan pengaku 
agar tidak melentur atau melengkung. Penyetrika memanjang dijalankan dari 
atas jembatan yang dipasang membentang di kedua sisi acuan tapi tanpa 
menyentuh beton, digerakkan seperti gerakan menggergaji, sementara 
penyetrika selalu sejajar dengan garis sumbu jalan (centreline), dan bergerak 
berangsur-angsur dari satu sisi perkerasan ke sisi lain. Gerakan maju sepanjang 
garis sumbu jalan harus berangsur-angsur dengan pergeseran tidak lebih dari 
setengah panjang penyetrika. Setiap kelebihan air atau cairan harus dibuang ke 
luar sisi acuan pada setiap lintasan.

b) Metoda Mekanik

Penyetrika mekanik harus dari rancangan yang disetujui Pengawas Pekerjaan 
dan harus dalam keadaan dapat dijalankan dengan baik. Penyetrika harus 
disesuaikan dengan akurat terhadap punggung jalan yang dikehendaki dan 
disesuaikan dengan mesin penyelesaian melintang (transverse finishing 
machine).

Sebagai alternatif dari penyetrika mekanis yang disebutkan di atas, Penyedia 
Jasa dapat menggunakan mesin yang mencakup pemotong, penyetrika dan 
penghalus, yang dipasang pada dan dikendalikan melalui rangka yang kaku. 
Rangka ini dijalankan dengan alat beroda 4 atau lebih, yang bertumpu pada 
acuan samping.

Bilamana diperlukan, setelah penyetrikaan dengan salah satu metode di atas, 
untuk menutup dan menghaluskan lubang-lubang pada permukaan beton dapat 
digunakan penyetrika dengan tangkai yang panjang, dengan panjang pisau 
tidak kurang dari 1,5 m dan lebar 150 mm. Penyetrika bertangkai ini tidak boleh 
digunakan pada seluruh permukaan beton sebagai pengganti atau pelengkap 
salah satu metode penyetrikaan di atas. Bila pembentukan dan pemadatan 
dikerjakan tangan dan punggung jalan tidak mungkin dikerjakan dengan 
penyetrika longitudinal, permukaan harus digaru secara melintang dengan 
penyetrika bertangkai. Perhatian khusus harus diberikan pada punggung jalan 
selama kegiatan penyetrikaan ini. Setelah penyetrikaan, setiap kelebihan air dan 
sisa beton yang ada di permukaan harus dibuang dari permukaan perkerasan 
dengan mistar lurus pengupas sepanjang 3,0 m atau lebih. Setiap geseran harus 
dilintasi lagi dengan setengah panjang mistar lurus pengupas.

8) Memperbaiki Permukaan

Setelah penyetrikaan selesai dan kelebihan air dibuang, sementara beton masih plastis, 
bagian-bagian yang ambles harus segera diisi dengan beton baru, dibentuk, dipadatkan 
dan diselesaikan (finishing) lagi. Lokasi yang menonjol harus dipotong dan diselesaikan 
(finishing) lagi. Perhatian khusus harus diberikan untuk memastikan bahwa permukaan 
sambungan memenuhi kerataan yang disyaratkan. Perbaikan permukaan harus 
dilanjutkan sampai seluruh permukaan didapati bebas dari perbedaan tinggi pada 
permukaan dan perkerasan beton memenuhi kelandaian dan penampang melintang yang 
diperlukan.
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Perbedaan tinggi permukaan menurut pengujian mistar lurus (straightedge) tidak boleh 
melebihi toleransi yang ditentukan dalam Pasal 5.3.5.12) dari Spesifikasi ini.

9) Membentuk Tepian

Segera setelah beton dibentuk dan dipadatkan, tepi perkerasan beton di sepanjang acuan 
dan pada sambungan harus diselesaikan dengan perkakas (edging tool) untuk 
membentuk permukaan seperempat lingkaran yang halus dengan radius tertentu, 
bilamana tidak ditentukan lain pada Gambar, adalah 12 mm.

10) Penyelesaian Permukaan

Setelah sambungan dan tepian selesai dikerjakan, dan sebelum bahan perawatan pada 
permukaan perkerasan beton digunakan, permukaan beton harus dikasarkan dengan 
disikat tegak lurusdengan garis sumbu (centreline) jalan.

Pengkasaran ini dilakukan dengan menggunakan sikat kawat dengan lebar tidak kurang 
dari 450 mm. Sikat tersebut harus terdiri dari dua baris kawat dengan panjang kawat 
100 mm dan ukuran kawat per 32 gauge serta jarak kawat dari as ke as adalah 25 mm. 
Kedua baris kawat harus mempunyai susunan berselang-seling (zig-zag) sehingga jarak 
kawat pada baris kedua dengan kawat pada baris pertama adalah 12,5 mm. Masing- 
masing baris harus mempunyai 14 kawat dan harus diganti bila panjang kawat 
terpendek telah mencapai 90 mm. Kedalaman tekstur rata-rata tidak boleh kurang dari 
3 mm.

11) Survei Elevasi Permukaan

Dalam 24 jam setelah pengecoran, Penyedia Jasa harus melakukan survei elevasi 
permukaan dari lapis permukaan dan tebal lapisan.

Elevasi setiap titik dari lapis permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus tidak boleh 
berbeda lebih dari 10 mm di bawah atau 10 mm di atas elevasi rancangan (-10, +10 
mm) dan untuk Perkerasan Beton Semen juga tidak boleh berbeda lebih dari 10 mm di 
bawah atau 10 mm di atas elevasi rancangan (-10, +10 mm).

Lapis Pondai Bawah Beton Kurus harus mempunyai lereng melintang sama dengan 
lereng melintang rancangan dengan toleransi ± 0,3 %.

12) Menguji Permukaan

Begitu beton mengeras, permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus atau Perkerasan 
Beton Semen harus diuji dengan memakai mistar lurus (straight-edges) sepanjang 3,0 
m. Lokasi yang menunjukan ketinggian lebih dari 3 mm tapi tidak lebih dari 12,5 mm 
sepanjang 3,0 m, itu harus ditandai dan segera diturunkan elevasinya dengan gurinda 
yang telah disetujui, sampai elevasinya tidak melampaui 3 mm bilamana diuji ulang 
dengan mistar lurus sepanjang 3,0 m. Bilamana penyimpangan penampang melintang 
terhadap yang semestinya malampaui 12,5 mm, perkerasan beton harus dibongkar dan 
diganti oleh Penyedia Jasa atas biaya sendiri.

Setiap lokasi atau ruas yang dibongkar tidak boleh kurang dari 3,0 m panjangnya atau 
tidak boleh kurang dari lebar lajur yang terkena pembongkaran. Bilamana diperlukan 
dalam membongkar dan mengganti suatu bagian perkerasan, setiap bagian yang tersisa 
dari pembongkaran perkerasan beton dekat sambungan yang panjangnya kurang dari 
3,0 m, harus ikut dibongkar dan diganti.
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13) Perawatan (Curing)

Permukaan Perkerasan Beton Semen yang terekspos harus segera dirawat dengan 
penyemprotan bahan perawatan yang disetujui, sesuai dengan Pasal 5.3.2.8) dari 
Spesifikasi ini, disemprot segera setelah permukaan tersebut selesai dikasarkan dengan 
sikat sesuai dengan kondisi berikut ini :

a) Bahan perawatan harus dalam bentuk lapisan yang menerus dan tak terputus, 
dan disemprotkan dengan merata dalam 2 kali penyemprotan :

i) Pertama-tama dalam waktu 15 menit setelah kondisi air permukaan 
“tidak begitu mengkilap”, dan

ii) Yang kedua 10 sampai 30 menit setelah itu atau sebagaimana 
disarankan pabrik pembuatnya.

b) Pada permukaan dengan acuan tetap, penyemprotan pertama haruslah dalam 30 
menit setelah penggarukan dan yang kedua haruslah 15 sampai 45 menit 
sesudahnya.

c) Alat penyemprot yang dapat beijalan penuh merupakan prasyarat untuk 
penghamparan perkerasan.

d) Masing-masing penyemprotan harus dengan kadar yang sesuai dengan 
sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisien, harus memenuhi nilai 
minimum 0,20 ltr/m2, kecuali bahwa:

Untuk lokasi yang disemprot selain dengan alat penyemprot mekanik, kadar 
penyemprotan harus lebih tinggi 25% dari kadar yang disebutkan dalam 
sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisien, harus memenuhi nilai 
minimum 0,20 ltr/m2. Lokasi ini termasuk permukaan untuk sambungan dan 
ruas-ruas dengan tepiacuan bergerak yang ditunjang oleh acuan sementara pada 
saat penyemprotan awal.

e) Setiap ruas yang penyemprotannya tidak memenuhi syarat harus disemprot 
ulang dalam waktu 6 (enam) jam dengan kadar penyemprotan yang telah diuji 
tidak kurang dari kekurangan dua kali penyemprotan semula.

f) Lapisan perawatan harus dipertahankan utuh dalam bentuk selaput (membrane) 
yang menerus dan tidak patah sampai kekuatan lapangan mencapai 70% 
kekuatan rancangan. Setiap kerusakan selaput perawatan (curing membrane) 
harus diperbaiki dengan penyemprotan manual pada lokasi yang cacat.

Sebagai tambahan, apabila melakukan penghamparan pada segmen baru baik arah 
melintang atau arah memanjang, maka pada perkerasan beton yang telah dicor 
sebelumnya dengan umur kurang dari 7 hari harus dilakukan penyemprotan ulang 
minimum 2 m pada sisi yang bersebelahan baik melintang atau memanjang, dan dapat 
diperluas pada lokasi yang sering dilalui orang selama pengecoran pada sambungan 
konstruksi.

Untuk perkerasan beton semen fast track, setelah permukaan beton cukup keras, bila 
diperlukan permukaan dapat ditutup dengan lembaran penutup insulasi dalam Tabel 
5.3.5.1) di bawah ini.
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5.3 .6

Tabel 5.3.5.1) Penggunaan Penutup Insulasi

T e m p e r a tu r  (°C )
W a k tu  P e m b u k a a n  T e r h a d a p  L a lu  L in ta s  ( ja m )

8 24

10 -  18 Ya Ya
18 -  27 Ya Tidak
> 27 Tidak Tidak

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang saat selesai dikerjakan harus segera dirawat 
paling tidak sampai 70% kekuatan yang disyaratkan tercapai. Perawatan permukaan 
harus dilaksanakan dengan salah satu metoda berikut:

a) Penutupan dengan lembaran plastik yang kedap sampai lapis perkerasan 
berikutnya dihampar, tertambat kokoh terhadap tiupan pada permukaan dan 
mempunyai sambungan tumpang tindih sekurang-kurangnya 300 mm dan 
dipasang sedemikian hingga kadar air di bawahnya tidak menguap keluar.

b) Seluruh permukaan disemprot dengan merata dengan bahan perawatan 
berpigmen putih.

c) Pengabutan yang berkesinambungan menutup seluruh permukaan dan 
mempertahankan kondisi kadar air yang permanen selama seluruh durasi 
perioda perawatan. Perawatan dengan pembasahan yang sebentar-sebentar 
tidak dapat diterima.

14) Membongkar Acuan

Kecuali bila ditentukan lain, acuan tidak boleh dibongkar dari beton yang baru dicor 
sebelum mencapai waktu paling sedikit 12 jam. Acuan harus dibongkar dengan hati- 
hati agar tidak rusak perkerasan beton. Setelah acuan dibongkar, bagian sisi perkerasan 
beton harus dirawat (curing) sesuai dengan Pasal 5.3.5.13) di atas.

Lokasi keropos yang kecil harus dibersihkan, dibasahi dan ditambal dengan adukan 
semen kental dengan perbandingan 1 semen dan 2 agregat halus. Penambalan tidak 
boleh dilakukan sampai lokasi yang keropos diperiksa dan metoda penambalan 
disetujui Pengawas Pekeijaan.

Lokasi yang banyak keroposnya dianggap pekerjaan yang cacat mutu dan harus 
dibongkar dan diganti. Setiap lokasi atau ruas yang dibongkar tidak boleh kurang dari 
3,0 m panjangnya atau kurang dari lebar seluruh lajur yang terkena pembongkaran. 
Bilamana diperlukan dalam membongkar dan mengganti suatu bagian perkerasan, 
setiap bagian yang tersisa dari pembongkaran perkerasan beton dekat sambungan yang 
panjangnya kurang dari 3,0 m, harus ikut dibongkar dan diganti.

P A N J A N G  P E R C O B A A N

Penyedia Jasa harus menyediakan instalasi, peralatan dan menunjukkan metode 
pelaksanaan pekerjaan dengan melakukan penghamparan percobaan dengan panjang 
tidak kurang dari 30 m di luar lokasi kegiatan pekerjaan, kecuali jika terdapat 
keterbatasan lokasi atau sebab lainnya maka atas izin Pengawas Pekerjaan dapat 
dilakukan penghamparan percobaan di dalam lokasi kegiatan pekerjaan. Percobaan 
tambahan dapat diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, bilamana percobaan pertama

5 - 35



SPESIFIKASIUMUM 2018

5 .3 .7

5.3 .8

d in ila i tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n . B ila m a n a  P en g a w a s P e k e rja a n  m e n e rim a  
p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  in i seb ag a i b a g ia n  d a ri p e k e rja a n , m a k a  p e n g h a m p a ra n  
p e rc o b a a n  in i ak an  d iu k u r  d a n  d ib a y a r  seb ag a i b a g ia n  dari P ek e rjaan . T id a k  a d a  
p e m b a y a ra n  u n tu k  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  y an g  d ila k sa n a k a n  d i lu a r  k e g ia ta n  
p ek e rjaan .

S e te lah  p e rc o b a a n  p e r ta m a  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , m a k a  p e rc o b a a n  
sep an jan g  m in im u m  150 m  te ta p i t id a k  le b ih  d a ri 300  m  h a ra s  d ila k u k a n  d i d ae ra h  k e r ja  
p e rm a n e n . P e k e rja a n  in i h a ra s  m e n u n ju k k a n  se lu ru h  a sp e k  p e k e rja a n  d an  h a ra s  
m e n c a k u p  se tiap  tip e  sam b u n g an  y a n g  d ig u n a k a n  d a la m  P ek e rjaan .

P e n y e d ia  J a s a  h a ra s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P e n g a w a s  P e k e rja a n , p a lin g  la m b a t sa tu  
b u la n  seb e lu m  ta n g g a l p e la k sa n a a n  p e rc o b a a n  p e rta m a , u ra ia n  te r in c i te n ta n g  in sta la s i, 
p e ra la ta n  d a n  m e to d e  p e la k sa n a a n  p e k e rja a n . P e ru b a h a n  p a d a  in s ta la s i t id a k  
d ip e rk e n a n k a n  b a ik  se la m a  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  in i a ta u  b ila  p e rk e ra sa n  b e to n  
sed an g  d ih a m p a r d i d a e ra h  k e r ja  p e rm an en .

P e n y e d ia  J a sa  tid a k  b o le h  m e la n ju tk a n  m e n g h a m p a rk a n  p e rk e ra sa n  b e to n  seb ag a i 
p e k e rja a n  p e rm a n e n  seb e lu m  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  te rh a d a p  h a s il p e rc o b a a n , a tau  
m e n d a p a t iz in  da ri P en g aw as P e k e rja a n  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  
lan ju tan .

A g a r  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  la n ju ta n  d ise tu ju i, p a n ja n g  ja la n  h a ra s  m e m e n u h i 
S p esifik as i ta n p a  a d a  p e k e rja a n  p e rb a ik an .

B ila m a n a  h a s il p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  la n ju ta n  tid a k  m e m e n u h i S p esifik asi, 
P e n y e d ia  Ja sa  h a ra s  m e n y ia p k a n  lo k as i p e rc o b a a n  y a n g  la in . P e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  
y an g  tid a k  m e m e n u h i S p esifik as i h a ra s  d ib o n g k a r, k e c u a li b ila  d ite n tu k a n  la in  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan .

P e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  d i lu a r  lo k a s i k e r ja  p e rm a n e n  m u n g k in  tid a k  d ip e rlu k a n  
b ila m a n a  ju m la h  p e k e rja a n  p e rk e ra sa n  b e to n  sa n g a t te rb a ta s , sep erti d i te m p a t 
p e m b e rh e n tia n  b u s d an  seb ag a in y a . K e b u tu h a n  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  se m a ta -m a ta  
a tas  p e tu n ju k  P en g aw as P ek e rjaan .

P E R L IN D U N G A N  T E R H A D A P  P E R K E R A S A N

P e n y e d ia  Ja sa  h a ra s  m e lin d u n g i p e rk e ra sa n  d a n  p e r le n g k a p a n n y a  d ari la lu  lin ta s  u m u m  
d an  la lu  lin ta s  k e g ia ta n  p e k e rjaan . P e rlin d u n g a n  in i m e lip u ti p e n y e d ia a n  te n a g a  
p e n g a tu r  la lu  lin ta s , p e m a sa n g a n  d an  p e m e lih a ra an  ra m b u  p e rin g a ta n , lam p u  
p e n e ra n g a n , je m b a ta n  d i a tas  p e rk e ra sa n  b e to n , a ta u  ja la n  a lih , d an  seb ag a in y a .

S etiap  k e ru sa k a n  p a d a  p e rk e ra sa n , y a n g  te r ja d i seb e lu m  p e rse tu ju a n  ak h ir, h a ra s  
d ip e rb a ik i a tau  d ig an ti, s e b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P e n g a w a s  P e k e rjaan

P E M B U K A A N  T E R H A D A P  L A L U  L IN T A S

P en g a w a s P e k e rja a n  h a ra s  m e n e n tu k a n  k a p a n  P e rk e ra sa n  B e to n  S em en  d a p a t d ib u k a  
u n tu k  la lu  lin tas . P e rk e ra sa n  b e to n  tid a k  b o le h  d ib u k a  u n tu k  la lu  lin ta s  se b e lu m  h as il 
p e n g u jia n  te rh a d a p  b e n d a  u ji y an g  d ic e ta k  d an  d ira w a t sesu a i d e n g a n  S N I 4 8 1 0 :2 0 1 3  
m e n c a p a i 9 0 %  dari k u a t le n tu r  m in im u m  (45 k g /c m 2). S e b e lu m  d ib u k a  u n tu k  la lu  lin tas ,
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5.3 .9

5 .3 .10

1)

perkerasan beton harus dibersihkan dan penutup (sealing) sambungan harus telah 
selesai dikerjakan.

Baik peralatan maupun lalu lintas, termasuk kendaraan kegiatan pekerjaan tidak 
diperkenankan melewati permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang telah 
selesai sampai beton tersebut mencapai paling tidak 70% dari kekuatan yang 
disyaratkan.

Setelah masa perawatan maka peralatan dan kendaraan yang diperlukan untuk 
pekerjaan lanjutan diperkenankan melewati permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton 
Kurus.

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus dipelihara sebagaimana mestinya sebelum 
lapis perkerasan berikutnya dihampar. Setiap kerusakan sebagai akibat dari sebab 
apapun harus diperbaiki dengan penggantian lokasi yang bersangkutan dengan biaya 
Penyedia Jasa.

T O L E R A N S I K E T E B A L A N  P E R K E R A S A N

Tebal perkerasan beton aktual umumnya akan ditentukan dengan perbedaan elevasi 
hasil survei sebelum dan sesudah perkerasan beton semen dicor. Bilamana setiap lokasi 
yang tebal betonnya berbeda dengan yang dihitung dari dua kali survei elevasi, 
Pengawas Pekerjaan dapat meminta pengambilan benda uji inti untuk menetapkan tebal 
beton aktual pada lokasi tersebut. Bilamana pengambilan benda uji inti ini diperlukan, 
tebal perkerasan pada lokasi ini ditentukan dari hasil rata-rata pengukuran dengan 
sigmat terhadap benda uji inti yang diambil sesuai dengan SNI 03-6969-2003.

Dalam perhitungan tebal rata-rata perkerasan, pengukuran yang melampaui lebih dari 5 
mm dari tebal yang disyaratkan akan dipandang sebagai tebal yang disyaratkan 
ditambah 5 mm.

Lokasi yang kurang sempurna dengan kekurangan tebal yang lebih dari 12,5 mm akan 
dievaluasi oleh Pengawas Pekerjaan, dan jika keputusannya terhadap lokasi yang 
kurang sempurna ini memerlukan pembongkaran, maka perkerasan tersebut harus 
dibongkar dan diganti dengan beton yang tebalnya sesuai dengan yang ditunjukkan 
dalam Gambar.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Pengukuran untuk Pembayaran

Kuantitas yang dibayar dengan mata pembayaran tersebut di bawah ini adalah jumlah 
meter kubik Perkerasan Beton Semen, Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 
Tulangan Tunggal dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus dan Penyesuaian Harga pada 
pekerjaan yang telah selesai di tempat untuk pekerjaan permanen dan disetujui. Lebar 
yang diukur adalah lebar perkerasan yang ditunjukkan dalam penampangan melintang 
tipikal dalam Gambar. Lokasi-lokasi tambahan seperti jalur ramp, atau sebagaimana 
diperintahkan tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. Panjang haruslah sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diukur oleh Pengawas Pekerjaan, 
yaitu sepanjang garis sumbu setiap badan jalan. Tebal haruslah tebal rata-rata aktual 
yang diterima
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Sambungan, ruji (dowel), batang pengikat (tie bar) dan baja tulangan yang diperlukan 
untuk pekerjaan dalam Seksi ini tidak boleh diukur terpisah untuk pembayaran

Perkerasan hasil penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar daerah pekerjaan 
permanen tidak boleh diukur untuk pembayaran.

Pengukuran pengurangan untuk pekerjaan yang tidak memenuhi pada Perkerasan Beton 
Semen Portland harus dilakukan sesuai dengan berikut ini:

a) Ketebalan Kurang

Bilamana tebal rata-rata Perkerasan Beton Semen untuk setiap lot tebalnya 
kurang sampai lebih dari 5 mm, tetapi tidak lebih dari 12,5 mm, suatu 
pemotongan akan dilakukan, ditentukan sebagai produksi dari kuantitas 
rancangan Perkerasan Beton Semen atau Perkarasan Beton Semen dengan 
Anyaman Tulangan Tunggal pada lot ini, pengurangan kuantitas sesuai dengan 
pengukuran aktual di lapangan dan pengurangan harga satuan dilakukan 
dengan Tabel 5.3.10.1) :

Bilamana kekurangan tebal perkerasan lebih dari 12,5 mm dan ditetapkan oleh 
Pengawas Pekerjaan bahwa lokasi yang kurang sempurna tersebut tidak perlu 
dibongkar dan diganti, maka tidak ada pembayaran untuk lokasi yang ditinggal.

Tidak ada pembayaran tambahan yang dilakukan atau tambahan kuantitas yang 
diukur untuk setiap tebal perkerasan yang melampaui tebal yang ditunjukkan 
dalam Gambar.

Tabel 5.3.10.1) Kekurangan Tebal Perkerasan Beton

Kekurangan Tebal rata-rata ditentukan 
dengan benda uji inti atau survey elevasi 

dalam lot tersebut

Pengurangan 
(persen Harga Satuan)

0 to 5 mm 0 persen
6 to 8 mm 20 persen

9 to 10 mm 28 persen
11 to 12,5 mm 32 persen

>12,5 mm Baik dibongkar maupun 
ditinggal tanpa pembayaran

b) Kekuatan Kurang

Jika kekuatan yang memenuhi perkerasan beton dalam setiap lot tidak tercapai, 
tetapi semua aspek lainnya memenuhi spesifikasi, Pengawas Pekerjaan dapat, 
menurut pendapatnya menerima perkerasan beton tersebut dengan penyesuaian 
berikut :

Jika kuat lentur dalam 28 hari untuk setiap lot kurang dari 90% dari kuat lentur 
beton minimum yang disyaratkan maka lot yang diwakili pengujian balok ini 
harus dibongkar dan diganti.

Beton dengan kuat lentur dalam 28 hari mulai 90% sampai dengan 100% dari 
kuat lentur beton minimum yang disyaratkan dapat diterima dengan
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pengurangan 4% Harga Satuan untuk Perkerasan Beton Semen untuk setiap 1 
kg/cm2 (0,1 MPa) atau bagian daripadanya, kekurangan kekuatan tersebut 
diterapkan terhadap kuantitas rencana dalam lot tersebut dan Harga Satuan.

c) Ketebalan dan Kekuatan Kurang

Bilamana ketebalan dan kekuatan perkerasan beton kurang dari yang 
disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas toleransi sesuai Pasal 5.3.10.1).a) 
dan 5.3.10.1).b) maka pengurangan pembayaran dilakukan sesuai Tabel
5.3.10.1) dikalikan dengan faktor pengurangan kekuatan sebagaimana Pasal
5.3.10.1) .b). Kriteria penerimaan untuk pembayaran diatur dalam Pasal 
5.3.2.11).f).

2) Dasar Pembayaran

a) Umum

Kuantitas Perkerasan Beton Semen, Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 
Tulangan Tunggal dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang diterima 
ditentukan sebagaimana disyaratkan di atas akan dibayar dengan harga kontrak 
per meter kubik di mana harga dan pembayaran tersebut merupakan 
kompensasi penuh untuk pengadaan dan pengecoran semua bahan, termasuk, 
tidak dibatasi, beton semen portland, baja tulangan, acuan, ruji (dowel), batang 
pengikat (tie bar), bahan sambungan dan lembar membrane, panjang percobaan 
yang dilakukan di luar lokasi kegiatan, perawatan, pengambilan benda uji inti 
untuk penyesuaian harga akibat tebal yang kurang, dan semua bahan, pekerja, 
peralatan dan keperluan lainnya untuk menyelesaikan pekerjaan sebagaimana 
ditunjukkan dalam Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Penyesuaian Harga

Jumlah penyesuaian akan dihitung oleh Pengawas Pekerjaan untuk setiap lot 
Perkerasan Beton Semen yang tunduk terhadap kekuatan dan tebal yang 
disyaratkan. Jumlah dari semua penyesuaian tersebut akan ditetapkan dan 
tercakup dalam Sertifikat Pembayaran sebagai pengurangan terhadap mata 
pembayaran terkait.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

5.3.(1a) Perkerasan Beton Semen Meter Kubik

5.3.(1b) Perkerasan Beton Semen Fast Track 8 jam Meter Kubik

5.3.(1c) Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam Meter Kubik

5.3.(2a) Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 
Tulangan Tunggal

Meter Kubik

5.3.(2b) Perkerasan Beton Semen Fast Track 8 jam dengan 
Anyaman Tulangan Tunggal

Meter Kubik
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

5.3.(2c) Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam Meter Kubik
dengan Anyaman Tulangan Tunggal

5.3.(3) Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus Meter Kubik

/V
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SEKSI 5.4

STABILISASI TANAH (SOIL STABILIZATION)

5.4.1 UMUM

1) Uraian

Pekerjaan ini terdiri dari penyediaan tanah setempat atau yang didatangkan di luar Ruang 
Milik Jalan (RUMIJA), yang distabilisasi dengan semen, di atas permukaan badan jalan 
untuk perbaikan tanah dasar (sub-grade improvement) atau di atas tanah dasar yang telah 
disiapkan untuk Lapis Fondasi Tanah Semen, termasuk penghamparan, pembentukan, 
pemadatan, perawatan dan penyelesaian akhir, semuanya sesuai dengan ketentuan dari 
Spesifikasi ini dan sesuai dengan garis, ketinggian, dimensi dan penampang melintang 
seperti ditunjukkan dalam Gambar.

Yang dimaksud tanah (bahan yang akan distabilisasi) adalah tanah atau campuran tanah 
dengan material padat lainnya dari sekitar lokasi kegiatan pekerjaan, yang tidak 
mengandung bahan organik.

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas
a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas
b) Kajian Teknis Lapangan
c) Bahan dan Penyimpanan
d) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya
e) Pengamanan Lingkungan Hidup
f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja
g) Manajemen Mutu
h) Galian
i) Timbunan
j) Penyiapan Badan Jalan
k) Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir)
l) Lapis Fondasi Agregat
m) Perkerasan Beton Semen
n) Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat
o) Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) dan Laburan Aspal 

Dua Lapis (BURDA)
p) Campuran Beraspal Panas
q) Campuran Beraspal Hangat
r) Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton
s) Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin

berikut. ini :
: Seksi 1.8
: Seksi 1.9
: Seksi 1.11 
: Seksi 1.14
: Seksi 1.17
: Seksi 1.19
: Seksi 1.21 
: Seksi 3.1
: Seksi 3.2
: Seksi 3.3 
: Seksi 4.6
: Seksi 5.1
: Seksi 5.3
: Seksi 6.1 
: Seksi 6.2

: Seksi 6.3 
: Seksi 6.4 
: Seksi 6.5 
: Seksi 6.6

3) Toleransi Dimensi

a) Toleransi dimensi untuk tanah dasar yang sudah disiapkan baik yang 
distabilisasi maupun bukan harus sesuai dengan Pasal 3.3.1.3) dari Spesifikasi 
ini.

b) Pada setiap pengukuran penampang melintang, tebal rata-rata setiap lapisan 
atau sejumlah lapisan dari Lapis Fondasi Tanah Semen, yang diukur dengan 
prosedur standar ilmu ukur tanah, tidak boleh 2 cm lebih tebal atau lebih tipis 
daripada tebal yang sudah dirancang atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.
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c) Pada setiap pengukuran penampang melintang, tebal rata-rata Lapis Fondasi 
Tanah Semen yang sudah selesai dengan kekuatan dan kehomogenan yang 
diterima, yang diukur dengan Skala Penetrometer dan/atau pengujian dari benda 
uji inti (core) berumur minimum 7 hari, harus sama atau lebih tebal dari pada 
tebal rancangan seperti yang ditunjukkan pada Gambar atau yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekeijaan.

d) Permukaan akhir dari lapisan teratas Lapis Fondasi Tanah Semen harus 
mendekati ketinggian rancangan dan tidak boleh kurang dari satu sentimeter di 
bawah elevasi rancangan di titik manapun.

e) Permukaan akhir Lapis Fondasi Tanah Semen tidak boleh menyimpang lebih 
dari 2 cm dari mistar lurus sepanjang 3 m yang diletakkan di permukaan jalan 
sejajar dengan sumbu jalan atau dari mal bersudut yang diletakkan melintang.

f) Penyedia Jasa harus menyadari bahwa permukaan akhir Stabilisasi T anah Dasar 
(Stablized Sub-grade) atau permukaan akhir dari lapisan teratas Lapis Fondasi 
Tanah Semen yang tidak rata akan mengakibatkan bertambahnya kuantitas 
lapisan di atas Stabilisasi Tanah Dasar (Stablized Sub-grade) untuk Perbaikan 
Tanah Dasar (Sub-grade Improvement) atau pelapisan dengan campuran aspal 
untuk Lapis Fondasi Tanah Semen yang diperlukan agar dapat memenuhi 
toleransi kerataan permukaan campuran aspal seperti yang disyaratkan. Karena 
cara pengukuran untuk lapisan di atas Stabilisasi Tanah Dasar atau campuran 
aspal adalah berdasarkan tebal rancangan sebagaimana ditunjukkan dalam 
Gambar bukan semata-mata berdasarkan beratnya, maka penambahan kuantitas 
lapisan di atas Stabilisasi Tanah Dasar atau campuran aspal untuk perataan ini 
akan merupakan tangggung-jawab Penyedia Jasa. Permukaan akhir lapisan 
teratas dari Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis Fondasi Tanah Semen yang 
semakin rata, semakin ekonomis bagi Penyedia Jasa dan juga akan 
menghasilkan produk jalan yang terbaik.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 0302:2014 
SNI 1742:2008 
SNI 1744:2012 
SNI 2049:2015 
SNI 2828:2011

SNI 03-6412-2000

SNI 19-6426-2000

SNI 6427:2012

SNI 03-6798-2002

SNI 03-6827-2002

SNI 6886:2012

SNI 6887:2012 
SNI 7064:2014

Semen portland pozolan
Cara uji kepadatan ringan untuk tanah.
Metode Pengujian CBR Laboratorium.
Semen Portland
Metode uji densitas tanah di tempat (lapangan) dgn konus 
pasir.
Metode pengujian kadar semen dalam campuran segar semen 
tanah.
Metoda pengujian pengukuran pH pasta tanah semen untuk 
stabilisasi.
Metode uji basah dan uji kering campuran tanah-semen 
dipadatkan.
Tata cara pembuatan dan perawatan benda uji kuat tekan dan 
lentur tanah semen di laboratorium.
Metode pengujian waktu ikat awal semen portland dengan 
menggunakan alat vicat untuk pekerjaan sipil.
Metode uji penentuan hubungan kadar air dan densitas 
campuran tanah-semen.
Metode uji kuat tekan silinder campuran tanah-semen. 
Semen Portland Komposit
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S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6  

P d  0 3 -2 0 1 6 -B

S p e sifik as i a ir  p e n c a m p u r y an g  d ig u n a k a n  d a la m  p ro d u k s i 
b e to n  sem en  h id ra u lis  (A S T M  C 1 6 0 2 -0 6 , ID T ).
M e to d a  u ji le n d u ta n  m e n g g u n a k a n  Light Weight Deflecto- 
meter (L W D )

A S T M  :

A S T M  D 6 9 8 -1 2 e 2  : Standard Test Methods for Laboratory Compaction
Characteristics o f  Soil Using Standard Effort (12 400 ft-  
lbf/ft3 (600 kN-m/m3))

5) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  ke  P e n g a w a s  P e k e ija a n  b e r ik u t in i :

a) C o n to h

C o n to h  dari se m u a  b a h a n  y an g  ak an  d ip a k a i d a la m  p e k e rja a n , b e rsa m a  d en g a n  
d a ta  p en g u jia n  y an g  m e n y a ta k a n  s ifa t-s ifa t d an  m u tu  b a h a n  sep erti y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  S p esifik as i in i, h a ru s  d ise ra h k a n  ke P en g aw as P e k e rja a n  
u n tu k  p e rse tu ju a n n y a  seb e lu m  d ig u n a k a n  d a la m  p e la k sa n a a n  p e k e rjaan . C o n to h  
d a ri se m u a  b a h a n  y an g  su d ah  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n  ak an  d is im p a n  
o le h  P en g aw as P e k e rja a n  se la m a  M a sa  P e la k sa n a a n  seb ag a i b a h a n  ru jukan . 
P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e n y e d ia k a n  te m p a t p e n y im p a n a n  d i la p a n g a n  u n tu k  
se m u a  c o n to h  (d an  ju g a  b e n d a  u ji in ti) , d a lam  ra k  y an g  k e d a p  a ir  d an  d a p a t 
d ik u n c i sep erti y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

b ) P e n g ir im a n  S em en  ke L a p a n g a n

C a ta tan  y an g  m e n y a ta k a n  k u a n tita s  sem en  y an g  d ik irim  ke la p a n g a n  d an  te m p a t 
p e n y im p a n a n  P e n y e d ia  Ja sa  d i la p a n g a n  d a ri se tiap  p e n g ir im a n , h a ru s  
d ise ra h k a n  k e  P en g a w a s P e k e rja a n  se tiap  h a ri b ila m a n a  b a ran g  su d ah  sam pai 
d i te m p a t, b e rsa m a  d e n g a n  se rtif ik a t y an g  m e n y a ta k a n  te m p a t p e m b u a ta n n y a  
d an  h a s il p e n g u jia n n y a  y an g  d isy a ra tk a n  SN I 2 0 4 9 :2 0 1 5  a tau  SN I 0 3 0 2 :2 0 1 4  
a ta u  S N I 7 0 6 4 :2 0 1 4

c) P e rh itu n g a n  P e m a k a ia n  S em en

C a ta tan  h a r ia n  te n ta n g  ju m la h  sem en  a k tu a l y a n g  d ip a k a i d a lam  p e k e r ja a n  ak an  
d is im p an , sep e rti y an g  d ite n tu k a n  d i P asa l 5 .4 .2 .1 ), d an  h a ru s  d ise ra h k a n  
k e p a d a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  se tiap  h a ri se te lah  ja m  k e r ja  se lesa i.

d ) D a ta  S urvei

S e g e ra  seb e lu m  se tiap  b a g ia n  P e k e rja a n  d im u la i, se m u a  e le v a s i y an g  d ip e rlu k a n  
h a ru s  d iu k u r  d an  G a m b a r  K e rja  (Shop Drawings) y an g  d is ia p k a n  P e n y e d ia  Ja sa  
h a ru s  d ise tu ju i te r le b ih  d a h u lu  o le h  P en g aw as P ek erjaan .

e) P e n g e n d a lia n  P en g u jia n

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  b e r ta n g g u n g  ja w a b  d a la m  m e la k sa n a k a n  p e n g e n d a lia n  
p e n g u jia n  a tas  d a ri P e k e rja a n  sep e rti y an g  d ite n tu k a n  d a la m  P a sa l 5 .4 .6  d an  
h a ru s  m e n y e le sa ik a n  h a s il p e n g e n d a lia n  p e n g u jia n  te rs e b u t sesu a i d en g an  
p ro se d u r  p e n g u jia n  s ta n d a r y an g  d isy a ra tk a n  se rta  m e n y e ra h k a n  h a s iln y a  
k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  p a d a  h a ri y an g  sam a, a ta u  d i h a ri y an g  b e rik u tn y a .
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f) P en g u jian  d en g an  S k a la  D C P  (Dynamic Cone Penetrometer)

P e n g u jia n  D C P  p a d a  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  h a ru s  d ic a ta t d i d a lam  
fo rm u lir  s ta n d a r y a n g  d ise tu ju i P e n g a w a s  P ek e rjaan . S eg e ra  se te la h  se tiap  
p e n g u jia n , c a ta ta n  ju m la h  p u k u la n  h a ru s  d ita n d a ta n g a n i o le h  P e n y e d ia  J a sa  d an  
P en g a w a s P e k e rja a n  d i lap an g an . G ra f ik  h a s il p lo ttin g  d a ta  p e n e tro m e te r  h a ru s  
d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  se la m b a t- la m b a tn y a  p a d a  a k h ir  ja m  
k e r ja  h a ri b e rik u tn y a .

g ) C a ta tan  B e n d a  U ji In ti (Core)

S em u a  b e n d a  u ji in ti (core) L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  b e ru m u r m in im u m  7 
h a r i h a ru s  d iam b il d e n g a n  m e s in  core drill d e n g a n  m o to r  lis tr ik  d a n  d ib e ri labe l 
d e n g a n  je la s  y a n g  m e n y a ta k a n  te m p a t p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji in ti d a n  h aru s  
d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g aw as P e k e rja a n  b e rsa m a -sa m a  d e n g a n  c a ta ta n  te rtu lis  
y a n g  m e n y a ta k a n  t in g g i ra ta -ra ta  d an  lo k as i d a ri se tiap  b e n d a  u ji in ti itu . S em u a  
b e n d a  u ji in ti h a ru s  d is im p a n  P e n g a w a s  P e k e rja a n  seb ag a i ru ju k an  (d i te m p a t 
p e n y im p a n a n  y an g  k e d a p  a ir  d an  d a p a t d ik u n c i, y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n y e d ia  
Jasa ) u n tu k  se la m a  M a sa  P e lak san aan .

6) C u a c a  Y a n g  D iiz in k a n  U n tu k  B e k e r ja

T an ah  un tuk  S tab ilisasi T an ah  D asa r (Stabilized Sub-grade)  a tau  L ap is F ondasi T anah  
S em en  tid a k  b o leh  d item patkan , d ih am p ar a tau  d ih a lu sk an  se lam a tu ru n  hu jan , d an  
p en g h a lu san  tid a k  b o leh  d ilakukan  seg era  se te lah  h u jan  a tau  d engan  p erk a taan  lain  
b ila m a n a  k a d a r a ir  p a d a  b ah an  te rseb u t te rla lu  tin g g i u n tuk  m en d ap a tk an  p en g h a lu san  yang  
m em en u h i ke ten tu an  (liha t P asa l 5 .4 .5 .3).b)).

S em en  h an y a  b o leh  d item patkan  b ilam an a  p e rm u k aan  te m p a t te rseb u t kering , b ilam an a  
h u jan  tid ak  ak an  m em b asah i d an  b ila m a n a  ta n a h  y ang  sudah  d iha lu skan  da lam  k ead aan  
y an g  d ite rim a  P engaw as P ekerjaan . B ilam an a  h u jan  tu ru n  tib a -tib a  saat p en y eb aran  sem en 
sedang  d ilaksanakan , m ak a  p en y eb aran  te rseb u t ha rus d ihen tikan  sek e tik a  dan  sem en  yang  
te la h  te rseb a r harus cep a t-cep a t d iad u k  d en g an  ta n ah  cam purannya , d iiku ti dengan  
p em ad a tan  y an g  cep a t u n tu k  m eng u ran g i keru sak an  y an g  d iseb ab k an  o leh  a ir  hu jan . 
P en cam p u ran  dan  p em b en tu k an  ak h ir  m u n g k in  d ap a t d ilan ju tk an  sete lah  h u jan  berhen ti, 
b ila m a n a  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . B ilam an a  k e ru sak an  y an g  d iseb ab k an  o leh  
h u jan  ini cukup  berat, a tau  b ila m a n a  m u tu  P ekerjaan  y an g  te rg an g g u  in i m eragukan , 
P en g aw as P ekerjaan  akan  m em erin tah k an  u n tu k  m em p erb a ik i p ek erjaan  te rseb u t sesuai 
d en g an  P asal 5 .4 .1 .7).

7) P e rb a ik a n  T e rh ad ap  S tab ilisas i T a n a h  D a sa r  (Stablized Sub-grade) a tau  L ap is  F o n d asi
T a n a h  S em en  Y a n g  T id a k  M e m e n u h i K e te n tu a n

S tab ilisasi T anah  D asa r (Stablized Sub-grade) a tau  L ap is F ondasi T an ah  S em en  y an g  tid ak  
m em en u h i to le ran si a tau  m u tu  y ang  d isyara tkan  d a lam  S pesifikasi in i harus d iperba ik i o leh  
P en y ed ia  Ja sa  seperti y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan . P erba ikan  seperti itu  
d ap a t te rm asu k  :

a) P e ru b a h a n  p e rb a n d in g a n  ca m p u ra n  u n tu k  p e la k sa n a a n  P e k e rja a n  b e rik u tn y a ;

b ) P e n g h a lu sa n  k e m b a li d a ri S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  (Stablized Sub-grade) a tau  
L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y a n g  su d a h  d ih a m p a r  (b ila m a n a  m e m u n g k in k a n ) 
d an  m e n g a d u k  k e m b a li d e n g a n  ta m b a h a n  sem en;
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8)

9)

5 .4 .2

1)

c) Pembuangan dan penggantian pada bagian pekerjaan yang tidak diterima oleh 
Pengawas Pekerjaan;

Bilamana retak merambat sampai meluas akibat berkembangnya retak susut selama masa 
perawatan, maka Pengawas Pekerjaan dapat meminta penggilasan tambahan untuk 
meretakkan bahan ini dengan sengaja sehingga akan mengurangi dampak potensial retak 
pada perkerasan dengan cara menyediakan retak-retak kecil yang jaraknya dekat satu sama 
lainnya. Untuk retak-retak yang berkembang dengan baik dan diperkirakan tidak akan 
bertambah luas lagi, Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan perbaikan dengan 
menggunakan suntikan (grouting) pasta semen. Perbaikan pada retakan ini dapat termasuk 
penyesuaian campuran dengan mengurangi kadar semen untuk campuran yang belum 
dihampar.

Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian

Semua lubang yang terjadi akibat pengujian pada pekerjaan yang sudah selesai harus 
segera ditutup oleh Penyedia Jasa. Lubang-lubang yang terjadi akibat pengujian dengan 
penetrometer harus ditutup dengan suntikan (grout) pasta semen dan ditusuk-tusuk 
dengan batang besi kecil agar udara yang terjebak di dalam campuran tersebut dapat 
dikeluarkan, sampai diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Lubang-lubang yang lebih 
besar seperti yang disebabkan dari pengujian kepadatan atau pengambilan benda uji inti 
harus diisi dengan bahan yang sama dan dipadatkan sampai kepadatan dan toleransi 
permukaannya yang disyaratkan dalam Spesifikasi ini.

Jadwal Kerja dan Pengendalian Lalu Lintas

a) Selambat-lambatnya 14 hari setelah penghamparan lapisan teratas Lapis 
Fondasi Tanah Semen, pelapisan dengan campuran aspal panas harus 
dilaksanakan. Untuk memastikan bahwa ketentuan yang disebutkan di atas 
dapat dipenuhi, maka Pengawas Pekerjaan harus memastikan bahwa peralatan 
produksi campuran aspal panas milik Penyedia Jasa berada di tempat dan dalam 
kondisi dapat digunakan sebelum memberikan persetujuan untuk menghampar 
lapisan teratas Lapis Fondasi Tanah Semen .

b) Dalam keadaan apapun, Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk 
menjamin bahwa tidak ada lalu lintas yang melintasi Lapis Fondasi Tanah 
Semen yang baru saja dihampar sampai pelapisan dengan campuran aspal 
dilaksanakan, dan Penyedia Jasa harus melarang lalu lintas ini dengan 
menyediakan jalan alih (detour) atau dengan pelaksanaan setengah lebar jalan.

c) Stabilisasi T anah Dasar tidak boleh dibuka untuk lalu lintas sampai lapis berikut 
di atasnya dihampar, sedangkan Lapis Fondasi Tanah Semen dapat dibuka 
untuk lalu lintas pada lokasi yang kelandaiannya kurang dari 5%, tidak kurang 
dari 7 hari sejak pemadatan akhir.

d) Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas.

BAHAN

Semen Portland

a) Semen yang digunakan untuk Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis Fondasi 
Tanah Semen adalah Semen Portland Tipe I yang memenuhi ketentuan SNI
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2 0 4 9 :2 0 1 5  a tau  Portland Composite Cement (P C C ) y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  
S N I 7 0 6 4 :2 0 1 4  a ta u  Portland Pozzolana Cement (P P C ) y an g  m em e n u h i 
k e te n tu a n  SN I 0 3 0 2 :2 0 1 4 .

b ) P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t m e m in ta  p e n g u jia n  m u tu  d a ri se tiap  p en g ir im a n  
sem en  y a n g  t ib a  d i lap an g an , d an  ju g a  se tiap  saa t u n tu k  sem en  y an g  su d ah  
d is im p a n  d i la p a n g a n  d an  a k a n  d ig u n a k a n , u n tu k  m e m a stik a n  a p a k a h  sem en  
te rs e b u t ru sa k  a tau  tid a k  o le h  se tiap  k e m u n g k in a n  se la m a  p e n g ir im a n a n  a tau  
p e n y im p a n a n . T id a k  a d a  sem en  y a n g  b o le h  d ig u n a k a n  se b e lu m  d ite r im a  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan .

c) S em u a  sem en  y a n g  ak an  d ig u n a k a n  d a la m  P e k e rja a n  h a ra s  d is im p a n  di te m p a t 
p e n y im p a n a n  d i la p a n g a n  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  
S eksi 1.11 d an  P asa l 7 .1 .1 .8 ) d a ri S p es ifik as i in i d a n  h a ra s  d id a f ta r  u n tu k  se tiap  
p e n e r im a a n n y a  d i b a w a h  p e n g a w a sa n  P en g a w a s P ek e rjaan . C a ta tan  d a lam  
d a f ta r  in i h a ra s  d ita n d a ta n g a n i o le h  P e n y e d ia  J a sa  d an  P en g a w a s P e k e rjaan  
u n tu k  m e n y a ta k a n  k eb e n a ra n n y a . Ju m la h  sem en  y an g  d ile ta k k a n  d i la p a n g a n  
u n tu k  P e rc o b a a n  L a p a n g a n  A w a l (Preliminary Field Trials) a tau  d a lam  
P e k e rja a n  ju g a  h a ra s  d ic a ta t se c a ra  te r in c i d a n  tid a k  a d a  sem en  y an g  b o le h  
d ile ta k k a n  d i la p a n g a n  k e c u a li b ila m a n a  te rd a p a t P en g a w a s P e k e rja a n  a tau  
w a k iln y a  d i la p a n g a n  u n tu k  m e n g a w a s i d an  m e n c a ta t ju m la h  y an g  
d ih am p ark an . P e n y e d ia  J a sa  d an  P en g a w a s P e k e rja a n  ak an  m e n a n d a ta n g an i 
c a ta ta n  h a ria n  y a n g  m e n y a ta k a n  ju m la h  sem en  y an g  se b e n a rn y a  y ang  
d ig u n a k a n  d a la m  P ek e rjaan .

2) A ir

P en y ed ia  Ja sa  h a ra s  m en g ad ak an  p en g a tu ran  send iri dalam  m en y ed iak an  d an  m em aso k  a ir 
y an g  te lah  d ise tu ju i u n tu k  p em b u a tan  d an  p eraw atan  S tab ilisasi T an ah  D asa r a tau  L ap is 
F ondasi T an ah  S em en  dan  h a ra s  m en y erah k an  con toh  a ir ak tual te rseb u t k e p ad a  P engaw as 
P ekerjaan  u n tu k  p erse tu juannya , b e rsam a-sam a d engan  su ra t ke te ran g an  y ang  m en y a tak an  
su m b er a tau  sum ber-sum bernya , sebe lum  m em u la i Pekerjaan .

A ir  y an g  d igunakan  d a lam  P ekerjaan  h aru slah  a ir  taw ar, d an  bebas dari endap an  m aupun  
la ru tan  a tau  b ah an  suspensi y an g  m u n g k in  d ap a t m eru sak  p em b u a tan  S tab ilisasi T anah  
D a sa r  a tau  L ap is F ondasi T an ah  S em en  y ang  d im aksud , dan  harus m em en u h i k e ten tuan  
y an g  d isyara tkan  d a lam  SN I 7974 :2016 . A ir  y ang  d iu su lkan  d ap a t d igu n ak an  b ilam an a  
k u a t te k an  m o rta r  d engan  a ir  te rseb u t p a d a  u m u r 7 hari m in im u m  90 %  k u a t te k a n  m o rta r 
d en g an  a ir  su ling  a tau  m in u m  p a d a  periode  p eraw a tan  y ang  sam a. P engaw as P ekerjaan  
se lan ju tn y a  d ap a t m e m in ta  p en g am b ilan  con to h  d an  p en g u jian  a ir lan ju tan  da lam  in terval 
w ak tu  se lam a  M a sa  P e lak san aan  d an  b ilam an a  p a d a  setiap  saat, co n to h -co n to h  a ir  te rseb u t 
tid a k  m em en u h i k e ten tu an  m ak a  P en y ed ia  Ja sa  ak an  d im in ta  d engan  b iay a  sendiri b a ik  
u n tu k  m encari su m b er b a ru  la in n y a  m au p u n  m e m b u a t p en g a tu ran  y ang  d ap a t d ite rim a  o leh  
P en g aw as P ekerjaan  u n tu k  m em b u an g  a ir  y ang  m eru sak  te rsebu t.

3) T a n ah  (B ah an  Y a n g  A k a n  D is ta b ilisa s i)

a) S eb e lu m  p e n g h a lu sa n , ta n a h  se b a g a im a n a  y a n g  d id e fin is ik a n  p a d a  P asa l 
5 .4 .1 .1 ) y a n g  c o c o k  d ig u n a k a n  u n tu k  S tab ilisas i T a n a h  D a sa r  a ta u  L ap is 
F o n d asi T a n a h  S em en  h a ru s  sesu a i d en g a n  u k u ra n  p a rtik e l y an g  d ite n tu k a n  di 
b a w a h  in i d e n g a n  c a ra  p e n g a y a k a n  b a sa h  :

i) U k u ra n  p a lin g  b e sa r  da ri p a rtik e l b a tu  h a ra s  le b ih  k ec il d a ri 75 m m .
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5.4 .3

1)

2)

ii) Kurang dari 50% melewati saringan No.200 dengan pengayakan secara 
basah.

Setelah penghalusan tanah, batas ukuran partikel harus diperiksa, seperti yang 
ditentukan di Pasal 5.4.5.3).c) di bawah ini.

b) Tanah dengan plastisitas yang rendah atau tanah laterit yang mempunyai sifat- 
sifat kekuatan yang baik, adalah tanah yang cenderung dipilih, daripada tanah 
yang berkekuatan rendah, plastisitas tinggi atau tanah ekspansif.

c) Tanah harus bebas dari bahan organik yang dapat mengganggu proses hidrasi 
dari Semen Portland. Bilamana diuji sesuai prosedur SNI 19-6426-2000, nilai 
pH nya setelah berselang satu jam harus lebih besar dari 12,2. Pengujian ini 
hanya dilakukan bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, seperti 
dalam hal yang tidak umum di mana pengerasan berjalan lambat (slow 
hardening) atau kekuatan campuran untuk Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis 
Fondasi Tanah Semen yang diperoleh rendah.

d) Tanah yang digunakan harus sedemikian hingga menunjang hasil Stabilisasi 
Tanah Dasar atau Lapis Fondasi Tanah Semen yang disyaratkan dalam 
Spesifikasi ini, dapat digunakan dengan menggunakan rentang kadar semen 
yang disyaratkan di Pasal 5.4.3 di bawah ini. Tanah yang sifat-sifatnya tidak 
memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.4.3 belum tentu akan 
ditolak jika tanah tersebut dapat menunjukkan bahwa sifat-sifat Lapis Fondasi 
Tanah Semen memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Tabel 5.4.3.1).

e) Semua lokasi sumber bahan yang diusulkan harus diperiksa dan disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan sebelum digunakan. Persetujuan tidak akan diberikan 
kecuali bila Penyedia Jasa telah menyediakan contoh-contoh tanah, yang 
diambil dari lokasi sumber bahan di bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan, 
dan mengujinya di bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan untuk memastikan 
bahwa sifat-sifat tanah tersebut memenuhi ketentuan yang disyaratkan 
Spesifikasi ini. Persetujuan yang diberikan oleh Pengawas Pekerjaan untuk 
menggunakan tanah dari suatu sumber bahan tidak berarti bahwa Stabilisasi 
Tanah Dasar atau Lapis Fondasi Tanah Semen yang dibuat dari tanah tersebut 
pasti diterima dan juga tidak berarti membebaskan Penyedia Jasa dari tanggung 
jawabnya untuk membuat Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis Fondasi Tanah 
Semen yang memenuhi ketentuan seperti yang disyaratkan.

CAMPURAN

Komposisi Umum Untuk Campuran

Campuran Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semen terdiri dari tanah yang 
telah disetujui, semen dan air. Kadar semen akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan 
berdasarkan data pengujian laboratorium dan Percobaan Lapangan Awal, tetapi harus 
dalam rentang 3% sampai dengan 8% dari berat tanah asli (yaitu, sebelum dicampur 
dengan semen) dalam keadaan kering oven.

Rancangan Campuran Laboratorium (Cara UCS) untuk Lapis Fondasi Tanah Semen

a) Untuk setiap lokasi sumber bahan (borrow pit) baru yang akan digunakan, dan 
dari waktu ke waktu yang seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
selama penggunaan setiap lokasi sumber bahan yang diberikan, Penyedia Jasa
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h a ru s  m e la k u k a n  p e rc o b a a n  c a m p u ra n  d i la b o ra to riu m  d i b a w a h  p e n g a w a sa n
P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  m e n e n tu k a n  :

i) a p a k a h  b is a  a tau  tid a k  m e m b u a t L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y an g  
m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  h a l k e k u a ta n  d a n  k a ra k te ris tik  p e ru b a h a n  
v o lu m e , d a p a t d ib u a t da ri ta n a h  y an g  b e rsa n g k u ta n ;

ii) k a d a r  sem en  y an g  d ib u tu h k a n  u n tu k  m e n c a p a i k e k u a ta n  sasa ran  
c a m p u ra n  (target mix strength);

iii) b a ta s  k a d a r  a ir  d an  k e p a d a ta n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e n g e n d a lia n  
p e m a d a ta n  di lap an g an .

b ) P ro se d u r  u n tu k  ra n c a n g a n  c a m p u ra n  (mix design) in i m e n c a k u p  la n g k a h -
la n g k a h  b e r ik u t in i :

i) T e n tu k a n  h u b u n g a n  a n ta ra  k a d a r  a ir  d an  k e p a d a ta n  u n tu k  ta n a h  y an g  
b e rsa n g k u ta n  d e n g a n  m en g g u n a k a n  p a lin g  sed ik it e m p a t m a c a m  k a d a r  
sem en  (S N I 0 3 -6 8 8 6 -2 0 0 2 ) d a n  g a m b a rk a n  h a s il da ri p e n g u jia n  in i 
d a la m  b e n tu k  G ra fik  I (L a m p ira n  5 .4 .B  d ari S p esifik as i) . P u n c a k  dari 
se tiap  k u rv a  h u b u n g a n  k a d a r  a ir  - k e p a d a ta n  m e n y a ta k a n  K e p a d a ta n  
K e rin g  M ak sim u m  (Maximum Dry Density /  M D D ) d a n  K a d a r  A ir  
O p tim u m  (Optimum Moisture Content /  O M C ) u n tu k  k a d a r  sem en  y an g  
d ig u n ak an .

ii) M a su k k a n  a n g k a -a n g k a  d a ri M D D  d an  O M C  u n tu k  se tiap  m a c a m  k a d a r  
sem en  p a d a  G ra fik  II (L a m p ira n  5 .4 .B  dari S p esifik asi)  d a n  h u b u n g k a n  
ti t ik - ti t ik  p e n g u jia n  m e n ja d i k u rv a  y an g  lu w e s  u n tu k  m e n d a p a tk a n  
v a ria s i d a ri M D D  d an  O M C  d e n g a n  b e rm a c a m -m a c a m  k a d a r  sem en  
u n tu k  ta n a h  y an g  b e rsa n g k u ta n .

iii) D e n g a n  m e n g g u n a k a n  p a lin g  se d ik it e m p a t m a c a m  k a d a r  sem en , 
b u a tla h  se ra n g k a ia n  b e n d a  u ji u n tu k  d iu ji k u a t te k a n n y a  ( Unconfined 
Compression Strength /  U C S ) d i m a n a  b e n d a  u ji in i d ip a d a tk a n  sam p ai 
d e n g a n  M D D  d an  O M C  sep erti y a n g  d ite n tu k a n  (a) d i a tas . S e te lah  
p e ra w a ta n  se la m a  7 h a ri, u jila h  b e n d a -b e n d a  u ji in i d en g an  m en g ik u ti 
p ro se d u r  y an g  d ib e rik a n  d i S N I 0 3 -6 8 8 7 -2 0 0 2  m a su k k a n  a n g k a -a n g k a  
k e k u a ta n  y a n g  d ip e ro le h  p a d a  G ra fik  III (L a m p ira n  5 .4 .B  dari 
S p es ifik as i) . G a m b a rk a n  k u rv a  y an g  m e la lu i t i t ik - titik  p e n g u jia n  d an  
p ilih la h  k a d a r  sem en  p a d a  c a m p u ra n  y an g  m e m b e rik a n  k e k u a ta n  
sa sa ra n  sep erti y an g  d isy a ra tk a n  y a itu  24  k g /c m 2.

iv) M a su k a n  a n g k a  d a ri k a d a r  sem en  c a m p u ra n  y an g  d ip ilih  itu  ke  d a lam  
G ra fik  II, y a n g  su d a h  d ig a m b a r p a d a  (b) di a tas , d an  te n tu k a n  a n g k a  
M D D  d a n  O M C  u n tu k  ca m p u ra n  T a n a h  S em en  d a ri k a d a r  sem en  y ang  
d ip ilih . G u n a k a n  n ila i-n ila i M D D  d a n  O M C  in i u n tu k  m e n e n tu k a n  
k e p a d a ta n  y an g  c o c o k  d an  b a ta s  k a d a r  a ir  u n tu k  p e n g e n d a lia n  
p e m a d a ta n  d i la p an g an , d a n  g a m b a rk a n  b a ta s -b a ta s  te rs e b u t p a d a  
G ra fik  IV  (L a m p ira n  5 .4 .B  d a ri S p esifik asi).

v ) T e n tu k a n  k a ra k te ris tik  p e n g e m b a n g a n  d an  p e n y u su ta n  d a ri ca m p u ra n  
ta n a h  sem en  d e n g a n  p e n g u jia n  y an g  se su a i d e n g a n  SN I 13 -6 4 2 7 -2 0 0 0  
d a n  b a n d in g k a n  d e n g a n  b a ta s -b a ta s  y a n g  d ib e rik a n  d i T ab e l 5 .4 .3 .1 ).
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3) Rancangan Campuran Laboratorium (Cara CBR) untuk Campuran Stabilisasi Tanah 
Dasar

a) Semua langkah yang diberikan pada Pasal 5.4.3.2) di atas harus diikuti untuk 
Campuran Stabilisasi Tanah Dasar.

b) Prosedur yang diberikan dalam SNI 1744:2012 harus diikuti (penumbuk 2,5 
kg) kecuali setelah pencetakan benda uji harus dirawat dengan cara sebagai 
berikut :

i) Semua benda uji dimasukkan bersama-sama ke dalam suatu kantong 
plastik yang besar;

ii) Udara dalam kantung plastik harus dijaga supaya tetap lembab dengan 
menempatkan sebuah panci yang terbuka yang diisi dengan air. Air 
harus dijaga dengan hati-hati agar tidak memercik atau dengan kata lain 
menghindarkan benda uji berkontak langsung dengan air;

iii) Kantong plastik tersebut harus ditutup rapat dan diletakkan di suatu 
tempat yang teduh selama tepat 72 jam;

iv) Setelah perawatan selama 72 jam, benda uji tersebut harus dikeluar- 
kan dari kantong plastik dan direndam di dalam bak air selama 96 jam, 
kemudian dilanjutkan dengan pengujian kekuatan CBR.

c) Langkah-langkah lain dalam prosedur rancangan campuran adalah seperti yang 
diberikan di atas pada Pasal 5.4.3.2.

4) Sifat-sifat Campuran Yang Disyaratkan

Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semen harus memenuhi ketentuan 
yang diberikan pada Tabel 5.4.3.1)

Tabel 5.4.3.1) Sifat-sifat Yang Disyaratkan untuk Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi
Tanah Semen

PENGUJIAN
BATAS-BATAS SIFAT 
(Setelah Perawatan 7 Hari)

METODE
PENGUJIAN

Minimum Target Maksimum
California Bearing Ratio 
(CBR) % untuk Campuran 
Stabilisasi Tanah Dasar

12 15 SNI 1744:2012

Kuat Tekan Bebas (Unconfined 
Compressive Strength, UCS) 
kg/cm2 untuk Lapis Fondasi 
Tanah Semen

20 24 35 SNI 03-6887-2002

Uji Basah dan Kering untuk 
Lapis Fondasi Tanah Semen :
(i) % Kehilangan Berat
(ii) % Perubahan Volume

- - 7
2

SNI 13-6427-2000
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5.4.4 PERCOBAAN LAPANGAN (FIELD TRIALS)

1) P e rc o b a a n  A w al L a p a n g a n  U n tu k  C a m p u ra n -c a m p u ra n  T e rp ilih

a) U n tu k  u su la n  se tiap  j  en is  ta n a h  b a ru  y an g  ak an  d ig u n a k a n , ra n c a n g a n  ca m p u ra n  
ta n a h  sem en  y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  p ro se d u r  la b o ra to riu m  y a n g  d iu ra ik an  
p a d a  P asa l 5 .4 .3  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p e m b u a ta n  la ju r  p e n g h a m p a ra n  
p e rc o b a a n  b a h a n  S tab ilisas i T a n a h  D a sa r  a ta u  L ap is  F o n d a s i T a n a h  S em en  y an g  
d iu su lk a n  sep an jan g  2 0 0  m e te r  d e n g a n  te b a l, p e ra la tan , p e la k sa n a a n  d an  
p ro se d u r  p e n g e n d a lia n  m u tu  y an g  d iu su lk a n  u n tu k  P e k e ija a n  in i.

b ) L a ju r  p e rc o b a a n  in i d a p a t d ite ra p k a n  d i lu a r  la p a n g a n  (k e g ia ta n  p e k e rja a n ) a tau , 
b ila m a n a  a tas  p e rm in ta a n  P e n y e d ia  J a sa  d an  d ise tu ju i o le h  P en g aw as P ek e rjaan , 
b e rd a sa rk a n  h a s il p en g u jia n  la b o ra to riu m  y a n g  m e m u a sk a n  a ta s  s ifa t-s ifa t ta n a h  
y a n g  d iu su lk a n , d a p a t d ite rap k an  p a d a  b a g ia n  d ari P e k e rja a n  te rse b u t.

c) A k a n  te ta p i, b ila m a n a  p e rc o b a a n  la p a n g a n  in i d a lam  seg a la  h a l t id a k  
m e n u n ju k k a n  k in e r ja  y a n g  m e m u a sk a n , a ta u  b ila m a n a  S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  
a ta u  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y an g  d ih a m p a r  in i d a la m  se g a la  h a l t id a k  
m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  S p esifik as i, m a k a  la ju r  p e rc o b a a n  
in i h a ru s  d is in g k irk a n  se lu ru h n y a  d a ri ja la n  te rs e b u t d an  ta n a h  d a sa rn y a  h aru s  
d ip e rb a ik i lag i u n tu k  p e n y ia p a n  b a d a n  ja la n . B ila m a n a  P en g a w a s P e k e rja a n  
m e n e rim a  la ju r  p e rc o b a a n  in i seb ag a i b a g ia n  d a ri P ek e rjaan , S tab ilisa s i T a n ah  
D a sa r  a tau  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  in i ak an  d iu k u r  d an  d ib a y a r  seb ag a i 
b a g ia n  dari P ek e rjaan . T id a k  a d a  p e m b a y a ra n  u n tu k  la ju r  p e rc o b a a n  y an g  
d ila k sa n a k a n  d i lu a r  la p a n g a n  (k e g ia ta n  p ek e rjaan ).

d ) J ik a  P en g a w a s P e k e rja a n  m e n y e tu ju i la ju r  p e rc o b a a n  u n tu k  d ig a b u n g k a n  
seb ag a i b a g ia n  dari P e k e rja a n , b a h a n  S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  a ta u  L ap is  
F o n d asi T a n a h  S em en  te rs e b u t h a ru s  d iu k u r  d an  d ib a y a r  seb ag a i b a g ia n  dari 
P ek e rjaan . S em u a  ta h a p  p e la k sa n a a n , m a sa  p e ra w a ta n  d a n  p e n g u jia n  d a ri la ju r 
p e rc o b a a n  a k a n  d ia w a s i d en g an  c e rm a t o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , y an g  d a p a t 
m e m in ta  v a ria s i p ro se d u r  k e r ja  a ta u  ju m la h  d an  je n is  d a ri p e n g u jia n  y an g  
m e n u ru t p e n d a p a tn y a  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e m p e ro le h  in fo rm asi y an g  b e rm a n fa a t 
se m ak sim a l m u n g k in  d a ri p e rc o b a a n  in i. P e m e rik sa a n  se la m a  p e rc o b a a n  h aru s  
te rm a su k , te ta p i tid a k  te rb a ta s  p ad a , p e n e n tu a n  y a n g  b e r ik u t in i :

i) K e c o c o k a n , e f is ie n s i d an  k e e fe k tifa n  u m u m  d a ri c a ra  d an  p e ra la tan  
y an g  d iu su lk a n  o le h  P en y ed ia  Jasa , d ite n tu k a n  d a la m  h a l k e c e p a ta n  d an  
se lu ru h  k e m a m p u a n  d a n  k e b e rh a s ila n  d a la m  m e la k sa n a k a n  p e rc o b a a n  
in i;

ii) D e ra ja t p e n g h a lu sa n  ta n a h  y an g  d ic ap a i, d ite n tu k a n  b e rsa m a -sa m a  
d e n g a n  c a ra  v isu a l m a u p u n  d e n g a n  c a ra  p e n c a ta ta n  ju m la h  lin ta sa n  
p e n g h a lu sa n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n c a p a i d e ra ja t k e h a lu sa n  y an g  
d im in ta  p a d a  P asa l 5 .4 .5 .3 ).c )  d a la m  S p e sifik as i in i;

iii) K a d a r  a ir  o p tim u m  u n tu k  p e n g h a lu sa n  ta n a h , d ite n tu k a n  dari 
p e n g h a lu sa n  ta n a h  d en g a n  v a ria s i k a d a r  a ir  d ite ra p k a n  p a d a  ru as  y an g  
b e rb e d a  d a ri la ju r  p e rc o b a a n  d an  m e m b a n d in g k a n  d e ra ja t k e h a lu sa n  
y an g  d ip e ro le h  d e n g a n  k a d a r  a ir  y a n g  d ip e ro le h  d ari p e n g u jia n  di 
la b o ra to riu m  p a d a  b e n d a  u ji y an g  d ia m b il se la m a  k e g ia ta n  
p e n g h a lu sa n ;
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iv ) K e h o m o g e n a n  ca m p u ra n  la p isa n  y an g  d ip e ro le h  d a ri te k n ik  p e n y e b a ra n  
d a n  p e n c a m p u ra n  y an g  d ig u n a k a n , d ite n tu k a n  d e n g a n  c a ra  v isu a l 
se la m a  k e g ia ta n  p e n g h a lu sa n  d a n  d e n g a n  c a ra  m e m b a n d in g k a n  v a ria s i 
k e k u a ta n  d a ri sa tu  ti t ik  k e  t i t ik  la in n y a  d e n g a n  p e n g u jia n  Scala 
Penetrometer y a n g  d ila k u k a n  7 h a ri se te lah  p e n g h a m p a ra n  d e n g a n  
fre k u e n s i sep erti y an g  d ite n tu k a n  p a d a  P asa l 5 .4 .6 .5 );

v ) K e e fe k tifan  p e n g g ila sa n  d an  p e m a d a ta n , d ite n tu k a n  d e n g a n  p en g u jia n  
Scala Penetrometer se g e ra  se te lah  se tiap  k a li a tau  b e b e ra p a  k a li 
d ilin ta s i o le h  a la t p e m a d a t, u n tu k  m e n d a p a tk a n  h u b u n g a n  a n ta ra  ju m la h  
lin ta sa n  d an  k e p a d a ta n  y an g  d ic a p a i, d an  d ile n g k a p i d e n g a n  p en g u jia n  
k o n u s  p a s ir  (sand cone) u n tu k  m e m e rik sa  k e p a d a ta n  la p a n g a n  p a d a  
p e k e r ja a n  y an g  su d a h  se lesa i d e n g a n  fre k u e n s i sep erti y an g  d ite n tu k a n  
p a d a  P asa l 5 .4 .6 .4 ).b );

v i) "Bulking ratio"  a n ta ra  ta n a h  g e m b u r  y an g  su d ah  d ih a lu sk a n  d en g an  
c a m p u ra n  y an g  su d ah  d ip a d a tk a n , u n tu k  m e n e n tu k a n  te b a l b a h an  
g e m b u r  y an g  d ip e rlu k a n  a g a r d ip e ro le h  ra n c a n g a n  te b a l p a d a t la p isan  
cam p u ran ;

v ii)  R a n c a n g a n  c a m p u ra n  lap is  fo n d asi ta n a h  sem en  y an g  m em ad a i, 
d ite n tu k a n  d e n g a n  m e n g a d a k a n  p e n g u jia n  U C S  p a d a  b e n d a  u ji b e ru m u r 
7 h a ri y an g  d ia m b il da ri ca m p u ra n  seb e lu m  d ig ila s  d en g a n  frek u en si 
y an g  d ite n tu k a n  p a d a  P asa l 5 .4 .6 .4 ).a )  d an  b ila m a n a  d ian g g ap  p e rlu  
o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  d ile n g k a p i d e n g a n  p en g u jia n  U C S  p a d a  
b e n d a  u ji in ti (core) y an g  d ia m b il da ri la ju r  p e rc o b a a n  y a n g  su d ah  
se lesa i;

v iii)  B a ta s -b a ta s  p ra k tis  k e p a d a ta n  d an  k a d a r  a ir  u n tu k  p e n g e n d a lia n  
p e m a d a ta n  d id a p a t d a ri ra n c a n g a n  c a m p u ra n  lab o ra to riu m , d ite n tu k a n  
d e n g a n  m e la k u k a n  p e n g u jia n  k e p a d a ta n  la p a n g a n  d a n  k a d a r  a ir  
la p a n g a n  se g e ra  se te lah  c a m p u ra n  se lesa i d ip a d a tk a n  d an  
m e m b a n d in g k a n  h a s iln y a  d en g a n  b a ta s -b a ta s  y an g  d iu su lk an ;

ix ) H u b u n g a n  a n ta ra  Scala Penetration Resistance (S P R ) d a n  k u a t te k a n  
(U C S ) u n tu k  p e rc o b a a n  ca m p u ra n  u n tu k  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  , 
d ite n tu k a n  d e n g a n  m e la k sa n a k a n  p e n g u jia n  d e n g a n  a la t p e n e tro m e te r  
se g e ra  se te lah  d ip a d a tk a n  (la n g k a h  (v) d i a ta s ) , 7 h a ri se te lah  
d ip a d a tk a n  (lan g k ah  (iv ) d i a ta s) d a n  28  h a ri se te la h  d ip a d a tk a n , d an  
m e m b a n d in g k a n  h a s il S P R  ra ta -ra ta  y an g  d ip e ro le h  dari se tiap  
ra n g k a ia n  p en g u jia n  d an  h a s il p e n g u jia n  U C S ;

x ) K e b u tu h a n  d an  c a ra  y an g  p a lin g  te p a t  u n tu k  in d u k si d an  p e n g e n d a lia n  
k e re ta k a n  a d a lah  d en g an  p e n g g ila sa n  (proof rooling), d ite n tu k a n  
d e n g a n  m e n g a m a ti la ju r  p e rc o b a a n  se la m a  m a sa  p e ra w a ta n  dan , 
b ila m a n a  re ta k  su su t b e rk e m b a n g  se c a ra  b e rle b ih a n , a d a la h  d en g an  
p e n g e n d a lia n  p e n g g u n a a n  b e rb a g a i je n is  d an  b e ra t d a ri m e s in  g ilas;

x i)  Jen is  se la p u t t ip is  (m em b ran ) d an  c a ra  p e ra w a ta n  p a d a  S tab ilisasi 
T a n a h  D a sa r  a tau  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y a n g  p a lin g  te p a t, 
d ite n tu k a n  d e n g a n  c a ra  v isu a l p a d a  p e rm u k a a n  la ju r  p e rc o b a a n  d an  
k e c e p a ta n  h ila n g n y a  a ir  y an g  d a p a t d ite n tu k a n  d e n g a n  p e n g u jia n  k a d a r  
air;
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5.4 .5

1)

x ii)  B a ta s  Scala Penetration Resistance (S P R ) a k a n  d ig u n a k a n  u n tu k  
m e n e n tu k a n  "T eba l E fe k t if ' L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  , y an g  
d ip e ro le h  dari c a ta ta n  p en e tra s i p a d a  la n g k ah  (x ) d i a tas  u n tu k  lo k a s i di 
m a n a  te b a l b a h a n  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  d ik e ta h u i se c a ra  a k u ra t 
(d iam b il d a ri se ra n g k a ia n  b e n d a  u ji in ti p a d a  ti t ik  lo k a s i p en g u jia n  
p e n e tro m e te r  d an  d a ri p e n g u jia n  k e k u a ta n  y a n g  d ila k u k a n  p a d a  c o n to h  
c a m p u ra n  lap is  fo n d asi ta n a h  sem en , y a n g  d ia m b il d a ri t i t ik  lo k as i 
p e n g u jia n  p e n e tro m e te r  seb e lu m  d ip ad a tk an );

x iii)  P e n g h a m p a ra n  S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  a ta u  L ap is  F o n d a s i T a n ah  
S em en  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  sek a li h a m p a r  ( lap isan  tu n g g a l)  d e n g a n  
m e n g g u n a k a n  je n is  p e m a d a t y an g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e ija a n .

e) B e rd a sa rk a n  d a ta  y an g  d ip e ro le h  dari la ju r  p e rc o b a a n  d an  tid a k  le b ih  c e p a t dari 
14 h a ri se te lah  la ju r  p e rc o b a a n  d ih am p ar, P en g aw as P e k e rja a n  d a p a t 
m e m b e rik a n  p e rse tu ju a n  k e p a d a  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  m e n e ru sk a n  sep erti y an g  
d ire n c a n a k an , a tau  p e rse tu ju a n  u n tu k  m e n e ru sk a n n y a  d e n g a n  m o d ifik a s i 
a p a p u n  te rh a d a p  ra n c a n g a n  c a m p u ra n  a tau  p ro se d u r  p e la k sa n a a n  y a n g  d ian g g ap  
p e rlu , a tau  P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t m e n o la k  u n tu k  m e n e ru sk a n n y a  d an  
se b a lik n y a  m e m e rin ta h k a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rc o b a a n  
la n ju ta n  d e n g a n  b a h a n  y an g  d iu su lk a n , a tau  m e n g u su lk a n  p e m a k a ia n  je n is  
ta n a h  la in n y a  a tau  m e n g g a n ti a ta u  m e n a m b a h k a n  k a p a s ita s  in s ta la s i d an  
p e ra la tan n y a .

P E N G H A M P A R A N  D A N  P E N C A M P U R A N

P e n y ia p a n  T a n a h  D a sa r

a) P e k e rja a n  p e n y ia p a n  ta n a h  d a sa r  h a ru s  d ila k u k a n  sesu a i d e n g a n  P asa l in i d an  
k e te n tu a n  p a d a  S eksi 3.3  d a ri S p es ifik as i in i, te rh a d a p  g a ris , k e tin g g ia n  d an  
d im en si sep erti y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r a tau  y an g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan .

b ) A rti da ri ta n a h  d a sa r  ad a la h  p e rm u k a a n  ta n a h  y an g  su d ah  d is ia p k a n  u n tu k  
p e la k sa n a a n  p e k e rja a n  la n ju ta n  y an g  ak an  d ila k san ak an . K e c u a li b ila m a n a  
e le v a s i p e rk e ra sa n n y a  h a ru s  d in a ik k a n  (raising o f the pavement grade) seperti 
y a n g  d itu n ju k k a n  p a d a  G am b ar, m a k a  p e rm u k a a n  ta n a h  d a sa r  h a ru s  sam a  tin g g i 
d e n g a n  p e rm u k a a n  ja la n  e k s is tin g , k e c u a li k a la u  d ip e rin ta h k a n  la in  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan .

c) P e rm u k a a n  ja la n  ek s is tin g  h a ru s  d ib e rs ih k a n  d a ri b a h a n  y an g  tid a k  d iin g in k a n  
d an  k e m u d ia n  d ig ilas . S e tiap  k e tid a k ra ta a n  a ta u  a m b la s  y an g  te r ja d i p a d a  
p e rm u k a a n  ta n a h  d a sa r  se la m a  p e m a d a ta n  h a ru s  d ip e rb a ik i d en g an  
m e n g g e m b u rk a n  lo k as i te rs e b u t d an  m en a m b a h , m e m b u a n g  a ta u  m en g g a n ti 
b a h a n , m e n y e su a ik a n  k a d a r  a ir  j ik a  d ip e rlu k a n , d an  m e m a d a tk a n n y a  k e m b a li 
su p a y a  p e rm u k a a n n y a  h a lu s  d an  ra ta .

d ) 20  cm  ta n a h  di b a w a h  p e rm u k a a n  s tab ilisa s i ta n a h  d a sa r  m a u p u n  b u k a n  h aru s 
d ip a d a tk a n  sam p a i k e p a d a ta n  sep erti y an g  d ite n tu k a n  se su a i d e n g a n  SN I 
2 8 2 8 :2 0 1 1  d an /a tau  Light WeightDeflectometer (L W D ) y an g  d iu ji sesuai d engan  
P d  03 -2016-B  y ang  d ilengkap i dengan  kore lasi h u b u n g an  len d u tan  dengan  
kepadatan , b ilam an a  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , tid a k  b o le h  k u ra n g  dari 
95 %  k e p a d a ta n  k e rin g  m a k s im u m  (maximum dry density) y an g  d ip e ro le h  
sesu a i d e n g a n  S N I 1742 :2008 .
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e) CBR tanah dasar yang disiapkan untuk perkerasan lentur bilamana diuji sesuai 
dengan SNI 1744:2012, paling sedikit harus 6% (enam persen) setelah direndam 
selama empat hari bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksimum 
seperti yang ditentukan sesuai SNI 1742:2008. Bilamana kondisi kekuatan ini 
tidak dapat dicapai, Pengawas Pekeijaan dapat memerintahkan Penyedia Jasa 
untuk melaksanakan perbaikan tanah dasar sesuai dengan Tabel 3.1.2.1) 
sebagaimana yang diuraikan dalam Pasal 3.2.1.5) dari Spesifikasi ini.

f) Setelah selesai pemadatan dan sebelum memulai kegiatan berikutnya, 
permukaan stabilisasi tanah dasar maupun permukaan tanah dasar harus 
memenuhi toleransi permukaan yang ditentukan pada Pasal 3.3.1.3) dari 
Spesifikasi ini.

g) Setiap lokasi stabilisasi tanah dasar maupun tanah dasar yang menjadi lumpur, 
pecah-pecah atau lepas karena cuaca atau kerusakan lainnya sebelum 
dimulainya penghamparan Lapis Fondasi Tanah Semen harus diperbaiki sampai 
memenuhi Spesifikasi ini dengan biaya Penyedia Jasa sendiri.

h) Sebelum penghamparan Lapis Fondasi Tanah Semen pada setiap ruas, 
permukaan stabilisasi tanah dasar maupun tanah dasar padat yang sudah 
disiapkan harus dibersihkan dari kotoran dan bahan lainnya yang mengganggu 
dengan kompresor angin atau cara lain yang disetujui, dan harus dilembabkan 
bilamana diperlukan, seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

2) Pemilihan Cara Untuk Pencampuran dan Penghamparan

a) Pencampuran tanah, semen dan air harus dilakukan dengan cara pencampuran 
di tempat (mix-in-place) atau instalasi pencampur pusat (central-plant-mix). 
Kegiatan dengan instalasi pencampur biasanya dibatasi hanya untuk tanah 
berplastisitas rendah. Suatu indikator batas atas dari plastisitas tanah yang masih 
dapat menggunakan instalasi pencampur pusat dapat diperoleh dengan 
mengalikan indeks plastisitas tanah dengan persen lolos ayakan No.40. 
Bilamana nilainya kurang dari 500 cara pencampuran dengan instalasi dapat 
digunakan.

b) Berbagai macam alat yang dapat digunakan untuk pencampuran di tempat dapat 
dibagi dalam empat kelompok :

i) Penggaru piringan untuk peralatan pertanian, luku piringan untuk 
peralatan pertanian dan motor graders;

ii) Rotavator "ringan" yang mesinnya kurang dari 100 PK (Tenaga Kuda);

iii) Rotavator untuk pekerjaan berat yang mesinnya lebih dari 100 PK, 
sering disebut "Pulvimixers" (alat penghalus tanah);

iv) Mesin stabilisasi tanah satu lintasan (single-pass soil stabilization 
machine), biasanya mesinnya lebih dari 100 PK;

Batas atas plastisitas tanah yang dapat dikerjakan dengan berbagai macam mesin 
berikut ini yang dicantumkan di dalam Tabel 5.4.5.1).
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Tabel 5.4.5.1) Petunjuk Untuk Pemilihan Alat-alat Yang Cocok

Petunjuk 
Jenis Peralatan

Indeks Plastisitas 
Tanah Dikalikan 

Persen Lolos 
Ayakan No.40

Tebal Perkiraan 
Maksimum Yang 

Mampu Dilakukan 
Dalam Satu Lapis (cm)

Instalasi Pencampuran Pusat < 500 Tak Dibatasi
Penggaru Piringan, Luku Piringan, 
dsb, (untuk mencampur) dan 
motor grader (untuk menghampar 
dan meratakan)

< 1000 12 s/d 15

Rotovator Ringan ( < 100 PK ) <2000 15
Rotovator untuk Pekerjaan Berat 
( > 100 PK )

< 3500 20 s/d 30
tergantung jenis tanah 
dan PK mesin yang 

tersedia
Mesin Stabilisasi Tanah Satu 
Lintasan

< 2000 s/d 3000 
tergantung PK 

mesin

20

C atatan :
Peralatan  tidak  akan diterim a atau  ditolak berdasarkan tabel ini, dan hanya d iberikan sebagai petunjuk
um um  untuk  m em bantu P enyedia Jasa.

3) Penghamparan dan Pencampuran dengan Cara Pencampuran di Tempat (Mix-In Place)

a) Tanah dari lokasi sumber bahan yang telah disetujui harus dihampar dan disebar 
sampai rata di atas badan jalan yang sudah disiapkan untuk Stabilisasi Tanah 
Dasar atau tanah dasar yang sudah disiapkan untuk Lapis Fondasi Tanah Semen 
serta kadar airnya disesuaikan seperlunya untuk mendapatkan penghalusan 
tanah yang optimum. Bilamana pengeringan diperlukan, kecepatan pengeringan 
harus dimaksimumkan dengan terus menerus menggaru tanah memakai luku 
pertanian, atau peralatan sejenis, dan/atau beberapa lintasan awal pulverizer 
(penghalus tanah) sampai tanah tersebut cukup kering untuk dikeijakan.

b) Kadar air optimum tanah untuk penghalusan harus berada di bawah kadar air 
tanah untuk Kepadatan Kering Maksimum, seperti yang ditentukan pada SNI 
1742:2008, dan akan dirancang oleh Penyedia Jasa berdasarkan Percobaan 
Lapangan Awal seperti yang diuraikan dalam Pasal 5.4.4 dari Spesifikasi ini. 
Selain kalau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, pekerjaan penghalusan harus 
dilaksanakan bilamana kadar air tanah berada dalam rentang 2% (dari berat 
tanah kering) dari angka yang telah dirancang.

c) Sebelum semen ditambahkan, tanah itu harus dihaluskan sedemikian, kecuali 
untuk partikel batu atau kerikil, sehingga memenuhi ketentuan di bawah ini 
bilamana diayak secara kering:

Lolos Ayakan 25 mm : 100 %
Lolos Ayakan No.4 : 80%

d) Tanah yang sudah dihaluskan harus disebar dengan ketebalan sedemikian, 
sehingga setelah dipadatkan mencapai ketebalan lapisan yang dirancang, harus 
dalam batas toleransi yang disyaratkan pada Pasal 5.4.1.3).b). Ketebalan yang 
tepat dari bahan gembur yang akan dihampar, harus seperti yang ditentukan 
dalam percobaan lapangan (Pasal 5.4.4 di atas).
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e) S e te lah  p e n g h a lu sa n  ta n a h  sam p a i m e m e n u h i k e te n tu a n , sesu a i d e n g a n  k r ite r ia  
y a n g  d ib e rik a n  d a la m  P asa l 5 .4 .5 .3 ).c )  d i a tas , sem en  h a ru s  d ite b a r  se ca ra  
m e ra ta  d i a ta s  ta n a h , b a ik  d en g a n  m a n u a l m a u p u n  d en g a n  m e s in  p e n e b a r, p a d a  
ta k a ra n  y an g  d ih itu n g  te rm a su k  fa k to r  e f is ie n s i p e ra la ta n  y an g  d ig u n a k a n  
se d e m ik ia n  u n tu k  m e m p e ro le h  k a d a r  sem en  sep erti y an g  d ira n c a n g  b e rd a sa rk a n  
ra n c a n g a n  ca m p u ra n  la b o ra to riu m  d an  P e rc o b a a n  L a p a n g a n  A w al.

f) S e te lah  sem en  d ise b a r  m era ta , se ra n g k a ia n  lin ta sa n  m e s in  p e n c a m p u r h a ru s  
d ila k sa n a k a n  sam p a i se lu ru h  ta n a h  d an  sem en  te rc a m p u r  m era ta , y an g  
d itu n ju k k a n  dari m e ra ta n y a  w a rn a  ad u k an . Ju m la h  lin ta sa n  y an g  d ip e rlu k a n  
h a ru s la h  se b ag a im an a  y an g  d ira n c a n g  b e rd a sa rk a n  P e rc o b a a n  L a p a n g a n  A w al 
(P asa l 5 .4 .4 .1 ) d i a tas) d an  b e rd a sa rk a n  k e h o m o g e n a n  ca m p u ra n  y a n g  d ip e ro leh  
d a la m  p e k e ija a n  y an g  sed an g  b e rla n g su n g , sep erti y a n g  d itu n ju k k a n  o le h  
p e n g u jia n  p e n g e n d a lia n  d en g a n  Scala Penetrometer.

g ) B ila m a n a  tid a k  d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , p e k e rja a n  
p e n e m p a ta n  ta n a h , p e n g h a lu sa n  ta n a h  d an  p e n c a m p u ra n  ta n a h  sem en  h a ru s  
se la lu  d ila k sa n a k a n  dari b a w a h  d e n g a n  k e tin g g ia n  b e ra p a p u n  m e n u ju  k e a ta s  
(y a itu  ke a ra h  ta n ja k a n ).

h ) B ila m a n a  sem en  d a n  ta n a h  d ian g g ap  te la h  te rc a m p u r  m era ta , k a d a r  a irn y a  h aru s 
d ita m b a h k a n  se p e rlu n y a  u n tu k  m e n y a m a i b a ta s  k a d a r  a ir  y an g  d ite n tu k a n  d a lam  
p ro se d u r  ra n c a n g a n  c a m p u ra n  la b o ra to riu m  sep e rti y a n g  d iu ra ik a n  d i P asa l 
5 .4 .3 .2 ) da ri S p es ifik as i in i a ta u  sep erti y a n g  d ira n c a n g  b e rd a sa rk a n  P e rc o b a a n  
L a p a n g a n  A w a l a ta u  c a ra  la in n y a . P a d a  u m u m n y a , b a ta s  b a w a h  k a d a r  a ir  u n tu k  
c a m p u ra n  ta n a h  sem en  ak an  d ite n tu k a n  seb ag a i K a d a r  A ir  O p tim u m  (Optimum 
Moisture Content, O M C ) d i la b o ra to riu m  d an  b a ta s  a ta sn y a  h a ru s  2 %  (dari 
b e ra t c a m p u ra n  ta n a h  sem en) le b ih  tin g g i d a rip a d a  O M C , sep e rti y a n g  d iu ra ik an  
p a d a  P asa l 5 .4 .3  d a ri S p es ifik as i in i. A ir  y an g  d ita m b a h k a n  p a d a  ta n a h  sem en  
h a ru s  d ic a m p u r  sam p a i m e ra ta  d e n g a n  m e n a m b a h k a n  b e b e ra p a  k a li lin ta sa n  
m e s in  p e n c a m p u r d a n  p e m a d a ta n  h a ru s  se g e ra  d ila k sa n a k a n  se te la h  lin ta sa n  in i 
se lesa i.

4 ) P e n c a m p u ra n  d a n  P en g h am p aran  M e n g g u n a k a n  C a ra  In s ta la s i T e rp u sa t (Central-
Plant) u n tu k  L ap is  F o n d asi T an a h  S em en

a) In s ta la s i p e n c a m p u r y a n g  te ta p  (tid a k  b e rp in d a h ) d a p a t m e n g g u n a k a n  c a ra  
ta k a ra n  b e ra t (weight-batching) a ta u  c a ra  p e m a so k a n  m e n e ru s  (continous 
feeder) d an  d a p a t d ile n g k a p i d en g a n  p e n g a d u k  p e d a l (paddle mixers) m a u p u n  
je n is  p a n c i (pan mixers).

b ) B ila m a n a  c a ra  ta k a ra n  b e ra t d ig u n a k a n , ju m la h  b a h a n  ta n a h  d a n  sem en  y an g  
h a ru s  d iu k u r  d en g a n  te p a t p e r ta m a -ta m a  h a ru s  d im a su k k a n  ke d a la m  in s ta la s i 
p e n c a m p u r k e m u d ia n  a ir  d ita m b a h k a n  secu k u p n y a  a g a r  k a d a r  a ir  h a s il 
c a m p u ra n  te r le ta k  d a lam  re n ta n g  y an g  d ira n c a n g  u m tu k  p e m a d a ta n  d i lap an g an . 
P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  k e  in s ta la s i p e n c a m p u r je n is  ta k a ra n  b e ra t 
(batch) d e n g a n  p e n g a d u k  p e d a l u n tu k  m e m a stik a n  b a h w a  sem u a  sem en  te rs e b a r  
m e ra ta  d i loading skip d an  d ip a so k  m era ta  d i se lu ru h  b a k  p e n cam p u r. B a ik  
p e n c a m p u r je n is  p e d a l m a u p u n  je n is  p a n c i, sem en  h a ru s  d ita k a r  se c a ra  a k u ra t 
d e n g a n  tim b a n g a n  a tau  a la t p e n a k a r  y a n g  te rp isa h , d an  k e m u d ia n  d ic a m p u r 
d e n g a n  b a h a n  ta n a h  y an g  ak an  d is tab ilita s i. B a h a n  ta n a h  h a ru s  d ic a m p u r 
se d e m ik ia n  se h in g g a  te rd is tr ib u s i m e ra ta  di se lu ru h  cam p u ran .

c) B ila m a n a  ca ra  ta k a ra n  d e n g a n  p e m a so k  m e n e ru s  (continous-feed) d ig u n ak an , 
p e d a l p e n c a m p u r, baffels d an  k e c e p a tan  p e m a su k a n  b a h a n  h a ru s  d ise su a ik an
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agar bahan-bahannya tercampur merata. Semprotan yang digunakan untuk 
mendistribusikan air ke dalam pencampur haras disesuaikan agar dapat 
memberikan kadar air yang merata di seluruh campuran.

Jumlah dan kapasitas kendaraan pengangkut bahan campuran haras disesuaikan 
dengan hasil campuran yang dihasilkan instalasi pencampur dan kecepatan 
pelaksanaan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan.

Campuran haras dihampar di atas tanah dasar yang sudah dilembabkan dengan 
tebal lapisan yang seragam dan harus dihampar dengan mesin penghampar 
(paving machine) atau kotak penyebar (spreader box) yang dijalankan secara 
mekanis di mana dapat meratakan campuran dengan suatu ketebalan yang 
merata. Bahan harus dihampar sedemikian hingga setelah dipadatkan mencapai 
tebal lapisan yang dirancang, dalam toleransi yang disyaratkan pada Pasal 
5.4.1.3).b).

5) Pemadatan

a) Pemadatan untuk campuran stabilisasi tanah dasar atau lapis fondasi tanah 
semen harus dimulai sesegera mungkin setelah pencampuran dan seluruh 
kegiatan, termasuk pembentukan dan penyelesaian akhir, dan harus 
diselesaikan dalam waktu yang tidak melampaui waktu ikat awal (umumnya 
sekitar 60 menit tergantung jenis semennya) sejak semen portland yang pertama 
tercampur tanah masing-masing untuk OPC Tipe I atau waktu yang lebih 
panjang untuk semen jenis PPC atau PCC sesuai dengan hasil pengujian waktu 
ikat awal menurut SNI 03-6827-2002. Semua kegiatan penghamparan, 
pencampuran, dan pemadatan dari Lapis Fondasi Tanah Semen harus 
dilaksanakan dalam ruas-ruas yang pendek dan bahan setiap ruas harus 
dipadatkan dan dibentuk sampai selesai sebelum pencampuran pada ruas 
berikutnya dapat dimulai.

b) Panjang maksimum setiap ruas yang diizinkan akan dirancang berdasarkan 
kapasitas produksi Penyedia Jasa dan kapasitas, seperti yang ditunjukkan 
selama Percobaan Lapangan Awal (Pasal 5.4.4) atau dari yang sesudahnya, 
tetapi dalam keadaan apapun tidak boleh lebih panjang dari 200 meter. 
Bilamana Pengawas Pekerjaan telah membatasi panjang ruas pelaksanaan 
pekerjaan, pembatasan ruas ini dapat saja dibatalkan jika Penyedia Jasa dapat 
membuktikan sampai diterima Pengawas Pekerjaan bahwa Penyedia Jasa telah 
menambah kapasitas produksi yang mencukupi, tetapi dalam hal apapun 
Penyedia Jasa tidak dapat meminta perpanjangan waktu penyelesaian pekerjaan 
sehubungan dengan pembatasan panjang ruas pelaksanaan pekerjaan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

c) Pemadatan awal harus dilaksanakan dengan penggilas sheepsfoot, penggilas 
roda karet atau penggilas beroda halus, di mana penggilas ini tidak boleh 
dibiarkan berada diatas bahan tanah semen yang sudah selesai dihampar dan 
dipadatkan.

d) Setelah penggilasan awal, pembentukan dengan motor grader mungkin 
diperlukan sebelum penggilasan akhir. Pemadatan harus diselesaikan dengan 
penggilas roda karet atau penggilas beroda halus bersamaan dengan motor 
grader untuk membentuk permukaan Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis 
Fondasi Tanah Semen seperti yang rancangannya. Pada umumnya, penggilasan 
akhir perlu disertai penyemprotan sedikit air untuk membasahi permukaan yang

d)

e)
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k e rin g  se la m a  k e g ia ta n  p e m a d a ta n . D e ra ja t k e p a d a ta n  y an g  d ic a p a i d i se lu ru h  
te b a l S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  a tau  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  h a ru s  le b ih  b e sa r  
d a ri 9 7 %  k e p a d a ta n  k e rin g  m ak s im u m  la b o ra to riu m

e )  P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  m e m p e ro le h  p e m a d a ta n  p e n u h  di 
se k ita r  sam b u n g an  m e m a n ja n g  m a u p u n  m e lin tan g . S eb e lu m  se tiap  b a h a n  b a ru  
d isa m b u n g  d en g a n  b a h a n  y an g  te la h  d ip a d a tk a n  seb e lu m n y a , u ju n g  b a h a n  dari 
p e k e rja a n  se b e lu m n y a  h a ru s  d ip o to n g  sam p a i m e m p e ro le h  p e rm u k a a n  v e rtik a l 
seh in g g a  d a p a t d icap a i p e m a d a ta n  p e n u h  p a d a  te b a l la p isa n  y an g  d ip e rlu k an . 
B a h a n  p a d a  sam b u n g an  m e lin ta n g  a n ta ra  u ju n g  a k h ir  ru as  p e k e rja a n  y an g  
la m p a u  d e n g a n  u ju n g  aw a l d a ri ru as  b a ru  h a ru s  d ip a d a tk a n  d e n g a n  p e n g g ila sa n  
m e lin ta n g  (m e lin tan g  ja la n )  se d e m ik ia n  h in g g a  se lu ru h  te k a n a n  ro d a  p e n g g ila s  
d ia ra h k a n  p a d a  sam b u n g an  ta n p a  m e n y e n tu h  se ca ra  la n g su n g  p a d a  b a h a n  dari 
p e k e rja a n  seb e lu m n y a . M a lah an , P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t m e m e rin ta h k a n  
p e n a m b a h a n  p e m a d a ta n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  a la t t im b ris  m e k a n is  ( tamping 
compactor) u n tu k  m e m a stik a n  p e m a d a ta n  y a n g  cu k u p  p a d a  sam b u n g an .

f) P e rm u k a a n  S tab ilisa s i T  an ah  D a sa r  a ta u  L ap is  F o n d asi T  an ah  S em en  y a n g  te la h  
se lesa i h a ru s  d itu tu p  d e n g a n  b a ik , b e b as  d a ri p e rg e ra k an  y an g  d ise b a b k a n  o leh  
p e ra la ta n  d an  ta n p a  b e k as  je ja k  ro d a  p e m a d a t, le k u k an , re tak  a ta u  b a h a n  y an g  
lepas. S em u a  b a g ia n  y an g  lep as , seg reg as i a tau  y an g  c a c a t la in n y a  h aru s 
d ip e rb a ik i sesu a i d e n g a n  P asa l 5 .4 .1 .7 ).

6) P e ra w a ta n

a) S egera  se te lah  p em ad a tan  d an  p em b en tu k an  L ap is F ondasi T an ah  S em en  , se lapu t 
tip is  u n tuk  p e raw atan  (curing membrane)  h a ru s d ipasang  d i a tas h am p aran  dalam  
m a sa  seb ag a im an a  y ang  d isebu tkan  da lam  (b) di b aw ah  ini. Curing membrane ini 
d ap a t b e ru p a  :

i) L e m b a ra n  p la s tik  k ed a p  a ir  y an g  te la h  d ise tu ju i, d ik a itk a n  se c u k u p n y a  
su p a y a  tid a k  te rb a n g  te r tiu p  a n g in  d a n  d e n g a n  sa m b u n g a n  tu m p a n g  
t in d ih  p a lin g  se d ik it 300  m m  d an  d ip a sa n g  u n tu k  m e n ja g a  k e h ila n g a n  
a ir ; a tau

ii) B a h a n  membrane c a ir  y an g  m e m e n u h i A S T M  C 309-11

iii) B a h a n  la in n y a  y an g  te rb u k ti e fe k tif  se la m a  P e rc o b a a n  L a p a n g a n  A w al 
d a n  d ise tu ju i o leh  P en g a w a s P ek e rjaan .

b ) "Curing membrane" h a ru s d ip ertah an k an  di te m p a t se lam a  7 ha ri se te lah  
p en cam p u ran  d an  pen g h am p aran  b ah an  S tab ilisasi T an ah  D asa r a tau  L ap is 
F ondasi T an ah  S em en  , a tau  seperti y ang  d iperin tahkan  la in  o leh  P engaw as 
P ekerjaan  b e rd asa rk an  p erco b aan  lapangan . P eraw atan  harus d ilan ju tkan  sam pai 
p en g h am p aran  lap isan  d ia tasnya. P ad a  saat itu  "curing membrane" harus 
d is ingk irkan  d an  L ap is P ereka t d isem pro tkan  sesuai d engan  k e ten tu an  Seksi 6.1 
dari S pesifikasi. A k an  te tap i, da lam  w ak tu  24  ja m  p e rtam a  dari m a sa  peraw atan , 
L ap is P erek a t tid a k  b o leh  d iterapkan .

c) L alu  lin tas a tau  pera la tan  u n tu k  p e lak san aan  p ek erjaan  tid a k  d iiz inkan  m elew ati 
p e rm u k aan  S tab ilisasi T an ah  D asa r a tau  L ap is F ondasi T an ah  S em en  sam pai 
lap isan  di atas b e rik u tn y a  te la h  d ilaksanakan . S e lam a m a sa  tu n g g u  ini P en y ed ia  
Ja sa  ha rus m e n jag a  arus la lu  lin tas yang  m ela lu i P ekerjaan  ini dengan  
m en y ed iak an  ja la n  m em isah  a tau  ja la n  a lih  (detour) y ang  m em ad a i, sesuai d engan  
k e ten tu an  yang  d isyara tkan  p a d a  P asal 5 .4 .1 .9) d an  Seksi 1.8 dari S pesifikasi.
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5.4 .6

1)

2)

3)

d) Pengendalian penggilasan Lapis Fondasi Tanah Semen dapat diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan pada awal masa perawatan untuk mengurangi ukuran dan 
jarak retak susut. Penambahan penggilasan ini harus ditentukan dari Percobaan 
Lapangan Awal, seperti yang diuraikan dalam Pasal 5.4.4.1).c).

PENGENDALIAN MUTU

Pengendalian Penyiapan Tanah Dasar

a) Frekuensi pengujian pengendalian pemadatan pada tanah dasar harus seperti 
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan berdasarkan kondisi lokasi keija. 
Paling tidak, pengujian kepadatan dengan konus pasir (sand cone) harus 
dilaksanakan di sepanjang kegiatan pekerjaan dengan jarak tidak melebihi 200 
m, dan paling sedikit sebuah pengujian kepadatan kering maksimum 
laboratorium harus dilaksanakan untuk setiap 10 pengujian kepadatan di 
lapangan.

b) Frekuensi pengambilan contoh dan pengujian tanah dasar untuk CBR harus 
seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan berdasarkan berbagai 
macam jenis tanah yang ditemui. Paling sedikit diperlukan satu pengujian CBR 
untuk setiap jenis tanah dasar yang terdapat di sepanjang kegiatan pekerjaan.

Pengendalian Penghalusan Tanah

a) Contoh tanah yang telah dihaluskan harus diambil dan diuji di lapangan, untuk 
menyesuaikan ukuran partikel dengan yang diberikan dalam Pasal 5.4.5.3.c), 
dengan jumlah pengambilan contoh sebanyak lima contoh untuk setiap ruas 
pekerjaan (dari 200 meter atau kurang).

b) Bilamana setiap pengujian tunggal mengalami kegagalan, penghalusan harus 
dilanjutkan untuk seluruh ruas pekerjaan tersebut.

Pengendalian Kadar Air Untuk Kegiatan Pencampuran di Tempat

a) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan, pengambilan contoh dan 
pengujian untuk pengendalian kadar air selama penghamparan dan pencampuran 
harus dilaksanakan dengan jarak yang tidak lebih dari 100 meter di sepanjang 
kegiatan pekerjaan, dan pada setiap lokasi pengambilan contoh akan termasuk 
pengambilan dan pengujian contoh berikut ini :

i) Sebuah contoh tanah saat baru dihampar di atas jalan (untuk 
menentukan kebutuhan pengeringan atau pembasahan sebelum 
penghalusan);

ii) Sebuah contoh setelah pencampuran semen dengan tanah (untuk 
menentukan jumlah air yang perlu ditambahkan agar dapat mencapai 
kadar air yang ditentukan untuk pemadatan);

iii) Satu contoh atau lebih setelah pencampuran air yang ditambahkan ke 
dalam campuran tanah semen (untuk memeriksa apakah kadar air yang 
dirancang untuk pemadatan sudah dicapai).
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b) Pada umumnya nilai-nilai pengujian kadar air tidak akan diperoleh sampai 
setiap ruas pekerjaan telah dipadatkan, akan tetapi, hasil pengujian pada setiap 
hari kerja harus diambil untuk menghitung optimasi pada hari kerja berikutnya.

4) Pengendalian Pemadatan Pada Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis Fondasi Tanah 
Semen

a) Segera sebelum pemadatan dimulai, contoh-contoh campuran tanah semen 
gembur harus diambil dari lokasi yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
dengan interval satu dengan lainnya tidak lebih dari 500 meter di sepanjang 
kegiatan pekerjaan. Lokasi yang dipilih untuk pengambilan contoh harus 
bertepatan dengan penampang melintang Stabilisasi Tanah Dasar atau Lapis 
Fondasi Tanah Semen yang dipantau, diperiksa dengan survei elevasi 
permukaan maupun Scala Dynamic Cone Penetrometer (lihat Pasal 5.4.6.6) 
dari Spesifikasi ini) untuk Lapis Fondasi Tanah Semen. Pengambilan contoh 
tersebut harus dilaksanakan sesegera mungkin, untuk mengurangi 
keterlambatan dimulainya penggilasan. Contoh yang diambil harus segera 
dimasukkan dalam kantong plastik yang kedap atau tempat penyimpanan 
lainnya dan ditutup rapat untuk dibawa ke laboratorium lapangan di mana 
contoh-contoh ini akan (tanpa ditunggu lagi, untuk menjaga kehilangan air) 
digunakan baik pembuatan benda uji pengujian kekuatan (UCS).

Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan, dua benda uji harus 
disiapkan untuk menentukan kepadatan kering maksimum (menggunakan 
pemadatan SNI 1742:2008) dan empat benda uji harus disiapkan untuk 
pengujian kekuatan (menggunakan SNI 03-6798-2002 untuk pengujian UCS 
Lapis Fondasi Semen Tanah dan SNI 1744:2012 untuk Pengujian CBR 
Stabilisasi Tanah Dasar).

b) Segera setelah pemadatan selesai dilaksanakan, pengujian kepadatan lapangan 
sesuai dengan SNI 2828:2011, di lokasi yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan dengan interval tidak melebihi 100 m di sepanjang jalan. Setiap 
lokasi pengujian yang kelima harus sama dengan lokasi pengambilan contoh 
tanah semen gembur sebelum penggilasan. Hasil kepadatan dan kadar air 
pengujian konus pasir (sand-cone) harus dibandingkan dengan nilai rata-rata 
dari kepadatan kering maksimum dan kadar air optimum yang diukur dari dua 
benda uji, seperti yang diuraikan pada butir (a) di atas, untuk menentukan 
persentase pemadatan yang dicapai di lapangan dan menentukan apakah 
pengendalian kadar air di lapangan cukup memadai.

5) Pengendalian Kekuatan dan Kehomogenan dari Lapis Fondasi Tanah Semen

a) Setelah pencetakan benda uji, keempat benda uji untuk pengujian kekuatan 
yang diuraikan pada Pasal 5.4.6.4) di atas harus dirawat dengan kelembaban 
yang tinggi di dalam kantong plastik yang ditutup rapat, menggunakan cara 
yang diuraikan pada Pasal 5.4.3.3).b) dari Spesifikasi ini kecuali dua benda uji 
yang pertama harus dirawat di dalam kantong plastik sampai waktu pengujian 
dan dua benda uji yang kedua harus dikeluarkan dari kantong plastik setelah 
perawatan selama 3 hari dan direndam di dalam bak air untuk selama 4 hari 
sebelum pengujian. Keempat benda uji tersebut harus diuji kekuatannya pada 
umur 7 hari setelah pencetakan benda uji dan pada hari yang sama juga 
dilakukan pengujian dengan Scala Penetrometer di lapangan pada penampang 
melintang tempat pengambilan contoh tanah semen. Nilai rata-rata kekuatan 
dari dua benda uji yang direndam harus dicatat sebagai kekuatan laboratorium 
tanah semen untuk ruas jalan di mana contoh tersebut diambil, dan harus
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d ib a n d in g k a n  d e n g a n  k e k u a ta n  sasa ran  (target strength) y a n g  d isy a ra tk a n  p a d a  
T ab e l 5 .4 .3 .1 ) a ta u  y an g  d ite n tu k a n  o leh  P en g a w a s P ek e rjaan . D ari n ila i 
k e k u a ta n  la b o ra to riu m  in i, k e k u a ta n  L ap is  F o n d a s i T a n a h  S em en  d i la p an g an  
ju g a  d a p a t d ip e rk ira k a n , p e rtim b a n g a n  ak an  d ib e rik a n  u n tu k  tin g k a t p e m a d a ta n  
y an g  d a p a t d icap a i d i lap an g an , d a n  n ila in y a  d ib a n d in g k a n  d en g a n  n ila i 
m in im u m  y a n g  d isy a ra tk a n  a ta u  d iran can g .

b ) N ila i ra ta -ra ta  k e k u a ta n  d a ri d u a  b e n d a  u ji y an g  tid a k  d ire n d a m  h a ru s  
d ib a n d in g k a n  te rh a d a p  n ila i ra ta -ra ta  k e k u a ta n  y a n g  d ip e ro le h  dari h itu n g a n  
p u k u la n  p a d a  p e n g u jia n  d e n g a n  Scala Penetrometer d i lo k as i p e n g a m b ila n  
c o n to h , seh in g g a  h a s il p e rb a n d in g a n  in i d a p a t d ig u n a k a n  o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  u n tu k  p e n g e c e k an  d an  b ila m a n a  d ip a n d a n g  p e rlu , P en g aw as 
P e k e rja a n  a k a n  m e m e rin ta h k a n  p e n y e su a ia n  k a lib ra s i an ta ra  Scala Penetration 
Resistance (S P R ) d an  k e k u a ta n  (U C S ).

c) H a s il p en g u jia n  d e n g a n  Scala Penetrometer y an g  d ila k sa n a k a n  u n tu k  
m e m a n ta u  te b a l la p isa n , sep e rti y a n g  d iu ra ik a n  p a d a  P asa l 5 .4 .6 .6 ) dari 
S p es ifik as i in i, ju g a  ak an  d ig u n a k a n  u n tu k  m e m e rik sa  se lu ru h  k e k u a ta n  ra ta - 
ra ta  d a n  k eh o m o g e n a n  d a ri ta n a h  sem en  y a n g  d ik e rjak an . D en g an  
m e n g g u n a k a n  k a lib ra s i y an g  d itu n ju k k a n  L a m p ira n  5 .4 .A  d a ri S p es ifik as i in i, 
d ise su a ik a n  b ila  d ip a n d a n g  p e r lu  sep e rti y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  (b ) d i a tas, 
n ila i ra ta -ra ta  k e k u a ta n  dari d u a  p e r  t ig a  se lu ru h  te b a l la p isa n  d ari L ap is  F o n d asi 
T a n a h  S em en  d a p a t d ite n tu k a n  dari se tiap  c a ta tan  p e n e tra s i, su a tu  n ila i ra ta -ra ta  
k e k u a ta n  u n tu k  se tiap  2 0 0  m e te r  (a tau  k u ra n g ) ru as  ja la n  d e n g a n  L ap is  F o n d asi 
T a n a h  S em en  h a ru s  le b ih  b e sa r  da ri k e k u a ta n  sasa ran  (target strength) y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  T a b e l 5 .4 .3 .1 ), d an  tid a k  sa tu p u n  n ila in y a  y a n g  b o le h  k u ran g  
d a ri k e k u a ta n  m in im u m  y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  T ab e l 5 .4 .3 .1 ).

d ) B ila m a n a  te r ja d i p e rb e d a a n  p e n d a p a t te n ta n g  k e k u a ta n  ak tu a l d i la p a n g a n  d ari 
L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y an g  su d a h  se lesa i d ik e rjak an , P en g aw as 
P e k e rja a n  a k a n  m e m e rin ta h k a n  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  m e n g a m b il d an  m en g u ji 
b e n d a  u ji in ti (core) b e rb e n tu k  s ilin d er. S e tiap  b e n d a  u ji in ti h a ru s  d ip o to n g  
sed e m ik ia n  h in g g a  tin g g in y a  te p a t  d u a  k a li g a ris  te n g a h n y a , d an  u ju n g -  
u ju n g n y a  h a ru s  d ira ta k a n  sam p ai te g a k  lu ru s  su m b u  s ilin d er. B ila  d iu ji d en g an  
k u a t te k a n  b e b a s  k e k u a ta n  b e n d a  u ji in ti in i h a ru s  m e la m p a u i b a ta s  m in im u m  
y an g  d ib e rik a n  d a lam  T a b e l 5 .4 .3 .1 ).

6) P e m a n ta u a n  K e te b a la n  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en

a) K e te b a la n  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y a n g  te la h  se le sa i h a ru s  d ip a n ta u  o leh  
P e n y e d ia  Jasa , d i b a w a h  p e n g a w a sa n  P en g a w a s P e k e rja a n , p a d a  in te rv a l 50 
m e te r  d i sep an jan g  ja la n  d e n g a n  c a ra  p e n g u k u ra n  e le v a s i p e rm u k a a n  d an  
p e n g u jia n  d e n g a n  S ca la  P e n e tro m e te r . D u a  m a c a m  k e te b a la n  y an g  h a ru s  
d iu k u r:

i) "K e te b a la n  te rp a sa n g "  (placed thickness); d an
ii) "K etebalan  e fe k t if ' (effective thickness).

b) K e te b a la n  te rp a sa n g  L ap is  F o n d a s i T a n a h  S em en  y a n g  te la h  se le sa i h a ru s  
d ite n tu k a n  d a n  d ip a n ta u  seb ag a i p e rb e d a a n  tin g g i p e rm u k a a n  seb e lu m  d an  
se su d ah  p e n g h a m p a ra n  L ap is  F o n d a s i T a n a h  S em en , p a d a  ti t ik - ti t ik  p e n a m p a n g  
m e lin ta n g  se tiap  50  m e te r  sep an jan g  k e g ia ta n  p ek e rjaan .

c) K e te b a la n  e fe k tif  h a ru s  d ite n tu k a n  d an  d ip a n ta u  seb ag a i k e te b a la n  b a h a n  L ap is  
F o n d asi T a n a h  S em en  y a n g  te la h  se lesa i d ik e rja k a n  d an  m e m p u n y a i k e k u a ta n
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y a n g  m e la m p a u i b a ta s  m in im u m  y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 5 .4 .6 .1 ), 
s e b a g a im a n a  y an g  d iu k u r  d e n g a n  Scala Penetrometer p a d a  p en a m p a n g  
m e lin ta n g  y a n g  sa m a  d an  se b a g a im a n a  p e n g u k u ra n  e lev as i p e rm u k aan . D a lam  
p e n g u k u ra n  in i, h itu n g a n  tu m b u k a n  p e n e tro m e te r  h a ru s  d ik a lib ra s ik a n  te rh a d a p  
k e k u a ta n  d e n g a n  c a ra  y a n g  d iu ra ik a n  p a d a  P asa l 5 .4 .6 .5 ) da ri S p es ifik as i in i d an  
b a ta s  b a w a h  k e te b a la n  e fe k tif  h a ru s  d iam b il seb ag a i t i t ik  p a d a  k u rv a  h itu n g a n  
tu m b u k a n  se te lah  d ila k u k a n  p e n g h a lu sa n  k u rv a  u n tu k  m e n g h ila n g k a n  v a r ia s i-  
v a ria s i y an g  te r ja d i b e rd a sa rk a n  p e n g a la m a n  k e sa la h a n  p e m b a c a an , d en g an  
b a ta s  p en e tra s i (m m /tu m b u k a n ) d i b a w a h  Scala Penetration Resistance (S P R ) 
y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  T a b e l 5 .4 .6 .1 ) a tau  sep erti y a n g  d ite ta p k a n  P en g aw as 
P e k e rja a n  b e rd a sa rk a n  p e rc o b a a n  lap an g an . U n tu k  m e n g h in d a ri te r ja d in y a  
k e tid a k -k o n s is te n a n , m a k a  p e n g u jia n  d e n g a n  scala penetrometer h a ru s  se la lu  
d ila k u k a n  d e n g a n  s ta n d a r y an g  sa m a  sep e rti y an g  d iu ra ik a n  d a lam  L am p iran  
5 .4 .A  d a ri S p esifik asi in i d a n  k u rv a  h itu n g a n  tu m b u k a n  h a ru s  d ip lo t d en g a n  
a su m si b a h w a  n ila i h itu n g a n  tu m b u k a n  d ip e ro le h  dari se tiap  a p lik a s i tu m b u k a n  
p a d a  k e d a la m a n  y an g  d iu k u r  se te lah  tu m b u k a n  te rs e b u t d ib e rik an .

T ab e l 5 .4 .6 .1 ) K e te n tu a n  Scala Penetration Resistance (S P R ) L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en

P e n g u j ia n
B a ta s - b a ta s  S ifa t 

(S e te la h  P e r a w a ta n  7 H a r i )
M e to d a

P e n g u j ia n
M in im u m T a r g e t M a k s im u m

R a ta -ra ta  S ca la  P en e tra tio n  
R e s is ta n c e  (S P R ) m e lam p au i 
2 /3  te b a l (p u k u lan /m m )

1,0*
(1 ,0+ )

1,3*
(0 ,8 + )

2,5*
(0 ,4 + )

L a m p ira n  5 .4 .A , 
S p esifik as i

S c a la  P e n e tra tio n  R esis tan ce  
(S P R ) y a n g  m e n e n tu k a n  b a ta s  
m in im u m  te b a l e fe k tif  
(p u k u lan /m m )

0,8*
(1 ,3+ )

L a m p ira n  5 .4 .A , 
S p esifik as i

C atatan :

* A ngka-angka ini dapat d isesuaikan oleh  Pengaw as Pekerjaan  un tuk  dikalibrasikan dengan angka-angka U CS 
yang disyaratkan, m engikuti pengujian  kalibrasi un tuk  setiap jen is  tanah baru  sebagaim ana d isebutkan dalam  
Pasal 5.4.6.5).

+  A ngka-angka di dalam  kurung adalah  kem am puan penetrasi ekivalen dalam  cm  per pukulan .

d) P a d a  se tiap  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  y a n g  a k a n  d ip a n ta u  k e te b a la n n y a , t i t ik - titik  
y a n g  a k a n  d iu k u r  e le v a s in y a  a ta u  d iu ji o leh  p e n e tro m e te r  h a ru s  d ib e ri ja ra k  
y a n g  sa m a  sa tu  d e n g a n  la in n y a  d an  h a ru s  te rm a su k  sa tu  ti t ik  p a d a  su m b u  ja la n , 
sa tu  ti t ik  p a d a  te p i lu a r  b a h u  k e ra s  (hard shoulder) u n tu k  k e d u a  s is i ja la n , d an  
ti t ik - titik  d i a n ta ra n y a  se b a g a im a n a  d ip e rlu k an . B ila m a n a  tid a k  d ip e rin ta h k a n  
la in  o le h  P en g aw as P e k e rja a n , m a k a  ju m la h  k e se lu ru h a n  ti t ik  p e m a n ta u a n  tia p  
p e n a m p a n g  m e lin ta n g  h a ru s  lim a  b uah .

B ila m a n a  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  d ila k sa n a k a n  se ten g ah  le b a r  ja la n , m a k a  
d ip e rlu k a n  d u a  ti t ik  p e n g u jia n  y an g  te r le ta k  p a d a  k e d u a  sisi sam b u n g an  
m e m a n ja n g  y a n g  d ig u n a k a n  seb ag a i p en g g a n ti t i t ik  p e n g u jia n  p a d a  su m b u  
ja la n .

e) T itik  p e m a n ta u a n  y a n g  sam a  h a ru s  d ig u n a k a n  b a ik  u n tu k  p e n g u k u ra n  e lev asi 
p e rm u k a a n  m a u p u n  u n tu k  p e n g u jia n  d e n g a n  p e n e tro m e te r.

f) S e tiap  pengu j ian  d e n g a n  p e n e tro m e te r  u n tu k  p e m a n ta u a n  k e te b a la n  e fe k t if  tid a k  
b o le h  d ig u n a k a n  seb ag a i d a sa r  p e n g u k u ra n  u n tu k  p e m b a y a ra n  k e c u a li b a ik  
P e n y e d ia  Ja sa  m a u p u n  P e n g a w a s  P e k e rja a n , a tau  y a n g  m e w a k ili te la h
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5 .4 .7

1)

menyaksikan pengujian dan menandatangani catatan hitungan tumbukan pada 
saat pengujian tersebut.

g) Bilamana terjadi perbedaan pendapat tentang plotting grafik dari data hitungan 
tumbukan, atau dari interpretasi ketebalan efektif yang diperoleh dari grafik 
tersebut, maka keputusan Pengawas Pekeijaanlah yang menjadi keputusan final 
dan harus diikuti, kecuali bilamana dalam hal yang demikian Penyedia Jasa 
memilih, atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, untuk mengambil benda 
uji inti (core) untuk memastikan kedalaman bahan yang sudah tersemen dengan 
baik pada titik yang dipantau ataupun pada titik-titik yang diperdebatkan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

Pengukuran untuk Pembayaran

a) Kuantitas Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semen yang diukur 
untuk pembayaran adalah jumlah meter kubik pekerjaan yang diperlukan yang 
telah selesai sebagaimana diuraikan pada Seksi ini, dihitung dari perkalian 
panjang ruas yang diukur, lebar rata-rata yang diterima dan tebal rata-rata yang 
diterima. Pengukuran harus dilaksanakan oleh Penyedia Jasa dan diawasi oleh 
Pengawas Pekerjaan .

b) Kuantitas Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semen yang 
diterima untuk pengukuran harus tidak termasuk daerah-daerah di mana 
Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semennya tidak sekuat 
kekuatan yang disyaratkan atau disetujui, atau mengandung bahan yang lepas 
atau bahan yang tersegregasi atau bahan yang merugikan.

c) Tebal rata-rata Lapis Fondasi Tanah Semen yang diterima, yang diukur untuk 
pembayaran untuk setiap ruas haruslah tebal rata-rata Lapis Fondasi Tanah 
Semen yang diterima dan diukur pada semua titik pemantauan dalam ruas 
tersebut. Tebal Lapis Fondasi Tanah Semen yang diterima pada setiap titik 
pemantauan harus merupakan "ketebalan efektif" seperti yang didefinisikan 
dalam Pasal 5.4.6.6).c) atau "ketebalan terpasang" seperti yang didefinisikan 
dalam Pasal 5.4.6.6).b) atau tebal rancangan seperti yang tercantum dalam 
Gambar, dipilih mana yang paling kecil. Tiga jenis ketebalan ini semuanya 
harus dipantau pada titik pemantauan yang sama, yang letaknya harus seperti 
yang disyaratkan dalam Pasal 5.4.6.6).

d) Lebar rata-rata Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi Tanah Semen yang 
diterima, yang diukur untuk pembayaran untuk setiap ruas haruslah lebar rata- 
rata yang diterima dan diukur pada semua penampang melintang dalam ruas 
tersebut. Lebar yang diterima pada setiap pemantauan penampang melintang 
haruslah lebar rancangan permukaan teratas dari Stabilisasi Tanah Dasar dan 
Lapis Fondasi Tanah Semen, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau 
seperti yang disetujui Pengawas Pekerjaan, atau lebar permukaan teratas 
terhampar dari bahan yang diterima, dipilih mana yang lebih kecil. Lokasi 
pemantauan penampang melintang Lapis Fondasi Tanah Semen haruslah 
seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.4.6.6).

e) Panjang membujur sepanjang jalan Stabilisasi Tanah Dasar dan Lapis Fondasi 
Tanah Semen harus diukur sepanjang sumbu jalan, dengan menggunakan 
prosedur standar ilmu ukur tanah
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f) B ila m a n a  p e rb a ik a n  S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  a ta u  L ap is  F o n d a s i T a n a h  S em en  
y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  te la h  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  
sesu a i d en g an  P asa l 5 .4 .1 .7 ), k u a n tita s  y an g  a k a n  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  
tid a k  b o le h  leb ih  b e s a r  da ri k u a n tita s  se a n d a in y a  p e k e rja a n  se m u la  d ite rim a . 
T id a k  a d a  p e m b a y a ra n  y a n g  d ila k u k a n  u n tu k  p e k e rja a n  ta m b a h  a tau  k u a n tita s  
y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p erb a ik an .

g ) K u a n tita s  sem en  tid a k  d iu k u r  te rse n d ir i u n tu k  p e m b a y a ra n  d a n  h a ru s  te rm a su k  
d a la m  b a h a n -b a h a n  y a n g  d ig u n a k a n  u n tu k  S tab ilisa s i T a n a h  D a sa r  a tau  L ap is 
F o n d asi T a n a h  S em en  .

2 ) D a sa r  P em b a y a ra n

a) K u a n tita s  p e n y ia p a n  ta n a h  d asa r, y an g  d ite n tu k a n  sep erti k e te n tu a n  d i a tas  h a ru s  
d ib a y a r  m e n u ru t P asa l 3 .3 .4  d a ri S p es ifik as i in i.

b ) K u a n tita s  S tab ilisa s i T a n ah  D a sa r  d a n  L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en  y an g  
d ite ta p k a n  se b a g a im a n a  d i a tas , a k a n  d ib a y a r  d e n g a n  H a rg a  K o n tra k  p e r  sa tu an  
p e n g u k u ra n , u n tu k  m a ta  p e m b a y a ra n  y an g  d itu n ju k k a n  d i b a w a h  in i d an  d a lam  
D a fta r  K u a n tita s  d an  H arg a . H a rg a  te rs e b u t su d ah  h a ru s  te rm a su k  u n tu k  se lu ru h  
b a h a n , p e k e rja , p e ra la tan , p e rk a k a s , p e n g u jia n  d an  p e k e r ja a n  k e c il la in n y a  
u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk an .

N o m o r  M a ta U r a ia n S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

5 4 .(1) S tab ilisa s i T an a h  D a sa r  d e n g a n  S em en M e te r  K u b ik

5 4 .( 2 ) L ap is  F o n d asi T a n a h  S em en M e te r  K u b ik
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1)

5.5.1

2)

3)

S E K S I  5 .5

L A P IS  F O N D A S I A G R E G A T  S E M E N  

(C T B  d a n  C T S B )

UMUM

U ra ian

P ekerjaan  L ap is F ondasi A g reg a t S em en  K elas A  (Cement Treated Base) d an  L ap is 
F ondasi A g reg a t S em en  K elas B  (Cement Treated Sub-Base) in i m elipu ti p enyed iaan  
m ateria l, p en cam p u ran  d engan  a la t p en c a m p u r b e rp en g g erak  sendiri (self propelled 
mixer), p en gangku tan , p engham paran , p em ad a tan  d engan  roller, p em b en tu k an  p erm u k aan  
(shaping), p e raw atan  (curing) d an  penye lesa ian  (finishing), d an  k eg ia tan  in siden til y ang  
b erh u b u n g an  d engan  p e lak san aan  pek erjaan  lap is fondasi ag reg a t sem en, sesuai dengan  
S pesifikasi, garis, ke landaian , k e teb a lan  dan  pen am p an g  m elin tan g  seb ag a im an a  te rte ra  
p a d a  G am b ar a tau  y ang  d iten tukan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi in i

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n L a lu  L in tas S eksi 1.8
b) K a jia n  T e k n isL a p a n g a n S eksi 1.9
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
d) P e m e lih a ra a n  Ja lan  S am p in g  d an  B a n g u n a n  P e le n g k a p n y a S eksi 1.14
e) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
f) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
g) G a lian S eksi 3.1
h) T im b u n a n S eksi 3 .2
i) P e n y ia p a n  B a d a n  Ja lan S eksi 3.3
j) L ap is  F o n d asi A g re g a t S eksi 5.1
k) L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en S eksi 5.5
l) L ap is  R esap  P e n g ik a t d an  L a p is  P e re k a t S eksi 6.1
m ) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as S eksi 6.3
n) C a m p u ra n  B e ra sp a l H a n g a t S eksi 6 .4
o) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as  d e n g a n  A sb u to n S eksi 6.5
p) B e to n  d an  B e to n  K in e r ja  T in g g i S eksi 7.1

T o le ran s i

a) T o le ra n s i u k u ra n  u n tu k  p e k e rja a n  p e rs ia p a n  b a d a n  ja la n  d an  lap is  fo n d asi 
b a w a h  ( jik a  ad a) h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a la m  P asa l 3 .3 .1 .3 ) d an  
5 .1 .1 .3 ) da ri S p es ifik as i ini.

b ) T e b a l m in im u m  L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en  y an g  d ih a m p a r  d an  d ip a d a tk a n  
tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 1 cm  d a ri te b a l y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

c) T e b a l p e rm u k a a n  a k h ir  d a ri L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en  h a ru s  m e n d e k a ti 
e le v a s i ra n c a n g a n  d a n  tid a k  b o le h  b e rb e d a  le b ih  d a ri 1 cm  d a ri e lev asi 
ra n c a n g a n  p a d a  t i t ik  m an ap u n .

d) A p a b ila  seb u ah  m a l d a ta r  sep an jan g  3 m e te r  d ile ta k k a n  p a d a  p e rm u k a a n  ja la n  
se ja ja r  d an  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  g a ris  su m b u  ja la n , v a ria s i p e rm u k a a n  y an g  ad a  
tid a k  b o le h  m e la m p a u i 1 cm  tia p  3 m e te r  .
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e) Penyedia Jasa harus menyadari bahwa elevasi akhir permukaan Lapis Fondasi
Atas Bersemen yang tidak baik akan mengakibatkan bertambahnya kuantitas 
campuran aspal yang akan digunakan agar memenuhi toleransi kerataan lapis 
permukaan campuran aspal, kuantitas campuran aspal tambahan ini tidak boleh 
diukur untuk pembayaran. Permukaan akhir Lapis Fondasi Atas Bersemen yang 
rata, tentu saja akan memberikan solusi ekonomis terbaik bagi Penyedia Jasa 
dan juga menghasilkan jalan yang terbaik.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI ASTM C136:2012

SNI 0302:2014 
SNI 1743:2008 
SNI 1966:2008

SNI 1967:2008 
SNI 1974:2011 
SNI 2049:2015 
SNI 2417:2008

SNI 2828:2011

SNI 6889:2014

SNI 7064:2014 
SNI 7619 : 2012

Pd 03-2016-B

Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan 
agregat kasar (ASTM C136-06, IDT).
Semen portland pozolan
Cara uji kepadatan berat untuk tanah.
Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 
tanah.
Cara uji penentuan batas cair tanah.
Cara uji kuat tekan beton dengan benda uji silinder. 
Semen Portland
Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los 
Angeles.
Metode uji densitas tanah di tempat (lapangan) dengan 
alat konus pasir.
Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 
D75M-09, IDT).
Semen Portland Komposit
Metode Uji Penentuan Persentase Butir Pecah pada 
Agregat Kasar
Metoda uji lendutan menggunakan Light WeightDeflec- 
tometer (LWD)

5) Persetujuan

Penyedia Jasa harus mengajukan kepada Pengawas Pekerjaan untuk mendapat 
persetujuan terhadap :

a) Hasil percobaan laboratorium dari agregat, termasuk sifat-sifat dan kualitas 
disesuaikan dengan Spesifikasi yang ada terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
pekerjaan. Contoh-contoh harus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan dan akan 
disimpan sebagai referensi selama pelaksanaan konstruksi. Penyedia Jasa harus 
menyediakan tempat penyimpanan yang tahan terhadap air dan dapat di kunci di 
lapangan untuk menyimpan contoh sesuai dengan instruksi Pengawas Pekerjaan.

b) Data Survai

Sebelum memulai melaksanakan pekerjaan, semua data elevasi hasil survai 
lapangan harus diserahkan untuk ditandatangani oleh Pengawas Pekerjaan, dan 
juga semua gambar potongan melintang yang disyaratkan.

c) Percobaan (Test) dan Kendali Mutu (Quality Control)

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab terhadap semua percobaan (test) dan 
kontrol kualitas (quality control) dari Lapis Fondasi Agregat Semen serta
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6)

7)

8)

5 .5 .2

1)

2)

m e n y e ra h k a n  se m u a  h a s il p e rc o b a a n  k e p a d a  P en g a w a s P ek e rjaan .

C u a c a  Y a n g  D iiz in k a n  U n tu k  B e k e r ja

L a p is  F o n d asi A g re g a t S em en  tid a k  b o le h  d ik e rja k a n  p a d a  w a k tu  tu ru n  h u ja n  a tau
k e tik a  k o n d is i la p a n g a n  sed an g  b a sa h /b ecek .

P e rb a ik a n  T e rh a d a p  L ap is  F o n d a s i A g re g a t S em en  Y a n g  T id a k  M em e n u h i K e ten tu an .

A tas  in s tru k s i P en g a w a s P e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e m p e rb a ik i L ap is  F o n d asi
A g re g a t S em en  y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  seb ag a i d ia tu r  d a la m  sp es ifik as i
m a u p u n  g a m b a r  k o n s tru k s i te rm a su k  a n ta ra  la in  :
a) B e rk a ita n  d e n g a n  k e te b a la n  la p isa n , k e k u a ta n , k e p a d a ta n  d a n  k o m p o sis i 

cam p u ran .
b ) T a ta  ca ra  p e rb a ik an .
c) A p a b ila  te ija d i k e g a g a la n  P e n y e d ia  J a sa  d a la m  m e m e n u h i k e te n tu a n  k u a lita s  d an  

d im en si, m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n g k o m p e n sa s ik a n n y a  d e n g a n  p e n a m b a h a n  
te b a l la p isa n  d ia ta sn y a  (Asphalt Concrete-Base, Binder Course atau Wearing 
Course).

d) A p a b ila  k a re n a  k u a lita s  a tau  k e te b a la n  L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en  tid a k  
d im u n g k in k a n  k e b e ra d a an n y a  seb ag a i la p isa n  k o n s tru k s i, m ak a  P e n y e d ia  Jasa  
h a ru s  m e la k u k a n  p e m b o n g k a ra n  d a n  p en g g a n tia n n y a .

R e n c a n a  K e rja  d an  P en g a tu ran  L a lu lin ta s

a) S eb a ik n y a , 7 h a ri se te lah  p e n g h a m p a ra n  L ap is  F o n d a s i A g re g a t S em en  
p e n g h a m p a ra n  lap is  p e n u tu p  a tas  (Asphalt Concrete-Base, Binder Course, 
Wearing Course) h a ru s  d ilak san ak an .

b ) P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n ja m in  b a h w a  d i lo k as i p e k e rja a n , t id a k  a d a  la lu  lin ta s  
d iiz in k a n  le w a t d i a tas  L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en , m in im u m  4 h a ri sesu d ah  
p e m a d a ta n  te ra k h ir  d an  m e n g a lih k a n  la lu  lin ta s  d an  m e m b u a t ja la n  a lte rn a tif.

B A H A N

S em en  P o rtlan d

a) S em en  y a n g  d ig u n a k a n  a d a la h  S em en  P o rtla n d  T ip e  I y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  
S N I 15 -2 0 4 9 -2 0 0 4 . a ta u  P P C  (Portland Pozzolan Cement) y a n g  m e m en u h i 
k e te n tu a n  S N I 0 3 0 2 :2 0 1 4  d a p a t d ig u n a k a n  a p a b ila  d iiz in k a n  te r tu lis  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

b ) P e n g a w a s  P e k e rja a n  m e m p u n y a i h a k  m e la k sa n a k a n  p e rc o b a a n  m a te ria l S em en  
u n tu k  m e n ja m in  b a h w a  c a ra  p e n g a n g k u ta n  d a n  te m p a t p e n y im p a n a n  tid a k  d a p a t 
m e ru sa k  S em en.

c) S em u a  sem en  h a ru s  d is im p a n  te r le b ih  d a h u lu  d i te m p a t p e n y im p a n a n  d e n g a n  c a ra  
y a n g  tep a t/c o c o k .

A ir

K e te n tu a n  P asa l 7 .1 .2 .2 ) d a ri S p esfik as i in i h a ru s  b e rlak u .
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3)

1)

2)

5.5.3

3)

Agregat

Syarat-syarat agregat untuk Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas A mengikuti ketentuan 
pada Seksi 5.1, Tabel 5.1.2.1) dan Tabel 5.1.2.2) untuk Lapis Fondasi Agregat Kelas A, 
sedangkan agregat untuk Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas B haras sesuai dengan 
persyaratan pada Tabel 5.1.2.1) dan Tabel 5.1.2.2) untuk Lapis Fondasi Agregat Kelas 
B.

CAMPURAN DAN TAKARAN

Lapis Fondasi Agregat Semen terdiri dari agregat, semen dan air atas persetujuan 
Pengawas Pekerjaan. Kadar semen haras ditentukan berdasarkan percobaan 
laboratorium (laboratory test) dan campuran percobaan (trial mix). Kadar air optimum 
haras ditentukan berdasarkan percobaan laboratorium.

Rancangan Campuran

Penyedia Jasa haras melakukan campuran percobaan (trial mix) di bawah pengawasan 
Pengawas Pekerjaan, untuk menentukan :

(a) Kuat tekan dari Lapis Fondasi Agregat Semen, mana yang digunakan

(b) Kadar semen yang dibutuhkan

(c) Kadar air optimum

(d) Berat isi campuran kering pada kadar air optimum.

Karakteristik Lapis Fondasi Agregat Semen

Penentuan kepadatan labratorium menggunakan SNI 1743:2008 metode D dengan 
menggunakan bahan pengganti untuk ukuran agregat tertahan ayakan di atas 19 mm 
(%”). Selanjutnya banyalnya agregat, air dan semen untuk pengujian kuat tekan 
didasarkan pada hasil pengujian kadar air optimum dan berat kering maksimum dari 
campuran agregat semen.

Kekuatan campuran didasarkan atas kuat tekan benda uji silinder diamater 150 mm dan 
tinggi 300 mm pada umur 7 hari.

Benda uji silinder menggunakan bahan yang disiapkan sesuai SNI 1743:2008 metode 
D, dipadatkan dalam 5 lapis, masing-masing lapisan ditumbuk sebanyak 145 tumbukan 
(lihat catatan) dengan berat alat penumbuk 4,5 kg dan tinggi jatuh 45 cm. Selanjutnya 
uji kuat tekan benda uji silinder sesuai dengan ketentuan SNI 1974:2011.

Catatan :

a) Pemadatan sebanyak 145 tumbukan masing-masing lapisan berdasarkan 
perhitungan perbandingan antara volume silinder (diamater 15 cm dan tinggi 30 
cm) dengan volume tabung alat pemadatan (proctor) (diamater 152 mm dan 
tinggi 116 mm) dikalikan 56 tumbukan.

b) Perkiraan penggunaan kadar semen untuk Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas 
A (CTB) adalah 3 -  5% dan Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas B (CTSB) 
adalah 4 -  6 %. Kadar semen yang diperlukan haras ditentukan berdasarkan 
hasil rancangan campuran kerja (job mix design).
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5.5.4

5.5 .5

1)

c) Selama proses penghamparan Lapis Fondasi Agregat Semen, percobaan 
silinder minimum 4 benda uji harus dilakukan.

Persyaratan kuat tekan (unconfined compressive strength) dari Lapis Fondasi Agregat 
Semen Kelas A (CTB) dan Kelas B (CTSB) dalam umur 7 hari masing-masing 45 -  55 
kg/cm2 dan 35 -  45 kg/cm2.

PERCOBAAN LAPANGAN (FIELD TRIALS)

a) Desain campuran dalam Pasal 5.5.3.1) harus dicoba di lapangan dengan luas 
pekerjaan Lapis Fondasi Agregat Semen sepanjang 50 m di luar lokasi kegiatan 
pekerjaan, kecuali jika terdapat keterbatasan lokasi atau sebab lainnya maka 
atas izin Pengawas Pekerjaan dapat dilakukan penghamparan percobaan di 
dalam lokasi kegiatan pekerjaan. Percobaan tambahan dapat diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan, bilamana percobaan pertama dinilai tidak memenuhi 
ketentuan.

b) Luas percobaan dari Lapis Fondasi Agregat Semen harus mendapat persetujuan 
dari Pengawas Pekerjaan.

c) Selama pelaksanaan pekerjaan, yang meliputi penghamparan, pemadatan, dan 
perawatan akan diawasi oleh Pengawas Pekerjaan untuk memperoleh hasil 
yang memuaskan.

d) Berdasarkan hasil percobaan lapangan sesudah 7 hari Pengawas Pekerjaan 
dapat menyetujui Penyedia Jasa untuk meneruskan pekerjaan atau 
menginstruksikan Penyedia Jasa untuk membuat beberapa variasi percobaan 
yang lain. Bilamana Pengawas Pekerjaan menerima penghamparan percobaan 
ini sebagai bagian dari pekerjaan, maka penghamparan percobaan yang 
memenuhi semua ketentuan yang disyaratkan dalam Spesifikasi ini akan diukur 
dan dibayar sebagai bagian dari Pekerjaan. Tidak ada pembayaran untuk 
penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar kegiatan pekerjaan

PENGHAMPARAN DAN PENCAMPURAN

Pencampuran di Tempat (Mix in Place)

Jumlah total kuantitas semen yang diperlukan untuk pelaksanaan dengan tebal penuh 
(full depth) harus dihampar merata di atas permukaan agregat yang akan dicampur 
dengan pemasok mekanis terkendali yang disetujui dalam satu kegiatan yang 
sedemikian hingga dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Peralatan apapun yang 
digunakan dalam penghamparan dan pencampuran tidak diperkenankan melintasi 
hamparan semen yang masih segar sampai kegiatan pencampuran selesai dikerjakan.

Air akan ditambahkan selama proses pencampuran dengan alat pengendali tekanan 
pada distributor pemasok yang terletak di dalam ruang pencampuran (mixing chamber). 
Kadar air harus didistribusi secara merata terhadap seluruh campuran dan harus berada 
dalam rentang yang disetujui moleh Pengawas Pekerjaan untuk meyakinkan bahwa 
seluruh pemadatan dapat dilakukan.

Alat pencampur harus dijalankan sedemikian hingga tebal Lapis Fondasi Agregat 
Semen Kelas A (CTB) atau Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas B (CTSB) dapat 
memenuhi seluruh tebal rancangan. Pencampuran harus dilakukan dengan alat
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2)

5.5 .6

1)

p e n c a m p u r y a n g  b e rp e n g g e rak  sen d iri (self propelled rotary mixer) a tau  
reclaimer/mixer d e n g a n  le b a r  p e n c a m p u ra n  tid a k  k u ra n g  d a ri 1,8 m  d a n  k e d a la m a n  
p e n c a m p u ra n  p a lin g  se d ik it 30  cm . P e n c a m p u ra n  d e n g a n  p e ra la ta n  la in  te rm a su k  m o to r  
g ra d e r, a la t p e m b e n tu k  (profiler), p e m b a ja k  b e rp u ta r  (rotary hoes) d an  je n is  p e ra la ta n  
p e rta n ia n  la in n y a  t id a k  d ip e rk en an k an .

D u a  lin ta sa n  a la t p e n c a m p u r h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  m e m p e ro le h  ca m p u ra n  sem en  y an g  
ra ta  p a d a  se lu ru h  k e te b a la n  p e rk e ra san .

P e n c a m p u ra n  h a ru s  d ila k u k a n  p a d a  la ju r  k e r ja  da ri s is i p e rk e ra sa n  y an g  le b ih  ren d ah  
m e n u ju  sisi y a n g  le b ih  tin g g i, d e n g a n  tu m p a n g  tin d ih  (overlap) y an g  c u k u p  u n tu k  
m e m a stik a n  k e se ra g a m a n  d a n  ta n p a  m a te ria l y an g  ta k  te rc a m p u r  p a d a  la ju r  y a n g  y an g  
te rk a it. L a p isa n  y an g  d ic a m p u r in i h a ru s  0,5 m  le b ih  le b a r  da ri p e rk e ra sa n  a sp a l p a d a  
se tiap  sisi p e rk e ra san .

P e n c a m p u ra n  di In s ta la s i T e rp u sa t (Central Plant)

In s ta la s i p e n c a m p u r y a n g  te ta p  (tid ak  b e rp in d a h ) h a ru s  m e n g g u n a k a n  c a ra  ta k a ra n  b e ra t 
(weight-batching). Ju m la h  b a h a n  a g re g a t d an  sem en  y an g  h a ru s  d iu k u r  d e n g a n  te p a t 
p e r ta m a -ta m a  h a ru s  d im a su k k a n  ke  d a la m  in s ta la s i p e n c a m p u r k e m u d ia n  a ir  
d ita m b a h k a n  se c u k u p n y a  a g a r  k a d a r  a ir  h a s il c a m p u ra n  te r le ta k  d a la m  re n ta n g  y an g  
d ira n c a n g  u m tu k  p e m a d a ta n  d i la p an g an . P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  
m e m a stik a n  b a h w a  se m u a  sem en  te rs e b a r  m e ra ta  d i loading skip d an  d ip a so k  m e ra ta  di 
se lu ru h  b a k  p e n c a m p u r. S e m e n  h a ru s  d ita k a r  se c a ra  a k u ra t d e n g a n  tim b a n g a n , d an  
k e m u d ia n  d ic a m p u r d e n g a n  b a h a n  a g re g a t y an g  ak an  d is ta b ilita s i. B a h a n  a g re g a t h a ru s  
d ic a m p u r  sed e m ik ia n  se h in g g a  te rd is tr ib u s i m e ra ta  d i se lu ru h  cam p u ran .

Ju m la h  d an  k ap a s ita s  k e n d a ra a n  p e n g a n g k u t b a h a n  c a m p u ra n  h a ru s  d ise su a ik a n  d en g an  
h a s il c a m p u ra n  y an g  d ih a s ilk a n  in s ta la s i p e n c a m p u r d an  k e c e p a ta n  p e la k sa n a a n  y an g  
d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n y e le sa ik a n  p e k e rja a n  se su a i d en g an  ja d w a l y an g  d iten tu k an .

C a m p u ran  h a ru s  d ih a m p a r d i a ta s  p e rm u k a a n  y an g  su d a h  d ile m b a b k a n  d e n g a n  teb a l 
la p isa n  y an g  se ra g a m  d an  h a ru s  d ih a m p a r  d e n g a n  m e s in  p e n g h a m p a r  (paving machine) 
y an g  d ija la n k a n  se c a ra  m e k a n is  di m a n a  d a p a t m e ra ta k a n  ca m p u ra n  d e n g a n  su a tu  
k e te b a la n  y an g  m era ta . B ah an  h a ru s  d ih a m p a r sed em ik ian  h in g g a  se te la h  d ip a d a tk a n  
m e n c a p a i te b a l la p isa n  y an g  d ira n c a n g , d a lam  to le ra n s i y a n g  d isy a ra tk a n  p a d a  P asa l 
5 .5 .1 .3 )

P E N G H A M P A R A N  D A N  P E M A D A T A N

P e rs ia p a n  P e rm u k a a n  T a n a h  D a sa r  (Sub-grade) a ta u  L a p isa n  F o n d asi B a w a h  (Sub 
Base)

a) P e rm u k a a n  T a n a h  D a sa r  (Sub-grade), j ik a  ad a , h a ru s  sesu a i d en g a n  S p esifik asi 
S eksi 3 .3 , te rm a su k  e le v a s i sep e rti y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

b ) L a p isa n  F o n d asi B a w a h  (Sub Base), j i k a  ada , h a ru s  se su a i d e n g a n  S p esifik asi 
S eksi 5.1 te rm a su k , k e te b a la n , u k u ra n , e le v a s i, sep erti d itu n ju k k a n  d a lam  
G am bar.

c) P e rm u k a a n  T a n a h  D a sa r  (Sub-grade) a tau  L ap is  F o n d asi B a w a h  (Sub Base) 
h a ru s  b e rs ih  d a n  rata.
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2) Penghamparan Lapis Fondasi Agregat Semen

Lapis Fondasi Agregat Semen harus dihampar dan ditempatkan di atas permukaan yang
telah disiapkan, dengan metode mekanis, menggunakan alat high density screed paver
dengan dual tamping rammer sesuai instruksi Pengawas Pekerjaan, untuk mendapatkan
kepadatan, toleransi kerataan dan kehalusan permukaan.

3) Pemadatan

a) Pemadatan Lapis Fondasi Agregat Semen harus telah dimulai dilaksanakan 
paling lambat 30 menit untuk PC Tipe I atau waktu yang lebih panjang untuk 
semen jenis PPC semenjak pencampuran material dengan air.

b) Campuran yang telah dihampar tidak boleh dibiarkan tanpa dipadatkan lebih 
dari 30 menit untuk PC Tipe I atau waktu yang lebih panjang untuk Semen jenis 
PPC.

c) Kepadatan Lapis Fondasi Agregat Semen setelah pemadatan harus mencapai 
kepadatan kering lebih dari 98% kepadatan kering maksimum sebagaimana 
yang ditentukan pada SNI 1743:2008 Metode D.

(d) Kadar air pada waktu pemadatan haruslah pada kadar air dari bahan berada 
dalam rentang 1% di bawah kadar air optimum sampai 2% di atas kadar air 
optimum.

(e) Pemadatan harus telah selesai dalam waktu 60 menit semenjak semen dicampur 
dengan air untuk PC Tipe I atau waktu yang lebih panjang untuk semen jenis 
PPC sesuai dengan hasil pengujian waktu ikat awal menurut SNI 03-6827­
2002.

(f) Untuk lapisan yang lebih dalam dari 20 cm, maka harus dilakukan 2 pengujian 
untuk masing-masing lokasi dengan bagian atas 15 cm dan bagian bawah 15 
cm. Upaya pemadatan harus disesuaikan untuk mencapai pemadatan seluruh 
tebal yang memuaskan.

(g) Pemadatan harus dilakukan dengan pemadat kaki kambing bervibrasi 
(vibratory padfoot roller) dengan berat statis minimum sebagaimana 
ditunjukkan Tabel 5.5.6.1) atau sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan, dan lebih disukai yang mempunyai tonjolan paling sedikit 12,5 cm

Tabel 5.5.6.1) Ketentuan Berat Statis Pemadat Kaki Kambing Bervibrasi

Tebal Padat Lapis Fondasi 
Agregat Semen (cm)

Berat Statis Pemadat Kaki Kambing 
Bervibrasi Minimum (ton)

< 20 13
25 19
30 25

4) Perawatan (Curing)

Segera setelah pemadatan terakhir dan atas usul Pengawas Pekerjaan bila permukaan 
telah cukup kering harus ditutup minimum selama 4 hari dengan menggunakan:

a) Lembaran plastik atau terpal untuk menjaga penguapan air dalam campuran.
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1)

5.5.7

2)

3)

4)

5 .5 .8

1)

2)

3)

b) Penyemprotan dengan Aspal Emulsi CSS-l dengan batasan pemakaian antara 
0,35 - 0,50 liter per meter persegi.

c) Metode lain yang bertujuan melindungi Lapis Fondasi Agregat Semen adalah 
dengan karung goni yang dibasahi air selama masa perawatan (curing).

P E N G E N D A L IA N  M U T U

Umum

Penyedia Jasa haras menyediakan laboratorium lapangan dan semua peralatan yang 
diperlukan untuk melakukan pengujian terhadap hasil pemadatan. Prosedur pengujian 
dan frekuensi rancangan campuran dan pengedalian mutu and termasuk penambahan, 
bentuk, kadar air, toleransi permukaan dan yang lain haras sudah tercakup dalam 
Rencana Pengendalian Mutu dari Penyedia Jasa.

Kadar Penghamparan

Kadar penghamparan semen harus diperiksa paling sedikit 2 kali per hari, atau 
diperintahkan atau disetujui oleh Pengawas Pekeijaan.

Kepadatan

Kepadatan campuran harus diperiksa dengan pengujian paling sedikit 2 lokasi per hari 
sesuai dengan SNI 2828:2011 dan/atau Light Weight Deflectometer (LWD) yang diuji 
sesuai dengan Pd 03-2016-B yang dilengkapi dengan korelasi hubungan lendutan dengan 
kepadatan, bilamana disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Pengujian kerucut pasir untuk 
lapisan yang lebih dalam dari 20 cm, maka harus dilakukan 2 pengujian untuk masing- 
masing lokasi dengan bagian atas 15 cm dan bagian bawah 15 cm.

Pengujian Kekuatan

Pengujian Unconfined Compressive Strength (UCS) dan kadar air harus dilakukan 
paling sedikit 2 kali per hari. Tidak ada pembayaran terpisah untuk semua pengujian 
ini.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Pengukuran untuk Pembayaran

Kuantitas Lapis Fondasi Agregat Semen yang diukur untuk pembayaran haruslah 
jumlah meter kubik pekerjaan yang telah selesai dan diterima berdasarkan luas rencana 
dan tebal aktual yang diterima.

Pembayaran Perbaikan Pekerjaan

Pembayaran terhadap bagian pekerjaan yang mengalami perbaikan atau dalam batas- 
batas tertentu tidak memenuhi persyaratan, tidak boleh merugikan Pengguna Jasa.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang disetujui dapat dibayar sesuai Harga Kontrak yaitu per meter kubik, 
sesuai dengan Daftar Mata Pembayaran di bawah ini dan dapat ditunjukkan dalam
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Dafitar Penawaran.

Harga Satuan sudah termasuk kompensasi penuh untuk semua bahan, pencampuran, 
pengangkutan, penghamparan/penempatan, pemadatan, pemeliharaan,finishing, testing 
dan perbaikan permukaan semua kebutuhan pengeluaran lainnya yang lazim dan pantas 
untuk menyelesaikan keseluruhan dari pekerjaan yang ditentukan dalam Pasal ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

55.(1) Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas A (Cement Meter kubik
Treated Base = CTB)

5.5.(2) Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas B (Cement Meter kubik
Treated Sub-Base = CTSB)
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7.1.1

1)

D IV IS I  7 

S T R U K T U R

S E K S I 7.1

B E T O N  D A N  B E T O N  K I N E R J A  T IN G G I

U M U M

U ra ian

a) B e to n  a d a la h  c a m p u ra n  a n ta ra  sem en  p o rtla n d  a tau  sem en  h id ra u lik  y a n g  se tara , 
a g re g a t h a lu s , a g re g a t k a sa r , d an  a ir  d en g a n  a tau  ta n p a  b a h a n  ta m b a h  
m e m b e n tu k  m a ssa  p adat.

b ) B e to n  k in e r ja  tin g g i a d a la h  b e to n  y a n g  m em ilik i k in e r ja  k h u su s , d an  
p e rsy a ra ta n  k e se ra g a m an  (u n ifo rm ity )  y an g  tid a k  se la lu  d a p a t d ic a p a i h a n y a  
o le h  m a te ria l, p e n c a m p u ra n  (m ix in g )  n o rm a l, p e n e m p a ta n  (p la c in g ), d an  
p e ra w a ta n  (cu r in g )  k o n v e n s io n a l. P e rsy a ra ta n  k in e r ja  te rs e b u t m e lip u ti 
p e n e m p a ta n  d an  p a m a d a ta n  ta n p a  seg reg as i, k e k u a ta n  aw a l (e a r ly  age  
s tre n g th ) , k e te g u h a n  (to u g h n ess), s ta b ilita s  v o lu m e  (vo lu m e  s ta b ility ) , m a sa  
la y a n  (serv ice  life )  sep e rti b e to n  m e m a d a t sen d iri ( s e l f  c o m p a c tin g  co n cre te , 
S C C ).

c) P e k e rja a n  y a n g  d ia tu r  d a lam  sek si in i h a ru s  m e n c a k u p  p e la k sa n a a n  se lu ru h  
s tru k tu r  b e to n  b e rtu la n g , b e to n  ta n p a  tu la n g a n , b e to n  m e m a d a t sen d iri ( s e l f  
c o m p a c tin g  c o n cre te , S C C ), b e to n  b e rv o lu m e  b e sa r  (m a ss  c o n c re te ), b e to n  
p ra te k a n , b e to n  p ra c e ta k  d an  b e to n  u n tu k  s tru k tu r  b a ja  k o m p o s it, sesu a i d en g an  
sp e s ifik a s i d an  G a m b a r  a tau  se b a g a im a n a  y an g  d ise tu ju i o le h  P en g aw as 
P ek e rjaan .

d) B e to n  M e m a d a t S end iri (s e l f  c o m p a c tin g  c o n c re te , S C C ) a d a la h  b e to n  y an g  
tid a k  m e m e rlu k a n  p e n g g e ta ra n  u n tu k  p e m a d a ta n n y a . B e to n  in i d a p a t m e n g a lir  
k a re n a  b e ra tn y a  sen d iri, s e h in g g a  d a p a t m e n g is i p e n u h  a c u a n  d an  m e m p e ro le h  
h a s il b e to n  y a n g  p a d a t d an  k ed a p  ta n p a  p e m a d a ta n , b a h k a n  p a d a  p e n u la n g a n  
y a n g  rap a t.

e) B e to n  B erv o lu m e  B e sa r  (m a ss co n c re te )  a d a la h  b e to n  d e n g a n  u k u ra n  re la t if  
b e s a r  d en g a n  d im en si te rk e c il sam a  a tau  le b ih  b e s a r  d a ri 1 m  a tau  k o m p o n e n  
s tru k tu r  d e n g a n  u k u ra n  y a n g  le b ih  k e c il d a ri 1 m  te ta p i m e m p u n y a i p o ten s i 
m e n g h a s ilk a n  te m p e ra tu r  m a k s im u m /p u n c a k  m e le b ih i b a ta s  te m p e ra tu r  yang  
d iiz in k an .

f) P e k e rja a n  in i h a ru s  p u la  m e n c a k u p  p e n y ia p a n  te m p a t k e i ja  u n tu k  p e n g e c o ra n  
b e to n , p e n g a d a a n  p e ra w a ta n  b e to n , lan ta i k e r ja  d an  p e m e lih a ra a n  fo n d asi 
sep e rti p e m o m p a a n  a ta u  tin d a k a n  la in  u n tu k  m e m p e rta h a n k an  a g a r fo n d asi 
te ta p  k e rin g .

g ) M u tu  b e to n  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  m a s in g -m a s in g  b a g ia n  dari p e k e rja a n  d a lam  
K o n tra k  h a ru s  seperti y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  G a m b a r a ta u  se b a g a im a n a  
d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . M u tu  b e to n  y an g  d ig u n a k a n  d a lam  
S p esifik as i in i d a p a t d ib ag i seb ag a i beriku t:
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T a b e l 7 .1 .1 .1 ) M u tu  B e to n  d a n  P e n g g u n a a n

Jen is
B e to n

f c ’
(M P a)

U ra ian

M u tu
tin g g i f c ’ > 45

U m u m n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  b e to n  p ra te k a n  seperti 
tia n g  p a n c a n g  b e to n  p ra te k a n , g e la g a r  b e to n  
p ra te k a n , p e la t b e to n  p ra te k a n , d ia fra g m a  
p ra te k a n , d a n  se jen isn y a .

M u tu
sed an g

20  <  f c ’ <  45

U m u m n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  b e to n  b e rtu la n g  
sep e rti p e la t lan ta i je m b a ta n , g e la g a r  b e to n  
b e rtu la n g , d ia fra g m a  n o n  p ra te k a n , k e re b  b e to n  
p ra c e ta k , g o ro n g -g o ro n g  b e to n  b ertu lan g , 
b a n g u n a n  b a w a h  je m b a ta n , p e rk e ra sa n  b e to n  
sem en .

M u tu
re n d ah

15 <  f c ’ <  20
U m u m y a  d ig u n a k a n  u n tu k  s tru k tu r  b e to n  ta n p a  
tu la n g a n  sep erti b e to n  sik lop , d an  tro to a r

f c ’ <  15
D ig u n a k a n  seb ag a i lan ta i k e rja , p e n im b u n a n  
k e m b a li d en g a n  be ton .

2) G a m b a r K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar 
K e rja  d eta il p e lak san aan  b e to n  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari P engaw as Pekerjaan .

3) P ekerjaan  Seksi L ain  Y a n g  B erk a itan  D engan  Seksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in ta s Seksi 1.8
b) K ajian  T ekn is L apangan Seksi 1.9
c) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup Seksi 1.17
d) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja Seksi 1.19
e) M an a jem en  M utu Seksi 1.21
f) P asan g an  B atu  d en g an  M o rta r Seksi 2.2
g) G o ro ng -go rong  d an  D rainase  B eton Seksi 2.3
h) D ra inase  P o rous Seksi 2.4
i) G alian Seksi 3.1
j) T im b u n an Seksi 3.2
k) B a ja  T u langan Seksi 7.3
l) A d u k an  S em en Seksi 7.8
m ) P em b o n g k aran  S truk tu r Seksi 7.15

4) Ja m in a n  M u tu

M u tu  b a h a n  y an g  d ip a so k  d a ri c a m p u ra n  y a n g  d ih a s ilk a n  d an  c a ra  k e r ja  se rta  h a s il a k h ir  
h a ru s  d ip a n ta u  d an  d ik e n d a lik a n  sep erti y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  S ta n d a r R u ju k a n  d a lam  
P a sa l 7 .1 .1 .6 ) di b a w a h  ini.

5) T o leransi

a) T o leransi D im ensi :

■
■

P an jang  kese lu ru h an  sam pai d en g an  6 m . 
P an jang  kese lu ru h an  leb ih  dari 6 m

+  5 m m  
+  15 m m
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■ P an jang  balok , p e la t lan ta i jem b a ta n , k o lo m  dind ing ,
a tau  an ta ra  k ep a la  j  em batan  0 d an  +  10 m m

b ) T o leransi B en tuk  :

c)

■ P erseg i (se lisih  da lam  p an jan g  d iagonal)
■ K elu ru san  a tau  len g k u n g an  (p eny im pangan  dari garis 

y ang  d im aksud ) u n tu k  p an jan g  s/d  3 m
■ K elu ru san  a tau  len g k u n g an  u n tu k  p an jang  3 m  - 6 m
■ K elu ru san  a tau  len g k u n g an  u n tu k  p an jang  >  6 m  
T o leransi K ed u d u k an  (dari titik  pa tokan ) :

10 m m

12 m m  
15 m m  
20  m m

■
■
■

K ed u d u k an  k o lo m  p ra -ce tak  dari ren can a  
K ed u d u k an  p erm u k aan  ho rizon ta l dari ren can a  
K ed u d u k an  p erm u k aan  vertika l dari ren can a

d) T oleransi A linvem en  V ertika l :

P en y im p an g an  k e teg ak an  k o lo m  d an  d ind ing

e) T o leransi K e tingg ian  (e levasi) :

■
■
■

P u n cak  lan ta i k e rja  di baw ah  fondasi 
P u n cak  lan ta i k e rja  di baw ah  pe la t in jak  
P u n cak  ko lom , tem b o k  kepala , b a lo k  m elin tang

±  10 m m  
±  10 m m  
±  20  m m

±  10 m m

±  10 m m  
±  10 m m  
±  10 m m

f) T o leransi A lin y em en  H orison ta l : 10 m m  dalam  4 m  p an jan g  m endatar.

g ) T o leransi u n tu k  P enu tup  /  S elim u t B e ton  T u langan  :

■ S elim u t b e to n  sam pai 30m m 0 d an  +  5 m m
■ S elim u t b e to n  30m m  - 50m m 0 d an  +  10 m m
■ S elim u t b e to n  50m m  - 100m m ±  10 m m

6) S tandar R u jukan

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (SN I):

S N I 0 3 0 2 :2 0 1 4  
S N I A S T M  C 1 1 7 :2 0 1 2

S N I A S T M  C 1 3 6 :2 0 1 2

S N I A S T M  C 3 0 9 :2 0 1 2

S N I A S T M  C 4 0 3 / 
C 4 0 3 M :2 0 1 2  
S N I 1969 :2016

S N I 1970 :2016

S N I 1972 :2008  
S N I 1973 :2016

S em en  p o rtla n d  p o z o la n
M eto d e  u ji b a h a n  y an g  le b ih  h a lu s  da ri sa rin g an  75 gm  (N o. 
2 0 0 ) d a lam  a g re g a t m in e ra l d e n g a n  p e n c u c ia n  (A S T M  
C 1 1 7 -2 0 0 4 , ID T ).
M eto d e  u ji u n tu k  an a lis is  sa rin g an  a g re g a t h a lu s  d an  a g reg a t 
k a sa r  (A S T M  C 1 3 6 -0 6 , ID T ).
S p esifik as i K o m p o n  C a ir  P e m b e n tu k  M e m b ra n  u n tu k  
P e ra w a ta n  B eton .
M eto d e  u ji w a k tu  p e n g ik a ta n  c a m p u ra n  b e to n  d e n g a n  
k e ta h a n a n  p e n e tra s i
M e to d e  p en g u jia n  b e ra t je n is  d a n  p e n y e ra p a n  a ir  a g reg a t 
h a lu s
M eto d e  p en g u jia n  b e ra t je n is  d a n  p e n y e ra p a n  a ir  a g re g a t 
k a sa r
M eto d e  p en g u jia n  slum p  b e to n .
M eto d e  u ji d e n sita s , v o lu m e  c a m p u ra n  d a n  k a d a r  u d a ra  
(g rav im e trik ) b e to n  (A S T M  C 1 3 6 /C 1 3 6 M , M ID ).
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S N I 1974:2011

S N I 2 0 4 9 :2 0 1 5  
S N I 2 4 1 7 :2 0 0 8

S N I 2 4 5 8 :2 0 0 8  

S N I 2 4 6 0 :2 0 1 4

S N I 0 3 -2 4 9 2 -2 0 0 2  
S N I 2 4 9 3 :2 0 1 1

S N I 0 3 -2 4 9 5 -1 9 9 1  
S N I 2 8 1 6 :2 0 1 4

S N I 0 3 -2 8 3 4 -2 0 0 0  
S N I 0 3 -3 4 0 3 -1 9 9 4  
S N I 3 4 0 7 :2 0 0 8

S N I 0 3 -3 4 1 8 -1 9 9 4  
S N I 0 3 -3 9 7 6 -1 9 9 5  
S N I 4 1 4 1 :2 0 1 5

S N I 0 3 -4 4 3 3 -1 9 9 7  
S N I 0 3 -4 8 0 4 -1 9 9 8  
S N I 4 8 0 7 :2 0 1 5

S N I 4 8 1 0 :2 0 1 3

S N I 4 8 1 7 :2 0 0 8  
S N I 6 3 8 5 :2 0 1 6

S N I 0 3 -6 4 2 9 -2 0 0 0

S N I 6 8 8 0 :2 0 1 6  
S N I 6 8 8 9 -2 0 1 4

S N I 7 6 5 6 :2 0 1 5

S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6

S N I 8 3 2 1 :2 0 1 6  
S E  N o .2 2 /S E /M /2 0 1 5

M eto d e  p en g u jia n  k u a t te k a n  b e to n  d e n g a n  b e n d a  u ji 
s ilin d e r  y an g  d ice tak .
S em en  P o rtlan d .
M eto d e  p en g u jia n  k e a u sa n  a g re g a t d en g a n  m e s in  L os 
A n g e les .
M e to d e  p e n g a m b ila n  c o n to h  u n tu k  c a m p u ra n  b e to n  segar. 

S p es ifik as i ab u  te rb a n g  b a tu b a ra  d an  p o z o la n  a la m  m e n ta h  
a ta u  y an g  te la h  d ik a ls in a s i u n tu k  d ig u n a k a n  d a lam  b e to n  
(A S T M  C 6 1 8 -0 8 a , ID T ).

M eto d e  p e n g a m b ila n  d an  p e n g u jia n  b e to n  in ti.
M e to d e  p e m b u a ta n  d an  p e ra w a ta n  b e n d a  u ji b e to n  di 
lab o ra to riu m .
S p esifik as i b a h a n  ta m b a h a n  u n tu k  b e to n .
M eto d e  u ji b a h a n  o rg a n ik  d a la m  a g re g a t h a lu s  u n tu k  b e to n  
(A S T M  C 4 0 /C 4 0 M -1 1 , ID T ).
T a ta  c a ra  p e m b u a ta n  re n c a n a  c a m p u ra n  b e to n  n o rm a l. 
M e to d e  p en g u jia n  k u a t te k a n  b e to n  in ti p em b o ran .
M eto d e  p en g u jia n  s ifa t k e k e k a la n  b e n tu k  a g re g a t te rh a d a p  
la ru ta n  n a tr iu m  su lfa t d an  m a g n e s iu m  su lfa t.
M e to d e  p en g u jia n  k a n d u n g a n  u d a ra  p a d a  b e to n  segar.
T a ta  c a ra  p e n g a d u k a n  d an  p e n g e c o ra n  b e to n .
M eto d e  u ji g u m p a la n  le m p u n g  d a n  b u tira n  m u d a h  p e c a h  
d a la m  a g re g a t (A S T M  C 1 4 2 -0 4 , ID T ).
S p esifik as i b e to n  siap  p akai.
M e to d e  p e n g u jia n  b e ra t isi d a n  ro n g g a  u d a ra  d a la m  ag reg a t. 
M e to d e  u ji p e n g u k u ra n  te m p e ra tu r  b e to n  se g a r c a m p u ran  
sem en  h id ra u lis  (A S T M  C 1 0 6 4 /C 1 0 6 4 M -0 8 , ID T ).
T a ta  c a ra  p e m b u a ta n  d an  p e ra w a ta n  sp es im en  u ji b e to n  di 
la p a n g a n  (A S T M  C 3 1 -1 0 , ID T ).
S p esifik as i le m b a ra n  b a h a n  p en u tu p  u n tu k  p e ra w a ta n  b e to n . 
S p es ifik as i sem en  slag  u n tu k  d ig u n a k a n  d a la m  b e to n  d an  
m o rta r
M eto d e  p en g u jia n  k u a t te k a n  b e to n  s ilin d e r  d e n g a n  ce tak an  
s ilin d e r  d i d a lam  te m p a t ce takan .
S p esifik as i b e to n  s tru c tu ra l.
T a ta  c a ra  p e n g a m b ila n  c o n to h  u ji a g re g a t (A S T M  D 7 5 / 
D 7 5 M -0 9 , ID T ).
T a ta  c a ra  p e m ilih a n  ca m p u ra n  u n tu k  b e to n  n o rm a l, b e to n  
b e ra t d an  b e to n  m assa .
S p esifik as i a ir  p e n c a m p u r y an g  d ig u n a k a n  d a la m  p ro d u k s i 
b e to n  sem en  h id ra u lis  (A S T M  C 1 6 0 2 -0 6 , ID T )
S p esifik as i a g re g a t b e to n  (A S T M  C 3 3 /C 3 3 M -1 3 , ID T ) 
P e d o m a n  P e n g g u n a a n  B a h a n  T a m b a h  K im ia  (C h e m ic a l  
A d m ix tu re )  d a lam  B e to n

A m e ric a n  A sso c ia tio n  o f  S ta te  H ig h w a y  a n d  T ra n sp o rta tio n  O ffic ia l (A A S H T O )

A A S H T O  : L R F D  B r id g e  C o n stru c tio n  S p e c ific a tio n  2017.
A A S H T O  T 2 5 9 -0 2 (2 0 1 2 ) : R e s is ta n c e  o f  C o n cre te  to C h lo rid e  Io n  P e n e tra tio n .

A m e ric a n  S o c ie ty  fo r  T es tin g  a n d  M a te ria ls  (A S T M ) :

A S T M  C 4 2 /2 M -18 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d fo r  O b ta in in g  a n d  T e s tin g  D r ille d
C o res  a n d  S a w e d  B e a m s o f  C oncrete .
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A S T M  C 1 7 4 /C 1 7 4 M -1 7  

A S T M  C 5 9 7 -1 6  

A S T M  C 642-13  

A S T M  C 8 2 7 -1 6  

A S T M  C 9 8 9 /C 9 8 9 M -1 7  

A S T M  C 1 0 6 4 /C 1 0 6 4 M -1 7  

A S T M  C 1 1 0 7 /C 1 1 0 7 M -1 7  

A S T M  C 1 2 0 2 -1 2  

A S T M  C 1 6 1 1 /C 1 6 1 1 M -1 4  

A S T M  D 4 4 8 -1 2 (2 0 1 7 ) 

A S T M  G 5 9 -9 7 (2 0 1 4 )

S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  M e a s u r in g  T h ickn ess  o f  
C o n cre te  E le m e n ts  U sin g  D r il le d  C o n cre te  C ores. 
S ta n d a rd  T es t M e th o d  f o r  P u lse  V e lo c ity  Through  
C oncrete.
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  D e n s ity , A b so rp tio n , a n d  
V o id s  in  H a rd e n e d  C oncrete .
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  C h a n g e  in  H e ig h t a t  E a r ly  
A g es  o f  C y lin d r ic a l S p e c im e n s  o f  C e m e n titio u s  M ix tu res . 
S p e c ific a tio n  f o r  G ro u n d  G ra n u la te d  B la s t  F u rn a c e  S la g  
f o r  u se  in  C o n cre te  a n d  M o rta rs .
S ta n d a rd  T e s t M e th o d fo r  T e m p era tu re  o f  F re sh ly  M ix e d  
H y d ra u lic -C e m e n t C oncrete .
S ta n d a rd  S p e c ific a tio n  f o r  P a c k a g e d  D r y , H y d ra u lic -  
C e m e n t G ro u t (N o n sh r in k ) .
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  E le c tr ic a l In d ic a tio n  o f  
C o n c re te 's  A b ility  to  R e s is t  C h lo r id e  Io n  P e n e tra tio n  
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  S lu m p  F lo w  o f  S e lf-  
C o n so lid a tin g  C o n cre te
S ta n d a rd  C la ss ific a tio n  f o r  S ize s  o f  A g g re g a te  f o r  R o a d  
a n d  B r id g e  C o n stru c tio n
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  C o n d u c tin g  P o te n tio d y n a m ic  
P o la r iza tio n  R es is ta n c e  M e a su re m e n ts

A m e ric a n  C o n c re te  In s titu te  (A C I)

A C I 2 0 1 .2 R -1 6  
A C I 2 0 7 .1 R -0 5  
A C I 2 0 7 .2 R -0 7

A C I 2 1 4 R  -  11 
A C I 2 1 4 .4 R -1 0  
(R e a p p ro v e d  2 0 1 6 ) 
A C I 3 0 5 .1 -1 4  
A C I 3 0 9 .1 R -0 8  
A C I 30 9 .2 R -1 5

A C I 3 6 3 R -1 0  
A C I 3 63 .2R -11

:  G u id e  to  D u ra b le  C o n cre te  
:  G u id e  to  M a s s  C o n cre te
:  R e p o r t  on  T h e rm a l a n d  V o lu m e  C h a n g e  E ffe c ts  on  

C ra c k in g  o f  M a s s  C o n cre te
: G u id e  to E v a lu a tio n  o f  S tre n g th  T e s t R e su lts  o f  C o n cre te  
: G uide  f o r  O b ta in e d  C o res  a n d  In te rp re tin g  C o m p ress ive  

S tre n g th  R e su lt
: S p e c ific a tio n  f o r  H o t  W ea th er C o n c re tin g  (M etric)
: R e p o r t  on  B e h a v io r  o f  F re sh  C o n cre te  D u tr in g  V ibra tion  
: G u id e  to  Id e n tific a tio n  a n d  C o n tro l o f  V is ib le  S u rfa ce  

E ffe c ts  o f  C o n so lid a tio n  on  F o r m e d  C o n cre te  S u rfa ce  
: R e p o r t  on  H ig h -S tre n g th  C o n cre te  
: G u id e  to  Q u a lity  C o n tro l a n d  A ssu ra n c e  o f  H ig h -  

S tre n g th  C oncrete .

B ritish  S ta n d a r (B S ) :

B S  E N  2 0 6 :2 0 1 3 + A 1 :2 0 1 6  : C oncre te . S p ec ifica tio n , p e r fo rm a n c e , p ro d u c tio n  a n d
co n fo rm ity .

7) P en g a ju an  K esiap an  K erja

a) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en g irim k an  con toh  dari se lu ruh  b ah an  y ang  h endak  
d ig u n ak an  d engan  d a ta  p en g u jian  y ang  m em en u h i se lu ruh  sifa t b ah an  y ang  
d isy ara tk an  da lam  P asa l 7 .1 .2  dari S pesifikasi ini.

b ) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n g ir im k a n  ra n c a n g a n  c a m p u ra n  (m ix  d e s ig n ) u n tu k  
m a s in g -m a s in g  m u tu  b e to n  y an g  a k a n  d ig u n a k a n  se b e lu m  p e k e ija a n  
p e n g e c o ra n  b e to n  d im u la i, le n g k ap  d e n g a n  h a s il p e n g u jia n  b a h a n  d a n  h asil 
p e n g u jia n  p e rc o b a a n  c a m p u ra n  b e to n  d i la b o ra to riu m  b e rd a sa rk a n  k u a t te k a n  
b e to n  se c a ra  u m u m  u n tu k  u m u r 7 d a n  28  h a ri se rta  ta m b a h a n  p e n g u jia n  u m u r
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56 hari untuk beton bervolume besar, kecuali ditentukan untuk umur-umur yang 
lain oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Beton Bervolume Besar

Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton bervolume besar, Penyedia Jasa harus 
menyerahkan Rancangan Pengendalian Temperatur disertai dengan perhitungan 
rancangan untuk disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Rancangan tersebut berupa 
perancangan campuran beton serta metode dan lama perawatan beton disertai 
dengan perlengkapan berikut :

i) Pengendalian dengan Dinding Insulasi

Bila digunakan dinding pelapisan acuan untuk menjaga perbedaan 
temperatur, bahan yang digunakan harus memiliki tingkat penahan 
panas antara 2 - 4 hour-foot2/BTU.

1 BTU (BTU : British Termal Unit) didefinisikan sebagai jumlah panas 
yang dibutuhkan untuk meningkatkan temperatur untuk 1 pound 
(sekitar 454 gram) air sebesar 1 derajat Fahrenheit. 143 BTU 
dibutuhkan untuk mencairkan 1 pound es.

ii) Peralatan Sensor Temperatur

Sensor temperatur yang digunakan adalah tipe thermistor atau yang 
sejenisnya. Sensor harus dapat menunjukkan temperatur dalam rentang 
10 - 95°C atau dalam rentang yang disyaratkan dengan ketelitian baca 
0,5°C. Alat temperatur harus dikalibrasi.

d) Penyedia Jasa harus mengirim Gambar detail untuk seluruh perancah yang akan 
digunakan, dan harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan sebelum 
setiap pekerjaan perancah dimulai.

e) Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan secara tertulis paling 
sedikit 24 jam sebelum tanggal rencana mulai melakukan pencampuran atau 
pengecoran setiap jenis beton, seperti yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.4.1) di 
bawah.

8) Penyimpanan dan Perlindungan Bahan

Cara penyimpanan semen harus mengikuti ketentuan sebagai berikut :

a) Semen disimpan di ruangan yang kering dan tertutup rapat.
b) Semen ditumpuk dengan jarak setinggi minimum 30 cm dari lantai ruangan, tidak 

menempel/melekat pada dinding ruangan dan tinggi timbunan maksimum 8 zak 
semen.

c) Tumpukan zak semen disusun sedemikian rupa sehingga tidak terjadi perputaran 
udara di antaranya, dan mudah untuk diperiksa.

d) Semen dari berbagai jenis/merek disimpan secara terpisah.
e) Semen yang baru datang tidak boleh ditumpuk di atas tumpukan semen yang 

sudah ada dan penggunaannya harus dilakukan menurut urutan pengiriman.
f) Untuk semen dalam bentuk curah harus disimpan di dalam silo yang terbuat dari 

baja atau beton dan harus terhindar dari kemungkinan tercampur dengan bahan 
lain.
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g) A p ab ila  sem en  te la h  d is im p an  leb ih  dari 2 (dua) bu lan , m a k a  sebelum  d igu n ak an  
harus d ip erik sa  te rleb ih  dahu lu  b ah w a  sem en  te rseb u t m asih  m em en u h i syarat.

9) K ond isi T em p a t K erja

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m e n jag a  te m p e ra tu r sem u a  bahan , te ru ta m a  ag reg a t kasar, dengan  
te m p e ra tu r p a d a  tin g k a t y an g  serendah  m u n g k in  d an  harus dij ag a  ag a r se la lu  di b aw ah  30oC 
sepan jang  w ak tu  pengeco ran . P ad a  k o n d isi ekstrim , di m a n a  pen g eco ran  te rp ak sa  
d ilakukan  p a d a  te m p era tu r u d a ra  di a tas 30°C , m ak a  m etode  p e lak san aan  p ekerjaan  
p en g eco ran  harus m en g acu  k e p ad a  A C I 305 .1 -14  S p ecifica tion  f o r  H o t W eather  
C oncreting . S ebagai tam b ah an , P en y ed ia  Ja sa  tid ak  b o leh  m elak u k an  pen g eco ran  
b ila m a n a  :

a) T in g k a t p en g u ap an  m elam p au i 1,0 k g /m 2/jam  sesu a i d e n g a n  p e tu n ju k  G a m b a r  
7 .1 .1 .1 )

b)

c)

G a m b a r 7 .1 .1 .1 ) D iag ram  P e n e n tu a n  T in g k a t P e n g u a p a n  A ir  R a ta -ra ta  

L en g as n isb i dari u d a ra  k u ran g  dari 40  % .

T id ak  d iiz inkan  o leh  P en g aw as P ekerjaan , se lam a  tu ru n  h u jan  a tau  b ila  u d a ra  
p en u h  d eb u  a tau  te rcem ar.

Catatan :
Perkiraan tem peratur beton ditentukan dengan rum us empiris berikut ini:
Tem peratur beton = 0,1 tem peratur semen PC + 0,3 tem peratur air +  0,6 tem peratur agregat (kasar dan halus)
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7.1 .2

10) P erb a ik an  A tas  P ekeriaan  B e ton  Y an g  T id ak  M em enuh i K e ten tuan

a) P erb a ik an  a tas pek erjaan  b e to n  y an g  tid ak  m em en u h i k rite ria  to le ran si yang  
d isy ara tk an  da lam  P asa l 7 .1 .1 .5), a tau  y an g  tid a k  m em ilik i p e rm u k aan  ak h ir  yang  
m em en u h i k e ten tuan , a tau  y an g  tid a k  m em en u h i sifa t-sifa t cam p u ran  y ang  
d isy ara tk an  da lam  P asa l 7 .1 .3 .1), ha ru s m en g ik u ti p e tu n ju k  y ang  d iperin tahkan  
o leh  P engaw as P ekerjaan  dan  d ap a t m elip u ti :

i) P e ru b ah an  p ropo rsi cam p u ran  b e to n  u n tu k  s isa  p ek erjaan  y an g  be lu m  
d ikerjakan ;

ii) T am b ah an  p e raw atan  p a d a  b ag ian  struk tu r y ang  hasil p en g u jian n y a  gagal;

iii) P e rk u a tan  a tau  p em b o n g k aran  m en y e lu ru h  d an  p en g g an tian  b ag ian  
p ek erjaan  y ang  d ipan d an g  tid a k  m em en u h i keten tuan ;

b ) B ilam an a  te rjad i pe rb ed aan  p en d ap a t d a lam  m u tu  p ek erjaan  b e to n  a tau  ad an y a  
k e rag u an  dari d a ta  p en g u jian  y ang  ada, P engaw as P ekerjaan  d ap a t m em in ta  
P en y ed ia  Ja sa  m elak u k an  p engu jian  tam b ah an  y ang  d ip erlu k an  u n tu k  m en jam in  
b a h w a  m u tu  p ek erjaan  y an g  te lah  d ilak san ak an  d ap a t d in ila i d engan  adil. B iaya  
p en g u jian  tam b ah an  te rseb u t h a ru slah  m en jad i tan g g u n g  ja w a b  P en y ed ia  Jasa.

c) P erb a ik an  a tas p ek erjaan  b e to n  y an g  re tak  a tau  b e rg ese r y ang  d iak iba tkan  o leh  
k e la la ian  P en y ed ia  Ja sa  m eru p ak an  tan g g u n g  ja w a b  P en y ed ia  Ja sa  d an  harus 
d ilakukan  d engan  b iay a  sendiri. P en y ed ia  Ja sa  tid ak  b ertan g g u n g  ja w a b  atas 
k e ru sak an  y an g  tim b u l berasa l dari b e n can a  a lam  y an g  tid ak  d ap a t d ih indarkan , 
asa lkan  pek erjaan  y ang  ru sak  te rseb u t te lah  d ite rim a  d an  d in y a tak an  o leh  
P en g aw as P ekerjaan  secara  te rtu lis  te la h  selesai.

d ) P erb a ik an  a tas p ek erjaan  b e to n  y ang  tid a k  m em en u h i k e ten tu an  seb ag a im an a  yang  
d isy ara tk an  p a d a  P asa l 7 .1 .6 .3).i) d an  P asal 7 .1 .6 .3).j) d ap a t m en cak u p  pem b o n g - 
k a ran  dan  p en g g an tian  se lu ruh  beton .

B A H A N

1) S em en

a) S em en  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  p e k e r ja a n  b e to n  h a ru s  je n is  sem en  P o rtla n d  tip e  
I, II, III, IV , d a n  V  y a n g  m e m e n u h i SN I 2 0 4 9 :2 0 1 5  te n ta n g  S em en  P o rtla n d  
a ta u  P P C  (P o r tla n d  P o zzo la n  C em en t)  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  SN I 
0 3 0 2 :2 0 1 4  d a p a t d ig u n a k a n  a p a b ila  d iiz in k a n  te r tu lis  o leh  P en g aw as P ek erjaan .

b ) D i d a la m  sa tu  k e g ia ta n  h a ru s  m e n g g u n a k a n  sa tu  tip e  d a n  sa tu  m e re k  sem en , 
k e c u a li j ik a  d iiz in k a n  o le h  P en g aw as P ek e rjaan . A p a b ila  h a l te rs e b u t d iiz in k an , 
m a k a  P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g a ju k a n  k e m b a li ra n c a n g a n  ca m p u ra n  b e to n  
se su a i d e n g a n  tip e  d an  m e re k  se m e n  y a n g  d ig u n ak an .

2) A  i r

A ir  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  c a m p u ra n  b e to n , h a ru s  b e rs ih , d an  b eb a s  d a ri b a h a n  y an g  
m e ru g ik a n  sep erti m in y ak , g a ram , asam , b a sa , g u la  a tau  o rg an ik . A ir  h a ru s  d iu ji sesua i 
d e n g an ; d an  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a la m  S N I 7 9 7 4 :2 0 1 6 . A p a b ila  t im b u l k e rag u - 
ra g u a n  a ta s  m u tu  a ir  y an g  d iu su lk a n  d a n  k a re n a  se su a tu  seb ab  p e n g u jia n  a ir  sep erti di 
a ta s  tid a k  d a p a t d ilak u k an , m a k a  h a ru s  d ia d a k a n  p e rb a n d in g a n  p e n g u jia n  k u a t te k a n
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m o rta r  sem en  d a n  p a s ir  s ta n d a r d e n g a n  m em ak a i a ir  y a n g  d iu su lk a n  d an  d en g an  
m e m a k a i a ir  m u rn i h a s il su lin g an . A ir  y an g  d iu su lk a n  d a p a t d ig u n a k a n  a p a b ila  k u a t 
te k a n  m o rta r  d e n g a n  a ir  te rs e b u t p a d a  u m u r 7 (tu ju h ) h a ri d an  28 (d u a  p u lu h  d e lap an ) 
h a ri m e m p u n y a i k u a t te k a n  m in im u m  9 0 %  d a ri k u a t te k a n  m o rta r  d e n g a n  a ir  su ling  
u n tu k  p e rio d e  u m u r y an g  sam a. A ir  y an g  d ik e ta h u i d a p a t d im in u m  d a p a t d ig u n ak an .

3) A g re g a t

a) K e te n tu a n  G rad asi A g re g a t

i) G ra d a s i a g re g a t k a s a r  d an  h a lu s  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  
d ib e rik a n  d a la m  T a b e l 7 .1 .2 .1 ), te ta p i a tas  p e rse tu ju a n  P en g a w a s 
P e k e rja a n , b a h a n  y a n g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  g ra d a s i te rse b u t 
m a s ih  d a p a t d ig u n a k a n  a p a b ila  m e m e n u h i s ifa t-s ifa t c a m p u ra n  y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 7 .1 .1 .7 ) d a n  7 .1 .3 .1 ) y an g  d ib u k tik a n  o leh  
h a s il c a m p u ra n  p e rco b aan .

T a b e l 7 .1 .2 .1 ) K e te n tu a n  G rad asi A g re g a t

U k u ran  Saringan P ersen  B era t Y a n g  L o los U n tu k  A g reg a t

A S T M (m m ) Halus*)

K asar

U k u ran  
n o m in a l 

m ak s im u m  
37,5  m m

U k u ran  
n o m in a l 

m a k s im u m  
25 m m

U k u ran  
n o m in a l 

m ak s im u m  
19 m m

U k u ran  
n o m in a l 

m ak s im u m  
12,5 m m

U k u ra n  
n o m in a l 

m a k s im u m  
9,5 m m

2 ” 50,8 - 100 - - - -
1 / ” 38,1 - 90 -100 100 - - -
1” 25,4 - - 95 -100 100 -

% ” 19 - 35 - 70 - 90 - 100 100
/ ” 12,7 - - 25 - 60 - 90 - 100 100
% ” 9,5 100 10 - 30 - 30 - 65 40 - 75 90 - 100

N o .4 4,75 95 -  100 0 - 5 0 - 10 5 - 25 5 - 25 20  - 55

N o.8 2,36 80 -  100 - 0 - 5 0 - 10 0 - 10 5 - 30
N o .16 1,18 50 -  85 - - 0 - 5 0 - 5 0 - 10
N o .5 0 0 ,300 10 -  30 - - - - 0 - 5

N o .100 0 ,150 2 -  10 - - - - -

C atatan :
(*) : tidak  m erujuk gradasi agregat halus dalam  SNI 03-2834-2000

ii) A g re g a t k a sa r  h a ru s  d ip ilih  se d e m ik ia n  ru p a  seh in g g a  u k u ra n  a g re g a t 
te rb e sa r  t id a k  le b ih  da ri % ja ra k  b e rs ih  m in im u m  a n ta ra  b a ja  tu la n g a n  
a ta u  a n ta ra  b a ja  tu la n g a n  d en g a n  ac u a n , a ta u  c e la h -c e la h  la in n y a  di 
m a n a  b e to n  h a ru s  d ico r.

b ) S ifa t-s ifa t A g re g a t

i) A g re g a t y an g  d ig u n a k a n  h a ru s  b e rs ih , k e ra s , k u a t y an g  d ip e ro le h  dari 
p e m e c a h a n  b a tu  a tau  k o ra l, a tau  d a ri p e n y a rin g a n  d an  p e n c u c ia n  (jik a  
p e rlu )  k e rik il d an  p a s ir  sungai.
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T ab e l 7 .1 .2 .2 ) K e te n tu a n  M u tu  A g re g a t

Sifat-sifat M etode Pengujian
Batas M aksimum yang diizinkan

Halus Kasar

Keausan agregat dengan mesin Los Angeles SNI 2417:2008 - 40%

Kekekalan bentuk agregat 
terhadap larutan natrium sulfat 
atau magnesium sulfat

N atrium
SNI 3407:2008

10% 12%

M agnesium 15% 18%

Gumpalan lempung dan partikel yang mudah 
pecah

SNI 03-4141­
1996

3% 2%

Bahan yang lolos saringan No.200.
SNI A STM  C117: 

2012
5%  untuk kondisi umum, 
3%  untuk kondisi permu- 
kaan terabrasi

1%

Kotoran Organik SNI 2816:2014 Pelat Organik No.3 -

ii) A g re g a t h a ru s  m e m e n u h i s ifa t-s ifa t y an g  d ib e rik a n  d a la m  T ab e l 
7 .1 .2 .2 ) b ila  co n to h -c o n to h  d iam b il d an  d iu ji sesu a i d e n g a n  p ro se d u r  
y a n g  b e rh u b u n g a n .

4) B a tu  U n tu k  B e to n  S ik lop

B a tu  u n tu k  b e to n  s ik lo p  h a ru s  k e ra s , aw et, b e b as  d a ri re tak , tid a k  b e ro n g g a  d an  tid a k  
ru sa k  o le h  p e n g a ru h  cu aca . B a tu  h a ru s  b e rsu d u t ru n c in g , b eb a s  da ri k o to ra n , m in y a k  
d a n  b a h a n -b a h a n  la in  y an g  m e m p e n g a ru h i ik a ta n  d e n g a n  b e to n . U k u ra n  b a tu  y an g  
d ig u n a k a n  u n tu k  b e to n  s ik lo p  tid a k  b o le h  le b ih  b e sa r  d a ri 2 5 0  m m .

5) B a h a n  T am b ah

Y a n g  d ig u n a k a n  seb ag a i b a h a n  u n tu k  m e n in g k a tk a n  k in e r ja  b e to n  d a p a t b e ru p a  b a h an  
ta m b a h  k im ia  d a n /a ta u  b a h a n  ta m b a h  m in e ra l seb ag a i b a h a n  p e n g is i p o ri d a lam  
c a m p u ra n  b e to n .

a) B a h a n  T a m b a h  K im ia

B a h a n  ta m b a h  y an g  b e ru p a  b a h a n  k im ia  d ita m b a h k a n  d a la m  c a m p u ra n  b e to n  
d a la m  ju m la h  tid a k  le b ih  da ri 5%  b e ra t sem en  se la m a  p ro se s  p e n g a d u k a n  a tau  
se la m a  p e la k sa n a a n  p e n g a d u k a n  ta m b a h a n  d a lam  p e n g e c o ra n  b e to n . K e te n tu a n  
m e n g e n a i b a h a n  ta m b a h  k im ia  in i h a ru s  m e n g a c u  p a d a  S N I 0 3 -2 4 9 5 -1 9 9 1 . 
B a h a n  ta m b a h  k im ia  (a d m ix tu re )  y an g  m e n g a n d u n g  K lo r id  tid a k  d iiz in k a n  
u n tu k  b e to n  b e rtu lan g .

U n tu k  tu ju a n  p e n in g k a ta n  k in e r ja  b e to n  seg ar, b a h a n  ta m b a h  c a m p u ra n  b e to n  
d a p a t d ig u n a k a n  u n tu k  k e p e rlu a n -k e p e rlu a n  : m e n in g k a tk a n  k in e r ja  k e le c a k an  
a d u k a n  b e to n  ta n p a  m e n a m b a h  a ir; m e n g u ra n g i p e n g g u n a a n  a ir  d a lam  
c a m p u ra n  b e to n  ta n p a  m e n g u ra n g i k e le c a k an ; m e m p e rc e p a t p e n g ik a ta n  h id ra s i 
sem en  a tau  p e n g e ra sa n  b e to n ; m e m p e rla m b a t p e n g ik a ta n  h id ra s i sem en  a tau  
p e n g e ra sa n  b e to n ; m e n in g k a tk a n  k in e r ja  k e m u d a h a n  p e m o m p a a n  be to n ; 
m e n g u ra n g i k e c e p a ta n  te r ja d in y a  k e h ila n g a n  s lu m p  (s lu m p  loss);  m e n g u ra n g i 
su su t b e to n  a tau  m e m b e rik a n  sed ik it p e n g e m b a n g a n  v o lu m e  b e to n  (ek sp an si); 
m e n g u ra n g i te r ja d in y a  b le e d in g ; m e n g u ra n g i te r ja d in y a  seg reg asi.

U n tu k  tu ju a n  p e n in g k a ta n  k in e r ja  b e to n  se su d a h  m e n g e ra s , b a h a n  ta m b a h  
c a m p u ra n  b e to n  b is a  d ig u n a k a n  u n tu k  k e p e r lu a n -k e p e r lu a n  : m e n in g k a tk a n  
k e k u a ta n  b e to n  (se c a ra  tid a k  la n g su n g ); m e n in g k a tk a n  k e k u a ta n  p a d a  b e to n
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4)

7.1 .3

1)

m u d a ; m e n g u ra n g i a ta u  m e m p e rla m b a t p a n a s  h id ra s i p a d a  p ro se s  p e n g e ra sa n  
b e to n , te ru ta m a  u n tu k  b e to n  d e n g a n  k e k u a ta n  aw a l y an g  tin g g i; m e n in g k a tk a n  
k in e r ja  p e n g e c o ra n  b e to n  d i d a lam  a ir  a tau  d i lau t; m e n in g k a tk a n  k e a w e ta n  
ja n g k a  p a n ja n g  b e to n ; m e n in g k a tk a n  k e k e d a p a n  b e to n  (m en g u ran g i 
p e rm e a b ilita s  b e to n ); m e n g e n d a lik a n  ek sp an si b e to n  a k ib a t re ak si a lk a li 
ag reg a t; m e n in g k a tk a n  d a y a  le k a t a n ta ra  b e to n  b a ru  d an  b e to n  lam a; 
m e n in g k a tk a n  d a y a  le k a t a n ta ra  b e to n  d an  b a ja  tu la n g a n ; m e n in g k a tk a n  
k e ta h a n a n  b e to n  te rh a d a p  ab ras i d an  tu m b u k an .

P e n g g u n a a n  je n is  b a h a n  ta m b a h  k im ia  u n tu k  m a k su d  a p a p u n  h a ru s  b e rd a sa rk a n  
h a s il p en g u jia n  la b o ra to riu m  y an g  m e n y a ta k a n  b a h w a  h a s iln y a  sesua i d e n g a n  
p e rsy a ra ta n  d a n  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e ijaan .

V isco c ity  M o d ify in g  A d m ix tu re  (V M A ) d ig u n a k a n  u n tu k  m e n g u ra n g i seg reg as i 
d a n  se n s itiv ita s  ca m p u ra n  te rh a d a p  v a ria s i k o m p o n e n  la in n y a  te ru ta m a  k a d a r  
a ir, b ia sa n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  b e to n  m e m a d a t sen d iri (S C C ) b ila m a n a  k a d a r  
b u b u k  (p o w d er)  s e b a g a im a n a  y a n g  d iu ra ik a n  p a d a  P asa l 7 .1 .2 .6 ) d a lam  
c a m p u ra n  tid a k  m en cu k u p i.

b ) B a h a n  T a m b a h  M in e ra l

M in e ra l y an g  b e ru p a  b a h a n  ta m b a h  d a p a t b e rb en tu k : ab u  te rb a n g  (fly  a sh )  k e las  
F  sesu a i d en g a n  SN I 2 4 6 0 :2 0 1 4 ; sem en  slag  a ta u  te ra k  ta n u r  tin g g i b e rb u tir  
(g ro u n d  g ra n u la te d  b la s t fu r n a c e  s la g )  sesu a i d e n g a n  S N I 6 3 8 5 :2 0 1 6 ; m ik ro  
s ilic a  a tau  s ilic a  fu m e .

P e n g g u n a a n  a b u  te rb a n g  (f l y  a sh ) tid a k  d ib e n a rk a n  u n tu k  b e to n  y an g  
m e n g g u n a k a n  sem en  tip e  P o r tla n d  P o zzo la n  C e m e n t  (P P C ).

B u b u k  (P o w d e r )

B u b u k  (p o w d er)  a d a la h  p a rtik e l lo lo s  ay ak an  N o .1 2 0  (0 ,125  m m ) y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  
m e n c e g a h  se g reg as i c a m p u ra n  b e to n  m e m a d a t sen d iri (S C C ), d a p a t b e ra sa l d a ri sem en , 
a g re g a t d a n  b a h a n  ta m b a h  m in e ra l, d en g a n  p a rtik e l y a n g  lo lo s  a y ak an  N o .2 3 0  (0 ,063  
m m ) y an g  d isa ra n k a n  le b ih  d a ri 70% .

P E N C A M P U R A N  D A N  P E N A K A R A N

K eten tu an  S ifa t-sifa t C am puran

a) S elu ruh  b e to n  y ang  d igu n ak an  da lam  pek erjaan  harus m em en u h i ke lecakan  
(w orkab ility  d inyatakan  d engan  s lu m p ), k ek u a tan  (d inyatakan  d engan  k u a t tekan , 
stren g th ), d an  keaw e tan  (d u rab ility , d in y a tak an  d en g an  k e tah an an  te rh ad ap  cuaca, 
ab rasi, keked ap an  d an  k im ia  ) y an g  d ib u tu h k an  seb ag a im an a  d isyaratkan . U n tu k  
b e to n  B e to n  M e m a d a t S end iri ( S e l f  C o m p a c tin g  C o n cre te , S C C ), p e n ila ia n  
m e n g e n a i k e le c a k a n  (w o rka b ility )  h a ru s  d ila k u k a n  m e la lu i u ji s lu m p  f lo w ,  
k e c u a li d ite n tu k a n  u n tu k  u m u r-u m u r y an g  la in  o leh  P en g a w a s P ek e rjaan . 
K e c u a li d ite n tu k a n  la in , ra n c a n g a n  c a m p u ra n  h a ru s  m e m ilik i d e v ia s i s ta n d a r 
re n c a n a  (S r) sesu a i d e n g a n  T a b e l 4 .3  d an  4 .4  d a ri A C I 2 1 4 R -1 1  y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  T a b e l 7 .1 .3 .1 ) d an  T ab e l 7 .1 .3 .2 ), b a ik  p e n g e n d a lia n  m u tu  
b e to n  p a d a  w ak tu  p e lak san aan  secara  u m u m  d an  perco b aan  cam p u ran  yang  
d ilak san ak an  di laborato rium .
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T abel 7 .1 .3 .1) D ev iasi S tandar S ecara  K ese lu ruhan  (O verall)*

M u tu  B e to n P e la k sa n a a n  se c a ra  u m u m P e rc o b a a n  c a m p u ra n  di 
la b o ra to riu m

<  35 M P a 2,8  -  4 ,8  (M P a) 1,4 -  2 ,4  (M P a)
>  35 M P a 7 %  -  14 %  f c ’ 3 ,5 %  - 7 %  f c ’

Catatan:
* : keseluruhan (overall) m encakup dalam  pencam puran (w ithin batch) dan antar pencam puran 

(batch to batch)

T abel 7 .1 .3 .2) D ev iasi S tandar D alam  P en cam p u ran  (w ith in  B a tch)

M u tu  B e to n P e la k sa n a a n  se c a ra  u m u m P e rc o b a a n  c a m p u ra n  di 
la b o ra to riu m

<  35 M P a 3 - 6 (M P a) 2 - 5 (M P a)
>  35 M P a 3 %  - 6 %  f c ’ 2 %  - 5 %  f c ’

b ) U n tu k  je n is  p e k e rja a n  b e to n  y an g  la in , s ifa t-s ifa t m e k a n ik  b e to n  se la in  k u a t 
te k a n  ju g a  p e n tin g  u n tu k  d ik e tah u i. P e n y e d ia  Ja sa  w a jib  m e n y e ra h k a n  d a ta  
te rs e b u t k e p a d a  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

c) S ebelum  d ilakukan  p engeco ran , P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em b u a t cam puran  
p e rco b aan  m en g g u n ak an  p ropo rsi cam puran  hasil ran cangan  cam p u ran  dengan  
a tau  ta n p a  b ah an  tam b ah  se rta  b ah an  y ang  d iusu lkan , d engan  d isaksikan  o leh  
P en g aw as P ekerjaan , y an g  m en g g u n ak an  je n is  insta lasi d an  p era la tan  y ang  sam a 
seperti y ang  ak an  d igu n ak an  u n tuk  p ek erjaan  (serta  sudah  m em p erh itu n g k an  
w ak tu  p en g an g k u tan  dll). D a lam  kond isi b e to n  segar, ad u k an  b e to n  harus 
m em en u h i syara t k e lecak an  (n ilai slum p)  y ang  te la h  d iten tukan . P engu jian  k u a t 
te k an  b e to n  u m u r 7 h a ri dari hasil cam puran  p erco b aan  harus m encapa i kekua tan  
m in im u m  90%  dari n ila i k u a t te k a n  b e to n  ra ta -ra ta  y ang  d ita rge tkan  dalam  
ran can g an  cam puran  b e to n  (m ix  desig n ) u m u r 7 hari d an  m em en u h i persyara tan  
dev iasi s tan d ar sesuai d engan  T abel 7 .1 .3 .1) d an  7 .1 .3 .2). B ilam an a  hasil pengu jian  
b e to n  b e ru m u r 7 ha ri dari cam puran  p erco b aan  tid ak  m en g h asilk an  kuat tek an  
b e to n  y an g  d isyaratkan , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  harus m elak u k an  pen y esu a ian  
cam p u ran  d an  m encari p enyebab  k e tid ak  sesua ian  te rsebu t, d engan  m e m in ta  saran  
te n a g a  ah li y ang  k o m p e ten  di b id an g  b e to n  u n tuk  k em u d ian  m elak u k an  p ercobaan  
cam p u ran  kem bali sam pai d ihasilkan  k u a t te k an  b e to n  d i lap an g an  y ang  sesuai 
d en g an  persyaratan . B ilam an a  dev iasi s tan d ar y an g  d ihasilkan  p a d a  p ercobaan  
cam p u ran  b e to n  te la h  sesuai d en g an  T abel 7 .1 .3 .1) dan  7 .1 .3 .2) d an  d ise tu ju i o leh  
P en g aw as P ekerjaan , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  b o leh  m elak u k an  p ekerjaan  
p en cam p u ran  b e to n  sesuai d en g an  F o rm u la  C am p u ran  K erja  (Job M ix  F orm u la , 
JM F ) hasil pe rco b aan  cam puran .

d) A p a b ila  p e n g u jia n  k u a t te k a n  b e to n  se c a ra  u m u m  b e ru m u r  28  h a ri d a n  ta m b a h a n  
p e n g u jia n  u m u r 56 h a ri u n tu k  b e to n  b e rv o lu m e  b e s a r  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  
y an g  d isy a ra tk a n , m a k a  h a ru s  d iam b il tin d a k a n  m e n g ik u ti k e te n tu a n  m e n u ru t 
P a sa l 7 .1 .6 .3 ).i)  d an  P asa l 7 .1 .6 .3 ).j) .

2 ) P en y esu a ian  C am puran

a) P en y esu a ian  S ifat K e lecakan  (W orkab ility )

A p a b ila  s ifa t k e le c a k an  p a d a  b e to n  d en g an  p ro p o rs i y an g  se m u la  d ira n c a n g  su lit 
d ip e ro le h , m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  b o le h  m e la k u k a n  p e ru b a h a n  ra n c a n g a n  ag reg a t,
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d e n g a n  sy a ra t d a lam  h a l ap a p u n  k a d a r  sem en  y an g  se m u la  d ira n c a n g  tid a k  
b e ru b a h , ju g a  rasio  a ir/se m e n  y a n g  te la h  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  p e n g u jia n  y ang  
m e n g h a s ilk a n  k u a t te k a n  y an g  m e m e n u h i tid a k  d in a ik k an . P e n g a d u k a n  k e m b a li 
b e to n  y a n g  te la h  d ic a m p u r  d e n g a n  c a ra  m e n a m b a h  a ir  a ta u  o le h  c a ra  la in  tid a k  
d iiz in k an .

B ah an  tam b ah  (ad itif) u n tuk  m en in g k a tk an  sifa t k e lecak an  h a n y a  d iiz inkan  b ila  
seca ra  k husus te la h  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekeijaan .

S lu m p  f lo w  (d iam ete r ra ta -ra ta  b e to n  seg ar y ang  m en g a lir  m em b en tu k  lingkaran  
d en g an  k onus s lu m p  te rba lik ) sesuai A S T M  C 1 6 11 /C 1611M -14  d engan  ren tang  
d a lam  T abel 7 .1 .3 .3) d i baw ah:

T abel 7 .1 .3 .3) K e ten tu an  S lu m p  F low

K om ponen S lu m p  F low  (m m ) 
T 500 =  2 -  7 detik

B eto n  T a n p a  T u lan g an  a tau  d engan  P enu lan g an  R ingan  
(seperti tian g  bor)

550  -  650

B eto n  d en g an  P en u lan g an  R ap a t (be ton  p a d a  u m u m n y a  
seperti, ko lom )

650  -  750

B eto n  d engan  b en tu k  y ang  ru m it a tau  pen g eco ran  yang  
su lit (uku ran  n om inal m ak sim u m  ag reg a t 9,5 m m )

750 - 850

Catatan :
T500 adalah waktu (dalam  detik) yang diperlukan oleh tepi m assa beton untuk m encapai 
diam eter 500 m m  sejak cetakan pertam a kali diangkat dalam  pengujian slump flow .

K eten tu an  p en erim aan  hasil u ji S C C  d engan  berbagai a la t a tau  m e to d a  p engu jian  
d itu n ju k k an  d a lam  T abel 7 .1 .3 .4) di baw ah:

T abel 7 .1 .3 .4) K e ten tu an  P en erim aan  H asil U ji u n tu k  SC C

M etoda Satuan
Nilai Rentang Penerimaan

M inimum M aksimum
Slump flow mm 550 850

T500 slump flow detik 2 7
J-ring mm 0 1 0

V-funnel detik 8 1 2

V-funnel pada 
T 5 menit

detik 0 +3

L-box (h/h 1 ) 0 ,8 1 , 0

U-box (h2 /hj) 0 30
Fill box % 90 1 0 0

b ) P en y esu a ian  C am puran  u n tu k  M encapa i K ek u a tan  y ang  D isyara tkan

B ilam an a  p en g u jian  b e to n  p a d a  u m u r y an g  leb ih  aw al sebelum  28 hari 
m en g h asilk an  k u a t b e to n  di b aw a h  k ek u a tan  y ang  d isyara tkan , m a k a  P en y ed ia  
Ja sa  tid a k  d iperkenankan  m en g eco r b e to n  leb ih  lan ju t sam pai p enyebab  dari hasil 
y an g  ren d ah  te rseb u t d ap a t d ike tahu i d engan  pasti d an  sam pai te lah  d iam bil 
tin d ak an -tin d ak an  y ang  m en jam in  b a h w a  p roduksi b e to n  m em en u h i k e ten tuan  
y an g  d isyara tkan  d a lam  Spesifikasi.
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B ila m a n a  b e to n  tid a k  m e n c a p a i k e k u a ta n  y an g  d isy a ra tk a n , a ta s  p e rse tu ju a n  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  k a d a r  sem en  d a p a t d itin g k a tk a n  a sa lk a n  tid a k  m e le b ih i 
b a ta s  k a d a r  sem en  m a k s im u m  k a re n a  p e rtim b a n g a n  p a n a s  h id ra s i (AASHTO 
LRFD Bridge Construction Specification 8.4.3 Maximum Cementitious 593 
kilogram/m3 for High Performance Concrete). C a ra  la in  d a p a t ju g a  d en g an  
m e n u ru n k a n  ra s io  a ir/se m e n  d e n g a n  p e m a k a ia n  b a h a n  ta m b a h  je n is  plasticizer 
y a n g  b e rfu n g s i u n tu k  m e n in g k a tk a n  k in e r ja  k e le c a k an  a d u k a n  b e to n  ta n p a  
m e n a m b a h  a ir  a tau  m e n g u ra n g i p e n g g u n a a n  a ir  d a la m  c a m p u ra n  b e to n  ta n p a  
m e n g u ra n g i k e le c a k an  ad u k a n  b e to n .

c) P en g g u n aan  B ah an -b ah an  B aru

P e ru b a h a n  su m b e r a tau  k a ra k te ris tik  b a h a n  tid a k  b o le h  d ila k u k a n  ta n p a  
p e m b e rita h u a n  te r tu lis  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rjaan . B a h a n  b a ru  tid a k  b o le h  
d ig u n a k a n  sam p a i P en g aw as P e k e rja a n  m e n e rim a  b a h a n  te rs e b u t se ca ra  te rtu lis  
d a n  m e n e ta p k a n  p ro p o rs i b a ru  b e rd a sa rk a n  a tas  h a s il p e n g u jia n  ca m p u ra n  
p e rc o b a a n  b a ru  y an g  d ila k u k a n  o le h  P e n y e d ia  Jasa.

d) P e n a m b a h a n  B a h a n  T a m b a h  K im ia  (Admixture)

B ila  c a m p u ra n  p e rlu  m en g g u n a k a n  b a h a n  ta m b a h  k im ia  y an g  se b e lu m n y a  tid a k  
d ig u n a k a n  d a la m  ra n c a n g a n  ca m p u ra n , m a k a  d a la m  p e la k sa n a a n n y a  h a ru s  
se su a i d e n g a n  P asa l 7 .1 .2 .5 ).b ) d an  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  dari P en g aw as 
P ek e rjaan .

3) P en ak aran  B ahan

a) U n tu k  m u tu  b e to n  f c ’> 20  M p a  se lu ru h  k o m p o n e n  b a h a n  b e to n  h a ru s  d ita k a r  
m e n u ru t b e ra t. U n tu k  m u tu  b e to n  f c ’< 20  M P a  d iiz in k a n  d ita k a r  m e n u ru t 
v o lu m e  se su a i S N I 0 3 -3 9 7 6 -1 9 9 5 . B ila  d ig u n a k a n  sem en  k e m a sa n  d a la m  zak , 
k u a n tita s  p e n a k a ra n  h a ru s  sed e m ik ia n  seh in g g a  k u a n tita s  sem en  y an g  
d ig u n a k a n  a d a la h  se ta ra  d en g an  sa tu  sa tu an  a ta u  k e b u la ta n  d a ri ju m la h  zak  
sem en . A g re g a t h a ru s  d itim b a n g  b e ra tn y a  se c a ra  te rp isa h .Ju m la h  b e ra t 
p e n a k a ra n  tid a k  b o le h  m e le b ih i k a p a s ita s  a la t p en cam p u r.

b ) P e n a k a ra n  a g re g a t d an  a ir  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  b a s is  k o n d is i a g re g a t je n u h  
k e rin g  p e rm u k a a n  a ta u  JK P  (S S D , saturated surface dry). U n tu k  m e n d a p a tk a n  
k o n d is i a g re g a t y a n g  je n u h  k e rin g  p e rm u k a a n  d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  c a ra  
m e n y e m p ro t tu m p u k a n  a g re g a t y an g  a k a n  d ig u n a k a n  d e n g a n  a ir  p a lin g  sed ik it 
12 (d u a  b e la s) ja m  seb e lu m  p e n a k a ra n . A p a b ila  a g re g a t t id a k  d a la m  k o n d is i 

je n u h  k e rin g  p e rm u k a a n , m a k a  h a ru s  d ia d a k a n  p e rh itu n g a n  k o rek si p e n a k a ra n  
a ir  d an  b e ra t a g re g a t d en g a n  m en g g u n a k a n  d a ta  p e n y e ra p a n  a g re g a t te rh a d a p  
a ir  d an  k a d a r  a ir  a g re g a t lap an g an . S e d an g k an  a p a b ila  d ita k a r  m e n u ru t v o lu m e , 
m a k a  h a ru s  m e m e p e rh itu n g k a n  fa k to r  p e n g e m b a n g a n  (bulking factor) a g re g a t 
h a lu s  sep erti d itu n ju k k an  d a la m  G a m b a r 7 .1 .3 .1 ).
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O 5 HI <5 . *0

K adar A ir A gregat H alus, %

G a m b a r  7 .1 .3 .1 ) F a k to r  P e n g e m b a n g a n  A g re g a t H a lu s

C a ta ta n  :
P e rk ira a n  F in e n e ss  M o d u lu s  (F M ), sesu a i S N I 0 3 -1 7 4 9 -1 9 9 0 :
1. P a s ir  K a sa r  =  2 ,9  -  3 ,2;
2. P a s ir  S ed an g  =  2 ,6  -  2 ,9
3. P a s ir  H a lu s  =  2 ,2  -  2 ,6

c) J ik a  peng en d a lian  te m p e ra tu r m en g g u n ak an  b u tiran  es b a tu  a tau  c a ra  pen y iram an  
ag reg a t sebagai b ag ian  dari s istem  pen d in g in an  m a k a  k on trib u si a ir  te rseb u t harus 
d ip erh itu n g k an  d a lam  ko reksi p en ak a ran  air.

4 ) P en cam p u ran

a) B e to n  h arus d icam p u r d a lam  m esin  y an g  d ija lankan  secara  m ek an is  dari je n is  dan  
u k u ran  yang  d ise tu ju i seh in g g a  d ap a t m en jam in  d istribusi yang  m era ta  dari 
se lu ruh  bahan .

b ) P en cam p u r harus d ilengkap i d engan  tan g k i a ir  y ang  m em ad a i d an  a la t u k u r yang  
ak u ra t u n tu k  m e n g u k u r dan  m en g en d a lik an  ju m la h  a ir  y an g  d igu n ak an  dalam  
setiap  penakaran .

c) P ertam a-tam a  a la t p en cam p u r ha rus d iisi d engan  ag reg a t d an  a ir y ang  te lah  
d itakar, d an  se lan ju tnya  a la t p en c a m p u r d ija lan k an  sebelum  sem en  d itam bahkan .

d) W ak tu  p en cam p u ran  h aru s d iu k u r p ad a  saat sem en  m u la i d im asu k k an  ke dalam  
cam puran . W a k tu  p en cam p u ran  u n tu k  m esin  berkapasitas % m 3 a tau  kurang  
h aru s lah  1,5 m en it; u n tu k  m esin  y an g  leb ih  b e sa r  w ak tu  ha rus d itingkatkan  15 
d e tik  u n tu k  tiap  p en am b ah an  0,5 m 3.

e) P en g g u n aan  p en cam p u ran  b e to n  d en g an  ca ra  m an u a l h a n y a  d iiz inkan  u n tu k  b e ton  
non-struk tu ra l.
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7.1 .4

1)

2)

P E L A K S A N A A N  P E N G E C O R A N

P en y iap an  T em p a t K erja

a) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em b o n g k ar s truk tu r lam a  y an g  ak an  d igan ti d en g an  b e to n  
y an g  b a ru  a tau  y ang  harus d ib o n g k a r u n tu k  d ap a t m em u n g k in k an  pe lak san aan  
p ek erjaan  b e to n  y ang  baru . P em b o n g k aran  te rseb u t ha rus d ilaksanakan  sesuai 
d en g an  syara t y ang  d isyara tkan  d a lam  Seksi 7.15 dari S pesifikasi ini.

b ) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m engga li a tau  m en im b u n  k em bali fondasi a tau  fo rm asi u n tuk  
p ek erjaan  b e to n  sesuai d engan  garis  y an g  d itun jukkan  da lam  G am b ar atau  
seb ag a im an a  y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan  sesuai dengan  
k e ten tu an  da lam  Seksi 3.1 dan  3.2 dari S pesifikasi in i, d an  harus m em b ersih k an  
d an  m en g g aru  te m p a t di sekeliling  p ek erjaan  b e to n  yang  cukup  luas seh ingga  
d ap a t m en jam in  d icap a in y a  se lu ruh  sudu t pekerjaan . Ja lan  k e rja  y ang  stabil ju g a  
harus d ised iakan  j ik a  d iperlukan  u n tu k  m en jam in  b a h w a  selu ruh  sudu t p ekerjaan  
d ap a t d ip e rik sa  d engan  m u d ah  dan  am an.

c) S elu ruh  te lap ak  fondasi, fondasi d an  g a lian  u n tu k  pek erjaan  b e to n  harus d ijag a  
ag a r sena tiasa  kering  d an  b e to n  tid ak  b o leh  d ico r di a tas ta n ah  y ang  b erlu m p u r 
a tau  b e rsam p ah  a tau  di da lam  air. A tas  pe rse tu ju an  P engaw as P ekerjaan  b e to n  
d ap a t d ico r di d a lam  a ir  d en g an  ca ra  d an  p era la tan  k h u su s u n tuk  m enu tup  
k eb o co ran  seperti p a d a  d asa r sum u ran  a tau  co fferdam .

d) S ebelum  p e lak san aan  p en g eco ran  b e to n  berv o lu m e besar, P en y ed ia  Ja sa  ha rus 
m en g in sp ek si d an  m en g u ji s istem  sen so r p en g am atan  dan  p en ca ta tan  tem pera tu r. 
S e lam a  p e laksanaan , sem u a  p roses pen g eco ran  harus d iaw asi d an  d ilapo rkan  
secara  ha rian  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan . S alinan  lapo ran  harus te rse d ia  di tem p a t 
pekerjaan .

e) S ebelum  p en g eco ran  b e to n  d im ula i, se lu ruh  acuan , tu lan g an  dan  b e n d a  la in  yang  
ak an  d im asukkan  ke da lam  b e to n  (seperti p ip a  a tau  se longsong) h a ru s  sudah  
d ipasang  d an  d iik a t k u a t seh in g g a  tid a k  b e rg ese r p a d a  saa t p engecoran .

f) B ila  d isyara tkan  a tau  d iperlukan  o leh  P engaw as P ekerjaan , b ah an  landasan  u n tu k  
p ek erjaan  b e to n  harus d ih am p ar sesuai d en g an  k e ten tu an  dari Seksi 2 .4  dari 
S pesifikasi ini.

g ) P en g aw as Pekerj aan  ak an  m em erik sa  se lu ruh  g a lian  yang  d is iapkan  u n tu k  fondasi 
sebe lum  m enyetu ju i p em asan g an  acu an  a tau  b a ja  tu lan g an  a tau  p en g eco ran  be ton  
d an  d ap a t m e m in ta  P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  m elak san ak an  p en g u jian  penetrasi 
k ed a lam an  ta n ah  keras, p en g u jian  kepad a tan  a tau  p en y e lid ik an  la in n y a  u n tuk  
m em astik an  cukup  tid a k n y a  d ay a  d u kung  dari ta n ah  di b aw ah  fondasi.

B ilam an a  d ijum pai kond isi ta n ah  d asa r fondasi y ang  tid a k  m em en u h i ke ten tuan , 
P en y ed ia  Ja sa  d ap a t d ipe rin tahkan  u n tuk  m en g u b ah  d im ensi a tau  k ed a lam an  dari 
fondasi d an /a tau  m engga li d an  m en g g an ti b ah an  di te m p a t y ang  lunak, 
m em ad a tk an  ta n ah  fondasi a tau  m elak u k an  tin d ak an  stab ilisasi la in n y a  sebagai- 
m a n a  y an g  d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

A cu an

a) A cu a n  dari tan ah , b ilam an a  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , ha rus d iben tuk  
dari galian , d an  sisi-sisi sam ping  se rta  d asa rn y a  harus d ipangkas secara  
m an u a lsesu a i d im ensi y ang  d iperlukan . S elu ruh  ko to ran  ta n ah  yang  lepas harus 
d ibuang  sebelum  pen g eco ran  beton.
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b ) A cu a n  y ang  d ib u a t d ap a t d a n  k ay u  a tau  b a ja  d engan  sam bungan  dari ad ukan  yang  
k ed ap  d an  k ak u  u n tu k  m em p ertah an k an  posis i y an g  d iperlukan  se lam a 
pen g eco ran , p em ad a tan  d an  peraw atan .

c) K a y u  y ang  tid a k  d ise ru t p e rm u k aan n y a  d ap a t d igu n ak an  u n tu k  p erm u k aan  akh ir 
s truk tu r y an g  tid a k  te rekspos, te tap i k ay u  yang  d ise ru t d en g an  teba l y ang  m era ta  
h a ru s  d igu n ak an  u n tu k  p e rm u k aan  b e to n  y an g  te rekspos. S e lu ru h  sudu t-sudu t 
ta ja m  acu an  harus d ibu la tkan .

d) A cu an  harus d ib u a t sedem ik ian  seh in g g a  d ap a t d ib o n g k ar ta n p a  m eru sak  b e to n  
d en g an  m em b erik an  lap isan  o il fo r m  p a d a  p erm u k aan  acuan  seh in g g a  b e to n  tid ak  
m enem pel.

3) P eng eco ran

a) P en y ed ia  Ja sa  harus m em b eritah u k an  P engaw as P ek e ijaan  secara  te rtu lis  paling  
sed ik it 24  ja m  sebelum  m em u la i p en g eco ran  be ton , a tau  m en eru sk an  p engeco ran  
b e to n  b ilam an a  p en g eco ran  b e to n  te lah  d itu n d a  leb ih  dari 24  ja m . P em beritahuan  
h aru s  m elip u ti lokasi, k o n d isi p ekerjaan , m u tu  b e to n  d an  tan g g a l serta  w ak tu  
p en cam p u ran  beton .

P en g aw as P ekerjaan  ak an  m em b eri ta n d a  te r im a  atas p em b eritah u an  te rseb u t dan  
ak an  m em erik sa  acuan , d an  tu lan g an  d an  d ap a t m en g e lu ark an  perse tu ju an  tertu lis  
m au p u n  tid ak  u n tu k  m em u la i pe lak san aan  p ek erjaan  seperti yang  d irencanakan . 
P en y ed ia  Jasa  tid ak  b o leh  m elak san ak an  p en g eco ran  b e to n  ta n p a  p erse tu juan  
te rtu lis  dari P engaw as Pekerjaan .

b ) T id ak  b erten tan g an  d engan  d ite rb itk an n y a  sua tu  pe rse tu ju an  u n tu k  m em ula i 
pen g eco ran , p en g eco ran  b e to n  tid a k  b o leh  d ilaksanakan  b ilam an a  P engaw as 
P ekerjaan  a tau  w ak iln y a  tid ak  h a d ir  u n tu k  m en y ak sik an  operasi p en cam p u ran  dan  
p en g eco ran  secara  kese lu ruhan .

c) S eg era  sebe lum  p en g eco ran  b e to n  d im ulai, acu an  harus d ibasah i d en g an  a ir  atau  
d io lesi m in y ak  y ang  k husus (o il fo r m )  d i sisi d a lam n y a  d en g an  m in y ak  y ang  tid ak  
m en in g g a lk an  bekas.

d) P ekerjaan  b e to n  harus sudah  selesai sebelum  w ak tu  ik a t aw aln y a  (in itia l se tting  
tim e).

e) P en g eco ran  b e to n  harus d ilan ju tkan  ta n p a  b erhen ti sam pai d en g an  sam bungan  
kon stru k si (construction  jo in t)  y an g  te lah  d ise tu ju i sebe lum nya  a tau  sam pai 
p ek erjaan  selesai.

f) B e to n  harus d ico r sedem ik ian  ru p a  h in g g a  te rh in d a r dari seg regasi partike l k asa r 
d an  h a lu s  dari cam puran . B e to n  harus d ico r d a lam  ce tak an  sedeka t m un g k in  
d en g an  y an g  d ap a t d icapai p ad a  posis i a k h ir  b e to n  u n tuk  m en ceg ah  pengaliran  
y an g  tid ak  b o leh  m elam p au i sa tu  m e te r dari tem p a t aw al pengeco ran .

g) B ilam an a  b e to n  d ico r ke  da lam  acu an  stru k tu r y an g  m em ilik i b en tu k  y an g  rum it 
d an  p en u lan g an  y ang  rapat, m a k a  b e to n  harus d ico r d a lam  lap isan -lap isan  
h o rison ta l d en g an  teba l tid a k  m e lam p u a i 15 cm . U n tuk  d ind ing  be ton , tingg i 
p en g eco ran  dapa t 30 cm  m en eru s sepan jang  se lu ruh  ke liling  struktur. A p ab ila  
d ig u n ak an  b e to n  SC C , m ak a  b e to n  d ap a t d ico rkan  ta n p a  berlap is.
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h ) B e to n  tid ak  b o leh  ja tu h  b ebas ke  da lam  acuan  d engan  k e tin g g ian  leb ih  d a n  150 
cm . B e to n  tid a k  b o le h  d ic o r  la n g su n g  d a la m  air.

B ila m a n a  b e to n  d ic o r  d i d a lam  a ir  d an  p e m o m p a a n  tid a k  d a p a t d ila k u k a n  d a lam  
w a k tu  48 ja m  se te lah  p e n g e c o ra n , m a k a  b e to n  h a ru s  d ic o r  d e n g a n  m e to d e  T rem i 
a ta u  m e to d e  d ro p -b o tto m -b u c k e t, d i m a n a  b e n tu k  d a n  je n is  y an g  k h u su s  
d ig u n a k a n  u n tu k  tu ju a n  in i h a ru s  d ise tu ju i te r le b ih  d a h u lu  o le h  P en g a w a s 
P ek e rjaan .

T rem i h a ru s  k e d a p  a ir  d an  m e m p u n y a i u k u ra n  y an g  cu k u p  seh in g g a  m e m u n g - 
k in k a n  p e n g a lira n  b e to n . T rem i h a ru s  se la lu  d iis i p e n u h  se la m a  p e n g eco ran . 
B ila m a n a  a liran  b e to n  te rh a m b a t m a k a  T rem i h a ru s  d ita r ik  se d ik it d a n  d iisi 
p e n u h  te r le b ih  d a h u lu  seb e lu m  p e n g e c o ra n  d ilan ju tk an .

B a ik  T rem i a ta u  D ro p -B o tto m -B u c k e t  h a ru s  m e n g a lirk a n  ca m p u ra n  b e to n  di 
b a w a h  p e rm u k a a n  b e to n  y a n g  te la h  d ic o r se b e lu m n y a

i) P en g eco ran  h aru s d ilakukan  p ad a  k ecep a tan  sedem ik ian  rupa  h in g g a  cam puran  
b e to n  y ang  te la h  d ico r m asih  p lastis  seh in g g a  d ap a t m en y a tu  d engan  cam puran  
b e to n  y an g  baru .

j )  B idan g -b id an g  b e to n  la m a  y an g  ak an  d isam bung  d engan  b e to n  yang  ak an  dicor, 
h a ru s  te rleb ih  dah u lu  d ikasarkan , d ibersihkan  dari b ah an -b ah an  y an g  lepas dan  
rapuh  d an  te lah  d isiram  d engan  a ir h in g g a  je n u h . S esaa t sebe lum  pen g eco ran  be ton  
b a ru  ini, b idang -b idang  k o n tak  b e to n  lam a h aru s d isapu  d en g an  ad ukan  sem en  
d en g an  cam puran  y ang  sesuai d en g an  betonnya.

k) A ir  tid ak  b o leh  d ia lirkan  d i a tas a tau  d ina ikkan  ke p e rm u k aan  p ek erjaan  be ton  
d a lam  w ak tu  24 ja m  se te lah  pengecoran .

l) U n tu k  m em in im alis ir  te rjad in y a  k en a ik an  tem p era tu r p a d a  saa t p en g eco ran  be ton  
berv o lu m e b e sa r  a tau  tin g k a t pen g u ap an  y ang  m eleb ih i 1 k g /m 2/jam , sistem  
p en d in g in an  m en g g u n ak an  es b a tu  y ang  d ih an cu rk an  (tid ak  b e ru p a  bong k ah an  
besar) p a d a  b e to n  seg ar d ap a t d ilakukan  d engan  sebagai b ag ian  dari cam puran  
b e to n  a tau  m eng in jeksi ca iran  n itro g en  ke d a lam  m ix e r a tau  p en d in g in an  ag regat 
d en g an  cara  pen y iram an  agregat, d an  pen g en d a lian  te m p e ra tu r sem en.

4) P en g en d a lian  T em p era tu r B e to n  B ervo lum e B esa r

a) P e n g e n d a lia n  d e n g a n  K o m p o sis i B ah an

P en g en d a lian  k om posis i b ah an  b e to n  u n tu k  m en g h asilk an  tem p era tu r be ton  
m ak sim u m  y ang  d isy ara tk an  h aru s  d ib u k tik an  d engan  p en g u k u ran  tem p era tu r 
p a d a  b e n d a  u ji (m o ck  up) d engan  u k u ran  m in im u m  y an g  sesuai d engan  e lem en  
s truk tu r y ang  ak an  d ilaksanakan .

b ) S is tem  P e n d in g in a n  M ek an is

J ik a  P enyed ia  Jasa  m em ilih  u n tuk  m en g g u n ak an  sistem  p en d in g in an  m ekan is, 
m ak a  h a ru s  d iren can ak an  sesuai d en g an  ren can a  peng en d a lian  te m p e ra tu r dengan  
persy ara tan :

-  S istem  p en d in g in an  m ek an is  h a ru s te rle tak  di d a lam  e lem en  b e to n  dan  
b ila  te lah  m encapa i u m u r b e to n  p en g eco ran  sam bungan  p e rm u k aan  ke
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p ip a  p en d in g in  harus d ap a t d ibuang  sam pai k ed a lam an  10 cm  d a n  
perm ukaan .

-  A cu a n  harus d irencanakan  seh in g g a  p em b u k aan  acu an  tid ak  m en g g an g u  
p en g am atan  s istem  pen d in g in  d an  tem pera tu r.

-  P ip a  p en d in g in  tid a k  b o leh  p ecah  a tau  m elen d u t se lam a  pen g eco ran  b e ton  
d an  harus d ijam in  te rlin d u n g  dari gerakan . P ip a  p en d in g in  y ang  rusak  
harus seg era  d iganti.

-  S istem  pen d in g in  m ek an is  ha rus d iu ji te k an  p a d a  30 p si se lam a  30 m en it 
u n tu k  m enge tahu i tid a k  ad a  k eb o co ran  sebelum  p en g eco ran  beton .

-  S irku lasi p en d in g in an  sudah  harus d ilakukan  saa t p en g eco ran  d im ula i 
se te lah  p roses  pen d in g in an  selesai, p ip a  p en d in g in  ha rus segera  
d ig rou ting  d engan  cam p u ran  g rou ting  ta n p a  p en y u su tan  y ang  sesuai 
d en g an  A S T M  C 1107-17  u n tu k  0 ,0  p e rsen  p en y u su tan  d an  A S T M  C -827­
16 u n tu k  p en g em b an g an  0,0 -  4 ,0  persen . P e laksanaan  g rou ting  harus 
sesuai d engan  rekom endasi p ab rik  pem buatnya .

-  S e te lah  sam bungan  p erm u k aan  ke p ip a  p en d in g in  d ibuka, lu b an g  harus 
d iisi d en g an  m ortar.

c) S is tem  P e n g a m a ta n  d a n  P e n c a ta ta n  T e m p e ra tu r

S is tem  p e n g a m a ta n  d a n  p e n c a ta tan  te m p e ra tu r  h a ru s  te rd ir i d a ri a la t sen so r 
te m p e ra tu r  y a n g  d ih u b u n g k a n  ke s is tem  p e n g u m p u l d a ta  y an g  d a p a t m e n c e ta k , 
m e n y im p a n , d a n  m e n g u n d u h  (d o w n lo a d in g )  d a ta  k e  seb u ah  k o m p u te r. S en so r 
te m p e ra tu r  h a ru s  d ile ta k k a n  se d e m ik ia n  se h in g g a  p e rb e d a a n  te m p e ra tu r  
m a k s im u m  d a lam  b e to n  d a p a t te ra m a ti. S ed ik itn y a , te m p e ra tu r  b e to n  h a ru s  
d ia m a ti p a d a  lo k as i te rp a n a s  d a ri h as il p e rh itu n g a n  a tau  p a d a  p u sa t m a ssa , d an  
p a d a  se d ik itn y a  2 d in d in g  lu a r  a tau  p a d a  k e d a la m a n  50 m m  d a ri p e rm u k a a n  
te r lu a r  d an  d ise tu ju i o leh  P en g a w a s P e k e ija a n  /  P en g a w a s P e k e ija a n .

d) P e m b a c a a n  T e m p e ra tu r

P e m b a c a a n  te m p e ra tu r  h a ru s  se c a ra  o to m a tis  te rc a ta t p a d a  se tiap  ja m  a ta u  leb ih  
cep a t. S a tu  se t se n so r cad a n g a n  h a ru s  d ip asan g  d e k a t se n so r u tam a . S en so r 
c a d a n g a n  h a ru s  d a p a t d ica ta t, ta p i p e n c a ta ta n  tid a k  p e r lu  d ila k u k a n  b ila  sen so r 
u ta m a  b e k e r ja  d en g an  ba ik . P e m b a c a a n  te m p e ra tu r  d a p a t d ih e n tik a n  b ila , 
p e rb e d a a n  te m p e ra tu r  d i d a la m  b e to n  d e n g a n  te m p e ra tu r  u d a ra  h a ria n  ra ta -ra ta  
k u ra n g  d a ri p e rb e d a a n  te m p e ra tu r  y an g  d iiz in k a n  se la m a  t ig a  h a ri b e r tu ru t- tu ru t 
d a n  tid a k  te rd a p a t p e n g e c o ra n  b e to n  b e rv o lu m e  b e s a r  y a n g  b e rd e k a ta n . D a ta  
h a ru s  d ic e ta k  d an  d ise ra h k a n  p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  se tiap  hari.

e) P e rlin d u n g a n  S en so r

M eto d e  p e m a d a ta n  b e to n  b e rv o lu m e  b e s a r  h a ru s  d a p a t m e lin d u n g i s is tem  
p e n g a m a ta n  d a n  p e m b a c a a n  te m p e ra tu r . K an e l d a ri se n so r te m p e ra tu r  y an g  
te rp a sa n g  d i d a lam  b e to n  h a ru s  d ilin d u n g i d a ri p e rg e rak an . P a n ja n g  k a b e l h a ru s 
d ib u a t se p e n d e k  m u n g k in . U ju n g  -  u ju n g  se n so r te m p e ra tu r  tid a k  b o le h  
b e rse n tu h a n  d e n g a n  ac u a n  a ta u  tu la n g a n

f) K e g a g a la n  A la t

B ila  te rd a p a t k e ru sa k a n  a la t p a d a  s is te m  p e n g a m a ta n  d a n  p e n c a ta tan  
te m p e ra tu r , se la m a  p e la k sa n a a n  b e to n  b e rv o lu m e  b e sa r, P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  
se g e ra  m e la k u k a n  p e rb a ik a n  sesu a i d e n g a n  R e n c a n a  P e n g e n d a lia n  T em p era tu r.
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K e g a g a la n  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  te m p e ra tu r  m e n y e b a b k a n  p e n o la k a n  h as il 
p e k e r ja a n  b e to n

g ) T e m p e ra tu r  Y a n g  D iiz in k a n  (m asu k  p e rsy a ra ta n  p en erim aan )

P e k e rja a n  b e to n  b e rv o lu m e  b e s a r  h a ru s  m e m e n u h i k r ite r ia  p e rsy a ra ta n  
p e n e rim a a n  d an  p e rsy a ra ta n  te m p e ra tu r  b e rik u t in i :

i) T e m p e ra tu r  m a k s im u m  y an g  d iiz in k a n  7 1 oC;

ii) P e rb e d a a n  te m p e ra tu r  m a k s im u m  y an g  d iiz in k a n  2 1 oC, k e c u a li b isa  
d ib u k tik a n  d en g an  a n a lis is  b a h w a  s tru k tu r  b e to n  m a m p u  
m e n g a k o m o d a s i p e rb e d a a n  te m p e ra tu r  y an g  le b ih  b e s a r  d a ri 21 °C.

h ) K e g a g a la n  P e m e n u h a n  P e rsy a ra ta n  T e m p e ra tu r

J ik a  P e n y e d ia  Ja sa  g a g a l m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  te m p e ra tu r  m ak s im u m  
se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  p a d a  P asa l 7 .1 .6 .8 ).a )  d a ri S p es ifik as i in i, 
e le m e n  b e to n  y an g  b e rsa n g k u ta n  h a ru s  d ito lak . B e to n  y an g  d ito la k  h aru s 
d is in g k irk a n  a ta s  b ia y a  P e n y e d ia  Jasa . P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m em o d ifik a s i 
R e n c a n a  P e n g e n d a lia n  T e m p e ra tu r  d a n  p e rh itu n g a n  p e re n c a n a a n  u n tu k  
m e n g a ta s i m a sa la h  d an  m e n y e ra h k a n  k e m b a li R e n c a n a  P en g e n d a lia n  
T e m p e ra tu r  y an g  su d ah  d ik o rek si.

i) T e n g g a n g  W a k tu

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  d ib e ri w a k tu  15 h a ri u n tu k  m e n in ja u  k e m b a li R e n c a n a  
P e n g e n d a lia n  T e m p e ra tu r  y an g  d ik o rek si. P e n g e c o ra n  tid a k  b o le h  d ilak u k an  
se b e lu m  P e n g a w a s  P e k e rja a n  m e n g e sa h k a n  R e n c a n a  P e n g e n d a lia n  T e m p e ra tu r  
y a n g  d ik o rek si. T id a k  a d a  p e rp a n ja n g a n  w a k tu  a tau  p e n g g a n tia n  u n tu k  se tiap  
p e n o la k a n  e le m e n  s tru k tu r  a ta u  p e rb a ik a n  R e n c a n a  P e n g e n d a lia n  T em p era tu r.

5) S am bungan  K onstruksi (C onstruction  J o in t)

a) Jadw al pen g eco ran  b e to n  y ang  b e rk a itan  ha rus d is iapkan  u n tu k  setiap  je n is  
s truk tu r y ang  d iu su lkan  dan  P engaw as P ekerjaan  harus m enyetu ju i lokasi 
sam bungan  konstruksi p a d a  ja d w a l te rsebu t, a tau  sam bungan  konstruksi te rseb u t 
ha rus d ile takkan  seperti y ang  d itun jukkan  p a d a  G am bar. S am bungan  konstruksi 
tid a k  b o leh  d item p atk an  p a d a  p e rtem u an  e lem en -e lem en  s truk tu r te rkecuali 
d isy ara tk an  dem ikian .

b ) S am bungan  konstruksi p a d a  te m b o k  sayap  harus d ih indari. S em u a  sam bungan  
kon stru k si harus te g a k  lu rus te rh ad ap  sum bu  m em an jan g  d an  p a d a  u m u m n y a  
harus d ile takkan  p a d a  titik  d en g an  g a y a  g ese r m in im um .

c) B ilam an a  sam bungan  vertikal d iperlukan , b a ja  tu lan g an  harus m enerus m elew ati 
sam bungan  sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  m e m b u a t struk tu r te tap  m onolit.

d ) L id ah  a lu r harus d ised iak an  p a d a  sam bungan  k onstruksi d en g an  k ed a lam an  paling  
sed ik it 4 cm  u n tu k  d ind ing , p e la t d an  an ta ra  te lap ak  fondasi d an  d ind ing . U n tu k  
p e la t y ang  te rle tak  di a tas p e rm u k aan , sam bungan  konstruksi harus d ile takkan  
sedem ik ian  seh in g g a  p e la t-p e la t m em p u n y a i luas tid ak  m elam p au i 40  m 2, dengan  
d im ensi y an g  leb ih  b e sa r  tid a k  m elam p au i 1,2 ka li d im ensi y ang  leb ih  kecil.

e) P en y ed ia  Ja sa  harus m en y ed iak an  te n a g a  k e rja  dan  b ah an  tam b ah  seb ag a im an a  
y an g  d ip erlu k an  un tuk  m em b u a t sam bungan  konstruksi tam b ah an  b ilam an a
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p ek erjaan  te rp a k sa  m en d ad ak  harus d ihen tikan  ak ib a t h u jan  a tau  te rh en tin y a  
p em aso k an  b e to n  a tau  p en g h en tian  p ek erjaan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

f) A tas  pe rse tu ju an  P engaw as P ekerjaan , b ah an  ta m b a h  k im ia  (adm ixture) d apa t 
d ig u n ak an  u n tu k  p e leka tan  p a d a  sam bungan  k onstruksi, c a ra  p en g erjaan n y a  harus 
sesuai d engan  p e tu n ju k  p ab rik  pem buatnya .

g) P ada  a ir asin  a tau  m en g an d u n g  g aram , sam bungan  konstruksi tid ak  d iperkenankan  
p a d a  tem p a t-tem p a t 75 cm  di b aw a h  m u k a  a ir  te ren d ah  a tau  75 cm  d i atas m u k a  
a ir  te rtingg i kecuali d iten tukan  la in  d a lam  G am bar.

6) P em ad a tan

a) B e to n  h aru s d ip ad a tk an  d engan  p e n g g e ta r m ek an is  dari d a lam  a tau  dari lu a r yang  
te la h  d ise tu ju i. B ilam an a  d iperlukan , d an  b ilam an a  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
P ekerjaan , p en g g e ta ran  harus d iserta i p en u su k an  secara  m an u a l d engan  a la t yang  
co co k  u n tu k  m en jam in  p em ad a tan  y ang  te p a t d an  m em adai. P en g g e ta r tid a k  bo leh  
d ig u n ak an  u n tuk  m em in d ah k an  cam puran  b e to n  dari satu  titik  ke  titik  la in  di dalam  
acuan.

b ) H aru s  d ilakukan  tin d ak an  h a ti-h a ti pad a  w ak tu  p em ad a tan  u n tuk  m enen tu k an  
b ah w a  sem ua sudu t dan  di an tara  d an  sek ita r besi tu lan g an  b en a r-b en ar d iisi tan p a  
p em in d ah an  k e ran g k a  p enu langan , d an  setiap  ro n g g a  u d a ra  d an  g e lem b u n g  u d ara  
terisi.

c) P en g g e ta r h a ru s  d iba tasi w ak tu  pengg u n aan n y a , seh ingga  m en g h asilk an  pem a- 
da tan  yang  d iperlukan  ta n p a  m en y eb ab k an  te rjad in y a  segregasi p a d a  agregat.

d ) A la t p en g g e ta r m ek an is  dari lu a r h a ru s  m am p u  m en g h asilk an  seku rang -ku rang - 
n y a  5 .000  p u ta ran  p e r  m e n it d engan  b e ra t e fe k tif  0 ,25 kg , d an  b o leh  d ile takkan  di 
a tas acu an  supaya  d ap a t m en g h asilk an  g e ta ran  y ang  m erata .

e) A la t p en g g e ta r m ekan is y ang  d igerakkan  dari da lam  harus dari je n is  p u lsa tin g  
(berdenyu t) d an  harus m am p u  m en g h asilk an  seku ran g -k u ran g n y a  5 .000  v ib rasi 
p e r  m en it (vp m ) apab ila  d igu n ak an  p ad a  b e to n  yang  m em p u n y a i slum p 2,5 cm  
a tau  k u rang , d en g an  rad ius daerah  p en g g e ta ran  tid ak  k u ran g  dari 45 cm .

f) S e tiap  a la t p en g g e ta r m ek an is  dari da lam  h aru s  d im asu k k an  ke d a lam  b e to n  basah  
secara  vertika l sedem ik ian  h in g g a  d ap a t m elak u k an  pene trasi sam pai ke d asa r 
b e to n  y ang  b a ru  d icor, d an  m en g h asilk an  kepad a tan  p ad a  se lu ruh  k ed a lam an  p ada  
b ag ian  te rsebu t. A la t p e n g g e ta r k em u d ian  h aru s d ita rik  pe lan -p e lan  dan  
d im asu k k an  kem bali p a d a  posisi la in  tid ak  leb ih  dari 45 cm  ja rak n y a . A la t 
p e n g g e ta r tid a k  b o leh  b e rad a  p a d a  suatu  titik  leb ih  dari 30 detik , ju g a  tid a k  bo leh  
d ig u n ak an  u n tu k  m em in d ah  cam puran  b e to n  ke  lokasi lain , se rta  tid ak  b o leh  
m en y en tu h  tu lan g an  beton .

g) Ju m lah  m in im u m  a la t p en g g e ta r m ek an is  dari d a lam  d iberikan  d a lam  T abel 
7 .1 .4 .1).

T abel 7 .1 .4 .1) Ju m lah  M in im u m  A la t P en g g e ta r M ek an is  dari D a lam

K ecep a tan  P eng eco ran  B e to n  (m 3 /  jam ) Ju m la h  A la t

4 2
8 3
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7)

7.1 .5

1)

2)

K ecep a tan  P eng eco ran  B e to n  (m 3 /  jam ) Ju m la h  A la t

12 4
16 5
20 6

h ) K e ten tu an  y ang  leb ih  rinci dari d iam ete r k e p a la  v ib ra to r (m m ), frekuensi y ang  
d isa ran k an  (H z), am p litu d u  ra ta -ra ta  (m m ), rad ius p en g g e ta ran  (m m ), kecepa tan  
p en g eco ran  (m 3/jam /v ib ra to r) d an  p en erap an n y a  d ap a t d iam b il dari T able 5.1 A C I  
C om m ittee  R e p o r t : G uide f o r  C onso lida tion  o f  C oncrete  309R -05  A C I  M a n u a l o f  
C oncre te  P ra c tice  - 2 0 0 6  P art.2 .

B eto n  Siklop

P en g eco ran  b e to n  sik lop  y ang  te rd iri dari cam p u ran  b e to n  k e las  f c ’ 15 M P a  d engan  batu - 
b a tu  p ecah  u k u ran  besar. B atu -ba tu  in i d ile takkan  d engan  ha ti-ha ti, tid a k  b o leh  d ija tuhkan  
dari te m p a t y ang  tin g g i a tau  d item patkan  secara  b e rleb ih an  y ang  d ik h aw atirk an  akan  
m eru sak  b en tu k  acu an  a tau  p asan g an -p asan g an  la in  y ang  b erdekatan . S em u a  b a tu -ba tu  
p ecah  harus cukup  d ibasah i sebe lum  d item patkan . V o lum e to ta l b a tu  p ecah  tid a k  b o leh  
m e leb ih i sepertiga  d ari to ta l v o lum e p e k e ijaan  b e to n  siklop.

U n tu k  d ind ing -d ind ing  p en ah an  ta n a h  a tau  p ila r  y ang  leb ih  teb a l dari 60 cm  dapa t 
d ig u n ak an  ba tu -b a tu  p ecah  b e ru k u ran  m ak sim u m  25 cm , tiap  b a tu  ha rus cukup  d ilindung i 
d en g an  ad ukan  b e to n  setebal 15 cm ; b a tu  p ecah  tid a k  b o leh  leb ih  d ek a t dari 30  cm  dalam  
ja ra k  te rh ad ap  p e rm u k aan  a tau  15 cm  dalam  ja ra k  te rh ad ap  p erm u k aan  y ang  akan  
d ilindung i d engan  b e to n  p enu tup  (c a p in g ) .

P E N G E R J A A N  A K H IR

P em bongkaran  A cu an

a) A cu an  tid a k  b o leh  d ib o n g k a r dari b idang  vertika l, d ind ing , k o lo m  yang  tip is  dan  
stru k tu r yang  sejen is leb ih  aw al 30  ja m  se te lah  p en g eco ran  beton . A cu an  y ang  
d itopang  o leh  p eran cah  di b aw ah  pela t, ba lok , ge legar, a tau  stru k tu r busu r, tid ak  
b o leh  d ib o n g k a r h in g g a  p en g u jian  m en u n ju k k an  b a h w a  m in im u m  85%  dari k u a t 
te k an  ran can g an  b e to n  te lah  d icapai.

b ) U n tu k  m em u d ah k an  p ek erjaan  akhir, acu an  y an g  d igu n ak an  u n tu k  p ekerjaan  
o rnam en , sandaran  (ra iling ), d ind ing  p em isah  (parapet), d an  d ind ing  perm ukaan  
vertika l te rek sp o s y ang  d ise tu ju i Pengaw as P ekerjaaan  h aru s  d ib o n g k a r dalam  
ren tang  w ak tu  9 ja m  sam pai 30 jam .

P e rm u k aan  (P engerjaan  A k h ir  T id ak  T erekspos)

a) T erkecuali d ipe rin tahkan  lain , p e rm u k aan  b e to n  harus d ikerjakan  seg era  se te lah  
p em b o n g k aran  acuan . S elu ruh  p eran g k a t k a w a t a tau  logam  y ang  te lah  d igunakan  
u n tu k  m em eg an g  acuan , dan  acuan  y ang  m en em b u s b ad an  be ton , h a ru s d ibuang  
a tau  d ipo tong  seh in g g a  te rs isa  m ak sim u m  2,5 cm  dari p e rm u k aan  beton . T on jo lan  
m o rta r  dan  ke tid ak ra taan  la in n y a  y ang  d isebabkan  o leh  sam bungan  acu an  harus 
d ibersihkan .

b ) P en g aw as P ekerjaan  harus m e m erik sa  p e rm u k aan  b e to n  segera  se te lah  p e m b o n g ­
k a ran  acu an  dan  d ap a t m em erin tah k an  p en am b alan  atas keku ran g sem p u rn aan  
m in o r y an g  tid a k  ak an  m em p en g aru h i s truk tu r a tau  fungsi la in  dari p ekerjaan
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beton . P en am b alan  harus m elip u ti p en g isian  lu bang -lubang  kecil d an  lekukan  
d en g an  m o rta r  sem en.

c) B ilam an a  P engaw as P ekerjaan  m enyetu ju i p en g isian  lubang  b e sa r  ak ib a t keropos, 
p ek erjaan  harus d ip ah a t sam pai ke  b ag ian  y an g  u tu h  (sound), m em b en tu k  
p e rm u k aan  y ang  te g a k  lu rus te rh ad ap  p e rm u k aan  beton . L ubang  harus d ibasah i 
d en g an  a ir dan  p asta  sem en  (sem en  d an  air, ta n p a  pasir) pad a  p e rm u k aan  d ind ing  
d an  d asa r lubang . L ubang  se lan ju tnya  harus d iisi d an  d itu m b u k  d en g an  m o rta r 
y an g  k en ta l y ang  te rd iri dari sa tu  b ag ian  sem en  d an  dua b ag ian  pasir, yang  akan  
d ib u a t m en y u su t seb e lu m n y a  d engan  m en cam p u rn y a  k ira -k ira  30 m e n it sebelum  
dipakai.

3) P e rm u k aan  (P ekerjaan  A k h ir T erekspos)

P e rm u k aan  y ang  te rek sp o s harus d ise lesa ikan  d en g an  p ek erjaan  a k h ir  b e rik u t in i, a tau
seperti y an g  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan  :

a) B ag ian  a tas pela t, kerb , p e rm u k aan  tro toar, d an  p e rm u k aan  horison ta l la in n y a  
seb ag a im an a  y an g  d iperin tahkan  P engaw as P ekerjaan , h arus d iben tuk  d engan  a la t 
y an g  sesuai (m al) u n tu k  m em b erik an  b en tu k  se rta  k e tingg ian  y ang  d iperlukan  
segera  se te lah  pen g eco ran  b e to n  d an  h aru s d ise lesa ikan  secara  m an u a l sam pai 
h a lu s  d an  ra ta  d engan  m en g g erak k an  p e ra ta  k ay u  secara  m em an jan g  dan  
m elin tan g , a tau  o leh  cara  la in  y ang  cocok , sebe lum  b e to n  m u la i m engeras.

b ) P era taan  p e rm u k aan  h o riso n ta l y an g  m em erlu k an  kek asa ran  perm ukaan , seperti 
u n tu k  tro toar, ha rus d ilakukan  d en g an  sapu  lid i , a tau  a la t la in  seb ag a im an a  y ang  
d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , sebe lum  b e to n  m u la i m engeras.

c) P e rm u k aan  b u k an  h o riso n ta l y ang  nam p ak , y an g  te lah  d itam bal a tau  y ang  m asih  
b e lu m  ra ta  harus d igosok  d engan  b a tu  g u rin d a  y ang  ag ak  k a sa r  (m ed ium ), dengan  
m en em p a tk an  sed ik it ad ukan  sem en  pad a  perm ukaannya . A d u k an  harus te rd iri 
dari sem en  dan  p as ir  h a lu s  y ang  d icam p u r sesuai d engan  p ro p o rsi y ang  d igunakan  
u n tu k  pen g erjaan  a k h ir  beton . P eng g o so k an  harus d ilak san ak an  sam pai se luruh  
ta n d a  b ekas acuan , k e tidak ra taan , to n jo lan  h ilang , d an  se lu ruh  ro n g g a  te risi, se rta  
d ip e ro leh  p erm u k aan  yang  rata. P as ta  y an g  d ihasilkan  dari p en g g o so k an  ini harus 
d ib ia rk an  te rtingga l di tem pat.

4 ) P eraw atan  d engan  P em b asah an

a) S eg era  se te lah  p engeco ran , b e to n  harus d ilindung i dari pen g erin g an  din i, tem p e- 
ra tu r y ang  te rla lu  panas, d an  g an g g u an  m ekan is. B e to n  harus d ijag a  agar 
k eh ilan g an  k a d a r a ir  y ang  te rjad i sem in im al m u n g k in  d an  d ipero leh  tem p era tu r 
y an g  re la tif  te tap  da lam  w ak tu  y an g  d iten tukan  u n tu k  m en jam in  h id rasi yang  
sebaga im ana  m estin y a  pad a  sem en  d an  p en g erasan  beton .

b ) B e to n  h arus d iraw at, sesegera  m u n g k in  se te lah  b e to n  m u la i m en g ik a t (peng ika tan  
aw al) d engan  m em b erik an  lap isan  cu rin g  co m p o u n d  p a d a  p e rm u k aan n y a  atau  
p em b u n g k u san  d en g an  b ah an  pen y erap  a ir  d a lam  w ak tu  p a ling  sed ik it 3 hari.

c) B ilam ana  d igu n ak an  acu an  kayu , acu an  te rseb u t h a ru s  d ipertahankan  b asah  pad a  
setiap  saat sam pai d ibongkar, u n tu k  m en ceg ah  te rb u k an y a  sam bungan - 
sam bungan  d an  pen g erin g an  beton .

d) B e to n  y ang  d ib u a t d engan  sem en  y ang  m em p u n y a i sifa t kekua tan  aw al y ang  tingg i 
a tau  b e to n  y ang  d ib u a t d engan  sem en  b iasa  y ang  d itam bah  b ah an  tam b ah  k im ia
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(adm ix tu re ), haru s d ibasah i sam pai k ek u a tan n y a  m en cap a i m in im u m  7 0 %  d a n  
k u a t te k an  b e to n  y ang  d irancang  .

5) P eraw atan  d engan  U ap

B e to n  d iraw at d engan  uap un tuk  m ak su d  m en d ap a tk an  k ek u a tan  y ang  tin g g i p a d a  
p erm u laannya . B ah an  tam b ah  k im ia  (a d m ix tu re ) tid a k  d iperkenankan  u n tu k  d ipakai dalam  
hal in i k ecuali a tas pe rse tu ju an  P engaw as Pekerjaan .

P eraw atan  d engan  u ap  harus d ikerjakan  secara  m en eru s sam pai w ak tu  di m a n a  b e to n  te lah  
m en cap a i m in im u m  7 0 %  dari k ekua tan  y ang  d irancang . P eraw atan  d engan  u ap  u n tu k  be ton  
h aru s  m en g ik u ti k e ten tu an  di b aw ah  in i:

a) T ek an an  uap p a d a  ruang  p en g u ap an  se lam a  p e raw atan  b e to n  tid a k  b o leh  m eleb ih i 
1 a tm  .

b ) T em p era tu r p a d a  ruang  pen g u ap an  se lam a  p e raw atan  b e to n  tid a k  b o leh  m eleb ih i 
380C se lam a  sam pai 2 ja m  sesudah  pen g eco ran  selesai, d an  k em u d ian  tem p era tu r 
d ina ikkan  b e ran g su r-an g su r seh in g g a  m en cap a i 650C  d engan  k en a ik an  tem p era tu r 
m ak sim u m  14 0C  /  ja m  secara  bersam a-sam a.

c) B ed a  te m p e ra tu r y an g  d iu k u r d i an ta ra  d u a  tem p a t di dalam  ruang  p en g u ap an  tid ak  
b o leh  m elam p au i 5,5 0C.

d) P en u ru n an  tem p era tu r se lam a p en d in g in an  tid a k  b o leh  leb ih  dari 11 0C  p e r  jam .

e) T em p era tu r b e to n  p a d a  saat d ik e lu ark an  dari p en g u ap an  tid a k  b o leh  11 0C  leb ih  
tin g g i dari te m p era tu r u d ara  di luar.

f) Setiap  saa t se lam a  p eraw atan  d en g an  uap , a la t p em b u a t u ap  harus se la lu  berisi air.

g ) S em u a  b ag ian  struk tu ral y ang  m en d ap a t p e raw atan  d engan  uap h aru s dalam  
k o n d isi lem bab  m in im u m  se lam a  4 h a ri sesudah  p e raw atan  uap selesai

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em b u k tik an  b ah w a  p era la tan n y a  b e k e ija  d engan  b a ik  d an  tem p era tu r 
d i d a lam  ru an g an  p eraw atan  d apa t d ia tu r sesuai d engan  k e ten tu an  d an  tid ak  te rg an tu n g  dari 
c u aca  luar.

P ip a  u ap  harus d item patkan  sedem ik ian  a tau  b a lo k  harus d ilindung i secu k u p n y a  ag ar be ton  
tid a k  te rk e n a  langsung  sem buran  uap , y ang  ak an  m en y eb ab k an  p erb ed aan  te m p e ra tu r p a d a  
b ag ian -b ag ian  beton .

6) P eraw atan  d engan  C u rin g  M e m b ra n e  u n tu k  B e to n  B ervo lum e B esar

P eraw atan  b e to n  d ilaksanakan  d en g an  m em p erh a tik an  w ak tu  pen g ik a tan  aw al. S egera  
se te lah  te rjad in y a  w ak tu  pen g ik a tan  aw al, m a k a  harus seg era  d ilak san ak an  p ekerjaan  
p e raw atan  (cu rin g ) p a d a  b e to n  berv o lu m e b e sa r  (m a ss  co n cre te ) y ang  te la h  se lesai d ico r 
d en g an  m en y em p ro tk an  b ah an  cu rin g  c o m p o u n d  un tuk  m e n ah an  panas y ang  m em en u h i 
k e ten tu an  SN I A S T M  C 309:2012 . C uring  m em brane  y ang  berfu n g si sebagai lap isan  
p en u tu p  u n tu k  m en ah an  panas sed ik itn y a  h arus m em ilik i tin g k a t p en ah an  panas 0,5 hour-  
f o o t2/B T U .

P eraw atan  leb ih  aw al d engan  m en g g u n ak an  cu rin g  c o m p o u n d  d ilakukan  se te lah  te rjad in y a  
p en g ik a tan  aw al (in itia l se ttin g ). B eb e rap a  ca ra  cu rin g  la in  dapa t d ilak san ak an  setelah
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7.1 .6

1)

2)

3)

cu rin g  co m p o u n d  selesai. P erb ed aan  te m p e ra tu r u d a ra  d engan  tem p era tu r pe rm ukaan  
b e to n  tid a k  leb ih  dari 1 1°C.

P E N  G E N D A L IA N  M U T U  D I L A P A N G A N

P e n e rim a a n  B a h a n

B a h a n  y an g  d ite r im a  (a ir, sem en , a g re g a t d an  b a h a n  ta m b a h  b ila  d ip e rlu k a n ) h a ru s  
d ip e r ik sa  o le h  p e n g a w a s  p e n e rim a a n  b a h a n  d e n g a n  m e n g e c e k /m e m e rik sa  b u k ti te rtu lis  
y a n g  m e n u n ju k k a n  b a h w a  b a h a n -b a h a n  te rs e b u t te la h  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  
p e rsy a ra ta n  b a h a n  p a d a  P asa l 7 .1 .2 .

A p a b ila  b a h a n -b a h a n  y an g  d ib u tu h k a n  ju m la h n y a  cu k u p  b a n y a k  d en g a n  p e n g ir im a n  
y a n g  te ru s  m e n e ru s , m a k a  d e n g a n  p e rin ta h  P e n g a w a s  P e k e ija a n , u n tu k  a g re g a t k a sa r  
d a n  a g re g a t h a lu s  P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e la k u k a n  p e n g u jia n  b a h a n  se c a ra  b e rk a la  
se la m a  p e la k sa n a a n  d en g an  in te rv a l m ak s im u m  1 .000 m 3 u n tu k  g ra d a s i d a n  m ak s im u m  
50 0 0  m 3 u n tu k  ab ra s i, sed a n g k a n  u n tu k  b a h a n  sem en  d e n g a n  in te rv a l se tiap  m ak sim u m  
p e n g ir im a n  300  to n . T e tap i a p a b ila  m e n u ru t P en g aw as P e k e rja a n  te rd a p a t in d ik as i 
p e ru b a h a n  m u tu  a ta u  s ifa t b a h a n  y a n g  ak an  d ig u n a k a n , m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  se g e ra  
m e la k u k a n  p e n g u jia n  b a h a n  k e m b a li seb e lu m  b a h a n  te rs e b u t d ig u n ak an .

P e n g u jia n  U n tu k  K elecakan  (W orkab ility )

S atu  p en g u jia n  "slu m p "  a tau  s lu m p  f lo w ,  a ta u  le b ih  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  
o le h  P e n g a w a s  P e k e rjaan , h a ru s  d ila k sa n a k a n  p a d a  se tiap  a d u k a n  b e to n  y a n g  d ih a s ilk a n  
d a n  d ila k u k a n  se sa a t seb e lu m  p e n g e c o ra n , d an  p e n g u jia n  h a ru s  d ian g g ap  b e lu m  
d ik e rja k a n  te rk e c u a li d isa k s ik a n  o le h  P en g aw as P e k e rja a n  a ta u  w ak iln y a . C am p u ran  
b e to n  y a n g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  k e le c a k an  sep e rti y an g  d iu su lk a n  tid a k  b o le h  
d ig u n a k a n  p a d a  p e k e rja a n , te rk e c u a li b ila  P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a lam  b e b e ra p a  ha l 
m e n y e tu ju i p e n g g u n a a n n y a  se c a ra  te rb a ta s  d an  se c a ra  te k n is  m u tu  b e to n  te ta p  b is a  
d ijag a . K e le c a k an  (w o rka b ility )  d a n  te k s tu r  ca m p u ra n  h a ru s  se d e m ik ia n  ru p a  seh in g g a  
b e to n  d a p a t d ic o r  p a d a  p e k e r ja a n  ta n p a  m e m b e n tu k  ro n g g a , ce lah , g e le m b u n g  u d a ra  
a ta u  g e le m b u n g  a ir, d an  se d em ik ian  ru p a  se h in g g a  p a d a  saa t p e m b o n g k a ra n  acu an  
d ip e ro le h  p e rm u k a a n  y a n g  ra ta , h a lu s  d an  p adat.

P e n g u jia n  K u a t T ek an

a) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n d a p a tk a n  se ju m la h  h a s il p en g u jia n  k u a t te k a n  b e n d a  
u ji b e to n  d a ri p e k e rja a n  b e to n  y an g  d ila k sa n a k a n . S e tiap  h a s il a d a lah  n ila i ra ta - 
ra ta  d a ri d u a  n ila i k u a t te k a n  b e n d a  u ji d a la m  sa tu  se t b e n d a  u ji (1 se t =  3 b u ah  
b e n d a  u ji), y a n g  se lis ih  n ila i a n ta ra  k e d u a n y a  <  5 %  d a ri ra ta -ra ta  2 n ila i k u a t 
te k a n  b e n d a  u ji te rs e b u t u n tu k  sa tu  u m u r, u n tu k  se tiap  k u a t te k a n  b e to n  dan  
u n tu k  se tiap  je n is  k o m p o n e n  s tru k tu r  y an g  d ic o r  te rp isa h  p a d a  tia p  h a ri 
p en g e c o ra n .

b ) U n tu k  k e p e rlu a n  p en g u jia n  k u a t te k a n  b e to n , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  
b e n d a  u ji b e to n  b e ru p a  s ilin d e r  d en g a n  d ia m e te r  150 m m  d a n  tin g g i 300  m m , 
d a n  h a ru s  d ira w a t sesu a i d e n g a n  S N I 4 8 1 0 :2 0 1 3 . P e n g a m b ila n  b a h a n  u n tu k  
p e m b u a ta n  b e n d a  u ji h a ru s  d iam b il da ri b e to n  y an g  a k a n  d ic o r  d ice tak  
b e rsa m a a n , k e m u d ia n  d ira w a t sesu a i d e n g a n  p e ra w a ta n  y an g  d ila k u k a n  di 
lab o ra to riu m .

c) U n tu k  k e p e rlu a n  ev a lu a s i m u tu  b e to n  seb ag a i d a sa r  p e m b a y a ra n  h aru s 
m e n g g u n a k a n  d a ta  h as il u ji k u a t te k a n  b e to n  sesu a i d e n g a n  u m u r y an g
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d ite ta p k a n  d a la m  S p esifik as i. H a s il-h a s il p e n g u jia n  p a d a  u m u r y an g  se la in  dari 
y a n g  d ite ta p k a n  d a lam  S p esifik as i h a n y a  b o le h  d ig u n a k a n  u n tu k  k e p e rlu a n  
se la in  d a ri tu ju a n  e v a lu as i m u tu  b e to n  seb ag a i d a sa r  p e m b a y a ra n . N ila i-n ila i 
p e rb a n d in g a n  k e k u a ta n  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  k e p e rlu a n  in i h a ru s  d ise su a ik a n  
d e n g a n  g ra f ik  p e rk e m b a n g a n  k u a t te k a n  c a m p u ra n  seb ag a i fu n g si w ak tu .

d) P e n c a m p u ra n  d e n g a n  a la t p e n c a m p u r b e to n  m a n u a l, u n tu k  m a s in g -m a s in g  
m u tu  b e to n  d e n g a n  v o lu m e  <  60  m 3, se tiap  m a k s im u m  5 m 3 b e to n  m in im u m  
d ia m b il 1 se t b e n d a  u ji d an  ju m la h  h a s il p e n g u jia n  tid a k  b o le h  k u ra n g  dari 
e m p a t h a s il u n tu k  m a s in g -m a s in g  u m u r d a n  ran c a n g a n  c am p u ran . A p a b ila  
v o lu m e  p e k e r ja a n  b e to n  >  60 m 3, se te la h  v o lu m e  60 m 3 te rc a p a i, m a k a  se tiap  
m a k s im u m  10 m 3 b e to n  m in im u m  d ia m b il se t b e n d a  u ji.

e) U n tu k  p e n g e c o ra n  h a s il p ro d u k s i re a d y  m ix , m a k a  p a d a  p ek e ij aa n  b e to n  d en g an  
ju m la h  m a s in g -m a s in g  m u tu  <  60 m 3 h a ru s  d ip e ro le h  se t b e n d a  u ji u n tu k  se tiap  
m a k s im u m  15 m 3 b e to n  se c a ra  acak , d e n g a n  m in im u m  sa tu  h a s il u ji t ia p  hari. 
D a la m  se g a la  h a l ju m la h  h a s il p e n g u jia n  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri em p at. A p a b ila  
p e k e r ja a n  b e to n  m e n c a p a i ju m la h  >  60 m 3, m a k a  u n tu k  se tiap  m a k s im u m  20  m 3 
b e to n  b e r ik u tn y a  se te lah  ju m la h  60  m 3 te rc a p a i h a ru s  d ip e ro le h  se t b e n d a  u ji.

f) S e lu ru h  m u tu  b e to n  y an g  d ig u n a k a n  d a la m  p e k e r ja a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

g ) K u a t T e k a n  K a ra k te ris tik  B e to n  d ip e ro le h  d e n g a n  ru m u s b e r ik u t in i :

f c k  =  f c ’m  - k .S

n

Z  f c ’i
i = 1

f c ’m  =  -------  a d a la h  k u a t te k a n  ra ta -ra ta
n

S
(fc ’i -  f c ’m)i) 2
__________  a d a la h  d e v ia s i s ta n d a r
n  - 1

f c  ’= k u a t te k a n  k a ra k te ris tik  b e to n  y an g  d ite n tu k a n  
f c ’m = k u a t te k a n  ra ta -ra ta  b e to n  
f c ’i =  n ila i h a s il p en g u jia n  
n  =  ju m la h  h a s il u ji, m in im u m  30  h a s il u ji.
S =  d ev ia s i s ta n d a r
k  =  1,645 u n tu k  t in g k a t k e p e rc a y aa n  95%

C ata tan  :
S im bo l-sim bo l f c  ’, f c  ’m, f c  ’i d ig u n ak an  u n tu k  b e n d a  u ji s ilin d er d iam ete r 150 m m  
d an  tingg i 300 m m

h ) M u tu  b e to n  d an  m u tu  p e la k sa n a a n  d ian g g ap  m e m e n u h i sy ara t, a p a b ila  d ip en u h i 
sy a ra t-sy a ra t b e r ik u t :

i) T id ak  b o leh  leb ih  dari 5%  ad a  di an ta ra  ju m la h  m in im u m  30 n ila i hasil
p em erik saan  b e n d a  u ji y ang  terj adi k u rang  dari f c  ’.
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ii) A p ab ila  se te lah  se lesai pen g eco ran  se lu ru h n y a  u n tu k  m asin g -m asin g  
m u tu  b e to n  d ap a t te rk u m p u l ju m la h  m in im u m  b e n d a  u ji, m ak a  hasil 
p en g u jian  k u a t te k a n  b en d a  u ji h a ru s  leb ih  b e sa r  dari k u a t te k a n  y ang  
d iten tukan  a tau  m em enuh i f c ’ <  f c ’m.

iii) J ik a  b e n d a  u ji y ang  te rk u m p u l k u rang  dari ju m la h  m in im u m  y ang  te lah  
d iten tukan  (30 b e n d a  u ji), m ak a  n ila i dev iasi s tan d ar (S) harus d ika likan  
d en g an  fak to r k o reksi yang  d ib erik an  d a lam  T abel 7 .1 .6 .1)

T abel 7 .1 .6 .1) F ak to r K oreksi D ev iasi S tandar

J u m la h  B e n d a  U ji F a k to r  M o d if ik a s i
<  15 L ih a t T abel 7 .1 .6 .2) a tau  7 .1 .6 .3)

15 1,16
20 1,08
25 1,03

> 30 1,00
Interpolasi untuk jum lah pengujian yang berada di antara nilai-nilai di atas, deviasi 
standar benda uji yang dimodifikasi S, yang digunakan untuk m enentukan kuat tekan 
rata-rata yang disyaratkan fcr‘ dari Tabel 7.1.6.2)

A p ab ila  ju m la h  b e n d a  u ji <  15 b u a h  dan  ad an y a  d a ta  h asil u ji k u a t tek an  
di lapangan , m ak a  k u a t tek an  ra ta -ra ta  p e rlu  (design  a vera g e  streng th ) f c r  ‘ 
y ang  d igu n ak an  sebagai d asa r p em ilih an  p ro p o rsi cam puran  b e to n  
d iten tukan  sesuai d en g an  T abel 7 .1 .6 .2), d en g an  m en g g u n ak an  deviasi 
s tandar b e n d a  u ji S yang  d ih itung  sesuai d engan  rum us perh itu n g an  
dev iasi s tan d ar S da lam  P asa l 7 .1 .6 .3).g).

R inc ian  p e rh itu n g an  dev iasi s tandar d itun jukkan  d a lam  P asal 4 .2 .3  dari 
SN I 6880 :2016 .

T abel 7 .1 .6 .2) K u a t T ek an  R a ta -ra ta  P erlu  (D esign  A vera g e  S treng th )  u n tuk  
Jum lah  B en d a  u ji <  15 j ik a  C ata tan  H asil U ji L apangan  T ersed ia

K u a t te k a n  y g  d isy a ra tk a n  (M P a ) K u a t te k a n  p er lu  (M P a )

f c ‘ < 35 Gunakan nilai terbesar yang dihitung 
dari persamaan (7-1) dan (7-2)

fc r ‘ = fC  + 1,34 S (7-1) 

fc r ‘ = f c ‘ + 2,33 S - 3,5 (7-2)

f c ‘ > 35 Gunakan nilai terbesar yang dihitung 
dari persamaan (7-1) dan (7-3)

fc r ‘ = f d  + 1,34 S (7-1) 

fc r ‘ = 0.90 f c ‘ + 2,33 S (7-3)

B ilam an a  fasilitas p roduksi b e to n  tid a k  m em p u n y a i ca ta tan  hasil uji 
k ek u a tan  di lap an g an  u n tuk  p e rh itu n g an  dev iasi s tandar S y an g  m em enuh i 
ke ten tu an  di atas, m a k a  k u a t te k an  ra ta -ra ta  p e rlu  (design  average  
streng th )  fc r ‘ d ite tapkan  sesuai d engan  T abel 7 .1 .6 .3) dan  p en ca ta tan  d a ta  
k ek u a tan  ra ta -ra ta  ha rus sesuai d engan  persy ara tan  p asa l 7 .1 .6 .3 .h).iv ).
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T abel 7 .1 .6 .3) K u a t T ek an  R a ta -ra ta  P erlu  (D esign  A vera g e  S treng th )  u n tuk  
Jum lah  B en d a  U ji <  15 j ik a  C ata tan  H asil U ji L apangan  T id ak  T ersed ia

M utu  beton  yang  d isyara tkan K u a t tekan  ra ta - ra ta  p erlu  (M Pa)
f c ‘ < 21 M Pa fc r =  f c ‘ + 7

21 M Pa < f c ‘ < 35 M Pa fc r ‘ = f c ‘ + 8,3
f c ‘ > 35 M Pa fc r ‘ = 1,1 f c ‘ + 5

iv) U n tu k  ju m la h  b e n d a  u ji k u rang  dari m in im u m  seb ag a im an a  yang  
d iu ra ik an  da lam  T abel 7 .1 .6 .2) d an  tid a k  m em en u h i pe rsy ara tan  fc r‘ 
seperti T abe l 7 .1 .6 .3), m a k a  ap ab ila  tid a k  d in ila i d engan  ca ra  evaluasi 
m e n u ru t da lil-dalil m a tem a tik a  sta tistik  y an g  lain , tid ak  b o leh  sa tupun  
n ila i ra ta -ra ta  dari 4 hasil p em erik saan  b e n d a  u ji b e rtu ru t-tu ru t (dengan  
berb ag a i variasi 4 hasil u ji) ,fm ,4 te rjad i tid ak  k u rang  d ari 1,15 fc ‘. M asing - 
m asin g  hasil u ji t id a k  b o leh  k u ran g  dari 0,85 fc ‘.

i) B ila  d a ri h a s il p e rh itu n g a n  se b a g a im a n a  y an g  d iu ra ik a n  d a la m  P a sa l 7 .1 .6 .3 ).g ) 
d a n  h ) d e n g a n  k u a t te k a n  y a n g  d ip e ro le h  sesu a i u m u r b e n d a  uj i k u ra n g  d ari y an g  
d isy a ra tk a n , m a k a  a p a b ila  p e n g e c o ra n  b e lu m  se le sa i, p e n g e c o ra n  h a ru s  se g e ra  
d ih e n tik a n  d an  d a lam  w a k tu  m in im u m  14 h a ri a tau  k e k u a ta n  b e to n  m e n c a p a i 
8 5 %  dari u m u r 28  h a ri, h a ru s  d ia d a k a n  p en g u jia n  b e n d a  u ji in ti (co re ) p a d a  
d a e ra h  y an g  d ira g u k a n  b e rd a sa rk a n  a tu ra n  p e n g u jia n  y a n g  b e rlak u . D a la m  h a l 
d ila k u k a n  p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji in ti, h a ru s  d iam b il m in im u m  3 (tiga ) b u ah  
b e n d a  u ji p a d a  te m p a t- te m p a t y a n g  b e rb e d a  (d en g an  m e n g g u n a k a n  a n g k a  acak ) 
d a n  tid a k  m e m b a h a y a k an  s tru k tu r  d an  a tas  p e rse tu ju a n  P en g a w a s P ek erjaan . 
T id a k  b o le h  a d a  sa tu p u n  d a ri b e n d a  u ji b e to n  in ti m e m p u n y a i k e k u a ta n  k u ran g  
d a ri 0 ,75  f c ’ d an  k u ra n g  d ari f c ’ 20  M P a . A p a b ila  k u a t te k a n  ra ta -ra ta  dari 
p e n g u jia n  b e n d a  u ji in ti y a n g  tid a k  k u ra n g  d a ri 0 ,85  f c ’, m a k a  b a g ia n  s tru k tu r  
te rs e b u t d a p a t d ia n g g a p  m e m e n u h i sy a ra t d an  p e k e rja a n  y an g  d ih e n tik a n  d a p a t 
d ila n ju tk a n  k e m b a li. D a lam  h a l in i, p e rb e d a a n  u m u r b e to n  saa t p e n g u jia n  
te rh a d a p  u m u r b e to n  y a n g  d isy a ra tk a n  u n tu k  p e n e ta p a n  k u a t te k a n  b e to n  p e rlu  
d ip e rh itu n g k a n  d a n  d ila k u k a n  k o re k s i d a lam  m e n e ta p k a n  k u a t te k a n  b e to n  y an g  
d ih as ilk an .

J ik a  p e n g u jia n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  b e n d a  u ji in ti (co re )  tid a k  m em u n g k in k a n  
m a k a  d ila k u k a n  p e n g u jia n  U P V  (u ltra  p u ls e  ve lo c ity )  sesu a i d e n g a n  A S T M  
C 5 9 7 -1 6  d a p a t d ig u n a k a n  d an  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . F a k to r  
k o re k s i h a s il U P V  m e n g ik u ti M an u a l da ri p a b r ik  p e m b u a tn y a .

j )  A p a b ila  da ri h as il p e n g u jia n  y an g  d ite n tu k a n  d a la m  P asa l 7 .1 .6 .3 ).i)  d ip e ro le h  
h a s il y an g  tid a k  m e m e n u h i sy ara t, m a k a  P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g a d a k a n  
p e rc o b a a n  b e b a n  la n g su n g  d e n g a n  p en u h . A p a b ila  d a ri p e rc o b a a n  in i d ip e ro leh  
su a tu  h a s il n ila i le n d u ta n  d a n /a ta u  reg a n g a n  b e to n  le b ih  k ec il da ri le n d u ta n  
d a n /a ta u  re g a n g a n  b e to n  y an g  d iiz in k a n  p a d a  b e b a n  la y an  m e n u ru t p e ra tu ra n  
(co d e) y an g  b e rla k u  m a k a  b a g ia n  s tru k tu r  te rs e b u t d a p a t d ian g g ap  m e m e n u h i 
syara t. T e tap i a p a b ila  h a s iln y a  tid a k  m e n c a p a i n ila i te rse b u t, m a k a  b a g ia n  
s tru k tu r  y an g  b e rsa n g k u ta n  h a n y a  d a p a t d ip e rta h a n k a n  se te la h  d ip en u h i sa lah  
sa tu  da ri k e d u a  tin d a k a n  b e r ik u t ta n p a  m e n g u ra n g i fungsinya:

i) m e n g a d a k a n  p e ru b a h a n -p e ru b a h a n  p a d a  ra n c a n g a n  se m u la  seh in g g a  
p e n g a ru h  b e b a n  p a d a  k o n s tru k s i te rs e b u t d a p a t d ik u ran g i;

ii) m e n g a d a k a n  p e rk u a ta n -p e rk u a ta n  p a d a  b a g ia n  s tru k tu r  te rs e b u t d e n g a n  
c a ra  y a n g  d a p a t d ip e rta n g g u n g ja w a b k an ;
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7 .1 .7

1)

A p a b ila  tin d a k a n  d i a tas  t id a k  d ila k sa n a k a n  o le h  P e n y e d ia  J a sa  m a k a  P e n y e d ia  
J a sa  h a ru s  se g e ra  m e m b o n g k a r  b e to n  dari s tru k tu r  te rseb u t.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

P eng u k u ran

a) C a ra  P eng u k u ran

i )  B e to n  a k a n  d iu k u r  d e n g a n  ju m la h  m e te r  k u b ik  te rp a sa n g  d a n  d ite r im a  
se su a i d e n g a n  y an g  d itu n ju k k a n  p a d a  G a m b a r  o le h  P en g aw as 
P ek e rjaan . T id a k  a d a  p e n g u ra n g a n  y a n g  ak an  d ila k u k a n  u n tu k  v o lu m e  
y a n g  d ite m p a ti o le h  p ip a  d en g a n  lu a sa n  to ta l se c a ra  m e lin ta n g  s tru k tu r  
y a n g  d itin ja u  d an  se ta ra  d en g a n  d ia m e te r  k u ra n g  d a ri 2 0 0  m m  a ta u  o leh  
b e n d a  la in n y a  y a n g  te r ta n a m  sep e rti "w a ter  s to p " , b a ja  tu la n g a n , 
se lo n g so n g  p ip a  (co n d u it)  a ta u  lu b an g  su lin g a n  (w eep h o le ).

i i )  T id a k  a d a  p e n g u k u ra n  ta m b a h a n  a tau  y an g  la in n y a  y a n g  ak an  
d ila k u k a n  u n tu k  ac u a n , p e ra n c a h  u n tu k  b a lo k  d an  lan ta i p e m o m p a a n , 
p e n y e le sa ia n  a k h ir  p e rm u k a a n , p e n y e d ia a n  p ip a  su lin g an , p e k e rja a n  
p e le n g k a p  la in n y a  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  b e to n , d an  b ia y a  dari 
p e k e r ja a n  te rs e b u t te la h  d ian g g ap  te rm a su k  d a la m  h a rg a  p e n a w a ra n  
u n tu k  p e k e r ja a n  b e to n .

i i i )  K u a n tita s  b a h a n  u n tu k  lan ta i k e rja , b a h a n  d ra in ase  p o ro u s , b a ja  
tu la n g a n  d an  m a ta  p e m b a y a ra n  la in n y a  y a n g  b e rh u b u n g a n  d e n g a n  
s tru k tu r  y an g  te la h  se lesa i d a n  d ite r im a  ak an  d iu k u r  u n tu k  d ib a y a rk a n  
sep e rti d isy a ra tk a n  p a d a  Seksi la in  d a la m  sp e s ifik a s i ini.

iv )  B e to n  y an g  te la h  d ic o r  d an  d ite r im a  h a ru s  d iu k u r  d a n  d ib a y a r  seb ag a i 
b e to n  s tru k tu r  a tau  b e to n  tid a k  b e rtu lan g . B e to n  s tru k tu r  h a ru s  b e to n  
y a n g  d isy a ra tk a n  a ta u  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  seb ag a i f c ’= 
20  M P a  a tau  le b ih  tin g g i d a n  b e to n  ta k  b e rtu la n g  h a ru s  b e to n  y an g  
d isy a ra tk a n  a tau  d ise tu ju i u n tu k  f c ’=15  M P a  a ta u f c ’=10  M P a . A p a b ila  
b e to n  d e n g a n  m u tu  (k ek u a tan ) y a n g  le b ih  tin g g i d ip e rk e n a n k a n  u n tu k  
d ig u n a k a n  d i lo k as i u n tu k  m u tu  (k ek u a tan ) b e to n  y an g  le b ih  ren d ah , 
m a k a  v o lu m e n y a  h a ru s  d iu k u r  seb ag a i b e to n  d e n g a n  m u tu  (k ek u a tan ) 
y a n g  le b ih  ren d ah .

v )  A p a b ila  k e k u a ta n  b e to n  su d ah  m e n c a p a i sep erti y an g  d isy a ra tk a n  
se b e lu m  b e to n  u m u r 28  h a ri d e n g a n  m e n g g u n a k a n  b a h a n  ta m b a h  sesua i 
d e n g a n  P asa l 7 .1 .2 .5 ), m a k a  s tru k tu r  b e to n  te rs e b u t d a p a t d ian g g ap  
m e m e n u h i su d ah  k r ite r ia  p e n e rim a a n  m u tu , d a n  v o lu m e n y a  d iu k u r  
seb ag a i b e to n  d e n g a n  m u tu  sesu a i d e n g a n  m u tu  y a n g  d isy a ra tk a n

b ) P en g u k u ran  U n tu k  P e k e rja a n  B e to n  Y a n g  D ip e rb a ik i d an  D a p a t D ite r im a

i) A p a b ila  p e k e r ja a n  te la h  d ip e rb a ik i m e n u ru t P asa l 7 .1 .6 .3 ).j)  di a tas, 
k u a n tita s  y a n g  ak an  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s  se ju m la h  y an g  
h a ru s  d ib a y a r  j ik a  p e k e rja a n  se m u la  te la h  m e m e n u h i k e ten tu an .

ii) P e k e rja a n  b e to n  y an g  d ip e rb a ik i d a p a t d ite r im a  d e n g a n  p e n g u ra n g a n  
p e m b a y a ra n  se b e sa r  1 ,5%  d a ri h a rg a  sa tu a n  u n tu k  se tiap  p e n g u ra n g a n  
k e k u a ta n  se b e sa r  1%  d ari n ila i k e k u a ta n  k a ra k te ris tik  ren can a .
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P e n y e su a ia n  H a rg a  S a tu an  in i a k a n  d ite ra p k a n  p a d a  p e n e rim a a n  p a d a  
P a sa l 7 .1 .6 .3 ).i)  d a n  j ) ,  d an  tid a k  a d a  p e n g u k u ra n  p e n e rim a a n  u n tu k  
m u tu  b e to n  s tru k tu r  y an g  leb ih  re n d ah  dari f c ’ 20  M P a.

iii)  T id a k  a d a  p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  ak an  d ila k u k a n  u n tu k  tia p  
p e n in g k a ta n  k a d a r  sem en  a ta u  se tiap  b a h a n  ta m b a h , ju g a  tid a k  u n tu k  
tia p  p e n g u jia n  a tau  p e k e rja a n  ta m b a h a n  a tau  b a h a n  p e le n g k a p  la in n y a  
y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n c a p a i m u tu  y an g  d isy a ra tk a n  u n tu k  
p e k e r ja a n  b e to n .

2) D a sa r  P em b a y a ra n

K u a n tita s  y a n g  d ite r im a  d a ri b e rb a g a i m u tu  b e to n  y a n g  d ite n tu k a n  se b a g a im a n a  y an g  
d isy a ra tk a n  d i a tas , ak an  d ib a y a r  p a d a  h a rg a  k o n tra k  u n tu k  m a ta  p e m b a y a ra n  d an  
m e n g g u n a k a n  sa tu an  p e n g u k u ra n  y an g  d itu n ju k k a n  d i b a w a h  d an  d a la m  d a fta r  
k u an tita s .

H a rg a  d an  p e m b a y a ra n  h a ru s  m e ru p a k a n  k o m p e n sa s i p e n u h  u n tu k  se lu ru h  p e n y e d ia a n  
d a n  p e m a sa n g a n  se lu ru h  b a h a n  y an g  tid a k  d ib a y a r  d a la m  m a ta  p e m b a y a ra n  la in , 
te rm a su k  "w a te r  s to p " , lu b an g  su lin g an , acu an , p e ra n c a h  u n tu k  p e n c a m p u ra n , 
p e n g e c o ra n , p e k e rja a n  a k h ir  d a n  p e ra w a ta n  b e to n , d an  u n tu k  se m u a  b ia y a  la in n y a  y an g  
p e r lu  d an  laz im  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  y a n g  se b a g a im a n a  m e s tin y a , y an g  
d iu ra ik a n  d a lam  sek si in i.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 1 .( 1 ) B e to n  s tru k tu r ,f c ’50  M P a M e te r  K u b ik

7 1 .( 2 ) B e to n  s tru k tu r, f c ’45  M P a M e te r  K u b ik

7 1 ( 3 ) B e to n  s tru k tu r, f c ’40  M P a M e te r  K u b ik

7 1 ( 4 ) B e to n  s tru k tu r, f c ’35  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(5 a ) B e to n  s tru k tu r, f c ’30  M P a M e te r  K u b ik

7.1 .(5b) B e to n  s tru k tu r  b e rv o lu m e  b e sa r , f c  ’30  M P a M e te r  K u b ik

7 1 ( 5 c ) B e to n  s tru k tu r  m e m a d a t se n d ir i,f c ’30  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(6 a ) B e to n  s tru k tu r, f c ’25  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(6 b ) B e to n  s tru k tu r  b e rv o lu m e  b e sa r , f c  ’25 M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(6 c ) B e to n  s tru k tu r  m e m a d a t se n d ir i,f c ’25  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(7 a ) B e to n  s tru k tu r, f c ’20  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(7 b ) B e to n  s tru k tu r  b e rv o lu m e  b e sa r , f c  ’20  M P a M e te r  K u b ik

7 1 ( 7 c ) B e to n  s tru k tu r  m e m a d a t se n d ir i,f c ’20  M P a M e te r  K u b ik

7 .1 .(7 d ) B e to n  s tru k tu r, f c ’20  M P a  y an g  d ila k sa n a k a n  d i a ir M e te r  K u b ik

fb
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N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

7 1 . ( 8 ) B e to n , f c ’15 M P a M e te r  K u b ik

7 1 . ( 9 ) B e to n  S ik lop , f c ’15 M P a M e te r  K u b ik

7 . 1 ( 1 0 ) B e to n , f c ’10 M P a M e te r  K u b ik

Av
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S E K S I  7.2

B E T O N  P R A T E K A N

7.2.1 U M U M

1) U m um

P ekerjaan  ini harus te rd iri dari fab rikasi stru k tu r b e to n  p ra tek an  p race tak , b ag ian  b e to n  
p ra tek an  p race tak  dari s tru k tu r k o m p o sit d an  tian g  pancan g  p race tak  y ang  d ibua t sesuai 
d engan  S pesifikasi in i m endekati garis , e levasi, dan  d im ensi y ang  d itu n ju k k an  dalam  
G am bar. P ekerjaan  in i ha rus m en cak u p  p em buatan , p en g an g k u tan  d an  p en y im p an an  balok , 
tian g  pancang , p e la t d an  e lem en  struk tu r dari b e to n  p race tak , y an g  d ib u a t d engan  cara 
p ra ta rik  (p re-tension ) m au p u n  pasca-ta rik  (post-tension ). P ekerjaan  ini ju g a  te rm asu k  
p em asan g an  sem u a  e lem en  p ra tek an  p racetak . K e ten tu an  dari Seksi 7.1 dan  7.3 harus 
d igu n ak an  p a d a  Seksi ini d en g an  tam b ah an  A rtike l b e rik u t ini.

2 ) P ekerjaan  Seksi L ain  Y a n g  B erk a itan  D engan  Seksi Ini

a) T ranspo rtasi d an  P en anganan Seksi 1.5
b) M an a jem en  L alu  L in tas Seksi 1.8
c) K ajian  T ekn is L apangan Seksi 1.9
d) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup Seksi 1.17
e) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja Seksi 1.19
f) M an a jem en  M utu Seksi 1.21
g) B eto n  d an  B e to n  K in e rja  T inggi Seksi 7.1
h) B aja  T u langan Seksi 7.3

3) Jam in an  M utu

M u tu  b ah an  y an g  d ipasok , cam puran  b e to n  y ang  d ihasilkan , k ecak ap an  k e rja  d an  hasil 
ak h ir  ha rus d ipan tau  d an  d ikenda likan  seb ag a im an a  d isyara tkan  d a lam  P asal 7 .1 .1 .4) dan  
7 .3 .1 .5), b e rsam a  d en g an  s tandar ru jukan  b e rik u t in i :

S tandar N asio n a l In d o n esia  (SN I):

SN I 1154:2016  : T u ju h  k aw a t b a ja  ta n p a  lap isan  d ip ilin  u n tu k  konstruksi b e to n
p ra tek an  (PC  strand /K B jP -P 7).

SN I 1155:2016  : K aw at B a ja  T a n p a  L ap isan  u n tu k  K onstruksi B e to n  P ra tekan
(P C  w ire /K B jP )

SN I 2052 :2 0 1 7  : B a ja  T u lan g an  B eton .

A S T M :

A S T M  A 4 1 6 /A 4 1 6 M -1 2  : S ta n d a rd  S p ecifica tion  f o r  S te e l Strand, U ncoa ted  S even -
W ire  f o r  P re s tre ssed  C o n c re te .

4 ) T o leransi

a) B a lo k  d an  P apan

i) T o leransi D im ensi

P an jang  to ta l setiap  u n it y ang  d iu k u r dari p u sa t ke  p u sa t landasan  tid ak  
b o leh  b e rb ed a  leb ih  dari 0 ,0 6 %  p an jan g  rencana , d en g an  p erbedaan
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m ak sim u m  seb esa r 15 m m . Ja rak  lubang  dari p u sa t ke  p u sa t u n tuk  
tu lan g an  , b a tang  a tau  kabe l m elin tang  tid a k  b o leh  b erb ed a  leb ih  dari 
6 m m  dari posisi y ang  d iten tukan  seb ag a im an a  y an g  d iu k u r dari sum bu  
m elin tan g  u n it tersebu t.

ii) T o leransi B en tuk

■
■
■

L eb ar to ta l k u rang  dari 600 m m  
L eb a r to ta l leb ih  b e sa r  dari 600  m m  
T ingg i to ta l

±  3 m m  
±  5 m m  
±  5 m m

iii) L okasi R on g g a

■
■

D iu k u r v ertika l dari p u n cak  : ±  10 m m
D iu k u r m elin tan g  dari sum bu  m em an jan g  u n it : ±  5 m m  
te rseb u t

iv) K e tidaksikuan

P en am p an g  m elin tan g  : b idang -b idang  y ang  b erd am p in g an  tid ak  bo leh  
tid a k  siku  leb ih  dari 5 m m  p e r  m e te r  a tau  4 m m  u n tu k  kese lu ruhan .

P en am p an g  m em an jan g  : k em irin g an  u jung  b id an g  tid a k  bo leh  
m en y im p an g  dari y an g  d isy ara tk an  b e rik u t ini :

P an jang  to ta l b id an g  : ±  5 m m
sam pai 400  m m

U n tu k  d im ensi leb ih  
b e sa r  dari 400  m m

±  15 m m  p e r  m e te r sam pai m aksim um  
12 m m  u n tu k  keselu ruhan .

v) L eng k u n g  V ertika l (H o g  o r  Sag)

N ila i k e len g k u n g an  vertika l u n it sejen is y ang  d igu n ak an  p a d a  b en tang  
y an g  sam a harus te rle tak  d a lam  ren tang  m ak sim u m  20  m m  u n tu k  k o n d isi 
d an  p eraw atan  y an g  sam a, d an  sebagainya.

v i) L eng k u n g  H o rizo n ta l (B ow )

S um bu  m em an jan g  tid ak  b o leh  m en y im p an g  d a lam  arah  m elin tan g  dari 
sua tu  garis  lu ru s y ang  m en g h u b u n g k an  titik  p u sa t u jun g -u ju n g  e lem en  
leb ih  dari 6 m m  a tau  0 ,06  %  p an jan g  ren can a  , d ip ilih  y ang  leb ih  besar.

v ii) P u n tir

R o tasi sudu t setiap  p en am p an g  re la tif  te rh ad ap  suatu  p en am p an g  u jung  
h aru s  tid a k  b o leh  leb ih  dari 5 m m  p e r  m e te r u n tuk  tep i y ang  sedang  
d iperiksa .

v iii) T en d o n

L ubang  k e lu a r  te n d o n  p ad a  acu an  : ±  2 m m
S elim u t te n d o n  : ±  5 m m
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b) T iang  P ancang

i) T o leransi D im ensi

■ D im ensi p enam pang ±  6 m m
■ P an jang  to ta l ±  25 m m
■ P en y im p an g an  dari garis  lurus 1 m m  p e r  m e te r p an jang
■ K etidaksikuan  pangkal 2 m m  d a lam  leb a r p angkal
■ S elim u t tu lan g an  (term asuk +  5 m m , - 3 m m

tendon)
■ L ubang  k e lu a r te n d o n  p a d a  acuan

dan k ep a la  tian g  pancang ±  2 m m
■ T en d o n ±  1,5 m m

ii) S epatu  T iang  d an  P eny am b u n g  (Sp lice) T iang  Pancang  P ra-fab rikasi

S epatu  d an  sam bungan  (jo in t) tian g , b ilam an a  pen y am b u n g  (splice) tian g  
d iperkenankan , harus d ipasang  d en g an  k u a t p a d a  tian g  pancang , di 
ten g ah -ten g ah  dan  segaris d engan  sum bu  tian g  pancang .

iii) P an jang  P eng eco ran  T iang

K ecuali d itu n ju k k an  la in  d a lam  G am bar, m a k a  tian g  pan can g  harus d ico r 
d en g an  p an jan g  u tu h  ta n p a  sam bungan .

5) S istem  P ra-tegang

S istem  p ra -teg an g  y ang  akan d igunakan  h aru s  d ip ilih  o leh  P en y ed ia  Ja sa  dengan  
m em en u h i sem u a  ke ten tu an  di d a lam n y a  d an  a tas p e rse tu ju an  dari P engaw as P ekeijaan . 
P ad a  u m u m n y a  tid ak  te rd ap a t perubahan  p a d a  posis i sen tro id  g a y a  p ra-tegang  to ta l 
sepan jang  e lem en  te rseb u t d an  p a d a  b e sa r  g a y a  p ra -teg an g  e fe k tif  ak h ir  seb ag a im an a  yang  
d iu ra ikan  d a lam  G am bar.

6) P en g a ju an  K esiap an  K erja

a) P en y ed ia  Ja sa  harus m en y erah k an  rinc ian  sistem , pe ra la tan  dan  b ah an  yang  
h en d ak  d igu n ak an  d a lam  operasi p ra-tegang . R inc ian  te rseb u t ha rus m elipu ti 
m e to d e  d an  u ru tan  teg an g an , r inc ian  lengkap  u n tu k  b a ja  p ra-tegang , perkakas 
p engankuran , je n is  se longsong  d an  setiap  d a ta  re la tif  la in n y a  u n tu k  operasi p ra- 
tegang . M alahan  rinc ian  te rseb u t harus m en u n ju k k an  setiap  su sunan  dari ba ja  
tu lan g an  y an g  b u k an  p ra -teg an g  seperti y ang  d itu n ju k k an  da lam  G am bar.

b ) B ilam an a  sistem  p ra-tegang  y an g  d iu su lk an  o leh  P en y ed ia  Ja sa  m em erlu k an  
m o d ifik asi d a lam  ju m la h , b en tu k  a tau  u k u ran  b a ja  tu lan g an , m a k a  P en y ed ia  Jasa  
ha rus m en y erah k an  g a m b a r d an  p erh itu n g an  y ang  cukup  te rinc i u n tu k  m en d ap a t 
p e rse tu ju an  dari P engaw as P ekerjaan . B a ja  tu lan g an  y ang  d ised iakan  tid ak  bo leh  
k u ran g  dari y ang  d itun jukkan  da lam  G am bar.

c) S uatu  sertifika t perse tu juan  (perjan jian) resm i u n tuk  sistem  p ra-tegang  harus 
d ise rah k an  d an  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  sebelum  p en em p atan  setiap  
ten d o n  . S ertifikat pe rse tu ju an  ini ha rus d ike luarkan  o leh  sua tu  lem b ag a  pengu jian  
y an g  resm i. S eba liknya  P engaw as P ekerjaan  dapa t m em erin tah k an  sedem ik ian  
h in g g a  d ip ero leh  suatu  sertifika t pe rse tu ju an  dari labo ra to rium  p ilih an  P engaw as 
P ekerjaan  a tas b ia y a  P en y ed ia  Jasa. S em u a  pera tu ran  y ang  b erh u b u n g an  dengan
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7)

7.2 .2

1)

2)

3)

sertifika t pe rse tu ju an  ini se lan ju tnya  harus tu n d u k  p a d a  perse tu ju an  dari P engaw as 
P ekerjaan .

d) U n tu k  setiap  je n is  e lem en  p ra -teg an g  P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  2 set 
sem u a  deta il g a m b a r kerja , d is iapkan  secara  khusus u n tu k  K ontrak , k ep ad a  
P en g aw as P ekerjaan  u n tu k  pen in jau an  u lang . S ete lah  p en in jau an  u lang , 3 se t harus 
d ise rah k an  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan , u n tu k  d igu n ak an  se lam a  pe laksanaan . 
D etail g a m b a r k e rja  harus m elip u ti ju d u l p ekerjaan , n a m a  s truk tu r seperti 
d itu n ju k k an  da lam  G am bar, d an  n o m o r K ontrak . P en y ed ia  Ja sa  tid a k  b o leh  
m e n g e -co r setiap  e lem en  y ang  ak an  d ip ra -tegangkan  sebelum  pen in jau an  u lang  
deta il g am b ar k e rja  te rin c i selesai.

A h li P ra-tegang

P en y ed ia  Ja sa  h a ru s m en em p atk an  tim  k h u su s ah li p ra -teg an g  u n tuk  k epen tingan  
p en g aw asan  pekerjaan , seku ran g -k u ran g n y a  seo rang  ah li kepala , u n tu k  m em b erik an  
p e tu n ju k  y ang  d ip erlu k an  se lam a operasi p ra-tegang .

B A H A N

B eton

B eto n  harus d ib u a t m em en u h i k e ten tu an  d a lam  Seksi 7.1 sesuai d en g an  m u tu  yang  
d igunakan . M u tu  b e to n  u n tu k  tiap  je n is  u n it ha rus seb ag a im an a  y an g  d itun jukkan  dalam  
G am bar.

A cuan

A cu an  u n tu k  u n it p race tak  harus m em en u h i k e ten tu an  da lam  Seksi 7.1 d an  dengan  
ke ten tu an  tam b ah an  d a lam  seksi ini.

A cu an  harus te rb u a t dari logam  a tau  k ay u  y ang  d ilap isi logam , a tau  k ay u  lap is yang  kedap  
air, d an  harus cukup  k u a t seh in g g a  tid a k  akan  m elen d u t m eleb ih i ba tas-ba tas  to le ransi 
se lam a  pengecoran .

P enu tup  (seal) h a ru s d ipasang  p a d a  sam bungan  acuan  u n tu k  m en ceg ah  keh ilan g an  p as ta  
sem en.

P en u m p u lan  acu an  harus d ilakukan  p a d a  sem u a  sudu t d an  harus lu rus d an  sesuai dengan  
b en tu k  dan  garis  y ang  tepat.

P em b en tu k  ro n g g a  h aru s  d ipasang  d engan  ken can g  d an  harus d ibungkus d engan  p ita  
p enu tup  b erp e rek at seb ag a im an a  y ang  d ip erlu k an  un tuk  m en ceg ah  m a su k n y a  adukan.

G rau t (G rout)

K ecuali d ipe rin tahkan  la in  o leh  P engaw as P ekerjaan , b e rd asa rk an  p e rco b aan  p en yun tikan  
(grou ting), m ak a  g ra u t ha rus b e ru p a  p a s ta  te rd iri dari sem en  po rtlan d  b ia sa  d an  air. R asio  
a ir  - sem en  h aruslah  serendah  m u n g k in  sesuai d en g an  sifa t k e lecak an  (w orkability)  y ang  
d ip erlu k an  te tap i tid ak  m e leb ih i 0,45.

B ah an  tam b ah  k im ia  (adm ixture)  d ap a t d igu n ak an  b ilam an a  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
P ekerjaan . B ah an  p la s tic ize r  y ang  u m u m  d ip erd ag an g k an  u n tuk  pen y u n tik an  (grouting)
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harus d igu n ak an  sesuai d engan  p e tu n ju k  p ab rik  pem buatnya . B ah an  in i tid a k  bo leh  
m en g an d u n g  ch lo rida , n itrat, su lfa t a tau  sulfida.

4) B a ja  T u langan

B atan g  b a ja  d an  tu lan g an  anyam an  harus sesuai d engan  Seksi 7.3. dari S pesifikasi ini.

5) B a ja  P ra-tegang

U n ta ian  k a w a t (strand) p ra -teg an g  harus te rd iri d ari 7 k aw a t (w ire) d engan  k u a t ta rik  tingg i, 
bebas teg an g an , re laksasi ren d ah  d engan  p an jan g  m en eru s ta n p a  sam bungan  a tau  kopel 
sesuai d en g an  SN I 1154-2016  d engan  kelas u n ta ian  k aw a t d an  k ek u a tan  ta rik  batas 
m in im u m  seb ag a im an a  y ang  d itu n ju k k an  da lam  T abel 7 .2 .2 .1 , d an  to le ran si d iam eter 
seb ag a im an a  y ang  d itu n ju k an  T abel 7 .2 .2 .2) se rta  sifa t m ek an is  y ang  d itun jukkan  daam  
T abel 7 .2 .2 .3).

K aw a t (w ire) p ra -teg an g  harus te rd iri dari k a w a t d engan  k u a t ta rik  tin g g i d engan  p an jang  
m en eru s ta n p a  sam bungan  a tau  kopel dan  harus sesuai d engan  SN I 1155:2016.

T abel 7 .2 .2 .1) K elas U nta ian  K aw a t d an  K u a t T arik  B atas M in im um

K E L A S S IM B O L R E L A K S A S I
A K B jP -P 7  N A R ela k sa s i N o rm a l
B K B jP -P 7  N B
A K B jP -P 7  R A R ela k sa s i R e n d ah
B K B jP -P 7  R B

Catatan :
1. KBjP-P7 N: tujuh kaw at baja tanpa lapisan dipilin untuk konstruksi beton pratekan relaksasi norm al
2. KBjP-P7 R: tujuh kaw at baja tanpa lapisan dipilin untuk konstruksi beton pratekan relaksasi rendah
3. K elas A: kekuatan tarik batas minim um 1725 M Pa
4. K elas B: kekuatan tarik batas m inim um  1860 M Pa

T abel 7 .2 .2 .2) D im ensi d an  T o leransi D iam ate r

S im b o l

D ia m e te r
n o m in a l
p il in a n

T o le r a n s i
d ia m e te r
n o m in a l
p ilin a n

L u a s
p e n a m p a n g

n o m in a l1

B e r a t
n o m in a l1

S e lis ih  d ia m e te r  
k a w a t  in t i d a n  

d ia m e te r  k a w a t  
lu a r  m in .

(mm) (mm) (mm2) (g/m) (mm}

KBjP-P7 N  A 
KBjP-P7 R  A

6,4

± 0,40

23 182 0,025
7,9 37 294 0,038
9,5 52 405 0,051

11, 1 69,7 548 0,064
12,7 92,9 730 0,076
15,2 139 1090 0,102
9,53 55 430 0,051
11, 1 74,2 580 0,064
12,7 98,7 780 0,076
13,2 108 840 0,076

KBjP-P7 N  B 14,3 +  0 ,6 5 124 970 0,089
KBjP-P7 R  B 15,2 - 0 ,1 5 140 1100 0,102

15,7 150 1200 0,102
17,8 190 1500 0,114
6,4 23 182 0,025

Catatan :
1 : sebagai referensi
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T abel 7 .2 .2 .3) S ifat M ekan is U n ta ian  K aw at

Sim bol
D iam eter
nom inal

(mm)

Beban
ulur
min.
(kN)

Beban
tarik
min.
(kN)

R egangan
m inim um

(%)

R elaksasi
Beban
awat
(kN)

M aksim um
(% )

D urasi
(Jam)

1 2 3 4
6,4 34 40
7,9 54,7 64,5

K BjP- 9,5 75,6 89
P7 N A 11, 1 102,3 120

12,7 136,2 160
15,2 204,2 240 70%
9,53 87 102 beban 8,0

11, 1 117,2 138 kuat
12,7 156,1 184 tarik

K BjP- 13,2 170,1 200
P7 N B 14,3 195,5 230

15,24 221,5 261 1000
15,7 237,4 279 dengan
17,8 300,2 353

3,5
suhu

6,4 36 40 18 ~  22
7,9 58,1 64,5 70% 0C

K BjP- 9,5 80,1 89 beban
2,5P7 RA 11, 1 108,1 120 kuat

12,7 144,1 160 tarik
15,2 216,2 240
9,53 92,1 102

11, 1 124,1 138
12,7 165,3 184 80%

K BjP- 13,2 180,1 200 beban
3,5P7 RB 14,3 207 230 kuat

15,24 234,6 261 tarik
15,7 251,4 279
17,8 318 353

Catatan :
1. B eban ulur

D iukur pada 1 %  regangan. N ilainya tidak boleh kurang dari 85%  beban putus untuk relaksasi normal 
dan 90%  untuk relaksasi rendah. Pem bebanan awal dari pengujian tersebut harus dim ulai pada 10% nilai 
beban tarik.

2. B eban tarik
N ilai beban tarik ditentukan pada Tabel 7.2.2.3) diatas.

3. Regangan
R egangan diukur dengan menggunakan extensiometer yang terkalibrasi. N ilai total regangan 
m inim um  3,5%  denngan panjang ukur (gauge length) alat uji pada sampel tidak kurang dari 600 mm.

4. Retaksasi
Relaksasi norm al dengan beban awal 70%  dari beban tarik nilainya tidak lebih dari 8,0%. Relaksasi rendah 
dengan beban awal 70%  dari beban tarik nilainya tidak lebih dari 2,5%  dan untuk beban awal 80%  dari 
beban tarik nilainya tidak lebih dari 3,5%.
U ntuk m enentukan nilai relaksasi 1000 jam  yang dihitung dengan cara ekstrapolasi secara komputerisasi 
m inim um  selama 200 jam  dapat dilaksanakan jika  hasil ekstrapolasi setara dengan hasil Pengujian 
relaksasi 1000 m.

i) P em asokan

K aw at b a ja  d engan  k u a t ta r ik  tin g g i a tau  ba tang  b a ja  k u a t ta rik  tin g g i yang  
ak an  d igu n ak an  da lam  b en tu k  s tra n d  a tau  te n d o n  p a d a  p ek erjaan  p ra- 
teg an g  h arus d ip aso k  da lam  g u lu n g an  berd iam e te r c u k u p  b e sa r  ag ar dapa t 
m em p ertah an k an  sifa t-sifa t y an g  d isyara tkan  d an  ak an  te tap  lu ru s b ila  
d ib u k a  dari g u lu n g an  te rsebu t. B ah an  harus da lam  kond isi b a ik , tid ak  
te r tek u k  a tau  bengkok .
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B ah an  te rseb u t harus bebas dari kara t, ko to ran , b ah an  la in  y ang  lepas, 
m inyak , gem uk , cat, lu m p u r a tau  b ah an -b ah an  la in n y a  y an g  tid a k  d ike- 
h en d ak i te tap i ju g a  tid a k  lic in  k a ren a  d igosok .

ii) P em b erian  T an d a

S tra n d  a tau  ten d o n  harus d is im p an  da lam  k e lo m p o k -k e lo m p o k  m en u ru t 
u k u ran  d an  p an jangnya , d iika t d an  d iberi label y ang  m en u n ju k k an  u ku ran  
s tra n d  a tau  te n d o n  da lam  gu lungan .

iii) P en y im p an an

B ah an  s tra n d  a tau  ten d o n , k aw at, b a tang  ba ja , ankur, se longsong  harus 
d is im p an  d i b aw ah  a tap  y ang  k edap  air, d ile takkan  te rp isah  dari p e rm u k an  
ta n a h  dan  h aru s d ilindung i dari setiap  k em u n g k in an  kerusakan .

6) P engankuran

P en g an k u ran  harus m am p u  m en ah an  paling  sed ik it 95%  k u a t ta r ik  m in im u m  b a ja  p ra- 
teg an g , d an  harus m em b erik an  p en y eb aran  teg an g an  y ang  m e ra ta  d a lam  b e to n  p a d a  u jung  
ten d o n . P erlen g k ap an  harus d ised iak an  u n tu k  p erlin d u n g an  an k u r dari korosi.

P erkakas p en g an k u ran  u n tu k  sem u a  sistem  pasca-ta rik  (post-tension) ak an  d ipasang  te p a t 
te g a k  lu ru s te rh ad ap  sem ua a rah  sum bu  ten d o n  u n tuk  pasca-tarik .

A n k u r ha rus d ilengkap i d engan  selongsong  a tau  pen g h u b u n g  y ang  cocok  la innya  u n tuk  
m em u n g k in k an  pen y u n tik an  (grouting).

7) S elongsong

S e lo n g so n g  yang  d ised iakan  u n tuk  te n d o n  pasca-ta rik  h a ru s  d iben tuk  d engan  b an tuan  
selongsong  b eru su k  y an g  len tu r a tau  se longsong  lo g am  b erg e lo m b an g  y an g  d igalvan isasi, 
d an  h aru s cukup  k ak u  u n tuk  m em p ertah an k an  p ro fil y an g  d iin g in k an  an tara  titik -titik  
p en u n jan g  se lam a tek an an  bekerja . U jung  selongsong  harus d ib u a t sedem ik ian  ru p a  
seh in g g a  d ap a t m em b erik an  g e rak  bebas p a d a  u jung  ankur. S am bungan  an ta ra  ruas-ruas 
se longsong  harus b en a r-b en ar m eru p ak an  sam bungan  logam  d an  seg era  ha rus d itu tup  
sam pai rap a t d engan  m en g g u n ak an  p ita  pe rek a t ta h an  a ir  u n tuk  m en ceg ah  keboco ran  
adukan .

S e longsong  h aru s  bebas dari be lahan , re takan , d an  sebagainya. S am bungan  h aru s d ibuat 
d engan  ha ti-h a ti d engan  cara  sedem ik ian  h in g g a  sa ling  m en g ik a t rap a t d en g an  adukan. 
S e longsong  y an g  ru sak  harus d ike luarkan  dari te m p a t kerja . L ubang  u d a ra  ha rus d ise- 
d iakan  pad a  p u n cak  dan  pad a  te m p a t la innya di m an a  d ip erlu k an  sedem ik ian  h ingga  
pen y u n tik an  p a s ta  sem en  d ap a t m en g isi sem u a  ro n g g a  sepan jang  se lu ruh  pan jang  
selongsong  sam pai penuh .

8) P ekerjaan  L ain -la in

A ir  yang  d igu n ak an  u n tu k  p em b ilasan  se longsong  harus m en g an d u n g  b a ik  k a p u r sirih  
(ka lsium  oksida) m au p u n  k a p u r to h o r (ka lsium  h id ro -oksida) d engan  tak a ran  12 g ram  p e r 
liter. U d a ra  bertekanan , yang  d ig u n ak an  u n tu k  m en iu p  selongsong , ha rus bebas dari 
m inyak .
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7.2 .3

1)

2)

3)

4)

5)

7 .2 .4

1)

P E N G U J IA N

U m um

S trand , ten d o n , rak itan  an k u r dan  b a tang  u n tu k  p ek erjaan  p ra-tegang  harus d itandai dengan  
se jum lah  n o m o r d an  d iberi label u n tu k  k eperluan  iden tifikasi sebelum  d ian g k u t ke  tem p a t 
kerja .

C on toh  y an g  d ise rahkan  harus m ew ak ili ju m la h  b ah an  yang  ak an  d ised iakan  d an  u n tuk  
k aw a t dan  u n ta ian  k a w a t (strand)  h a ru s m em p u n y a i in duk  g u lu n g an  (m aster ro ll) yang  
sam a. C on toh  u n tu k  p en g u jian  harus d ise rahkan  p a d a  w ak tu n y a  seh in g g a  h as iln y a  dapa t 
d ite rim a  d engan  b a ik  sebelum  w ak tu  p ek erjaan  p en arik an  y an g  d ijadw alkan .

U n ta ian  U n ta ian  K aw at (S trand) U n tuk  P ra tarik  (P re-T ension)

C on toh  d engan  p an jang  seku ran g -k u ran g n y a  5 m e te r ha rus d iserahkan  u n tu k  pengu jian , 
y a itu  co n to h  y an g  d iam bil dari setiap  20 ton .

U n ta ian  K a w a t (S trand), K aw a t a tau  B atang  U n tu k  P asca-T arik  (P o st Tension).

P an jang  k aw a t y ang  cukup  u n tu k  m e m b u a t sebuah  te n d o n  para le l b ia sa  d engan  p an jang  1,5 
m eter, te rd iri dari ju m la h  k a w a t y ang  sam a sebagaim ana  ten d o n  yang  ak an  d ised iakan , 
ha rus d ise rahkan  u n tu k  pengu jian .

U n ta ian  k a w a t (strand) 
d ilengkap i dengan  
penye te lan

sebuah  un ta ian  k aw a t (strand) d engan  pan jang  
1,5 m e te r an ta ra  u ju n g -u jung  p en yete lan , harus 
d iserahkan .

B atang  d ilengkap i dengan  
u jung  b e ru lir

sebuah  ba tang  d engan  p an jang  1,5 m e te r an tara  
u ju n g -u ju n g  u liran , ha rus d iserahkan .

R akitan  A nkur

B ilam ana  rak itan  an k u r tid a k  d isertakan  da lam  co n to h  p enu langan , m ak a  dua rak itan  harus 
d iserahkan , lengkap  d engan  p e la t d istribusi, u n tu k  setiap  je n is  dan  u k u ran  y ang  akan  
d igunakan .

P en erim aan  S ebelum nya

B ilam an a  sistem  p ra -teg an g  y an g  ak an  d igu n ak an  te lah  d iu ji seb e lu m n y a  d an  d ise tu ju i o leh  
P en g g u n a  Ja sa  a tau  instansi la in  y an g  d ap a t d ite rim a  o leh  P engaw as P ekerjaan , m ak a  
co n to h  d apat tid a k  d ise rahkan  asa lkan  tid a k  te rd a p a t p e ru b ah an  d a lam  bahan , rancangan  
a tau  rinc ian  y ang  seb e lu m n y a  te la h  d isetu ju i.

P E L A K S A N A A N  U N IT -U N IT

U m um

a) T em p a t P encetakan

L okasi setiap  te m p a t p en ce tak an  harus d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .
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b ) R o n g g a  d an  L ubang

P ip a  acu an  u n tu k  m em b en tu k  lubang  m elin tang  d a lam  p ek erjaan  a k h ir  a tau  
perk ak as ce tak  la in n y a  y ang  ak an  m em b atasi reg an g an  m em an jan g  d a lam  elem en  
acu an  h am s d ilepas sesegera  m u n g k in  se te lah  pen g eco ran  b e to n  sedem ik ian  ru p a  
seh in g g a  p e rg erak an  ak ib a t p en y u su tan  a tau  p e ru b ah an  tem p era tu r b e to n  dapa t 
d ikenda likan .

B ilam an a  d ip erlu k an  ro n g g a  d a lam  beton , m a k a  p em b en tu k  ro n g g a  b e to n  h am s 
te rp asan g  k ak u  d engan  ca ra  y ang  sedem ik ian  h in g g a  tid ak  te rjad i p e rg ese ran  yang  
cukup  b e sa r  d a lam  seg a la  a rah  se lam a  p e lak san aan  pen g eco ran .

P em b en tu k  ro n g g a  b e to n  tid a k  b o leh  d iik a t p a d a  te n d o n  p ra tegang , u n tuk  
m en jam in  b a h w a  p o la  un ta ian  k aw a t (strand)  t id a k  m en g a lam i d isto rsi ak ib a t g ay a  
apung  dari ro n g g a  te rseb u t.

S em u a  p e n c e g a h a n  h a m s  d ila k u k a n  u n tu k  m e n g h in d a ri k e ru sa k a n  p a d a  acu an  
se la m a  p e n g e c o ra n .

c) P erlen g k ap an  P ra-tegang

P e rle n g k a p a n  p en arik  ten d o n  harus d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  sebelum  
d ig u n ak an  d an  harus d ikalib rasi sebagai u n it y an g  lengkap  o leh  suatu  labo ra to rium  
y an g  d ise tu ju i setiap  enam  b u lan  (a tau  leb ih  sering  j ik a  d iperin tahkan  o leh  
P en g aw as P ekerjaan) ag a r m em b erik an  ko re lasi an ta ra  g a y a  yang  d iberikan  p ad a  
te n d o n  d an  b acaan  y ang  d itu n ju k k an  o leh  a la t u k u r tek an an . P erlengkapan  pen arik  
te n d o n  harus d ised iak an  paling  sed ik it 2 a la t p en g u k u r d en g an  p e rm u k aan  d iam ete r 
tid a k  k u rang  dari 150 m m , sa tu  u n tu k  m e m b a c a  len d u tan  ak ib a t peneg an g an  
(stressing)  d an  y an g  sa tunya  u n tu k  m e m b aca  p em b eb an an  se lam a  operasi 
p en eg an g an  (stressing)  akhir. A la t p en g u k u r te k a n a n  harus ak u ra t sam pai 
k e te litian  1%  kapasitas  penuh . S ertifikat ka lib rasi ha rus d is im p an  di k a n to r  k e rja  
p a d a  tem p a t p en g eco ran  dan  d ised iak an  u n tu k  P engaw as P ekerjaan  atas 
perm in tannya .

d) P erak itan  T endon

T en d o n  harus d irak it sesuai d en g an  p e tu n ju k  y ang  d iiku tse rtakan  d a lam  sertifikat 
p e rse tu ju an  pabrik .

S ebelum  perak itan , m a k a  p erm u k aan  b a ja  p ra -teg an g  harus d ip erik sa  te rh ad ap  
korosi. K a ra t lepas h a ru s  d ibuang  d en g an  tangan , y a itu  d engan  lap  k a in  gu n i a tau  
w o l b a ja  ha lu s d an  setiap  je n is  m in y ak  harus d ibersihkan  d engan  m en g g u n ak an  
deterjen . S uatu  lap isan  k a ra t y ang  tip is  tid a k  d ianggap  m eru sak  asa lk an  b a ja  
te rseb u t tid a k  n am p ak  keropos se te lah  d ibersihkan  dari karat.

B a ja  y ang  san g a t b e rk a ra t a tau  b a ja  y ang  k ero p o s ha rus d ito lak  dan  d ike luarkan  
dari te m p a t kerja . B en d a  asing  y ang  m e lek a t p a d a  b a ja  harus d ih ilangkan  sete lah  
p ra -teg an g  a tau  sebe lum  p en em p a tan  d a lam  selongsong . B ilam an a  b a ja  p ra-tegang  
u n tu k  pek erjaan  p ra ta rik  (pre-tension) d ipasang  sebelum  p en g eco ran  p a d a  u n it 
te rseb u t, a tau  b ilam an a  tid a k  d isun tik  d a lam  w ak tu  10 h ari se jak  pem asangan , 
m a k a  b a ja  te rseb u t h a rus m en g ik u ti ke ten tu an  d i a tas u n tu k  p erlin d u n g an  te rhadap  
k o rosi d an  d ito lak  j ik a  berkarat. D alam  h a l in i, b ah an  p en g h am b a t ko rosi harus 
d ig u n ak an  da lam  selongsong  sete lah  p em asan g an  baja.
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A n k u r ha rus d irak it d engan  ten d o n  d engan  c a ra  sedem ik ian  seh in g g a  dapat 
m en ceg ah  setiap  p e rg ese ran  posisi, b a ik  se lam a  p em asan g an  m au p u n  pengecoran .

e) S e lim u t B eton

Jik a  tid a k  d iten tu k an  la in , m ak a  se lim u t b e to n  tid a k  b o leh  k u rang  dari 2 kali 
d iam e te r te n d o n  a tau  3 cm , d iam b il y ang  leb ih  besar. S elim u t b e to n  te rseb u t harus 
d itam b ah  1,5 cm  u n tu k  b e to n  y ang  kon tak  langsung  d engan  p erm u k aan  ta n a h  a tau  
3 ,0  cm  u n tu k  e lem en  b e to n  y an g  d ipasang  d a lam  a ir  asin.

f) P en g eco ran  B eton

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e m b e rita h u  P en g a w a s P e k e rja a n  p a lin g  tid a k  24  ja m  
se b e lu m  p e rm u laan  o p e ra s i p e n g e c o ra n  b e to n  y an g  d ija d w a lk a n  a g a r  P en g aw as 
P e k e rja a n  d a p a t m e m e rik sa  p e rs ia p a n  p e k e rja a n  te rseb u t.

B e to n  tid ak  b o leh  d ic o r sam pai P engaw as P ekerjaan  te lah  m em erik sa  dan  
m en y e tu ju i p em asan g an  b a ja  tu lan g an , se longsong , ankur, d an  b a ja  p ra-tegang . 
S e longsong  y an g  re tak  a tau  ro b ek  harus d iganti.

P en g eco ran  harus sesuai d en g an  ke ten tu an  da lam  Seksi 7.1 dari S pesifikasi ini. 
B e to n  harus d ig e ta r d engan  ha ti-ha ti u n tu k  m engh indari p e rg ese ran  kabel, kaw at, 
se longsong , a tau  b a ja  tu langan . U n tu k  b ag ian  y an g  leb ih  d a lam  d an  tip is , p en g g e ta r 
lu a r  yang  d item pelkan  p a d a  acu an  d ap a t d ilak san ak an  u n tu k  m en am b ah  g e ta ran  di 
b ag ian  dalam . B a ik  sebelum  p en g eco ran  m au p u n  seg era  sesudah  pen g eco ran  
be ton , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  ha rus d ap a t m en u n ju k k an  b ah w a  sem u a  selongsong  
m asih  berfungsi d engan  b a ik  h in g g a  d ap a t d ite rim a  o leh  P en g aw as Pekerjaan .

g) P eraw atan

P eraw atan  b e to n  sesuai d en g an  yang  d isyara tkan  da lam  Seksi 7.1.

2) P ra -tegang  (P re-stressing)

a) U m um

T id ak  a d a  p en eg an g an  (stressing)  y ang  b o leh  d ilaksanakan  ta n p a  p erse tu ju an  dari 
P en g aw as P ekerjaan . O perasi p en eg an g an  (stressing)  h a ru s d ilak san ak an  d i b aw ah  
p en g aw asan  dari suatu  tim  a tau  se tidak -tidaknya  seorang  ah li y an g  sangat 
b e rp en g a lam an  d a lam  m en g g u n ak an  pera la tan  te rseb u t d an  d isaksikan  o leh  
P en g aw as P ekerjaan  .

b) P en eg an g an  (S tressin g )

i) K ese lam atan  K erja

S e lam a p roses  peneg an g an  (stressin g ) tid a k  d iperbo lehkan  seorangpun  
berd iri di m u k a  dongkrak .

P eng u k u ran  a tau  k eg ia tan  la in n y a  h aru s  d ilaksanakan  dari sam p ing  dong - 
k rak  a tau  tem p a t la in n y a  y ang  cukup  am an. S esaa t sebe lum  peneg an g an  
(stressin g ), tan d a -tan d a  y ang  cukup  je la s  h a ru s  te rp asan g  p a d a  k ed u a  
u ju n g  u n it te rseb u t u n tu k  m em p erin g a tk an  o rang  ag a r tid ak  m endekati 
te m p a t te rsebu t.
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ii) P era la tan

S ebelum  p ek erjaan  p en eg an g an  (stressing), p e ra la tan  harus d iperiksa , 
d ika lib rasi d an  d iu ji, seb ag a im an a  d ipandang  p erlu  o leh  P engaw as 
P ekerjaan . D y n a-m o m ete r d an  a la t u k u r la in n y a  harus m em p u n y a i 
to le ran si sam pai 2% . A la t p en g u k u r tek an an  harus d isesu a ik an  dengan  
p e tu n ju k  p ab rik  pem buatnya . A la t p en g u k u r tek an an  ini ju g a  harus d ibuat 
sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  tid ak  ak an  ru sak  b ila  te rjad i p enu runan  
te g an g an  secara  m endadak .

U n tu k  m ak su d  p encata tan , j ik a  d ipandang  p erlu ,d ap a t d ipasang  leb ih  dari 
sa tu  a la t p en g u k u r tekanan .

c) D a ta  Y an g  H arus D ica ta t

i) U m um

B aik  u n tu k  P ra tarik  (P re-T ension)  m au p u n  P asca-T arik  (P ost-T ension), 
h a ru s d ilakukan  p en ca-ta tan  d a ta -d a ta  b e rik u t ini :

■

■
■
■

N a m a  dan  n o m o r p ekerjaan  
N o m o r b a lo k /g e lag ar 
T anggal se lesa inya  pen g eco ran  
T anggal d ibe rik an n y a  g ay a  p ra-tegang

ii) T en d o n  P ra tarik  (P re-T ension)

D ata-d a ta  b e rik u t ini harus d ica ta t :

■

■
■
■

P ab rik  p em bua tnya , to le ran si d an  n o m o r dynam om ete r, a la t 
pen g u k u r, p o m p a  dan  dongkrak .
B esarn y a  g ay a  y ang  d ica ta t o leh  dynam om eter.
T ek an an  p o m p a  a tau  don g k rak  d an  luas p iston .
P em u lu ran  te ra k h ir  segera  se te lah  pengankuran .

iii) T en d o n  P asca-T arik  (P ost-T ension)

D ata  b e rik u t ini y an g  harus d ica ta t :

■

■
■
■

■

■
■

P ab rik  p em bua tnya , to le ran si, je n is  d an  n o m o r dynam om eter, 
a la t p engukur, p o m p a  d an  dongkrak .
Iden tifikasi kabel.
G a y a  aw al p a d a  saa t p en eg an g an  (stressing)  aw al.
G ay a  ak h ir  d an  p em u lu ran  p ad a  saat p en eg an g an  (stressin g ) 
akhir.
G a y a  dan  p em u lu ran  p a d a  se lang  w ak tu  te rten tu  j ik a  dan  
b ila m a n a  d im in ta  o leh  P engaw as Pekerjaan .
P em u lu ran  se te lah  do n g k rak  d ilepas.
S ik lus p enarikan

S alinan  ca ta tan  te rseb u t ha rus d iserahkan  k ep ad a  P engaw as P ekerjaan  
d a lam  w ak tu  24 ja m  se te lah  setiap  operasi p en eg an g an  (stressing).
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7.2 .5

1)

2)

3)

M E T O D E  P R A T A R IK  (P R E -T E N S IO N )  

L andasan  G ay a  Pra-tegang

L andasan  u n tu k  m en d u k u n g  g a y a  p ra -teg an g  se lam a  operasi p ra -teg an g  harus d irancang  
d an  d ib u a t u n tu k  m en ah an  g ay a -g ay a  y an g  tim b u l se lam a  operasi p ra-tegang . L andasan  
harus d ib u a t sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  b ila  terj adi slip p a d a  an k u r tid a k  m en y eb ab k an  
k e ru sak an  p a d a  landasan .

L andasan  harus cukup  k u a t seh in g g a  tid ak  terj adi lendu tan  a tau  k e ru sak an  ak ib a t beb an  
te rp u sa t a tau  b eb an  m ati dari un it-u n it y ang  ditun jang .
P en em p atan  T en d o n

T en d o n  harus d item p atk an  sesuai d en g an  y an g  d itun jukkan  d a lam  G am bar, d an  harus 
d ipasang  sedem ik ian  h in g g a  tid ak  b e rg ese r se lam a p en g eco ran  beton . P a d a  pen em p atan  
ten d o n , p e rh a tian  khusus harus d iberikan  ag ar ten d o n  tid ak  m en y en tu h  acuan  y ang  te lah  
d iberi lap isan  o il fo r m .  B ilam an a  te rlih a t ta n d a -tan d a  m in y ak  p a d a  tendon , m a k a  ten d o n  
harus seg era  d ibersih k an  d en g an  m en g g u n ak an  ka in  y ang  d ibasah i m in y ak  ta n ah  a tau  
b ah an  y an g  coco k  lainnya.

B ilam an a  m em ungk inkan , p en eg an g an  (stressing)  ten d o n  h en d ak n y a  d ilaksanakan  
sebelum  acuan  d iberi lap isan  o il fo r m .  A n k u r ha rus d ile takkan  p a d a  posis i y ang  
d ikehendak i d an  tid a k  b erg ese r se lam a p en g eco ran  beton .

B esa rn y a  G ay a  P ra tegang  Y an g  D ikehendak i

K ecuali d iten tukan  la in  d a lam  G am bar, g a y a  y an g  d ip erlu k an  ada lah  s isa  g a y a  te n d o n  p ad a  
ten g ah -ten g ah  setiap  u n it seg era  se te lah  sem u a  te n d o n  d ian k u r p a d a  d ud u k an  dari landasan  
d an  b e rad a  da lam  p o sis i len d u tan  akhir. P erb ed aan  g a y a  ad a lah  5 p e rsen  dari g a y a  yang  
d iperlukan . B esar g a y a  d o n g k rak  y an g  d ib erik an  h arus d ap a t sudah  te rm asu k  pen g u ran g an  
g a y a  ak ib a t slip  p a d a  perk ak as ankur, m a su k n y a  b a ji (w edge draw -in )  d an  k eh ilangan  
ak iba t g esek an  (fr ic tio n  lo sses).

C ara  p enarikan  ten d o n  te rm asu k  p em asan g an  dan  p en em p atan  setiap  garis  lengkung  
ten d o n , p e rh itu n g an  y ang  m en u n ju k k an  g ay a-g ay a  p a d a  an k u r d an  setiap  titik  lendu tan , dan  
perk iraan  k eh ilan g an  g a y a  ak ib a t gesekan , harus d ise rahkan  k ep ad a  P engaw as P ekerjaan  
u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  seb e lu m  d im u la in y a  p em b u a tan  e lem en-e lem en .

P en y ed ia  Ja sa  harus m e lak san ak an  perco b aan  operasi p en eg an g an  (stressin g ) u n tuk  
m em p ero leh  b esa rn y a  tah an an  g ese r y ang  d iberikan  a la t p e len g k u n g  (h o ld  dow n)  d an  ju g a  
m em astik an  b a h w a  m asu k n y a  ba ji y an g  d isebu tkan  m asih  k o n sis ten  d engan  je n is  d ongkrak  
d an  tek n ik  yang  diusu lkan .

T en d o n  harus d ilen g k u n g k an  b ilam an a  d itun jukkan  d a lam  G am bar, d en g an  p erk ak as y ang  
cukup  k u a t u n tu k  m em eg an g  te n d o n  d a lam  posisi y an g  sesuai, te ru tam a  se lam a  p e n g e ­
co ran  dan  operasi penggetaran . K ecuali d isebu tkan  la in  o leh  P engaw as P ekerjaan , m a k a  
a la t p e lengkung  (h o ld  dow n)  h a ru s d ile takkan  m em an jan g  d a lam  200  m m  d an  vertikal 
da lam  5 m m  dari lokasi y ang  d itu n ju k k an  da lam  G am bar.

A la t p e len g k u n g  (h o ld  dow n)  h a ru s d irancang  sedem ik ian  h in g g a  pe len g k u n g  (deflectors) 
y ang  d a lam  k ead aan  kon tak  langsung  d en g an  u n ta ian  k aw a t (strand) b e rd iam e te r tid ak  
k u rang  dari d iam ete r te n d o n  a tau  15 m m , m a n a  y an g  leb ih  besar. P e lengkung  (deflectors) 
h a ru s d ib u a t dari b ah an  y ang  tid a k  leb ih  keras dari b a ja  m u tu  36 sesuai d engan  k e ten tuan  
dari SN I 6764 :2016
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P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y erah k an  p erh itu n g an  y ang  m en u n ju k k an  b a h w a  a la t p e lengkung  
te la h  d irancang  d an  d ib u a t u n tu k  m en ah an  b eb an  te rp u sa t y an g  d iak ib a tk an  dari gay a  
p ra ta rik  y an g  d iberikan .

C ara  p en arik an  harus d apat m en jam in  b ah w a  g a y a  y ang  d ip erlu k an  d ihasilkan  dari sem ua 
ten d o n  di ten g ah -ten g ah  b en tan g  setiap  unit, te ru tam a  b ilam an a  leb ih  dari sa tu  ten d o n  atau  
sa tu  u n it d ita rik  d a lam  suatu  operasi penarikan .

B e to n  tid ak  b o leh  d ic o r leb ih  dari 12 ja m  sete lah  p enarikan . B ilam an a  w ak tu  in i d ilam pau i, 
m ak a  P en y ed ia  Ja sa  h a ru s  m em erik sa  apakah  k eb u tu h an  g a y a  ta rik  te n d o n  m asih  
d ipertahankan . B ilam an a  p en eg an g an  u lang  (re-stressing)  d iperlukan , m a k a  p erpan jangan  
ten d o n  y ang  te rjad i harus d itah an  d engan  m en g g u n ak an  p e la t pen g u n c i (shim s) ta n p a  
m en g g an g g u  ba ji y ang  te lah  te rtanam .

P engukuran  p em ulu ran , h an y a  b o leh  d ilaksanakan  sete lah  P engaw as P ekerjaan  m em erik sa  
p e rh itu n g an  d an  m en en tu k an  b a h w a  sistem  te rseb u t te la h  m em en u h i ke ten tuan . B acaan  a la t 
p en g u k u r te k a n a n  dari do n g k rak  h aru s  d igu n ak an  sebagai pem b an d in g  p engu lu ran  
pem uluran . B ilam an a  b acaan  tek an an  don g k rak  d an  p en g u k u ran  p em u lu ran  b e rb ed a  lebih  
dari 3% , P engaw as P ekerjaan  harus d iberitahu  sebelum  p en g eco ran  d im ula i, d an  j ik a  
d ipandang  perlu , te n d o n  harus d iu ji u lang  d an  pera la tan  d ika lib rasi u lan g  sebagaim ana  
d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

4) P ro sed u r P ra-tegang

O perasi p en arik an  harus d ikerjakan  o leh  te n a g a  y ang  te rla tih  d an  b erp en g a lam an  di 
b idangnya.

G ay a  p ra ta rik  ha rus d iberikan  d an  d ilepas seca ra  bertah ap  d an  m erata .

U n tu k  m en g h ilan g k an  k ek en d u ran  dan  m en a ik k an  ten d o n  dari lan ta i landasan , m a k a  g ay a  
100 kg  a tau  seb esa r yang  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  harus d iberikan  p a d a  tendon . 
G ay a  aw al h a ru s  d iberikan  u n tuk  m en g h itu n g  p em u lu ran  yang  d iperlukan .

T en d o n  h aru s  d itandai un tuk  p en g u k u ran  p em u lu ran  se te lah  teg an g an  aw al d iberikan . 
B ilam an a  d iperlukan  o leh  P engaw as P ekerjaan , m a k a  ten d o n  harus d itandai p a d a  k ed u a  
u jungnya , u ju n g  y ang  d ita rik  d an  u jung  y ang  m ati se rta  p a d a  kopel (b ila  d igunakan), 
sedem ik ian  h in g g a  slip  d an  m a su k n y a  ten d o n  (d ra w -in ) d ap a t d iukur.

B ilam an a  te rjad i slip p a d a  sa lah  sa tu  ke lo m p o k  ten d o n  yang  d ita rik  seca ra  b ersam a-sam a, 
m ak a  p en arik an  p a d a  se luruh  te n d o n  h aru s  d ikendo rkan , ten d o n -ten d o n  d ia tu r lagi dan  
k e lo m p o k  te n d o n  te rseb u t d ita rik  kem bali. Sebagai alternatif, j ik a  ten d o n  y ang  slip  tid ak  
leb ih  dari dua, p en arik an  k e lo m p o k  ten d o n  d ap a t d ite ru skan  sam pai selesai d an  ten d o n  
y ang  k e n d o r d ita rik  k em ud ian .

G ay a  p ra -teg an g  h aru s d ip in d ah k an  dari do n g k rak  p en arik  ke  a b u tm en t landasan  p ra- 
teg an g  segera  se te lah  g a y a  y ang  d ip erlu k an  (a tau  pem u lu ran ) da lam  ten d o n  te lah  tercapai, 
d an  tek an an  don g k rak  harus d ilepas sebelum  setiap  operasi b e rik u tn y a  d im ulai.

B ilam an a  un ta ian  k a w a t (strand) y ang  d ilengkungkan  d isyara tkan , m a k a  P engaw as 
P ekerjaan  d ap a t m em erin tah k an  p en g u k u ran  p em u lu ran  a tau  reg an g an  p a d a  berb ag a i posisi 
sepan jang  te n d o n  u n tu k  m en en tu k an  g a y a  p a d a  te n d o n  p a d a  m asing -m asing  posisi.
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5) P em in d ah an  G a y a  P ra-tegang

a) P erse tu juan

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  k e p a d a  P engaw as P ekerjaan  u su lan  te rin c i ca ra  
p em in d ah an  g a y a  p ra-tegang  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  sebelum  pem in d ah an  
g a y a  d im ulai.

b ) K e ten tuan  K ek u a tan  B eton

T id ak  a d a  te n d o n  y ang  d ilepas sebe lum  b e to n  m encapa i k u a t te k a n  y ang  leb ih  
b e sa r  dari 85%  k u a t te k an  b e to n  b e ru m u r 28 hari y ang  d isyara tkan  da lam  G am b ar 
d an  d idukung  d en g an  p engu jian  b e n d a  u ji s tandar y ang  d ib u a t d an  d iraw at sesuai 
d en g an  u n it-u n it y an g  dicor.
B ilam ana , se te lah  28  hari, k u a t te k an  b e to n  gaga l m encapa i k ek u a tan  m in im u m  
y an g  d isyara tkan , m a k a  ten d o n  seg era  d ilepaskan  d an  u n it b e to n  te rseb u t harus 
d ito lak .

K eten tu an  ju m la h  b e n d a  u ji k u a t te k an  b e to n  y ang  d iu ra ikan  Seksi 7.1 berlaku .

c) P ro sed u r

S em ua te n d o n  h aru s  d iperik sa  sebe lum  d ilepas u n tuk  m em astik an  bah w a tid ak  
te rd a p a t ten d o n  y an g  k endu r. B ilam ana  te rd ap a t ten d o n  y ang  k en d u r, m aka  
P en y ed ia  Ja sa  ha rus seg era  m em b eritah u  P engaw as P ekerjaan  seh in g g a  P engaw as 
P ekerjaan  d ap a t m em erik sa  u n it te rseb u t dan  m en en tu k an  ap ak ah  u n it te rseb u t 
d ap a t d ipakai te ru s  a tau  harus d iganti.

S em u a  ten d o n  harus d iberi ta n d a  p a d a  k e d u a  u jung  g e lag a r p ra tekan , ag ar dapa t 
d ilakukan  pen ca ta tan  b ilam an a  te rjad i slip  a tau  m a su k n y a  te n d o n  (draw -in).

P elep asan  ten d o n  h aru s  secara b e ran g su r-an g su r d an  tid ak  b o leh  te rh en ti pada  
w ak tu  pelepasannya .

D en g an  perse tu ju an  dari P engaw as P ekerjaan , p e lep asan  te n d o n  d ap a t d ilakukan  
d en g an  p em anasan , asa lkan  k e ten tu an  b erik u t ini d ilaksanakan :

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  k e p a d a  P engaw as P ekerjaan  rinc ian  ca ra  
p em in d ah an  g a y a  p ra-tegang  te rm asu k  p an jang  ten d o n  bebas di an ta ra  un it-un it, 
pan jan g  ten d o n  bebas p a d a  k e d u a  u jung  landasan , tem p a t-tem p a t di m a n a  ten d o n  
ak an  d iberikan  p em anasan , ak h ir  u ru tan  ten d o n  (the o rd e r  o f  se v e ra n c e  o f  
ten d o n s)  d an  pe lepasan  a la t u n tu k  te n d o n  yang  d ilengkungkan , ca ra  p em an asan  
te n d o n  d an  pera la tan  y ang  d iu su lakan  u n tu k  d igunakan .

P em an asan  harus d ilaksanakan  m e ra ta  p a d a  se lu ruh  p an jan g  te n d o n  da lam  w ak tu  
y an g  cukup  u n tu k  m en jam in  b a h w a  se lu ruh  te n d o n  te lah  regang  (relax) 
sepenuhnya  sebelum  d ilakukan  pem otongan . B e to n  tid ak  b o leh  d ipanaskan  secara 
b e rleb ihan , dan  p em an asan  tid a k  b o leh  d ilakukan  lang -sung  pad a  setiap  b ag ian  
te n d o n  y ang  b erja rak  k u rang  dari 10 cm  dari p e rm u k aan  b e to n  u n it tersebu t.

P en g aw as P ekerjaan  harus h a d ir  da lam  setiap  pe lepasan  te n d o n  dengan  
p em anasan . S e te lah  g a y a  p ra-tegang  te lah  d ip in d ah k an  p a d a  un it-un it, ten d o n - 
te n d o n  an ta ra  u n it-u n it harus b e k e ija  b a ik  sepan jang  garis  dari titik  pelepasan .
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6)

7.2 .6

1)

2)

3)

4)

S etelah  g a y a  p ra -teg an g  d ip indahkan  se lu ru h n y a  p ad a  be ton , ke leb ih an  p an jang  
te n d o n  harus d ipo tong  sam pai u jung  p erm u k aan  u n it d engan  p em o to n g  m ekan is. 
Setiap  u p a y a  harus d ilakukan  u n tu k  m en ceg ah  k e ru sak an  p a d a  beton.

M asu k n y a  (D ra w -in ) T en d o n  Y an g  D iizinkan .

M asu k n y a  te n d o n  p a d a  setiap  ten d o n  tid a k  b o leh  m elam pau i 3 m m  p a d a  setiap  u jung , 
k ecuali d isebu tkan  la in  da lam  G am bar.

B ilam an a  m a su k n y a  te n d o n  m elam p au i to le ran si m ak sim u m  m a k a  pekerj aan  te rseb u t harus 
d ito lak .

M E T O D E  P A S C A -T A R IK  (P O S T -T E N S IO N )

P erse tu juan

K ecua li d iseb u tk an  la in  dalam  G am b ar, P en y ed ia  Jasa  d ap a t m en en tu k an  p ro sed u r p ra- 
teg an g  y ang  d ikehendak inya , di m an a  p ro sed u r d an  rencana  p e lak san aan  te rseb u t harus 
d iserahkan  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan  u n tu k  m en d ap a t p e rse tu ju an  sebelum  setiap 
p ek erjaaan  u n tu k  u n it p asca-ta rik  d im ulai.

P en em p atan  A n k u r

Setiap  a n k u r ha rus d item p atk an  te g a k  lu ru s te rh ad ap  garis  k e rja  g a y a  p ra-tegang , dan 
d ipasang  sedem ik ian  h in g g a  tid ak  ak an  b e rg ese r se lam a  p en g eco ran  beton .

B ilam ana  d iten tukan  da lam  G a m b a r b ah w a  p la t ba ja  d ig u n ak an  sebagai ankur, m aka  
b id an g  p e rm u k aan  b e to n  y ang  k o n tak  langsung  d engan  p la t ba ja  te rseb u t h a ru s  rata, daktil 
(ductile) d an  d ile tak k an  te g ak  lu ru s te rh ad ap  arah  g a y a  p ra-tegang . A n k u r p e la t b a ja  d apa t 
d itanam  p ad a  ad u k an  sem en  sebagaim ana  y ang  d ise tu ju i a tau  d iperin tahkan  o leh  P engaw as 
Pekerjaan .

S esudah  pek erjaan  p ra -teg an g  d an  pen y u n tik an  selesai, a n k u r ha rus d itu tup  d engan  be ton  
d engan  teb a l pa lin g  sed ik it 3 cm .

P en em p atan  T en d o n

L ubang  an k u r ha rus d itu tup  u n tu k  m en jam in  b a h w a  tid ak  te rd a p a t p a s ta  sem en  a tau  bah an  
la innya  m asu k  ke d a lam  lubang  se lam a pengecoran .

S egera  sebelum  penarikan , P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en u n ju k k an  b a h w a  sem u a  te n d o n  bebas 
b e rg erak  an tara  titik -titik  p en g an k u ran  d an  e lem en -e lem en  te rseb u t bebas u n tuk  
m en am p u n g  p e rg erak an  h o riso n ta l d an  vertika l sehubungan  d en g an  gay a  p ra -teg an g  y ang  
d iberikan .

K ekua tan  B e to n  Y an g  D iperlukan

G ay a  p ra-tegang  b o leh  d iberikan  pad a  ba ja  se te lah  k ek u a tan  se te lah  m encapa i kekua tan  
b e to n  m in im u m  85%  te rh ad ap  k ek u a tan  d esa in  a tau  seperti y an g  d isyara tkan  dalam  
G am bar, se te lah  pen g eco ran  j ik a  p e raw atan  d engan  p em b asah an  d igunakan , a tau p u n  j ik a  
p e raw atan d en g an  u ap  d igunakan .
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B ilam an a  un it-u n it te rd iri dari e lem en -e lem en  y ang  d isam bung , k ek u a tan  y ang  d ip indah - 
k an  ke  b ah an  sam bungan  pa lin g  sed ik it ha rus sam a d engan  k ek u a tan  y an g  d ip indahkan  
p a d a  u n it beton.

5) B esa rn y a  G ay a  P ra-tegang  Y an g  D iperlukan

P engukuran  g a y a  p ra -teg an g  y ang  d ilak u k an  d engan  ca ra  langsung  m e n g u k u r tek an an  
don g k rak  a tau  tid ak  langsung  d en g an  m e n g u k u r pem ulu ran . K ecua li d isebu tkan  la in  d alam  
G am bar, P engaw as P ekerjaan  ak an  m en en tu k an  p ro sed u r y an g  d iam b il se te lah  pen g am atan  
kond isi d an  ke te litian  yang  d ap a t d icapai o leh  k e d u a  p ro sed u r tersebu t.

P engaw as P ekerjaan  ak an  m en en tu k an  p erk iraan  p em u lu ran  d an  tek an an  dongkrak .

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en e tap k an  titik  d u g a  u n tu k  m en g u k u r p e rp an jan g an  d an  tek an an  
don g k rak  sam apai d apat d ite rim a  o leh  P engaw as Pekerjaan .
P en y ed ia  Ja sa  h a ru s  m en am b ah k an  g ay a  p ra-tegang  y ang  d ip erlu k an  u n tu k  m en g a tasi k eh i- 
langan  g a y a  ak ib a t gesekan  d an  pengankuran . B esa r g a y a  to ta l d an  p erp an jan g an  yang  
d ih itung  h arus d ise tu ju i o leh  P en g aw as P ekerjaan  sebelum  p en eg an g an  (stressing)  d im ulai.

S eg e ra  se te lah  p engankuran , m a k a  te g an g an  da lam  ten d o n  p ra -teg an g  tid ak  b o leh  m elam - 
pau i 70%  dari b eb an  y ang  d ite tapkan . S e lam a p en eg an g an  (stressing), m a k a  n ila i te rseb u t 
tid ak  b o leh  m e lam p au i 80% .

T en d o n  harus d itegangkan  secara  be rtah ap  d engan  k ecep a tan  y an g  te tap . G ay a  dalam  
ten d o n  harus d ipero leh  dari p em b acaan  p a d a  d u a  b u ah  d ia l  (arlo ji) a tau  a la t p en g u k u r 
tek an an  y ang  m en y a tu  d engan  pera la tan  te rsebu t. P erp an jan g an  ten d o n  da lam  g a y a  to ta l 
y ang  d ise tu ju i tid a k  b o leh  m e lam p au i 5 %  dari p e rh itu n g an  p e rp an jan g an  y an g  d isetu ju i. 
B ilam an a  p erp an jan g an  yang  d iperlukan  tid a k  dapa t d icapai m a k a  g a y a  don g k rak  dapa t 
d itingkatkan  sam pai 75%  dan  b eb an  yang  d ite tap k an  u n tu k  tendon . B ilam ana  p erbedaan  
p em u lu ran  an ta ra  y an g  d iu k u r d engan  yang  d ih itung , leb ih  dari 5% , m a k a  tid a k  perlu  
d ilakukan  p en arik an  leb ih  lan ju t sam pai perh itu n g an  d an  p era la tan  te rseb u t d iperiksa .

P en eg an g an  (stressing)  harus dari sa lah  sa tu  u jung , kecuali d isebu tkan  la in  d a lam  G am b ar 
a tau  d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

B ilam an a  p en eg an g an  (stressin g ) p ad a  ten d o n  d ilakukan  d engan  p en d o n g k rak an  p ad a  
k e d u a  u jung -nya , m ak a  ta rik an  ke  d a lam  (pu ll-in )  p a d a  u jung  y ang  ja u h  dari dongkrak  
harus d iu k u r d en g an  ak u ra t d engan  m em p erh itu n g k an  keh ilan g an  g a y a  u n tu k  p erp an jan g an  
y ang  d iu k u r p a d a  u jung  dongkrak .

B ilam an a  pek erjaan  p ra-tegang  te la h  d ilakukan  sam pai d ite rim a  o leh  P engaw as P ekerjaan , 
m ak a  te n d o n  harus d ijangkarkan . T ek an an  do n g k rak  k em u d ian  harus d ilepas dengan  
sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  d ap a t m en g h in d ari go n can g an  te rh ad ap  a n k u r a tau  ten d o n  
tersebu t.

B ilam an a  ta rik an  ke  d a lam  (pu ll-in ) te n d o n  p a d a  pen g an k u ran  a k h ir  leb ih  b e sa r  dari yang  
d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , m ak a  b eb an  harus d ilepas seca ra  bertah ap  dengan  
k ecep a tan  te tap  d an  p enarikan  d ap a t d iu langi. P engu langan  in i h an y a  d ap a t d ilakukan  satu  
ka li saja.
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6) P ro sed u r P en eg an g an  (S tressing)

a) U m um

S em u a  p ek erjaan  p en eg an g an  (stressing)  te n d o n  harus d ihad iri o leh  P engaw as 
P ekerjaan  a tau  w ak ilnya.

P e lep asan  don g k rak  harus bertahap  d an  m enerus. P en eg an g an  (stressing)  ten d o n  
harus sesuai d engan  u ru tan  y an g  te la h  d iten tukan  da lam  G am bar. P em b erian  g ay a  
p ra -teg an g  sebag ian  (partia lly  p res tre ssed )  h an y a  b o leh  d iberikan  b ilam an a  
d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar a tau  d iperin tah k an  o leh  P engaw as Pekerjaan . 
P em b erian  g a y a  p ra -teg an g  y ang  m elam p au i g a y a  m ak sim u m  y an g  te lah  d irancang  
u n tu k  m en g u ran g i gesekan  d ap a t d iiz inkan  asal sepenge tahuan  d an  sesuai dengan  
p e tu n ju k  P engaw as P ekerjaan , u n tu k  m en g a tasi p en u ru n an  g a y a  yang  d iperlukan . 
D a lam  kond isi te rten tu , p e rh a tian  khusus ha rus d iberikan  ag a r ten d o n  tid a k  d itarik  
m eleb ih i 85%  dari k ek u a tan  m ak sim u m n y a , d an  do n g k rak  tid ak  d ip ak sa  sam pai 
m eleb ih i b a tas  k apasitas m aksim um nya.

S ebelum  p en eg an g an  (stressin g ), ten d o n  harus d ibersihkan  d engan  cara  
m en iu p k an  u d a ra  bertek an an  ke d a lam  selongsong . A n k u r ju g a  harus dalam  
k ead aan  bersih . B ag ian  te n d o n  y ang  m enon jo l harus d ibersih k an  dari bahan -b ah an  
y an g  tid ak  d ikehendak i, kara t/ko rosi, s isa-sisa  ad u k an  sem en, gem uk , m in y ak  atau  
k o to ran  debu  la in n y a  y ang  d ap a t m em p en g aru h i p e rlek a tan n y a  d en g an  pek erjaan  
pengankuran . T en d o n  d ico b a  u n tu k  d ita rik  k e lu a r d an  m asu k  ke d a lam  selongsong  
ag a r d ap a t ke len g k e tan  ak ib a t k eb o co ran  se longsong  dapa t segera  d iketahu i d an  
d iam b il langk ah -lan g k ah  seperlunya.

G ay a  ta rik  p endahu luan , u n tu k  m en eg an g k an  ten d o n  dari posisi lepasnya , harus 
d ia tu r ag a r  b esa rn y a  cukup  ak an  te tap i tid ak  m en g g an g g u  b esa rn y a  g a y a  yang  
d ip erlu k an  y an g  akan  d igu n ak an  u n tu k  setiap  p rosedur.

S e te lah  ten d o n  d itegangkan , k e d u a  u ju n g n y a  d iberi ta n d a  u n tu k  m em u la i p eng - 
u k u ran  pem uluran . B ilam an a  P engaw as P ekerjaan  m en g h en d ak i u n tu k  m en en tu - 
k an  kesa lahan  p em b acaan  p em u lu ran  (zero  e rro r  in  m ea su rin g  e longa tion )  se lam a 
p ro ses  p en eg an g an  (stressin g ), d a ta  b acaan  d y n am o m ete r d an  p engukuran  
p em u lu ran  harus d ica ta t d an  d ib u a t g ra fik n y a  u n tu k  setiap  tah ap  peneg an g an  
(stressin g ).

B ilam an a  slip  terj adi p a d a  sa tu  ten d o n  a tau  leb ih  dari seke lom pok  tendon , 
P en g aw as P ekerjaan  d apat m en g iz in k an  u n tu k  m en a ik k an  p em u lu ran  te n d o n  y ang  
b e lu m  d iteg an g k an  asa lkan  g a y a  yang  d ib erik an  tid a k  akan  m eleb ih i 85%  kekua tan  
m aksim um nya.

B ilam an a  te n d o n  slip a tau  p u tu s, y ang  m en g ak ib a tk an  b a tas  to le ran si yang  
d iiz inkan  d ilam pau i, ten d o n  te rseb u t ha rus d ilepas, a tau  d igan ti j ik a  perlu , sebelum  
d ita rik  u lang.

b) P en eg an g an  (S tressin g ) D engan  2 D o n g k rak

U m u m n y a  operasi p ra -teg an g  harus d ilaksanakan  d en g an  d ongkrak  p ad a  setiap  
u ju n g  secara  bersam a-sam a. Setiap  u sah a  y an g  d ilakukan  u n tu k  m en ca ta t sem ua 
g a y a  p a d a  setiap  don g k rak  se lam a  operasi p en arik an  harus d ite ru skan  sam pai g ay a  
y an g  d iperlukan  p a d a  d ongkrak  te rcap a i a tau  sam pai ju m la h  p em u lu ran  sam a 
d en g an  ju m la h  p em u lu ran  y ang  d iperlukan .
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P en eg an g an  (stressing)  p a d a  sa lah  sa tu  u jung  harus d ilakukan  u n tu k  m en en tu k an  
k eh ilan g an  g esek an  (friction  loss), j ik a  d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan . 
K ed u a  don g k rak  d ihub u n g k an  p a d a  k e d u a  u jung  dari setiap  ten d o n . Salah  satu  
d o n g k rak  d iberikan  p erp an jan g an  p a ling  tid a k  2,5 cm  sebelum  d o n g k rak  la in n y a  
d ihu -bungkan . T en d o n  y ang  m asih  k e n d o r ha rus d ikencangkan , dan  ten d o n  yang  
p er-tam a-tam a  d iteg an g k an  ada lah  p a d a  don g k rak  y ang  tid a k  d iberi p e rpan jangan  
(d iseb u t lea d in g  ja c k ) .

D o n g k rak  y an g  tid ak  d iberi g a y a  (d isebu t tra iling  ja c k )  h a ru s d ipasang  sedem ik ian  
h in g g a  g a y a  y an g  d ip in d ah k an  p a d a  u jung  in i d ap a t d icatat. P en egangan  (stressing) 
u ju n g  in i h a rus d ilan ju tkan  sam pai p em u lu ran  m endekati 7 5 %  dari to ta l p em u lu ran  
y an g  d iperk irakan  p a d a  u jung  tra ilin g  ja c k . P en egangan  (stressing)  k em ud ian  
d ilan ju tk an  d en g an  m em b eri g a y a  h a n y a  p a d a  tra ilin g  ja c k , sam pai p a d a  k ed u a  
d o n g k rak  te rseb u t te rca ta t g a y a  y an g  sam a. K ed u a  don g k rak  se lan ju tnya  
d ikerjakan  d engan  m em p ertah an k an  g a y a  y ang  sam a p a d a  k e d u a  dongkrak , 
sam pai p en arik an  selesai.

c) P en eg an g an  (S tressing)  D engan  1 D o n g k rak

B ilam an a  d itu n ju k k an  dalam  G a m b a r b a h w a  ten d o n  harus d ita rik  p a d a  sa tu  u jung  
(b iasan y a  ben tan g  pendek ), m a k a  h a n y a  sa tu  don g k rak  y an g  d igunakan . Setelah  
te n d o n  d itegangkan , k e d u a  u ju n g  d itandai u n tu k  m e n g u k u r p em u lu ran  m asu k n y a  
te n d o n  (draw -in).

7) L ubang  P en y u n tik an  (G rou ting  H o le )

L u b an g  pen y u n tik an  harus d ised iak an  p a d a  ankur, p a d a  titik  atas dan  b aw ah  p ro fil ten d o n  
d an  p a d a  titk -titik  la in n y a  y ang  cocok . Ju m lah  dan  lokasi titik -titik  ini ha rus d ise tu ju i o leh  
P en g aw as P ekerjaan  te tap i tid ak  b o leh  leb ih  dari 30 m e te r p a d a  b ag ian  dari pan jang  
selongsong . L ubang  p en y u n tik an  d an  lubang  p em b u an g an  u d a ra  paling  tid a k  harus 
b e rd iam e te r 10 m m  d an  setiap  lubang  h aru s  d itu tup  d en g an  katup  a tau  perlen g -k ap an  
sejen is y ang  m am p u  m en ah an  tek an an  10 kg /cm 2 ta n p a  keh ilan g an  air, sun tikan  a tau  udara.

8) P en y u n tik an  d an  P enyelesa ian  A k h ir S e te lah  P em b erian  G a y a  P ra-tegang

T en d o n  harus d isun tik  da lam  w ak tu  24  ja m  sesudah  p en eg an g an  (stressing)  selesai 
d ilakukan  kecuali j ik a  d iten tukan  la in  o leh  P engaw as Pekerjaan .

L ubang  pen y u n tik an  harus d iu ji d engan  d iisi a ir  bertek an an  8 k g /cm 2 se lam a satu  ja m  
sebelum  penyun tikan . S elan ju tnya  se longsong  harus d ibersih k an  d en g an  a ir  d an  u d a ra  
bertekanan .

P era la tan  p en c a m p u r ha rus d ap a t m en g h asilk an  ad u k an  sem en  d en g an  k ek en ta lan  y ang  
h o m o g en  d an  harus m am p u  m em aso k  secara  m enerus p a d a  pera la tan  penyun tikan . 
P era la tan  pen y u n tik an  te rseb u t h a ru s  m am p u  beroperasi secara  m enerus d engan  sed ik it 
variasi tek an an  d an  harus m em p u n y a i sistem  u n tu k  m en g a lirk an  kem bali ad ukan  b ilam an a  
pen y u n tik an  sedang  tid ak  d ija lankan . U d ara  b e rtek an an  tid a k  b o leh  d igunakan . P erala tan  
te rseb u t ha rus m em p u n y a i tek an an  te tap  y ang  tid a k  m eleb ih i 8 k g /cm 2. S em u a  p ip a  yang  
d isam b u n g k an  ke p o m p a  pen y u n tik an  harus m em p u n y a i sua tu  lengkung  m in im u m , katup  
d an  sam bungan  p en y esu a i an ta r d iam eter. S em ua p en g a tu r arus ke p o m p a  h aru s d isetel 
d engan  saringan  1,0 m m . S em u a  pera la tan , te ru tam a  p ipa , ha rus d icuci sam pai bersih  
d engan  a ir  b e rsih  se te lah  setiap  rangka ian  operasi d an  p a d a  a k h ir  operasi setiap  hari.

In te rva l w ak tu  an ta r pencu c ian  tid ak  b o leh  m eleb ih i dari 3 ja m . P era la tan  te rseb u t harus 
m am p u  m em p ertah an k an  tek an an  p ad a  se longsong  y ang  te la h  d isu n tik  sam pai p en u h  dan
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harus d ilengkap i d en g an  ka tup  y ang  d ap a t te rk u n c i ta n p a  keh ilan g an  tek an an  da lam  
selongsong . P ertam a-tam a  a ir  d im asu k k an  ke da lam  a la t p en cam pur, k em u d ian  sem en. 
B ilam an a  te lah  d icam p u r sam pai m era ta , j ik a  d igunakan , m ak a  b ah a n  tam b ah  k im ia  
(adm ixture)  ak an  d itam bahkan . P en g ad u k an  harus d ilan ju tkan  sam pai d ipero leh  suatu  
k ek en ta lan  y an g  m erata . R asio  a ir  - sem en  p a d a  cam puran  tid a k  ak an  m eleb ih i 0,45 
m e n u ru t tak a ran  b e ra t k ecuali d iten tukan  la in  o leh  P engaw as P ekeijaan . P en cam puran  
tid a k  b o leh  d ilakukan  secara  m anual. P en y u n tik an  harus d ikerjakan  d en g an  cukup  lam b at 
u n tu k  m engh indari tim b u ln y a  segregasi adukan  p a s ta  sem en. C ara  p en y u n tik an  p a s ta  
sem en  harus sedem ik ian  h in g g a  d ap a t m en jam in  b ah w a  selu ruh  selongsong  te ris i p en u h  
d an  p en u h  di sekeliling  tendon . G rau ting  harus d ap a t m en g a lir  dari u jung  b ebas selongsong  
sam pai k ek en ta lan n y a  ek iva len  d en g an  g rau tin g  y an g  d isun tikkan . L u b an g  m a su k  harus 
d itu tup  d en g an  rapat. Setiap  lubang  g rou ting  harus d itu tup  d engan  c a ra  yang  se ru p a  secara  
b e rtu ru t-tu ru t da lam  arah  a liran . Sete lah  suatu  ja n g k a  w ak tu  y an g  sem estinya , m a k a  
p en y u n tik an  se lan ju tn y a  harus d ilaksanakan  u n tu k  m eng isi setiap  ro n g g a  y an g  m un g k in  
ada.

S ete lah  sem u a  lubang  d itu tup , tek an an  p en y u n tik an  harus d ipertahankan  p a d a  8 k g /cm 2 
pa lin g  tid ak  se lam a  satu  m enit.

S e longsong  pen y u n tik an  tid ak  b o leh  te rp en g a ru h  o leh  g o n can g an  a tau  g e ta ran  d a lam  w ak tu  
1 h a ri se te lah  penyun tikan .

T id ak  k u rang  dari 2 ha ri se te lah  p en yun tikan , p e rm u k aan  ad ukan  d a lam  pen y u n tik an  dan  
lubang  p em b u an g an  u d ara  h a rus d ip erik sa  d an  d iperba ik i sebaga im ana  d iperlukan .

U jung  ten d o n  harus d ipo tong  sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  m in im u m  te rd a p a t se lim u t b e to n  
se tebal 3 cm  p a d a  u ju n g  g e lag a r (en d  block).

7 .2 .7  P E N A N G A N A N , P E N G A N G K U T A N  D A N  P E N Y IM P A N A N  U N IT -U N IT
B E T O N  P R A C E T A K

1) P em b erian  T an d a  U n it-u n it B e to n  P racetak

S egera  se te lah  p em b o n g k aran  acu an  sam ping  d an  m e lak san ak an  p erb a ik an  kecil, m aka  
un it-u n it ha rus d iberi ta n d a  u n tu k  m em u d ah k an  inden tifikasi di k em u d ian  hari. U n tuk  
m em b eri ta n d a  un it-u n it te rse b u t ha rus d igu n ak an  je n is  ca t ta h an  cuaca. D a ta  y ang  
d itan d ak an  p a d a  sem u a  u n it ha rus m en cak u p  n o m o r ru jukan  d an  tan g g a l pengeco ran . 
S ela in  itu  pe la t p race tak  harus m em p u n y a i da ta  y an g  d ig o resk an  p ad a  p erm u k aan  atas 
seg era  se te lah  pengeco ran . Ju g a  tian g  p ancan g  h arus d iberi ta n d a  u k u ran  p an jan g  y ang  je la s  
d an  p erm an en  di sepan jang  p an jang  tian g , d en g an  in terva l sa tu  m e te r y ang  d iu k u r dari 
u jung  tian g  pan jang .

2) P en an g an an  d an  P engangku tan

P erha tian  k husus ha rus d iberikan  da lam  p en an g an an  d an  p em in d ah an  un it-u n it be ton
p racetak . G e lag a r d an  p e la t p race tak  harus d ian g k a t d engan  a la t p en g an g k a t a tau  m ela lu i 
lu bang -lubang  d ib u a t p ad a  un it-u n it te rseb u t, dan  harus d ian g k u t d a lam  posisi tegak . T itik  
angkat, b en tu k  d an  p o sis in y a  harus d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . P en y an g g a  dan  
pen g g an tu n g  y ang  coco k  harus d igu n ak an  setiap  saa t d an  tid ak  b o leh  ad a  u n it b e to n  
p race tak  y an g  ak an  d igerakkan  sam pai sep en u h n y a  lepas dari p e rm u k aan  tanah .

U n it-u n it b e to n  p race tak  y ang  ru sak  ak ib a t p en y im p an an  d an  p en an g an an  y ang  tid ak  
seb ag a im an a  m estin y a  h arus d igan ti o leh  P en y ed ia  Ja sa  d en g an  b ia y a  sendiri.
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B ilam an a  ca ra  p en g an g k a tan  d an  p en g an g k u tan  g e lag a r tid ak  d isebu tkan  da lam  G am bar, 
m ak a  P en y ed ia  Ja sa  h a ra s  m en y erah k an  ca ra  y ang  d iu su lkan  k ep ad a  P engaw as Pekerjaan . 
S ete lah  d ise tu ju i o leh  P en g aw as P ekerjaan , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  h a ra s  m en g ik u ti ca ra  yang  
te la h  d isetu ju i.

3) P en y im panan

U n it-u n it h a ra s  d item patkan  bebas dari k o n tak  langsung  d en g an  p erm u k aan  ta n ah  dan 
d item patkan  p a d a  p en y an g g a  k ay u  di atas ta n ah  keras y ang  tid a k  akan  tu ru n  b a ik  m u sim  
h u jan  m au p u n  kem arau , ak ib a t b eb an  dari un it-u n it te rsebu t. B ilam an a  un it-u n it te rseb u t 
d isu sun  d a lam  lap isan -lap isan , m ak ab an y ak n y a  lap isan  te rseb u t tid ak  b o leh  m eleb ih i dari 
y ang  d isyara tkan  a tau  d iiz inkan . P en y an g g a  u n tu k  setiap  lap isan  harus d ipasang  di atas 
lap isan  yang  terdahu lu . U n tu k  g e lag a r d an  tian g  pancang , p en y an g g a  h arus d ipasang  p ad a  
ja ra k  tid a k  leb ih  dari 2 0 %  dari u k u ran  p an jan g  un it, y ang  d iu k u r dari setiap  u jung.

4) B a ja  P ra -tegang  (P re-stressing  S teel)

S em u a  b a ja  p ra -teg an g  harus d ilindung i dari k e ru sak an  fisik  dan  k a ra t a tau  ak ib a t la in  dari 
ko ro si setiap  saa t dari p em b u a tan  sam pai penyun tikan . B a ja  p ra -teg an g  y an g  te lah  
m en g a lam i k e ru sak an  fis ik  p a d a  setiap  saat h a ru s  d ito lak . B a ja  p ra -teg an g  h aru s  d ibungkus 
da lam  peti k em as a tau  b en tu k  p en g irim an  la in n y a  u n tu k  m e lindung i b a ja  te rseb u t dari 
k e ru sak an  fisik . B ah an  pen ceg ah  ko rosi h a ru s  d im asu k k an  ke da lam  k em asan  a tau  ben tu k  
la innya, a tau  b ila  d iiz inkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , d ap a t d igu n ak an  langsung  p a d a  b a ja  
p ra-tegang . B ah an  pen ceg ah  ko rosi tid a k  b o leh  m em p u n y a i p en g aru h  y ang  m eru sak  p ad a  
b a ja  p ra-tegang  a tau  b e to n  a tau  k ek u a tan  ik a t (b o n d  streng th )  b a ja  p a d a  beton . K em asan  
a tau  ben tu k  la in n y a  y an g  ru sak  o leh  berb ag a i sebab  harus seg era  d igan ti a tau  d iperbaik i 
h in g g a  m en cap a i k ond isi sem ula. K em asan  a tau  b en tu k  la in n y a  h aru s  d itandai d engan  je la s  
d engan  suatu  ke te ran g an  b a h w a  k em asan  berisi b a ja  p ra -teg an g  b erk ek u a tan  tingg i, dan 
p e rh a tian  khusus ha rus d iberikan  da lam  p enanganan , je n is  m acam  d an  ju m la h  bah an  
p en ceg ah  ko rosi y ang  d igu n ak an  (te rm asuk  tan g g a l sew ak tu  d im asukkan ), p e tun juk  
p en g am an an  d an  p e tu n ju k  penggunaan .

7 .2 .8  P E L A K S A N A A N  P A S C A -T A R IK  G E L A G A R  B E T O N  S E G M E N T A L

1) U ra ian

P ekerjaan  in i te rd iri dari perak itan , p en y am b u n g an  d an  p en eg an g an  (stressing)  segm en- 
segm en  p race tak  di lapangan . U n it-u n it ini harus d ifab rikasi sesuai d engan  k e ten tu an  d alam  
Seksi ini.

2) P erak itan  S egm en  P race tak

P en an g an an  u n it-u n it p race tak  d a lam  pe lak san aan  ge lag a r p race tak  segm enta l se lam a  
operasi p em asan g an  harus sesuai d engan  ke ten tu an  P asal 7 .2 .7  dari S pesifikasi ini.

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan  deta il ran can g an  acuan , 
m etode  p em asan g an  dan  p e rak itan  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  p a ling  sed ik it 4 m inggu  
sebelum  tan g g a l m em ula i p e rak itan  segm en -seg m en  ini.

S egm en-segm en  harus d irak it p a d a  acuan  a tau  p a d a  p en y an g g a  di a tas ta n a h  lapang . 
P en y ed ia  Ja sa  ha rus m eran can g  sistem  p en y an g g a  u n tu k  m en y a lu rk an  sem u a  b eb an  yang  
m u n g k in  te rjad i, d an  harus m en y ertak an  p e rlen g k ap an  u n tu k  m en y esu a ik an  posisi setiap  
segm en  se lam a  perak itan .
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U n it harus d irak it d engan  k e tid ak tep a tan  a lin y em en  selongsong  d an  p erm u k aan  lua r 
sem in im um  m u n g k in  se rta  harus b e rad a  da lam  to le ran si y an g  d ib erik an  da lam  Pasal 
7 .2 .1 .4) dari S pesifikasi ini.

3) S am bungan  B eton

B e to n  y ang  d ig u n ak an  u n tuk  sam bungan  d an  d ia frag m a y ang  te rk a it a tau  b e to n  yang  
d im asu k k an  la in n y a  u n tu k  p e lak san aan  pasca-ta rik  (post-tension) h aru s sesuai dengan  
ke ten tu an  Seksi 7.1 dari S pesifikasi k ecuali b ilam an a  d im od ifikasi di b aw a h  ini.

K ecuali d iten tukan  la in  o leh  P engaw as P ekerjaan , m a k a  teba l e fe k tif  sam bungan  
m ak sim u m  harus 10 m m .

S am bungan  b e to n  harus m em p u n y a i k ek u a tan  yang  sam a d en g an  b e to n  te rseb u t sebelum  
d iberi g a y a  p ra -teg an g  seperti y an g  d iu ra ikan  da lam  P asa l 7 .2 .6 .4) dari S pesifikasi ini. 
B ah an  u n tu k  b e to n  harus d ip ilih  d engan  te liti d an  sesuai d engan  p ropo rsi rancangan  
cam puran  u n tuk  m em p ero leh  b e to n  sam bungan  d engan  k ek u a tan  y ang  d isyara tkan  dan  
w a rn a  yang  se ru p a  d engan  segm en -seg m en  te rsebu t. B ilam an a  d im in ta  o leh  P engaw as 
P ekerjaan  m a k a  P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  con toh  u su lan  sam bungan  b e to n  yang  
te la h  d iraw at u n tu k  m em b an d in g k an  w a rn a  b e to n  sam bungan  d an  b e to n  sem ula.

S am bungan  b e to n  an ta ra  segm en -seg m en  harus d item p atk an  da lam  ce tak an  y an g  m e- 
m enuh i ben tuk , garis  d an  d im ensi yang  d iperlukan  d a lam  p en y e lesa ian  pek erjaan  ini. 
A cu an  harus kaku , kedap  air, d ip e rk ak u  d an  d iika t b e rsam a  ag a r posis i d an  b en tu k n y a  
se lam a  p en g eco ran  b e to n  tid ak  berubah . K e tep a tan  acuan  te rh ad ap  segm en-segm en  harus 
sedem ik ian  h in g g a  d ipero leh  sam bungan  y an g  ked ap  air, te p a t (pas) d en g an  p erm u k aan  
y ang  bersebelahan . A cu an  harus sedem ik ian  h in g g a  p erm u k aan  y an g  h a lu s  d an  ra ta  dapa t 
d ipero leh .

B ilam an a  d iperlukan , ta n p a  m en g ab a ik an  k eam an an  p e lak san aan  pekerjaan , pem b u k aan  
sem en ta ra  p a d a  acu an  harus d ilakukan  u n tuk  m em u d ah k an  p en g eco ran  d an  p em ad a tan  
b e to n  y ang  m em ad a i, te ru tam a  d i sekeliling  dan  di b aw ah  selongsong  d an  ankur.

S am bungan  an ta ra  segm en -seg m en  harus d iisi p en u h  d engan  b e to n  y an g  d ipadatkan  
d engan  k u a t te k an  sebaga im ana  y ang  d itun jukkan  da lam  G am bar. P erm u k aan  y ang  akan  
d iisi b e to n  harus d ikasa rkan  sam pai m en cap a i p e rm u k aan  y ang  p ad a t d an  keras. S ebelum  
p engeco ran , p e rm u k aan  te rseb u t ha rus d ibersih k an  dari sem u a  k o to ran  d an  b en d a -b en d a  
asing  lainnya.

S am bungan  b e to n  harus d ilaksanakan  d en g an  p en g aw asan  P engaw as P ekerjaan  d an  setiap 
sam bungan  b e to n  y an g  d ilaksanakan  ta n p a  p en g aw asan  P engaw as P ekerjaan  a tau  d ilak - 
sanakan  tid a k  m em en u h i k e ten tu an  harus d ib o n g k a r o leh  P en y ed ia  Ja sa  dan  harus d ibuat 
lag i ta n p a  tam b ah an  b iaya.

P erha tian  khusus harus d ib erik an  se lam a  pen g eco ran  dan  p em ad a tan  b e to n  ag a r setiap  
k e ru sak an  p a d a  se longsong  d ap a t d ih indarkan . A la t p en g g e ta r tid a k  b o leh  b ersen tuhan  
langsung  d en g an  selongsosng . B ilam an a  selongsong  ru sak  se lam a p engeco ran , se luruh  
a tau  sebag ian  p en g eco ran  b e to n  ini d ap a t d ito lak  o leh  P engaw as Pekerjaan .

S ete lah  p en g eco ran  beton , p e rm u k aan  a tas dari sam bungan  harus d ira takan  sam pai sam a 
d engan  p e rm u k aan  a tas segm en -seg m en  y an g  b e rseb e lah an  d an  harus d itu tup  ag a r te r-  
h in d a r dari p en g erin g an  dini. B e to n  sam bungan  harus d iraw at d engan  satu  ca ra  a tau  leb ih  
seperti y ang  d iu ra ikan  da lam  P asa l 7.1.5 dari S pesifikasi ini se lam a  m in im u m  7 hari.
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4)

5)

7 .2 .9

1)

2)

3)

P engecoran  C en ik  Ankiir

P engeco ran  ceruk  an k u r p a d a  g e lag a r segm enta l pasca-ta rik  harus d ilak san ak an  sesuai 
d engan  y an g  d itun jukkan  da lam  G am b ar d an  sesuai d engan  ke ten tu an  d a lam  Spesifikasi 
in i.

K eru sak an  U n it-un it

B ilam an a  setiap  u n it y ang  d ifab rikasi a tau  d ite rim a  o leh  P engaw as P ekerjaan , te rn y a ta  
rusak  seperti retak , m enge lupas a tau  d efo rm asi p a d a  b a ja  tu lan g an , un it yang  d em ik ian  
harus d is is ih k an  sam pai d ip e rik sa  o leh  P engaw as P ekerjaan , y ang  ak an  m en en tu k an  apakah  
u n it te rseb u t d ito lak  d an  d ike luarkan  d ari lapangan  p ek erjaan  a tau  d iperba ik i o leh  P en y ed ia  
Jasa.

B iay a  un tuk  p erb a ik an  in i, a tau  p en y in g k iran  atas un it-un it y ang  d ito lak , d an  sem u a  b ia y a  
u n tu k  m en g g an ti un it-u n it ini d i lapangan  harus m en jad i b eb an  P en y ed ia  Jasa.

P E M A S A N G A N  U N IT -U N IT  B E T O N  P R A T E K A N

P en erim aan  U n it-un it

B ilam an a  u n it-u n it d ifab rikasi di lu a r tem p a t kerja , m ak a  P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em erik sa  
m u tu  d an  kond isi p a d a  saat ba ran g  tib a  d i tem p a t d an  harus seg era  m e lap o r seca ra  tertu lis  
k e p ad a  P engaw as P ekerjaan  u n tu k  setiap  caca t a tau  kerusakan . P en y ed ia  Ja sa  bertang - 
gun g jaw ab  atas sem u a  k e ru sak an  yang  te rjad i p a d a  u n it-u n it se te lah  baran g  tib a  di tem pat.

T u m p u an  u n tu k  U n it-un it

a) U n it-u n it Y an g  D ile takkan  di atas L andasan  K are t E lasto m er

B ilam an a  un it-un it akan d ile takkan  d i a tas landasan  k are t e lastom er, m a k a  
lan d asan  te rseb u t harus d ile tak k an  seb ag a im an a  d itun jukkan  d a lam  G am b ar dan  
harus d itah an  p a d a  p o sis in y a  d engan  m erek a tk an  p erm u k aan  b e to n  y ang  b erk o n tak  
langsung  d en g an  landasan , m en g g u n ak an  b ah an  pe rek a t y ang  d ise tu ju i u n tu k  
m en ceg ah  p erg ese ran  landasan  se lam a  p em asan g an  un it-un it.

b ) U n it-u n it Y an g  D itan am k an  P ad a  M o rta r S em en

B ilam an a  G am b ar m en u n ju k k an  b a h w a  un it-u n it ha rus d itanam kan  p a d a  m o rta r 
sem en , m ak a  sua tu  la ju r m o rta r  sem en  harus d isiapkan  di a tas stru k tu r b ag ian  
b aw ah  je m b a ta n  segera  sebe lum  p em asan g an  un it-u n it b e to n  pratekan . A d u k an  
m o rta r  sem en  harus d ib u a t d engan  cam p u ran  1 sem en  po rtlan d  dan  3 pas ir  
d itam b ah  d engan  b ah an  adm ix tu re  y an g  d ise tu ju i, d item patkan  d engan  leb a r yang  
d itu n ju k k an  da lam  G a m b a r d an  te b a l sek ita r 10 m m , seh in g g a  m em b en tu k  la ju r 
tu m p u an  y ang  rata. U n it-u n it b e to n  p ra tek an  harus d ile takkan  p a d a  ban g u n an  
b aw ah  je m b a ta n  y an g  te lah  d is iapkan  d a lam  posis i y ang  d itun jukkan  dalam  
G am bar. Setiap  keleb ihan  adukan  m o rta r sem en h aru s d ibuang .

P en g a tu ran  P osisi U n it-un it

S em u a  b a u t y ang  te rtan am  d an  lubang  u n tu k  b a tang  m elin tang , d an  seb ag a in y a  harus 
d ilu ru skan  d en g an  ha ti-ha ti se lam a p em asan g an  un it-u n it te rsebu t. B atang  b a ja  harus 
d ipasang  p a d a  lubang  u n tu k  tu lan g an  m elin tang  sew ak tu  p erak itan  berlangsung , ag ar dapa t 
m en jam in  p en em p atan  lubang  d engan  tepat.
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7.2 .10

1)

2)

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C ara  P engukuran

a) U n it B eton  P ra tekan  P race tak

K uan titas y ang  d iu k u r u n tu k  p em b ay aran , ha rus m eru p ak an  ju m la h  ak tual u n it- 
u n it b e to n  stru k tu r p race tak  p ra tekan , kecuali tian g  pancang , dari be rb ag a i je n is  
d an  u k u ran  y ang  d ipasang  di tem p a t, se lesai d ike rjakan  d an  d iterim a. Setiap  u n it 
ha rus m en cak u p  be ton , b a ja  tu lan g an , acuan  dan  b a ja  p ra-tegang  b e rsam a  dengan  
selongsong , ankur, pela t, m ur, a la t p engangkat, d an  b ah an -b ah an  la in  y ang  
te rd a p a t di d a lam n y a  a tau  d isertakan  p a d a  u n it-u n it te rsebu t. F abrikasi dan  
p em an can g an  tian g  pancan g  harus d iu k u r te rp isah  sesuai d engan  Seksi 7 .6  dari 
S pesifikasi ini.

b ) P ekerjaan  C o r L angsung  D i T em p a t P asca-T arik  (P ost-T ension )

B eto n  harus d iu k u r sesuai d engan  Seksi 7.1 d an  b a ja  tu lan g an  harus d iu k u r sesuai 
d en g an  Seksi 7.3 se rta  b a ja  p ra -teg an g  harus d iu k u r sebagai b e ra t b a ja  p ra-tegang  
teo ritis  d a lam  k ilo g ram  yang  d itu n ju k k an  da lam  G am bar. P engukuran  in i harus 
d iam b il sebagai b e ra t dari un ta ian  k aw a t (strand) a tau  b a tan g  (bar) y ang  d iu k u r 
an ta ra  tep i lu a r pengankuran , d an  tid ak  b o leh  m encakup  b e ra t se longsong , ankur, 
dan  sebagainya.

c) U n it-u n it y ang  D ito lak

U n it-u n it y an g  te lah  d ito lak  k a re n a  b e to n  tid a k  m em en u h i keten tuan , ru sak  se lam a  
penan g an an , p eny im panan , pengan g k u tan  a tau  p em asangan , a tau  un tuk setiap  
a lasan  la in n y a  tid a k  b o leh  d iu k u r u n tu k  pem bayaran .

P em b ay aran

a) P en y ed iaan  U n it B e to n  P ra tekan  P race tak

K uan titas u n it b e to n  p ra tek an  y an g  d ite rim a  di tem pat, d iu k u r sebaga im ana  
d iten tukan  di atas, harus d ib ay ar d engan  H a rg a  P en aw aran  u n tuk  M ata  
P em b ay aran  y ang  te rd a fta r di b aw ah  d an  d itun jukkan  d a lam  D afta r K uan tita s  dan  
H arga . H a rg a  d an  p em b ay aran  te rseb u t ha rus d ianggap  ko m p en sasi p en u h  u n tuk  
p enyed iaan  sem u a  bahan  te rm asu k  beton , acuan , b a ja  tu lan g an , b a ja  p ra tegang , 
se longsong , ankur, kopel, sp iral, pem b ag i (sp a cers ), p en y an g g a  tendon , 
p enarikan , p en y u n tik an  d an  pek erjaan  p en y e lesa ian  akhir, d an  sem u a  penanganan , 
p en y im p an an , p enandaan , d an  p en g an g k u tan  te rm asu k  sem u a  te n a g a  kerja , 
p era la tan , p erkakas, p en g u jian  d an  sem u a  b ia y a  la in n y a  y ang  d ip erlu k an  a tau  b ia sa  
u n tu k  p en y e lesa ian  y ang  seb ag a im an a  m e stin y a  a tas p ek erjaan  y an g  d iu ra ikan  
d a lam  Seksi ini.

b ) P em asan g an  U n it B e to n  P ra tekan  P race tak

K uan titas u n it b e to n  p ra tek an  y an g  te rpasang , d iu k u r seb ag a im an a  d iten tukan  di 
atas, harus d ib ay ar d engan  H a rg a  P en aw aran  u n tu k  M ata  P em bayaran  yang  
te rd a fta r di b aw ah  d an  d itun jukkan  da lam  D afta r K uan titas d an  H arga. H a rg a  dan  
p em b ay a ran  te rseb u t harus d ianggap  ko m p en sasi p en u h  u n tu k  p em asan g an  dari 
un it-un it, te rm asu k  sem u a  te n a g a  kerja , pera la tan , perkakas, p en g u jian  dan  sem ua
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b ia y a  la in n y a  y ang  d iperlukan  a tau  b ia sa  u n tu k  penye lesa ian  y an g  sebaga im ana  
m e stin y a  atas p ek erjaan  y ang  d iu ra ikan  d a lam  Seksi ini.

c) B e to n  C o r D i T em pat, P asca-T arik

B e to n  h a ru s  d ib a y a r m e n u ru t S eksi 7.1 d a n  B a ja  T u la n g a n  h a ra s  d ib a y a r 
m e n u ru t S eksi 7.3 d a ri S p es ifik as i in i.

U n ta ia n  k a w a t (strand )  a tau  b a ta n g  p ra -te g a n g , y an g  d iu k u r  sep erti d isy a ra t-  
k a n  d i a tas , h a ru s  d ib a y a r  d e n g a n  H a rg a  P e n a w a ra n  u n tu k  M a ta  P em b a y a ra n , 
p e r  k ilo g ra m  d i te m p a t, d ita r ik  d an  d ite rim a , se b a g a im a n a  y a n g  te rd a p a t  di 
b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a la m  D a fta r  K u a n tita s  d a n  H arg a .

H a rg a  d an  p e m b a y a ra n  te rseb u t ha rus d ianggap  k om pensasi p en u h  u n tu k  b a ja  
p ra tegang , se longsong , ankur, kopel, sp iral, p en y an g g a  u n tu k  ten d o n , penarikan , 
p en y u n tik an  d an  pek erjaan  p en y e lesa ian  akhir, te rm asu k  sem u a  te n a g a  kerja , 
p era la tan , p erkakas, p en g u jian  d an  sem u a  b ia y a  la in n y a  y ang  d ip erlu k an  a tau  b ia sa  
u n tu k  p en y e lesa ian  y ang  seb ag a im an a  m e stin y a  a tas p ek erjaan  y an g  d iu ra ikan  
d a lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7.2 .(1a) P en y ed iaan  U n it P race tak  G elag a r T ipe I b en tan g  16 
m e te r B uah

7 .2 .(1b) P en y ed iaan  U n it P race tak  G elag a r T ipe I b en tan g  25 
m e te r B uah

7.2 .(1c) P en y ed iaan  U n it P race tak  G elag a r T ipe I b en tan g  . .. .  
M e te r B uah

7.2 .(2a) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r T ipe I ben tang  
16 m ete r B uah

7 .2 .(2b) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r T ipe I ben tang  
25 m ete r B uah

7.2 .(2c) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r T ipe I ben tang  
. . . .  M e te r B uah

7.2 .(3a) P en y ed iaan  U n it P race tak  G elag a r T ipe U  B en tang  
16 m ete r

B uah

7 .2 .(3b) P en y ed iaan U n it P race tak  G elag a r T ipe U  B en tang  
...... m e te r

B uah

7.2 .(4a) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r T ipe U  B en tang  
16 m ete r

B uah

7 .2 .(4b) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r T ipe U  B en tang  
...... m e te r

B uah
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7.2 .(5) P en y ed iaan  U n it P race tak  G elag a r B ox b en tang  
...m eter lebar... m e te r

B uah

7 2 .(6 ) P em asan g an  U n it P race tak  G elag a r B ox b en tang  
...m eter lebar... m e te r

B uah

7.2 .(7) B a ja  P rategang K ilog ram

7.2 .(8) P en y ed iaan  P e la t B e ro n g g a  (V o id ed  S lab)  P race tak  
b e n ta n g .................m e te r

B uah

7.2 .(9) P em asan g an  P e la t B e ro n g g a  (V o id ed  S lab)  P race tak  
b e n ta n g .................m e te r

B uah

7 .2 .(10) B e to n  P ra tekan  u n tu k  D ia frag m a fc ’ 45 M P a  
te rm asu k  p ek erjaan  pasca-ta rik  (post-tension)

M e te r K u b ik

7 .2 .(11a) P en y ed iaan  B a lo k  T  B e to n  P ra tekan  b en tan g  60 m B uah

7 .2 .(11b) P em asan g an  B a lo k  T  B e ton  P ra tekan  b en tan g  60 m B uah

7 .2 .(12a) P en y ed iaan  P anel F u ll D ep th  S lab B uah

7 .2 .(12b) P em asan g an  P anel F u ll D ep th  S lab B uah

Av
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S E K S I  7.3 

B A JA  T U L A N G A N

7.3.1 U M U M

1) U ra ian

P ekerjaan  in i harus m en cak u p  p en g ad aan  d an  pem asan g an  b a ja  tu lan g an  sesuai d engan  
S pesifikasi d an  G am bar, a tau  seb ag a im an a  y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

2) G am b ar K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar 
K e rja  d a fta r p en u lan g an  (b a r schedu le)  u n tu k  b e to n  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari 
P en g aw as P ekerjaan

3) P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B erkaitan  D engan  Seksi Ini

a) K ajian  T ekn is L apangan : Seksi 1.9
b) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup : Seksi 1.17
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja : Seksi 1.19
d) M an a jem en  M utu : Seksi 1.21
e) B e to n  d an  B e to n  K in e rja  T inggi : Seksi 7.1

4) S tandar R u jukan

S tandar N asio n a l Indonesia:

SN I 2052 :2017  
SN I 07-6401 -2000

SN I 03-6812-2002

SN I 03-6816-2002

B a ja  tu lan g an  be ton
S pesifikasi k aw a t b a ja  d engan  p roses  canai d ing in  u n tuk  
tu lan g an  beton .
S pesifikasi anyam an  k a w a t b a ja  p o lo s y an g  d ilas un tuk  
tu lan g an  beton .
T a ta  ca ra  p en d e ta ilan  p en u lan g an  beton .

A m e ric a n  W e ld in g  S o c ie ty  (A W S ):

A W S  D 1 .4 /D 1.4 M :2 0 11 : S tru c tu ra l W eld ing  C ode -  R e in fo rc in g  S teel.

5) T o leransi

a) T o leransi u n tu k  fab rikasi h a rus seperti y ang  d isy ara tk an  d a lam  SN I 03-6816-2002 .

b ) B a ja  tu lan g an  harus d ipasang  sedem ik ian  seh in g g a  se lim u t b e to n  y an g  m enu tup  
b ag ian  lu a r b a ja  tu lan g an  ada lah  sebagai b e rik u t :
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T abel 7 .3 .1 .1) S elim u t B e to n  u n tu k  A cu a n  dan  P em ad a tan  S tandar

Klasifikasi
L ingkungan

Tebal selimut beton  nom inal (mm) untuk beton  dengan kuat tekan 

fc yang tidak kurang dari
20 M Pa 25 M Pa 30 M Pa 35 M Pa 40 M Pa

A 35 30 25 25 25
B1 (65) 45 40 35 25
B2 - (75) 55 45 35
C - - (90) 70 60

Catatan:
Tanda kurung menunjukkan tebal selimut untuk lingkungan di luar batas koridor jika 
terpaksa digunakan

T abel 7 .3 .1 .2) S elim u t B e to n  u n tu k  A cu a n  dan  P em ad a tan  In te n s if

K lasifikasi
L ingkungan

Tebal selimut beton  nom inal (mm) untuk beton  dengan kuat tekan 

fc yang tidak kurang dari
20 M Pa 25 M Pa 30 M Pa 35 M Pa 40 M Pa

A 25 25 25 25 25
B1 (50) 35 30 25 25
B2 - (60) 45 35 25
C - - (65) 50 40

Catatan:
Tanda kurung menunjukkan tebal selimut untuk lingkungan di luar batas koridor jika 
terpaksa digunakan

T abel 7 .3 .1 .3) S e lim u t b e to n  u n tu k  k o m p o n en  y ang  d ib u a t d engan  ca ra  d ipu tar

K la s if ik a s i L in g k u n g a n K u a t T e k a n  B e to n  f  c 
(M P a)

S e lim u t b e to n  (m m )

A , B1 35 20
B 2 40 25

50 20
C 40 35

P ersyara tan  ini berlak u  u n tu k  stru k tu r d an  k o m p o n en  b e to n  b ertu lan g  d an  b e to n  p ra te k a n  
d engan  u m u r ren can a  50  tah u n  a tau  lebih . P ersy ara tan  ini d ibe rlak u k an  sehubungan  d engan  
kond isi d an  k lasifikasi lingkungan . K lasifikasi lin g k u n g an  yan g b erp en g aru h  te rh ad ap  
s truk tu r b e to n  seperti b e riku t:

T abel 7 .3 .1 .4) K lasifikasi L ingkungan

K e a d a a n  p e rm u k a a n  d a n  lin g k u n g a n K la s ifik a s i
lin g k u n g a n

1. K o m p o n e n  s tru k tu r  y an g  b e rh u b u n g a n  la n g su n g  d en g a n  
tanah :
a. B a g ia n  k o m p o n e n  y an g  d ilin d u n g i la p isa n  ta h a n  

lem b ab  a ta u  k e d a p  air.
A

b. B a g ia n  k o m p o n e n  la in n n y a  d i d a lam  ta n a h  y a n g  tid a k  
a g re s if

A

c. B a g ia n  k o m p o n e n  d i d a la m  ta n a h  y a n g  a g re s if  (tanah  
p e rm e a b le  d e n g a n  p H < 4 , a tau  d e n g a n  a ir  ta n a h  y an g  
m en g a n d u n g  io n  su lfa t >  1gr/liter)

U
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K e a d a a n  p e rm u k a a n  d a n  lin g k u n g a n K la s ifik a s i
lin g k u n g a n

2. K o m p o n e n  s tru k tu r  d i d a lam  ru a n g a n  te r tu tu p  d i d a lam  
b a n g u n a n , k e c u a li u n tu k  k e p e r lu a n  p e la k sa n a a n  d a lam  
w a k tu  y an g  s ingkat.

A

3. K o m p o n e n  s tru k tu r  di a tas  p e rm u k a a n  ta n a h  d a lam  
lin g k u n g a n  te rb u k a :
a. D a e ra h  d i p e d a la m a n  (> 50  k m  d a ri p an ta i)  di m a n a  

lin g k u n g a n  a d a la h  :
(i) b u k a n  d a e ra h  in d u stri d an  b e ra d a  d a la m  ik lim  

y an g  se ju k
A

(ii) b u k a n  d a e ra h  in d u stri n a m u n  b e rik lim  tro p is B1
(iii) d a e ra h  in d u stri d a lam  ik lim  sem b aran g B1

b. D a e ra h  d e k a t p a n ta i (1 k m  sam p a i 50  k m  d a ri ga ris  
p a n ta i) , ik lim  sem b aran g )

B1

c. D a e ra h  p a n ta i (<1 k m  d a ri g a ris  p a n ta i te ta p i t id a k  
d a la m  d a e ra h  p a sa n g  su ru t), ik lim  sem b aran g

B 2

4. K o m p o n e n  s tru k tu r  d i d a lam  a ir
a. A ir  ta w a r B1
b. A ir  la u t

(i) te re n d a m  se c a ra  p e rm a n e n B 2
(ii) b e ra d a  d i d a e ra h  p a sa n g  su ru t C

c. A ir  y an g  m e n g a lir U
5. K o m p o n e n  s tru k tu r  di d a lam  lin g k u n g a n  la in n y a  y an g  

tid a k  te r lin d u n g  d an  tid a k  te rm a su k  d a la m  k a te g o ri y an g  
d ise b u tk a n  di atas.

U

K h u su s  u n tu k  k la s if ik a s i l in g k u n g a n  “U ” , m u tu  d an  k a ra k te ris tik  b e to n  h a ru s  d ite n tu k a n  
se c a ra  k h u su s  a g a r  d a p a t m en jam in  k e a w e ta n  ja n g k a  p a n ja n g  k o m p o n e n  s tru k tu r  d a lam  
lin g k u n g a n  tid a k  te r lin d u n g  y an g  k h u su s .

6) P en y im p an an  d an  Penanganan

a) P en y ed ia  Ja sa  harus m en g an g k u t tu lan g an  ke te m p a t k e ija  da lam  ikatan , d iberi 
label, d an  d itandai d engan  label logam  y an g  m en u n ju k k an  u k u ran  ba tang , pan jang  
d an  in fo rm asi la in n y a  sehub u n g an  d engan  ta n d a  y ang  d itun jukkan  p a d a  d iag ram  
tu langan .

b ) P en y ed ia  Ja sa  h a ru s m en an g an i serta  m en y im p an  selu ruh  b a ja  tu lan g an  
sedem ik ian  un tuk  m en ceg ah  d isto rsi, kon tam inasi, ko rosi, a tau  kerusakan .

7) Pengajuan  K esiapan  K erja

a) S ebelum  m em esan  b ahan , se lu ruh  d afta r p esan an  d an  d iag ram  pem b en g k o k an  
harus d ised iakan  o leh  P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  m en d ap a tk an  perse tu ju an  dari 
P en g aw as P ekerjaan , d an  tid ak  a d a  b ah an  y ang  b o leh  d ipesan  sebelum  d afta r 
te rseb u t se rta  d iag ram  p em b en g k o k an  d isetu ju i.

b ) S ebelum  m em u la i p ek erjaan  b a ja  tu lan g an , P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  
k e p a d a  P engaw as P ekerjaan  d afta r y ang  d isah k an  pabrik  b a ja  y ang  m em b erik an  
b e ra t sa tuan  n o m in a l da lam  k ilo g ram  u n tu k  setiap  u k u ran  d an  m u tu  b a ja  tu lan g an  
a tau  an y am an  b a ja  d ilas y ang  ak an  d igu n ak an  d a lam  pekerjaan .
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8)

9)

7 .3 .2

1)

M u tu  P ekerjaan  d an  P erba ikan  A tas  P ekeriaan  Y an g  T id ak  M em en u h i K e ten tuan

a) P erse tu ju an  a tas d a fta r p esan an  d an  d iag ram  p em b en g k o k an  da lam  seg a la  hal 
tid a k  m em b eb ask an  P en y ed ia  Ja sa  atas tan g g u n g  ja w a b n y a  u n tu k  m em astik an  
k e te litian  dari d a fta r d an  d iag ram  tersebu t. R ev isi bah an  y an g  d ised iak an  sesuai 
d en g an  d a fta r d an  d iag ram , u n tu k  m em en u h i ran can g an  d a lam  G am bar, ha rus atas 
b ia y a  P en y ed ia  Jasa.

b ) B a ja  tu lan g an  y ang  caca t sebagai b e rik u t tid ak  ak an  d iiz inkan  da lam  p ek erjaan  :

i) P an jang  b a tang , k e teb a lan  d an  b en g k o k an  y ang  m eleb ih i to le ransi 
p em b u a tan  y ang  d isyara tkan  d a lam  SN I 03 -6816-2002 ;

ii) B en g k o k an  a tau  tek u k an  y ang  tid a k  d itun jukkan  p a d a  G am b ar a tau  
G a m b a r K erja  A k h ir  (F ina l S h o p  D raw ing);

iii) B a tan g  d engan  pen am p an g  y ang  m en g ec il k a re n a  k a ra t y ang  b erleb ih  atau  
o leh  sebab  lain.

c) B ilam an a  terj adi kesa lahan  da lam  m em b en g k o k k an  b a ja  tu lan g an , ba tang  
tu lan g an  tid ak  b o leh  d ibengkokkan  kem bali a tau  d ilu ru skan  ta n p a  p erse tu juan  
P en g aw as P ekerjaan  a tau  y an g  sedem ik ian  seh in g g a  ak an  m eru sak  a tau  
m elem ah k an  bahan . P em b en g k o k an  k em b ali dari b a tang  tu lan g an  h arus d ilakukan  
d a lam  k ead aan  d ing in  te rk ecu a li d ise tu ju i la in  o leh  P engaw as P ekerjaan . D alam  
segala  ha l b a tan g  tu lan g an  y ang  te lah  d ibengkokkan  k em b ali leb ih  dari sa tu  kali 
p a d a  tem p a t y an g  sam a tid ak  d iiz inkan  d igu n ak an  p a d a  P ekerjaan . K esa lah an  yang  
tid a k  d ap a t d iperba ik i o leh  p em b en g k o k an  kem bali, a tau  b ilam an a  pem b en g k o k an  
k em b ali tid ak  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , harus d iperba ik i d engan  
m en g g an ti se lu ruh  b a tang  te rseb u t d engan  b a tang  b a ru  yang  d iben g k o k k an  dengan  
b e n a r d an  sesuai d en g an  b en tu k  d an  d im ensi yang  d isyaratkan .

d) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y ed iak an  fasilitas d i tem p a t k e rja  u n tu k  p em o to n g an  dan  
p em b en g k o k an  tu lan g an , b a ik  j ik a  m elak u k an  p em esan an  tu lan g an  y an g  te lah  
d ib en g k o k an  m au p u n  tid ak , d an  harus m en y ed iak an  persed iaan  (stok) b a tan g  lurus 
y an g  cukup  di tem p at, u n tu k  p em b en g k o k an  sebagaim ana  y ang  d iperlukan  dalam  
m em p erb a ik i kesa lahan  a tau  kela la ian .

Penggantian  U ku ran  B atang

P en g g an tian  b a tan g  dari u k u ran  b erb ed a  ak an  h an y a  d iiz inkan  b ila  secara  je la s  d isahkan
o leh  P engaw as P ekerjaan . B ilam ana  ba ja  tu lan g an  d igan ti, m ak a  luas p en am p an g  yang
d ipasang  harus sam a atau  leb ih  b e sa r  d a rip ad a  u k u ran  y ang  te r te ra  p a d a  G a m b a r.

B A H A N

B a ja  T u langan

a) B a ja  tu la n g a n  h a ru s  b a ja  p o lo s  a ta u  s irip  d e n g a n  m u tu  y a n g  se su a i d en g an  
G a m b a r  d a n  m e m e n u h i T ab e l 7 .3 .2 .1 ) b e r ik u t in i :
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2)

3)

7 .3 .3

1)

T ab e l 7 .3 .2 .1 ) S ifa t M e k a n is  B a ja  T u la n g a n

K e la s
B a ja

T u la n g a n

U ji  T a r ik
K u a t  lu lu h / le le h  (Y S) K u a t

T a r ik  (T S )
R e g a n g a n  d a la m  

2 0 0  m m  M in .
M P a M P a %

B jT P  280 M in .2 8 0 M ak s.4 0 5 M in .3 5 0 11 (d  <  10 m m )
12 (d  >  12 m m )

B jT S  280 M in .2 8 0 M ak s.4 0 5 M in .3 5 0 11 (d  <  10 m m )
12 (d  >  13 m m )

B jT S  4 2 0 A M in .4 2 0 M ak s.5 4 5 M in .5 2 5 9 (d  <  19 m m )
8 (2 2  <  d  <  25 m m )

7 (d  >  29  m m )

B jT S  4 20B M in .4 2 0 M ak s.5 4 5 M in .5 2 5 14 (d  <  19 m m )
12 (22  <  d  <  36 m m )

10 (d  >  36  m m )
B jT S  520 M in .5 2 0 M ak s.6 4 5 M in .6 5 0 7 (d  <  25 m m )

6 (d  >  29  m m )
B jT S  550 M in .5 5 0 M ak s.6 7 5 M in .6 8 7 ,5 7 (d  <  25 m m )

6 (d  >  29  m m )
B jT S  700 M in .7 0 0 M ak s.8 2 5 M in .8 0 5 7 (d  <  25 m m )

6 (d  >  29  m m )

Catatan:
d  : diam eter nom inal baja  tu langan beton

b ) B ila  a n y a m a n  b a ja  tu la n g a n  d ip e rlu k a n , sep erti u n tu k  tu la n g a n  p e la t, a n y am an  
tu la n g a n  y an g  d i la s  y an g  m e m e n u h i SN I 03-6812 -2002  d a p a t d ig u n ak an .

T u m p u an  u n tu k  T u langan

T u m p u an  u n tu k  tu lan g an  harus d ib en tu k  dari b a tan g  besi r ingan  a tau  b an ta lan  b e to n  
p race tak  d engan  m u tu  f c ’ 20  M P a  seperti y an g  d isyara tkan  d a lam  Seksi 7.1 dari S pesifikasi 
in i, te rkecua li d ise tu ju i la in  o leh  P engaw as P ekerjaan . K ayu , bata , b a tu  a tau  b ah an  la in  
tid a k  b o leh  d iiz inkan  sebagai tum puan .

P en g ik a t u n tu k  T u langan

K aw at p en g ik a t u n tu k  m en g ik a t tu lan g an  harus k a w a t b a ja  lunak  y ang  m em en u h i SN I 0 7 ­
6401 -2000  y ang  d ipasang  bersilangan .

P E M B U A T A N  D A N  P E N E M P A T A N

P em b en g k o k an

a) T erkecuali d iten tukan  la in  o leh  P engaw as P ekerjaan , se lu ruh  b a ja  tu lan g an  harus 
d ib en g k o k k an  secara  d ing in  d an  sesuai d engan  p ro sed u r SN I 03 -6816-2002 , 
m en g g u n ak an  ba tang  yang  p a d a  aw aln y a  lu rus d an  bebas dari lekukan -lekukan , 
b en g k o k an -b en g k o k an  a tau  kerusakan . B ila  p em b en g k o k an  secara  p anas di 
lap an g an  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , tin d ak an  p en g am an an  harus d iam bil 
u n tu k  m en jam in  b a h w a  sifa t-sifa t fis ik  b a ja  tid a k  te rla lu  b e ru b ah  banyak .
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b ) B a tan g  tu lan g an  d engan  d iam ete r 2 cm  d an  y an g  leb ih  b e sa r  h a m s d ibengkok-kan  
d en g an  m esin  pem bengkok .

2) P en em p atan  d an  P eng ika tan

a) T u lan g an  harus d ibersih k an  sesaat sebe lum  p em asan g an  u n tu k  m eng h ilan g k an  
k o to ran , lu m p u r, o li, ca t, k a ra t d an  k erak , pe rc ik an  ad ukan  a tau  lap isan  la in  yang  
d ap a t m eng u ran g i a tau  m eru sak  pe leka tan  d en g an  beton .

b ) T u lan g an  h arus d item patkan  aku ra t sesuai d engan  G a m b a r d an  d engan  k ebu -tuhan  
se lim u t b e to n  m in im u m  y an g  d isy ara tk an  da lam  P asal 7 .3 .1 .5) di atas, a tau  seperti 
y an g  d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

c) B a tan g  tu lan g an  harus d iik a t ken can g  d engan  m en g g u n ak an  k a w a t p en g ik a t 
seh in g g a  tid a k  te rg ese r p a d a  saat pengeco ran . P engelasan  tu lan g an  pem b ag i a tau  
p en g ik a t (stirrup) te rh ad ap  tu lan g an  b a ja  ta r ik  u ta m a  tid ak  d iperkenankan .

d) S elu ruh  tu lan g an  harus d ised iakan  sesuai d engan  p an jang  to ta l y an g  d itun jukkan  
p a d a  G am bar. P en y am b u n g an  (splicing) b a tang  tu lan g an , te rkecua li d itun jukkan  
p a d a  G am bar, tid a k  ak an  d iiz inkan  ta n p a  perse tu ju an  te rtu lis  dari P engaw as 
P ekerjaan . Setiap  p en y am b u n g an  yang  d ap a t d ise tu ju i ha rus d ib u a t sedem ik ian  
h in g g a  p en y am b u n g an  setiap  b a tan g  tid ak  t e j d i  p a d a  p en am p an g  b e to n  yang  
sam a  d an  harus d ile takkan  p a d a  titik  d en g an  te g an g an  ta r ik  m in im um .

e) B ilam an a  p en y am b u n g an  d engan  tu m p an g  tin d ih  d ise tu ju i, m ak a  p an jang  tu m p an g  
tin d ih  m in im u m  h aru slah  40  d iam e te r b a tang  d an  b a tang  te rseb u t ha rus d iberikan  
k a it p a d a  u jungnya.

f) P en g e lasan  p a d a  b a ja  tu lan g an  tid ak  d iperkenankan , te rkecua li te rin c i dalam  
G a m b a r a tau  secara  khusus d iiz inkan  o leh  P engaw as P ekerjaan  secara  tertu lis. 
B ilam an a  P engaw as P ekerjaan  m en y e tu ju i p en g e lasan  u n tu k  sam bungan , m a k a  
sam bungan  d a lam  hal in i ada lah  sam bungan  d engan  p an jang  p en y a lu ran  p en u h  
y an g  m em en u h i k e ten tu an  dari A W S  D 1.4 /D 1 .4M :2011 . P en d in g in an  te rhadap  
pen g e la san  d engan  a ir  tid a k  d iperkenankan .

g) S im pul dari k aw at pen g ik a t h a ru s d ia rahkan  m em b elak an g i p e rm u k aan  be ton  
seh in g g a  tid a k  akan  terekspos.

h ) A n y am an  b a ja  tu lan g an  y ang  d ilas ha rus d ipasang  sepan jang  m un g k in , dengan  
b ag ian  tu m p an g  tin d ih  da lam  sam bungan  pa lin g  sed ik it sa tu  ka li ja ra k  anyam an . 
A n y am an  h aru s  d ipo tong  un tuk  m en g ik u ti b en tu k  p a d a  kerb  d an  b ukaan , d an  harus 
d ihen tikan  p a d a  sam bungan  an ta ra  pelat.

i) B ilam an a  b a ja  tu lan g an  te tap  d ib iarkan  te rek sp o s u n tuk  sua tu  w ak tu  y an g  cukup  
lam a, m ak a  se lu ruh  b a ja  tu lan g an  h aru s d ibersihkan  d an  d io lesi d engan  p as ta  
sem en  (sem en  dan  a ir  saja).

j )  T id ak  b o leh  a d a  b ag ian  b a ja  tu lan g an  yang  te la h  d ipasang  b o leh  d igu n ak an  un tuk  
m em ik u l p e rlen g k ap an  p em aso k  be ton , ja la n  kerja , lan ta i u n tu k  k eg ia tan  b ek erja  
a tau  b eb an  konstruksi lainnya.
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7.3 .4

1)

2)

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C ara  Pengukuran

a) B a ja  tu lan g an  ak an  d iu k u r da lam  ju m la h  k ilo g ram  te rpasang  d an  d ite rim a  o leh  
P en g aw as P ekerjaan . Jum lah  k ilo g ram  y ang  d ipasang  harus d ih itung  dari p an jang  
ak tual yang  d ipasang , a tau  luas an y am an  b a ja  yang  d iham par, dan  sa tuan  b era t 
d a lam  k ilog ram  p e r  m e te r  p an jang  u n tu k  b a tang  a tau  k ilog ram  p e r  m e te r  perseg i 
luas anyam an . S atuan  b e ra t y ang  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  akan  
d id asa rk an  a tas b e ra t n om inal y ang  d ised iak an  o leh  p ab rik  baja , a tau  b ila  
P en g aw as P ekerjaan  m em erin tahkan , atas d asa r p engu jian  p en im b an g an  yang  
d ilakukan  P en y ed ia  Ja sa  p a d a  co n to h  y ang  d ip ilih  o leh  P engaw as Pekerjaan .

b ) P en jep it, peng ika t, p em isah  a tau  b ah an  la in  y an g  d igunakan  u n tu k  pen em p atan  
a tau  pen g ik a tan  b a ja  tu lan g an  p a d a  te m p a tn y a  tid a k  ak an  d im asu k k an  d a lam  b era t 
un tuk  pem bayaran .

c) P en u lan g an  y an g  d igu n ak an  u n tu k  go ro n g -g o ro n g  b e to n  b ertu lang  a tau  struk tu r 
la in  di m an a  p em b ay aran  te rp isah  u n tu k  stru k tu r y ang  lengkap  te la h  d ised iakan  
d a lam  Seksi la in  dari S pesifikasi in i, tid ak  b o leh  d iu k u r u n tu k  p em b ay a ran  m en u ru t 
Seksi ini.

D asa r P em bayaran

Ju m lah  b a ja  tu lan g an  y ang  d iterim a, y ang  d iten tukan  seperti y ang  d iu ra ikan  di atas, harus 
d ib ay a r p a d a  H a rg a  P en aw aran  K o n trak  u n tu k  M a ta  P em b ay aran  y ang  d itun jukkan  di 
b aw a h  in i, dan  te rd a fta r da lam  D afta r K uan titas, di m an a  p em b ay a ran  te rseb u t m eru p a-k an  
ko m p en sasi p en u h  u n tu k  pem aso k an , p em b u a tan  d an  p em asan g an  bahan , te rm asu k  sem ua 
pekerja , pera la tan , perkakas, p en g u jian  d an  pek erjaan  p e lengkap  la in  u n tu k  m en g h asilk an  
p ek erjaan  y ang  m em en u h i keten tuan .

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7 3 .(1 ) B a ja  T u la n g a n  P o lo s-B jT P  280 K ilo g ram

7 .3 .(2 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT P  280 K ilo g ram

7 .3 .(3 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT S  4 2 0 A K ilo g ram

7 .3 .(4 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT S  4 20B K ilo g ram

7 .3 .(5 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT S  520 K ilo g ram

7 3 .( 6 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT S  550 K ilo g ram

7 .3 .(7 ) B a ja  T u la n g a n  S irip  B jT S  700 K ilo g ram

7 .3 .(8 ) A n y a m a n  K a w a t Y a n g  D ilas
(W e ld e d  W ire M e sh )

K ilo g ram
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S E K S I  7.4 

B A JA  S T R U K T U R

7.4.1 U M U M

1) U ra ian

a) Y a n g  d im a k su d  d e n g a n  B a ja  S tru k tu r  a d a lah  b a h a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  
sep e rti je m b a ta n  ra n g k a  b a ja , g e la g a r  b a ja , g e la g a r  b a ja  k o m p o s it  te rm a su k  
e le m e n  b a ja  sep erti g e la g a r , p e la t, b au t, m u r, r in g , d ia fra g m a  y an g  d ig u n a k a n  
seb ag a i su a tu  k o m p o n e n  s tru k tu r  je m b a ta n  ba ja .

b ) P e k e rja a n  y a n g  d ia tu r  d a lam  S eksi in i h a ru s  m e n c a k u p  s tru k tu r  b a ja  d an  e lem en  
b a ja  d a ri s tru k tu r  b a ja  k o m p o s it, y an g  d ila k sa n a k a n  m e m e n u h i g a ris , k e la n d a ia n  
d a n  d im e n s i y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r a ta u  y an g  d ite ta p k a n  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e k e rja a n  in i te rd ir i a ta s  p e la k sa n a a n  s tru k tu r  b a ja  ba ru , 
p e le b a ra n  d a n  p e rb a ik a n  d ari struk tu r.

c) P e k e rja a n  in i ju g a  ak an  m e n c a k u p  p e n y e d ia a n , fab rik as i, p e n g a n g k u ta n , 
p e m a sa n g a n , g a lv a n isa s i d an  p e n g e c a ta n  b a ja  s tru k tu r  se b a g a im a n a  y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  S p esifik as i in i a tau  se b a g a im a n a  y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar. B a ja  s tru k tu r  h a ru s  m e lip u ti b a ja  s tru k tu r, b a u t, p e n g e la sa n , b a ja  
k h u su s  d an  c am p u ran , e le k tro d a  lo g am  d a n  p e n e m p a a n  d a n  p e n g e c o ra n  baja . 
P e k e rja a n  in i h a ru s  ju g a  te rd ir i a tas  se tiap  p e la k sa n a a n  b a ja  ta m b a h a n  y an g  tid a k  
d isy a ra tk a n  la in , se m u a  sesu a i d e n g a n  S p esifik as i in i d an  d e n g a n  G am b ar.

d) P e k e rja a n  d a la m  S eksi d a ri S p es ifik as i in i ju g a  te rm a su k  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  
je m b a ta n  b a ja  h a s il ra n c a n g a n  p a te n t, sep e rti je m b a ta n  ra n g k a  ( tru ss)  b a ja , 
g e la g a r  k o m p o s it, B a iley  a tau  s is tem  ra n c a n g a n  la in n y a  y an g  d ib e li se b e lu m n y a  
o le h  P en g g u n a  Ja sa , d i a tas  fo n d asi y an g  te la h  d ip e rs iap k an . P e k e rjaan  
p e m a sa n g a n  ak an  m e n c a k u p  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rlu k a n , p en a n g a n a n , 
p e m e rik sa a n , id e n tif ik a s i d an  p e n y im p a n a n  se m u a  b a h a n  p o k o k  lepas, 
p e m a sa n g a n  la n d a sa n , p ra -p e ra k itan , p e lu n c u ra n  d an  p e n e m p a ta n  p o s is i a k h ir  
s tru k tu r  je m b a ta n , p e n c o c o k a n  e le m e n  u ta m a  lan ta i je m b a ta n  d an  o p erasi 
la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  
se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a lam  S p esifik as i in i.

2) P ekerjaan  Seksi L ain  Y a n g  B erk a itan  D engan  Seksi Ini

a) M an a jem en  L alu  L in tas
b) K a jian  T ekn is L apangan
c) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup
d) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K e ija
e) M an a jem en  M utu
f) B e to n  d an  B e to n  K inerj a  T inggi
g) B a ja  T u langan
h) S am bungan  S iar M uai (E xpansion  Jo in t)
i) L an d asan  (B earing)
j )  P em b o n g k aran  S truk tu r

Seksi 1.8 
Seksi 1.9 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 7.1 
Seksi 7.3 
Seksi 7.11 
Seksi 7 .12 
Seksi 7.15
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3) P eng en d a lian  M u tu  B a ja  S truk tu r y ang  D ised iak an  o leh  P en y ed ia  Jasa

a) P e n e rim a a n  B a h a n

B a h a n  y an g  d ite r im a  h a ru s  d ip e r ik sa  o le h  p e n g a w a s  p e n e rim a a n  b a h a n  d en g an  
m e n g e c e k /m e m e rik sa  b u k ti te r tu lis  y a n g  m e n u n ju k k a n  b a h w a  b a h a n -b a h a n  
y an g  te la h  d ite r im a  h a ru s  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  p e rsy a ra ta n  b a h a n  p a d a  P asa l 
7 .4 .2 .

b ) M u tu  B ah an

M u tu  b a h a n  y a n g  d ip aso k , k e c a k a p an  k e i ja  d an  h a s il a k h ir  h a ru s  d ip a n ta u  d an  
d ik e n d a lik a n  se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  S ta n d a r R u ju k a n  d a lam  
P a sa l 7 .4 .1 .5 ).

4) T o leransi B a ja  S truk tu r y ang  d ised iak an  P en y ed ia  Ja sa

a) D iam e te r L ubang

i)  L u b an g  p a d a  e le m e n  u ta m a  : - 0 ,4  m m  , +  1,2 m m

ii)  L u b an g  p a d a  e le m e n  se k u n d e r : - 0 ,4  m m  , +  1,8 m m

b) A lin y em en  L ubang

(i) E le m e n  u ta m a , d ib u a t di b e n g k e l : - 0 ,4  m m  , +  0 ,4  m m

(ii) E le m e n  sek u n d e r, d ib u a t d i la p a n g a n  : - 0 ,6  m m  , +  0 ,6  m m

c) G elag ar 

L e n d u ta n  B a lik  :

P e n y im p a n g a n  d a ri le n d u ta n  b a lik  (ca m b er)  y an g  d isy a ra tk a n  (- 0 ,2  m m  , +  0,2 
m m ) p e r  m e te r  p a n ja n g  g e la g a r  a tau  (- 6 m m  , +  6 m m ) d ip ilih  m a n a  y a n g  le b ih  
k ec il.

P e n y im p a n g a n  la te ra l da ri g a ris  lu ru s  d i a n ta ra  p u sa t-p u sa t la n d a sa n  0,1 m m  p e r  
m e te r  p a n ja n g  g e la g a r  sam p a i su a tu  m a k s im u m  se b e sa r  3 m m .

P e n y im p a n g a n  la te ra l a n ta ra  su m b u  b a d a n  (w eb)  d an  su m b u  f len s  d a la m  g e la g a r  
su su n  : m a k s im u m  3 m m .

K o m b in a s i k e le n g k u n g a n  d a n  k e m irin g a n  f l e n s  p a d a  g e la g a r  a ta u  b a lo k  y an g  
d ila s  ak an  d ite n tu k a n  d e n g a n  p e n g u k u ra n  p en y im p a n g a n  k e p a la  je m b a ta n  f le n s  
te rh a d a p  b id a n g  b a d a n  (w eb)  p a d a  p e r te m u a n  su m b u  b a d a n  (w eb)  d e n g a n  
p e rm u k a a n  lu a r  da ri p e la t flen s. P e n y im p a n g a n  in i t id a k  b o le h  m e le b ih i 1/200 
d a ri le b a r  f le n s  to ta l a ta u  3 m m , d ip ilih  m a n a  y an g  le b ih  b esa r.

K e tid a k ra ta an  dari la n d a sa n  a ta u  d u d u k a n  :

(i) D ite m p a tk a n  p a d a  p e n y u n tik a n  (g ro u tin g )  : m a k s im u m  3 ,0  m m

(ii) D ite m p a tk a n  d i a ta s  b a ja , ad u k a n  m o r ta r  k h u su s  : m a k s im u m  0,25 m m .

P e n y im p a n g a n  m a k s im u m  d a ri k e tin g g ia n  y a n g  d isy a ra tk a n  u n tu k  b a lo k  d an  
g e la g a r  y an g  d i las, d iu k u r  p a d a  su m b u  b a d a n  (w eb), h a ru s  se b a g a im a n a  b e rik u t 
in i :

(i) U n tu k  k e tin g g ia n  h in g g a  900  m m  : - 3 m m  , +  3 m m
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(ii) U n tu k  k e tin g g ia n  d i a tas  900  m m  h in g g a  1,8 m  : - 5 m m  , +  5 m m

(iii) U n tu k  k e tin g g ia n  d i a ta s  1,8 m  : - 5 m m  , +  8 m m

d) B atang Sam bungan  G ese r (Struts)

P e n y im p a n g a n  m a k s im u m  te rh a d a p  g a ris  lu ru s , te rm a su k  d a ri m a s in g -m a s in g  
fle n s  k e  se g a la  a rah  : p a n ja n g  /  1000 a tau  3 m m , d ip ilih  m a n a  y an g  le b ih  b esa r.

e) P erm u k aan  Y an g  D ikerjakan  D engan  M esin

P e n y im p a n g a n  p e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  y a n g  d ik e rja k a n  d e n g a n  m e s in  tid a k  
b o le h  le b ih  d a ri 0 ,25  m m  u n tu k  p e rm u k a a n  y an g  d a p a t d ip a h a t d a la m  su a tu  
se g ie m p a t d e n g a n  sisi 0 ,5  m.

5) S tandar R u jukan

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  ( S N I) :

S N I A S T M  A 3 2 5 :2 0 1 2

S N I 0 7 -0 7 2 2 -1 9 8 9  
S N I 0 7 -3 0 1 5 -1 9 9 2  
S N I 6 7 6 4 :2 0 1 6

S N I 8 4 5 8 :2 0 1 7  
S E  N o .1 4 /S E /M /2 0 1 5  
S E  N o .2 6 /S E /M /2 0 1 5

S p esifik as i b a u t b a ja  h a s il p e rla k u a n  p a n a s  d e n g a n  k u a t ta r ik  
m in im u m  830  M P a  (A S T M  A 3 2 5 M -0 4 , ID T ).
B aja  c a n a i p an a s  u n tu k  k o n s tru k s i um um .
B aja  can a i p a n as  u n tu k  k o n s tru k s i d e n g a n  p e n g e la san . 
S p es ifik as i b a ja  k a rb o n  s tru k tu ra l (A S T M  A 3 6 /A 3 6 M -1 2 , 
ID T ).
M e to d e  u ji p e n g e n c a n g a n  b a u t m u tu  tin g g i.
P e d o m a n  P e m a sa n g a n  B a u t Jem b a tan .
P e rlin d u n g a n  K o m p o n e n  B a ja  Je m b a ta n  d e n g a n  C a ra  
P en g eca tan .

A A S H T O  :

A A S H T O  M 1 1 1 M /M 1 1 1 -1 5  : Z in c  (H o t-D ip  G a lva n ized ) C o a tin g s  on  Iro n  a n d  S te e l
P ro d u c ts .

A A S H T O  M 1 6 9 -1 5  : S te e l B ars, C arbon , C o ld  F in ish ed , S ta n d a rd  Q u a lity
A A S H T O  M 2 7 0 M /M 2 7 0 -1 5  : C a rb o n  A n d  H ig h -s tre n g th  L o w -A llo y  S tru c tu ra l S te e l

Sh a p es, P la te s , a n d  B a rs  a n d  Q u e n c h e d -a n d -  
T e m p e re d  A llo y  S tru c tu ra l S te e l P la te s  f o r  B ridges.

A S T M  :

A S T M  A 3 0 7 -1 4 e1  : S ta n d a rd  S p e c ific a tio n  f o r  C a rb o n  S te e l B o lts , S tuds,
a n d  T h re a d e d  R o d  6 0 ,0 0 0  P S I  T en sile  S tre n g th  

A S T M  F 3 1 2 5 /F 3 1 2 5 M -1 5 a  : S ta n d a r d  S p e c ific a tio n  f o r  H ig h  S tre n g th  S tru c tu ra l
B o lts , S te e l a n d  A llo y  S teel, H e a t  T rea ted , 1 2 0  k s i (830  
M P a ) a n d  1 5 0  k s i (1 0 4 0  M P a ) M in im u m  T ensile  
S tren g th , In c h  a n d  M e tr ic  D im e n s io n s .

A m e ric a n  W e ld in g  S o c ie ty  (A W S ):

A W S  D 1 .1 /D 1 .1 M :2 0 1 5  : S tru c tu ra l W eld in g  C o d e  -  S te e l
A W S  D 1 .5 M /D 1 .5 :2 0 1 5  : B r id g e  W eld in g  C ode.

6) Pengajuan  K esiapan  K erja

a) S e b e lu m  m e m p ro d u k s i s tru k tu r  b a ja  je m b a ta n  P e n y e d ia  Ja sa  d ih a ru sk a n  
m e n y e ra h k a n  g a m b a r  s tru k tu r  (u k u ran , d im en si, d ll) u n tu k  m e n d ap a tk an  
p e rse tu ju a n  d a ri P en g a w a s P ek e rjaan .
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b ) S tru k tu r  b a ja  je m b a ta n  y an g  d ia ju k a n  o le h  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  b is a  d ib u k tik an  
m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  te k n is  b a ik  m e la lu i p e m o d e la n  d a n  p en g u jian .

c) P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  la p o ra n  p e n g u jia n  p a b rik  y an g  m e n u n ju k k a n  
k a d a r  b a h a n  k im ia  d an  p e n g u jia n  fis ik  u n tu k  se tiap  m u tu  b a ja  y an g  d ig u n a k a n  
d a la m  p e k e rjaan . B ila m a n a  la p o ra n  p e n g u jia n  p a b rik  in i t id a k  te rs e d ia  m a k a  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  h a ru s  m e m e rin ta h k a n  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  
p e n g u jia n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n e ta p k a n  m u tu  d an  s ifa t-s ifa t la in  d a ri b a ja  
p a d a  su a tu  le m b a g a  p e n g u jia n  y a n g  d ise tu ju i. L a p o ra n  p e n g u jia n  in i h a ru s 
d ise ra h k a n  d e n g a n  a ta u  seb ag a i p en g g a n ti se rtif ik a t p ab rik .

d) 3 (tiga ) sa lin an  dari se m u a  G a m b a r  K e rja  te r in c i y an g  d is ia p k a n  o le h  a tau  a tas  
n a m a  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  
d ise tu ju i. P e rse tu ju a n  in i tid a k  m e m b e b a sk a n  ta n g g u n g  ja w a b  P e n y e d ia  Ja sa  
te rh a d a p  p e k e rja a n  d a lam  K o n tra k  in i.

e) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  p ro g ra m  d an  m e to d e  p e la k sa n a a n  y an g  
d iu su lk a n  te rm a su k  se m u a  G a m b a r  K e rja  d an  ran c a n g a n  u n tu k  p e k e rja a n  
se m e n ta ra  y a n g  d ip e rlu k an . D a ta  y a n g  d ise ra h k a n  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rlu k a n  
h a ru s  m e lip u ti ta n g g a l u n tu k  k u n ju n g a n  b e n g k e l, p e n g ir im a n  d an  p em a sa n g a n , 
u su la n  p e m b o n g k a ra n  s tru k tu r  e k s is tin g , m e to d e  p e m a sa n g a n , p e n u n ja n g  d an  
p e n g a k u  se m e n ta ra  u n tu k  g e la g a r  se la m a  p e m a sa n g a n , d e ta il sam b u n g an  d an  
p e n g h u b u n g , p e n g a lih a n  la lu  lin tas  p a d a  a ta u  d i lu a r  je m b a ta n  la m a  d an  se tiap  
k e te ra n g a n  y an g  b e rk a ita n  la in n y a  u n tu k  m e n y e le sa ik a n  p e k e r ja a n  te rse b u t.

f) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e m b e rita h u  k e p a d a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  se c a ra  te r tu lis  
se k u ra n g -k u ra n g n y a  24  ja m  seb e lu m  m em u la i p e m b o n g k a ra n  s tru k tu r  la m a  a tau  
p e m a sa n g a n  s tru k tu r  b a ja  y an g  b aru .

g ) U n tu k  je m b a ta n  s tru k tu r  b a ja  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa , P e n y e d ia  
J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  rin c ia n  ja d w a l p e k e rja a n  d an  p e rle n g k a p a n  
p e n g e n d a lia n  la lu  lin ta s  u n tu k  se m u a  je m b a ta n  y an g  a k a n  d ip a sa n g  d an  h a ru s  
m e n d a p a t p e rse tu ju a n  dari P e n g a w a s  P e k e rja a n  seb e lu m  m e m u la i o p erasi 
p em a sa n g a n .

7) P en y im p an an  d an  P erlindungan  B ah an  B a ja  S truk tu r y ang  d ised iakan  P en y ed ia  Jasa

a) P en y im p an an  B ahan

P e k e rja a n  b a ja , b a ik  fa b rik a s i di b e n g k e l d an  di lap an g an , h a ru s  d itu m p u k  di 
a ta s  b a lo k  p e n g g a n ja l a tau  la n d a sa n  sed em ik ian  ru p a  se h in g g a  tid a k  
b e rse n tu h a n  d en g a n  ta n a h  d an  d e n g a n  su a tu  c a ra  y an g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s 
P e k e rjaan . B ila m a n a  p e k e rja a n  b a ja  d itu m p u k  d a lam  b e b e ra p a  lap is , m a k a  
p e n g g a n ja l u n tu k  se m u a  lap is  h a ru s  b e ra d a  d a la m  sa tu  g a ris .

b ) P erlin d u n g an  B ahan

B a h a n  h a ru s  d ilin d u n g i d a ri k o ro s i, d an  k e ru sa k a n  la in n y a  d a n  h a ru s  te ta p  b eb as 
d a ri k o to ran , m in y ak , g e m u k , d an  b e n d a -b e n d a  a s in g  la in n y a . P e rlin d u n g a n  
k o ro s i d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  g a lv a n isa s i d an  a ta u  p e n g e c a tan  p a d a  
p e rm u k a a n n y a
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(1 ) G a lv an isa s i

S em u a  e le m e n  s tru k tu r  b a ja  te rm a su k  e le m e n  G e la g a r  B a ja  K o m p o sit 
y a itu  g e la g a r  b a ja , p e la t, b a u t, m u r, r in g  d an  se je n isn y a  h aru s 
d ig a lv a n isa s i d e n g a n  s is tem  p e n c e lu p a n  p a n a s  sesu a i d e n g a n  A A S H T O  
M 1 1 1 M -1 5 .

(2 ) P e n g e c a ta n

P e rm u k a a n  y an g  ak an  d ic a t h a ru s  b e rs ih  d an  b e b a s  da ri lem ak , d eb u , 
p ro d u k  k o ro s i, re s id u  g aram , d an  seb ag a in y a .

Jen is , k o m p o s is i d an  te b a l c a t h a ru s  sesu a i d e n g a n  M a n u a l SE 
N o .2 6 /S E /M /2 0 1 5  (P e rlin d u n g a n  K o m p o n e n  B a ja  Je m b a ta n  d en g an  
C a ra  P en g eca tan ).

A p a b ila  d ite n tu k a n  la in  m a k a  s is te m  p ro te k s i d a p a t d ila k u k a n  d en g an  
c a ra  p e n g e c a ta n  d e n g a n  b a h a n  c a t y an g  te la h  te r le b ih  d a h u lu  d ise tu ju i 
je n is  d an  k e te b a la n n y a  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  d i lo k as i p ek e rjaan . 
P e m a so k  h a ru s  m e m b e rik a n  la p isa n  p e lin d u n g  aw a l (p r im e r  co a tin g )  
y a n g  b e ru p a  c a t d a sa r  u n tu k  m e n g h in d a ri te ija d in y a  k a ra t seb e lu m  
p e n g e c a tan .

8) P erba ikan  T erhadap  P ekerjaan  Y an g  T id ak  M em en u h i K eten tuan

K o m p o n e n  s tru k tu r  je m b a ta n  y a n g  m e n u ru t p e n d a p a t P e n g a w a s  P e k e rja a n  tid a k  d ira k it 
d a n /a ta u  d ip a sa n g  sesu a i k e te n tu a n  dari S p es ifik as i in i a ta u  d ian g g ap  t id a k  m e m e n u h i 
k e te n tu a n  d a la m  h a l la in n y a , h a ru s  d ip e rb a ik i se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P en g a w a s P ek e rjaan . P e rb a ik a n  d a p a t te rm a su k  p e n g g a n tia n  k o m p o n e n  y an g  ru sak  a tau  
h ilan g  d an  p e m a sa n g a n n y a , p e lu ru sa n  p e la t y an g  b en g k o k , p e rb a ik a n  p e la p isa n  
p e rm u k a a n  y a n g  ru sa k  a ta u  h a l-h a l la in n y a  y a n g  d ia n g g a p  p e r lu  o le h  P en g a w a s 
P ek e rjaan .

B e b a n  p e k e rja a n  p e rb a ik a n  y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  seb ag a i ak ib a t 
a d a n y a  k o m p o n e n  y an g  ru sa k  a ta u  h ilan g  k a re n a  k e la la ia n  P e n y e d ia  J a s a  m en jad i 
tan g g u n g  ja w a b  P e n y e d ia  Jasa .

P ekerjaan  b a ja  y an g  ru sak  se lam a  p eny im panan , p en an g an an  a tau  p em asan g an  harus 
d iperba ik i sam pai d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . Setiap  b ah an  a tau  sam bungan  y ang  
ru sak  sebelum  d iperba ik i ha rus d ito lak  dan  segera  d isin g k irk an  dari pekerjaan .

E lem en  b a ja  d engan  d im ensi di lu a r  to le ran si y an g  d isyara tkan  da lam  P asa l 7 .4 .1 .4) tid ak  
ak an  d ite rim a  u n tu k  d igu n ak an  d a lam  pekerjaan .

U n tu k  je m b a ta n  s tru k tu r  b a ja  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa , ek e m e n  s tru k tu r  
je m b a ta n  y an g  m e n u ru t p e n d a p a t P e n g a w a s  P e k e rja a n  tid a k  d ira k it d a n /a ta u  d ip asan g  
se su a i k e te n tu a n  d a ri S p es ifik as i in i a ta u  d ian g g ap  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  hal 
la in n y a , h a ru s  d ip e rb a ik i se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P ek erjaan . 
P e rb a ik a n  d a p a t te rm a su k  p e n g g a n tia n  e le m e n  y an g  ru sa k  a tau  h ilan g  d an  
p e m a sa n g a n n y a , p e lu ru sa n  p e la t y an g  b e n g k o k , p e rb a ik a n  la p isa n  p e rm u k a a n  y an g  
ru sa k  a tau  h a l-h a l la in n y a  y a n g  d ia n g g a p  p e rlu  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .
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9)

7.4 .2

1)

2)

P eng en d a lian  L a lu  L in tas

P e n g e n d a lia n  la lu  lin ta s  h a ru s  sesu a i d en g a n  k e te n tu a n  p a d a  S eksi 1.8, M a n a je m e n  d an  
K e se la m a ta n  L a lu  L in ta s , d en g a n  k e te n tu a n  ta m b a h a n  b e r ik u t ini:
B ila m a n a  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  m e m e rlu k a n  p e m b o n g k a ra n  a tau  
p e n u tu p a n  se lu ru h  je m b a ta n  lam a , m a k a  p ro g ra m  p e n u tu p a n  h a ru s  d ik o o rd in a s ik a n  
d e n g a n  P en g a w a s P e k e rja a n  a g a r  p e n g a lih a n  la lu  lin ta s  (d e to u r)  a ta u  p e rle n g k a p a n  
a l te rn a tif  la in n y a  d a p a t d ise d ia k a n  u n tu k  m e m p e rk e c il g a n g g u a n  te rh a d a p  la lu  lin tas .

B A H A N

B a ja  S truk tu r

K ecu a li d itu n ju k k a n  la in  d a la m  G am b ar, b a ja  k a rb o n  u n tu k  p a k u  k e lin g , b a u t  a tau  las 
h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  A A S H T O  M 2 7 0 M /M 2 7 0 -1 5 .

K ecu a li d itu n ju k k a n  la in  d a lam  G a m b a r, b a ja  k a rb o n  s tru k tu r  u n tu k , b a u t a ta u  la s  h a ru s  
sesu a i d e n g a n  p e rsy a ra ta n  S N I 6 7 6 4 :2 0 1 6  a ta u  A S T M  A 3 6 /A 3 6 M -1 4 . B a ja  s tru k tu r  
h a ru s  m em ilik i m u tu  m in im u m  sesu a i d e n g a n  T ab e l 7 .4 .2 .1 ).

T a b e l 7 .4 .2 .1 ) K e te n tu a n  K e k u a ta n  M in im u m  B a ja  S tru k tu r

M u tu  B a ja  S tr u k tu r
K u a t L e leh K u a t T a r ik  P u tu s

M in im u m  (M P a )

Grade 250 250 400
Grade 345 345 450
Grade 485 485 585

Grade 690 Tebal Pelat < 63,5 m m 690 760
Tebal Pelat > 63,5 mm 620 690

M u tu  b a ja , d an  d a ta  y an g  b e rk a ita n  la in n y a  h a ru s  d ita n d a i d e n g a n  je la s  p a d a  u n it-u n it  
y an g  m e n u n ju k k a n  id e n tif ik a s i se la m a  fa b rik a s i d an  p em a sa n g a n .

B aut, M u r d an  R ing

a) B a u t d a n  m u r h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari A S T M  A 3 0 7 -1 4 e1  M ild  S te e l  
B o lts  a n d  N u ts  (G rade  A ) ,  d an  m e m p u n y a i k e p a la  b a u t d an  m u r b e rb e n tu k  seg i 
en a m  (h exa g o n a l)

b ) B au t, M u r d an  R in g  d a ri B a ja  G e se r  M u tu  T in g g i

B au t, m u r  d an  rin g  d a ri b a ja  m u tu  tin g g i h a ru s  d ifa b rik a s i da ri b a ja  k a rb o n  y an g  
d ik e rja k a n  se c a ra  p an a s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a ri A S T M  F 3 1 2 5 /F 3 1 2 5 M -1 5 a  
d e n g a n  k e k u a ta n  le le h  m in im u m  92 k s i (634  M P a) d a n  130 k si (896  M P a) 
m a s in g -m a s in g  u n tu k  tip e  A 3 2 0  d a n  A 4 9 0  d a n  e lo n g a s i (e lo n g a tio n ) m in im u m  
14% .

B a u t m u tu  tin g g i b o le h  d ig u n a k a n  b ila  m e m e n u h i k e te n tu a n  b eriku t:

i) S ifa t m e k a n isn y a  se su a i d en g a n  k e te n tu a n  y an g  b e rla k u

ii) D ia m e te r  b a ta n g , lu a s  tu m p u  k e p a la  b au t, d an  m u r a ta u  p e n g g a n tin y a  
h a ru s  le b ih  b e sa r  d a ri n ila i n o m in a l y an g  d ite ta p k a n  d a la m  k e te n tu a n  
y a n g  b e rla k u . U k u ra n  la in n y a  b o le h  b e rb e d a
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iii)  C a ra  p e n a rik a n  b a u t d an  p ro se d u r  p e m e rik sa a n  u n tu k  a la t sam b u n g  
b o le h  b e rb e d a  dari k e te n tu a n  y a n g  b e r la k u  se la m a  p e rsy a ra ta n  g a y a  
ta r ik  m in im u m  a la t sa m b u n g  p a d a  T ab e l 7 .4 .2 .(2 ) te rp e n u h i d an  
p ro se d u r  p e n a r ik a n n y a  d a p a t d ip e rik sa .

T ab e l 7 .4 .2 .2 ) K e te n tu a n  B e b a n  T a rik  B a u t u n tu k  tip e  C ritic a l S lip  J o in t

U kuran N om inal 
(mm) dan 

N ilai Putaran Ulir- 
pitch  (mm)

B eban Tarik M inim um  dengan M etoda Pengukuran Panjang
(kN)

T ip e  A 325 T ip e  A 4 9 0

M 12 x 1,75 50,6 70
M 16 x 2,0 94,2 130
M 20 x 2,5 147 203
M 22 x 2,5 182 251
M 24 x 3,0 212 293
M 27 x 3,0 275 381
M 30 x 3,5 337 466
M 36 x 4,0 490 678

K eterangan : M 12 x  1,75 adalah B au t dengan diam eter 12 m m  (term asuk u lir) dan p itch  adalah
pergerakan dalam  1 putaran 360° bau t sebesar 1,75 mm.

B a u t d e n g a n  s ta n d a r  m u tu  y an g  la in  d a p a t d ig u n a k a n  a p a b ila  p ro d u se n  d a p a t 

m e m b e rik a n  d a ta  k e k u a ta n  m a te ria l ( p r o o f  lo a d  d an  g a y a  ta r ik  p u tu s)  d an  g a y a  

ta r ik  m in im u m  bau t.

K u n c i to rs i h a ru s  d iv e rif ik a s i te rh a d a p  b e b a n  ta r ik  m in im u m  b a u t d en g an  
m e n g g u n a k a n  a la t uku r.

P e n g g u n a a n  m e to d e  k u n c i to rs i h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  te liti  d a n  m e m e rlu k a n  
p e rh a tia n  y an g  le b ih  d e ta il. V e rif ik a s i k u n c i to rs i  di la p a n g a n  h a ru s  d ilak u k an  
se tiap  h a ri atau:
■

■

■

■

K e tik a  lo t da ri k o m p o n e n  ra n g k a ia n  b a u t (b au t, r in g  d an  m u r)  d ig an ti; 

K e tik a  lo t da ri k o m p o n e n  ra n g k a ia n  b a u t (b a u t, r in g  d a n  m u r) d ib e ri 
p e lu m a s  k e m b a li;

K e tik a  te rd a p a t p e rb e d a a n  y an g  s ig n if ik a n  p a d a  p e rm u k a a n  b au t, u lir, 
m u r  a ta u  ring ;

K e tik a  m e n g g a n ti k u n c i to rs i  a ta u  k o m p o n e n  u ta m a  d a ri k u n c i to rs i 
d iu b a h  (d ib e ri p e lu m as).

P e n g e n c a n g a n  b a u t d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e d o m a n  
p e m a sa n g a n  b a u t jem b a tan .

c) B a u t d a n  m u r h a ru s  d ita n d a i u n tu k  id e n tif ik a s i sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  dari 
A S T M  F 3 1 2 5 /F 3 1 2 5 M -1 5 a . U k u ra n  b a u t h a ru s  se b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar.

3) P ak u  P eng h u b u n g  G e se r  Y a n g  D ilas

P a k u  p e n g h u b u n g  g e se r  (sh e a r  c o n n e c to r  s tu d s )  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari 
A A S H T O  M 1 6 9 -1 5  S te e l B ars, C arbon , C o ld  F in ished , S ta n d a r d  Q uality . G ra d e  1015, 
1018 a tau  1020, b a ik  b a ja  " se m i-k ille d ' m a u p u n  " fu lly  k i l le d '.
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4) B ah an  U n tu k  K ep erlu an  P engelasan

B a h a n  u n tu k  k e p e rlu a n  p e n g e la sa n  y an g  d ig u n a k a n  d a la m  p e n g e la sa n  lo g a m  d a ri k e las  
b a ja  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari SN I 0 3 -6 7 6 4 -2 0 0 2  h a ra s  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari 
A W S  D 1 .5 M /D 1 .5 :2 0 1 5 . D ia m e te r  k a w a t las (e lec tro d e )  las h a ra s  sesu a i d e n g a n  p o sis i 
p e n g e la sa n  d a n  k e te b a la n  p e la t.

5) B ah an  K ayu

B ila m a n a  d ip e rlu k a n , k a y u  u n tu k  lan ta i je m b a ta n  h a ru s  m e m e n u h i sy a ra t m in im u m  
k e la s  I m u tu  A .

6) Sertifikat

S em u a  b a h a n  b a k u  a ta u  acu an  y an g  d ip a so k  u n tu k  p e k e rja a n , b ila m a n a  d im in ta  o leh  
P e k e rja a n , h a ru s  d ise rta i se rtif ik a t da ri p a b rik  p e m b u a tn y a  y a n g  m e n y a ta k a n  b a h w a  
b a h a n  te rs e b u t te la h  d i p ro d u k s i sesu a i d e n g a n  fo rm u la  s ta n d a r d an  m e m e n u h i sem ua 
k e te n tu a n  d a la m  p e n g e n d a lia n  m u tu  dari p a b rik  p e m b u a ta n n y a . S e rtif ik a t h a ru s 
m e n u n ju k k a n  se m u a  h a s il p e n g u jia n  s ifa t-s ifa t f is ik  b a h a n  b ak u , d an  d ise ra h k a n  k e p a d a  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  ta n p a  b ia y a  ta m b ah an .

K e te n tu a n  in i h a ru s  d ig u n ak an , te ta p i tid a k  te rb a ta s  p a d a  p ro d u k -p ro d u k  a ta u  b a g ia n - 
b a g ia n  y a n g  d i ro l, b au t, b a h a n  d an  p e m b u a ta n  la n d a sa n  je m b a ta n  d a n  g a lv an isa s i.

B ila  d ip e rlu k a n  P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t m e m in ta  p e n g u jia n  ta m b a h a n  b e ru p a  
p e n g u jia n  b ah an , p e n g u jia n  b au t, p e n g u jia n  las, p e n g u k u ra n  d im en si, lo a d in g  te s t  d an  
la in -la in  y a n g  d ila k u k a n  o le h  le m b a g a  p e n g u jia n  in d ep en d en .

7) K hu su s B ahan  Jam b atan  S truk tu r B a ja  y ang  d ised iak an  o leh  P en g g u n a  Jasa

a) U m u m

S em u a  b a h a n  a tau  e le m e n  b a ja  u n tu k  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  y an g  
te la h  d ib e li se b e lu m n y a  o le h  P e n g g u n a  Ja sa  d an  d is im p a n  d a lam  sa tu  g u d an g  
p e n y im p a n a n  b e rb a g a i p e ra la ta n  P e n g g u n a  J a sa  a tau  leb ih . B a h a n  u n tu k  se tiap  
s tru k tu r  je m b a ta n  y a n g  d ib e rik a n  d a p a t b a ru  a tau  p e rn a h  d ip a sa n g  se b e lu m n y a  
p a d a  lo k a s i la in .

K e te n tu a n  b a h a n  d an  p ro se d u r  p e m a sa n g a n  u n tu k  se tiap  s tru k tu r  je m b a ta n  y an g  
d ib e rik a n  d a p a t b e rb e d a -b ed a  m e n u ru t su m b e r s is tem  p a te n t b a h a n  y a n g  te la h  
d ib e li se b e lu m n y a  o le h  P e n g g u n a  Jasa . S is tem  te rse b u t d a p a t te rm a su k  a tau  
tid a k  te rm a su k  e le m e n  lan ta i je m b a ta n  d an  d a p a t d ip a sa n g  d e n g a n  sa la h  sa tu  
c a ra  p e la k sa n a a n  k a n tile v e r  b e r ik u t in i :

i) P e ra k ita n  a w a l se lu ru h  e le m e n  u ta m a  s tru k tu r  j  em b a ta n  te rm a su k  b e b a n  
p e n g im b a n g  (c o u n te r -b a la n c e ) y an g  c o co k , p a d a  p e n y a n g g a  se m en ta ra  
y a n g  te la h  d is iap k an , d e n g a n  d e m ik ia n  s tru k tu r  y an g  te rp a sa n g  d a p a t 
se c a ra  b e rta h a p  d ilu n c u rk a n  d a ri sa tu  u ju n g  je m b a ta n  ke  u ju n g  
je m b a ta n  la in n y a .

ii) P e ra k ita n  b e rta h a p  e le m e n  u ta m a  s tru k tu r  je m b a ta n  d im u la i dari 
s tru k tu r  ra n g k a  a n k u r  y an g  te la h  d ip e rs ia p k a n  se b e lu m n y a  p a d a  sa tu  
u ju n g  je m b a ta n .
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b ) E le m e n  S tru k tu r  Je m b a ta n  R a n g k a  B a ja

E le m e n  S tru k tu r  Je m b a ta n  R a n g k a  B a ja  y a n g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa  
a k a n  m e n c a k u p  se lu ru h  e lem en , sub  e lem en , la n d a sa n , p e rk a k a s  d an  p e ra la ta n  
y a n g  m em u n g k in k a n  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  m e ra k it  d an  m e m a sa n g  s tru k tu r  
je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  m e n u ru t p ro se d u r  y an g  d isa ra n k a n  o le h  p a b rik  
p e m b u a tn y a .

B a h a n -b a h a n  y an g  d ise d ia k a n  u n tu k  je m b a ta n  a k a n  d ip a sa n g  d e n g a n  d u a  
p ro se d u r  p o k o k  p e m a sa n g a n  je m b a ta n  ak an  te rm a su k , ta p i tid a k  b o le h  d ib a ta s i, 
sep e rti b e r ik u t in i :

i) P e m a sa n g a n  D e n g a n  C a ra  P e lu n c u ra n

S e lu ru h  p a n e l ra n g k a  u ta m a  te rm a su k  b a ta n g -b a ta n g  p e n u la n g a n  j ik a  
d ip e rlu k a n , se m u a  g e la g a r  m e lin ta n g  (tra so m ), ik a ta n  an g in , p e n g a k u  
v e rtik a l, a la t p e n g g a ru , p a to k  d an  la n d a sa n  sen d i b e rsa m a  d e n g a n  
se m u a  p e rle n g k a p a n  p e n g a k u , p e n g a n g k a t, p e n y a m b u n g , p e ra n g k a t 
p en y a m b u n g  a n ta r  s tru k tu r  ra n g k a  ( lin k in g  s tee l) , p e rk a k a s  k ec il u n tu k  
m e ra k it  d an  k o m p o n e n  p e lu n c u ra n  ta m b a h a n  sep erti ro l p e ra k ita n , ro l 
p e lu n c u r, ro l p e n d a ra ta n , p e ra la ta n  d o n g k ra k  h id ro lik  d an  b a h a n  u n tu k  
p e ra k ita n  k e ra n g k a  p e n g im b a n g  d an  u ju n g  p e lu n c u ra n  (la u n c h in g  
n o se).

ii) P e m a sa n g a n  D e n g a n  P e ra k ita n  B ertah ap

S e lu ru h  k e ra n g k a  u ta m a  te rm a su k  b a g ia n  e le m e n -e le m e n  b a tan g , 
d ia g o n a l, g e la g a r  m e lin ta n g , p e n g a k u  (b ra c in g ), p a to k , b a lo k  
m e m a n ja n g  (s tr in g er), p e la t b u h u l, p e la t sam b u n g , san d a ra n  (ra ilin g ), 
la n d a sa n  je n is  e la s to m e r  b e ru p a  k a re t a lam  a ta u  s in te tis , b e rsa m a  
d e n g a n  se lu ru h  p e n y a m b u n g  y an g  d ip e rlu k a n , p e ra n g k a t p e n y a m b u n g  
a n ta r  s tru k tu r  ran g k a , d o n g k ra k  h id ro lik , p e rk a k a s  k ec il u n tu k  m e ra k it 
d a n  b a h a n  u n tu k  p e ra k ita n  s tru k tu r  ra n g k a  ankur.

T e rg a n tu n g  p a d a  ra n c a n g a n  p a te n t da ri s tru k tu r  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  
y a n g  a k a n  d ip asan g , P e n g g u n a  J a s a  ju g a  d a p a t m e n y e d ia k a n  b a h an  
u n tu k  p e m a sa n g a n  se lu ru h  lan ta i je m b a ta n , te rm a su k  se m u a  u n it  lan ta i 
p ra -fa b rik as i, k e rb , k lem , b a u t d an  p e rle n g k a p a n  la in n y a , a ta u  d a p a t 
m e n y e d ia k a n  se m u a  b a lo k  m e m a n ja n g  (s tr in g er)  b a ja  y a n g  d ip e rlu k a n , 
la n d a sa n  d an  p e rle n g k a p a n  u n tu k  p e la k sa n a a n  ac u a n  lan ta i u n tu k  
p e n e m p a ta n  lan ta i k ay u  y a n g  ak an  d ilin ta s i k e n d a raan . B ila m a n a  su a tu  
la n ta i k a y u  u n tu k  lin ta sa n  k e n d a ra a n  d ise d ia k a n , m a k a  p a p a n  d an  k e re b  
d a ri k a y u  a k a n  d ip a so k  o le h  P e n y e d ia  Jasa.

c) P e m e rik sa a n , P en g u m p u lan , P e n g a n g k u ta n  d a n  P e n g ir im a n  B a h a n  Jem b a tan

S e lu ru h  b a h a n  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa  ak an  d ip e ro le h  P e n y e d ia  
J a sa  p a d a  sa tu  d e p o t p e n y im p a n a n  p e ra la ta n  a ta u  leb ih  y a n g  te la h  d ite n tu k a n  
d a n  d ise b u tk a n  d a lam  d o k u m e n  p e m ilih an .

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e m b u a t se lu ru h  p e n g a tu ra n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  se rah  
te r im a  y a n g  te p a t  p a d a  w a k tu n y a , p e n g a n g k u ta n  d an  p e n g ir im a n  y an g  a m an  ke 
lo k as i p e k e rja a n  a ta s  se lu ru h  b a h a n  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Jasa . 
P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e m e rik sa  d an  m e n g a w a s i k u a n tita s  d an  k o n d is i se lu ru h  
b a h a n  y an g  ak an  d ise d ia k a n  o le h  P e m ilik  te rh a d a p  d a fta r  p e n g a p a la n  dari
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p a b rik  p e m b u a tn y a  seb e lu m  m e n e rim a  b a h a n  te rs e b u t d a n  h a ru s  m e la p o rk a n  
d a n  m e n d a p a tk a n  k e p a s tia n  da ri w a k il P e n g g u n a  Ja sa  d i g u d a n g  p e n y im p a n a n  
b a h a n  a tas  se tiap  k e ru sa k a n  a tau  k e h ila n g a n  se tiap  b a h a n  y an g  d item u k an . 
P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n a n d a ta n g an i su ra t p e n g ir im a n  b e g itu  se lesa i 
p e m e rik sa a n  d an  p e n c a ta tan , d an  se la n ju tn y a  h a ru s  b e r ta n g g u n g  ja w a b  atas 
k e h ila n g a n  se tiap  b a h a n  d a lam  p e n a n g a n a n n y a .

B a h a n  y an g  d ise d ia k a n  o leh  P e n g g u n a  J a sa  y an g  h a n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  
se m e n ta ra  se la m a  o p e ra s i p e m a sa n g a n , sep erti b a h a n  u n tu k  s tru k tu r  ra n g k a  
p e m b e ra t (a n c h o r  fr a m e ) ,  s tru k tu r  ra n g k a  p e n g im b a n g  (co u n te r -b a la n c e  
f r a m e ) ,  p e ra n c a h  u ju n g  p e lu n c u ra n  (la u n c h in g  n o se  fr a m e w o r k ) ,  ro l p e rak itan , 
ro l p e lu n c u ra n , ro l p e n d a ra ta n , p e ra la ta n  d o n g k ra k  h id ro lik  d a n  p e rk a k a s  
p e ra k ita n  la in n y a , h a ru s  d iin v e n ta risa s ik a n  se c a ra  te rp isa h  p a d a  saa t 
d ise ra h te rim a k an  k e p a d a  P e n y e d ia  Jasa . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g e m b a lik a n  
se m u a  b a h a n  te rs e b u t p a d a  P e n g g u n a  Ja sa  d a lam  k e a d a a n  b a ik  se te la h  o p erasi 
p e m a sa n g a n  se lesa i.

d ) P e n a n g a n a n  d an  P e n y im p a n a n

S e lu ru h  b a h a n  h a ru s  d is im p a n  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 1.11 S p esifik asi 
in i d e n g a n  k e te n tu a n  ta m b a h a n  b e rik u t :

i) S e lu ru h  b a g ia n  s tru k tu r  b a ja  d a n  b e n tu k  la in n y a  h a ru s  d ite m p a tk a n  di 
a ta s  p e n y a n g g a  k a y u  a ta u  p e n a h a n  g e lin c ir  d i a tas  lan ta i g u d a n g  a tau  
te m p a t p e n y im p a n a n  y a n g  m e m p u n y a i d ra in a se  y an g  m em ad a i.

ii) B a g ia n  s tru k tu r  b e rb e n tu k  g e la g a r  I a ta u  p ro f il k a n a l h a ru s  d is im p an  
d e n g a n  b a g ia n  b a d a n  (w eb) b a lo k  d a la m  p o s is i te g a k  u n tu k  m e n c e g a h  
te rg e n a n g n y a  a ir  d an  te r ta h a n n y a  k o to ra n  p a d a  b a g ia n  b a d a n  (w eb) 
g e la g a r  te rseb u t.

iii)  S em u a  e le m e n  se jen is  h a ru s  d is im p a n  d i su a tu  te m p a t u n tu k  
k e m u d a h a n  p e n g e n a la n  d an  se la m a  p e n y im p a n a n  se m u a  e le m e n  h a ru s  
d ile ta k k a n  sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  se m u a  ta n d a  p e n g ir im a n  p a d a  
e le m e n  te rs e b u t d a p a t d ite m u k a n  ta n p a  m e n g g e se r  a tau  m e m in d a h  
e le m e n  y a n g  b e rse b e la h an .

iv ) S e lu ru h  b a u t d an  p e rle n g k a p a n  k e c il h a ru s  d is im p a n  d a lam  w a d a h  a tau  
k a le n g  d i lo k as i y an g  k e rin g  d an  tid a k  te re k sp o s  cuaca .

e) P e n g g a n tia n  E lem en  Y a n g  H ila n g  A ta u  R u sa k  B e ra t

B ila m a n a  d ip e rin ta h k a n  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan , e lem en  y a n g  h ila n g  a tau  
ru sa k  b e ra t sep erti y an g  d ic a ta t m e n u ru t P asa l 7 .4 .2 .7 ).c )  b e lu m  d ite r im a  dari 
P e n g g u n a  Jasa , m a k a  h a ru s  d ise d ia k a n  o le h  P e n y e d ia  Jasa . D a la m  h a l in i, 
P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n ja m in  b a h w a  se m u a  e le m e n  b a ru  y an g  d ip a so k  te rd ir i 
d a ri b a h a n  y an g  se ta ra  a tau  le b ih  b a ik  d a ri sp es ifik as i p a b rik  a s lin y a , d a n  se m u a  
e le m e n  fab rik a s i d ib u a t, d ise le sa ik a n  d a n  d ita n d a i d e n g a n  te liti  se su a i d en g an  
d im e n s i d an  to le ra n s i sep erti d itu n ju k k a n  d a lam  g a m b a r  k e r ja  d a ri p a b rik  
aslin y a .

P e n g g a n tia n  e le m e n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sesu a i d e n g a n  h a s il p e m e rik sa a n  d an  
d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . S eb ag a i ta m b a h a n , P e n g a w a s  P e k e rja a n  
d a p a t m e m in ta  se rtif ik a t b a h a n  a ta u  b u k ti p e n d u k u n g  la in n y a  a tas  s ifa t-s ifa t 
b a h a n  y an g  d ip a so k  b ila  d ia n g g a p  p erlu .
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f) P e rb a ik a n  E le m e n  Y a n g  A g a k  R u sak

B ila m a n a  d ip e rin ta h k a n  o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n , m a k a  e le m e n  y a n g  d ic a ta t 
m e n u ru t P asa l 7 .4 .2 .7 ).c )  d i a ta s  d a la m  k e a d a a n  ru sa k /a g a k  ru sa k  sa a t d ite r im a  
d a ri P e n g g u n a  J a sa  h a ru s  d ip e rb a ik i o le h  P e n y e d ia  Jasa . P e rb a ik a n  y an g  
d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g aw as P e k e rja a n  h a ru s  d ib a ta s i p a d a  p e lu ru sa n  p e la t-  
p e la t y an g  b e n g k o k  d an  e lem en  m in o r  la in n y a , p e rb a ik a n  re ta k  y an g  b u k a n  
k a re n a  k e le la h a n  d i b e n g k e l d e n g a n  p e n g e la sa n  d a n  p e n g e m b a lia n  k o n d is i 
la p isa n  p e rm u k a a n  y an g  ru sak . P e k e rja a n  p e rb a ik a n  te rs e b u t h a ru s 
d ila k sa n a k a n  p a d a  b e n g k e l y an g  d ise tu ju i sesu a i d e n g a n  p e tu n ju k  d a ri 
P e n g a w a s  P e k e rja a n  d e n g a n  k e te n tu a n  b e r ik u t ini:

i) P e lu ru sa n  B a h a n  Y a n g  B e n g k o k

P e lu ru sa n  p e la t d an  e le m e n  m in o r  da ri b en tu k -b e n tu k  la in n y a  h a ru s  
d ila k -sa n a k a n  m e n u ru t c a ra  y an g  tid a k  a k a n  m e n y e b a b k a n  k e re ta k a n  
a ta u  k e ru sa k a n  la in n y a . L o g am  tid a k  b o le h  d ip a n a sk a n  k e c u a li k a lau  
d iiz in k a n  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . B ila m a n a  d ila k u k a n  p e m a n a sa n  
m a k a  te m p e ra tu r  tid a k  b o le h  le b ih  tin g g i d a ri w a m a  “m e ra h  ch e rry  tu a ” 
y a n g  d ih a s ilk an .

B ila m a n a  p e m a n a sa n  te la h  d ise tu ju i u n tu k  p e lu ru sa n  e le m e n  y an g  
m e le n g -k u n g  a ta u  b en g k o k , lo g a m  h a ru s  d id in g in k a n  se la m b a t 
m u n g k in  se te lah  p e k e rja a n  p e lu ru sa n  se lesa i. S e te lah  p e n d in g in a n  
se le sa i p e rm u k a a n  lo g am  h a ru s  d ip e rik sa  d e n g a n  te liti  a p a k a h  te r ja d i 
k e re ta k a n  a k ib a t p e lu ru sa n  te rse b u t. B a h a n  y a n g  re ta k  tid a k  b o le h  
d ig u n a k a n  d a n  se lu ru h  b a h a n  h a ru s  d ig a n ti sam p a i d ite r im a  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

ii) P e rb a ik a n  H a s il P en g e la sa n  Y a n g  R e tak

H a s il p e n g e la sa n  y an g  re ta k  a ta u  ru sa k  p a d a  e le m e n  y an g  d ila s  di 
b e n g k e l h a ru s  d ik u p as , d is ia p k a n  d an  d ilas  u la n g  d e n g a n  te liti  m e n u ru t 
s ta n d a r  p e n g e la sa n  y an g  d ite n tu k a n  p a b rik  p e m b u a tn y a  se su a i d en g an  
m u tu  a ta u  m u tu -m u tu  b a h a n  y an g  a k a n  d ilas . P ro se d u r p e n g e la sa n  y an g  
a k a n  d ip a k a i u n tu k  p e k e r ja a n  p e rb a ik a n  h a ru s  d ira n c a n g  sed em ik ian  
h in g g a  d a p a t m e m p e rk e c il se tiap  d is to rs i p a d a  e le m e n  e le m e n  y an g  
sed an g  d ip e rb a ik i, a g a r  to le ra n s i fab rik a s i y an g  d ite n tu k a n  p a b rik  
p e m b u a tn y a  d a p a t d ip e rtah an k an .

iii)  P e rb a ik a n  L a p isa n  P e rm u k a a n  Y a n g  R u sak

S eb ag ian  b e sa r  e le m e n  b a ja  y a n g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa  
m e m p u n y a i p e n y e le sa ia n  a k h ir  p a d a  p e rm u k a a n  d e n g a n  g a lv a n isa s i 
c e lu p  p an as . B ila m a n a  p e rm u k a a n  b a h a n  y an g  d ip a so k  te rd a p a t la p isan  
y a n g  d a la m  k e a d a a n  ru sak , m a k a  p e n g e m b a lia n  k o n d is i p a d a  te m p a t-  
te m p a t y an g  ru sak  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  
p e n y ia p a n  p e rm u k a a n  d an  p e n g e c a ta n  y a n g  d iu ra ik a n  d a lam  S eksi 8.7 
d a ri S p es ifik as i in i, u n tu k  p e rb a ik a n  p e rm u k a a n  y a n g  d ig a lv a n isa s i 
d e n g a n  p ro se s  ce lu p  panas.
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7.4 .3

1)

2)

g ) P e m a so k a n  B a h a n  L a n ta i K ay u

J ik a  d ise b u tk a n  d a lam  g a m b a r  p a b r ik  p e m b u a t je m b a ta n  a tau  d ip e rin ta h k a n  
o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e le n g k a p i se m u a  b a h a n  k ay u  
sep e rti p a p a n  lan ta i, p a p a n  lin ta sa n  k e n d a ra a n  d an  kerb .

K a y u  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  b a h a n  lan ta i je m b a ta n  se c a ra  u m u m  h a ru s  
m e m e n u h i k e te n tu a n  b a h an , p e n y im p a n a n  d an  k e c a k a p a n  k e r ja  u n tu k  b a ta n g  
k a y u  ( lu m b er)  d an  k a y u  (tim b er)  s e b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  S eksi
8 .10  dari S p es ifik as i in i. S em u a  k a y u  h a ru s  d ip a so k  d a lam  k e a d a a n  su d ah  
d ip o to n g  d a n  su d ah  d ilu b an g i m e n u ru t u k u ra n  y an g  d ib e rik a n  d a la m  g a m b a r  
k e r ja  da ri p a b rik  p e m b u a t je m b a ta n . K e c u a li d ip e rin ta h  la in  m e n u ru t P asa l 
7 .4 .2 .7 ).e )  d i a ta s , b au t, p a sak , m u r, r in g  p en u tu p  d an  p e ra n g k a t k e ra s  
p e n g h u b u n g  la in n y a  u n tu k  m e m a sa n g  la n ta i k a y u  tid a k  d ise d ia k a n  o leh  
P e n y e d ia  Jasa .

K E C A K A P A N  K E R J A

U m um

S em u a  e le m e n  y an g  d ira k it h a ru s  c o c o k  d an  te p a t d a lam  to le ra n s i y an g  d isy a ra tk a n  
d a la m  P asa l 7 .4 .1 .4 ).

S a m b u n g an  d e n g a n  b a u t h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  ring , j ik a  d ip e rlu k a n , u n tu k  m e n ja m in  
a g a r  ce lah  y a n g  m u n g k in  tim b u l a n ta r  p e rm u k a a n  b id a n g  y a n g  seg a ris  d an  
b e rd a m p in g a n  tid a k  m e la m p a u i 1 m m  u n tu k  b a u t g e se r  m u tu  tin g g i d an  2 m m  u n tu k  
je n is  sam b u n g an  la in n y a .

U n tu k  sa m b u n g a n  la s , m a k a  se tiap  p en y im p a n g a n  y an g  tid a k  d ik e h e n d a k i a k ib a t 
k e sa la h a n  p e n ja ja ra n  b a g ia n -b a g ia n  y a n g  ak an  d isa m b u n g  tid a k  m e la m p a u i 0 ,15 k a li 
k e te b a la n  p a d a  b a g ia n  y an g  le b ih  tip is  a tau  3 m m . A k a n  te ta p i, b a ik  p e rb e d a a n  k e te b a la n  
y a n g  tim b u l d a ri to le ra n s i ak ib a t p ro se s  ro llin g  m a u p u n  k o m b in a s i to le ra n s i ak ib a t 
p ro se s  ro llin g  d a n  k e sa la h a n  p e n ja ja ra n  y a n g  d iiz in k a n  d i a ta s , m a k a  p e n y im p a n g a n  
y a n g  m e la m p a u i 3 m m  h a ru s  d ip e rh a lu s  d en g a n  su a tu  k e la n d a ia n  1:4.

P em otongan

P e m o to n g a n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  se c a ra  a k u ra t, h a ti-h a ti d an  rap i. S e tiap  d e fo rm a s i y an g  
te r ja d i a k ib a t p e m o to n g a n  h a ru s  d ilu ru sk a n  k e m b a li. S u d u t te p i- te p i p o to n g a n  p a d a  
e le m e n  u ta m a  y an g  m e ru p a k a n  te p i b e b a s  se te la h  se lesa i d ik e rja k a n , h a ru s  d ib u la tk a n  
d e n g a n  su a tu  rad iu s  k ira -k ira  0,5 m m  a ta u  d itu m p u lk a n . P en g is i, p e la t p en y am b u n g , 
b a ta n g  p e n g ik a t d an  p e n g a k u  la te ra l d a p a t d ib e n tu k  d e n g a n  p e m o to n g a n  c a ra  g e se r  
(sh ea rin g ), te ta p i se tiap  b a g ia n  y a n g  ta ja m  sep e rti d u ri a k ib a t p e m o to n g a n  h aru s 
d ib u an g . S e tiap  k e ru sa k a n  y an g  te r ja d i a k ib a t p em o to n g a n  h a ru s  d ip e rb a ik i. S u d u t- 
su d u t in i u m u m n y a  d ib u la tk a n  d e n g a n  su a tu  rad iu s  1,0 m m .
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3) L u b an g  U n tu k  B au t

a) L u b a n g  u n tu k  B a u t T id a k  T e rb e n a m  (c o u n te r -su n k ) d a n  B a u t H ita m  (tidak  
te rm a su k  to le ra n s i rap a t. B a u t S ilin d e r ( tu rn e d  b a rre l b o lt) d a n  B a u t G e se r  
M u tu  T in g g i) :

D ia m e te r  lu b an g  tid a k  b o le h  le b ih  b e sa r  2 m m  d a ri d ia m e te r  n o m in a l bau t. 
S em u a  lu b a n g  h a ru s  d ib o r  a ta u  d ib o r  k e c il d a h u lu  k e m u d ia n  d ip e rb e sa r  a ta u  
d ilu b a n g i k e c il d e n g a n  a la t p o n s  k e m u d ia n  d ip erb esa r.

B ila m a n a  b e b e ra p a  p e la t a ta u  e le m e n  m e m b e n tu k  su a tu  e le m e n  m a jem u k . 
p e la t-p e la t te rs e b u t h a ru s  d ig ab u n g  m e n ja d i sa tu  d en g a n  m en g g u n a k a n  k le m  
a ta u  b a u t p e n y e te l d an  lu b an g  h a ru s  d ib o r  sam p a i se lu ru h  k e te b a la n  d a lam  sa tu  
k a li o p e ra s i. a tau  seb ag a i a lte rn a tif , p a d a  p e k e ija a n  y an g  sa m a  d an  d ik e ija k a n  
b e ru la n g -u la n g , p e la t a tau  e le m e n  d a p a t d ilu b a n g i se c a ra  te rp is a h  d en g an  
m e n g g u n a k a n  j ig  a ta u  m al. S em u a  b a g ia n  te p i lu b an g  y an g  ta ja m  sep e rti du ri 
a k ib a t p e lu b a n g a n  h a ru s  d ih a lu sk an /d ib u an g .

b ) L u b a n g  U n tu k  B a u t P as d an  B a u t S ilinder.

D ia m e te r  lu b an g  h a ru s  sam a  d e n g a n  d ia m e te r  n o m in a l B a u t B a tan g  (shank)  
a ta u  S ilin d e r (b a rre l). m e m e n u h i to le ra n s i -  0 .0  m m  . d an  +  0 ,15 m m .

B a g ia n -b a g ia n  y an g  a k a n  d ih u b u n g k a n  d e n g a n  b a u t to le ra n s i ra p a t a tau  s ilin d e r  
h a ru s  d ig a b u n g  m e n ja d i sa tu  d e n g a n  b a u t p e n y e te l a tau  k le m  d a n  lu b an g  h a ru s  
d ib o r  sam p a i se lu ru h  k e te b a la n  d a la m  sa tu  k a li o p e ra s i d an  se la n ju tn y a  
d ip e rb e sa r  se te lah  p e rak itan . B ila m a n a  c a ra  in i tid a k  d a p a t d ila k u k a n  m a k a  
b a g ia n -b a g ia n  y an g  te rp is a h  h a ru s  d ib o r m e la lu i j ig  b a ja  d an  d ip e rb e sa r  j ik a  
d ip e rlu k a n . S em u a  b a g ia n  te p i lu b an g  y an g  ta ja m  sep erti d u ri a k ib a t p e lu b a n g a n  
h a ru s  d ib u an g .

c) L u b a n g  U n tu k  B a u t G e se r  M u tu  T in g g i

L u b a n g  h a ru s  s ilin d ris  d an  te g a k  lu ru s  p a d a  p e rm u k a a n  p e la t k ecu a li 
d isy a ra tk a n  la in .

P a d a  u m u m n y a  d ia m e te r  lu b an g  1 m m  le b ih  b e s a r  d a ri d ia m a te r  n o m in a l u n tu k  
b a u t sam p a i d ia m e te r  16 m m  d an  1.5 m m  le b ih  b e sa r  da ri d ia m e te r  n o m in a l 
u n tu k  b a u t y an g  le b ih  besar.

Ja ra k  d ari p u sa t lu b an g  ke  te p i p e la t te rg a n tu n g  p a d a  k e te b a la n  p e la t. Ja ra k  dari 
p u s a t  lu b an g  sam p ai te p i p e la t h a s il p e m o to n g a n  c a ra  g e se r  h a ru s  m in im u m  1.7 
k a li d ia m e te r  n o m in a l b au t. sed a n g k a n  u n tu k  te p i p e la t y an g  d i ro l a ta u  d ip o to n g  
d e n g a n  las. h a ru s  m in im u m  1.5 k a li d ia m e te r  n o m in a l b au t.

L u b a n g  p e rs ia p a n  h a ru s  d i b o r  te r le b ih  d ah u lu . k e m u d ia n  b a g ia n -b a g ia n  b a ja  
d ira k it d a n  lu b an g  d ip e rb e sa r  sam p ai d ia m e te r  y an g  d iten tu k an . B a g ia n  te p i 
lu b a n g  y an g  ta ja m  sep e rti d u ri a k ib a t p e lu b a n g a n  h a ru s  d ib u an g  d e n g a n  a la t 
p e n g u p a s  (scra p er). T ep i lu b an g  h a ru s  d itu m p u lk a n  sam p a i 0.5  m m . S etiap  
b e k a s  ta n d a  p a d a  te p i p e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  d a ri ring . b a u t  d an  m u r y an g  
k a s a r  h a ru s  d ih ilan g k an . P asak  p e n g u n g k it (drift)  d a p a t d im a su k k a n  ke  d a lam  
lu b a n g  u n tu k  m e m u d a h k a n  p e n g a tu ra n  p o s is i d a ri e le m e n -e lem e n  b a ja . te ta p i 
te n a g a  y an g  b e rle b ih a n  tid a k  b o le h  d ig u n a k a n  se lam a  o p e ra s i te rs e b u t d an  
p e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  a g a r  lu b a n g -lu b a n g  te rs e b u t tid a k  rusak .

7 - 76



SPESIFIKASI UMUM 2018

4)

7.4 .4

1)

2)

3)

P en g ak u

P e n g a k u  u ju n g  p a d a  g e la g a r  d an  p e n g a k u  y an g  d im a k su d k a n  seb ag a i p e n u n ja n g  b e b a n  
te rp u sa t h a ra s  m e m p u n y a i b id a n g  k o n ta k  s e p e n u h n y a  (b a ik  y an g  d ira k it d i p a b rik , di 
la p a n g a n  a ta u  b a ja  y a n g  d a p a t d ila s  d an  te r le ta k  d i d a e ra h  te k a n  dari f len s, d ila s  
se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  ra n c a n g a n  a tau  d isy a ra tk a n ) p a d a  flen s  d i m a n a  
b e b a n  te rs e b u t d ite ru sk a n  a ta u  dari m a n a  d ite r im a n y a  b eb an . P e n g a k u  y an g  tid a k  
d im a k su d k a n  u n tu k  m e n u n ja n g  b e b a n  te rp u sa t, k e c u a li d itu n ju k k a n  a ta u  d isy a ra tk a n  
la in , d ip a sa n g  d e n g a n  cu k u p  ra p a t u n tu k  m e n a h a n  a ir  se te la h  d ig a lv an isa s i.

P E L A K S A N A A N

P erak itan  di B engkel

B ilam an a  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan  m a k a  un it-u n it harus d irak it di bengkel 
sebe lum  d ik irim  k e  lapangan .

S am bungan  D en g an  B au t S tandar (se la in  B au t G ese r M u tu  T ingg i)

B a u t y an g  tid a k  d ik e n c a n g k a n  te rh a d a p  b e b a n  ta r ik  seb e lu m  b a u t m e n g a la m i d e fo rm asi 
p e rm a n e n  ( p r o o f  lo a d  - se k ita r  6 5 %  te rh a d a p  k u a t le leh  m u tu  b a u t)  h a ru s  m e m p u n y a i 
m u r  tu n g g a l y an g  d a p a t m e n g u n c i send iri. R in g  se ro n g  h a ru s  d ig u n a k a n  d i m a n a  b id an g  
k o n ta k  m e m p u n y a i su d u t le b ih  d a ri 1 : 20  d e n g a n  sa lah  sa tu  b id a n g  y an g  te g a k  lu ru s 
su m b u  b au t. B a u t h a ru s  m e m p u n y a i p a n ja n g  sed em ik ian  h in g g a  se lu ru h  m u r d a p a t 
d im a su k k a n  ke d a la m  b a u t te ta p i p a n ja n g  b a u t tid a k  b o le h  m e le b ih i 6 m m  d i lu a r  m ur.

B a u t h a ru s  d im a su k k a n  ke  d a lam  lu b a n g  ta n p a  a d a n y a  k e ru sa k a n  p a d a  u liran . S ua tu  
"snap"  h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  m e n c e g a h  k e ru sa k a n  k e p a la  bau t.

K e p a la  b a u t d an  m u r h a ru s  d ik e n c a n g k a n  sam p a i ra p a t p a d a  p e k e rja a n  d e n g a n  te n a g a  
m a n u s ia  y an g  m e n g g u n a k a n  seb u ah  k u n c i y a n g  c o c o k  d en g a n  p a n ja n g  tid a k  k u ra n g  dari 
380  m m  u n tu k  d ia m e te r  n o m in a l b a u t 19 m m  a ta u  leb ih . K e p a la  b a u t h a ru s  d ik e tu k  
d e n g a n  p a lu  p a d a  sa a t m u r  sed an g  d ik en can g k an .

S e lu ru h  u lira n  b a u t h a ru s  b e ra d a  d i lu a r  lu bang . R in g  h a ru s  d ig u n a k a n  k e c u a li 
d ite n tu k a n  la in .

B au t G eser M u tu  T ingg i

a) U m u m

K e la n d a ia n  p e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  d e n g a n  k e p a la  b a u t d an  m u r t id a k  b o le h  
m e le b ih i 1 : 20  te rh a d a p  su a tu  b id a n g  y a n g  te g a k  lu ru s  su m b u  b au t. B a g ia n - 
b a g ia n  y an g  a k a n  d ib a u t h a ru s  d ija d ik a n  sa tu  b ila m a n a  d ira k it d a n  tid a k  b o le h  
d ib e ri g a sk e t (lem  p a k in g  m esin ) a tau  se tiap  b a h a n  y a n g  d a p a t d id e sa k  la in n y a . 
B ila m a n a  d irak it, m a k a  se m u a  p e rm u k a a n  y a n g  a k a n  d isa m b u n g , te rm a su k  
y a n g  b e rd e k a ta n  d e n g a n  k e p a la  b au t, m u r, a ta u  rin g  h a ru s  b e b a s  k e ra k  k e c u a li 
k e ra k  p a b r ik  y a n g  k e ra s  d an  ju g a  h a ru s  b e b as  d a ri b a g ia n  y an g  ta ja m  sep erti 
d u ri a k ib a t p e m o to n g a n  a tau  p e lu b a n g a n  d an  b e n d a -b e n d a  a s in g  la in n y a , y an g  
m e n g h a m b a t e le m e n -e lem e n  te rs e b u t u n tu k  d a p a t d u d u k  se b ag a im an a  
m estin y a .
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b ) P e n y e le sa ia n  P e rm u k a a n  B id a n g  K o n tak

P e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  d an  te m p a t- te m p a t y an g  b e rd e k a ta n  d en g an  
se k e lilin g  e le m e n -e lem e n  b a ja  h a ru s  d ib e rs ih k a n  dari se m u a  k a ra t, k e ra k  
p a b rik , ca t, g em u k , c a t d asa r, d e m p u l a ta u  b e n d a -b e n d a  a s in g  la in n y a . S etiap  
b a g ia n  y an g  ta ja m  sep e rti d u ri a k ib a t p e m o to n g a n  a ta u  p e lu b a n g a n , a tau  
k e ru sa k a n  la in  y a n g  a k a n  m e n g h a m b a t e le m e n -e lem e n  te rs e b u t u n tu k  d u d u k  
se b a g a im a n a  m e s tin y a  a ta u  ak an  m e m p e n g a ru h i g a y a  g e se r  d i a n ta ra  e le m e n - 
e le m e n  te rs e b u t h a ru s  d ib e rs ih k an .

P e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  h a ru s  d ik e ija k a n  sam p a i m e n c a p a i su a tu  k e k a sa ra n  
y a n g  co co k . T id a k  a d a  sa m b u n g a n  y an g  a k a n  d ib u a t sam p ai p e rm u k a a n  y an g  
a k a n  d ih u b u n g k a n  te la h  d ip e rik sa  d an  d ite r im a  o le h  P en g aw as P ek e rjaan .

c) B a u t T a rik

P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  b ila m a n a  te rd a p a t p e rb e d a a n  k e te b a la n  p e la t 
p a d a  e le m e n -e lem e n  y a n g  ak an  d ip a sa n g  u n tu k  m e n ja m in  b a h w a  tid a k  te r ja d i 
p e m b e n g k o k a n  d a n  b a h w a  e le m e n  d a sa r  d a n  p e la t p en y a m b u n g  m e m p u n y a i 
b id a n g  k o n ta k  y an g  rapa t.

S e tiap  p e ra la ta n  y a n g  d ig u n a k a n  u n tu k  p e n g e n c a n g a n  b a u t h a ru s  d ik a lib ra s i 
se c a ra  te ra tu r  d an  d ib u k tik a n  d e n g a n  se rtif ik a t k a lib ra s i seb e lu m  p e k e rja a n  
p e n g e n c a n g a n  b a u t d ilak san ak an . N ila i to rs i y an g  d ib e rik a n  p e m a so k  h a ru s  
d ise su a ik a n  seb e lu m  se tiap  b a u t d ig u n a k a n  se su a i d en g an  d ia m e te r  d an  m u tu  
b a u t d a lam  p e k e rjaan .

P e n g e n c a n g a n  d a p a t d ila k sa n a k a n  b a ik  d e n g a n  c a ra  p u ta r  sep a ru h  m a u p u n  c a ra  
p e n g e n d a lia n  d e n g a n  to rs i  se b a g a im a n a  y an g  d ise tu ju i o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  a tau  se su a i d e n g a n  m a n u a l p e n g e n c a n g an  b a u t y an g  d ite rb itk a n  o leh  
p e m a so k  b a h a n  s tru k tu r  b a ja  y an g  a k a n  d ip asan g , b a ik  je n is  s tru k tu r  g e la g a r  
b a ja , g e la g a r  b a ja  k o m p o s it  a tau  ra n g k a  b a ja .

4 ) K e k e n c a n g an  B a u t

P e rsy a ra ta n  k e k e n c a n g an  b a u t m e n g a c u  p a d a  P asa l 7 .4 .2 .2 ) d a n /a ta u  S u ra t E d a ran  
M e n te ri P U P R  N o .1 4 /S E /M /2 0 1 5  d a n /a ta u  SN I 8 4 5 8 :2 0 1 2 .

5) P engelasan

P ro se d u r  p e n g e la sa n  b a ik  d i b e n g k e l m a u p u n  d i lap an g an , te rm a su k  k e te ra n g a n  te n ta n g  
p e rs ia p a n  p e m u k a a n -p e rm u k a a n  y a n g  ak an  d isa m b u n g  h a ru s  d ise ra h k a n  se c a ra  te r tu lis , 
u n tu k  p e rse tu ju a n  d ari P en g a w a s P e k e rja a n  seb e lu m  m e m u la i fab rik as i. T id a k  a d a  
p ro se d u r  p e n g e la sa n  y a n g  d ise tu ju i a tau  d e ta il y a n g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r  y an g  
h a ru s  d ib u a t ta n p a  p e rse tu ju a n  d a ri P en g a w a s P ek e rjaan .

C a ra  m e n a n d a i se tiap  p e le n g k a p  se m e n ta ra  h a ru s  d ise tu ju i te r le b ih  d a h u lu  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . S e tiap  g o re sa n  p a d a  p e le n g k a p  se m e n ta ra  h a ru s  d ip e rb a ik i sam pai 
d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . B ila m a n a  p e rb a ik a n  d e n g a n  p e n g e la sa n  d ip e rlu k an , 
m a k a  p e rb a ik a n  in i h a ru s  d ila k sa n a k a n  a ta s  p e rse tu ju a n  P en g a w a s P ek e rjaan .

P e rm u k a a n  la s  y an g  ta m p a k  h a ru s  d ib e rs ih k a n  d ari re s id u  k erak . S em u a  p e rc ik a n  
p e n g e la sa n  y a n g  m e n g e n a i p e rm u k a a n  h a ru s  d ib e rs ih k an .
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A g a r  d a p a t m e m p e ro le h  k e te b a la n  e le m e n  b a ja  y an g  p e n u h  p a d a  sam b u n g an  d e n g a n  
p e n g e la sa n  m a k a  h a ru s  d ig u n a k a n  p e la t p en y a m b u n g  “r u n - o n ”dan “r u n -o f f”pada  
b a g ia n  u ju n g  e lem en .

6) P en g eca tan  d an  G alvan isasi

M a n u a l sesu a i d e n g a n  S E  N o .2 6 /S E /M /2 0 1 5 : P e rlin d u n g a n  K o m p o n e n  B a ja  Jem b a ta n  
d e n g a n  C a ra  P en g eca tan .
S em u a  p e rm u k a a n  b a ja  la in n y a  h a ru s  d ic a t a tau  d ig a lv a n is  sesu a i d en g a n  d esa in  
k e te b a la n  c a t a ta u  g a lv a n is  y an g  te la h  d ite n tu k a n  sesu a i lo k a s i d i m a n a  s tru k tu r  b a ja  
te rs e b u t ak an  d ip a sa n g  d a n /a ta u  d ise tu ju i o leh  P e n g a w a s  P e k e rjaan . U n tu k  sem u a  
e le m e n  s tru k tu r  b a ja  te rm a su k  e le m e n  G e la g a r B a ja  K o m p o s it te rm a su k  b a lo k , p e la t, 
b a u t, m u r, r in g , d an  se je n isn y a  h a ru s  d ig a lv a n isa s i d e n g a n  s is tem  p e n c e lu p a n  p a n as  
se su a i d e n g a n  A A S H T O  M 1 1 1 M /M m - 1 5  a ta u  A S T M  A 1 2 3 /1 2 3 M -1 7 .

7) P engangku tan

S e tiap  e le m e n  h a ru s  d ic a t a tau  d itan d a i d e n g a n  su a tu  ta n d a  p e m a sa n g a n  u n tu k  
id e n tif ik a s i d an  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e m b e rik a n  su a tu  d iag ram  p e m a sa n g a n  a tau  
m a n u a l p e m a sa n g a n  d e n g a n  ta n d a - ta n d a  p e m a sa n g a n  y an g  d itu n ju k k a n  d i da lam n y a .

E le m e n  s tru k tu r  h a ru s  d ia n g k a t d e n g a n  c a ra  sed em ik ian  ru p a  se h in g g a  e le m e n  s tru k tu r  
p a d a  w a k tu  d ia n g k u t d a n  d ib o n g k a r d i te m p a t tu ju a n n y a  tid a k  m e n g a la m i te g a n g a n , 
d e fo rm a si y a n g  b e rle b ih a n , a ta u  k e ru sa k a n  la innya .

B a u t d e n g a n  p a n ja n g  d an  d ia m e te r  y an g  sam a, se rta  m u r  d an  rin g  h a ru s  d ija d ik a n  satu  
se t (m u r d an  rin g  d im a su k k a n  d a la m  u lira n  b a u t)  d a n  su d ah  d ib e ri p e lu m a s  M o lib d e n u m  
D isu lf id a  (M o S 2) u n tu k  d ik e m a s  d a la m  te m p a t/k e m a sa n . P e n  (p in ), b a g ia n -b a g ia n  y an g  
k ec il, h a ru s  d ik irim  d a la m  w a d a h  y an g  d a p a t b e ru p a  k o ta k , k ra t  a tau  to n g , d an  b e ra t 
k o to r  d a ri se tiap  k e m a sa n  tid a k  b o le h  m e le b ih i 150 kg . D a fta r  d an  u ra ia n  d a ri b a h a n - 
b a h a n  y an g  te rd a p a t di d a lam  se tiap  k e m a sa n  h a ru s  te r tu lis  d an  d ise b u tk a n  p a d a  b a g ia n  
lu a r  k e m a sa n  d an  d iu sa h a k a n  t id a k  m u d a h  h ila n g  a ta u  te rso b e k  p a d a  w a k tu  p e n g irim an .

8) P era la tan  d an  P erancah

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  se tiap  p e ra la ta n  d a n  p e ra n c a h  y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  
p e m a sa n g a n  s tru k tu r  ba ja . P e rle n g k a p a n  p e m a sa n g a n  in i te rm a su k  p e n g a k u  sem en ta ra , 
se m u a  p e rk a k a s , m esin , d an  p e ra la ta n  te rm a su k  p a sa k  p e n g u n g k it (drift)  d an  b a u t 
p en y e te l.

P e ra n c a h  d a n  p e n g a k u  se m e n ta ra  h a ru s  d iran can g , d ib u a t d an  d ip e lih a ra  se b a g a im a n a  
m e s tin y a  a g a r  d a la m  ta h a p  p e m a sa n g a n  se m u a  p e ra n c a h  d an  p e n g a k u -p e n g a k u  
b e rfu n g s i d an  d a p a t m e n a h a n  se m u a  g a y a  d an  b e b a n  s tru k tu r  b a ja  se la m a  p em a sa n g a n .

9) P erak itan  d an  P em asan g an  Jem b a tan  B a ja

a) U m um

Y a n g  d im a k su d  d en g a n  p e m a sa n g a n  je m b a ta n  b a ja  a d a la h  p e k e rja a n  p e ra k ita n  
e le m e n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  sep e rti je m b a ta n  ra n g k a  b a ja , g e la g a r  b a ja  
k o m p o s it, je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  sem i p e rm a n e n  a ta u  d a ru ra t a ta u  y an g  b e ra d a  
d a la m  K o n tra k  p e k e r ja a n  in i.

P e k e rja a n  p e m a sa n g a n  in i a k a n  m e n c a k u p  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rlu k an , 
p e n a n g a n a n , lan d asan , id e n tif ik a s i d an  p e n y im p a n a n  se m u a  b a h a n  e le m e n  ba ja ,
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p e m a sa n g a n  la n d a sa n , p e ra k ita n , d an  p e n e m p a ta n  p o s is i a k h ir  s tru k tu r  
je m b a ta n  b a ja , p e n c o c o k a n  e le m e n  d an  s is tem  la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  
p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a la m  S p esifik asi 
in i.

P e ra k ita n  d an  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja , b a ik  d e n g a n  p e lu n c u ra n  
m a u p u n  d e n g a n  p ro se d u r  p e la k sa n a a n  p e m a sa n g a n  b e rta h a p , h a ru s 
d ila k sa n a k a n  o le h  P e n y e d ia  J a s a  d e n g a n  te liti  sesu a i d e n g a n  p ro se d u r  yang  
d ite ta p k a n  o le h  m a s in g -m a s in g  b u k u  p e tu n ju k  p e ra k ita n  d a n  p e m a sa n g a n  dari 
p a b r ik  p e m b u a t je m b a ta n  dan  k e te n tu a n  u m u m  y an g  d isy a ra tk a n  d i sin i.

A ta s  p e rm in ta a n  P e n y e d ia  Ja sa , d u k u n g a n  te k n is  ta m b a h a n  o le h  p e rso n il 
P e n g g u n a  Ja sa  y an g  b e rp e n g a la m an , d a p a t d ik ir im  ke la p a n g a n  d a la m  p e rio d e  
te rb a ta s , u n tu k  m e m b e ri p e n g a ra h a n  k e p a d a  in s in y u r  d a n  te k n is i p e m a sa n g a n  
d a ri P e n y e d ia  Ja sa  te n ta n g  p rin s ip -p rin s ip  p e ra k ita n  d an  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  
je m b a ta n  b a ja  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Jasa .

S tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  J a sa  d ira n c a n g  u n tu k  
d ira k it d a n  d ip a sa n g  d i la p a n g a n  h a n y a  d e n g a n  m en g g u n a k a n  b a u t p e n g h u b u n g . 
P e n g e la sa n  d i la p a n g a n  y an g  tid a k  d iiz in k a n  k e c u a li se c a ra  je la s  d ip e rin ta h k a n  
o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

b ) T ah ap  P ekerjaan

S e te lah  P e n y e d ia  Ja sa  m e n y e ra h k a n  G a m b a r K e rja  (S h o p  D ra w in g )  u n tu k  tia p  
je m b a ta n  b a ja  y an g  te rm a su k  d a la m  ca k u p a n  K o n tra k , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s 
m e n ja d w a lk a n  p ro g ra m  p e k e r ja a n n y a  sed in i m u n g k in  d a lam  M a sa  
P e la k sa n a a n . U ru ta n  d an  w a k tu  y a n g  sa n g a t te r in c i d a ri o p e ra s i p e m a sa n g a n  
u n tu k  se tiap  je m b a ta n  h a ru s  d ig a b u n g k a n  d a la m  ja d w a l p e la k sa n a a n  P e n y e d ia  
Ja sa , rev is i h a ru s  d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g aw as P e k e rja a n  u n tu k  m e n d a p a t 
p e rse tu ju a n  re sm i sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 1.12 d a ri S p es ifik as i in i.

U n tu k  je m b a ta n  b a ja  y a n g  d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa  :

i) P e k e rja a n  S ip il

P e k e rja a n  sip il u n tu k  p e la k sa n a a n  p e k e rja a n  je m b a ta n  b a ja  y an g  
d ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  J a s a  d an  te rb u a t da ri p a sa n g a n  b a tu  a tau  
b e to n  sesu a i d e n g a n  G a m b a r R e n c a n a  h a ru s  d ik e rja k a n  sesu a i d e n g a n  
S eksi y a n g  b e rk a ita n  d e n g a n  S p esifik as i in i. S em u a  p e k e r ja a n  sip il 
h a ru s  se lesa i d i te m p a t d a n  d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n  seb e lu m  
o p e ra s i p e ra k ita n  d im u la i.

ii) P e n e n tu a n  T itik  P en g u k u ra n  d an  P e k e rja a n  S em en ta ra

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y ia p k a n  d an  m e n e n tu k a n  ti t ik  p e n g u k u ra n  
p a d a  sa lah  sa tu  o p r it je m b a ta n  y an g  c o co k  u n tu k  m e ra k it  su a tu  ra n g k a  
p e m b e ra t u n tu k  p e n g im b a n g  d i m a n a  p e m a sa n g a n  d e n g a n  c a ra  
p e ra k ita n  b e rta h a p  ak an  d ik e rjak an , a tau , b ila m a n a  p e m a sa n g a n  d en g an  
c a ra  p e lu n c u ra n , s tru k tu r  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  y an g  te la h  len g k ap  
b e rsa m a  d e n g a n  s tru k tu r  ra n g k a  p e n g im b a n g  d a n  u ju n g  p e lu n cu r.

S em u a  p e n y a n g g a  d a n  k u m p u la n  b a lo k -b a lo k  k a y u  se m e n ta ra  d a n /a tau  
fo n d a s i b e to n  y an g  d ise d ia k a n  o le h  P e n y e d ia  J a s a  u n tu k  p e m a sa n g a n  
ro l p e ra k it, ro l p e lu n c u ra n , ro l p e n d a ra ta n  a ta u  p e m b e ra t (k en tled g e )
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d a n  p e n y a n g g a  s tru k tu r  ra n g k a  p e m b e ra t h a ru s  d ite n tu k a n  titik  
p e n g u k u ra n n y a  d en g a n  a k u ra t d an  d ip a sa n g  p a d a  g a ris  d an  e lev as i yang  
b e n a r  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  g a m b a r  p e m a sa n g a n  dari 
p a b r ik  p e m b u a tn y a . P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  
m e m a s tik a n  b a h w a  se lu ru h  ro l d an  p e n y a n g g a  se m e n ta ra  te rp a sa n g  
p a d a  e lev as i y an g  b e n a r  a g a r  se su a i d e n g a n  b id a n g  p e lu n c u ra n  y an g  
te la h  d ih itu n g  se b e lu m n y a  d a n /a ta u  k a ra k te ris tik  le n d u ta n  u n tu k  
p a n ja n g  b e n ta n g  je m b a ta n  y an g  ak an  d ip asan g .

iii)  P e m a sa n g a n  L a n d a sa n  Je m b a ta n

L a n d a sa n  je m b a ta n  d a p a t b e ru p a  je n is  la n d a sa n  k a re t e la s to m e rik  a tau  
la n d a sa n  sen d i y an g  te rp a sa n g  p a d a  p e la t la n d a sa n  d an  b a lo k  k is i-k is i. 
T iap  je n is  la n d a sa n  h a ru s  d ip a sa n g  p a d a  e lev as i d an  p o s is i y an g  b e n a r  
d a n  h a ru s  p a d a  la n d a sa n  y an g  ra ta  d an  b e n a r  di a tas  se lu ru h  b id an g  
k o n tak . U n tu k  la n d a sa n  je m b a ta n  y a n g  d ip a sa n g  d i a tas  a d u k a n  m o rta r  
sem en , t id a k  b o le h  te rd a p a t b e b a n  a p a p u n  y a n g  d ile ta k k a n  d i a tas 
la n d a sa n  se te la h  ad u k a n  m o rta r  sem en  te rp a sa n g  d a lam  p e rio d e  p a lin g  
se d ik it 96  ja m , p e rle n g k a p a n  y a n g  m e m a d a i h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  
m e n ja g a  a g a r  ad u k a n  m o rta r  sem en  d a p a t d ip e lih a ra  k e le m b a b a n n y a  
se la m a  p e rio d e  in i. A d u k a n  m o r ta r  sem en  h a ru s  te rd ir i d a ri sa tu  b a g ia n  
sem en  p o r tla n d  d a n  sa tu  b a g ia n  p a s ir  b e rb u tir  ha lu s.

c) P en g a tu ran  L a lu  L in tas

P e n g a tu ra n  la lu  lin ta s  h a ru s  sesu a i d en g a n  k e te n tu a n  p a d a  S eksi 1.8, d en g an  
k e te n tu a n  ta m b a h a n  b e r ik u t in i :

B ila m a n a  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  m e m e rlu k a n  p e m b o n g k a ra n  a tau  
p e n u tu p a n  se lu ru h  je m b a ta n  lam a , m a k a  p ro g ra m  p e n u tu p a n  h aru s 
d ik o o rd in a s ik a n  d e n g a n  P en g aw as P e k e rja a n  a g a r  p e n g a lih a n  la lu  lin tas  
(d e to u r)  a tau  p e rle n g k a p a n  a l te rn a tif  la in n y a  d a p a t d ise d ia k a n  u n tu k  
m e m p e rk e c il g a n g g u a n  te rh a d a p  la lu  lin tas .

d ) P erak itan  P ekerjaan  Jem b atan  B a ja

S e tiap  b a g ia n  h a ru s  d ira k it d e n g a n  a k u ra t se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G a m b a r a ta u  m an u a l p e m a sa n g a n  y a n g  d ise d ia k a n  o le h  P e n y e d ia  Ja sa  se rta  
m e n g ik u ti se m u a  ta n d a  y a n g  te la h  d ib e rik an . B a h a n  s tru k tu r  b a ja  h a ru s  
d ik e rja k a n  d e n g a n  h a ti-h a ti sed em ik ian  ru p a  se h in g g a  tid a k  te r ja d i k e ru sa k a n  
sep e rti te rd a p a t b a g ia n -b a g ia n  y an g  b e n g k o k , p a ta h , a tau  k e ru sa k a n  la in n y a . 
T id a k  b o le h  d ig u n a k a n  p a lu  y an g  d a p a t m e lu k a i a ta u  m e n g u b a h  p o s is i e le m e n - 
e lem en . P e rm u k a a n  b id a n g  k o n ta k  d a n  p e rm u k a a n  y a n g  a k a n  b e ra d a  d a lam  
k o n ta k  p e rm a n e n  h a ru s  d ib e rs ih k a n  se b e lu m  b a g ia n -b a g ia n  te rs e b u t d irak it.

S e b e lu m  p e ra k ita n  se m u a  b id a n g  k o n ta k  h a ru s  d ib e rs ih k an , b e b a s  d a ri k o to ran , 
m in y a k , k e ra k  y an g  lep as, b a g ia n  y a n g  ta ja m  sep e rti d u ri a k ib a t p e m o to n g a n  
a ta u  p e lu b a n g a n , b in tik -b in tik , d an  c a c a t la in n y a  y a n g  ak an  m e n g h a m b a t 
p e m a sa n g a n  y an g  ra p a t a tas  e le m e n -e lem e n  y an g  d irak it.

P a d a  e le m e n  s tru k tu r  b a ja  y an g  a k a n  d ip a sa n g  d e n g a n  c a ra  k an tile v e r , h a ru s  
d ip a s tik a n  b a h w a  se m u a  e le m e n  s tru k tu r  b a ja  su d ah  te rs e d ia  d an  d ip asan g  
d e n g a n  se k sa m a  se h in g g a  ak an  d id a p a t le n d u ta n  b a lik  (c a m b e r)  y an g  
se b a g a im a n a  m e s tin y a  sesu a i d e n g a n  d e sa in  a ta u  y an g  te r tu lis  d a lam  m an u a l 
p e m a sa n g a n . P e rlu  d ip e rh a tik a n  b a h w a  p a d a  c a ra  p e m a sa n g a n  d e n g a n  c a ra  
k a n tile v e r  in i, a p a b ila  te la h  se lesa i p e n y a m b u n g a n  a ta u  p e ra k ita n  p a d a  titik
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b u h u l, m a k a  b a u t p a d a  b a g ia n  ti t ik  b u h u l te rs e b u t h a ru s  d ik e n c a n g k a n  d e n g a n  
k e k e n c a n g an  100%  sesu a i d e n g a n  k e k e n c a n g an  b a u t y an g  d isy a ra tk an .

S e tiap  p e n g e n c a n g a n  b a u t se m e n ta ra  h a ru s  d ib ia rk a n  sam p a i sam b u n g an  ta r ik  
te la h  d ib a u t d an  se m u a  lu b an g  p a d a  t i t ik  b u h u l te la h  d ije p it d an  d ib au t. B a u t 
p e rm a n e n  u n tu k  sa m b u n g a n  e le m e n -e lem e n  te k a n  tid a k  b o le h  d im a su k k a n  a tau  
d ik e n c a n g k a n  sam p a i se lu ru h  b e n ta n g a n  b e ray u n . S am b u n g an  (sp lice s)  d an  
p e n y a m b u n g a n  d i la p a n g a n  ( fie ld  co n n e c tio n s)  h a ru s  m e m p u n y a i se ten g ah  
ju m la h  lu b an g  y an g  d iis i d en g a n  b a u t d an  p e n  (p in ) s ilin d ris  u n tu k  p e m a sa n g a n  
(se te n g a h  b a u t d an  se te n g a h  p in ) seb e lu m  d ib a u t d e n g a n  b a u t te g a n g a n  tin g g i. 
S a m b u n g an  d a n  p en y a m b u n g  y a n g  ak an  d ile w a ti la lu -lin ta s  se la m a  
p e m a sa n g a n , lu b an g  b a u t h a ru s  te la h  te r is i sem u an y a .

U n tu k  je m b a ta n  b a ja  y a n g  d ise d ia k a n  o le h  P en g g u n a  Jasa , b a u t p e n y a m b u n g  
h a ru s  d ip a sa n g  d e n g a n  p a n ja n g  d an  d ia m e te r  sesu a i d e n g a n  m a n u a l d an  
se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  d a f ta r  b a u t d a ri p a b rik  p e m b u a t j  em b atan . 
R in g  h a ru s  d ite m p a tk a n  d i b a w a h  e le m e n -e lem e n  (m u r a tau  k e p a la  b a u t)  y an g  
b e rp u ta r  d a lam  p en g e n c a n g an . B ila m a n a  p e rm u k a a n  lu a r  b a g ia n  y an g  d ib a u t 
m e m p u n y a i k e la n d a ia n  1 : 20  te rh a d a p  b id a n g  te g a k  lu ru s  su m b u  b au t, m a k a  
rin g  se ro n g  y an g  h a lu s  h a ru s  d ip ak a i u n tu k  m e n g a ta s i k e tid a k se ja ja ra n n y a . 
D a la m  se g a la  h a l, h a n y a  b o le h  te rd a p a t sa tu  p e rm u k a a n  ta n p a  k e la n d a ian , 
e le m e n  y a n g  d ip u ta r  h a ru s  b e rb a ta sa n  d e n g a n  p e rm u k a a n  ini.

e) P ro sed u r P em asan g an  u n tu k  Jem b atan  R an g k a  B a ja  y an g  D ised iak an  o leh  
P e n g g u n a  Jasa

i) U n tu k  je m b a ta n  y a n g  d ira k it d e n g a n  p ro se d u r  p e lu n c u ra n , P e n y e d ia  
J a sa  h a ru s  m e n g a m b il se lu ru h  la n g k a h  p e n g a m a n a n  y a n g  d ip e rlu k a n  
u n tu k  m e m a stik a n  b a h w a  se la m a  se lu ru h  ta h a p  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  
je m b a ta n  am a n  d a ri p e rg e ra k an  b e b a s  p a d a  ro l. P e rg e ra k a n  m e lin ta s i 
ro l se la m a  o p e ra s i p e lu n c u ra n  h a ru s  d ik e n d a lik a n  se tiap  saat.

ii) S e lu ru h  b a h a n  s tru k tu r  ra n g k a  b a ja  p e n g im b a n g  (co u n te rw e ig h t)  d an  
p e ra n c a h  se m e n ta ra  p e k e rja a n  b a ja  a tau  k a y u  u n tu k  ra n g k a  p e n d u k u n g  
p e n g im b a n g  h a ru s  d ip a so k  o le h  P e n y e d ia  Jasa . B e b a n  p a d a  ra n g k a  
p e n g im b a n g  h a ru s  d ile ta k k a n  d e n g a n  b e ra t sed em ik ian  ru p a  seh in g g a  
fa k to r  k e a m a n a n  u n tu k  s tab ilita s  y a n g  b e n a r  sep e rti y a n g  d ia su m sik an  
d a la m  p e rh itu n g a n  p e m a sa n g a n  d a ri p a b rik  p e m b u a t je m b a ta n  d an  
d ic a p a i p a d a  t ia p  ta h a p  p e ra k ita n  d an  p em a sa n g a n .

iii)  P e la k sa n a a n  p e m a sa n g a n  d e n g a n  c a ra  p e lu n c u ra n  a ta u  p e ra k ita n  
b e rta h a p  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sam p a i s tru k tu r  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  
te r le ta k  d i a tas  p o s is i and asan  ak h ir. P e n y e d ia  J a sa  k e m u d ia n  h a ru s  
m e m u la i o p e ra s i p e n d o n g k ra k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e ra la ta n  
d o n g k ra k  h id ro lik  d a n  k e ra n g k a  d o n g k ra k  y an g  d ise d ia k a n  o leh  
P e n g g u n a  Jasa . S tru k tu r  je m b a ta n  h a ru s  d id o n g k ra k  sam p a i e lev asi 
y a n g  cu k u p  u n tu k  m em u n g k in k a n  p e n y in g k ira n  se lu ru h  b a lo k -b a lo k  
k a y u  sem en ta ra , ro l p e n y a n g g a  d an  p e n y a m b u n g  a n ta r  s tru k tu r  ra n g k a  
( l in k s e ts )  seb e lu m  d itu ru n k a n  sam p a i k e d u d u k a n  a k h ir  je m b a ta n .

iv ) O p eras i p e n d o n g k ra k a n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d e n a g n  te liti  sesu a i d en g an  
p ro se d u r  p e m a sa n g a n  d a ri p a b rik  p e m b u a t je m b a ta n  d an  P e n y e d ia  Ja sa  
h a ru s  m e n g ik u ti u ru ta n  d e n g a n  b e n a r  d a ri p e m a sa n g a n  d an  
p e n g g a b u n g a n  e le m e n -e lem e n  k h u su s  se la m a  o p e ra s i in i.
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7.4 .5

1)

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C a ra  P engukuran

a) P e n y e d ia a n  B a ja  S tru k tu r  d an  Je m b a ta n  R a n g k a  B a ja  S tan d a r

K u a n tita s  p e n y e d ia a n  b a ja  s tru k tu r  y an g  ak an  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  sebaga i 
ju m la h  d a lam  k ilo g ra m  b a ja  s tru k tu r  y an g  te la h  t ib a  d i te m p a t d an  d ite rim a. 
U n tu k  m e n g h itu n g  b e ra t n o m in a l d a ri b a ja  ro l a tau  b e s i tu a n g , m a k a  b a h a n - 
b a h a n  te rs e b u t d ian g g ap  m e m p u n y a i b e ra t v o lu m e  7 .8 5 0  k ilo g ra m  p e r  m e te r  
k u b ik . B e ra t lo g am  la in n y a  h a ru s  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r 
a ta u  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e ija a n .

B e ra t b a h a n  y a n g  d ih itu n g  h a ru s  m e ru p a k a n  b e ra t n o m in a l d a ri p e k e rja a n  b a ja  
y a n g  te la h  se lesa i d ik e rjak an , te rd ir i  a tas  p e la t, b a g ia n -b a g ia n  y an g  d iro l, 
sa m b u n g a n  g e se r  (sh e a r  co n n e c to r) , p e n g a k u , p e n je p it, p a k in g , p e la t 
sa m b u n g a n  d a n  se m u a  p e rle n g k a p a n , ta n p a  a d a n y a  p e n y im p a n g a n  y an g  
d iiz in k a n  a tas  b e ra t s ta n d a r a tau  d im e n s i n o m in a l d a n  te rm a su k  b e ra t las, f i l le t ,  
b a u t, m u r, r in g , k e p a la  p a k u  k e lin g  d an  la p isa n  p e lin d u n g . T id a k  a d a  
p e n g u ra n g a n  y a n g  d ib u a t u n tu k  p e n a k ik a n , lu b an g  bau t.

K u a n tita s  p e n y e d ia a n  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  s ta n d a r a k a n  d iu k u r  u n tu k  
p e m b a y a ra n  seb ag a i ju m la h  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  s ta n d a r y an g  te la h  t ib a  di 
te m p a t d an  d ite rim a .

P e n g e c a ta n  a tau  la p isan  p e lin d u n g  la in n y a  tid a k  ak an  d ib a y a r, b ia y a  p e k e rja a n  
in i d ian g g ap  te la h  te rm a su k  d a la m  h a rg a  p e n a w a ra n  u n tu k  p e n y e d ia a n  b a ja  
s truk tu r.

b ) P e ra k ita n  d an  P e m a sa n g a n  S tru k tu r  Je m b a ta n  B a ja  d an  Je m b a ta n  R a n g k a  B a ja  
S tan d a r

P e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  h a ru s  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  d a lam  
ju m la h  to ta l k ilo g ra m  s tru k tu r  b a ja  y a n g  se le sa i d ip asan g  d i te m p a t d an  d ite r im a  
o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . B e ra t m a s in g -m a s in g  e le m e n  h a ru s  d ia m b il dari 
G a m b a r K e rja  d an  d a fta r  e le m e n  d a ri p a b rik  p e m b u a t je m b a ta n .

B e ra t to ta l s tru k tu r  y a n g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s  d ih itu n g  seb ag a i b e ra t 
to ta l se m u a  e le m e n  b a ja  y a n g  d ig u n a k a n  d a lam  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  akh ir, 
te rm a su k  b a g ia n -b a g ia n  b a ja  fab rik as i, p e la t, la n d a sa n  je m b a ta n  sem i 
p e rm a n e n , b au t, m u r, r in g  d a n  p e n g e n c a n g  la in n y a , d an  lan ta i p ra -fa b rik as i 
la in n y a , b ila m a n a  lan ta i in i te rm a su k  d a la m  ra n can g an . B e ra t e le m e n  b a ja  y an g  
d ig u n a k a n  se la m a  o p e ra s i p e m a sa n g a n  y an g  b u k a n  b e ra sa l d a ri b a g ia n  s tru k tu r  
a k h ir , te rm a su k  e le m e n  d a n  p e rle n g k a p a n  u n tu k  s tru k tu r  ra n g k a  p en g im b a n g , 
ra n g k a  p e m b e ra t, u ju n g  p e lu n c u r, ro l p e ra k it  d an  se je n isn y a  tid a k  te rm a su k  
d a la m  b e ra t y an g  d iu k u r  u n tu k  p e m b ay a ran .

B ila m a n a  lan ta i k ay u  d ise b u tk a n  d a la m  G a m b a r P e la k sa n a a n  a tau  o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n , b e ra t p e rle n g k a p a n  p e ra n g k a t k e ra s  u n tu k  la n ta i k ay u  
tid a k  b o le h  d im a su k k a n  d a la m  p e n g u k u ra n  u n tu k  p em asan g an .

P e m a sa n g a n  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  s ta n d a r h a ru s  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  
d a la m  ju m la h  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  s ta n d a r y an g  se le sa i d ip a sa n g  d i te m p a t d an  
d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .
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c) Je m b a ta n  B a ja  y a n g  D ise d ia k a n  o le h  P e n g g u n a  Ja sa

i) P e m a sa n g a n  S tru k tu r  Je m b a ta n  B a ja

P e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  h a ru s  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  
d a la m  ju m la h  to ta l k ilo g ra m  s tru k tu r  b a ja  y an g  se lesa i d ik e ija k a n  di 
te m p a t d a n  d ite r im a  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . B e ra t m a s in g -m a s in g  
e le m e n  h a ru s  d iam b il d a ri g a m b a r  k e r ja  d a n  d a fta r  e lem en  d a ri p a b rik  
p e m b u a t je m b a ta n .

B e ra t to ta l s tru k tu r  y an g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s  d ih itu n g  
seb ag a i b e ra t to ta l se m u a  e le m e n  m a s in g -m a s in g  b a ja  y a n g  d ig u n ak an  
d a la m  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  ak h ir , te rm a su k  b a g ia n -b a g ia n  b a ja  
fa b rik a s i, p e la t, la n d a sa n  je m b a ta n  sem i p e rm a n e n , b au t, m u r, r in g  d an  
p e n g e n c a n g  la in n y a , d an  lan ta i p ra -fa b rik as i la in n y a , b ila m a n a  lan ta i 
in i te rm a su k  d a la m  ra n c an g an . B e ra t e le m e n  b a ja  y a n g  d ig u n a k a n  
se la m a  o p e ras i p e m a sa n g a n  y a n g  b u k a n  b e ra sa l da ri b a g ia n  s tru k tu r 
a k h ir , te rm a su k  e le m e n  d a n  p e rle n g k a p a n  u n tu k  s tru k tu r  ra n g k a  
p e n g im b a n g , ra n g k a  p e n g a n k u ra n , k e ra n g k a  p e n d o n g k ra k , u ju n g  
p e lu n c u r, ro l p e ra k it  d an  se je n isn y a  tid a k  b o le h  d im a su k k a n  d a lam  
b e ra t y a n g  d iu k u r  u n tu k  p e m b ay a ran .

B ila m a n a  lan ta i k a y u  d ise b u tk a n  d a la m  g a m b a r  p e la k sa n a a n  a tau  o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n , b e ra t p e rle n g k a p a n  p e ra n g k a t k e ra s  u n tu k  lan ta i 
k a y u  t id a k  b o le h  d im a su k k a n  d a lam  p e n g u k u ra n  u n tu k  p em asan g an .

ii) P e n g a n g k u ta n  d an  P e n g ir im a n  B a h a n

P e n g a n g k u ta n  d an  p e n g ir im a n  d a ri se m u a  b a h a n  y an g  d ise d ia k a n  o leh  
P e n g g u n a  J a s a  h a ru s  d iu k u r  d an  d ib a y a r  d a la m  ju m la h  to ta l k ilo g ram . 
P e n g u k u ra n  d an  p e m b a y a ra n  te rs e b u t h a ru s  m e ru p a k a n  k o m p e n sa s i 
p e n u h  k e p a d a  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  p e m e rik sa a n  d a n  p e n c a ta ta n  se lu ru h  
b a h a n  p a d a  g u d a n g  p e n y im p a n a n  y a n g  d ise b u tk a n  d a la m  d o k u m en  
le lan g , u n tu k  p e n g a n g k u ta n  d an  p e n g ir im a n  b a h a n  ke  lo k as i p e k e rjaan , 
te rm a su k  se m u a  o p e ra s i p e m u a ta n  d an  p e n a n g a n a n  se lam a  
p e n g a n g k u ta n , d an  u n tu k  p e n g e m b a lia n  e le m e n  je m b a ta n  b a ja  y an g  
h a n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  se m e n ta ra  d a lam  k o n d is i y an g  b a ik  ke  g u d an g  
p e n y im p a n a n  y a n g  d ite n tu k a n  o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n  se te lah  
p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  ra n g k a  b a ja  se lesa i.

iii)  P e m a so k a n  E le m e n  P en g g an ti

P e n g g a n tia n  e le m e n  y an g  h ila n g  a ta u  y an g  ru sa k  b e ra t, j ik a  d ite n tu k a n  
o le h  P an g a w a s P e k e rja a n  sesu a i d e n g a n  P asa l 7 .4 .2 .7 ).e ) , tid a k  b o le h  
d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  m e n u ru t S eksi in i. K o m p e n sa s i u n tu k  
p e m a so k a n  se tiap  e le m e n  p en g g a n ti h a ru s  d ib u a t b e rd a sa rk a n  m u tu  
B a ja  S tru k tu r  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 7 .4  da ri S p e s ifik as i ini.

iv ) P e rb a ik a n  E le m e n  Y a n g  R u sak

P e rb a ik a n  e le m e n  y an g  ru sak , b ila m a n a  d ite n tu k a n  o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  sesu a i d en g a n  P a sa l 7 .4 .2 .7 .f) , tid a k  b o le h  d iu k u r  u n tu k  
p e m b a y a ra n  m e n u ru t Seksi in i. P e n y e d ia  Ja sa  ak an  m e n e rim a  
k o m p e n sa s i u n tu k  se tiap  p e k e rja a n  p e rb a ik a n  e le m e n  y an g  ru sa k  sesu a i 
d e n g a n  k e te n tu a n  p e n g u k u ra n  d an  p e m b a y a ra n  u n tu k  p e n g e m b a lia n
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k o n d is i e le m e n  b a ja  se b a g a im a n a  y an g  d iu ra ik a n  d a lam  S eksi 8.8  da ri 
S p es ifik as i in i.

v ) L a n ta i K a y u  Je m b a ta n

L a n ta i k a y u  je m b a ta n , b ila m a n a  d ip e rlu k a n  d a lam  g a m b a r  p e la k sa n a a n  
a ta u  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e ija a n , tid a k  b o le h  d iu k u r  u n tu k  
p e m b a y a ra n  m e n u ru t Seksi in i. K o m p e n sa s i u n tu k  p e n y e d ia a n , 
p em o to n g a n , p e n g e b o ra n , p e ra w a ta n , p e n e m p a ta n , p e m a sa n g a n  d an  
p e n y e le sa ia n  lan ta i k a y u  h a ru s  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a ri S eksi 8 .10  
p a d a  S p esifik as i ini.

2 ) D a sa r  P em b a y a ra n

a) K u a n tita s  p e k e rja a n  b a ja  s tru k tu r  ak an  d ite n tu k a n  se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  di 
a ta s , a k a n  d ib a y a r  p a d a  H a rg a  P e n a w a ra n  p e r  sa tu an  p e n g u k u ra n  u n tu k  M ata  
P e m b a y a ra n  y an g  te rd a f ta r  d i b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a la m  D a fta r  K u an tita s  
d a n  H arg a . H a rg a  d a n  p e m b a y a ra n  in i h a ru s  d ian g g ap  seb ag a i k o m p e n sa s i 
p e n u h  u n tu k  p e m a so k a n , fa b rik a s i, p e n g a n g k u ta n  d a n  p e m a sa n g a n  b ah an , 
te rm a su k  se m u a  te n a g a  k e rja , p e ra la ta n , p e rk a k a s , p e n g u jia n  d a n  b ia y a  
ta m b a h a n  la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  a tau  b ia sa  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  
y a n g  se b a g a im a n a  m e s tin y a  d a lam  S eksi in i.

b ) P e m a sa n g a n  s tru k tu r  b a ja  m e n c a k u p  p e k e r ja a n  u n tu k  p e rle n g k a p a n  d an  
p e n e n tu a n  ti t ik  p e n g u k u ra n  p e k e rja a n  sem en ta ra , p e m a sa n g a n  la n d asan  
je m b a ta n  p e rm a n e n  a ta u  sem i p e rm a n e n , p e ra k ita n  d an  p e m a sa n g a n  e lem en  
b a ja  u n tu k  s tru k tu r  je m b a ta n , p e m b o n g k a ra n  k e m b a li s tru k tu r  p e m b a n tu  d an  
p e n g e m b a lia n  ke  te m p a t p e n y im p a n a n  P e n y e d ia  Ja sa  p a d a  p e k e rja a n  
p e m a sa n g a n  s tru k tu r  b a ja  sem en ta ra , ro l, d o n g k ra k  d a n  p e rk a k a s  k h u su s  d an  
u n tu k  p e n y e d ia a n  se m u a  p e k e rja , p e ra la ta n , p e rk a k a s  la in  d an  k e p e rlu a n  
la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  a ta u  y an g  b ia s a  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e rja a n  
p e m a sa n g a n  se b a g a im a n a  m e s tin y a  se su a i d e n g a n  m a n u a l y a n g  te la h  
d ite n tu k a n  sesua i d e n g a n  G am b ar.

c) K u a n tita s  u n tu k  p e n g a n g k u ta n  d an  p e m a sa n g a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ja  y an g  
d ise d ia k a n  P e n g g u n a  Ja sa  se b a g a im a n a  y an g  d ite n tu k a n  di a tas  h a ru s 
d ib a y a rk a n  m e n u ru t H a rg a  K o n tra k  p e r  sa tu an  p e n g u k u ra n  u n tu k  M a ta  
P e m b a y a ra n  y an g  te rd a f ta r  d i b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a la m  D a fta r  K u an tita s  
d a n  H arg a , d i m a n a  h a rg a  d an  p e m b a y a ra n  h a ru s  m e ru p a k a n  k o m p e n sa s i p e n u h  
u n tu k  p em e rik sa a n , p e n c a ta tan , p e n g a n g k u ta n , p e n g ir im a n , p e m b o n g k a ra n , 
p e n a n g a n a n  d an  p e n y im p a n a n  se m u a  b a h a n  y a n g  d ip a so k  o le h  P e n g g u n a  Jasa , 
u n tu k  p e rle n g k a p a n  d a n  p e n e n tu a n  ti t ik  p e n g u k u ra n  p e k e rja a n  sem en ta ra , 
p e m a sa n g a n  la n d a sa n  je m b a ta n  sem i p e rm a n e n , p e ra k ita n  d a n  p e m a sa n g a n  
e le m e n  b a ja  u n tu k  s tru k tu r  je m b a ta n , p e m b o n g k a ra n  k e m b a li d an  
p e n g e m b a lia n  k e  te m p a t p e n y im p a n a n  P e n g g u n a  J a sa  u n tu k  p e m a sa n g a n  
p e k e r ja a n  b a ja  sem en ta ra , ro l, d o n g k ra k  d an  p e rk a k a s  k h u su s  d an  u n tu k  
p e n y e d ia a n  se m u a  p e k e rja , p e ra la ta n , p e rk a k a s  la in  d a n  k e p e rlu a n  la in n y a  y an g  
d ip e rlu k a n  a tau  y an g  b ia sa  u n tu k  p e n y e le sa ia n  p e k e r ja a n  p e m a sa n g a n  y an g  
se b a g a im a n a  m e s tin y a  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a lam  S eksi d a ri S pes isfik as i 
in i.
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7.4 .(1a) P en y ed iaan  B a ja  S truk tu r G rade 250  (K ua t L eleh  250 
M P a)

K ilog ram

7.4 .(1b) P en y ed iaan  B a ja  S truk tu r G rade 345 (K ua t L e leh  345 
M P a)

K ilog ram

7.4 .(1c) P en y ed iaan  B a ja  S truk tu r G rade 485 (K ua t L e leh  485 
M P a)

K ilog ram

7.4 .(1d) P en y ed iaan  B a ja  S truk tu r G rade 690 (K ua t L e leh  690 
M P a  u n tu k  T eba l P e la t <  2,5 inch)

K ilog ram

7.4 .(1e) P en y ed iaan  B a ja  S truk tu r G rade 690 (K ua t L e leh  620 
M P a  u n tu k  T eba l P e la t >2,5 -  4 ,0  inch)

K ilog ram

7.4 .(2) P em asan g an  B a ja  S truk tu r K ilog ram

7.4 .(3) P en y ed iaan  S truk tu r Jem b atan  R an g k a  B a ja  S tandar K ilog ram

7.4 .(4)
..... m
P em asan g an  Jem b atan  R an g k a  B a ja  S tandar p an jang  
......  m

K ilog ram

7.4 .(5a) P em asan g an  Jem b atan  R an g k a  B a ja  yang  d ised iakan  
P en g g u n a  Ja sa

K ilog ram

7.4 .(5b) P en g an g k u tan  B ahan  Jem b atan  y ang  d ised iakan  
P en g g u n a  Ja sa

K ilog ram

Av
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7.5.1

1)

2)

3)

4)

S E K S I  7.5

F O N D A S I T IA N G  B O R  S E K A N  (S E C A N T  P IL E )

U M U M

U ra ian

a) Y a n g  d im a k su d  d e n g a n  F o n d asi T ian g  B o r  S ek an  (S e c a n t P ile )  ad a la h  e lem en  
s tru k tu r  b e ru p a  se ra n g k a ia n  tia n g  b o r  y an g  sa lin g  b e rp o to n g a n  d an  b e rin te ra k s i 
la n g su n g  d e n g a n  tan ah . T ia n g  b o r  sek an  in i u m u m n y a  d ig u n a k a n  sebaga i 
d in d in g  p e n a h a n  ta n a h  (re ta in in g  w a ll)  y an g  b e rfu n g s i u n tu k  m e n a h a n  te k a n a n  
ta n a h  d an  a liran  a ir  ta n a h . B ila  d ip e rlu k a n , u n tu k  m e n a h a n  g a y a  la te ra l d a p a t 
m e n g g u n a k a n  ankur.

b ) P e k e rja a n  in i m e n c a k u p  p e la k sa n a a n  T ian g  B o r  B e to n  T a n p a  T u la n g a n  (T ian g  
P rim er) d an  T ia n g  B o r  B e to n  D e n g a n  T u la n g a n  (T ian g  S ek u n d er).

T ia n g  U ji d an  U ji B eb an

T ia n g  u ji h a ru s  d iu ji d e n g a n  p e n g u jia n  p e m b e b a n a n  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  dari P asa l 
7 .6 .1 .3 ) d an  P asa l 7 .6 .1 .4 ) d a ri S p es ifik as i in i, te rm a su k  P ile  In te g rity  T e s t (P IT ) y an g  
m e n g a c u  p a d a  A S T M  D 5 8 8 2 -1 6  u n tu k  m e n g e ta h u i in teg rita s  tian g .

Pekerj aan  S eksi L a in  y a n g  B e rk a ita n  d e n g a n  S eksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in ta s Seksi 1.8
b) K ajian  T ekn is L apangan Seksi 1.9
c) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup Seksi 1.17
d) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja Seksi 1.19
e) M an a jem en  M utu Seksi 1.21
f) G alian Seksi 3.1
g) B e to n  d an  B e to n  K in e rja  T inggi S eksi 7.1
h) B a ja  T u langan Seksi 7.3
i) F ondasi T iang Seksi 7.6
j) P em b o n g k aran  S truk tu r Seksi 7.15

T o le ra n s i

a) T ia n g  B o r  C o r  L a n g su n g  d i T e m p a t

G aris  te n g a h  lu b an g  b o r  ta n p a  se lu b u n g  (ca s in g )  m e m p u n y a i to le ra n s i k e te litia n  
-  0 %  sam p a i +  5 %  dari d ia m e te r  n o m in a l p a d a  se tiap  p o s is i d a n  b ila  d ip e rlu k a n  
a ta s  p e rse tu ju a n  P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t d ib u a t k e p a la  tia n g  d i b a g ia n  atas.

b ) K e lu ru sa n

K e lu ru sa n  tia n g  b e to n  c o r  la n g su n g  d i te m p a t tid a k  b o le h  m e la m p a u i 0 ,01 
p a n ja n g  tia n g  d a la m  se g a la  arah .
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5)

6)

7 .5 .2

7 .5 .3

1)

c) P e rg e se ra n  L a te ra l T ian g

T ia n g  B o r  h a ru s  d itu n ju k k a n  d a lam  G am b ar, p e rg e se ra n  la te ra l k e p a la  tia n g  
d a ri p o s is i y an g  d ite n tu k a n  d a la m  G a m b a r  tid a k  b o le h  m e la m p a u i 50  m m  d a lam  
se g a la  arah .

S ta n d a r R u ju k an

K e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  S eksi 7 .1 , 7.3 d an  7 .6  d a ri S p es ifik as i in i h a ru s  h a ru s
d ig u n ak an .

M u tu  P e k e rja a n  d an  P e rb a ik a n  A ta s  P e k e rja a n  y an g  T id a k  M e m e n u h i K e ten tu an

a) B ila m a n a  to le ra n s i y an g  d ib e rik a n  d a la m  P asa l 7 .6 .1 .7 ) tid a k  te rp e n u h i, m a k a  
P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e le sa ik a n  se tiap  la n g k a h  p e rb a ik a n  y an g  d ian g g ap  
se su a i a ra h a n  P en g a w a s P e k e rja a n  d e n g a n  b ia y a  send iri.

b ) P e n g u jia n  tia n g  p e rlu  d isa m p a ik a n  m e n c a k u p  k e d a la m a n  tia n g  b o r  (p it)  d an  
d a y a  d u k u n g  y a n g  ju m la h  k e b u tu h a n n y a  sesu a i d e n g a n  a ra h a n  P en g aw as 
P ek e rjaan .

c) S e tiap  tia n g  b o r  y an g  ru sa k  a k ib a t c a c a t h a ru s  d ib o n g k a r a tau  d ip e rb a ik i d en g an  
c a ra  g r o u tin g  a tau  se su a i d e n g a n  in s tru k si d a ri P en g a w a s P e k e rja a n  d e n g a n  
b ia y a  sen d iri P e n y e d ia  Jasa.

d) S e tiap  tia n g  b o r  y an g  m u tu  b e to n n y a  tid a k  m e n c a p a i m u tu  y an g  d iisy a ra tk a n  
P a sa l 7 .1 .6 .3 ).i)  da ri S p es ifik as i in i h a ru s  d ip e rb a ik i, te rm a su k  b ila  h a ru s 
m e n a m b a h  tit ik  t ia n g  b o r  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  b ia y a  send iri.

B A H A N

B a h a n  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  fo n d a s i tia n g  b o r  sek an  in i m e n g ik u ti k e te n tu a n  d a ri S eksi
7 .6 .2  da ri S p es ifik as i in i.

P E L A K S A N A A N

P e la k sa n a a n  F o n d a s i T ia n g  B o r  S ekan

P e la k sa n a a n  fo n d asi tia n g  b o r  se k an  m e n g ik u ti k e te n tu a n  d a lam  S eksi 7 .1 , 7.3  d an  7.6
d a ri S p es ifik as i in i se rta  :

a) T ia n g  b o r  p r im e r  d isy a ra tk a n  m e m p u n y a i m u tu  m in im u m  f c ’ 15 M P a  d en g an  
ja ra k  a n ta r  tia n g  y a n g  le b ih  k ec il da ri d ia m e te r  t ia n g  b o r  sek u n d er;

b ) T ia n g  b o r  se k u n d e r (b e rtu lan g ) d isy a ra tk a n  m e m p u n y a i m u tu  m in im u m  f c ’ 30 
M P a  y a n g  d ite m p a tk a n  b e rir isa n  d e n g a n  tia n g  b o r  p r im e r  a tau  p a d a  e lem en  
u ju n g  tia n g  b o r  sekan ;

c) U n tu k  m e n g h u b u n g k a n  tia n g  b o r  p r im e r  d an  sek u n d e r, p e r lu  d ip a sa n g  k e p a la  
tia n g  (p ile  c a p ). P e n g e b o ra n  T ian g  S e k u n d e r b a ru  b o le h  d ip a sa n g  se te la h  T ian g  
P r im e r  m e n c a p a i m u tu  b e to n  4 0 %  d ari y an g  d ip e rsy a ra tk an .
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7 .5 .4

2)

7 .5 .5

1)

d) K e m irin g a n  lu b a n g  b o r  t id a k  b o le h  m e le b ih i 0 ,0025  to ta l p a n ja n g  tia n g  ke 
s e g a la  a ra h  u n tu k  m e n c e g a h  ro n g g a  a n ta r  tia n g  d an  te ija m in n y a  p e n y a tu a n  
d e n g a n  T ia n g  P rim er.

e) U n tu k  m e m a stik a n  b a h w a  fo n d a s i sek an  tid a k  h a n y a  u n tu k  m e n a h a n  g a y a  
la te ra l, m a k a  s is tem  p e n g a lira n  a ir  ta n a h  (d e w a te r in g )  p e rlu  d ibua t.

P en g eb o ran  T ia n g  B o r  B e to n  D e n g a n  T u lan g an  (T ian g  S ek u n d er)

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  a la t y an g  se su a i u n tu k  m e la k u k a n  p e n g e b o ra n  d an  
p e n u h  k e te litia n  a g a r  T ian g  P r im e r y a n g  te la h  te rp a sa n g  tid a k  m e n g a la m i k e ru sak an .

P E N G E N D A L IA N  M U T U

M u tu  b a h a n , m e to d e  k e r ja  d an  h a s il p e k e rja a n  h a ru s  d ip a n ta u  d a n  d ik e n d a lik a n  seperti 
y a n g  d ite ta p k a n  d a la m  S ta n d a r R u ju k a n  d a la m  S eksi 7 .1 , 7.3  d an  7 .6  da ri S p esifik asi 
in i.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

P e n g u k u ra n

a) P e la k sa n a a n  T ia n g  B o r  B e to n  T a n p a  T u la n g a n  (T ian g  P rim er)

T ia n g  b o r  d iu k u r  p e n u h  seb e lu m  d ila k u k a n  p e n g e b o ra n  u n tu k  p e k e r ja a n  T ian g  
S e k u n d e r d a lam  m e te r  p a n jan g . P a n ja n g  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s  d iu k u r  dari 
u ju n g  tia n g  b o r  se b a g a im a n a  y an g  d ib u a t a tau  d ise tu ju i la in  o le h  P en g a w a s 
P e k e rja a n , sam p a i e lev as i b a g ia n  a ta s  t ia n g  b o r  y an g  a k a n  d ip o to n g  sesua i 
e le v a s i y an g  d isy a ra tk a n  sep erti d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r  a ta u  se b a g a im a n a  
a ra h a n  P e n g a w a s  P ek erjaan .

b ) P e la k sa n a a n  T ia n g  B o r  B e to n  D e n g a n  T u lan g an  (T ian g  S ek u n d er)

P e n g u k u ra n  tia n g  b o r  h a ru s  m e ru p a k a n  ju m la h  ak tu a l d a la m  m e te r  p an jan g  
tia n g  b o r  y an g  te la h  se le sa i d ib u a t d a n  d ite r im a  seb ag a i su a tu  s tru k tu r. P an jan g  
u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s  d iu k u r  d a ri u ju n g  tia n g  b o r  se b a g a im a n a  G a m b a r d an  
d ise tu ju i la in  o le h  P en g aw as P e k e rja a n , sam p a i e le v a s i y a n g  d ip e rsy a ra tk a n  
d itu n ju k k a n  d a lam  G a m b a r a ta u  se b a g a im a n a  y an g  d ira n c a n g  o le h  P en g a w a s 
P ek e rjaan .

c) T ia n g  U ji

T ia n g  u ji te rm a su k  b a g ia n  d a ri fo n d asi t ia n g  b o r  sek a n  y an g  ju m la h n y a  
d ise su a ik a n  d e n g a n  G a m b a r  a tau  a ra h a n  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

d) P e n g u jia n  In teg rita s  T ian g  (P IT )

P e n g u jia n  in teg rita s  tia n g  ak an  d iu k u r  b e rd a sa rk a n  ju m la h  ak tu a l p e la k sa n a a n  
p e k e r ja a n  y a n g  te la h  d ite n tu k a n  d an  d ib a y a r  d e n g a n  m a ta  p e m b a y a ra n  7 .6 .(28 ) 
P en g u jian  K eu tu h an  T iang  d engan  P ile  In te g r ity  T es t (PIT).
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2) P em b a v a ra n

K uan titas y ang  d iten tukan  seperti d iu ra ikan  di atas, ak an  d ib ay ar d engan  H a rg a  K on trak  
p e r  sa tuan  p engukuran , u n tu k  M a ta  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r  di b aw ah  dan  d itun jukkan  
d a lam  D afta r K uan titas d an  H arga , di m a n a  h a rg a  d an  p em b ay a ran  te rseb u t d an  m eru p ak an  
ko m p en sasi p en u h  u n tu k  p engebo ran , p e raw atan , p engu jian , b a ja  tu lan g an  d a lam  beton , 
d an  ju g a  te rm asu k  selubung  (casing) yang  k em u d ian  akan  d ilepas, sem u a  te n a g a  k e ija  dan  
setiap  pe ra la tan  yang  d ip erlu k an  d an  sem u a  b ia y a  la in  y ang  p erlu  dan  b ia sa  u n tuk  
p en y e lesa ian  y ang  seb ag a im an a  m estin y a  dari p ek erjaan  yang  d iu ra ik an  d a lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7 .5 .(1 ) T ia n g  b o r  sek an  p r im e r  d ia m e te r  80 cm  (fc  ’ >  15 
M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(2 ) T ia n g  b o r  sek an  s e k u n d e r  d ia m e te r  80 cm  (fc  ’ > 
30  M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(3 ) T ia n g  b o r  se k an  p r im e r  d ia m e te r  100 cm  (fc  ’ >  15 
M P a)

M e te r  P an jan g

7 5 .( 4 ) T ia n g  b o r  sekan  se k u n d e r d ia m e te r  100 cm  (fc  ’ > 
30  M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(5 ) T ia n g  b o r  se k an  p r im e r  d ia m e te r  120 cm  (fc  ’ >  15 
M P a)

M e te r  P an jan g

7 5 .( 6 ) T ia n g  b o r  sekan  se k u n d e r d ia m e te r  120 cm  (fc  ’ > 
30  M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(7 ) T ia n g  b o r  se k an  p r im e r  d ia m e te r  150 cm  (fc  ’ >  15 
M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(8 ) T ia n g  b o r  sekan  se k u n d e r d ia m e te r  150 cm  (fc  ’ > 
30  M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(9 ) T ia n g  b o r  sek an  p r im e r  d ia m e te r ..... cm  (fc  ’ >  15
M P a)

M e te r  P an jan g

7 .5 .(1 0 ) T ia n g  b o r  sekan  se k u n d e r d i a m e te r ...... cm  (fc  ’ >
30  M P a)

M e te r  P an jan g
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7.6.1

1)

2)

S E K S I  7.6 

F O N D A S I T IA N G

U M U M

U ra ian

a) Y  ang  d im ak su d  d engan  F ondasi T iang  ad a lah  e lem en  u ta m a  s truk tu r b e ru p a  tian g  
y an g  b erin teraksi langsung  d engan  tan ah , berfungsi sebagai pen o p an g  ak h ir  dan  
m en y a lu rk an  b eb an  dari s tru k tu r b a n g u n an  a tas dan  b aw ah  je m b a ta n  ke  tanah .

b ) P ekerjaan  y an g  d ia tu r dalam  Seksi in i ha rus m en cak u p  tian g  p ancang , tu rap  dan 
tian g  b o r  y ang  d ised iak an  d an  d item p atk an  sesuai d en g an  S pesifikasi in i, dan  
sedapa t m u n g k in  m en d ek a ti G am b ar m en u ru t pene trasi a tau  k ed a lam an n y a  
seb ag a im an a  y ang  d iperin tah k an  o leh  P engaw as P ekerjaan . T iang  u ji dan /a tau  
p en g u jian  p em b eb an an  d ip erlu k an  u n tu k  m en en tu k an  d ay a  dukung  fondasi tiang , 
ju m la h  d an  p an jan g  tian g  pancan g  y an g  akan  d ilaksanakan .

c) P ekerjaan  in i m en cak u p  jen is-jen is  tian g  pan can g  b erik u t ini :

i) T iang  K ayu , te rm a su k  C erucuk

ii) T iang  B a ja  S truk tu r

iii) T iang  B e to n  B ertu lang  P race tak

iv) T iang  B e to n  P ra tekan , P race tak

v) T iang  B o r  B e to n  C o r  L angsung  di T em pat

d) Jen is tian g  p an can g  y ang  ak an  d igu n ak an  harus seperti y ang  d itun jukkan  dalam  
G am bar.

T iang  U ji (T est P ile )

T ian g  u ji d ig u n a k a n  u n tu k  m e n g e ta h u i d e n g a n  p a s ti k e d a la m a n  d a n  d a y a  d u k u n g  dari 
fo n d asi t ia n g  p a d a  je m b a ta n . P e n y e d ia  J a sa  a k a n  m e le n g k a p i d an  m e la k sa n a k a n  tian g  
u ji p a d a  lo k as i y an g  d ite n tu k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rjaan . S em u a  p e n g u jia n  tia n g  u ji 
h a ru s  d ila k sa n a k a n  d en g a n  p e n g a w a sa n  P en g aw as P ek e rjaan .

B ila m a n a  d ip e rin ta h k a n  o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n , tia n g  u ji h a ru s  d iu ji d en g an  
p e n g u jia n  p e m b e b a n a n  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  dari P asa l 7 .6 .1 .(3 ) d an  P asa l 7 .6 .1 .(4 ) 
d a ri S p es ifik as i in i.

S e te lah  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  d a ri P en g a w a s P ek e rjaan , p e m a n c a n g a n  tia n g  u ji harus 
d ila n ju tk a n  sam p a i d ip e rin ta h k a n  u n tu k  d ih en tik an . A p a b ila  p en g u jia n  tia n g  u ji te la h  
m e la m p a u i k e d a la m a n  y a n g  d ite n tu k a n  a tau  d ip e rlu k a n  se rta  m e n u n ju k k a n  b a h w a  d a y a  
d u k u n g  tia n g  m a s ih  te ru s  m en in g k a t, m a k a  P e n y e d ia  J a s a  se la n ju tn y a  h a ru s  m en e ru sk a n  
p e n g u jia n  tia n g  u ji te rs e b u t sam p a i d id a p a t d a y a  d u k u n g  tia n g  y a n g  se su a i d en g an  
ren c a n a , d a n  P e n y e d ia  Ja sa  m e le n g k a p i s isa  tia n g  p an c a n g  d a la m  s tru k tu r  y an g  b e lu m  
d ise le sa ik an . D a lam  m e n e n tu k a n  p a n ja n g  tia n g  , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n g ik u ti d a fta r  
p a n ja n g  tia n g  p a n c a n g  y an g  d ip e rk ira k a n  u n tu k  s isa  p a n ja n g  y an g  h a ru s  d ise le sa ik a n  
d a la m  stru k tu r. Ju m la h  tia n g  p a n c a n g  d a n  lo k as i y a n g  d iu ji ak an  d ite n tu k an  o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n , te ta p i ju m la h  in i m in im a l sa tu  u n tu k  se tia p  je m b a ta n . T ian g  u ji 
d a p a t d ila k sa n a k a n  d i d a lam  a ta u  d i lu a r  k e lilin g  fo n d asi, d an  d a p a t m e n ja d i b a g ia n  dari
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p e k e rja a n  y an g  p e rm a n e n . Ju m la h  tia n g  p a n c a n g  u n tu k  je m b a ta n  b e s a r  d ite n tu k a n  o leh  
P eran can g .

3) P en g u jian P em b eb an an  S tatis (L oad ing  T est)

P e rc o b a a n  p e m b e b a n a n  s ta tis  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  c a ra  y an g  d ise tu ju i o le h  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  d e ta il g a m b a r  p e ra la ta n  
p e m b e b a n a n  y an g  a k a n  d ig u n a k a n n y a  k e p a d a  P en g aw as P e k e rja a n  u n tu k  m e n d a p a t 
p e rse tu ju a n . P e ra la ta n  te rs e b u t h a ru s  d ib u a t sed em ik ian  h in g g a  m em u n g k in k a n  
p e n a m b a h a n  b e b a n  ta n p a  m e n y e b a b k a n  g e ta ra n  te rh a d a p  tia n g  u ji. P e la k sa n a a n  
p e n g u jia n  S ta tic  L o a d in g  T e s t  m e n g a c u  p a d a  S tan d a r A S T M  D 1 1 4 3 /D 1 1 4 3 M - 
0 7 (2 0 1 3 ).

4) P e n g u jia n  D in am is

U ji b e b a n  d in am is  d ig u n a k a n  u n tu k  m e n g e ta h u i d a y a  d u k u n g  tia n g  d an  in te g rita s  tia n g  
seb ag a i a l te rn a tif  u ji b e b a n  sta tis.

A p a b ila  u n tu k  m e n g e ta h u i d ay a  d u k u n g  tia n g  d ig u n a k a n  m e to d e  P ile  D r iv in g  A n a ly ze r  
(P D A ), m a k a  a la t y an g  d ig u n a k a n  h a ru s  m a m p u  m e re k a m  d e n g a n  b a ik  re g a n g a n  p a d a  
tia n g  d a n  p e rg e ra k a n  re la t i f  (re la tive  d isp la c e m e n t)  y a n g  te r ja d i a n ta ra  t ia n g  d an  ta n a h  
d i se k ita rn y a  a k ib a t im p a c t  y a n g  d ib e rik an . P engu j ian  d in am is  in i m e n g a c u  p a d a  A S T M  
D 4 9 4 5 -1 7 .

A p a b ila  d ip a n d a n g  p e rlu , u n tu k  m e n g e ta h u i in teg rita s  t ia n g  d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  
P e n g u jia n  C ro ssh o le  S o n ic  L o g g in g  (C S L ) d an  P ile  In te g r ity  T e s t  (P IT ). P e n g u jia n  P ile  
In te g r ity  T e s t  (P IT ) m e n g a c u  p a d a  A S T M  D 5 8 8 2 -1 6 , se d a n g k a n  p e n g u jia n  C ro ssh o le  
S o n ic  L o g g in g  (C S L ) m e n g a c u  p a d a  A S T M  D 6 7 6 0 -1 6 .

5) P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  d e n g a n  S eksi Ini

a) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup Seksi 1.17
b) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja Seksi 1.19
c) M an a jem en  M utu Seksi 1.21
d) G alian Seksi 3.1
e) T im b u n an Seksi 3.2
f) B e to n  dan  B e to n  K in e rja  T inggi Seksi 7.1
g) B e to n  P ra tekan Seksi 7.2
h ) B aja  T u langan Seksi 7.3
i) B aja  S truk tu r Seksi 7.4
j ) P em b o n g k aran  S truk tu r Seksi 7.15

6) Ja m in a n  M u tu

M u tu  b a h a n  y an g  d ip aso k , k e c a k a p an  k e r ja  d a n  h as il p e n y e le sa ia n  h a ru s  d ip a n ta u  d an  
d ik e n d a lik a n  sep erti y a n g  d ite ta p k a n  d a la m  S ta n d a r R u ju k a n  d a la m  S eksi 7 .1 , 7 .2 , 7.3 
d a n  7 .4  da ri S p es ifik as i in i.
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7) T o leransi

a) L okasi K ep a la  T iang  P ancang

T ia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ite m p a tk a n  se b a g a im a n a  y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar. P e n g g e se ra n  la te ra l k e p a la  tia n g  p a n c a n g  dari p o s is i y a n g  d ite n tu k a n  
tid a k  b o le h  m e la m p a u i 75 m m  d a lam  se g a la  arah .

b ) K em iringan  T iang  P ancang

P e n y im p a n g a n  a ra h  v e rtik a l a tau  k e m irin g a n  y an g  d isy a ra tk a n  tid a k  b o le h  leb ih  
m e la m p a u i 20  m m  p e r  m e te r  (y a itu  1 p e r  50).

c) K e len g k u n g an  (B ow )

(i) K e le n g k u n g a n  tia n g  p a n c a n g  b e to n  c o r  la n g su n g  d i te m p a t h a ru s  tid a k  
b o le h  m e la m p a u i 0 ,01 d a ri p a n ja n g  su a tu  tia n g  p a n c a n g  d a la m  se g a la  
a rah .

(ii) K e le n g k u n g a n  la te ra l t ia n g  p a n c a n g  b a ja  tid a k  b o le h  m e la m p a u i 0 ,0007  
d a ri p a n ja n g  to ta l t ia n g  p an can g .

d) T iang  B o r B e to n  C o r L angsung  D i T em p a t

G aris  te n g a h  lu b an g  b o r  ta n p a  se lu b u n g  (casing )  h a ru s  -  0 %  sam p a i +  5 %  dari 
d ia m e te r  n o m in a l p a d a  se tiap  p o sis i.

e) T iang  P ancang  B e ton  P race tak

T o le ra n s i h a ru s  sesu a i d e n g a n  P asa l 7 .6 .1 .7 ) da ri S p es ifik as i in i.

8) S tandar R u jukan

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  ( S N I) :

S N I 0 7 -0 7 2 2 -1 9 8 9  

S N I 0 3 -3 4 4 8 -1 9 9 4

S N I 0 3 -4 4 3 4 -1 9 9 7  

S N I 6 7 6 4 :2 0 1 6

B a ja  can a i p a n a s  u n tu k  k o n s tru k s i um um .

T a ta  c a ra  p e n y a m b u n g a n  tia n g  p a n c a n g  b e to n  p ra c e ta k  
p e n a m p a n g  p e rse g i d en g a n  s is tem  m o n o lit  b a h a n  e p o x y .

S p es ifik as i t ia n g  p a n c a n g  b e to n  p ra te k a n  u n tu k  p o n d a s i 
je m b a ta n  u k u ra n  (30  x  30 , 35 x  35 , 40  x  40 ) cm 2 , p a n ja n g  10­
20  m e te r  d e n g a n  b a ja  tu la n g a n  B J  24  d a n  B J  40.

S p esifik as i b a ja  k a rb o n  s tru k tu ra l (A S T M  A 3 6 /A 3 6 M -1 2 , 
ID T )

A A S H T O  :

A A S H T O  M m M / M 1 n - 1 5

A A S H T O  M 1 3 3 -1 2

A A S H T O  M 1 6 8 -0 7 (2 0 1 2 ) 

A A S H T O  M 2 0 2 M /M 2 0 2 -0 8 (2 0 1 2 )

: Z in c  (H o t-D ip G a lva n ized ) C o a tin g s  om  Iro n  
a n d  S te e l P ro d u c ts

: P re se rv a tiv e s  a n d  P re ssu re  T re a tm e n t  
P ro c e sse s  fo r  T im b e r .

: W o o d  P ro d u c ts  

: S te e l S h e e t  P ilin g .
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A S T M  :

A S T M  A 2 5 2 -1 0

A S T M  D 1 1 4 3 /D  1 1 4 3 M -0 7 (2 0 1 3 ) 

A S T M  D 4 9 4 5 -1 7  

A S T M  D 5 8 8 2 -1 6  

A S T M  D 6 7 6 0 -1 6

S ta n d a r d  S p e c ific a tio n  f o r  W e ld ed  a n d  S ea m less  
S te e l P ip e  P iles.
S ta n d a r d  T e s t  M e th o d s  f o r  D e e p  F o u n d a tio n s  
U n d e r  S ta tic  A x ia l C o m p re ss iv e  L oad .
S ta n d a r d  T e s t  M e th o d  f o r  H ig h -S tra in  D y n a m ic  
T e s tin g  o f  D e e p  F o u n d a tio n s ..
S ta n d a r d  T e s t M e th o d  f o r  L o w  S tra in  Im p a c t  
In te g r ity  T e s tin g  o f  D e e p  F o u n d a tio n s .
S ta n d a r d  T e s t M e th o d  f o r  In te g r ity  T e s tin g  o f  
C o n c re te  D e e p  F o u n d a tio n s  b y  U ltra so n ic  
C ro ssh o le  T esting .

9) P en g a ju an  K esiap an  K erja

S e b e lu m  m em u la i su a tu  p e k e rja a n  p e m a n c a n g an , P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e n g a ju k a n
k e p a d a  P en g aw as P e k e rja a n  h a l-h a l seb ag a i b e r ik u t :

a) P ro g ra m  y a n g  te r in c i u n tu k  p e k e r ja a n  p e m a n c a n g an .

b ) R in c ia n  m e to d e  y a n g  d iu su lk a n  u n tu k  p e m a n c a n g a n  a tau  p e n u ru n a n  tian g  
b e rsa m a  d e n g a n  p e ra la ta n  y an g  a k a n  d ig u n ak an .

c) P e rh itu n g a n  ra n c an g an , te rm a su k  ru m u s p e m a n c a n g an , y a n g  m e n u n ju k k a n  
k a p a s ita s  tia n g  p a n c a n g  b ila m a n a  p en u m b u k a n  m e n g g u n a k a n  p e ra la ta n  y an g  
d iu su lk a n  o le h  P e n y e d ia  Jasa.

d) U su la n  u n tu k  p e n g u jia n  p e m b e b a n a n  tia n g  p an can g . U su la n  in i m en c a k u p  
m e to d e  p e m b e ria n  b eb an , p e n g u k u ra n  b e b a n  d an  p e n u ru n a n  se rta  p en y a jia n  
d a ta  y a n g  d iu su lk an .

e) P e rse tu ju a n  te r tu lis  da ri P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  p e n g a ju a n  te rs e b u t di a tas  
h a ru s  d ip e ro le h  te r le b ih  d a h u lu  seb e lu m  m em u la i se tiap  p e k e rja a n  
p em a n c a n g an .

10) P en y im p an an  d an  Perlindungan  B ahan

S em en , a g re g a t d an  b a ja  tu la n g a n  h a ru s  d is im p a n  se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  
S eksi 7.1 d an  7.3 da ri S p e s ifik as i in i. U n it-u n it b e to n  b e rtu la n g  a tau  p ra te g a n g  d a n  u n it-  
u n it  b a ja  h a ru s  d ite m p a tk a n  b e b a s  da ri k o n ta k  la n g su n g  d e n g a n  p e rm u k a a n  ta n a h  d an  
d ite m p a tk a n  p a d a  p e n y a n g g a  k a y u  d i a ta s  ta n a h  k e ra s  y an g  tid a k  a k a n  tu ru n  b a ik  m u s in  
h u ja n  m a u p u n  k e m a ra u , a k ib a t b e b a n  d a ri u n it-u n it  te rse b u t. B ila m a n a  u n it-u n it  te rs e b u t 
d isu su n  d a la m  la p isa n -la p isa n , m a k a  tid a k  m e le b ih i da ri 3 la p isa n  d e n g a n  p e n y a n g g a  
k a y u  d ip a sa n g  d i a n ta ra  t ia p  lap isan . P e n y a n g g a  u n tu k  se tiap  la p isa n  h a ru s  d ip a sa n g  di 
a ta s  la p isa n  y an g  te rd a h u lu . U n tu k  g e la g a r  d an  tia n g  p a n c a n g , p e n y a n g g a  h aru s 
d ip a sa n g  p a d a  ja r a k  tid a k  le b ih  d a ri 2 0 %  d a ri u k u ra n  p a n ja n g  u n it, y an g  d iu k u r  dari 
se tiap  u jung .

11) M u tu  P ekerjaan  d an  P erba ikan  A tas P ekerjaan  Y a n g  T id ak  M em en u h i K eten tuan

a) B ilam an a  to le ran si y ang  d iberikan  d a lam  P asa l 7 .6 .1 .7) te la h  d ilam pau i, m ak a  
P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y e lesa ik an  setiap  lan g k ah  p erb a ik an  y ang  d ianggap  p erlu  
o leh  P engaw as P ekerjaan  d engan  b ia y a  sendiri.
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b ) Setiap  tian g  pan can g  y ang  ru sak  ak ib a t caca t d a lam  (in ternal) a tau  pem an can g an  
tid a k  seb ag a im an a  m estinya , d ip ancang  k e lu a r dari lokasi y ang  sem estin y a  a tau  
d ip ancang  di b aw ah  elevasi y an g  d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar a tau  d ite tap k an  o leh  
P en g aw as P ekerjaan , ha rus d iperba ik i atas b ia y a  P en y ed ia  Jasa.

c) P ekerjaan  perba ikan , seperti y an g  te la h  d iten tukan  o leh  P en g aw as P ekerjaan  dan  
d ikerjakan  atas b iay a  P en y ed ia  Jasa, ak an  m encakup , te tap i tid a k  p erlu  d ibatasi 
b e rik u t ini :

i)  P e n a rik a n  k e m b a li tia n g  p a n c a n g  y a n g  ru sa k  d an  p e n g g a n tia n  d e n g a n  
tia n g  p a n c a n g  b a ru  a tau  le b ih  p a n ja n g , sesu a i d e n g a n  y an g  d ip e rlu k an .

i i )  P e m a n c a n g a n  tia n g  p an c a n g  k e d u a  sep a n ja n g  sis i tia n g  p a n c a n g  y an g  
c a c a t a tau  p en d e k . P e rp a n ja n g a n  tia n g  p an c a n g  d en g a n  c a ra  
p e n y a m b u n g a n , sep e rti y an g  te la h  d isy a ra tk a n  d i b a g ia n  la in  da ri Seksi 
in i, u n tu k  m e m u n g k in k a n  p e n e m p a ta n  k e p a la  tia n g  p a n c a n g  y an g  
se b a g a im a n a  m e s tin y a  d a lam  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  cap).

7 .6 .2  B A H A N

1) K ayu

K a y u  u n tu k  tia n g  p a n c a n g  p e n a h a n  b e b a n  (b u k an  c e ru cu k ) d a p a t d ia w e tk a n  a tau  tid a k  
d ia w e tk an , d an  d a p a t d ip an g k as  sam p a i m e m b e n tu k  p e n a m p a n g  y a n g  te g a k  lu ru s 
te rh a d a p  p a n ja n g n y a  a tau  b e ru p a  b a ta n g  p o h o n  lu ru s  sesu a i b e n tu k  aslin y a . S e lan ju tn y a  
se m u a  k u lit  k a y u  h a ru s  d ibuang .

T ia n g  p a n c a n g  k a y u  h a ru s  se lu ru h n y a  k e ra s  d a n  b e b as  d a ri k e ru sa k a n , m a ta  k ay u , 
b a g ia n  y an g  tid a k  k e ra s  a tau  a k ib a t se ra n g a n  seran g g a . P e n g a w e ta n  h a ru s  sesu a i d en g an  
A A S H T O  M 1 3 3 -1 2  P re se rv a tiv e s  a n d  P re ssu re  T re a tm e n t P ro c e sse s  f o r  T im ber.

C e ru c u k  k a y u  h a ru s  te rb u a t d a ri je n is , d ia m e te r  d an  m u tu  y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar.

2) B e to n

B e to n  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d ari S eksi 7 .1 . B ila m a n a  b e to n  ak an  d ic o r  d i d a lam  
a ir, sep e rti h a ln y a  d e n g a n  tia n g  b e to n  c o r  la n g su n g  d i te m p a t, m a k a  b e to n  h a ru s  d ic o r 
d e n g a n  c a ra  tre m i d a n  h a ru s  m e m p u n y a i p ro p o rsi cam p u ran  y an g  m em en u h i k rite ria  
k e lecak an  (w orkability), k ek u a tan  (strength), d an  k eaw etan  (durability).

B eto n  M em ad a t Sendiri (S C C ) d igu n ak an  u n tuk  is ian  tian g  pancan g  p ip a  b a ja  d an  tian g  
b o r  beton.

3) B a ja  T u langan

B a ja  tu la n g a n  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a ri S eksi 7.3.

4) T iang  P ancang  B e ton  P ra tekan  P race tak

T ia n g  p an c a n g  b e to n  p ra te k a n  p ra c e ta k  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a ri S eksi 7.2.
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5)

6)

7)

7 .6 .3

1)

2)

T iang  P ancang  B a ja  S truk tu r

P ip a  b a ja  y an g  d ig u n a k a n  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d ari A S T M  A 2 5 2 -1 0  G rad e  2. 
P e la t p en u tu p  u n tu k  m e n u tu p  u ju n g  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  dari SN I 
0 3 -6 7 6 4 -2 0 0 2  (A S T M  A 3 6 /A 3 6 M -1 4 ).

P ip a  b a ja  h a ru s  m e m p u n y a i g a ris  te n g a h  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. 
K e c u a li d itu n ju k k a n  la in  d a lam  G am b ar, te b a l d in d in g  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 4 ,8  m m . 
P ip a  b a ja  te rm a su k  p en u tu p  u ju n g , h a ru s  m e m p u n y a i k e k u a ta n  y an g  cu k u p  u n tu k  
d ip a n c a n g  d e n g a n  m e to d e  y a n g  d ite n tu k a n  ta n p a  d is to rs i.

P e la t p en u tu p  dan  las p e n y a m b u n g  tid a k  b o le h  m e n o n jo l k e  lu a r  d a ri k e lilin g  u ju n g  tia n g  
p an can g .

S epatu  d an  S am bungan  T iang  P ancang

S e p a tu  d an  sam b u n g an  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  sep e rti y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  G a m b a r 
a ta u  se b a g a im a n a  y an g  d ise tu ju i o le h  P en g aw as P ek erjaan .

T u rap  B a ja

T u rap  b a ja  ha rus m em en u h i k e ten tu an  dari A A S H T O  M 202M /M 202-08 (2012).

T U R A P

U m u m

a) Y a n g  d im ak su d  d engan  T urap  ada lah  sua tu  je n is  tian g  p an can g  khusus yang  
d ig u n ak an  u n tu k  d ind ing  p en ah an  ta n a h  a tau  u n tuk  p en g am an an  te rh ad ap  gerusan .

b ) P ekerjaan  y ang  d ia tu r d a lam  Seksi in i harus m en cak u p  tu rap  y ang  d ised iakan  dan  
d ip ancang  a tau  d item patkan  sesuai d engan  S pesifikasi ini, d an  sedapa t m un g k in  
m en d ek a ti G am b ar m en u ru t pene trasi a tau  k ed a lam an n y a  sebaga im ana  y ang  
d iperin tahkan  o leh  P engaw as Pekerjaan .

c) Pekerj aan  in i ju g a  h arus m en cak u p  j  enis-j en is tu rap  b e rik u t ini :

i) T u rap  K ay u
ii) T u rap  B a ja
iii)  T u rap  B e to n  P race tak

Jen is  tu ra p  y a n g  a k a n  d ig u n a k a n  h a ru s  sep erti y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. 

T u rap  K ay u

S e tiap  tu ra p  k a y u  h a ru s  d ip e r ik sa  te r le b ih  d a h u lu  seb e lu m  d ip a n c a n g  u n tu k  m e m a stik a n  
b a h w a  tu ra p  k a y u  te rs e b u t m e m e n u h i k e te n tu a n  dari b a h a n  d an  to le ra n s i y an g  d iiz in k an .

S e b e lu m  p e m a n c a n g an , tin d a k a n  p e n c e g a h a n  k e ru sa k a n  p a d a  k e p a la  tu ra p  h a ru s  
d iam b il. P e n c e g a h a n  in i d a p a t d ilak u k an  d e n g a n  p e m a n g k a sa n  k e p a la  tu ra p  sam p ai 
p e n a m p a n g  m e lin ta n g  m e n ja d i b u la t d an  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  p a n ja n g n y a  d an  
m e m a sa n g  c in c in  b a ja  a tau  b e s i y an g  k u a t a tau  d e n g a n  m e to d e  la in n y a  y an g  leb ih  
e fek tif.
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S e te lah  p e m a n c a n g an , k e p a la  tu ra p  h a ru s  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  p a n ja n g n y a  
sam p a i b a g ia n  k a y u  y a n g  k e ra s .

T u rap  h a ru s  d ile n g k a p i d en g a n  se p a tu  y an g  se su a i u n tu k  m e lin d u n g i u ju n g n y a  se lam a  
p e m a n c a n g an , k e c u a li b ila m a n a  se lu ru h  p e m a n c a n g an  d ila k u k a n  p a d a  ta n a h  y an g  
lu n ak . P o sis i se p a tu  h a ru s  b e n a r-b e n a r  sen tris  (p u sa t sep a tu  sam a  d e n g a n  p u sa t tu ra p ) 
d a n  d ip a sa n g  d e n g a n  k u a t p a d a  u ju n g n y a . B id a n g  k o n ta k  a n ta ra  se p a tu  d an  k a y u  h a ru s  
cu k u p  u n tu k  m e n g h in d a ri te k a n a n  y an g  b e r le b ih a n  se lam a  p em a n c a n g an .

B ila m a n a  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n g g u n a k a n  tu ra p  y an g  te rd ir i  d a ri d ua  b a ta n g  a ta u  leb ih , 
p e rm u k a a n  u ju n g n y a  h a ru s  d ip o to n g  sam p a i te g a k  lu ru s  te rh a d a p  p a n ja n g n y a  u n tu k  
m e n ja m in  b id a n g  k o n ta k  se lu as  se lu ru h  p e n a m p a n g  tia n g  p an can g . P a d a  tu ra p  y an g  
d ig e rg a ji, sa m b u n g a n n y a  h a ru s  d ip e rk u a t d en g a n  k a y u  a ta u  p e la t p en y a m b u n g  b a ja , a tau  
p ro f il b a ja  sep e rti p ro fil k a n a l a tau  p ro fil s ik u  y an g  d ila s  m e n ja d i sa tu  m e m b e n tu k  k o ta k  
y a n g  d ira n c a n g  u n tu k  m e m b e rik a n  k e k u a ta n  y an g  d ip e rlu k an . T u rap  h a ru s  d ip e rk u a t 
d e n g a n  b a ja  p en y am b u n g . S a m b u n g an  d i d e k a t t i t ik - ti t ik  y an g  m e m p u n y a i le n d u ta n  
m a k s im u m  h a ru s  d ih in d a rk an .

3) T u rap  B e to n  P ra c e ta k

T u rap  h a ru s  d iran can g , d ic o r  d an  d ira w a t u n tu k  m e m p e ro le h  k e k u a ta n  y an g  d ip e rlu k an  
seh in g g a  ta h a n  te rh a d a p  p e n g a n g k u ta n , p e n a n g a n a n , d an  te k a n a n  a k ib a t p e m a n c a n g an  
ta n p a  k e ru sak an .

B a ja  tu lan g an  harus d ised iak an  u n tu k  m en ah an  teg an g an  y ang  te rjad i ak ib a t pengangkatan , 
p e n y u su n an  d an  p en g an g k u tan  tu rap  m au p u n  te g an g an  y ang  te rjad i ak ib a t p em an can g an  
d an  b eb an -b eb an  y ang  d idukung . S elim u t b e to n  tid a k  b o leh  tid ak  b o leh  k u rang  dari yang  
d ipersyara tkan  da lam  Seksi 7 .3 .1 .5) dari S pesifikasi ini.

P en y am b u n g an  tu rap  h arus d ih in d ark an  b ila m a n a  m em ungk inkan . B ilam an a  perpan jangan  
tu rap  tid ak  d ap a t d ih indarkan , P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  m etode  p enyam bungan  
k e p a d a  P engaw as P ekerjaan  u n tu k  m en d ap a t perse tu juan . T id ak  a d a  p en y am b u n g an  tu rap  
sam pai m etode  p en y am b u n g an  d ise tu ju i seca ra  te rtu lis  dari P engaw as Pekerjaan .

T u rap  h a ru s  d ile n g k a p i d en g a n  se p a tu  y an g  d a ta r  a tau  m e m p u n y a i su m b u  y an g  sam a  
(co -a x ia l) , j i k a  d ip a n c a n g  m a su k  ke d a la m  a ta u  m e n e m b u s  je n is  ta n a h  sep erti b a tu , 
k e rik il k a sa r, ta n a h  lia t  d e n g a n  b e ra n g k a l, d an  ta n a h  je n is  la in n y a  y a n g  m u n g k in  d a p a t 
m e ru sa k  u ju n g  tu ra p  b e to n . S ep a tu  te rs e b u t d a p a t te rb u a t da ri b a ja  a tau  b e s i tu an g . 
U n tu k  ta n a h  lia t  a ta u  p a s ir  y a n g  se rag am , se p a tu  te rs e b u t d a p a t d itiad ak an . L u as u ju n g  
se p a tu  h a ru s  se d e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  te g a n g a n  d a lam  b e to n  p a d a  b a g ia n  tu ra p  in i 
m a s ih  d a la m  b a ta s  y a n g  a m a n  sep e rti y a n g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek erjaan .

T u rap  d ib u a t d an  d ira w a t se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a ri S eksi 7.1 d an  S eksi 7.3 dari 
S p es ifik as i in i. W a k tu  y an g  d iiz in k a n  u n tu k  m e m in d a h k a n  tu ra p  h a ru s  d ite n tu k a n  
d e n g a n  m e n g u ji e m p a t b u a h  b e n d a  u ji y an g  te la h  d ib u a t da ri ca m p u ra n  y an g  sa m a  d an  
d ira w a t d e n g a n  ca ra  y an g  sam a sep e rti tu ra p  te rse b u t. T u rap  te rs e b u t d a p a t d ip in d a h k a n  
b ila m a n a  p e n g u jia n  k u a t te k a n  p a d a  k e e m p a t b e n d a  u ji m e n u n ju k k a n  k e k u a ta n  y an g  
le b ih  b e sa r  d a ri te g a n g a n  y an g  te r ja d i p a d a  tu ra p  y a n g  d ip in d a h k a n , d ita m b a h  d a m p ak  
d in a m is  y a n g  d ip e rk ira k a n  d an  d ik a lik a n  d e n g a n  fa k to r  k ea m a n a n , sem u an y a  h a ru s  
b e rd a sa rk a n  p e rse tu ju a n  dari P en g a w a s P ek e rjaan .

T id a k  a d a  tu ra p  b e to n  p ra c e ta k  y an g  b o le h  d ip a n can g  se b e lu m  b e ru m u r m in im u m  28 
h a ri a tau  te la h  m e n c a p a i k e k u a ta n  m in im u m  y a n g  d isy a ra tk an .
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4)

7.6 .4

1)

2)

S e tiap  tu ra p  h a ru s  d ita n d a i d e n g a n  ta n g g a l p e n g e c o ra n  d a n  p a n ja n g n y a , d itu lis  d en g an  
je la s  d e k a t k e p a la  tu rap .

P e n y e d ia  J a s a  d a p a t m en g g u n a k a n  sem en  d e n g a n  p e n a m b a h a n  a d m ix tu re  a g a r  b a h a n  
tu ra p  b e to n  c e p a t m e n g e ra s . P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e m b e rita h u  se c a ra  te r tu lis  k e p a d a  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  a ta s  p e n g g u n a a n  je n is  d an  p e n g g u n a a n  b a h a n  ta m b a h  k im ia  
(a d m ix tu re ) y a n g  d iu su lk an . B a h a n  ta m b a h  k im ia  (a d m ix tu re ) y a n g  ak an  d ig u n a k a n  
u n tu k  ca m p u ra n  b e to n  h a ru s  d ise tu ju i o le h  P en g aw as P e k e rja a n  seb e lu m  d ig u n ak an . 
P e rio d e  d an  k e te n tu a n  p e rlin d u n g a n  seb e lu m  p e m a n c a n g a n  h a ru s  se b a g a im a n a  y an g  
d ip e rin ta h k a n  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

T u rap  B a ja

P a d a  u m u m n y a , tu ra p  b a ja  s tru k tu r  h a ru s  b e ru p a  p ro fil b a ja  y an g  h a ru s  se su a i d en g an  
A A S H T O  M 2 0 2 M /M 2 0 2 -0 8 (2 0 1 2 ).

B ila m a n a  k o ro s i p a d a  tu ra p  b a ja  m u n g k in  d a p a t te r ja d i, m a k a  p a n ja n g  a ta u  ru a s-ru a sn y a  
y a n g  m u n g k in  te rk e n a  k o ro s i h a ru s  d ilin d u n g i d e n g a n  g a lv a n is  sesu a i A A S H T O  
M 1 1 1 M /M 1 1 1 -1 5  a ta u  d e n g a n  p e n g e c a ta n  m e n g g u n a k a n  la p isa n  p e lin d u n g  y an g  te la h  
d ise tu ju i d a n /a ta u  d ig u n a k a n  lo g am  y a n g  le b ih  te b a l b ila m a n a  d a y a  k o ro s i d a p a t 
d ip e rk ira k a n  d e n g a n  a k u ra t d an  b e ra la san . U m u m n y a  se lu ru h  p a n ja n g  tu ra p  b a ja  y an g  
te re k sp o s , d an  se tiap  p a n ja n g  y a n g  te rp a sa n g  d a lam  ta n a h  y a n g  te rg a n g g u  d i a tas  m u k a  
a ir  te re n d a h , h a ru s  d ilin d u n g i d a ri k o ro s i.

S e b e lu m  p e m a n c a n g an , k e p a la  tu ra p  h a ru s  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  p a n ja n g n y a  
d a n  to p i p e m a n c a n g  (d r iv in g  c a p )  h a ru s  d ip a sa n g  u n tu k  m e m p e rta h a n k a n  su m b u  tia n g  
p a n c a n g  seg aris  d e n g a n  su m b u  p a lu . S e te lah  p e m a n c a n g an , p e la t to p i, b a ta n g  b a ja  a tau  
p a n te k  h a ru s  d ita m b a tk a n  p a d a  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  ca p ), a tau  tia n g  p a n c a n g  d en g an  
p a n ja n g  y an g  cu k u p  h a ru s  d ita n a m k a n  k e  d a la m  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  cap).

P a d a  p e m a n c a n g a n  d i ta n a h  k e ra s , m a k a  u ju n g n y a  d a p a t d ip e rk u a t d en g an  
m e n g g u n a k a n  p e la t b a ja  tu a n g  a ta u  d en g a n  m e n g e la sk a n  p e la t a ta u  s ik u  b a ja  u n tu k  
m e n a m b a h  k e te b a la n  baja .

T IA N G  P A N C A N G  K A Y U

U m um

S em u a  tia n g  p a n c a n g  k a y u  h a ru s  d ip e rik sa  te r le b ih  d a h u lu  se b e lu m  d ip a n c a n g  u n tu k  
m e m a stik a n  b a h w a  tia n g  p a n c a n g  k a y u  te rs e b u t m e m e n u h i k e te n tu a n  d a ri b a h a n  d an  
to le ra n s i y a n g  d iiz in k an .

P en g aw etan  (T iang  P ancang  K ayu)

S em u a  k a y u  lu n a k  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  tia n g  p an c a n g  m e m e rlu k a n  p e n g a w e ta n , y an g  
h a ru s  d ila k sa n a k a n  sesu a i d e n g a n  A A S H T O  M 1 3 3 -1 2  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  in s ta la s i 
p e re sa p a n  b e rte k a n a n . B ila m a n a  in s ta la s i sem acam  in i t id a k  te rse d ia , p e n g a w e ta n  
d e n g a n  ta n g k i te rb u k a  se c a ra  p a n a s  d an  d in g in , h a ru s  d ig u n ak an . B e b e ra p a  k ay u  k e ra s  
d a p a t d ig u n a k a n  ta n p a  p e n g a w e ta n , te ta p i p a d a  u m u m n y a , k e b u tu h a n  u n tu k  
m e n g a w e tk a n  k a y u  k e ra s  te rg a n tu n g  p a d a  je n is  k a y u  d an  b e ra tn y a  k o n d is i p e lay an an .

P e rse tu ju a n  dari P en g a w a s P e k e rja a n  se c a ra  te r tu lis  h a ru s  d ip e ro le h  seb e lu m  
p e m a n c a n g a n  tia n g  p an c a n g  y an g  tid a k  d iaw e tk an .
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3) K ep a la  T iang  P ancang

S e b e lu m  p e m a n c a n g an , tin d a k a n  p e n c e g a h an  k e ru sa k a n  p a d a  k e p a la  tia n g  p an c a n g  
h a ru s  d iam b il. P e n c e g a h a n  in i d a p a t d ilak u k an  d e n g a n  p e m a n g k a sa n  k e p a la  tia n g  
p a n c a n g  sam p a i p e n a m p a n g  m e lin ta n g  m e n ja d i b u la t d an  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  
p a n ja n g n y a  d a n  m e m a sa n g  c in c in  b a ja  a ta u  b e s i y an g  k u a t  a ta u  d en g a n  m e to d e  la in n y a  
y a n g  le b ih  e fek tif.

S e te lah  p e m a n c a n g an , k e p a la  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  
p a n ja n g n y a  sam p a i b a g ia n  k ay u  y a n g  k e ra s  d an  d ib e ri b a h a n  p e n g a w e t se b e lu m  b a lo k  
k e p a la  tia n g  (p ile  ca p )  d ip asan g .

B ila m a n a  tia n g  p a n c a n g  k a y u  lu n a k  m e m b e n tu k  fo n d a s i s tru k tu r  p e rm a n e n  d a n  ak an  
d ip o to n g  sam p a i d i b a w a h  p e rm u k a a n  ta n a h , m a k a  p e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  
u n tu k  m e m a stik a n  b a h w a  tia n g  p a n c a n g  te rs e b u t te la h  d ip o to n g  p a d a  a tau  d i b a w a h  
p e rm u k a a n  a ir  ta n a h  y an g  te re n d a h  y an g  d ip e rk irak an .

B ila m a n a  d ig u n a k a n  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  cap)  d a ri b e to n , k e p a la  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  
te r ta n a m  d a la m  b a lo k  k e p a la  tia n g  te rs e b u t d e n g a n  k e d a la m a n  y an g  cu k u p  seh in g g a  
d a p a t m e m in d a h k a n  gay a . T e b a l b e to n  d i sek e lilin g  tia n g  p a n c a n g  p a lin g  se d ik it 150 
m m  d an  h a ru s  d ib e ri b a ja  tu la n g a n  u n tu k  m e n c e g a h  te i ja d in y a  k e re ta k a n  p a d a  b e to n .

4) S epatu  T iang  P ancang

T ia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  sep a tu  y a n g  c o c o k  u n tu k  m e lin d u n g i u ju n g  
tia n g  se la m a  p e m a n c a n g an , k e c u a li b ila m a n a  se lu ru h  p e m a n c a n g a n  d ila k u k a n  p a d a  
ta n a h  y a n g  lu n ak . P o sis i sep a tu  h a ru s  b e n a r-b e n a r  sen tris  (p u sa t sep a tu  sam a  d en g an  
p u s a t  tia n g  p an c a n g ) d an  d ip a sa n g  d e n g a n  k u a t p a d a  u ju n g  tia n g . B id a n g  k o n ta k  a n ta ra  
se p a tu  d an  k a y u  h a ru s  cu k u p  u n tu k  m e n g h in d a ri te k a n a n  y an g  b e r le b ih a n  se lam a  
p em a n c a n g an .

5) P em an can g an

P e m a n c a n g a n  b e ra t y an g  m u n g k in  m e ru sa k  k e p a la  tia n g  p a n c a n g , m e m e c a h  u ju n g  d an  
m e n y e b a b k a n  re ta k  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ih in d a ri d e n g a n  m e m b a ta s i tin g g i ja tu h  p a lu  
d a n  ju m la h  p en u m b u k a n  p a d a  tia n g  p an can g . U m u m n y a , b e ra t p a lu  h a ru s  sam a  d en g an  
b e ra tn y a  tia n g  u n tu k  m e m u d a h k a n  p e m a n c a n g an . P e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik an  
se la m a  p e m a n c a n g a n  u n tu k  m e m a stik a n  b a h w a  k e p a la  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  se la lu  
b e ra d a  se su m b u  d en g a n  p a lu  d an  te g a k  lu ru s te rh a d a p  p a n ja n g  tia n g  p a n c a n g  d an  b a h w a  
tia n g  p a n c a n g  d a la m  p o s is i y a n g  r e la t i f  p a d a  te m p a tn y a .

6) P eny am b u n g an

B ila m a n a  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n g g u n a k a n  tia n g  p an c a n g  y an g  te rd ir i  d a ri d u a  b a ta n g  
a ta u  leb ih , p e rm u k a a n  u ju n g  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ip o to n g  sam p a i te g a k  lu ru s  te rh a d a p  
p a n ja n g n y a  u n tu k  m e n ja m in  b id a n g  k o n ta k  se lu as se lu ru h  p e n a m p a n g  tia n g  p an can g . 
P a d a  tia n g  p a n c a n g  y a n g  d ig e rg a ji, sa m b u n g a n n y a  h a ru s  d ip e rk u a t d en g a n  k a y u  a tau  
p e la t p e n y a m b u n g  b a ja , a tau  p ro fil b a ja  sep e rti p ro fil k a n a l a ta u  p ro fil s ik u  y an g  d ila s  
m e n ja d i sa tu  m e m b e n tu k  k o ta k  y an g  d ira n c a n g  u n tu k  m e m b e rik a n  k e k u a ta n  y an g  
d ip e rlu k an . T ia n g  p a n c a n g  b u la t h a ru s  d ip e rk u a t d e n g a n  p ip a  p en y am b u n g . S am b u n g an  
d i d e k a t t i t ik - ti t ik  y an g  m e m p u n y a i le n d u ta n  m a k s im u m  h a ru s  d ih in d a rk an .
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7.6 .5

1)

2)

3)

T IA N G  P A N C A N G  B E T O N  P R A C E T A K

U m um

T ia n g  p a n c a n g  h a ru s  d iran can g , d ic o r  d an  d ira w a t u n tu k  m e m p e ro le h  k e k u a ta n  y an g  
d ip e rlu k a n  se h in g g a  ta h a n  te rh a d a p  p e n g a n g k u ta n , p e n a n g a n a n , d an  te k a n a n  ak ib a t 
p e m a n c a n g a n  ta n p a  k e ru sak an . T ia n g  p a n c a n g  seg i e m p a t h a ru s  m e m p u n y a i su d u t-  
su d u t y a n g  d itu m p u lk a n . P ip a  p a n c a n g  b e ro n g g a  (ho llow  p ile s )  d a p a t d ig u n ak an  
b ila m a n a  p a n ja n g  tia n g  y an g  d ip e rlu k a n  m e le b ih i d a ri b ia sa n y a  a ta u  sesu a i d en g an  
G am b ar.

B a ja  tu la n g a n  h a ru s  d ise d ia k a n  u n tu k  m e n a h a n  te g a n g a n  y an g  te ija d i 
a k ib a tp e n g a n g k a ta n , p e n y u su n a n  d an  p en g a n g k u ta n  tia n g  p a n c a n g  m a u p u n  te g a n g a n  
y a n g  te r ja d i a k ib a t p e m a n c a n g a n  d a n  b e b a n -b e b a n  y a n g  d id u k u n g . S e lim u t b e to n  tid a k  
b o le h  k u ra n g  d a ri y an g  d ip e rsy a ra tk a n  d a lam  S eksi 7 .3 .1 .5 ) da ri S p e s ifik as i ini.

P eny am b u n g an

P e n y a m b u n g a n  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ih in d a rk a n  b ila m a n a  m em u n g k in k a n . B ila m a n a  
p e n y a m b u n g a n  tia n g  p a n c a n g  tid a k  d a p a t d ih in d a rk a n , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  
m e n y e ra h k a n  m e to d e  p en y a m b u n g a n  k e p a d a  P en g aw as P e k e rja a n  u n tu k  m e n d a p a t 
p e rse tu ju a n . S a m b u n g an  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  las 
lis tr ik , k e m u d ia n  d a e ra h  sa m b u n g a n  te rs e b u t h a ru s  d ilap is i d e n g a n  je n is  c a t an ti k a ra t 
se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  S eksi 8 .7 . T id a k  a d a  p e k e r ja a n  p e n y a m b u n g a n  
tia n g  p a n c a n g  sam p a i m e to d e  p e n y a m b u n g a n  d ise tu ju i se c a ra  te r tu lis  da ri P en g aw as 
P ek e rjaan . P e rlin d u n g a n  c a t an ti k a ra t p a d a  sam b u n g an  tia n g  p a n c a n g  d ila k sa n a k a n  
p a d a  d a e ra h  m u la i 20  cm  d i a tas  p e la t sam b u n g  sam p ai 20  cm  d i b a w a h  p e la t sam b u n g  
p a d a  d ae rah  k erin g .

P erp an jan g an  T iang  P ancang

P e rp a n ja n g a n  tia n g  p a n c a n g  b e to n  p ra c e ta k  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  p en y a m b u n g a n  
tu m p a n g  tin d ih  (overlap )  b a ja  tu la n g a n . B e to n  p a d a  k e p a la  tia n g  p a n c a n g  ak an  d ip o to n g  
h in g g a  b a ja  tu la n g a n  y an g  te r tin g g a l m e m p u n y a i p a n ja n g  m in im u m  40  k a li d ia m e te r  
tu lan g an .

P e rp a n ja n g a n  tia n g  p a n c a n g  b e to n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  b a ja  
tu la n g a n  y an g  sam a  (m u tu  d a n  d ia m e te rn y a ) sep erti p a d a  tia n g  p a n c a n g  y an g  ak an  
d ip e rp a n ja n g . B a ja  sp ira l h a ru s  d ib u a t d e n g a n  tu m p a n g  t in d ih  sep a n ja n g  m in im u m  2 
k a li l in g k a ra n  p e n u h  d an  b a ja  tu la n g a n  m e m a n ja n g  h a ru s  m e m p u n y a i tu m p a n g  tin d ih  
m in im u m  40  k a li d iam e te r.

B ila m a n a  p e rp a n ja n g a n  m e le b ih i 1,50 m , a c u a n  h a ru s  d ib u a t se d em ik ian  h in g g a  tin g g i 
ja tu h  p e n g e c o ra n  b e to n  ta k  m e le b ih i 1,50 m .

S e b e lu m  p e n g e c o ra n  b e to n , k e p a la  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ib e rs ih k a n  d a ri se m u a  b a h a n  
le p as  a tau  p e c a h a n  d an  k o to ra n  la in , d ib asah i sam p a i m e ra ta  d an  d ib e ri ad u k a n  sem en  
y a n g  tip is . M u tu  b e to n  y an g  d ig u n a k a n  se k u ra n g -k u ra n g n y a  h a ru s  sa m a  d e n g a n  m u tu  
b e to n  tia n g  p a n c a n g  y an g  ak an  d isam b u n g . M u tu  b e to n  y an g  d ig u n a k a n  h a ru s  sam a  
d e n g a n  m u tu  tia n g  p a n c a n g  y an g  a k a n  d isa m b u n g , k e c u a li d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

A c u a n  tid a k  b o le h  d ib u k a  se k u ra n g -k u ra n g n y a  7 h a ri se te la h  p e n g e c o ra n  a tau  setelah  
b e to n  m encapa i k u a t te k a n  m in im u m  y an g  d isyaratkan . P e rp a n ja n g a n  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  
d ira w a t d an  d ilin d u n g i d e n g a n  c a ra  y an g  sa m a  sep e rti tia n g  p a n c a n g  y a n g  ak an
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d isam b u n g . B ila m a n a  tia n g  p a n c a n g  ak an  d ip e rp a n ja n g  se te la h  o p e ras i p e m a n c a n g an , 
k e p a la  tia n g  p a n c a n g  d ire n c a n a k an  te r ta n a m  d a la m  b a lo k  k e p a la  t ia n g  (p ile  ca p ), m a k a  
p e rp a n ja n g a n  b a ja  tu la n g a n  y a n g  d ip e rlu k a n  h a ru s  sep erti y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar. B ila m a n a  tid a k  d ise b u tk a n  d a lam  G am b ar, m a k a  p a n ja n g  tu m p a n g  t in d ih  b a ja  
tu la n g a n  h a ru s  m in im u m  40  k a li d ia m e te r  u n tu k  tu la n g a n  m e m a n ja n g , k ecu a li 
d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P e n g a w a s  P e k e rjaan .

4) S epatu  T iang  P ancang

T ia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  sep a tu  y an g  d a ta r  a ta u  m e m p u n y a i su m b u  y ang  
sa m a  (co -a x ia l) , j ik a  d ip a n c a n g  m a su k  ke d a la m  a ta u  m e n e m b u s  je n is  ta n a h  sep erti b a tu , 
k e rik il k a sa r, ta n a h  lia t  d e n g a n  b e ra n g k a l, d an  ta n a h  je n is  la in n y a  y a n g  m u n g k in  d a p a t 
m e ru sa k  u ju n g  tia n g  p a n c a n g  b e to n . S ep a tu  te rs e b u t d a p a t te rb u a t da ri b a ja  a tau  b es i 
tu a n g . U n tu k  ta n a h  lia t  a tau  p a s ir  y an g  se rag am , se p a tu  te rs e b u t d a p a t d itiad ak an . L uas 
u ju n g  se p a tu  h a ru s  sed em ik ian  ru p a  seh in g g a  te g a n g a n  d a la m  b e to n  p a d a  b a g ia n  tia n g  
p a n c a n g  in i m a s ih  d a la m  b a ta s  y a n g  a m an  sep erti y a n g  d ise tu ju i o le h  P en g aw as 
P ek e rjaan .

5) P em b u a tan  d an  P eraw atan

T ia n g  p an c a n g  d ib u a t d a n  d ira w a t se su a i d en g a n  k e te n tu a n  dari S eksi 7.1 dan  S eksi 7.3 
d a ri S p es ifik as i in i. W a k tu  y a n g  d iiz in k a n  u n tu k  m e m in d a h k a n  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  
d ite n tu k a n  d a ri h a s il u ji m in im u m  3 b u ah  b e n d a  u ji y an g  te la h  d ib u a t d a ri c a m p u ra n  y an g  
sa m a  d an  d ira w a t d e n g a n  c a ra  y an g  sa m a  sep erti t ia n g  p a n c a n g  te rse b u t. T ian g  p an c a n g  
te rs e b u t d a p a t d ip in d a h k a n  b ila m a n a  p e n g u jia n  k u a t te k a n  m e n u n ju k k a n  sua tu  n ilai 
k e k u a ta n  ra ta -ra ta  y an g  m ew ak ili y a n g  le b ih  b e sa r  da ri te g a n g a n  y an g  te r ja d i p a d a  tia n g  
p a n c a n g  p a d a  saa t d ip in d a h k a n , d ita m b a h  d a m p ak  d in a m is  y a n g  d ip e rk ira k a n  d an  
d ik a lik a n  d e n g a n  fa k to r  k ea m a n a n , se m u a n y a  h a ru s  b e rd a sa rk a n  p e rse tu ju a n  dari 
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

R u as  tia n g  p a n c a n g  y an g  a k a n  te re k sp o s  u n tu k  p e m a n c a n g a n  y a itu  tia n g -tia n g  ra n g k a  
p e n d u k u n g , h a ru s  d ise le sa ik a n  se su a i d e n g a n  P asa l 7 .1 .5 .3 ).

T ia n g  p a n c a n g  tid a k  b o le h  d ip a n c a n g  se b e lu m  b e ru m u r  p a lin g  sed ik it 28 h a ri a tau  te la h  
m e n c a p a i k e k u a ta n  m in im u m  y an g  d isy a ra tk an .

A c u a n  sam p in g  d a p a t d ib u k a  m in im u m  24  ja m  se te lah  p e n g e c o ra n  b e to n  a tau  setelah  
b e to n  m encapa i k ek u a tan  m in im u m  y an g  d isyara tkan , te ta p i se lu ru h  tia n g  p a n c a n g  tid a k  
b o le h  d ig e se r  d a lam  w a k tu  m in im u m  7 h a ri se te lah  p e n g e c o ra n  b e to n , a tau  se te lah  be ton  
m en cap a i k ek u a tan  m in im u m  y an g  d isy ara tk an  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e ra w a ta n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  m in im u m  se la m a  7 h a ri se te lah  
p e n g e c o ra n  a tau  sam pai b e to n  m en cap a i k ek u a tan  m in im u m  y an g  d isy ara tk an  d en g an  
m e m p e rta h a n k a n  tia n g  p a n c a n g  d a la m  k o n d is i b a sa h  se la m a  ja n g k a  w a k tu  te rse b u t.

S e la m a  o p e ras i p e n g a n g k a ta n , tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d id u k u n g  p a d a  t i t ik  se p e rem p a t 
p a n ja n g n y a  a ta u  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . B ila m a n a  
tia n g  p a n c a n g  te rs e b u t ak an  d ib u a t 1,5 m  le b ih  p a n ja n g  d a r ip a d a  p a n ja n g  y an g  
d ise b u tk a n  d a lam  G a m b a r, P e n g a w a s  P e k e rja a n  ak an  m e m e rin ta h k a n  m en g g u n a k a n  
b a ja  tu la n g a n  d e n g a n  d ia m e te r  y an g  le b ih  b e sa r  d a n /a ta u  m e m a k a i t ia n g  p an c a n g  
d e n g a n  u k u ra n  y an g  le b ih  b e s a r  d a ri y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

S e tiap  tia n g  h a ru s  d ita n d a i d e n g a n  ta n g g a l p e n g e c o ra n  d an  p a n ja n g , d itu lis  d e n g a n  je la s  
d i d e k a t k e p a la  t ia n g  p an can g .
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6)

7.6 .6

1)

2)

P e n y e d ia  J a sa  d a p a t m e n g g u n a k a n  sem en  y an g  d ita m b a h  d e n g a n  b a h a n  ta m b a h  k im ia  
se h in g g a  b e to n  d a p a t c e p a t m e n g e ra s  u n tu k  tia n g  p a n c a n g  b ila  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s 
P ek e rjaan . P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e m b e rita h u  se c a ra  te r tu lis  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  
a ta s  p e n g g u n a a n  m u tu  b e to n  y a n g  d iu su lk an . P erio d e  d a n  k e te n tu a n  p e rlin d u n g a n  
se b e lu m  p e m a n c a n g a n  h a ru s  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g aw as 
P ek e rjaan .

P en g u p asan  K ep a la  T iang  P ancang

B e to n  h a ru s  d ik u p a s  sam p a i p a d a  e lev as i y a n g  se d e m ik ia n  se h in g g a  b e to n  y an g  
te r tin g g a l a k a n  m a su k  ke d a la m  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  cap)  se d a lam  50 m m  sam p ai 
100 m m  a ta u  se b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  d i d a lam  G am b ar. U n tu k  tia n g  p a n c a n g  b e to n  
b e rtu la n g , b a ja  tu la n g a n  y a n g  te r tin g g a l se te la h  p e n g u p a sa n  h a ru s  cu k u p  p a n ja n g  
se h in g g a  d a p a t d iik a t ke  d a lam  p i le  ca p  d e n g a n  b a ik  sep e rti y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar. U n tu k  tia n g  p an c a n g  b e to n  p ra te k a n , p a n ja n g  k a w a t p ra te g a n g  y an g  te rtin g g a l 
se te la h  p e n g u p a sa n  h a ru s  d im a su k k a n  ke d a la m  p i le  ca p  se d a lam  50  m m  sam p a i 100 
m m . P e n g a n k u ra n  in i h a ru s  d ile n g k ap i, j ik a  p e rlu , d en g a n  b a ja  tu la n g a n  y a n g  d i c o r  ke 
d a la m  b a g ia n  a tas  t ia n g  p a n can g . S eb ag a i a lte rn a tif , p e n g ik a ta n  d a p a t d ih a s ilk an  d e n g a n  
b a ja  tu la n g a n  lu n a k  y an g  d i c o r  ke  d a la m  b a g ia n  a ta s  da ri t ia n g  p a n c a n g  p a d a  saa t 
p em b u a ta n . P e n g u p a sa n  tia n g  p a n c a n g  b e to n  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  h a ti-h a ti u n tu k  
m e n c e g a h  te r ja d in y a  p e c a h  a ta u  k e ru sa k a n  la in n y a  p a d a  s isa  tia n g  p an can g . S e tiap  b e to n  
y a n g  re ta k  a ta u  c a c a t h a ru s  d ip o to n g  d a n  d ip e rb a ik i d e n g a n  b e to n  b a ru  y an g  d ire k a tk a n  
se b a g a im a n a  m e s tin y a  d e n g a n  b e to n  y an g  lam a.

S isa  b a h a n  p o to n g a n  tia n g  p a n c a n g , y an g  m e n u ru t p e n d a p a t P en g a w a s P e k e rja a n , tid a k  
p e r lu  d ia m a n k a n , h a ru s  d ib u an g  sam p a i d ite r im a  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

T IA N G  P A N C A N G  B A JA  S T R U K T U R

U m um

P a d a  u m u m n y a , t ia n g  p a n c a n g  b a ja  s tru k tu r  b e ru p a  p ro fil b a ja  d ilas  b ia sa , p ip a  b a ja  d an  
p e rse g i d a p a t d ig u n ak an . B ila m a n a  tia n g  p a n c a n g  p ip a  a tau  p e rse g i d ig u n a k a n , d a n  ak an  
d iis i d en g a n  b e to n , m u tu  b e to n  te rs e b u t m in im u m  f c ’ 30  M P a  h in g g a  k e d a la m a n  
m in im u m  8 m e te r  d i b a w a h  p e rm u k a a n  ta n a h  re n c a n a  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  
d a la m  G a m b a r d e n g a n  b e to n  S C C  d an  m u tu  seperti y an g  d isyara tkan  d an  m em enuh i 
k rite ria  keaw etan  (durability). B ahan  isian  p as ir  di dalam  tia n g  pancan g  b a ja  p ip a  harus 
d a lam  k o n d isi b e rsih  d an  tid ak  m en g an d u n g  b ah an  y ang  k o ro s if  seperti p a s ir  laut.

P erlin d u n g an  T erhadap  K orosi

B ila m a n a  k o ro s i p a d a  tia n g  p a n c a n g  b a ja  m u n g k in  d a p a t te r ja d i, m a k a  p a n ja n g  a tau  
ru a s -ru a sn y a  y a n g  m u n g k in  te rk e n a  k o ro s i h a ru s  d ilin d u n g i d e n g a n  p e n g e c a tan  
m e n g g u n a k a n  la p isa n  p e lin d u n g  y an g  b e rs ifa t an ti k a ra t d an  te la h  d ise tu ju i d a n /a tau  
d ig u n a k a n  lo g am  y an g  le b ih  te b a l b ila m a n a  d a y a  k o ro s i d a p a t d ip e rk ira k a n  d en g an  
a k u ra t d an  b e ra la san . U m u m n y a  se lu ru h  p a n ja n g  tia n g  b a ja  y a n g  te re k sp o s , d an  se tiap  
p a n ja n g  y an g  te r ta n a m  d a la m  ta n a h  y an g  te rg a n g g u  d i a tas  m u k a  a ir  te re n d a h , h a ru s  
d ilin d u n g i da ri k o ro si.

T ia n g  p a n c a n g  b a ja  y an g  b e ra d a  p a d a  d a e ra h  b e ra ir  (su n g a i) , m a k a  tia n g  p an c a n g  
te rs e b u t h a ru s  d ib e ri la p isan  p e lin d u n g  an ti k a ra t m in im u m  1,5 m e te r  d i a ta s  m u k a  a ir  
b a n jir  te rb e sa r  d an  0,5 m e te r  d i b a w a h  m u k a  a ir  te re n d a h , sed a n g k a n  u n tu k  tia n g  
p a n c a n g  y a n g  b e ra d a  p a d a  d a e ra h  p a sa n g  su ru t d ib e ri la p isa n  p e lin d u n g  c a t an ti k a ra t
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p a d a  d a e ra h  1,5 m e te r  di a tas  m u k a  a ir  p a sa n g  d a n  0,5 m e te r  di b a w a h  m u k a  a ir  su ru t. 
B a h a n  c a t an ti k a ra t d an  k e te b a la n  c a t se su a i d en g an  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  S eksi 8.7. 
S em u a  sa m b u n g a n  tia n g  p a n c a n g  y an g  d ila s  h a ra s  d ib e ri la p isa n  an ti k a ra t sesu a i 
d e n g a n  y a n g  d isy a ra tk a n  P asa l 7 .6 .5 .2 ) d a la m  S p e sifik as i in i.

3) K ep a la  T iang  P ancang

S e b e lu m  p e m a n c a n g an , k e p a la  tia n g  p a n c a n g  h a ra s  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  te rh a d a p  
p a n ja n g n y a  d an  to p i p e m a n c a n g  (d r iv in g  cap)  h a ra s  d ip a sa n g  u n tu k  m e m p e rta h a n k an  
su m b u  tia n g  p a n c a n g  seg aris  d e n g a n  su m b u  p a lu . S e te lah  p e m a n c a n g an , p e la t to p i, 
b a ta n g  b a ja  a ta u  p a n te k  h a ru s  d ita m b a tk a n  p a d a  b a lo k  k e p a la  tia n g , a ta u  tia n g  p an c a n g  
d e n g a n  p a n ja n g  y an g  cu k u p  h a ru s  d ita n a m k a n  ke d a la m  b a lo k  k e p a la  tia n g  (p ile  cap).

4) P erp an jan g an  T iang  P ancang

P e rp a n ja n g a n  tia n g  p a n c a n g  b a ja  h a ru s  d ila k u k a n  d e n g a n  p e n g e la sa n  d en g an  
m e n g g u n a k a n  las lis trik . P e n g e la sa n  h a ru s  d ik e rja k a n  se d em ik ian  ru p a  h in g g a  k e k u a ta n  
p e n a m p a n g  b a ja  se m u la  d a p a t d itin g k a tk an . S a m b u n g an  h a ru s  d iran can g  d an  
d ila k sa n a k a n  d e n g a n  c a ra  sed e m ik ia n  h in g g a  d a p a t m e n ja g a  a lin y e m e n  d an  p o s is i y an g  
b e n a r  p a d a  ru a s-ru a s  tia n g  p an can g . B ila m a n a  t ia n g  p a n c a n g  p ip a  a tau  k o ta k  ak an  d iisi 
d e n g a n  b e to n  se te lah  p e m a n c a n g an , sa m b u n g an  y an g  d ila s  h a ru s  k e d ap  air.

5) S epatu  T iang  P ancang

P a d a  u m u m n y a  se p a tu  tia n g  p a n c a n g  tid a k  d ip e rlu k a n  p a d a  p ro fil H  a ta u  p ro fil b a ja  
g ila s  la in n y a . N a m u n  b ila m a n a  tia n g  p a n c a n g  ak an  d ip a n c a n g  d i ta n a h  k e ra s , m a k a  
u ju n g n y a  d a p a t d ip e rk u a t d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e la t b a ja  tu a n g  a ta u  d en g an  
m e n g e la sk a n  p e la t a ta u  sik u  b a ja  u n tu k  m e n a m b a h  k e te b a la n  ba ja . T ia n g  p a n c a n g  p ip a  
a ta u  k o ta k  d a p a t ju g a  d ip a n c a n g  ta n p a  sep a tu , te ta p i b ila m a n a  se p a tu  tia n g  d ip e rlu k an , 
m a k a  sep a tu  tia n g  in i d a p a t d ik e rja k a n  d e n g a n  c a ra  m e n g e la sk a n  p e la t d a ta r  a ta u  y an g  
d ib e n tu k  se d e m ik ia n  ru p a  d a ri p e la t b a ja  d e n g a n  m u tu  y a n g  sa m a  a ta u  b a ja  fab rik as i.

7 .6 .7  P E M A N C A N G A N  T IA N G

1) U m um

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  a la t u n tu k  m e m a n c a n g  tia n g  y an g  se su a i d e n g a n  je n is  
ta n a h  d an  je n is  tia n g  p an c a n g  d an  m e n c a p a i k e d a la m a n  y a n g  te la h  d ite n tu k a n  a tau  
m e n c a p a i d a y a  d u k u n g  y a n g  te la h  d iten tu k an , ta n p a  k e ru sak an . B ila m a n a  d ip e rlu k an , 
P e n y e d ia  Ja sa  d a p a t m e la k u k a n  p e n y e lid ik a n  ta n a h  d e n g a n  ta n g g u n g a n  b ia y a  send iri.

B ila m a n a  e lev as i a k h ir  k e p a la  tia n g  p a n c a n g  b e ra d a  d i b a w a h  p e rm u k a a n  ta n a h  asli, 
m a k a  g a lia n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  te r le b ih  d a h u lu  se b e lu m  p e m a n c a n g an . P e rh a tia n  
k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  a g a r  d a sa r  fo n d asi tid a k  te rg a n g g u  o le h  p e n g g a lia n  d ilu a r  b a ta s- 
b a ta s  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

K e p a la  tia n g  p a n c a n g  b a ja  h a ru s  d ilin d u n g i d e n g a n  b a n ta la n  to p i a tau  m a n d re l d an  
k e p a la  tia n g  k ay u  h a ru s  d ilin d u n g i d en g a n  c in c in  b e s i te m p a  a tau  b e s i n o n -m a g n e tik  
se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  S p e sifik as i in i. P a lu , to p i b a ja , b a n ta la n  to p i, 
k a tro l d a n  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  m e m p u n y a i su m b u  y a n g  sa m a  d an  h a ru s  te r le ta k  d e n g a n  
te p a t  sa tu  d i a tas  la in n y a . T ia n g  p a n c a n g  te rm a su k  tia n g  p a n c a n g  m irin g  h a ru s  
d ip a n c a n g  se c a ra  sen tris  d an  d ia ra h k a n  d an  d ija g a  d a la m  p o s is i y an g  te p a t. S em u a  
p e k e rja a n  p e m a n c a n g a n  h a ru s  d ih a d ir i o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  a ta u  w ak iln y a , d an
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p a lu  p a n c a n g  tid a k  b o le h  d ig a n ti d an  d ip in d a h k a n  d ari k e p a la  tia n g  p a n c a n g  ta n p a  
p e rse tu ju a n  d ari P en g a w a s P e k e rja a n  a tau  w ak iln y a .

T ia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ip a n c a n g  sam p a i p e n e tra s i m a k s im u m  a ta u  p e n e tra s i te r te n tu  
se su a i y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar, se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n , a ta u  d ite n tu k a n  d e n g a n  p e n g u jia n  p e m b e b a n a n  sam p ai m e n cap a i 
k e d a la m a n  p en e tra s i a k ib a t b e b a n  p e n g u jia n  tid a k  k u ra n g  d a ri d u a  k a li b e b a n  y an g  
d ira n c a n g , y an g  d ib e rik a n  m e n e ru s  u n tu k  p e n u ru n a n  se k u ra n g -k u ra n g n y a  60 m m . 
D a la m  h a l te rse b u t, p o s is i a k h ir  k e p a la  tia n g  p an c a n g  tid a k  b o le h  le b ih  t in g g i d a ri y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r  a tau  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  se te la h  p e m a n c a n g an  tia n g  p a n c a n g  u ji. P o sis i te rs e b u t d a p a t le b ih  tin g g i j ik a  
d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

B ila m a n a  k e te n tu a n  ra n c a n g a n  tid a k  d a p a t d ip e n u h i, m a k a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t 
m e m e rin ta h k a n  u n tu k  m e n a m b a h  ju m la h  tia n g  p a n c a n g  d a la m  k e lo m p o k  te rs e b u t 
se h in g g a  b e b a n  y an g  d a p a t d id u k u n g  se tiap  tia n g  p a n c a n g  tid a k  m e la m p a u i k a p as ita s  
d a y a  d u k u n g  y a n g  am an , a ta u  P en g aw as P e k e rja a n  d a p a t m e n g u b a h  ran c a n g a n  
b a n g u n a n  b a w a h  je m b a ta n  b ila m a n a  d ia n g g a p  p erlu .

A la t p a n c a n g  y a n g  d ig u n a k a n  d a p a t d a ri je n is  d ro p  h am m er, d ie se l a tau  h id ro lik . B e ra t 
p a lu  p a d a  je n is  d ro p  h a m m e r se b a ik n y a  tid a k  k u ra n g  d a ri ju m la h  b e ra t t ia n g  b e se r ta  to p i 
p a n c a n g n y a . S e d an g k an  u n tu k  d ie se l h a m m e r b e ra t p a lu  tid a k  b o le h  k u ra n g  2 ,2  to n , 
se su a i d e n g a n  p e rh itu n g a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  ru m u s p e m a n c a n g a n  H ile y . T in g g i 
ja tu h  p a lu  tid a k  b o le h  m e la m p a u i 2,5  m e te r  a ta u  sesu a i d e n g a n  je n is  a la t p a n c a n g  y an g  
d ig u n a k a n  a ta u  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n . A la t 
p a n c a n g  d en g a n  je n is  d ro p  h a m m e r, d ie se l a ta u  h id ro lik  y an g  d ise tu ju i, h a ru s  m a m p u  
m e m a su k k a n  tia n g  p a n c a n g  d e n g a n  d a y a  d u k u n g  y a n g  d iin g in k a n  se b a g a im a n a  y an g  
d ite n tu k a n  d a ri ru m u s p e m a n c a n g a n  y an g  d ise tu ju i

P e m a n c a n g a n  d e n g a n  g e ra k a n  tu n g g a l (s in g le  a c tin g )  a ta u  p a lu  y an g  d ija tu h k a n  h a ru s  
d ib a ta s i sam p ai 1,2 m e te r  d an  le b ih  b a ik  1 m ete r. P e n u m b u k a n  d e n g a n  tin g g i ja tu h  y an g  
le b ih  k e c il h a ru s  d ig u n a k a n  b ila m a n a  te rd a p a t k e ru sa k a n  p a d a  tia n g  p a n can g . C o n to h - 
c o n to h  b e rik u t in i a d a la h  k o n d is i y an g  d im a k su d  :

a) B ila m a n a  te rd a p a t la p isa n  ta n a h  k e ra s  d e k a t p e rm u k a a n  ta n a h  y a n g  h a ru s  
d ite m b u s  p a d a  sa a t aw a l p e m a n c a n g an  u n tu k  tia n g  p a n c a n g  y a n g  p an jan g .

b ) B ila m a n a  te rd a p a t la p isa n  ta n a h  lu n a k  y a n g  d a la m  sed em ik ian  h in g g a  p en e tra s i 
y a n g  d a la m  te r ja d i p a d a  se tiap  p en u m b u k an .

c) B ila m a n a  t ia n g  p a n c a n g  d ip e rk ira k a n  ak an  m e m b a l (re b o u n d )  a k ib a t b a tu  a tau  
ta n a h  y an g  b e n a r-b e n a r  ta k  d a p a t d ite m b u s  la in n y a .

B ila m a n a  se ra n g k a ia n  p en u m b u k a n  tia n g  p a n c a n g  u n tu k  10 k a li p u k u la n  te ra k h ir  te la h  
m e n c a p a i h a s il y a n g  m e m e n u h i k e te n tu a n  (m ak sim u m  25 m m /1 0  p u k u la n  te ra k h ir  
u n tu k  tia n g  p a n c a n g  b a ja  d an  m a k s im u m  35 m m  u n tu k  tia n g  p a n c a n g  b e to n ), 
p e n u m b u k a n  u la n g a n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  h a ti-h a ti, d an  p e m a n c a n g a n  y a n g  te ru s  
m e n e ru s  se te la h  tia n g  p a n c a n g  h a m p ir  b e rh e n ti p en e tra s i h a ru s  d iceg ah , te ru ta m a  j ik a  
d ig u n a k a n  p a lu  b e ru k u ra n  sedang . S u a tu  c a ta ta n  p e m a n c a n g an  y an g  le n g k ap  h a ru s  
d ila k u k a n  sesu a i d e n g a n  P asa l 7 .6 .1 .9 ) te n ta n g  P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K erja .

S e tiap  p e ru b a h a n  y a n g  m e n d a d a k  dari k e c e p a tan  p e n e tra s i y a n g  tid a k  d a p a t d ian g g ap  
seb ag a i p e ru b a h a n  b ia sa  da ri s ifa t a la m ia h  ta n a h  h a ru s  d ic a ta t d an  p e n y e b a b n y a  h aru s  
d a p a t d ik e ta h u i seb e lu m  p e m a n c a n g an  d ilan ju tk an .
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T id a k  d ip e rk e n a n k a n  m e m a n c a n g  tia n g  p a n c a n g  d a lam  ja ra k  6 m  d a ri b e to n  y an g  
b e ru m u r k u ra n g  dari 7 h a ri a tau  k u ran g  dari k ek u a tan  m in im u m  y an g  d isyaratkan . 
B ila m a n a  p e m a n c a n g a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p a lu  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  
m in im u m , tid a k  d a p a t m e m e n u h i S p esifik as i, m a k a  P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e n y e d ia k a n  
p a lu  y an g  le b ih  b e s a r  d a n /a ta u  m en g g u n a k a n  w a te r  j e t  a ta s  b ia y a  send iri.

2 ) P en g h an ta r T iang  P ancang  (L eads)

P e n g h a n ta r  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d ib u a t sed em ik ian  h in g g a  d a p a t m e m b e rik a n  k e b e b a sa n  
b e rg e ra k  u n tu k  p a lu  d an  p e n g h a n ta r  in i h a ru s  d ip e rk a k u  d e n g a n  ta li  a ta u  p a la n g  y an g  
k a k u  a g a r  d a p a t m e m e g a n g  tia n g  p a n c a n g  se la m a  p e m a n c a n g an . K e c u a li j ik a  tia n g  
p a n c a n g  d ip a n can g  d a lam  a ir, p e n g h a n ta r  tia n g  p an can g , se b a ik n y a  m e m p u n y a i p a n ja n g  
y a n g  c u k u p  se h in g g a  p e n g g u n a a n  b a n ta la n  to p i t ia n g  p a n c a n g  p a n ja n g  tid a k  d ip e rlu k an . 
P e n g h a n ta r  tia n g  p a n c a n g  m irin g  se b a ik n y a  d ig u n a k a n  u n tu k  p e m a n c a n g a n  tia n g  
p a n c a n g  m irin g .

3) B an ta lan  T op i T iang  P ancang  P an jang  (F o llow ers)

P e m a n c a n g a n  tia n g  p a n c a n g  d e n g a n  b a n ta la n  to p i t ia n g  p a n c a n g  p a n ja n g  se d a p a t 
m u n g k in  h a ru s  d ih in d a ri, d an  h a n y a  ak an  d ila k u k a n  d e n g a n  p e rse tu ju a n  te r tu lis  da ri 
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

4) T iang  P ancang  y ang  N a ik

B ila m a n a  tia n g  p a n c a n g  m u n g k in  n a ik  a k ib a t n a ik n y a  d a sa r  ta n a h , m a k a  e le v a s i k e p a la  
tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d iu k u r  d a lam  in te rv a l w a k tu  d i m a n a  tia n g  p a n c a n g  y an g  
b e rd e k a ta n  sed an g  d ip an can g . T ian g  p a n c a n g  y a n g  n a ik  seb ag a i a k ib a t p e m a n c a n g an  
tia n g  p a n c a n g  y an g  b e rd e k a ta n , h a ru s  d ip a n c a n g  k e m b a li sam p a i k e d a la m a n  a tau  
k e ta h a n a n  sem u la , k e c u a li j ik a  p en g u jia n  p e m a n c a n g a n  k e m b a li p a d a  tia n g  p an c a n g  
y a n g  b e rd e k a ta n  m e n u n ju k k a n  b a h w a  p e m a n c a n g a n  u la n g  in i tid a k  d ip e rlu k an .

5) P em an can g an  D en g an  P an ca r A ir  (W ater J e t)

P e m a n c a n g a n  d e n g a n  p a n c a r  a ir  d ila k sa n a k a n  h a n y a  se iz in  P en g a w a s P e k e rja a n  d an  
d e n g a n  c a ra  y a n g  se d e m ik ia n  ru p a  h in g g a  tid a k  m e n g u ra n g i k a p a s ita s  d a y a  d u k u n g  
tia n g  p a n c a n g  y an g  te la h  se le sa i d ik e rjak an , s tab ilita s  ta n a h  a tau  k e a m a n a n  se tiap  
s tru k tu r  y a n g  b e rd e k a ta n .

B a n y a k n y a  p a n c a ra n , v o lu m e  d a n  te k a n a n  a ir  p a d a  n o se l se m p ro t h a ru s  se k e d a r cukup  
u n tu k  m e lo n g g a rk a n  b a h a n  y an g  b e rd e k a ta n  d e n g a n  tia n g  p a n c a n g , b u k a n  u n tu k  
m e m b o n g k a r  b a h a n  te rse b u t. T e k a n a n  a ir  h a ru s  0,5 M P a  sam p a i 1 M P a  te rg a n tu n g  p a d a  
k e p a d a ta n  ta n a h . P e rle n g k a p a n  h a ru s  d ib u a t, j ik a  d ip e rlu k a n , u n tu k  m e n g a lirk a n  a ir  
y a n g  te rg e n a n g  p a d a  p e rm u k a a n  ta n ah . S eb e lu m  p e n e tra s i y a n g  d ip e rlu k a n  te rc a p a i, 
m a k a  p a n c a ra n  h a ru s  d ih e n tik a n  d an  tia n g  p a n c a n g  d ip a n c a n g  d e n g a n  p a lu  sam pai 
p e n e tra s i akh ir. L u b a n g -lu b a n g  b ek a s  p a n c a ra n  d i sam p in g  tia n g  p a n c a n g  h a ru s  d iisi 
d e n g a n  m o r ta r  sem en  se te la h  p e m a n c a n g a n  se lesa i.

6) T iang  P ancang  Y an g  C acat

P ro se d u r  p e m a n c a n g a n  tid a k  m e n g iz in k a n  tia n g  p an c a n g  m e n g a la m i te g a n g a n  y an g  
b e r le b ih a n  se h in g g a  d a p a t m e n g a k ib a tk a n  p e n g e lu p a sa n , p e c a h n y a  b e to n , p e m b e la h a n , 
p e c a h n y a  d an  k e ru sa k a n  k ay u , a ta u  d e fo rm a si ba ja . A p ab ila  te rjad i kesa lahan  posisi 
d a lam  pem an can g an , m a k a  u p a y a  a p a  p u n  u n tu k  m e m p e rb a ik i tia n g  p a n c a n g  d e n g a n  
m e m a k sa  tia n g  p a n c a n g  k e m b a li ke  p o s is i y an g  se b a g a im a n a  m e s tin y a  tid a k  ak an  
d iiz in k a n  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . T ia n g  p a n c a n g  y an g  c a c a t h a ru s  d ip e rb a ik i a tas
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b ia y a  P e n y e d ia  Ja sa  se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 7 .6 .2  d an  se b a g a im a n a  y an g  
d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

B ila m a n a  p e m a n c a n g a n  u la n g  u n tu k  m e n g e m b a lik a n  ke p o s is i se m u la  tid a k  
m e m u n g k in k a n , tia n g  p a n c a n g  h a ra s  d ip a n c a n g  se d e k a t m u n g k in  d e n g a n  p o s is i sem u la , 
a ta u  tia n g  p a n c a n g  ta m b a h a n  h a ra s  d ip a n c a n g  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

7) C ata tan  P em ancangan /K alendering

S e b u ah  c a ta ta n  y a n g  d e ta il d a n  a k u ra t te n ta n g  p e m a n c a n g a n  h a ra s  d is im p a n  o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  d an  P e n y e d ia  J a sa  h a ra s  m e m b a n tu  P en g aw as P e k e rja a n  d a lam  
m e n y im p a n  c a ta ta n  in i y an g  m e lip u ti: ju m la h  tia n g  p a n c a n g , p o s is i, je n is ,  u k u ran , 
p a n ja n g  ak tu a l, ta n g g a l p e m a n c a n g an , p a n ja n g  d a lam  b a lo k  k e p a la  tia n g , p e n e tra s i p a d a  
sa a t 10 p en u m b u k a n  te ra k h ir , e n e rji p u k u la n  p a lu , b e ra t  d an  je n is  p a lu , p a n jan g  
p e rp a n ja n g a n , p a n ja n g  p e m o to n g a n  d a n  p a n ja n g  a k h ir  y an g  d a p a t d ib ay ar.

8) R u m u s D inam is u n tu k  P erk iraan  K apasitas  T iang  P ancang

K ap a s ita s  d a y a  d u k u n g  tia n g  p a n c a n g  h a ra s  d ip e rk ira k a n  d en g an  m e n g g u n a k a n  ru m u s 
d in a m is  (H iley ). P e n y e d ia  J a sa  d a p a t m e n g a ju k a n  ru m u s la in  u n tu k  m en g h itu n g  d a y a  
d u k u n g  d an  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  dari P en g a w a s P ek erjaan .

efW H  W  +  n 2Wp
Pu =  ------------------------------  X  ----------------

S +  (C1 +  C2 +  C3)/2 W  +  Wp

Pa =  Pu /N

di m a n a  :

P
P

u
a

ef
W
W

p
n
H

S
C1

C2

C3

N

K apasitas  d ay a  dukung  b a tas  (kN )
K apasitas  d ay a  dukung  y an g  d iiz inkan  (kN )
E fis iensi pa lu
B era t p a lu  a tau  ram  (kN )
B era t tian g  pan can g  (kN )

K o efis ien  restitusi 
T ingg i ja tu h  p a lu  (m )
H  =  2 H ’ u n tu k  p a lu  d iesel (H ’ =  tin g g i ja tu h  ram )
P enetrasi tian g  pan can g  p a d a  saa t p en u m b u k an  te rakh ir, a tau  “ se t” (m ) 
T ek an an  sem en ta ra  y ang  d iiz inkan  u n tu k  k ep a la  tian g  d an  b a lo k  kep a la  
tian g  (m )
T e k a n a n  se m e n ta ra  y an g  d iiz in k a n  u n tu k  d e fo rm a s i e la s tis  da ri 
b a ta n g  tia n g  p a n c a n g  (m ) y an g  d a p a t d ih itu n g  d en g a n  p e rsa m a a n  :

P L
AE

d i m a n a  :

L =  P a n ja n g  tia n g  (m )
E =  M o d u lu s  e la s tis ita s  tia n g  (K N /m 2)
A =  L u as  p e rm u k a a n  tian g .

T e k a n a n  se m e n ta ra  y an g  d iiz in k a n  g e m p a  d i la p a n g a n  (m ) y an g  d a p a t 
d ia m b il seb ag a i be rik u t:

C 3 = 0 ,0  u n tu k  ta n a h  k e ra s  (b a tu , p a s ir  p a d a t d a n  g rav e l)
C 3 = 2 ,5 m m  s/d  5 m m  u n tu k  la in n y a  

F a k to r  K eam an an

7 - 106



SPESIFIKASI UMUM 2018

T ab e l 7 .6 .7 .1 ) N ila i E fis ien s i P a lu  (ef)

J e n is  P a lu E f is ie n s i (ef)
D ro p  h a m m e r 0,75 -  1,00
S in g le  a c tin g  h a m m e r 0,75 -  0 ,85
D o u b le  a c tin g  h a m m e r 0,85
D ie se l h a m m e r 0,85 -  1,00

T ab e l 7 .6 .7 .2 ) N ila i K o e fis ie n  R es titu s i (n)

M a te r ia l N
T ia n g  p a n c a n g  k ay u 0,25
B a n ta la n  k a y u  d i a tas  t ia n g  p a n c a n g  b a ja 0 ,32
B a n ta la n  k a y u  p a d a  tia n g  p a n c a n g  b a ja 0 ,4
T ia n g  p a n c a n g  b a ja  ta n p a  b a n ta la n  k a y u / t ia n g  b e to n  d en g an  
b a n ta la n

0,5

P a lu  b e s i c o r  d i a tas  tia n g  p a n c a n g  b e to n  ta n p a  to p i 0 ,4

T ab e l 7 .6 .7 .3 ) N ila i K 1 -N i la i  P e rp e n d e k a n  E la s tik  K e p a la  T ia n g  P an can g
d a n  T o p i T ian g  P a n can g

K 1 ( m m )

B a h a n
T e g a n g a n  p e m a n c a n g a n  p a d a  k e p a la  t ia n g  

p a n c a n g
3 ,5  M P a 7 ,0  M P a 1 0 ,5 M P a 1 4 ,0 M P a

Tiang atau pipa baja 
-  Langsung pada kepala tiang 0 0 0 0
-  Langsung pada kepala tiang kayu 1 1 3 5

Tiang pancang beton  pracetak dengan topi 
setebal (75-100) mm 3 6 9 12,5
Topi baja yang m engandung paking kayu 
untuk tiang ba ja  H  atau tiang baja pipa

1 2 3 4
Cap B lock terdiri dari 5 m m  bahan fiber di 
antara dua pelat baja 10 mm 0,5 1 1,5 2

7 .6 .8  T IA N G  B O R  B E T O N  C O R  L A N G S U N G  D I T E M P A T

1) U m um

C o n to h  b a h a n  y a n g  d ig a li h a ra s  d is im p a n  u n tu k  se m u a  tia n g  b o r. P e n g u jia n  
p e n e tro m e te r  u n tu k  b a h a n  d i la p a n g a n  h a ra s  d ila k u k a n  se la m a  p e n g g a lia n  d an  p a d a  
d a sa r  tia n g  b o r  se su a i d e n g a n  y an g  d im in ta  o le h  P en g a w a s P e k e ija a n . P e n g a m b ila n  
c o n to h  b a h a n  in i h a ra s  se la lu  d ila k u k a n  p a d a  tia n g  b o r  p e r ta m a  dari t ia p  k e lo m p o k .

2) P engeboran  T iang  B o r B eton

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  a la t y a n g  se su a i d en g an  je n is  ta n a h  se h in g g a  lu b an g - 
lu b an g  y an g  d ib o r  d a p a t m e n c a p a i k e d a la m a n  sep erti y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r 
a ta u  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  p e n g u jia n  h as il p e n g eb o ran . S em u a  lu b an g  h a ru s  d ip erik sa , 
b ila m a n a  d ia m e te r  d a sa r  lu b a n g  k u ra n g  d a ri se ten g ah  d ia m e te r  y an g  d iten tu k an , 
p e k e rja a n  te rs e b u t a k a n  d ito lak .

S e b e lu m  p e n g e c o ra n  b e to n , se m u a  lu b an g  te rs e b u t h a ru s  d itu tu p  sed em ik ian  ru p a  
h in g g a  k e u tu h a n  lu b a n g  d a p a t te r ja m in . D a sa r  se lu b u n g  (casing )  h a ru s  d ip e rta h a n k a n
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t id a k  le b ih  d a ri 1,5 m  d an  tid a k  k u ra n g  d a ri 300  m m  d i b a w a h  p e rm u k a a n  b e to n  se lam a  
p e n a rik a n  d a n  o p e ras i p e n e m p a ta n , k e c u a li d ite n tu k a n  la in  o le h  P en g a w a s P ek erjaan .

S am p ai k e d a la m a n  3 m  d a ri p e rm u k a a n  b e to n  y a n g  d ic o r  h a ru s  d ig e ta rk a n  d e n g a n  a la t 
p e n g g e ta r  b ila  m e n g g u n a k a n  je n is  b e to n  b ia sa , sed an g k an  u n tu k  k e d a la m a n  le b ih  da ri 
3 m e te r  h a ru s  m e n g g u n a k a n  b e to n  m e m a d a t se n d iri (S C C ) d an  tid a k  d ip e rlu k a n  
p e n g g e ta ra n . S eb e lu m  p e n g e c o ra n , se m u a  b a h a n  lep as  y an g  te rd a p a t d i d a lam  lu b an g  
b o r  h a ru s  d ib e rs ih k an . A ir  b e k as  p en g e b o ra n  tid a k  d ip e rb o le h k a n  m a su k  k e  d a lam  
lu b an g .

S e b e lu m  p e n g e c o ra n , sem u a  a ir  y a n g  te rd a p a t d a lam  lu b an g  b o r  h a ru s  d ip o m p a  k e lu a r . 
S e lu b u n g  (casing )  h a ru s  d ig e ta rk a n  p a d a  sa a t p e n c a b u ta n  u n tu k  m e n g h in d a ri 
m e n e m p e ln y a  b e to n  p a d a  d in d in g  casin g . P e n g e c o ra n  b e to n  d an  p e m a sa n g a n  b a ja  
tu la n g a n  tid a k  d iiz in k a n  seb e lu m  m e n d a p a t p e rse tu ju a n  dari P e n g a w a s  P ek e rjaan .

3) P en g eco ran  B eton

P e n g e c o ra n  b e to n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sesu a i d e n g a n  S eksi 7.1 D i m a n a  p u n  b e to n  
d ig u n a k a n  h a ru s  d i c o r  k e  d a la m  su a tu  lu b an g  y an g  k e r in g  d an  b e rs ih . B e to n  h a ru s  di 
c o r  m e la lu i se b u a h  co ro n g  d e n g a n  p a n ja n g  p ip a  (trem i), sep e rti y an g  te la h  d iu ra ik a n  
d a la m  P asa l 7 .1 .4 .3 ). P e n g a lira n  h a ru s  d ia ra h k a n  se d e m ik ia n  ru p a  h in g g a  b e to n  tid a k  
m e n im p a  b a ja  tu la n g a n  a ta u  s is i-s is i lu b an g . B e to n  h a ru s  d i c o r  se c e p a t m u n g k in  se te lah  
p e n g e b o ra n  d i m an a  k o n d is i ta n a h  k e m u n g k in a n  b e s a r  a k a n  tid a k  s tab il ak ib a t 
te re k sp o s . B ila m a n a  e le v a s i a k h ir  p e m o to n g a n  b e ra d a  d i b a w a h  e lev as i m u k a  a ir  ta n ah , 
te k a n a n  h a ru s  d ip e rta h a n k a n  p a d a  b e to n  y a n g  b e lu m  m e n g e ra s , sam a d e n g a n  a ta u  leb ih  
b e s a r  da ri te k a n a n  a ir  ta n a h , sam p a i b e to n  te rs e b u t se lesa i m en g e ras .

4) P en g eco ran  B e to n  di B aw ah  A ir

A p a b ila  d ila k u k a n  p e n g e c o ra n  b e to n  d i d a lam  a ir  a ta u  lu m p u r p e n g e b o ra n , sem u a  b a h an  
lu n a k  d an  b a h a n  lep as  p a d a  d a sa r  lu b an g  h a ru s  d ih ila n g k a n  d an  c a ra  trem i y a n g  te la h  
d ise tu ju i h a ru s  d ig u n ak an .

C a ra  trem i h a ru s  m e n c a k u p  seb u ah  p ip a  y an g  d iis i d a ri seb u a h  co ro n g  d i a ta sn y a . P ip a  
h a ru s  d ip e rp an jan g  se d ik it d i b a w a h  p e rm u k a a n  b e to n  b a ru  d a la m  tia n g  b o r  sam p a i di 
a ta s  e lev as i a ir/lu m p u r.

B ila m a n a  b e to n  m e n g a lir  k e lu a r  da ri d a sa r  p ip a , m ak a  co ro n g  h a ru s  d iis i lag i d en g an  
b e to n  seh in g g a  p ip a  se la lu  p e n u h  d en g a n  b e to n  baru . P ip a  trem i h a ru s  k e d a p  a ir, d an  
h a ru s  b e rd ia m e te r  p a lin g  se d ik it 150 m m . S e b u ah  su m b a t h a ru s  d ite m p a tk a n  d i d ep an  
b e to n  y an g  d im a su k k a n  p e rta m a  k a li d a lam  p ip a  u n tu k  m e n c e g a h  p e n c a m p u ra n  b e to n  
d a n  air.

5) P en an g an an  K ep a la  T iang  B o r B eton

P a d a  u m u m n y a  tia n g  b o r  h a ru s  d ic o r  sam p ai k ira -k ira  sa tu  m e te r  d i a ta s  e le v a s i y ang  
a k a n  d ip o to n g . S em u a  b e to n  y an g  lep as , k e le b ih a n  d an  le m a h  h a ru s  d ik u p a s  d a ri b a g ia n  
p u n c a k  tia n g  b o r  d an  b a ja  tu la n g a n  y an g  te r tin g g a l h a ru s  m e m p u n y a i p a n ja n g  y ang  
cu k u p  seh in g g a  m e m u n g k in k a n  p e n g ik a ta n  y an g  sem p u rn a  ke  d a lam  b a lo k  k e p a la  tia n g  
(p ile  c a p ) a tau  s tru k tu r  d i a tasn y a .

6) T iang  B o r B e to n  Y a n g  C acat

T ia n g  b o r  h a ru s  d ib e n tu k  d e n g a n  ca ra  d a n  u ru ta n  sed em ik ian  ru p a  h in g g a  d a p a t 
d ip a s tik a n  b a h w a  tid a k  te rd a p a t k e ru sa k a n  y a n g  te r ja d i p a d a  tia n g  b o r  y an g  d ib e n tu k
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7.6 .9

1)

seb e lu m n y a . T ia n g  b o r  y an g  c a c a t d an  d i lu a r  to le ra n s i h a m s  d ip e rb a ik i a tas  b ia y a  
P e n y e d ia  Ja sa  sesu a i d e n g a n  P asa l 7 .6 .9 .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

C ara  P eng u k u ran

a) C erucuk

C erucuk  harus d iu k u r u n tu k  p em b ay aran  d a lam  ju m la h  m e te r  p an jan g  u n tuk  
p en y ed iaan  dan  p em an can g an  cerucuk  m em en u h i garis  d an  e levasi yang  
d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar a tau  seb ag a im an a  y an g  d iperin tah k an  o leh  P engaw as 
P ekerjaan .

b) D ind ing  T urap

D ind ing  tu rap  k ayu , b a ja  a tau  b e to n  y ang  perm anen , harus d iu k u r sebagai ju m la h  
d a lam  m e te r  perseg i y ang  d ipasang  m em en u h i garis  dan  e levasi y ang  d itun jukkan  
p a d a  G am b ar a tau  sebaga im ana  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan . L uas 
d ind ing  tu rap  m eru p ak an  p an jan g  tu rap  y ang  d iu k u r dari u ju n g  tu rap  sam pai 
e levasi b ag ian  p u cak  tu rap  yang  d ipo tong , d ika likan  d engan  p an jan g  stru k tu r yang  
d iu k u r p a d a  e levasi b ag ian  p u n cak  tu rap  y ang  d ipo tong . B atang  ta rik , tian g  an k u r 
a tau  ba lok , b a lo k  gan ja l d asa r d an  sebaga inya  y an g  d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar 
tid a k  ak an  d iu k u r u n tu k  pem bayaran .

D ind ing  tu rap  sem entara , d a lam  b a h an  ap ap u n  u n tu k  co fferdam , p en gendalian  
dra inase , p en ah an  le reng  g a lian  a tau  p en g g u n aan  tid a k  p erm an en  la in n y a  tid ak  
ak an  d iu k u r u n tu k  pem bayaran , te tap i h a ru s d ianggap  te lah  d icakup  dalam  
berb ag a i m a ta  p em b ay aran  u n tu k  ga lian , d ra inase , s truk tu r dan  lain-lain .

c) P en y ed iaan  T iang  P ancang

S a tu an  p en g u k u ran  u n tu k  p em b ay aran  tian g  pan can g  k ay u  d an  b e to n  p race tak  
(bertu lang  a tau  p ra tekan ) d an  tian g  p ancan g  baj a  ha rus d iu k u r d a lam  m e te r  panj ang 
dari tian g  pancan g  y ang  d ised iak an  da lam  b erb ag a i p an jan g  dari setiap  u k u ran  dan  
jen isn y a . D a lam  seg a la  hal, je n is  d an  p an jang  y ang  d iu k u r ad a lah  seb ag a im an a  
y an g  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , d ised iakan  sesuai d en g an  keten tuan  
b a h an  d ari S pesifikasi in i dan  d isu su n  da lam  k ond isi b a ik  d i lapangan  d an  d ite rim a 
o leh  P engaw as P ekerjaan . P an jang  tian g  pancan g  y an g  d ib ay ar u n tu k  p enyed iaan  
ad a lah  dari u ju n g  tian g  sam pai b a tas  p o tong  tian g  (cu t o f f  level). T id ak  ad a  
p em b ay a ran  te rh ad ap  s isa  p o to n g an  tian g  a tau  p en y ed iaan  tian g  pancan g  y ang  
tid a k  te rpasang . K uan titas d a lam  m e te r p an jang  y ang  ak an  d ibayar, te rm asu k  
pan jan g  tian g  u ji d an  tian g  ta rik  y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , 
te tap i tid a k  te rm asu k  p an jang  y ang  d ised iak an  m en u ru t p e n d ap a t P en y ed ia  Jasa.

T iang  pan can g  y an g  d ised iak an  o leh  P en y ed ia  Jasa , te rm asu k  tian g  u ji tid ak  
d iiz inkan  u n tu k  m en g g an tik an  tian g  pan can g  yang  te lah  d ite rim a  sebe lu m n y a  o leh  
P en g aw as P ekerjaan , yang  te rn y a ta  k em u d ian  h ilan g  a tau  ru sak  sebelum  
p en y e lesa ian  P ekerjaan  se lam a p en u m p u k an  a tau  p en an g an an  a tau  p em ancangan , 
d an  ak an  y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan  u n tu k  d is in g k irk an  dari 
te m p a t p ek erjaan  a tau  d ibuang  d en g an  ca ra  lain.

B ilam an a  p erp an jan g an  tian g  pancan g  d iperlukan , p an jan g  p erp an jan g an  akan  
d ih itung  da lam  m e te r p an jang  d an  ak an  d iu k u r u n tu k  pem bayaran .
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P enyete lan , sepa tu  d an  p en y am b u n g an  b ila m a n a  d iperlukan , acuan  tid a k  akan  
d iu k u r u n tu k  pem bayaran .

B ilam an a  P en y ed ia  Ja sa  m e n g eco r tian g  p an can g  b e to n  p race tak  leb ih  p an jang  dari 
y an g  d iperlukan , seb ag a im an a  se lu ruh  p an jan g  b a ja  tu lan g an  u n tu k  m em u d ah k an  
p em an can g an , m a k a  tid a k  a d a  pen g u k u ran  u n tu k  b ag ian  b e to n  y ang  harus 
d ib o n g k a r ag ar supaya  ba tang  b a ja  tu lan g an  itu  d ap a t d im asu k k an  ke dalam  
stru k tu r y ang  m eng ika tnya .

T id ak  ad a  p em b ay aran  te rp isah  u n tu k  p as ir  yang  d igu n ak an  sebagai b ah an  isian  
tian g  p an can g  p ip a  b a ja  seb ag a im an a  y ang  d itun jukkan  d a lam  G am bar. B e ton  SC C  
sebagai is ian  tian g  pan can g  d iu k u r d an  d ib ay ar sesuai Seksi 7.1. d an  b a ja  tu lan g an  
d ib ay a r sesuai Seksi 7.3.

d) P em an can g an  T iang  P ancang

T iang  pancan g  kayu , b a ja  d an  b e to n  ak an  d iu k u r u n tuk  p em an can g an  sebagai 
ju m la h  m e te r p an jan g  dari tian g  pan can g  yang  d ite rim a  d an  te rtin g g a l da lam  
stru k tu r y an g  te lah  selesai, te rm asu k  p en y am b u n g an  d engan  las lis trik  d an  lap isan  
an ti k a ra t p ad a  d aerah  sam bungan  tian g  tersebu t.

P an jan g  dari m asin g -m asin g  tian g  pancan g  harus d iu k u r dari u jung  tian g  pancang  
sam pai sisi b aw ah  b a lo k  k e p a la  tian g  (pile cap) u n tu k  tian g  p an can g  y ang  seluruh  
p a n jan g n y a  m a su k  ke da lam  tanah , a tau  dari u jung  tian g  pan can g  sam pai 
p e rm u k aan  ta n ah  u n tu k  tian g  pancan g  y an g  h a n y a  sebag ian  p an jan g n y a  m asu k  ke 
d a lam  tanah .

e) P e laksanaan  T ian g  P a n c a n g  D i T e m p a t Y a n g  B e ra ir

P e n g u k u ra n  u n tu k  b iay a  ta m b a h a n  te rh a d a p  tia n g  p a n c a n g  y a n g  d ila k sa n a k a n  
d i b a w a h  a ir  h a ru s  d ih itu n g  d a lam  m e te r  p a n jan g  y an g  d iu k u r  d a ri p e rm u k a a n  
d a sa r  d a n au , su n g a i a ta u  se la t sam p a i ke  p e rm u k a a n  a ir  n o rm a l ra ta -ra ta . T id a k  
a d a  p e n g u k u ra n  u n tu k  p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  y a n g  a k a n  d ila k u k a n  j ik a  
k e d a la m a n  a ir  da ri d a sa r  d an au , su n g a i a ta u  se la t sam p ai ke  p e rm u k a a n  a ir  
n o rm a l ra ta -ra ta  k u ra n g  dari 50  cm .

f) T iang  B o r B eton  C o r L angsung  D i T em p at

P en g u k u ran  tian g  b o r  b e to n  c o r langsung  di te m p a t ha rus m eru p ak an  ju m la h  ak tual 
d a lam  m e te r p an jang  tian g  b o r  y an g  te la h  selesai d ib u a t d an  d ite rim a  sebagai suatu  
struk tur. P an jang  u n tu k  p em b ay a ran  harus d iu k u r dari u jung  tian g  b o r sebaga im ana  
y an g  d ib u a t a tau  d ise tu ju i la in  o leh  P engaw as P ekerjaan , sam pai e levasi b ag ian  
a tas tian g  b o r  y ang  akan  d ipo tong  seperti d itun jukkan  d a lam  G am b ar a tau  
sebaga im ana  y an g  d irancang  o leh  P engaw as Pekerjaan .

g) P e laksanaan  T iang  B o r B e to n  C o r L angsung  D i T em p a t Y a n g  B era ir

P en g u k u ran  u n tuk  b iay a  tam b ah an  te rh ad ap  tian g  b o r  b e to n  c o r langsung  di tem p a t 
y an g  d ilaksanakan  di b aw ah  a ir  ha rus d ih itung  da lam  m e te r p an jang , dari u jung  
tian g  b o r  y ang  d irancang  a tau  d ise tu ju i sam pai e levasi b ag ian  a tas tian g  b o r  yang  
ak an  d ipo tong  b ilam an a  k ep a la  tian g  b o r b e rad a  di b aw ah  p e rm u k aan  a ir no rm al. 
B ilam an a  e levasi b ag ian  atas tian g  b o r  y an g  ak an  d ipo tong  d i a tas p e rm u k aan  a ir 
no rm al, pan jan g  y an g  d ih itung  harus dari u jung  tian g  b o r y ang  d irancang  atau  
d ise tu ju i sam pai e levasi p e rm u k aan  a ir  norm al.
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h) T iang  U ji

T iang  u ji ak an  d iu k u r d engan  ca ra  y an g  sam a, u n tu k  p en y ed iaan  d an  p em an - 
can g an  seperti y an g  d iu ra ikan  da lam  P asa l 7 .6 .9 .1).c) d an  7 .6 .9 .1).d ) di atas.

i) P e n g u jia n  D a y a  D u k u n g  d a n  In te g rita s  T ian g

P e n g u jia n  d a y a  d u k u n g  d a n  a tau  in te g rita s  tia n g  a k a n  d iu k u r  b e rd a sa rk a n  je n is  
d a n  h a s il a k h ir  p e la k sa n a a n  p e k e rja a n  y an g  te la h  d iten tu k an .

2) D a sa r  P em bayaran

K uan tita s  y ang  d iten tukan  seperti d iu ra ikan  di atas, ak an  d ib ay ar d engan  H arg a  K o n trak  
p e r  sa tuan  p engukuran , u n tu k  M a ta  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r  di b aw ah  dan  d itun jukkan  
d a lam  D afta r K uan titas d an  H arga, d i m a n a  h a rg a  d an  p em b ay aran  te rseb u t harus 
m eru p ak an  k om pensasi p en u h  u n tu k  penyed iaan , penan g an an , pem an can g an , p en y am - 
bu n g an , perpan jangan , p em o to n g an  k e p a la  tiang , p en geca tan , p e raw atan , pengu jian , b a ja  
tu lan g an  a tau  b a ja  p ra -teg an g  da lam  beton , p en g g u n aan  p e ledakan , p en g eb o ran  a tau  
p era la tan  la in n y a  yang  d iperlukan  u n tu k  penetrasi ke  d a lam  lap isan  keras, d an  ju g a  
te rm asu k  h ilan g n y a  selubung  (casing), sem u a  te n a g a  k e ija  dan  setiap  pe ra la tan  y ang  
d ip erlu k an  d an  sem ua b iay a  la in  y ang  p erlu  d an  b iasa  u n tu k  p en y e lesa ian  yang  
seb ag a im an a  m e stin y a  dari pek erjaan  y ang  d iu ra ikan  da lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 6.(1) F ondasi C erucuk , P en y ed iaan  dan  P em an can g an M e te r P an jang

7 6 .(2 ) D ind ing  T u rap  K ayu  T an p a  P engaw etan , 
P en y ed iaan  d an  P em ancangan

M ete r P erseg i

7 6 .(3 ) D ind ing  T u rap  K ayu  D engan  P engaw etan , 
P en y ed iaan  d an  P em ancangan

M ete r P erseg i

7 6 .(4 ) D ind ing  T u rap  B aja, P en y ed iaan  d an  P em ancangan M ete r P erseg i

7 6 .(5 ) D ind ing  T u rap  B eton , P enyed iaan  d an  P em ancangan M ete r P erseg i

7 6 .(6 ) P en y ed iaan  T iang  P ancang  K ayu  T a n p a  P engaw etan  
U k u r a n ..........m m

M e te r P an jang

7 6 .(7 ) P en y ed iaan  T iang  P ancang  K ay u  D en g an  
P en g aw etan  U k u r a n ..........m m

M e te r P an jang

7.6 .(8a) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B a ja  D iam e te r 500 m m  
tebal 10 m m

M e te r P an jang

7.6 .(8b) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B a ja  D iam e te r 500 m m  
t e b a l .....m m

M e te r P an jang

7.6 .(8c) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B a ja  D iam ete r .... m m  
t e b a l .....m m

M e te r P an jang
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7.6 .(9a) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B a ja  H  B eam  U ku ran  
300  m m  x  300 m m  x  10 m m  x  15 m m

M e te r P an jang

7.6 .(9b) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B a ja  H  B eam  U kuran  ... 
m m  x  ... m m  x  ... m m  x  ... m m

M e te r P an jang

7 .6 .(10a) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  B ertu lang  
P race tak  u k u ran  350  m m  x  350  m m

M e te r P an jang

7 .6 .(10b) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  B ertu lang  
P race tak  u k u r a n .....m m  x ........m m

M e te r P an jang

7 .6 .(11a) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  P race tak  
u k u ran  400  m m  x  400  m m

M e te r P an jang

7 .6 .(11b) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  P race tak  
u k u r a n ...... m m  x ...... m m

M e te r P an jang

7 .6 .(12a) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  P race tak  
d iam e te r 450  m m

M e te r P an jang

7 .6 .(12b) P en y ed iaan  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  P race tak  
d ia m e te r ......m m

M e te r P an jang

7 .6 (1 3 ) P em an can g an  T iang  P ancang  K ay u  U k u r a n ......m m M e te r P an jang

7 .6 .(14a) P em an can g an  T iang  P ancang  B a ja  D iam e te r 500 
m m

M e te r P an jang

7 .6 .(14b) P em an can g an  T iang  P ancang  B a ja  D iam e te r ........
m m

M e te r P an jang

7 .6 .(15a) P em an can g an  T iang  P ancang  B a ja  H  B eam  U kuran  
300  m m  x  300 m m  x  10 m m  x  15 m m

M e te r P an jang

7 .6 .(15b) P em an can g an  T iang  P ancang  B a ja  H  B eam  U kuran  
... m m  x  ... m m  x  ... m m  x  ... m m

M e te r P an jang

7 .6 .(16a) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  B ertu lang  
P race tak u k u ran  350  m m  x  350 m m

M e te r P an jang

7 .6 .(16b) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  B ertu lang  
P ra c e ta k u k u ra n .....m m  x ........m m

M e te r P an jang

7 .6 .(17a) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  
P race tak  u k u ran  400  m m  x  400  m m

M e te r P an jang

7 .6 .(17b) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  
P race tak  u k u r a n ......m m  x ...... m m

M e te r P an jang

Av
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 .6 .(18a) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  
P race tak  d iam ete r 450  m m

M e te r P an jang

7 .6 .(18b) P em an can g an  T iang  P ancang  B e to n  P ra tekan  
P race tak  d ia m e te r ......m m

M e te r P an jang

7 .6 .(19a) T iang  B o r B eton , d iam e te r 800 m m M e te r P an jang

7 .6 .(19b) T iang  B o r B eton , d ia m e te r ...... m m M e te r P an jang

7.6 .(20) T am b ah an  B iay a  u n tu k  N o m o r M ata  P em bayaran  
7 .6 .(13) s/d  7 .6 .(18) b ila  T iang  P ancang  d ikerjakan  
di T em p a t Y an g  B erair.

M e te r P an jang

7.6 .(21) T am b ah an  B iay a  u n tu k  N o m o r M ata  P em bayaran  
7 .6 .(19) b ila  T iang  B o r B e to n  d ikerjakan  di T em p at 
Y an g  B erair.

M e te r P an jang

7.6 .(22) P engu jian  P em b eb an an  P ad a  T iang  D en g an  
D iam e te r sam pai 600  m m .

B u ah

7.6 .(23) P engu jian  P em b eb an an  P ad a  T iang  D engan  
D iam e te r d i atas 600  m m .

B u ah

7.6  (24) T iang  U ji je n is  ... u k u r a n ..... M e te r P an jang

7.6  (25a) P engu jian  P em b eb an an  S tatis p a d a  T iang  u k u ran  /  
d iam e te r .... d en g an  b eb an  h id ro lik  C ara  B eban  
S iklik

B u ah

7.6 (25b) P engu jian  P em b eb an an  S tatis p a d a  T iang  u k u ran  /  
d iam e te r .... d en g an  b eb an  h id ro lik  C ara  B eban  
B ertahap

B u ah

7.6  (26a) P engu jian  P em b eb an an  S tatis p a d a  T iang  u k u ran  /  
d iam e te r .... d en g an  m e ja  b eb an  statis C ara  B eban  
S iklik

B u ah

7.6 (26b) P engu jian  P em b eb an an  S tatis p a d a  T iang  u k u ran  /  
d iam e te r .... d en g an  m e ja  b eb an  statis C ara  B eban  
B ertahap

B u ah

7.6  (27a) P engu jian  C rossho le  S o n ic  L o g g in g  (C SL ) p ad a  
T iang  B o r B eton  d iam ete r ...

B u ah

7.6 (27b)
P engu jian  P em b eb an an  D inam is Jen is P D L T  (Pile  
D yn a m ic  L o a d  Testing) p a d a  T iang  u k u ran  /  
d iam e te r ....

B u ah

7.6  (28) P engu jian  K eu tu h an  T iang  d en g an  P ile  In te g r ity  T est 
(PIT)

B u ah
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7.7.1

1)

2)

3)

4)

5)

6) 

7)

S E K S I  7.7

F O N D A S I S U M U R A N

U M U M

U ra ian

a) Y a n g  d im a k su d  d e n g a n  F o n d asi S u m u ran  a d a la h  e le m e n  u ta m a  s tru k tu r  da ri 
su m u ra n  b e to n  y an g  b e rin te ra k s i la n g su n g  d e n g a n  ta n a h , y an g  b e rfu n g si 
seb ag a i p e n o p a n g  a k h ir  d a n  m e n y a lu rk a n  b e b a n  d a ri s tru k tu r  je m b a ta n  ke  ta n a h  
p e n d u k u n g .

b ) P e k e rja a n  y a n g  d ia tu r  d a la m  S eksi in i h a ru s  m e n c a k u p  p e n y e d ia a n  d an  
p e n u ru n a n  d in d in g  su m u ra n  y an g  d ic o r  d i te m p a t a ta u  p ra c e ta k  y a n g  te rd ir i  dari 
u n it-u n it  b e to n  p ra c e ta k , sesu a i d e n g a n  S p esifik as i in i d an  se b a g a im a n a  y an g  
d itu n ju k k a n  d a lam  G am b ar, a tau  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rjaan . Jen is  
d a n  d im en si su m u ra n  te rb u k a  y an g  d ig u n a k a n  a k a n  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

G a m b a r K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar
K e rja  deta il pe lak san aan  fondasi sum u ran  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari P engaw as
P ekerjaan

P ekerjaan  Seksi L ain  Y a n g  B erk a itan  D engan  Seksi Ini

a) K a jian  T ekn is L apangan  : Seksi 1.9
b ) P en g am an an  L in g k u n g an  H id u p  : Seksi 1.17
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja  : Seksi 1.19
d) M an a jem en  M u tu  : Seksi 1.21
e) G a lian  : Seksi 3.1
f) B e to n  dan  B e to n  K in e rja  T ingg i : Seksi 7.1
g) B a ja  T u lan g an  : Seksi 7.3

T o leransi

P e k e rja a n  fo n d asi su m u ra n  te rb u k a  h a ru s  m e m e n u h i k r ite r ia  to le ra n s i y a n g  d isy a ra tk a n  
d a la m  P asa l 7 .1 .1 .5 ) da ri S p es ifik as i in i.

S tandar R u jukan

S ta n d a r R u ju k a n  sep erti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 7 .1 .1 .6 ) da ri S p es ifik as i in i, 
d ig u n ak an .

P engajuan  K esiap an  K erja

P e n g a ju a n  k e s ia p a n  k e r ja  sep erti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  S eksi 7.1 d an  7.3 da ri 
S p es ifik as i in i, d ig u n ak an .

P en y im p an an  d an  P erlindungan  B ahan

P e n y im p a n a n  d an  p e rlin d u n g a n  b a h a n  sep erti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  S eksi 7.1 d an  7.3 
d a ri S p es ifik as i in i, d ig u n ak an .
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8) K ond isi T em p a t K erja

K o n d is i te m p a t k e r ja  sep erti d isy a ra tk a n  d a la m  S eksi 7.1 d an  7.3 da ri S p es ifik as i in i, 
d ig u n ak an .

7 .7 .2  B A H A N

B a h a n  y an g  d ig u n a k a n  h a ru s  sa m a  d e n g a n  y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  G am b ar. D in d in g  
su m u ra n  d ib u a t d a ri b e to n  b e rtu lan g . P e k e rja a n  b e to n  d a n  b a ja  tu la n g a n  h aru s 
m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 7 .1 .2  d an  7 .3 .2 . K e c u a li j ik a  
d itu n ju k k a n  la in  d a lam  G am b ar, m a k a  m u tu  b e to n  a d a la h  f c  ’= 20  M P a  d a n  m u tu  b a ja  
B jT P  280 . K e c u a li j ik a  d itu n ju k k a n  la in  d a lam  G am b ar, m a k a  b a h a n  p e n g is i F o n d asi 
su m u ra n  a d a la h  b e to n  s ik lo p  y an g  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a la m  S eksi 7.1

7 .7 .3  P E L A K S A N A A N

1) U m u m

F o n d a s i su m u ra n  h a ru s  d ib u a t m e m e n u h i k e te n tu a n  d im en si d an  fu n g sin y a . P e n y e d ia  
Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  a la t y an g  se su a i d en g a n  je n is  ta n a h  se h in g g a  p e n g g a lia n  ta n a h  
d a p a t m e n c a p a i k e d a la m a n  y a n g  te la h  d ite n tu k a n  a tau  m e n c a p a i d a y a  d u k u n g  y a n g  te la h  
d ite n tu k an . B ila m a n a  d ip e rlu k an , P e n y e d ia  J a s a  d a p a t m e la k u k a n  p e n y e lid ik a n  ta n a h  
d e n g a n  ta n g g u n g a n  b ia y a  send iri.

2 ) U n it B e to n  P ra c e ta k .

U n it b e to n  p ra c e ta k  h a ru s  d ic o r  p a d a  la n d a sa n  p e n g e c o ra n  y an g  se b a g a im a n a  m estin y a . 
A c u a n  h a ru s  m e m e n u h i g a ris  d an  e le v a s i y a n g  te p a t d a n  te rb u a t da ri lo g am . A c u a n  
h a ru s  k e d ap  a ir  d an  tid a k  b o le h  d ib u k a  seb e lu m  b e to n  b e ru m u r m in im u m  3 h a r i se te lah  
p e n g e c o ra n  a tau  se te lah  b e to n  m encapa i k u a t te k an  m in im u m  y ang  d isyara tkan . U n it 
b e to n  p ra c e ta k  y an g  te la h  se lesa i d ik e rja k a n  h a ru s  b eb a s  d a ri se g reg as i, k e ro p o s , a tau  
c a c a t la in n y a  d an  h a ru s  m e m e n u h i d im e n s i y an g  d isy a ra tk an .

U n it b e to n  p ra c e ta k  tid a k  b o le h  d ig e se r  se b e lu m  7 h a ri se te la h  p e n g e c o ra n , a tau  sam pai 
p en g u jian  m en u n ju k k an  b ah w a  b e to n  te la h  m encapa i k u a t te k an  m in im u m  y ang  
d isyaratkan . U n it b e to n  p ra c e ta k  tid a k  b o le h  d ia n g k u t a tau  d ip a sa n g  sam p a i b e to n  
te rs e b u t m e n g e ra s  p a lin g  sed ik it 14 h a ri se te lah  p e n g e c o ra n , a tau  sam pai p engu jian  
m en u n ju k k an  b a h w a  b e to n  te la h  m encapa i k u a t te k a n  m in im u m  yang  d isyaratkan .

3) D in d in g  S u m u ran  dari U n it B e to n  P ra c e ta k

B e to n  p ra c e ta k  y a n g  p e r ta m a  d ib u a t h a ru s  d ite m p a tk a n  seb ag a i u n it  y an g  te rb aw ah . 
B ila m a n a  b e to n  p ra c e ta k  y an g  p e r ta m a  d ib u a t te la h  d itu ru n k an , b e to n  p ra c e ta k  
b e r ik u tn y a  h a ru s  d ip a sa n g  d i a ta sn y a  d an  d isa m b u n g  se b a g im a n a  m e s tin y a  d en g an  
a d u k a n  sem en  u n tu k  m e m p e ro le h  k e k a k u a n  d an  s tab ilita s  y an g  d ip erlu k an . P en u ru n a n  
d a p a t d ila n ju tk a n  m in im u m  24  ja m  se te la h  p e n y a m b u n g a n  se le sa i d ik e rjak an .

4) D in d in g  S u m u ran  C o r  D i T e m p a t

A c u a n  u n tu k  d in d in g  su m u ra n  y a n g  d ic o r  d i te m p a t h a ru s  m e m e n u h i g a ris  d an  e lev asi 
y a n g  te p a t, k ed a p  a ir  d an  tid a k  b o le h  d ib u k a  p a lin g  se d ik it 3 h a ri se te la h  p e n g e c o ra n  
a tau  sam pai p engu jian  m en u n ju k k an  b ah w a  b e to n  te lah  m encapa i k u a t te k a n  m in im u m  
y an g  d isyaratkan .
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B e to n  h a ru s  d ic o r  d an  d ira w a t sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  d a ri S p esifik asi in i. P en u ru n a n  
tid a k  b o le h  d im u la i p a lin g  sed ik it 7 h a ri se te lah  p e n g e c o ra n  a tau  sam pai pengu jian  
m en u n ju k k an  b a h w a  b e to n  te la h  m encapa i k u a t te k a n  m in im u m  yang  d isyaratkan .

5) P e n g is ia n  S u m u ran  d e n g a n  B e to n  S ik lop

B e to n  s ik lop  y a n g  d iis ik a n  p a d a  F o n d asi S u m u ran  sesu a i d en g a n  S eksi 7.1.

6) G a lia n  d an  P en u ru n a n

B ila m a n a  p e n g g a lia n  d an  p e n u ru n a n  fo n d asi su m u ra n  d ila k sa n a k a n , p e rh a tia n  k h u su s  
h a ru s  d ib e rik a n  u n tu k  h a l-h a l b e r ik u t in i :

a) S em u a  p ek erjaan  harus d ilaksanakan  d en g an  am an, te liti, m em atu h i u ndang - 
u n d an g  k ese lam atan  kerja , dan  sebagainya.

b ) P en g g a lian  h a n y a  b o leh  d ilan ju tkan  b ilam an a  p en u ru n an  te lah  d ilaksanakan  
d en g an  te p a t d en g an  m em p erh a tik an  pe laksanaan  dan  k o n d isi tanah . G angguan , 
p e rg ese ran  d an  g o n can g an  p a d a  d ind ing  sum uran  harus d ih indarkan  se lam a 
penggalian .

c) D in d in g  sum u ran  d ap a t d itu runkan  d engan  ca ra  ak ib a t b e ra tn y a  sendiri, dengan  
m en g g u n ak an  b eb an  tam b ah an  (su p erim p o sed  loads), d an  m en g u ran g i ke tah an an  
g e se r  (fr ic tiona l resistance), d an  seb ag a in y a  a tau  dapa t ju g a  d engan  m elak u k an  
p en g eco ran  langsung  p a d a  g a lian  te rb u k a  ap ab ila  d isarankan  da lam  G am b ar 
d en g an  m en g g u n ak an  acuan  sesuai d engan  d im ensi, d en g an  m em perha tikan  
k ecu k u p an  b ea rin g  ca p a c ity  sesuai kond isi ta n a h  terganggu . P engem balian  
k o n d isi g a lian  te rb u k a  ke  kond isi p e rm u k aan  ta n a h  sem u la  harus d ilaksanakan  
d en g an  m em p erh a tik an  ke ten tu an  da lam  Seksi 1.17 dari S pesifikasi ini

d) D in d in g  sum uran  tid ak  b o leh  langsung  d ile tak k an  ke da lam  lu b an g  g a lian , kecuali 
d iten tukan  d a lam  G am bar.

e) S u m b at D asa r S um uran

D a la m  p e m b u a ta n  su m b a t d a sa r  su m u ran , p e rh a tia n  k h u su s  h a ru s  d ib e rik a n  
u n tu k  h a l-h a l b e r ik u t in i :

i) P e n g e c o ra n  b e to n  d a lam  a ir  u m u m n y a  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  c a ra  
tre m i a tau  p o m p a  b e to n  se te lah  y a k in  b a h w a  tid a k  te rd a p a t  f lu k tu as i 
m u k a  a ir  d a lam  su m u ran

ii) A ir  d a lam  su m u ra n  u m u m n y a  tid a k  b o le h  d ik e lu a rk a n  se te lah  
p e n g e c o ra n  b e to n  u n tu k  su m b a t d a sa r  sum u ran .

f) P en g isian  S um uran

S u m u ran  h a ru s  d iis i d e n g a n  b e to n  s ik lo p  f c ’ 15 M P a  y an g  d ic o rk a n  d i a tas 
la p isa n  b e to n  k ed a p  a ir  m u tu  f c ’25  M P a  d en g a n  te b a l m in im u m  150 m m , 
sam p a i e le v a s i sa tu  m e te r  d i b a w a h  te la p a k  fo n d asi. S isa  sa tu  m e te r  te rse b u t 
h a ru s  d iis i d en g an  b e to n  f c  ’ 20  M P a , a ta u  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  
G am b ar.
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g) Pckcriaan D ind ing  P en ah an  R em b esan  (C u t-O ff W all W ork)

D in d in g  p e n a h a n  re m b e sa n  ( c u t-o f f  w a ll)  h a ru s  k cd a p  a ir  d an  h a ru s  m am p u  
m c n a h a n  g a y a -g a y a  d a ri lu a r  sep e rti te k a n a n  ta n a h  d an  a ir  se la m a  p ro se s  
p e n u ru n a n  d in d in g  su m u ran , d an  h a ru s  d ita r ik  se te la h  p e la k sa n a a n  su m u ran  
se le sa i d ik e rja k a n

h ) P em b o n g k aran  B ag ian  A tas  S um uran  T erb u k a

B a g ia n  a ta s  d in d in g  su m u ra n  y an g  te la h  te rp a sa n g  y an g  le b ih  tin g g i d a ri sisi 
d a sa r  F o n d a s i te la p a k  h a ru s  d ib o n g k a r. P e m b o n g k a ra n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  
d e n g a n  m en g g u n a k a n  a la t p e m e c a h  b e r te k a n a n  (p n eu m a tic  b rea kers). 
P e le d a k a n  tid a k  b o le h  d ig u n a k a n  d a lam  se tiap  p e m b o n g k a ra n  ini.

B a ja  tu la n g a n  y an g  d ip e rp a n ja n g  m a su k  k e  d a la m  F o n d a s i te la p a k  h aru s 
m e m p u n y a i p a n ja n g  p a lin g  se d ik it 40  k a li d ia m e te r  tu lan g an .

i) P en g en d a lian  K ese lam atan

D a la m  m e la k sa n a k a n  p e m b u a ta n  F o n d asi su m u ran , s ta n d a r k e se la m a ta n  y an g  
tin g g i h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  p a ra  te n a g a  k e r ja  d en g a n  k e ta t m e m a tu h i u n d a n g - 
u n d a n g  d an  p e ra tu ra n  y a n g  b e rk a itan .

7 .7 .4  P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

1) P e n g u k u ra n

K u a n tita s  p e n y e d ia a n  d an  p e n u ru n a n  d in d in g  su m u ra n  y an g  a k a n  d iu k u r  u n tu k  
p e m b a y a ra n , h a ru s  ju m la h  p a n ja n g  su m u ra n  te rp a sa n g  d a la m  m e te r  y a n g  d iu k u r  da ri 
tu m it  su m u ran  sam p ai sisi d a sa r  fo n d asi te lap ak .

T id a k  a d a  p e n g u k u ra n  te rp isa h  u n tu k  p e m b a y a ra n  y an g  a k a n  d ila k u k a n  u n tu k  
p e n g g a lia n , p e m o m p a a n , a c u a n  d an  se tiap  p e k e rja a n  se m e n ta ra  u n tu k  p e m b u a ta n  
su m u ran , d i m a n a  se m u a  p e k e r ja a n  te rs e b u t d ip a n d a n g  te la h  te rm a su k  d a lam  
p e n g u k u ra n  d an  p e m b a y a ra n  sum u ran .

Is ian  b e to n  k e d a p  a ir  d an  b e to n  s ik lo p  p a d a  F o n d asi su m u ran  ak an  d iu k u r  b e rd a sa rk a n  
b e to n  te rp a sa n g  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 7 .1 . d en g a n  m a ta  p e m b a y a ra n  sesu a i 
S eksi 7 .1 .

2) D a sa r  P em b a y a ra n

P e m b a y a ra n  u n tu k  y a n g  d ise b u tk a n  d i a tas  h a ru s  d ila k u k a n  d en g a n  H a rg a  S a tu an  
K o n tra k  m e n u ru t M a ta  P e m b a y a ra n  y an g  te rd a f ta r  di b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a lam  
D a fta r  K u a n tita s  d an  H arg a , d i m a n a  h a rg a  d a n  p e m b a y a ra n  te rs e b u t m e ru p a k a n  
k o m p e n sa s i p e n u h  u n tu k  p e n y e d ia a n  se m u a  p e k e rja , b ah an , p e ra la ta n , p e rk a k a s , g a lia n  
u n tu k  p e n u ru n a n  te rm a su k  p e m b u a n g a n  b a h a n  y a n g  d ig a li, p e m b o n g k a ra n  (jik a  
d ip e rlu k a n ) b a g ia n  a tas  su m u ran  u n tu k  m e m p e ro le h  e lev as i y a n g  d isy a ra tk an , 
p en g h u b u n g , sa m b u n g an  d a n  se m u a  p e k e r ja a n  k e c il d an  se m e n ta ra  y an g  d ip e rlu k a n  
u n tu k  m en y e le sa ik a n  p ek e rjaan  in i.

P e m b a y a ra n  u n tu k  b e to n  k e d a p  a ir  d e n g a n  m u tu  f c ’ 25 M p a , b e to n  s ik lo p , d an  b e to n  
se tin g g i sa tu  m e te r  d i b a w a h  te la p a k  fo n d asi d e n g a n  m u tu  f c ’ 20  M P a  ak an  d ib a y a r 
se su a i d e n g a n  m a ta  p e m b a y a ra n  p a d a  S eksi 7 .1 .
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P e m b a y a ra n  u n tu k  b e s i a n k u r  y a n g  m e n g h u b u n g k a n  su m u ran  d en g a n  te la p a k  fo n d asi 
a k a n  d ib a y a r  sesu a i d e n g a n  m a ta  p e m b a y a ra n  p a d a  S eksi 7 .3 .

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7 7.(1) D ind ing  S um uran  S ilinder te rpasang , D iam ete r M e te r P an jang
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7.8 .1

2)

1)

3)

7 .8 .2

1)

S E K S I  7.8

A D U K A N  M O R T A R  S E M E N

U M U M

U ra ian

P e k e rja a n  in i h a ru s  m e n c a k u p  p e m b u a ta n  d an  p e m a sa n g a n  ad u k a n  sem en  y a n g  b e ru p a  
m o rta r  u n tu k  p e n g g u n a a n  d a la m  b e b e ra p a  p e k e rja a n  d an  seb ag a i p e k e rja a n  a k h ir  
p e rm u k a a n  p a d a  p a sa n g a n  b a tu  a ta u  s tru k tu r  la in  sesua i d e n g a n  S p esifik as i ini.

P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi Ini

a) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
b) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e ija S eksi 1.19
c) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
d) P a sa n g a n  B a tu  D en g a n  M o rta r S eksi 2 .2
e) G o ro n g -g o ro n g  d an  D ra in ase  B e to n S eksi 2.3
f) B e to n  d an  B e to n  K in e r ja  T in g g i S eksi 7.1
g) P a sa n g a n  B a tu S eksi 7 .9
h ) P a sa n g a n  B a tu  K o so n g  d an  B ro n jo n g S eksi 7 .10

S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (S N I) :

S N I 0 3 0 2 :2 0 1 4  
S N I 2 0 4 9 :2 0 1 5  
S N I 0 3 -6 3 7 8 -2 0 0 0  
S N I 0 3 -6 8 2 0 -2 0 0 2

S N I 7 0 6 4 :2 0 1 4

A S T M  :

A S T M  C 4 7 6 -1 6

S em en  P o rtla n d  P o z o la n  
S em en  P o rtla n d
S p esifik as i k a p u r  h id ra t u n tu k  k e p e rlu a n  p a sa n g a n  b a tu  
S p esifik as i a g re g a t h a lu s  u n tu k  p e k e rja a n  ad u k a n  d an  
p le s te ra n  d e n g a n  b a h a n  d a sa r  sem en  
S em en  P o rtla n d  K o m p o sit

M o r ta r  a n d  G ro u t f o r  R e in fo rc e m e n t o f  M a so n ry

B A H A N  D A N  C A M P U R A N

B a h a n

a) S em en  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  p a sa l 7 .1 .2 .1 ) S p esifik as i ini.

b ) A g re g a t h a lu s  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  S N I 0 3 -6 8 2 0 -2 0 0 2 .

c) K a p u r  to h o r  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a la m  ju m la h  re s id u , le tu p a n  d an  
le k u k a n  (p o p p in g  & p it t in g ) ,  d an  p e n a h a n  a ir  s isa  u n tu k  k a p u r  je n is  N  d a lam  
S N I 0 3 -6 3 7 8 -2 0 0 0

d) A ir  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  d a lam  P asa l 7 .1 .2 .2 ) d a ri S p es ifik as i ini.
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2) C a m p u ran

a) A d u k a n  M o rta r  S em en  u n tu k  P e k e rja a n  A k h ir  d an  P e rb a ik a n .

A d u k a n  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  p e k e r ja a n  a k h ir  a ta u  p e rb a ik a n  k e ru sa k a n  p a d a  
p e k e r ja a n  b e to n , sesu a i d e n g a n  P asa l y a n g  b e rsa n g k u ta n  d ari S p es ifik as i in i, 
h a ru s  te rd ir i da ri sem en  d an  p a s ir  h a lu s  y an g  d ic a m p u r d a lam  p ro p o rs i y an g  
sa m a  d a la m  b e to n  y an g  sed an g  d ik e rja k a n  a tau  d ip erb a ik i. A d u k a n  m o rta r  y an g  
d is ia p k a n  h a ru s  m em ilik i k u a t te k a n  y a n g  m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  
d isy a ra tk a n  u n tu k  b e to n  d i m a n a  a d u k a n  m o rta r  sem en  d ip ak a i. U n tu k  k e p e rlu a n  
p e rb a ik a n  b e to n  a tau  p e k e rja a n  p e m a sa n g a n  p a d a  b a g ia n  y an g  b e rh u b u n g a n  
la n g su n g  d e n g a n  e le m e n  stru k tu ra l, ad u k a n  m o r ta r  sem en  h a ru s  m e m ilik i sifa t 
ta h a n  susu t.

b ) A d u k a n  M o rta r  S em en  u n tu k  P a sa n g a n

K e c u a li d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , ad u k a n  m o rta r  sem en  
u n tu k  p a sa n g a n  h a ru s  m e m p u n y a i k u a t te k a n  p a lin g  se d ik it 50  k g /c m 2 (4 ,5  M P a) 
p a d a  u m u r 28 h a ri d e n g a n  b e n d a  u ji m o rta r  50  m m  x  50 m m  x  50  m m . D a lam  
a d u k a n  sem en  te rs e b u t k a p u r  to h o r  d a p a t d ita m b a h k a n  se b an y ak  10%  b e ra t 
sem en .

7 .8 .3  P E N C A M P U R A N  D A N  P E M A S A N G A N

1) P e n c a m p u ra n  u n tu k  p e k e rja a n  p a sa n g a n

a) S e lu ru h  b a h a n  k e c u a li a ir  h a ru s  d ic am p u r, b a ik  d a lam  k o ta k  y an g  ra p a t a tau  
d a la m  a la t p e n c a m p u r ad u k a n  y an g  d ise tu ju i, sam p a i c a m p u ra n  m e n u n ju k k a n  
w a rn a  y an g  m era ta , k e m u d ia n  a ir  d ita m b a h k a n  d an  p e n c a m p u ra n  d ila n ju tk a n  
lim a  sam p a i se p u lu h  m en it. Ju m la h  a ir  h a ru s  se d e m ik ia n  seh in g g a  
m e n g h a s ilk a n  a d u k a n  d e n g a n  k o n s is te n s i (k e k en ta lan ) y an g  d ip e rlu k a n  te tap i 
tid a k  b o le h  m e le b ih i 70  %  d a ri b e ra t sem en  y an g  d ig u n ak an .

b ) A d u k a n  m o r ta r  sem en  d ic a m p u r h a n y a  d a la m  k u a n tita s  y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  
p e n g g u n a a n  lan g su n g . B ila m a n a  d ip e rlu k a n , ad u k a n  m o rta r  sem en  b o le h  d iad u k  
k e m b a li d en g an  a ir  d a lam  w a k tu  30  m e n it da ri p ro se s  p e n g a d u k a n  aw al. 
P en g a d u k a n  k e m b a li se te lah  w a k tu  te rse b u t tid a k  d ip e rb o leh k an .

c) A d u k a n  m o r ta r  sem en  y a n g  tid a k  b o le h  d ig u n a k a n  d a la m  w a k tu  45 m e n it 
se te la h  a ir  d ita m b a h k a n  d an  h a ru s  d ibuang .

2) P e n c a m p u ra n  u n tu k  p e k e rja a n  p e rb a ik a n

S e lu ru h  b a h a n  k e c u a li a ir  h a ru s  d icam p u r, b a ik  d a la m  k o ta k  y a n g  ra p a t a ta u  d a lam  a la t 
p e n c a m p u r ad u k a n  y a n g  d ise tu ju i, sam p a i c a m p u ra n  m e n u n ju k k a n  w a rn a  y a n g  m era ta , 
k e m u d ia n  a ir  d ita m b a h k a n  d a n  p e n c a m p u ra n  d ila n ju tk a n  lim a  sam p a i sep u lu h  m en it. 
Ju m la h  a ir  h a ru s  se d e m ik ia n  seh in g g a  m e n g h a s ilk a n  ad u k a n  d en g a n  k o n s is te n s i 
(k ek en ta lan ) y an g  d ip e rlu k a n  d e n g a n  p e rb a n d in g a n  a ir  sem en  y a n g  m e n g h a s ilk a n  
k e k u a ta n  se ta ra  d e n g a n  b a g ia n  b e to n  y an g  d ip e rb a ik i.

3) P em asan g an

a) P e rm u k a a n  y a n g  a k a n  m e n e rim a  ad u k a n  m o r ta r  sem en  h a ru s  d ib e rs ih k a n  dari 
m in y a k  a ta u  le m p u n g  a ta u  b a h a n  te rk o n ta m in a s i la in n y a  d an  te lah  d ib a sa h i
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4)

7 .8 .4

sam p a i m e ra ta  seb e lu m  ad u k a n  m o rta r  sem en  d ite m p a tk a n . A ir  y a n g  te rg e n a n g  
p a d a  p e rm u k a a n  h a ru s  d ik e rin g k a n  seb e lu m  p e n e m p a ta n  ad u k a n  m o rta r  sem en .

b ) B ila m a n a  d ig u n a k a n  seb ag a i lap is  p e rm u k a a n , a d u k a n  m o r ta r  sem en  h a ru s  
d ite m p a t-k a n  p a d a  p e rm u k a a n  y an g  b e rs ih  d an  lem b ab  d e n g a n  ju m la h  y ang  
cu k u p  se h in g g a  m e n g h a s ilk a n  te b a l ad u k a n  m o rta r  m in im u m  1,5 cm , d an  h a ru s  
d ib e n tu k  m e n ja d i p e rm u k a a n  y a n g  h a lu s  d an  ra ta .

P e n y e le sa ia n  a k h ir

a) S e g e ra  se te lah  p e k e rja a n  p e m a sa n g a n  ad u k a n  m o rta r  se le sa i, p e rm u k a a n  h a ru s  
se g e ra  d itu tu p  d en g a n  k a in /g o n i b a sa h  d an  h a ru s  d ija g a  te ta p  b a sa h  se la m a  4 
ha ri.

b ) S e te lah  se m u a  p e k e rja a n  se lesa i, se m u a  s isa  b a h a n  (d eb ris)  y an g  m a s ih  
m e n e m p e l h a ru s  d ib e rs ih k a n  dari te m p a t k e ija .

D A S A R  P E M B A Y A R A N

A d u k a n  m o rta r  a tau  p a s ta  sem en  tid a k  ak an  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  y a n g  te rp isa h . 
P e k e rja a n  in i h a ru s  d ia n g g a p  seb ag a i p e le n g k a p  te rh a d a p  b e rb a g a i je n is  p e k e rja a n  y ang  
d iu ra ik a n  d a la m  S p esifik as i in i d an  b ia y a  d a ri p e k e rja a n  te la h  te rm a su k  d a la m  H a rg a  
K o n tra k  y an g  te la h  d im a su k a n  d a la m  b e rb a g a i m a ta  p e m b ay a ran .
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7.9.1

1)

2)

3)

S E K S I  7.9 

P A S A N G A N  B A T U

U M U M

U raian

a) P ekerjaan  ini harus m en cak u p  p em b u a tan  stru k tu r y ang  d itu n ju k k an  dalam  
G a m b a r a tau  seperti y ang  d iperin tahkan  P engaw as P ekerjaan , y ang  d ib u a t dari 
P asan g an  B atu . P ekerjaan  harus m elipu ti p em aso k an  sem u a  bahan , p en y iapan  
se lu ruh  fo rm asi a tau  fondasi te rm asu k  ga lian  d an  selu ruh  p ek erjaan  yang  
d ip erlu k an  u n tu k  m en y e lesa ik an  struk tu r sesuai d engan  S pesifikasi ini dan  
m em en u h i garis , k e tingg ian , p o to n g an  d an  d im ensi seperti y ang  d itun jukkan  d alam  
G a m b a r a tau  seb ag a im an a  y an g  d iperin tahkan  secara  te rtu lis  o leh  P engaw as 
P ekerjaan .

b ) U m um nya , p asan g an  b a tu  ha rus d igu n ak an  h a n y a  u n tuk  s truk tu r seperti d ind ing  
p en ah an  tanah , ta lu d , go ro n g -g o ro n g  pela t, dan  tem b o k  k ep a la  g o ro ng -go rong  
b e sa r  dari p asan g an  b a tu  y ang  d igu n ak an  u n tu k  m en ah an  b eb an  lu a r y an g  cukup  
besar. B ilam an a  fungsi u ta m a  sua tu  pek erjaan  sebagai p en ah an  gerusan , bukan  
sebagai p en ah an  b eban , seperti lap isan  se lokan , lu b an g  p en angkap , lan ta i go rong - 
g o ro n g  (sp illw ay  apron )  a tau  pek erjaan  pe lin d u n g  la in n y a  p a d a  le reng  a tau  di 
sek ita r u jung  go rong -go rong , m a k a  P asangan  B a tu  d engan  M o rta r (M o rta red  
S tonew ork)  a tau  p asan g an  b a tu  k o song  y an g  d iisi (g ro u ted  rip  rap) seperti y ang  
d isy ara tk an  m asing -m asing  d a lam  Seksi 2 .2  d an  7 .10, ak an  d igu n ak an  u n tuk  
p ek erjaan  ini.

G am b ar K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar 
K erja  deta il p e lak san aan  p asan g an  b a tu  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari P engaw as 
Pekerjaan .

P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B erkaitan  D engan  Seksi Ini

a) K a jian  T ekn is L apangan
b) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja
d) M ana jeen  M utu
e) S elokan  dan  S alu ran  A ir
f) P asan g an  B a tu  D en g an  M o rta r
g) G o ro ng -go rong  d an  D ra inase  B eton
h) D ra inase  Porous
i) G alian
j)  T im bunan
k) B e to n  d an  B eton  K in e rja  T inggi
l) A d u k an  S em en
m ) P asan g an  B a tu  K oso n g  dan  B ron jong
n) P em elih a raan  K in e rja  Ja lan

Seksi 1.9 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 2.1 
Seksi 2 .2  
Seksi 2.3 
Seksi 2 .4  
Seksi 3.1 
Seksi 3.2 
Seksi 7.1 
Seksi 7.8 
Seksi 7 .10  
Seksi 10.1
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4)

1)

7.9.2

2)

3)

7 .9 .3

1)

T o leransi D im ensi, P en g a ju an  K esiapan  K erja . P erse tu juan , Jadw al K erja . K ond isi T em p at 
K erja . P e rb a ik an  A tas  P ekerjaan  Y a n g  T id ak  M em enuh i K e ten tu an  a tau  R usak

K eten tu an  y an g  d isyara tkan  u n tu k  pek erjaan  p asan g an  b a tu  d en g an  m o rta r  d a lam  Seksi 2.2 
dari S pesifikasi ini harus d igunakan .

B A H A N

B atu

a) B a tu  harus bersih , keras, ta n p a  b ag ian  yang  tip is  a tau  re tak  dan  harus dari je n is  
y an g  d ike tahu i aw et. B ila  perlu , b a tu  harus d iben tuk  u n tu k  m en g h ilan g k an  bag ian  
y an g  tip is  a tau  lem ah. B atu  y an g  te rd iri dari b ah an  y ang  po ro u s a tau  b a tu  k u lit 
haru s ditolak.

b ) B a tu  harus lancip  a tau  lon jong  b e n tu k n y a  d an  d ap a t d item patkan  saling  m engunci 
b ila  d ipasang  bersam a-sam a.

c) U k u ra n  b a tu  d a lam  a ra h  m a n a p u n  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri 15 cm .

A d u k an  M o rta r S em en

A d u k an  m o rta r  sem en  h aru slah  ad u k an  m o rta r sem en  yang  m em en u h i k eb u tu h an  dari 
Seksi 7.8 dari Spesifikasi ini.

D ra inase  P orous

B ah an  u n tu k  m em b en tu k  landasan , lubang  su lingan  a tau  k an tung  pen y arin g  u n tu k  
pek erjaan  p asan g an  b a tu  harus m em en u h i k eb u tu h an  dari Seksi 2 .4  dari S pesifikasi ini.

P E L A K S A N A A N  P A S A N G A N  B A T U

P ersiapan  Fondasi

a) F ondasi u n tu k  s truk tu r p asan g an  b a tu  ha rus d is iapkan  sesuai d en g an  syara t u n tuk  
Seksi 3.1, G alian .

b ) T erkecuali d isyara tkan  la in  a tau  d itun jukkan  p a d a  G am bar, d asa r fondasi u n tuk  
stru k tu r d ind ing  p en ah an  harus te g ak  lurus, a tau  b e rtan g g a  y ang  ju g a  te g ak  lu rus 
te rh ad ap  m u k a  dari d ind ing . U n tu k  stru k tu r lain , d asa r fondasi h arus m en d a ta r atau  
b e rtan g g a  y ang  ju g a  horison ta l.

c) L ap is landasan  y ang  rem bes a ir  (perm eab le)  d an  k an tu n g  pen y arin g  harus 
d ised iak an  b ilam an a  d isyara tkan  sesuai d en g an  k e ten tuan  dalam  Seksi 2.4, 
D ra inase  Porous.

d) B ilam an a  d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar, a tau  yang  d im in ta  la in  o leh  P engaw as 
P ekerjaan , suatu  fondasi b e to n  m u n g k in  d iperlukan . B e to n  y ang  d igu n ak an  harus 
m em en u h i ke ten tu an  dari Seksi 7.1 dari S pesifikasi ini.
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2) P em asan g an  B atu

a) L an d asan  dari ad u k an  m o rta r  sem en  barn  pa lin g  sed ik it 3 cm  te b a ln y a  harus 
d ipasang  p a d a  fondasi y an g  d is iapkan  sesaa t sebe lum  p en em p atan  m asing -m asing  
b a tu  p a d a  lap isan  pertam a. B a tu  b esa r p ilih an  harus d igu n ak an  u n tu k  lap is d asa r 
d an  p a d a  sudut-sudut. P erha tian  ha rus d iberikan  u n tu k  m engh indarkan  
p en g e lo m p o k k an  b a tu  y ang  b e ru k u ran  sam a.

b ) B a tu  ha rus d ipasang  d engan  m u k a  y ang  te rp an jan g  m en d a ta r d an  m u k a  yang  
ta m p a k  harus d ipasang  se ja ja r d en g an  m u k a  d ind ing  dari b a tu  y an g  te rpasang .

c) B a tu  ha rus d itangan i sedem ik ian  h in g g a  tid ak  m en g g eser a tau  m em in d ah k an  ba tu  
y an g  te la h  te rpasang . P era la tan  yang  coco k  harus d ised iakan  u n tu k  m em a-sang  
b a tu  y ang  leb ih  b e sa r  dari u k u ran  yang  d ap a t d itangan i o leh  d u a  orang. 
M en g g e lin d in g k an  a tau  m en g g u lin g k an  b a tu  p a d a  p ek e jaan  y ang  b aru  d ipasang  
tid a k  d iperkenankan .

3) P en em p atan  A d u k an  M o rta r S em en

a) S ebelum  p em asangan , b a tu  ha rus d ibersihkan  d an  d ibasah i sam pai m era ta  dan  
d a lam  w ak tu  y ang  cukup  u n tu k  m em u n g k in k an  pen y erap an  a ir m en d ek a ti titik  
je n u h . L andasan  y ang  akan  m en erim a  setiap  b a tu  ju g a  harus d ibasah i dan  
se lan ju tn y a  landasan  dari ad ukan  h aru s  d iseb ar p a d a  sisi b a tu  y ang  b ersebelahan  
d en g an  b a tu  y an g  akan  dipasang .

b ) T ebal dari landasan  ad u k an  m o rta r  sem en  harus p a d a  ren tang  an ta ra  2 cm  sam pai 
5 cm  d an  m eru p ak an  k eb u tu h an  m in im u m  u n tu k  m en jam in  b a h w a  se lu ruh  rongga  
an ta ra  b a tu  y ang  d ipasang  te ris i penuh .

c) B an y ak n y a  ad ukan  m o rta r sem en  u n tu k  landasan  yang  d item patkan  p a d a  suatu  
w ak tu  h a ru slah  d iba tasi seh in g g a  b a tu  h a n y a  d ipasang  p a d a  adukan  m o rta r  sem en 
b a ru  y ang  b e lu m  m engeras. B ilam an a  b a tu  m en jad i lo n g g a r a tau  lepas se te lah  
ad u k an  m o rta r sem en  m encapa i pen g erasan  aw al, m a k a  b a tu  te rseb u t harus 
d ibongkar, dan  ad u k an n y a  d ibersihkan  d an  b a tu  te rseb u t d ipasang  lag i d engan  
ad u k an  m o rta r  sem en  y an g  baru .

4) K e ten tuan  L ubang  Su lingan  d an  D elatasi

a) D ind ing  dari p asan g an  b a tu  harus d ilengkap i d engan  lubang  sulingan . K ecuali 
d itu n ju k k an  la in  p a d a  G am b ar a tau  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , 
lubang  su lingan  harus d item patkan  d engan  ja ra k  an ta ra  tid ak  leb ih  dari 2 m  dari 
sum bu  sa tu  ke  sum bu  la in n y a  d an  harus be rd iam e te r 50 m m .

b ) P a d a  s truk tu r p an jang  y an g  m en eru s seperti d ind ing  p en ah an  tanah , m a k a  dela tasi 
harus d iben tuk  u n tu k  p an jang  s truk tu r tid a k  leb ih  dari 20  m . D ela tasi harus 30 m m  
leb a rn y a  d an  harus d ite ru skan  sam pai se lu ruh  tin g g i d ind ing . B a tu  y ang  d igunakan  
u n tu k  p em b en tu k an  sam b u n g an  harus d ip ilih  sedem ik ian  ru p a  seh ingga  
m em b en tu k  sam bungan  te g a k  y an g  b ersih  d engan  d im ensi y ang  d isyara tkan  di 
atas.

c) T im b u n an  di b e lak an g  dela tasi h a ru slah  dari b ah an  D ra inase  P o rous b e rb u tir  k asa r 
d en g an  g radasi m enerus y ang  d ip ilih  sedem ik ian  h in g g a  ta n ah  y an g  d itah an  tid ak  
d ap a t h an y u t j ik a  m elew atinya , ju g a  b ah an  D ra inase  P o rous tid a k  h a n y u t m elew ati 
sam bungan .
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5)

7.9 .4

1)

2)

P ekerjaan  A k h ir  P asangan  B atu

a) S am bungan  an ta r b a tu  p a d a  p e rm u k aan  harus d ikerjakan  h am p ir ra ta  dengan  
p e rm u k aan  pekerjaan , te tap i tid ak  sam pai m en u tu p  ba tu , seb ag a im an a  pekerjaan  
d ilak san ak an .

b ) T erkecuali d isyara tkan  lain , p e rm u k aan  h o rison ta l dari se lu ruh  p asan g an  ba tu  
harus d ikerjakan  d engan  tam b a h a n  ad ukan  m o rta r sem en  ta h an  cu a c a  se tebal 2 cm , 
d an  d ikerjakan  sam pai p e rm u k aan  te rseb u t ra ta , m em p u n y a i le reng  m elin tan g  y ang  
d ap a t m en jam in  p en g a liran  a ir  hu jan , d an  sudu t y ang  d ibu la tkan . L ap isan  tah an  
cu a c a  te rseb u t h a rus d im asu k k an  ke da lam  d im ensi struk tu r y ang  d isyaratkan .

c) S eg era  se te lah  b a tu  d item patkan , dan  sew ak tu  ad u k an  m o rta r  sem en  m asih  baru , 
se lu ruh  p e rm u k aan  b a tu  h a ru s  d ibersih k an  dari bekas adukan .

d) P e rm u k aan  y ang  te la h  se lesai h a ru s d iraw at seperti y an g  d isyara tkan  un tuk  
P ekerjaan  B e to n  da lam  P asa l 7 .1 .5 .4) dari S pesifikasi ini.

e) B ilam an a  p ek erjaan  p asan g an  b a tu  y ang  d ih asilk an  cukup  kuat, d an  da lam  w ak tu  
y an g  tid ak  leb ih  d in i dari 14 hari se te lah  pek erjaan  p asan g an  selesai d ikerjakan , 
p en im b u n an  kem bali ha rus d ilak san ak an  seperti d isyara tkan , a tau  seperti 
d ipe rin tah k an  o leh  P engaw as P ekerjaan , sesuai d engan  ke ten tu an  y an g  berka itan  
d en g an  Seksi 3.2, T im bunan , a tau  Seksi 2 .4 , D ra inase  Porous.

f) L ereng  y ang  b e rseb e lah an  d engan  b a h u  ja la n  harus d ipangkas d an  u n tuk  
m em p ero leh  b id an g  an ta r m u k a  rap a t d an  h a lu s  d engan  p asan g an  b a tu  seh ingga 
ak an  m em b erik an  d rainase  yang  lan ca r d an  m en ceg ah  g e ru san  p a d a  tep i p ekerjaan  
p asan g an  batu.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

P engukuran  u n tuk  P em bayaran

a) P asan g an  b a tu  h a ru s d iu k u r u n tuk  p em b ay a ran  d a lam  m e te r  k u b ik  sebagai vo lum e 
p ek erjaan  y ang  d ise lesa ikan  dan  d iterim a, d ih itung  sebagai vo lum e teo ritis  yang  
d iten tukan  o leh  garis  d an  p en am p an g  yang  d isyara tkan  d an  disetu ju i.

b ) Setiap  b ah an  y ang  d ipasang  sam pai m eleb ih i v o lum e teo ritis  yang  d ise tu ju i harus 
tid a k  d iu k u r a tau  d ibayar.

c) L an d asan  rem bes a ir  (perm eable  bedd ing), p en im b u n an  kem b ali d engan  bah an  
po ro u s a tau  kan tu n g  pen y arin g  h aru s  d iu k u r d an  d ib ay ar sebagai D rainase  Porous, 
seperti y ang  d isebu tkan  d a lam  P asal 2 .4 .4  dari S pesifikasi ini. T id ak  ad a  
p en g u k u ran  a tau  p em b ay a ran  te rp isah  y ang  h aru s d ilakukan  u n tuk  p en y ed iaan  atau  
p em asan g an  lu b an g  su lingan  a tau  p ipa , ju g a  tid ak  u n tu k  acu an  lainnya.

d) P ekerjaan  ga lian  u n tu k  m en y iap k an  fondasi s truk tu r p asan g an  b a tu  seb ag a im an a  
y an g  d iu ra ikan  p a d a  P asa l 7 .9 .3 .1 .).a) tid a k  d iu k u r u n tu k  p em b ay aran  secara  
te rp isah .

D asa r P em bayaran

K uan titas, d iten tukan  seb ag a im an a  d iu ra ikan  di atas, ha rus d ib ay ar d engan  H a rg a  K on trak  
p e r  sa tuan  dari pen g u k u ran  u n tu k  M ata  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r di b aw ah  dan
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d itun jukkan  d a lam  D afta r K uan titas dan  H arga , di m a n a  h a rg a  d an  p em b ay a ran  te rseb u t 
h a m s m eru p ak an  ko m p en sasi p en u h  u n tu k  p en y ed iaan  d an  p em asan g an  sem u a  bahan , dan 
pen y iap an  se lu ruh  fo rm asi a tau  fondasi te rm asu k  g alian , u n tu k  p em b u a tan  lubang  su lingan  
d an  sam bungan  konstruksi, u n tu k  p em o m p aan  air, d an  p ek erjaan  ak h ir  dan  u n tu k  sem ua 
pek erjaan  la in n y a  a tau  b iay a  la in  y ang  d iperlukan  a tau  laz im  u n tu k  p en y e lesa ian  yang  
seb ag a im an a  m estin y a  dari p ek erjaan  y ang  d iu ra ik an  da lam  P asa l ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7.9.(1) P asan g an  B atu M e te r K u b ik
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S E K S I  7 .10

P A S A N G A N  B A T U  K O S O N G  D A N  B R O N J O N G

7.10.1  U M U M

1) U ra ian

P ekerjaan  in i ha rus m en cak u p  p en y ed iaan  b a ik  b a tu  y ang  d iis ikan  ke  da lam  b ron jong  k aw at 
(gabion), p asan g an  b a tu  k osong  (n o n -g ro u ted  r ip  rap), m au p u n  p asan g an  b a tu  k o so n g  yang  
d iisi ad u k an  m o rta r  (g ro u ted  rip  rap)  p a d a  landasan  y ang  d ise tu ju i sesuai d engan  detail 
y ang  d itu n ju k k an  da lam  p a d a  G am b ar d an  m em en u h i S pesifikasi ini.

P em asan g an  harus d ilakukan  p a d a  teb in g  sungai, lereng  tim b u n an , le reng  galian , dan  
p e rm u k aan  la in  y ang  te rd iri dari b ah an  y ang  m u d ah  te re ro si di m a n a  p erlin d u n g an  te rhadap  
erosi d ikehendak i.

2) G am b ar K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar 
K erja  deta il p e lak san aan  p asan g an  b a tu  kosong  d an /a tau  b ron jong  u n tu k  m en d ap a t 
pe rse tu ju an  dari P engaw as P ekerjaan

3) P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B erkaitan  D engan  Seksi Ini

a) K a jian  T ekn is L ap an g an  : Seksi 1.9
b ) P en g am an an  L in g k u n g an  H id u p  : Seksi 1.17
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja  : Seksi 1.19
d) M an a jem en  M u tu  : Seksi 1.21
e) S elokan  dan  S alu ran  A ir  : Seksi 2.1
f) D ra inase  P o rous : Seksi 2 .4
g) G a lian  : Seksi 3.1
h ) T im b u n an  : Seksi 3.2

4) S tandar R u jukan

S tandar N asio n a l In d o n esia  (S N I) :

S N I 0 3 -0 0 9 0 -1 9 9 9  
SN I 2417 :2008

S N I 0 3 -3 0 4 6 -1 9 9 2

B ro n jo n g  k a w a t
C ara  U ji K eau san  A g reg a t D engan  M esin  A brasi Los 
A ngeles.
K a w a t b ro n jo n g  d an  b ro n jo n g  b e rla p is  P V C  (P o liv in il 
ch lo rid a )

S N I 0 3 -6 1 5 4 -1 9 9 9  
SN I 07-6443 -2000

A S T M  :

K a w a t b ro n jo n g
M etode  p en g u jian  u n tu k  m en en tu k an  d aerah  lap isan  seng 
pa lin g  tip is  d engan  ca ra  p reece  p a d a  besi a tau  b a ja  yang  
d igalvan is.

A S T M  B 117-16 O pera ting  S a lt S p ra y  (Fog) A p p a ra tu s
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5)

7.10 .2

1)

2)

P en g a ju an  K esiapan  K eria

a) D u a  co n to h  b a tu  u n tu k  p asan g an  b a tu  k osong  (rip  rap) d engan  lam p iran  hasil 
p en g u jian  seperti y an g  d isyara tkan  da lam  P asa l 7 .10 .2 .2 ) di baw ah .

b ) C on toh  dari k e ran jang  k aw a t d en g an  sertifika t dari p ab rik  b ila  ada.

B A H A N

K aw at B ron jong

H aru s m em en u h i salah  sa tu  dari SN I b e rik u t in i : SN I 0 3 -6154 -1999 , SN I 03-0090-1999 , 
a tau  SN I 03-3046-1992 .

a) K arak te ris tik  k aw a t b ron jong  ad a lah  :

T u lan g an  tep i, d iam ete r 
Jaringan , d iam ete r 
P eng ika t, d iam eter 
K u a t T arik
P erp an jan g an  d iam ete r

m in . 3 ,4  m m  
m in . 2 ,7  m m  
m in . 2 ,0  m m  

41 k g /m m 2 
10%  (m in im um )

A n y am an  : A n y am an  h aru slah  m era ta  be rb en tu k  segi enam  y an g  te ran y am  dengan  
tig a  lilitan  d engan  lubang  k ira -k ira  80 m m  x  100 m m  y ang  d ib u a t sedem ik ian  ru p a  
h in g g a  tid ak  lepas-lepas d an  d irancang  u n tuk  d ip ero leh  k e len tu ran  d an  kekua tan  
y an g  d iperlukan . K eliling  tep i dari an y am an  k a w a t harus d iik a t p a d a  keran g k a  
b ro n jo n g  seh in g g a  sam b u n g an -sam b u n g an  yang  d iika tkan  p a d a  k e ran g k a  harus 
sam a k u a tn y a  seperti p a d a  b ad an  anyam an .

b ) K eran jan g  h aru slah  m eru p ak an  u n it tu n g g a l d an  d ised iakan  d engan  d im ensi yang  
d isy ara tk an  da lam  G a m b a r a tau  sesuai p e tu n ju k  P engaw as P ekerjaan  d an  d ibuat 
sedem ik ian  seh in g g a  dapa t d ik irim  ke lapangan  sebelum  d iisi d en g an  batu.

c) Jen is lap isan  k aw a t p a d a  b ron jong  y ang  d igu n ak an  harus sesuai d en g an  yang  
d itu n ju k k an  da lam  G am b ar d en g an  m em p erh a tik an  kond isi lin g k u n g an  d an  u m u r 
rencana.

d) U n tu k  m en ah an  perp in d ah an  ta n ah  se tem p at ta n p a  te rjad in y a  p en y u m b atan  dalam  
ja n g k a  p an jan g  m a k a  geo tik stil je n is  filte r  sesuai d en g an  k e ten tu an  Seksi 3.5 dari 
S pesifikasi in i harus d igunakan .

B atu

B atu  u n tu k  p asan g an  b a tu  k o so n g  d an  b ron jong  harus te rd iri dari b a tu  y ang  keras dan  aw et 
d engan  sifa t sebagai b e rik u t :

a) K eau san  ag reg a t d engan  m esin  L os A ngeles  ha rus kurang  dari 40% .

b ) B e ra t j  en is k ering  leb ih  b e sa r  dari 2,3.

c) P en y erap an  A ir  tid ak  leb ih  b e sa r  dari 4% .

K ek ek a lan  b en tu k  ag reg a t te rh ad ap  na triu m  su lfa t a tau  m ag n esiu m  su lfa t da lam  p engu jian  
5 sik lus (daur) k eh ilan g an n y a  m asin g -m asin g  harus k u rang  dari 12%  a tau  18%.
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3)

4)

7.10 .3

1)

2)

3)

B atu  u n tu k  p asan g an  b a tu  k o song  h aru slah  b ersu d u t ta jam , m em ilik i d im ensi m in im um  
200  m m . P en g aw as P ek e ijaan  dapa t m em erin tah k an  b a tu  yang  u k u ran n y a  leb ih  b esa r j ik a  
k ecep a tan  a liran  sungai cukup  tingg i.

L andasan

L an d asan  h aru slah  dari b ah an  d rainase  po ro u s seperti y an g  d isyara tkan  da lam  P asal 
2 .4 .2 .1), d en g an  g radasi y ang  d ip ilih  sedem ik ian  h in g g a  ta n ah  fondasi tid a k  d ap a t han y u t 
m elew ati b ah an  landasan  dan  ju g a  b ah an  landasan  tid ak  h a n y u t m elew ati p asan g an  ba tu  
k o so n g  a tau  bron jong .

A d u k an  M o rta r P eng isi (G rout)

A d u k an  m o rta r peng isi u n tu k  p asan g an  b a tu  k osong  y ang  d iberikan  harus ad u k an  m o rta r 
sem en  d engan  kekua tan  (5 M P a  seperti yang  d isyara tkan  d a lam  P asal 7 .8 .2 .2b). dari 
S pesifikasi ini.

P E L A K S A N A A N

P ersiapan

G alian  harus m em en u h i ke ten tu an  dari Seksi 3 .1 , G alian , te rm asu k  kunci p a d a  tu m it y ang  
d ip erlu k an  u n tu k  p asan g an  b a tu  k osong  d an  b ron jong . L andasan  harus d ipasang  sesuai 
d engan  P asa l 2 .4 .3  dari S pesifikasi ini. S elu ruh  p erm u k aan  y an g  d is iapkan  harus d ise tu ju i 
o leh  P engaw as P ekerjaan  sebelum  p en em p atan  p asan g an  b a tu  k o so n g  a tau  b ronjong .

P en em p atan  B ron jong

a) K eran jan g  b ron jong  harus d iben tangkan  d en g an  k u a t u n tu k  m em p ero leh  ben tu k  
se rta  posisi y ang  b e n a r d engan  m en g g u n ak an  b a tan g  p en arik  a tau  u lir  p en arik  kecil 
sebe lum  p en g isian  b a tu  ke  d a lam  k a w a t b ron jong . S am bungan  an ta ra  keran jang  
h aru s lah  sekuat seperti anyam an  itu  sendiri. Setiap  segi enam  h aru s m en erim a  
p a ling  sed ik it d u a  lilitan  k aw a t p en g ik a t d an  k e ran g k a  b ron jong  an ta ra  segi enam  
tep i pa lin g  sed ik it sa tu  lilitan . P a ling  sed ik it 15 cm  k aw a t p en g ik a t harus 
d itin g g a lk an  sesudah  pen g ik a tan  te ra k h ir  d an  d ib engkokkan  ke d a lam  keran jang .

b ) B a tu  ha rus d im asu k k an  satu  dem i sa tu  seh in g g a  d ipero leh  k ep ad a tan  m aksim um  
d an  ro n g g a  sem in im al m ungk in . B ilam an a  tiap  b ron jong  te lah  d iisi se tengah  dari 
tin g g in y a , d u a  k a w a t pen g ak u  ho rin so n ta l dari m u k a  ke b e lak an g  h aru s  d ipasang . 
K eran jan g  se lan ju tnya  d iisi sed ik it b e rleb ih an  ag ar te rjad i p en u ru n an  (settlem ent). 
S isi lu a r b a tu  y an g  berh ad ap an  d engan  k a w a t harus m em p u n y a i p e rm u k aan  yang  
ra ta  d an  b ertu m p u  p a d a  anyam an.

c) S e te lah  peng isian , tep i dari tu tu p  harus d iben tan g k an  d en g an  b a tang  p en arik  a tau  
u lir  p en arik  p a d a  p erm u k aan  a ta sn y a  d an  diikat.

d ) B ilam an a  keran jang  d ipasang  satu  di a tas y ang  la innya, sam bungan  vertika l harus 
d ib u a t b e rse lang  seling.

P en em p atan  P asangan  B atu  K osong

T erkecuali d ile takkan  u n tuk  m em b en tu k  lan ta i (apron) m enda ta r, p asan g an  b a tu  kosong  
harus d im u la i d engan  p en em p atan  lap is p e rta m a  dari b a tu  y an g  pa lin g  b e sa r  d a lam  galian  
p a rit d i tu m it lereng . B a tu  ha rus d item patkan  d engan  m o b il d e rek  (crane) a tau  d engan
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4)

5)

7 .10 .4

1)

2)

tan g an  sesuai d en g an  pan jang , teb a l d an  k ed a lam an  y ang  d iperlukan . S elan ju tnya  ba tu  
h a m s d item p atk an  p a d a  le reng  sedem ik ian  h in g g a  d im ensi y ang  pa lin g  b e sa r  te g ak  lurus 
te rh ad ap  p e rm u k aan  lereng , j ik a  tid a k  m a k a  d im ensi yang  d em ik ian  ak an  leb ih  b esa r dari 
teb a l d ind ing  y ang  d isyaratkan . P em b en tu k an  b a tu  tid ak  d ip erlu k an  b ilam an a  ba tu -b a tu  
te rseb u t te lah  bersudu t, te tap i p em asan g an  harus m en jam in  b a h w a  s truk tu r d ib u a t sepadat 
m u n g k in  d an  b a tu  te rb e sa r  b e rad a  d i b aw ah  p e rm u k aan  a ir  tertingg i. B a tu  yang  leb ih  b esa r 
ha rus ju g a  d item patkan  p a d a  b ag ian  lu a r dari p e rm u k aan  p asan g an  b a tu  k o song  y an g  te lah  
selesai.

P en im b u n an  K em bali

Seperti ke ten tu an  dari Seksi 3 .2 , T im bunan .

P en em p atan  P asangan  B atu  K osong  y an g  D iisi A d u k an

S elu ruh  p e rm u k aan  b a tu  ha rus d ibersihkan  d an  d ibasah i sam pai je n u h  sebelum  d item ­
patkan . B e to n  harus d ile takkan  di atas b a tu  y an g  te lah  d ipasang  seb e lu m n y a  se lan ju tnya  
b a tu  y ang  b aru  ak an  d ile takkan  di a tasnya . B atu  ha rus d itan am k an  secara  k o k o h  p ad a  lereng  
d an  d ipadatkan  seh ingga  b e rsin g g u n g an  d engan  b a tu -b a tu  y ang  berd ek a tan  sam pai 
m e m b en tu k  ke teba lan  p asan g an  b a tu  k osong  y ang  d iperlukan .

C elah -ce lah  an ta r b a tu  d ap a t d iisi sebag ian  d en g an  b a tu  ba ji a tau  b a tu -b a tu  kecil, 
sedem ik ian  h in g g a  sisa dari rongga-rongga  te rseb u t ha rus d iisi d en g an  b e to n  sam pai padat 
d an  rap i d engan  k e teb a lan  tid ak  leb ih  dari 10 m m  dari p e rm u k aan  b a tu -b a tu  tersebu t.

L u b an g  su lingan  (w eep  ho les)  h a ru s d ib u a t sesuai d en g an  y an g  d iperin tahkan  o leh  
P engaw as Pekerjaan .

P ekerjaan  in i ha rus d ilengkap i pen ed u h  d an  d ilem bab i se lam a tid a k  k u rang  dari 3 hari 
se te lah  selesai d ikerjakan .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

C ara  P engukuran

K uan titas y ang  d iu k u r u n tu k  p em b ay a ran  h aru slah  ju m la h  m e te r  k u b ik  dari b ron jong  a tau  
p asan g an  b a tu  k osong  lengkap  di tem p a t d an  d iterim a. D im ensi y an g  d igu n ak an  un tuk  
m e n g h itu n g  kuan titas in i h a ru s lah  d im ensi n o m in a l dari m asin g -m asin g  keran jang  
b ron jong  a tau  p asan g an  b a tu  kosong  seperti y ang  d iu ra ikan  da lam  G am b ar a tau  
seb ag a im an a  y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan .

D asa r P em bayaran

K uan titas, y an g  d iten tukan  seperti d iu ra ik an  di atas, harus d ib ay ar p a d a  H a rg a  K o n trak  p e r  
sa tuan  p engukuran , u n tu k  M a ta  P em b ay aran  yang  te rd a fta r di b aw ah  d an  d itun jukkan  
da lam  D afta r K uan titas d an  H arg a  di m an a  h arg a  d an  p em b ay aran  te rseb u t haruslah  
m eru p ak an  k o m pensasi p en u h  u n tuk  selu ruh  g a lian  g u n a  p en y iap an  se lu ruh  fo rm asi dan  
fondasi, u n tu k  p em asokan , p em b u a tan , p en em p atan  sem u a  b ahan , te rm asu k  sem u a  pekerja , 
pera la tan , perkakas, p en g u jian  d an  p ek erjaan  la in  y ang  d iperlukan  u n tu k  p en y e lesa ian  y ang  
m em en u h i ke ten tu an  dari p ek erjaan  seperti y ang  d iu ra ikan  da lam  G a m b a r d an  S pesifikasi 
ini.
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n U r a ia n

S a tu a n
P e n g u k u r a n

7.10.(1) P asan g an  B atu  K oso n g  y an g  D iisi A d u k an M ete r K ub ik

7.10.(2) P asan g an  B atu  K osong M ete r K ub ik

7.10 .(3a) B ro n jo n g  d engan  K aw a t yang  d ilap isi G alvan is M ete r K ub ik

7 .10 .(3b) B ro n jo n g  d engan  K aw a t yang  d ilap isi P V C M ete r K ub ik
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S E K S I  7.11

S A M B U N G A N  S IA R  M U A I (E X P A N S I O N  J O IN T )

7.11.1  U M U M

1) U ra ian

P ekerjaan  in i ak an  te rd iri dari p em aso k an  d an  p em asan g an  sam bungan  s ia r m uai lantai 
y ang  te rb u a t dari lo g am  atau  e las to m er a tau  tip e  asp h a ltic  p lu g ,  d an  setiap  b ah an  peng isi 
(filler) d an  pen u tu p  (sealer), u n tu k  sam bungan  an ta r stru k tu r b a ik  da lam  a rah  m em an jan g  
m au p u n  m elin tang , sesuai d en g an  G am b ar d an  sebaga im ana  d iperin tahkan  o leh  P engaw as 
Pekerjaan .

2) P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B erkaitan  D engan  Seksi Ini

a) M an a jem en  d an  K ese lam atan  L alu  L in tas
b ) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja
d) M an a jem en  M utu
e) B e to n  d an  B eton  K in e rja  T ingg i
f) B e to n  P ra tekan

3) Jam in an  M utu

M u tu  b ah an  y ang  d ipasok , k ecak ap an  k e rja  d an  hasil a k h ir  ha rus d ip an tau  d an  d iaw asi 
seperti y ang  d irinci da lam  S tandar R u jukan  d a lam  P asa l 7 .11 .1 .4).

4) S tandar R u jukan

Seksi 1.8 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 7.1 
Seksi 7.2

S tandar N asio n a l In d o n esia  (SN I):

SN I IS O  188:2012

SN I 1969:2016 
SN I 03-4426 -1997  
SN I 03-4432 -1997

SN I 03 -4814-1998

SN I 03 -4815-1998

SN I 06 -4889-1998

SN I 06 -4892-1998

SN I 06 -4894-1998

SN I 06-4966-1999

SN I 06-4999-1999

SN I 7396 :2008

K aret, v u lk an isa t a tau  te rm o p las tik  -  P engu jian  keusangan  
y ang  d ip ercep a t dan  k e tah an an  panas (ISO  188:2011, ID T ). 
M etode  u ji b e ra t je n is  dan  p en y erap an  a ir  ag reg a t kasar. 
M etode  p en g u jian  k e tah an an  ag reg a t d engan  a la t tu m b u k  
S pesifikasi k a re t spon  siap  paka i sebagai b ah an  p eng isi siar 
m u a i p a d a  p erk erasan  b e to n  d an  konstruksi bangunan . 
S pesifikasi b ah an  p enu tup  sam bungan  b e to n  tipe  elastis 
tu an g  panas
S pesifikasi p eng isi s ia r m u a i siap  p akai u n tu k  p erk erasan  dan  
b an g u n an  beton .
P en en tu an  p am p atan  te tap  k a re t v u lk an isa t a tau  kare t 
term op lastik .
P en en tu an  k u a t rek a t an ta ra  lo g am  d en g an  k a re t v u lk an isa t - 
M etode  sa tu  pe la t
K etah an an  k are t v u lk an isa t a tau  k a re t te rm o p lastik  te rh ad ap  
k ere tak an  o leh  o zon  (uji p e reg an g an  statik).
P en en tu an  sifa t-sifa t teg an g an  d an  reg an g an  dari k a re t 
v u lk an isa t dan  k a re t term op lastik .
P en en tu an  kek erasan  k a re t v u lk an isa t d engan  m enggunakan  
d u ro m ete r shore.
S pesifikasi A sp h a ltic  p lu g  jo in t  u n tu k  je m b a ta n
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SE  N o .1 1 /S E /M /2 0 0 5  : P ed o m an  P erencanaan  S am bungan  S iar M uai p a d a  L antai
Jem batan

A A S H T O  :

A A S H T O  M 1 0 2 M /1 0 2 -0 6 (2 0 1 1 ) : S te e l F org ings, C arbon  a n d  A lloy , f o r  G enera l
In d u s tr ia l Use.

A A S H T O  L R F D  2014  : B rid g e  D esig n  Spesifica tions, Sec tion  14

A S T M :

A S T M  C 639-15 

A S T M  C 661-15 

A S T M  C 679-15 

A S T M  C 793-05(2017)

A S T M  D 36/D 36M -14e1

A S T M  D 113-17

A S T M  D 412-16

A S T M  D 4 7 1 -1 6 a

A S T M  D 573-04 (2015)

A S T M  D 575-91 (2012)

A S T M  D 1 149-16

A S T M  D 2202  - 00(2014) 
A S T M  D 2628-91 (2016)

A S T M  D 3542-08 (2013) 

A S T M  D 5167-13  

A S T M  D 5329-16

A S T M  D 5325-03 (2014)

A S T M  D 5 8 93 /D 5893M -16

A S T M  D 5973-97 (2017)

A S T M  D 6297-13

S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  R h eo lo g ica l (F lo w )  
P ro p ertie s  o f  E la sto m eric  Sealants.
S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  In d en ta tio n  H ardness  o f  
E la sto m eric -T yp e  S ea lan ts  b y  M e a n s  o f  a  D urom eter. 
S ta n d a rd  T est M e th o d  f o r  T ack-F ree  T im e o f  
E la sto m eric  Sealants.
S ta n d a rd  T es t M e th o d  f o r  E ffec ts  o f  L a bora to ry  
A c c e le ra te d  W e a th e r in g  on  E la sto m eric  Jo in t  
Sealants.
S ta n d a rd  T est M e th o d  f o r  S o ften in g  P o in t o f  B itu m en  
(R in g -a n d -B a ll A ppara tus).
S ta n d a rd  T est M e th o d  f o r  D u c tility  o f  A sp h a lt  
M ateria ls.
S ta n d a rd  T es t M e th o d s  f o r  V u lca n ized  R u b b er  a n d  
T herm op lastic  E la stom ers— Tension.
S ta n d a rd  T es t M e th o d fo r  R u b b e r  P ro p erty— E ffe c t o f  
L iquids.
S ta n d a rd  T est M e th o d  f o r  R u b b er— D eterio ra tio n  in  
an  A ir  Oven.
S ta n d a rd  T es t M e th o d s  f o r  R u b b e r  P ro p erties  in  
C om pression.
S ta n d a rd  T est M e th o d  f o r  R u b b e r  D e terio ra tio n  -  
C rack ing  in  an  O zone C o n tro lled  E n v iro n m en t 
S ta n d a rd  T es t M e th o d fo r  S lu m p  o f  Sealants.
S ta n d a rd  S p ecifica tion  f o r  P re fo rm e d  
P o lych lo ro p ren e  E la sto m eric  J o in t S ea ls  f o r  C oncrete  
P avem ents.
S ta n d a rd  S p ecifica tion  f o r  P re fo rm e d  P o lych lo ro -  
p re n e  E la sto m eric  J o in t Sea ls f o r  B ridges.
S ta n d a rd  P ra c tice  f o r  M e lt in g  o f  H o t-A p p lied  Jo in t 
a n d  C ra ck  S e a la n t a n d  F ille r  f o r  E valuation .
S ta n d a rd  T est M e th o d s  f o r  S ea lan ts  a n d  F illers, H o t-  
A pplied , f o r  Jo in ts  a n d  C racks in  A sp h a lt P a vem en ts  
a n d  P o r tla n d  C em en t C oncrete  P avem ents.
S ta n d a rd  T es t M e th o d  f o r  D e term in a tio n  o f  W e ig h t 
P e rc e n t V ola tile  C o n ten t o f  W a ter-B o rn e  A e ro so l  
P a in ts
S ta n d a rd  S p ecifica tion  f o r  C o ld  A pp lied , S ing le  
C om ponent, C hem ica lly  C u r in g  S ilicone  J o in t S ea la n t 

f o r  P o r tla n d  C em en t C oncrete  P avem en ts.
S ta n d a rd  S p e c ific a tio n  f o r  E la s to m e r ic  S tr ip  S ea ls  
w ith  S te e l L o c k in g  E d g e  R a ils  U sed  in  E x p a n s io n  
J o in t  Sea ling .
S ta n d a rd  S p ecifica tion  f o r  A sp h a ltic  P lu g  Jo in ts  f o r  
B ridges.
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A S T M  D 6690-15  : S ta n d a rd  Specifica tion  f o r  J o in t a n d  C ra ck  Sealants,
H o t  A pp lied , f o r  C oncrete  a n d  A sp h a lt P avem en ts.

E u ro p e a n  O rg a n isa tio n  fo r  T e c h n ic a l A p p ro v a ls  (E T A G )

E T A G  032-2013  : G u id e lin e  f o r  E u ro p e a n  T e c h n ic a l A p p ro v a l o f
E x p a n s io n  J o in ts  f o r  R o a d  B rid g e s

5) P en g a ju an  K esiapan  K eria

a) P en y ed ia  Ja sa  harus m en y erah k an  rinc ian  dari sem u a  b ah an  peng isi (filler) 
sam bungan  d an  p enu tup  (seal) y an g  d iu su lk an  u n tu k  d igu n ak an  u n tu k  m en d ap a t 
p e rse tu ju an  dari P engaw as Pekerjaan .

b ) B ilam an a  sam bungan  je n is  p a ten t yang  d iusu lkan , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  ha rus 
m en y erah k an  rinc ian  sam bungan  y an g  lengkap  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari 
P en g aw as P ek e ijaan , te rm asu k  g a m b a r k e rja  d an  sertifika t p ab rik  p em b u a tn y a  
u n tu k  p ro d u k  d an  b ah an  y ang  d ig u n ak an  di da lam nya. J ik a  d a ta  te rseb u t tid ak  
te rsed ia , P engaw as P ekerjaan  harus m em erin tah k an  P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  
m elak san ak an  p en g u jian  p a d a  lem b ag a  y ang  id ep en d en  u n tu k  m em astik an  kualitas 
d an  sifa t la in  dari b ah an  te rsebu t. R inc ian  setiap  m o d ifik asi te rh ad ap  p ekerjaan  
stru k tu r h a rus ju g a  d iserahkan .

6) P erba ikan  A tas  P ekerjaan  Y an g  T id ak  M em enuh i K e ten tuan

a) B ah an  p eng isi sam bungan  (jo in t f i l le r )  y ang  be lu m  m eng isi ce lah  sam bungan  
sam pai p en u h  sebelum  p en u tu p an  (sealing) h a ru s d ik e luarkan  d an  d iisi kem bali 
d en g an  b ah an  p eng isi sam pai penuh .

b ) P enu tup  (sealer) y ang  gaga l m engeras , m en g a lir  a tau  b e rg e lem b u n g  harus 
d ik e lu ark an  d an  diganti.

S am bungan  je n is  p a ten t yang  dan  ru sak  sebelum , se lam a  a tau  sesudah  p em asan g an  y ang  
d iseb ab k an  o leh  k e la la ian  d a lam  penan g an an , p eny im panan , p em asan g an  a tau  operasi 
se lan ju tnya  di lapangan  harus d ike luarkan  d an  digan ti. S em u a  sam bungan  te rseb u t harus 
d ip erik sa  p a d a  saa t t ib a  di tem p a t k e rja  d an  setiap  k e ru sak an  harus d ilap o rk an  secara  tertu lis  
k e p ad a  P engaw as P ekerjaan . B ag a im an ap u n  ju g a , P en y ed ia  Ja sa  h a rus b e rtanggung jaw ab  
u n tu k  m e lindung i dan  m e n jag a  k eam an an  sam bungan  te rseb u t sesuai fo n g sin y a  se lam a 
M asa  K o n trak  d engan  ja m in a n  (garansi) se lam a  m in im u m  2 tahun .

7) P em elih a raan  P e k e rja a n  Y a n g  T e la h  D ite rim a

T a n p a  m e n g u ra n g i k e w a jib a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rb a ik a n  te rh a d a p  
p e k e rja a n  y a n g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  a ta u  g a g a l se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  
P asa l 7 .1 1 .1 .6 ) d i a tas , P e n y e d ia  Ja sa  ju g a  h a ru s  b e rta n g g u n g ja w a b  a tas  p e m e lih a ra an  
se m u a  sam b u n g an  s ia r  m u a i y a n g  te la h  se lesa i d an  d ite r im a  se la m a  M a sa  P e lak san aan .

7 .11 .2  B A H A N

1) S truk tu r S am bungan  S iar M uai (E xpansion  J o in t  S truc tu re )

Jen is stru k tu r sam bungan  s ia r m u a i te rg an tu n g  p a d a  ju m la h  p erg erak an  lan ta i yang  
d ip erlu k an  d an  seb ag a im an a  y an g  d itu n ju k k an  d a lam  G am bar. S am bungan  p e la t a tau  siku,
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sam bungan  b a ja  be rgerig i (s tee l f in g e r  jo in t) , a spha ltic  p lu g  d an  sam bungan  b erpenu tup  
neoprene  h a ru s m em p u n y a i b en tu k  yang  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ek e rjaan .

2) B ah an  P eng isi S am bungan  (Jo in t F ille r )

B ah an  p eng isi sam bungan  harus dari je n is  k enyal y an g  tid a k  d ike luarkan  p race tak  
(p rem o u ld ed  n o n -ex tru d in g  resilien t type), sesuai d engan  SN I 03-4432-1997  a tau  SN I 0 3 ­
4815-1998 .

B ah an  p eng isi sam bungan  yang  te rb u a t k a re t harus m em en u h i S ifat fisik  sesuai d engan  
ke ten tu an  y ang  berlaku . Y an g  d ib u k tik an  d en g an  sertifika t m u tu  b ah an  y ang  d ike luarkan  
o leh  pab rikasi p em b u a tn y a  a tau  d ilakukan  p en g u jian  bahan .

3) P enu tup  S am bungan  (Jo in t S ea le r )

B ah an  u n tu k  p enu tup  sam bungan  h o rison ta l ha rus sesuai d en g an  SN I 03 -4814-1998 , 
sebagai a lternatif, p enu tup  dari b itu m en  k a re t yang  d ico r p anas a tau  y ang  sejen is dapa t 
d igu n ak an  d en g an  perse tu ju an  dari P engaw as P ekerjaan . S am bungan  vertika l d an  m iring  
harus d itu tup  d en g an  sam bungandem pu l b itum en , dari b ah an  y ang  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
Pekerjaan .

P ersen y aw aan  d asa r sam bungan  (jo in t p r im in g  com pound) h a ru s sebagaim ana  yang  
d isarankan  o leh  p ab rik  bah an  p enu tup  y ang  d ip ilih  u n tu k  d igunakan .

B ah an  sam bungan  u n tu k  d asa r (prim er) d an  penu tup  (sealer) sam bungan  h aru s  d icam p u r 
d an  d igu n ak an  sesuai d engan  p e tu n ju k  p ab rik  pem buatnya.

4) B ah an  A sp h a ltic  P lu g

B ah an  aspal y ang  d i pakai u n tuk  pencam puran  sebagai b ah an  peng isi sam bungan  s ia r m u a i 
d an  ju g a  p enu tup  a k h ir  (top  coat) h a ru s m em en u h i k e ten tu an  berd asa rk an  m etode 
p en g u jian  sebagai b e rik u t :

T abel 7 .11 .2 .1 ) K e ten tu an  S ifa t-sifa t A sp h a ltic  P lu g

J e n is  P e n g u j ia n S ta n d a r S if a t- s i f a t  F is ik
T itik  L em b ek , m in . S N I 2 4 3 4 :2 0 1 1 83°C
A d h e s i T arik , m in . A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 7 0 0 %
D a k tilita s  p a d a  2 5 ° C , m in . S N I 2 4 3 2 :2 0 1 1 4 0 0 m m
P e n e tra s i p a d a  2 5 °C , 150 g , 5 d e tik , m aks. A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 7,5 m m
P e le le h a n  p a d a  60°C , 5 jam A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 3 ,0  m m
R e silie n s i p a d a  2 5 °C , m in . -  m ak s. A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 40  - 7 0 %
K o m p a tib ilita s  A sp a l A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 M em e n u h i
T e m p e ra tu r  A p lik a s i y an g  d isa ra n k a n 182 - 199°C
R e n ta n g  T e m p e ra tu r  P e m a n a sa n  yg  A m a n 199 - 2 1 6 °C
Ik a tan  3 S ik lu s  p a d a  -7°C , e lo n g a s i 100% A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 M em e n u h i
K e le n tu ra n  p a d a  -23°C A S T M  D 5 3 2 9 -1 6 M em e n u h i

5) A g reg a t

A g re g a t u n tu k  c a m p u ra n  s ia r  m u a i a sp h a s ltic  p lu g  h a ru s  te rd ir i  da ri m a te ria l y an g  
b e rs ih , k e ra s , a w e t d an  b e b a s  d a ri b a h a n -b a h a n  k o to ra n  o rg a n ik  d an  b a h a n  k o to ra n  la in  
y a n g  tid a k  d ik e h e n d a k i d an  m e m e n u h i ketentuan sifat-sifat sep erti p a d a  T a b e l 7 .11 .2 .2)
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d a n  m e m p u n y a i g ra d a s i se rag am  d a la m  u k u ra n  n o m in a l tu n g g a l y a itu  u k u ra n  14, 20  d an  
28 m m  a tau  b o le h  d ic a m p u r a n ta ra  k e tig a  u k u ra n  ini.

T abel 7 .11 .2 .2 ) K e ten tu an  S ifa t-sifa t A g reg a t

S ifa t- s i fa t S t a n d a r N ila i
K eau san  ag reg a t d engan  m esin  
L os A ngeles

SN I 2417 :2008 M a k s .2 5 %

K ek ek a lan  b en tu k  ag regat 
te rh ad ap  la ru tan  n a triu m  su lfa t 
a tau  m ag n esiu m  su lfa t

S N I 3 4 0 7 :2 0 0 8 M aks. 12%  - N a triu m
M ak s.1 8 %  - M agnesium

6) E lasto m er (P o lych lo roprene  (N eoprene))

E lasto m er/k a re tp o lych lo ro p ren e  je n is  neoprene  in i d igu n ak an  sebagai b ah an  peng isi ce lah  
dari sam bungan  s ia r m uai tip e  C om pression  Seal, S tr ip  Seal, m au p u n  m odular. P ersyara tan  
b ah a n  m en g ik u ti k e ten tu an  dari T abe l 7 .11 .2 .3 ) di b aw ah  in i :

T abel 7 .11 .2 .3 ) P ersyara tan  B ah an  P re fo rm e d  E la sto m eric  J o in t S ea l

S ifa t-s ifa t M e to d e  P e n g u jia n P e r sy a r a ta n

Kuat Tarik, min. psi (MPa) ASTM  D412-16 2.000 (13,8)
Perpanjangan saat putus, min. % ASTM  D412-16 250
Kekerasan, Tipe A  durometer, points ASTM  D2240 (modifikasi)1 55 ± 5
Penuaan dengan Oven, 70 ja m  pada 100°C ASTM  D573-04(2015)
- Kuat Tarik, kehilangan, maks., % 20
- Perpanjangan, kehilangan, maks., % 20
- Kekerasan, Tipe A  durometer, kehilangan points 0 - 10
Oil Swell, ASTM  Oil No.3, 70 ja m  pada 100°C
- Perubahan berat, maks., % ASTM  D471-16a 45
Ketahanan terhadap Ozone2 ASTM  D1149-163
- Regangan 20%, ozon di udara 303 M Pa (volume 

fraksi ozon 300 pphm  di udara pada 1 atm), 70 jam  
pada 40°C, seka dengan toluene untuk 
menyingkirkan kontaminasi permukaan

Tidak ada 
yang retak

Stiffening pada temperatur rendah, 7 hari, - 10°C ASTM  D1149-16 0 - 15
- Kekerasan, Tipe A  durometer, kehilangan points
Pemulihan pada Temperatur Rendah3, 72 ja m  pada - 
10°C, 50%;
- Lendutan, min., % Section 9.34 88
Pemulihan pada Temperatur Rendah3, 22 ja m  pada - 
29°C, 50%;
- Lendutan, min., % Section 9.34 83
Pemulihan pada Temperatur Tinggi3, 70 jam  pada - 
100°C, 50%;
- Lendutan, min., % Section 9.34 85
Sifat-sifat Tekanan-Lendutan pada 80% lebar nominal, 
min., (N/m)

ASTM  D575-91(2012) 
Metode A  (modifikasi)5

613

Catatan:
1. Istilah “modifikasi” dalam  tabel berhubungan dengan penyiapan benda uji. Penggunaan jo in t seal sebagai sumber 

benda uji m em erlukan yang lebih berlapis-lapis daripada salah satu yang disebutkan dalam  modifikasi prosedur 
penguj ian yang digunakan. M odifikasi benda uj i yang demikian harus disepakati antara pem beli dan supplier sebelum 
pengujian.

2. B enda uji yang disiapkan sesuai dengan A STM  D518-99 (ditarik 2008)
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3. B enda uji yang retak, terbelah atau m eerkat selama pengujian pem ulihan ham s berarti hasil pengujian benda uji 
tersebut gagal.

4. Rujukan seksi dan sub-seksi adalah yang disebutkan dalam  A STM  D3542-08(2013)
5. K ecepatan pengujian harus 13 ±  1,3 mm, m inim um  pada tem perature kam ar 23 ±  2,2 °C. A m pelas tidak digunakan.

7) S ilikon

S ilikon  y an g  d im ak su d  ada lah  silikon /'sealent tu an g  y ang  d igu n ak an  sebagai b ah an  peng isi 
ce lah  p a d a  sam bungan  s ia r m u a i tip e  S ilicone  Seal. B ahan  p eng isi in i m eng iku ti k e ten tuan  
T abel 7 .11.2 .4).

T abel 7 .11 .2 .4) K e ten tuan  B ahan  S ilikon

Jen is  P en g u jian S ta n d a r N ilai
M asa Curing , maks. Maks. 21 hari
Slump untuk Tipe NS A STM  D2202-00(2014) < 7,6 mm
K ecepatan Ekstruksi Tipe S A STM  C1183 > 50 m l/m enit
Tack-Free selama 5 jam  ± 10 m enit A STM  C679 Tack-Free (tidak lengket)
Effect o f  H eat A ging A STM  C792 Tidak ada retak atau 

bekas jejak
K ehilangan berat < 10%

B ond : A STM  D5329
- Tidak direndam Kohesi atau adhesi 0%
- D irendam  H 2O gagal
- D ioven 7 hari pada -2 9  ± 1°C untuk 5 

siklus lengkap dari 100 %  ekstensi 
m asing-m asing

Tidak ada retak atau 
pem isahan

H ardness pada -2 9  ± 1°C: A STM  C661
- D urom eter Type A-2 < 25
- D urom eter Type 00 < 30
Flow  pada 93.3 ± 1°C selama 72 ja m  ± 30 
m enit

A STM  D5329 Tidak ada Flow

Elongasi pada 23 ± 2°C, kecepatan 
elongasi 500 ± 20 m m /m enit (%)

A STM  D412 > 600

Tegangan Tarik pada 23 ±  2°C, kecepatan 
elongasi 500 ± 20 mm/menit, elongasi 
150%

A STM  D412 < 310 kPa (45 psi)

Effects o f  A ccelera ted  Weathering, A STM  C793 Tidak mengalir, 
m enunjukkan kelengketan- Terekspos selam a 5.000 jam

Resilience (%) A STM  D5329 > 75

8) P e la t B aja

P e la t b a ja  p e n u tu p  lu b an g  c e la h  s ia r  m u a i h a ru s  m e m p u n y a i le b a r  m in im u m  5 cm  
a ta u  d ise su a ik a n  d e n g a n  ja r a k  lu b an g  ce lah . P e la t b a ja  h a ru s  m e m ilik i lu b an g  u n tu k  
a n g k u r  seb ag a i p en g ik a t. A n g k u r  d iik a t p a d a  c e la h  d e n g a n  b a n tu a n  k a re t s in te tis  y ang  
m e n u tu p i lu b an g  c e la h  te rse b u t. T eb a l p e la t b a ja  m in im u m  3 m m , d an  k a re t p en u tu p  
lu b an g  c e la h  h a ru s  m e m p e rg u n a k a n  je n is  p o ly e th y le n e  y a n g  m e m p u n y a i te b a l an ta ra  
30 m m  a ta u /sa m p a i 50  m m .

B a g ia n  b a ja  d an  b a u t a n k u r  h a ru s  sesu a i d en g an  A A S H T O  M 1 0 2 M /M 1 0 2 -0 6 (2 0 1 1 ) 
K e la s  A . B a g ia n  lo g a m  h a ru s  d ilin d u n g i te rh a d a p  k o ro s i.

P e la t b a ja  p en u tu p  lu b an g  c e la h  te rb u k a  h a ru s  sesu a i d e n g a n  T a b e l7 .11.2.5) d i b aw ah  
in i.
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7.11 .3

T abel 7 .11 .2 .5 ) U k u ra n  L e b a r C e lah  d a n  T eb a l P e la t P en u tu p

L e b a r  C e la h  M a k s .  (m m ) T e b a l  P e la t  B a ja  (m m ) )
<  45 2

45 - 70 3
70 - 95 6

9) A nkur

A n k u r m eru p ak an  k o m p o n en  p en ah an  y ang  b erb en tu k  b a u t te rtan am  m au p u n  b au t 
peng ika t. A n k u r y an g  d ipasang  h a ru s  d a p a t m e n a h a n  d a m p a k  p e m u a ia n  a k ib a t p a n as  
y a n g  d itim b u lk a n  p a d a  saa t p e la k sa n a a n  te ru ta m a  saa t p e n u a n g a n  b a h a n  p e n g is i je n is  
a sp a l d a n /a ta u  silikon .

10) B a ja  S iku

M u tu  b a ja  sik u  y a n g  d ig u n a k a n  m e n g ik u ti m u tu  b a ja  p a d a  R S N I T -0 3 -2 0 0 5  a ta u  
m in im a l m e m p u n y a i m u tu  S N I 6 7 6 4 :2 0 1 6 . B a ja  s ik u  y a n g  a k a n  d ite ra p k a n  h a ru s  
m e m e n u h i m e to d e  p e rs ia p a n  p e rm u k a a n  s e su a i IS O  1 2 9 4 4 -4 :2 0 1 7  d a n  k e m u d ia n  
h a ru s  d ila p is i  d e n g a n  b a h a n  a n ti k a ra t.

11) W aterstops

Jen is d an  b ah an  w aterstops  h aru s te rinc i da lam  G am b ar a tau  seb ag a im an a  y an g  d ise tu ju i 
o leh  P engaw as Pekerjaan .

12) B ah an -b ah an  L ain

S em u a  b ah an  la in n y a  y ang  d ip erlu k an  u n tu k  sam bungan  h aru s sesuai d en g an  G am b ar d an  
d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

P E L A K S A N A A N

1) P en y im p an an  B ahan

B ah an  sam bungan  yang  d ik irim  ke lapangan  harus d isim pan , d itu tup i, p a d a  landasan  di 
a tas p e rm u k aan  tanah . B ah an  ini harus se la lu  d ilindung i dari k e ru sak an  d an  b ilam an a  
d item patkan  harus bebas dari ko to ran , m inyak , g em u k  a tau  b en d a -b en d a  asing  lainnya.

2) P eng isi S am bungan  P race tak  (p rem o u ld ed  jo in t filler) d an  P enu tup  S am bungan  E lastis

S am bungan  p a d a  lan tai, d ind ing  d an  seb ag a in y a  harus d iben tuk  d engan  aku ra t m em e-n u h i 
garis  dan  e levasi seb ag a im an a  y ang  d itu n ju k k an  da lam  G am b ar a tau  seb ag a im an a  yang  
d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . B ahan  peng isi sam bungan  harus d igu n ak an  dalam  
lem baran  y an g  seb esa r m ungk in . L uas y an g  leb ih  kecil dari 0 ,25 m 2 h aru s  d ib u a t dalam  
satu  lem baran . B ahan  te rseb u t ha rus d ipo tong  d engan  p erkakas y ang  ta jam  u n tuk  
m em b erik an  tep i y ang  rapi. T ep i yang  k a sa r  a tau  tid a k  te ra tu r  tid a k  d iperkenankan . B ahan  
te rseb u t ha rus d item patkan  sedem ik ian  ru p a  seh ingga  te rp asan g  d engan  kok o h  da lam  
ro n g g a  d an  te rek a t d engan  b a ik  p a d a  sa tu  tep i dari be ton , m en g g u n ak an  p ak u  tem b ag a , j ik a  
perlu , u n tu k  m em astik an  b a h w a  b ah an  tid ak  te rlep as se lam a  operasi pe laksanaan  
b erik u tn y a  a tau  p erg erak an  d ari struk tur. B ahan  p eng isi (filler) sam bungan  tid ak  b o leh  d iisi 
sam pai m eleb ih i ro n g g a  y an g  seh aru sn y a  d iisi d en g an  pen u tu p  (sealer) k ecuali b ilam an a  
lem baran  b ah an  p eng isi y ang  te rp isah  d igu n ak an  sebagai acuan . U kuran  ce lah  sam bungan  
s ia r m uai harus sesuai d engan  tem p era tu r ra ta -ra ta  je m b a ta n  p a d a  saat pem asangan .
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T em p era tu r ini ha rus d iten tukan  sesuai d engan  p en g a tu ran  y an g  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
P ekerjaan . P enu tup  sam bungan  harus sed ik it cem bung  a tau  sed ik it cekung  te rh ad ap  
p e rm u k aan  sam bungan  p a d a  saa t m engeras. P enu tup  sam bungan  harus d ik e ijak an  sam pai 
p en y e lesa ian  y an g  h a lu s  d engan  m en g g u n ak an  sebuah  sp a tu la  a tau  a la t yang  sejenis. 
P encam puran , p en g g u n aan  d an  p e raw atan  sem u a  b ah an  je n is  p a ten t ha rus m em enuh i 
ke ten tu an  p ab rik  pem buatnya.

3) S truk tu r S am bungan  S iar M uai

S am bungan  harus d apat m ered am  p erg e rak an  dan  su ara  serta  m eru p ak an  s truk tu r yang  
ked ap  air. S truk tu r sam bungan  s ia r m uai ha rus d ipasang  sesuai d engan  G am b ar dan  
p e tu n ju k  p ab rik  pem buatnya . U kuran  ce lah  harus sesuai (com patib le)  d en g an  tem p era tu r 
je m b a ta n  ra ta -ra ta  p a d a  saat pem asangan . T em p era tu r ini ha rus d iten tukan  sesuai d engan  
p en g a tu ran  y ang  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . P osisi sem u a  b a u t y ang  d ico r di dalam  
b e to n  a tau  sem u a  lu b an g  b o r y an g  d ibua t da lam  b e to n  harus d iten tukan  d en g an  aku ra t 
d engan  m en g g u n ak an  m al. U liran  b a u t a tau  sk rup  harus d ijag a  ag a r te tap  b e rsih  d an  bebas 
dari karat. Ja lan  a lih  harus d ised iak an  d an  d ip e lih a ra  u n tu k  m elin d u n g i sem u a  sam bungan  
s ia r m u a i dari b eb an  ken d araan  sam pai sam bungan  ini d ite rim a  d an  P engaw as P ekerjaan  
m en g iz in k an  p em b o n g k aran  ja la n  a lih  tersebu t.

4) S am bungan  S iar M uai Jen is A sp h a ltic  P lu g

a) D aerah  y ang  akan  d ipasang  sam bungan  s ia r m uai ha rus d iberi ta n d a  d an  d ipo tong  
sesuai d engan  lo k asin y a  yaitu  20 cm  ke k iri d an  k an an  dari ce lah  ke  arah  
p e rk erasan  d engan  rata, d engan  m en g g u n ak an  j a c k  h a m m er  d an  d ibersihkan  
d en g an  k o m p reso r d an  s ik a t kaw at.

b ) A g re g a t y an g  ak an  d igu n ak an  p a d a  sam bungan  s ia r m u a i in i harus d ipanaskan  
sam pai 130°C, d em ik ian  ju g a  d en g an  b in d er  (aspal) d ipanaskan  sam pai 130°C, 
y an g  k em u d ian  d icam p u r m en jad i sa tu  d an  m era ta  u n tu k  k em u d ian  d ipasang . 
P anas cam puran  ag reg a t dan  b in d er  p a d a  w ak tu  pen g eco ran  b ah an  aspha ltic  in i 
m em p u n y a i panas m in im u m  120°C. P e lak san aan  ini ha rus d ilaksanakan  lap is 
dem i lap is d engan  p e rb an d in g an  b e ra t an ta ra  ag reg a t d an  b in d e r 2:1 dan  
d ip ad a tk an  m en jad i 20  -  30  m m . L ap isan  te ra k h ir  h a rus b e rb en tu k  cem b u n g  dari 
k iri d an  kan an  sum bu  sam bungan  s ia r m u a i d engan  k em irin g an  2 %  y ang  ak h irn y a  
d itu tup i d en g an  lap is p enu tup  (cover)  d engan  p e rb an d in g an  b e ra t ag reg a t dan  
b in d e r da lam  k ead aan  panas 10:1.

c) B ag ian  ce lah  y an g  ak an  d iberi sam bungan  s ia r m u a i in i harus da lam  kond isi 
bersih , u n tu k  k em u d ian  d iberi lap isan  b in d e r y ang  sudah  d ipanaskan  te rleb ih  du lu  
sebe lum  d ilaksanakan  p en g eco ran  b ah an  aspha ltic  p lu g nya.

d) N ila i kepad a tan  cam p u ran  sam bungan  s ia r m uai ind iv idual m in im u m  harus 
m en cap a i 9 5 %  d an  n ila i k ep ad a tan  ra ta -ra ta  m in im u m  ad a lah  98%  terhadap  
k ep ad a tan  di laborato rium . C a ra  p en g am b ilan  b en d a  u ji cam puran  u n tuk  
k ep ad a tan  sesuai d engan  SN I 06 -2489-1991 . Ju m lah  b e n d a  u ji m in im u m  ad a lah  3 
buah .

7 .11 .4  P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

1) C ara  P engukuran

S uatu  pen g u k u ran  struk tu r sam bungan  s ia r m uai akan  b e ru p a  ju m la h  m e te r p an jang  
sam bungan  y ang  selesai d ipasang  di te m p a t d an  d iterim a. W aterstops, b ah an  peng isi
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sam bungan  s ia r m uai p race tak , pen u tu p  sam bungan  p race tak  d an  p enu tup  sam bungan  
e lastis y an g  d ituang  tid ak  d iu k u r seca ra  te rp isah  d an  d ianggap  te la h  te rm asu k  da lam  
p en y ed iaan  dan  p em asan g an  s ia r m u a i sesuai m a ta  p em b ay aran  y ang  te rse d ia  da lam  D afta r 
K uan titas d an  H arga.

2) P em bayaran

K uan titas y ang  d iu k u r sebagaim ana  d isyara tkan  di atas akan  d ib ay ar d engan  H arg a  K on trak  
u n tuk  M ata  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r di b aw ah  d an  d itun jukkan  da lam  D afta r K uan titas 
d an  H arga . H a rg a  d an  p em b ay aran  ini h a rus d ianggap  k om pensasi p en u h  u n tu k  p enyed iaan  
d an  p em asan g an  sem u a  bahan , te n a g a  kerja , perkakas, pe ra la tan  d an  b ia y a  tam b a h a n  y ang  
d ip erlu k an  u n tu k  m en y e lesa ik an  pek erjaan  y an g  d iuraikan . S em u a  je n is  sam bungan  
la innya  ak an  d ib ay a r d engan  m em asu k k an n y a  ke  d a lam  h a rg a  sa tuan  u n tuk  m ata  
p em b ay aran  la in n y a  di m a n a  sam bungan  te rseb u t d ik e ijak an  a tau  di m a n a  sam bungan  itu  
d ihub u n g k an  d an  tid a k  d ib ay ar da lam  m a ta  p em b ay aran  yang  terp isah .

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7.11 .(1a) S am bungan  S iar M uai T ipe A sp h a ltic  P lu g , F ix e d M e te r P an jang

7.11 .(1b) S am bungan  S iar M uai T ipe A sp h a ltic  P lu g , 
M o vab le

M e te r P an jang

7 .1 1 (2 ) S am bungan  S iar M uai T ipe S ilicone  S ea l M e te r P an jang

7 .11 .(3) S am bungan  S iar M uai T ipe S tr ip  S ea l M e te r P an jang

7 .11 .(4) S am bungan  S iar M uai T ipe C o m pression  S e a l M e te r P an jang

7 1 1 ( 5 ) S am bungan  S iar M uai E xpansion  Jo in t T ipe 
M o d u la r, l e b a r ........

M e te r P an jang

7 .11 .(6) S am bungan  S iar M uai E xpansion  Jo in t T ipe
F in g er  P la te , l e b a r ........

M e te r P an jang

7 .11 .(7) S am bungan  S iar M uai T ipe K are t d engan  L ebar 
C e la h .......... cm

M e te r P an jang

7 .11 .(8) Jo in t F ille r  u n tu k  S am bungan  K onstruksi M e te r P an jang

7 .1 1 ( 9 ) S am bungan  S iar M uai T ipe M odu lar, l e b a r ........ M e te r P an jang
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S E K S I  7.12

L A N D A S A N  (B E A R IN G )

7.12.1  U M U M

1) U ra ian

P ekerjaan  ini ak an  te rd iri dari p en y ed iaan  d an  p em asan g an  lan d asan  logam  atau  
e lastrom etrik  u n tu k  m en o p an g  g e lag a r a tau  pe la t seperti y ang  d itun jukkan  p a d a  G am b ar 
d an  d isyara tkan  d a lam  S pesifikasi in i, te rm a su k  an g k u r p en ah an  gem pa, s to p p er  lateral, 
s to p p er  long itud ina l.

2) P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B ek a itan  D engan  Seksi Ini

a) M an a jem en  d an  K ese lam atan  L alu  L in tas
b ) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K e ija
d) M an a jem en  M utu
e) B e to n  d an  B e ton  K in e rja  T inggi
f) B e to n  P ra tekan
g) B a ja  T u langan
h ) B a ja  S truk tural
i) A d u k an  Sem en

Seksi 1.8 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 7.1 
Seksi 7.2 
Seksi 7.3 
Seksi 7.4 
Seksi 7.8

3) Jam in an  M utu

M u tu  bahan  y ang  d ipasok , k ecak ap an  k e rja  d an  h asil ak h ir  h a ru s sesuai d engan  S tandar 
R u ju k an  d a lam  P asa l 7 .12 .1 .5 ) di b aw ah  ini.

4) T o leransi

a) P en em p atan  L andasan

L andasan , b a u t p engunci d an  dow el p e lengkap  h aru s d ile tak k an  sedem ik ian  
h in g g a  su m b u n y a  b e ra d a  da lam  ren tan g  +  3 m m  dari posisi yang  seharusnya. 
E levasi p e rm u k aan  landasan  tu n g g a l a tau  p e rm u k aan  ra ta -ra ta  dari lan d asan  yang  
leb ih  dari sa tu  p a d a  setiap  p en y an g g a  harus b e rad a  d a lam  ren tang  to le ran si +  
0 ,0001 ka li ju m la h  ben tan g -b en tan g  y ang  b e rseb e lah an  dari sua tu  g e lag a r m enerus 
te tap i tid a k  m eleb ih i +  5 m m .

b) P erm u k aan  B eton

P erm u k aan  b e to n  u n tu k  p en em p atan  langsung  dari landasan  tid a k  bo leh  
m elam p au i leb ih  dari 1/200 dari sebuah  b id an g  d a ta r ren can a  u n tu k  lan d asan  dan  
k e tid ak ra taan  se tem p at te rseb u t tid a k  b o leh  m elam pau i 1 m m  tingg inya .

c) L andasan  L andasan

L an d asan  h aru s  d ilandasi p a d a  se lu ruh  b id an g  dasa rn y a  seb ag a im an a  yang  
d itu n ju k k an  d a lam  G am b ar a tau  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan . S ete lah  pem a- 
sangan , tid ak  b o leh  te rd a p a t ro n g g a  a tau  b in tik -b in tik  y ang  n y a ta  p a d a  landasan .
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B ah an  lan d asan  harus m am p u  m en eru sk an  b eb an  y ang  d iberikan  s truk tu r ta n p a  
kerusakan . P erm u k aan  yang  ak an  d iberi ad ukan  sem en  u n tu k  landasan  harus 
d is iapkan  seb ag a im an a  m e stin y a  sam pai suatu  k ead aan  yang  sesuai (com patib le) 
d en g an  adukan  sem en  y ang  d ip ilih . P erm u k aan  a tas dari setiap  b id an g  lan d asan  di 
lu a r  landasan  h aru s m em p u n y a i k e lan d a ian  y an g  m en u ru n  dari landasan .

d) P enyete l B eru lir

P enyete l b e ru lir  harus d ik en can g k an  sam pai m e ra ta  u n tu k  m en g h in d ari teg an g an  
b erleb ih an  p ad a  sua tu  b ag ian  landasan . B ilam ana  te rd a p a t g e ta ran  yang  cukup  
berarti, m ak a  p en g en can g  y ang  d igu n ak an  h aru slah  dari je n is  y an g  ta h an  getaran .

e) U ku ran  L andasan

T o leransi d im ensi lan d asan  h arus m em en u h i T abel 7 .12.1 .1).

T abel 7 .12 .1 .1 ) T o leransi D im ensi T o ta l L an d asan  Y an g  D iiz inkan

Jen is L andasan T o leransi U curan T otal
B idang  D atar T ebal a tau  T inggi

E lasto m er d engan  ke teba lan  a tau  
tingg i sam pai 200  m m

+  6 m m  
- 3 m m

+  1 m m

E lasto m er d engan  ke teba lan  a tau  
tingg i di a tas 200  m m

+  6 m m  
- 3 m m

+  5%

S elain  E lasto m er +  3 m m +  3 m m

f) S ifa t S e ja ja r P erm u k aan  L u ar

B ilam an a  d irancang  sejajar, m a k a  to le ran s i b ag ian  atas landasan  y ang  sejajar, 
sebagai titik  duga, ha rus 0 ,2%  dari d iam e te r u n tu k  p erm u k aan  b u n d a r dalam  
b id an g  d a ta r d an  0 ,2%  dari sisi y ang  leb ih  p an jang  u n tu k  p erm u k aan  seg i pan jang  
d a lam  b id an g  datar.

g ) L andasan  R o l (R o ller B e a r in g )

i) U m um

T oleransi m e n d a ta r p e la t ro l d iu k u r dari seg a la  a rah  harus 0 ,025 m m  
u n tu k  p an jang  sam pai d engan  d an  te rm asu k  250  m m  d an  0,01 %  dari 
p an jan g  da lam  a rah  pen g u k u ran  u n tu k  p an jang  di a tas 250  m m . 
K ek asaran  p erm u k aan  p e rm u k aan  ro l tid a k  b o leh  m elam p au i 0,8 m ikron .

ii) R ol S ilinder

T o leransi k esilinderan  harus 0 ,025 m m . T o leransi u k u ran  rol tungga l 
te rh ad ap  d iam ate r n o m in a ln y a  harus +  0,5 m m  d an  - 0 ,0  m m . T o leransi 
u k u ran  ro l berg an d a  te rh ad ap  d iam a te r n o m in a ln y a  h aru s +  0 ,08 m m  
d an  - 0,0  m m .

iii) R o l B u k an  S ilinder

P e rm u k aan  k u rv a  harus m em p u n y a i to le ran s i p ro fil a tau  p e rm u k aan  0 ,3%  
dari rad ius y ang  d im aksudkan . T o leransi u k u ran  te rh ad ap  tin g g i pad a  
sum bu  landasan  harus +  0,5 m m  d an  - 0,0  m m . T o leransi sifa t se ja jar
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an ta ra  garis  lengkung  (ch o rd  line) y ang  m en g h u b u n g k an  u jung -u jung  
d asa r p e rm u k aan  ro l sebagai titik  d u g a  h a ra s  1 m m . T o leransi k eperseg ian  
an ta ra  b id an g  y an g  m elew ati p u sa t-p u sa t p e rm u k aan  ro l sebagai titik  d u g a  
dan , p u n cak  d an  d asa r garis  pen g h u b u n g  y ang  m en g h u b u n g k an  u jung - 
u ju n g  p erm u k aan  ro l ha rus 1 m m .

h) L andasan  G oyang  (R ocker B e a r in g )

T oleransi m en d a ta r pe la t y ang  b e rp asan g an  d engan  ro ck e r h a rus 0 ,075 m m  u n tu k  
u k u ran  p an jan g  sam pai d engan  d an  te rm asu k  250  m m  d an  0,03 %  dari p an jang  
u n tu k  u k u ran  p an jan g  di a tas 250  m m . T o leransi p ro fil d an  p erm u k aan  u n tuk  
pan jan g  p e rm u k aan  di m a n a  dapa t te rjad i k o n tak  harus 0 ,025 m m . K ekasaran  
p e rm u k aan  u n tu k  p e rm u k aan  y ang  berg o y an g  (rock ing  surface)  harus tid ak  
m eleb ih i 0,8 m ikron .

i) L andasan  Sendi (K nuckle B earing)

L an d asan  send i s ilinder d an  berb en tu k  b o la  : T o leransi m e n d a ta r d an  pro fil 
p e rm u k aan  u n tu k  landasan  sendi silin d er d an  to le ran si p ro fil p e rm u k aan  u n tuk  
lan d asan  sendi be rb en tu k  b o la  ha rus 0 ,0002  x  h  m m  atau  0 ,24 m m , d ip ilih  y ang  
leb ih  besar, di m a n a  x  ada lah  p an jan g  ta li (chord) (dalam  m m ) an ta ra  u jung -u jung  
dari p e rm u k aan  P T F E  (da lam  m m ) da lam  arah  ro tasi d an  h  ad a lah  p royeksi dari 
P T F E  (da lam  m m ) d i atas p u n cak  ce ru k  (recess) y ang  m eng ika t, u n tu k  P T F E  y ang  
te rika t, a tau  k e teb a lan  (dalam  m m ) u n tu k  P T F E  y ang  d irekat. T o leransi u k u ran  
te rh ad ap  rad ius p e rm u k aan  k u rv a  p a d a  landasan  y an g  te la h  selesai ha rus 3 %  dari 
rad iu s  y ang  d im aksudkan . K ek asaran  p erm u k aan  dari p e rm u k aan  g ese r logam  
y an g  m elen g k u n g  tid ak  b o leh  m eleb ih i 0,5 m ikron . B ilam an a  P T F E  m em b en tu k  
salah  sa tu  p e rm u k aan  k o n tak  m ak a  harus m em en u h i k e ten tu an -k e ten tu an  y ang  
d ib erik an  da lam  (j).

j )  L andasan  B idang  G ese r (P lane S lid in g  B earing )

T oleransi m e n d a ta r dari lem baran  P T F E  (P o ly te tra fluoroethy lene)  h a ru s 0 ,2  m m  
u n tu k  d iam a te r a tau  d iagonal ad a lah  ku rang  dari 800 m m  d an  0,025 %  dari 
d iam a te r a tau  d iagonal te rseb u t u n tu k  d im ensi y ang  leb ih  b e sa r  a tau  sam a d engan  
800 m m . P a d a  p e rm u k aan  P T F E  y ang  te rb u a t leb ih  dari sa tu  lap is P T F E  m ak a  
k e ten tu an -k e ten tu an  te rseb u t di a tas ak an  berlaku  u n tu k  d iam e te r d iagonal dari 
d im ensi lingkaran  a tau  em p a t pe rseg i p an jan g  sekeliling  P T F E  y an g  d igoreskan . 
T o le-ransi d im ensi p a d a  lem baran  P T F E  d isyara takan  da lam  T abe l 7 .12.1 .2).

T abel 7 .12 .1 .2 ) T o leransi D im ensi p a d a  L em b aran  P T F E

D iam ate r a tau  
D iagonal 

(m m )

T o le ran si p a d a  
D im ensi 
B idang  
(m m )

T o le ran si K e teb a lan  (m m )
P T F E  y an g  d ice - 

ruk  (recessed )
P T F E  y ang  

d irek a t

<  600 +  1 , 0 +  0,5 +  0,1
- 0,0 - 0,0

>  600  d an  <  1200 +  1,5 +  0,6 +  0,2
- 0,0 - 0,0

>  1200 +  2 ,0 +  0,7 T id ak  d igu n ak an
- 0,0
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C elah  an ta ra  tep i lem baran  P T F E  d an  tep i ce ru k  (recess) y an g  d iika t da lam  segala  
ha l tid a k  b o leh  m eleb ih i 0,5 m m  a tau  0,1 %  dari d im ensi b id an g  d a ta r lem baran  
P T F E  y ang  sesuai, da lam  arah  y ang  d iukur, d ip ilih  y ang  leb ih  besar.

T o leransi p ro fil p a d a  p royeksi y ang  d ite tapkan  dari P T F E  di a tas ce ru k  (recess) 
d iik a t h a rus m em en u h i T abel 7 .12.1 .3).

T abel 7 .12 .1 .3) T o leransi P rofil.

D im en si M ak sim u m  dari P T F E T oleransi p ad a  P royeksi yang
(d iam ate r a tau  d iagonal) d ite tap k an  di a tas C eruk  (recess)

(m m ) (m m )

>  600 +  0,5
- 0

>  600  dan  <  1200 +  0,6 
- 0

>  1200 d an  <  1500 +  0,8
- 0

S em u a  p en g u k u ran  a tas lem baran  P T F E  h aru s  d ilakukan  p ad a  te m p e ra tu r 20  oC 
sam pai 25 oC.

P erm u k aan -p erm u k aan  Y an g  B erp asan g an  :

U n tu k  p e rm u k aan -p erm u k aan  yang  berpasan g an  d en g an  P T F E , m aka  to leransi 
m e n d a ta r d a lam  sem u a  arah  harus 0 ,0002 .L .h  m m , d i m a n a  L  ad a lah  pan jang  
(da lam  m m ) p e rm u k aan  P T F E  d a lam  arah  yang  d iu k u r d an  h  ad a lah  p royeksi 
P T F E  (dalam  m m ) di atas p u n cak  ce ru k  (recess) y an g  te r ik a t u n tu k  P T F E  y ang  
te rika t, a tau  ke teba lan  (da lam  m m ) u n tu k  P T F E  yang  te rika t, a tau  teb a l (dalam  
m m ) u n tu k  P T F E  y ang  direkat.

K ek asaran  la ju r p e rm u k aan  g e se r  logam  tid a k  b o leh  m eleb ih i 0 ,15 m ikron . 

k ) L andasan  K are t E lasto m er (E lastom eric  B e a r in g )

i) S ifa t S e ja ja r

B atas to le ran si ke lu ru san  lap isan  b a ja  d ap a t d ih itung  m en g acu  p a d a  SN I 
3967:2013 .

ii) U kuran

L an d asan  k are t tipe  p o lo s d an  landasan  k are t tip e  berlap is y ang  d ibuat 
b e rd asa rk an  u k u ran  rancangan , h a ru s  d iperiksa  d im ensi dari setiap  b an ta lan . 
J ik a  ada  u k u ran  y ang  berada  di lu a r  batas to le ran si yang  te rcan tu m  pada  
T abel 7 .12 .1 .4), b an ta lan  te rseb u t ha rus d ito lak . K ecuali to le ran si la in  
te rcan tu m  pad a  g a m b a r ran cangan

7 - 144



SPESIFIKASI UMUM 2018

T abel 7 .12 .1 .4) T o leransi L andasan  E lasto m er

U raian D im ensi (m m )
D im ensi vertika l keseluruhan:
T ebal 32 m m  atau  k u rang -0, +3
T ebal leb ih  dari 32 m m -0, +6
D im ensi ho rizon ta l keselu ruhan :
U n tuk  p en g u k u ran  914  m m  atau  ku rang -0, +6
U n tuk  p en g u k u ran  leb ih  dari 914  m m -0, + 12
T ebal lap isan  k a re t se lu ruh  b ag ian  (ban ta lan  
berlap is)

±3

V ariasi te rh ad ap  p erm u k aan  teoritis:
A tas K em irin g an  re la tif  

te rh ad ap  d asa r tid ak  
leb ih  dari 0 ,005 rad ian

Sam ping -0, +6
P osisi e lem en  p en y am b u n g  y an g  te rekpos ±  3
P enu tup  u jung  e lem en  pen y am b u n g - 0, +3
U kuran  lubang , ce lah  d an  sisipan ±  3
P osisi lubang , ce lah  d an  sisipan ±  3

l) L andasan  B lok  B ero n g g a  (Pot Bearing)

•  T o leransi k e tep a tan  an ta ra  p is to n  d an  b lo k  b ero n g g a  harus +  0,75 m m  
sam pai +  1,25 m m .

•  P ed o m an  kek asaran  p e rm u k aan  g e se r  logam  tid ak  b o leh  m eleb ih i 0,5 
m ikron .

•  L u b an g  p en y e te lan  p a d a  p e la t landasan . B ilam an a  to le ran si y ang  d iperlukan  
p a d a  posis i u n tu k  titik  p u sa t lu bang -lubang  p en y e te lan  harus sebaga im ana  
d irinc i a tau  d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

m ) A nkur P enahan  G em p a

P ersy ara tan  an g k u r p en ah an  g e m p a  y ang  d item p atk an  p a d a  d ia frag m a u jung  
m en g ik u ti Seksi 7.3 a tau  Seksi 7 .4  dari S pesifikasi ini.

5) S tandar R u jukan

S tandard  N asio n a l Indonesia:

SN I 3967 :2013  : S pesifikasi d an  m etode  u ji b an ta lan  k a re t (e lastom er) u n tuk
perle tak an  j  em b a ta n .

SN I 6764 :2016  : S pesifikasi b a ja  k a rb o n  struk tu ral (A S T M  A 36 /A 36M -12 ,
ID T).

A A S H T O :

A A S H T O  L R F D  
A A S H T O  L R F D

A A S H T O  M 10 2 M /M  102-06(2011)
A A S H T O  M 105-09 (2013)
A A S H T O  M 1 6 3 M /M 163-07 (2012)

Bridge Design Specifications 8th Edition 2017 
Bridge Construction Specifications 4th Edition 
2017
Carbon Steel forging or General Industrial Use. 
Gray Iron Castings.
Corrosion-resistant Iron-Chromium, Iron- 
Chromium-Nickel and Nickel-based Castings 
for General Application.
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A A S H T O  M 169-15 
A A S H T O  M 251-06 (2011)

A A S H T O  M 270M /M 270-15

A S T M :

A S T M  A 4 7 /A 47M 99(2014) 

A S T M  A 167-99 (2009)

A S T M  A 2 4 0 /A 2 4 0 M -17

A S T M  A 4 8 6 /A 486M -82  

A S T M  A 788 /A 788M -18  

A S T M  A 802-95 (2015) 

A S T M  D 3183-10 (2015) 

A S T M  D 4014-03 (2018) 

A S T M  B 36 /B 36M -13  

A S T M  B 100-13

A S T M  B 121 /B 121M -16

B ritish  S tandard  (B S ) :

B S  E N  1337-3:2005

6) P en g a ju an  K esiapan  K erja

C o ld -fin ish ed  C arbon  S tee l B a rs  a n d  Shafting. 
P la in  a n d  L a m in a te d  E la sto m eric  B ridge  
B earings.
S tru c tu ra l S tee l fo r  B ridges

S ta n d a rd  S pecifica tion  fo r  F erritic  M a lleab le  Iron  
C astings.
S ta n d a rd  S pecifica tion  fo r  S ta in less a n d  H ea t-  
R esis tin g  C h ro m iu m -N icke l S te e l P la te , S h ee t, a n d  
S tr ip  (w ithdraw n  2014, no  rep lacem ent).
S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  C hrom ium  a n d  C hrom ium -  
N icke l S ta in less S tee l P late, Sheet, a n d  S tr ip  fo r  
P ressu re  V esse ls a n d  fo r  G en era l A pplica tions. 
S p ecifica tion  fo r  S tee l C astings fo r  H ig h w a y  B ridges  
(w ithdraw n  1987, no  rep lacem ent).
S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  S tee l F orgings, G en era l 
R equ irem en ts.
S ta n d a rd  P ra c tice  fo r  S tee l C astings, Surface  
A ccep tance  S tandards, V isu a l E xam ina tion .
R u b b e r  - P rep a ra tio n  o f  P ieces  fo r  T e s t P u rp o ses  fro m  
P roducts.
S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  P la in  a n d  S tee l-L a m in a ted  
E la sto m eric  B ea rin g s fo r  B ridges.
S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  B ra ss  P late, Sheet, Strip, 
A n d  R o lle d  Bar.
S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  W ro u g h t C opper-A lloy  
B e a r in g  a n d  E xp a n sio n  P la te s  a n d  S heets  fo r  B ridge  
a n d  O th er  S tru c tu ra l Use.
S ta n d a rd  Specifica tion  fo r  L e a d e d  B ra ss  P late, Sheet, 
Strip, a n d  R o lle d  Bar.

S tru c tu ra l bearings. E la sto m eric  bearings

a) P en y ed ia  Ja sa  harus m en y erah k an  rinc ian  je n is  lan d asan  y ang  d iu su lkan  u n tuk  
d ig u n ak an  b e rsam a  d engan  sertifika t p ab rik  y an g  m en u n ju k k an  b ah w a  b ah an  yang  
d ig u n ak an  sesuai d en g an  S pesifikasi ini 30 hari sebe lum  p em asangan . B ilam an a  
b a h an  Jika  in i d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan , m ak a  P en y ed ia  Jasa  harus 
m e m b u a t g a m b a r k e rja  y ang  m en u n ju k k an  ca ra  p en em p atan  d an  p em asangan , 
d en g an  m em p erh itu n g k an  k e ten tu an  to le ran si d an  te m p e ra tu r pem asangan . 
R in c ian  ju g a  harus m en u n ju k -k an  setiap  p e ru b ah an  deta il p a d a  b an g u n an  baw ah  
(sub-structure)  d an  b an g u n an  a tas je m b a ta n  di m a n a  lan d asan  te rseb u t akan  
d item patkan , u n tu k  m en en tu k an  lokasi d an  m enyete l landasan  te rsebu t.

b ) P en y ed ia  Jasa  harus m en y erah k an  co n to h  b ah an  y ang  d iu su lk an  p ad a  P engaw as 
P ekerjaan  u n tu k  d ise tu ju i. B ah an  yang  d ipasok  ak an  d ib and ingkan  d engan  bah an  
y an g  te lah  d isetu ju i. Setiap  p e ru b ah an  m utu , ben tu k  a tau  sifa t-sifa t fis ik  dari b ah an  
y an g  te lah  d ise tu ju i ak an  m en g ak ib a tk an  d ito laknya  bahan  te rseb u t o leh  P engaw as 
P ekerjaan .
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7) P en y im p an an  d an  P en g am an an  B ahan

S etelah  p en g irim an  landasan  tib a  di te m p a t m a k a  lan d asan  te rseb u t harus d ip erik sa  u n tu k  
m en jam in  b a h w a  landasan  te rseb u t sesuai d engan  y ang  d ip erlu k an  d an  tid ak  m enga lam i 
k e ru sak an  se lam a  p en g irim an  dan  penanganan . K eru sak an  p a d a  lan d asan  harus segera  
d iberitahukan  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan  secara  tertu lis.

L andasan  harus d is im pan  di gu d an g  lapangan  y ang  ked ap  di a tas p e rm u k aan  ta n a h  dan  
h aru s  se la lu  d ilindung i dari k e ru sak an  ak ib a t cuaca  m au p u n  fis ik  serta  h a ru s bebas dari 
akum ulasi d ebu , k o to ran , m inyak , gem uk , k e lem b ab an  d an  b en d a -b en d a  la in n y a  yang  tid ak  
d ikehendak i.

U n tu k  m en g h in d ari te rjad in y a  resiko  e lek tro lisis, m a k a  k o n tak  an ta ra  b ah an -b ah an  yang  
tid ak  sejen is ha rus d ih indarkan . D alam  ha l in i, b a ja  lu n ak  dan  b a ja  ta h an  k a ra t ada lah  tid ak  
sejenis. K o n tak  langsung  an ta ra  tem b ag a , n ike l d an  lo g am  p ad u a n n y a  (m isa lnya  k u n ingan  
d an  perunggu) d en g an  a lum in ium , d an  a lum in ium  d engan  ba ja  h a ru s  d ih in -darkan . 
T em b ag a  d ap a t d ipengaruh i o leh  k o n tak  langsung  d engan  beton.

8) P erba ikan  A tas  P ekerjaan  Y an g  T id ak  M em enuh i K e ten tuan

a) L an d asan  y an g  tid ak  m em en u h i to le ran si d im ensi tid a k  b o leh  d ipasang  dalam  
p ekerjaan , kecuali d apat d itun jukkan  d engan  p en g u jian  d an  p erh itu n g an  yang  
d ap a t d ite rim a  o leh  P engaw as P ekerjaan , b a h w a  k in e rja  landasan  tid a k  te rg an g g u  
d en g an  d im ensi di lu a r to le ran si y ang  d iiz inkan  d an  tid a k  ada b eb an  tam b ah an  
y an g  d ilim p ah k an  p a d a  ban g u n an  a tas a tau  b ag ian  b an g u n an  b aw ah  jem b a tan . 
B ilam an a  p en g u jian  d an  p erh itu n g an  in i tid a k  d ap a t d ibuk tikan , m a k a  p erle -takan  
y an g  tid ak  m em en u h i to le ran si d im ensi harus d is ingk irkan  dari te m p a t k e rja  dan  
d igan ti.

b ) L an d asan  y ang  d ipasang  tid a k  m em en u h i to le ran si p em asan g an  y ang  m em p er- 
h itu n g k an  p en g aru h  tem pera tu r, harus d ib o n g k ar d an  b ilam an a  tid a k  m enga lam i 
k e ru sak an  dapa t d ipasang  kem bali a tas pe rse tu ju an  dari P engaw as Pekerjaan .

c) L an d asan  y an g  ru sak  se lam a  penan g an an , p em asangan , te rm asu k  p e lep asan  dan  
p em asan g an  k em b ali sesuai d engan  (b) di atas, a tau  se lam a operasi lan ju tan , harus 
d is in g k irk an  dari te m p a t k e rja  d an  d iganti.

d ) S ebelum  landasan  d ipasang , P en y ed ia  Ja sa  ha rus d ap a t m en u n ju k k an  b uk ti tertu lis 
k e p a d a  P engaw as P ekerjaan  y ang  m en y a tak an  b a h w a  selu ruh  lan d asan  te lah  
m em en u h i pe rsy ara tan  (m ekan is m au p u n  fisik ) u n tu k  d igunakan . P erba ikan  a tau  
p en g g an tian  a tas landasan  y an g  te la h  te rp asan g  d an  tid ak  m em en u h i persyara tan  
m en jad i tan g g u n g  ja w a b  P en y ed ia  Jasa.

9) P e m e lih a ra a n  P e k e rja a n  Y a n g  T e la h  D ite rim a

T a n p a  m e n g u ra n g i k e w a jib a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rb a ik a n  te rh a d a p  
p e k e rja a n  y a n g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  a ta u  g a g a l se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  
P asa l 7 .1 2 .1 .(8 ) d i a tas , P e n y e d ia  J a sa  ju g a  h a ru s  b e r ta n g g u n g ja w a b  a tas  p e m e lih a ra an  
se m u a  la n d a sa n  y an g  te la h  se le sa i d a n  d ite r im a  se la m a  M a sa  P e la k sa n a a n
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1)

7.12.2

2)

B a ja  u n tu k  L andasan

a) L ap isan  P e la t B aja

L ap isan  p en u lan g an  pe la t b a ja  u n tu k  lan d asan  e las to m er berlap is  p e la t b a ja  harus 
m em en u h i SN I 6764 :2016  a tau  s tandar la in  y ang  setara. T ep i-tep i p e la t harus 
d ikerjakan  d engan  rapi u n tu k  m engh indari penak ikan . P e la t ha rus te rbungkus 
p en u h  d a lam  e la s to m er u n tuk  m en ceg ah  korosi.

b ) R o lle d  S tee l

R o lle d  s tee l h a ru s m em en u h i pe rsy ara tan  A A S H T O  M 270M /M 270-15  (A S T M  
A 7 0 9 /A 7 0 9 M -1 7 e1 ), G rade  36  (G rade  250) d an  tid a k  m en im b u lk an  reaksi 
e lek tro lit a tau  k im ia  d en g an  k o m p o n en  la in n y a  dan  b ebas dari korosi.

c) B a ja  T uang  (C a st S tee l)

B a ja  tu an g  harus m em en u h i p ersyara tan  A S T M  A 8 0 2-95 (2015) d an  bebas dari 
caca t lubang  d an  k o to ran  y ang  leb ih  b e sa r  d ari 3 m m .

d) B a ja  T e m p a  (F o rg e d  Steel)

B aja  te m p a  h arus m em en u h i pe rsy ara tan  m en u ru t A S T M  A 788 /A 788M -18 .

e) B a ja  A n ti K orosi (S ta in less S teel)

B aja  an ti ko rosi harus m em enuh i pe rsy ara tan  sesuai d en g an  A S T M  A 1 6 7 - 
99 (2009), T ipe 304  a tau  A S T M  A 2 4 0 /A 2 4 0 M -1 7 , T ipe 304, ke teba lan  m in im um  
0,91 m m  d an  p erm u k aan  a k h ir  p a d a  saat sudah  m en jad i perle tak an  harus leb ih  
b e sa r  a tau  sam a d engan  8 pin.

f) S ea lin g  R ings

S ea lin g  rings  an ta ra  p is to n  b a ja  d an  e lem en  ro tasi e lastom erik  b an ta lan  panc i harus 
te rb u a t dari k u n in g an  y ang  sesuai d engan  A S T M  B 36 /B 36M -13  u n tu k  c incin  
p en am p an g  perseg i panj ang  d an  A S T M  B 1 2 1 /B 121M -16  u n tu k  b ag ian  m elingkar.

g) R o lle d  C opper-A lloy

R o lle d  C opper-A lloy  h a ru s sesuai d en g an  A S T M  B 1 00-13

h) L andasan  L ogam

L an d asan  lo g am  harus b e ru p a  lan d asan  b lo k  b ero n g g a  (p o t) , g e se r  (s lid in g ) , sendi 
(knuckle), go y an g  (rocker), sp h er ica l y ang  d ise te l a tau  landasan  la in n y a  
seb ag a im an a  y ang  d itun jukkan  d a lam  G a m b a r d an  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
P ekerjaan . B ah an  harus m em en u h i spesifikasi A A S H T O  y ang  berkaitan .

E lem en  R otasi E la s to m er (E la sto m eric  R o ta tio n a l E lem en t)

B ah an -b ah an  cam p u ran  k a re t y ang  d igu n ak an  da lam  p em b u a tan  b an ta lan  ini harus b e ru p a  
p o ly c h o lo p ren e  sin te tis (kare t sin tetis) ta h a n  krista lisasi a tau  p o ly iso p ren e  a lam i (karet 
a lam ) sa ja  sebagai p o lim e r m en tah . B an ta lan  e las to m er y ang  te rb u a t dari gab u n g an

BAHAN
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p o ly c h o lo p ren e  d an  p o ly iso p re n e  a tau  b ah an  lain , yang  d igabung  da lam  b en tu k  cam puran , 
b en tu k  lap isan  p en y u su n  a tau  b en tu k  la in n y a  tid a k  d iperkenankan . S eluruh  b ah an  harus 
b a ru  d an  b u k an  d au r u lan g  y an g  d iam bil dari b an ta lan  y ang  te la h  ja d i.

L an d asan  e las to m er y an g  akan  d ipasang  harus d ilakukan  p en g u jian  o le h  labo ra to rium  
in d ep en d en t b a ik  p en g u jian  secara  m ek an is  m au p u n  p en g u jian  b ah an  d an  m em enuh i 
k e ten tu an  y an g  te rcan tu m  d a lam  SN I 3967 :2013  d engan  k e ten tu an  ju m la h  b e n d a  u ji 
sebagai b e rik u t :

a) P en g am b ilan  b e n d a  u ji, p en g u jian  d an  p ertim b an g an  p en erim aan  d ibuat
b e rd asa rk an  k e lo m p o k  p roduksi.

i) Satu  k e lo m p o k  landasan  e las to m er h arus d ipertim b an g k an  da lam  ben tu k  
sa tu  k e lo m p o k  y an g  te rd iri dari 100 b u ah  landasan  a tau  k u rang  y ang  
d ip roduksi d en g an  ca ra  te ru s  m enerus dari cam puran  k are t y ang  sam a, 
d iraw at di b aw ah  kond isi y an g  sam a, d an  sem u an y a  te rd iri dari u ku ran  
d an  tipe  yang  sam a (po los, berlap is  an y am an  a tau  berlap is baja).

ii) Satu  k e lo m p o k  d ap a t m en cakup  100 b u ah  lan d asan  a tau  k u ran g  y ang  
m en g an d u n g  lem baran  anyam an  (fa b r ic ) dari u k u ran  rencana  yang  
b e rb ed a  j ik a  d ipo tong  dari lem baran  b e sa r  a tau  lem b aran  y an g  m em enuh i 
p e rsy ara tan  ini.

b ) U n tu k  p en g u jian  bahan /m ateria l, ju m la h  b e n d a  u ji yang  harus d iam bil adalah:

i) L an d asan  tipe  polos: d u a  b u ah  landasan  u tu h  dari setiap  ke lom pok ;

ii) L an d asan  tip e  berlap is: sa tu  landasan  u tu h  p e r  sepu luh  b u ah  landasan  
d a lam  satu  k e lo m p o k  landasan , d engan  ju m la h  m in im u m  d u a  b u ah  
landasan .

J ik a  co n to h  k are t y ang  d iam b il gagal m em en u h i pe rsy ara tan  m an ap u n  yang
te rcan tu m , k e lo m p o k  landasan  te rseb u t h a rus d ito lak .

c) U n tu k  p en g u jian  m ek an is  harus m em en u h i k e ten tu an  sebagai b e rik u t :

i) Setiap  landasan  co n to h  h aru s  d ibeban i b eb an  te k an  b erleb ih  (overlo a d ) 
sam pai 1,5 kali b eb an  ren can a  m aksim um . B eb an  te rseb u t harus d itahan  
se lam a  5 m en it, d ilepaskan , d an  d ibeban i kem bali u n tu k  yang  k ed u a  
k a lin y a  se lam a  5 m enit. L an d asan  te rseb u t ha rus d iam ati seca ra  v isual 
p a d a  p em b eb an an  kedua. J ik a  landasan  m en u n ju k k an  ad an y a  kerusakan  
seperti b ag ian  sudu t y ang  m elip a t secara  berleb ihan , re tak  secara  te rp isah  
p a d a  p e rm u k aan  sedalam  >  2 m m  d an  a tau  se lebar >  2 m m  a tau  satu  
k e re tak an  d engan  k ed a lam an  >  3 m m  d an  a tau  leb a r >  6 m m , k e lo m p o k  
lan d asan  te rseb u t h a ru s  d ito lak . U n tu k  tip e  berlap is, p o la  to n jo lan  
m em p en g aru h i pen em p atan  lap isan  y an g  tid a k  m em en u h i k rite ria  
p e ren can aan  d an  to le ran si p roduksi, a tau  ap ab ila  to n jo lan  te rseb u t ak iba t 
ika tan  an ta r lap isan  y an g  buruk , lo t te rseb u t ha rus d ito lak;

ii) Satu  dari setiap  10 landasan  y ang  lo los u ji b eb an  te k an  berleb ih , harus 
d iu ji u n tu k  m en en tu k an  reg an g an  te k an  p a d a  beban  te k a n  ren can a  
m ak sim u m  sesuai m e to d a  u ji d a lam  s tandar ini, j ik a  pe ran can g  struk tu r 
m en en tu k an  n ila i m ak sim u m  reg an g an  te k an  p a d a  b eb an  te rsebu t.
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iii) p en g u jian -p en g u jian  m ek an is  seb ag a im an a  te rseb u t di a tas d ap a t sa ja  
d ilakukan  kem bali te rh ad ap  landasan  u tu h  la in n y a  u n tu k  m em astik an  
b a h w a  tid ak  sem u a  lan d asan  dari suatu  k e lo m p o k  landasan  m em ilik i 
ku a lita s  y an g  bu ruk , d engan  ca ta tan  hasil p engu jian  te rseb u t dapa t 
d ipe rtanggung  j  a w a b k a n .

Sebagai p ilihan  p en g u jian  tam b ah an  j ik a  d ip erlu k an  d ap a t d ilakukan  p en g u jian  m odu lus 
g e se r  landasan  harus d ilakukan  p a d a  tem p era tu r 2 3 oC  ±  2oC  sesuai d engan  p e tu n ju k  p a d a  
m e to d a  u ji da lam  s tandar ini. M odu lus g e se r  ha rus d iten tukan  d engan  m en g u ji landasan  
y an g  d iam b il dari lan d asan  contoh . D engan  k a ta  la in  a tas p ilih an  P en g g u n a  Jasa , suatu  uji 
k ek ak u an  y ang  tid a k  m eru sak  sebagai pem b an d in g  d a p a t d ilakukan  p a d a  sepasang  
lan d asan  contoh . J ik a  u ji tid ak  m eru sak  te lah  d ilakukan , m o d u lu s g ese rn y a  d apat d ih itung  
dari k ek ak u an  g ese r landasan  y ang  te lah  te ruku r, d ih itung  b esa rn y a  p en g aru h  k ek ak u an  
g e se r  te rh ad ap  u k u ran  lan d asan  d an  b eb an  tekan . M o d u lu s g e se r  y an g  d id ap a t harus 
b e rk isa r 15%  dari n ila i y ang  d isyaratkan . J ik a  m o d u lu s g ese rn y a  tid ak  m em enuh i 
p e rsy ara tan  m in im um , lo t te rse b u t h a rus ditolak.

B a ja  lam inasi ha rus m em en u h i pe rsy ara tan  b ah an  sesuai d engan  A A S H T O  M  251-06  
(2011).

T abel 7 .12 .2 .1) S ifa t-sifa t K are t A la m  d a n  K a re t S in te tis  (N eo p ren e )

Pengujian Standar
ASTM

Karet alam Karet sintetis (N e o p re n e ) Satuan
50 duro SO duro 70 duro 50 duro €0 duro 70 duro

Sifat fisik Modulus geser minimum D. 412 0,80 0,80 0,80 0,55 0,55 0,55 MPa
Kekerasan shore “A” D.2240 50 ±5 60 ±5 70 ±5 50 ± 5 60 ± 5 70 ±5 Poin t

Kuat tank minimum
D 412

155 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 MPa
Perpanjangan ultimit 
minimum

450 400 300 400 350 300 %

Ketahanan 
terhadap panas 

(h e a t
res is tan ce )

Temperatur spesifik 
pengujian

D 573

70 70 70 100 100 100 °C

Lama pengusangan 
(ag ing)

168 168 168 70 70 70 Jam

Perubahan mak. 
kekerasan "shore A"

+ 10 + 10 + 10 + 15 + 15 + 15 P oin t

Pembahan maksimum 
pada kuat tank

-25 -25 -25 -15 -15 -15 %

Pembahan maksimum 
pada perpanjangan ultimit -25 -25 -25 -40 -40 -40 %

Pembahan 
akibat tekanan
(com pression

se t)

Temperatur spesifik 
pengujian D. 395 

Metoda B

70 70 70 100 100 100 UC

Pembahan mak. yang 
diizinkan setelah 22 jam -25 -25 -25 -35 -35 -35 %

Kuat lekat 
(adhesion  
strength)

Kuat lekat minimum yang 
diijinkan D 429 

Metoda E 40 40 40 40 40 40 Ib/in

Ketahanan
ozon

Konsentrasi ozon

D.1149

25 25 25 100 100 100 MPa
Lama pengujian 48 48 48 100 100 100 Jam
Dengan regangan 20% 
pada temperatur ± 37,7°c 
prosedur penempatan D. 
518, prosedur A

Tanpa
retak

Tanpa
retak

Tanpa
retak

Tanpa
retak

Tanpa
retak

Tanpa
retak

7.12 .3  P E M A S A N G A N

1) U m um

L andasan  harus d itandai d engan  je la s  ten tan g  je n is  d an  te m p a t p em asan g an  p a d a  saat t ib a  
di te m p a t kerja . A la t-a la t p en an g an an  y an g  coco k  harus d ised iakan  sebaga im ana  
d iperlukan . A la t-a la t p en jep it sem en ta ra  h a rus d igu n ak an  u n tu k  m e n jag a  o rien tasi bag ian -
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b ag ian  d engan  tepa t, te tap i tid ak  b o leh  d igu n ak an  u n tu k  m en y an d an g  a tau  m en ggan tung  
landasan  k ecuali d irancang  khusus u n tu k  m ak su d  tersebu t.

P em in d ah an  b eb an  b an g u n an  atas je m b a ta n  p a d a  landasan  tid a k  akan  d iperkenankan  
sam pai k ek u a tan  landasan  te la h  cukup  u n tu k  m en ah an  b e b an  y ang  d iberikan . A la t-a la t 
p en g jep it sem en ta ra  h arus d is ingk irkan  p a d a  w ak tu  y ang  coco k  sebelum  landasan  te rseb u t 
d ip e rlu k an  u n tuk  m en ah an  gerakan . P erha tian  k h u su s harus d ib erik an  p a d a  setiap 
p en an g an an  yang  d iperlukan  u n tuk  lu b ang -lubang  y ang  te rek sp o s p a d a  saa t pe lepasan  
p en jep it tran s it sem en tara . B ilam an a  lu b ang -lubang  p en y e te lan  ak an  d igu n ak an  kem bali, 
m ak a  b ah an  y an g  d ip ilih  u n tu k  m e n g is in y a  tid a k  h a n y a  m em b erik an  p erlin d u n g an  te rhadap  
kerusakan , te tap i ju g a  m eru p ak an  b ah an  y an g  m u d ah  d ap a t d ik e lu ark an  ta n p a  m eru sak  
u liran  m anapun .

B ilam an a  d iperlukan , p enga tu ran  y ang  coco k  harus d ilak san ak an  u n tu k  m en am pung  
p erg erak an  te rm al d an  defo rm asi e lastis  dari b an g u n an  atas je m b a ta n  y an g  b e lu m  selesai. 
B ilam an a  p en y an g g a  sem en ta ra  di b aw ah  p e la t d asa r lan d asan  d ised iakan , m a k a  
p en y an g g a  te rseb u t ha rus ta h an  tek an an  m en u ru t b eb an  ran can g an  a tau  d ike luarkan  
sew ak tu  b ah an  landasan  te lah  m encapa i k ek u a tan  y an g  d iperlukan . S e tiap  ro n g g a  yang  
d itinggalkan  sebagai ak ib a t dari p en g e lu aran  te rseb u t ha rus d iperba ik i dengan  
m en g g u n ak an  b ah an  y an g  sejen is d engan  b ah an  landasan .

B aji p e ran cah  b a ja  d an  landasan  k a re t coco k  u n tu k  p en y an g g a  sem en ta ra  di b aw ah  pe la t 
d asa r landasan .

U n tu k  m en am p u n g  rangkak  d an  p en y u su tan  b e to n  d itam b ah  p erg erak an  ak ib a t te rp e -ra tu r 
p a d a  b a n g u n an  a tas jem b a tan , m ak a  landasan  harus d ise te l sebe lum nya  sesuai dengan  
p e tu n ju k  P engaw as P ekerjaan.

2) D u d u k an  L andasan

P em ilih an  b ah an  dudu k an  landasan  h arus b e rd asa rk an  c a ra  p em asan g an  perle takan , u ku ran  
ce lah  y ang  ak an  d iisi, k ek u a tan  y ang  d iperlukan  d an  w ak tu  pen g erasan  (se tting  tim e) y ang  
d iperlukan . D alam  p em ilih an  b ah an  dud u k an  landasan , m ak a  fak to r-fak to r b e rik u t harus 
d ip er-tim b an g k an  : je n is  perle takan ; u k u ran  p e le takan ; p em b eb an an  p a d a  perle takan ; 
u ru tan  d an  w ak tu  p e laksanaan ; p em b eb an an  dini; k e ten tu an  g e se r  (friction); p enga tu ran  
dow el; ruangan  u n tu k  m en cap a i perle takan ; teb a l b ah an  y ang  d iperlukan ; ran can g an  dan 
kond isi p e rm u k aan  p a d a  lokasi perle takan ; p en y u su tan  b ah an  landasan .

K om posis i d an  k e lecak an  (w orkability)  b ah an  dud u k an  landasan  harus d irancang  
berd asa rk an  p en g u jian  d en g an  m em p ertim b an g k an  fak to r-fak to r di atas. D a lam  b eb e rap a  
hal, m u n g -k in  p e rlu  m elak u k an  perco b aan  u n tu k  m em astik an  b ah an  y an g  pa lin g  cocok. 
B ah an  y an g  u m u m  d igu n ak an  ada lah  adukan  m o rta r  sem en  atau  resin  k im iaw i, adukan  
en cer (grout) d an  k em asan  kering . P enggunaan  b ah an  seperti tim b a l, y an g  cenderung  
m ele leh  di b aw ah  tek an an  b eban , m en in g g a lk an  b in tik -b in tik  besar, harus d ih indarkan .

U n tu k  m en jam in  ag a r p em b eb an an  yang  m era ta  p a d a  perle tak an  d an  stru k tu r penyangga, 
m ak a  p erlu  d igarisbaw ah i b a h w a  adalah  setiap  b ah an  dudu k an  landasan , b a ik  di atas 
m au p u n  di b aw ah  perle takan , harus d iperluas ke se lu ruh  daerah  perle takan .

P en g g u n aan  b ah an  dud u k an  landasan  perle tak an  d engan  b ah an  d asa r m o rta r  sem en, harus 
m en g ik u ti seksi 7.8 spesifikasi ini.
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3) P en y e te lan  L andasan  S ela in  E lasto m er

U n tu k  m en g a tasi ge ta ran  dan  b en tu ran  yang  k ebetu lan , m ak a  p en y e te lan  harus d ilak - 
sanakan . S am bungan  g e se r  a tau  b a u t an k u r harus d ipasang  d engan  ak u ra t da lam  ceru k  y ang  
d ice tak  di d a lam  s truk tu r d engan  m en g g u n ak an  m al dan  rongga  y ang  te rtingga l dalam  
ceru k  harus d iisi d engan  sua tu  b ah an  y an g  m am p u  m en ah an  b eb an  y ang  berkaitan . B au t 
to le ran si rap a t ha rus d ipasang  d en g an  m en g g u n ak an  landasan  sebagai m al. D a lam  hal yang  
khusus in i, pen ceg ah an  harus d iam b il u n tuk  m en ceg ah  p en g o to ran  landasan  selam a 
p em asan g an  baut.

L andasan  y an g  ak an  d ipasang  pad a  p en yangga  sem en tara  ha rus d itanam  d en g an  kok o h  
pad a  s truk tu r d engan  b au t an k u r a tau  cara  la in  u n tuk  m en ceg ah  g a n g g u an  selam a operasi- 
operasi beriku tnya . C ara  p en g en can g an  b a u t ha rus sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  tid ak  
m en g u b ah  b en tu k  landasan . A kh irnya , ro n g g a  di b aw ah  landasan  harus d iisi sep enuhnya  
d engan  b ah a n  dud u k an  landasan .

T em p at-tem p at y ang  su lit ha ru s d ih indari, m isa ln y a  pak ing  sem en ta ra  p en ah an  ge taran  
harus d ike luarkan  dan  d igu n ak an  ring  pegas. Sebagai a lternatif, lan d asan  d ap a t d isetel 
langsung  p a d a  p e la t landasan  logam  y ang  d item patkan  ke da lam  a tau  d itan am k an  p ad a  
p e rm u k aan  stru k tu r penyangga . H a n y a  ad ukan  p a s ta  sem en  tip is  u n tu k  landasan  y an g  bo leh  
d igu n ak an  d an  jik a  se la in  ad u k an  resin  sin tesis y ang  d igu n ak an  u n tuk  m ak su d  in i, m aka  
ad ukan  resin  sin tesis ha rus d item patkan  da lam  sua tu  ce ru k  yang  coco k  u n tu k  d iberi 
tu lan g an  p a d a  sem u a  sisi.

B ilam an a  b an g u n an  b aw ah  je m b a ta n  te rb u a t dari b a ja  m a k a  lan d asan  d ap a t langsung  d ibau t 
padanya . D a lam  hal in i, p e rlen g k ap an  harus d ised iakan  u n tu k  m en jam in  b a h w a  garis  dan  
e levasi b e rad a  d a lam  ren tang  to le ran si y ang  d iizinkan .

B ilam an a  landasan  te lah  d ipasang  sebe lum nya  (pre-setting) m ak a  p ab rik  p em b u a tn y a  
harus d ib eritah u  p ad a  w ak tu  pem esan an  sedem ik ian  h in g g a  p erlen g k ap an  la innya  dapa t 
d ised iak an  u n tuk  p erg e rak an  dari bag ian -b ag ian  y ang  berkaitan . B ilam ana  m em ung- 
k inkan , m a k a  p em asan g an  seb e lu m n y a  h arus d ih indarkan .

4) P en y e te lan  L andasan  K are t E lasto m er

L andasan  k a re t e las to m er d ap a t d ile takkan  langsung  p a d a  be ton , asa lkan  b e rad a  d a lam  to le ­
ransi y ang  d isyara tkan  u n tu k  ked a ta ran  d an  kerataan . Sebagai alternatif, lan d asan  te rseb u t 
ha rus d ile takkan  p a d a  sua tu  lap isan  b ah an  d u d u k an  landasan .

5) L andasan  Y an g  M enun jang  L an tai B e to n  C or L angsung  D i T em p at

B ilam an a  landasan  d ipasang  sebelum  p en g eco ran  langsung  lan ta i be ton , m a k a  acuan  
sek ita r landasan  harus d itu tup  d en g an  rap i u n tuk  m en ceg ah  k eb o co ran  ad ukan  encer. 
L andasan , te ru tam a  p e rm u k aan  b id an g  kon tak , ha rus d ilindung i sep enuhnya  selam a 
operasi pengeco ran . P e la t g ese r ha rus d itun jang  sep en u h n y a  d an  p e rh a tian  k husus harus 
d iberikan  u n tuk  m en ceg ah  pergeseran , p em in d ah an  a tau  d isto rsi lan d asan  ak ib a t beb an  
b e to n  y ang  m asih  b asah  di atas landasan . Setiap  ad u k an  sem en  y ang  m en g o to ri perle takan  
harus d ibuang  sam pai b e rsih  sebe lum  m engeras.

6) L andasan  Y an g  M en y an g g a  U n it-u n it B e ton  P race tak  a tau  B a ja

S uatu  lap isan  tip is  ad u k an  resin  sistesis ha rus d item p atk an  an ta ra  lan d asan  d an  balok. 
S ebagai alternatif, lan d asan  d engan  p e la t landasan  sisi lu a r d ap a t d ibau t p a d a  p e la t ankur, 
pad a  so k e t yang  te rtan am  d a lam  e lem en  p race tak , a tau  p ad a  p e la t tu n g g a l y ang  d ibuat 
d engan  m esin  di atas e lem en  baja.
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P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

C ara  Pengukuran

K uan titas landasan  logam  d an  an g k u r g e m p a  ak an  d ih itung  berd asa rk an  ju m la h  setiap  je n is  
landasan  logam  d an  an g k u r g e m p a  y ang  d ipasang  d an  d iterim a.

K uan titas landasan  k a re t e lasto m er d an  s to p p er ak an  d ih itung  berd asa rk an  ju m la h  tiap  
je n is , u k u ran  d an  k e teb a lan  e la s to m er y ang  selesai d ikerjakan  di te m p a t d an  d iterim a. 
L andasan  strip  akan  d iu k u r sebagai ju m la h  m e te r p an jang  y an g  selesai d ikerjakan  di tem p a t 
d an  d iterim a.

P em bayaran

K uan titas y ang  d iu k u r seb ag a im an a  d isyara tkan  d i a tas u n tu k  je n is  te rten tu  y ang  d iten tukan  
h aru s  d ib ay ar d en g an  h a rg a  sa tuan  K ontrak  untuk M ata  P em b ay aran  y an g  te rd a fta r di 
b aw ah  d an  d itu n ju k k an  d a lam  D afta r K uan titas d an  H arga. H a rg a  d an  p em b ay aran  te rseb u t 
h a ru s  m eru p ak an  kom pensasi p en u h  un tuk  p en y ed iaan  d an  pen em p atan  sem u a  b ah an  
te rm asu k  p e la t b a ja  p en ah an  ge taran , p lin  beton , b ah an  dud u k an  landasan , ad u k an  m o rta r 
sem en, lap isan  pe rek a t epoxy, dow el, ba tang  ankur, sem u a  te n a g a  kerja , perkakas, 
pera la tan , p en g u jian  u n tu k  p en g en d a lian  m u tu  d an  b ia y a  la in n y a  y ang  d iperlukan  a tau  yang  
laz im  u n tu k  p en y e lesa ian  y ang  m em en u h i k e ten tu an  dari p ek erjaan  y ang  d iu ra ikan  dalam  
Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 .12 .(1a) L an d asan  L o g am  T ipe F ix e d B u ah

7 .12 .(1b) L an d asan  L o g am  T ipe M o vea b le B u ah

7 .12 .(1c) L an d asan  L o g am  T i p e ...... B u ah

7 .12 .(2) L an d asan  E lastom erik  K are t A lam  B erlap is B aja  
U k u r a n ........ m m  x ............ m m  x ............m m

B u ah

7.12.(3) L an d asan  E lasto m erik  K are t S in tetis B erlap is B a ja  
U k u r a n ........ m m  x ............ m m  x ............m m

B u ah

7.12 .(4) L an d asan  K are t Strip M e te r P an jang

7.12.(5) L an d asan  T ipe L o g am  B erro n g g a  (P o t B earing ) B u ah

7.12 .(6) L an d asan  T ipe L o g am  Jen is S p h erica l B u ah
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2)

3)

4)

5)

S E K S I  7 .13

S A N D A R A N  (R A IL IN G )

U ra ian

UMUM

P e k e rja a n  in i te rd ir i da ri p e n g e c o ra n  b e to n  u n tu k  te m b o k  sa n d a ra n  y an g  m e n g a c u  p a d a  
S eksi 7 .1 . S ed an g k an  p e k e r ja a n  san d a ra n  te rd ir i d a ri p e n y e d ia a n , fab rik a s i d an  
p e m a sa n g a n  san d a ran  b a ja  u n tu k  je m b a ta n  d an  p e k e r ja a n  la in n y a  sep e rti g a lv an isa s i, 
p e n g e c a tan , tia n g  san d a ran , p e la t d asa r, b a u t p e m e g a n g , d an  se b ag a in y a , seb a g a im a n a  
y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r a ta u  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  d an  
m e m e n u h i S p esifik as i in i.

P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B ek a itan  D engan Seksi Ini

a) M an a jem en  d an  K ese lam atan  L alu  L in tas : Seksi 1.8
b) P en g am an an  L in g k u n g an  H id u p  : Seksi 1.17
c) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja  : Seksi 1.19
d) M an a jem en  M u tu  : Seksi 1.21
e) B e to n  : Seksi 7.1
f) B a ja  S truk tu r : Seksi 7.4
g) A d u k an  S em en  : Seksi 7.8

Ja m in a n  M u tu

M u tu  b a h a n  y an g  d ip aso k , k e c a k a p an  k e r ja  d an  h a s il a k h ir  h a ru s  d ip a n ta u  d an  
d ik e n d a lik a n  se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  S ta n d a r R u ju k a n  d a lam  P asa l 
7 .1 3 .1 .5 ).

T o le ran s i

D iam e te r lu b an g  
T ian g  S an d a ran

S a n d a ran  (ra iling )

K elen g k u n g a n

T am p ak

+  1 m m , - 0 ,4  m m
A k a n  d ip a sa n g  b a ris  d em i b a ris  se rta  k e tin g g ia n , tia n g -tia n g  
h a ru s  te g a k  d e n g a n  to le ra n s i tid a k  m e la m p a u i 3 m m  p e r  m e te r  
tin g g i.
P an e l san d a ra n  y an g  b e rb a ta sa n  h a ru s  seg aris  sa tu  d en g a n  
la in n y a  d a la m  re n ta n g  3 m m .
S a n d a ran  h a ru s  m e m e n u h i k u rv a  je m b a ta n . K u rv a  in i d a p a t 
d ib e n tu k  d e n g a n  se ran g k a ian  ta li a n ta ra  tian g .
S a n d a ran  h a ru s  m e n u n ju k k a n  p e n a m p ila n  y an g  h a lu s  d an  
se rag am  j ik a  d a la m  p o s is i akh ir.

S tandar R u jukan

S tandar N asio n a l In d o n esia  (SN I):

SN I 6764 :2016  
SN I 2052 :2017  
SN I 03-2495-1991  
SN I 07-3015 -1992

S pesifikasi b a ja  k a rb o n  struk tural (A S T M  A 36 /A 3 6 M -1 2 , ID T). 
B a ja  tu lan g an  be ton
S pesifikasi b ah an  tam b ah an  u n tu k  be ton
B a ja  canai p anas u n tuk  konstruksi d engan  penge lasan
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A A S H T O :

A A S H T O  M 1 1 1 M /M 1 11-15 : Z in c  (H ot-D ip  G a lvan ized) C oa tings on Iro n  a n d  S tee l 
P ro d u c ts .

A A S H T O  M 2 3 5 M /M 2 3 5 -1 3 : E p o x y  R e s in  A d h e s iv e s

A S T M  :

A S T M  A 307-14e1 : S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  C arbon  S tee l B o lts , S tu d s, 
a n d  T h rea d ed  R o d  60 000  P S I  Tensile  S treng th

A S T M  A 6 /A 6 M -1 7 a : S ta n d a rd  S p ecifica tion  fo r  G en era l R equ irem en ts  fo r  
R o lle d  S tru c tu ra l S tee l B a rs , P la te s , S h a p es , a n d  
S h e e t P iling.

A m e r ic a n  W eld in g  S o c ie ty  (A W S ):

A W S  D 1 .1 /D 1 .1M :2015  : S tru c tu ra l W eld ing  C ode -  S tee l
A W S  D 1 .5M /D 1 .5 :2015  : B rid g e  W eld ing  C ode

6) Pengajuan  K esiapan  K eria

a) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  g a m b a r k e rja  u n tu k  d ise tu ju i P engaw as 
P ekerjaan  u n tu k  setiap  je n is  sandaran  b a ja  yang  ak an  d ipasang . F ab rikasi tid ak  
b o leh  d im ula i sebelum  g a m b a r k e ija  d isetu ju i.

b ) P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  sertifika t p ab rik  p em b u a t sandaran  b a ja  yang  
m en u n ju k k an  m u tu  baja , pengelasan , d an  sebagainya.

7) P en y im p an an  d an  P en an g an an  B ahan

B ag ian -b ag ian  b a ja  h a rus d itangan i d an  d is im p an  d en g an  ha ti-ha ti d a lam  te m p a t ter-ten tu , 
rak  a tau  landasan , d an  tid ak  b o leh  bersen tu h an  langsung  d en g an  p e rm u k aan  ta n a h  serta  
ha rus d ilindung i dari ko rosi. B ah an  harus d ijag a  a g a r b ebas dari debu , m inyak , g em u k  d an  
b en d a -b en d a  asing  la innya. P erm u k aan  y ang  d ica t ha rus d ilindung i b a ik  di b engkel m aupun  
di lapangan . B au t-bau t h a rus d ilindung i dari kerusakan .

8) P erba ikan  T erhadap  P ekerjaan  Y an g  T id ak  M em en u h i K eten tuan

a) S e lam a p en gangku tan , pen y im p an an , p enanganan  a tau  pem asan g an , setiap  san- 
d a ran  y an g  m enga lam i k e ru sak an  b e ra t seperti m e len g k u n g  a tau  penyok , harus 
d igan ti. S andaran  y an g  m enga lam i k e ru sak an  p a d a  p en g e lasan  harus d ikem - 
b a lik an  ke  b engkel u n tu k  d iperba ik i p en g e la san n y a  d an  d iga lvan isasi u lang.

b ) S andaran  y ang  m enga lam i k e ru sak an  p a d a  ga lvan isasi a tau  pen g eca tan  harus 
d ik em b alik an  ke  b en g k e l d an  d iperba ik i sam pai baik . K eru sak an  kec il p a d a  
p ek erjaan  c a t m u n g k in  d ap a t d iperba ik i di lapangan , sesuai d engan  p erse tu juan  
dari P engaw as Pekerjaan .

9) P e m e lih a ra a n  P e k e rja a n  Y a n g  T e la h  D ite rim a

T a n p a  m e n g u ra n g i k e w a jib a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rb a ik a n  te rh a d a p  
p e k e rja a n  y a n g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  a ta u  g a g a l se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  
P asa l 7 .1 3 .1 .8 ) d i a tas , P e n y e d ia  Ja sa  ju g a  h a ru s  b e rta n g g u n g ja w a b  a ta s  p e m e lih a ra an  
se m u a  san d a ra n  je m b a ta n  y an g  te la h  se le sa i d an  d ite r im a  se la m a  M a sa  P e lak san aan .
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1)

2)

3)

7. 13 .3

1)

2)

3)

B a ja

B a h a n  u n tu k  san d a ra n  je m b a ta n  h a ru s  b a ja  ro l d e n g a n  te g a n g a n  le le h  2 .5 0 0  k g /c m 2 
m e m e n u h i SN I 6764 :2016  a ta u  s ta n d a r la in  y an g  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan . 
A tas  p e r in ta h  P en g a w a s P e k e rjaan , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n g u ji b a ja  ro l d i in stasi 
p e n g u jia n  y an g  d ise tu ju i b ila m a n a  tid a k  te rd a p a t se rtif ik a t p a b r ik  p em b u a tn y a .

B a u t P em eg an g  (H o ld in g  D o w n  B o lt)

B a u t p e m e g a n g  h a ru s  b e rb e n tu k  U  d a n  b e rd ia m e te r  25 m m  m e m e n u h i A S T M  A 3 0 7 - 
14e1 a tau , b ila  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P e k e rja a n , se ta ra  d e n g a n  B a u t A n k u r  D en g an  
P e re k a t E p o x y  (E p o xy  B o n d e d  S tu d  A n c h o r  B o lts ) . P ak u  a n k u r  je n is  la in n y a  tid a k  
d iiz in k an . S em u a  b a u t p e m e g a n g  h a ru s  d ip ro tek s i te rh a d a p  k o ro s i a ta u  d ig a lv an isa s i.

B e to n

BAHAN

B a h a n  p e k e rja a n  b e to n  m e n g a c u  k e p a d a  S eksi 7.1 d e n g a n  m u tu  b e to n  f c ’ 30  M P a

P E R A L A T A N

U m u m

F ab rik a s i u m u m n y a  h a ru s  d ila k sa n a k a n  sesu a i d en g a n  k e te n tu a n  dari S eksi 7 .4  B a ja  
S truk tu r. S a n d a ran  h a ru s  d ifa b rik a s i di b e n g k e l y an g  d ise tu ju i. S a m b u n g an  p a d a  p a n e l 
y an g  b e rb a ta sa n  h a ru s  sa n g a t te p a t (m a tch -m a rked )  u n tu k  m a k su d  p em a sa n g a n .

P en g e la sa n

P e n g e la sa n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  o le h  te n a g a  y an g  tra m p il, d e n g a n  c a ra  y an g  ah li, 
m e n g e ta h u i d e ta il se m u a  s ifa t-s ifa t b ah an . L a p isa n  y a n g  te re k sp o s  h a ru s  d ik u p as , 
d ig o so k , d ik ik ir  d a n  d ib e rs ih k a n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  p e n a m p ila n  y a n g  b e rs ih  seb e lu m  
d ig a lv an isa s i.

P e la t d a sa r  h a ru s  d ila s  ke  tia n g -tia n g  u n tu k  m en g h itu n g  se tiap  k e tin g g ia n  y a n g  d ib e rik a n  
d a lam  G a m b a r d an  d en g a n  c a ra  y a n g  sed e m ik ia n  h in g g a  tia n g -tia n g  in i a k a n  te g a k  j ik a  
d a lam  p o s is i akh ir.

G a lv an isa s i

S em u a  b a g ia n  b a ja  h a ru s  d ig a lv a n isa s i sesu a i d e n g a n  A A S H T O  M 1 1 1 M /M 1 1 1 -1 5  Z in c  
(H o t-D ip  G a lva n ized ) C o a tin g s  on  Ir o n  a n d  S te e l P ro d u c ts , k e c u a li j ik a  g a lv a n isa s i ini 
te la h  m e m p u n y a i te b a l m in im u m  80 m ik ro n . P e k e rja a n  p e n g e b o ra n  d an  p e n g e la sa n  
h a ru s  su d ah  se le sa i seb e lu m  g a lv an isa s i. A g a r  k o n d e n sa s i u ap  a ir  d a p a t lo lo s  se te lah  
fa b rik as i seb e lu m  g a la v a n isa s i, p ip a  h a ru s  d ile n g k ap i d en g a n  lu b a n g  y an g  d itu n ju k k a n  
d a lam  G am b ar. S e tiap  p e n a m b a h a n  lu b a n g  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e n g a lira n  a tau  
d ip e rlu k a n  u n tu k  g a lv a n isa s i h a ru s  d ile ta k k a n  d a lam  p o s is i y an g  sed em ik ian  h in g g a  
tid a k  la n g su n g  ta m p a k  d a n  tid a k  m e n g u ra n g i k a p a s ita s  p ip a  te rh a d a p  b eb an . P ip a  h a ru s  
d ig a lv a n isa s i lu a r  d an  da lam . S e te lah  g a lv a n isa s i e le m e n -e lem e n  sa n d a ra n  se lesa i, 
p e n g e la sa n  a ta u  p e n g e b o ra n  tid a k  b o le h  d ila k u k a n  ta n p a  p e rse tu ju a n  P en g a w a s 
P ek e rjaan . P e rb a ik a n  g a lv a n isa s i, se la n ju tn y a  a k a n  d ila k sa n a k a n  (se te la h  se m u a  k ara t, 
u ap  a ir, g a lv a n isa s i y an g  m e n g e lu p a s , m in y a k  d an  b e n d a -b e n d a  a s in g  la in n y a  te lah
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7.13.4

7 .1 3 .5

1)

2)

d ib e rs ih k an ) d e n g a n  3 lap is  c a t d a sa r  se rb u k  seng  (z inc  d u st)  y an g  b e rm u tu  tin g g i d an  
a w e t sep erti y an g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

P E L A K S A N A A N

P e m a sa n g a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  S eksi 7 .4  B a ja  S truk tu r. S a n d a ran  h a ru s  d ip asan g  
d e n g a n  h a ti-h a ti sesu a i d e n g a n  g a ris  d an  k e tin g g ia n  y a n g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. 
S a n d a ran  h a ru s  d ise te l d e n g a n  h a ti-h a ti seb e lu m  d im a tik a n  a g a r  d a p a t m e m p e ro le h  
sa m b u n g an  y a n g  te p a t, a lin y e m e n  y a n g  b e n a r  d an  le n d u ta n  b a lik  (ca m b er)  p a d a  se lu ru h  
p an jan g . P e rse tu ju a n  d ari P e n g a w a s  P e k e rja a n  h a ru s  d ip e ro le h  seb e lu m  san d a ra n  
d im a tik an . P e n y e d ia  J a sa  a k a n  m e m b e rita h u k a n  P en g a w a s P e k e rja a n  b ila m a n a  
p e m e rik sa a n  d an  p e rse tu ju a n n y a  d ip erlu k an .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

C a ra  P en g u k u ran

S andaran  b a ja  h a rus d iuku r u n tu k  p em b ay a ran  da lam  ju m la h  m e te r p an jan g  sandaran  dari 
je n is  y an g  d itu n ju k k an  dalam  G am bar, se lesai di te m p a t d an  d iterim a. P eng u k u ran  harus 
d ilak san ak an  sepan jang  p e rm u k aan  e lem en -e lem en  sandaraan  an ta ra  pu sa t-p u sa t tian g  tep i 
d an  harus te rm asu k  sem u a  tian g -tian g  b ag ian  tengah , p en y an g g a  sandaran  dan  e lem en- 
e lem en  u jung . T id ak  ad a  p em b ay a ran  te rsen d iri y ang  d ib u a t u n tu k  p e la t dasar, bau t 
p em egang , panel-panel y ang  d im asu k k an  d an  setiap  p e rlen g k ap an  la in  y ang  d iperlukan  
u n tu k  m en y e lesa ik an  sandaran . U n tu k  tangga , p en g u k u ran  d ilaksanakan  d a lam  m e te r 
p an jan g  yang  d iam bil sepan jang  p e rm u k aan  a tas p eg an g an  (h a n d  rail).

D a sa r P em b a y a ra n

K uan tita s  sandaran  b a ja  d iu k u r seperti y an g  d isyara tkan  di atas ak an  d ib ay ar d engan  H arg a  
K o n trak  p e r  sa tuan  p en g u k u ran  u n tu k  M a ta  P em b ay aran  y ang  te rcan tu m  di b aw ah  dan  
d itun jukkan  da lam  D afta r K uan titas dan  H arga . H arg a  d an  p em b ay a ran  y an g  dem ik ian  
harus d ipandang  sebagai k om pensasi p en u h  u n tu k  p en y ed iaan  sandaran , tian g -tian g  tep i 
d an  b ag ian  tengah , p en y an g g a  sandaran , pe la t dasar, b a u t p em egang , pane l-p an e l yang  
d im asukkan , pane l d an  p erlen g k ap an  u jung , d itam bah  p eng irim an , pem a-sangan , 
p en an g an an  p erm u k aan  d an  p en y ed iaan  sem u a  pekerja , pera la tan , pe rk ak as d an  la in-la in  
y ang  d ip erlu k an  u n tu k  p en y e lesa ian  y ang  seb ag a im an a  m estin y a  dari pek erjaan  y ang  
d iu ra ikan  d a lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

7 .1 3 .(1 ) S a n d a ran  (R a iling ) M e te r  P an jan g
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7.14.1

1)

2)

7.14 .2

7.14 .3

7.14 .4

1)

2)

P A P A N  N A M A  J E M B A T A N

SEKSI 7.14

U raian

UMUM

A rti dari p ap an  n a m a  je m b a ta n  d a lam  S pesifikasi in i ad a lah  p ap an  m o n u m en  yang  
m en eran g k an  n am a, n om or, lokasi, ta h u n  pem b u a tan , p an jang  je m b a ta n  y ang  d ipasang  di 
p a rap e t jem b a tan . P ek e ijaan  ini te rd iri dari p en y ed iaan  d an  p em asan g an  p ap an  n a m a  
je m b a ta n  da lam  b en tu k  d an  d im ensi y an g  d itun jukkan  d a lam  G am bar.

Pekerj aan  Seksi L ain  Y a n g  B ek a itan  D en g an  Seksi Ini

a) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup : Seksi 1.17
b) K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja : Seksi 1.19
c) A d u k an  S em en : Seksi 7.8
d) P asan g an  B atu : Seksi 7.9

B A H A N

B ah an  y ang  d igunakan  ada lah  m a rm e r a tau  b a tu  a lam  d en g an  u k u ran  sesuai dengan  
G am bar. P ap an  n a m a  in i ini harus d iu k ir  n am a  d an  lam bang  K em en te rian  P ekerjaan  
U m u m  d an  P eru m ah an  R ak y a t (K em en terian  P U P R ), d an  n a m a  je m b a ta n  y an g  te lah  
d ise tu ju i seca ra  te rtu lis , ju m la h  ben tang , p an jan g  jem b a tan , tip e  je m b a ta n  d an  lokasi 
je m b a ta n  (d inyatakan  K m . dari k o ta  asal, d an  G P S  d engan  4 d ig it) je n is  d an  keda lam an  
fondasi y ang  te lah  d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

P E R A L A T A N

P era la tan  y an g  d igu n ak an  u n tu k  m em asan g  p ap a n  n a m a  je m b a ta n  harus d ise tu ju i te rleb ih  
dah u lu  o leh  P engaw as Pekerjaan .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

Pengukuran

K uan titas y ang  d ib ay ar ada lah  ju m la h  ak tual p ap an  n am a  je m b a ta n  y ang  te lah  selesai 
d ipasang  d an  d ite rim a  o leh  P en g aw as Pekerjaan .

D asa r P em bayaran

K uan titas y ang  d iu k u r seperti d isyara tkan  di atas ha rus d ib ay ar be rd asa rk an  H a rg a  K o n trak  
p e r  sa tuan  p en g u k u ran  u n tuk  M ata  P em b ay aran  y ang  te rcan tu m  di b aw a h  d an  d itun jukkan  
da lam  D afta r K uan titas dan  H arga , di m a n a  h a rg a  d an  p em b ay a ran  te rseb u t sudah  
m eru p ak an  k om pensasi p en u h  u n tu k  p en y ed iaan  b ahan , pekerja , pera la tan , p erkakas dan  
sem u a  k eperluan  la in n y a  a tau  b ia y a  u n tu k  m en y e lesa ik an  pek erjaan  y an g  sebaga im ana  
m e stin y a  seperti d isyara tkan  da lam  Seksi ini.
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 .14 .(1) P ap an  N a m a  Jem batan B uah

fw
7 - 159



SPESIFIKASI UMUM 2018

P E M B O N G K A R A N  S T R U K T U R

SEKSI 7.15

7.15.1 UMUM

1) U ra ian

a) P e k e rja a n  in i h a ru s  m e n c a k u p  p e m b o n g k a ra n , b a ik  k e se lu ru h a n  a tau p u n  
seb ag ian , d an  p e m b u a n g a n  b a h a n  h a s il p e m b o n g k a ra n  je m b a ta n  lam a , g o ro n g - 
g o ro n g , te m b o k  k e p a la  d an  ap ro n , b a n g u n a n  d an  s tru k tu r  la in  seh in g g a  
m e m u n g k in k a n  p e m b a n g u n a n  a tau  p e rlu a sa n  a tau  p e rb a ik a n  s tru k tu r  y an g  
m e m p u n y a i fu n g si y an g  sam a  sep e rti s tru k tu r  y an g  la m a  (a tau  b a g ia n  dari 
s tru k tu r) y an g  a k a n  d ib o n g k a r.

b ) P e k e rja a n  h a ru s  ju g a  m e lip u ti p e m b u a n g a n  b a h a n  k e  te m p a t y an g  d itu n ju k  o leh  
D ire sk i P e k e rja a n  m e n u ru t P asa l 7 .1 5 .1 .1 ).a )  di a tas , y an g  m e lip u ti  b a ik  
p e m b u a n g a n  a ta u  p e n g a m a n a n , p en a n g a n a n , p e n g a n g k u ta n , p e n y im p a n a n  d an  
p e n g a m a n a n  d a ri k e ru sa k a n  a ta s  b a h a n  y an g  d ite n tu k a n  o le h  P en g aw as 
P ek e rjaan .

c) S e b e lu m  m e la k u k a n  p e k e rja a n  P e n y e d ia  J a sa  b e rk e w a jib a n  m e n y ia p k a n  m e to d e  
p e la k sa n a a n  k e r ja  d an  m e m p re se n ta s ik a n  k e p a d a  P en g a w a s P ek e rjaan .

2) P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B ek a itan  D engan Seksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in ta s  : S eksi 1.8
b ) K ajian  T ekn is L ap an g an  : S eksi 1.9
c) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup  : S eksi 1.17
d) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja  : S eksi 1.19
e) B e to n  d an  B e to n  K in e r ja  T in g g i : S eksi 7.1
f) P a sa n g a n  B a tu  : S eksi 7 .9

3) P en g a ju an  K esiapan  K erja

S e lu ru h  b a h a n  b o n g k a ra n  y an g  d ite n tu k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  d ia m a n k a n  
h a ru s  se g e ra  d iu k u r  se g e ra  se te la h  p e k e rja a n  p e m b o n g k a ra n  d an  su a tu  c a ta ta n  te r tu lis  
y an g  m e m b e rik a n  d a ta  lo k as i sem u la , sifa t, k o n d is i d a n  k u a n tita s  b a h a n  h a ru s  
d ila p o rk a n  k e p a d a  P en g a w a s P ek e rjaan .

4) K ew ajib an  P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  M en g am an k an  B ah an  dan  S truk tu r L a m a

B ila m a n a  p e le b a ra n , p e rp a n ja n g a n  a ta u  p e n in g k a ta n  la in  te rh a d a p  je m b a ta n  a tau  
g o ro n g -g o ro n g  y an g  m e m e rlu k a n  p e m b o n g k a ra n  lan ta i, g e le g a r , te m b o k  k e p a la , a tau  
b a g ia n  s tru k tu r  la in n y a , p e m b o n g k a ra n  sem acam  in i h a ru s  d ila k sa n a k a n  ta n p a  
m e n im b u lk a n  k e ru sa k a n  p a d a  b a g ia n  s tru k tu r  y an g  ak an  d ip e rta h a n k a n . S etiap  
k e ru sa k a n  a tau , k e h ila n g a n , b a g ia n  y a n g  d ia m a n k a n  a ta u  d ilep as  sem en ta ra , a ta u  se tiap  
k e ru sa k a n  p a d a  b a g ia n  s tru k tu r  y an g  ak an  d ip e rta h a n k a n  a k ib a t k e la la ia n  P e n y e d ia  Jasa , 
h a ru s  d ip e rb a ik i k e m b a li a tas  b ia y a  P e n y e d ia  Jasa .
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5) P en g a tu ran  P em b u an g an  S isa  B ah an  B angunan

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e la k u k a n  se lu ru h  p e n g a tu ra n  y an g  d ip e rlu k a n  d e n g a n  P e m ilik  
T a n ah  d an  m e n a n g g u n g  se m u a  b ia y a , u n tu k  m e m p e ro le h  lo k as i y a n g  se su a i u n tu k  
p e m b u a n g a n  a k h ir  s isa  b a h a n  b a n g u n a n  d a n  p e n y im p a n a n  se m e n ta ra  u n tu k  b a h a n  y an g  
d ia m a n k a n .

6) P en g a tu ran  L alu  L in tas

Je m b a tan , g o ro n g -g o ro n g  d a n  s tru k tu r  la in  y an g  d ig u n a k a n  o le h  la lu  lin tas  tid a k  b o le h  
d ib o n g k a r sam p a i p e n g a tu ra n  u n tu k  m e m p e rla n c a r  a ru s  la lu  lin ta s  d a p a t d ite r im a  o le h  
P en g a w a s P e k e rja a n  sesu a i d e n g a n  k e te n tu a n  S eksi 1.8, M a n a je m e n  d a n  K ese la m a ta n  
L a lu  L in tas.

7 .1 5 .2  P R O S E D U R  P E M B O N G K A R A N

1) P e lepasan  S truk tu r

a) Je m b a ta n  b a ja  d an  je m b a ta n  k ay u , b i la  d isy a ra tk a n  o leh  P en g aw as P e k e rja a n  
u n tu k  d ia m a n k a n , h a ru s  d ilep as  d e n g a n  h a ti-h a ti ta n p a  m e n im b u lk a n  k eru sak an .

b ) Je m b a ta n  k ay u  d e n g a n  b e n ta n g  le b ih  b e sa r  da ri 2 ,0  m  a ta u  b a g ia n  y an g  p e rlu  
d ise su a ik a n  a tau  te rg a n g g u  k a re n a  P e k e rja a n  h a ru s  d ilep as  se p e rlu n y a  d en g an  
d a n  d ip a sa n g  k e m b a li d e n g a n  b a h a n  sem u la . S tru k tu r k a y u  d i a ta s  d u a  tu m p u a n  
d e n g a n  b e n ta n g  k u ra n g  d ari 2 ,0  m  y an g  y a n g  m e n g h a la n g i k e g ia ta n  P e k e rjaan  
h a ru s  d ib o n g k a r d e n g a n  h a ti-h a ti d an  d ise ra h k a n  k e p a d a  P e n g g u n a  J a sa  a tau  
d ip in d a h k a n  se b a g a im a n a  y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

2) P em b o n g k aran  S truk tu r

a) T e rk e c u a li d ip e rin ta h k a n  la in , b a n g u n a n  b a w a h  je m b a ta n  d a ri s tru k tu r  lam a  
h a ru s  d ib o n g k a r sam p a i d a sa r  su n g a i a sli d an  b a g ia n  y an g  tid a k  te r le ta k  p a d a  
su n g a i h a ru s  d ib o n g k a r p a lin g  se d ik it 30  cm  d i b a w a h  p e rm u k a a n  ta n a h  aslinya . 
B ila m a n a  b a g ia n  s tru k tu r  la m a  se m acam  in i te r le ta k  se lu ru h n y a  a tau  seb ag ian  
d a la m  b a ta s -b a ta s  u n tu k  s tru k tu r  b a ru , m a k a  b a g ia n  te rs e b u t h a ru s  d ib o n g k a r 
s e p e rlu n y a  u n tu k  m e m u d a h k a n  p e m b a n g u n a n  s tru k tu r  y a n g  d iu su lk a n  d an  
se tiap  lu b an g  a tau  ro n g g a  h a ru s  d itim b u n  k e m b a li d a n  d ip a d a tk a n  sam p ai d a p a t 
d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

b ) P e le d a k a n  a ta u  o p e ras i la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e m b o n g k a ra n  te rh a d a p  
s tru k tu r  la m a  a ta u  p e n g h a la n g , y an g  d a p a t m e ru sa k  s tru k tu r  b a ru , h a ru s  se lesa i 
d ik e rja k a n  seb e lu m  p e n e m p a ta n  se tiap  p e k e rja a n  b a ru  d i sek ita rn y a , te rk e c u a li 
d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

7 .1 5 .3  P E M B U A N G A N  B A H A N  B O N G K A R A N

1) B ah an  Y an g  D iam ankan

a) S em u a  b ah an  y ang  d iam an k an  te tap  m en jad i m ilik  P en g g u n a  Ja sa  y ang  sah 
sebelum  p ek erjaan  p em b o n g k aran  d ilakukan . T id ak  a d a  b ah an  b o n g k aran  yang  
ak an  m en jad i m ilik  P en y ed ia  Jasa.
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7 .1 5 .4

1)

2)

2)

b ) S em u a  b a h a n  y an g  d ia m a n k a n  h a ru s  d is im p an  se b a g a im a n a  y an g  d im in ta  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

c) T e rk e c u a li t id a k  d itu n tu t se c a ra  te r tu lis  o le h  P en g aw as P e k e rja a n , se m u a  b e to n  
y an g  d ib o n g k a r  y a n g  u k u ra n  b a h a n n y a  c o c o k  u n tu k  p a sa n g a n  b a tu  k o so n g  (rip  
rap )  d an  tid a k  d ip e rlu k a n  u n tu k  d ig u n a k a n  d a lam  p ro y ek , h a ru s  d itu m p u k  p a d a  
lo k a s i y a n g  d itu n ju k  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan .

B ah an  yang  D ibuang

B ah an  d an  sam pah  y ang  tid ak  d ite tap k an  u n tu k  d ipertahankan  a tau  d iam an ak an  dapa t 
d ib ak ar a tau  d ik u b u r a tau  d ibuang  seperti y ang  d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

C ara  P engukuran

K u a n tita s  y a n g  d ih itu n g  u n tu k  p e m b o n g k a ra n  u n tu k  se m u a  je n is  b a h a n  h a ru s  b e rd a -  
sa rk an  ju m la h  ak tu a l d a ri h a s il p e m b o n g k a ra n  d a lam  m e te r  k u b ik , k e c u a li u n tu k  
p e m b o n g k a ra n  b a n g u n a n  g e d u n g , p e m b o n g k a ra n  ra n g k a  b a ja  te rm a su k  la n ta i je m b a ta n , 
p e m b o n g k a ra n  lan ta i je m b a ta n  k ay u , p e m b o n g k a ra n  je m b a ta n  k a y u  d a lam  m e te r  p e rseg i 
d an  p e m b o n g k a ra n  b a ta n g a n  b a ja  d a lam  m e te r  p an jan g .

U n tu k  p e n g a n g k u ta n  h a s il b o n g k a ra n  ke  te m p a t p e n y im p a n a n  a ta u  p e m b u a n g a n  y an g  
m e le b ih i 5 k m  h a ru s  d ib a y a r p e r  k u b ik  m e te r  p e r  k ilo m e te r.

D asa r P em bayaran

P ekerjaan  d iu k u r seperti d iten tukan  di atas ha rus d ib ay ar b e rd asa rk an  H arg a  K o n trak  p e r  
sa tuan  p en g u k u ran  u n tu k  M ata  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r di b aw ah  d an  d itun jukkan  d alam  
D aftar K uan titas dan  H arga , d i m a n a  h a rg a  d an  p em b ay aran  te rseb u t h a ru s  m erupakan  
ko m p en sasi p en u h  u n tuk  p em b u an g an  a tau  pen g am an an , penan g an an , p engangku tan , 
p en y im p an an  d an  p en g am an an  dari kerusakan , u n tu k  sem u a  pekerja , pera la tan , perkakas, 
d an  sem u a  pek erjaan  la in n y a  y an g  d iperlukan  u n tu k  m en y e lesa ik an  pek erjaan  yang  
seb ag a im an a  m estin y a  seperti d isyara tkan  da lam  Seksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 1 5 .(1 ) P em b o n g k aran  P asan g an  B atu M e te r K u b ik

7.15 .(2) P em b o n g k aran  B eton M e te r K u b ik

7.15 .(3) P em b o n g k aran  B e ton  P ra tekan M e te r K u b ik

7.15 .(4) P em b o n g k aran  B ang u n an  G edung M e te r Perseg i

7 .1 5 (5 ) P em b o n g k aran  R an g k a  B a ja M e te r Perseg i

7 .1 5 (6 ) P em b o n g k aran  B a lok  B a ja  (S teel S tringers) M e te r P an jang

7.15 .(7) P em b o n g k aran  L an tai Jem b atan  K ayu M e te r Perseg i
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N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

7.15 .(8) P em b o n g k aran  Jem b atan  K ayu M e te r Perseg i

7 1 5 .(9 ) P en g an g k u tan  H asil B on g k aran  y ang  m eleb ih i 5 km M e te r K u b ik  
p e r  k m

Av
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7.16.1

1)

2)

3)

D R A IN A S E  L A N T A I J E M B A T A N

SEKSI 7.16

U ra ian

UMUM

a) Y a n g  d im a k su d  d e n g a n  d ra in ase  lan ta i ad a la h  e le m e n  y an g  a d a  p a d a  sep an jan g  
la n ta i u n tu k  m e m b u a n g  a ir  d a ri lan ta i ta n p a  m e n g e n a i e le m e n  la in .

b ) P e k e rja a n  y a n g  d ia tu r  d a lam  sek si in i h a ru s  m e n c a k u p  p e n y e d ia a n  d an  
p e m a sa n g a n  d e c k  d ra in , p ip a  p e n y a lu r , p ip a  d ra in ase  u n tu k  je m b a ta n  y an g  
te rb u a t d a ri p ip a  b a ja  y a n g  su d ah  d ig a lv a n isa s i, p ip a  p v c , d a n  p e k e rja a n  la in n y a  
sep e rti g a lv a n isa s i, p e n g e c a tan , a n g k u r  d u d u k an , se b a g a im a n a  y an g  
d itu n ju k k a n  d a lam  g a m b a r  a ta u  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g aw as P e k e rja a n  d an  
m e m e n u h i sp e s ifik a s i in i.

P e k e rja a n  S eksi L a in  y a n g  B e k a ita n  d e n g a n  S eksi Ini

a) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
b) K e se la m a ta n  d an  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
c) M a n a ja e m e n  M u tu S eksi 1.21
d) B e to n S eksi 7.1
e) B a ja  S tru k tu r S eksi 7 .4
f) A d u k a n  S em en S eksi 7.8

S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (SN I):

S N I 0 6 -0 1 6 2 -1 9 8 7

S N I 0 6 -0 1 7 8 -1 9 8 7

S N I 0 7 -0 7 2 2 -1 9 8 9  
S N I 0 2 -2 4 0 6 -1 9 9 1  
S E  N o .2 3 /S E /M /2 0 1 5

P ip a  P V C  u n tu k  sa lu ra n  a ir  b u a n g a n  d i d a lam  d a n  d i lu a r  
b an g u n an .
P ip a  P V C  u n tu k  sa lu ra n  a ir  b u a n g a n  d i lu a r  d a n  d i d a lam  
b a n g u n a n , S am b u n g an .
B a ja  can a i p a n as  u n tu k  k o n s tru k s i u m u m .
T a ta  c a ra  in i m e m u a t p e re n c a n a a n  d ra in ase  p e rk o taan . 
P e d o m a n  p e ra n c a n g an  d ra in a se  je m b a ta n .

A A S H T O :

A A S H T O  M 1 1 1 M /M 1 1 1 -1 5  : Z in c  (H o t-D ip  G a lv a n ize d )C o a tin g s  on  Iro n  a n d  S te e l
P ro d u c ts .

A S T M :

A S T M  A 2 5 2 -1 0  : S ta n d a r d  S p e c ific a tio n  f o r  W e ld e d  a n d  S e a m le ss  S te e l
P ip e  P ile s

A S T M  D 2 6 6 5 -1 4  : S ta n d a r d  S p e c ific a tio n  f o r  P o ly (V in y l C h lo rid e) (P V C )
P la s tic  D ra in , W aste , a n d  V en t P ip e  a n d  F ittings. 

A S T M  D 4 3 9 6 -1 5  : S ta n d a r d  S p e c ific a tio n  f o r  R ig id  P o ly  (V in y l C h lo rid e)
(P V C ) a n d  C h lo r in a te d  P o ly (V in y l C h lo r id e ) (C P V C )  
C o m p o u n d s  f o r  P la s tic  P ip e  a n d  F ittin g s  U s e d  in  
N o n p re ssu re  A p p lica tio n s.
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A m e r ic a n  W eld in g  S o c ie ty :

A W S  D 1 .5 M /D 1 .5 :2 0 1 5  : B r id g e  W eld in g  C ode.

4) P e n g a ju a n  K e s ia p a n  K e rja

a) P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  g a m b a r  k e r ja  u n tu k  d ise tu ju i P en g a w a s 
P e k e rja a n  u n tu k  se tiap  je n is  p ip a  d ra in a se  d a n  d e c k  d ra in  y an g  a k a n  d ip asan g . 
T id a k  b o le h  d im u la i seb e lu m  G a m b a r  K e rja  d ise tu ju i.

b ) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  se rtif ik a t p a b r ik  p e m b u a t p ip a  d ra in a se  y an g  
m e n u n ju k k a n  m u tu  b a ja , p e n g e la sa n , d an  seb ag a in y a .

5) P e n e rim a a n  B ah an

B a h a n  y an g  d ite r im a  h a ru s  d ip e rik sa  o le h  p e n g a w a s  p e n e rim a a n  b a h a n  d en g an  
m e n g e c e k / m e m e rik sa  b u k ti te r tu lis  y an g  m e n u n ju k k a n  b a h w a  b a h a n -b a h a n  y an g  te la h  
d ite r im a  h a ru s  se su a i d en g an  k e te n tu a n  p e rsy a ra ta n  b a h a n  p a d a  P asa l 7 .1 6 .2  da ri 
S p es ifik as i in i.

6) P e n y im p a n a n  d an  P en an g an an  B ah an

B a g ia n -b a g ia n  p ip a  h a ru s  d ita n g a n i d an  d is im p a n  d e n g a n  h a ti-h a ti d a lam  te m p a t 
te r te n tu , ra k  a ta u  la n d a sa n , d a n  tid a k  b o le h  b e rse n tu h a n  la n g su n g  d e n g a n  p e rm u k a a n  
ta n a h  se rta  h a ru s  d ilin d u n g i d a ri k o ro si.

7) P e rb a ik a n  T e rh a d a p  P e k e rja a n  y an g  T id a k  M e m e n u h i K e ten tu an .

a) S e la m a  p e n g a n g k u ta n , p e n y im p a n a n , p e n a n g a n a n  a tau  p e m a sa n g a n , se tiap  p ip a  
d ra in a se  y an g  m e n g a la m i k e ru sa k a n  b e ra t sep erti m e le n g k u n g  a tau  p en y o k , 
h a ru s  d ig an ti. P ip a  d ra in ase  y a n g  m e n g a la m i k e ru sa k a n  p a d a  p e n g e la sa n  h aru s 
d ik e m b a lik a n  k e  b e n g k e l u n tu k  d ip e rb a ik i p e n g e la sa n n y a  d an  d ig a lv a n isa s i 
u lan g .

b ) P ip a  d ra in a se  y a n g  m e n g a la m i k e ru sa k a n  p a d a  g a lv a n isa s i a tau  p e n g e c a tan  
h a ru s  d ik e m b a lik a n  ke b e n g k e l d an  d ip e rb a ik i sam p ai b a ik . K e ru sa k a n  k ec il 
p a d a  p e k e rja a n  c a t m u n g k in  d a p a t d ip e rb a ik i di lap an g an , sesu a i d en g an  
p e rse tu ju a n  d a ri P en g a w a s P ek e rjaan .

8) P e m e lih a ra a n  P e k e rja a n  y a n g  T e la h  D ite rim a

T a n p a  m e n g u ra n g i k e w a jib a n  P e n y e d ia  J a s a  u n tu k  m e la k sa n a k a n  p e rb a ik a n  te rh a d a p  
p e k e rja a n  y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  a ta u  g a g a l se b a g a im a n a  d isy a ra tk a n  d a lam  
B u tir  7 .1 6 .1 .7 ) di a tas , P e n y e d ia  J a s a  ju g a  h a ru s  b e r ta n g g u n g  ja w a b  a tas  p e m e lih a ra an  
se m u a  p ip a  d ra in ase  je m b a ta n  y an g  te la h  se lesa i d an  d ite r im a  se la m a  M a sa  P e lak san aan .

7 .1 6 .2  B A H A N

1) B a ja

B a h a n  u n tu k  D e c k  D ra in  b e rb a h a n  b e s i tu a n g  y an g  te rp a sa n g  d en g a n  b e n tu k  sesua i 
g a m b a r. D ia m e te r  p ip a  d ra in ase  j  em b a ta n  m in im u m  150 m m  (6 in ch )  d an  te b a l m in im a l 
2 m m  a ta u  sesu a i G a m b a r y an g  te rb e n a m  a ta u  te rp a sa n g  p a d a  s tru k tu r  je m b a ta n . M u tu  
p ip a  b a ja  d e n g a n  te g a n g a n  le le h  2 8 0  M P a  d a n  h a ru s  m e m e n u h i s ta n d a r SN I 07 -0 7 2 2 ­
1989 a tau  A S T M  A 252-10 , a ta u  s ta n d a r la in  y an g  d ise tu ju i o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .
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2)

7 .1 6 .3

7 .1 6 .4

1)

2)

A ta s  p e r in ta h  P en g a w a s P e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n g u ji b a ja  d i in stan s i 
p e n g u jia n  y an g  d ise tu ju i a p a b ila  t id a k  te rd a p a t se rtif ik a t p a b rik  p em b u a tn y a .

S em u a  b a g ia n  b a ja  h a ru s  d ig a lv a n isa s i sesu a i d e n g a n  A A S H T O  M 1 1 1 M /M 1 1 1 -1 5 , 
k e c u a li j ik a  g a lv a n isa s i in i te la h  m e m p u n y a i te b a l m in im u m  80 m ik ro n .

P V C

B a h a n  u n tu k  p ip a  P V C  h a ru s  sesau i d en g a n  S N I 0 6 -0 1 6 2 -1 9 8 7  d an  S N I 0 6 -0 1 7 8 -1 9 8 7  
a ta u  sesu a i d en g an  A S T M  D 2 6 6 5 -1 4  d e n g a n  b a h a n  d a sa r  (b a sic  m a ter ia l)  y a n g  te rb u a t 
d a ri v irg in  P V C  c o m p o u n d s  y an g  m e m e n u h i k e la s  12454  m e n u ru t A S T M  D 1 7 8 4 -1 1 .

P E L A K S A N A A N

P em asan g an  harus sesuai d engan  garis  d an  k e tin g g ian  dan  lokasi y ang  d itu n ju k k an  dalam  
G am bar. P an jang  p ip a  d rainase  ha rus m eleb ih i 200  m m  dari b ag ian  e levasi te rb aw ah  dari 
e lem en  s truk tu r u ta m a  b an g u n an  atas.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

P e n g u k u ra n

P ip a  d ra in ase  d a n  p ip a  p e n y a lu r  h a ru s  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  d a la m  ju m la h  m e te r  
p a n ja n g  p ip a  sep erti y a n g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar. P en g u k u ra n  h a ru s  d ila k san ak an  
sep a n ja n g  p ip a  d ra in ase  te rp a sa n g  sesu a i g a m b a r  d an  sp e s ifik as i y an g  te la h  d iten tu k an .

D e c k  D ra in  h a ru s  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  d a la m  b u a h , d a ri je n is  y an g  d itu n ju k k a n  
d a la m  G am b ar, se le sa i di te m p a t d a n  d ite rim a . P e n g u k u ra n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  se ju m lah  
b u a h  y an g  te rp a sa n g  d e n g a n  sesu a i G a m b a r d an  S p esifik as i y a n g  te la h  d isy a ra tk an .

D a sa r  P em b a y a ra n

K u a n tita s  p ip a  d ra in ase , p ip a  p e n y a lu r  d an  D e c k  D ra in  d iu k u r  sep e rti y a n g  d isy a ra tk a n  
d i a tas  ak an  d ib a y a r  d e n g a n  H a rg a  K o n tra k  p e r  sa tu an  p e n g u k u ra n  u n tu k  m a ta  
p e m b a y a ra n  y an g  te rc a n tu m  d i b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a la m  d a f ta r  k u a n tita s  d an  h arga . 
H a rg a  d an  p e m b a y a ra n  y an g  d e m ik ia n  h a ru s  d ip a n d a n g  seb ag a i k o m p e n sa s i p e n u h  
u n tu k  p e n y e d ia a n , p e n g ir im a n , p e n y a m b u n g a n , p e m a sa n g a n , p e n a n g a n a n  p e rm u k aan , 
p e n g e la sa n , g ro u tin g , b ra ke t, d ra in  h o p p e r  d a n  p e n y e d ia a n  se m u a  p e k e rja , p e ra la tan , 
p e rk a k a s  d an  la in -la in  y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e n y e le sa ia n  y an g  se b a g a im a n a  m e s tin y a  
d a ri p e k e r ja a n  y an g  d iu ra ik a n  d a la m  sek si ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 1 6 .(1 ) D e c k  d ra in B u ah

7 .1 6 .(2 a ) P ip a  D ra in ase  B a ja  d ia m e te r  150 m m M e te r  P an jan g

7 .1 6 .(2 b ) P ip a  D ra in ase  B a ja  d ia m e te r ...... m m M e te r  P an jan g

7 .1 6 .(3 a ) P ip a  D ra in ase  P V C  d ia m e te r  150 m m M e te r  P an jan g
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N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

7 .1 6 .(3 b ) P ip a  D ra in ase  P V C  d ia m e te r  . . . .  m m M e te r  P an jan g

7 .1 6 .(4 ) P ip a  P e n y a lu r  P V C M e te r  p a n jan g
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P E N G U J IA N  P E M B E B A N A N  J E M B A T A N

SEKSI 7.17

7.17.1 UMUM

1) U ra ian

P e n g u jia n  p e m b e b a n a n  je m b a ta n  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  tu ju a n  un tuk :

a) M e n g e ta h u i t in g k a t k e se la m a ta n  j  em b atan .

b ) M e n e n tu k a n  t in g k a t k e a m a n a n  k o n s tru k s i s tru k tu r  te rh a d a p  b e b a n  layan .

c) M e n e n tu k a n  k o n d is i aw a l o p e ra s i p e n g g u n a a n  je m b a ta n  y a n g  d id a sa rk a n  dari 
k e k a k u a n  je m b a ta n  y an g  d id a p a tk a n  d a ri n ila i frek u en si d a sa r  je m b a ta n .

2) P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi In i

a) M an a jem en  d an  K ese lam atan  L alu  L in tas : Seksi 1.8
b) K ese lam atan  dan  K eseh a tan  K erja  : Seksi 1.19
c) B e ton  d an  B eton  K in e rja  T ingg i : Seksi 7.1
d) B e ton  P ra tekan  : Seksi 7.2
e) B a ja  S truk tu r : Seksi 7.4

3) S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  (SN I):

S N I 1725 :2 0 1 6  : P e m b e b a n a n  u n tu k  Jem b a ta n
S K  SN I T -1 2 -2 0 0 4  : P e re n c a n a an  S tru k tu r  B e to n  u n tu k  Je m b a ta n
S K  SN I T -0 3 -2 0 0 5  : P e re n c a n a an  S tru k tu r  B a ja  u n tu k  Je m b a ta n

4) P en g a ju an  K e s ia p a n  K e rja

a) P e rs ia p a n  T ek n is

B e b e ra p a  h a l y an g  p e rlu  d ila k sa n a k a n  d a la m  p e rs ia p a n  te k n is  in i d i an ta ran y a :

i) M en g u m p u lk a n  g a m b a r  d an  d o k u m e n  p e ra n c a n g an .

ii) M e la k u k a n  k o m u n ik a s i (d isk u si)  d e n g a n  p e ra n c a n g  je m b a ta n  y an g  
a k a n  d iu ji se r ta  p e la k sa n a  k o n s tru k s i u n tu k  m e n d a p a tk a n  in fo rm asi 
m e n g e n a i k o n d is i d esa in , d an  k o n s tru k s i je m b a ta n  se h in g g a  d a p a t leb ih  
m u d a h  d a la m  m e m p re d ik s i p e r ila k u  je m b a ta n .

iii)  M e la k u k a n  k a jia n  p a d a  g a m b a r  d a n  d o k u m e n  p e ra n c a n g a n  te rk a it  
d e n g a n  a n a lisa  s tru k tu r  d an  p e m o d e la n  je m b a ta n .

S e b e lu m  m e la k sa n a k a n  p e n g u jia n  d i lap an g an , p e rlu  d ila k u k a n  p e n g k a jia n  
m e n g e n a i d a ta  p e ra n c a n g an  je m b a ta n , m e lip u ti g a m b a r  d an  d a ta  
ra n c a n g a n /d e sa in  (D ra w in g s)  d an  ju g a  d a ta  d an  g a m b a r  je m b a ta n  se te lah  
p e m b a n g u n a n  (As B u ilt  D ra w in g s) . D a ri p e n g k a jia n  d u a  m a c a m  d o k u m e n  in i, 
b is a  d id a p a tk a n  g a m b a ra n  m e n g e n a i k o n d is i je m b a ta n  saa t p e ra n c a n g an  d an  
p e m b a n g u n a n , se h in g g a  d a p a t d ip re d ik s i k o n d is i je m b a ta n  saa t in i b e rd a sa rk a n

7 - 168



SPESIFIKASI UMUM 2018

7 .1 7 .2

1)

h a s il d e s k  s tu d y , ap ak ah  te rd a p a t p e ru b a h a n  d a ri ra n c a n g a n /d e sa in  d en g an  
p e m b a n g u n a n  d i lap an g an .

b ) P e rs ia p a n  A d m in is tra tif

P e rs ia p a n  a d m in is tra tif  m e n c a k u p  p e n y e le sa ia n  su ra t-m e n y u ra t d an  p e riz in a n  
d i lo k as i p en g u jian . P ro se s  p e riz in a n  in i m e lib a tk a n  D in as  P e k e rja a n  U m u m , 
D in a s  P e rh u b u n g a n , d an  K e p o lis ia n  se tem p at. Je n is  su ra t y a n g  p e rlu  
d ip e rs ia p k a n  d i an ta ran y a :

i) S u ra t P e rm o h o n a n  Iz in  P e la k sa n a a n  P en g u jia n

S u ra t P e rm o h o n a n  Iz in  P e la k sa n a a n  P e n g u jia n  in i d ib e rik a n  la m p ira n  
b e ru p a  p ro p o sa l te k n is  re n c a n a  p e n g u jia n . S u ra t P e rm o h o n a n  Iz in  
P e la k sa n a a n  P e n g u jia n  in i d itu ju k a n  pada:

1) B a la i B e sa r/B a la i P e la k sa n a a n  Ja la n  N a s io n a l u n tu k  
Ja la n  N asio n a l.

2) D in a s  P U /K im p ra sw il P ro v in s i u n tu k  Ja la n  P ro v in si.

3) D in a s  P U /K im p ra sw il K a b u p a te n /K o ta  u n tu k  Ja la n  
K ab u p a te n /K o ta .

ii) S u ra t P e rm o h o n a n  K e rja sa m a  P e la k sa n a a n  P e n su jia n

1) K e p o lis ia n  u n tu k  Ja la n  N asio n a l.

2) D in a s  P e rh u b u n g a n  P ro v in s i d a n  K e p o lis ia n  D a e ra h  u n tu k  
Ja la n  P ro v in si.

3) D in a s  P e rh u b u n g a n  K a b u p a te n /K o ta  d a n  K e p o lis ia n  R e so rt 
u n tu k  Ja la n  K a b u p a ten /K o ta .

S e te lah  p ro se s  p e riz in a n  in i m e n d a p a tk a n  p e rse tu ju a n , m a k a  p en g u jia n  
p e m b e b a n a n  p a d a  je m b a ta n  d a p a t d ilak san ak an .

P E R A L A T A N

S etiap  a la t y an g  a k a n  d ig u n a k a n  h a ru s  d ip a s tik a n  te r le b ih  d a h u lu  d a lam  k e a d a a n  b a ik  
d a n  te la h  d ik a lib ra s i, s e h in g g a  siap  d ip e rg u n ak an .

P e ra la ta n  U ta m a

a) P e ra la ta n  U ji V isu a l

P e ra la ta n  u ta m a  y a n g  d ip e rlu k a n  sa a t p e la k sa n a a n  u ji v isu a l se la in  fo rm u lir  
p e m e rik sa a n  d e ta il k o n d is i je m b a ta n  d ite n tu k a n  je n is  p e ra la ta n  u n tu k  je m b a ta n  
s tru k tu r  b a ja  d an  s tru k tu r  b e to n , d i an ta ran y a :

i) Je m b a ta n  S tru k tu r  B a ja  :

1) C ra c k  D e te c tio n  M ic ro sc o u p e /C ra c k  M e te r
2 )  K u n c i m o m e n  (to rg u e  w ren ch )
3 )  T o ta l S ta tio n
4 )  W aterpass
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ii) Je m b a ta n  S tru k tu r  B e to n  :

1) U P V  ( U ltra so n ic  P u lse  V eloc ity )
2) H a m m e r  T e s t
3) C ra c k  D e te c tio n  M ic r o s c o u p e /C r a c k M e te r
4) T o ta l S ta tio n
5) W aterpass

b ) P e ra la ta n  U ji B eb an  S ta tik

P e ra la ta n  u ta m a  y a n g  d ip e rlu k a n  saa t p e la k sa n a a n  u ji b e b a n  s ta tik  d i an ta ran y a :

i)  S tra in  G auge

S tra in  g a u g e  m em ilik i k e k h u su sa n  te rse n d ir i u n tu k  s tru k tu r  b a ja  dan  
b e to n , se h in g g a  d a lam  p en g g u n a a n n y a , u n tu k  p e n g u jia n  s ta tik  di 
je m b a ta n  b a ja  d ig u n a k a n  s tra in  g a u g e  b a ja , d an  u n tu k  d i s tru k tu r  b e to n  
d ig u n a k a n  s tra in  g a u g e  b e to n .

i i )  D a ta  L o g g e r  S ta tic

i i i )  S w itc h  B o x  ( jik a  d ib u tu h k an )

iv )  T o ta l S ta tio n

v )  T ru k  U ji

c) P e ra la ta n  U ji B eb an  D in am is

P e ra la ta n  u ta m a  y an g  d ip e rlu k a n  saa t p e la k sa n a a n  u ji b e b a n  d in a m ik  di 
an ta ran y a :

i)  B la s tm a te  a ta u  A c c e le ro m e te r  3  a rah

i i)  D a ta  L o g g e r  D y n a m ic

i i i )  S w itc h  B o x  ( jik a  d ib u tu h k an )

iv )  B a lo k  U ji

v )  T ru k  U ji

2) P e ra la ta n  P e n d u k u n g  P e n g u jia n

P e ra la ta n  p e n d u k u n g  p a d a  sa a t p e la k sa n a a n  p e n g u jia n , d i an ta ran y a :

a) K e le n g k a p a n  M e m a n ja t (u n tu k  m e m a sa n g  sen so r, d ll)
b ) B a ju  L a p an g an
c) S a fe ty  h a t
d) H a n d y  T a lky
e) P ilo x
f) P a lu  +  P ak u  (secu k u p n y a )
g ) P la s tik  T ip is  (p e lin d u n g  h u jan )
h ) D o u b le  Tape
i) G u n tin g
j )  K a m e ra  D ig ita l
k ) H a n d y c a m
l) W a lk in g  M e a su re
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3)

7 .1 7 .3

1)

P e ra la ta n  K e se la m a ta n  K e rja

P e ra la ta n  k e se la m a ta n  k e r ja  d ip e rlu k a n  d an  h a ru s  d ip e rs ia p k a n  u n tu k  m e n g h in d a ri
te r ja d in y a  k e ja d ia n  y a n g  tid a k  d ik e h e n d a k i p a d a  w a k tu  m e la k u k a n  p e k e rja a n  p e n g u jia n
m a u p u n  p e rs iap an . B e b e ra p a  p e ra la ta n  k e se la m a ta n  k e r ja  y an g  d ib u tu h k a n  d i an ta ran y a :

a) P e ra la ta n  S a fe ty  H a t,  b e rg u n a  u n tu k  m e lin d u n g i k e p a la  da ri ja tu h a n  m a u p u n  
b e n tu ra n  b e n d a  k e ra s  se la m a  p e la k sa n a a n  p e n g u jia n  m a u p u n  p e rs ia p a n / 
p e m a sa n g a n  a la t.

b ) S a fe ty  sh o e s , b e rg u n a  u n tu k  m e n g h in d a rk a n  te rp e le se t k a re n a  lic in  a tau  
m e lin d u n g i k ak i d a ri k e ja tu h a n  b e n d a  k e ra s  d an  seb ag a in y a .

c) S a ru n g  ta n g a n , d ib u tu h k a n  p a d a  w a k tu  m e n g e rja k a n  p e k e rja a n  y an g  
b e rh u b u n g a n  d e n g a n  b a h a n  y an g  k e ra s , m isa ln y a  m e m b u k a  a tau  
m e n g e n c a n g k a n  b a u t d an  seb ag a in y a .

d) S a fe ty  B e lt, b e rg u n a  u n tu k  m e lin d u n g i tu b u h  dari k e m u n g k in a n  te r ja tu h , 
te ru ta m a  p a d a  sa a t m e m a sa n g  p e ra la ta n  senso r.

e) F u ll  b o d y  h a rn ess , u n tu k  b e k e r ja  d i k e tin g g ia n  m e le b ih i 1,24 m e te r, b e rg u n a  
u n tu k  m e lin d u n g i  tu b u h  d a ri k e m u n g k in a n  te r ja tu h , te ru ta m a  p a d a  saa t 
m e m a sa n g  p e r a la ta n  sensor.

P E L A K S A N A A N

A tu ra n  P e n g u jia n  B eb an

P a d a  u ji p e m b e b a n a n  s tru k tu r  je m b a ta n , b e b e ra p a  ha l y an g  p e rlu  d ip e rh a tik a n  di
an ta ran y a :

a) P e n g u jia n  h a ru s  m e m b e rik a n  in fo rm a s i m e n g e n a i k o n d is i te g a n g a n  d an  
d e fo rm a s i b a g ia n  u ta m a  d a lam  s tru k tu r  je m b a ta n .

b ) P e n g u jia n  h a ru s  m e n c e rm in k a n  d a y a  d u k u n g  b e b a n  s tru k tu r

D a y a  d u k u n g  m e ru p a k a n  in d ek s  s in te tik  m e k a n ik a  fis ik  da ri s tru k tu r, te rm a su k  
k e k u a ta n , k ek a k u a n , s tab ilita s  re sp o n , d in am is , d a n  la in -la in . H a l in i ju g a  
b e rb e d a  u n tu k  s is tem  s tru k tu ra l y an g  b e rb ed a . O leh  k a re n a  itu , d a la m  d a sa r  
a n a lis is  s tru k tu ra l seb e lu m n y a , m e to d e  y a n g  te p a t  h a ru s  d iad o p si d a lam  
p e n g u jia n  u n tu k  m e n g e v a lu a s i d a y a  d u k u n g  b e b a n  s truk tu r.

c) B e b a n  u ji h a ru s  tid a k  m e n y e b a b k a n  k e ru sa k a n  s tru k tu r

T u ju a n  dari p en g u jia n  p e m b e b a n a n  je m b a ta n  a d a lah  u n tu k  m e m p e ro le h  
k a p a s ita s  b e b a n  ak tu a l je m b a ta n  d an  m e n ja m in  p e la y a n a n  y a n g  am a n  d i b a w a h  
b e b a n  la lu  lin tas . O leh  k a re n a  itu , p e n g u jia n  y a n g  d ila k u k a n  tid a k  b o le h  
m e n y e b a b k a n  k e h a n c u ra n  a ta u  k e ru sa k a n  p a d a  s tru k tu r  je m b a ta n . D ari 
p e la k sa n a a n  p e n g u jia n , t id a k  m e n y e b a b k a n  k e ru sa k a n  re ta k  b a ru , t id a k  a d a  
b e to n  te rk e lu p a s  a ta u  k e ru sa k a n  la in n y a , le n d u ta n  m a k s im u m  d ik o n tro l d a lam  
re n ta n g  y an g  d iiz in k a n , d an  re g a n g a n  p e n a m p a n g  I s tres  d ik e n d a lik a n  tid a k  
m e le b ih i n ila i y a n g  d iiz in k an .
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2) D o k u m e n  P e n g u jia n

a) K erta s  k e r ja

U n tu k  m e n d u k u n g  p e la k sa n a a n  p e n g u jia n , d ip e rlu k a n  b e b e ra p a  k e rta s  k e r ja  
y a n g  b e r is i c a ta ta n  m en g en a i:

i)  D o k u m e n  p e re n c a n aa n

D o k u m e n  p e re n c a n a a n  te rd ir i dari: as b u ilt  d raw in g , sp e s ifik a s i tek n is , 
d a n  a n a lisa  s tru k tu r.

i i )  D a ta  K rite r ia  T ek n is

K rite r ia  te k n is  je m b a ta n  d i a n ta ra n y a  ya itu :

T ab e l 7 .1 7 .3 .1 ) K rite r ia  T e k n is  Jem b a tan

U ra ian S a tu an K rite r ia  T e k n is /In d e k s
Ju m la h  L a ju r
B e b a n  L a lu  L in ta s
K e c e p a tan  la lu  lin ta s  d esa in k m /ja m
R efe re n s i p e rio d e  d esa in ta h u n
Ju m la h  le b a r  lan ta i je m b a ta n m
L e b a r  Ja lu r  m o b il m
L e b a r  ja lu r  m o to r m
K e m irin g a n  lo n g itu d in a l d ek m
K e m irin g a n  m e lin ta n g  d ek %
R a d iu s  k u rv a  v ertik a l %
K e c e p a tan  a ir  d esa in m
K e c e p a tan  a n g in  d esa in m /d e tik
T a h a n  G e m p a m /d e tik
L ev e l m u k a  a ir  d esa in m

ii i )  D a ta  M a te ria l

K o m p o n e n  d a ta  m a te ria l u ta m a  y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p e m b a n g u n a n  
je m b a ta n .

b ) F o rm  P e n g u jia n

S eb ag a i a c u a n  d a lam  p e la k sa n a a n  p e n g u jia n  di lap an g an , m a k a  d ip e rlu k a n  
b e b e ra p a  fo rm  is ia n  y a n g  d a p a t d ig u n a k a n  seb ag a i sa ra n a  u n tu k  m e n c a ta t h as il 
p e n g u jia n  se rta  m e m b e rik a n  g a m b a ra n  m e n g e n a i la n g k a h -la n g k a h  p e n g u jia n  
b e se r ta  h as iln y a . F o rm  p e n g u jia n  y an g  d ig u n a k a n  d a p a t d iam b il da ri B M S . 
F o rm  y an g  d ig u n a k a n  d i a n ta ra n y a  te rd ir i dari:

i)  F o rm  P e m e rik sa a n  D e ta il K o n d is i Je m b a ta n  (V isu a l)

F o rm  P e m e rik sa a n  D e ta il K o n d is i Je m b a ta n  (V isu a l)  b e ris i m en g en a i:

1) Id e n tita s  je m b a ta n , m elip u ti: n o m o r, n am a, 
je m b a ta n

d an  lo k as i

2 ) W a k tu  p e m e rik sa a n  d an  id en tita s  p e m e rik sa

3 ) E le m e n  y an g  p e r lu  d ila k u k a n  p e m e rik sa a n

4 ) Jen is  t in d a k a n  y an g  p e r lu  d ila k u k a n  F o to  
je m b a ta n

d o k u m en tas i
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5) D a fta r  k e ru sa k a n  e lem en

6 ) E v a lu a s i e lem en

7 ) C a ta ta n  d an  g a m b a r

i i )  F o rm  P e n g u jia n  B e b a n  S ta tis

F o rm  P e n g u jia n  B e h a n  S ta tik  b e ris i m en g en a i:

1) Id e n tita s  je m b a ta n , m elip u ti: n o m o r, n am a , d an  
je m b a ta n .

lo k as i

2 ) W a k tu  p e m e rik sa a n  d an  id en tita s  p e m erik sa .

3 ) In fo rm a s i ju m la h  d an  p o s is i b e b a n  y an g  d ig u n a k a n  (b e ru p a  
ta b le  d an  g am b ar)

4 ) In fo rm a s i ju m la h  d an  p o s is i se n so r y an g  d ig u n a k a n  (b e ru p a  
ta b e l d an  g am b ar)

5 ) C a ta ta n  h a s il p e n g a m a ta n  le n d u ta n

i i i )  F o rm  P e n g u jia n  B e b a n  D in am is

F o rm  P e n g u jia n  B e h a n  D in am is  b e ris i m en g en a i:

1) Id e n tita s  je m b a ta n , m elip u ti: n o m o r, n am a , d an  
je m b a ta n

lo k asi

2) W a k tu  p e m e rik sa a n  d an  id en tita s  p e m erik sa .

3) S k e tsa  P e n e m p a ta n  a la t p e n c a ta t g e ta ra n

4) C a ta ta n  h a l-h a l y an g  m e n ja d i p e rh a tia n  saa t p e la k sa n a a n  
p e n g u jia n

c) P ro p o sa l P en g u jia n

P ro p o sa l p en g u jia n  b e ris i u ra ia n  m en g en a i:

i)  M a k su d  d an  tu ju a n  p en g u jia n

i i )  M e to d e  y an g  a k a n  d ila k sa n a k a n

i i i )  L a n g k a h -la n g k ah  p e la k sa n a a n  p en g u jia n

iv )  K e b u tu h a n  S D M  d an  p e ra la ta n

v )  A n a lis a  b a s il p e m o d e la n

v i )  H a s il y a n g  d ih a ra p k a n

3) P e n g u jia n  L a p a n g a n

a) P e m e rik sa a n  V isu a l

P a d a  p e m e rik sa a n  v isu a l in i d ip e rlu k a n  te n a g a  ah li y a n g  te r la tih  y a n g  d a p a t 
m e n d e te k s i h a l-h a l y an g  tid a k  n o rm a l y an g  te i ja d i  p a d a  s tru k tu r  d a n  d a p a t 
m e m b e d a k a n  je n is - je n is  k e ru sa k a n  y a n g  te r ja d i d an  p e n y e b a b n y a . S ebagai 
c o n to h  te n a g a  ah li te rs e b u t h a ru s  m a m p u  m e m b e d a k a n  je n is - je n is  re ta k  y an g  
m u n g k in  te r ja d i p a d a  s tru k tu r  b e to n .
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T a h a p a n  y a n g  d ila k sa n a k a n  p a d a  p e m e rik sa a n  v isua l:

i)  L a k u k a n  p e m e rik sa a n  k o n d is i u m u m  j  e m b a tan

D ila k u k a n  p e m e rik sa a n  d e ta il y a n g  p a d a  p e la k sa n a a n n y a  m e n c a ta t 
k e ru sa k a n  a tau  k e la in a n  p e n tin g  y an g  te rd a p a t  p a d a  e le m e n -e lem e n  
s tru k tu r  je m b a ta n  se c a ra  deta il.

i i )  L a k u k a n  p e m e rik sa a n  re tak  d e n g a n  a la t U P V  d an  a la t p e n g u k u r  re tak  
u n tu k  je m b a ta n  b e to n .

P e m e rik sa a n  re tak an  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  d a ta  y an g  a k u ra t 
d a n  le n g k ap  m e n g e n a i k o n d is i re tak  y a n g  ad a  seh in g g a  d a p a t d iam b il 
k e s im p u la n  se b e ra p a  ja u h  re ta k a n  y a n g  a d a  m e m p e n g a ru h i s tru k tu r 
se r ta  u n tu k  m e n g e ta h u i a tau  m e n g in d ik a s ik a n  p e n y e b a b  te r ja d in y a  
k e re ta k a n .

A la t  y a n g  d ig u n a k a n  u n tu k  m e m e rik sa  k e d a la m a n  k e re ta k a n  in i ad a lah  
P u n d it y a itu  a la t p en g u jia n  U ltra so n ic  P u lse  V e lo c ity  (U P V ) d a n  u n tu k  
le b a r  re tak  d ig u n a k a n  c ra c k m e te r  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  ta m b a h a n  
b e ru p a  k a c a  p e m b e sa r  u n tu k  m e n g u k u r  le b a r  re ta k  y a n g  te r ja d i. U n tu k  
d a p a t m e m b e d a k a n  je n is - je n is  re ta k  te rs e b u t b e se r ta  p en y eb ab n y a , 
p e r lu  d ila k u k a n  p e n y e lid ik a n  y a n g  m e n d a la m  m e n g e n a i p o la  re tak  
y a n g  te r ja d i. D a ri p en y e lid ik a n  te rs e b u t b is a  d id a p a t d u g a a n -d u g a a n  
aw a l m e n g e n a i p e n y e b a b  re tak .

D ari p e n g u jia n  d e n g a n  a la t U P V  d an  p e n g u k u r  re ta k  in i ak an  
d id a p a tk a n  d a ta -d a ta  k e d a lam an , le b a r  d a n  p a n ja n g  re ta k  se rta  ad a  
t id a k n y a  ro n g g a  a ta u  k e ro p o s  p a d a  b e to n n y a . E le m e n -e lem en  je m b a ta n  
y a n g  d ip e r ik sa  k o n d is in y a  (k e m u n g k in a n  re tak n y a ) a d a la h  b a g ia n - 
b a g ia n  y a n g  b e rs ifa t s tru k tu ra l d an  te rb u a t da ri b e to n  y a itu  k e p a la  
je m b a ta n , p ila r , g e la g a r  d an  p e la t lan ta i je m b a ta n .

i i i )  L a k u k a n  pen g u j ian  te k a n  y an g  le b ih  a k u ra t m e n g e n a i k u a t te k a n  b e to n .

D ari h a s il p e m e rik sa a n  v isu a l in i, d a p a t d itu a n g k a n  d a la m  p ro p o sa l 
p e n g u jia n  p e m b e b a n a n  y a n g  d i d a la m n y a  b e r is i p e n e n tu a n  ju m la h  
b e b a n  d an  p e m o d e la n  p e n g u jia n  d e n g a n  su d ah  m e m p e rtim b a n g k a n  j ik a  
te rd a p a t k e ru sa k a n  y an g  te la h  te r ja d i p a d a  je m b a ta n .

b ) P e n g u jia n  B e b a n  S ta tis

i) K rite r ia  b e b a n  y an g  d ik e rja k a n  p a d a  s truk tu r:

1) T o ta l b e b a n  s ta tis  y an g  d ib e rik a n  h a ru s  d ih itu n g  sed em ik ian  
ru p a  seh in g g a  tid a k  m e n g a k ib a tk a n  k e ru sa k a n  p a d a  e lem en  
s tru k tu r  je m b a ta n . D a la m  b e b e ra p a  p e n g u jia n  b e sa m y a  b e b a n  
y a n g  d ia m b il t id a k  m e le b ih i 5 0 %  b e b a n  U D L .

2) T o ta l b e b a n  h a ru s  d id is tr ib u s ik a n  k e  d a la m  se ju m la h  ti t ik  
p e m b e b a n a n  se h in g g a  d a p a t m e w a k ili b e b a n  la lu  lin ta s  y an g  
seb en am y a .

3) B e h a n  d ib e rik a n  se c a ra  b e rtah ap , m u la i d a ri p o s is i b e b a n  y an g  
m e m b e rik a n  e fe k  m in im al.

4 ) B e b a n  y a n g  d ib e rik a n  sim etris .

5) D ari ta h a p  b e b a n  ke b e b a n  b e r ik u tn y a  h a ru s  d ib e ri j  a rak  w a k tu  
y a n g  cu k u p  u n tu k  s tru k tu r  m e re sp o n  b e b a n  y an g  d ib erik an .
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H a l in i d a p a t d ilih a t a p ak ah  je m b a ta n  m a s ih  m en g am b il 
p e n a m m b a h a n  le n d u ta n  a tau  tid a k

ii) T a h a p a n  p e n g u jia n :

1) P e rs ia p a n  :

a) P e rs ia p a n  P e re n c a n a an  (d i k an to r)

P e rh itu n g a n  ju m la h  b e b a n  d a n  k o n fig u ra s i t ru k  y ang  
d ig u n ak an :

Ju m la h  b e b a n  y an g  ak an  d ite ra p k a n  te rg a n tu n g  p a d a  
re n c a n a  b e b a n  y a n g  a k a n  d ite ra p k a n , d e n g a n  te ta p  
m e m e g a n g  p rin s ip  b a h w a  p e n g u jia n  y an g  d ila k u k a n  
a d a la h  p en g u jia n  y a n g  tid a k  m e ru sa k  (non  d e s tru c tive  
te s t), s e h in g g a  p e n e n tu a n  ju m la h  b e b a n  y an g  
d ig u n a k a n  se b isa  m u n g k in  tid a k  ak an  m e n y e b a b k a n  
k e ru sa k a n  p a d a  je m b a ta n  y an g  d iu ji n a m u n  te ta p  
d a p a t m e n g h a s ilk a n  d a ta  sesu a i d e n g a n  y an g  
d ip e rlu k an .

b ) P e rs ia p a n  P e la k sa n a a n  (d i lapangan )

i)  S e te lah  p e rs ia p a n  aw a l d an  in v es tig as i 
la p a n g a n , a tu r  ite m -ite m  p e n g u jia n  b ila  p e rlu  .

i i )  T a n d a i p o s is i p e m b e b a n a n  p a d a  lan ta i sesua i 
d e n g a n  ti t ik - ti t ik  p e n g u jia n  d a n  ta n d a - 
ta n d a  a c u a n  y an g  te la h  d ite ta p k a n  se b e lu m n y a

i i i )  P e m a sa n g a n  S en so r

S tra in  g au g e  d ite m p a tk a n  p a d a  ti t ik  y an g  ak an  
m e m ilik i te g a n g a n  te rb e sa r . L o k asi te rse b u t 
d ise su a ik a n  d e n g a n  h a s il p e m o d e la n  y an g  
te la h  d ila k sa n a k a n  o le h  ah li je m b a ta n  .

iv )  S e te l A la t: D a ta  L o g g e r  S ta tic  d an  sw itc h  b o x  
j i k a  ju m la h  se n so r m e le b ih i k a p a s ita s  d a ta
lo g g er.

v )  P e r ik sa  k o n d is i sen so r d an  a la t s iap  d ig u n a k a n  
d a n  tid a k  a d a  g an g g u an .

v i )  H u b u n g k a n  in s tru m e n  d an  p e rlen g k ap an ,
p e r ik sa  a p ak ah  m a s in g -m a s in g  s is tem  b e k e r ja  
se g e ra  se te la h  e lek trif ik as i.

v i i )  T e m p a tk a n  T o ta l S ta tio n  d i lo k as i y a n g  d a p a t 
m e n ja n g k a u  se lu ru h  p e n a m p a n g  je m b a ta n .

v i i i )  P e rs ia p a n  T ru k  U ji

T ru k  y a n g  ak an  d ig u n a k a n  seb ag a i b e b a n  p a d a  
sa a t p e n g u jia n  h a ru s  d ip e rs ia p k a n  te r le b ih  
d a h u lu  sesu a i d e n g a n  ju m la h  b e b a n  y an g  
d ire n c a n a k an  d a n  k e te rse d ia a n n y a  d i lo k as i 
p en g u jian .

T ru k  y a n g  a k a n  d ig u n a k a n  h a ru s  te rc a ta t 
k o n fig u ra s i dan  ju m la h  b eb a n n y a , seh in g g a  
p e r lu  d ila k u k a n  p e n im b a n g a n  te r le b ih  dah u lu .
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T im b a n g a n  y a n g  d ig u n a k a n  u n tu k  m e n g e ta h u i 
b e b a n  tru k  h a ra s  d ik a lib ra s i te r le b ih  d a h u lu  
a g a r  d a p a t m e n u n ju k a n  ju m la h  b e b a n  y an g  
ak u ra t.

ix )  P e m e rik sa a n  d a n  K e k e n c a n g an  B a u t

U n tu k  p e n g u jia n  je m b a ta n  k o n s tru k s i b a ja , 
p a s tik a n  se m u a  b a u t d a lam  k o n d is i te rp a sa n g  
d e n g a n  b a ik  d an  k e n c a n g  se su a i d en g an  
m o m e n  k ek e n c a n g an n y a .

x )  T e n tu k a n  w a k tu  p e m b e b a n a n  sesu a i d en g an  
k o n d is i la p a n g a n  d an  cuaca .

2) P e la k sa n a a n  P en g u jia n

P e n g u jia n  B e b a n  L o a d in g  d an  U n -lo a d in g

a )  P a s tik a n  k e m b a li k o n d is i se m u a  a la t te ta p  d a lam  
k o n d is i b a ik , te ru ta m a  s tra in  g a u g e

b )  C a ta t k o n d is i aw a l ( in is ia s i)  d e n g a n  m e n e k a n  to m b o l 
d a ta  lo g g e r  s ta tic  s e h in g g a  d id a p a t d a ta  p e m b a c a an  
se n so r aw al.

c )  L a k u k a n  p e m b a c a a n  p a d a  to ta l s ta tio n  u n tu k  se m u a  
lo k as i p e n g a m a ta n  (T S -0 ) p a c ta  aw a l tru k  tib a , d an  
se te la h  tru k  d iam .

d )  T e m p a tk a n  tru k  p a d a  te n g a h  b e n ta n g  se su a i d en g an  
p e re n c a n a a n  aw al se c a ra  b e rta h a p  h in g g a  k e se lu ru h a n  
tru k  b e ra d a  di je m b a ta n  d an  se m u a  d a ta  te rb a c a  se tiap  
ta h a p a n n y a .

e )  S k em a  p em b eb an an :

P e m b e b a n a n  d ila k u k a n  se c a ra  b e rta h a p  u n tu k  m e lih a t 
p e r ila k u  je m b a ta n  p a d a  saa t p e n g u jia n  m a u p u n  p a sk a  
p e n g u jia n . S k em a  p e m b e b a n a n  s ta tik  a d a la h  seb ag a i 
be rik u t:

i) L o a d in g  :
• T  ah ap  1, tid a k  a d a  tru k
• T a h ap  2, tru k  y an g  d ig u n a k a n  4 b u ah

d ite m p a tk a n  d i m a s in g -m a s in g
p in g g ir  k iri d a n  k a n a n  b e n ta n g  
je m b a ta n

• L a n ju tk a n  te ru s  se tiap  ta h a p a n  h in g g a  
tru k  m e n c a p a i te n g a h  b e n ta n g  a tau  
h in g g a  b a ta s  m ak s im u m  b e b a n  y an g  
d ire n c a n a k an

• S e tiap  ta h a p a n  se la lu  d ic a ta t k o n d is i
le n d u ta n  y an g  te r ja d i dan
d ik o o rd in a s ik a n  d e n g a n  te n a g a  ah li 
s tru k tu r  u n tu k  m e n d a p a tk a n  in s tru k si 
se lan ju tn y a .

ii) U n -lo a d in g  :
• T a h ap  U n -lo a d in g  1, tru k  m e m e n u h i 

se te n g a h  b e n ta n g  je m b a ta n
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• T a h ap  U n -lo a d in g  2, tru k  y an g  
d ig u n a k a n  d ik u ra n g i 2 b u a h  d an  
se m u a  tru k  d i d e p a n n y a  m u n d u r  
sep a n ja n g  (10  +  p a n ja n g  tru k ) m .

• L a k u k a n  te rn s  h in g g a  tru k  d ije m b a ta n  
k e m b a li k o so n g .

S e p an jan g  p e n g u jia n , p e rp in d a h a n  s tru k tu r  
se b a g a im a n a  reg a n g a n  e lem en  s tru k tu ra l d i d a lam  
lo k as i k ritisn y a  d iu k u r  d e n g a n  m en g g u n a k a n  b e rb a g a i 
te k n ik  d a n  p e ra la ta n  p en g u k u ran .

S ecara  u m u m , p e rp in d a h a n  d a p a t d ip e rtim b a n g k a n  
su a tu  u k u ra n  k e k a k u a n  s tru k tu ra l, sed an g k an  
re g a n g a n a n  a d a lah  su a tu  u k u ra n  k e r ja  b a h a n  d i d a lam  
s tru k tu r  itu.

P e rp in d a h a n  s tru k tu r  a k ib a t p e m b e b a n a n  s ta tis  d a p a t 
d iu k u r  d a lam  a rah  h o riso n ta l d an  a ra h  v e rtik a l te ta p i 
p e rp in d a h a n  v e rtik a l, d in y a ta k a n  p a d a  u m u m n y a  
seb ag a i le n d u ta n  e le m e n  s tru k tu ra l, d iu k u r  d a lam  
se tiap  k asu s , m en g g u n a k a n  d ia l  g a u g e  (s tra in  g a u g e ), 
L V D T  ( tra n sd u c e r  d e n g a n  p e rb e d a a n  v o lta se  lin ie r) 
y a n g  d ifa b rik a s i, p e n g u k u ra n  k e ra ta a n  a tau  te k n ik  
p e n g u k u ra n  la in .

N ila i-n ila i y an g  te ru k u r  da ri p e rp in d a h a n , 
k eb a n y a k a n n y a  a d a la h  len d u tan , d ib a n d in g k a n  d en g a n  
n ila i-n ila i y an g  te rh itu n g  y an g  sesu a i u n tu k  b e b a n  
s tan d a r, b e b a n  p e ra n c a n g an  d an  d an  sesu a i d en g an  
k e n d a ra a n  y an g  d ite ra p k a n  p a d a  p en g u jian .

c) P e n g u jia n  B e b a n  D in am is

U ji d in am is  p a d a  je m b a ta n  ja la n  ra y a  d a p a t d ila k u k a n  m en g g u n a k a n  
p e m b e b a n a n  b e rik u t:

• la lu -lin ta s  n o rm a l,
• k e n d a ra a n  a tau  m e s in  u ji,
• p e le p a sa n  m e n d a d a k  le n d u ta n  d e n g a n  m e w u ju d k a n  su a tu  b e b a n  y an g

b e rk a it  d e n g a n  s truk tu r,
• p e m b u a ta n  g e lo m b a n g  e k s ita s i s in u so id a l,
• a la t m a su k a n  en erg i,
• p e n g e re m a n  k e n d a ra a n  a tau  su a tu  m e s in  p a d a  je m b a ta n ,
• Im p a k  y an g  d ih a s ilk a n  o leh  su a tu  k e n d a ra a n  y an g  b e r ja la n  m e la lu i 

p a la n g  b a k u  (d a lam  k a su s  ja la n  raya).

P e m e rik sa a n  g e ta ra n  je m b a ta n  d ila k u k a n  u n tu k  m e n g e ta h u i ap ak ah  p e rila k u  
g e ta ra n  je m b a ta n  y a n g  a d a  m a s ih  m e m e n u h i k r ite r ia -k r ite r ia  g e ta ra n  je m b a ta n  
a ta u  tid a k . K rite r ia -k r ite r ia  g e ta ra n  p a d a  je m b a ta n  te rs e b u t y a itu  m e lip u ti 
k r ite r ia  k ek a k u a n , k r ite r ia  d a y a  lay an , k r ite r ia  k a p a s ita s  b e b a n  p ik u l d an  k r ite r ia  
red am an . P e n g u jia n  g e ta ra n  d ila k u k a n  d e n g a n  m e m a n fa a tk a n  b e b a n  b e rg e ra k  
a ta u  la lu  lin ta s  k e n d a ra a n  y a n g  b e rm u a ta n  b e ra t lew at. P e n g u k u ra n  g e ta ra n  
je m b a ta n  m e n g g u n a k a n  a la t v ib ro c o rd e r  y an g  m e n g h a s ilk a n  re k a m a n  g e ta ra n  
p a d a  k e rta s  f ilm  d e n g a n  se n so r b e ru p a  tra n d u se r  y an g  d ite m p a tk a n  p a d a  
se te n g a h  b en tan g .
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P e n g u jia n  sep e rti itu  m e m b e rik a n  in fo rm a s i te n ta n g  b e b e ra p a  k a ra k te ris tik  
d in a m is  y an g  d ip ilih  d a ri je m b a ta n  se c a ra  u m u m . S e lam a  p e n g u jia n  d in am is , 
p a ra m e te r  b e r ik u t in i m e n a n d a i p e rila k u  d in a m is  su a tu  je m b a ta n  p a d a  
u m u m n y a  d iu k u r:

• fre k u e n s i a lam i
• b e n tu k  m o d e ,
• fa k to r  red am an .

S e c a ra  sed erh an a , m e to d e  p e n g u jia n  b e b a n  d in am is  m e n g g u n a k a n  a la t sen so r 
p e n c a ta t g e ta ra n  a d a la h  seb ag a i b e rik u t:

• S iap k an  a la t se n so r u n tu k  m e n d a p a tk a n  g e ta ra n  a ra h  h o riso n ta l (d a lam  
h a l in i d ig u n a k a n  a la t S T S -W iF i)

• T  e m p a tk a n  se n so r p a d a  p u n c a k  p ila r /p a n g k a l j  e m b a tan
• T e m p a tk a n  a la t p e n c a ta t g e ta ra n  d i lo k as i y an g  a m an  d an  b e b a s  dari 

g a n g g u a n
• K a lib ra s ik a n  a la t p e n c a ta t g e ta ra n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  rek a m a n  y an g  

ba ik .
• L e w a tk a n  k e n d a ra a n  (tru k  u ji) p a d a  seb u ah  b a lo k  k a y u  u k u ra n  te r te n tu  

(se su a i p e re n can aan ).
• L a k u k a n  p e n c a ta ta n  g e ta ran .

d) P e n g e n d a lia n  d an  K e a m a n a n  P en g u jia n

S e la m a  se lu ru h  p ro se s  p e la k sa n a a n  p e n g u jia n , p e rso n il p e n g u jia n  h aru s 
m e n g u a sa i s itu asi la p a n g a n  u n tu k  m e n g e n d a lik a n  p em b e b a n a n . H a l te rse b u t 
a k a n  m e m b e rik a n  d a m p a k  p e n g u jia n  y an g  b a ik , d i sam p in g  ja m in a n  k e a m a n a n  
b a g i p e rso n il, p e ra la ta n  d an  p e rle n g k a p a n , se r ta  je m b a ta n . T e rd a p a t b e b e ra p a  
k o m p o n e n  y a n g  p e r lu  d ip e rh a tik a n , seb ag a i b e r ik u t:

i)  P e n g e n d a lia n  p e m b e b a n a n

L u as  p e m b e b a n a n  d an  g a y a  in te rn a l p e r-b a g ia n  h a ru s  d itin g k a tk a n  
se c a ra  g ra d u a l da ri lev e l y a n g  le b ih  re n d ah  ke  lev e l y a n g  le b ih  tin g g i 
la n g k a h  d em i la n g k ah  d a lam  m e m e n u h i p ro se d u r  p e m b e b a n a n  y an g  
te la h  d isp es ifik as ik an . H a ru s  se la lu  siap  u n tu k  m e n g h e n tik a n  
p e m b e b a n a n  a tau  u n lo a d in g  p a d a  se tiap  saat.

i i )  P e n g u k u ra n  ti t ik  p en g u jia n

T itik -titik  p e n g u k u ra n  h a ru s  d iu k u r  d a n  d ik a lk u la s i se la m a  se lu ru h  
p ro se s  u ji p e m b e b a n a n . S e lu ru h  d a ta  h a ru s  d ik u m p u lk a n  d an  d ia n a lis is  
u n tu k  m e n e n tu k a n  s ta tu s  p e n g u jia n  se tiap  saat. J ik a  n ila i p e n g u k u ra n  
ak tu a l ja u h  d i b a w a h  n ila i k a lk u la s i, m a k a  p e m b e b a n a n  h aru s 
d ih e n tik a n  se m e n ta ra  u n tu k  m e n g e ta h u i a la san , k e m u d ia n  u n tu k  
m e n e n tu k a n  k a la u  p en g u jia n  ak an  b e rlan ju t.

i i i )  O b se rv a s i p a d a  p ro se s  p e m b e b a n a n

P e rso n il h a ru s  d itu g a sk a n  u n tu k  m e n g o b se rv a s i t i tik - titik  lem ah  
s tru k tu r  g u n a  m e m e rik sa  a p a k a h  te rd a p a t re tak an , k e ru sa k a n , b u n y i 
y a n g  a b n o rm a l, g e ta ra n  y an g  ab n o rm a l, d a n  se b a g a in y a , p a d a  u ji 
p e m b e b a n a n . J ik a  te r ja d i k e tid a k -n o rm a lan , m a k a  h a l te rs e b u t h a ru s 
d ila p o rk a n  se g e ra  u n tu k  m e n g a m b il u k u ra n -u k u ra n  d an  tin d a k a n  y an g  
re lev an .
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iv )  K rite r ia  u n tu k  m e n g h e n tik a n  p e m b e b a n a n

P e m b e b a n a n  h a ru s  d ih e n tik a n  j ik a  te r ja d i h a l-h a l seb ag a i b e riku t:

-  T e g a n g a n  p a d a  ti t ik  p e n g u k u ra n  m e n c a p a i a tau  m e le b ih i n ila i 
k e n d a li y a n g  te la h  d ip e rh itu n g k a n  d e n g a n  te o ri e la s tik  m e n u ru t 
s ta n d a r  d e sa in .

-  P e rp in d a h a n /d e flek s i t i tik  p e n g u k u ra n  m e le b ih i n ila i y an g  
d ip e rk e n a n k a n .

-  D is tr ib u s i d e flek s i y an g  d iu k u r  se c a ra  ak tu a l p a d a  g e la g a r  
sep a n ja n g  je m b a ta n  sa n g a t b e rb e d a  dari y a n g  te la h  
d ip e rh itu n g k a n , a tau  d e fo rm a si y a n g  d iu k u r  se c a ra  ak tu a l ja u h  
d i a tas  n ila i y an g  te la h  d ip e rh itu n g k a n

- K e ru sk a n -k e ru sak a n  la in  y a n g  ak an  b e rp e n g a ru h  p a d a  
k a p a s ita s  d u k u n g  a tau  t in g k a t la y a n a n  je m b a ta n .

U n tu k  m e n ja m in  k e a m a n a n  se r ta  k e m u d a h a n  im p le m e n ta s i p e n g u jian , 
d a n  u n tu k  m e n c e g a h  k e c e la k aa n , m a k a  a tu ra n -a tu ra n  b e r ik u t in i h a ru s 
d iik u ti se c a ra  k e ta t d a lam  p e n g u jia n , d i an ta ran y a :

-  B a n g u n  k e sa d a ra n  a k a n  k ese la m a ta n , t in g k a tk a n  k e w a sp a d a a n  
d a n  h in d a ri k e c e la k aa n  kerja .

-  D a sa r  k u n c i p e la k sa n a a n  p e k e rja a n  h a ru s  d ita ta  d en g a n  
fa s ilita s -fa s ilita s  p ro te k s i d a n  p e n c a h a y aa n , s ta f  p en g u jia n  
h a ru s  m e n g e n a k a n  h e lm  d an  sa b u k  p en g am an .

- S e la m a  p e n g u jia n , p e rh a tik a n  k e a m a n a n  d a n  p e rlin d u n g a n  a ir  
b a g i p e ra la ta n  d a n  p e rlen g k ap an .

-  S ta f  p e n g u jia n  h a ru s  m em a h a m i in s tru k s i- in s tru k s i lap an g an .
-  P e rso n il y an g  tid a k  b e rk e p e n tin g a n  d ila ran g  k e ra s  m e m asu k i 

a re a  p en g u jian .

U n tu k  m e n g h in d a ri te r ja d in y a  k e g a g a la n  d a la m  p e la k sa n a a n  
p e n g a m b ila n  d a ta  d i lap an g an , b e b e ra p a  h a l p e r lu  d ip a s tik a n  te r le b ih  
d ah u lu , d i an ta ran y a :

-  P a s tik a n  saa t p e la k sa n a a n  p e n g u jia n  d im u la i, p e ru m a n  d ari 
p e m e rin ta h  se te m p a t te la h  d id a p a tk a n  d en g a n  p e m b e ria n  
w a k tu  p e n g u jia n  sesu a i d en g an  ren can a .

-  P a s tik a n  w a k tu  p e la k sa n a a n  p e n g u jia n  d i la p a n g a n  sesua i 
d e n g a n  re n c a n a  y a n g  te la h  d isep ak a ti a g a r  se m u a  p e rs ia p a n  
d a p a t d im a ta n g k a n  d a ri se m u a  p ih a k  y an g  te r l ib a t  d a lam  
p e la k sa n a a n  p en g u jian .

P e rs ia p k a n  se m u a  p e rle n g k a p a n  d an  a la t s iap  u n tu k  m e n e rim a  se g a la  
k o n d is i a lam , sep erti p a n a s  d an  h u jan . B e rik a n  p en u tu p  j ik a  a la t t id a k  
ta h a n  te rh a d a p  c u a c a  d e n g a n  te ta p  m e n ja g a  k in e r ja n y a  a g a r  te ta p  
b e r ja la n  d e n g a n  ba ik .

7 .1 7 .4  P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

1) C a ra  P e n g u k u ra n

K u a n tita s  P e n g u jia n  P e m b e b a n a n  Je m b a ta n  seb ag a i d a sa r  p e m b a y a ra n  h a ru s  d iu k u r 
se su a i d e n g a n  ju m la h  e la k sa n a a n  p e n g u jia n  se lesa i d ik e rja k a n  d a n  la p o ra n  d ite rim a .
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K u a n tita s  p e k e rja a n  P e n g u jia n  P e m b e b a n a n  Je m b a ta n  a k a n  d ite n tu k a n  se b a g a i-m a n a  
d isy a ra tk a n  d i a ta s , a k a n  d ib a y a r  p a d a  H a rg a  P e n a w a ra n  p e r  sa tu an  p e n g u k u ra n  u n tu k  
M a ta  P e m b a y a ra n  y an g  te rd a f ta r  d i b a w a h  d an  d itu n ju k k a n  d a la m  D a fta r  K u an tita s  d an  
H a rg a .

2) Dasar Pembavaran

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

7 .1 7 .(1 ) P e n g u jia n  P e m b e b a n a n  Jem b a ta n B u a h  Je m b a ta n
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